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SEPATAH KATA

ALAM buah penanja ,,Legende dan realiteit sekitar Proklamasi

17 Agustus”, Bung Hatta menulis:

,,Tiap-tiap kedjadian jang bersedjarah sering diikuti oleh

dongeng dan legende. Legende itu ada jang keluar dari fantasi

belaka karena ingin mendapat kenang-kenangan jang lebih bagus

dari jang sebenarnja. Sering pula gambaran fantasi itu bertambah

kotjak dalam perkembangannja dari orang seorang atau lingkungan

ketjil sampai kepada orang banjak. Ada pula legende itu dihidup

kan dan dipupuk oleh sesuatu golongan jang berkepentingan,

maupun untuk keperluan politik mereka ataupun kebesaran bangsa

jang membuat sedjarahnja.

Dalam tiap-tiap gambaran dari pada masa jang lalu, apa lagi

djika ditulis dalam waktu jang amat dekat dan pergolakannja belum

lagi selesai, banjak bertjampur “Dichtung und Wahrheit”. Gam

baran itu lebih banjak memakai warna tjita-tjita pengarangnja dari

pada menjerupai kedjadian-kedjadian jang sebenarnja. Dan disini

lah terletak kewadjiban dari pada ilmu sedjarah untuk memisahkan

Wahrheit Dichtung.

Tjeritera jang didengar tentang berbagai bukti jang terdjadi

dan tidak terdjadi dikumpulkan dan diperbandingkan, diudji

dengan logika jang tadjam dan penindjauan jang kritis, dan

diperiksa apakah benar duduknja menurut hukum kausal, jaitu

perhubungan sebab dan akibat. Pendapat sedjarah tadi mendjadi

dasar bagi penjelidikan selandjutnja. Penjelidikan sedjarah tentang

suatu masaalah jang telah dikupas tidak habis-habis, sebab bahan

bahan jang terdapat kemudian menambah sempurnanja pengeta

huan dan gambaran dan kebenaran tentang masa jang lalu. Maksud

sedjarah bukanlah memberikan gambaran jang lengkap tentang

masa jang lalu jang tidak pernah akan tertjapai, melainkan mem

berikan bentuk daripada masa jang lalu, supaja roman masa jang

lalu itu djelas terpenting dimuka kita. Semangkin banjak



“Wahrheit” jang diperoleh dan semangkin sedikit “Dichtung”

jang tinggal pada bahan-bahan jang terkumpul, semangkin dekat

bentuk masa jang lalu jang diperbuat itu pada kebenaran”.

Buku ini disusun dari bahan-bahan jang telah dapat dikuropul

kan oleh Djawatan Penerangan Propinsi Sumatera Utara, ditambah

dengan tjatetan-tjatetan jang diberikan dengan sukarela oleh bebe

rapa pemimpin rakjat dan saudara-saudara jang selama ini meng

ikuti setjara langsung perdjuangan nusa dan bangsa di Sumatera

Utara.

Keterangan-keterangan jang berkenaan dengan usaha dan

perkembangan djawatan-djawatan, kami peroleh dari djawatan

djawatan jang bersangkutan.

Kapada saudara-saudara jang telah sudi memberikan beberapa

tjatetannja dan kepada djawatan-djawatan jang telah membantu

kami, perkenankan kami dari Djawatan Penerangan Propinsi

Sumatera Utara dengan ini menjampaikan utjapan terima kasih.

Dalam usaha menjusun buku ini ia belum merupakan uraian

mengarang sedjarah, sehingga disana-sini ia banjak bersifat kronik.

Semoga kronik ini dapat memberi sumbangan untuk lebih

mengetahui keadaan dan roman masa jang lalu di Sumatera Utara.

Semoga kronik ini dapat memberi sumbangan untuk lebih

gambaran tentang kemungkinan-kemungkinan untuk masa depan.

Medan, 17 Agustus 1953.

Djawatan Penerangan Propinsi

Sumatera Utara,



KATA SAMBUTAN

p: buku ini jang mendjalin

: dari serba bagai sudut tentang lukisan

perkembangan sedjarah di Sumatera Utara

sedjak detik proklamasi adalah merupakan

buah usaha jang bermanfaat istimewa bagi

angkatan bangsa kita dibelakang hari. Sema

kin tua umur buku ini semakin meningkat

nilainja kelak dalam sedjarah kebangsaan.

Kami tahu, bahwa lukisan revolusi dari

suatu propinsi seperti Sumatera Utara jang dipaparkan dalam sedji

lid buku setebal ini tentu bukan bersifat standaard werk jang serba

lengkap dan mendalam, tetapi sebagai buku tuntutan sedjarah ia

dapat dipergunakan. Buku ini dapat memenuhi udjud isi jang di

maksud semula, jakni membentangkan potensi-potensi nasional jang

ada di Sumatera Utara dengan mendjelaskan langkah-langkah

perkembangan potensi-potensi nasional itu selama 7 tahun.

Potensi-potensi nasional kita jang utuh itu telah berkali-kali

mengalami pasangnaik dan pasangsurut dalam perdjuangan melawan

imperialisme jang bertingkat-tingkat, sedjak bangsa Indonesia

meletuskan perdjuangan kemerdekaannja pada tanggal 17 Agustus

1945 dan sedjak proklamasi itu diiringi dengan njala api revolusi

jang berkobar-kobar.

Disaat Djepang menjerah dengan tiada bersjarat, disaat

Washington, London dan Chungking mengumumkan Perang Dunia

kedua telah berachir, disaat itulah kita bangsa Indonesia serentak

memulai revolusi kemerdekaan. Tjoba kenangkan kembali betapa

potensi-potensi nasional kita mendapat tjobaan-tjobaan besar

ditaraf-masa bamburuntjing, ditaraf-masa Linggardjati, Renville,

K.M.B. dan R.I.S., hingga pengalaman-pengalaman jang penuh

pengorbanan itu akan tetap merupakan halaman lembaran sedjarah

jang menghidupkan semangat bangsa turun-temurun.



Orang boleh katakan revolusi nasional belum selesai, atau

orang boleh berteriak revolusi Indonesia telah gagal, tetapi jang

djelas dan njata ialah, bahwa potensi-potensi nasional jang ber

samaan lahirnja dengan revolusi Indonesia, kalau dahulu merupakan

alat perdjuangan, sekarang ia harus dilandjutkan mendjadi alat

pembangunan Negara. Oleh sebab itu sebahagian isi buku lintasan

sedjarah ini membentangkan pula landjutan potensi-potensi nasional

jang masih tersimpan dan jang harus dikembangkan kearah perwu

djudan negara Indonesia jang merdeka, berdaulat, adil dan makmur.

Marilah semangat revolusi jang bernjala-njala itu kita marak

kan terus sebagai api jang tak kundjung padam, demi pengorbanan

pedjuang-pedjuang kemerdekaan kita jang tulang-tulangnja ber

serakan disegenap pendjuru Tanahair !

Medan, 20 Djuni 1953.

Gubernur Sumatera Utara

Abdul Hakim.



KATA SAMBUTAN

ISAMPING tjita-tjita pihak ketenteraan

D untuk menjusun sedjarah perdjuangan

bangsa Indonesia menentang pendjadjahan

Belanda, usaha Kementerian Penerangan me

nerbitkan buku sedjarah revolusi nasional

kita dan perkembangan kenegaraannja ini,

patut dihargakan.

Saja insjaf betapa sukarnja bagi pe

tugas-petugas Kementerian Penerangan untuk

mengumpulkan bahan-bahan jang bernilai dokumentasi dan sedja

rah untuk menjusun buku ini, lebih-lebih mengenai pedjuangan

bersendjata jang dilakukan oleh tentera, lasjkar-lasjkar dan barisan

barisan rakjat, karena semasa bertempur itu kita kurang memen

tingkan dokumentasi dan mana jang ada seringkali harus dimusnah

kan, supaja djangan djatuh ketangan musuh.

Saja jakin dengan menginsjafi hal itu, penerbitan ini akan

mendapat penghargaan dari segala pihak dan golongan, sehingga

kekurangan-kekurangan disana-sini tidak diartikan sebagai hal jang

disengadja untuk melupakan atau memperketjil djasa para pedjuang

kita, chususnja di Sumatera Utara, jang kebetulan dalam buku

ini belum atau tidak mendapat tempat jang setimpal dengan djasa

dan pengorbanannja.

Sedjarah perdjuangan bangsa Indonesia akan dipeladjari

dengan teliti oleh angkatan baru dan turunan kita selandjutnja.

Orang hendak mengetahui siapa pahlawan-pahlawan besar dan

penggerak roda revolusi, tenaga-tenaga apa jang mendjelma djadi

kekuatan maha-kuasa jang dapat menghantjurkan belenggu pen

djadjahan jang telah berabad-abad lamanja itu.

Bagi angkatan kita jang sekarangpun masih perlu direnungkan

dasar-dasar perdjuangan kita jang sutji itu kembali. Kita merasa

ketjewa melihat betapa lekasnja kita melupakan anasir-anasir jang

merupakan kekuatan perdjuangan revolusi kita tadinja.



Tjita-tjita perdjuangan kita untuk mentjapai Indonesia jang

bukan sadja merdeka, tetapi djuga adil dan makmur, sedjahtera

dan sentausa, aman dan tenteram, tjerdas dan berkebudajaan harus

tetap mempunjai daja-penarik dan daja-pendorong jang kuat dalam

hidup kita sehari-hari.

Dalam suratnja jang dikirimkan tgl. 9 Mei 1949 dan ditudjukan

kepada pemimpin-pemimpin P.K.I./F.D.R. dan pemimpin-pemimpin

Masjumi, Panglima Besar Djenderal Sudirman telah menjerukan

supaja bermatjam-matjam kepertjaan dan ideologi jang dianut oleh

rakjat kita, djangan hendaknja memisahkan kita satu sama lain.

Ada satu kewadjiban jang harus bersama-sama gotong-rojong di

kerdjakan jaitu melenjapkan bahaja koloniaal - imperialisme dari

bumi Indonesia.

Angkatan Perang mempunjai tugas jang penting dalam keadaan

sulit jang kita hadapi. Sedjarah negara-negara lain telah membuk

tikan, bahwa apabila didalam suatu negara atau masjarakat jang

sedang mengalami krisis, Angkatan Perangnja, dapat memelihara

kedjudjuran dan disiplin dikalangannja, maka dia merupakan satu

pengaruh besar jang mendorong seluruh masjarakat kearah

perkembangan jang baik.

Demikianlah djuga apa jang kita persaksikan selama berkobar

nja revolusi kita.

Moga-moga penerbitan pertama ini akan disusul oleh pener

bitan jang lebih lengkap jang dapat mengabadikan perdjuangan

sutji seluruh bangsa Indonesia.

Medan, 23 Djuni 1953.

Panglima Tentara Territorium I ,,Bukit-Barisan”

(M. Simbolon)

Kolonel T.N.I.



P E N D A H U L U A N.

ILITERISME Djepang meng-romusakan peri kehidupan masjarakat

dan penghidupan manusia di Sumatera Utara.

Kekuasaan fascisme Djepang mengabdikan sendi-sendi kehidupan

masjarakat untuk kepentingan militerismenja.

Dari rakjat djelata jang diperbudak dengan kerdja paksa dan hasil

hasil buminja dirampas, sampai kepada kaum terpeladjar jang dipaksa

menderita dan menipu rakjat, merasai genggaman militerisme Djepang.

Seluruh rakjat dipaksa berbaris dan tahu menerima perintah se

tjara militer.

Kepintaran militer inilah jang ditinggalkan oleh pendjadjahan

Djepang sebagai djedjak didalam djiwa rakjat, terutama didalam djiwa

pemuda.

Didalam kemelaratan penindisan militerisme Djepang ini maka

bangsa kulit putih, chususnja orang-orang Belanda, jang sebelum itu

adalah bertindak sebagai golongan jang dipertuan, menundjukkan sikap,

watak dan susila jang diperbudak.

Keangkuhan jang dipertontonkan oleh Belanda sebagai pendjadjah

dan kemerosotan djiwa dan semangat jang dipertundjukkan waktu me

lajani Djepang, memberikan kesan jang mendalam bagi orang Indonesia

bagaimanapun ia sederhananja.

Orang Indonesia melihat keadaan kutjar-katjir orang-orang Belanda

menghadapi runtuhnja perumahan kolonial Belanda jang kosong dan

lemah itu.

Tentera Belanda didalam keadaan porak peranda mengundurkan

diri ke Gunung Sjaitan di Bukit Barisan.

Didalam kesulitan jang sebesar-besarnja itu, bangsa Indonesia

heladjar membanding pendjadjahan Belanda dengan sebenarnja, maka

segala kekurangannja tak pernah terasa setadjam dan sedjelas ket ka

rakjat Indonesia ditinggalkannja dengan tjara jang diperlihatkannja itu.

Maka pada saat itu timbullah pada rakjat kesedaran baru, perasaan

kebangsaan jang lebih tadjam daripada waktu jang lalu.

Perasaan itu lebih dipertadjam lagi oleh propaganda ke Asia-an

Djepang.

Kebentjian jang bertambah lama bertambah besar terhadap Djepang

diputarkan oleh Djepang dengan agitasi dan propaganda terhadap bangsa

kulit putih, orang Tionghoa dan bekas pegawai-pegawai Hindia Belanda.

Namun kebentjian terhadap Djepang disana-sini menimbulkan per

lawanan, antaranja pemberontakan di Baju (Lho Seumawe) September

1942 dan di Pandrah (dekat Samalanga) pada awal 1945, dan di

Pematang Siantar pada pertengahan tahun 1945.
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Perlawanan ini ditindas dengan seluruh kekuatan militerisme

Djepang.

Sebagian dari pemimpin-pemimpin pergerakan nasional di Sumatera

Utara dari masa Hindia Belanda nampaknja bekerdja sama dengan

Djepang, ikut serta berbaris dan berteriak didalam barisan-barisan

Djepang jang dibentuknja untuk keperluan perangnja.

Kongres Gerindo jang terachir di Djakarta pada waktu mendjelang

tentera Djepang mendarat di Indonesia, menginstruksikan kepada ang

gota-anggotanja, jaitu, untuk :

sebagian bekerdja sama dengan Djepang dengan menjelenggarakan

kesedaran kebangsaan dan mempertahankan tjita-tjita kerakjatan ;

sebagian menjusun kekuatan diluar Djepang guna kepentingan

perdjuangan nasional ;

Oleh sebab itu djuga, maka tidak mengherankan djika beberapa

pemimpin-pemimpin pergerakan dari masa Hindia Belanda jang telah

menundjukkan kerdja sama dengan Djepang itu, kemudian mengalami

tindakan penangkapan oleh Djepang, sebagai misalnja jang dialami oleh

M. Saleh Umar, M. Jacub Siregar, Abdul Xarim M.S., M. H. Manullang,

Sutan Sumurung, Tengku M. Daoed Beureueh, T. M. Amin, T. M. Hassan

dan M. Ridjal.

Kekuatan jang lain jang dihadapi oleh Djepang ialah gerakan di

bawah tanah jang ditinggalkan oleh Belanda atau didaratkan oleh

Sekutu.

Akan tetapi kekuatan jang paling tumbuh terhadap kekerasan jang

dilakukan oleh militerisme dan fascisme Djepang ialah kesedaran ke

bangsaan Indonesia.

Djawatan-djawatan serta perusahaan-perusahaan di Atjeh, Sumatera

Timur, dan Tapanuli jang dahulu dipimpin oleh orang Belanda didja

lankan oleh orang Indonesia, diawasi oleh orang Djepang jang biasanja

njata tidak tjakap.

Didalam kekedjaman dan kekerasan pendjadjahan Djepang itu,

rakjat di Sumatera Utara beladjar menghargai dirinja sendiri, serta

mempertadjam kesedaran kebangsaannja terhadap Djepang dan djuga

terhadap bangsa Asing lainnja.

Militerisme Djepang terutama sekali menudjukan propagandanja

kepada angkatan muda Indonesia. Agitasi kebangsaan jang dilantjarkan

oleh Djepang mendapat tempat dan sambutan pada sanubari dan djiwa

pemuda Indonesia.

Pada umumnja adalah gerakan rahasia Djepang seperti Naga Hitam,

Kipas Hitam dan lain-lain kolone ke-5 Djepang, buatan kempetai, kaigun

dan lain-lain sangat menudjukan kegiatan terhadap pemuda Indonesia.

Organisasi-organisasi buatan Djepang jang sematjam ini di Sumatera

Timur ialah misalnja Talapeta (Taman Latihan Pemuda Tani).

Tudjuan daripada Talapeta ialah membentuk kader didikan Djepang.

Maksud jang lain daripada Talapeta ini ialah mengadakan persiapan

barisan gerilja jang diharapkan dapat membantu tentera Djepang di

pegunungan apabila kemungkinan tentera Sekutu mendarat, jaitu se
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matjam barisan pelopor pertahanan semesta jang diharapkan oleh

Djepang dapat menggembleng semangat rakjat pro Djepang dalam

pertahanan dan perbekalan.

Organisasi Djepang lainnja di Sumatera Timur ialah Moku Tai dan

Kenko Tai Sin Tai.

Moku Tai (Barisan Harimau) dimaksud sebagai persiapan gerilja

di pegunungan; Kenko Tai Sin Tai kemudian disebut djuga Kai djo

Dji kei Dan (Barisan Pantai dan Laut) diharap sebagai pengawal

dan pengintai musuh tentera Djepang sepandjang pantai dan jang

datang dari laut.

Pada bulan April 1944 satu angkatan Serikat jang kuat telah me

njerang Sabang, menjebabkan limbung kapal, hangar, senteral listerik

dan bengkel-bengkel disana mendapat kerusakan. Serangan jang se

matjam ini berulang-ulang dilakukan oleh angkatan udara Serikat.

Kemudian menjusul Sigli, pemusatan tempat mengerdjakan bahan

bahan untuk kereta api, gudang-gudang di Belawan, tangki-tangki di

Pangkalan Brandan dan lapangan udara di Medan.

Walaupun Djepang menguntji berita-berita dari luar negeri dan

menjaring berita-berita dalam negeri, akan tetapi kenjataan-kenjataan

jang berlaku tidak didustai begitu sadja oleh propagandanja.

MAIBKATRA (Madjelis Agama Islam Buat Kebaktian Asia Timur

Raya) di Atjeh, Bompa (Badan Untuk Membantu Pertahanan Asia)

di Sumatera Timur dan Bapen (Badan Pertahanan Negeri) di Tapanuli

dengan Gyu Hoko Kai digerakkan oleh Djepang untuk menegakkan

kepentingan peperangannja.

Sebagai pertjobaan untuk mendekati djiwa kerakjatan jang men

djadi dasar daripada tjita-tjita bangsa Indonesia maka Djepang me

ngadakan sematjam Dewan Perwakilan, jang sebetulnja tidak mempunjai

hak apa-apa di Atjeh, Sumatera Timur dan Tapanuli.

Pada waktu itu Dewan ini dikenal namanja dengan Sangi Kai

Pada 7 September 1944 dimaklumkanlah oleh Djepang djandji ke

merdekaan jang diutjapkan oleh perdana-menteri Kuniaki Koiso.

Alat propaganda Djepang dan badan-badan jang didirikan oleh

Djepang melantjarkan djandji kemerdekaan ini sampai kekampung

kampung.

Dalam pada itu pengerahan tenaga romusa dan heiho, pengutipan

paksaan bahan-bahan makanan, pengawasan dan penangkapan didja

lankan oleh Djepang dengan seluas-luasnja dan sekeras-kerasnja.

Dalam pada itu pula pemimpin-pemimpin bangsa Indonesia jang

sedar terus menerus menjala-njalakan api dan semangat kemerdekaan

di seantero bangsa Indonesia di Sumatera Utara.

Kekerasan dan kekedjaman Djepang pada hakekatnja menundjukkan

kelemahannja, jaitu kenjataan musuhnja jang lebih kuat diluar dan

kechawatirannja terhadap keadaan didalam.

Dengan djatuhnja bom atoom di Hirosima pada 9 Agustus 1945,

Djepang mengadakan pengangkatan djabatan-djabatan wakil (Huku)

dikalangan pemerintahan dan djawatan-djawatan jang penting, misalnja
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Buku Tyokan, Huku Somu-Butyo, Huku Sityotyo, Huku Bunsyutyo dan

sebagainja dari kalangan orang Indonesia, ketjuali di Atjeh.

Mr. Teuku Mohammad Hassan dan Dr. M. Amir berangkat ke

Djakarta dengan bomber Djepang untuk menghadiri sidang panitia

persiapan kemerdekaan Indonesia.

Umum tidak mengetahui dengan rasmi penjerahan Djepang dengan

tidak bersjarat pada 14 Agustus 1945, akan tetapi tingkah laku Djepang

sendiri menggambarkan keadaan ini pada mata umum di Sumatera Utara.

Pegawai-pegawai bangsa Indonesia bekerdja dibahagian ke tenteraan

Djepang mulai dari hari itu dinjatakan tidak perlu masuk kerdja kembali.

Suasana kebingungan, kemarahan, kekesalan dan putus asa meliputi

umumnja orang-orang Djepang.

Badan-badan dan bangunan-bangunan jang langsung guna kepen

tingan tentera Djepang mulai dibubarkan. Bahan-bahan makanan,

bahan-bahan pakaian dan persediaan perang lainnja dibagi-bagikan atau

diperdjual-belikan dipasar setjara besar-besaran.

Pada 22 Agustus 1945 Djepang memaklumkan di Sumatera Utara

bahwa peperangan Asia Timur Raya sudah tidak ada lagi. Umum me

ngetahui bahwa Djepang sudah menjerah kalah.

Berita dan keadaan itu disambut oleh masjarakat dengan berpen

tjar-belah menurut golongannja dan kepentingannja.

Kekuatan-kekuatan dalam masjarakat baik jang bergandingan mau

pun jang bertentangan tampil menjusun dan mengatur siasatnja

masing-masing. Dalam keadaan jang hegini mendjalin peranan beberapa

orang pemimpin jang semata-mata memperdjuangkan harapan atau

kepentingan perseorangan atau golongannja.

Beberapa orang terkemuka dari masjarakat Indonesia langsung

mentjari hubungan dengan orang-orang Belanda di kamp tawanan

dengan mengantarkan bahan-bahan makanan.

Usaha-usaha kedjurusan Comite van Ontvangst mulai kedengaran.

Dr. Tk. Mansoer mengambil initiatief untuk mengundang para

pemimpin mengadakan pertemuan dirumahnja di Djalan Radja. Atjara

pembitjaraan ialah untuk mentjari persesuaian pendapat tentang pe

ngertian istilah bekerdja sama dengan Djepang, terutama sekali jang

langsung mengenai dengan pengerahan tenaga Heiho dan Gyugun untuk

membantu tentera Djepang didalam peperangan.

Hasil dari pada pertemuan jang tjemas chawatir ini ialah membentuk

satu panitia jang akan memberikan pendjelasan jang seperlunja kepada

fihak Belanda.

Sebagai ketua dari panitia ini ditetapkan Sulthan Langkat.

Beberapa pemimpin Indonesia lainnja merasa perlu buat menjing

kirkan diri sementara waktu dari Atjeh dan Tapanlui ke Sumatera

Timur, dan jang dari Sumatera Timur keluar daerah Sumatera Utara

jang sekarang ini.

Umumnja bagi golongan radja-radja di Tapanuli dan Uleebalang

di Atjeh timbullah pengharapan bahwa kedudukan mereka akan segera

kembali seperti dimasa sebelum perang dunia kedua.
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Ditengah-tengah ketjemasan, kechawatiran, kebimbangan, peng

harapan, pertentangan, dendam, kepentingan perseorangan dan golongan,

menjalalah dan berkobarlah kemudian semangat perdjuangan kemer

dekaan nusa dan bangsa sebagai api jang tak kundjung padam mem

bakar segala sesuatu jang merintangi perkembangannja menegakkan

PROKLAMASI KEMERDEKAAN INDONESIA 17 AGUSTUS 1945.
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MENJAMBUT PROKLAMASI
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MENJAMBUT PROKLAMASI.

TJAPAN proklamasi kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus 1945

dengan samar-samar sampai kepada bangsa Indonesia di Sumatera

Utara. Beberapa pemimpin jang dapat mendengar utjapan pernjataan

itu melalui radio ternjata tidak mempunjai tjukup kekuatan atau ke

mauan untuk menjebarkan utjapan pernjataan proklamasi kemerdekaan

itu dengan seluas-luasnja ditengah-tengah masjarakat.

Pada tanggal 27 Agustus 1945 Mr. Teuku Mohammad Hassan dan

Dr. M. Amir kembali di Medan dari menghadiri sidang Panitia Persiapan

Indonesia. Merdeka di Djakarta.

Mr. Teuku Mohammad Hassan dan Dr. M. Amir membawa instruksi

dan keputusan-keputusan dari Pemerintah Pusat di Djakarta untuk di

selenggarakan di Sumatera.

Pada tanggal 3 September 1945 Mr. Teuku Mohammad Hassan dan

Dr. M. Amir mengundang tuan? jang terkemuka dikota Medan dengan

maksud untuk membentuk Komite Nasional melaksanakan keputusan

keputusan dari Djawa.

Dalam hubungan ini, Mr. Teuku Mohammad Hassan menjatakan :

,,Akan tetapi maksud ini tidak dapat dilangsungkan, karena belum

dapat disetudjui orang, apalagi waktu itu baru sadja dibentuk satu

panitia penerimaan (comite van ontvangst) tamu jang akan datang

(Belanda) oleh pihak keradjaan, sedang Tentera Djepang masih ber

kuasa dan wakil Tentera Sekutu telah tiba di Medan”.

Hari 'Aidil Fitri pada 8 September 1945 dirajakan dengan diliputi

oleh suasana semangat kemerdekaan.

Untuk mentjapai persatuan dan menguatkan semangat atas andjuran

Mr. Teuku Mohammad Hassan dan Dr. M. Amir pada tanggal 17

September 1945 dibentuklah ,,Panitia Kebangsaan” jang terutama be

kerdja dalam lapangan sosial.

Kedjadian-kedjadian di Djakarta berkembang dengan tjepatnja,

dan oleh kegiatan dari pegawai-pegawai P.T.T. di Medan berita-berita

ini tersiar dikalangan pemuda-pemuda jang menjebarkan harapan dan

semangat perdjuangan.

Orang giat menangkap siaran-siaran radio, sehingga perkembangan

keadaan setelah utjapan proklamasi kemerdekaan bangsa Indonesia

diikuti dengan saksama dan semangat jang bergelora.

Maklumat SUKARNO - HATTA pada 18 Agustus 1945 kepada

seluruh rakjat Indonesia jang mengadjak tenaga-tenaga jang berani

bertanggung djawab ikut serta dalam pembangunan Negara Indonesia

Merdeka mendapat sambutan jang meluap pada dada pemuda Indonesia.
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Pendjelasan Presiden Sukarno pada tanggal 23 Agustus 1945

melalui radio Djakarta menegaskan bahwa :

1. Kemerdekaan Indonesia tetap sebagaimana jang telah diproklamirkan.

2. Djepang tidak mempunjai kekuasaan membatalkan kemerdekaan itu.

3. Oleh karena repolusi nasional itu masih akan menempuh gelombang

jang hebat dahsjat, perintahkan supaja :

a. rakjat patuh dan setia pada pemimpin.

b. rakjat membantu mendjaga keamanan.

c. rakjat mengatur persiapan-persiapan, dengan djalan :

Pertama, mendirikan Badan Keamanan Rakjat dimana terdiri

lapisan-lapisan pemuda.

Kedua, mendirikan Partai Nasional Pusat di Djakarta dan Komite

Nasional ditiap-tiap daerah.

Ketiga. mendirikan Partai Nasional Indonesia.

Kemudian seruan Wakil Presiden Mohammad Hatta jang menjatakan

bahwa : ,,Pengumuman kemerdekaan kita itu, telah didengar djuga

diseluruh dunia.

Radio Belanda di Australi lantas menjambut permakluman itu

dengan propaganda jang ditudjukan kepada rakjat Indonesia,. supaja

rakjat Indonesia djangan berdiri dibelakang Sukarno - Hatta.

Tetapi soal Kemerdekaan Indonesia bukanlah soal orang lain,

melainkan soal kita sendiri. Kemerdekaan Indonesia bukan tjita-tjita baru,

tetapi tjita-tjita jang telah kita perdjuangkan sedjak berpuluh-puluh

tahun. Lihat Undang-undang Dasar kita jang mengandung tjita-tjita

nasional kita sedjak dahulu.

Kini Kemerdekaan kita telah dimaklumkan. Segenap rakjat me

njiapkan dirinja untuk memeliharakan kemerdekaan bangsa kita jang

berdaulat itu. Pemuda-pemuda kita menjiapkan djiwa-raganja untuk

membela kemerdekaan bangsa dan tanah air. Kita telah 40 tahun ber

djuang untuk Indonesia Merdeka, telah banjak pengorbanan jang dibe

rikan oleh bangsa kita untuk mentjapai tudjuan kita itu. Radio Belanda

hanja akan mempertontonkan kebodohannja sadja, kalau ia menjerukan

supaja rakjat Indonesia tidak usah merdeka.

Kepada segenap pemuda-pemuda kita, saja mau kemukakan beberapa

perkataan :

Kamulah angkatan muda jang akan mendjadi Bangsa kita dimasa

jang akan datang !

Kamu telah menjediakan djiwa kamu untuk mati, guna Kemerdekaan

bangsa dan tanah air, tetapi kami mesti menjediakan djuga diri kamu

untuk hidup, untuk menegakkan Bangsa Merdeka dimasa jang akan

datang ! -

Rakjat Djelata diseluruh Indonesia mempertjajakan nasibnja kepada

kamu dan kamu haruslah insjaf akan pertanggungan djawab kamu

ditengah-tengah Rakjat Djelata bangsa kita !”

Seruan Presiden dan Wakil Presiden ini diketahui dan dikerdjakan

oleh rakjat.
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Didorong oleh keinginan bertanggung djawab terhadap pem

bangunan Indonesia Merdeka, maka para pemuda Indonesia di Medan

pada 23 September 1945 berkumpul di Fuzi Dori No. 6 (Djalan Djakarta

sekarang), menjusun ,,BARISAN PEMUDA INDONESIA” untuk mene

gakkan proklamasi kemerdekaan Indonesia dengan pertaruhan segenap

djiwa dan raga.

Barisan Pemuda Indonesia ini dipimpin oleh A. Tahir sebagai ketua I

Abdul Malik Munir ketua II dan M. K. Djusni sebagai sekretaris umum.

Rumah di Djalan Djakarta 6 ini memegang peranan bersedjarah

dalam menegakkan proklamasi kemerdekaan di Medan.

Rumah ini adalah asrama pemuda-pemuda Seinen Ren Seisyo

(Sekolah Landjutan Djepang). Dalam rumah inilah berkumpul pemuda

pemuda dari Seinen Zyuku dan Talapeta (Sekolah Pertanian Djepang)

Kerumah ini djugalah datang berkundjung pemuda-pemuda Indonesia

bekas Hei Ho dan Gyu Gun. Kemudian menjusul datang ketempat ini

pemuda-pemuda dari P.N.I. (Pendidikan Nasional Indonesia), Gerindo

Perpindo dan Indonesia Muda.

Pemuda-pemuda jang berkumpul dirumah inilah jang menundjukkan

kegiatan sepenuh-penuhnja menjelenggarakan persiapan-persiapan ke

merdekaan, misalnja mengeluarkan maklumat-maklumat dan pamflet

pamflet jang distensil, menjelenggarakan penerangan-penerangan dan

mengumpulkan persediaan persendjataan.

Dalam rumah inilah pada tanggal 23 September 1945 52 orang

pemuda berkumpul membitjarakan proklamasi kemerdekaan tanah air.

Segenap djiwa dan raga dipasangkan pada perdjuangan kemerdekaan

tanah air. Akan tetapi suasana kegelisahan dan kebimbangan belum

dapat lenjap sama sekali terutama dalam mentjari sifat dan bentuk

perdjuangan itu.

Seorang pemuda bernama Abdul Razak, jang kemudian telah tiwas

oleh pertikaian didekat Tandjung Morawa, menjentakkan kerisnja dan

mentjela suasana kebimbangan jang ada pada rapat walaupun sudah

diambil perpaduan tekad. Pembitjara Abdul Razak menjerukan supaja

pemuda jang masih bimbang segera meninggalkan rapat. Suasana rapa

mendjadi panas, dan ada suara-suara pemuda jang menanjakan pemim

pin-pemimpinnja dimasa Djepang. ,,Mana Pak Xarim ?” ,,Mana Pak

Gondo ?”

Ketua pimpinan rapat Amir Bahrum Nasution, jang tiwas pada

agressi militer jang pertama, menjatakan bahwa undangan telah di

sampaikan kepada mereka itu.

Njatalah bahwa semangat pemuda jang meluap menghendaki pe

mimpin dari orang2 jang lebih tua dan berpengalaman.

Achirnja Barisan Pemuda Indonesia dibentuk dengan suara dan

tekad pemuda jang bulat.

Harian .PEwARTA DELI” terbit kembali dalam bulan September

1945 dibawah pimpinan M. Said dan Amaroellah O. Lubis.

Satu berita Aneta jang dimuat dalam harian "PEWARTA DELI” ini

kemudian membakar semangat pemuda dengan sehebat-hebatnja. Berita
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Aneta itu mengatakan bahwa : Pemerintah SUKARNO - HATTA telah

bubar dan SUKARNO - HATTA sekarang dikawal oleh polisi rahasia

Belanda.

Berita ini menggemparkan masjarakat, dan Barisan Pemuda Indo

nesia langsung bertindak mengatasi dan menghadapi propokasi musuh

dengan berbagai matjam tjara dan ichtiar. Mohd. Said ditangkap oleh

Barisan Pemuda Indonesia untuk memberikan pertanggungan djawabnja

tentang maksudnja memuat berita jang berasal dari kantor berita Be

landa itu.

Pada tanggal 30 September 1945 berlangsung pertemuan oleh pemu

da dan pemimpin-pemimpin rakjat di Taman Siswa Djalan Amplas Me

dan. Mohd. Said meng-ikrarkan dengan sumpah dihadapan para pemuda

tidak lagi akan mengulangi memuat berita-berita jang bersumber dari

pihak Belanda jang merupakan propokasi terhadap proklamasi kemer

dekaan bangsa Indonesia.

Atas desakan pemuda jang meluap, maka Mr. Teuku Mohammad

Hassan mengumumkan pada rapat jang bersemangat itu bahwa :

SUKARNO - HATTA atas nama bangsa Indonesia telah mempro

klamirkan kemerdekaan bangsa Indonesia.

Pemimpin-pemimpin rakjat dan angkatan muda meng-ikrarkan te

kad bersama untuk terus menegakkan pernjataan proklamasi kemerde

kaan bangsa Indonesia.

Sesudah rapat jang bergelora di Taman Siswa Djalan Amplas pada

tanggal 30 September 1945 itu, maka kegiatan pemuda semangkin hebat

dan meluas.

Organisasi-organisasi perdjuangan dibangunkan misalnja ”Kebak

tian” jang bermarkas di Djalan Ardjuna, ”Barisan Keamanan Rakjat”

jang bermarkas di Djalan Kanton.

Siaran-siaran jang merupakan pamflet-pamflet atau tulisan-tulisan

dan sembojan-sembojan jang menuntut kemerdekaan, demokrasi dan ke

adilan, menentang pendjadjahan, penghisapan dan persewenangan ber

tambah-tambah luas. Dimana-mana, digerbong kereta api, dioto, didin

ding-dinding gedong, ditempat-tempat umum, dibarang-barang tjetakan,

tulisan jang membakar semangat itu dapat dibatja.

Pada 3 Oktober 1945, Gubernur Sumatera Mr. Teuku Mohammad

Hassan dapatlah menjatakan bahwa : Pemerintahan Negara Republik

Indonesia mulai dengan resmi didjalankan dipulau Sumatera, dengan

pengangkatan Residen-residen seluruh Sumatera dan staf Gubernur

dengan mempergunakan kekuasaan jang diberikan oleh Presiden Negara

Republik Indonesia.

Pada hari Kemis tanggal 4 Oktober 1945 setelah mengatasi bebe

rapa halangan dari fihak Djepang berlangsunglah pengibaran bendera

kemerdekaan nasional dilapangan Esplanade Medan.

Sang Merah Putih berkibar dengan megahnja dipuntjak tiang dari

kantor-kantor instansi Pemerintahan jang baru direbut dari Djepang.

Wali Kota Mr. Luat Siregar memindahkan Kantor Kota Medan
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ke Djalan Istana No. 15, untuk menghindarkan bentrokan jang pertjuma

dengan Medan Sityo Djepang.

Sang Dwiwarna melambai dari Balai Kota Negara Republik Indo

nesia jang menjatakan bahwa pemerintahan dikota Medan sudah

berdjalan.

Pada tanggal 4 Oktober 1945 diseluruh Sumatera telah berkibar

bendera kebangsaan Merah Putih.

Saat penggerekan Sang Merah Putih pada puntjak tiang bendera

di Esplanade berlaku dengan tertib dan chidmat jang menegakkan

penghormatan pada beberapa pelopor Inggeris jang turut mempersak

sikan upatjara tersebut.

Kesungguhan dan kesatuan tekad memberikan kesan jang mendalam

bagi orang diluar masjarakat Indonesia.

Pada 6 Oktober 1945 berpuluh-puluh ribu rakjat Medan dan seki

tarnja membandjir dalam satu pawai raksasa jang sebelumnja belum

pernah dikenal oleh Medan.

Pawai raksasa itu menjatakan bahwa kemerdekaan Indonesia

didukung oleh hasrat seluruh rakjat Indonesia dan bukan tjiptaan

Sukarno dan Hatta sadja.

Beribu-ribu rakjat djelata membawa pandji-pandji dan sembojan

sembojan jang menjatakan keinginan dan hasrat bangsa Indonesia

hendak merdeka, seperti : ,,Down with Imperialism”, ,,We want peace

and order”, ,,Indonesia fight for pure Democracy”, ,,The right of any

nation to choose their own government”, ,,We are free nation and

never again the lifeblood of any nation" dan lain-lain lagi.

Bendera kemerdekaan nasional berkibar dengan megahnja pada pu

sat-pusat Pemerintahan sampai kekampung-kampung di Medan, Taru

tung dan Kutaradja.

Pada tanggal 4 Oktober 1945 di Kutaradja dibentuk gerakan pemuda,

jang diberi nama I.P.I. (Ikatan Pemuda Indonesia).

Ikatan Pemuda Indonesia di IQutaradja ini dipimpin oleh A. Hasjmy

dan kawan-kawannja. -

Pengurus Ikatan Pemuda Indonesia ini mendjelaskan tudjuannja

untuk menegakkan proklamasi kepada T. Nja'Arif, ketua Komite

Nasional.

Pada 6 Oktober 1945 nama Ikatan Pemuda Indonesia ditukar men

djadi Barisan Pemuda Indonesia jang dipimpin oleh A. Hasjmy.

Barisan Pemuda Indonesia jang berkedudukan di Kutaradja inilah

kemudian meng-koordinir dan menggerakkan seluruh organisasi pemuda

didaerah Atjeh.

Konperensi jang pertama dari Barisan Pemuda Indonesia daerah

Atjeh telah dapat berlangsung pada 12 Oktober 1945 bertempat dirumah

Tuanku Abdoel Aziz di Kutaradja, jang antaranja dihadiri oleh Tgk.

Hoesin Al Moedjahid.

Ditiap-tiap luhak (sekarang disebut Kabupaten) diangkat seorang

wakil, antaranja untuk Atjeh Besar Tgk. Abd. Djalil Amin, untuk

Atjeh Pidié Hasan Aly, untuk Atjeh Utara Tgk. Abdoel Gani, untuk
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Atjeh Timur Tgk. Oesman Peureula', untuk Atjeh Barat Tgk. Hasan

Hanafiah dan Tgk. Mohd. Abdoeh.

Pada tanggal 14 Oktober 1945, Barisan Pemuda Indonesia daerah

Atjeh mengadakan rapat samudera di Atjeh Bioskoop di Kutaradja.

Berhubung dengan tekanan antjaman Djepang maka jang dapat ber

bitjara hanja satu orang, jaitu T. Nja Arif, Residen Negara Republik

Indonesia untuk daerah Atjeh.

Residen berbitjara ringkas, akan tetapi pembitjaraan jang ringkas

ini sudah tjukup untuk menggelorakan api semangat perdjuangan

mempertahankan proklamasi kemerdekaan nusa dan bangsa diseluruh

daerah Atjeh.

Pertjetakan direbut dari tangan Djepang, dan surat kabar ,,Se

mangat Merdeka” diterbitkan pada tanggal 18 Oktober 1945 dibawah

pimpinan A. Hasjmy dan A. Arify membawa dan menjebarkan sema

ngat kemerdekaan negara dan bangsa.

Didorong oleh semangat kemerdekaan jang meliputi perajaan

Hari 'Aidil Fitri pada 8 September 1945, di Padang Sidempuan diben

tuk satu badan jang diketuai oleh Radja Djundjungan dan anggota

anggotanja terdiri dari pemimpin-pemimpin rakjat jang terkemuka

didaerah itu.

Badan ini maksudnja mengadakan pemeriksaan dan persiapan jang

seperlunja berkenaan dengan keadaan disekitar pernjataan kemer

dekaan.

Oleh badan ini diutus Hamzar Lubis ke Bukit Tinggi untuk mentjari

hubungan dengan pemimpin-pemimpin rakjat jang ada disana seperti

Muhammad Safei, Adinegoro, Chatib Suleman, Basjrah Lubis jang ba

njak sedikitnja mengetahui tentang Persiapan Kemerdekaan Indonesia

jang telah direntjanakan oleh Pemimpin-pemimpin Indonesia di Dja

karta.

Hamzar Lubis kembali ke Kotanopan dengan membawa berita bah

wa pada tanggal 17 Agustus 1945 di Djakarta telah diumumkan oleh

SUKARNO - HATTA Proklamasi Kemerdekaan Indonesia kepada

Dunia. Salinan Undang-Undang Dasar dan djuga barang tjetakan

mengenai Proklamasi Kemerdekaan Indonesia jang ditjetak dengan

huruf-huruf merah untuk ditempel-tempelkan ada dibawanja.

Dalam pada itu Ajub Suleiman di Padang Sidempuan telah mene

rima kawat dari Dr. A. K. Gani di Palembang tentang pernjataan

proklamasi kemerdekaan bangsa Indonesia.

Badan jang diketuai oleh Radja Djundjungan kemudian memutus

kan supaja proklamasi kemerdekaan Indonesia dan pembentukan

Komite Nasional sebaiknja dilantjarkan dari Pusat Ibu kota Tapanuli

di Tarutung agar dapat mendjalar merata diseluruh daerah Tapanuli.

Apalagi pula karena pemimpin-pemimpin Tapanuli lainnja, seperti Dr.

F. Lumbantobing, Abdoel Hakim, Sutan Naga masih berada di Tarutung.

Rapat memutuskan Radja Djundjungan berangkat segera ke Ta

rutung dengan mandat penuh rakjat di Tapanuli Selatan.
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Mandat itu jang ditanda tangani oleh M. S. Chatib dan Kari Ahmat

Toib atas nama rakjat Mandailing berbunji sebagai berikut :

,,Kami Rakjat Mandailing (Tapanuli), jang berdjumlah 100.000 djiwa

memberi kuasa penuh kepada RADJA DJUNDJUNGAN untuk ber

musjawarat dengan jang mulia Dokter Ferdinand Lumbantobing. Ba

dan Keselamatan Rakjat dan orang-orang jang terkemuka di Padang

sidempuan dan Tarutung dengan tudjuan:

1. Supaja di Mandailing chususnja di Tapanuli umumnja diresmikan

Proklamasi Ir. Sukarno, Presiden Republik Indonesia, jang memak

lumkan keseluruh dunia Kemerdekaan Indonesia.

2. Supaja di Mandailing chususnja di Tapanuli umumnja dibangunkan

Komite Nasional Indonesia sebagai jang diperintahkan oleh Ir.

Sukarno, Presiden Republik Indonesia, bahwa ditiap-tiap daerah

diseluruh Indonesia musti didirikan Komite Nasional Indonesia

untuk membantu Presiden.

Segala soal jang berhubungan dengan kedua tudjuan diatas

berhaklah utusan kami Radja Djundjungan memutuskan dan memper

bintjangkannja.

Pada tanggal 12 September 1945 Radja Djundjungan, Kari Oesman

dan Fachruddin Nasution berangkat dari Padang Sidempuan ke

Tarutung.

Pada tanggal 14 September 1945 pemuda di Tarutung dan sekitar

nja mengadakan demonstrasi jang ditudjukan kekantor Tyokan Djepang

jaitu menuntut supaja segala urusan pemerintahan diserahkan kepada

Pemerintah Indonesia.

Dalam pada itu, pada waktu permakluman kekalahan Djepang, di

Tarutung telah dibentuk suatu badan jang diberi nama Badan Kese

lamatan Rakjat (B.K.R.). Badan ini bermula bergerak dilapangan

sosial jaitu mendjualkan barang-barang kain dan kelontong kepunjaan

persediaan Djepang kepada rakjat dengan harga jang murah.

Badan ini diketuai oleh Dr. F. Lumbantobing dan Sutan Naga de

ngan dibantu oleh Abdul Hakim, Mr. Rufinus Lumbantobing, Mr. H.

Silitonga dan Dr. Luhut Lumbantobing.

Gyo Hoko Kai Tapanuli jang dibentuk semasa Djepang guna ke

pentingan peperangan Djepang dengan kebidjaksanaan ketuanja Dr.

F. Lumbantobing telah dapat dilebur mendjadi tjabang dan ranting dari

Badan Keselamatan Rakjat.

Hasil permusjawaratan oleh Radja Djundjungan dengan Pengurus

Badan Keselamatan Rakjat di Tarutung ialah menetapkan Abdul Hakim

sebagai formateur pembentukan Komite Nasional Indonesia di Tapanuli.

Dengan terbentuknja K. N.I. Tapanuli, B. K. R. (Badan Keselamatan

Rakjat) dengan sendirinja bubar dan segala harta milik dan urusannja

djatuh mendjadi urusan K.N.I. Tapanuli.

Pada tanggal 3 Oktober 1945 ditiap-tiap tempat Kewedanaan di

adakan rapat-rapat umum, diresmikan Proklamasi Kemerdekaan Indo
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nesia, penaikan Sang Saka Merah Putih dan dibentuklah K.N.I. sese

tempat jang kemudian merata ketiap-tiap kampung dalam Keresidenan

Tapanuli.

Serentak dengan berdirinja K. N.I. pemuda-pemuda sesetempat

bergabung dalam P.R.I. (Pemuda Republik Indonesia) jang dengan se

mangat jang berkobar-kobar sedia berdjuang dan berkorban untuk

membela dan mempertahankan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.

Untuk membiajai badan perdjuangan pada beberapa tempat didi

rikan Fonds Kebangsaan jang kemudian ditukar mendjadi Fonds Ke

merdekaan pada tanggal 15 Oktober 1945.

Ketetapan Pemerintah Pusat Sumatera tentang keangkatan Resi

den Tapanuli Dr. F. Lumbantobing diterima pada tanggal 3 Oktober

1945, dan kantor Keresidenan Tapanuli mulai dibuka dengan resmi serta

pegawai-pegawai pemerintah nasional melepaskan diri dari Djepang.

Pada tanggal 17 Oktober 1945 pada waktu perajaan hari Kemer

dekaan jang mula-mula sekali dirajakan dengan resmi di Tapanuli,

tanah lapang jang luas di Tarutung penuh sesak dan seakan-akan petjah

oleh kundjungan penduduk laki-laki dan perempuan, tua muda dari

segala golongan, lapisan dan agama, jang berdjumlah lebih dari

15.000 orang.

Sesudah diadakan upatjara dan penghormatan terhadap Sang Saka

Merah Putih dan dibatjakan Pernjataan Kemerdekaan, jang telah di

proklamirkan 2 bulan jang lampau serta disambung dengan pidato

pidato jang bersemangat, pada waktu itulah sekalian jang hadir dengan

tulus dan ichlas dan didalam keadaan insjaf, sedar, mengutjapkan

IKRAR-BERSAMA, jang bunjinja sebagai berikut : -

,, Demi Allah.

Kami Rakjat Tapanuli bersumpah akan memenuhi kewa

djiban kami sebagai rakjat dari Negara Republik Indonesia,

setia kepada Presiden, bersedia mengorbankan harta, tenaga,

pikiran dan djiwa raga untuk keselamatan Negara Republik

Indonesia”.

Seluruh Tapanuli merajakan hari Kemerdekaan itu dengan pera

saan terharu dan gembira dan seluruh rakjat mengikrarkan sumpah

setianja dengan hati jang tulus dan ichlas.

Mulai dari saat itu 1.300.000 djiwa rakjat Tapanuli patuh dan siap

sedia, untuk menentang segala rintangan-rintangan dan melaksanakan

segala perintah-perintah untuk keselamatan dan kepentingan Negara.

Rapat samudera di Medan pada 6 Oktober 1945, rapat samudera di

Kutaradja pada 14 Oktober 1945, dan rapat samudera di Tarutung

pada 17 Oktober 1945 menjatakan bahwa proklamasi kemerdekaan

bangsa Indonesia 17 Agustus 1945 sudah berdiri di Sumatera Timur,

Atjeh dan Tapanuli.

34



r“--------------------------

a:GED.

:ta-regis pad9eka jang meria

: pada tanggal 30 AO:sro:,

-odo,-- :

:tan aneda jang skan aaaaaa:

: di:s:ng : :n:

laki:snjeliska: :enteek

- - kemerdekaan: dan tanah air,

:: djaega diri -

* - Q 9 t akkan
r.:.:: -

:iselgo:oe: Indonesia :yer

:ibrga kepada kanoe dan kau5.
:ah: 4 a r akon pertengesangan

sh takjat Djeiata

-

-

A.

- &aranan

EEDA INixon:IA"
-

Menurut ringkasan pid:: jang pertama di Medan. :

P: a oh. Hatta tgl. 30 Aug. 1915. Dibawah dibubuhi dengan

komentar seperti terlihat dalam gambar asli ini. Kertas masih kertas keluaran:

“(bikinan Djepang).
-

-

Siaran pertama dari pemuda pedjuang kemerdekaan di Medan

Meskipun dengan tjara sederhana sekali karena alat belum sempurna,

penerangan tentang kemerdekaan harus disampaikan djuga setjepat kilat

kepada rakjat. Gambar diatas ialah suatu siaran Barisan Pemuda Indonesia di

Medan jang memuatkan ringkasan pedato Drs. Mohd. Hatta

tanggal 30 Agustus 1945.

-

----

, , f
- -

: : ,

- Seruan Penerangan D.P.P. bgn Publikasi.

Mak III mat N 0. 3.

PEMUDA2 TANAH AIR MFMANGGILMU !!

B* xn -- p-t- a new, , , , , , , , , -, -, .asa P-e.s. r.

• Petru- r-ewa g pun s - - - azan -, -- sp ra.:,s ... .....

“apet:u *u. shu ut nertet.a dir, - m. - 4, tir-rittsb arx i.: ga', apa j: iap

d-4w- x-r4,swantah dra •sera dan tit.. naranza:2.

itik-h air- krurawan elemenre it e-la untuk mer -r, aan --tiwa atan ..n-au

r: s-r:4. k-petting- jg lain. - -

bal°u wa- ke-4aan dlm l-haji “kar-ar ini, pemaia: burus dapat ase bit,-r un.r.

d- "isar" taekwa tip-rintah atra 'panas untuk menyerahkan t-naga dan resa :inar te

hadap urat • :

paare". r-muw-2 dan pemimpi-: kita, triwan ar. 1 r: r-ru k-r.---r tan ---.

tetapi sera- "di---kar tudiusa marri tari alta “janaan merwa daus atas 2 ia ta-r : -

X-rata (ass-tism") 4•n “t-p v- rajaan hatiaklah -ti, arwan p:str- , : ter.-x -

h-r.arsgu: jawab,

lawk-a diriao pers'-r - ->>s--, : , an: , , , , , - -

Awwi teta-" uaw ke- -ar-p p g: , : , p a,: , , , .. e : - - 4, .

pewa-fu e-kan di dar u, p-s . . . . . -

b* arus ret - Fik rat. pr. - bersur-2 dan 2,---tera. . ...

seb, ayatria “ terpaksa meth.gk-, -er- m......an taw : r < ra--

P-3 - -

k-anaan N-ear. k - - ak dprd.rrr n-,-2

r:s: pe-it anno ia telah • kxut terarku, l°k :-sar, ra.: p - - - ---.

4-k-a, Nea-r sit

Salah satu dari sekian banjak *-3

- - - . •,rian +- :ul : - - - - - - - - - - - -

siaran Dewan Pimpinan Pemuda ...:“ * - -- - - - - - -

Daerah Atjeh untuk menggem- t•neh -trea, Bar-mu, w.n - ta e-an isu wuak. ner, s, - u, ia .......

bleng tenaga pembela Kemerde- pe-rasra : k-pada rasi tua- a 4 - r-14 : beri --- - - - - wani...a s1 - : :

- kita - karena t-ara, 4 : -- , ri'ah - ari- "as-, - ,-na -an -r. a -..

kaan dihari-hari permulaan w-new-2ru ja dinan".

repolusi. Pemu; 2: B-siap t Madju Kerahbar ten

D. F. P. D. A.

|N. la.-- f------------ :

r...× -





m

MEMBANGUN KEMERDEKAAN

Reaksi Belanda.

Provokasi Nica

Mobilisasi Umum.

Provokasi Inggeris.

De Facto Republik di Sumatera.

Djepang Djurukuasa Serikat.

Militerisme Inggeris.

Terror.

Keamanan Rakjat.

Poh An Tui.

Pertempuran dengan Djepang.

Pers dan Penerangan.

R.R.I.

Rombongan Pemuda dari Djawa.

37





MEMBANGUN KEMERDEKAAN.

ERKEMBANGAN menjambut dan menegakkan proklamasi kemerde

kaan menghadapi reaksi, pertama dari fihak Djepang, kedua dari

fihak Inggeris jang mewakili tentera Serikat.

Serentak dengan pernjataan permakluman kekalahannja pada

22 Agustus 1945 di Medan, fihak Djepang kemudian berulang-ulang

menjatakan bahwa tentera Djepang mewakili tentera Serikat, dan

bahwa tentera Djepang bertanggung-djawab kepada tentera Serikat

tentang hal keamanan.

Tegasnja fihak Djepang di Sumatera Utara mengakui tentera Seri

kat, dan tidak mengakui Negara Republik Indonesia.

Tentera Djepang akan mendjalankan perintah-perintah jang

diterimanja dari tentera Serikat.

. Sedjak tanggal 21 Agustus 1945 pesawat-pesawat terbang Serikat

melajang-lajang diangkasa Atjeh, Sumatera Timur dan Tapanuli, me

njebarkan pamflet-pamflet. Pamflet-pamflet itu menjiarkan keme

nangan Serikat dan kekalahan Djepang, dan dinjatakan bahwa akan

datang kembali pemerintah baru jang akan memperbaiki nasib rakjat

Indonesia.

REAKSI BELANDA.

Pamflet-pamflet itu dibubuhi nama H. J. van Mook.

Dari Australi mulai terdapat tiap-tiap sore berita-berita dalam

bahasa Indonesia. Antara lain jang kedengaran pada waktu itu ialah

mentjertja dan mentjutji maki Djepang, serta menghinakan dan me

ngantjam pemimpin-pemimpin Indonesia jang katanja telah bekerdja

sama dengan Djepang. Diserukan pula agar rakjat bersiap-siap me

njambut kedatangan bendera tiga warna, dan diperintahkan bersetia

kepada ratu Wilhelmina.

Njata bahwa Belanda hendak mengembalikan kekuasaannja kem

bali diatas kemerdekaan bangsa Indonesia dengan dasar pidato ratu

Wilhelmina 7 Desember 1942; jaitu, rijksverband atau hubungan kera

djaan dimana Belanda, Indonesia, Suriname dan Curacao katanja

mendapat kedudukan sendiri-sendiri.

Orang Belanda dari kamp interniren di Rantau Prapat berkeluaran

dan berkeliaran dalam keadaan lupa laut lupa daratan.

H. J. van Mook mengutjapkan pidato radionja dari Brisbane,

Australie, dimana ia menjampaikan terutama sekali kepada orang

orang tawanan dan interniren, bahwa ada beberapa kesukaran untuk
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memberikan pertolongan, akan tetapi ia setudju supaja orang-orang

tawanan dan interniren itu keluar sendiri dari kamp mereka.

Apakah H. J. van Mook mengharap agar supaja orang-orang Be

landa jang keluar dari kamp itu segera mentjari hubungan dengan pos

nja untuk menghadapi suasana jang tumbuh di Indonesia, adalah satu

pertanjaan.

Seorang dokter Belanda, bekas pemimpin Rumah Sakit Kota.

muntjul di Medan untuk katanja kembali mengepalai rumah Sakit Kota

Medan.

Hal itu ditolak oleh Wali Kota Medan Mr. Luat Siregar. ..Hanja

perintah dari Pemerintah Republik Indonesia jang mesti diturut”.

Didalam keadaan jang demikian ini terdjalin pulalah peranan se

golongan bangsa Indonesia jang menangguk balas harapan untuk

kepentingannja sendiri.

Organisasi-organisasi segolongan Indonesia seperti P. S.T. (Persa

tuan Sumatera Timur) dan S. S. (Siap Sedia) jang bekerdja dibawah

tanah pada waktu pendudukan Djepang mengadakan hubungan dengan

Belanda.

Dalam pada itu orang-orang Belanda turun mendarat dengan

pajung parachute dilapangan terbang Medan. Orang-orang ini mengakui

dirinja sebagai anggota-anggota dari Palang Merah Internasional.

Orang-orang Belanda jang mendarat ini dengan beberapa pelopor

pelopor tentera Inggeris mengambil tempat di Hotel de Boer dan Grand

Hotel Medan jang telah lebih dahulu disediakan Djepang untuk mereka.

Maka dari markasnja di Hotel de Boer dan Grand Hotel inilah

Belanda, dan kemudian Inggeris, mengatur siasatnja menjusun kekuatan

mereka untuk menentang, memprovoseer dan menghantjurkan pem

bangunan Pemerintah Republik Indonesia di Atjeh, Sumatera Timur dan

Tapanuli.

Orang-orang Belanda didalam ikatan Palang Merah Internasional

leluasa mengadakan hubungan di Sumatera Timur, terutama mengun

djungi tempat-tempat seperti Bindjei, Tebing Tinggi, Tandjung Balai,

Rantau Prapat dan Pematang Siantar.

Didalam rombongan ini turut ikut serta orang-orang Belanda dari

semasa pemerintahan Hindia Belanda.

Dari Medan orang-orang Belanda mengirim orang-orangnja ke Atjeh

dan Tapanuli.

Orang-orang Belanda ini dengan tjepat membentuk V.M.F. (Voedings

Middelen Fonds), jaitu satu badan untuk mengumpulkan bahan-bahan

makanan sebanjak-banjaknja.

Bekas-bekas serdadu Knil, terutama dari suku Ambon, bekas-bekas

polisi dan orang-orang Indo dikumpulkan pada tempat-tempat jang

tertentu, antaranja di Pension Djalan Bali Medan.

Orang-orang ini diberikan makanan serta pakaian seragam jang

baru dan dilatih. Dari orang-orang ini Belanda membentuk corps kepo

lisiannja, jang sebelum lagi tentera Inggeris mendarat di Medan, sudah

mengadakan demonstrasi berbaris di Kesawan. Rupanja demonstrasi

40



berbaris ini masih perlu dikawal dan di perlindungi oleh tentera Djepang.

Sesungguhnja suatu demonstrasi kolonialisme jang sangat murah

sekali ditengah-tengah bergeloranja semangat Kemerdekaan rakjat

Indonesia di Medan jang gegap gempita.

Wang kertas Nica mulai diedarkan oleh Belanda akan tetapi tidak

diterima oleh rakjat Indonesia.

Pada tgl. 10 Oktober 1945, tentera Inggeris memasuki kota Medan

dengan aman dan tenteram dibawah pimpinan Brigadier Djenderal

T.E.D. Kelly. Dibelakang tentera Inggeris/India membontjeng tentera

Belanda/Nica.

Perdjuangan pembangunan Negara Republik Indonesia menghadapi

reaksi dan provokasi dari siasat Djepang, Belanda dan Inggeris.

Pada hari Ulang tahun pertama Negara Republik Indonesia di

Sumatera, 17 Agustus 1946, maka Gubernur Sumatera Mr. Teuku

Mohammad Hassan menjatakan :

,,Umumnja keadaan di Sumatera sebelum Tentera Sekutu mendarat

adalah aman dan tenteram sadja, akan tetapi karena infiltrasi dan

provokasi Nica dan kaki tangannja, maka dibeberapa tempat keadaan

mendjadi kurang aman, teristimewa ditempat-tempat jang diduduki

oleh Tentera Sekutu”.

Pelopor-pelopor tentera Serikat jang bergerak pergi balik antara

Padang dan Medan tidak mendapat gangguan apa-apa dari rakjat

Indonesia.

PROVOKASI NICA.

Siasat reaksi dan provokasi jang terutama sekali dilantjarkan oleh

fihak Belanda dengan tjepat memantjing suasana jang keruh dan

tegang.

Sikap permusuhan oleh fihak Belanda terhadap kemerdekaan

bangsa Indonesia bertambah-tambah njata. Tidaklah orang-orang

Belanda dengan aman dan tenteram keluar dari kamp-kamp

interniren dengan tidak mendapat gangguan suatu apapun dari fihak

Indonesia ! Tidakkah orang Belanda leluasa bergerak di Sumatera

Timur dengan tidak mengalami sikap permusuhan dari bangsa Indonesia !

Akan tetapi rakjat dan bangsa Indonesia tidak dapat menerima

provokasi penghinaan terhadap kemerdekaan jang dinjatakannja !

Pada tanggal 13 Oktober 1945 seorang anak Indonesia melintas

di Djalan Bali. Anak ini memakai lentjana merah putih sebagai lambang

djiwa kemerdekaan jang meresap didadanja. Lentjana lambang kemer

dekaan ini disentakkan oleh seorang serdadu Nica, jang mengawal

asrama tentera Nica di Djalan Bali itu, dari dada anak tadi. Lentjana

merah putih ini kemudian terus diindjak-indjak oleh tentera Nica

tersebut.

Seorang Indonesia dewasa jang kebetulan lewat mendjadi gusar

terhadap penghinaan jang dilakukan oleh tentera Nica ini. Perkelahian

terdjadi dengan memakai sendjata tadjam. Orang ramai berkerumun
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dan berkumpul, dan tiba-tiba dari sebuah motor jang dilarikan dengan

kentjang dan ditompangi oleh 2 orang Belanda dilepaskan tembakan

tembakan pistol dengan membabi buta. Seorang bangsa Indonesia tiwas

akibat tembakan jang dilepaskan oleh kedua orang Belanda itu. Suasana

mendjadi panas menuntut bela dan dendam. Sekedjap mata sadja

rakjatpun menderu, penuh dengan rasa gusar.

Atas suruhan Inggeris tentera Djepang baru datang ketempat itu

dan bertindak untuk menenteramkan suasana.

Pemimpin Baris Pemuda Indonesia Achmad Tahir kemudian dapat

menguasai keadaan dan menjuruh orang ramai supaja bubar.

Akan tetapi 12 djam kemudian suasana hangat kembali oleh

kelakuan jang mengedjekkan dari orang-orang Nica jang berdiam di

asrama Djalan Bali. Rakjat menderu dan menjerbu dengan bambu

runtjing dan barang-barang tadjam. Seorang opsir Belanda bernama

Groeneberg. beberapa orang Swiss, 7 orang Ambon tiwas dalam per

tempuran itu serta 96 laki-laki dan 3 orang perempuan mendapat luka2.

Provokasi jang kedua terdjadi di Pematang Siantar pada 15 Oktober

1945. Seorang Indonesia-Ambon lewat dimuka sekolah Timbang Galung

jang didjaga oleh barisan pemuda. Sambil menembak itu ia melarikan

diri ke Siantar Hotel. Mereka terus dikedjar, achirnja pemuda-pemuda

pun madjulah menjerbu dan membakar Siantar Hotel. Lima orang

Belanda 10 orang Ambon dan dua orang lainnja tiwas dalam pertempuran

itu. Dapat ditangkap 17 orang Indonesia-Ambon dan 10 orang Belanda.

Selainnja sempat melarikan diri.

Pada besok harinja opsir-opsir Inggeris datang ke Siantar meme

riksa soal itu.

Sebagai hasil dari provokasi jang telah menerbitkan keributan dan

kekatjauan itu, maka pada tanggal 18 Oktober 1945 keluarlah maklumat

T.E.D. Kelly, Komandan Tentera Inggeris di Medan Area, jang menja

takan, bahwa rakjat dilarang bersendjata dan dimestikan menjerahkannja

kepada Tentera Serikat.

MOBILISASI UMUM.

Pengumuman Mr. Kasman Singodimedjo tentang mobilisasi umum

mulai dilaksanakan di Medan dan sekitarnja pada 20 Oktober 1945.

Penglaksanaan mobilisasi umum ini djuga merupakan djawaban

terhadap maklumat T.E.D. Kelly 18 Oktober 1945.

Latihan-latihan kilat kemiliteran dalam tempo dua Minggu di

djalankan dengan dipimpin oleh bekas-bekas opsir Gyu Gun dan Heiho.

Dibahagian-bahagian kota, kampung-kampung dan lorong-lorong pe

muda-pemuda giat berlatih untuk kepentingan pertahanan kemerdekaan

tanah air. Kaum-kaum ibu dan anak-anak gadis sibuk bekerdja memasak

perbekalan-perbekalan untuk pemuda-pemuda jang sedang berlatih.

Kesatuan-kesatuan perdjuangan pemuda jang bersendjata tumbuh

jang kemudian mendjadi unsur dalam pembentukan Tentera Keamanan

Rakjat. Beberapa nama barisan perdjuangan jang bersendjata jang dike
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nal pada waktu itu antaranja, Nasional Pelopor Indonesia (NAPINDO),

Barisan Pemuda Republik Indonesia, Barisan Hisbullah, Barisan Merah,

Pasukan B, Pasukan ke-V dan sebagainja.

Nama-nama pemuda jang disebut-sebut pada waktu itu ialah

misalnja Nip Xarim, Achmad Tahir, Sarwono, Kajamuddin, Ngumban

Surbakti, Zain Hamid, Jacub Lubis, Abdul Razak, Makzuki Lubis,

D. Egon, Timur Pane, B. H. Hutadjulu, Sutjipto dan lain-lain.

Dari kalangan jang lebih tua jang suka memberikan pimpinan

langsung kepada perdjuangan pemuda, antaranja Abdul Xarim M. S.,

Nathar Zainuddin, M. Saleh Umar, Mr. T. M. Hassan, Mr. Luat Siregar,

Mr. Mohd. Jusuf, Sugondo Kartoprodjo.

PROVOKASI INGGERIS.

Maklumat T.E.D. Kelly 18 Oktober 1945 disusul oleh gerakan-gerakan

militer Inggeris/India disekitar Medan.

Gerakan itu dikatakan untuk memelihara atau mengembalikan ke

tertiban dan keamanan, melakukan operasi pembersihan terhadap kaum

pengatjau.

Ketertiban untuk siapa jang harus dikembalikan ?

Keamanan siapa jang harus diperlindungi ?

Siapa jang pengatjau ?

Orang-orang Belanda semuanja kembali berkumpul di kamp Polonia

dan sangat diperlindungi keamanannja.

Bangsa Indonesia bekerdja untuk membangun kemerdekaan negara

dan masjarakatnja.

Siapa jang mengatjau ?

Pemerintah Republik Indonesia tidak bermusuh dengan Belanda

sebagai bangsa, melainkan menentang systeem pendjadjahan Belanda.

Selama fihak Belanda atau kaki tangannja tidak mengadakan tin

dakan provokasi atau bertindak memperkosa kedaulatan Republik

Indonesia, pemerintah tidak akan mengganggu ketenteraman kamp-kamp

tersebut, bahkan sudi membantu, supaja penghidupan mereka sehari

hari terpelihara dan pengungsian (evakuasi) mereka keluar negeri

berdjalan dengan aman dan teratur.

Akan tetapi segala muslihat Nica atau Amacab dan kaki tangannja

untuk menegakkan pendjadjahan Belanda di negeri ini kembali, akan

dibanteras sehebat-hebatnja.

Dan selama tentera Inggeris membuktikan sikap netral dilapangan

politik dan tidak menjakitkan hati rakjat Indonesia dalam perasaan

kebangsaan, perasaan agama, adat dan lain-lain kebatinannja, peme

rintah di Sumatera djuga selalu sudi bekerdja dengan Tentera Inggeris

untuk mendjaga keamanan dipulau ini.

Tentera Inggeris/India bergerak dengan persendjataan jang lengkap

dan mutachir terhadap bangsa Indonesia jang mempertahankan kemer

dekaannja dengan membawa kebinasaan dan kemelaratan.
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Harta, djiwa dan kehormatan anak dan isteri mendjadi sasaran

nafsu militerisme Inggeris/India.

Kesatuan-kesatuan perdjuangan pemuda jang mulai dapat dikoor

dinir menarik garis pertahanannja melingkari kota Medan.

Penduduk kota Medan mulai berangsur-angsur mengungsi keluar

kota untuk menjelamatkan anak dan isterinja dari gangguan dan

kekedjaman Inggeris/Nica.

Keleluasaan lentera Inggeris bergerak di Medan kian hari kian

meradjalela

Kantor Gubernur Republik Indonesia di Medan digeledah setjara

sewenang-wenang.

Sedjak keluar maklumat T.E.D. Kelly 18 Oktober 1945, semendjak

itu tidak nampak lagi orang-orang menjandang pistol atau senapang

ditengah kota. Mungkin Inggeris mendapat kesan telah dapat menguasai

keadaan suasana disekitar Medan.

Pada 25 Nopember 1945 beberapa jeep jang penuh dengan serdadu

Inggeris keluar dari Medan menudju ke Brastagi. Ditengah djalan

rombongan itu tiada diapa-apakan orang. Tapi setelah tiba di Brastagi

dengan tidak berhubungan langsung dengan pembesar-pembesar Indonesia,

rombongan itupun lalu menggeledah kantor-kantor Pesindo, Hotel

Matahari, rumah Rengkut dan asrama Tentera Keamanan Rakjat,

Bendera Merah Putih di salah satu Hotel disana, diturunkan. Dengan

kasar, seorang major Inggeris bertanjakan gudang sendjata dikantor

Pesindo, dan menggeledahnja biarpun tidak kedapatan apa-apa disana.

Segenap penduduk Brastagi waktu itu gempar karena galaknja keadaan

tentera Inggeris.

Sesudah mengadakan penggeledahan sepuas-puasnja, tapi tidak

mendapat apa-apa selain pisau-pisau dan perang, lalu merekapun pulang

dengan tidak lupa menembak kesana kemari setjara membabi buta.

Rupanja rakjat Brastagi gusar, lalu membalas tembakan Inggeris itu,

sehingga terdjadilah tembak-menembak jang hebat. Dua orang pemuda

Indonesia tiwas, 2 orang luka. Achirnja Inggeris lari puntang panting,

sebuah jeepnja tertjetjer. Ditengah djalan mereka mendjumpai hempang

hempangan, jang membuat mereka kalang-kabut. Korban Inggeris tidak

dapat diketahui waktu itu, sebab orang-orangnja jang luka lekas di

angkatnja.

Beruntung sekali pembesar Indonesia jang diberi tahukan oleh

Inggeris tentang insiden itu dapat memerintahkan agar pertempuran

dengan mereka dihentikan. Demikianlah sebagai kesudahan pertjobaan

nja itu. Inggeris mulai pertjaja bahwa ia tidak dapat pergi kemana-mana

keluar dari Medan didudukinja.

Setelah njata bagi Inggeris bahwa daerah-daerah diluar kota-kota

jang didudukinja, tidak dikuasainja, maka diserahkannjalah kembali

kepada Djepang untuk menguasai daerah-daerah diluar tempat-tempat

jang telah diduduki oleh tentera Serikat.
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DE FACTO REPUBLIK DI SUMATERA.

Hal ini ditetapkan sebagai hasil perkundjungan Sir Philips Christison

ke Medan pada tanggal 26 Nopember 1945.

Ia telah mengadakan perundingan dengan djenderai major Cham

bers kepala tentera Serikat untuk seluruh Sumatera jang waktu itu

berkedudukan di Padang, bersama-sama dengan brigadier-djenderal

T.E.D. Keliy, kepala ,,Medan Area”.

Sesudah mereka berunding sesamanja lalu mereka mengundang

pembesar-pembesar Indonesia, jaitu Gubernur Mr. Teuku Mohammad

Hassan, Dr. Mohd. Amir, Mr. Luat Siregar, Mr. Mohammad Jusuf dan

Dr. Sunario.

Gubernur Sumatera. Mr. Teuku Mohammad Hassan menjatakan

garis politik dari Pemerintah Republik Indonesia di Sumatera, jaitu

bahwa : ,,Sumatera sebagai daerah (propinsi) Republik Indonesia tidak

ada mempunjai politik tersendiri jang terlepas atau berlainan dengan

politik jang dilaksanakan oleh Pemerintah Agung dipulau Djawa.

Segala perundingan politik tinggi jang berkenaan dengan status

Indonesia, dilakukan di Djawa oleh Kabinet Indonesia.

Rakjat di Sumatera merasa dirinja sehidup semati dengan rakjat

di Djawa dan dipulau-pulau Indonesia jang lain, sedang Pemerintah

Pusat dan Daerah serta rakjat di Sumatera berdiri teguh dibelakang

Presiden dan Kabinet.

Tjita-tjita rakjat di Sumatera ialah mempertahankan kemerdekaan

jang sepenuh-penuhnja dan menegakkan negara kesatuan Republik

Indonesia jang abadi. Berhubung dengan azas itu selama ini pemerintah

di Sumatera tidak ada mengadakan perundingan politik dengan Sekutu

atau Belanda dan pemerintah tidak ada keinginan untuk mengadakan

perundingan itu, terketjuali jang berkenaan dengan keamanan dalam

kota-kota jang diduduki tentera Sekutu.

Dalam hal mendjaga keamanan dan ketenteraman pemerintah selalu

bersedia bekerdja sama dengan Tentera Sekutu di Sumatera ini, asal

mereka tidak mentjampuri atau menghalangi politik nasional kita serta

usaha kita membela kedaulatan Republik”.

DJEPANG DJURUKUASA SERIKAT.

Pada tanggal 1 Desember 1945, berlangsung pertemuan antara wakil

wakil Pemerintah Republik Indonesia beserta anggota-anggota Komite

Nasional Indonesia dengan balatentera Djepang jang diwakili oleh

Somubutyo sebagai wakil Gunseikan Sumatera.

Atas nama Inggeris, Somubutyo itu telah menjampaikan satu

maklumat jang ditanda tangani oleh pemimpin tertinggi Serikat di

Sumatera, jang bunjinja sebagai berikut :

Bahwa diluar kota Medan, Palembang, Bukit Tinggi dan Padang,

tentera Djepang diperintahkan oleh Serikat diseluruh Sumatera untuk

a) mendjaga keamanan dan b) mendjalankan pemerintahan sipil.
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Adapun maklumat ini telah mengetjewakan hati bangsa Indonesia,

sebab dengan itu berartilah, djika tumbuh apa-apa jang tidak diingini,

maka jang berbunuh-bunuhan bukanlah orang lain melainkan hanja

Djepang dengan Indonesia. Kalau dua bangsa ini salah satu mati, atau

kedua-duanja sama-sama mati sebab berlaga, kedua-duanja tentu

sama-sama lemah.

Sedang siapa jang akan menarik keuntungannja tiap-tiap orang

sudah tahu !

Pemuda-pemuda jang berdarah panas jang tidak sanggup menimbang

laba rugi dari sesuatu pertempuran, tentu merasa gusar bilamana

Djepang jang sudah kalah itu dipulihkan kembali.

Dan untuk memprovosir keadaan ini Belanda/Nica tjukup mem

punjai tipu muslihatnja.

MILITERISME INGGERIS.

Dalam pada itu tentera Inggeris dikota Medan terus menerus

menggerakkan patrolinja.

Pada tanggal 6 Desember 1945, dengan tidak melalui perantaraan

pembesar Indonesia, tentera Inggeris datang menstelling gedung

,,Oranje Bioscoop" kepunjaan Negara. Mereka memaksa dan membeslah

film-film dari sana. Pada waktu akan pulang, tentera Inggeris itu

melakukan penembakan membabi buta jang mengakibatkan kegusaran

rakjat, sehingga seketika itu djuga terdjadi pertempuran tembak

menembak. Seorang Inggeris mendapat luka-luka. Hari itu djuga markas

besar Pesindo di Djalan Istana distelling oleh Inggeris disertai dengan

penggeledahan Tidak ada didapat apa-apa. Menjusul pada waktu itu

djuga penggerebekan terhadap sekolah Derma di Djalan Radja.

Di Djalan Manila mereka mendatangi seorang dokter dan meng

geledahi disitu.

Di Djalan Mahkamah, sepandjang djalan kereta-api, mulai dari

Kapiteinsweg sampai kekandang lembu mengadakan pendjagaan jang

siap sedia untuk menembak.

Pada malamnja bekas restoran ,,Ter Meulen” terbakar.

Semendjak itu terdjadilah pertempuran jang terus menerus pada

malam hari didalam kota Medan, ibu-kota Sumatera.

Tanggal 10 Desember 1945, tentera Inggeris/India bergerak dari

Medan menudju ke Deli Tua. Ia sudah dapat mengetahui bahwa ada

kubu pertahanan Indonesia di Two Rivers.

Komandan Two Rivers Nip Xarim merobah nama Two Rivers

dengan Sudi Mengerti, jaitu sebagai pernjataan terhadap kawan dan

lawan agar kiranja sudi mengerti tentang tekad perdjuangan pertahanan

kemerdekaan bangsa Indonesia.

Pertempuran dibahagian Deli Tua ini berlangsung dengan seru

dimana tentera Inggeris mempergunakan sendjata-sendjata beratnja.

Tentera Inggeris kembali kepangkalannja dengan membawa kesan

pengertian jang sewadjarnja dari perdjuangan pemuda Indonesia.
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Perbuatan-perbuatan tentera Inggeris/India seterusnja menimbulkan

kegusaran rakjat jang mengakibatkan pertempuran-pertempuran tembak

menembak jang sengit.

Demikianlah achirmja, keliling kota Medan merupakan medan per

tempuran, jaitu terkenal Medan Timur, Medan Selatan, Medan Barat

dan Medan Utara.

Dari luar kota Medan, dari Atjeh dan dari Tapanuli mengalir

bantuan tenaga dan perbekalan untuk menegakkan pertahanan pem

balasan kemerdekaan tanah air di Medan Area.

Apa jang telah diderita oleh rakjat biasa berhubung dengan segala

peristiwa-peristiwa itu, selama Inggeris berada di Medan, ketjuali ke

rugian langsung oleh sebab akibat pertempuran, diantaranja djuga :

Anak-anak dan isteri orang jang diperkosa oleh serdadu-serdadu

mereka, tidak dilandjutkan pemeriksaan, biarpun ada pengaduan.

Orang jang mengadu harus mendjadi polisi sendiri untuk membuk

tikan orang-orang jang bersalah.

Penjerobotan serdadu-serdadu India dan Inggeris atas harta-harta

seperti mas dan uang djuga tidak dilandjutkan pemeriksaannja, karena

rakjat penuh diliputi oleh ketakutan dan tidak dapat membuktikannja.

Achirnja pendinamitan mesdjid di Djalan Serdang Medan, sehingga

rata dengan bumi, dengan tidak ada perkara apa-apa.

Medan terbagi dalam dua daerah kekuasaan, jaitu sektor Barat

jang dikuasai oleh Inggeris dan sektor Timur adalah daerah kekuasaan

Republik. Sebagai garis permisah dinjatakan djalan kereta api dari

Pulu Brajan ke Medan.

TERROR.

Seorang pudjangga pernah menjatakan bahwa hukum zonder ke

kuasaan berarti kekatjauan, dan kekuasaan zonder hukum berarti

penindasan.

Njata bahwa Belanda hendak mentjoba mengembalikan pendja

djahannja atas kemerdekaan bangsa Indonesia dengan kekerasan, tipu

muslihat dan petjah belah. Njata bahwa Tentera Inggeris jang mewakili

Serikat tidak bersikap sama tengah terhadap kemerdekaan bangsa

Indonesia. Njata bahwa Djepang jang sudah kalah itu dipulihkan

kembali kekuasaannja untuk mendjaga keamanan dan mendjalankan

pemerintahan. Njata bahwa kehidupan bangsa Indonesia hendak dise

rahkan kembali kepada penindasan sifat angkara fascisme dan mili

terisme Djepang.

Mereka tidak mau mengerti, bahwa apa jang telah terdjadi itu

tidak lain dari hal jang menurut peraturan dan hukum alam. Mereka

hendak memutar kembali roda sedjarah dinegeri kita ini dengan keke

rasan, dengan paksaan, dengan antjaman serta segala alat dan tjara

penindasan.
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Bangsa Indonesia mengatur dan menjusun kehidupan ditanah airnja

sendiri, dan dalam hal ini mendjauhkan paksaan dan kekerasan orang

asing.

Siapa jang mendjalankan terror di Medan Area ?

Tentera Inggeris njata melanggar kedaulatan Republik Indonesia

walaupun dari fihak Republik sudah menjatakan sedia bekerdja sama

dengan Tentera Serikat dalam hal-hal keamanan.

Kekuasaan Republik dilanggar, namun kedjahatan-kedjahatan jang

berlaku ditimpakan diatas pundak Republik.

Ada kedjahatan-kedjahatan jang berlaku seperti pentjulikan, pem

bunuhan, perampokan, pembakaran, perkosaan dan sebagainja. Siapa

jang melakukannja ? Siapa jang bertanggung djawab terhadap kedja

hatan-kedjahatan itu ?

Jang njata bahwa Pemerintah Republik dengan Barisan Pemuda

membasmi perampok-perampok.

Jang njata pula bahwa gerakan gelap dari Belanda/Nica menjewa

orang-orang djahat untuk memusnahkan rakjat, melakukan perampokan,

pembunuhan dan pentjulikan.

Kapten R ay m on d Tur ko Wester ling dengan pembantu

nja Van der Plank pada waktu itu bertugas untuk Belanda/Nica di

Medan Area.

KEAMANAN RAKJAT.

Berkenaan dengan keamanan rakjat pada umumnja, Gubernur Su

matera Mr. Teu ku M oh am m ad Hassan menjatakan pada

hari Ulang Tahun pertama Negara Republik Indonesia, 17 Agustus 1946,

bahwa :

,,Keadaan seluruh Sumatera adalah dalam aman, ketjuali ditempat

tempat jang diduduki oleh Tentera Sekutu, pertama karena sendjata

polisi dilutjuti semua, kedua berhubung dengan adanja Nica dan

kaki-tangannja jang mengadakan provokasi, dan ketiga disebabkan

tindakan-tindakan Tentera Sekutu jang menjakitkan hati rakjat. Setelah

berunding dengan Tentera Sekutu maka Polisi dalam kota jang diduduki

Sekutu boleh memakai sendjata sedikit demi sedikit.

Provokasi kaki-tangan Nica terutama dikota-kota besar seperti

Medan, Padang dan sebagainja mengganggu keamanan umum dan

menimbulkan pertempuran dengan Barisan Rakjat. Oleh karena Tentera

Sekutu mengambil gedong-gedong jang berada dalam tangan Peme

rintah Republik Indonesia dengan paksaan, melakukan penggerebekan

rumah-rumah penduduk dan mengambil wang serta harta benda orang

dan tempoh-tempoh mengganggu kaum ibu dan melakukan kekedjaman

terhadap bangsa Indonesia, maka hal-hal jang menjakitkan hati rakjat

ini mendorong rakjat, terutama pemuda-pemuda kita, mengadakan

perlawanan terhadap Tentera Sekutu, djika mereka berbuat sewenang

wenang dikota Medan, Padang atau Palembang. Pada achir bulan 5
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tahun ini Tentera Sekutu melepaskan tembakan-tembakan dengan mortir

disekitar kota Medan dengan membabi buta sehingga banjak penduduk

jang tidak bersalah, sebahagian besar terdiri dari kaum ibu dan anak

anak, mendjadi korban. Oleh sebab kedjadian ini hampir seluruh

penduduk Indonesia di kota Medan dan sekitarnja telah melarikan diri

keluar kota dengan meninggalkan harta bendanja untuk menjelamatkan

dirinja. Djika Tentera Sekutu tidak mengadakan tindakan apa-apa,

maka keadaan dikota-kota tersebut tinggal aman sadja.

Berhubung dengan kedjadian-kedjadian ini, kami telah sampaikan

kepada Putjuk Pimpinan Tentera Sekutu di Medan, supaja Tentera

Sekutu djangan hendaknja mengambil tindakan-tindakan jang menja

kitkan hati rakjat sebagai tersebut diatas, agar keadaan bisa tetap

aman dan damai.

Selain dari itu kaki-tangan Nica telah menimbulkan kekatjauan

dibeberapa tempat seperti di Lampung (Tentera Golok), di Pagaralam

(Palembang), Bengkulen, Sumatera Barat dan Tapanuli, akan tetapi

kekatjauan ini dapat dibasmi dan rakjat tinggal tenteram.

Di Sumatera Timur dan Atjeh Nica berhubungan dengan beberapa

radja-radja atau pembantu-pembantunja dan hal ini menimbulkan ke

marahan hati rakjat jang terus mengambil tindakan terhadap bangsanja

jang berchianat itu sampai menimbulkan revolusi sosial jang menjebab- .

kan orang-orang jang tidak bersalah turut mendjadi korban. Semua

tahanan rakjat telah diserahkan kepada Pemerintah Republik, sekarang

dalam pemeriksaan dan banjak djuga orang-orang tahanan jang njata

tidak bersalah telah dilepaskan oleh Pemerintah.

Pemerintah telah membentuk komisi untuk mengurus harta benda

orang-orang tahanan revolusi sosial tersebut dan mengatur makanan

keluarga mereka jang tinggal.

Tentang orang-orang Tionghoa dan orang-orang asing lain seluruh

Sumatera boleh dikatakan ada aman sadja, ketjuali satu dua orang kaki

tangan Nica jang diserkap oleh rakjat. Akan tetapi dikota-kota jang

diduduki Tentera Sekutu, dimana ada Nica, banjak diantara bangsa

Tionghoa dan lain-lain jang mendjadi kaki-tangan Nica, dan oleh sebab

itu ditangkap oleh Barisan Rakjat. Bukan sadja orang Tionghoa dan

orang asing lain, akan tetapi djuga orang Indonesia jang mendjadi kaki

tangan Nica, ada jang ditjulik sebelum Pemerintah mengambil tindakan.

POH AN TUI.

Pemerintah Republik Indonesia menganggap penduduk Tionghoa

sebagai tamu dan warga negara jang hidup disini telah berabad-abad

mentjari nafkah dengan aman, tenteram, radjin dan bersedia patuh pada

Undang-Undang Negara. Pemerintah harap supaja mereka meneruskan

sikap jang baik ini dan tidak melakukan perbuatan-perbuatan jang meru

gikan dan mengganggu kedudukan dan kedaulatan Republik. Penduduk

Tionghoa mesti insjaf, bahwa bangsa Indonesia sedang memperdjuangkan
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mati-matian kemerdekaannja dalam satu revolusi nasional jang mereka

telah djuga alami ditahun 1911 waktu menegakkan Republik Tiongkok

jang besar itu.

Pemerintah menghargakan tinggi simpati jang ditundjukkan oleh

sahabat-sahabat kita Tionghoa terhadap Republik. Marilah kita bekerdja

bersama dan bantulah Pemerintah lebih kuat agar tenaganja mendjamin

djiwa dan harta penduduk Tionghoa, serta djauhkanlah pekerdjaan

membantu musuh-musuh Republik kami.

Demikianlah seruan Pemerintah Indonesia Merdeka.

Sebahagian besar dari penduduk golongan Tionghoa di Medan dan

sekitarnja bermula sangat samar-samar dapat menangkap perdjuangan

kemerdekaan bangsa Indonesia.

Kekalahan Djepang dan kemenangan Tionghoa sebagai anggota

Serikat sudah semestinja sangat menggembirakan bagi golongan pen

duduk Tionghoa umumnja. Bahkan pada waktu itu mendjalar saran

berita bisikan bahwa tentera Tiongkok akan mendarat di Indonesia

untuk melutjuti tentera Djepang. Golongan penduduk Tionghoa unum

nja pada waktu itu bimbang untuk memenuhi adjakan pemuda Indo

nesia turut mengibarkan bendera Merah Putih.

Hal dan keadaan ini disana sini menimbulkan ketegangan antara

golongan penduduk Tionghoa dengan pemuda Indonesia.

Bagi penduduk Tionghoa di Medan jang selama ini ditindas per

niagaan dan perekonomiannja oleh Djepang dapat dimengerti apabila

mereka itu melihat kemungkinan-kemungkinan jang menguntungkan

dalam mengadakan hubungan perniagaan dengan Inggeris ataupun

Belanda.

Akan tetapi dapatlah dimengerti pula bahwa semangat dan djiwa

revolusi kemerdekaan jang meluap pada dada pemuda Indonesia men

tjurigai setiap perhubungan dengan Inggeris apalagi Belanda.

Dan siasat pemuda tadjam sekali.

Hubungan antara sebahagian ketjil golongan Tionghoa dengan

pemuda Indonesia mendjadi tegang, ditambah oleh hasutan Inggeris/

Belanda.

Serentak dengan permakluman Inggeris menjerahkan kekuasaan

keamanan diluar kota Medan kepada Djepang pada 26 Nopember 1945,

maka kepada sebahagian penduduk golongan Tionghoa diberi kesem

patan dan keizinan untuk memakai sendjata api dan membentuk ba

risannja. Inilah permulaan pertentangan antara pemuda Indonesia dan

sebahagiannja dari golongan bangsa Tionghoa.

Kemudian pertentangan ini dipertadjam dengan berdirinja ,Poh An

Tui” atas bantuan Inggeris/Belanda pada 1 Djanuari 1946.

Pasukan Poh An Tui ini diperlengkapi dengan persendjataan jang

ringan dan jang berat.

Disana sini terdjadilah pertempuran bersendjata antara Poh An Tui

dengan pemuda Indonesia.
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PERTEMPURAN DENGAN DJEPANG.

Pernjataan Sir Philips Christison di Medan pada 26 Nopember 1945

bahwa diluar kota Medan tentera Djepang bertindak sebagai djuru

kuasa dari Tentera Serikat terhadap keamanan dan hal-hal pemerintahan

menumbuhkan suasana jang tegang antara tentera Djepang dengan

pemuda-pemuda perdjuangan.

Pada tanggal 1 Desember 1945 terdjadilah pertempuran jang hebat

antara tentera Djepang dengan pemuda Indonesia di Lho'nga. Pertem

puran Jang hebat ini kemudian dapat diredakan oleh tindakan kebidjak

sanaan jang didjalankan oleh Pemimpin Pusat Pemuda di Kutaradja.

Kemudian Djepang memusatkan seluruh tenteranja jang ada di Atjeh

pada dua tempat : tentera Djepang jang dari Lho'nga Kutaradja,

Seulimeuem, Sigli, Lameulo, Bireuen dan Takengon berkumpul di

Blang Bintang dan tentera Djepang jang berada di Lho' Seumawe

dipindahkan ke Langsa.

Gubernur Sumatera Mr. Teuku Mohammad Hassan pada waktu itu

sengadja datang berkundjung ke Atjeh untuk menghindarkan pertem

puran jang tidak diingini dengan tentera Djepang.

Pada tanggal 15 Desember 1945 tentera Djepang jang berkumpul

di Blang Bintang bergerak ke Uléé-Lheué, ja'ni Oleleh. Gerakan ini

berlangsung dalam sifat dan keadaan untuk siap bertempur. Di Lambaro

segala kawat telepon diputuskan, alat-alat perhubungan lainnja diru

sakkan, alat perlengkapan persendjataan jang ada dimarkas T.K.R. di

Kutaradja dirampas dan anggota-anggota T.K.R. ditangkap dan

ditahan di Uleele.

Dengan tjampur tangannja ketua Komite Nasional Tua n ku

M a h m u d kemarahan hati pemuda dapat diatasi. Tentera Djepang

meninggalkan Uleele pada tanggal 19 Desember 1945 setelah lebih da

hulu membakar berpuluh-puluh motor dan alat-alat perlengkapan

lainnja.

Pada tanggal 12 Desember 1945 terdjadi penganiajaan terhadap

tentera Djepang di stasion kereta api Tebingtinggi. Penganiajaan ini

kemudian ternjata dengan sengadja telah dilakukan oleh beberapa orang

kaki tangan Nica. Keadaan jang di provoseer ini menimbulkan amarah

dan dendam dari fihak tentera Djepang. Djepang lalu serta merta mem

pergunakan kekuasaannja sebagai djuru kuasa dari Tentera Sekutu.

Besoknja 13 Desember 1945 beberapa ribu tentera Djepang bergerak

dan melakukan penangkapan serta pembunuhan terhadap siapa sadja

jang didapatnja atau melintas dihadapannja.

Tiap-tiap pemuda ditangkap untuk dibunuh pada malam harinja.

Majatnja dihanjutkan di sungai, atau ditanamkan dimana sadja. Tentera

Inggeris jang mewakili Tentera Serikat angkat bahu terhadap menje

belihan jang besar-besaran ini.

Pada 21 Desember 1945 terdjadi pertempuran antara Barisan Pe

muda dengan tentera Djepang di Padangsidempuan disekitar perebutan

sendjata.
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Pada 22 Desember 1945 tentera Djepang di Atjeh jang berkumpul

di Langsa meninggalkan tempat itu. Dua hari sesudah itu, 24 Desember

1945, tentera Djepang ini kembali memasuki Langsa dengan tjara me

njerang. Penjerangan ini disambut oleh pemuda dan barisan rakjat pada

umumnja sehingga terdjadilah pertempuran jang banjak membawa

korban bagi kedua belah fihak. Rupanja tentera Djepang hendak men

djalankan perintah dari Tentera Sekutu di Medan melutjuti persendja

taan barisan-barisan perdjuangan jang ada di Atjeh Timur. Barisan

pemuda, T.K.R., Lasjkar Mudjahidin dan Kesatria Pesindo dari Bireuen

mendujun ke Atjeh Timur.

Pada 27 Desember 1945 tentera Djepang ini mengundurkan diri

ke Kwala Simpang.

Pada 29 Desember 1945 Gubernur Sumatera Mr. Teuku Mohammad

Hassan berkundjung ke Kwala Simpang untuk mempersaksikan ke

adaan dan mengadakan pembitjaraan dengan Djepang.

Baru pada bulan Djuli 1946 tentera Djepang ini keluar dari Kwala

Simpang. -

PERS DAN PENERANGAN.

Dalam menghadapi kekatjauan, terutama kekatjauan pengertian

tentang perdjuangan bangsa Indonesia mempertahankan kemerdekaan

nja, maka usaha-usaha penjiaran dan penerangan jang dilakukan oleh

pers, radio dan organisasi-organisasi rakjat memegang peranan jang

tersendiri.

Pada September 1945 terbit kembali ,,Pewarta Deli” dibawah pim

pinan M. Said dan Am iro e 11 ah O. Lubis, ,,Mimbar

Umum” diterbitkan pada Nopember 1945 dibawah pimpinan A. W a -

h a b S i r e g a r, M. S a 1 e h U m a r dan M. Y u n a n

N a s u t i o n, ,,Sinar Deli” dipimpin oleh M. A 1 i n a f i a h

L u b i s, harian buruh ,,Berdjuang” dikendalikan oleh H a d e 1 y

H a s i b u a n dan ,,Islam Berdjuang” dipimpin oleh M a n g a -

r a d j a I h u t a n. ,,Suluh Merdeka” sebagai harian resmi dari

Pemerintah terbit pada 4 Oktober 1945 dibawah pimpinan J a h j a

J a c u b dan A ri f L u b i s.

Perdjuangan dalam lapangan penerangan dan mengorbankan se

mangat jang didjalankan oleh ke-enam surat kabar tersebut di atas pada

bulan-bulan pertama sesudah proklamasi dan setelah pengibaran bendera

Dwiwarna dikota Medan sungguh merupakan tjatatan sedjarah jang

mengandung nilainja sendiri.

Pemuda-pemuda operator radio, jang mendapat latihannja dari

Djepang, bekerdja keras untuk menangkap berita-berita dari udara jang

dikirim dengan code morse.

Pembitjaraan-pembitjaraan tentang Indonesia jang berlangsung di

Perserikatan Bangsa-Bangsa di London lengkap dimuat dalam surat

surat kabar di Medan.
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Kertas surat kabar dibuat dari ubi atau sisal, ditjetak dengan

tinta buatan darurat Djepang.

Djiwa wartawan-wartawan penuh dengan semangat perdjuangan

pertahanan tanah air, bebas dari tingkah laku jang merugikan masja

rakat.

Wartawan-wartawan Medan sewaktu-waktu berdjalan-djalan se

kitar dan sekeliling Medan Area untuk melihat keadaan-keadaan dengan

mata kepala sendiri, dan bertjakap-tjakap langsung dengan pemimpin

peminupin dan pemuda-pemuda dari kesatuan-kesatuan perdjuangan.

Pemuda bertahan dengan sendjata, wartawan berdjuang dengan pe

nanja !

Pemuda-pemuda jang masih dihinggapi penjakit warisan fascisme

Djepang, seperti kebengisan, kekedjaman dan sifat membentji bangsa

asing, diberikan penerangan tentang dasar kerakjatan dan semangat

kemasjarakatan perdjuangan nasional bangsa Indonesia.

Untuk menobros tabir propaganda reaksioner, Maklumat Pemerin

tah Republik 1 Nopember 1945 diterdjemahkan kedalam bahasa Belanda

dan disiarkan dengan tjuma-tjuma kedalam kamp Belanda di Polonia.

Pada 17 Djanuari 1946 dibuka dengan resmi Balai Penerangan dan

Penjelidik jang diketuai oleh Dr. M. Amir dan Mr. Luat Siregar sebagai

Wakil Ketua.

Pada pembukaan Balai itu, Dr. M. Amir mengemukakan dasar

pembangunan penerangan di Sumatera, jaitu :

a. Untuk memberi penerangan dan pendidikan kepada rakjat tentang

soal-soal politik, ekonomi, kebudajaan dengan seluas-luasnja.

b. Kantor penerangan perlu didirikan untuk memberikan segala rupa

penerangan dan saranan jang perlu untuk memperkokoh Negara

Republik Indonesia.

c. Kantor Penerangan djuga mempunjai bagian penjelidikan jang

perlu dilakukan atas hasil segala propaganda, djuga penjelidikan

atas kemakmuran rakjat dan keperluan rakjat di Sumatera.

Balai Penerangan dan Penjelidikan ini antaranja, sekali seminggu

mengadakan konferensi pers dengan wartawan Medan jang menjam

paikan hasil konferensi tersebut melalui surat-surat kabarnja kepada

umurT1.

Seterusnja mengadakan pertemuan jang tetap dengan pemimpin

pemimpin partai politik dan organisasi-organisasi lainnja untuk mem

berikan uraian dan pendjelasan tentang soal-soal Negara Republik

Indonesia.

Djuga brochures dan pamflet-pamflet jang insidentil telah diterbit

kan dan disiarkan.

Untuk mendekati tentera Inggeris/India dan golongan jang ber

bahasa Inggeris dikeluarkan sekali seminggu ,,Free Indonesia” dibawah

pimpinan Abdul Madjid, kemudian disusul dengan penerbitan berkala

dalam bahasa Belanda ,,Vrijheid” disebarkan dengan tjuma-tjuma di

Medan.
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Tidak urung kantor-kantor redaksi surat-surat kabar di Medan

digrebek oleh tentera Sekutu, dan wartawan-wartawannja dipanggil

atau ditahan.

Pada Maret 1946 ,,Pewarta Deli” dibreidel oleh Inggeris, dan

Amarullah O. Lubis serta ketua pertjetakan ,,Sjarikat Tapanuli”

Rachmat dipendjarakan Inggeris selama tiga minggu. Pemimpin redaksi

,,Mimbar Umum”, A. Wahab Siregar ditahan Inggeris serta alat-alat

radio dibeslag dengan tuduhan memelihara zender gelap.

Pada 4 Djuni 1946, pertjetakan ,,Suluh Merdeka” disita oleh

Inggeris.

Dalam keadaan jang demikian ini orang tua tempat mengadu bagi

para wartawan ialah Wali Kota Medan Mr. Mohammad Jusuf.

R. R. I.

Studio Radio di Djalan Serdang sudah dapat dikuasai pemuda Indo

nesia. Untuk keperluan siasat perdjuangan maka pemantjar dengan

alat-alat lainnja jang diperlukan dipindahkan ke Kampung Baru, 5 kilo

meter dari Medan.

Pada tanggal 30 September 1945, angkasa raja kembali dipenuhi

dengan suara : Inilah Radio Republik Indonesia .....................

Beberapa hari sadja pemantjar radio Republik Indonesia Medan

dapat menembus angkasa raja, maka gedong studio R. R.I. di Kampung

Baru dikepung oleh tentera Inggeris/Gurka. Dalam pertempuran akibat

pengepungan ini, 2 orang pegawai studio mendapat luka berat, dan 2

orang Lasjkar Rakjat gugur. Pemantjar Radio didinamit oleh tentera

Inggeris/Gurka. -

Atas persetudjuan jang diperoleh Wakil Gubernur Dr. M. Amir

dengan fihak Sekutu, gedong pemantjar jang baru didirikan kembali

di Djalan Asia, Medan.

Oleh karena suasana pertempuran jang kemudian berketjamuk di

Medan, maka studio R. R.I. dipindahkan ke Pematang Siantar.

ROMBONGAN PEMUDA DARI DJAWA.

Dalam perdjuangan membangun kemerdekaan di Sumatera

Utara dapat djuga ditjatat peranan jang diberikan oleh rom

bongan pemuda jang datang dari Djawa. Rombongan pemuda ini

antaranja memberikan penerangan-penerangan, menggembleng sema

ngat perdjuangan dan disana sini mengadakan koordinasi pekerdjaan.

Salah satu dari pada rombongan ini dan banjak bergerak di Tapanuli,

Sumatera Timur dan Atjeh dipimpin oleh A. S. Sumadhi.
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Mr. Amir Sjarifuddin selaku Menteri Pertahanan pada tahun 1946 mengadakan

penindjauan ke Sumatera Utara untuk menjelesaikan soal-soal keamanan.

Sebuah sket menundjuk

kan kebengisan Djepang

menganiaja rakjat di suatu

tempat di Sumatera Timur.



mengenai kekedjaman

Ing dan pelanggaran

i-api antara T. Tinggi

antar diwaktu mula

kemerdekaan. Banjak

sia mendjadi korban.

Untuk melantjarkan usaha-usaha penerangan didaerah-daerah dalam Propinsi

Sumatera Utara, di Ibukota Propinsi P. Siantar pada tanggal 5 September 1946

telah dilangsungkan satu konperensi dinas jang dihadiri oleh wakil-wakil

Djawatan Penerangan, Penerangun Tentera dan wartawan-wartawan jang datang

dari Atjeh, Sumatera Timur dan Tapanuli. Selesai konperensi mereka bergambar

bersama-sama.

usiun itu :



Guna mentjari kerdjasama jang baik antara fihak Indonesia dan Tionghoa di

Medan dalam mengatur keamanan. telah diadakan pula pembitjaraan antara

Ambassador keliling Tiongkok Lie Ti Tsun dengan Menteri Pertahanan Mr. Amir

Sjarifuddin jang berkundjung ke Medan pada tahun 1946. Dari kiri kekanan :

Dr Pringadi, Tk. Damrah, Major Ricardo, Dr A. K. Gani, Wie Chienshun alias

Hadji Usman, Mr. Amir Sjarifuddin (menteri Pertahanan), Dr. Abd. Manap

B. H. Hudjadjulu. Lie Ti Tsun (Ambassador keliling Tiongkok), Asmatudin.

B. Sinaga, Mr. Mohd. Jusuf, Mr. T. Bahriun, Djenderal Urip Sumohardjo,

Let. Kol. H. Sitompul.

Pada tanggal 1 Djanuari 1946 sampai 31 Maret 1948 dikota Medan didirikan

Komite Pengawal Tionghoa jang lebih terkenal dengan Poh An Tui. Dalam

prakteknja komite ini diperalat oleh Belanda untuk menindas kemerdekaan

rakjat sehingga banjak tersintuh perasaan bangsa Indonesia. Pada gambar

kelihatan Dr A. K. Gani dan Dr. R. Abdulmanap serta beberapa orang pemuka

dari fihak T.N.I. dan kepolisian setelah mengadakan pembitjaraan dengan

Komandan Poh. An Tui mengenai keamanan di Medan.



Pada bulan Desember 1947, di Kutaradja telah dilangsungkan pula konperensi

dinas Djawatan Penerangan Keresidenan Atjeh. Berdiri di tengah-tengah,

Residen Atjeh T. M. Daoedsjah, dan Osman Raliby, Kepala Djawatan

Penerangan Atjeh.

Harian ..Semangat Merdeka” di Kutaradja adalah satu-satunja surat kabar

harian di Atjeh diwaktu mula-mula zaman repolusi. Pada gambar ini kelihatan

sebagian Pegawai-pegawai dari harian tsb. dimuka kantornja di Kutaradja.

:
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a. Atjeh.

b.

C.

Sumatera Timur.

Tapanuli.

RODA REVOLUSI
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RODA REVOLUSI.

RESIDEN Sukarno menjatakan : ,,Tidak ada satu revolusi dapat

mengatasi segenap rintangan-rintangannja dan kesulitan-kesulitannja,

bilamana revolusi itu semangatnja tidak berkobar-kobar dan menjala

njala”.

Bung Hatta menulis : ,,Pimpinan dalam revolusi tidak dapat di

tuntut, melainkan diperoleh atas kepertjajaan rakjat kepada pemimpin

nja. Pilihan rakjat mungkin salah, tetapi selama rakjat pertjaja pada

pemimpinnja, selama itu revolusi didjundjungnja.

Hanja kepertjajaan rakjat akan kemenanganlah jang membawa

kemenangan bagi revolusi”.

Sutan Sjahrir mengemukakan : ,,Revolusi kita ini jang keluar

berupa revolusi nasional, djika dipandang dari dalam berupa revolusi

kerakjatan. Meskipun kita telah berpuluh tahun berada didalam lalu

lintas dunia modern, meskipun masjarakat negeri kita telah sangat

dirobah dan dipengaruh olehnja akan tetapi diseluruh kehidupan rakjat

kita, terutama didesa, alam penghidupan serta pikiran orang masih

feodal. Pendjadjahan Belanda berpegang pada segala sisa-sisa feodalisme

itu untuk menahan kemadjuan sedjarah bangsa kita. Begitu umpama

nja pangreh pradja ta' lain dari pada alat jang dibuat oleh pendja

djah Belanda dari warisan feodal masjarakat kita. Berupa-rupa aturan

jang dilakukan atas rakjat kita didesa ta' lain dari pada landjutan

jang lebih teratur dari pada kebiasaan feodal, demikian penghargaan

jang begitu rendah terhadap diri orang desa, jang masih dipandang

setengah budak belian, bukan sadja dimata kaum ningrat kita, akan

tetapi djuga didalam pandangan kaum pendjadjah Belanda”.

Mr. Mohammad Roem memberi kesimpulannja : ,,Rupanja revolusi

itu tidak berlangsung hanja menurut usaha dan rentjana manusia, tapi

ada pula sifat-sifat dalam hukum revolusi, jang merupakan hukum

alam, jang ketjerdasan manusia hanja dapat menerima akibat

akibatnja”.

Gubernur Sumatera Mr. Teuku Mohammad Hassan pada 17 Agus

tus 1946 menjatakan : ,,Di Sumatera Timur dan Atjeh, Nica berhu

bungan dengan beberapa radja-radja atau pembantu-pembantunja dalam

hal ini menimbulkan kemarahan hati rakjat jang terus mengambil

tindakan terhadap bangsanja jang berchianat itu sampai menimbulkan

revolusi sosial jang menjebabkan orang-orang jang tidak bersalah

turut mendjadi korban”.

Mulai pada bulan Agustus 1945 Uleebalang-Uleebalang di Atjeh

sudah mengadakan panitia-panitia buat menjambut kedatangan Belanda

setjara besar-besaran. Mereka telah menjatakan dengan terang-terangan
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akan mengadakan pembalasan dendam kepada rakjat dan pemimpin

pemimpin jang mendjadi lawan politik mereka, jang tclah memimpin

pemberontakan terhadap Belanda waktu petjah perang Pacifik.

Pada bulan September '45 Uleebalang-Uleebalang itu sudah kembali

lagi memaksa rakjat buat bekerdja paksa pada kebun-kebun dan

bangunan-bangunan mereka.

Teuku Daud Tjumbok dari Lammeulo, 20 km dari Sigli, mengada

kan perhubungan dengan bekas kontrolir Belanda van Swier di Medan.

Perhubungan ini melalui bekas serdadu Knil Sukardi dan seorang lagi

jang bernama Ibrahim Pane.

Teuku Daud Tjumbok mendjalankan kegiatan mengumpulkan

bekas-bekas tentera Knil didaerah Atjeh.

Pada tanggal 12 Oktober 1945 Teuku Daud Tjumbok menurunkan

bendera Dwi Warna dari kantor Guntyo di Lammeulo.

Teuku Tjut Hassan membangunkan sebuah partai jang diberi nama

,,Pembangun Indonesia”. Anggota-anggotanja sebahagian besar terdiri

dari kaum Uleebalang (feodaal).

Organisasi ini mengadakan hubungan dengan Palang Merah Inter

nasional di Medan. -

Pada tanggal 15 Oktober 1945 oleh ulama seluruh daerah Atjeh

dikeluarkan maklumat jang mengandjurkan agar semua rakjat Atjoh

turut serta dalam pembangunan kemerdekaan tanah air dan memberi

kejakinan bahwa perdjuangan ini adalah sutji, jaitu Perang Sabil.

ATJEH.

Apa jang kedjadian didaerah Atjeh ?

Dalam buku risalah ,,Revolusi Desember '45 di Atjeh” atau ,,Pem

basmian Pengchianat Tanah Air” jang dikeluarkan oleh Pemerintah

Republik Indonesia Daerah Atjeh ditulis sebagai berikut :

,,Pada tanggal 22 Oktober 1945 dengan bertempat di Beureunoeen

dirumah Teuku Keumangan Umar seorang Uleebalang jang tertua dan

jang sudah masjhur kedjahatannja kaum Uleebalang mengadakan suatu

konperensi jang dihadiri oleh banjak Uleebalang-Uleebalang. Teuku

Keumangan Umar sebagai praeadviseur dalam konperensi tsb. telah

memberikan andjuran-andjuran kepada konperensi bahwa kaum Ulee

balang harus mempertahankan kekuasaannja dengan memakai tjara-tjara

seperti jang telah dipakai waktu melawan Keradjaan Atjeh dahulu. Teuku

Keuwungan salah seorang pemberontak jang terbesar terhadap kekua

saan Keradjaan Atjeh jang sah dan penanda tangan korte verklaring

dengan Belanda jang pertama. Dalam rapat ini kaum Uleebalang telah

memutuskan akan mengadakan tentera sendiri untuk mendjadi backing

dari gerakan mereka serta mengadakan organisasi mereka jang bernama

,,Markas Uleebalang”.

Dengan segera dibentuklah tentera liar tersebut dengan bertopeng

kan nama B.P.K. (Barisan Pendjaga Keamanan) di Lammeulo, tempat
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kedudukan markas Uleebalang, dengan dikepalai oleh Teuku Daud

Tjumbok c.s. Tentera liar ini dihimpunkan dari orang-orang jang sudah

rusak moralnja, bekas-bekas serdadu Belanda jang dipanggilkannja dari

Medan dan berbagai tempat jang lain dan sebagian terdiri dari bekas

bekas orang hukuman. Tentera ini dibagi dalam tiga golongan :

1. Barisan tiap Bintang : tugasnja memusnahkan rakjat jang tiada

mau tunduk kepada kekuasaan mereka....

2. Barisan tjap Sauh ; tugasnja merampok segala harta benda rakjat

jang mendjadi anggota barisan-barisan perdjuangan kemerdekaan,

untuk biaja barisan ini.

3. Barisan tjap Tumbak ; tugasnja menangkap segala orang-orang

tJerdik pandai untuk dipendjarakan atau dibunuh dan mentjulik

gadis kaum pergerakan untuk tentera mereka.

Dengan melihat kepada tjara dan tugas jang diberikan kepada

tentera ini sadja, sudah dapat dimengerti bagaimana tidak bertanggung

dJawabnja pengchianat-pengchuanat ini. Persendjataan buat lasjkar

terrorist ini ditanggung bersama oleh kaum Uleebalang seluruh Atjeh

sehingga dalam sebentar waktu sadja tentera mereka sudah bersendjata

lengkap. Sedang T.K.R. (Tentera Keamanan Rakjat) kepunjaan Peme

rintah Republik Indonesia daerah Atjeh sendiri pada waktu itu kalah

lengkap sendjatanja dengan tentera kaum Uleebalang ini sehingga

untuk menghindarkan terdjadinja pertentangan bersendjata pada waktu

itu, Pemerintah Republik Indonesia daerah Atjeh telah mengambil

keputusan tidak akan menempatkan T.K.R. ditempat jang ada tentera

Uleebalang dan dalam pada itu berusaha memberi pendjelasan kepada

mereka dan mentjoba menjelesaikan segala sesuatu setjara damai,

walaupun pihak Uieebalang senantiasa memperlihatkan sikap jang

menentang dan tidak mau mengakui sahnja Pemerintah Republik

Indonesia. Adjakan dari Ketua Komite Nasional Indonesia Daerah Atjeh

di Kutaradja jang mengharap dan meminta supaja segala perkara dapat

diselesaikan setjara danai dan baik-baik, didjawab dengan pedas dan

kasar oleh Kepala Markas Uleebalang.

Perlu ditegaskan bahwa ada djuga beberapa Uleebalang jang baik

dan insaf kepada panggilan zaman, mereka mendjauhkan diri dan tidak

mau tjampur dalam gerakan Markas Uleebalang, umpamanja Uleebalang

Bentara Pineueng, Idi, dan beberapa orang lagi.

Setelah tentera mereka sudah mendapat tjukup latihan dan per

sendjataan, Markas Uleebalang mulai melakukan tindakan keras terha

dap badan-badan perdjuangan kemerdekaan terutama sekali atas

pemuda-pemuda P.R.I. (Pemuda Republik Indonesia). Mereka melarang

pengibaran bendera Sang Saka Merah Putih, mengantjam rakjat umum

jang memakai lentjana Merah Putih, dan merobek semua siaran-siaran

dan pengumuman-pengumuman jang mengenai kemerdekaan Indonesia.

Pada tanggal 25 Oktober 1945 Markas Uleebalang mulai memerintahkan

menangkapi pemuda-pemuda P.R.I. jang melakukan kewadjibannja

sebagai pengawal nasional mendjaga kantor-kantor pos dan tilpon di

kota Lammeulo.
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Walaupun mengalami gentjatan-gentjatan jang demikian rakjat

umumnja dan terutama sekali pemuda-pemuda terus mendjalankan ke

wadjibannja dengan semangat jang bergelora.

Melihat semangat pemuda jang tiada kundjung padam ini Markas

Uleebalang melakukan pula tindakan-tindakan jang lebih keras. Pada

tanggal 3 Nopember 1945 beberapa orang pemimpin pemuda ditangkap

dan dipukuli sampai berdarah dan beberapa orang diantaranja sampai

pingsan. Pada tanggal 8 Nopember 1945 mereka merampas kantor

P.R.I. di Lammeulo dan kantor tersebut didjadikannja tempat perdju

dian sebagai edjekan, sedang kepada pemuka-pemuka dan anggota

anggota organisasi perdjuangan mulai saat itu tiada diizinkan lagi

masuk kota Lammeulo.

Dengan demikian pada lahirnja Markas Uleebalang sudah dapat

menindas dan menghantjurkan gerakan kemerdekaan diwilajah Lam

meulo. Kota Lammeulo sudah bulat djatuh ketangan mereka dan sudah

bersih dari anasir-anasir pentjinta kemerdekaan Indonesia.

Pada tanggal 25 Desember 1945 Markas Uleebalang memulai pula

gerakannja untuk menduduki dan mengusai kota Sigli, karena Sigli

suatu kota jang penting dan dengan menguasainja mereka dapat me

mutuskan djalan perhubungan antara seluruh organisasi perdjuangan

kemerdekaan seluruh Atjeh. Ditengah malam buta tentera liar mereka

mulai masuk kota Sigli dan terus menduduki tempat-tempat jang

strategis. Rakjat umum dan pemuda dilarang memasuki kota. Tiada

lama kemudian diluar kota rakjat jang ditahan tidak diperbolehkan

masuk kota sudah beribu-ribu djumlahnja. Ketika itu kaum Uleebalang

sedang berusaha sekuat-kuatnja agar supaja tentera Djepang jang pada

saat tersebut masih ada dalam kota Sigli mau menjerahkan sendjata

nja kepada mereka.

Pada waktu itu dikalangan rakjat dan pemuda timbul kekuatiran

besar djika sendjata ini benar-benar diserahkan oleh Djepang kepada

Uleebalang pastilah sendjata-sendjata ini akan dipergunakan buat

penindas gerakan kemerdekaan. Pada waktu itu djuga pemuda dan

rakjat umum telah menjatakan kepada pembesar-pembesar Djepang

supaja sendjata-sendjata itu diserahkan ketangan Pemerintah Republik

Indonesia daerah Atjeh dan sendjata itu djangan sekali-kali diserahkan

kepada Uleebalang sebab hal ini akan membahajakan keamanan dan

djiwa rakjat unium. Bahkan pemuda dan rakjat umum mengantjam

djika Djepang tiada berbuat demikian, dan akan menjerahkan sendjata

itu kepada Uleebalang, pemuda dan rakjat akan menjerbu Djepang

lebih dahulu. Berhari-hari lamanja Djepang tiada memberikan keputusan

apa-apa dan dalam pada itu rakjat makin berdujun-dujun berkumpul

diluar kota Sigli untuk merebut sendjata tentera Djepang sebelum

Djepang menjerahkan sendjata-sendjata itu kepada Uleebalang. Sedang

kota masih didjaga djuga oleh tentera liar Uleebalang dengan sendjata

lengkap sambil mengadakan perampokan dan pentjulikan disana sini

dalam kota
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Untuk mentjegah djatuhnja sendjata Djepang kepada Uleebalang

achirnja rakjat sudah datang berpuluh-puluh ribu lagi banjaknja dan

oleh karena tiada dapat masuk kekota, mereka sudah penuh

disekeliling kota sehingga kemudian ternjata tentera Uleebalang jang

menduduki kota sudah terkepung oleh ratusan ribu rakjat umum,

sehingga achirnja mereka tiada berani lagi keluar dari kota. Melihat

gerakan raksasa rakjat ini Markas Uleebalang merasa tjemas dan untuk

membubarkan gerakan rakjat ini mereka telah melakukan tindakan

tindakan jang sangat ganas dan kedjam, dengan melepaskan tembakan

tembakan karabijn dan mitrailleur terhadap rakjat umum jang tidada

bersendjata itu. -

Inilah peristiwa jang sangat menjedihkan jang telah terdjadi di

Sigli. Banjak rakjat telah mendjadi korban keganasan pengchianat

pengchianat bangsa ini.

Pembunuhan terhadap rakjat umum ini telah terdjadi beberapa hari

lamanja mulai tanggal 4 sampai tanggal 6 Desember 1945. Massacre ini

dapat dihentikan dengan susah pajah oleh pemimpin-pemimpin rakjat

dan Pemerintah Republik Indonesia daerah Atjeh sesudah banjak rakjat

djatuh mendjadi korban keganasan tentera terrorist Uleebalang. Walau

pun demikian, disini ditjoba sekali lagi penjelesaian setjara damai.

Sementara menunggu keputusan jang berwadjib jang terachir

pemimpin-pemimpin organisasi pemuda dan rakjat telah menanda

tangani suatu modus vivendi dengan Markas Uleebalang jang berisi

sjarat-sjarat sebagai berikut :

1. Sendjata-sendjata jang telah diserahkan oleh Djepang kepada

Markas Uleebalang haruslah diserahkan kepada Pemerintah Daerah

Atjeh dan dibawa oleh T.K.R. ke Kutaradja.

2. Tentera Uleebalang ditarik kembali dari Sigli ketempatnja semula.

3. Kota Sigli diserahkan kembali kepada Pemerintah jang sah dan

didjaga keamanannja oleh T.K.R., polisi dan alat-alat kekuasaan

negara jang lain.

4. Pihak rakjat dan pihak Uleebalang meninggalkan kota Sigli dan

kembali ketempatnja masing-masing.

5. Djika terdjadi perkosaan dan huru hara dalam pemulangan ini

kepala dari masing-masing pihak dipertanggung djawabkan.

Demikianlah isi modus vivendi tersebut.

Dengan keuletan rakjat dan pemuda maksud Markas Uleebalang

hendak merebut sendjata Djepang dan mengadakancoup di Sigli buat

sementara mendjadi gagal.

Setelah modus vivendi tersebut selesai ditanda tangani tentera liar

Uleebalang keluar lagi dari Sigli kembali ke Markas Besar mereka di

Lammeulo. Bertentangan sekali dengan apa jang telah mereka ikrarkan,

semua sendjata jang telah diserahkan Djepang kepada mereka, mereka

larikan seluruhnja keluar kota, sebutir pelorpun tiada mereka serahkan

kepada T.K.R. sesuai dengan perdjandjian dalam modus vivendi ; dan

dalam penarikan mundur tentera mereka, mereka telah melakukan pula

perbuatan-perbuatan terror disepandjang djalan jang mereka lalui
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sehingga banjak rakjat dan harta bendanja mendjadi korban. Mereka

pulang seakan-akan tentera jang baru menang perang sambil menem

bak-nembak siapa sadja jang berdjumpa didjalanan jang disangka masuk

golongan pemuda.

Dalam pada itu atas kegiatan organisasi-organisasi pemuda di

Bireuen dan Idi beberapa kaki tangan kaum Uleebalang jang diutus

ke Medan untuk berhubungan dengan Belanda dapat ditangkap, doku

men-dokumen mereka dapat dirampas. Terdapat djuga djumlah besar

uang jang dikirim mereka sebagai sokongan buat Belanda. Berturut

turut tertangkap kaki tangan-kaki tangan Markas Uleebalang dalam

melakukan perbuatan chianat itu dan dari pengakuan-pengakuan mereka

ini diketahui dengan djelas betapa luasnja hubungan jang telah di

perbuat antara Markas Uleebalang dengan Belanda, baik di Medan

maupun di Sabang. Dari keterangan-keterangan orang-orang ini dapat

diketahui bahwa usaha Markas Uleebalang buat menduduki kota Sigli

dilakukan sesudah lebih dahulu ada pembitjaraan dengan Belanda.

Kota Sigli diduduki lebih dahulu oleh Markas Uleebalang sebagai

pembukaan djalan bagi pendaratan Belanda di Atjeh. Tetapi gerakan

gerakan rakjat dan apa jang telah terdjadi menggagalkan niat tersebut.

Pada tanggal 10 Desember Markas Uleebalang mengadakan rapatnja

di Loeengputu. Dalam rapat ini mereka telah mengambil keputusan buat

menangkap dan membunuh pemimpin-pemimpin pemuda dan pemimpin

pemimpin organisasi perdjuangan lainnja dan tindakan-tindakan ini

harus sudah selesai didjalankan pada tanggal 25 Desember. Sehabis

rapat ini mereka mengadakan manoeuvre besar-besaran dari tentera

mereka dengan mempergunakan tembakan-tembakan karabijn, mitrail

leur dan mortir sedang jang mendjadi sasaran mereka ialah rumah-ru

mah dan kampung-kampung rakjat. Machtsvertoon ini telah menimbulkan

penderitaan jang tiada terhingga pula kepada rakjat.

Keputusan rapat mereka di Loeengputu ternjata didjalankan oleh

Markas Uleebalang dengan consequent. Pada malam itu djuga tentera

tentera liar mereka mengadakan penjerbuan kedjam terhadap rumah

pemimpin-pemimpin Pemuda diwilajah Lammeulo, Loeengputu dan

lain-lain. Rumah-rumah pemimpin-pemimpin dirampok habis-habisan

sedang orang-orang jang didjumpai ditembak mati. Pada hari-hari beri

kutnja hampir rata-rata pemimpin-pemimpin rakjat terutama pemuda

nja mendapat giliran dari terrorist-terrorist ini. Banjak diantara me

reka jang tertangkap, disiksa dan dibunuh setjara kedjam sedang harta

bendanja dirampas, rumahnja didjadikan abu.

Tindakan-tindakan terror terhadap gerakan kemerdekaan ini di

teruskan dengan ganas oleh pengchianat-pengchianat bangsa ini. Ke

amanan dan ketenterannan dalam negeri sudah lenjap, tiada seorang

manusiapun jang merasa aman terhadap keselamatan djiwa dan hak

miliknja. Beratus orang jang ditangkap dan dibunuh, beratus rumah

tangga jang sudah dirampok. Pada tanggal 16 Desember meriam dan

mortirpun mulai dipergunakan mereka menembaki kampung-kampung

disekitar Loeengputu dan Metareuém (disekitar Lammeulo) karena
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penduduk kampung-kampung ini seluruhnja terdiri dari anggota Pemu

da Republik Indonesia. Banjak kerusakan jang terdjadi, harta dan

djiwa rakjat mendjadi korban. Tiada lama kemudian pembakaran

pembakaranpun segera dimulai oleh mereka. Pada tanggal 20 Desember

mereka telah membakar bangun-bangunan umum seperti sekolah agama

di Titeue, kantor-kantor Kehakiman dimana-mana dibakar djuga oleh

mereka sebab Hakim-hakim semuanja tidak mau tunduk kepada ke

kuasaan mereka.

Keganasan dan kekedjaman Markas Uleebalang ini sungguh sudah

sampai kepuntjaknja. Polisi dan tentera Republik jang mendjadi alat

Kekuasaan dari Pemerintah Republik Indonesia daerah Atjeh tidak

dingkan dengan kekuasaan terrorist-terrorist ini. Rakjat berlarian kian

kemari mentjari perlindungan menjelamatkan djiwa dan hak miliknja.

Achirnja pemuda dan rakjat tiada dapat bersabar lagi terhadap

keadaan-keadaan jang seperti ini. Kesabaran sudah sampai pada batas

nja. Pada waktu itulah segenap organisasi perdjuangan kemerdekaan

rakjat dengan dipelopori oleh Pemuda Republik Indonesia mengambil

keputusan akan melawan pengchianat bangsa dan tanah air ini dengan

segala kekuatan jang ada. Pada tanggal 22 Desember dibentuklah

MARKAS BESAR RAKJAT UMUM dengan berkedudukan sementara

di Garot. Keputusan ini disambut oleh seluruh rakjat dengan perasaan

lega. Markas Besar Rakjat Umum mendapat bantuan moreel dan ma

terieel jang se-besar-besarnja dari seluruh rakjat Atjeh. Rakjat dari

seluruh pelosok daerah Atjeh kadang-kadang dari djarak beratus-ratus

km. dengan berdjalan kaki mengharungi hutan rimba datang memberi

bantuan dengan sukarela kepada Markas Besarnja.

Dalam pada itu kekedjaman kaum Uleebalang makin bertambah

tambah. Mereka mengadakan serangan-serangan membabi buta dengan

mitrailleur dan meriam terhadap desa-desa jang penduduknja disangka

terdiri dari anggota-anggota P.R.I. Pada tanggal 30 Desember mereka

mengadakan serangan-serangan jang demikian terhadap Mukim Kam

pung Langga sambil merampok dan membakar rumah-rumah. Pada

tanggal 31 Desember mereka menjerang lagi negeri Metareuem dengan

mempergunakan sendjata meriam dan mitrailleur. Setelah rumah-rumah

rakjat digedor habis-habisan, rumah-rumah itu lalu dibakar habis.

Hampir semua rumah tangga rakjat dinegeri-negeri Metareuem, Ilot,

Lala telah mendjadi abu.

Rakjat umum jang telah kehilangan hak milik dan rumah tangganja

berlarian kesana kemari mentjari perlindungan.

Demikian kritisnja keadaan ketika Markas Besar Rakjat Umum

mulai bertindak melindungi rakjat dan mempertahankan hukum-hukum

negara. Sebelum memulai gerakannja Markas Besar Rakjat Umum

mengeluarkan maklumat sebagai berikut :

,,Saudara-saudara kaum Muslimin ! !

Perdjuangan kita sekarang adalah untuk menghapuskan segala

kedjahatan dan pengchianatan terhadap bangsa dan tanah air :

69



Oleh karena itu, maka kami harap djanganlah kedjahatan itu terbit

dari pada kita:

1. Djangan membakar rumah walaupun siapa punja.

2. Djangan mengambil harta orang, walaupun jang tiada berharga.

3. Segala orang jang ditangkap mesti diperlakukan dengan baik.

4. Djangan sekali-kali memukul musuh jang sudah ditawan karena

Allah tiada akan menolong orang-orang jang kedjam dan tiada mene

rima do'a mereka.

Sekianlah !”

(MARKAS BESAR RAKJAT UMUM).

Setelah menerima amanat-amanat jang serupa ini maka barulah

barisan rakjat menjerbu untuk menghantjurkan pengchianat-pengchi

anat itu dengan tekad jang teguh : menang atau gugur sebagai korban

perdjuangan untuk kemerdekaan bangsa dan tanah air.

Pada tanggal 8 Djanuari 1946 Markas Umum Tentera Daerah Atjeh

jang memimpin T. K. R. Daerah Atjeh bersama-sama dengan Pemerintah

Daerah Atjeh memberi ultimatum kepada Markas Uleebalang di

Lammeule. Peringatan terachir ini berbunji sebagai berikut :

,,Dengan ini diberi tahukan kepada golongan jang berpusat di

Lammeulo dan tempat-tempat jang lain jang memegang sendjata

dan mengadakan perlawanan terhadap rakjat umum, supaja me

njerah dan menghentikan perlawanannja, mulai pukul 12 siang

hari Kemis tanggal 10 Djanuari 1946. Kalau tidak mau menjerah

dan memperhentikan perlawanannja maka mereka itu akan ditun

dukkan dengan kekerasan”.

Atas nama Markas Umum Daerah Atjeh,

(Ketua)

Kol. SJAMAUN GAHARU

Atas nama Pemerintah R. I. Daerah Atjeh.

(Wk. Residen)

T. P. P. MOHAMMAD ALI

Ultimatum ini sama sekali tidak diatjuhkan oleh Markas Uleebalang

bahkan ternjata makin menambah keganasan mereka.

Pertempuran-pertempuran hebat antara pihak rakjat dengan pihak

pengchianat bangsa itu segera terdjadi daerah kabupaten Pidié, Meuredu,

Loeengputu, Beureunoeen, Lammeulo, Keumala, dan lain-lain. Oleh ka

rena kaum pengchianat tiada mendapat bantuan rakjat achirnja walau

pun dengan sendjata jang serba kurang tetapi karena mendapat

bantuan jang sebesar-besarnja dari segenap lapisan rakjat diseluruh

Atjeh, Markas Besar Rakjat Umum telah dapat mematahkan tenaga

pengchianat itu dengan merebut Markas Besar mereka jaitu kota Lam

meulo pada tanggal 13 Djanuari 1946.

Setelah kota Lammeulo diduduki Markas Besar Rakjat Umum me

ngeluarkan pengumuman sebagai berikut :
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M A K LU MI A T.

Pertempuran sudah selesai !

Pengchianat-pengchianat tanah air sudah disapu bersih. Perla

wanan partai Uleebalang sudah dapat dipatahkan oleh partai

Rakjat. Perdjuangan ini dilaksanakan untuk membasmi sekalian

pengchianat tanah air, Partai Uleebalang dan kaki tangan serta

pengikutnja. -

Famili-famili pengchianat dan orang kampung jang tiada ber

dosa tiada akan diganggu, rakjat jang baik mesti tinggal ditem

patnja masing-masing.

Barang siapa jang masih bersifat chianat dan melawan terhadap

rakjat atau mentjoba-tjoba gerakan chianat akan didjatuhkan

hukuman mati.

Dilarang keras merampok, merampas atau menggelapkan harta

benda musuh (pengchianat).

Dilarang keras menjimpan, menjembunjikan atau menggelap

kan untuk kepentingan sendiri sendjata-sendjata api dari segala

djenis. Sendjata-sendjata api tersebut dari segala djenis mesti

dengan segara diserahkan kepada kantor Markas Besar Rakjat

Umum.

Sekalian rakjat jang baik hendaklah tinggal aman tenteram dan

siap sedia patuh menuruti perintah pemimpin-pemimpinnja.

(MARKAS BESAR RAKJAT UMUM).

Ketika kota Lammeulo diduduki tidak semua pengchianat dapat

ditangkap sebab beberapa djam sebelum kota Lammeulo djatuh mereka

sudah melarikan diri kearah pergunungan sesudah merusakkan ba

ngunan-bangunan penting jang ada dikota seperti centraal telefoon,

pos, rumah-rumah dan sebagainja. Tetapi rakjat umum terus memburu

dan menjusul pengchianat-pengchianat jang melarikan diri itu kegu

nung-gunung dan rimba-rimba. Pada tanggal 16 Djanuari 1946 Teuku

Daud Tjumbok cs. jang mendjadi Pemimpin Markas Uleebalang dapat

dibekuk oleh sepasukan barisan rakjat jang memburunja dirimba gu

nung Seulawah. Kemudian mereka digiring dengan kereta api ke Sigli.

Di Sigli rakjat meminta supaja Teuku Daud Tjumbok menjerukan

,,MERDEKA” tiga kali.

Kemudian pengchianat-pengchianat ini dibawa ke Sanggeue untuk

diperiksa segala sebab-sebab dan asal usul jang telah menimbulkan

perbuatannja jang sangat kedji itu.

Dari pemeriksaan dan pengakuan pengchianat-pengchianat ini ter

buktilah dengan seterang-terangnja bahwa mereka telah bekerdja sama

dalam gerakan pengchianatannja dengan Nica dan ternjata pula hampir

semua kaum Uleebalang di Atjeh turut tjampur dalam gerakan chianat

tersebut. Hampir semua mereka telah turut memberi bantuan setjara

terang-terangan atau setjara rahasia kepada Markas Uleebalang di
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Lammeulo. Tetapi pada waktu itu Markas Besar Rakjat Umum tidak

bermaksud memperluas revolusi jang tak dapat dihindarkan lagi di

kabupaten Pidié itu kekabupaten-kabupaten jang lain. Sedapat-dapatnja

gelombang revolusi akan dibendung dikabupaten Pidié sadja dan dalam

pada itu Markas Besar Rakjat Umum mengharapkan keinsafan kaum

Uleebalang dikabupaten-kabupaten jang lain akan menjesuaikan diri

dengan suasana kemerdekaan.

Terhadap pengchianat-pengchianat dan kaki tangan musuh ini oleh

Markas Besar Rakjat Umum telah didjatuhi hukuman-hukuman jang

setinnpal. Sedang kepada rakjat jang lantaran kebodohan telah terseret

dalam kalangan pengchianat dan telah turut tertawan bersama-sama

pengchianat oleh Markas Besar Rakjat diberikan penerangan dan

pendjelasan-pendjelasan dan kemudian semua mereka ini dibebaskan

kembali dan Markas Besar Rakjat mengharapkan keinsafan mereka di

zaman kemerdekaan ini.

Tawanan-tawanan ini telah mentjeritakan dengan segala kedjudjuran

betapa kedjam dan bengisnja tentera liar Uleebalang menjiksa orang

orang dari gerakan pemuda dan organisasi-organisasi kemerdekaan

lainnja. Sambil memeriksa dipukuli, ditjentjang, dipotong sedikit demi

sedikit bagian-bagian badannja dan djika mereka sudah puas melakukan

segala matjam penjiksaan itu, lalu orang-orang jang malang itu di

kuburkan . hidup-hidup dengan tidak menunggu meninggalnja lebih

dahulu. Tidak sedikit pula jang majat-majat mereka ditjampakkan

didjalan-djalan atau dilemparkan dikali.

Sesudah pengchianat-pengchianat dibekuk, hak milik mereka disita

oleh Markas Besar Rakjat Umum sedang keluarga mereka jang masih

hidup dibiajai oleh Markas. Buat sebagian besar harta benda kaum

Uleebalang itu terdiri dari hak milik rakjat jang mereka ambil dengan

djalan perkosaan dimasa jang sudah-sudah. Hak milik rakjat jang

diambil dengan djalan tidak sah oleh kaum Uleebalang itu dikembalikan

kepada jang berhak menerimanja oleh Madjelis Penimbang dari Markas

Besar Rakjat setelah rakjat jang bersangkutan memberikan bukti-bukti

dan keterangan-keterangan jang diperlukan. Anggota-anggota Madjelis

Penimbang ini diangkat oleh Residen Atjeh dan dalam melakukan

tugasnja berpedoman kepada ,Peraturan menguasai harta pengchianat”

jang diadakan oleh Komite Nasional Daerah Atjeh, jaitu peraturan no. I

1946. Demikian djuga harta-harta agama (baitalmal) jang diambil oleh

Uleebalang dimasa jang sudah-sudah untuk keperluan diri sendiri mereka

dan harta-harta negara diambil oleh Markas Besar Rakjat. Harta-harta

Baitalmal dikembalikan kepada Djawatan Agama dan harta negara jang

lain dikembalikan kepada Pemerintah. Harta-harta pengchianat sendiri

dipergunakan untuk pembajar rumah-rumah rakjat jang telah mereka

bakar dan harta benda rakjat jang telah mereka rampas. Selebihnja

dikembalikan kepada keluarga mereka jang masih tinggal.

Pada tanggal 17 Djanuari 1946 Markas Besar Rakjat Umum jang

sudah berkedudukan dengan resmi di Sigli mengeluarkan pengumuman

nja sebagai berikut :
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MAKLUMAT PENDJELASAN.

,,Peperangan dan pertempuran jang maha seru dan dahsjat,

jang telah terdjadi dalam wilajah Sigli - Lammeulo - Meureudu,

terutama dalam kota Lammeulo sendiri, semendjak tanggal

22-12-1945 sampai tanggal 13-1-1946, adalah peperangan dan

pertempuran antara pihak rakjat umum dari Negara Republik

Indonesia dengan pihak pengchianat negara, musuh bangsa, kaki

tangan Nica jang dipimpin oleh Markas Uleebalang dengan Teuku

Daud Tjumbok sebagai kepalanja.

Pendirian rakjat umum ini dikuatkan pula oleh pemerintah jang

tertinggi didaerah Atjeh dengan maklumatnja jang disiarkan di

Sigli dan sekitarnja, pada tanggal 9-1-1946 dengan menjatakan

bahwa :

,,PERDJUANGAN RAKJAT UMUM ADALAH PERDJUANGAN

MEMBASMI PENGCHIANAT”.

Rakjat berdjuang 22 hari lamanja, dalam hudjan meriam dan

peluru, dalam hudjan lebat jang sebenar-benarnja dalam menahan

makan dan minum dan menahan diri dari sifat tidur, berkubu

dalam hutan dan semak-semak dengan penuh kesabaran dan

tawakkal untuk memusnahkan pengchianat tersebut dan untuk

membawa keamanan dan kesopanan, untuk membela penderitaan

saudara-saudaranja selaku rakjat dalam wilajah-wilajah jang

pengchianat duduki itu. -

Rakjat tjukup menderita kepedihan dan kepahitan, bukan sadja

rakjat Indonesia, Atjeh jang berada diwilajah tersebut bahkan

Indonesia lainpun menderita djuga, pun bangsa Tionghoa menerima

pula bermatjam-matjam antjaman dan perkosaan jang terhina

dan terkutuk.

Penderitaan itu, bukan sadja rakjat menerima pada perasaan lahir

tetapi pada batinpun tjukup mereka menderitanja disebabkan segala

gerakan djiwa mereka jang menudju kearah kemerdekaan, mendapat

halangan sehebat-hebatnja berbagai tjara, bahkan rakjat jang meng

hendaki kemerdekaan dengan tjara terang seperti membangun

kan barisan-barisan perdjuangan, membangunkan Pemuda Re

publik Indonesia musnah dan terantjam djiwanja.

Sjukur Alhamdulillah, 22 hari rakjat berdjuang sarang-sarang

pengchianat dan markas mereka dapat kita duduki satu persatu

dan pada tanggal 13-1-1946 djatuhlah dengan sempurna pusat

Markas Pengchianat itu, jaitu Lammeulo, sedang kepala peng

chianat dan pengikut-pengikutnja dapat melarikan diri.

Tetapi Tuhan tiada mengizinkan pengchianat meradjalela lagi,

maka pada tanggal 16-1-1946 disatu hutan dilembah gunung

Seulawah, kepala pengchianat Teuku Daud Tjumbok cs. dapat

dibekuk bersama kawan pengikutnja oleh Tentera Rakjat kita

jang melakukan sapu bersih atas djedjak dan sarang-sarang

musuh itu.
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Sekarang dengan hantjur dan leburnja perdjuangan dan per

lawanan pengchianat-pengchianat dengan tertangkapnja kepala

pengchianat itu, mudah-mudahan rahmatlah bagi rakjat umum di

Lammeulo, Meureudu, Sigli dan sekitarnja dalam hal kebahagian,

keamanan dan kesentosaan dan kembanglah sjiar Negara Republik

Indonesia melengkapi seluruh Atjeh.

Dalam masa peperangan jang maha hebat dan dahsjat itu karena

tiada dapat memperbedakan pengikut pengchianat jang sebenar

benarnja dengan rakjat umum jang tiada tahu menahu dengan

gerakan pengchianat tersebut tentu sadja banjak dan ada terdjadi

hal-hal jang pintjang, maka djanganlah hendaknja kedjadian jang

pintjang itu, untuk menetapkan sebagai alasan jang tudjuan

perdjuangan rakjat umum itu tidak sutji adanja.

Supaja diinsafi bahwa tudjuan dan dasar perdjuangan rakjat

ialah untuk merubuhkan pengchianat dan membina kemakmuran

dan keamanan rakjat umum diwilajah-wilajah jang pengchianat

duduki itu, supaja tertjiptalah dengan sempurna kemerdekaan

dan kedaulatan Negara Republik Indonesia. Zaman merubuhkan

sudah berdjalan dengan sempurna. Zaman pembinaan akan kita

hadapi. Pembinaan jang dimaksud ialah untuk membawa keamanan

dan kemakmuran Negara Republik Indonesia, maka djalan untuk

melaksanakan itu bukanlah suatu soal jang mudah. Maka oleh

sebab itu diharap sangat supaja segenap lapisan masjarakat,

mulai dari kaum Ulama, bangsawan, pegawai negeri, sampai

kepada masjarakat jang serendah-rendahnja djuga segala badan

badan (perserikatan-perserikatan) dalam negara Republik Indo

nesia politik atau tidaknja, membantu, memberi tundjangan de

ngan sebesar-besar minat dan keichlasan jang sebenarnja, supaja

tjita-tjita rakjat jang didasarkan pada perdjuangannja itu sung

guh membawa keamanan, kesentosaan dan kemakmuran buat

daerah Sigli, Lammeulo dan Meureudu, dan Agunglah Negara

Republik Indonesia didaerah tersebut.

Berbahagialah rakjat Lammeulo, Sigli, Meureudu, djajalah Negara

Republik Indonesia disana.

,,M ER D EK A”

MARKAS BESAR RAKJAT UMUM.

Demikianlah antaranja bunji uraian jang telah dikeluarkan oleh

Pemerintah Daerah Republik Indonesia di Atjeh.

Markas Umum didirikan atas andjuran dari Komite Nasional Indo

nesia Daerah Atjeh. Komite Nasional adalah suara rakjat Atjeh, maka

Markas Umum merupakan kesatuan tindakan perdjuangan rakjat Atjeh

dalam lapangan pertahanan.

Anggota dari Markas Umum ini terdiri dari T.K.R., Polisi, Pesindo,

Mudjahidin, K.S.O., P.S.I., P.T.T.R., P.N.I., P.K.I., Polisi Istimewa dan

Palang Merah.
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Markas Umum inilah pada rapatnja, tanggal 8 Djanuari 1946

bertempat di Markas T.K.R. Kutaradja telah memutuskan dengan suara

bulat untuk mengambil tindakan terus memusnahkan pengchianat

pengchianat di Tjumbok dan sekitarnja guna mengembalikan keamanan

rakjat umum di Luhak Pidié.

Gerakan pembersihan ini kemudian ternjata tidak dapat dibatasi

dilingkungan Daerah Luhak Atjeh Pidié sadja.

Berkenaan dengan ini Pemerintah Republik Indonesia Daerah Atjeh

menjatakan : ,,Pada mulanja Markas Besar Rakjat Umum bermaksud

akan membendung sedapat-dapatnja arus revolusi Desember itu dalam

daerah kabupaten Pidié sadja dan sekali-kali tiada bermaksud akan menga

dakan gerakan sapu bersih terhadap Uleebalang-Uleebalang diseluruh

Atjeh walaupun bukti-bukti sudah njata bahwa hampir semua mereka

turut tjampur dalam Markas Uleebalang dan gerakannja. Hal turut

tjampurnja hampir semua Uleebalang dalam gerakan Markas Uleebalang

lebih djelas lagi diketahui oleh Markas Besar Rakjat Umum dari

pemeriksaan dan pengakuan-pengakuan pengchianat sendiri jang sudah

tertawan. Walaupun demikian Markas Besar Rakjat Umum masih

mengharapkan keinsjafan mereka, moga-moga kedjadian jang telah ter

djadi dikabupaten Pidié akan dapat memberi peladjaran kepada kaum

Uleebalang dikabupaten-kabupaten jang lain.

Tetapi ternjata harapan dan anggapan-anggapan ini salah sekali,

sebab Uleebalang-Uleebalang jang ada dikabupaten-kabupaten Atjeh

Utara, Atjeh Timur, Atjeh Besar, Atjeh Tengah dan Atjeh Barat dengan

diam-diam masih meneruskan gerakan mereka dan pada bulan Pebruari

1946 Uleebalang-Uleebalang di Atjeh Utara dengan berpusat di Lho'

Seumawe dan di Atjeh Timur dengan berpusat di Langsa mulai bertin

dak melakukan tindakan-tindakan pembalasan terhadap gerakan kemer

dekaan atas nama mengambil bela dari kawan-kawan mereka jang sudah

dibasmi rakjat dikabupaten Pidié. -

Tindakan represaille dari mereka ini telah menjebabkan terdjadinja

insiden-insiden di Atjeh Utara dan di Atjeh Timur.

Perbuatan-perbuatan mereka ini telah menjebabkan rakjat berge

rak pula menangkapi hampir seluruh mereka diseluruh Atjeh”.

SUMATERA TIMUR.

Mr. Sjafruddin Prawiranegara menulis dalam risalah ketjil ,,Politik

dan Revolusi Kita” : ,,Revolusi Indonesia adalah revolusi spontan ;

kurang pimpinan, banjak kesalahan. Masjarakat dan bangsa

Indonesia jang mengalami revolusi seperti sekarang ini, berputar kem

bali kepada dasar-dasar jang asli, sendi-sendi jang sehat dan murni.

Systeem kolonial, jang berabad-abad oleh Belanda dipaksakan kepada

bangsa Indonesia, didalam dan oleh revolusi kita disapu bersih dan

bangsa Indonesia mengambil kedudukannja kembali sebagai bangsa dan

manusia jang merdeka.

Tetapi sebelum keadaan jang asli itu tertjapai sepenuh-penuhnia

artinja, selama revolusi kita ini masih belum selesai dan masih ber
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djalan, maka dengan sendirinja revolusi, perputaran itu berarti pula

kekatjauan. Dalam prakteknja kekatjauan itu sering berudjud pembu

nuhan, penganiajaan, perkosaan dan perampokan terhadap orang-orang

dan golongan-golongan jang nampaknja tidak berdosa. Hal ini boleh

orang sajangkan, boleh orang tjela sekerasnja, tetapi tiap perobahan

masjarakat jang besar rupa-rupanja ta' dapat dan belum pernah ter

djadi dengan tidak disertai pertumpahan darah dan kekedjaman-ke

kedjaman jang lain.

Sering kita dengar dan mungkin sekali kita sendiri telah sering

mengutjapkan, bahwa revolusi kita ini adalah dan seharusnja merupakan

suatu revolusi nasional. Sebutan lawannja jang biasanja dipakai ialah,

bahwa buat revolusi sosial, sekarang ini belum waktunja. Revolusi

nasional dihadapkan kepada revolusi sosial, seolah-olah antara dua

sebutan itu ada pertentangan isi. Padahal kita sama maklum, bahwa

revolusi kita itu pertama kali bertudjuan menghapuskan systeem pen

djadjahan dan kedua kalinja menjatukan seluruh bangsa Indonesia.

Kedua tudjuan itu, apabila tertjapai, berarti penglaksanaan suatu

perobahan besar dalam masjarakat Indonesia. Djadi revolusi kebangsaan

atau nasional dengan sendirinja mengandung pula arti revolusi sosial,

perobahan masjarakat jang radikal. Oleh karena itu, maka tidak tepat

kalau revolusi nasional itu dihadapkan kepada revolusi sosial.”

Apa jang terdjadi di Sumatera Timur ?

Dalam hubungan ini Residen Sumatera Timur, Mr. Luat Siregar,

menjatakan : ,,Dari sedjak djaman Belanda Sumatera Timur terdiri dari

kesultanan dan Keradjaan jang ketjil-ketjil dan waktu pengumuman

kemerdekaan Indonesia keadaan ini diteruskan. Kesultanan dan kera

djaan-keradjaan ini didjadikan menurut undang-undang dasar N.P

Daerah Istimewa dan disamping Sultan-Sultan dan Radja ada wakil

Pemerintah N.R.I. Tiap-tiap Sultan dan Radja mendjalankan pemerin

tahan seperti biasa (autocratisch) dan sebaliknja undang-undang dasar

kita meminta pemerintahan jang bersusunan demokratis.

K.N.I. Daerah Sumatera Timur mengadakan Rapat pada bulan

Djanuari 1946 dengan pt. Gubernur Sumatera, dengan para Sultan dan

Radja dan Residen Sumatera Timur, (pada waktu itu T. Hafas) dan

K.N.I. ini meminta kepada Gubernur, Residen dan para Sultan-Sultan

dan Radja-Radja, supaja dalam tempo jang sesingkat-singkatnja para

Sultan-Sultan dan Radja-Radja mengobah tjara pemerintahannja dari

systeem autocratie kedemokrasi.

Sultan-Sultan dan Radja-Radja mendjandjikan akan menukar tjara

pemerintahan mereka, tetapi sajang sekali mereka sangat lalai mendja

lankan perobahan jang diminta oleh undang-undang dasar N.R.I.

Rakjat umumnja jang dipelopori oleh party-party politik semangkin

tidak sabar lagi dengan keadaan serupa itu, apalagi ternjata dengan

terang, bahwa para Sultan dan Radja hendak mempertahankan ke

dudukan mereka dan tjara pemerintahannja dengan mengumpulkan

kekuatan disekitarnja dengan memakai sendjata jang lengkap. Beberapa

perkumpulan didirikan atas andjuran mereka dan dipersendjatai lengkap,
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umpamanja P.A.D.I. (Perkumpulan Anak Deli Islam), begitu djuga

dikeradjaan Langkat dan Asahan. Sendjata-sendjata ini berasal dari

pihak sana dan pernubungan mereka itu djelas sekali memihak sana,

walaupun mereka itu menjatakan menjokong Republik Indonesia.

Tiga bulan setelah musjawarat jang tersebut diatas terdjadilah jang

tidak disangka-sangka, jaitu rakjat mengambil tindakan terhadap kepa

da Sultan-Sultan dan Radja-Radja dan pada bulan Maret 1946 itu ter

hapuslah ,,de facto” kekuasaan Sultan-Sultan dan Radja-Radja atas

Daerah Istimewa."

Untuk meng-koordinir dan membulatkan perdjuangan maka oleh

pemimpin-pemimpin organisasi-organisasi rakjat di Sumatera Timur

dibentuk Markas Agung. Markas Agung ini merupakan kesatuan aksi

dan kesatuan komando jang mempunjai hubungan jang erat dengan ten

tera, Komite Nasional dan Pemerintah.

Markas Agung mendesak terlaksananja dasar kerakjatan bagi

pemerintahan di Sumatera Timur. Hal itu diperkuat dengan pengetahuan

siasat jang ada pada Markas Agung bahwa kalangan Sultan-Sultan dan

Radja-Radja mengadakan susunan kekuatan sekitarnja disertai persen

djataan jang lengkap. Berlangsungnja keadaan jang demikian itu dapat

membahajakan bagi keselamatan pembangunan kemerdekaan.

Pada tanggal 3 masuk 4 Maret 1946 berlangsunglah pergolakan di

Sumatera Timur terhadap kekuasaan Sultan-Sultan dan Radja-Radja.

Pergolakan ini melalui organisasi-organisasi rakjat dan pemuda

sesuai dengan kekuatan pengaruhnja sesetempat.

Misalnja, untuk Kabupaten Asahan terutama diserahkan kepada

Pesindo, untuk Kabupaten Tanah Karo terutama diserahkan kepada

Pesindo, di Kabupaten Langkat kepada Pesindo, P.K.I. dan P.N.I. di

Serdang kepada Pesindo dan P.N.I., di Labuhan Batu kepada Pesindo,

dan di Simelungun terutama kepada P.N.I., Pesindo dan Masjumi.

Pada waktu itu Gubernur Sumatera Mr. Teuku Mohammad Hassan

beserta rombongannja dalam perdjalan inspeksi kedaerah-daerah Suma

tera lainnja. Dr. M. Amir bertindak sebagai wakil Gubernur Sumatera.

Berhubung dengan pergolakan ini oleh wakil Gubernur Sumatera di

umumkan bahwa sedjak djam 12 siang, 13 Maret 1946 Pemerintahan

Sipil N.R.I. diseluruh Sumatera Timur dibubarkan dan sedjak saat itu

diseluruh Sumatera Timur didjalankan Pemerintahan Militer.

Pada tanggal 7 Maret 1946 beribu-ribu rakjat berkumpul dalam

satu rapat raksasa di Djalan Radja Medan. Rapat raksasa itu mendesak

Komite Nasional supaja daerah-daerah istimewa dihapuskan. Rakjat

berteriak dengan gegap-gempita : ,,Hapuskan daerah-istimewa ! Hapus

kan pemerintahan keradjaan Deli ! Dirikan pemerintah dari Rakjat,

oleh Rakjat dan untuk Rakjat ! ,Kemudian oleh Residen Sumatera

Timur (waktu itu M. Junus Nasution) telah diproklamirkan penghapusan

daerah-istimewa Dell.

Kemudian dibentuk satu Dewan Pemerintahan untuk Sumatera

Timur jang terdiri dari 5 anggota, jaitu Dr. Gindo Siregar (ketua),

A. Muthalib Moro (wakil ketua), M. Junus Nasution, H. Abdurrahman

Sjihab dan M. Saleh Umar.
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Mr. Luat Siregar Residen jang diperbantukan kepada Gubernur

Sumatera ditundjuk mendjadi pasifikator jaitu untuk menjusun kembali

Pemerintahan Sipil di Sumatera Timur.

Pada tanggal 25 Maret 1946 pasifikator Mr. Luat Siregar mengu

mumlkan nama-nama jang akan mendjadi Kepala-Kepala Pemerintahan

di Wilajah-Wilajah Sumatera Timur. Nama-nama itu telah disetudjui

oleh Komite Nasional dan Volksfront.

Pada tanggal 25 Maret 1946 djam 12 siang, Wakil Gubernur

Sumatera mengumumkan bahwa mulai saat itu Pemerintahan Militer

dihentikan dan Pemerintahan Sipil jang baru diserahkan untuk men

djalankan tugas pemerintahan.

Pada tanggal 23 Maret 1946 Gubernur Sumatera Mr. Teuku

Mohammad Hassan beserta rombongannja kembali ke-ibu kota Propinsi.

Pada 15 April 1946 Dr. M. Amir melarikan diri ke kamp Belanda.

TAPANULI.

Pergolakan di Atjeh dan Sumatera Timur djuga mempengaruhi

alam keadaan di Tapanuli.

Dalam hubungan ini, Binanga Siregar, pada waktu itu Bupati Umum

dalam Pemerintahan Keresidenan di Tapanuli menjatakan : ,,Dibulan

Djanuari 1946 perdjalanan pemerintahan mulai teratur. Kemudian di

bulan Maret 1946, aliran-aliran revolusi ,,sosial" mulai mengalir dari

Sumatera Timur. Kedudukan Kepala-kepala kuria dan Kepala-kepala

Kampung terantjam. ,,Revolusi sosial Sumatera Timur seakan-akan

menular ke Tapanuli, tetapi dapat dihindarkan berkat usaha bersama

dan perasaan mau mengalah dikalangan radja-radja”. *)

Radja-Radja di Tapanuli, jaitu Kepala-kepala Luhak, Kepala-kepala

Negeri, Kepala-kepala Kuria mengundurkan diri dari kedudukannja, dan

demikian terhapuslah tjara dan susunan pemerintahan keradjaan di

Tapanuli untuk diganti dengan pemerintahan jang berdasarkan atas

pilihan rakjat.

Keadaan ini telah dapat berlangsung di Tapanuli tanpa pertumpahan

darah.

Untuk menggantikan Kepala-kepala Kuria dan Kepala-kepala Kam

pung didjalankan ketetapan Residen Tapanuli tanggal 14 Maret 1946

No 274 dan 11 Djanuari 1947 No. 1/DPT, dimana hak memilih diberikan

kepada semua warga negara N.R.I., laki-laki maupun perempuan dewasa

jang sekurang-kurangnja sudah satu tahun tinggal menetap dalam

kampung jang bersangkutan.

Jang berhak dipilih ialah laki-laki warga negara N.R.I. jang telah

kawin sjan atau pernah kawin sjah, berumur selcurang-kurangnja 25

tahun dan setinggi-tingginja 55 tahun.

Untuk mentjegah kemungkinan timbulnja soal-soal hak kedudukan

dalam adat dinjatakan bahwa Kepala-kepala Kampung jang terpilih

menurut peraturan baru tidak dengan sendirinja mendjadi Kepala Adat.

*) Dalam buku ,,Perdjuangan Rakjat”.
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MENJUSUN PEMERINTAH INDONESIA MERDEKA.

ADA tanggal 3 Oktober 1945 Pemerintah Negara Republik Indonesia

mulai dengan resmi didjalankan dipulau Sumatera, dengan pengang

katan Besiden-Residen seluruh Sumatera dan staf Gubernur dengan

mempergunakan kekuasaan jang diberikan oleh Presiden Negara Repu

blik Indonesia.

Sumatera merupakan satu daerah Propin si dari Negara Repu

blik Indonesia, dan menurut ketetapan Presiden dengan kawat 29

September 1945 jang diangkat mendjadi Gubernur Sumatera ialah

Mr. Teu ku Mo h a m m a d H ass a n.

Kekuasaan Pentadbiran Tentera Djepang sedikit demi sedikit dapat

direbut oleh karena seluruh penduduk berdiri dibelakang Pemerintah

Republik Indonesia dan tidak mengakui lagi Pentadbiran Tentera Djepang

Djuga perusahaan-perusahaan jang berada ditangan Tentera Djepang

dari sehari kesehari berpindah ketangan Republik Indonesia.

Kantor Pemerintah dihudjani dengan kawat-kawat dari segala

pelosok jang menjatakan bahwa segala lapisan rakjat berdiri dibelakang

Pemerintah Republik Indonesia dan setia serta patuh mendjundjung

perintahnja.

Ditiap-tiap ke resi d en a n dibentuk Komite Nasional Indonesia,

jang mengemukakan hasrat dan mempertahankan hak rakjat serta

membantu Residen dalam penjelenggaraan pemerintahan didaerah

masing-masing.

Mengenai kedudukan Pemerintah Republik Indonesia dewasa itu

dapat diketahui djuga dari utjapan-utjapan pembesar Republik se

setempat. Gubernur Sumatera pada 17 Agustus 1946 menjatakan :

,,Kedudukan Pemerintah Republik Indonesia makin sehari makin kuat,

baik dalam negeri, maupun luar negeri. Perdjuangan kemerdekaan

bangsa Indonesia mendapat perhatian dan simpati dari seluruh dunia

internasonal berhubung dengan revolusi seluruh rakjat jang telah insjaf

dan mempertahankan mati-matian kemerdekaan tanah airnja. Keduduk

an Pemerintah Republik didalam negeri bertambah kuat, oleh karena

rakjat seluruhnja telah insjaf tentang kemerdekaan dan kedaulatan

negaranja dan menjokong serta patuh kepada Pemerintah Republik.

Gerakan kemerdekaan Indonesia telah mulai pada permulaan abad

jang ke-20 ini, dimana pendjadjahan Belanda, dan lebih bersemangat

selama pendudukan Djepang dan sesudah habis peperangan Asia Timur

satu tahun Jang lampau bangsa Indonesia mendapat kesempatan sebaik

baiknja untuk melaksanakan tjita-tjita kemerdekaan, jang telah lama

diidam-idamkannja itu.
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Oleh sebab itu dapat dipahamkan, mengapa seluruh rakjat berdiri

sebagai satu djiwa dibelakang pemerintah Republik. Keadaan ini makin

hari makin bertambah baik, berkat hasil penerangan kepada rakjat

umum jang makin lama makin lebih insjaf tentang arti kemerdekaan

dan berdiri teguh dibelakang Pemerintah Republik.

Waktu penindjauan rombongan Gubernur Sumatera seluruh Suma

tera, mulai 6 Pebruari sampai 23 bulan Maret tahun ini kami telah

mempersaksikan sendiri bahwa pemerintah dalam Negeri, kepolisian,

ketenteraan dan pedjabatan-pedjabatan pemerintahan lainnja telah

teratur semuanja ditiap keresidenan. Betapa hebat berkobar-kobarnja

semangat penduduk Sumatera, baik jang muda maupun jang sudah tua,

telah djuga turut dipersaksikan oleh salah seorang anggota Markas

Tentera Sekutu (Mountbatten) di Singapura, jaitu Major Ferguson jang

turut serta dengan rombongan kami dari Padang, Bukit-Tinggi, Paja

kumbuh, Bangkinang, Pakanbaru sampai ke Taluk.

Waktu itu njata dan terbukti bagaimana persatupaduan antara

Pemerintah dan segala lapisan rakjat jang girang-iba melihat pembe

sar-pembesar bangsanja sendiri, menunggu dengan sabar ditepi-tepi

djalan atau di stasiun-stasiun, menjambut rombongan tsb. dengan

pekik dan salam kebangsaan ,,Merdeka”, sedang kaum itu merasa belum

puas djika belum memberi hiburan, djamuan, karangan bunga atau

tanda mata, dan ada djuga penduduk jang ingin melihat pembesar

pembesarnja dengan terang dan mendengar petundjuk sepatah dua kata.

Lain bukti bahasa di Sumatera ini kita mempunjai ,,Stable govern

ment” dan rakjat patuh kepada Pemerintah Republik, boleh dikemu

kakan sebagai tjontoh beberapa kedjadian, jaitu : pertempuran jang

hampir terdjadi di Kwaia Simpang antara barisan rakjat dengan

tentera DJepang tidak djadi berlangsung karena dapat ditjegah oleh

Pemerintah ; Tentera Sekutu atau orang-orang neutral jang dikawal

oleh polisi atau tentera tidak diganggu oleh penduduk ; orang Swiss

dan orang Djerman tinggal aman dan damai diseluruh Sumatera,

karena penduduk menghormati peraturan Pemerintah Republik dsb.

Di Sumatera kita mempunjai pemerintah sendiri jang sanggup mem

basmi semua kekatjauan jang telah ditimbulkan oleh kaki tangan Nica

dibeberapa tempat, dan semuanja adalah ,,running well".

Sajang sekali rombongan wartawan luar Negeri tidak djadi datang

ke Sumatera jang pada mulanja telah ditetapkan akan tiba tanggal 6

bulan 8 tahun 1946 di Palembang, karena tiba-tiba pada tanggal 5

diterima kabar dari Tentera Sekutu bahwa perlawatan wartawan luar

Negeri ke Sumatera tidak dilangsungkan”.

Selandjutnja pada perajaan nari ulang tahun pertama kemerdekaan

Indonesia, 17 Agustus 1946 itu, oleh Pemerintah Propinsi Sumatera

telah dapat dikemukakan beberapa kemadjuan dalam lapangan pem

bangunan, antaranja sebagai berikut :
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KESEHATAN.

Untuk mentjegah penjakit malaria telah diadakan djabatan pem

banterasan malaria (malaria bestrijding) di Sumatera, dan keadaan alam

jang mengurangkan kesehatan umum (seperti rawa-rawa, dsb.) berangsur

angsur sedang dihilangkan dengan bermatjam-matjam djalan.

Pemerintah akan berusaha membuat obat-obat jang mungkin

dibuat disini dengan bahan-bahan jang didapati ditanah air kita sendiri

untuk keperluan seluruh Sumatera. Sedapat-dapatnja ditiap-tiap daerah

akan diadakan satu kantor pusat, jang mengurus dan mengusahakan

keperluan obat-obat itu jang dapat dimasukkan djuga dari luar negeri.

PENDIDIKAN.

Untuk memadjukan pendidikan di Sumatera, Pemerintah se

dang dan akan berusaha terus mendirikan Sekolah-sekolah Mene

ngah, Sekolah-sekolah Menengah Tinggi dan djika mungkin djuga

Sekolah Tinggi. Sebelum Pemerintah Negara Republik Indonesia di

Sumatera ini sudah ada 11 buah sekolah Menengah Pertama (Mulo).

Dalam tahun jang silam selama Negara Republik Indonesia telah

didirikan 6 buah sekolah Menengah Pertama, dan akan didirikan 6

buah Sekolah Menengah lagi. Pada permulaan cursus baru habis Puasa

akan didirikan djuga 4 Sekolah Menengah Tinggi (A.M.S.) untuk mem

beri kesempatan kepada peladjar-peladjar dari Sekolah Menengah

melandjutkan peladjarannja. Selain dari itu telah dibuka sebuah

Sekolah Technik Menengah selama Negara Republik Indonesia di

Sumatera Utara dan sedikit hari lagi akan didirikan sebuah Sekolah

Technik Menengah lagi di Sumatera Tengah. Tenaga guru sekolah

menengah sangat kurang dan untuk ini selain dari perguruan biasa

Pemerintah akan mengadakan cursus-cursus tjepat dalam beberapa vak

untuk mendapat tenaga guru menengah seperlunja dalam sedikit waktu.

Pada permulaan bulan 7 jang baru lalu telah didirikan Sekolah Polisi

di Bukit Tinggi untuk pegawai polisi menengah. Untuk memenuhi

kepentingan kehakiman dapat dibuka Sekolah Hakim di Sumatera ini.

Sekolah-sekolah guru akan diperbanjak, supaja tjukup bibit untuk

pengadjaran, jang akan diperluas dengan menambah banjaknja sekolah

sekolah rendah di-masa jang akan datang.

Sekarang semua sekolah desa jang lamanja 3 tahun telah didjadi

kan Sekolah Rendah (Sekolah Rakjat) dengan peladjarannja 6 tahun

dan untuk ini banjak sekali perlu ditambah guru-guru jang harus di

adakan dalam waktu jang singkat

Djuga sekolah-sekolah ,,vak” akan didirikan lebih banjak, supaja

menambah ketjakapan rakjat seperti sekolah Technik, Listrik, Pertu

karang dan sebagainja.

Seterusnja sekolah-sekolah Agama akan diatur dan disesuaikan dan

djika perlu mendapat sokongan dari Pemerintah umumnja, djika ber

sifat pembinaan.
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Dalam bulan tudjuh baru-baru ini telah didirikan Dewan Pendidikan

Propinsi Sumatera jang diketuai oleh tuan M. Sjafei, untuk me

rantjang dan mempertjepat pembangunan pendidikan di Sumatera.

KEMAKMURAN.

Oleh karena soal makanan rakjat sangat penting, Pemerintah telah

mengadakan satu djabatan bahagian P.M.R. (Pengawas Makanan Rakjat)

jang merantjang dan mengatur urusan makanan penduduk agar djangan

kekurangan bahan makanan.

Salah satu usaha kedjurusan ini Pemerintah berusaha memper

banjak lingkungan tanaman padi dsb. dengan djalan membuat iri g a si

menolong penduduk tani. Demikian djuga Pemerintah sedapat-dapatnja

membagikan tanah setjukup-tjukupnja kepada penduduk jang berusaha

sesungguhnja memperbanjak hasil makanan. Selain dari itu akan di

usahakan memasukkan beras dan barang makanan lain dari luar negeri

dengan djalan menukar barang hasil bumi.

Dalam bulan jang lalu tambang-tambang, minjak di Atjeh,

S um a tera Tim ur, Riau, Djam bi dan Palem bang telah

diserahkan oleh Tentera Djepang kepada Pemerintah Republik Indonesia

dan dapat didjalankan terus oleh pegawai-pegawai Indonesia dengan

memuaskan.

Tambang arang, tambang mas, perak dll. terus didjalankan dengan

hasil jang baik. Demikian djuga perusahaan-perusahaan dan kilang

kilang kertas, pertenunan, semen, sabun, minjak, petjah belah dll.

bekerdja terus dan mendapat kemadjuan, meskipun dalam keadaan

sekarang kekurangan tenaga dan bahan-bahan.

Pedjabat Kemakmuran bahagian Perdagangan dan Koperasi telah

dibentuk untuk memadjukan perniagaan rakjat dan menjusun ko

perasi-koperasi dikalangan penduduk sambil dibantu dan diawasi oleh

Pemerintah.

Sedikit hari iagi akan diadakan badan-badan Import-Export jang

mengurus barang-barang keluar masuk propinsi Sumatera dengan me

makai wang modal dari seluruh Warga Negara dan Pemerintah.

Untuk memperpesat dan memadjukan pembangunan ekonomi

rakjat, Pemerintah telah mendirikan Dewan K em a km uran

Propi n si Su m atera jang akan merantjang dan memberi per

timbangan dalam urusan kemakmuran Sumatera.

Demikian djuga untuk mengurus segala soal Perkebunan telah

dibentuk Dew a n Per ke b un a n Propinsi Su m ater a.

SOSIAL.

Untuk mengurus korban-korban perang (Romusya dsb.) telah

dibentuk satu djabatan jang akan terus memperhatikan hal ini dengan
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teliti. Demikian djuga soal orang-orang miskin umumnja akan diperhati

kan oleh Pemerintah dan akan diatur sebaik-baiknja dengan bekerdja

sama dengan Djabatan Agama.

Peraturan-peraturan sosial terhadap kaum buruh akan diadakan,

supaja penduduk mulai mengetjap nikmat kemerdekaan dan kemanu

siaan. Dibeberapa keresidenan pekerdjaan ini telah dimulai, dan di

tempat-tempat lain akan mengikut. Djuga diperkebunan telah diambil

tindakan supaja dihapuskan sisa-sisa ,,Poenale Sanctie” dan ,,kuli

kontrak” mendjadi ,,pekerdja merdeka” sedang keadaan kebun akan

diperhatikan dan diperbaiki setjepat-tjepatnja.

KEUANGAN.

Tentang Keuang an Negara perlu sekali sokongan dari

seluruh penduduk umumnja dengan djalan menunaikan kewadjibannja

masing-masing supaja dapat dikeluarkan biaja Negara Republik kita.

Apalagi dalam masa pembangunan dan pembinaan ini banjak sekali

menakan biaja untuk mendjaga keamanan dan pertahanan dsb. Djika

sekalian penduduk menunaikan kewadjibannja membajar wang iuran

Negara, wang bea atau tjukai, maka mudah-mudahan keuangan Negara

Republik akan mentjukupi.

Untuk menahan inflasi buat sementara Pemerintah sekarang men

djual harta benda Negara dengan djalan menukar barang itu dengan

barang-barang makanan dan barang-barang lain jang perlu untuk pen

duduk Demikian djuga tidak diberikan surat izin untuk mengeluarkan

barang-barang keluar negeri, djika tidak memasukkan barang-barang

ke Sumatera dengan maksud supaja djangan kebandjiran uang.

Berkenaan dengan maklumat Pemerintah Agung, sedjak bulan

Enam tanun ini telah dikeluarkan Obligasi Pin d jam an N a si on a l

jang diharap sangat, supaja seluruh rakjat suka membantu sebanjak

banjaknja sebagai bukti menjokong Pemerintah Republik dalam per

djuangan kemerdekaan sekarang ini.

PERTAHANAN.

Ten tera Republik In d on esia di Propinsi Sumatera

telah siap dibentuk, mempunjai beberapa kom m and em en dan telah

diatur penempatan masing-masing.

B a ris a n R ak jat telah teratur dan melatih diri untuk meng

hadapi segala kemungkinan.

Seluruh rakJat siap sedia mempertahankan kedaulatan Negara

Republik Indonesia sampai disegala podjok dikampung-kampung, ter

utan,a pemuda-pemuda kita. Segala tenaga dan perkumpulan-perkum

pulan akan dikoordineer, supaja bekerdja-sama dan membulatkan

tenaga perdjuangan serta bekerdja serentak.
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Kita tidak lupa memperingati pemuda-pemuda pahlawan-pahlawan

tanah air seluruh Indonesia jang telah tiwas dalam medan pertempuran

membela nusa dan bangsa. Sekaranglah tiba waktunja mempertahankan

tanah air Indonesia jang kaja raja, untuk mentjiptakan kemakmuran,

kebahagiaan dan kemuliaan bangsa.

Pertahanan digaris belakang djuga penting sekali dengan djalan

menanam barang-barang makanan dengan tjukup untuk sekalian

penduduk. Penduduk harus insjaf, bahwa hal ini tidak dapat diabaikan,

karena djika garis belakang tidak kuat, peperangan pun bisa kalah.

Tenaga pemuda kita sebagiannja dapat dipergunakan untuk maksud

ini dan Pemerintah akan berusaha kedjurusan itu.

Pada achir bulan 6 tahun ini Pemerintah Pusat telah menjatakan

keseluruh Indonesia ,,Keadaan dalam bahaja”.

Berkenaan dengan ini di Sumatera telah dibentuk Dew a n Per

t a h a n a n D a era h ditiap-tiap keresidenan jang dapat mengambil

tindakan seperlunja dan dapat menetapkan peraturan-peraturan untuk

menghadapi segala kemungkinan.

KEMADJUAN.

Pada permulaan bulan ini telah dibentuk satu Fonds Kemer

dekaan untuk seluruh Sumatera guna mengumpulkan uang jang

bekal dipergunakan untuk memadjukan bangsa dan tanah air dengan

djalan mengirim pemuda-pemuda kita keluar negeri menuntut ilmu

pengetahuan jang perlu untuk pembangunan Republik kita, seperti

ilmu kesehatan, perobahan, technik, listrik, perkapalan, pertukangan

dsb. Dengan djalan begini kita dengan segera akan mempunjai Dokter

Dokter, Insinjur-Insinjur dan Ahli-Ahli bangsa kita sendiri jang akan

membina Negara kita kedjurusan kemadjuan.

Djika kita renungkan sebentar betapa pesat kemadjuannja Peme

rintahan Negara Republik Indonesia dalam waktu satu tahun sadja,

jang telah tersusun dan teratur seluruhnja sebagai satu negara jang

merdeka, maka kita mengutjap Sjukur kepada Tuhan jang Maha-Esa

dengan tertjapainja kemadjuan ini dan telah satu tahun Republik kita

selamat sentosa.

Mudah-mudahan Tuhan memberkati Pemerintah Republik Indonesia

kita supaja landjut usianja dan kekal abadi.

Dalam pembinaan negara Republik Indonesia, kita tidak lupa djasa

pahlawan-pahlawan tanah air jang telah tiwas dalam perdjuangan,

djasa pemuda-pemuda kita harapan bangsa jang mengorbankan tenaga

dan djiwanja, djasa pegawai negara, pemimpin rakjat, petani dan

seluruh warga negara jang telah berusaha menegakkan Negara Re

publik Indonesia dan mengorbankan tenaga, pikiran, harta dan djiwanja

untuk kemuliaan nusa dan bangsa.

Kita pertjaja bahwa kebenaran adalah dipihak kita dan Tuhan

akan memperlindungi tuntutan hak kemerdekaan 100% bagi bangsa

Indonesia.
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Djika kita sekarang dapat merajakan ulang tahun pertama ke

merdekaan Negara Republik Indonesia, maka mudah-mudahan sekali

merdeka tetap merdeka.

KEHAKIMAN.

Urusan kehakiman telah terpisah dari urusan Pemerintahan, hal

mana mendjamin kemerdekaan hakim-hakim didalam memberi timbangan

dan keputusan.

Berdasar kepada fatsal 27 dari Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia tidak diperbedakan golongan-golongan atau pun

lapisan-lapisan masjarakat.

Djuga diantara bangsa-bangsa tidak ada perbedaan-perbedaan

seperti dizaman pendjadjahan dahulu.

Tentang kehakiman dibekas daerah-daerah istimewa pada masa ini

tekah disamakan dengan pengadilan-pengadilan didaerah-daerah jang lain.

AGAMA.

Pe d j a b a t A g a m a P ro p in s i S um a t e r a telah

dibentuk untuk mengatur urusan agama, Kehakiman Agama seluruh

Sumatera, Madjelis Agama, urusan Wakaf, fakir miskin, jatim piatu,

Sekolah Agama dsb. akan diatur sebaik-baiknja. Meskipun dimasing

masing keresidenan telah diadakan Pedjabat Agama, untuk jang akan

datang urusan agama seluruh Sumatera akan dipusatkan dan susunan

pekerdjaannja disamakan supaja lebih teratur.

Pemerintah di Sumatera terutama sekali menumpahkan perhatian

nja terhadap soal pertahaman, kemakmuran, keuangan, pembinaan dan

pengertian jang seluas-luasnja dikalangan rakjat tentang dasar-dasar

perdjuangan Negara.

Dalam segala usaha itu Gubernur Sumatera menghendaki collegiaal

beleid dari semua pegawai, maksudnja harga menghargai dan bantu

membantu dalam segala pekerdjaan disertai kedjudjuran dan ketjakapan.

Tiap-tiap pegawai haruslah berani mengambil initiatief sendiri, mak

sudnja djangan hanja bekerdja setelah ada perintah dan petundjuk,

tetapi harus sanggup memikirkan dan mengusahakan sendiri kesem

purnaan pekerdjaannja dan melakukannja dengan penuh tanggung

djawab.

PEDOMAN PEMERINTAH, PROPINSI SUMATERA.

Pada tanggal 10 Agustus 1946, setelah mendengar keputusan rapat

Ko or di n a si Pert a h a n a n Pro pin si Sum a tera pada

tanggal 29 Agustus 1946; mengingat bunji kawat Presiden Negara
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Republik Indonesia pada tanggal 29 September 1945, ditetapkanlah

pedoman Pemerintah Propinsi Sumatera sebagai berikut :

1.

10.

11.

12.

13.

Tiap-tiap pedjabatan propinsi adalah bahagian pemerintahan jang

tertinggi di propinsi Sumatera jang berkewadjiban memberi pim

pinan dan tuntunan, dan djuga sebagai koordinasi dari pedjabatan

jang sama seluruh Keresidenan.

. Pangkat Residen t.b., Bupati t.b., dan Wedana t.b. dihapuskan dan

diadakan Wakil Gubernur, Wakil Residen dan Wakil Bupati.

Dewan-dewan disamping pedjabat dihapuskan dan Kepala pedja

batan mengadakan perundingan dengan ahli-ahli jang bersangkutan

pada waktu jang tertentu (periodiek).

Kepala pedjabatan bertanggung djawab dengan diberikan kuasa

mengadakan organisasi dan reorganisasi, dengan tidak mengurangi

hak Gubernur dan Badan Pekerdja.

Susunan Pemerintahan Propinsi disesuaikan dengan susunan Pe

merintahan Pusat.

Semua pegawai jang mempunjai keahlian dipekerdjakan kembali

ditempat keahliannja masing-masing.

. Pegawai jang sudah tua menurut peraturan jang akan ditetapkan

oleh Gubernur Sunnatera diperhentikan dari djabatannja dengan

mendapat tundjangan.

Pegawai jang tidak djudjur dan tidak tjakap diperhentikan.

. Untuk mendjadi pegawai Negara diutamakan sjarat kedjudjuran,

ketjakapan dan kemauan bekerdja.

Memberi kesempatan kepada tenaga muda dan Pemimpin2 organi

sasi rakjat jang djudjur untuk bekerdja menurut ketjakapannja

masing-masing dalam djabatan Negara.

Untuk menghindarkan segala pengaruh golongan jang tidak sehat,

dan untuk memperkokoh pemerintahan, diadakan pemindahan

(mutasi) pegawai.

Pemerintan Pusat Propinsi Sumatera dan pemerintah keresidenan

terutama memperhatikan : a. Pertahanan ; b. Perekonomian ; c. Ke

uangan ; d. Pemerangan dan ; e. Pembangunan.

Tiap-tiap pegawai Negara mendjalankan c ol legi a a 1 b el ei d

(pimpinan kewargaan) dengan segala kedjudjuran dan ketjakapan,

berani ini ti a ti ef (tindakan) dan berani bert a ng gu ng

dja w a b.

ATJEH.

Sesudah ternjata bahwa sebagian besar dari kaum hulubalang Atjeh

berchianat terhadap Pemerintah Republik Indonesia, maka T. N ja'

Ari f digantikan oleh T. M. D a u d sja h sebagai Residen Republik

Indonesia Daerah Atjeh.

Bekas daerah kekuasaan Ulèébalang atau jang disebut dizaman

Belanda L a n d sch a p di tukar namanja dengan Negeri dan di
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lakukan pemilihan Dewan Pemerintah an Negeri jang terdiri

dari 5 orang, (seorang Ketua, sebagai Kepala negeri dan 4 orang

anggota). Ditiap-tiap bekas onderafdeeling dahulu diadakan Komite

Nasional W 1 lajah dan dipilih seorang Kepala Wil ajah

(Wedana). Seterusnja Afdeeling dahulu dirumah mendjadi Luhak

(Kabupaten) dengan Komite Nasi on a l Lu h ak (Kabupaten)-nja

dan dipilih seorang Kepala Luhak (Bupati).

Ulèebalang2 di Atjeh Besar, Atjeh Barat, Atjeh Selatan lain-lain

jang masih hidup jang ditangkap oleh rakjat atau jang sadar atas

perobahan masa terus menjerahkan kembali kekuasaan pemerintahan

jang mereka pegang ditiap-tiap landschapnja kepada rakjat jang

diwakili oleh Komite Nasional ditiap-tiap wilajah.

Pada mari ulang tahun kemerdekaan Indonesia, 17 Agustus 1946,

Residen T. M. Daudsjah antara lain menjatakan : ,,Sebetulnja peme

rintahan di Keresidenan Atjeh baru dapat didjalankan dengan baik

mulai dari bulan Djanuari 1946, sesudah tentera Djepang pergi dari sini.

Bagaimanakah keadaan Keresidenan Atjeh pada masa sekarang ?

Sebagai saja telah sebut tadi pemerintahan jang penuh baru ada di

tangan kita 7 bulan lamanja Tetapi biarpun begitu pemerintah sudah

mulai berdjalan dengan baik, biarpun pada mulanja ada agak kesat.

Susunan pemerintahan sudah teratur pula, hingga apa jang dirantjang

sudah dapat didjalankan.

Keadaan kemakmuran telah mulai pula berdjalan dengan baik.

Perniagaan telah mulai hidup kembali, dan djikalau tidak dapat gang

guan dari Nica Insja Allah keadaan ini akan lebih tjepat lagi dapat

diperbaiki.

Keadaan makanan, biarpun ditahun ini Keresidenan Atjeh belum

dapat mengeluarkan berasnja kedaerah jang lain, tetap untuk rakjat

sendiri mentjukupi. Berhubung dengan perdjuangan dari bulan 8 sampai

bulan 12 tahun 1945, dan sebelum itu rakjat musti banjak bekerdja

untuk tentera Djepang, maka sawah-sawah tjuma ada 60 atau 65%

jang ditanami. Tetapi ditahun ini segala sawah akan ditanami dan lagi

ditanami. Dan harapan besar, sesudah memotong padi dimuka, Kere

sidenan Atjeh akan dapat mengeluarkan (mengexport) berasnja kem

bali seperti sebelum petjah perang Djepang - Belanda.

Propaganda musuh jang mengatakan bahasa banjak kebun-kebun

atau fabriek bangsa asing dirusakkan atau karena kurang pendjagaan

itu bohong belaka.

Betul ada banjak pohon para jang ditebang dan ada pula fabriek

jang rusak, tetapi ini adalah pekerdjaan orang Djepang semasa mereka

mendjadjah disini selama 334 tahun. Tetapi sesudah pemerintahan djatuh

ditangan kita, maka apa jang dapat diperbaiki telah diperbaiki kembali.

Tentu sadja pohon para jang telah dimusnahkan Djepang itu tidak

dapat diganti didalam waktu 7 bulan.

Pendek kata keadaan di Keresidenan Atjeh baik tentang politik,

begitupun keadaan kemakmuran, sangat memuaskan, kalau ditilik

waktu jang singkat itu jang baru dapat kita pergunakan untuk mem
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bangunkan negeri kita kembali, didalam suasana, dimana Nica terus

menerus mengganggu pada kita.

Untuk menegaskan apa jang saja tulis diatas, dipersilakan kepada

siapa jang hendak melihal datang sendiri ke Keresidenan Atjeh. Disini

akan njata bahasa di Keresidenan ini benar-benar pemerintah ,,de facto”

ada ditangan N.R.I. dan berdjalan dengan baik pula”.

Komite N a si on a l In d on esi a D a era h Atjeh di ke

tuai oleh Mr. S. M. A. m in.

Untuk menjelesaikan segala sesuatu jang berkenaan dengan per

golakan terhadap kekuasaan Uleebalang-Uleebalang di Atjeh maka

oleh pemerintah daerah Atjeh dikeluarkan beberapa Peraturan Daerah.

Pera tur a n D a era h No. 1 menjatakan, bahwa untuk me

njelenggarakan sebagaimana mestinja segala harta benda peninggalan

pengchianat-pengchianat, maka oleh Pemerintah Daerah Atjeh didirikan

suatu Badan jang bernama ,,MADJELIS PENIMBANG”.

Jang dimaksud dengan harta benda peninggalan pengchianat

pengchianat, jaitu harta benda Ulèébalang dan pengikut-pengikutnja,

jang telah meninggal dunia dimasa pertempuran dengan rakjat umum

dalam Kabupaten Pidie, dan dalam Daerah Kabupaten lainnja dalam

Daerah Atjeh, sebagai orang jang membantu, ikut atau turut ber

tempur atau menundjukkan dengan perbuatan jang njata menjebelahi

golongan Ulèèbalang2 pengchianat itu.

Madjelis Penimbang tersebut, melaksanakan kewadjiban dan pe

kerdjaannja, boleh dan tidak semestinja menurut peraturan Kehakiman,

hanja bergantung kepada kebidjaksanaan dan kedjudjuran Madjelis

Penimbang tersebut semata-mata.

Dengan ketetapan Residen Atjeh tanggal 13 Agustus 1946 No.

591/NRI, kepada sedjumlah 62 orang jang ditjurigai mempunjai

sangkut-paut dengan peng c hi a n atan Teu ku Dau d Tju m -

b ok itu ditentukan tempat kediamannja masing-masing untuk mem

perlindungi mereka daripada kemarahan rakjat.

Atas keputusan Badan Pekerdja Dewan Perwakilan Atjeh, ter

tanggal 4 Desember 1947 No. 36 kemudian mereka itu setelah diperiksa

berangsur-angsur dikembalikan ketempat-tempat jang sesuai dengan

keamanannja masing-masing.

SUMATERA TIMUR.

Dengan berlangsungnja pergolakan terhadap kekuasaan Sultan

Sultan dan Radja-Radja di Sumatera Timur, maka tjara peme

rintahan diatur dengan susunan seperti di Djawa jaitu keresidenan

Sumatera Timur dibagi atas 6 kabupaten. Tiap-tiap kabupaten dibahagi

lagi atas kewedanaan dan tiap-tiap kewedanaan dibahagi atas ketja

matan dan dibawahnja lagi desa-desa atau kampung-kampung.

Dan selandjutnja K.N.I. daerah ditukar mendjadi Dewan Per

w ak il a n R ak jat jang mempunjai anggota 80 orang banjaknja
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dan dari anggota-anggota ini dipilih pula 6 orang jang mendjadi

anggota Dewan Executief atau Badan Pekerdja jang sehari-hari

bekerdja dengan Residen untuk mendjalankan pemerintahan.

Dalam pengangkatan pamong pradja tersebut diambil sikap, bahwa

kesempatan jang sepenun-penuhnja diberikan kepada pemimpin-pemimpin

rakjat untuk mendjadi pamong pradja dan disamping mereka ditem

patkan pegawai-pegawai jang telah biasa dalam administrasi.

Dengan djalan begitu keinginan rakjat dapat dipenuhi, sebab

sekarang pemimpin-pemimpin itulah jang memberi tuntunan dalam

menjelenggarakan kekokohan pemerintahan dan djelas kelihatan ke

patuhan rakjat dan party-party politik terhadap kepada pemerintahan

diseluruh Sumatera Timur.

Guna menjelesaikan sesuatu jang langsung berhubungan dengan

pergolakan roda revolusi di Sumatera Timur terhadap golongan Sultan

Sultan dan Radja-Radja serta kaum kerabatnja, maka oleh Pemerintah

Keresidenan Sumatera Timur dibentuk dua badan. Satu badan untuk

mengumpulkan mereka itu dalam beberapa tempat dan mendjalankan

pemeriksaan Jang selekas-lekasnja. Badan ini disebut B a dan Pe

meriks a T a w a n a n R ak ja t; badan jang lain mengurus harta

benda tawanan rakjat. Seterusnja diadakan panitia jang terdiri dari

pemimpin-pemimpin organisasi rakjat, pemerintah dan tentera untuk

menjelidiki dan mengumpulkan segala barang-barang rampasan dari

pergolakan revolusi itu supaja semuanja diserahkan kepada Pemerintah.

Djuga pemerintah dengan bantuan pemimpin-pemimpin rakjat jang

djudjur mengambil sikap jang tertentu kepada mereka jang mementing

kan diri sendiri dalam pergolakan revolusi itu. Mereka ini ditahan dan

perkaranja akan diadili kemudian oleh pengadilan negara.

Sesudah kekuasaan pentadbiran militer Djepang terhapus, maka

dengan giat pemerintah memindahkan seluruh perkebunan, kilang-kilang

tambang minjak dan segala alat-alat produksi (productie middelen)

ketangan kekuasaan N.R.I. Pemerintah menguasai alat-alat produksi

dengan bersifat memelihara sebaik-baiknja berdasar atas Maklumat

Politik N.R.I. jang mengatakan, bahwa ,, Sega la mil i k b a ng sa

asing se la 1 n dari p ada ja ng di perlu kan oleh Negara

kita untuk di us a h ak a n oleh negara sen di ri, di ke m -

bali kan pada ja ng berh ak, serta ja ng di a m bil oleh

negara ak a n di b ajar ke ru g ia n n ja deng a n sea di l -

a di l n ja ”.

Untuk perkebunan diadakan Dewan Per kebun an jang ter

diri atas seorang jang ditundjuk Pemerintah Pusat Sumatera, seorang

dari Badan Pekerdja Propinsi Sumatera dan seorang lagi dari wakil

kaum buruh perkebunan. Dewan Perkebunan inilah jang menjelengga

rakan pemeliharaan, produksi, pendjualan produksi dan djuga pemeli

haraan dari kaum buruh perkebunan.

Pendjualan dari produksi, seperti getah dan minjak kelapa sawit

adalah berdasar atas keperluan wang untuk gadji-gadji kaum buruh

91



perkebunan, pemeliharaan kebun-kebun, makanan dan pakaian kaum

buruh itu. -

Djuga makanan dari kaum buruh ini sangat diperhatikan. Bertonton

getah ditukarkan dengan beras untuk menjantuni makanan mereka

dan untuk tahun depannja sebahagian dari kaum buruh mengerdjakan

pekerdjaan pertanian untuk menjukupi makanan.

Produksi dari perkebunan sedapat mungkin telah diteruskan. Betul

waktu itu perkebunan getah kekurangan bahan-bahan seperti tjuka

(mierenzuur), tetapi senantiasa pemerintah berusaha mendatangkan

bahan-bahan ini dari tanah seberang (Malaya, Singapore).

Begitu djuga sikap jang diambil pemerintah terhadap tanmbang

minjak di Pangkalan Berandan dan sekitarnja. Boleh dikatakan pabrik

tambang minjak ini 2/3 telah rusak oleh karena pemboman Sekutu

mulai bulan Djanuari 1945, tetapi begitupun kaum buruh tambang

minjak telah bergiat sekuat-kuatnja untuk memperbaikinja dan pro

duksinja kemudian adalah sangat memuaskan. Matjam-matjam minjak

dikeluarkan dari Pangkalan Berandan dan hanja oleh karena keku

rangan pengangkutan sadja minjak ini tidak dapat disebarkan keseluruh

Sumatera. Perhatian Pemerintah terhadap buruh minjak pun besar

sekali. Terutama makanan dan pakaian diusahakan dengan pendapatan

pendjualan minjak itu.

Perekonomian rakjat umumnja disokong oleh pemerintah dengan

mengatur setjara koperasi, dan Gerak Tan i telah menundjukkan

sikap jang tjerdas dalam usahanja untuk membangunkan koperasi

pertanian guna memenuhi sedapat mungkin kepentingan kaum tani,

dan djuga menolong pemerintan dalam mengumpulkan padi, sebagai

sumbangan tani kepada pemerintah.

TAPANULI.

Pada tanggal 30 Oktober 1945 K. N.I. T a p a n u l i meng

adakan Rapat lengkap jang pertama, dalam mana diambil patokan

patokan dalam garis jang besar-besar untuk mengendalikan dan

memperkokoh Pemerintahan di Tapanuli. Badan ini telah berdjasa

melandjutkan tindakan-tindakan jang dimulai oleh pemuda-pemuda,

jaitu merebut segala kekuasaan dari tangan Djepang. Dengan tjara di

plomasi berhadapan dengan Djepang dan dibelakang dibantu oleh

tenaga semangat pemuda-pemuda berangsur-angsur segala kekuasaan,

harta-harta, dan perbekalan-perbekalan jang ada ditangan Djepang

berpindah ketangan Pemerintah Negara.

Dimana pemuda-pemuda kita dengan tjara jang kurang bidjaksana

menjerobot melaksanakan perbuatan-perbuatan jang membangkitkan

amarah dari pihak Djepang, disitulah K.N.I. muntjul selaku Bapa dan

Djuru Damai untuk mengamankan jang rusuh dan mendjernihkan jang

keruh.
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Untuk mengatur segala harta benda kepunjaan bangsa asing jang

dalam pengawasan Negara maka dibukalah Kantor U ru san H ar

t a B en d a B a ng s a A sing.

Pada tanggal 12 Nopember 1945 diaturlah penjusunan polisi dengan

segala alat dan kesanggupan jang ada.

Pada tanggal 16 Djanuari 1946 K.N.I. Keresidenan Tapanuli me

ngadakan Rapat Lengkap jang kedua, jang bersedjarah bertempat di

sipoholon dekat Kota Tarutung. Dalam rapat jang diadakan sampai

tanggal 20 Djanuari 1946 telah dipersoalkan bermatjam-matjam hal dan

diambil berbagai-bagai keputusan jang penting-penting bagi Pemerintah

dalam menjeleuggarakan pemerintahan jang bersifat kedaulatan rakjat.

Dalam rapat itulah K.N.I. mengambil mosi menjatakan kepertjajaan

penuh terhadap kebidjaksanaan Pemerintah dalam masa jang telah

lampau. -

Satu dari keputusan-keputusan jang penting jang perlu ditjatet

ialah pemberian kuasa kepada Pengurus Harian K.N.I. untuk mem

bentuk 2 badan jang amat penting, jaitu B a dan Legis lati e f

dan B a dan E x e cuti ef, jang udjudnja agar tertjapai kerdja sama

jang lebih rapat dan erat antara Pemerintah dan Rakjat dan agar roda

pemerintahan dengan sifat jang lebih dynamis lebih tjepat dan litjin

berputar dari jang sudah-sudah.

Pada tanggal 25 Djanuari 1946 siaplah terbentuk Badan Legislatief,

sebagai kristalisasi dari K.N.I. jang besar itu, jang dibawah pimpinan

Residen diperserahkan kewadjiban untuk merantjang peraturan

peraturan.

Dengan minat dan tanggung djawab jang penuh badan jang baru

ini memulai persidangannja pada tanggal 28 Djanuari 1946 menetapkan

bermatjam-matjam peraturan jang dianggap perlu dan penting untuk

kepentingan Pemerintah Negara dan memetjah berbagai-bagai soal jang

penting menurut atjara urgensinja.

Dalam tempo kurang lebih 1% bulan selama badan itu berdiri ba

njaklah peraturan-peraturan jang diperbuat dan jang didjalankan jaitu :

1. Peraturan tentang memilih, mengakui, memperhatikan dan me

metjat anggota-anggota Dewan Negeri dalam Keresidenan Tapanuli.

Undang-Undang Dewan Negeri dalam Keresidenan Tapanuli.

3. Peraturan tentang memilih, mengakui, memperhentikan dan me

metjat anggota-anggota Dewan Kota dalam Keresidenan Tapanuli.

4. Undang-Undang Dewan Kota dalam Keresidenan Tapanuli.

Peraturan Dewan Perguruan dalam Keresidenan Tapanuli.

6. Peraturan tentang membanteras buta huruf dalam Keresidenan

Tapanuli.

Peraturan tambahan dari pengeluaran beras dari Keresidenan

Tapanuli.

8. Peraturan tentang memungut 10% bakti dari hasil sawah dan

ladang dalam tahun 1946 di Keresidenan Tapanuli.

9. Peraturan tentang memungut 10% bakti wang dari pendapatan

tahun 1946 dalam Keresidenan Tapanuli.

10. Peraturan tentang bidan-bidan dalam Keresidenan Tapanuli.

2.

5.

7.
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Sedang beberapa peraturan-peraturan lain sudah siap dirantjang

tetapi belum diperbintjangkan.

Badan Executief dibentuk bersama-sama dengan Badan Legislatief.

Badan Executief jang beranggota 5 orang dan dipimpin oleh Residen,

ikut bekerdja dalam pemerintahan sehari-hari, sebagai pemimpin politik

dan untuk mengamat-amati pelaksanaan peraturan-peraturan oleh dja

batan-djabatan. Untuk memudahkan pekerdjaan dan supaja didapat

perhatian dan tanggung djawab jang sepenuh-penuhnja maka kepadă

tiap anggota diserahkan urusan dari beberapa djabatan.

Djabatan ke d ja ksa an, jang sebagai djabatan ke pol i si an

pada permulaannja tiada dapat bertindak dan lemah, diperkokoh di

samping kepolisian dan ke h ak im a n, dan mulai tanggal 29 Nopember

1945 diatur daun disusun kembali.

Keadaan penghidupan pegawai-pegawai jang semakin hari semakin

sulit mendapat perhatian Pemerintah sepenuhnja. Untuk mempeladjari

soal ini dibentuk suatu Panitia jang akan menjerahkan usul-usul guna

memperbaiki nasib pegawai-pegawai itu.

Ke ua n g an Negara waktu itu belum teratur dengan semesti

nja. Urusannja dilakukan sebagai dimasa Djepang. Supaja urusan ini

dapat diperiksa dengan sebaik-baiknja, maka waktu itu dianggap perlu

diadakan Anggaran Keuangan untuk tahun 1946 jang diserahkan kepada

suatu Panitia untuk memperkuatnja.

Kebon - ke b on kepunjaan bangsa asing jang dewasa itu di

kuasai oleh Kantor TJrusan Harta Benda Bangsa Asing, mendapat

perhatian jang teristimewa. Buat mengusahakan kebun-kebun itu dan

memelihara pekerdja-pekerdjanja, jang kebanjakan didalam keadaan

sengsara sebagai peninggalan Djepang, dibentuklah Ba dan Pen gu -

ru s Kebon - ke b on O n der n e m ing (B.P.K.O.) untuk seluruh

Tapanuli.

Soal ke m as jar ak a t a n didalam Pemerintahan semakin hari

semakin meminta perhatian jang sepenuh-penuhnja pula. Berhubungan

dengan soal ini Pemerintah telah mengambil keputusan menempatkan

2 orang Assisten Residen jang diambil dari golongan pergerakan untuk

diperbantukan kepada Residen.

Oleh karena pentingnja Dja b atan Pen era n g an d a n p e -

njeli di k a n diwaktu itu, maka kepada anggota Badan Executief

jang bertugas mengurus urusan penerangan diserahkan kewadjiban

untuk membentuk djabatan ini tjukup dengan alat-alatnja.

Didalam usaha-usaha memperhebat tenaga-tenaga perdjoangan,

Pemerintah dan masjarakat tiada melupakan soal peng a d jar an dan

p en di di k a n jang penting itu. Oleh Pemerintah, K.N.I. atau perkum

pulan-perkumpulan telah didirikan beberapa sekolah-sekolah menengah

waktu itu.

Untuk membantu hal keuang an Ten tera oleh Pemerintah

dengan disetudjui oleh Badan Legislatief, mulai tanggal 13 Maret 1946

telah mengeluarkan surat-surat obligasi keresidenan Tapanuli, masing
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masing besarnja Rp. 10.000.-, sedjumlah Rp. 40.000.000.- dengan

bunga 5% dibajar dalam tempo 3 tahun dengan djaminan beras.

Demikian pula Fonds-Fonds Kemerdekaan memperluas usaha-usaha

nja untuk mengumpulkan wang dengan mengadakan Pasar Malam di

beberapa tempat di Tapanuli. Berhubung dengan akibat-akibat dari

pendjudian jang diadakan dalam tiap-tiap Pasar Malam, jang amat

merusakkan kepada masjarakat umum, maka Pemerintah dengan per

setudjuan Badan-Badan Legislatief dan Executief mengambil keputusan

buat melarang segala matjam djudi di Pasar-Pasar Malam.

Dengan keputusan Gubernur Sumatera, supaja Ibu Kota Keresidenan

Tapanuli dikembalikan ke Sibolga, maka pada tanggal 15 Mei 1946

pemindahan itu dilaksanakanlah dengan resmi.

Dari tanggal 3 sampai tanggal 5 Djuni 1946 diadakan di Kota Sibolga

rapat Lengkap K.N.I. Keresidenan Tapanuli dalam mana K.N.I. men

djelma mendjadi Dew a n Perwakil a n T a p a n u l i dengan

djumlah anggota 55 orang, jang terdiri dari 15 orang dari undjukan

partai-partai politik, termasuk dalamnja 1 orang dari Perwira, 39 orang

dari kabupaten-kabupaten jang dibagi-bagi menurut banjaknja djiwa

jaitu :

19 orang untuk Kabupaten Tanah Batak,

3 ,, • , Sibolga,

11 , , Padangsidempuan,

6 ,, , , , Nias, sedang

1 orang bangsa Tiong Hoa, jaitu bangsa asing jang terbanjak di

Tapanuli, duduk pula sebagai anggota jang diundjuk oleh Hwa Kiauw

Tjong Hwe.

Dalam persidangan D.P.T. jang pertama ini dibentuklah pula Badan

Executief jang terdiri dari 5 orang anggota.

Dalam susunan D.P.T. dan Badan Executiefnja didapat bentukan

jang amat memuaskan, baik bagi Pemerintah maupun bagi masjarakat.

Dengan terbentuknja Dewan Perwakilan Tapanuli jang pertama ini,

berachirlah sedjarah K.N.I. Tapanuli, sesudah selama 8 bulan berdjalan

dan berbakti terhadap Negara Republik Indonesia.

Dalam persidangannja jang kedua jang diadakan dari tanggal 28

sampai tanggal 29 Djuni 1946 D.P.T. melandjutkan usahanja memetjalt

segala soal-soal jang masih belum selesai dan mengadakan peraturan

peraturan jang perlu menurut suasana, diantaranja :

1. Peraturan pemilihan Kepala-Kepala Kuria dan Kepala-Kepala

Kampung.

2. Pembentukan Dewan Agama Islam Tapanuli, dan sebagainja.

Sesudah keadaan dalam bahaja dimaklumkan di Djawa mulai tanggal

7 Djuni 1946, maka pada tanggal 14 Djuni 1946 diadakanlah pertemuan

diantara pihak Pemerintah dan Tentera, dalam mana diambil keputusan

untuk membentuk Dewan Perta h a n an Daerah Tapan ul 1,

sebagai persiapan dan supaja nanti dengan segera dapat bekerdja

djikalau datang waktunja, usaha mana tiada sia-sia, karena pada 28.
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Djuni 1916 keadaan dalam bahaja diumumkan untuk seluruh Indonesia

kedjadian mana dengan rasmi diumumkan kepada penduduk dalam rapat

raksasa jang diadakan pada tanggal 4 Djuni 1946 di Sibolga.

Pengumuman keadaan bahaja itu diterima rakjat dengan tenang

dan tenteram, sedikitpun tiada menimbulkan ketjemasan atau kekuatiran.

Bagi Pemerintah adalah waktu itu dipandang sebagai peluang jang

amat baik untuk melakukan segala usaha-usaha untuk memperkokoh

Pemerintah dalam segala bahagian-bahagiannja.

Usaha mempererat perhubungan antara Indonesia dengan Tionghoa

dapat dilaksanakan dengan lahirnja Ba dan Pers a h a b atan In -

d on es ia Tiong Ho a jang diresmikan pada tanggal 7 Djuni 1946.
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Komite Nasional Indonesia jang pertama di Tapanuli 1945. duduk dari

kekanan: Sutan Kumala Pontas, G. Silitonga, Mr. Rufinus L. To

Dr. F. L. Tobing (Res. Tapanuli), Sutan Naga (Ketua K.N.I. Tapan

M. Simatupang dan Alihanafiah Lubis. Berdiri dari kiri ke kanan: Mara

Siregar, Stn. Sumurung, Radja Djundjungan, R. M. Sodjuangon, Hasar

Basjarudin dan Fachrudin Nst.

Ketika Komisi Penjelidikan Negara untuk Sumatera dibawah pimpinan Bapak Sutardjo

mengundjungi daerah Tapanuli, rombongan itu sempat djuga menghadiri peresmian Kabupaten

Tapanuli Selatan di Padang-sidempuan. Berdiri ditengah-tengah: Sutardjo, Sjamsuddin

St. Makmur (dikanannja), Dr. F. L. Tobing, Residen Tapanuli (pegang tongkat) dan

selainnja ialah pembesar-pembesar dan orang-orang terkemuka di daerah tersebut.
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Suatu upatjara digedung Bank Rakjat Indonesia di Tapanuli.

Suatu kenang-kenangan ketika diresmikan Dewan Perwakilan Rakjat Kabupaten

Asahan pada tanggal 27 Djanuari 1947. Duduk dimuka no. 1 Residen N.R.I.

Mr. Abubakar Djaar, no. 2 Bupati Asahan, Abdullah Eteng, no. 3 H. A. Rahman

Sjihab, anggota Executip D.P.R. Sumatera. Selainnja ialah Kepala Djawatan

dan orang-orang terkemuka dalam Kabupaten tersebut.
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Soal-soal besar jang harus dipikirkan bersama untuk kepentingan pembangunan

masjarakat didaerah Atjeh, dibitjarakan setjara luas dan mendalam dalam Dewan

Perwakilan. Setelah mengadakan salah satu sidangnja pembesar-pembesar dan

pamong pradja serta anggota-anggota dewan perwakilan daerah bergambar

bersama-sama dihadapan gedung Dewan Perwakilan Atjeh di Kutaradja. Duduk

ditengah-tengah (pakai tongkat) Tgk. Mohd. Daoed Beureueh. (Gubernur

Atjeh), dikanannja Mr S. M. Amin, Residen Tuanku Mahmud; Residen T. M.

Daoedsjah dan selainnja pamongpradja dan anggota detcan Perwakilan daerah.

Untuk menambah ilmu pengetahuan umum dikalangan masjarakat, pada tanggal

3 Maret 1947, di Kutaradja telah diresmikan pembentukan suatu panti penge

tahuan umum .,University Extension Classes”, dipelopori oleh Sdr. Osman

Raliby, Kepala Djawatan Penerangan Atjeh dan dibantu oleh guru-guru dan

ahli-ahli ilmu pengetahuan di Kutaradja.

invensin ExTENsiun tingses-



DEWAN PERWAKILAN SUMATERA
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DEWAN PERWAKILAN SUMATERA.

EBAGAI pemusatan dari suara rakjat dari segala podjok Sumatera,

dari mulanja telah dirasa pula perlunja membentuk Komite Nasional

Indonesia untuk Propinsi Sumatera, tetapi karena sukarnja perhubungan

dan lambatnja diterima lapuran dari tiap-tiap daerah, maka dalam bulan

Desember 1945 baru dapat dimulai langkah-langkah kedjurusan itu.

Dalam pada itu keadaan diseluruh Sumatera menghendaki, supaja

Gubernur Sumatera mengadakan perdjalanan penindjauan kesegala

keresidenan untuk mempersaksikan keadaan dimasing-masing daerah

dan menjelaraskan pemerintahan. Sekembalinja beliau dari perdjalanan

itu dengan bahan-bahan jang diperdapat dalam penindjauan, segeralah

dibuat persediaan untuk membentuk dan mengadakan rapat Dewan

Perwakilan Sumatera di Bukit Tinggi. Dan sebagai rahmat, jang dilim

pahkan Tuhan dari langit datang pula berkundjung pada waktu itu ke

Sumatera, Wakil-Wakil Pemerintah Agung dari Djawa, para Menteri

dan Wakil-Wakil Menteri, diantaranja Mr. Hermani, Wakil dari Kemen

terian Dalam Negeri, jang dapat memberikan petundjuk-petundjuk jang

berharga dalam pembentukan Dewan Perwakilan Rakjat dan Soebadio

Anggota dari Badan Pekerdja K.N.I. Pusat, jang telah banjak penga

lamannja dalam susunan dan peraturan-peraturan Dewan Perwakilan

Rakjat.

Dengan bantuan dan petundjuk terutama dari kedua tuan-tuan ini,

maka dikeluarkanlah pada tgl. 12 April 1946 Maklumat No. 8/Mgs.,

jang menentukan, bahwa di Propinsi Sumatera djuga akan dibentuk

Dewan Perwakilan Rakjat dengan nama Dewan Perwakilan Sumatera.

Berdasarkan bahan-bahan dan lapuran-lapuran jang diterima, maka

dibuatlah daftar nama anggota-anggota Dewan Perwakilan Sumatera

jang akan diangkat dengan dasar, bahwa untuk tiap-tiap 100.000 orang

penduduk ditetapkan seorang anggota.

Dengan demikian diperolehlah 100 orang anggota, jang terdiri dari :

10 orang dari Atjeh

20 orang dari Sumatera Timur

11 orang dari Tapanuli

20 orang dari Sumatera Barat

15 orang dari Riau

4 orang dari Djambi

15 orang dari Palembang

orang dari Lampung

orang dari Bengkulu dan

orang dari Bangka Bilitori.:
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Pada tanggal 17 April 1946 dilantiklah di Bukit Tinggi dengan resmi

Dew a n Perwakil an Sum a tera dengan dipersaksikan oleh

Wakil-Wakil Pemerintah Agung dari Djawa.

Dalam upatjara pelantikan itu Wakil-Wakil Pemerintah Agung

memberi pedato-pedato petundjuk, jang tak boleh dilupakan oleh segala

orang jang waktu itu mendjadi atau akan mendjadi anggota dari tiap

tiap Dewan Perwakilan Rakjat, jaitu diantaranja :

Badan Perwakilan Rakjat hendaklah merupakan satu badan per

wakilan jang murni, jang menghapuskan kepentingan sendiri-sendiri

dengan memadjukan dan memetjah kesukaran-kesukaran rakjat dan

masjarakat dengan setjara djudjur.

Badan Perwakilan Rakjatlah jang akan membawa suara rakjat

untuk menjelesaikan revolusi nasional dan sosial jang sedang dan akan

berlangsung berdasar atas kedaulatan rakjat jang bersih.

Anggota Badan Perwakilan Rakjat djanganlah hendaknja djadi

ambtenaar atau pegawai tinggi jang beku, akan tetapi adalah sebagai

pemimpin dan bapak rakjat dalam Pemerintahan jang membawa Badan

Perwakilan Rakjat kepada standing jang tinggi dan International.

Setelah Dewan Perwakilan Sumatera terbentuk, maka diadakanlah

pemilihan Wakil Ketua dan Anggota-Anggota Badan Dewan Perwakilan

Sumatera dengan hasil :

Sebagai Wakil Ketua terpilih Dr. Gin do Si reg a r dari Su

matera Timur.

Sebagai anggota-anggota Ba dan Peker d ja Dewan Perwakilan

Sumatera terpilih :

1. Dr. R. Soenario dari Sumatera Timur

2. Mr. M. Nasroen dari Sumatera Barat

3. Mr. Rufinus L. Tobing dari Tapanuli

4. Soetikno Padmo Soemarto dari Atjeh

5. K. H. Tjik Wan dari Palembang.

Hasil pemilihan Badan Pekerdja ini betul-betul sangat menggem

birakan, karena dengan tidak diadakan ketentuan lebih dahulu, telah

terpilih Wakil-wakil Rakjat dari Sumatera Utara, Tengah dan Selatan.

Sedjak tanggal 17 April itu berturut-turut 3 hari lamanja hingga

tanggal 19 April Dewan Perwakilan Sumatera mengadakan Rapat

Lengkap.

Karena singkatnja waktu persiapan, demikian djuga waktu berapat,

maka tidak banjak keputusan jang dapat diambil dalam rapat itu,

Diantara keputusan-keputusan itu jang mengenai Pemerintahan

Umum, ialah pembagian a d m ini stratief dari Propinsi Sumatera

atas 3 sub-Propinsi, jaitu :

a. Sub-Propinsi Su m a tera Utara, jang terdiri dari keresidenan

keresidenan Atjeh, Sumatera Timur dan Tapanuli.

b. Sub-Propinsi Su m a tera Tengah, jang terdiri dari keresidenan

keresidenan Sumatera Barat, Riau dan Djambi.
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c. Sub-Propinsi Su ma tera Selatan jang terdiri dari keresi

denan-keresidenan Palembang, Bengkulen, Lampung dan Bangka

Biliton.

Berhubung dengan Dewan Perwakilan Rakjat diputuskan antara

lain-lain :

a. Untuk Dewan Perwakilan Sumatera buat tiap-tiap 100.000 orang

penduduk ditetapkan seorang Wakil.

b. Untuk Dewan Perwakilan Keresidenan buat tiap-tiap 25.000 orang

penduduk ditetapkan seorang Wakil dengan ketetapan sedikit

dikitnja harus ada 25 orang anggota dalam satu Dewan Keresidenan.

c. Untuk Dewan Perwakilan Kota buat tiap-tiap 5000 orang penduduk

ditetapkan seorang Wakil dengan ketetapan sedikit-dikitnja 9 orang

anggota harus ada dalam satu Dewan Perwakilan Kota.

d. 1. Anggota Dewan Perwakilan Sumatera dipilih oleh Anggota

Anggota Dewan Perwakilan Keresidenan.

2. Anggota-Anggota Dewan Perwakilan Keresidenan dipilih oleh

Anggota-Anggota Dewan Adatrechtsgemeenschappen.

3. Anggota-Anggota Dewan Adatrechtsgemeenschappen dipilih

langsung oleh penduduk.

Semuanja ini ditetapkan buat sementara, sambil menanti peraturan

jang uniform dari Pemerintah Pusat.

Berhubung dengan singkatnja waktu banjak soal-soal jang tak

dapat diambil keputusannja pada waktu jang tiga hari itu ; oleh sebab

itu penjelenggaraannja lebih landjut diserahkan kepada Badan Pekerdja

melaksanakannja.

Oleh karena beberapa sebab, diantaranja :

1. Berhubung dengan sukarnja keadaan perhubungan, sehingga per

djalanan anggota-anggota Badan Pekerdja dari Bukit Tinggi pulang

ketempatnja masing-masing dan dari sana ke-ibu kota Sumatera

menghendaki waktu jang bukan sedikit;

2. Berhubung dengan kegentingan keadaan di Medan, Kantor Gubernur

Sumatera dipindahkan ke Pem a tang Si antar dan beserta

dengan itu Badan Pekerdja Dewan Perwakilan Sumatera harus

pula berkedudukan di Pematang Siantar, sehingga terpakai pula

waktu beberapa lamanja untuk pemindahan itu.

Maka Badan Pekerdja barulah sedjak pertengahan bulan Djuni 1946

agak lantjar djalannja.

Sedjak waktu itu Badan Pekerdja tidak berhenti-hentinja menga

dakan permusjawaratan, maupun untuk membitjarakan perbaikan

peraturan-peraturan jang telah ada, supaja lebih lantjar perdjalanan

pemerintahan, demikian djuga untuk memperundingkan peraturan2

jang baru, jang dirasa perlu untuk mentjiptakan ,,Stable Government”.

Diantara keputusan-keputusan jang telah diambil dan diseleng

garakan ialah jang mengenai soal ke m a km uran, keuang an

dan pen di di kan.
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Dalam soal kemakmuran keputusan jang pertama, ialah jang

mengenai penjelenggaraan, pengawasan dan perlindungan perke

bunan-perkebunan di Sumatera.

Dengan peraturan-peraturan perkebunan Sumatera jang baru di

susun dan dengan pembentukan Dew a n Per kebun an Su

ma tera jang mempunjai hak jang penuh dan bertanggung djawab

tentang pengurusan, pengawasan dan perlindungan segala perke

bunan-perkebunan jang ada di Sumatera, maka akan lebih njata

bagi luar negeri pendirian Negara kita waktu itu, bahwa hak milik

bangsa asing tidak akan diganggu, malahan akan diurus sebagai

mana mestinja dan akan dapat pula perkebunan kesempatan jang

lebih sempuna untuk menjumbangkan djasanja kepada masjarakat.

Keputusan jang kedua dalam soal kemakmuran, ialah penjusunan

pemusatan segala lapangan jang berkenaan dengan kemakmuran

dan pembentukan Dewan K em a k m u r a n S um a tera, jang

terdiri dari ahli-ahli Ekonomi, maupun dari kalangan Pemerintah

demikian djuga dari kalangan masjarakat.

Dewan inilah jang akan membangunkan dan menjelenggarakan per

ekonomian jang kokoh dan teratur, selaras dengan kehendak zaman

pembangunan itu dan jang akan mendjadi dasar perekonomian di za

man jang akan datang. Dewan itulah jang akan mengatur penghasilan

barang-barang, pembagian hasil-hasil itu, penukarannja dengan

barang-barang jang dibutuhkan oleh masjarakat kita. Dalam Dewan

itu terdapat djuga satu bahagian jang akan memperhatikan dan

mempertahankan kepentingan, nasib dan hasrat kaum buruh peru

sahaan-perusahaan jang berkenaan dengan ekonomi. Singkat kata

Dewan itulah jang mendjalankan peranan jang penting dalam

penjelenggaraan salah satu dari azas Negara Republik Indonesia

jaitu keadilan sosial.

Berhubung dengan keuangan Propinsi Sumatera ternjata, bahwa

masih ada sumber-sumber jang belum berdjalan dengan sempurna.

Untuk memperoleh biaja-biaja jang perlu buat meletakkan dasar

jang kokoh bagi Negara dikemudian hari, maka sumber-sumber itu

perlu diperlantjar perdjalanannja. Berhubung dengan itu maka

Badan Pekerdja telah memutuskan membentuk satu Panitia jang

akan merantjang peraturan-peraturan jang berkenaan dengan

i uran Negara, b e a - be a dan pad ja k-pad ja k lain jang

tjotjok dengan dasar Negara Republik Indonesia, sebab telah njata

belastingstelsel pendjadjah Belanda itu bersifat koloniaal-politik.

Berkenaan dengan pendidikan dan mengingat bagaimana pentingnja

soal itu untuk Negara Republik Indonesia jang muda itu, maka

Badan Pekerdja berpendapat, bahwa seorang kepala pedjabat sadja

tidak akan dapat menghadapi soal-soal jang timbul pada dewasa ini.

Oleh sebab itu Badan Pekerdja telah memutuskan membentuk

Dewan Pen di di kan Su m a tera, jang terdiri dari ahli-ahli

pendidikan diseluruh Sumatera, wakil-wakil dari guru-guru, aliran

aliran agama dan kaum terpeladjar.
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5. Jang masih dalam perundingan waktu itu ialah penjusunan pera

turan tentang perusahaan-perusahaan, laiu lintas, perhubungan dan

sebagainja dengan tjara bekerdja sama antara Pemerintah dengan

tenaga-tenaga dalam masjarakat.

Anggota Dewan Perwakilan Rakjat Sumatera jang dari Sumatera

Utara ialah : d a ri Atjeh Soetikno Padmosoemarto, T. Ismail

Jakoeb, Amelz, Afan Daulay, Mohd. Ibrahim Daoed, Karim Mohd.

Doerjat, H. Moestafa Salim, Abd. Moekti, Mohd. Abdoeh Sjam ; d a ri

S um a tera Tim u r: St. Seri Moelia, Amin Soetardjo, Lokot Ba

toehara, Oesman Effendi, Oesman Js., Njonja Moenar Sastro Hamidjojo,

Abdoellah Joesoef, Tama Ginting, Natar Zainoeddin, Saleh Oemar,

S. M. Tarigan, Joesoef Abdoellah, Karto Siregar, Nolong Sirait, Dr.

Gindo Siregar, M. Hoetasoit, S. H. Simatoepang, Dr. R. Soenario, Hadji

Abd. Rachman Sjihab, Bachtiar Joenoes ; dari Tapan u li : Patoean

Radja Natigor, S. M. Simandjoentak, Mr. Rufinus Loembantobing, Radja

Djoendjoengan, Soetan Mengaradja Moeda, Soetan Naga, Baginda

Kalidjoendjoeng, Radja Barita Sinambela, G. Silitonga, Abd. Hakim,

Washington Hoetagaloeng.
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SUASANA PANTJAROBA

Resimen Lasjkar Rakjat Medan Area.

Tentera.

Persatuan Perdjuangan.

Kundjungan dari Djawa.

Suasana Politik.

Kegiatan Tentera Inggeris sebelum menarik diri.

Lasjkar Rakjat Langsung berhadapan dengan Tentera Belanda.
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SUASANA PANTUAROBA.

S ESUAI dengan Maklumat Pemerintah 3 Nopember 1945, jang me

njukai timbulnja partai-partai politik, karena dengan adanja partai

partai itu segala aliran paham jang ada dalam masjarakat dapat di

pimpin kedjalan jang teratur, maka tumbuhlah di Sumatera-utara

berbagai-bagai partai politik.

Ada Partai Nasional Indonesia (P.N.I.), ada Partai Politik Islam

Indonesia ,,Masjumi", Partai Komunis Indonesia (P.K.I.), Partai Sosialis,

Partai Kristen Indonesia (Parkindo), (Partai Katholik Republik Indonesia

(P.K.R.I.), Partai Buruh Indonesia (P.B.I.), Pesindo dan lain-lain.

Masing-Masing partai itu mempunjai kesatuan perdjuangannja

sendiri-sendiri, P.N.I. dengan N a pind on ja (Nasional Pelopor Indo

nesia ditambah dengan Sjari kat N e la jan Merdek a serta

Bari san Harim au Li ar; Masjumi mempunjai His bu 1 la h;

P.K.I. dengan B a risan Merah-nja, Partai Sosialis dengan Pa

su k am B in tang Merah-nja, Parkindo dengan B a ri san

Park in d o, Partai Buruh Indonesia dengan L a sj kar Buruh-nja.

Organisasi Pemuda jang kuat ialah Pesin d o; Pesindo mem

punjai Barisan jaitu Ksatria Pesindo. Pada bulan-bulan pertama sesudah

dikibarkan bendera Dwiwarna di Sumatera Utara, maka Barisan

Ksatria Pesindo dengan Barisan Napindo memegang peranan jang

penting dalam perdjuangan menentang musuh-musuh kemerdekaan.

Organisasi Ulama jang kuat di Atjeh ialah Pus a ; Pusa mem

punjai barisan perdjuangan, jaitu Mudja hi di n.

Sekeliling kota Medan dilingkari oleh garis pertempuran jang

dipertahankan oleh Barisan Napindo, Ksatria Pesindo, Lasjkar Buruh,

Hizbullah, Barisan Merah, Pasukan Bintang Merah, Barisan Parkindo

dan Tentera Republik Indonesia (T.R.I.)

Kemudian menjusul Barisan-Barisan jang datang dari Tapanuli dan

Atjeh mengambil tempatnja pada salah sebagian dari garis pertahanan

jang melingkari kota Medan. Pemuda-pemuda dari Atjeh mengambil

tempat di Medan Barat dan pemuda-pemuda dari Tapanuli mengambil

termpat di Medan Timur.

Biaja dan perbekalan untuk barisan-barisan perdjuangan ini diladeni

oleh rakjat dan Pemerintah, akan tetapi dengan tjepat ternjata bahwa

keadaan ini mendjadi persoalan bagi Pemerintah jang mesti dapat di

petjahkan dengan tjara jang semestinja.

Tindakan-tindakan liar jang merupakan penjerobotan dan per

sewenangan disana-sini mulai terdjadi. Djuga ternjata bahwa pemu

satan tenaga-tenaga pemuda perdjuangan sekeliling Medan dengan

tiada teratur tidak menumbuhkan hasil perdjuangan jang sebaik-baiknja.
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Mulai pula tumbuh suasana persaingan jang tidak sehat diantara

partai-partai, dan dengan sendirinja persaingan jang tidak sehat ini

membawa pertentangan diantara barisan-barisan bersendjata jang ber

sangkutan.

Bermula perbelandjaan untuk barisan2 sekitar kota Medan dise

lenggarakan oleh E.R.R.I. (Ekonomi Rakjat Republik Indonesia) jang

berkantor di Pusat Pasar No. 126 Medan. ERRI ini pada waktu itu

menguasai seluruh barang? bahan makanan jang masuk kekota Medan.

Barang makanan apa sadja pun jang dimasukkan kekota Medan harus

melalui ERRI. Pekerdjaan ERRI dapat dilakukan dengan dibantu oleh

barisan2 perdjuangan oersendjata sekitar kota Medan. ERRI ini kemu

dian ditambah dengan bagian ENRI-nja, jaitu Ekonomi Negara Re

publik Indonesia. Oleh sebab pada pendapat Pemerintah kelandjutan

perkembangan ERRI/ENRI ini dapat menudju kepada keadaan pendau

latan kekuasaan Pemerintah, maka oleh keputusan Pemerintah Propinsi

Sumatera badan ini kemudian dibubarkan, dan beberapa pemimpinnja

ditahan.

Usaha jang lain jang ditjoba diselenggarakan oleh P.N.I.

ialah National Control (N.C.). N. C. ini djuga berusaha agar bahan

bahan makanan dapat dikuasai sehingga dengan djalan demikian dapat

diperoleh djaminan untuk perbelandjaan barisan-barisan perdjuangan.

Dalam pada itu partai-partai dengan barisan-barisan bersendjatanja

masing-masing pun mengadakan badan-badan perekonomian dengan

maksud supaja perbelandjaan untuk masing-masing barisannja dapat

diladeni sebagaimana mustinja.

Keadaan inilah jang terutama sekali menimbulkan pergeseran, per

lombaan dan achirnja mendjadi persaingan jang tidak sehat antara satu

partai dengan partai jang lain, jang membawa pertentangan diantara

pasukan-pasukan bersendjata jang bersangkutan.

Beberapa perkebunan di Sumatera Timur diduduki oleh partai

partai dengan masing-masing pasukannja, semuanja itu dengan alasan

untuk membelandjai barisan pemuda perdjuangan.

RESIMEN LASJKAR RAKJAT MEDAN AREA.

Oleh sebab ternjata pemusatan barisan-barisan bersendjata disekitar

Medan dengan tjara jang tidak teratur tidak dapat menumbuhkan

hasil jang baik dari segi pertahanan, dan djuga menimbulkan keadaan

jang tidak dapat dipertanggung djawabkan dari djurusan perbekalannja,

maka atas perundingan antara Pemerintah Sumatera Timur, dengan

pihak Ketenteraan dibentuklah Resi m en L a sjk a r R ak jat

Med a n A rea.

Dengan ini dinjatakan bahwa kekuatan Lasjkar Rakjat bersendjata

sekitar Medan tjukup sebanjak satu resimen, jang selebihnja ditambah

dengan bataljon-bataljon dari Tentera Republik Indonesia. Perbelandja

an Resimen Lasjkar Rakjat Medan area ini diselenggarakan oleh Dewan
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Pertahanan Daerah Sumatera Timur. Komandan Lasjkar Rakjat Medan

Area ialah Kapten N i p X a ri m. Medan Area dibagi dalam empat

sektor, jaitu sektor M e dan Barat komandan Kapten Abd.

Hamid, sek to r Med a n Tim u r komandan Akub Lubis, sektor

U tara komandan Barani Pohan dan sektor M e d a n S e la tan

komandan Jahja. Ada satu kompanji Istimewa jang dipimpin oleh Aladin

Sitompul.

Pasukan-Pasukan bersendjata jang berlebihan disekitar Medan Area

ditarik mundur kedaerah pedalaman. Seterusnja pemuda-pemuda jang

bergelandangan disekitar lingkaran garis pertahanan jang tidak mem

punjai tugas jang tertentu ditangkap dan dikeluarkan dari front Medan

Area.

Tindakan ini didjalankan oleh Resimen Lasjkar Rakjat Medan Area,

akan tetapi tidak selalu dipatuhi oleh pasukan-pasukan bersendjata

jang bersangkutan. Ada pasukan-pasukan jang menjatakan bahwa

mereka tidak memperoleh perbelandjaan dari Resimen Lasjkar Rakjat

Medan Area, akan tetapi mengusahakan perbelandjaannja sendiri,

sehingga demikian mereka tidak merasa tunduk dibawah komando

Resimen Lasjkar Rakjat Medan Area jang berkedudukan di T w o

R i v e r s (Sudi Mengerti). Keadaan ini menimbulkan pergeseran

dan ketegangan jang achirnja terdjadi pertempuran ketjil-ketjil disana

sini disekitar lingkaran garis pertahanan. Pasukan jang kalah dilutjuti

persendjataannja. Kesatuan komando jang diharapkan tidak dapat

berdjalan sebagaimana mustinja.

TENTARA.

Kom a n d e m en Tentara Su m at era berkedudukan di Pra

pat dipimpin oleh Let. Djenderal Raden Soehardjo Hardjo Wardjojo. Di

Tapanuli dapat dibentuk satu divisi, jaitu Divisi VI Sumatera, komandan

Kolonel M. Din. Sumatera Timur mempunjai divisi Gadjah II, komandan

Kolonel H. Sitompul. Atjeh mendjadi divisi Gadjah I, komandan

Kolonel Husin Jusuf.

Antara Tentera Republik Indonesia dengan Lasjkar Rakjat tumbuh

semangat persaingan jang tidak sehat, jang merugikan bagi koordinasi

pertahanan dan kesatuan komando dalam perdjuangan.

Djuga Tentera Republik Indonesia menduduki beberapa perkebunan

perkebunan, dan bahagian perbekalannja giat melakukan usaha-usaha

perdagangan.

PERSATUAN PERDJUANGAN.

Markas Agung di Medan, jaitu badan koordinasi dan ke

satuan komando aksi perdjuangan rakjat bubar dengan sendiri

nja untuk digantikan oleh P4S (Pu tju k Pim pin a n Pers a -

tu an Perd jua n g a n Su m a tera) jang diketuai oleh Sarwono.
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Untuk Sumatera Tinjur dibentuk P3S. T. (Pim p in a n Pers a tua n

P 2 r d jua n g a n Su m at era Tim u r) dipimpin oleh Riphat Se

nikentara. Didalam P4S dan P3ST tergabung semua partai-partai politik

dengan organisasi-organisasi pemuda serta barisan perdjuangannja

masing-masing. P4S mentjoba meng-koordinir usaha-usaha perdjuangan

diseluruh Sumatera, dan dalam pada itu memberi bantuan kepada Gu

bernur Sumatera didalam hal-hal jang perlu guna penjelenggaraan

rentjana-rentjana Pemerintahan.

P3ST merupakan koordinasi dari semua partai-partai politik dan

organisasi-organisasi pemuda beserta barisan-barisan perdjuangannja

masing-masing di Sumatera Timur. Didalam badan P3ST duduk wakil

wakil dari Napindo, Ksatria Pesindo, Hisbullah, Barisan Merah, Barisan

Bintang Merah, Lasjkar Buruh dan seorang perwakilan dari Divisi

Gadjah II Sumatera Timur.

Badan ini bermula djuga menjelenggarakan perbelandjaan untuk

Lasjkar Rakjat Medan Area dengan bantuan dari Pemerintah Keresi

denan Sumatera Timur. Seterusnja P3ST ini mendampingi pekerdjaan

Residen dalam hal-hal penjelenggaraan usaha-usaha Pemerintahan di

Sumatera Timur. Setelah pergolakan terhadap kekuasaan Sultan-sultan

dan Radja-radja di Sumatera Timur berlangsung, maka kepada P3ST

ditugaskan untuk menteriksa dan mengumpulkan semua tawanan

tawanan jang ada ditangan partai-partai atau organisasi lainnja untuk

diserahkan kepada pemeriksaan Pemerintah Keresidenan Sumatera Ti

mur. Tindakan-tindakan liar jang dilakukan oleh sesuatu organisasi atau

barisan bersendjata disuruh selesaikan oleh Pemerintah kepada P3ST.

Pemuda perdjuangan jang ada di Atjeh sebagian dapat disa

tukan oleh Pesindo mengadu Ks a tri a Pesin d on ja dan seba

gian lagi oleh Pusa mendjadi B a ris a n Mu d ja hi di n.

Pemuda Pesindo di Atjeh dapat diatur begitu rupa, sehingga oleh

wakil Residen Atjell T. M. Daudsjah, pada 31 Djanuari 1946, tidak dapat

dikeluarkan maklumat jang menjatakan bahwa berhubung de

ngan banjak pendjagaan-pendjagaan dan lain-lain pekerdjaan keamanan

jang diselenggarakan didaerah Atjeh, maka diberi hak kepada Badan

Keamanan Pesindo untuk mendjalankan pekerdjaan polisi dikota-kota

Keamanan dan ketenteraman dikampung-kampung dan daerah-daerah

pedalaman didjaga oleh pemuda-pemuda dari Barisan Mudjahidin.

Mereka-mereka jang mendjalankan pekerujaan tersebut hendaklan

memakai tanda (ban tangan) jang bertulisan pembantu polisi dan ber

tjap Residen Atjeh.

Di T a p a n u l i dibentuk Persatuan Perdjuangan Pelopor Ta

panuli (Volksfront) dengan Dewan Perdjuangan dan Dewan Perekono

miannja. Semua partai jang mempunjai barisan-barisan pelopor dan

jang mempunjai usaha-usaha perekonomian bergabung dalam Volksfront.

Volksfront Tapanuli ini oleh karena keruwetan jang terdjadi dikalangan

nja sendiri, kemudian dirobah mendjadi Konsentrasi Nasional Tapanuli,

jang disebut Pimpinan Persatuan Perdjuangan Tapanuli berkedudukan

di Sibolga.
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KUNDJUNGAN DARI DJAWA.

Perkembangan dan pertumbuhan keadaan di Djawa senantiasa

diikuti dengan saksama oleh umumnja rakjat di Atjeh, Suma

tera Timur dan Tapanuli. Apalagi perkundjungan pemimpin-pemimpin,

jaitu menteri-menteri atau para pembesar lainnja jang datang dari

Djawa meninggalkan kesan jang meresap disanubari rakjat di Atjeh,

Sumatera Timur dan Tapanuli. Kundjungan jang pertama jang dialami

oleh Sumatera Timur dan Tapanuli ialah kedatangan Menteri Pertahanan

M r. A mir Sjari f u d di n dengan rombongannja pada bulan April

1946. Kemudian menjusul perkundjungan Mr. H. er m a ni dengan

rombongannja jang dapat turut menghadiri konferensi Residen-residen

se-Sumatera dan Rapat-Lengkap dari Dewan Perwakilan Sumatera dari

tanggal 16 sampai 23 April 1946 di Bukit Tinggi.

Pada bulan Agustus dan September 1946 datang berkundjung Wakil

Kementerian Pertahanan di Sumatera, Dr. A. K. G a ni, dengan

rombongannja.

Menteri Dalam Negeri Mr. Mohammad Rum dengan rombongannja

Mr. Latuharhary, Mr. Maria Ulfah Santoso d.l.l. datang berkundjung

dalam bulan Mei 1947.

Perkundjungan-perkundjungan ini telah dapat menggembleng sema

ngat persatu-paduan rakjat, pedoman-pedoman pedjuangan dan petun

djuk-petundjuk bagi penjempurnaan susunan Pemerintahan. Dalam

rapat-rapat umum jang diadakan berhubung dengan perkundjungan

perkundjungan ini rakjat pada umumnja dapat memperoleh pendjelasan

pendjelasan dan penerangan-penerangan tentang keadaan tanah air.

SUASANA POLITIK.

Perkembangan dan suasana pertumbuhan politik di Djawa dengan

tjepat ditangkap oleh rakjat di Sumatera Utara. Pertemuan tidak resmi

antara Sir Archibald Clark Kerr, Sutan Sjahrir dan H.J. van Mook

diikuti dengan saksama sekali. Program kabinet Sjahrir 2 Maret 1946

disambut dengan kepertjajaan, walaupun situasi pertempuran disekitar

Medan Area berdjalan terus dengan sengit. Program Persatuan Per

djuangan 15 Djanuari 1946 tidak mendapat sambutan di Atjeh,

Sumatera Timur dan Tapanuli.

Persatuan Perdjuangan jang ada di Sumatera Timur dan Tapanuli

nampaknja tidak menjokong program Persatuan Perdjuangan Solo.

Pergolakan terhadap kekuasaan Uleebalang-uleebalang di Atjeh jang

kemudian disusul dengan revolusi terhadap kekuasan Sultan-sultan dan

Radja-radja di Sumatera Timur membawa akibat-akibatnja dalam ke

adaan sosial dan ketertiban masjarakat di Atjeh dan di Sumatera Timur.

Tentera di Atjeh menjatakan keinginannja hendak mengambil over

pemerintahan sipil kedalam tangannja sendiri sesuai dengan apa jang

telah berlaku di Sumatera Timur pada waktu pergolakan terhadap

kekuasaan Sultan-sultan dan Radja-radja.
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Usul dari pihak tentera di Atjeh ini dibitjarakan dalam sidang pada

tanggal 6 April 1946, dirumah kedudukan Residen, dipimpin oleh Residen

sendiri dan dihadiri oleh pihak Tentera dan wakil-wakil dari Markas

Daerah Pesindo, Markas Besar Mudjahidin, P. P. R. Daerah Atjeh, Ma

sjumi, P. N.I., Komite Nasional Daerah, P. S. I. Daerah Atjeh, P. K. I.

Serpi dan Perwari. Dalam rapat itu diputuskan bahwa ,,sampai pada

sa'at jang terachir hari itu keadaan daerah Atjeh adalah demikian rupa

sehingga pemerintahan sipil belumlah perlu lagi ditukar dengan peme

rintah militer, sehingga usul kepada jang berwadjib untuk mengganti

pemerintahan sipil mendjadi pemerintahan militer belumlah lagi tiba ma

sanja.” (menurut Komuniké dari Djawatan Penerangan Atjeh).

Pernjataan Presiden seluruh Indonesia dalam keadaan bahaja di

sambut di Atjeh, Sumatera Timur dan Tapanuli dengan semangat was

pada. Di Atjeh, Sumatera Timur dan Tapanuli masing-masing dibentuk

Dewan Pertahanan Daerah Keresidenan untuk menghadapi suasana jang

genting itu.

Berhubung dengan kegentingan suasana politik di Djawa, jaitu pen

tjulikan terhadap Sutan Sjahrir di Solo dan kemudian pertjobaan c ou p

d'état oleh Persatuan Perdjuangan (peristiwa 3 Djuli), maka dalam

suatu rapat umum istimewa jang berlangsung di Kutaradja pada 6 Djuli

1946 telah diambil mosi jang menjatakan : perta m a, mentjela sikap

dari golongan Indonesia jang telah melakukan pentjulikan terhadap Per

dana Menteri Sutan Sjahrir, ke d ua berdiri teguh dan siap sedia

dengan persatuan jang sekokoh-kokohnja untuk membantu de

ngan segenap tenaga, harta dan djiwa kepada Pemerintah N. R.I.,

ke tiga tetap memperdjuangkan kemerdekaan seratus prosen diselu

ruh kepulauan Indonesia, ke em p at pertjaja dengan sepenuhnja ke

pada kebidjaksanaan Pemerintah N. R.I. dan kabinet Sjahrir buat meng

hadapi pihak Belanda, kel im a meminta kepada Gubernur Sumatera

supaja menjampaikan kepada pihak Sekutu supaja kapal-kapal terbang

Belanda djangan lagi melintasi daerah Atjeh sebab tidak terdjamin lagi

keamanannja. -

Dari tanggal 7 sampai 12 Nopember 1946 Belanda melakukan se

rangan membabi buta terhadap Lho' Nga.

Djuga Tapanuli tidak luput dari pada pertumbuhan adanja anasir

anasir jang dapat mengatjaukan keadaan. Keadaan ini terutama ber

langsung disekitar bulan April 1946. Antara kedjadian-kedjadian jang

merupakan tindakan liar dapat ditjatet: Kepala Luhak Sibolga dan

Wakilnja diantjam supaja meletakkan djabatan, penangkapan atas De

mang Balige dan seorang Dokter di Balige, Kepala Negeri Parparean dan

teman-temannja jang lain, pentjulikan atas diri Ketua Komite Nasional

Sipirok oleh Beruang Hitam.

Alimin Nainggolan membawa Lasjkar dari Sumatera Timur dan

mengadakan penangkapan-penangkapan liar mulai dari Sidikalang

(Dairi) dan menembus ke Pangururan (Samosir) dan akan diteruskan

keseluruh Tapanuli.
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Oleh karena Alimin tersebut tidak mau tunduk pada Pemerintah,

kemudian Polisi dan Tentera dikerahkan untuk memulihkan keamanan

di Daerah-daerah itu.

Pertempuran terdjadi jang meminta korban ratusan orang dari

kedua belah fihak di Sidikalang dan Pangururan. Achirnja Lasjkar Alimin

tersebut dapat dilutjuti di Pangururan.

Karena keadaan-keadaan semakin keruh di Daerah-daerah jang ber

watas dengan Sumatera Timur dan berhubung dengan penangkapan atas

diri Demang H. Hutabarat di Balige, maka S. M. Simandjuntak jang

sedianja akan turut pada sidang Komite Nasional Sumatera jang perta

ma di Bukit Tinggi, terpaksa diperintahkan memegang Pemerintahan

Wilajah Toba di Balige.

KEGIATAN TENTERA INGGERIS SEBELUM MENARIK DIRI

Bulan September dan Oktober 1946 menundjukkan kegiatan isti

mewa dari fihak Tentera Inggeris di Medan untuk melakukan patroli

patroli serta serangan-serangan dan gempuran terhadap kubu-kubu per

tahanan Indonesia. Keadaan ini sudah mulai terasa sedjak gagalnja

pertemuan tidak resmi antara Sutan Sjahrir dan H. J. van Mook pada

23 Djuni 1946 tentang usul perletakan sendjata.

Setelah perundingan Komisi gentjatan sendjata antara Indonesia

dan Inggeris dibuka lagi pada 9 Oktober 1946 maka pembitjaraan

pembitjaraan tentang gentjatan sendjata ini menjusul dilakukan sese

tempat. Demikianlah beberapa kali diadakan pembitjaraan antara Ten

tera Republik Indonesia jang berkedudukan di Siantar dengan Tentera

Inggeris di Medan.

Sedang pembitjaraan2 ini berlangsung njata sekali kegiatan Tentera

Inggeris untuk memperluas daerahnja supaja dalam keadaan jang luma

jan sekali dapat diserahkan kepada Tentera Belanda. -

Pada waktu Tentera Inggeris mengosongkan Medan, 24 Oktober 1946

Tentera Belanda menggantikan pos-pos pengawalan Inggeris dengan

persendjataan jang ditinggalkan oleh Tentera Inggeris dengan daerah

pendudukannja telah lebih dahulu dirintis oleh Tentera Inggeris.

Pada tanggal 16 Nopember 1946 Kolonel P. Scholten dari Tentera

Belanda mengambil over komando untuk Medan Area dari Tentera

Inggeris, dan pada tanggal 20 Nopember 1946 diresmikan di Medan

adanja Z-Brigade jang dipimpin oleh P. Scholten.

LASJKAR RAKJAT LANGSUNG BERHADAPAN

DENGAN TENTERA BELANDA.

Sedjak Tentera Inggeris menarik diri dari Medan maka Lasjk ar

R ak jat langsung berhadapan dengan Tentera Belanda.
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Pada waktu pendudukan Tentera Inggeris di Medan, maka Tentera

Belanda telah dapat melatih lebih dari pada seribu bekas romusa jang

didjadikan tentera. Djumlah ini ditambah lagi dengan bekas Tentera Knil

dan kesatuan-kesatuan dari ,,Divisi 7 Desember" jang pada waktu itu

sebagian telah sampai di Medan.

Dalam pada itu, koordinasi dan kesatuan komando diantara Lasjkar

Rakjat dengan Tentera Republik Indonesia masih belum dapat diatur

sebagaimana mestinja. Blokkade bahan-bahan makanan dari daerah pe

dalaman kekota Medan diselenggarakan oleh Lasjkar Rakjat. Dari fihak

Belanda dengan segala matjam siasat dan muslihatnja mendjalankan

infiltrasi jang seluas-luasnja kedaerah pedalaman Republik.

Pertempuran-pertempuran timbul sekeliling garis sempadan kota

Medan.

Pembitjaraan-pembitjaraan dilakukan antara pimpinan Tentera Re

publik Indonesia di Siantar dengan Kolonel Scholten, Komandan Tentera

lBelanda. Mendjelang achir tahun 1946 berketjamuklah pertempuran

pertempuran disemua front disekitar Medan. Pertempuran-pertempuran

ini disebabkan oleh karena pertikaian pendapat mengenai garis perba

tasan masing-masing terutama sekali di Medan Selatan dan Medan Timur.

Sebagai hasil gentjatan sendjata buat kota Medan dan sekitarnja

telah diadakan garis-garis ketentuannja pada pembitjaraan tanggal 7

Desember 1946. Untuk keperluan ini Menteri Pertahanan Mr. Amir

Sjarifuddin telah sengadja datang berkundjung ke Medan Area untuk

melakukan pembitjaraan dengan Komando Lasjkar Rakjat Medan Area.

Tentang pengertian garis demarkasi itu timbul perbedaan tafsiran

antara pimpinan T. R.I. di Pematang Siantar dengan Komando Tentera

Belanda di Medan.

Tentera Belanda melakukan serangan dengan tiba-tiba ke Markas

Komando Resimen Lasjkar Rakjat Medan Area di Two Rivers.

Pimpinan Ketenteraan di Pematang Siantar baik Komando Resimen

Lasjkar Rakjat di Medan Area tiada mempunjai persiapan apapun ter

hadap serangan pemboman jang dilakukan oleh fihak angkatan udara

Belanda ini, walaupun beberapa waktu sebelum itu pembitjaraan jang

tegang telah berlangsung antara pimpinan Tentera Republik Indonesia,

jang pada waktu itu diwakili oleh Letnan Kolonel Sutjipto, dengan Ko

lonel Scholten dari Tentera Belanda.

Serangan pemboman jang tiba-tiba dilantjarkan oleh Belanda terha

dap Two Rivers banjak menimbulkan korban-korban, diantaranja

Ketua delegasi Dewan Pertahanan Daerah Sumatera Timur A. W a -

h a b S i r e g a r, jang mendjalankan tugas inspeksi di Markas

Komando Resimen Lasjkar Rakjat ,,Two Rivers”, mendapat luka berat.

Terus menerus pesawat-pesawat udara Belanda melakukan serangan

serangan pemboman dan senapang mesin pada kampung-kampung diseke

liling kota Medan, termasuk Rumah Sakit Tandjung Morawa.

Djelas maksud angkara dari fihak Belanda untuk merebut daerah

jang lebih luas lagi dari pada apa jang telah diterimanja dari Tentera

Inggeris.
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Pada 15 Pebruari 1947, Presiden Sukarno, sebagai Panglima Tertinggi

Angkatan Perang Republik Indonesia, memerintahkan pemberhentian

tembak-menembak, sesuai dengan keputusan Panitia Gentjatan Sendjata.

Perintah itu mulai berlaku djam 12 tengah malam.

Udara sekitar kota Medan diliputi oleh mesiu dan dentuman pertem

puran pada waktu mendjelang djam 12 tengah malam ini.

Pada tanggal 8 Maret 1947 Komisi Technik T.R.I. dengan Komisi

Technik Militer Belanda mengadakan pertemuan di Markas Tentera

Belanda di Medan. Pembitjaraan berlangsung sekitar pematokan2 garis

demarkasi menurut dasar-dasar sebagaimana telah di tetapkan oleh

High Level T ru ce Com m is si o n di Djakarta.

Lingkaran garis demarkasi itu sebagai berikut :

a. Sepandjang sungai mulai dari Belawan ke Medan sebelah Timur

ialah menempuh sungai Dua, Sungai Besar, Sungai Pepusangan,

dan terus ke Selatan menempuh Kampung Lalang Padjar, melewati

Sungai Sampali, memotong Sungai Karang, menempuh suatu tempat

jang letaknja di sebelah Barat Laut Dendang lalu masuk kekampung

Bindjei, Sungai Denai dan Sungai Pertjut.

b. Garis demarkasi sebelah Selatan kota Medan jaitu lewat sedikit

Kedai Durian, memotong Sungai Batuan, menudju Sngai Deli,

memotong Sungai Babura dan Sungai Banban.

c. Garis demarkasi sebelah Barat kota Medan jaitu menempuh Sungei

Bekala, Sungai Sikambing, km. 6 djalan raja Bindjei, Sungai Bedra

menudju ke Timur sedikit Terdjun 400 meter sebelah barat djalan

Helvetia menudju km. 20 Djalan Labuhan, Sungai Terdjun, memotong

Sungai Sitjanang, Sungai Pantai, Sungai Sisir Gunting, Sungai

Nunano sampai ke Pinggir laut 14 km. dari Tandjung Belawan.
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Menteri Keuangan Mr. Sjafruddin Prawiranegara ketika memberikan wedjangan

di Tebing-Tinggi pada tahun 1947.

Menteri Sosial Mr. Maria Ulfah Santoso pada tahun 1947 ketika berkundjung

ke Tebing Tinggi memberikan pula penerangan-penerangan.



SEKITAR NASKAH LINGGARDJATI

a. Sumatera Timur.

b. Atjeh.

c. Tapanuli.
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SEKITAR NASKAH LINGGARDJATI.

ESUDAH Republik Indonesia dapat bertahan satu tahun lebih terha

dap serangan-serangan Belanda, achirnja Belanda mengusulkan, agar

diadakan perundingan antara pemerintah Belanda dan pemerintah Rep.

Indonesia untuk mentjapai penjelesaian mengenai kemerdekaan Indonesia.

Pada bulan Nopember 1946 dimulailah perundingan di Linggardjati

dekat Tjirebon, dimana fihak Indonesia diwakili oleh Perdana Menteri

Sutan Sjahrir dan fihak Belanda oleh Professor Schermerhorn. Setelah

lima bulan lamanja berlangsung perundingan-perundingan itu, maka

achirnja tertjapailah persetudjuan.

Persetudjuan, itu disebut Persetudjuan Linggardjati dan memuat

pengakuan Belanda atas kenjataan kekuasaan de facto Pemerintah

Republik Indonesia atas pulau Djawa, Madura dan Sumatera.

Pemimpin-pemimpin Indonesia pada umumnja menjambut persetu

djuan ini, sebagai hasil jang pertama untuk menudju kepada kemer

dekaan seluruh kepulauan Indonesia.

Rakjat menjambut persetudjuan itu dengan bermatjam-matjam

pikiran. Sebagian merasa lega dan mengharapkan akan kedjudjuran

pihak Belanda untuk seterusnja mengakui kemerdekaan seluruh Indo

nesia akan dapat memulai pembangunan, karena hampir semua lapangan

penghidupan telah rusak dalam waktu pendudukan Djepang.

Tetapi sebagian lain, merasa ketjewa akan persetudjuan Linggar

djati itu, karena hasil jang diperoleh disitu djauh lebih kurang dari

apa jang diharapkan. Mereka menginginkan pengakuan sekali gus atas

kemerdekaan seluruh bangsa Indonesia.

Persetudjuan Linggardjati mendapat sambutan di Sumatera Utara,

sambutan persetudjuan jang disertai dengan semangat jang waspada

Persetudjuan Linggardjati dapat memberikan kemungkinan-kemungkinan,

kesempatan mengasoh sebentar untuk mengatur langkah-langkah jang

lebih sempurna guna penjelenggaraan kesempurnaan pembangunan

kemerdekaan tanah air.

Pada tanggal 27 Maret 1947 di Kutaradja diadakan rapat umum

menjambut penanda-tanganan Naskah Linggardjati. Pesindo Atjeh me

ngutjapkan selamat kepada Presiden dan Perdana Menteri, atas tertja

painja persetudjuan Linggardjati.

Bagaimana keadaan dalam negeri di Sumatera Timur, Atjeh dan

Tapanuli ?

SUMATERA TIMUR.

Mr. Luat Siregar telah digantikan oleh Mr. Abu Bakar Djaar sebagai

Residen Sumatera Timur. Perhatian Pemerintah Keresidenan Sumatera
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Timur sepenuhnja ditudjukan kepada pemeliharaan persatuan, perasaan

kesedaran bernegara, perbelandjaan untuk keperluan pertahanan, mem

perkuat alat-alat kekuasaan negara dan mentjegah adanja tindakan

tindakan liar.

Berpedoman kepada undang-undang No. 19, tanggal 19 September

1946, tentang Peraturan Lasjkar dan Barisan, jang dikeluarkan oleh

Dewan Pertahanan Negara, maka pada tanggal 7 Djanuari 1947 di

resmikan berdirinja Biro Perdjuangan Daerah Sumatera Timur, di

pimpin oleh Major Djamin Ginting dan Burhanuddin.

Komando Resimen Lasjkar Rakjat Medan Area jang berkedudukan

di Two Rivers bubar, dan terus pasukannja mengambil tempat di

Tandjung Pura.

Biro Perdjuangan Daerah Sumatera Timur dengan Tentera Republik

Indonesia bekerdja sama dalam hubungan koordinasi dengan adanja

satu komando pertempuran, jaitu Komando Markas Pertempuran Medan

Area jang berkedudukan di Tandjung Morawa.

Maksud dan tudjuan Biro Perdjuangan Daerah Sumatera Timur

dengan Komando Markas Pertempuran di Tandjung Morawa ialah

mengusahakan djaminan saluran perbelandjaan untuk keperluan Tentera

dan Lasjkar Rakjat di Medan Area, dan menempatkan Lasjkar dan T.R.I.

dibawah satu komando.

Perkembangan partai-tartai dengan barisan-nja masing-masing

menundjukkan adanja pertumbuhan jang tidak sehat. Semangat per

saingan dan saling tjuriga-mentjurigai meliputi suasana diantara barisan

barisan Lasjkar Rakjat. Masing-masing barisan berlomba-lomba untuk

memperkuat persendjataan pasukannja. Djuga partai-partai jang ber

sangkutan lambat laun tidak dapat lagi menguasai barisannja sebagai

mana mestinja. Napindo dan Pesindo petjah dalam beberapa barisan

barisan. Ada N a p in d o H a li linta r jang dipimpin oleh Selamat

Ginting, ada N a p in d o Peng gem pur jang dipimpin oleh Mattheus

Sihombing, ada N a p in d o N a g a Terbang jang dipimpin oleh

Timur Pane, ada N a p in d o B a n teng M a r s ose jang dipimpin

oleh Liberty Malao, ada N api n d o Tem bung jang dipimpin oleh

Akub, ada N a p in d o Me dan Tim ur jang dipimpin oleh Lahiradja

Munte, ada N a p in d o M e dan Utara jang dipimpin oleh Bedjo

dan ada N a p in d o Kual a N a m u jang dipimpin oleh Sakti Lubis.

Pesindo berbagi dua, jang satu dipimpin oleh Sarwono, dan bahagian

jang lain dipimpin oleh Aladin Sitompul.

Orang kuat jang masih dapat menguasai barisan Napindo ialah

M. Saleh Um a r dan M. J a cub Sireg ar. Sebagai orang kuat

dalam Pesindo berdiri Sarwono Sastro Sutardjo.

Disana-sini timbul pertikaian ketjil antara satu barisan dengan

barisan jang lain. Pertikaian-pertikaian jang ketjil ini achirnja tumbuh

mendjadi pertempuran jang besar. Tumbuhnja pertikaian senantiasa

berputar kepada dua soal, jaitu pertama mengenai perebu tan

se n d ja ta, dan kedua jang berkenaan dengan penje leng gara an

126



Akan tetapi beberapa barisan tidak dapat menguasai tindakannja

masing-masing sehingga mengakibatkan pertikaian bersendjata. Napindo

Penggempur, jang dipimpin oleh Mattheus Sihombing dan berkedudukan

di Tanah Merah (Galang), menjerang Ksatria Pesindo dan melutjuti

persendjataannja.

Dalam pada itu, Timur Pane telah dapat mengumpulkan beberapa

barisan merupakan satu kesatuan jang besar jang diberinja nama

,.Tentera Marsuse”. Timur Pane menjatakan dirinja Djenderal Major

dan mengangkat beberapa Kolonel dan opsir-opsir menengah lainnja.

,,Tentera Marsuse" jang dipimpin oleh Djenderal Major Timur Pane

ini menjatakan dirinja telah masuk dan mendjadi T.N.I. dan dari

pemimpinnja sampai kepada anak buahnja semuanja memakai tanda

pangkat militer Keadaan mendjadi tegang disekitar status Tentera

Marsuse ini dengan T.R.I. Dipisi X Sumatera jang dipimpin oleh Kolonel

Husin Jusuf dan Kolonel H. Sitompul. Pemerintah Propinsi Sumatera

ditempatkan dalam keadaan meladeni biaja dari Tentera Marsuse jang

dipimpin oleh Djenderal Major Timur Pane itu. Pimpinan Tentera Dipisi X

Sumatera baik Komandemen. Sumatera tidak dapat berbuat apa-apa.

Kemudian atas kebidjaksanaan Residen Mr. Abu Bakar Djaar, maka

Tentera Marsuse ini diakui resmi oleh Komandemen Tentera Sumatera

sebagai satu kesatuan legioen, dengan nama Legioen Penggempur (L.P.).

Seterusnja keadaan dalam negeri menundjukkan tanda-tanda

kekeruhan dengan timbulnja anasir-anasir jang tidak dapat diketahui

dengan pasti apa sebenarnja kemauannja. Beberapa pegawai tinggi,

termasuk pemimpin Polisi Tentera Sumatera K o 1 o n e 1 A h m a d

T a hir, ditangkap oleh anasir-anasir jang gelap. Penangkapan ini

kemudian disusul oleh suatu demonstrasi jang ditudjukan kepada rumah

kediainan Gubernur Sumatera Mr. Teuku M. Hassan. Gubernur Sumatera

Mr. Teuku M. Hassan mengadapi suasana dan peristiwa jang timbul

itu dengan tenang dan tenteram.

Berhubung karena perpetjahan makin meluas dikalangan rakjat

Sumatera Utara, maka Gubernur Muda Sumatera Mr. S. M. Amin,

Residen Tapanuli Dr. F. L. Tobing, Residen Atjeh T. M. Daudsjah dan

Residen Sumatera Timur Mr. Abu Bakar Djaar dalam suatu maklumat

bersama jang ditudjukan kepada seluruh rakjat Sumatera Utara di

serukan supaja lebih awas dan hati-hati menghadapi gerakan petjah

belah dari pihak jang tidak menghendaki kedjajaan Negara kita. Rasa

kedaerahan dan perbedaan Agama termasuk alat jang terutama jang

sedang dipergunakan untuk memetjahkan persatuan rakjat. Diachir

maklumat tersebut berbunji : ,,Hati-hatilah ! Djangan mempertjajai

kabar-kabar jang tidak terang udjung pangkalnja. Djanganlah mau

diadu dombakan oleh musuh”.

Pada tanggal 21 Mei 1947, enam puluh Alim Ulama dari seluruh

Sumatera Timur bermusjawarat di Tebing Tinggi. Gerakan separatisme

telah mulai dilantjarkan oleh pihak Belanda di Medan. Maka berhubung

dengan ini, dengan kemungkinan diumumkan berdirinja negara (kera

djaan) Deli dikota Medan, setelah mendengar pemandangan dan per
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p er b el an dja a n. Tindakan menduduki perkebunan-perkebunan, me

lakukan penjerobotan dan tindakan liar lainnja senantiasa didasarkan

atas alasan untuk membiajai perbelandjaan kelasjkaran.

Kesatuan komando jang diharapkan oleh Komando Markas Pertem

puran Medan Area di Tandjung Morawa tidak dapat berdjalan seba

gaimana mestinja, dan perbelandjaan untuk keperluan biaja pertahanan

di Medan Area djuga tidak dapat diladeni, terutama oleh sebab masing

masing barisan enggan memadjukan djumlah anggota barisannja jang

sebenarnja apalagi keadaan persendjataannja masing-masing.

Pertikaian ketjil terdjadi di Lubuk Pakam antara beberapa anggota

Polisi Tentera dengan beberapa anggota dari Napindo. Dalam pertikaian

ini tersangkut penglutjutan sendjata. Pertikaian ketjil ini achirnja

mendjadi pertempuran besar-besaran, dimana T.R.I. dengan dibantu oleh

Pesindo mentjoba menjerang Markas Napindo Kuala Namu.

Tjuma atas kebidjaksanaan Residen Mr. Abu Bakar Djaar, dengan

dibantu antaranja oleh wakil Residen M. Saleh Umar, M. Jacub Siregar

dan beberapa anggota Dewan Pertahanan Daerah lainnja keadaan itu

dapat diredakan.

Major Alri jang berkedudukan di Labuhan Bilik meradjalela mela

kukan tindakan persewenangan. Atas perintah dan keputusan Dewan

Pertahanan Daerah Sumatera Timur, maka Ksatria Pesindo menggem

pur kedudukan Alri di Labuhan Bilik dan menangkap orang jang tidak

bertanggung djawab itu.

Pada tanggal 8 Maret 1947 terdjadi peristiwa pertikaian ketjil

dengan sendjata di Kapias Telok Nibung, dimana terlibat Naga Terbang.

Atas instruksi Kementerian Pertahanan, maka mulai April 1947

Biro Perdjuangan Daerah Sumatera Timur disusun kembali.

Biro Perdjuangan Daerah Sumatera Timur dengan Dewan Kelasj

karannja sedjak itu dipimpin oleh Nath a r Zainu di n dan

A. W a h a b Si reg ar. Pada tanggal 5 Mei 1947 keluar penetapan

Presiden Sukarno untuk mempersatukan Tentera Republik Indonesia

dengan lasjkar-lasjkar mendjadi satu tentera resmi, jang dinamakan

Tentera Nasional Indonesia (T.N.I.).

Pembitjaraan dilakukan dengan pemimpin-pemimpin dari Kelasj

karan dan dengan pemimpin-pemimpin T.R.I. sebagai langkah-langkah

persiapan menudju pembentukan T.N.I. Terhadap barisan-barisan Lasjkar

Rakjat dilakukan pendaftaran djumlah anggotanja masing-masing

dengan keadaan persendjataannja.

Biaja perbelandjaan untuk keperluan Kelasjkaran jang diladeni

melalui Biro Perdjuangan Daerah Sumatera Timur ditetapkan djumlah

nja oleh Dewan Pertahanan Daerah Sumatera Timur. Keadaan keuangan

dapat berdjalan dan diterima pada waktunja, terutama sekali oleh

karena Pemerintah Propinsi Sumatera mulai mengeluarkan uang Orips

(Uang Republik Indonesia Propinsi Sumatera).

Gubernur Muda Sumatera Utara Mr. S. M. Amin, Residen Mr. Abu

Bakar Djaar dengan pimpinan Biro Perdjuangan berdjalan mengelilingi

seluruh front disekitar Medan melakukan inspeksi.
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timbangan Alim Ulama dan tjerdik pandai ditindjau dari sudut politik

dan agama, musjawarat memutuskan sebagai berikut :

1. Alim Ulama Sumatera Timur sebagai ,,ahlulhalli wal aqdi” hanja

mengakui pemerintahan Negara Republik Indonesia dan menjatakan

bahwa menurut hukum Islam hanja inilah pemerintahan jang

dipandang sah.

Keradjaan Deli dan Keradjaan lain-lain jang dulu berada di Suma

tera Timur serta radja-radjanja adalah menurut Hukum Islam

sudah sah terhapus dan ma'zulnja, karena telah dihapuskan dan

dima'zulkan ummat (rakjat).

3. Menegakkan kembali keradjaan (negara) Deli dan keradjaan

keradjaan (negara) jang lain-lain didalam Negara Republik Indo

nesia berarti menegakkan satu pemerintahan baru didalam peme

rintahan jang sah dan perbuatan ini tidak diluluskan dalam Hukum

Islam.

4. Berdirinja negara (keradjaan) Deli itu sebenar-benarnja adalah

sebagai satu pemerintahan boneka jang sengadja ditegakkan dan

disokong Belanda untuk dipergunakan memetjah persatuan bangsa

Indonesia supaja dengan mudah dapat didjadjahnja kembali.

Sebagaimana Kaum Muslimin wadjib mempertahankan Kemerde

kaan Indonesia dan menolak pendjadjahan Belanda dengan harta

dan djiwanja demikian djuga wadjib menolak berdirinja negara

(keradjaan) Deli dan lain-lainnja itu.

6. Menurut Hukum Islam angkatan Kepala negara (keradjaan) itu

dipandang tidak sah, maka dengan sendirinja semua kadhi-kadhi

jang diangkatnja dihukumkan tidak sah djuga.

Aqad nikah jang dilakukan qadhi-qadhinja dipandang tidak sah.

Perbuatan laki-laki dan perempuan jang dinikahkannja itu - se

sudah mengetahui pendjelasan ini - dihukumkan ZINA.

8. Haram memberikan sokongan dan mendjadi pegawai pemerintahan

nja serta mengadukan perkara kepada hakim jang diangkatnja.

9. Haram kaum Muslimin sembahjang Djum'at dan berdjema'ah me

ngikut imam-imam angkatannja.

10. Kepala negara (keradjaan) itu serta pengikut-pengikutnja dihukum

kan telah keluar dari golongan kaum Muslimin.

11. Diwaktu perlu dihalalkan darah mereka dan kematiannja mati

djahilijah.

2.

5

ATJEH.

Mulai 15 Djanuari 1947, tiga hari berturut-turut rakjat Atjeh

berpuasa untuk keselamatan negara dan pradjurit-pradjurit jang ber

tempur melawan musuh.

Dewan Pertahanan Daerah Atjeh mengandjurkan kegiatan seluruh

lapisan rakjat untuk mengumpulkan uang dan bahan makanan untuk

dikirim kegaris pertempuran.
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Dengan maklumat Residen Atjeh, tertanggal 10 Maret 1947 No.

5/MRA, diresmikan berdirinja ,,Biro Perdjuangan Daerah Atjeh” di

Kutaradja, diketuai oleh Abdul Djalil Amin. Segala urusan jang bersang

kutan dengan perdjuangan, diurus oleh Biro tersebut.

Pada tanggal 25 Maret 1947 keluar pengumuman Sekretaris Negara

tentang pengangkatan Tengku Muhammad Daud Beureueh mendjadi

anggota Dewan Pertimbangan Agung.

Pada tanggal 26 Maret 1947, Dewan Perwakilan Atjeh menjampai

kan utjapan selamat atas nama rakjat Atjeh kepada Presiden, Wa

kil Presiden dan Perdana Menteri Republik Indonesia, berkenaan dengan

tertjapainja persetudjuan Linggardjati.

Pada tanggal 29 Mei 1947 pemuda Atjeh dan pemuda Batak

menerima utjapan selamat dengan perantaraan Kontak Biro Medan

Area di Pematang Siantar atas terpeliharanja persatuan antara kedua

golongan pemuda itu.

Pihak Belanda dari Medan menjiarkan berita-berita jang menggam

barkan seolah-olah ada pertentangan antara golongan pemuda Batak

dengan pemuda Atjeh.

Umumnja Pemerintah dan rakjat Atjeh sudah dapat mulai menju

sun dan membangun, terutama sekali nampak kegiatan dalam mendiri

kan usaha-usaha perdagangan.

Saudagar-Saudagar Indonesia di Kutaradja membentuk Gasida

,,Gabungan Saudagar Indonesia Daerah Atjeh” jang maksudnja ialah

mempersatukan saudagar-saudagar bangsa Indonesia dalam satu ikatan

jang erat, dan menjokong pemerintah NRI dalam pembangunan kemak

murannja. Dalam Gasida ini dibentuk pula sebuah badan bernama :

Badan Penjokong Perdjuangan.

Kapal-Kapal dagang dari Malaya dan dari negeri lainnja mengun

djungi pantai Atjeh membawa dan mengambil barang-barang pernia

gaan dengan menobros blokkade jang dilakukan oleh angkatan laut

Belanda

Kapal perang Belanda beberapa kali mengundjungi Lho' Seumawe

dan Iangsa melakukan persewenangan menggeledah tongkang-tongkang

dan motorboot jang kebetulan berlabuh ditempat itu. Di Telaga tudjuh

(Kuala Langsa) terdjadi pertempuran antara barisan pengawal pantai

dengan sebuah terpedo-jager Belanda jang memasuki kuala itu.

Wakil-Wakil rakjat dari Sabang datang mendjumpai Residen T.M.

Daudsjah menjatakan keinginan rakjat Sabang supaja dimasukkan

kedalam wilajah kekusaan Republik Indonesia.

TAPANULI.

Pemuda-Pemuda dari Tapanuli terus mengalir masuk ke Sumatera

Timur untuk mengambil tempat disepandjang garis demarkasi disekitar

Medan Area. Hal ini kemudian ternjata tidak menguntungkan bagi

kepentingan ketertiban garis pertahanan disektor Medan Selatan dan

Sektor Medan Timur.
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Pada tanggal 12 Mei 1947 terdjadi pertempuran di Sibolga antara

pasukan Indonesia dengan sebuah kapal perang Belanda ,,Banckert”

(J.T. 1) jang mentjoba memasuki pelabuhan Sibolga untuk melakukan

penggeledahan.

Pemerintah dan rakjat Tapanuli djalan terus dalam menjusun dan

membangun pemerintahan serta perekonomian rakjat.
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AGRESSI MILITER

Sumatera Utara.

Atjeh.

Tapanuli.

Sumatera Timur.

Rakjat Mengungsi.
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AGRESSI MILITER.

ADA tanggal 27 Mei 1947 Komisi Djenderal Belanda menjampaikan

P sebuah nota jang bersifat ultimatief kepada delegasi Republik

Indonesia. Nota itu antara lain-lain berisi tuntutan lima pasal, jaitu :

1. membentuk bersama suatu Pemerintah Peralihan (interim) ;

2. mengeluarkan uang bersama, dan mendirikan lembaga deviezen

bersama ;

3. Republik supaja mengirinikan beras untuk rakjat di daerah-daerah

pendudukan Belanda ;

4. menjelenggarakan bersama ketertiban dan keamanan diseluruh

Indonesia, termasuk daerah-daerah Republik jang memperlukan

bantuan Belanda (gendarmeri-bersama) ;

5. menjelenggarakan penulikan bersama atas import dan export.

Diterima tidanja tuntutan itu Belanda meminta pendjawabannja

dalam tempo 14 hari. Sungguh suatu ultimatum :

Awan mendung kembali meliputi daerah Republik Indonesia. Hari

itu djuga malamnja Panglima Besar Sudirman telah menjerukan kem

bali seluruh anggota Tentera Republik Indonesia beserta seluruh ang

gota-anggota Lasjkar dan Barisan jang ada di Indonesia. Perintah

Djenderal Sudirman berbunji sebagi berikut :

,,Kepada seluruh Angkatan Perang Indonesia, anggota2 Tentera,

Lasjkar dan Barisan-barisan diperintahkan untuk kembali ke pos

masing-masing dan setiap saat waspada dan bersikap siap sedia untuk

mendjalankan segala perintah jang diberikan oleh pimpinan angkatan

perang Indonesia”.

Seterusnja ia menjampaikan seruan kepada seluruh rakjat Indo

nesia, supaja memberikan sokongan semangat dan bathin kepada utusan

utusan Indonesia, jang kini sedang melangsungkan perundingan dengan

Belanda.

Selandjutnja panglima besar memperingatkan, bahwa seluruh ta

nah air Indonesia kini masih lagi menghadapi bahaja antjaman ke

angkaraan dan keselamatan Negara harus dipertahankan oleh seluruh

bangsa Indonesia.

Djelas sudah keadaan telah genting lagi oleh nota jang bersifat

ultimatief dari Belanda itu.

Pada tgl. 8 Djuni 1947 delegasi Republik Indonesia membalas nota

Komisi Djenderal Belanda itu sebagai berikut :

1. Setudju membentuk Pemerintah peralihan jang mempunjai kewa

djiban membuat persiapan sidang konstituante dan mempersiapkan

penjerahan kekuasaan pemerintah Hindia Belanda kepada Pemerin

tah Federal nasional.
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Selama masa peralihan itu kedudukan de facto Republik tidak boleh

dan tidak akan dikurangi.

2 Setudju mendirikan lembaga deviezen untuk seluruh Indonesia,

sesudahnja terbentuk Pemerintah Peralihan tsb.

3. Hendaknja disusun Badan Pusat Pembagian Makanan untuk seluruh

Indonesia oleh Pemerintah Peralihan tsb.

4. Kewadjiban mengurus ketertiban dan keamanan didaerah Republik

adalah urusan Polisi Republik sendiri.

5. Perdagangan export dan import didjalankan menurut petundjuk

dari Pemerintah Peralihan tsb.

6. Soal-soal besar jang mengenai penjelenggaraan persetudjuan

Linggardjati diurus oleh kedua delegasi. Keputusan-keputusan

kedua delegasi tsb., didjalankan oleh Pemerintah Peralihan dan

negara-negara bagian.

Sementara itu pada 3 Djuni 1947 Presiden selaku Panglima Ter

tinggi telah mengesahkan dengan resmi Tentera Nasional Indonesia.

Langkah dalam ketenteraan seperti ini adalah tepat sekali, karena dari

hari ke-sehari nampak gerak-gerik militerisme Belanda amat mentju

rigakan.

Pada tgl. 20 Djuni Delegasi Indonesia menerima seputjuk risalah

jang 8 halaman tebalnja dari Komisi Djenderal Belanda sebagai balasan

nja atas nota-balasan (contra nota) delegasi Republik jang bertanggal

8 Djuni 1947. Pada pokoknja isi surat-balasan Komisi Djenderal itu

adalah menjatakan ketidak puasan mereka atas contra-nota delegasi

Republik Indonesia itu. Akan tetapi pada tgl. 20 Djuni itu djuga dele

gasi Republik telah djuga menjampaikan seputjuk surat kepada Komisi

Djenderal Belanda jang isinja semata-mata menegaskan keterangan

politik jang telah dipidatokan oleh perdana menteri Sjahrir semalamnja.

Pada tgl. 21 Djuni Komisi Djenderal telah membalas surat delegasi

Indonesia jang dikirim kemarinnja (tgl. 20 Djuni 1947) dan dalam surat

balasan itu antara lain-lain dikatakan, bahwa penerimaan jang mengenai

wakil Mahkota oleh delegasi Indonesia belumlah lagi bcrarti bahwa

dalam beberapa soal usul-usul delegasi Indonesia itu sudah mendekati

usul-usul Komisi Djenderal. Komisi Djenderal dalam surat ini kemudian

mendesak supaja delegasi Indonesia menerima seluruh isi nota Belanda

jang bertanggal 27 Mei 1947 itu.

Keadaan semakin bertambah genting !

Menteri-menteri Mr. Moch. Rum, Mr. Amir Sjarifuddin, Hamangku

Buwono dan Mr. Abdul Madjid dipanggil ke Djakarta oleh Perdana Men

teri Sjahrir untuk bermusjawarat. Djuga beberapa pemimpin-pemimpin

partai dan Lasjkar datang ke Djakarta hari itu (22 Djuni). Sidang Ka

binet diadakan pada tgl. 23 Djuni pagi jang menghasilkan djawaban

Republik terhadap surat Komisi Djenderal Belanda pada tgl. 21 Djuni

1947. Dalam surat djawaban ini antara lain-lain ditegaskan lagi peno

lakan gendarmeri-bersama dalam daerah Republik Indonesia.

Akan tetapi tepat pukul 12 hari ini djuga (23 Djuni) Dr. H. J. van

Mook dengan diantarakan oleh Dr. P. J. Koets telah mengundjungi P. M.
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Sjahrir untuk menjampai sebuah a i d e - m e m o r i e peme

rintah Belanda jang bertanggal hari itu djuga (23 Djuni 1947). Isinja

ialah : permintaan jang penghabisan pada pemerintah Republik Indone

sia supaja nota ultimatief dari Komisi Djenderal Belanda pada tgl. 27

Mei itu diterima sepenuhnja. Djawaban dinantikan selambat-lambatnja

27 Djuni 1947. Dikatakan djuga, bahwa putusan Kabinet Belanda tsb.

telah diambil sebelum P. M. Sjahrir mengadakan pidato radio tgl. 19

Djuni jang lalu.

Pada tanggal 25 Djuni 1947 sidang kabinet di Jogjakarta untuk

menindjau keadaan politik. Keterangan Perdana Menteri Sjahrir me

nimbulkan debat jang hangat. Dalam pada itu partai-partai masing

masing menentukan sikapnja dengan djalan resolusi-resolusi. Suasana

politik panas.

Pada tanggal 26 Djuni 1947 djam 11 malam Kabinet-Sjahrir me

njerahkan kembali portefeuille-nja kepada Presiden.

Setelah berunding dengan partai-partai pada djam 3.30 pagi, Pre

siden menerima penjerahan kembali portefeuille kabinet. Kabinet bubar.

Karena gentingnja keadaan mulai djam 3.30 pagi itu semua kekuasaan

diserahkan ketangan Presiden, sampai kabinet baru bisa dibentuk.

Pada tanggal 27 Djuni 1947 Presiden mendjawab aide memoire

Belanda. Dalam djawab itu ditegaskan sikap Republik, jang mengingin

kan kekuasaan de facto Republik dilakukan sepenuhnja selama masa

peralihan. Gendarmerie bersama ditolak.

Amerika mengeluarkan memorandum : Kalau soal ,,interim

regeering” (seperti jang diusulkan Belanda) sudah diterima oleh kedua

belah pihak, maka djika diminta, Amerika bersedia memberikan ban

tuan keuangan.

Perintah harian Djenderal Spoor botjor, dan disiarkan didalam pers.

Dalam perintah harian itu dinjatakan bahwa 29 Djuni aksi militer akan

dilakukan disana-sini, sedang 30 Djuni dilakukan serangan umum ter

hadap Republik. Rentjana ini akan dilakukan kalau pada tanggal 28

Djuni tidak dibatalkan.

Pada tanggal 30 Djuni 1947 Presiden menundjuk 4 orang formateur

kabinet untuk menjusun kabinet koalisi berdasar nasional, jaitu:

Mr. Amir Sjarifuddin (Partai Sosialis), Dr. A. K. Gani (P. N.I.),

Dr. Sukiman (Masjumi) dan Setiadjid (P. B. I.). Kabinet harus sudah

selesai disusun pada djam 6 sore tanggal 1 Djuli 1947. St. Sjahrir di

angkat mendjadi Penasihat Presiden.

Van Mook menjatakan nota Presiden kurang djelas dalam hal-hal

jang penting. Aide memoire Amerika dikatakan tepat pada waktunja.

Pada tanggal 1 Djuli 1947 pembentukan kabinet gagal. Para for

mateur menjerahkan kembali mandaatnja kepada Presiden.

Belanda melakukan penggeledahan-penggeledahan ditempat-tempat

jang didudukinja. Pasukan-pasukannja mulai kelihatan giat bersiap-siap.

Pada tanggal 2 Djuli 1947 di Presidenan tampak sibuk, terus-menerus

diadakan perundingan dengan partai-partai. Djam 11 malam Presiden

menundjuk Mr. Amir Sjarifuddin, Dr. A. K. Gani dan Setiadjid untuk
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membentuk kabinet nasional, jang harus sudah selesai tanggal 3 Djuli

tengah hari.

Pada tanggal 3 Djuli 1947 Presiden pada djam 2.15 siang menge

sahkan kabinet nasional jang dipimpin oleh Mr. Amir Sjarifuddin se

bagai Perdana Menteri.

Pada tanggal 5 Djuli 1947 Sjahrir meletakkan djabatannja selaku

ketua Delegasi Republik Indonesia.

Perdana Menteri Amir Sjarifuddin menjampaikan seruan kepada

rakjat dan Pemerintah Amerika Serikat supaja Amerika menggunakan

segala pengaruhnja guna mendjamin perdamaian.

Pada tanggal 6 Djuli 1947 Wakil Perdana Menteri Setiadjid me

njampaikan djawaban kepada Pemerintah Belanda atas surat Van Mook

jang meminta pendjelasan tentang nota Presiden tanggal 27 Djuni.

Belanda menjatakan lagi tidak puasnja atas djawaban itu dan me

minta lagi pendjelasan jang lebih djelas.

Djawaban Pemerintah Republik atas aide memoire Amerika di

sampaikan kepada Walter Foote.

Pada tanggal 7 Djuli 1947 Republik mengadakan sidang kilat

kabinet.

Pada tanggal 8 Djuli 1947 atas permintaan pemerintah Belanda,

sekali lagi Pemerintah Republik menjampaikan pendjelasan atas sikap

nja.

Pada tanggal 14 Djuli 1947 karena pidato Dr. Beel di Tweede

Kamer (10 Djuli), pidato radio van Mook (11 Djuli) dan pidato Menteri

Jonkman di Tweede Kamer (12 Djuli) tidak memberikan ketegasan

bagaimana sikap pemerintah Belanda terhadap nota djawaban Repu

blik (8 Djuli), maka Perdana Menteri Amir Sjarifuddin pergi ke Dja

karta untuk meminta djawaban jang tegas dari Van Mook. Van Mook

mendjandjikan djawaban pemerintahnja pada tanggal 15 Djuli 1947

djam 10 pagi.

Pada tanggal 15 Djuli 1947 mestinja djawaban Belanda hari ini

djam 10 pagi diberikan kepada Pemerintah Republik, tapi Belanda minta

diundurkan sampai djam 12 siang. Baru djam 4 sore djawaban itu dise

rahkan kepada Perdana Menteri Amir Sjarifuddin, berisi tuntutan :

1. diadakan ,,gendarmerie bersama”.

2. ,,pemberhentian permusuhan umum”, oleh pihak Republik pada

tanggal 16 Djuli, djam 12 tengah malam.

Pada tanggal 16 Djuli 1947 Perdana Menteri Amir Sjarifuddin tiba

di Jogja, terus diadakan sidang kabinet, jang belum bisa selesai sampai

siang hari. Hal ini disampaikan kepada Belanda dengan perantaraan

Wakil Perdana Menteri Setiadjid jang hari itu djuga kembali ke Djakarta.

Republik meminta djawaban atas usul-usul Belanda itu diundur

kan dengan 24 djam. Permintaan ini ditolak oleh Belanda, hingga sua

sana mendjadi memuntjak genting.

Malamnja pada djam 1.25 tengah malam, Perdana Menteri Amir

Sjarifuddin menerangkan dalam pidato radio bahwa ultimatum Belanda
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tentang pemberhentian permusuhan jang dari satu fihak sadja itu,

ditolak.

Pada tanggal 17 Djuli 1947 sidang kabinet dilandjutkan untuk me

njusun djawaban. Hari itu djam 7.30 sore djawaban tersebut disampai

kan kepada Dr. van Mook.

Kabinet Belanda bersidang untuk menentukan sikap : apakah Ne

derland akan menggunakan kekerasan apa tidak terhadap Republik,

karena ultimatumnja telah ditolak.

Pada tanggal 18 Djuli 1947 van Mook menerangkan : djawaban

Republik tidak bisa diterima. Diserahkan kepada pemerintah Nederland

untuk menentukan sikap.

Pada tanggal 20 Djuli 1947 Dr. van Mook mendapat kuasa penuh

dari pemerintah Belanda untuk mengadakan ,,aksi polisionil” dan untuk

mengambil sesuatu tindakan jang dipandangnja perlu.

Tengah malam gedong-gedong Republik di Djakarta diduduki ser

dadu-serdadu Belanda.

Pada tanggal 21 Djuli 1947 tentera Belanda menjerang Republik

dari segala djurusan, dari darat, laut dan udara.

SUMATERA UTARA.

Keadaan genting jang dihadapi Pemerintah Pusat diikuti dengan

suasana waspada di Atjeh, Sumatera Timur dan Tapanuli. Pada

tanggal 20 Djuni 1947 di Kutaradja diadakan persiapan-persiapan

jang mengenai pertahanan pantai dan pengawalan umum untuk

menghadapi setiap kemungkinan. Keadaan di Sumatera Timur

tidak begitu menguntungkan. Koordinasi pertahanan dan kesatuan

komando sudah dapat ditegakkan, akan tetapi susunan dan organisasi

pertahanan seluruhnja belum bulat. Bentrokan bersendjata antara

Napindo Penggempur dengan Ksatria Pesindo, dengan kemudian disusul

oleh pembentukan Tentera Marsuse banjak mempengaruhi keadaan

pertahanan dan semangat peradjurit-peradjurit digaris demarkasi Medan

Area, terutama sekali dibahagian sektor Timur dan sektor Selatan.

Tentera Marsuse diakui resmi oleh Tentera Komandemen Sunnatera

sebagai kesatuan Legioen Penggempur dengan komandannja Kolonel

Timur Pane.

Sektor Barat Medan Area dengan sebahagian dari sektor Medan

Utara didjaga oleh Barisan Mudjahidin dengan tentera dari Atjeh di

bawah komando Resimen I jang dipimpin oleh Major Hasan Ahmad.

Dari Tapanuli terus mengalir bahan-bahan perbekalan dengan

pemuda-peniuda.

Disekitar garis denmarkasi Medan Area bertahan sedjumlah 10.000

pemuda, sebagian besar mempunjai persendjataan jang ringan dan se

tengah berat. Persendjataan jang berat tjuma ada disepandjang garis

pertahanan di sektor Barat.
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Keadaan tanah Sumatera Timur jang datar tidak sesuai untuk

pertempuran gerilja. Sifat persendjataan tidak sesuai untuk melakukan

pertempuran berhadap-hadapan, apalagi dimana musuh akan memper

gunakan pesawat-pesawat udara dan tank-tank. Keadaan jang sekiranja

dapat menguntungkan ialah melakukan penjerbuan serentak kekota

Medan.

Pada tanggal 21 Djuli 1947 pesawat-pesawat udara Belanda men

djatuhkan pamflet-pamflet, jang menjatakan bahwa tentera Belanda

akan melakukan aksi pembersihan untuk katanja menumbangkan peme

rintahan jang mementingkan dirinja sendiri.

Residen/Ketua Dewan Pertahanan Daerah Sumatera Timur dengan

tjepat mengundang seluruh anggota Dewan Pertahanan Daerah bersama

wakil ketuanja, jaitu Komandan Dipisi X Sumatera, Kolonel Husin Jusuf.

Atjara jang dibitjarakan jalah kegentingan suasana, dan persiapan jang

setjepatnja untuk menghadapi keadaan perang. Pembitjaraan dilang

sungkan di Pabatu, 10 kilometer dari ibu kota Keresidenan Sumatera

Timur Tebingtinggi (Deli). Komandan Dipisi X Kolonel Husin Jusuf

belum begitu jakin akan kegentingan suasana, malahan masih mengang

gap kemungkinan pamflet-pamflet jang disebarkan oleh pesawat-pesawat

udara Belanda itu sebagai suatu tindakan intimidasi.

Rapat Dewan Pertahanan Daerah pada pagi tanggal 21 Djuli 1947

di Pabatu itu berhubung dengan pendirian Kolonel Husin Jusuf belum

dapat mengambil persiapan jang bulat.

Keadaan sesungguhnja sudah dalam peperangan. Pada pagi buta

21 Djuli 1947 tentera Belanda sudah menjerang garis pertahanan di

Medan Utara. Pesawat-pesawat udara Belanda dengan sekonjong-konjong

telah menjerang Bindjei dan Markas Resimen I dengan bom senapang

mesin. Tentera Belanda jang berhasil menobros garis pertahanan di

Medan Utara bergerak ke Medan Barat, sehingga pertahanan jang ada di

Medan Barat diserang dari belakang. Meriam-meriam dan sendjata berat

lainnja terpaksa ditinggalkan di Medan Barat oleh sebab serangan

Belanda jang tiba-tiba datang dari belakang garis pertahanan itu.

Sektor Timur dan sektor Barat diserang oleh pesawat-pesawat udara

Belanda dengan bom dan senapang mesin.

Pimpinan Biro Perdjuangan Nathar Zainudin dan A. Wahab Siregar

dengan tjepatnja melapurkan keadaan itu kepada komandan Dipisi X

di Markasnja di Bahdjambi.

Komandan Dipisi X Kolonel Husin Jusuf menjatakan bahwa pos

perhubungan di Bindjei dan di Medan Barat tidak memberi djawaban

lagi. Dari pos perhubungan di Pantjur Batu diterima chabar bahwa

Pantjur Batu diserang oleh tentera Belanda. Pada sorenja, 21 Djuli 1947,

Pantjur Baru djatuh ketangan musuh.

Sehabis perintah harian Djenderal Sudirman, maka Komandan

Dipisi X Kolonel Husin Jusuf mengutjapkan perintah hariannja untuk

Tentera dan seluruh angkatan jang bersendjata di Sumatera Timur dan

Atjeh.
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Pada malam itu djuga, 21 masuk 22 Djuli 1947 diadakan sidang

Dewan Pertahanan Daerah lengkap ditempat kediaman Residen Mr.

Abu Bakar Djaar di Tebingtinggi Deli. Persiapan dan pembagian

pekerdjaan ditetapkan.

Pada tanggal 21 Djuli 1947 pagi buta Markas Pertahanan Ksatrya

Pesindo di Lho Nga (Atjeh) diserang Belanda dengan bom dan senapang

mesin.

Dalam keadaan jang demikian inilah Paduka Jang Mulia Wakil

Presiden sampai di Sumatera Timur.

Pada 23 Djuli 1947 Wakil Presiden mengadakan rapat umum di

Tebingtinggi Deli, jang pada malamnja disusul dengan rapat terbatas

bersama dengan pemimpin-pemimpin perdjuangan di Sumatera Timur.

Dengan langsung Paduka Jang Mulia Wakil Presiden memeriksa ke

adaan, dan mengatur beberapa persiapan terutama dalam lapangan

ammunitie untuk diambil dari daerah Atjeh sebagai persediaan.

Pada tanggal 26 Djuli 1947, maka ,,Barisan Harimau Liar" dan

Napindo ditimbang-terimakan antara M. Jacoeb Siregar beserta Mohamad

Saleh Oemar dengan Kolonel Husin Jusuf dan Kolonel H. Sitompul dari

Dipisi X mendjadi .,Tentera Nasional Indonesia”, dibagi dalam dua

Brigade : jaitu Brigade ,, A” dan Brigade ,,B”. Kesatuan Napindo dan

B.H.L. sebelah kiri djalan kereta api dari Siantar ke Pangkalan Brandan,

terutama meliputi Kabupaten Simelungun, Tanah Karo dan Langkat

mendjadi ,,Brigade A Dipisi X Sumatera” dibawah pinnpinan Major

Selamat Ginting. Kesatuan Napindo dan B.H.L. disebelah kanan djalan

kereta api dari Pematang Siantar ke Pangkalan Brandan, terutama

sekali meliputi Kabupaten Deli/Serdang mendjadi kesatuan ,,Brigade B

Dipisi X Sumatera” Jang dipimpin oleh Major Bedjo.

Penjerahan timbang terima ini disaksikan oleh Pimpinan Biro

Perdjuangan Daerah 49 dari Kementerian Pertahanan Nathar Zainuddin

dan A. Wahab Siregar di Markas T.N.I. Dipisi X Bah Djambi.

Satu peristiwa formil jang sangat menggembirakan bagi Kolonel

Husin Jusuf dan M. Jacoeb Siregar.

Akan tetapi, apakah peristiwa formaliteit ini memberi kesan bagi

keadaan pertahanan tanah air di Sumatera Timur ?

Pemimpin-pemimpin Kelasjkaran datang menghadap Paduka Jang

Mulia Wakil Presiden di Pematang Siantar mengikrarkan djandji bahwa

Medan akan direbut.

Pasukan-pasukan di Medan Timur dan di Medan Selatan masuk

menjerbu kekota Medan. Pasukan dari Medan Timur sempat sampai

Djalan Serdang dikota Medan, akan tetapi pasukan jang menjerbu dari

Medan Selatan dipukul mundur oleh tentera Belanda di Kampung Baru

jang membawa banjak korban, diantaranja Sakti Lubis.

Dalam pada itu garis pertahanan di Barat Daja Medan jang di

pimpin oleh Kajamudin Langlangbuana dapat ditembus oleh pasukan

tank Belanda jang bergerak dari Deli Tua, setelah lebih dulu mengalami

serangan hebat dari pesawat-pesawat udara Belanda dengan bom dan

senapang mesin. Pesawat-pesawat udara Belanda terus-menerus meng
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gempur Medan Timur sedang pasukan Belanda jang berhasil menobros

garis pertahanan di Medan Selatan bergerak sebahagian ke Tandjung

Morawa dan sebahagian ke Medan Timur. Hal ini menjebabkan maka

pasukan-pasukan dari Medan Timur jang masuk menjerbu ke Medan

terpaksa mundur dan mentjari djalan keluar dari kepungan jang di

lakukan oleh tentera Belanda.

Akub Lubis mendapat luka berat di Medan Timur, jang kemudian

membawa kegugurannja.

Pada tanggal 27 Djuli 1947, bala bantuan tentera Belanda jang

didatangkan dari Palembang mendapat di Pantai Tjermin. Tentera dan

Lasjkar melakukan bumi hangus.

Pemerintah Keresidenan Sumatera Timur pindah ke Pematang

Siantar.

Dengan pendaratan bala bantuan tentera Belanda di Pantai Tjermin

itu, maka keadaan pertahanan sudah dapat dikatjau-balaukannja.

Pada tanggal 29 Djuli 1947 pagi, setelah menobros pertahanan dititi

Rantau Laban, tentera Belanda memasuki Tebingtinggi, dan pada hari

itu djuga meneruskan gerakannja dengan dikawal oleh pesawat-pesawat

udara ke Pematang Siantar. Pada djam 5 hari itu djuga tank-tank

tentera Belanda sudah dapat memasuki Pematang Siantar.

Pada saat tank-tank Belanda sampai di Pematang Siantar, Paduka

Jang Mulia Wakil Presiden dengan Gubernur Sumatera Mr Teuku

M. Hassan meninggalkan Pematang Siantar dengan motor S.T. I,

Chrysler putih, mengambil djalan ke Pematang Raja, Kabandjahe, Merek,

Siborong-borong, Sibolga menudju ke Bukittinggi.

Motor jang ditompangi oleh Wakil Presiden ini dikedjar oleh pesawat

udara, Belanda dengan tembakan senapang mesin. Auto Mercedes ke

punjaan Dr. Sunario jang menjusul dibelakang Chrysler putih itu ter

bakar kena tembak.

Residen Sumatera Timur Mr. Abu Bakar Djaar menjingkir ke

Kabandjahe, dan dari sana ke Tigabinanga.

Tentera, Lasjkar dan Polisi petjah dan mundur dalam keadaan jang

tidak teratur.

Dalam pada itu, Tandjung Pura sudah dapat diduduki oleh musuh.

Pada tanggal 1 Agustus 1947, setelah menembus perlawanan di Sipiso

piso, tentera Belanda telah dapat menduduki Brastagi dan Kabandjahe.

Pada tanggal 4 Agustus 1947, djam 12.30 siang, tentera Belanda

memasuki kota Tandjung Balai.

Pada tanggal 4 Agustus 1947, bersamaan saat dengan pihak Belanda,

Panglima Tertinggi Angkatan Perang Republik Indonesia pada djam

2 tengah malam memerintahkan penghentian tembak-menembak dan

tetap tinggal ditempatnja masing-masing.

ATJEH

Pada tanggal 25 Djuli 1947, sidang Dew am Perta h a n an

Daerah Atjeh memutuskan berlakunja mobilisasi umum dimulai
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djam 10.30 pagi. Kepada seluruh rakjat diperintahkan untuk

berlatih diri guna persiapan perang gerilja. Panglima Dipisi Tengku

Tjhi Ditiro dan Panglima Dipisi Rentjong memerintahkan kepada

seluruh Lasjkar Mudjahidin dan segenap anggota Masjumi dan bahagian

bahagiannja, dan kepada seluruh Lasjkar Ksatria Pesindo dan segenap

anggota-anggota Pesindo, supaja :

1. Dimana sadja terdapat gempur sadja musuh dengan tak usah

menunggu komando.

2. Bekerdja samalah dengan Tentera dan Polisi dalam melakukan

segala tindakan jang berguna buat Negara dan merugikan musuh.

Terhadap pengatjau-pengatjau Negara dan orang-orang jang meng

harap kedatangan Belanda ambillah tindakan jang tepat dan keras.

4. Sesuatu tempat atau kota jang terpaksa kita tinggalkan, hantjurkan

lah segala-galanja jang berguna bagi musuh.

5. Siang dan malam latihlah diri dengan perang gerilja, karena kita

akan berperang bertahun-tahun lamanja.

3.

Pada tanggal 12 Agustus 1947, dalam pertemuan Dewan Pertahanan

Daerah (DPD) dengan pemimpin-pemimpin partai : Masjumi, PNI, PKI,

Pesindo, PGRI, MPBI, SBMI, Muslimat Masjumi, Serperi, Serbuka, DPP,

PTI, Pusa dan Muhammadijah telah dibentuk sebuah badan koordinasi

partai-partai daerah Atjeh jang didalamnja bergabung semua partai

partai diatas. Sebagai ketua dipilih Amelz, dibantu oleh Osman

Raliby dan M. Abduh Sjam. -

Tudjuan dari Badan Koordinasi Daerah Atjeh ini ialah :

8. Mempertahankan (memperdjuangkan) kedaulatan dan kemerdekaan

100% dari Negara Republik Indonesia atas dasar kesatuan dan per

satuan segala bagian-bagiannja terhadap luar dan dalam.

h. Membina Negara Republik Indonesia jang berdasarkan kedaulatan

rakjat dan keadilan sosial.

c. Mengusahakan dan menegakkan suatu pemerintahan jang kokoh,

progressief dan souverein.

. Melaksanakan mobilisasi umum.

e. Menjesuaikan kehidupan politik, ekonomi dan sosial untuk kepenting

an pertahanan tanah air.

Pada tanggal 17 Agustus 1947, Ulang-tahun II Kemerdekaan Indo

nesia jang kebetulan djatuh bersamaan dengan hari raja Idilfitri, diraja

kan dengan gembira oleh penduduk Atjeh. Di Kutaradja, setelah selesai

sembahjang Ied, lalu berlangsung upatjara pembukaan tugu Peringatan

Kemerdekaan di Tamansari. Residen Atjeh membatjakan tekst ,,Prokla

masi Kemerdekaan” dan seorang anggota Badan Pekerdja Dewan

Perwakilan membuka selubung tugu jang berwarna merah dan putih.

Sirene penghormatan dibunjikan dan semua penduduk mengheningkan

tjipta. Setelah dinjanjikan Lagu Kebangsaan, memperingati pahlawan

jang tewas, lalu Residen membatjakan Amanat Presiden. Malamnja

digedong Atjeh Bioskop berlangsung rapat umum jang mendapat

kundjungan ramai dari penduduk.
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Golongan Tionghoa di Atjeh membantu perdjuangan bangsa Indone

sia sepenuh tenaganja.

Dengan ketetapan Wakil Presiden No. 3/BKP/U/47, tanggal 26

Agustus 1947 di Bukit-Tinggi dinjatakan sebagai berikut :

Kami Wakil Presiden Republik Indonesia, Wakil Panglima Ter

tinggi; mendjalankan kekuasaan Pemerintahan Pusat Republik

Indonesia untuk sementara waktu di Sumatera;

menimbang, bahwa guna kepentingan pembelaan dan pertahanan

negara dan untuk mendjaga keamanan perlu sekali di Sumatera

diadakan daerah militer;

mengingat Undang2 Keadaan Dalam Bahaja tgl. 6 Djuni 1946 No. 6,

dan Peraturan Dewan Pertahanan Negara No. 30 pasal 1, surat

dari Panglima Tentera Komandemen Sumatera tgl. 25/8-1947 No. 5/

PLL/BKP/47;

memutuskan, ditetapkan sebagai daerah militer tempat sebagai di

bawah ini :

a. Keresidenan Atjeh seluruhnja.

b. Kabupaten Langkat.

c. Kabupaten Tanah Karo.

b. dan c. termasuk daerah Keresiden Sumatera Timur.

Peraturan ini mulai berlaku pada tgl. 26 Agustus 1947.

Paduka Jang Mulia Wakil Presiden mengangkat Tgk. M. Daud

Beureueh mendjadi Gubernur Militer Keresidenan Atjeh, Kabupaten

Langkat dan Kabupaten Tanah Karo dengan pangkat Djenderal major.

Untuk pembantu-pembantu beliau ditetapkan :

1. Major Sofjan Harun dari Komandemen Artillerie Komandemen Su

matera.

2. Kapten Nainggolan, Polisi Tentera Div. X.

3. Kolonel Hopman Sitompul, Kepala Markas Umum Div. X.

4. Jakob Siregar, dengan pangkat Let-kolonel tituler.

5. Sutikno Padmo Sumarto, Kepala Kehakiman Atjeh, dengan pangkat

Let-kolonel tituler.

6. H. Halim Hasan, anggota DPD Sumatera Timur dengan pangkat

Let-kolonel tituler.

7. Tgk. Abdul Wahab, Bupati Pidie, dengan pangkat Let-kolonel tituler.

8. A. Hasjmy dengan pangkat major.

9. Nja Neh, dengan pangkat major.

10. Hasan Ali dengan pangkat major tituler.

11. Said Abubakar, dengan pangkat major tituler.

Pada tanggal 10 September 1947, Sultan Siak Sjarif Kasim bersama

isterinja Sjarifah Fadllun dan beberapa orang famili tiba di Kutaradja

untuk menetap tinggal didaerah aman Republik jang djauh dari gang

guan-gangguan Belanda.

Atas pertanjaan wartawan ,,Semangat Merdeka” dinjatakan beliau,

bahwa jang mendorong dirinja mentjintai dan menundjang pemerintahan

Republik ialah rasa ketjintaan terhadap tanah air. Mengenai pembentukan

daerah istimewa Sumatera Timur oleh Belanda, Sjarif Kasim menjatakan,
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bahwa ini adalah salah satu usaha dari kelandjutan politik divide et

impera, memetjah belah, dan sesudah itu mendjadjah kembali.

TAPANULI.

Dewan Pertahanan Daerah Tapanuli untuk menghadapi suasana

genting telah membagi daerah Keresidenan Tapanuli dari 4 kabupaten

mendjadi 9 kabupaten ternjata menundjukkan nilainja dalam penjusunan

dan pemusatan tenaga dimasing-masing kabupaten.

Seluruh Tapanuli bersiap, dan Pusat Pemerintahan Keresidenan

dipindahkan dari Sibolga ke Aek Sitahuis (Sibolga II). Pekerdjaan

pekerdjaan untuk menghambat kedatangan musuh dilakukan pada

djalan-djalan dan pada tempat-tempat jang mempunjai arti dari segi

pertahanan.

Disamping persiapan pertahanan ini, maka persoalan jang terus

langsung dihadapi oleh Pemerintah dan rakjat Tapanuli ialah menampung

beratus ribu pengungsi jang mulai membandjir dari Sumatera Timur.

Panitia pemondokan, pengangkutan, palang merah, dan kantor-kantor

darurat untuk urusan pengungsian didirikan, antara lain di Sidikalang,

Balige, Tarutung dan Padang Sidempuan.

Pada tanggal 15 Agustus 1947, Pemerintah Keresidenan Ta

panuli mentjetak Orita Uang Republik Indonesia Tapanuli). Mak

sud semula hanja mengeluarkan uang harga Rp. 5.- dan Rp. 10.

untuk memudahkan penukaran Orips tjetakan Pematang Siantar harga

Rp 100.- jang dibawa oleh pengungsi. Akan tetapi Orita di peredarkan

sebagai alat pembajaran, penilai dan penukar jang sjah didaerah Tapanuli

dengan pengetahuan dan ketetapan Pemerintah Pusat. Disamping Orita

dan Orips, ternjata pula beredar uang palsu jang sengadja dilakukan

oleh golongan jang hendak mengatjaukan keadaan perekonomian rakjat.

Keadaan keamanan diperbatasan Sumatera Timur dan Tapanuli di

ganggu oleh tindakan-tindakan liar. Di bahagian Lumban Djulu terdjadi

pembunuhan terhadap beberapa pemuda pelopor jang sengadja telah di

kirim oleh Kementerian Pertahanan ke Sumatera.

Pada tanggal 23 September 1947, dengan ketetapan Wakil Presiden

diangkat sebagai Gubernur Militer Daerah Keresidenan Tapanuli, bagian

Keresidenan Sumatera Timur jang meliputi Kabupaten Deli/Serdang, Si

melungun, Asahan dan Labuhan Batu Djenderal Major Tituler Dr. Gindo

Siregar. Gubernur Militer Dr. Gindo Siregar dibantu dengan staf jang

terdiri dari :

Mr. Dr. M. Nasution.

Mr. A. Abas.

Radja Barita sinambela.

A. Wahab Siregar.

Dr. Casmir Harahap.

Melanton Siregar.

Jahja Jacub.
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Tugas Gubernur Militer Dr. Gindo Siregar ialah mendjaga kepentingan

pembelaan dan pertahanan negara serta mendjaga keamanan, dan me

njelesaikan pembentukan Tentera Nasional Indonesia.

SUMATERA TIMUR.

Residen Sumatera Timur Mr. Abu Bakar Djaar dengan Wakil Residen

M. Saleh Umar serta dibantu oleh beberapa anggota D.P.R. Sumatera

Timur lainnja membuka kantor Keresidenan darurat di Tigabinanga.

Tenaga-tenaga jang bertjerai-berai berangsur-angsur dapat dikumpulkan

kembali. Tugas terutama jang dapat didjalankan oleh kantor Keresidenan

darurat di Tigabinanga ialah menjelenggarakan usaha-usaha sosial untuk

meladeni pengungsi-pengungsi jang terus membandjir, serta mengumpul

kan bahan makanan untuk keperluan ketenteraan.

Ketenteraan dibahagian Tigabinanga dipimpin Major Selamat Gin

ting, Letnan Kolonel Djamin Gintings dan Pajung Bangun.

Rumah-rumah dan sebahagian kampung-kampung disekitar Kaban

djahe telah dibumi hanguskan.

Tentera dan lasjkar jang tjerai-berai kemudian dapat disusun kem

bali dalam kesatuan-kesatuan jang teratur.

Tentera Belanda terus menerus menundjukkan keganasannja dengan

melakukan pembakaran-pembakaran dan pembunuhan pembunuhan jang

sewenang-wenang terhadap penduduk disekitar Brastagi dan Kabandjahe.

Pada tanggal 16 Agustus 1947, dilakukan menjerbuan serentak ke

Kabandjahe untuk mengatasi kekedjaman jang dilakukan oleh tentera

Belanda terhadap rakjat. Kabandjahe dapat diduduki untuk beberapa

djam, akan tetapi kemudian terpaksa ditinggalkan kembali oleh gem

puran pesawat-pesawat udara dan tank Belanda. Seterusnja terdjadi

pertempuran menghadapi gerakan Belanda disekitar Sebaraja, Suka

damai dan Sibintun.

Kebengisan jang dilakukan oleh tentera Belanda dibahagian daerah

ini tjuma dapat memperbesar kemarahan rakjat dan menimbulkan

kebentjiannja terhadap tentera Belanda. Ada orang jang ditangkapnja

dibunuh dengan djalan digiling tank, jang lain ditjungkil matanja, ada

dipenggal kepalanja atau pahanja, 'dan ada pula jang dibakar setelah

disiram dengan bensin.

Rakjat mengungsi meninggalkan rumah, kampung dan halamannja.

Pada tanggal 10 Desember 1947, tentera Belanda jang bergerak dari

Kabandjahe dapat menembus pertahanan di Kandibata, dan pada hari

itu djuga Tigabinanga, setelah digempur dengan senapang mesin oleh

pesawat-pesawat udara musuh, djatuh ketangan Belanda. Beberapa hari

kemudian menjusul Tiganderket dapat diduduki oleh musuh.

Pertahanan Tentera dipindahkan ke Lisang. Mardinding mendjadi

tempat pemusatan Tentera dibahagian Tanah Tinggi Karo.

Pada tanggal 7 Pebruari 1948, Gubernur Militer Tengku Daud

Beureueh melakukan perkundjungan inspeksi ke Mardinding.

146



Di Prapat dibuka tjabang kantor Keresidenan darurat untuk Suma

tera Timur jang dipimpin oleh pedjabat Residen M. Hutasoit, dengan

dibantu oleh beberapa anggota D.P.R. Sumatera Timur.

Kantor darurat Keresidenan Sumatera Timur di Prapat ini telah

berdjasa dalam menjelenggarakan segala usaha untuk keperluan pe

ngungsi-pengungsi jang membandjir dari Sumatera Timur. Menurut

tjatetan, maka djumlah pengungsi jang melewati Prapat untuk mene

ruskan perdjalanannja ke Tapanuli dan Sumatera Barat tidak kurang

dari pada 500.000 djiwa. Penduduk, pegawai-pegawai dan buruh per

kebunan mengungsi meninggalkan daerah Sumatera Timur.

Tentera dan Lasjkar jang tjerai-berai dikumpulkan kembali di

Prapat, dan dibentuk pertahanan komando Prapat Area. Bahagian

bahagian dari Tentera Dipisi X Sumatera jang mundur ke Tapanuli

dibentuk mendjadi sari Brigade, dengan nama Brigade XII dipimpin oleh

Ricardo Siahaan. Kesatuan-kesatuan dari Napindo dan Legioen Peng

gempur djuga ditempatkan di Prapat Area.

Dengan ketabahan hati pedjabat Residen M. Hutasoit dapat meng

hadapi penjelenggaraan perbekalan untuk keperluan Tentera dan Lasjkar

dan pertikaian jang ada diantara kesatuan-kesatuan jang bersendjata

dapat diredakan dengan tindakan kebidjaksanaan.

Pemerintah Kabupaten Langkat dipindahkan kedudukannja ke

Pangkalan Brandan. Pangkalan Brandan sudah dibumi hanguskan.

Untuk seterusnja, sesuai dengan ketetapan Wakil Presiden, maka

Pemerintahan Sipil untuk Langkat langsung diselenggarakan oleh

Gubernur Militer Tengku M. Daud Beureueh.

Bupati Kabupaten Asahan Abdullah Eteng memindahkan kantor

pemerintahan Kabupaten Asahan dengan djawatan--djawatannja ke

Bandar Pulau. Setelah tenaga-tenaga dari Kabupaten Asahan dapat

dikumpul kembali, maka pada tanggal 10 Agustus 1947 telah dapat

dibentuk Dewan Pertahanan Kabupaten Asahan jang baru, diketuai oleh

Bupati Abdullah Eteng. Sebagai wakil ketua ditetapkan Saidi Muli.

Dewan Pertahanan ini merupakan kekuasaan jang tertinggi di Kabu

paten Asahan, dengan tugasnja antara lain ialah mengumpulkan Tentera

dan Lasjkar jang tjerai-berai dan menggabungkannja mendjadi satu

kesatuan langsung dibawah pimpinan Dewan Pertahanan Kabupaten

Asahan di Bandar Pulau.

Pertempuran berdjalan terus di Air Djoman, Sipaku Tinggi Radja

dan ditempat-tempat lain sekitar Tandjung Balai. Di Sei. Kepajang

diadakan persiapan-persiapan pertahanan. Sementara itu untuk meng

hambat kemadjuan tentera Belanda djalanan jang menudju ke Pulau

Rakjat diberi hempangan-hempangan, dan djembatan-djembatan di

hantjurkan.

Bahan makanan diambil dari Tapanuli dengan bantuan rakjat dan

buruh perkebunan jang memundaknja berhari-hari djalan kaki untuk

dibawa ke Bandar Pulau.
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Beribu-ribu rakjat dari Asahan terus mengungsi kedaerah jang di

kuasai Republik, walaupun dari pihak Belanda didjalankan usaha untuk

menghalanginja.

Dengan pembukaan Sarang Elang di Ketjamatan Sungai Kepajang

mendjadi pelabuhan, maka hasil-hasil perkebunan jang dikuasai oleh

Republik dapat ditukar dengan beras.

Garis pertahanan Republik di Asahan dimulai dari Pulau Banding

melingkar kedjurusan Teluk Manis hingga sampai ke Tandjung Djumpul.

Residen Sumatera Timur Mr. Abu Bakar Djaar dengan stafnja

dalam bulan September 1947 dipanggil oleh Wakil Presiden ke Bukit

Tinggi. Pedjabat Residen Sumatera Timur jang berkedudukan di Prapat

dihapuskan, dan kepada Residen Sumatera Timur Mr. Abu Bakar Djaar

dan wakil Residen M. Saleh Umar diperintahkan untuk membuka kantor

Keresidenan Sumatera Timur di Rantau Prapat.

Residen Sumatera Timur Mr. Abu Bakar Djaar beserta wakil

Residen M. Saleh Umar dengan dibantu oleh anggota-anggota Dewan

Executief DPR langsung menghadapi penjelesaian persoalan-persoalan

jang ditimbulkan oleh angkatan-angkatan jang bersendjata. Persoalan

jang terutama berputar disekitar persediaan bahan makanan dan

keuangan. Beberapa perkebunan di Kabupaten Labuhan Batu dan di

Kabupaten Asahan telah diduduki oleh pasukan-pasukan bersendjata.

Perkebunan Gunung Melaju diduduki oleh pasukan Legioen Penggempur

jang dipimpin oleh Timur Pane.

Pada bulan - Nopember 1947, Legioen Penggempur bertindak me

nguasai kabupaten Labuhan Batu dengan melutjuti pasukan-pasukan

bersendjata lainnja, termasuk kepolisian.

Bupati Labuhan Batu dengan beberapa anggota staf Pemerintah

Kabupaten lainnja ditangkap oleh Legioen Penggempur, dan ditahan di

Markas L.P. di Gunung Melaju.

Setelah selama 40 hari L.P. berkuasa di Labuhan Batu, datanglah

serangan balasan dari brigade B jang dipimpin oleh Major Bedjo dengan

dibantu oleh kesatuan-kesatuan dari brigade XII jang dipimpin oleh

Kapten Sukardi dan Kapten Abu Sammah.

Pertempuran-pertempuran jang mengakibatkan penumpahan darah

diantara anggota-anggota pasukan kedua belah pihak dan dikalangan

rakjat, terdjadi disekitar Langga Pajung, Sumut, Pangkatan dan

Wingfoot.

Kesatuan-kesatuan L.P. menarik diri kebahagian Tapanuli Utara,

dan pemerintahan jang sewadjarnja dikembalikan oleh Residen Mr. Abu

Bakar Djaar dibahagian Sumatera Timur Selatan.

Keadaan jang tenteram, kemudian pada awal tahun 1948 kembali

dikeruhkan oleh tindakan-tindakan jang dilakukan oleh kesatuan

brigade XII jang bertempat di Labuhan Bilik dipimpin oleh Abu

Sammah. Barang-barang kepunjaan saudagar dan hasil-hasil perkebunan

jang masuk dari atau jang dikeluarkan ke Malaya melalui perairan

Labuhan Bilik ditahan dan diserobot oleh pasukan brigade XII jang

ditempatkan di Labuhan Bilik.
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Atas tindakan dari brigade B, Komandan Pasukan Bataljon dari

Brigade XII jang bersangkutan dapat ditangkap oleh brigade B untuk

kemudian dibawa ke Bukit-Tinggi.

Untuk mengatasi kesulitan keuangan, Pemerintah Kabupaten

Asahan jang berkedudukan di Bandar Pulau mengeluarkan uang

kabupaten jang disebut ,,Urika” jaitu Uang Republik Indonesia. Kabu

paten Asahan. Uang bon Pemerintah kabupaten Asahan jang dikeluarkan

itu terdiri dari lembaran, harga 10 sen, 50 sen, Rp. 1.-, Rp. 2,50,

Rp. 5.-, Rp. 10.-, Rp. 25.-, Rp. 50.-, Rp. 100.-, Rp. 2500.-, .

Rp. 100.000.- dan Rp. 250.000.-.

Semula bon-bon Urika ini mendapat nilai penghargaan dari rakjat,

akan tetapi pentjetakan jang terus menerus dilakukan dengan tiada

menaruh perimbangan sama sekali antara peredarannja dengan barang

barang jang ada, mengakibatkan Urika ini dengan tjepat mendjadi ba

rang tjetakan biasa. Untuk 1 kilogram beras dibajar Rp. 10.000.000.000.

Urika atau Orlab (Uang Republik Indonesia Labuhan Batu).

Jang berikut memberikan sedikit gambaran tentang keadaan pen

tjetakan Urika di Kabupaten Asahan.

Urika Rp. 1,- dikeluarkan tanggal 27 Agustus 1947.

- * 0,50 , 31 1947.

- - 2,50 ** 8 September 1947.

- 0,10 ** 26 1947.

*- ** 5,- ** 7 Oktober 1947.

- - 10,- 19 1947.

- - 25,- ** 9 Desember 1947.

** ** 50,- + , , , 31 1947.

- ** 100,- 1 Pebruari 1948.

- 2500,- • ** 3 Maret 1948.

- ,, 100000,- A. ** • • 3 April 1948.

- ,, 100000,- H. 4 April 1948.

- ,, 250000,- G. ** • 12 April 1948.

-> 250000,- G/1. ** 7 Mei 1948.

Sesudah tanggal 10 Mei 1948 pertjetakan ditutup.

Djuga oleh Pemerintah Kabupaten Labuhan Batu untuk mengatasi

keadaan keuangan ini, pada bulan Agustus 1947 dikeluarkan uang

kabupaten, jaitu Orlab (Uang Republik Indonesia Labuhan Batu). Semula

pengeluaran Orlab ini dimaksud untuk menukar Orips (Uang Republik

Indonesia Propinsi Sumatera) atau mandat jang dikeluarkan oleh

Pemerintah Propinsi baik Pemerintah Keresidenan.

Orlab jang pertama ditjetak di Wingfoot dengan lembaran Rp. 5,

menurut nilai uang Djepang. Kira-kira 2 bulan kemudian, karena

djumlah uang jang ditjetak tidak rata beredar menurut keperluan

kabupaten Labuhan Batu, apalagi untuk membajar gadji-gadji pegawai

di Kewedanaan dan Ketjamatan, maka Orlab itu ditjetak pula di Aek

Kanopan dan Labuhan Bilik untuk keperluan Pemerintah Kewedanaan
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disana. Achirnja keadaan ini ditambah lagi dengan satu pertjetakan di

Rantau Prapat. Pertjetakan itu semuanja adalah pertjetakan stencil.

Nilai Orlab terus merosot untuk achirnja mendjadi barang stencil biasa.

Pemerintah Keresidenan Sumatera Timur mengachiri keadaan ini

dengan mengeluarkan Orist (Uang Republik Indonesia Sumatera Timur).

Orist ini ditjetak di Bukit-Tinggi atas ketetapan Pemerintah Pro

pinsi Sumatera.

Dengan keluarnja Orist, maka Urika dan Orlab ditarik dari pere

daran, ditukar dengan Orist menurut nilai perimbangan koers jang

ditetapkan oleh Pemerintah Keresidenan Sumatera Timur. Uang Orika

dan Orlab jang ditarik dari peredaran kemudian dimusnahkan.

Disamping Orist, mata keuangan jang seterusnja sjah berlaku di

Sumatera Timur Selatan ialah Orips dan Orita (Uang Republik Indo

nesia Tapanuli).

Pada tanggal 13 Djanuari 1948, berlangsunglah perundingan di

Kaliurang antara K.T.N. dan Pemerintah Republik Indonesia jang men

tjiptakan ,,Notulen Kaliurang” jang menjatakan, bahwa Republik

Indonesia tetap memegang kedudukannja sekarang. Frank Graham

menjampaikan utjapannja : "You are what you are !”. Pada 17 Djanuari

persetudjuan Renville ditanda tangani.

Pada 29 Djanuari 1948 dibentuk Kabinet Presidentieel Hatta dengan

program :

1. Menjelenggarakan persetudjuan Renville.

2. Mempertjepat terbentuknja Negara Indonesia Serikat.

3. Rasionalisasi.

4. Pembangunan.

Pada tanggal 6 Pebruari 1948, Panitia Hidjrah dibentuk, untuk

memindahkan pradjurit2 T.N.I. dari ,,kantong-kantong”, sesuai dengan

perdjandjian Renville, jang diketuai oleh Arudji Kartawinata.

Pos-pos kedudukan T.N.I. di Sumatera Utara tidak dapat dengan

tjepat diketahui oleh Markas Pusat T.N.I. menurut letak keadaan jang

sebenarnja. -

Pembitjaraan dengan wakil-wakil K.T.N. (Komisi Tiga Negara) di

Sumatera Utara berlangsung di Tarutung, Kutaradja dan Rantau

Prapat, untuk kemudian diselesaikan penjelenggaraan penetapan garis

statusquo di Prapat, Bandar Pulau, Tigabinanga dan Tandjong Pura.

Bandar Pulau dikosongkan oleh Republik, dan kantor Pemerintah

Kabupaten Asahan dipindahkan ke Pulau Rakjat.

Ketjamatan Mardinding jang sepenuhnja dikuasai oleh Pemerintah

Kabupaten Tanah Karo dengan T.N.I. terpaksa dikosongkan, dan T.N.I.

ditarik mundur ke Lau Pakam, tempat perbatasan antara Sumatera

Timur dan Atjeh.

Pemerintah Kabupaten Tanah Karo dipindahkan ke Kotatjane.

Bumi hangus jang didjalankan di Tanah Karo menjebabkan 10.696

kelamin kehilangan rumahnja.
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Atas perdjuangan rakjat Tanah Karo, Paduka Jang Mulia Wakil

Presiden menjatakan pengharapannja dari Bukit-Tinggi dengan suratnja

bertanggal 1 Djanuari 1948. -

RAKJAT MENGUNGSI.

Djika militerisme Belanda hendak memaksakan kolonialismenja,

dengan topeng hendak menumbangkan Pemerintah Republik jang

katanja mementingkan diri sendiri, dan katanja hendak membersihkan

Republik dari pada anasir-anasir jang mengatjau, maka sikap rakjat

jang mengungsi meninggalkan rumah, kampung dan halamannja mem

berikan suatu djawaban jang tepat atas kedatangan militerisme Belanda.

Rakjat mengungsi meninggalkan tempat-tempat jang dikuasai oleh

tentera Belanda. Bindjei, Tandjung Pura, Pura, Pantjur Batu, Tandjung

Morawa, Lubuk Pakam, Simpang Tiga, Tebingtinggi, Pematang Siantar,

Brastagi dan Kabandjahe dikosongkan oleh rakjat.

Rakjat mengungsi mentjari tempat dan daerah jang dikuasai oleh

Republik.

Rakjat dari Bindjei, Stabat, Tandjung Pura dan Pangkalan Brandan

mengambil djalan hutan dan belukar menudju ke Atjeh. Rakjat dari

Tandjung Morawa, Lubuk Pakam, Rampah, Tebingtinggi, dan Pematang

Siantar keluar menudju ke pegunungan Tanah Karo dan ke Tapanuli.

Orang-orang tua, anak-anak dan wanita-wanita jang hamil ber

bondong-bondong meninggalkan tempat-tempat jang didatangi oleh

tentera Belanda. Apakah orang-orang tua, anak-anak dan wanita-wanita

jang hamil itu merupakan anasir-anasir jang perlu dibersihkan oleh

tentera Belanda ?

Didalam pengungsian jang dilakukan oleh rakjat ini, oleh karena

tjinta kepada kemerdekaan dan tjinta kepada Republik jang memper

tahankan dan menegakkan kemerdekaan, terdjadilah perbuatan-perbuatan

liar oleh anasir-anasir jang tidak bertanggung-djawab terhadap nasib

para pengungsi. Ada pengungsi jang dianiaja, barang-barangnja ditjuri,

diserobot dan dirampok. Ada pengungsi-pengungsi jang ditahan, diper

kosa dan dibunuh.

Hal ini kedjadian pada hari-hari pertama setelah penjerangan

Belanda, terutama sekali dibahagian Langkat Hulu, pegunungan Tanah

Karo, Simelungun dan didaerah Toba pada perbatasan Sumatera Timur

dan Tapanuli.

Infiltrasi Nica untuk mengatjau-balaukan keadaan didalam hal ini

telah berhasil.

Pemuda-pemuda pengawal kampung dalam keadaan bingung dan

bimbang menghadapi beribu-beribu pengungsi jang membandjir mening

galkan kota-kota menudju kedaerah pedalaman dan pegunungan.

Oleh Pemerintah Kabupaten Simelungun, Tanah Karo dan Langkat

dengan tjepat telah dibentuk Koordinasi Pertahanan pada tiap-tiap

Ketjamatan.
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Koordinasi Pertahanan Ketjamatan inilah jang membasmi tindakan

tindakan liar itu, memberikan penerangan-penerangan dan mendjamin

keselamatan pengungsi-pengungsi. Dapat dikatakan, bahwa sedjak

tanggal 5 Agustus 1947 tindakan-tindakan liar sudah dapat dihindarkan

dan keselamatan pengungsi-pengungsi dapat didjamin sepenuhnja.

Tindakan-tindakan liar jang telah dialami oleh pengungsi-pengungsi

dari Sumatera Timur merupakan lembaran hitam bagi sedjarah per

djuangan rakjat chususnja di Sumatera Timur.

Agressi militer Belanda telah dapat mengatjau balaukan garis per

tahanan Republik, serta saran provokasi jang dilantjarkan oleh kolone

ke-V Belanda telah dapat menimbulkan paniek dikalangan rakjat.

Mundurnja Tentera dan Lasjkar, disertai dengan pengungsian rak

jat, merupakan bandjir jang terutama sekali sangat mengedjutkan bagi

rakjat di Tanah Karo dan Simelungun. Rakjat di Tanah Karo dan

pegunungan Simelungun tidak dapat pertjaja bahwa ibu kota Propinsi,

Pematang Siantar, telah dapat dimasuki oleh musuh. Dan umumnja

rakjat dipegunungan merasa heran bahwa opsir-opsir ketenteraan telah

begitu tjepat sampai dipegunungan, dengan masing-masing tidak mem

punjai tanda pangkatnja lagi, sedangkan musuh masih berada di

Pematang Siantar.

Keheranan ini achirnja mendjadi keketjewaan, sebab rakjat dipe

gunungan merasa telah memberikan apa jang dapat diberikannja guna

kepentingan pertahanan tanah air. Keketjewaan ini kemudian menim

bulkan kekesalan, jang terutama sekali ditudjukan kepada Tentera

Republik Indonesia. Beberapa anggota T.R.I. jang sampai di pegunungan

ditahan oleh rakjat, jaitu biasanja oleh pemuda-pemuda pengawal

kampung. Dalam penggeledahan jang dilakukan oleh pengawal-pengawal

kampung ini kebetulan terdapat barang-barang emas dan permata,

antaranja pada seorang opsir T.R.I. bernama Djalaludin. Barang-barang

emas dan permata itu adalah sebahagian ketjil daripada harta jang

dikumpulkan dari ,,revolusi sosial” Sumatera Timur jang masih dalam

simpanan Polisi Tentera. Djalaludin diperintahkan oleh atasannja untuk

menjingkirkan sebahagian daripada barang-barang itu.

Peristiwa didapatnja barang-barang emas dan permata pada se

orang anggota T.R.I. ini, sangat menggemparkan rakjat dipegunungan

Tanah Karo dan Simelungun. Hal ini dihembus dan ditiup-tiup dari

mulut ke mulut merupakan saran kaki tangan Nica atau mentjari

kekajaan sendiri.

Keadaan ini membawa saran bahwa orang-orang jang mengungsi

kepegunungan meninggalkan tempat dan daerah jang dikuasai oleh

musuh membawa kekajaan harta-benda. -

Ketjurigaan timbul pada pemuda-pemuda kampung jang melakukan

pengawalan sehingga menggeledah tiap-tiap pengungsi jang menjingkir

kepegunungan, dan achirnja menimbulkan nafsu kriminaliteit pada

beberapa orang diantara pemuda itu untuk merampok dan membunuh.

Beberapa orang diantara pembunuh dan pendjahat-pendjahat ini

telah diadili oleh pengadilan militer di Kota Nopan dan Padang
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Sidempuan dengan hukuman ditembak mati atau hukuman berpuluh

tahun dipendjarakan, setimpal dengan kedjahatannja masing-masing.

Hampir lebih dari 1.000.000 rakjat di Sumatera Timur mengungsi.

Menurut tjatetan, jang mengungsi melewati Prapat lebih dari 500.000

djiwa, melewati Rantau Prapat lebih dari 300.000 djiwa dan pengungsi

Sumatera Timur jang berkumpul di Langsa lebih dari 200.000 djiwa.

Major Bedjo dengan kesatuannja banjak menolong keselamatan

pengungsi-pengungsi. Untuk ini, Paduka Jang Mulia Wakil Presiden

menjatakan penghargaannja dengan surat atas djasa-djasa jang telah

diberikan oleh Major Bedjo.

Kalam tidak dapat menuliskan suka duka jang dialami oleh pe

ngungsi Sumatera Timur, pengalamannja meliputi djarak sepandjang

Kutaradja ke Bukit-Tinggi melewati hutan dan belukar serta lembah

dan pegunungan Bukit Barisan.
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Beberapa snapshots ketika pendaratan tentera Belanda di Pantai Tjermin,

Sumatera Timur, pada tanggal 26 Djuli 1947.



Sepasukan tank Belanda jang dapat menerobos garis pertahanan kita di Medan

- Area, dari Deli Tua menudju ke Tandjung Morawa.

Pendaratan tentera Belanda di Pantai-Tjermin.

-

&

&



Bekas gedung Markas Perbekalan Pemuda di Medan. Pada bulan Nopember 1945

dibumi hanguskan dari pada djatuh untuk pendjadjah.

Markas Besar Komando Medan-Area (K.M.A.) di Tandjung Morawa setelah

dibumi hanguskan dalam agresi Belanda jang pertama (Djuli 1947).
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Dengan tjara membabi-buta

meriam-meriam Belanda me

membaki kota Sibolga dari laut,

pada tanggal 12 Mei 1947. Per

tempuran terdjadi antara Ter

pedobootjager Belanda ,,Ban

ckers” dengan Angkatan Perang

kita. Banjak rumah penduduk

dan toko bangsa Tionghoa

mendjadi korban.

-

Dipihak Belandapun banjak djuga terdapat korban dalam pertempuran di Teluk

Sibolga pada tanggal 12 Mei 1947 itu. Seorang opsir Belanda jang luka parah

diangkat keperahu untuk dibawa kepesawat terbang Catalina.
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MEMBANGUN TENTERA NASIONAL INDONESIA.

EDJARAH pertumbuhan Tentera Nasional Indonesia di Sumatera

Utara adalah berliku-liku dan susah sekali untuk dituruti kembali

dengan bahan-bahan seperti jang tersediakan sekarang. Sebab itu

djalan sebaiknja jang kita tempuh ialah dengan menundjukkan beberapa

peristiwa ketenteraan setjara chronologia dimana perlu, moga-moga

dengan demikian dapat dJugalah kita menangkap kembali sedjarah

pertumbuhan itu sekedarnja.

Sebagai diketahui pada tanggal 5 Oktober 1945 dibentuk Tentera

Keamanan Rakjat (T.K.R.).

T.K.R. di Sumatera Timur pada taraf mulanja dipimpin oleh

A h m ad Ta hi r dan H. Si to m pul ; T.K.R. di Atjeh dipimpin oleh

Sjam au n G a haru; T.K.R. di Tapanuli dipimpin oleh Pan d a po

tan Si to m pul.

Pada tanggal 7 Djanuari 1946, nama Tentera Keamanan Rakjat

diganti mendjadi Tentera Keselamatan Rakjat, dengan singkatan tetap

T.K.R.

Atas instruksi Djenderal Major Suhardjo Hardjowardjojo, selaku

Pimpinan Tertinggi Tentera di Sumatera, pada waktu itu berkedudukan

di Palembang, disertai dengan pendjelasan jang diberikan oleh Dr.

M. Amir sebagai Gubernur Muda, maka T.K.R. di Sumatera Timur di

bagi dalam 3 resimen : jaitu Resimen I, berkedudukan di Brastagi

dengan komandannja Major Djamin Gintings ; Resimen II berkedudukan

di Kisaran dengan komandannja Major M. Kasim Nasution dan Resimen

III bertempat di Pematang Siantar dengan komandannja Major Ricardo

Siahaan.

Disamping itu, untuk Sumatera Timur dibentuk pula satu bataljon

istimewa, jang disebut T.K.R. bahagian Persendjataan, dengan nama

Bataljon ,,B”, komandannja Kapten N i p M. X a ri m.

Serentak dengan terbentuknja T.K.R. ini, dibentuk pula Polisi

Militernja dengan kependekan M.P., jang kemudian untuk menghindarkan

kekeliruan-kekeliruan dengan M. P., pihak Sekutu, achirnja dirobah

mendjadi P.T. (Polisi Tentera).

Untuk penjelenggaraan pembangunan T.K.R. di Sumatera Timur,

antara lain guna mengadakan hubungan dengan Pemerintah, partai dan

organisasi rakjat lainnja, diangkat mendjadi Koordinator T.K.R. Sumatera

Timur A b d u 1 X a ri m M's.

Pada tanggal 24 Djanuari 1946 Tentera Keselamatan Rakjat ber

ganti nama Tentera Republik Indonesia (T.R.I.).

T.R.I. Sumatera Timur mendjadi Dipisi IV, Atjeh mendjadi Dipisi v

dan Tapanuli mendjadi Dipisi VI Sumatera. -
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Pada tanggal 12 Maret 1946, T.R.I. di Atjeh mengalami perobahan

susunan atas maklumat T.R.I. No. 4 tahun 1946, jang dikeluarkan oleh

anggota staf umum T.R.I. Sumatera, Djenderal Major Amir Husin al

Mudjahid, sebagai berikut :

,,Sesudah selesai berdjalannja Revolusi Sosial didaerah Atjeh de

ngan tenteram, terhitung mulai tanggal 28 Pebruari 1946, atas pemilihan

rakjat sendiri jang diwakili oleh Tentera Perdjuangan Rakjat Daerah

Atjeh, dalam sidangnja tanggal 2 Maret 1946 telah Mengangkat dan

Menetapkan susunan Putjuk Pimpinan T.R.I. daerah Atjeh sebagai

tersebut dibawah ini :

1. Anggota staf umum T.R.I. Sumatera berkedudukan di tanah Atjeh

Major Amir Husin al Mudjahid dengan pangkatnja Djenderal Major

(tadinja chef adjudan dipisi T.R.I. Atjeh).

2. Dipisi komandan kelima dan kepala pertahanan daerah Atjeh,

Major Husin Jusuf dengan pangkatnja Kolonel (tadinja wakil dipisi

komandan T.R.I. Atjeh).

3. Wakil dipisi komandan dan wakil Kepala pertahanan, Kapten

Nurdin Sufi dengan pangkatnja Letnan Kolonel (tadinja chef resimen

staf kedua di Bireun). -

4. Kepala staf dipisi kelima, Major Bachtiar (tadinja chef keuangan

Dipisi).

T.R.I. Atjeh, jaitu Dipisi V Sumatera mendjadi T.R.I. Dipisi Gadjah I

dengan komandannja Kolonel Husin Jusuf ; T.R.I. Sumatera Timur,

Dipisi IV Sumatera mendjadi T.R.I. Dipisi Gadjah II dengan komandan

nja Kolonel Ahmad Tahir, dan Dipisi VI (Tapanuli) mendjadi Dipisi

Banteng I Sumatera dengan komandannja Kolonel Pandapotan Sitompul.

Dalam konperensi T.R.I. jang pertama di Bukittinggi, Kolonel Ahmad

Tahir ditetapkan mendjadi Komandan Polisi Tentera se-Sumatera, dan se

bagai gantinja memimpin Dipisi Gadjah II diangkat Kolonel H. Sitompul.

Dalam bulan April 1947, Dipisi Gadjah I dan Gadjah II digabungkan

mendjadi T.R.I. Dipisi X Sumatera dengan komandannja Kolonel Husin

Jusuf, dan kepala staf umum Kolonel H. Sitompul. Markas Dipisi X

Sumatera berkedudukan di Bahdjambi (Pematang Siantar).

T.R.I. Dipisi Banteng I di Tapanuli digabungkan dengan T.R.I. Dipisi

Banteng II di Sumatera Barat mendjadi T.R.I. Dipisi IX Sumatera.

Pada tanggal 5 Mei 1947 keluar penetapan Presiden Sukarno untuk

mempersatukan Tentera Republik Indonesia dengan lasjkar-lasjkar

mendjadi satu tentera resmi, jang dinamakan Tentera Nasional Indonesia

(T.N.I.).

Di Sumatera Timur dan di Atjeh, djumlah banjaknja orang dan

persendjataan jang ada pada lasjkar rakjat melebihi dari pada keadaan

T.R.I. Pemimpin-pemimpin Lasjkar Rakjat menuntut supaja T.R.I.

mengalami seleksi untuk didjadikan T.N.I. Dengan demikian, hasil se

leksi terhadap Lasjkar Rakjat dan terhadap T.R.I. diharapkan mendjadi

teras penjusunan Tentera Nasional Indonesia.

Usaha-usaha kedjurusan ini mendjadi terbengkalai dengan adanja

agressi militer Belanda pada 21 Djuli 1947.
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Dengan keputusan Paduka Jang Mulia Wakil Presiden Republik

Indonesia, tertanggal Bukittinggi 23 September 1947, No. 12/JKP/Sum/

47, maka Wakil Presiden Negara Republik Indonesia, dengan mendjalan

kan kekuasaan Pemerintah Pusat dan memimpin Kementerian Pertahan

an untuk sementara waktu di Sumatera telah menetapkan, bahwa

untuk kepentingan pertahanan negara, Tentera Nasional Indonesia di

Sumatera perlu dengan lekas diselenggarakan atas dasar ,,Satu Tentera,

Satu Komando”.

Dengan diselenggarakannja Tentera Nasional Indonesia, maka ber

dirinja Biro Perdjuangan diseluruh Sumatera tidaklah perlu lagi, dan

dihapuskan.

segala surat kuasa jang diberikan oleh Biro Perdjuangan kepada

badan-badan kelasjkaran atau orang-seorang, tidak berlaku lagi.

Kepada Gubernur Militer Teng ku M. Dau d Beureu e h dan

kepada Gubernur Militer Dr. Gin d o Si reg a r ditugaskan untuk

mendjaga keamanan serta pembelaan negara dan menjelenggarakan pem

bentukan Tentera Nasional Indonesia dari kesatuan-kesatuan jang ada

didaerah militernja masing-masing. -

ATJEH.

Pada tanggal 30 Agustus 1947 berlangsung rapat pengresmian ke

residenan Atjeh mendjadi daerah militer digedung Dewan Perwakilan

Atjeh dengan dihadiri oleh anggota-anggota Dewan Pertahanan, Badan

Pekerdja DPA, Gubernur Militer serta anggota-anggota stafnja.

Pada tanggal 20 September 1947, panglima Dipisi Rentjong (Pe

sindo) menjatakan : ,,Kepada Bapak Gubernur Militer sebagai pemim

pin tertinggi dalam soal pertahanan dalam daerah ini, saja akan mem

berikan tundjangan sebanjak mungkin dan saja akan patuh dan taat

kepada perintah-perintah beliau”.

Pada tanggal 21 September 1947, badan Koordinasi Keresidenan

Atjeh tjabang dan rantingnja dibubarkan, berhubung segala peker

djaan-pekerdjaan koordinasi ini akan dilakukan oleh Gubernur Militer

dan sedang Gerakan Mobilisasi Umum akan didjalankan oleh pamong

pradja.

Pada tanggal 24 September 1947 berlangsung upatjara pengresmian

berdiri Tentera Peladjar jang terdiri dari peladjar-peladjar Sekolah

Menengah Atas, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Guru dan Seko

lah Technik Kutaradja. Hadir wakil Gubernur Militer Major Sofjan

Harun.

Pada tanggal 4 Oktober 1947, Gubernur Militer Tengku M. Daud

Beureueh menjampaikan seruan kepada seluruh rakjat Tentera dan

Lasjkar: supaja tabah dalam perdjuangan sekarang, dan sesuatu tindakan

jang dilakukan hendaklah disesuaikan dan diselaraskan dengan kepen

tingan negara kita jang berda ditengah-tengah pandangan dunia

internasional.



Pada tanggal 8 Oktober 1947, oleh Dewan Pertahanan Daerah Atjeh

dikeluarkan maklumat mengenai larangan kepada badan-badan peme

rintahan jang tidak berhak mengambil hasil-hasil pemerintah, berbunji

sebagai berikut :

1. Kepada Badan-badan Pemerintah, alat-alat perlengkapan Pemerintah,

orang-orang jang bertanggung djawab atas sesuatu tjabang peme

rintahan, orang-orang partai atau Lasjkar tidak dibolehkan mengam

bil hasil-hasil kebun Pemerintah, Tambang, Pabean, Kantorpos, dll.

diatas nama Pemerintah, djika tidak ada persetudjuan terlebih

dahulu dari jang berwadjib.

2. Kepada badan-badan Pemerintah, alat-alat perlengkapan Pemerintah,

orang-orang jang bertanggung djawab atas sesuatu tjabang peme

rintahan, orang-orang partai atau lasjkar tidak dibolehkan ber

hutang atas nama Pemerintah dan Pemerintah tidak bertanggung

djawab atas hutang piutang jang sematjam itu.

3. Kepada kepala-kepala tjabang pemerintahan, Tentera, Polisi, Partai

partai dan lasjkar-lasjkar diminta agar usaha Dewan Pertahanan

Daerah ini dapat perhatian dan sokongan sebagai jang diharapkan.

Pada tanggal 13 Oktober 1947 sebuah kapal perang Belanda merek

JT I (Hrms Bankert) memasuki pelabuhan Lho' Seumawe dan menem

bak kedarat dengan peluru meriam 25 menit lamanja. Tongkang-tong

kang Tionghoa jang berada dipelabuhan diserobot, dan dengan memper

gunakan pistol dipaksa semua jang empunja tongkang supaja memung

gah barang-barang kedalam kapal. Angkatan Perang kita terpaksa ber

tindak mempertahankan keamanan, dan dalam satu tembakan sadja

tepat mengenai belakang kapal, sehingga kapal itu tidak bisa bergerak

lagi. Peluru-peluru jang ditembakkan dari laut mengenai pemondokan

pemondokan orang Tionghoa miskin dan mengambil korban 1 orang

meninggal, 2 orang luka parah dan 3 orang luka agak enteng. Dika

langan penduduk Indonesia, 1 orang tewas dan banjak hewan ternak

nja mati. Djam 19.10 kemudian kapal tersebut baru dapat berandjak

perlahan-lahan meninggalkan perairan Lho' Seumawe.

Sebelum kedjadian ini, kapal tersebut telah djuga melakukan

pengatjauan-pengatjauan diperairan Sigli.

Pada tanggal 14 Oktober 1947 pukul 20.15 sebuah kapal perang

Belanda dalam djarak 4 kilometer dari pantai melepaskan tembakan

meriam 12 kali dekat Kuala Atjeh.

Sebentar kemudian kelihatan lagi 2 buah kapal perang lain,

melepaskan 3 bunga api keudara. Pagi-pagi kapal tersebut berangkat

ke Sabang.

Pada tanggal 14 Desember 1947, berlangsung konperensi Mudjahidin

seluruh Atjeh untuk me-reorganiseer kembali Barisan tersebut.

Pada hari itu djuga berlangsung konperensi kilat Ksatria Pesindo

Dipisi Rentjong antara komandan-komandan Resimen seluruh Atjeh.

Dalam konperensi diperbintjangkan soal-soal sekeliling pembentukan

Tentera Nasional Indonesia.
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Pada tanggal 18 Desember 1947, Instruktur Pesindo Daerah Su

wmatera mengumumkan:

a. Mulai tanggal pengumuman, segenap angkatan perang Ksatria

Pesindo seluruh Sumatera serentak turut mengambil bagian dalam

usaha pembentukan Tentera Nasional Indonesia setjara resmi.

b. Tentang penglaksanaan dalam praktek berkenaan dengan technik,

organisasi, administrasi dll., dilaksanakan dengan saksama dam

bidjaksana atas dasar perundingan bersama diseluruh daerah-daerah

Keresidenan oleh pimpinan-pimpinan Dewan Daerah dengan penuh

tanggung-djawab kepada Dewan Pusat dalam waktu setjepat

mungkin.

Sebagai langkah pertama menudju kearah pembentukan Tentera

Nasional Indonesia jang sebenar-benarnja, maka pada tanggal 1 Dja

nuari 1948 dibentuk satu dewan jang dinamakan Dewan Pimpinan TNI

sementara dengan ketua merangkap Kepala Staf Umum Letnan Ko

lonel tituler Teng ku A b d. W a h ab. Wakilnja Kolonel S. Su -

ry o - S-u r a r s o.

Pada tanggal 14 Djanuari 1948 susunan Staf Dipisi X Tengku Tjhi'

di Tiro mengalami beberapa perobahan dan sebagai Kepala Dipisi baru

diangkat Kolonel Tjik Mat Rahmany.

Pada tanggal 17 Djanuari 1948, dengan ketetapan Wakil Presiden,

Gubernur Muda Mr. S.M. Amin untuk sementara waktu dibebaskan dari

penglaksanaan kewadjibannja sebagai Gubernur Muda dan diberatkan

dengan pekerdjaan anggota Mahkamah Tentera Agung dengan pangkat

Djenderal Major tituler.

Pada tanggal 25 Djanuari 1948, rombongan Delegasi Angkatan

Perang Republik Indonesia Sumatera Utara berangkat dari Telaga

Tudjuh ke Tandjung Pura dengan sebuah kapal Belanda untuk melang

sungkan perundingan gentjatan sendjata. Rombongan ini terdiri dari

Kolonel R. Suryo Surarso, Letnan Kolonel M. Nazir dan Letnan II

Surjadi.

Pada tanggal 28 Djanuari 1948, pukul 15.35 sebuah kapal perang

Belanda merek Tidore berlabuh 38 meter dari pelabuhan Lho' Seumawe.

Penggeladahan dilakukan atas empat buah motorboot dan tongkang

jang sedang berlabuh. Pukul 16.25 kapal perang tersebut mengatjuhkan

mulut meriamnja kepantai sambil bergerak menudju ke Barat kira

kira 200 meter dari pelabuhan. Pengawal kita jang sedjak tadi tinggal

diam tak sabar lagi dan terpaksa mempertahankan diri dengan melepas

kan tembakan dua kali kearah kapal itu. Kapal tersebut mengundurkan

diri sambil melepaskan tembakan balasan dua kali pula. Setelah me

nukar haluan mereka menembak pula 19 kali berturut-turut dengan

hauwitser. Pelornja berdjatuhan kedalam kota mengenai rumah-rumah

Tionghoa, sekolah-sekolah dan rumah-rumah pegawai. Baru pada djam

17.20 meninggalkan perairan Lho' Seumawe. Korban dipihak kita:

seorang penduduk tiwas dan dua orang luka berat.
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Pada tanggal 26 April 1948, sebuah terpedojager Belanda (Morotai)

pada djam 8.00 menurunkan sebuah sekotji jang berisi sembilan ser

dadu diperairan Meulaboh. Mereka memeriksa perahu dan motorboot

kepunjaan orang Tionghoa. Ketika beberapa orang Polisi Tentera TNI

menanjakan maksud-maksud mereka, kesembilan orang tentera

Belanda itu tidak memberikan djawaban jang memuaskan. Pada djam

10.40 baru kapal tersebut berdjalan kembali. Pada djam 18.30 motor

boot tadi melakukan lagi pemeriksaan-pemeriksaan pada perahu-perahu

jang berhenti diperairan Susoh Blang Pidie. Untuk mempertahankan

diri dari tindakan-tindakan serdadu Belanda, pihak pengawal pantai

terpaksa melepaskan beberapa kali tembakan. . Ketika pihak Belanda

membalas tembakan ini, lalu terdjadilah suatu pertempuran.

Pada tanggal 23 Mei 1948, panglima Dipisi Rentjong dan Ketua

Umum Pesindo Daerah Atjeh mengumumkan, bahwa mulai 1 Djuni 1948,

Ksatria Pesindo Dipisi Rentjong bergabung dalam Tentera Nasional

Indonesia.

Pada tanggal 13 Djuni 1948, dikeluarkan penetapan Gubernur

Militer Tengku M. Daud Beureueh No. GM/59/S-Pen, berbunji sebagai

berikut :

I Mulai tanggal 1 Djuni 1948 dalam daerah kemiliteran Atjeh, Lang

kat dan Tanah Karo telah ditetapkannja ,,TENTERA NASIONAL

INDONESIA”, jang buat sementara waktu dinamakan Angkatan

Perang Nasional Indonesia Dipisi X Sumatera.

II. Mulai tanggal tersebut diatas Tentera R.I. dan seluruh kesatuan

Kelasjkaran Mudjahidin Dipisi X Tgk. Tjhi' Ditiro, Ksatria Pesindo

Dipisi Rentjong, Dipisi Tgk. Tjhi' di Paja Bakong dan lain-lain

kesatuan bersendjata dalam daerah Kemiliteran Atjeh, Langkat dan

Tanah Karo mendjadi lebur dan digabungkan mendjadi Angkatan

Perang Tentera Nasional Indonesia Dipisi X Sumatera.

III Mulai tanggal terbentuknja komando dan Staf Komando dari Ang

katan Perang Tentera Nasional Indonesia Dipisi tersebut, pimpinan

Ketenteraan seluruhnja berada dibawah pimpinan Komando dan

Staf Komando Angkatan Perang Tentera Nasional Indonesia Dipisi X

Sumatera.

Berkenaan dengan ini diumumkan pula staf pimpinan dari TNI ini,

sebagai berikut :

I. Komandan A.P.T.N.I. Dipisi X, untuk sementara dirangkap oleh

Gubernur Militer sendiri.

II. Staf Komando terdiri dari :

1. Tje Mat Rahmany (Komandan Mudjahidin Dipisi X Tgk. Tjhi'

Ditiro).

2. Abdul Mutalib (Kepala Staf Umum idem).

3. Major Abubakar Madjid (Komandan Sub Seksi III TRI.

Dipisi X).
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4. Major Nja Neh (Komandan Ksatria Pesindo Dipisi Rentjong).

5. Major Hasan Ahmad (Komandan Bataljon V Res. III TRI.

Dipisi X). -

6. Major Burhanudin (Komandan Bataljon XII Resimen KSBO

TRI. Dipisi X).

7. Kapten M. Husin (Kepala Keuangan TRI. Dipisi X).

8. Major-tituler Dr. Sudono (Kepala Djawatan Kesehatan TRI.

Dipisi X).

9. Ahmad Adam (Kepala Keuangan Ksatria Pesindo Dipisi

Rentjong).

10. Letnan I Usman Amin (Kepala Organisasi pada Seksi IV TRI.

Dipisi X).

11. Major Abdullah Muzakir Walad (Komandan Polisi Tentera

Dipisi X).

Atas kebidjaksanaan Gubernur-Militer Tengku M. Daud Beureueh

beserta bantuan pemimpin-pemimpin rakjat Atjeh lainnja, maka Tentera

Nasional Indonesia mendjadilah satu kenjataan di Atjeh, Langkat dan

Tanah-Karo.

TAPANULI.

Penjelenggaraan pembentukan Tentera Nasional Indonesia didaerah

Gubernur Militer Dr. Gindo Siregar (jang meliputi Tapanuli, Labuhan

Batu, Asahan, Simelungun dan Deli Serdang) telah berlangsung dengan

melalui peristiwa-peristiwa jang membawa penumpahan darah.

Sebahagian dari T.R.I. Dipisi X Sumatera jang mundur ke territo

rium Gubernur Militer Dr. Gindo Siregar telah disatukan mendjadi satu

brigade, jaitu Brigade XII komandan Ricardo Siahaan dan Lahiradja .

Munthe.

T.R.I. Dipisi IX jang ada di Tapanuli, didjadikan Brigade X.

dibawah pimpinan Pandapotan Sitompul. Sebahagian besar dari pada

Lasjkar Napindo, ditambah dengan sebahagian dari Barisan Harimau

Liar, dengan kesatuan-kesatuan dari Pesindo, Hisbullah dan Barisan

Merah telah bergabung didalam kesatuan Brigade B jang dipimpin oleh

Major Bedjo. Kesatuan ini bermula bertempur menghadapi musuh

dibahagian timur Pematang Siantar dan disekitar Bahbirong.

Sebahagian besar dari Barisan Harimau Liar ditambah dengan

bahagian-bahagian dari Napindo bergabung didalam kesatuan Brigade A

jang dipimpin oleh Pajung Bangun dan Saragih Ras. Sebahagian dari

kesatuan dari Brigade A jang dipimpin oleh Pajung Bangun bermula

bertempur menghadapi musuh di Tanah Karo, sekitar Kabandjahe.

Sebahagian lagi dari kesatuan Brigade A, jang dipimpin oleh Saragih

Ras, bermula bertahan dibahagian barat Pematang Siantar, dengan

markasnja jang disebut ,,Markas Langit”, kemudian mundur ke Tapanuli.
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Kesatuan Legioen Penggempur jang dipimpin oleh Timur Pane

mendjadi petjah. Sebahagian dari L.P. jang dipimpin oleh Radjin

Simamora mengambil tempat disekitar Balige, terutama pada perbatasan

antara Sumatera Timur dan Tapanuli. Bahagian lain, jang terbesar,

mengambil tempat di Asahan dan Labuhan Batu, dengan markasnja di

Gunung Melaju.

Bahagian kesatuan dari L.P. jang dipimpin oleh Radjin Simamora

terus-menerus melakukan tindakan liar disekitar Balige. Keadaan jang

ditimbulkan oleh Radjin Simamora dengan pasukannja mengganggu

djalannja Pemerintahan di Balige, dan mengganggu ketenteraman pe

ngungsi-pengungsi dan rakjat umumnja disana.

Oleh karena tindakan-tindakan ini, maka dari Markas Komando

Tentera Sumatera di Bukittinggi berangkat Djenderal Major Sutopo

dengan beberapa opsir tinggi lainnja pada bulan Oktober 1947 untuk

melakukan pemeriksaan dibahagian Tapanuli Utara.

Di Tarutung, Djenderal Major Sutopo melakukan perundingan

dengan kesimpulan terpaksa melakukan penangkapan terhadap beberapa

pemimpin-pemimpin dari kesatuan Legioen Penggempur. Kesatuan

Legioen Penggempur jang tadinja sebelum agressi Belanda di Pematang

Siantar telah resmi diakui oleh Komandemen Tentera Sunnatera di

Prapat, oleh Djenderal Major Sutopo dibatalkan.

Keputusan untuk melakukan penangkapan itu botjor kepada jang

bersangkutan dikalangan Legioen Penggempur, sehingga kesatuan

Legioen Penggempur dibawah pimpinan Radjin Simamora bergerak dari

Balige menjerang ke Tarutung, jang menjebabkan Djenderal Major

Sutopo dengan rombongannja tergesa-gesa meninggalkan Tarutung dan

langsung berangkat kembali ke Bukittinggi.

Bahagian-bahagian dari Legioen Penggempur jang ada di Kabupaten

Asahan dan Kabupaten Labuhan Batu melutjuti barisan-barisan lainnja

jang ada di Asahan dan Labuhan Batu, termasuk Polisi, serta mem

bubarkan bataljon dari Brigade XII dibawah pimpinan Kapten Sukardi

jang bertempat di Rantau Prapat. Seluruh Kabupaten Asahan dan

Kabupaten Labuhan Batu dikuasai oleh Legioen Penggempur. Bupati

Labuhan Batu Gosei Gautama dengan beberapa orang stafnja ditangkap

dan ditahan dimarkas L. P. di Gunung Melaju.

Dari Rantau Prapat L.P. bergerak menudju ke Padang Lawas, dan

bergerak menudju ke Sipirok, dan dapat menguasai Sipirok.

Kedudukan tempat Gubernur Militer Dr. Gindo Siregar di Padang

sidempuan terantjam untuk dikuasai oleh L.P. dari Sipirok.

Brigade B jang dipimpin oleh Major Bedjo digerakkan dari Padang

sidempuan dan dari Sibolga. Bahagian Brigade B dari Padangsidempuan

digerakkan menudju ke Sipirok dan ke Padang Lawas. Bahagian Brigade

B dari Sibolga digerakkan menudju ke Tarutung.

Terdjadilah pertempuran disekitar Sipirok, Gunung Tua, Langga

Pajung, Wingfoot, Rantau Prapat, Tarutung dan Balige.

Sipirok, Gunung Tua dan Balige silih-berganti dikuasai oleh Brigade

B dan Legioen Penggempur.

170



Suasana keadaan kemudian dapat diredakan atas kebidjaksanaan

tindakan jang diambil dalam suatu permusjawaratan di Sibolga, jang

diketuai oleh Gubernur Militer Dr. Gindo Siregar dengan dihadiri oleh

Residen Mr. Abu Bakar Djaar, Residen Dr. F. Lumbantobing dengan

beberapa pegawai tinggi lainnja dari Gubernur Militer dan pemerintahan

Keresidenan Sumatera Timur dan Tapanuli.

Dalam pada itu, Brigade B dengan dibantu oleh Mobile Brigade di

bawah pimpinan Kadiran telah dapat menguasai kembali seluruh La

buhan Batu, Asahan dan Tapanuli Utara.

Hampir semua pemuda-pemuda didalam Legioen Penggempur terdiri

dari anak-anak Tapanuli. Bermula anak-anak Tapanuli ini tidak pernah

berdiam di Sumatera Timur. Setelah terdjadi pertempuran di Medan

melawan tindakan-tindakan tentera Inggeris, jang kemudian disusul

dengan adanja garis lingkaran pertahanan di Medan Area, maka ba

njaklah pemuda-pemuda Tapanuli datang ke Medan Area dan mengam

bii tempatnja disana.

Pemuda-pemuda Tapanuli ini mengalami keleluasaan dan kebebasan

bertindak di Medan Area, dan kebebasan inilah jang dibawa oleh

pemuda-pemuda Tapanuli itu kembali kekampungnja masing-masing

setelah Belanda melantjarkan agressi ke Sumatera Timur.

Dasar dan susunan perkampungan di Tapanuli jang diikat oleh azas

pertalian kekeluargaan jang kokoh tidak dapat menerima kebebasan

bertindak dari pemuda-pemuda Tapanuli jang kembali pulang kekampung

itu. Pun pemuda-pemuda jang berasal dari Tapanuli itu tidak merasa

kerasan lagi dikampungnja, terpengaruh oleh kebiasaan jang dapat

dialaminja pada waktu adanja garis pertahanan di Medan Area. Antara

penduduk-penduduk kampung di Tapanuli dengan pemuda-pemuda

Tapanuli jang sempat beberapa waktu mengalami kehidupan di Medan

Area terdjadi ketegangan. Penduduk-penduduk kampung itu tidak me

njukai lagi sikap dan tindakan-tindakan jang dilakukan oleh pemuda

Tapanuli jang mundur dari front di Medan Area itu.

Penduduk Tapanuli, terutama sekali di Tapanuli Utara, menjukai

dan memudji sikap dan tindakan jang diperlihatkan oleh Brigade B

dibawah pimpinan Major Bedjo.

Oleh sebab itulah, maka bermula Brigade B mendapat sambutan

jang sangat baik diseantero kalangan penduduk di Tapanuli Utara.

Keadaan ini kemudian berobah.

Setelah terdjadi pertumpahan darah, maka azas kekeluargaan

menguasai djalan fikiran dan kehidupan di Tapanuli Utara, sehingga

anak Tapanuli jang bermula dianggap nakal itu diterima kembali dengan

sambutan ditengah-tengah masjarakat Tapanuli.

Legioen Penggempur bubar, dan diatas pembubaran ini ditambah

dengan kesatuan Napindo jang dipimpin oleh Liberty Malau, terbentuklah

satu kesatuan baru, jaitu ,,Banteng Negara”, dipimpin oleh Liberty

Malau.



Maka Gubernur Militer Dr. Gindo Siregar dalam menjelenggarakan

pembentukan Tentera Nasional Indonesia didaerahnja haruslah meng

hadapi kesatuan-kesatuan sebagai berikut :

1. Brigade XI.

2. Brigade XII.

3. Brigade A.

4. Brigade B.

5. Brigade Banteng Negara.

Gubernur Militer dengan stafnja melakukan pendaftaran djumlah

pradjurit dari masing-masing brigade dengan djumlah serta djenis

persendjataannja masing-masing. -

Berdasar atas keterangan-keterangan ini, dimulai penjusunan ba

taljon-bataljon menurut djumlah pradjurit jang semestinja, dengan

alat perlengkapan persendjataan jang sewadjarnja harus ada pada

sesuatu bataljon.

Brigade XI akan dipetjah mendjadi 3 bataljon, Brigade XII dibagi

dalam 2 bataljon, Brigade A mendjadi 2 bataljon, Brigade B mendjadi

3 bataljon dan Brigade Banteng Negara mendjadi 3 bataljon. Menurut

rentjana, maka djumlah bataljon tentera jang ada di territorium Tapa

nuli dan Sumatera Timur Selatan berdjumlah 13; perbekalan, peralatan

dan komando terhadap ke-tigabelas bataljon itu akan langsung diseleng

garakan oleh Gubernur Militer Tapanuli/Sumatera Timur Selatan.

Bataljon I, dari Brigade XI, dapat diresmikan berdirinja di Padang

sidempuan dengan komandannja Koima Hasibuan.

Menjusul pengresmian Bataljon III di Tarutung dan Bataljon II di

Sibolga.

Brigade A diresmikan mendjadi Bataljon IV dan Bataljon di

Sipirok. Bataljon IV dipimpin oleh Pajung Bangun dan Bataljon V

dipimpin oleh A. E. Saragih Ras.

Kemudian tumbuh ketegangan menghadapi penjelesaian terhadap

Brigade B, Brigade B menuntut supaja dibagi dalam 5 bataljon.

Dalam pada itu Brigade Banteng Negara bersedia dibagi dalam 3

bataljon, akan tetapi ke-tiga bataljon itu diikat dalam suatu hubungan

resimen. Komando terhadap ketiga bataljon itu melalui komandan

resimen.

Penjelenggaraan pembentukan bataljon-bataljon T.N.I. di territo

rium Gubernur Militer Dr. Gindo Siregar buat sementara mendjadi

tertegun pula.

Atas surat ketetapan Panglima Tentera Territorium Sumatera,

Mr. A. Abas melakukan timbang terima pimpinan dan pertanggungan

djawab dari tangan Dr. Gindo Siregar.

Mr. A. Abas menjanggupi penjelenggaraan penjelasaian pembentukan

bataljon-bataljon T.N.I. di Tapanuli dan Sumatera Timur Selatan.

Letnan Kolonel A.E. Kawilarang menunggu-nunggu di Bukittinggi penje

lesaian pembentukan Tentera Nasional Indonesia di Tapanuli dan

Sumatera Timur Selatan untuk memegang komandannja.
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Dalam keadaan demikian, Djuni 1948 tibalah Paduka Jang Mulia

Presiden Republik Indonesia di Tapanuli, menggemblen ; dan mengobar

kan semangat persatu-paduan rakjat di Kota Nopan, Padangsidempuan,

Sibolga, Tarutung, Balige, dan dari lapangan terbang Silangit menurut

kan perkundjungannja ke Kutaradja.

Dengan putusan Wakil Presiden, Djokjakarta 27 Djuli 1948,

No. 65/WKP/SUM/48, semua instruksi-instruksi untuk Gubernur Militer

Daerah Keresidenan Tapanuli, bahagian Keresidenan Sumatera Timur

jang meliputi Kabupaten Deli Serdang, Simelungun, Asahan dan

Labuhan Batu ditjabut.

Kolonel Mr. A. Abas langsung menghadapi keterangan dengan

Brigade B.

Mr. A. Abas mengatur siasat untuk melutjuti Brigade B, akan

tetapi siasat ini tidak dapat didjalankan, sebaliknja Brigade B bersatu

dengan Brigade A dan bersatu dengan Brigade Banteng Negara jang

menimbulkan peristiwa 10 September 1948 di Tapanuli.

Pada mendjelang subuh 10 September 1948, Bataljon I di Padang

sidempuan digempur oleh Bataljon dari Brigade A. Kapten Koima

Hasibuan tiwas dalam pertempuran ini.

Pada waktu jang bersamaan, Bataljon dari Brigade B di Sibolga

melutjuti Bataljon II di Sibolga, dan Bataljon dari Banteng Negara d

Tarutung menjerkap III di Tarutung.

Mr. A. Abas dengan beberapa opsir lainnja dari bekas Brigade XI

ditangkap, demikian djuga terdjadi penangkapan-penangkapan di Sibolga

dan Tarutung.

Mr. A. Abas dengan tangkapan-tangkapan lainnja kemudian atas

usaha Komisariat Pemerintah Pusat di Bukittinggi diangkut ke

Sawahlunto.

Seluruh Tapanuli dikuasai oleh Brigade A, Brigade B dan Brigade

Hanteng Negara. Hal ini menimbulkan kegemparan diseluruh Tapanuli.

Pemerintah dan pemimpin-pemimpin rakjat di Tapanuli mendjadi tjemas,

terutama sekali oleh sebab ke-tiga kesatuan itu berasal dari Lasjkar

Rakjat di Sumatera Timur.

Dewan Perwakilan Rakjat Tapanuli mengadakan sidang kilat untuk

membitjarakan keadaan jang genting itu. Keputusan jang diambil ialah

supaja Panglima Tentera Territorium Sumatera dan Komisariat Pe

merintah Pusat di Bukittinggi dengan setjepatnja menjelesaikan keadaan

di Tapanuli.

Mendjalar saran-saran seolah-olah pemimpin-pemimpin dari Suma

tera Timur hendak menggantikan kedudukan pemimpin-pemimpin rakjat

di Tapanuli. Oleh sebab pada tanggal 18 September 1948 terdjadi pere

butan kekuasaan oleh ,,P.K.I. Muso” di Madiun, maka lidah-lidah jang

tidak bertanggung-djawab mentjoba-tjoba waktu itu mentjari pertautan

antara jang satu dengan jang lain. -

Dalam pada itu, tumbuh pertikaian diantara kalangan Brigade B

bersama Brigade A contra Brigade Banteng Negara jang berkedudukan

di Tarutung.
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Brigade Banteng Negara menjerang kedudukan Brigade B di Sibolga,

sehingga bahagian kesatuan dari Brigade B jang ada di Sibolga mundur

ke Padangsidempuan.

Dalam keadaan jang demikian ini, dikeluarkan siaran pamflet

pamflet oleh Dinas Penerangan Bataljon VI Sub Komando Tapanuli/

Sumatera Timur Selatan di Tarutung, bertanggal 28 Oktober 1948, jang

menjatakan bahwa .,Bedjo cs. tetap bertindak mendjadikar. Tapanuli

lautan api dan darah”. Dinjatakan dalam surat selebaran itu, bahwa

,,Bedjo cs. tidak mau berunding, tidak perduli kepada perintah resmi

dari Pemerintah Negara Republik Indonesia, tidak suka mena'ati per

mintaan Residen Tapanuli, tidak ambil perduli kepada perintah Komi

saris Negara Sumatera. Bedjo cs. tetap terror, anarsis, bertindak liar,

tidak patuh kepada perintah dan peraturan Negara. Dia tetap mau ber

kuasa dan pembakar dan mengalirkan darah sebanjak-banjaknja di

Tapanuli”.

Surat Residen Dr. F. Lumbantobing kepada Major Bedjo, bertanggal

27 Oktober 1948, No. 9677, diumumkan seluruhnja, adalah sebagai

berikut :

Jth. Paduka Tuan Majoor Bedjo,

1. Surat Paduka Tuan tanggal 25 Oktober 1948 dari Padangsidempuan saja

telah terima tadi malam jang dibawak oleh Pegawai Polisi Pentji.

Dalam surat Tuan, Tuan njatakan, bahwa Tuan tidak akan berunding

dan mengadukan perembukan dengan pendjahat-pendjahat dan pengatjau

pengatjau dalam Republik Indonesia, walaupun siapa dianja, akan tetapi

bersedia berunding dan berembuk dengan siapapun djuga jang bernegara

Republik dan mematuhi peraturan hukumnja.

2. Didalam surat saja jang saja kirim pada Paduka Tuan tanggal 23 Oktober

1948, tidak dda saja mintak jang Tuan harus adakan perundingan atau

perembukan, hanja saja mintak, supaja Tuan, berhubung dengan keda

tangannja, Komisariaat Pemerintah Pusat serta Panglima Sumatera dan

rombongan beliau-beliau:

menghentikan pertempuran

menghentikan segala offensief dan supaja

masing-masing tinggal dulu pada tempatnja jang sekarang,

sampai urusan landjutan.

Sebetulnja saja mengharap, menerima surat dari Tuan jang berisi, bahwa

Tuan sedia memenuhi permintaan kita itu, dan seterusnja melakukan

usaha, agar tudjuan itu selekas mungkin dapat tertjapai.

Tetapi saja tidak melihat kerelaan Tuan tentang itu dalam surat jang Tuan

kirim pada saja.

Itulah jang membikin saja amat ketjewa.

4 Pada tanggal 25 Oktober 1948 saja suruh pula sampaikan pada Paduka

Tuan salinan kawat dari Panglima Tertinggi Territoriaal Sumatera no.

1470/5 tanggal 23 Oktober 1948, jang berisi :



..Rombongan saja dan Ketua Komisariaat Negara hari Senen tanggal 25-10-'48

berangkat ke Tapanuli”.

Tembak-menembak supaja sebelum kita datang diberhentikan.

Siapa jang menjerang saja anggap melanggar perintah saja.

Itulah jang diperintahkan oleh Panglima, dan salinan kawat itu Tuan djuga

telah terima kemaren:

tetapi djuga saja tidak dapat kepastian, bahwa Tuan akan taati perintah itu.

Berhubung dengan jang tertulis diatas ini, saja serukan terus menerus

pada Tuan:

hentikanlah dulu tembak-menembak, segala offensief, serangan-serangan,

tindakan-tindakan jang menimbulkan pertambahan kekalutan.

Kekalutan sudah tjukup, lebih dari tjukup besarnja.

Pemeriksaan dari atasan sudah tiba di Tapanuli.

Hentikanlah sifat dan sikap untuk meneruskan faham Tuan sendiri.

Orang-orang lain, Pemerintah Tapanuli dan Rakjat Tapanuli pun ada

mempunjai faham, jang Tuan patut harus hormati.

Tuan sendiri telah bilang dalam surat Tuan, jang Tuan bersedia ber

negara Republik dan mematuhi peraturan hukumnja. Njatakan itu

dengan perbuatan jang selaras dengan peraturan hukum.

Salah satu dari itu ialah:

Mendengar permintaan dari Pemerintah Tapanuli dan mendengar permintaan

Rakjat Tapanuli dan melaraskan diri dan langkah pada permintaan itu.

Dalam saat ini, untuk keselamatan dan ketertiban Rakjat dan Pemerintah

Republik Indonesia saja tidak kehendaki jang Tuan memasuki Kota Sibolga.

Suasana dan iklim tidak mengizinkan jang Tuan serta pengikut jang ber

sendjata datang di Sibolga. Lantaran itu tinggallah ditempat Tuan sekarang.

Inilah jang saja mau njatakan dengan tegas.

Ban saja harap sangat jang Paduka Tuan sebagai seorang Opsir Republik

Indonesia musti dapat menafsirkan pernjataan ini, jang diberikan oleh

seorang Residen dari Republik Indonesia.

Saja berseru pula:

Sabarlah Tuan sabarlah Tuan.

Pemeriksaan atasan telah tiba di Tapanuli.

Pemeriksaan dari Negara kita telah dimulai.

Tuan harus memberi kesempataan jang sebalik-baiknja, agar pemeriksaan

pemeriksaan itu dapat berlaku setjepat-tjepatnja, sedalamnja dan seteliti

telitinja.

Inilah salah satu kewadjiban Tuan sebagai Opsir dari Republik Indonesia

jang saja harap Tuan akan benarkan sepenuh-penuhnja.

Demikianlah permintaan, seruan dan nasehat saja.

M E R D E K A.

Residen Tapanuli dari Republik Indonesia

Ketua Dewan Pertahanan Daerah Tapanuli.

Dr. F. Lumbantobing.



Dalam keadaan begini, Ketua Komisariat Pemerintah Pusat Mr.

Teuku M. Hassan dan Panglima Tentera Territorium Sumatera Djen

deral Major Suhardjo Hardjowardjojo sampai di Padangsidempuan.

Pada waktu Ketua Komisariat Pemerintah Pusat dan P.T.T.S.

sampai di Padangsidempuan, Brigade B telah sempat madju ke Sibolga,

memasuki dan menguasai keadaan di Sibolga.

- Brigade Banteng Negara mundur dari Sibolga, dan dengan mun

durnja Brigade Banteng Negara dari Sibolga turut serta Residen Dr.

F. Lumbantobing.

Wakil Residen Binanga Siregar dengan staf Pemerintahan Kere

sidenan Tapanuli lainnja tinggal di Sibolga.

Ketua Komisariat Pemerintah Pusat dan Panglima Tentera Territo

rium Sumatera meneruskan perdjalanannja ke Sibolga. Panglima Ten

tera Territorium Sumatera langsung berangkat ke Tarutung untuk

mendjumpai Residen Dr. F. Lumbantobing, dan mengadakan pembitja

raan dengan pimpinan Brigade Banteng Negara di Tarutung.

Sehabis melakukan pembitjaraan di Tarutung, Panglima Tentera

Territorium Sumatera kembali ke Sibolga.

Pada malamnja, Brigade Banteng Negara menjerang Sibolga se

hingga menjebabkan Brigade B mengosongkan Sibolga dan mundur

kearah Sidempuan.

Panglima Tentera Territorium Sumatera menjingkir melalui djalan

laut dan mendarat di Pariaman untuk kembali ke Bukittinggi. Ketua

Komisariat Pemerintah Pusat pada besok harinja melalui djalan darat

kembali ke Bukittinggi. -

Suasana di Tapanuli mendjadi teganglah, terutama antara Tapanuli

Utara dengan Tapanuli Selatan. P.N.I. di Tapanuli Utara menjokong

Brigade Banteng Negara. P.N.I. di Tapanuli Selatan berdiri dibelakang

Brigade B. Perkindo di Tapanuli Utara menjokong Brigade Banteng

Negara. Masjumi di Tapanuli Selatan menjokong Brigade B.

Pada waktu Brigade Banteng Negara dari Sibolga terus madju ke

Fadangsidempuan, akan tetapi dapat ditolak oleh Brigade B, Pemerintah

Kabupaten di Padangsidempuan sudah bersiap-siap untuk mengungsi.

Dalam keadaan jang demikian ini, pada pertengahan Nopember

1948, Paduka Jang Mulia Wakil Presiden sampai di Padangsidempuan

terus ke Sibolga dengan membawa serta Letnan Kolonel A. E. Kawi

larang dan beberapa opsir lainnja.

Keadaan ketenteraan langsung diselesaikan oleh Wakil Presiden,

dan dengan penjelesaian ini keadaan di Tapanuli dapat reda kembali

dan Pemerintahan dapat didjalankan sebagaimana mestinja.

Daerah Tapanuli dan Sumatera Timur Selatan mendjadi Sub Terri

torium VII dari Komando Tentera Territorium Sumatera dibawah

pimpinan Letnan Kolonel A. E. Kawilarang.

Penjempurnaan penjelesaian susunan Tentera Nasional Indonesia di

Tapanuli dan Sumatera Timur Selatan tidak dapat berdjalan terus

scbab pada tgl. 19 Desember 1948 Belanda telah melakukan pula agressi

militernja jang kedua.
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Pada tanggal 12 Djuni 1946, di Sidikalang telah diresmikan berdirinja Polisi

Tentara Detasemen IV. Ditengah-tengah bertanda X. Sdr. T. V. Siregar, Kamandan
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e-era-ee.

Gubernur Militer Tgk. Mohd. Daoed Beureueh bersama-sama dengan stafnja

dengan mengendarai sebuah jeep sedang mengadakan inspeksi kedaerah-daerah

dibawah pengawasannja. Dibaris belakang kelihatan t.t. Osman Raliby Kepala

Djawatan Penerangan Sumatera Utara. Residen T. M. Daoedsjah, Major Said

A. Bakar dan Bupati Husin.

Bukan sadja Angkatan Muda dan kaum laki-laki jang turut bertempur, tetapi

Barisan Puteri kita di Atjeh pun tidak ketinggalan mengangkat sendjata. Gambar

ini menundjukkan satu barisan puteri dari Pasukan ..Potjut Baren”, lengkap

dengan pakaian seragam dan sendjata otomatisnja. Pasukan Potjut Baren” ialah

sajap kiri dari Divisi Rentjong barisan pelopor Pesindo didaerah Atjeh.



Ketika Bung Karno me

mengundjungi daerah Ta

panuli. rakjat di Balige

menjerahkan sehelai kain

Ulos Batak sebagai persem

bahan kenang-kenangan

tanda ketjintaan rakjat ke

pada pemimpin besarnja.

Kundjungan Presiden Su

karno ke Tapanuli pada

tanggal 12 Djuni 1948 di

sambut dengan upatjara

diwatas daerah Tapanuli -

Sumatera Barat.



Presiden Soekarno sewaktu perkundjungan jang pertama ke-Atjeh pada bulan

Djuni 1948 tampak sedang memperhatikan barisan meriam penangkis dan

berbagai-matjam perlengkapan Angkatan Perang dalam suatu defile militer

ditanah lapang Esplanade Kutaradja. Pertahanan Atjeh boleh dibanggakan.

Presiden Soekarno berserta opsir-opsir dan pembesar-pembesar, negara lainnja

ketika menghadiri suatu upatjara perhormatan militer di Kutaradja pada bulan

Djuni 1948.



PROPINSI SUMATERA UTARA
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PROPINSI SUMATERA UTARA.

ENURUT undang-undang tentang Pemerintahan Sumatera, Undang

Undang 1948 No. 10 (ditetapkan di Djokjakarta pada 15 April 1948)

maka Sumatera dibagi mendjadi 3 Propinsi jaitu Propinsi Sumatera

Utara, Propinsi Sumatera Tengah dan Propinsi Sumatera Selatan jang

masing-masing mengatur dan mengurus rumah tangganja sendiri.

Propinsi Sumatera Utara meliputi Keresidenan-Keresidenan Atjeh,

Sumatera Timur dan Tapanuli.

Bentuk, susunan, kekuasaan dan kewadjiban pemerintahan Propinsi

Propinsi ditetapkan dalam Undang-Undang tentang pemerintahan Daerah.

Sebelum dapat dibentuk dan disusun menurut ketentuan ini, maka

pemerintah Propinsi terdiri dari dewan perwakilan Rakjat Propinsi dan

badan eksekutief Propinsi.

Dewan Perwakilan Rakjat Propinsi terdiri dari anggota-anggota jang

djumlahnja dan pemilihnja seperti dewan perwakilan Propinsi Sumatera

pada saat berlakunja Undang-Undang ini, disesuaikan dengan pembagian

Sumatera memdjadi tiga Propinsi.

Dewan Perwakilan Rakjat Propinsi diketuai oleh Gubernur jang

tidak mempunjai hak suara.

Badan eksekutief Propinsi terdiri dari lima orang anggota jang

dipilih oleh dan dari anggota-anggota Dewan Perwakilan Rakjat Propinsi.

Badan eksekutief Propinsi mendjalankan pemerintahan sehari-hari

bersama dan diketuai oleh Gubernur jang mempunjai hak suara.

Untuk mempersiapkan pembentukan pemerintahan Propinsi dan

pembentukan daerah-daerah jang berhak mengatur dan mengurus rumah

tangganja sendiri dalam lingkungan Propinsi, diadakan suatu Komisariat

Pemerintah Pusat.

Tugas kewadjiban Komisariat ialah :

a. Mengumpulkan bahan-bahan untuk pembentukan daerah-daerah

otonom Propinsi kebawah ;

b. Menindjau semua pekerdjaan jang hingga sekarang didjalankan

oleh Gubernur Sumatera dan memadjukan usul-usul pada Pe

merintah untuk menentukan bagian-bagian pekerdjaan tersebut

jang dapat ditetapkan sebagai urusan-urusan rumah tangga

daerah otonom.

c. Menjelidiki dan djika perlu mengusulkan perbaikan batas-batas

daerah Kabupaten sekarang ;

d. Merentjanakan susunan pegawai bagi kantor-kantor daerah

otonom tersebut a ;

e. Mengerdjakan usaha lain-lain jang berhubungan dengan per

siapan pembentukan daerah-daerah otonom tersebut.
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Pekerdjaan Gubernur Sumatera didjalankan oleh Komisariat, jang

selandjutnja akan menjerahkan pekerdjaan tersebut kepada Pemerintah

Propinsi Sumatera Utara, Propinsi Sumatera Tengah dan Propinsi

Sumatera Selatan.

Komisariat bertanggung-djawab kepada Dewan Menteri atau kepada

Menteri jang bersangkutan atas segala hal jang diurusnja.

Gubernur Sumatera Mr. Teu ku M. Hassa n diangkat men

djadi Ketua Komisariat Pemerintah Pusat berkedudukan di Bukittinggi.

Sebagai Gubernur Sumatera Utara ditetapkan Mr. S. M. A mi n.

Pada tanggal 19 Djuni 1948 Mr. A. M. Amin dilantik oleh Paduka Jang

Mulia Presiden di Kraton Kutaradja sebagai Gubernur Sumatera Utara.

IBU KOTA PROPINSI MENDJADI PERSOALAN.

Salah satu diantara persoalan jang dihadapi ialah tentang kedudukan

ibu kota Propinsi Sumatera Utara, jaitu di Sibolga atau di Kutaradja.

Pada tanggal 26 DJuli 1948, Dewan Pimpinan Pemuda Daerah Atjeh,

menuntut supaja Kutaradja didjadikan ibu kota Propinsi Sumatera

Utara. Alasan dari DPP menuntut Kutaradja mendjadi ibu kota itu,

karena berdasarkan keadaan-keadaan jang njata dari segi perhubungan,

keadaan kota dan dari segi ekonomi dan strategie.

Pada tanggal 28 Djuli 1948, Komisariat Pemerintah Pusat menga

watkan kepada Pesindo, bahwa permohonan-permohonan partai-partai

politik dan organisasi pemuda di Atjeh supaja ibu kota Sumatera Utara

ditetapkan di Kutaradja, tidak dapat dipenuhi, karena untuk sementara

waktu Sibolga-lah ditetapkan mendjadi tempat kedudukan Gubernur

Sumatera Utara, sesuai dengan ketetapan Komisariat Pemerintah Pusat

tanggal 16 Djuli 1948 No. 15.

Pada tanggal 14 Agustus 1948, Panitia Partai-Partai jang menuntut

Kutaradja mendjadi ibu kota dibentuk di Kutaradja, diketuai oleh Amelz

(PSII). Program dari Panitia ini menjusun resolusi jang berkenaan

dengan tuntutan mereka, mengandjurkan kepada anggota Dewan Per

wakilan Rakjat Sumatera Utara jang mendjadi anggota partai/perkum

pulan jang bergabung dalam Panitia tersebut, supaja djangan menghadiri

sidang Dewan Perwakilan Rakjat Sumatera Utara jang diadakan di

Sibolga.

Ulang Tahun ketiga Proklamasi Kemerdekaan Tanah Air, 17 Agustus

1948, dirajakan besar-besaran di Kutaradja dan seluruh Atjeh. Disam

ping bermatjam-matjam upatjara jang lain, diadakan pula pasar malam

7 malam berturut-turut.

Pada tanggal 23 September 1948, Komisariat Pemerintah Pusat di

Sumatera mengeluarkan ketetapannja No. 59/Kom/U, jang berbunji

sebagai berikut :
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Pertama : Terhitung mulai tanggal 1 September 1948 di Propinsi

Sumatera Utara, Propinsi Sumatera Tengah dan Propinsi

Sumatera Selatan, diadakan untuk sementara susunan kan

tor Propinsi dan kantor Gubernur serta pegawai-pegawainja

seperti jang tersebut dalam lampiran-lampiran surat ke

tetapan ini.

Kedua : Untuk melaksanakan susunan pegawai-pegawai tersebut di

atas tidak diperbolehkan mengangkat pegawai-pegawai baru,

akan tetapi dengan berangsur-angsur memindahkan pegawai

pegawai negara dari kantor-kantor keresidenan serta dja

watan-djawatannja dan kantor-kantor Pamong Pradja lainnja

kekantor Propinsi dan kantor Gubernur.

Ketiga : Mewadjibkan kepada Residen dan Badan Executief keresi

denan untuk menjelesaikan dengan segera pemindahan

Djawatan-Djawatan jang semula dipegang oleh Pemerintah

Keresidenan dan dengan Peraturan-Peraturan sementara

Komisariat Pemerintah Pusat di Sumatera telah dimasukkan

dalam Pemerintah Propinsi, bersama dengan pegawai

pegawainja, selambat-lambatnja 2 bulan sesudah tanggal 1

September 1948.

Keempat : Ketetapan ini mulai berlaku pada tanggal 1 September 1948.

PERSIDANGAN DI TAPA TUAN.

Sidang Dewan Perwakilan Rakjat Sumatera Utara jang pertama

kalinja tidak berlangsung di Sibolga, djuga tidak di Kutaradja, akan

tetapi di Tapa Tuan. Sedianja sidang jang pertama kali itu akan ber

langsung pada tanggal 5 Desember 1948. Rombongan anggota2 Dewan

Perwakilan Rkjat Sumatera Utara dari Tapanuli jang dipimpin oleh

Ali Hasan telah sampai di Tapa' Tuan pada 5 Desember 1948 dengan

menompang motorboot ,,Seulawah Djantan”. Gubernur Sumatera Utara

menjampaikan berita kepada Residen T. M. Daudsjah bahwa persidangan

diundurkan sampai tanggal 12 Desember 1948. Gubernur Sumatera

Utara Mr. S. M. Amin sampai di Tapa' Tuan pada tanggal 8 Desember

1948.

Pada waktu mendjelang hari persidangan, rombongan anggota

anggota DPR dari Sumatera Timur belum djuga tiba. Oleh sebab itu,

maka diputuskan supaja persidangan diundurkan lagi sampai hari Senin,

13 Desember 1948.

Pada tanggal 12 Desember 1948, djam 8 malam, rombongan ang

gota-anggota DPR dari Sumatera Timur dibawah pimpinan Abdul Xarim

Ms. mendarat di Tapa' Tuan dengan menumpang motorboot ,,Gadjah

Mada”.
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Tapa' Tuan mendapat kehormatan jang besar dengan terpilihnja

tempat itu mendjadi tempat berlangsungnja persidangan Dewan Perwa

kilan Rakjat Propinsi Sumatera Utara jang pertama kalinja.

Didalam pidato pembukaannja, Gubernur Sumatera "Mr. S. M.

Amin antara lain menjampaikan : "Pada saat jang bersedjarah ini kita

berkumpul dikota Tapa' Tuan jang terletak dipantai Barat Atjeh

Selatan, maka saja mengumumkan pembentukan Dewan Perwakilan

Rakjat Sumatera Utara jang beranggota sedjumlah 45 orang”.

Anggota-anggota DPR Propinsi Sumatera Utara sebagai berikut :

1. Tgk. Ismail Jacub 24. Dr. Cashmir Harahap

2. Sutikno P.S. 25. D. Dyar Karim

3. Amelz 26. M. Siregar

4. H. Mustafa Salim 27. Kario Siregar

5. Karim M. Durjat 28. Nulung Sirait

6. M.I. Daud 29. M. Hutasoit

7. Abd. Mukthi 30. M. Junan Nasution

8. Affan Daulay 31. S. M. Tarigan

9. Tgk. Abdul Wahab 32. Lokot Batubara

10. M. Abduh Sjam 33. A. St. Soaloan

11. M. Saridin 34. S. M. Simandjuntak

12. Bagindo Budjang 35. Mr. H. Silitonga

13. Tgk. M. Nur Ibrahumy 36. Mr. R. L. Tobing

14. Hadely Hasibuan 37. Dr. H. L. Tobing

15. A. Sutardjo 38. Dr. Warsito

16. A. Xarim Ms. 39. Fachrudin Nasution

17. Agus Salim 40. Abdul Hakim

18. Herman Siahaan 41. Rustelumbanua

19. H. A. Rahman Sjihab 42. Patuan R. Natigor

20. M. Jusuf Abdullah 43. St. Mangaradja Muda.

21. Dr. Gindo Siregar 44. H. Abd. Aziz

22. Dr. R. Sunario 45. Jahja Siregar

23. Bachtiar Junus

Jang datang hadir ke persidangan Tapa' Tuan sedjumlah 29 anggota,

jaitu dari Tapanuli : Fachrudin (Pesindo), Abd. Hakim (Masjumi),

St. Mangaradja Muda (Partai Sosialis), Hadji Abd. Aziz (Masjumi),

dan Jahja Siregar (Masjun1) ; dari Sumatera Timur : Hadelay Hasibuan

(Partai Sosialis), A. Xarim Ms. (P.K.I.), Agus Salim (Sobsi), Herman

Siahaan (Sobsi), Hadji Abd. Rahman Sjihab (Masjumi), M. Jusuf

Abdullah (Pesindo), Bachtiar Junus (Masjumi), M. Siregar (Parkindo),

M. Junan Nasution (Masjumi), S. M. Tarigan (B.T.I.), dan St. Soaloan

(Parkindo) ; dari Atjeh : Tgk. Ismail Jacob (Masjumi), Sutikno Padmo

Sumarto (tidak berpartai), Amelz (P.S.I.I.), H. Mustafa Salim

(P.S.I.I.), Karim M. Durjat (tidak berpartai), M. I. Daud (Partai

Sosialis), Abd. Mukthi (P.N.I.), Affan Daulay (P.S.I.I.), Tgk. Abdul

Wahab (Masjumi), M. Abduh Sjam (P.S.I.I.), M. Saridin (P.S.I.I.),

Bagindo Budjang (Sobsi) dan Tg. M. Nur Ibrahimy (Masjumi).

186



Tertib atjara sidang Dewan Perwakilan Rakjat Sumatera Utara

jang kesatu berlangsung sebagai berikut :

Sen e n (13 Desember 1948)

djam 10 W.I. (9 W.S.)

Upatjara pembukaan : 1. Lagu ,,Indonesia Raja”

2. Tafakkur

a. Kata pembukaan dan meresmikan anggota-anggota Dewan Perwa

kilan Rakjat Sumatera Utara oleh Gubernur Sumatera Utara.

b. Meresmikan dan menjumpah anggota-anggota Dewan Perwakilan

Rakjat Sumatera Utara.

c. Sambutan dari seorang anggota Dewan Perwakilan Rakjat Sumatera

Utara jang tertua atas pidato Gubernur Sumatera Utara.

d. Paus e (memperkenalkan anggota-anggota Dewan kepada Umum).

e. Menetapkan peraturan sidang.

Se la s a (14 Desember 1948)

djam 10 W.I. (9 W.S.).

a. Memilih anggota-anggota Badan Pekerdja.

b. Sekitar ibu kota Propinsi Sumatera Utara dan kedudukan Gubernur

Sumatera Utara.

Membitjarakan sifat-sifat Panitya Desentralisasi untuk Kabupaten

dan Wilajah jang berautonoom.

Membitjarakan Undang-Undang nomor 22.

Membitjarakan Urgentie Program.

Membitjarakan usul-usul dari anggota-anggota.

Penutup oleh Gubernur Sumatera Utara (dengan lagu ,,Indonesia

Raja”).

Peringatan : Anggota-anggota pada djam 9.45 W.I. (8.45 W.S.) harus

sudah berada dalam ruangan sidang.

C.

:

PIDATO PEMBUKAAN GUBERNUR SUMATERA UTARA.

Gubernur Sumatera Utara menjampaikan pidato pembukaannja

pada persidangan jang bersedjarah itu sebagai berikut :

Paduka Tuan-tuan jang terhormat,

Sudah pada tempatnja bilamana saja terlebih dahulu mengutjapkan

kata-kata penghargaan terhadap Tuan-tuan jang telah memenuhi un

dangan untuk hadir pada saat ini ditempat ini. Saja mengetahui, bahwa

dalam keadaan Jang sulit sekarang ini, terutama mengenai perhubungan,

maka adalah hadirnja Paduka Tuan-tuan ditempat ini suatu bukti ten

tang perhatian Tuan-tuan terhadap kesempurnaan Negara kita.

Seterusnja saja mengutjapkan sjukur kehadirat Allah jang Maha

Kuasa jang telah nmengizinkan kita semua pada saat ini berkunipul

diruangan ini dikota Tapa'Tuan, dipantai Atjeh Barat jang indah permai

ini, dengan maksud melaksanakan kewadjiban jang diletakkan atas
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bahu kita masing-masing, jaitu kewadjiban membentuk Dewan Perwa

kilan Propinsi Sumatera Utara. Kewadjiban ini adalah untuk menjem

purnakan bunji Undang-Undang No. 10 tahun 1948 jang telah disusun

sebagai akibat dari Undang-Undang Dasar kita jang menghendaki supaja

Daerah-Daerah Kesatuan dalam Republik kita ini mempunjai Pemerin

tahan jang bertjorak demokratis.

Bilamana nanti Dewan Perwakilan Propinsi Sumatera Utara telah

terbentuk, maka dapatlah dinjatakan, bahwa kita telah memperoleh

kemadjuan selangkah lagi dalam usaha kita menudju kearah pemben

tukan Negara jang berdasarkan kedaulatan rakjat ; suatu Negara di

mana segala sesuatu dilaksanakan atas dasar keinginan rakjat umum :

dimana setiap tindakan dilakukan untuk kepentingan bersama ; dimana

setiap tindakan dilakukan untuk kepentingan bersama ; dimana setiap

Warga Negara, dengan tidak memandang bangsa, agama atau djenis

mempunjai kedudukan jang sama ; dimana setiap penduduknja dapat

hidup didalam kebahagiaan dan kesentosaan, terlepas dari setiap an

tjaman dan perasaan takut atau tjemas.

Negara jang sedemikian rupa masih menjerupai suatu tjita-tjita ;

masih djauh djalannja jang harus kita lalui sebelum tjita-tjita itu

mendjelma mendjadi kenjataan; masih banjak kesukaran-kesukaran,

kesulitan-kesulitan dan rintangan jang harus diatasi. Marilah kita sum

bangkan tenaga, fikiran, harta dan bila perlu djiwa kita sekalipun dalam

usaha menegakkan Negara jang kita tjita-tjitakan itu.

Pembentukan D.P.S.U. jang akan kita lakukan ini adalah salah

satu dari pada usaha-usaha untuk mendekatkan tibanja suatu saat

dimana kita dapat mempersaksikan pendjelmaan tjita-tjita kita itu dari

alam keinginan kealam kenjataan. Pembentukan Dewan ini adalah suatu

pekerdjaan jang tidak sukar, suatu pekerdjaan jang tidak menghadjati

pengorbanan fikiran ataupun tenaga. Jang menghadjati fikiran dan

tenaga, jang menghadjati kepatuhan, keteguhan hati, kesabaran, ke

tenangan ; jang akan memberikan udjian jang sehebat-hebatnja pada

kita, adalah peng l ak s a n a a n segala kewadjiban dan hak-hak jang

terkandung dalamnja dan jang terpikul atas kita bersama sebagai wakil

rakjat. Penglaksanaan segalanja ini dengan sempurna menghendaki

beberapa sjarat jang harus dipenuhi. Antara lain :

Kita harus mempunjai kejakinan bahwa perobahan jang akan

diakibatkan oleh Undang-Undang No. 10 tahun 1948 ini memang adalah

suatu perobahan jang akan membawa kita kearah perbaikan ; pertim

bangan-pertimbangan jang bersifat subjectief dan mengenai kepentingan

diri sendiri dan jang mungkin dapat didjadikan sebagai alasan untuk

menentang maksud undang-undang perobahan ini hendaklah kita basmi

dari hati sanubari kita. Perobahan Pemerintahan jang akan dilaksanakan

ini membawa perobahan principieel dan perobahan jang bersifat radicaal.

Sampai saat ini maka dasar Pemerintahan Daerah adalah Kesatuan

Keresidenan ; Kesatuan Keresidenan ini adalah didasarkan atas per

timbangan-pertimbangan jang terutama bersifat etnologisch. Keresidenan

Atjeh didasarkan atas Kesatuan Atjeh ; Keresidenan Tapanuli atas
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kesatuan Batak; Keresidenan Sumatera Timur atas Kesatuan Melaju.

Njatalah kepada kita, bahwa bentukan Kesatuan ini didasarkan atas

Kesatuan Kebangsaan jang sempit; suatu dasar jang seharusnja tidak

lajak lagi dipergunakan didalam Republik kita.

Oleh karena itu 1maka pembentukan Propinsi jang akan kita laksa

nakan ini tidaklah lagi didasarkan atas dasar-dasar jang lama, akan

tetapi atas dasar baru, jaitu atas dasar-dasar jang mengenai persatuan

ekonomi, politis d.l.l.

Tjorak Pemerintahan jang akan didjelmakan ini adalah demokratis.

Bagi daerah Tapanuli tjorak Pemerintahan jang demokratis bukanlah

suatu hal jang baru. Memang tjara Pemerintahan jang sedemikian

rupanja adalah sesuai dengan adat istiadat didaerah itu. Oleh karena

itu dapat dianggap bahwa perobahan jang diakibatkan oleh undang

undang No. 10 tahun 1948 ini tidak akan mengakibatkan kegelisahan

dikalangan penduduk.

Untuk daerah Atjeh dan Sumatera Timur hal ini berlainan sedikit.

Daerah-daerah ini adalah daerah-daerah jang sedjak berabad-abad

lamanja tidak mengenal Pemerintahan jang bertjorak collegiaal ; sedjarah

daerah-daerah ini meriwajatkan, bahwa penduduk daerah-daerah ini

sedjak beratus tahun tahun lamanja hidup dibawah perintah Sultan dan

Uleebalang, jang melaksanakan Pemerintahan setjara dictatoriaal. Oleh

karena itu, maka mungkin penduduk didaerah-daerah jang tersebut

mula-mula akan merasa tjanggung menghadapi perobahan ini.

Akan tetapi sekalipun begitu, kejakinan ada pada kami, bahwa

pada achirnja, dengan mengingat pada pengalaman jang diperoleh

selama tiga tahun lamanja, sedjak saat permakluman kemerdekaan

bangsa kita sampai dewasa ini, penduduk daerah-daerah Atjeh dan

Sumatera Timur pun akan dapat menjesuaikan diri dengan akibat-akibat

dari perobahan ini.

Saja pertjaja dan jakin, bahwa tidak ada seorangpun diantara kita

jang tidak mempunjai kepertjajaan, bahwa perobahan Pemerintahan

jang akan kita laksanakan ini akan membawa perobahan kearah per

baikan.

Saja jakin, bahwa kita semua sebagai Warga Negara dan wakil

Rakjat tjukup mempunjai pemandangan luas. Kita sanggup menjamping

kan kepentingan Keresidenan jang selama ini kita pelihara, untuk

kepentingan suatu kesatuan jang lebih luas.

Perobahan Pemerintahan ini sedikit banjaknja akan mengakibatkan

kerugian ; akan tetapi sebaliknja djuga keuntungan. Dan menjamping

insjafi, bahwa keuntungan djauh lebih besar dari kerugian. Kerugian

sebagai akibat dari perobahan ini adalah semata-mata kerugian jang

mengenai individu (seseorang) mungkin ada pangkat-pangkat jang

sampai saat ini memberikan kekuasaan besar akan terhapus ataupun

memperoleh sifat lain. Marilah kita lenjapkan dari hati kita segala

perasaan tidak senang jang semata-mata diakibatkan oleh pertimbangan

pertimbangan jang berdasar atas kepentingan diri sendiri. Marilah kita

atasi setiap perasaan jang berakar dalam pertimbangan-pertimbangan
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jang mengenai kebangsaan jang sempit ataupun jang mengenai perbe

daan agama. Negara kita berdasar antara lain atas kebangsaan jang satu

bangsa Indonesia ; tidak ada tempat untuk bangsa Atjeh, bangsa Batak

ataupun bangsa Melaju ; bagi Negara hanjalah satu bangsa ; bangsa

Indonesia jang terdiri dari beberapa golongan, jaitu jang berasal dari

daerah Tapanuli, daerah Atjeh, daerah Sumatera Timur dan seterusnja.

Perbedaan agama bagi kita bukanlah mendjadi soal, kita bebas me

nganut agama jang kita pertjajai menurut kejakinan kita ; perbedaan

agama tidaklah sekali-kali memetjah persatuan kebangsaan kita.

Penglaksanaan Undang-undang tentang perobahan Pemerintah ini

adalah berlangsung pada suatu masa jang mengandung kesulitan dan

kegentingan, baik jang bersumber dari luar maupun dari dalam negeri

Keadaan kita, terutama mengenai pemerintahan, tidak dapat dikatakan

tjukup sempurna. Hal ini kita semua telah mengetahui. Hal ini teruta

ma disebabkan oleh keadaan ekonomi jang kurang sehat. Segala sesuatu,

jang mengenai lapangan pemerintahan seolah-olah terhenti perdjalanan

nja. Lalu lintas, kesehatan, pendidikan, kemakmuran, keuangan, pendek

kata segenap lapangan pemerintahan atau overheidszorg menundjukkan

suatu keadaan jang kritik; suatu keadaan jang setjepat mungkin harus

memperoleh perobahan. Keadaan-keadaan ini seolah-olah menundjukkan

ketidak sanggupan kita, mengatur rumah tangga kita sendiri dan telah

mendjadi bahan bagi mereka memusuhi dan tidak menghendaki kemer

dekaan Nasional kita, mengumumkan keluar negeri, bahwa di daerah

Republik segala sesuatu menjerupai suatu "chaos" jang setjepat mung

kin harus diperbaiki.

Keadaan jang tidak memuaskan ini sedikit banjaknja tentu akan

mempengaruhi djuga pikiran rakjat umum kearah jang kurang sehat.

Symptomen telah dapat ditundjukkan; ada terdengar suara-suara

dalam masjarakat kita jang menundjukkan ketidak puasan tentang

keadaan dewasa ini.

Mereka mengharap perbaukan dan mereka mempunjai kepertjajaan.

bahwa perbaikan ini akan datang sebagai akibat perobahan pemerintah

an jang akan dilaksanakan ini. Dari Tapanuli Selatan diterima resolusi

resolusi, dan permohonan-permohonan supaja penglasanaan undang

undang No. 10 tahun 1948 dengan tjepat didjalankan.

Atas usaha jang bertanggung djawab dalam hal menjempurnakan

penglaksanaan Undang2 jang tersebut terpikul kewadjiban jang maha

maha berat menjelenggarakan segala sesuatu jang bersangkut dengan

Undang-undang ini, selaras dengan keinginan rakjat umum. Kepada

tuan-tuan diserukan : korbankanlah segala tenaga dan pikiran jang

ada pada tuan-tuan guna memenuhi keinginan segenab warga negara

jang ingin akan kebahagian dan kesentosaan Negara kita.

Realiteit (kenjataan) menggambarkan kepada kita, bahwa sebagai

akibat dari kurang sempurna pemeliharaan kepentingan umum, sebaha

gian dari mereka jang terkenal sebagai Nasionalis dan selama ini

termasuk pada golongan jang bertjita-tjita memperkuat kedudukan

pemerintah, telah mulai merobah sikap; kepertjajaan mereka pada
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pemerintah berangsur-angsur mulai lenjap. Hal jang menjedihkan ini

pada umumnja bukanlah akibat dari kealpaan atau kelalaian dari

anggota-anggota penierintahan akan tetapi adalah akibat dari keadaan.

Kita djangan lupa, bahwa mengendalikan pemerintahan dalam

suasana sebagai sekarang ini, dimana kita harus melaksanakan segala

sesuatu dengan alat jang serba kekurangan, adalah berlainan dengan

mengendalikan pemerintahan itu dalam suasana normaal, dimana segala

sesuatu jang dihadjati untuk kesempurnaan penglaksanaan kewadjiban

itu, dengan mudah dapat diadakan. Memperbandingkan keadaan dewasa

ini dengan keadaan semasa Belanda dan atas perbandingan ini mengam

bil kesimpulan, bahwa keadaan dalam segala lapangan pemerintahan

semasa Belanda adalah lebih sempurna dari sekarang dalam Republik

dan oleh karena itu kita belum sanggup mengatur rumah tangga sendiri,

adalah sesuatu kesimpulan jang pintjang. Ukuran dalam masa normaal

djanganlah dipergunakan untuk masa abnormaal. Sebaliknja djanganlah

hendaknja kita lupakan, bahwa djuga diantara pegawai Negara sering

kedapatan orang-orang jang belum mempunjai perasaan tanggung

djawab jang setjukupnja.

Mudah-mudahan keinsjafan tentang keadaan jang sebenarnja dapat

lah kiranja mendjelma dalam hati mereka jang masih belum insjaf

dan sebaliknja keinsjafan pada sebahagian dari pegawai Negeri atas

kealpaan mereka dalam menjelenggarakan kewadjiban mereka sebagai

anggota pemerintahan jang bertanggung djawab, dapat djualah hendak

nja mendjelma dalam hati mereka sifat tidak mempunjai keinsjafan

jang penuh atas kewadjiban dan lebih mengutamakan kepentingan diri

sendiri dari kepentingan umum, dapatlah hendaknja berobah dalam

masa depan.

Bila keinsjafan jang dimaksud telah mendjelma dalam hati kedua

golongan tadi, nistjaja kepertjajaan jang mulai lenjap itu akan tiba

kembali dan segala sesuatu akan berdjalan lantjar dari pada waktu

jang sudah-sudah.

Kita bersidang untuk melaksanakan pembentukan Dewan Perwakilan

untuk Propinsi Sumatera Utara. Dewan ini pada saat ini belum ada

dan oleh karena itu belumlah dapat diberikan pemandangan-pemandang

an mengenai pengalaman-pengalaman Dewan ini pada masa jang lampau.

Hal-hal jang dapat dikemukakan dari pengalaman-pengalaman untuk

didjadikan bahan bagi mengadakan rantjangan pekerdjaan untuk masa

depan belum ada. Akan tetapi sekalipun begitu, baik djuga rasanja kami

memberikan pemandangan setjara ringkas tentang suasana-suasana jang

meliputi Negara kita dewasa ini.

Kita mengetahui, bahwa oleh Wakil Presiden kita, dengan pihak

Belanda, sekarang sedang dilakukan pembitjaraan sebagai persiapan

untuk perundingan jang akan dilaksanakan kembali. Nampaknja belum

dapat djuga diatasi segala kesulitan-kesulitan jang mendjadi halangan

dan rintangan untuk memperoleh persetudjuan antara Republik dengan

Belanda. Mengingat keadaan jang demikian rupa maka adalah pada tem

patnja, bilamana seluruh rakjat Indonesia tetap memberi sokongan jang
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sebaik-baiknja kepada pemerintah kita ; sokongan bathin maupun so

kongan lahir. Salah satu dari bantuan jang berharga adalah disipline

Nasional jang harus kita tunaikan. Seterusnja keinsjafan jang sungguh

sungguh pada setiap warga negara tentang kewadjiban mereka terhadap

Negara.

Tidak dapat dimungkiri, bahwa keadaan dalam negeri dewasa ini

menjerupai suatu keadaan jang menimbulkan ketjemasan bagi setiap

orang jang menghendaki kebahagiaan dan kesentosaan bagi setiap warga

negara. Pokok dari segala kesulitan ini adalah, menurut faham kami,

keadaan ekonomi kita jang letaknja dalam tingkatan kesempurnaan.

Makanan-makanan dan barang-barang jang sangat dibutuhi membu

bung harganja, sehingga sebahagian besar dari warga negara, terutama

mereka jang memperoleh nafkah dengan tjara memburuh ataupun

mendjadi pegawai Negeri, tidak sanggup memperoleh barang-barang

untuk memenuhi keperluan sehari-hari. Membubungnja harga barang

barang adalah didalam keadaan kita sekarang ini, menurut faham kami,

akibat dari perimbangan jang tidak sehat diantara djumlah barang

barang jang diperdjual belikan dan djumlah uang jang ada didalam

peredaran. -

Berdasar atas ini, maka adalah kewadjiban utama dari Pemerintah,

mengembalikan perimbangan jang sehat. Tjaranja antara lain adalah,

memperbanjak produksi dan membatasi pertjetakan uang. Memperbanjak

produksi dapat dilaksanakan dengan mengerahkan setiap tenaga jang

berlebihan kearah pertanian, perindusterian, perternakan dan sebagainja.

Rasionalisasi dalam setiap djabatan Pemerintahan perlu dilaksanakan

setjepat mungkin dan setiap tenaga jang berlebihan, hendaklah didja

dikan tenaga jang produktif. Djuga pengeluaran uang perlu dihematkan.

Kontrole (pengawasan) atas pengeluaran uang sangat dihadjati.

Bilamana dengan tjara demikian telah dapat diperoleh keuangan

jang lebih sehat, maka barulah dapat diarahkan perhatian sepenuhnja

terhadap lapangan-lapangan lain.

Ketjerdasan rakjat dapat dipertinggi dengan pendirian sekolah

sekolah dan perbaikan alat-alat peladjaran.

Kesehatan rakjat dapat memperoleh perhatian setjukupnja dengan

tjara mendirikan rumah-rumah sakit dan mengadakan obat-obat

seperlunja. -

Perhubungan dan lalu lintas dapat diperbaiki dengan mengadakan

djalan-djalan, djembatan-djembatan, telepon, telegrapi jang sempurna.

Kehewanan, pertanian dengan pendek kata segala sesuatu akan

dapat diobah kearah perbaikan.

Kita semua insjaf, bahwa segala sesuatu hanja dapat berdjalan

dengan baik, bilamana tenaga manusia dapat dipergunakan dengan

sempurna. Kesempurnaan pemakaian tenaga manusia ini hanja dapat

ditjapai bila manusia jang memberikan tenaga itu dapat hidup dalam

keadaan serba tjukup. Bila ia hidup dalam keadaan serba kekurangan

mistjaja kewadjiban jang terpikul atas dirinja itu tidak mudah dapat

dilaksanakan dengan sempurna. Oleh karena itu, maka adalah perha
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tian terhadap nasib pegawai, djuga salah satu dari kewadjiban utama

bagi kita dimasa depan.

Sebagai anggota Dewan Perwakilan, terpikul atas Paduka Tuan

tuan kewadjiban mengemukakan dan membitjarakan soal-soal jang

mengenai kepentingan masjarakat dan seterusnja berusaha peraturan

peraturan jang perlu bagi masjarakat dapat didjadikan undang-undang,

sehingga kehidupan dalam masjarakat teratur diatas dasar undang

undang Pemerintah. Untuk mengetahui segala sesuatu jang mengenai

keperluan umum sangat perlu anggota Dewan Perwakilan itu senantiasa

memelihara perhubungan jang erat dengan masjarakat jang diwakilnja

itu. -

Disamping perhubungan jang bersifat informatoris ini perlu djuga

dipelihara perhubungan jang bersifat ,,opvoedend” (mendidik). Maka

adalah djuga kewadjiban dari wakil rakjat, memberikan pendidikan

kepada masjarakat jang diwakilinja itu, agar masjarakat itu mentjapai

suatu tingkatan ketjerdasan jang dapat mendekati ketjerdasan bangsa

lain di dunia ini. Terutama perlu diinsjafkan pada mereka hal-hal jang

dapat membawa mereka pada suatu tingkatan ketjerdasan jang sanggup

menerima fikiran-fikiran (ideén) baru jang dewasa ini mendjadi fikiran

(ideén) jang dipupuk dalam hati sanubari setiap bangsa jang beradap

di dunia ini.

Marilah kita berusaha dengan setiap kuasa jang ada pada kita

mendidik bangsa kita sedemikian rupa, sehingga mereka dapat menerima

dan mengerti makna arti dasar-dasar Negara kita sebagai tertjantum

dalam Undang-Undang Dasar kita, peri kemanusiaan, ke Tuhanan jang

Maha Esa, Kedaulatan Rakjat, keadilan Sosial, Kebangsaan.

Marilah kita berusaha supaja mereka dapat menjelaraskan diri

dengan keadaan-keadaan sebagai akibat dari dasar-dasar Negara kita

itu. Dapatlah hendaknja mereka insjafi, bahwa memang sudah semestinja,

setiap warga Negara Indonesia, dengan tidak memandang agama, bangsa

atau djenis mempunjai kedudukan jang sama didalam hukum Negara,

dan sebagai akibat dari kedudukan jang sama ini mempunjai hak-hak

dan kewadjiban-kewadjiban jang sama, bahwa setiap warga Negara

bebas menganut agama atau faham jang disukainja, bahwa sikap kita

terhadap setiap bangsa, baik jang berwarna kuning, hitam ataupun putih

adalah sikap jang didasarkan atas perikemanusiaan.

Fikiran-fikiran (ideén) ini adalah ideén jang dimiliki oleh setiap

bangsa jang telah meningkat pada tingkatan ketjerdasan jang tinggi

dan setiap gerak gerik mereka dipengaruhi oleh ideén ini.

Kenjataan-kenjataan membuktikan, bahwa sebahagian dari rakjat

umum belum lagi tjukup mengetahui dengan djelas pokok-pokok

(eiementaire beginselen) dari Pemerintahan kita jang bertjorak kedau

latan rakjat. Masih sangat perlu ditegaskan kepada mereka ;

bahwa kedaulatan rakjat jang dimaksud bukan sekali-kali berarti

bahwa setiap warga Negara pada setiap saat dan kesempatan berhak

menuntut perobahan atau perbaikan dari sesuatu keadaan jang diang
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gapnja tidak sempurna, akan tetapi hak kedaulatan rakjat itu adalah

dimiliki dan dilaksanakan oleh wakil-wakil dari rakjat jang melaksana

kan hak itu sebagai anggota Lewan-Dewan Perwakilan dalam sidang

sidang Dewan kita.

Bahwa didalam organisasi Pemerintahan bukanlah sekali-kali

instansi-instansi Pemerintahan mempunjai kedudukan Jang sama satu

dengan lain akan tetapi instansi-instansi itu djuga mempunjai tingkatan

tingkatan (deradjat) serta hak dan kewadjiban jang berlainan satu

dengan lain.

Bahwa perhubungan dari instansi itu satu dengan lain adalah se

tjara hierarchis.

Bahwa adalah suatu keadjaiban dan suatu kedjadian jang berten

tangan dengan pokok-pokok tata Hukum tata Negara, bilamana instansi

rendahan menuntut kepada instansi tinggi supaja instansi tinggi ini

memberikan pertanggungan djawab tertang sesuatu peristiwa jang

kedjadian didaerah Pemerintahan instansi rendahan sendiri oleh karena

jang dapat menuntut pertanggungan djawab itu sebenarnja adalah

instansi tinggi kepada instansi rendahan, jang berkewadjiban memberikan

pertanggungan djawab ini didalam masa jang sesingkat-singkatnja.

Bahwa pembentukan daerah-daerah autonomi jang didalam masa

jang singkat akan diusahakan tidaklah sekali-kali berarti, daerah-daerah

autonoom ini akan terpisah dari Pemerintah Pusat dan akan berhak

dengan seluas-luasnja membentuk peraturan-peraturan jang mengenai

daerah itu, akan tetapi pemberian autonomi itu hanjalah, penjerahan

oleh Pemerintah Pusat pada daerah-daerah jang tersebut, penjelengga

raan beberapa urusan-urusan Negara jang tertentu dan selama ini ter

masuk pada competentie Pemerintah Pusat, sedangkan hubungan dengan

Pemerintah Pusat tetap ada.

Salah paham tentang hal-hal tadi adalah suatu factor jang terpen

ting dari sebab-sebab jang mengakibatkan kurang lantjarnja perdjalanan

Pemerintah pada waktu jang lewat. Atas Paduka Tuan-tuan sebagai

wakil Rakjat jang bertanggung djawab, terletak kewadjiban jang

utama, memberikan penerangan dan pendjelasan setjukupnja. Moga-moga

usaha-usaha Tuan-tuan kedjurusan ini membawa hasil-hasil jang njata

sehingga perdjalanan Pemerintahan dalam masa jang akan datang

mendjadi lebih sempurna dari masa jang sudah-sudah.

Saat untuk pelantikan Tuan-tuan sebagai anggota Dewan Perwakilan

Sumatera Utara telah tiba. Sebelum menjatakan pelantikan Paduka

Tuan-tuan sebagai anggota-anggota D.P.S.U., ada baiknja saja terlebih

dahulu mengemukakan beberapa hal jang hendaknja dapat senantiasa

mendjadi perhatian bagi kita bersama.

Keanggautaan sesuatu Dewan Perwakilan menempatkan seseorang

pada suatu kedudukan jang teristimewa dan memberikan padanja hak

hak luar biasa. Dapatlah hendaknja Paduka Tuan-tuan mempergunakan

hak-hak itu dengan sempurna untuk kepentingan rakjat umum bukan

untuk segolongan.
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Kita insjafilah hendaknja, bahwa kita tidaklah duduk dalam Dewan

Perwakilan ini sebagai wakil seseorang ataupun sesuatu golongan untuk

mempertahankan kepentingan seseorang atau sesuatu golongan akan

tetapi kita adalah wakil rakjat penduduk negeri seluruhnja dan kepen

tingan merekalah jang harus kita pertahankan, sekalipun keanggotaan

kita itu adalah sebagai akibat dari usaha seseorang atau sesuatu

golongan.

Keanggotaan Dewan Perwakilan ini memberikan seterusnja kepada

seseorang, hak mengemukakan pendapatnja tentang sesuatu soal dan

melakukan pembitjaraan dalam sidang Dewan tersebut dengan tjara

bebas. Undang-undang Negara mendjamin, bahwa seorang anggota tidak

dapat dituntut berhubung dengan pembitjaraannja dirapat Dewan

Perwakilan. Hak luar biasa ini hendaklah dapat kita pergunakan dengan

sempurna dan hendaklah kita insjafi, bahwa hak ini bukan sekali-kali

mengandung arti, bahwa kita sebagai anggota dapat melahirkan fikiran

disidang dengan tidak menghiraukan segala sesuatu jang diwadjibkan

harus diperhatikan, baik oleh agama, adat, sopan santun, perikemanu

siaan, tata tertib, peraturan dan sebagainja. Kebebasan dengan tidak

terbatas berarti kebebasan liar jang menjerupai anarchie.

Oleh karena itu dapatlah kita hendaknja mengemukakan fikiran kita

dalam sidang ini dengan tjara teratur dengan tidak memperkosa sjarat

sjarat jang diingini oleh agama, adat, sopan santun, perikemanusiaan,

tata tertib, peraturan Negara ; lepas dari pengaruh perasaan takut, lepas

dari pertimbangan-pertimbangan jang mengenai kepentingan diri sendiri

kepentingan seseorang ataupun kepentingan sesuatu golongan.

Pada saat jang bersedjarah ini diruangan tempat kita berkumpul

dikota Tapatuan jang terletak dipantai Barat Atjeh Selatan saja umum

kan pembentukan D.P.S.U. jang beranggota sedjumlah 45 orang.

Setelah mengutjapkan selamat bahagia kepada anggota-anggota

tersebut maka seterusnja saja njatakan pembukaan rapat pertama dari

sidang pertama Dewan Perwakilan Sumatera Utara. Moga-moga sidang

pertama ini akan membawa hasil jang njata bagi bangsa dan Negara

kita.

Demikianlah pidato pembukaan jang diutjapkan oleh Gubernur

Sumatera Utara Mr. S. M. Amin.

Uraian Gubernur Sumatera Utara itu mendapat sambutan jang luas

dan mendalam oleh hadirin didalam persidangan dan dipeluaran.

Kantor Sekretariat Sidang D.P.R. Sumatera Utara, jang mengambil

tempat dipaviljun rumah Bupati Atjeh Selatan tidak putus-putusnja

dikundjungi oleh orang ramai. Umum dengan tjepat hendak mengetahui

bermatjam-matjam siaran tentan Undang-undang dan Peraturan Peme

rintah jang berkenaan dengan perobahan susunan Pemerintahan. Banjak

diantara jang datang tidak dapat memperoleh apa jang dikehendakinja

oleh sebab kehabisan.

Pidato jang diutjapkan oleh Gubernur Sumatera Utara pada pem

bukaan Sidang terpaksa diulangi kembali stencilnja.
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Pada persidangan hari kedua, Abdul Xarim Ms., sebagai Ketua fraksi

F.D.R. jang meliputi P.K.I., Partai Sosialis, Sobsi, B.T.I., dan Pesindo,

mengusulkan supaja sidang dischors dahulu agar diantara fraksi-fraksi

dapat mengadakan perembukan untuk mewudjudkan satu Badan Ekse

kutif jang kuat.

Usul ini tidak diterima oleh fraksi-fraksi Masjumi, P.N.I. dan P.S.I.I.,

demikian djuga tidak setudju anggota-anggota Manggaradja Muda, Abd.

Hakim, M. Saridin dan Karim M. Durjat, sedang anggota Sutikno P.S.

menjatakan blanco.

Abdul Xarim Ms., sesudah menjatakan kepentingan sifat koalisi bagi

Badan Eksekutif, menegaskan bahwa fraksi F.D.R. berdasarkan pen

diriannja meninggalkan sidang, jaitu anggota-anggota Abdul Xarim Ms.,

S. M. Tarigan, Herman Siahaan, Agus Salim, Hadely Hasibuan, Fach

ruddin Nasution, M. I. Daud dan Jusuf Abdullah.

Atjara memilih anggota-anggota Badan Pekerdja berlangsung terus.

Tjalon-tjalon jang dimadjukan menurut daftar A ialah : 1. Amelz,

2. M. Nur Ibrahimy, 3. M. Junan Nasution, 4. Melanton Siregar dan 5.

Jahja Siregar. Tjalon2 jang memadjukan menurut daftar B ialah :1.

Amelz, 2. M. Nur Ibrahimy, 3. Melanton Siregar, 4. Jahja Siregar dan

5. M. Junan Nasution.

Djumlah anggota jang ikut memilih anggota-anggota Badan Pe

kerdja D.P.R. Sumatera Utara ialah 21 orang.

Hasil pemilihan sebagai berikut :

1. Amelz 17 suara

2. M. Nur Ibrahimy 16 ,,

3. M. Junan Nasution 17 ,,

4. Melanton Siregar 17 ,,

5. Jahja Siregar 17 ,,

Maka demikian, anggota-anggota Amelz, M. Nur Ibrahimy, M. Junan

Nasution, Melanton Siregar dan Jahja Siregar mendjadi Badan Pekerdja

Dewan Perwakilan Rakjat Sumatera Utara.

IBU KOTA PROPINSI.

Kemadjuan dipersoalkan tentang Ibu Kota Propinsi dan tempat

kedudukan Gubernur Sumatera Utara.

Gubernur menerangkan, bahwa Komisariat Pemerintah Pusat di

Bukittinggi menghendaki dengan setjepatnja pertimbangan advies dari

Dewan Perwakilan Rakjat Sumatera Utara tentang kedudukan ibu kota

Propinsi.

Para anggota jang berbitjara mengemukakan 3 tempat, jaitu :

Kutaradja, Sibolga dan Medan.

Dari djalannja pembitjaraan2 ternjata bahwa ada persamaan djalan

fikiran, jaitu jang pertama mengandjurkan Medan sebagai ibu kota dan
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Sibolga selaku ibu kota sementara ; jang kedua, mengandjurkan Medan

sebagai ibu kota, dan Kutaradja sebagai ibu kota sementara.

Setelah diadakan pengundian suara, maka sidang memadjukan

sebagai advies dengan memungut suara terbanjak ,,Kutaradja” sebagai

ibu kota sementara, jaitu 14 suara pro Kutaradja dan 7 suara pro

Sibolga.

soAL sifAT: PANITIA DESENTRALIsAsi UNTUk KABUPATEN

DAN WILAJAH PEROTONOMIE.

Sesudah itu djalan sidang berpindah kepada membitjarakan sifat

sifat Pbnitia Desentralisasi untuk Kabupaten dan Wilajah perotonomie.

Rapat menjetudjui mentjoreng atjara : ,,membitjarakan sifat-sifat

Panitia Desentralisasi untuk Kabupaten dan Wilajah jang berotonomie

itu”.

soAL UNDANG-UNDANG 1948 No. 22.

Berkenaan dengan Undang-undang 1948 No. 22 maka Gubernur

menerangkan, bahwa Undang-undang 1948 No. 22 buat sementara belum

dapat dilaksanakan sebagai terbukti dari beberapa fasal dari Undang

undang itu sendiri.

Sesudah Abdul Hakim memberikan ulasannja terhadap Undang

undang 1948 No. 22, maka Gubernur menegaskan, bahwa penglaksanaan

Undang-undang itu belum dapat didjalankan, sebab kita masih terikat

kepada Undang-undang 1948 No. 10.

Gubernur setudju sekali, supaja para anggota memadjukan ,,an

djuran-andjuran” jang akan disampaikan kepada Komisariat Pemerintah

Pusat, untuk memperlengkapi Undang-undang 1948 No. 22 itu.

Kemudian, dari pertimbangan-pertimbangan jang disampaikan oleh

para anggota mendesak supaja setjepatnja dilaksanakan Undang-undang

1948 No. 22 itu. Anggota-anggota jang terutama sekali berbitjara jalah

Abdul Hakim, Melanton Siregar, M. Nur Ibrahimy, Mangaradja Muda,

Tgk. Ismail Jacub, Jahja Siregar, M. Abduh Sjam dan H. Abd. Rahman

Sjihab.

Usul Abdul Hakim berkenaan dengan penglaksanaan Undang-undang

1948 No. 22 dibatjakan sebagai berikut :

Membatja Undang-undang No. 10 ; Menimbang, bahwa Undang

undang No. 10 tidak diperdapat kedjelasan tentang djenis Pemerintahan

Propinsi Sumatera Utara, jang menjebabkan kesangsian bagi jang

melaksanakan kewadjibannja dan bagi rakjat.

Menimbang lagi, bahwa penglaksanaan Undang-undang No. 22 se

bahagian besar tergantung pada pasal peralihan No. 46 ajat 3 dan 5;

Mendengar sidang Dewan Perwakilan Propinsi Sumatera Utara di

Tapatuan tgl. 14 Desember 1948.
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Mem utu skan :

1. Memakai Undang-undang No. 22 sebagai dasar bagi Pemerintahan

daerah di Propinsi Sumatera Utara.

2. Memberi tahukan keputusan ini dengan kawat kepada Komisariat

Pemerintah Pusat Sumatera di Bukittinggi.

Demikian bunji usul jang telah diputuskan oleh sidang D.P.R.

Sumatera Utara di Tapatuan.

Berkenaan dengan kata istilah ,,dasar” dalam usul itu, maka

Gubernur Sumatera Utara mengandjurkan supaja dapat dirobah dengan

istilah ,,pedoman”. Perobahan ini disetudjui oleh 13 anggota pro dan

8 anggota contra.

URGENTIE PROGRAM.

Dalam termijn pertama, Karim M. Durjat mengharapkan perhatian

jang sepenuhnja terhadap organisasi-organisasi didjabatan-djabatan

Propinsi, terutama dalam soal keuangan, perhubungan, supaja anggota

Badan Pekerdja selekas-lekasnja pindah ketempat jang telah ditentukan.

H. Mustafa Salim menjokong pembitjaraan Karim M. Durjat, teris

timewa berkenaan dengan soal keuangan dan beliau harapkan diperha

tikan benar pemandangan Pemerintah Pusat, seperti jang diutjapkan

oleh Wakil Presiden Drs. M. Hatta dalam sidang Badan Pekerdja KNIP

beberapa bulan jang lalu. A. Abdul Aziz menjatakan, bahwa keruwetan

jang terdjadi dimasjarakat kita adalah disebabkan tidak berdjalannja

,,rasionalisasi”, dan beliau kemukakan kedjadian dikalangan militer di

Tapanuli baru-baru ini, jang dikatakannja disebabkan tidak sempurna

djalan rasionalisasi itu. Maka beliau mendesak ddjalankan rasionalisasi

dengan menetapkan batas-batas waktu melaksanakannja. Soal penghi

dupan rakjat umum hendaklah diperhatikan betul-betul. Beliau menggu

gat tidak beresnja pertanian dan kurang sempurnanja import dan export.

Beliau usulkan, pertama Undang-undang kewadjiban bertjotjok

tanam, kedua memberikan crediet dan mengatur pendjualan barang

barang Negara kepada badan jang tertentu.

Kemudian beliau menjerukan supaja mengadakan satu patokan

program jang tegas guna kepentingan pendidikan.

Gubernur menjatakan suggestie-suggestie itu akan diperhatikan

sangat.

USUL2 DARI ANGGOTA*.

Usul, Karim M. Durjat cs meminta adanja wakil wanita dalam

Dewan Perwakilan Rakjat Sumatera Utara. ,,Diterima” dengan 15 suara

setudju.

Usul tentang pembentukan 4 kabupaten di Tapanuli dikemukakan

oleh Mangaradja Muda cs. Gubernur menerangkan, bahwa kepada Ko

198



misariat Pemerintah Pusat Sumatera ada disampaikan usul jang lain.

Dalam termijn pertama berbitjara Bachtiar Junus jang menjetudjui

pada principnja usul Mangaradja Muda itu.

Karim M. Durjat meminta pendjelasan lebih landjut tentang usul

Mangaradja Muda itu.

H. Abdul Aziz menjatakan, bahwa sambutan jang tidak memuaskan

dari sidang tentang usul itu jang ditundjang oleh D.P.R. Tapanuli,

sungguh menjulitkan bagi wakil-wakil Tapanuli, dan dengan adanja

diterima usul lain oleh Komisariat Pemerintah Pusat, maka kesulitan

soal Tapanuli akan bertambah besar. Jahja Siregar menegaskan, bahwa :

untuk mengatasi kesulitan-kesulitan di Tapanuli ialah mempertjepat

pembentukan kabupaten, seperti jang diusulkan oleh Mangaradja Muda

itu.

Dalam termijn kedua Mangaradja Muda menjatakan, bahwa soal

jang penting ialah melaksanakan pembentukan kabupaten dengan

selekas-lekasnja berdasarkan keputusan D.P.R. Tapanuli.

Tgk. Ismail Jacub setudju diadakan 4 kabupaten di Tapanuli.

Mangaradja Muda memberikan pendjelasan jang lebih landjut tentang

keadaan kabupaten-kabupaten di Tapanuli dan achirnja mendesak supaja

pembentukan 4 kabupaten itu dilaksanakan dengan selekas mungkin.

Prinsip diadakan ,,empat kabupaten” di Tapanuli diterima baik,

dengan 21 suara menjatakan setudjunja, sehingga dengan demikian, ia

telah mendjadi peraturan jang pertama dari Propinsi Sumatera Utara.

Pada penutup sidang, Gubernur Sumatera Utara menjatakan, bahwa

dari djalan sidang diperoleh kesan, bahwa segala sesuatunja berdjalan

baik, selaras dengan kebiasaan jang berlaku di dalam Dewan Perwakilan.

Sidang ditutup djam 5.15.

Tapatuan, dipantai Barat Atjeh Selatan telah menundjukkan ke

kesanggupan untuk meladeni dan menjelenggarakan segala keperluan

untuk dapat berlangsungnja sidang Dewan Perwakilan Rakjat Sumatera

Utara dengan sebaik-baiknja. Penduduk Tapatuan menundjukkan ke

gembiraannja dengan adanja persidangan itu, dan mengikuti dengan

penuh minat dan perhatian segala pembitjaraan jang telah berlangsung

didalam persidangan D.P.R. Sumatera Utara itu.

Pada tanggal 15 Desember 1948, para anggota berangsur-angsur

pulang kembali ketempatnja masing-masing.

Gelora ombak lautan Hindia memukul dengan segala tingkahnja

kapantai dan keteluk Tapatuan jang indah permai itu

Empat hari kemudian, 19 Desember 1948, gelora dan ombak itu

membadai dalam angkara murka agressi militer Belanda untuk kedua

kalinja. Badai ini memukul para anggota D.P.R., terutama sekali jang

dari 'Sumatera Timur dan Tapanuli, dalam perdjalanannja pulang

ketempatnja masing-masing.

Akan tetapi badai ini membawa wakil-wakil rakjat itu kepangka

lannja masing-masing untuk membela dan mempertahankan dasar-dasar

ramerintahan kerakjatan jang ditegakkan di Tapatuan.
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KEAMANAN.

Setiap peristiwa ketegangan atau pertentangan jang kedja

dian didaerah Republik dipergunakan oleh pihak Belanda sebagai

bahan propagandanja untuk menjarankan kedunia luar bahwa keadaan

di Republik tidak aman. Sesungguhnja perkembangan revolusi nasional

dalam membangun kemerdekaan mengalami desintergrasi, jaitu ke

kuatan-kekuatan jang menundjukkan dirinja dalam sifat-sifat memetjah.

Akan tetapi kekuatan integrasi, jaitu kekuatan-kekuatan jang mem

bangun dan tenaga-tenaga jang membawa kepada persatuan didalam

potensi revolusi nasional di Atjeh, Sumatera Timur dan Tapanuli dapat

mengatasi segala peristiwa jang mengganggu keamanan dan menjing

gung keselamatan Negara.

Radio Belanda dari Medan menjiarkan bahwa ada ,,chaos" didaerah

Republik. Dalam pada itu pihak Belanda memperkuat dan memper

tadjam blokkade ekonominja terhadap daerah Republik. Radio Belanda

menjebut bahwa gerombolan telah berkuasa di Tapanuli, dan bahwa

Bedjo cs. telah merebut kekuasaan dari tangan Pemerintah sebagai

mana telah kedjadian di Madiun. Radio Belanda menjebut bahwa ke

adaan golongan Tionghoa jang tinggal di Atjeh tidak aman. Belanda

menundjukkan kegiatannja dengan saran-saran melalui alat-alat penji

arannja untuk mempengaruhi pendapat umum didunia luar sebagai

langkah persiapan mengulangi agressi militernja jang kedua kali. Pada

tanggal 16 September 1948, 15 orang pemuda dari Sumatera Timur di

usir oleh pihak Belanda kedaerah Republik. Dikatakan sebagai alasan

terhadap pengusiran ini, bahwa mereka tidak mempunjai pekerdjaan.

PERNJATAAN2 DARI GOLONGAN TIONGHOA DI ATJEII.

Didalam pertemuan-pertemuan dan melalui surat-surat kabar,

golongan penduduk Tionghoa di Atjeh menjatakan simpatinja ter

hadap perdjuangan kemerdekaan bangsa Indonesia, dan menjatakan

kegembiraan mereka turut menjokong Pemerintah Republik Indonesia.

Pada tanggal 7 Agustus 1947, oleh G.P.T.P. (Gabungan Perserikatan

Tionghoa Perantauan) Keresidenan Atjeh dikeluarkan seruan jang di

tudjukan kepada semua golongan bangsa Tionghoa, sebagai berikut :

Saudara-saudara bangsa Tionghoa ! Daerah Atjeh dimana kita tinggal

adalah tanah air kita jang kedua. Disinilah letaknja djiwa kita dan

harta benda kita. Insaflah, bahwa kita sama-sama bertanggung djawab

atas keselamatan saudara-saudara kita sekaliannja. Keadaan suasana

Indonesia direct atau indirect mengenai diri kita, maka dalam hal

memperdjuangkan kemerdekaan, kita harus tarok penuh simpati kepada

saudara-saudara bangsa Indonesia dan memberikan sokongan-sokongan.

Djalankanlah kedalam praktek, pepatah jang berbunji : ,,keluar masuk

berbimbingan tangan, mendjaga mengintai bersatu padu, sokong me

njokong didalam kesukaran”. Kita mesti menjokong pemerintah NRI
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Kita mesti djundjung tinggi Undang-undang NRI. Djanganlah kita

melanggar Undang2 Negara. Djanganlah sekedar untuk sekedar untuk

kepentingan diri sendiri kita membahajakan kepentingan umum ! Inilah

ada pendirian kita. Kita mesti banteras perbuatan saudara-saudara kita

jang tersesat, terpedaja dan terpengaruh oleh Nica. CGPT seluruh

daerah Atjeh haruslah bertindak dengan djitu dan effectief. Sokonglah

sebesar-besarnja pemerintah NRI. Bekuklah pengchianat-pengchianat

jang hina dina dan hindarkanlah sesuatu kemungkinan jang tak dike

hendaki. Kami selainnja mengirim sebuah surat kepada jang mulia

Konsol Tiongkok di Medan dan jang mulia Konsol Djenderal Tiongkok

di Djakarta untuk memeriksa dan membanteras perbuatan-perbuatan

saudara-saudara kita jang diperkakaskan oleh Nica, dengan ini disu

rukan supaja saudara-saudara kita memberikan sokongan seberapa bisa

kepada Pemerintah NRI agar kemerdekaan Indonesia jang sedjati dapat

diselenggarakan selekas mungkin. Dan sekarang tiba waktunja

memenuhi seruan almarhum Dr. Sun Yat Sen : ,,sokong dan bantulah

bangsa-bangsa jang tertindas”.

G.P.T.P. Keresidenan Atjeh memberikan sumbangan sebanjak

Rp. 300.000.- kepada Dewan Pertahanan Daerah Atjeh. Kemudian

menjusul sumbangan dari G.P.T.P. Sigli, Bireuen, Kutatjane, Meureudu

Takengon, Lho' Sukon, dan tempat-tempat lain.

Dalam satu pengumuman, 26 Agustus 1947, golongan penduduk

Tionghoa di Atjeh Timur menjatakan sebagai berikut : ,,Kami segenap

bangsa Tionghoa jang berada didaerah Atjeh Timur dan djuga dari

daerah Langkat (Pangkalan Berandan) jang baru sadja dipindahkan

kedaerah ini oleh karena desakan serangan Belanda jang menjebabkan

kota Berandan terpaksa dibumi-hanguskan, kini berada dalam keadaan

sehat walafiat dan rawatan jang baik serta diperlindungi oleh Pemerin

tah Republik. Sesungguhnja pamflet-pamflet dan propaganda-propaganda

Belanda jang menjatakan kami disiksa dan ditawan oleh bangsa Indo

nesia sebagai akibat permusuhan, itu adalah semata-mata bohong

belaka dan dengan ini kami menjanggah adanja propaganda musuh

Kami minta pada segenap bangsa kami dan dunia internasional supaja

maklum akan duduknja peristiwa ini jang sebenarnja. Selandjutnja kami

serukan :

a. Kami berdjandji tetap setia dan menjokong sepenuhnja perdjuangan

kemerdekaan Republik.

b. Kami mentjela dan menjanggah keras pada tindakan-tindakan Be

landa jang masih terus menerus melakukan perang kolonialnja jang

mana njata-njata untuk menindis kedaulatan Republik.

c. Kami minta pada UNO supaja lekas menghentikan peperangan

antara Indonesia - Belanda.

d. Kami menjanggah keras pada segolongan bangsa kami jang telah

turut membantu gerakan fascisme Belanda, jang mana akibatnja

pasti akan merusakkan persatuan Indonesia - Tionghoa didaerah

pedalaman Republik.
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e. Kami minta dengan perantaraan Konsol Djenderal Tiongkok di

Djakarta, supaja mendesak pada Belanda membajar segala kerugian

jang telah saudara-saudara kami alami dalam peristiwa ini, karena

Republik Indonesia dalam hal ini tidak bersalah.

f. Kami minta pada segenap bangsa kami, supaja insaf dalam hal ini

dan untuk dihari jang akan datang lebih mempererat dan menjo

kong persatuan Indonesia - Tionghoa dengan motto : ,,Marilah kita

sama-sama bekerdja untuk mentjapai perdamaian dunia”.

ANASIR2 DESINTEGRASI.

Sedjak Djuni 1948 terasa di Atjeh adanja tumbuh anasir-anasir

desintegrasi, anasir-anasir jang hendak mendjalankan petjah-belah.

belah. Anasir-anasir ini menggugat-gugat nama baik Pemerintah pada

umumnja, serta menjinggung-njinggung pegawai-pegawai jang bertang

gung djawab jang duduk dalam Pemerintahan. Tjara anasir-anasir ini

bekerdja ialah dengan melakukan saran-saran berbisik. Keadaan Peme

rintah dibuka dengan tjara jang tiada semestinja. Anasir-anasir ini tiada

mengemukakan tjara-tjara jang membangun. Pergolakan terhadap ke

kuasaan uleebalang-uleebalang jang telah berlangsung di Atjeh pada

achir 1946 dibongkar-bongkar dengan tjara jang memetjah-belah.

Bermula aliran ini mentjari sasarannja di Atjeh Besar, kemudian

mendjalar ke Atjeh Pidie, Atjeh Utara dan Atjeh Timur. Gerakan ini

dipimpin oleh Said Ali Alshagaf, Waki Harun dengan pengikut

pengikutnja.

Pada tanggal 13 Agustus 1948, Said Ali bersama dengan 5 orang

kawannja dihadapkan kemuka Pengadilan Negeri Kutaradja dalam

suatu perkara menjinggung nama baik beberapa orang pemimpin di

daerah Atjeh.

MAKLUMIAT GUBERNUR SUMATERA UTARA.

Pada tanggal 20 Agustus 1948, Gubernur Sumatera Utara

Anasir-anasir ini menggugat-gugat nama baik Pemerintah pada

mengeluarkat maklumat, sebagai berikut : Hasrat sebahagian besar

dari penduduk daerah ini untuk memperbaiki pemerintahan daerah

dengan tjara perobahan susunan pegawai-pegawai adalah tjita-tjita jang

djuga telah lama mendjadi kandungan Pemerintah. Pemerintah dalam

hal ini telah mengambil suatu ketetapan, dengan selekas mungkin men

djalankan ,,rasionalisasi” dalam setiap djabatan.

Akan tetapi Pemerintah sekali-kali tidak dapat menjetudjui ke

inginan jang hendak melaksanakan perobahan dengan serta merta, atas

tuduhan-tuduhan jang tidak atau belum njata berdasar atas alasan-alasan

jang tepat dan terbukti kebenarannja. Tjara melaksanakan ,,rasionalisasi”

jang di kehendaki oleh Pemerintah adalah suatu tjara jang teratur
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dengan undang-undang dan tjara jang menjimpang dari undang-undang

ini adalah suatu tjara jang berarti kerugian bagi Negara. Oleh karena

itu dinasehatkan kepada setiap orang jang menghendaki perbaikan

pemerintahan, supaja mereka menaruh perhatian atas bunji dan maksud

maklumat ini dan djangan sekali-kali melakukan tindakan-tindakan jang

berlawanan dengan kehendak Pemerintah.

Pemerintah tidak akan segan-segan pula mempergunakan alat

kekuasaannja untuk mengatasi sesuatu kegentingan jang mungkin tim

bul sebagai akibat dari tindakan seseorang, sekalipun tindakan itu

dilakukannja dengan maksud dan tudjuan jang sutji”.

PERISTIWA TJUMBOK DILUAR TUNTUTAN.

Pada tanggal 6 September 1948, Kepala Kedjaksaan Keresi

denan Atjeh dan Gubernur Sumatera Utara, dengan maklumatnja

No. 2/1948/G.S.O., menjatakan sebagai berikut : Setiap Negara didunia

ini pernah mengalami didalam sedjarahnja suatu masa jang genting

disebabkan oleh karena timbulnja pertentangan diantara golongan

golongan sesama warga Negara. Pertentangan ini sering menjerupai

suatu pertentangan jang hebat dimana terdjadi pembunuhan-pembunuhan

dan penganiajaan-penganiajaan jang dilakukan oleh golongan jang satu

atas golongan jang lain, dan sebaliknja.

Djuga Negara kita tidak luput dari kedjadian-kedjadian jang tidak

diingini ini, didalam sedjarah tiga tahun sedjak permakluman proklamasi

kemerdekaan, telah tertjatet beberapa kedjadian-kedjadian jang sede

mikian rupa : baik jang berlangsung di pulau Sumatera, maupun

dipulau Djawa.

Salah satu dari padanja adalah peristiwa jang terkenal dengan

,,Tjumbok affaire”. Didalam ,,Tjumbok affaire” ini telah terdjadi

pembunuhan-pembunuhan dan penganiajaan-penganiajaan.

Tentang pembunuhan-pembunuhan dan penganiajaan-penganiajaan

disekitar Tjumbok affaire ini, maka Pemerintah Daerah, sesuai dengan

pendiriannja mengumumkan sebagai berikut : Terhadap mereka jang,

baik dengan langsung, maupun dengan tidak langsung, telah tjampur

dalam pembunuhan-pembunuhan dan pengeniajaan-pengeniajaan, jang

bersangkutan dengan peristiwa Tjumbok, tidak akan dilakukan tututan

oleh karena kepentingan Negara menghendaki mereka diletakkan diluar

tuntutan!!

Demikian bunji maklumat jang dikeluarkan oleh Kepala Kedjaksaan

Keresidenan Atjeh dan Gubernur Sumatera Utara.

Pada tanggal 17 September 1948, di Kutaradja diterbitkan minggu

an ”Suara Rakjat” dengan stencil. Pada tanggal 21 Oktober 1948, dengan

ketetapan Gubernur Sumatera Utara No. 77/GSO/PPP. mingguan ini

dihentikan penerbitannja oleh sebab memuat tulisan-tulisan jang bersifat

menghasut.
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ATJEH MENTJELA ,,P.K.I. MUSO”

Pada tanggal 28 September 1948, dilangsungkan pertemuan

oleh Badan Pekerdja Dewan Perwakilan Rakjat Atjeh dengan 29

partai-partai serta organisasi-organisasi rakjat lainnja, untuk mem

29 partai-partai serta organisasi-organisasi rakjat lainnja, untuk mem

bitjarakan disekitar perebutan kekuasaan jang dilakukan oleh ”PKI

Muso” di Madiun. Semua pembitjara-pembitjara, mentjela sikap Muso

dan kawan-kawannja jang telah melakukan kekatjauan didalam negeri

pada waktu Pemerintah sendiri sedang menghadapi lawan dari luar.

Pada tanggal 19 Oktober 1948 Pesindo Daerah Atjeh memutuskan

perhubungannja dengan Pesindo Pusat di Solo, dengan pernjataan tidak

setudju atas sikap Pesindo Pusat di Solo jang telah menggabungkan diri

pada ,,PKI Muso”.

SAID ALI DENGAN KAWAN2NJA DITANGKAP.

Pada tanggal 3 Nopember 1948, Said Ali dengan kawan-kawannja

ditangkap oleh Pemerintah karena perbuatannja jang terus menghasut

rakjat.

Berhubung dengan penangkapan ini, pada tanggal 4 Nopember 1948,

Gubernur Militer Atjeh, Langkat dan Tanah Karo mengeluarkan mak

lumatnja No. GM/14/M, jang ditudjukan kepada sekalian penduduk

berbunji sebagai berikut : Pada tanggal 3 Nopember 1948 Pemerintah

telah mengambil tindakan terhadap gerakan Said Ali cs., jang terus.

menerus menghasut sebahagian rakjat untuk mengadakan revolusi umum

sebagai sambungan gerakan mereka pada tanggal 18 Agustus 1948 jang

baru lalu. -

Orang-orang jang mengepalai gerakan ini dan jang turut tjampur

dalamnja telah ditangkap untuk diadili.

Setelah maklumat Gubernur Sumatera Utara tanggal 20 Agustu

1948 dikeluarkan berkenaan dengan soal tersebut itu, mereka telah

berkali-kali dinasehati agar djangan berbuat sesuatu jang dapat menim

bulkan kekeruhan dan kekatjauan jang akan merugikan Negara dan

penduduk semuanja, akan tetapi mereka tiada mengindahkan, bahkan

dengan diam-diam dan dengan njata litjin mereka mengadakan ber

bagai-bagai usaha hasutan untuk menggerakkan sebahagian rakjat

guna meneruskan maksud mereka jang sangat merugikan bagi kese

lamatan Negara dan penduduk semuanja.

Oleh karena itu dengan penuh rasa tanggung djawab terhadap

keselamatan Negara beserta ketenteraman umum, maka Pemerintah

merasa perlu mempergunakan alat kekuasaannja mengambil sikap se

bagai tersebut diatas.

Maka kepada penduduk dan sekalian rakjat jang biasa tersangkut

paut dalam soal ini diharap tenang dan tenteram dalam keadaan apapun

djuga.
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Pemerintah bertindak dengan segala kebidjaksanaan jang ada

padanja.

Demikianlah agar rakjat dan segenap penduduk mengetahuinja.

Maklumat ini kemudian disusul dengan suatu pendjelasan oleh

Gubernur Militer Tgk. M. Daud Beureueh pada 17 Nopember 1948

sebagai berikut :

,,Oleh karena kemungkinan maklumat tanggal 4 Nopember 1948,

No. GM/14/M., belum tjukup memberi bajangan jang terang njata

tentang seluk-beluk gerakan Said Ali cs. bagi sebagian besar dari rakjat

umum beserta penduduk Keresidenan ini, maka dengan ini disampaikan

pendjelasan lebih landjut berkenaan dengan gerakan itu.

SEBAB2 RODA PEMERINTAHAN TIDAK BERPUTAR

DENGAN LIGAT.

Bahwa Negara Republik Indonesia adalah Negara tjiptaan rakjat

Indonesia sendiri Pemerintahannja jang dibentuk oleh dan dari kalangan

rakjat sendiri.

Sedjak negara kita ini tertjipta dengan proklamasi Kemerdekaan

tanggal 17 Agustus 1945, Pemerintah kita dengan teguh dan sigapnja

dan dengan pendirian tetap atas dasar kemerdekaan 100% terpaksa

harus berdjalan merintih dengan kelantjaran jang agak terbatas, semata

mata karena gangguan dan provokasi-provokasi dari pihak Belanda

jang tidak putus-putusnja, sedang disamping itu diplomasi dan perun

dingan-perundingan politikpun hingga hari ini masih belum membawa

hasil jang memuaskan bagi rakjat Indonesia disebabkan oleh putar

belitnja Belanda jang berbagai-bagai rupa itu.

Maka dengan sendirinja sulit dan sukarlah roda pemerintahan kita

dapat berputar dengan ligat.

Ini, alhamdulillah, diketahui diinsjafi dan dirasai oleh seluruh rakjat

kita diseluruh Indonesia.

Di Atjehpun demikian djuga dan ini ternjata dari sokongan rakjat

terhadap Pemerintah disini, betapapun kadang-kadang mereka lihat

dengan njata ada djuga kepintjangan dan kurang lantjarnja perdjalanan

pelaksanaan Pemerintah Negara oleh sebab-sebab jang tertentu itu.

Blokkade Belanda jang menjebabkan djuga inflasi keuangan kita

jang sudah tentu mempunjai ekornja djuga dalam masjarakat sama

sama dirasai oleh rakjat dan pemerintah kita dengan penuh rasa

kebantjian terhadap Belanda jang menjebabkan timbulnja pelbagai

matjam kesulitan pergeseran dan penderitaan-penderitaan didalam

masjarakat disini.

Akan tetapi oleh kalangan jang mempunjai sesuatu maksud jang

lain keadaan masjarakat seperti itu atjap dipakai sebagai alasan-alasan

dan sebab untuk menggontjangkan, menghantjurkan atau setjara tidak

sah (tidak parlementair) untuk menghasut rakjat bertindak merobah

bentuk dan tjorak pemerintahan dari Negara jang ada.
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APA TUDJUAN GERAKAN SAID ALI CS ?

Tindakan dan gerakan Said Ali cs. pada tanggal 4 Nopember baru2

ini, malah djuga sebelum dan pada tanggal 18 Agustus jang lalu/1948

adalah pada garis besarnja tindakan dan gerakan jang bermaksud

hendak menggojangkan, menghantjurkan atau setjara tidak sah meng

hasut rakjat guna mengadakan revolusi untuk menggunlingkan Peme

rintahan Keresidenan Atjeh jang ada. Tindakan dan gerakan seperti

ini adalah berlawanan sangat dengan undang-undang atau hukum pidana

Pada mulainja Said Ali cs. telah mentjoba memulai gerakannja itu

dari Negara Republik Indonesia.

Pada mulanja Said Ali cs. telah mentjoba memulai gerakannja itu

pada waktu kedatangan Presiden kedaerah ini.

Ia beserta pengikutnja dewasa itu hendak mengadakan apa jang

dinamakan ,,demonstrasi” didepan Presiden, akan tetapi kehendak dan

niat djahatnja jang tersembunji desakan itu setjara samar2 dapat di

ketahui oleh kalangan berwadjib dari Pemerintah sehingga dengan

penuh kebidjaksanaan dapatlah ,,demonstrasi” itu dikandaskan dan

tidak terdjadi sama sekali.

Sepulangnja rombongan Presiden ke Djawa desas-desuspun ditiup

kan oleh Said Ali cs. dikampung-kampung dibahagian Atjeh Besar jang

segera mendjalar dan meluas kedaerah-daerah jang lain.

PEGAWAI TINGGI DIDJADIKAN SASARAN.

Pegawai tinggi jang bertanggung djawab jang belum tentu dan njata

lagi kesalahannja didjadikan sasaran hebat dengan sasaran-sasaran

berbisik jang pada susunannja lebih membajakan kedudukan negara

dari pada kedudukan perseorangan jang bersangkutan itu sendiri-sendiri.

Malah Said Ali cs. itu sampai mengadakan fitnah jang tidak dan

belum tentu lagi dasarnja sehingga guna mendjaga keamanan dan

ketenteraman umum terpaksa Pemerintah bertindak menangkapi bebe

rapa orang diantara mereka, termasuk Said Ali sendiri.

Setelah pemeriksaan selesai, mendjelang puasa mereka semuanja

dilepaskan kembali untuk menunggu pembukaan perkara mereka dide

pan Hakim.

GERAKANNJA JANG PERTAMA.

Akan tetapi sedang perkara mereka lagi diadili didepan Hakim,

didalam kebebasan diluar mereka terus djuga melakukan saranan

saranan jang bersifat sebagai tersebut diatas tadi, malah bukan sadja

berbisik tapi djuga berterang-terangan dimuka umum atau dengan se

golongan manusia ditempat-tempat jang terbuka.
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Kegiatan mereka jang seperti ini malah diperluas sannpai-sampai

kekabupaten Pidie, Atjeh Utara dan Atjeh Timur dengan kegiatan jang

sedikit berkurang dari kegiatan mereka di Atjeh Barat.

Achirnja sebagai akibat kegiatan dan kemuslihatan gerakan Said

Ali cs. itu, pada malam Kemis 18 djalan 19 Agustus 1948 djam 11

malam, dapatlah digerakkan sedjumlah rakjat dari beberapa kampung

ke Lam Baro untuk mengadakan penjerbuan dan menduduki Kutaradja

setelah selesai nanti menangkapi atau membunuh beberapa pegawai jang

memegang djabatan-djabatan dan peranan terpenting didalam Peme

rintahan Keresidenan Atjeh.

Untung sadja gerakan itu lekas dapat kita ketahui dan pada ma

lam itu djuga dengan mengirim orang utusan kita kesana, jaitu Tjek

Mat Rachmani dan Tengku Indrapuri, dapatlah segenap rakjat jang

telah berkumpul itu diberi beberapa butir nasehat, keinsafan dan

kesedaran terhadap Pemerintah sendiri.

Beberapa orang dari mereka jang dikepalai oleh Waki Harun

malam itu djuga dibawa ke Kutaradja untuk berembuk dan mendjelas

kan kehendak-hendak mereka jang sebenarnja kepada Residen Atjeh,

Gubernur Militer Atjeh, Langkat dan Tanah Karo dan kepada Gubernur

Sumatera Utara.

PERTEMUAN DIISTANA GUBERNUR SUMATERA UTARA.

Pada tengah malam hingga sampai pukul lima pagi terdjadilah diru

mah kediaman resmi dari Gubernur Sumatera Utar satu pertemuan dari

kalangan-kalangan jang bewadjib dari Pemerintahan kita untuk mena

sehati Said Ali dan Waki Harun beserta beberapa pemimpin dari pengikut

pengikut mereka berdua itu. -

Sedang di Lam Baro sedjumlah rakjat jang umumnja tiada tahu

menahu dengan maksud Said Ali cs. itu menuggu-nunggu keputusan

jang djuga tiada diketahuinja tentangan apa-apa.

Dalam pertjakapan itu Said Ali cs. ,,katanja” ia bermaksud hendak

,,memperbaiki” Pemerintahan Keresidenan ini dengan alasan bahwa

kemakmuran belum lagi dirasai oleh rakjat. Kepolisian dan kehakiman

tidak berdjalan dan pelbagai matjam alasan-alasan lagi diantaranja

memang ada djuga berdasarkan kebenaran akan tetapi jang djamaknja

sudah sama-sama dirasai rakjat dan Pemerintah sendiri sebagai akibat

dari kesulitan masa dan akibat blokkade Belanda.

Akan tetapi anehnja Said Ali cs. itu mentjela djuga revolusi na

sional Indonesia jang telah terdjadi di Atjeh. Ini jang sebagai mana

didaerah-daerah jang lain djuga, dengan sekali putar tetap menggi

lingkan beberapa banjak kaki-tangan-kaki-tangan imperialisme Belanda

jang lalu.

Njata pula mereka membela kaum feodal jang kini untuk semen

tara waktu sedang ditahan oleh Pemerintah kita guna kepentingan ke

amanan dan ketenteraman umum.
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Said Ali cs. malam itu diberi keinsjafan dan dinasehati supaja da

lam kehendaknja membawa ,,perbaikan” bagi Negara, hendaklah diam

bil djalan jang bidjaksana dengan tidak perlu membuat gerakan jang

menjenangkan dan menguntungkan bagi musuh kita.

Dan oleh maklumat Gubernur Sumatera Utara pada lusa harinja

dari tanggal 18 Agustus diterangkan pula, bahwa Pemerintah tidak

akan segan-segan bila perlu mempergunakan segala alat kekuasaannja

untuk mengatasi sesuatu kepentingan jang mungkin timbul sebagai

akibat dari tindakan seorang sekalipun tindakan itu dilakukannja

dengan maksud dan tudjuannja sutji.

Pertemuan malam itu selesai pada pagi hari pukul lima dengan

rakjat jang berkumpul di Lam Baro disuruh pulang kembali masing

masing kekampungnja.

GERAKANNJA JG KEDUA DAPAT DIGAGALKAN.

Kemudian sekali tibalah tanggal 4 Nopember 1948 tgl. pe

nangkapan-penangkapan terhadap Said Ali cs. jang serentak. Se

bagai diketahui pada tanggal tersebut itu segenap Bupati-Bupati,

Wedana-Wedana, anggota-anggota Badan Pekerdja dari Dewan Perwa

kilan Kabupaten dan Kepala-Kepala Pedjabat Keresidenan Atjeh se

dang bermusjawarat, dewasa itu untuk membitjarakan mundur madju

nja Pemerintahan di Keresidenan ini dan perbaikan akan didjalankan

ataupun akan diusulkan kepada Pemerintah Pusat Sumatera Utara.

Said Ali cs. rupanja telah selesai pula dengan rantjangannja hari

itu untuk mempergunakan sebagian rakjat kampung supaja turun ke

kota untuk menangkap serta dimana perlu membunuh pemimpin-pemim

pin Pemerintahan Atjeh jang sedang berkonperensi itu.

Dan untuk kesekian kalinja sjukur pula kehendak mereka itu dapat

diketahui Pemerintah dan kita sebagai Gubernur Militer jang bertang

gung djawab dalam keamanan dan ketenteraman umum langsung

memerintahkan menangkap segenap komplotan Said Ali cs. tersebut.

DOKUMEN2 JANG MEMBUKTIKAN NIAT DJAHAT.

Oleh kegiatan dan ketjakapan kepolisian dan Polisi Militer kita

dapatlah dibeslah dan disita sedjumlah dokumen-dokumen jang sesung

guhnja dapat mendjadi bukti jang sah bahwa sebenrnja Said Ali cs, itu

dengan lisan, tulisan dan perbuatan hendak merobohkan pemerintahan

dikeresidenan ini untuk sesuatu maksud jang lain, akan menguntungkan

pihak Belanda.

Organisasi gerakan mereka itu rupanja telah luas dan mempunjai

kaki-tangan-kaki-tangan dibeberapa djabatan Pemerintahan.

Maka kiranja dengan ini djelaslah bahwa jang mengantjam Ne

gara dari dalam keresidenan Atjeh sekarang ini, dan kepada segenap
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warga negara dan penduduk Republik Indonesia dikeresidenan ini kami

meminta supaja mendjauhi diri dari gerakan jang tidak sehat ini.

Pemerintah akan bertindak terus membasmi segenap musuh-musuh

dalam selimut dan dalam hal ini pemerintah mengharapkan sangat

bantuan dari rakjat seluruhnja.

Demikianlah pendjelasan Gubernur Militer Atjeh, Langkat dan Ta

nah Karo Tengku M. Daud Beureueh.

Pada tanggal 20 Nopember 1948, tibalah di Atjeh pesawat udara

,,Seulawah”, jaitu persembahan rakjat Atjeh kepada Pemerintah.

Dengan pesawat udara itu, turut serta Komodore Udara Suryadarma

dan Dr. Sudarsono, wakil Republik di India.

GUBERNUR SUMATERA UTARA MENJERUKAN DISCIPLINE

NASIONAL,

Pada tanggal 25 Desember 948, Gubernur Sumatera Utara

r. S. M. Amin, setelah 10 hari tiba kembali dari Tapatuan untuk meng

hadiri rapat pembentukan D.P.R. Sumatera Utara disana, mengutjapkan

pidato radio melalui tjorong R.R.I. Kutaradja sebagai berikut: Terhadap

sekalian penduduk dalam propinsi Sumatera Utara, baik jang bertempat

kediaman didaerah Atjeh, maupun Tapanuli dan Sumatera Timur, saja

serukan dari tempat saja berdiri pada saat ini, salam kebangsaan kita

,,Merdeka”.

Maka adalah suatu kenjataan jang tidak dapat dimungkiri lagi,

bahwa saat ini adalah suatu saat jang genting bagi bangsa dan Negara.

Pada tanggal 18 bulan ini Keradjaan Belanda telah menjatakan

pembatalannja terhadap Persetudjuan Gentjatan Sendjata dan tidak

berapa lama kemudian, pernjataan pembatalan ini telah diikuti oleh

penjerangan tentera Belanda dengan lengkap bersendjata mutachir ter

hadap daerah Republik.

Dengan tindakan ini, maka permusuhan diantara Republik dengan

Belanda telah timbul kembali. Suasana peperangan jang sedjak terikat

nja persetudjuan gentjatan sendjata sebagai akibat perundingan sesudah

gerakan militer Belanda jang pertama, telah berganti dengan suasana

damai, telah muntjul kembali, dan akan membawa kemusuhan bagi

pemuda-pemuda baik jang bertempur dipihak Belanda maupun jang

bertempur dipihak kita.

Siaran-siaran Belanda mengabarkan, bahwa beberapa kota didaerah

Republik telah diduduki oleh Belanda, bahwa pendaratan-pendaratan, per

tempuran-pertempuran telah berlangsung dibeberapa tempat didaerah

kita, bahwa beberapa pemimpin-pemimpin kita telah ditawan. Dalam

suasana jang sehebat ini, maka saja ingin mengutjapkan kata-katoa, ter

tudju kepada setiap warga Negara, baik warga Negara Indonesia asli

maupun warga Negara bukan Indonesia asli jang bertempat sekarang

di Sumatera Utara.

Pertama : Hendaklah tuan-tuan tetap tenang dalam keadaan de

wasa ini. Laksanakanlah kewadjiban tuan-tuan masing-masing dengan

14 209



ketabahan hati dan penuh perasaan tanggung djawab. Korbankanlah

segala sesuatu jang dikehendaki oleh Negara dari pada tuan-tuan

Djanganlah terpengaruh oleh kabar-kabar jang belum njata kebenaran

nja. Bertindakan menurut keadaan. Sesuaikanlah tindakan dengan ke

adaan. Sesuatu tindakan jang tidak tepat terutama dalam suasana de

wasa ini, adalah suatu hal jang akan merugikan kita bersama.

Kedua : Tampakkanlah kepertjajaan sepenuhnja kepada Pemerin

tah jang bertanggung djawab. Ketjurigaan dan perasaan tidak senang

terhadap seseorang anggota Pemerintah jang mungkin terselip dalam

hati tuan, hendaklah dilenjapkan setjepat mungkin. Bantulah Pemerin

tah kita adalah berdasar demokrasi, hal mana berarti bahwa Pemerintah

kita itu adalah berbentuk atas kehendak rakjat. Oleh karena itu, maka

sudah semestinja Pemerintah memperoleh bantuan setjukupnja dari

setiap golongan masjarakat kita, baik dari seseorang maupun dari

partai-partai baik dari kaum wanita maupun dari kaum laki-laki, baik

dari jang tau maupun muda pendek kata: Pemerintah hendaknja dapat

lah memperoleh 'sokongan 'dari setiap warga Negara Indonesia dari

setiap golongan dan lapisan. Sokongan jang teramat besar adalah kepa

tuhan perintah-perintah dan putusan-putusan dari jang berwadjib.

Ketiga : Peliharalah persatuan sebaik-baiknja, persatuan didalam

kalangan warga Negara satu dengan lain, dalam kalangan warga negara

dengan Pemerintah, dalam kalangan warga Negara dengan partai, dalam

kalangan partai dengan Pemerintah, pendek kata persatuan diantara

setiap golongan dan lapisan masjarakat beserta Badan-Badan,

baik jang resmi maupun tidak resmi. Persatuan batin diakibatkan oleh

persatuan pikiran, perantaraan batin ini akan mengakibatkan persa

tuan tindakan jang berarti pengumpulan tenaga jang sesempurna

sempurnanja, menudju kearah jang satu, pembelaan Negara jang

berdasarkan Pantja Sila jang lima : Kemerdekaan, Kedaulatan Rakjat,

Perikemanusiaan, Ketuhanan Jang Maha Esa, Keadilan Sosial. Segala

sesuatu jang dapat meretakkan persatuan kita, baik jang menjerupai

kata-kata maupun perbuatan, hendaklah kita djauhi. Berhati-hatilah

mengutjapkan kata-kata sehingga tidak terhambur dari mulut kita

kata-kata jang sampai menjinggung perasaan sesama kita dan perasaan

hormat menghormati, tetap kekal adanja.

Keempat : Peliharalah ,,national discipline” kita. Dasarkanlah

sikap atas azas-azas jang objectief. Djanganlah lakukan perbuatan

jang semata-mata didorongkan oleh pertimbangan-pertimbangan jang

subjectief, jang hanja mengingat pada kepentingan diri sendiri ataupun

perasaan tidak senang atau dendam terhadap seseorang.

Perdjuangan bangsa Indonesia dewasa ini adalah suatu perdjuangan

menudju suatu tjita-tjita jang sutji murni. Djanganlah hendaknja tjara

penglaksanaan perdjuangan kearah tjita-tjita jang sutji murni ini di

nodai oleh perbuatan-perbuatan jang kedji perbuatan-perbuatan jang

melewati garis perikemanusiaan dan ke Tuhanan.
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Kelima : Tjurahkanlah perhatian istimewa terhadap harta-harta

dan njawa bangsa-bangsa asing baik Negara maupun tidak.

Berhasil atau tidaknja bangsa Indonesia dalam mendjalankan tjita

tjitanja dJuga tergantung dari sokongan dan bantuan luar negeri. Kita

mengetahui bahwa sebagian besar dari bangsa-bangsa di dunia ini

terutama Tionghoa, Negara Arab dan India, senantiasa berdjuang di

fihak kita dalam lapangan politik. Maka oleh karena itu terpikul atas

kita suatu kewadjiban jang memelihara dan mendjamin njawa dan harta

mereka.

Disamping itu djuga Undang-Undang Negara kita sendiri menghen

daki supaja setiap penduduk dapat hidup di alam Indonesia ini didalam

kebahagiaan dan kesentosaan, terlepas dari antjaman, dan kekerasan.

Pendengar-pendengar jang terhormat !

Sebagai telah didjelaskan tadi maka suasana jang meliputi tanah

air kita ini dewasa ini adalah genting dan sedikit banjaknja menimbulkan

ketjemasan malahan putus asa pada sebahagian dari penduduk. Ter

hadap mereka tu saja serukan, kuatkanlah iman, tjurahkanlah keper

tjajaan atas pemimpin-pemimpin kita, insjafilah bahwa perdjuangan

bangsa kita adalah berdasar atas dasar-dasar jang sutji murni, atas

dasar kebenaran dan keadilan, dan oleh karena itu Tuhan pasti berada

dipihak kita. Kita semua telah mengikrarkan, sumpah bersedia setiap

waktu mengorbankan segala sesuatu jang ada pada kita, sekalipun

djiwa, benda jang tidak bernilai harganja kita sanggupi mengorbankan

nja untuk kedjajaan bangsa dan Nusa. Ingatlah sumpah ini dan

tundjukkanlah keichlasan hati.

Nilaian sesuatu benda tidaklah tetap. Nilainja ini senantiasa berobah

dan bergantung dari tempat dan keadaan. Intan berlian jang berharga

tinggi mungkin tidak berharga lagi pada suatu saat, sebaliknja sekilo

beras jang tidak berapa harganja mungkin meningkat nilaiannja.

Demikian djuga dengan njawa manusia. Njawa manusia itu adalah

sesuatu benda jang tidak dapat diganti bilamana telah hilang, sekali

tetap ia hilang. Maka adalah suatu kehendak alam, bahwa setiap manusia

senantiasa berhemat atas benda itu, dan memelihara benda itu dengan

sebaik-baiknja.

Akan tetapi didalam masa hidupnja manusia itu mungkin tiba

suatu saat dimana soal njawa itu mendjadi soal ketjil dimana manusia

itu reda mengorbankan benda jang tak dinilai harganja itu dengan

perasaan kepuasan oleh karena pengorbanan itu adalah untuk tjita2 jang

sutji murni untuk kedjajaan bangsa dan Nusa, untuk peri kemanusiaan.

Pendengar-pendengar jang terhormat !

Saat ini telah tiba untuk bangsa kita semuanja. Tundjukkanlah

keredaan hati tuan-tuan untuk berkorban bagi tjita-tjita itu. Moga-moga

Allah senantiasa berada difihak kita.

Sekianlah, Merdeka.

211





NEGARA SUMATERA TIMUR

213





NEGARA SUMATERA TIMUR.

Setelah melakukan penangkapan terhadap lebih dari 500 orang

penduduk kota Medan, antaranja Dr. Pirngadi, Sugondo Kartoprodjo

M. A. Dasuki, Dr. Suroso, G. B. Josua, maka Belanda pada pagi subub 21

Djuli 1947 menggerakkan ,,Z” Brigade melantjarkan agressi militer ke

daerah Republik di Sumatera Timur.

Golongan bangsa Indonesia jang tinggal di kamp Belanda keluar.

Demikian pula golongan Indonesia jang ditahan didalam ,,kamp tawan

an rakjat” mendapat kebebasannja.

Didalam tahun 1938, sebahagian besar dari penduduk asli Sumatera

Timur mempunjai perkumpulan, jaitu ,,Persatuan Sumatera Timur”,

jang diketuai oleh T. Dr. Mansur. Perkumpulan ini terutama memusat

kan perhatiannja didalam lapangan sosial-ekonomi.

Pada permulaan masa pendudukan Djepang, perkumpulan ini ber

sama dengan organisasi2 rakjat lainnja, atas perintah Djepang, dibu

barkan. -

Akan tetapi P.S.T. bergerak kembali dengan diam-diam, dan di

sampingnja timbul S.S. (Siap Sedia), dibawah pimpinan Datuq Hafiz

Haberham.

Djepang menjerah, Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 17 Agustus

1945. Bagaimana sikap pemimpin-pemimpin Persatuan Sumatera Timur

dan Siap Sedia ?

Berkenaan dengan ini, maka Badan Penerangan Negara Sumatera

Timur menjatakan didalam siarannja, antaranja sebagai berikut : ,,De

ngan penuh keketjewaan mereka memperhatikan, bahwa aliran-aliran

jang merusak kian mempengaruhi pergolakan jang terdjadi. Kekuasaan

terletak ditangan aliran-aliran tersebut. Melawannja dengan njata-njata

tidak mungkin.

Sebagai dizaman Djepang, kembali pemuka-pemuka PST dan SS

berembuk untuk mengambil langkah-langkah guna keselamatan Suma

tera Timur.

Setelah aksi kepolisian, pemuka-pemuka dari organisasi ini pulalah

sebahagian besar jang membentuk Komite D.I.S.T.

Untuk memperkokoh perdjuangan dan mempersatukan tenaga, ke

dua organisasi ini dengan resmi pada tanggal 27 September 1947 diga

bungkan mendjadi PARDIST dengan diketuai oleh Datuq Hafiz

Haberham”. -

Pada tanggal 31 Djuli 1947, berlangsung demonstrasi oleh sebaha

gian penduduk di Medan dan sekitarnja. Dihadapan Recomba Dr. J. J.

van der Velde, Djomat Purba atas nama rakjat jang berdemonstrasi

membatjakan surat permohonan kepada Letnan G. G., agar Su
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matera Timur diakui sebagai suatu kesatuan ketata-negaraan, sesuai

dengan dasar-dasar jang termaktub didalam Persetudjuan Linggardjati.

Bermula Djomat Purba adalah Inspektur Polisi N. R.I. jang mem

punjai kebebasan dan keleluasaan bergerak antara daerah Republik

dengan Medan jang diduduki oleh Inggeris/Belanda.

Pembentukan Barisan Pengawal (Blauw-pijpers) dilakukan oleh

Belanda dengan bantuan segolongan bangsa Indonesia.

Komite ,,Daerah Istimewa Sumatera Timur” (D.I.S.T.) sementara

terdiri dari : 1. T. Dr. Mansur, 2. T. Hafaz, 3. T. Mr. Dzulkarnain, 4.

Datuq Hafiz, 5. Djomat Purba, 6. Radja Sembiring Meliala, 7. T. M.

Bahar, 8. Mr. Djaidin Purba, 9. Radja Silimakuta, 10. Madja Purba,

11. Anak Radja Panei, 12. Radja Kaliamsjah, 13. O. K. Ramli.

Pada tanggal 11 Agustus 1947, T. Mr. Dzulkarnain, anggota Komite

DIST, berangkat ke Amerika Serikat berkenaan dengan pembitjaraan

,,Masaalah Indonesia” di Dewan Keamanan. T. Mr. Dzulkarnain duduk

dalam delegasi Belanda.

Pada tanggal 2 Oktober 1947, H. J. van Mook berkundjung ke Medan.

H. J. van Mook mengadakan pertemuan dengan Komite DIST. Dari

fihak H. J. van Mook turut serta Prof. Enthoven, Dr. van de Waal,

Dr. Ozinga, Dr. J. J. van der Velde dan Resident T.B.A.

Dari fihak Komite DIST hadir 21 orang, jaitu’: T. Dr. Mansur,

Tan Wee Beng, Tan Bun Djin, Manusiwa, Djomat Purba, O. K. Ramli,

Rotty, T. Hafaz, Sajuti, Lalisang, T. Mr. Dzulkarnain, Datuq Hafiz,

H. F. Sitompul, Abdul Wahab, Dr. Nainggolan, R. Kaliamsjah, F. L.

Tobing, Mr. T. Djaidin Purba, Förch, van Gelder dan Tan Tjeng Bie.

Antara H. J. van Mook dan Komite DIST terdjadilah tanja djawab

sebagai berikut :

H. J. van M o ok : Berhubung dengan anggapan Komite bahwa Ko

mite adalah mewakili sebahagian terbesar dari penduduk Sumatera

Timur, van Mook menerangkan bahwa pemilihan umum untuk dunia

internasional adalah satu hal jang penting. Untuk sementara

waktu soal ini bisa ditunda. Tetapi beliau kepingin mengetahu

bagaimana Komite dibentuk, dan dari mana datangnja.

Dr. M a n sur : Komite ini tertjipta dari ondergrondsche acties.

Pada tahun 1938 telah berdiri perkumpulan P.S.T. dan waktu

pendudukan Djepang, berdiri perkumpulan S.S. Pusatnja terdiri

dari 6 orang.

P.S.T. dan S.S. sedjak beberapa waktu telah bersatu. Pusat

jang terdiri dari 6 orang diperluas, ditambah dengan 8 anggota

Pada tanggal 25 Agustus 1947 Komite ini diperluas lagi, dimana

djuga diangkat wakil-wakil Toba Batak, Simelungun, golongan

bangsa Tionghoa. Komite berusaha untuk mengangkat seorang

wakil India, tetapi golongan ini sampai sekarang belum sepakat

memadjukan anggotanja. Selandjutnja Komite berusaha menerima

anggota-anggota dari handel dan Cultures.

216



H. J. v a n M o o k: Bagus. Tetapi kenapa golongan Djawa tidak diwa

kili di Komite ini ?

Dr. M a n su r: Saja telah bitjara dengan R. M. Sarsidi, Directeur

H. J.

D r.

H. J.

Dt.

II. J.

M r.1

Gemeentewerken, dengan Munar, Bupati dan dengan Mr. Mohd.

Jusuf. Berhubung dengan pendirian mereka, mereka untuk semen

tara waktu menolak mendjadi anggota.

. v a'n M o ok : Selainnja dari S.S. P.S.T. apa adakah lagi per

kumpulan lain jang mempunjai wakil dalam Komite ?

M a n s'u r: Dari golongan bangsa Indonesia tidak.

v a n M o o k’: Apa ada lagi perkumpulan lain di Sumatera

Timur ini ? - - -

M a n su r’: Ada perkumpulan baru jaitu P.N.S.T. Perkumpulan ini

menerima sebagai anggota hanja penduduk asli Sumatera Timur.

v a n M o o k’: Adakah keberatan tuan-tuan untuk menerima.

wakil P.N.S.T. dalam Komite. Berapa banjak anggota dari

P.N.S.T. ?

M a n su r’: Saja tidak tahu, tetapi waktu P.N.S.T. didirikan,

mereka memberi tahukan pada saja, bahwa P.N.S.T. terdiri dari 25

anggota.

. van M o o k: Adakah Pardist mempunjai tjabang-tjabang di

lain tempat ?

M a n su r’: Ada. Dan Dr. Mansur menjebut tempat-tempat dimana

ada tjabang-tjabang dari Pardist.

van Mook : Apa orang-orang mendjadi anggota dari Pardist?

M a n s'u r: Ja, tiap-tiap anggota membajar contributie 10 sen

v an Mook : Berapa banjaknja anggota Pardist ?

H afi z : Saja tidak melebih-lebihi. Pardist mempunjai anggota

60.000 orang. Dari les jang ada pada saja njata dengan terang

bahwa Pardist pasti mempunjai 20.000 anggota, tetapi masih banjak

les-les jang belum saja terima.

van M o o k: Bagaimana pikiran tuan tentang pekerdjaan se

landjutnja ?

Dzul karna in : Kami pikirkan membentuk wetgevende Raad

tentang zelfbestuur akan diperbintjangkan, setelah diadakan

pemilihan umum.

Di West Borneo keadaan ada berlainan dari disini.

. van M o o k: Tuan-tuan mengatakan, bahwa Komite tuan me

wakili sebagian besar dari penduduk Sumatera Timur. Kita musti

awas, agar supaja orang djangan mengatakan ini hanja sandiwara

sdja.

M a n su r: Untuk saja tidak susah untuk mengadakan keterang

an-keterangan bahwa sebagian besar dari penduduk Sumatera

Timur jang berada diluar daerah jang diduduki tentera Belanda

bersimpatie dengan gerakan kita ini. Tetapi mereka ini belum berani

dengan terang menjatakan kemauannja, karena berbahaja.

Saja hendak memberikan beberapa tjonto :

217.



1. Dari pamili R. Kaliamsjah 8 orang dibunuh.

. Dari demonstranten di Tebingtinggi telah dibunuh 13 orang.

3. Setelah demonstrasi di Pematang Siantar pada tanggal 27

Agustus, maka pada tanggal 28 Agustus isteri dn anak Dr.

Nainggolan dibunuh.

DJika saja sekarang ini mengumumkan nama-nama orang kita

digaris-garis luar, tentu sangat berbahaja untuk mereka. Dari

sebab itu kita rahasiakan nama-nama mereka sampai sekarang ini.

H. J. van Mook : Saja suka sekali pada hari ini mengambil putusan

putusan, tetapi saja tidak hendak merusakkan pekerdjaan tuan

tuan, nanti orang mengatakan, bahwa ini semua sandiwara.

M r. T. Dja id in Purba : Saja datang di Medan setelah berlang

sung politieoneele actie. Pada zaman Republik saja mendjadi Ketua

Komite Nasional Daerah. Sebelumnja perang saja ada anggota

bestuur P.S.T. Saja tahu keadaan di Simelungun. Saja tahu pasti

bahwa orang Simelungun, Toba Batak dan Djawa bersatu

Kemudian terdjadi Sociale Revolutie. Saja ditangkap. Saja dilepas

kan bulan Agustus 1946. Penduduk menerima saja dengan gembira.

Saja diangkat sebagai guru, djuga dari Lasjkar Rakjat. Saja jakin

bahwa segala penduduk berdiri dibelakang saja. Tetapi mereka

belum berani mengumumkan pikiran mereka. Saja jakin, djika

keadaan telah aman, maka segala golongan penduduk berdiri dibe

lakang Komite D.I.S.T.

H. J. van M o ok : Bagaimana pendapat tuan tentang zelfbestuur ?

Dr. M a n su r: Saja pikir begini : Djika kita bandingkan daerah ini

dengan Kalimantan Barat, maka tampaklah perbedaan. Di Kali

mantan ada wakil dari rakjat dan wakil dari zelfbestuur. Disini

keadaan ada berlainan. Disini terdjadi Sociale Revolutie.

Disini Sultan-Sultan tidak mempunjai de facto gezag.

Komite tidak anti zelfbestuur, tetapi hendak mendjelaskan dasar

democratie di daerah ini.

H. J. van M o ok : Saja bermaksud begini : Saja mendapat kesan

bahwa Komite ini memang mempunjai pengikut (aanhang).

Dilain pihak saja pikir, bahwa ada penduduk jang hendak me

nambah Komite dengan wakil-wakil lain. Saja mengerti tentang

kedudukan zelfbestuur, ini masih satu tanda tanja. Tetapi saia

usulkan, supaja beberapa wakil dari zelfbestuur duduk dalam

Komite, jang diundjukkan oleh zelfbestuur. Penduduk sepakat,

bahwa daerah ini akan mendjadi daerah istimewa, bahwa perlu

satu organisatie jang baik, bahwa daerah ini tidak mengakui

kekuasaan Djokja. Dari itu saja anggap ada baik, djika mereka

duduk djuga dalam Komite. Tentang soal-soal penting mereka

telah setudjui, djanganlah kita berselisih tentang hal-hal jang

ketjil-ketjil.

Dr. M a n su r: Dalam Komite banjak anggota dari zelfbestuurs,

umpamanja : R. Kaliamsjah, Ng. Meliala, Dt. Hafiz, rijksbestuurder.
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Kita tidak menentang zelfbestuur. Tetapi pada masa ini kita

anggap belum perlu dan berbahaja djika kita tambah Komite

dengan wakil-wakil Sultan,

L ali sang : Komite ini adalah voorbereiding, disokong oleh Pardist.

Dalam Pardist duduk djuga T. Saibun dari Asahan.

Dr. Naing gol an : Saja sendiri dari mulanja seorang Republik

jang hangat. Setelah saja minta bekerdja untuk Komite, saja

berpikir berat beberapa hari lamanja. Saja mengumpulkan beberapa

orang Batak tua-tua. Dan mereka berpendapatan, bahwa kita

musti turut dalam gerakan ini. Kami Batak mempunjai wakil

dalam Komite ini, wakil ini dipilih oleh 200.000 orang Batak.

Mr. Purba : Dalam 26 bulan ini penduduk sudah begitu verbitterd

pada zelfbestuurder, bahwa satu bahaja djika sekarang kita ambil

wakil Zelfbestuur. Tetapi begitupun kepentingan Sultan-sultan

terdjaga. '.

Zelfbesturen tidak menaruh sak wasangka pada Komite.

H. J. van Mook : Daerah jang diduduki oleh tentara, adalah seba

hagian sadja dari Sumatera Timur. Djika tuan mengatakan Suma

tera Timur, apakah tuan maksud seluruh Sumatera Timur? Apa

kah djuga daerah diluar?

Dr. M a n sur: Mr. Dzulkarnain adalah wakil dari Kota Pinang.

Dari Tamiang mereka akan datang djuga. Toba Batak djuga

mempunjai wakil. Waktu diadakan demonstratie di P. Siantar,

penduduk memadjukan permintaan pada Recomba, agar supaja

tentera melindungi famili mereka jang berada diluar.

M r. Dzu l kar n a in : Kita tidak pikir pada Tapanuli, sebab kita

belum mengetahui bagaimana pendapatan Tapanuli.

H. J. van M o ok : Saja maksud, bagaimana pikiran orang Batak ?

Dr. Na ing g ol an : Djika Daerah Istimewa Sumatera Timur berdiri

sendiri, ini berarti kematian Batak.

Sitom pul : Orang Batak belum bisa mengumumkan pikirannja

sebelumnja mereka dibebaskan.

H. J. van M o o k: Bagaimana tuan pandang hari-hari jang akan

datang ? (naaste toekomst). Lebih dulu saja menerangkan, bahwa

Pemerintah Belanda tidak bermaksud melepaskan tanggung dja

wabnja dan menjerahkannja kepada jang lain, djika belum dapat

kepastian, bahwa penduduk tidak akan mendapat susah karena

perbuatan mereka dan sebelumnja penduduk mengambli pe

merintahan. Tuan tidak usah kuatir, bahwa Pemerintah Belanda

akan berembuk dibelakang tuan. Djika pada Komite ini kita be

rikan hak sebagai Dewan Perwakilan dan kita membuka kesem

patan untuk penambahan Komite dan Komite ini bekerdja sama

dengan Recomba untuk pembentukan D.I.S.T., saja pertjaja bahwa

Komite ini dari satu badan pertikulir diangkat mendjadi satu

instansi opsil. Saja sekarang belum bisa meneken ontwerp statuut

tuan, tetapi saja bersedia mengakui Komite dan memberikan

bantuan materieel. Berapa besarnja daerah ini belum kita ketahui,
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tetapi itu bisa kita openhouden. Kita berikan Komite ini hak untuk

menjelenggrakan Daerah Istimewa dengan bekerdja sama dengan

Recomba.

Mr. Dzul karna in : Untuk pembentukan Volksraad dan Stadsge

meenten lebih dulu diadakan instellingsordonnantie, baru dibentuk

Volksraad dan Stadsgemeente. Disini tentu bisa djuga kita adakan

begitu.

H.J. van Mook : Siapa tegenpartij ? Saja mau menekan satu statuut,

jang berisi pengakuan, tetapi djika saja teken statuut ini, tentu

telah ada satu hal jang terlebih dulu kedjadian, bahwa Komite

adalah wakil rakjat, dan dengan Komite ini saja membuat satu

perdjandjian Komite ini saja erken dulu dan belakang kita bekerdja

sama untuk membentuk daerah istimewa ini.

Oz in g a : Satu Dewan Perwakilan Sementara, untuk bersama dengan

Recomba membuat undang-undang.

M r. Purba : Berapa lama paduka Tuan Resar anggap Organisasi

ini berdiri ?

H. J. van M o o k: Itu bergantung atas banjak factoren. Umpama

nja bergantung atas pertanjaan kapan diadakan pemilihan umum

kapan daerah-daerah lain jang hendak menggabungkan diri sanggup

mengambil tindakan. Kami akan bekerdja keras, tetapi itu bergan

tung djuga atas tuan.

L a li sang : Apa Recomba jang benoem atas usul Vert.

Raad ?

H. J. van Mook : Ja, kita umpamanja bisa kasih vorm begitu.

Setelah H. J. van Mook dan Mr. Dzulkarnain berbitjara antara be

liau, maka H. J. van Mook bertanja.

H. J. van Mook : Apa adakah keberatan, djika lantas kita akui

Daerah dan Komite dan kita tetapkan satu datum ?

Prof. Enth oven : Ini ada keberatannja, karena tertjipta Daerah

jang tidak mempunjai Bestuur.

H. J. van Mook : Tidak. Kita akui Daerah ini, hanja harus di

organiseer lebih djauh.

Prof. Enth oven : Daerah ini harus mempunjai batas2 jang tentu.

H. J. van Mook : Ja, untuk sementara waktu dengan batas-batas

jang tertentu dan pada Komite diberikan officieele status. Djadi

Daerah istimewa S.T. diakui dan kepada Komite diberikan status

opsil.

Permusjawaratan keesokan harinja antara Letn. G.G. beserta

penasehat-penasehat beliau (a.l. Dor. H. van der Waaf, Wk. Direktur

B. B. dan Prof. K. Enthoven, penasihat Letnan. G. G.) dengan Komite

D.I.S.T. mentjapai persesuaian dalam garis-garis besarnja tentang pem

bentukan Daerah istimewa Sumatera Timur. Suatu perutusan jang terdiri

dari T. Dr. Mansjur, T. Mr. Dzulkarnain, Datuk Hafiz Haberham, Djo

mat Purba, M. Lalisang dan Dr. F. J. Nainggolan pada tanggal 5 Oktober

1947 berangkat ke Djakarta untuk melandjutkan pembitjaraan disana.
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Pada tanggal 8 Oktober 1947, Letnan Gubernur Djenderal H. J. van

Mook mengeluarkan surat beslitnja jang menjatakan sebagai berikut :

1.
Komite itu, jang sebanjak mungkin akan bekerdja erat dengan

Pemerintah, akan diubah mendjadi Dewan Sementara, setelah di

tambah dengan wakil-wakil dari golongan atau kepentingan, jang

belum atau belum tjukup diperwakili didalamnja.

Dewan ini mempunjai kewadjiban istimewa, dengan bekerdja-sama

dengan Recomba Sumatera Utara, setjepat mungkin merantjang

organisasi ketata-negaraan dan Statuut daerah tersebut.

Tentang kedudukan zelfbestuur akan diadakan keputusan landjut,

setelah dengan djalan pemilihan jang teratur telah diperoleh satu

persetudjuan jang penuh dengan wakil-wakil rakjat.

Dewan ini selama menanti keputusan dalam hal-hal jang tersebut

diatas, akan mendjalankan kewadjiban-kewadjiban Zelfbestuur dan

Recomba setjara langsung akan bekerdja-sama dengan Dewan, ber

kenaan dengan masaalah-masaalah jang mengenai dalam, antara

lain pendjaminan keamanan didalam daerah tersebut.

Untuk sementara alat-alat jang diperlukan untuk pekerdjaan itu

akan disediakan oleh Pemerintah dan akan diperbuat perkiraannja

kelak.

Komite DIST berobah hendjadi Dewan Sementara Sumatera Timur

dan kemudian diperluas dengan pengangkatan beberapa anggota baru.

Susunan Dewan Sementara Sumatera Timur sebagai berkiut :

1. T. Mr. Bahriun 16. P. W. Janssen

2. C.J.J. Hoogenboom 17. J. F. Enkoroma Koffie

3. M. Lalisang 18. Datuk Hafiz Haberham

4. T. Hafaz 19. Partap Singh

5. Mr. T. D. Purba 20. Datuk Kamil

6. Abdul Wahab 21. Dr. F. J. Nainggolan

7. O. K. Ramli 22. F. L. Tobing

8. Tan Boen Djin 23. T. Djomat Purba

9. Tan Wee Beng 24. R. Kaliamsjah

10. Mohd. Nuh 25. Ngeradjai Meliala

11. R. M. Sudarjadi - 26. Nerus Ginting Suka

12. T. M. Bahar 27. Sauti

13. C. B. W. Manusiwa 28. Abdul Rachman

14. A. H. F. Rotty 29. O. K. Dja’far

15. D. P. van Meerten |

Ketua : Wakil Wali-Negara

Wakil Ketua I : T. Mr. Bahriun

Wakil Ketua II : C. J. J. Hoogenboom

Dengan sengadja atau tidak dengan sengadja, atas dasar kejakinan

atau semata-mata didorong oleh kepentingan diri sendiri, oleh sebab

kepertjajaan atau sebagai akibat dari ketjewaan, maka segolongan

bangsa Indonesia telah terlibat dalam politik petjah-belah jang didja
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lankan oleh Belanda. H. J. van Mook melantjarkan politik balkanisasi

nja didaerah Republik di Sumatera Timur.

Pada tanggal 17 Nopember 1947, anggota Dewan Sementara T. M.

I3ahar, turut menghadiri konperensi ESCAFE di Manila. T. M. Bahar

duduk dalam delegasi Belanda.

Dari tanggal 15 sampai 17 Nopember 1947, Dewan Sementara Su

matera Timur, mengadakan sidang untuk membitjarakan :

1. Statuut Sumatera Timur;

2. Aturan tentang susunan Ketata-Negaraan;

3. Pemilihan Ketua D.I.S.T. (terpilih sebagai Wali-Negara : T. Dr.

Mansur) ;

4. Pembentukan suatu Komisi untuk mempeladjari soal pemilihan ;

Pada tanggal 2 Desember 1947, T. Dr. Mansur, T. Mr. Dzulkarnain,

T. Mr. Bahrium dan Dr. F. J. Nainggolan turut menanda-tangani Seruan

dari Komite Indonesia Serikat.

Pada tanggal 3 Desember 1947, T. Mr. Dzulkarnain ditundjuk oleh

H. J. van Mook untuk turut dalam Delegasi Belanda dalam perundingan

dengan Republik.

Pada tanggal 5 Desember 1947, Dewan mengambil mosi menjatakan

persetudjuan penuh atas tudjuan Komite Indonesia Serikat. Dewan

mendesak kepada Pemerintah Hindia Belanda di Djakarta, agar pem

bitjaraan tentang Aturan Ketata-Negaraan Sumatera Timur disegerakan.

Pada tanggal 19 Desember 1947, Perdana Menteri Belanda Beel

berkundjung ke Sumatera Timur. T. Dr. Mansur memaklumkan kedu

dukan sebagai ,,Negara” didalam Negara Indonesia Serikat.

Pada tanggal 25 Desember 1947, dengan beslit Letnan G. G. H. J.

van Mook keluarlah ketetapan ,,negara” bagi Sumatera Timur.

Pada tanggal 31 Desember 1947, Dewan menjutudjui Aturan tentang

susunan Ketata-Negaraan Sumatera Timur dengan perobahan-perobahan,

jang diandjurkan oleh Pemerintah Hindia Belanda di Djakarta.

Pada tanggal 3 Djanuari 1948, utusan-utusan dari ,,daerah-daerah”

dan ,,negara-negara” berkumpul di Djakarta, untuk membitjarakan

tentang kemungkinan terbentuknja pemerintah interim.

Pada tanggal 13 Djanuari 1948, T. Mr. Dzulkarnain diangkat men

djadi anggota Dewan-Federaal, jang melakukan persiapan pembentukan

Negara Indonesia Serikat dibawah pimpinan Belanda.

Pada tanggal 20/21 Djanuari 1948, Dewan mendengarkan lapuran

dari anggota2 delegasi ke Djakarta tentang :

a. persiapan pemerintah federaal sementara.

b. pembitjaraan-pembitjaraan tentang kedudukan Sumatera Timur.

Dalam sidang ini djuga diputuskan :

a. Anggota-anggota Dewan beserta Wali Negara segera akan

disumpah, setelah susunan tatanegara diumumkan.

b. Mengeluarkan madjallah : ,,Warta Resmi Negara Sumatera

Timur”, tempat memusatkan peraturan-peraturan dan berita

berita resmi dari negara. -
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Pada tanggal 27 Djanuari 1948, Peraturan Susunan Tatanegara

Sumatera Timur diumumkan.

Dalam suatu upatjara, pada tanggal 29 Djanuari 1948, maka Wali

Negara, beserta anggota-anggota Dewan Perwakilan Sementara me

ngangkat sumpah.

Pada tanggal 9 Maret 1948, Pemerintah ,,pre-federaal sementara”

dilantik di Djakarta, jang dikepalai oleh Dr. H. J. van Mook.

Pada tanggal 10 Maret 1948, Pemerintah Republik Indonesia me

ngeluarkan statement, jang menjatakan rasa sesalannja atas pemben-.

tukan Pemerintah pre-federaal itu.

PIDATO WALI NEGARA N.S.T.

Pada pembukaan sidang pertama Dewan Perwakilan Sementiara Ne

gara Sumatera Timur 15 Maret 1948, Wali Negara T. Dr. Mansur, me

lujampaikan pidatonja sebagai berikut : -

Tuan Ketua, Tuan-tuan anggota Dewan Perwakilan Negara Suma

tera Timur.

Adalah mendjadi suatu kebahagian jang besar bagi diri saja, jang

saja pada sa'at ini, jaitu pada awal persidangan pertama Dewan ini,

boleh mengutjapkan beberapa perkataan kepada Tuan-tuan.

Oleh karena sekarang ini Tuan-tuan pertama kali berkumpul untuk

memulai pekerdjaan Tuan-tuan dalam membentuk undang-undang, maka

sudah selajaknjalah kita melajangkan pemandangan kita kemasa jang

akan datang dan bukan kemasa jang telah lampau. Tetapi begitupu.,

saja hendak memperingatkan sebentar, bagaimana tjepatnja peristiwa

peristiwa jang penting telah terdjadi di Sumatera Timur dalam waktu

jang achir ini. Saja peringatkan Tuan-tuan kepada gerakan kepolisian

jang tjepat dan berhasil baik itu, kepada mendjelmanja Komite Daerah

Istimewa Sumatera Timur, kepada menduduki kebun-kebun, kepada

pengakuan atas Daerah Istimewa Sumatera Timur pada 8 Oktober,

kepada pengakuan atas Negara Sumatera Timur pada 25 Desember 1947

dan kemudian sekali kepada penjerahan jang lengkap dalam hal

Pemerintahan dan Kepolisian, hanja beberapa hari jang baru lalu.

Saja chawatir, Tuan-tuan, bahwa banjak diantara ra'jat ta' dapat

sepenuhnja tetap mengetahui ataupun mengerti akan djalannja kedjadian

kedjadian jang kentjang ini. Ra’jat, jang bertahun-tahun lamanja

menanggung penderitaan jang begitu hebat, tidak berpikir menurut

garis-garis kemadjuan politiek atau economie ; diatas segala-galanja ia

mempunjai hasrat akan perdamaian, ketertiban dan keamanan; ia ber

kehendak kepada nafkah, pakaian dan obat-obatan. Ini kita ichtiarkan

memberikannja kepadanja dengan daja-upaja bersama-sama, tetapi

dalam hal itu masih banjak lagi jang mendjadi keinginan bagi mereka

itu dan bagi kita.

Buat kita, Tuan-tuan, jang insjaf betapa besar artinja bagi Negara

ini kedjadian-kedjadian jang telah digambarkan dengan sepintas lalu
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tadi, sudah sepantasnjalah mengutjapkan kata terima kasih kepada

sekalian mereka, jang telah membantu kita dan telah memungkinkan

hal-hal itu. Sepatah kata terima-kasih kepada Tentera Keradjaan dan

Tentera Hindia Belanda kepada Angkatan Laut djuga kepada orang

orang dari Barisan Pengawal dari Polisi dan Pasukan Keamanan

Tionghoa, jang sekaliannja telah membantu dengan tjaranja masing

masing untuk mengembalikan ketertiban dan keamanan dalam bilangan

ini. Sepatah kata terima kasih dari saja kepada pembantu-pembantu

kepada pegawai-pegawai Pemerintahan dalam Negeri dan tjabang

saja jang rapat, baik pun bangsa Indonesia ataupun bangsa Belanda,

tjabang pemerintahan jang lain, kepada tuan-tuan kebun, jang

sekaliannja atjapkali dalam keadaan jang berbahaja tidak ragu-ragu

menumpahkan segenap tenaganja untuk membantu kita.

Dengan karena usaha bersama dari sekalian mereka itulah djuga,

maka kita telah dapat memperoleh hasil jang baik dari hal politik

dan economie, jang menjebabkan banjak orang memandang ke Sumatera

Timur dengan pandangan jang mengandung penghormatan.

Maka sekarang, Tuan-tuan, dengan menudjukan tilikan kita kemasa

jang akan datang, ta' dapatlah saja menidakkan, bahwa kewadjiban

jang amat berat telah dipikulkan kepada Tuan-tuan.

Maka sekarang, Tuan-tuan, dengan menundjukkan tilikan kita kemasa

dan gandjil rasanja. Tuan-tuan duduk disini atas nama ra'jat dan untuk

rakjat dan tiap-tiap hari baniak mata akan memperhatikan pekerdjaan

Tuan-tuan dengan teliti. Tuan-tuan akan harus menundjukkan bukti

berpikir hening bening dan seksama. Pada pekerdjaan Tuan-tuanlah

terutama akan bergantung, apakah ra'jat dan dunia luar akan beroleh

pendapat, bahwa kita dengan djalan jang pantas tahu mempergunakan

kurnia Tuhan akan kemerdekaan dan berdiri sendiri jang amat ber

harga itu.

Sebagaimana telah saja sebutkan tadi dengan sepintas lalu, adalah

Pedjabat Pemerintahan Dalam Negeri dan Polisi telah diserahkan

kepada Negara berapa hari jang lewat. Ini berarti, Tuan-tuan, bahwa

alat-alat kekuasaan sipil selengkapnja telah diletakkan kedalam tangan

kita. Ini berarti djuga, bahwa jang akan datang pemerintahan, jaitu

bestuur, seluruhnja mendjadi dibawah pimpinan bangsa Indonesia, ja'ni

dibawah pimpinan Directeur Departemen Pemerintahan. Maka disini

hendak saja tuturkan djuga sepatah kata sebagai peringatan.

Sedikitpun tiada mendjadi kewahaman lagi, bahwa berangsur

angsur makin-makin banjak bangsa Indonesia akan ditempatkan dan

disela-selakan kedalam Pedjabat Pemerintahan. Sekarang terserah

kepada Tuan-tuan untuk mentjari djalan tengah diantara gelora

perasaan politik dengan mutu atau efficiency pemerintahan kita.

Kita harus menumpahkan segenap tenaga kita, supaja dengan

tjara besar-besaran diberikan pendidikan jang perlu bagi pemuda

pemuda kita, agar mereka itu dengan berangsur-angsur dapat meng

gantikan beberapa banjak pekerdjaan Negeri, jang sekarang dipegang

oleh orang Belanda. Ini sama sekali ta' perlu terdjadi dengan djalan
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perkelahian atau kekatjauan. Kita tidak pertjaja, jang hanja hasil

revolusi-revolusi akan membawa kebahagian. Kita di Sumatera Timur

ini telah mengalami akibatnja jang pahit itu pada diri kita sendiri

Kepada Tuan-tuan dan kepada pembantu-pembantu saja bangsa

Indonesia jang lain, saja minta menggunakan pikiran jang hening bening

dan jang melihat akan kenjataan ; dari pihak bangsa Belanda saja

harapkan keinsjafan tentang perhubungan dan keadaan jang baru, dan

lebih-lebih saja harapkan kepertjajaannja kepada Negara jang muda ini.

Kepertjajaan ini haruslah diberikan dan ditundjukkan olehnja, supaja

pada pihak kita djangan tumbuh benih kewahaman.

Selain dari Pemerintahan Dalam Negeri dan Polisi, dalam beberapa

bulan ini akan diserahkan kepada Negara berbagai-bagai tjabang urusan

Negeri.

Disini saja sebutkan Pengadjaran, Kesehatan, Lalu lintas, Urusan

Economie, Kehakiman dan lain-lain. Dan menurut pandangan, maka

mendjelang pertengahan tahun ini Negara Sumatera Timur akan dapat

menjempurnakan peranannja dalam Negara Indonesia Serikat sebagai

Negara-Bagian jang berdiri sendiri dan autonoom sepenuhnja. Disini

saja hendak mengutjapkan sepatah kata terima kasih kehadapan

Pemerintah Hindia-Belanda tentang tjaranja memperkenankan keinginan

dan kehendak kita. Teristimewa saja teringat disini kepada pertolongan

dan sokongan, jang telah kita terima dari Zijne Excellentie Luitenan.

Gouverneur-Generaal, Dr. H. J. van Mook. Ini bukanlah berarti, bahwa

kita telah beroleh kesesuaian jang sempurna dalam segala hal. Terutama

tentang soal-soal sempadam kekuasaan dalam hal economie dan ke

uangan, kita harus lagi melakukan perhubungan kembali dengan Peme

rintah Serikat jang akan datang. Djuga dalam hal mendudukkan pegawai

pada pusat pemerintah tadinja kita berharap akan beroleh bagian jang

lebih sedikit dari pada jang telah kedjadian sekarang ini.

Sekarang saja hendak menuturkan kata sepatah dua tentang

pemandangan kemasa jang akan datang, jang berkenaan dengan beberapa

tjabang urusan pemerintahan, jang harus segera mendapat perhatian

berhubung dengan pentingnja bagi rakjat.

Tentang hal harapan dalam perkara economie di Negara Sumatera

Timur ini, haruslah dulu kita perkatakan keadaanja sebelum pendudukan

Djepang.

Dikala itu seluruh economie disini berpusat kepada perusahaan

besar bangsa Eropah dengan disekitarnja pertanian ra'jat dan keradjinan

ketjil-ketjil, jang hampir semuanja, dengan ta' langsung, dalam hidupnja

bersandar kepada perkebunan jang besar itu.

Semasa pendudukan Djepang kenjataanlah kelemahan susunan

economie jang pintjang itu ; dengan sifatnja jang ta'mudah patah serupa

karet itu, jang telah lazim bagi sesuatu susunan pereconomian tanah,

maka orang pun menudjukan usahanja kepada bertanam barang makan

an dan mentjukupkan keperluan sendiri, walaupun ini sebagiannja

dilakukan karena paksaan.
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Susunan jang pintjang itu dan akibatnja semasa pendudukan

Djepang itu telah banjak memberi peladjaran kepada kita.

Bukanlah mendjadi tudjuan kita supaja Negara kita mendjalankan

politiek autarkie, jaitu mengadakan sendiri akan segala keperluan sendiri,

dan - dengan melawan undang-undang economie - mendjalani sesuatu

garis jang tertentu.

Kitapun mengetahui benar-benar, bahwa jang sebaik-baiknja ialah

bertanam tanaman jang paling menguntungkan Negara dan ra’jat, jaitu

pada waktu ini ialah hasil-hasil bumi buat keluar negeri, jang harus

memberikan kita wang untuk pembangunan.

Hak-hak mereka, jang dari dahulu-kala telah bekerdja disini, akan

kita hormati, tetapi hak-hak bangsa kita harus pula diperhatikan betul

betul dan penukaran hak concessie dengan erfpacht, jang telah dimulai

sebelum perang, akan diteruskan, walaupun barangkali dengan bentuk

jang lain ; dalam melakukannja itu akan diusahakan mentjari penjele

saian jang patut, jang tidak membinasakan kemungkinan hidup economie

nja.

Dunia sangat perlu sekali akan hasil-hasil Indonesia ; Negara

Sumatera Timur mau memberikan bantuannja, tetapl tidak dengan

merusakkan diri sendiri.

Dalam masa keamanan dan ketertiban jang singkat ini dan dalam

waktu jang masih kita hadapi dalam tahun 1948 ini, Sumatera Timur

ada mempunjai harapan untuk membantu mengadakan keperluan dunia

dengan banjak barang export, jang dihasilkan oleh perusahaan perke

bunan.

Akan tetapi tidak hanja dari mereka itu harus ada bantuan dan

usaha itu. Pedjabat Perniagaan, Keradjinan, Kehutanan, Peternakan

dan Penerangan Pertanian, jaitu pedjabat-pedjabat kema'muran jang

terpenting, sebagai bagian-bagian pedjabat Negara buat urusan econo

mie, akan ditudjukan benar-benar kepada mempertinggi tingkat kema'

muran ra'jat dibilangan ini.

Dalam rantjangan ini termasuk penerangan buat perniagaan dalam

Negeri dan membentuk koperasi buat menggembirakan dan membantu

perniagaan bangsa Indonesia, masuk djuga pedjabat kehutanan Negara,

jang dengan memperhatikan keperluan hutan persediaan jang bersifat

hydrologie, mengatur perusahaan hutan, sedang dalam pada itu diantara

lain-lain akan diselidiki kemungkinan untuk menghasilkan damar dan

terpentijn dalam hutan-hutan Aek Na Uli.

Penerangan pertanian akan menudjukan usahanja kepada membe

rikan pertundjuk dalam hal membuat getah, bertanam sajur dan kentang

ditanah Karo, sehingga dapat kembali dikirim keluar negeri, dan kepada

memberikan pertundjuk dalam hal bertjutjuk tanam barang makanan,

sedang dalam pada itu akan ditumpahkan perhatian untuk memperluas

tanah persawahan, baikpun di Simelungun maupun didaerah pesisir.

Pedjabat Keradjinan akan menjelenggarakan pekerdjaannja dengan

djalan memberi penerangan kepada perusahaan keradjinan ketjil-ketjil
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memberikan bantuan kepada alat-alat menumbuk padi dan industri

industri jang ada disini.

Pemusatan pekerdjaan-pekerdjaan ini didalam Departemen Urusan

Economie Negara, disertai oleh suatu tjara memberikan pindjaman,

jang menjebabkan bagian economie ra'jat ini beroleh peluang untuk

pulih kembali dan madju seterusnja, akan diatur dalam waktu jang

singkat.

Dorongan hati buat pembangunan ini, ada ; dan dengan ichtiar-usaha

kita bersama akan terjapailah maksud itu.

Pekerdjaan jang bukan alang-kepalang jang harus dilakukan dalam

hal ini untuk membawa Negara Sumatera Timur tegak diatas dasar

economie jang sehat, akan menghendaki sehabis tenaga jang ada pada

kita, dan tenaga ini akan diberikan oleh segala lapisan, sebagaimana

jang telah kedjadian dibulan-bulan jang lampau.

Tetapi kepada sekalian, mereka jang bekerdja disini, diwadjibkan

diberi pembajaran jang tjukup dan pemeliharaan sosial jang baik, dalam

batas-batas kemungkinan economie.

Sekarang sepatah kata pemandangan tentang hal Pengadjaran.

Pikiran democratie, jang mendjadi dasar bagi membangunkan Negara

Sumatera Timur dan bagi bentuk jang telah diberikan kepadanja, hanja

dapat didjadikan kepunjaan umum, apabila banjak ra'jat telah pandai

berfikir dan telah tahu bertanggung djawab atas apa-apa jang terdjadi

dan diperbuat didunia ini.

Mengakui kebenaran ketetapan ini membuat pengadjaran, jang

terbuka bagi tiap-tiap orang, mendjadi sjarat jang muthlak.

Sjarat ini akan disempurnakan oleh rantjangan pengadjaran jang

telah dibikin,

Rantjangan itu, Tuan-tuan, harus nanti Tuan-tuan pertimbangkan.

Rantjangan itu bersesuaian benar dengan keadaan-keadaan jang telah

berobah dan oleh karena itu harus djauh berlainan dari pada aturan

pengadjaran sebelum perang.

Disini bukanlah tempatnja untuk menguraikan hal itu pandjang

lebar dan oleh karena itu maka bolehlah kiranja dipadakan dengan

menjebutkan dasar-dasarnja jang terutama sadja.

Tiada akan ada lagi perbedaan diantara Pengadjaran Rendah Barat

Umum dan Pengadjaran Rendah Indonesia Umum.

Sekolah desa 3 tahun dimasa sebelum perang itu dengan sekolah

sambungan 2 tahun sebagai tingkat atasnja, akan diganti dengan

Sekolah Rendah jang mempunjai rentjana-peladjaran 6 tahun ; sebagian

dari padanja akan memakai bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar

dan sebagian lagi bahasa Belanda.

Pengadjaran Menengah, jang bersambung dengan pengadjaran ren

dah itu, mengandung pengadjaran menengah jang sebenarnja, (dengan

rentjana-peladjaran 4 tahun) dan Pengadjaran untuk persiapan ke

Pengadjaran Tinggi sebagai sambungannja (dengan rentjana-peladjaran

2 sampai 3 tahun).
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Disamping Sekolah Menengah Umum itu akan ada pula sekolah

Dagang, sekolah Keradjinan dan sekolah guru.

Oleh karena Negara kita jang muda ini belum mempunjai tjukup

banjak tenaga muda buat menduduki tempat-tempat jang tinggi dan

jang bersifat memimpin, maka kekurangan itu dengan setjepat mungkin

akan dihilangkan dengan djalan memberikan uang bantuan beladjar,

agar terbuka peluang bagi pemuda-pemuda jang patut untuk menjem

purnakan sjarat kepandaiannja buat menduduki tempat-tempat itu.

Kepada pengadjaran zending, missie dan particulier akan dibiarkan

menduduki tempat jang lajak baginja, karena tidak akan boleh diusik

dasar pendirian, bahwa semestinjalah ada kebebasan bagi tiap-tiap

orang supaja diberikan pengadjaran kepada anaknja menurut sebagai

mana jang sebaik-baiknja pada perasaannja.

Sudah barang tentulah djuga kebebasan agama didjamin sepenuh

penuhnja bagi warga Negara Sumatera Timur.

Jang rapat pertaliannja dengan Kema'muran rakjat ialah Kese

hutan Rukjat, jang tingkatannja dalam tahun-tahun jang lalu telah

turun sampai ketingkat jang mentjemaskan hati. Meninggikan tingka

kesehatan ini kembali, adalah suatu perkara jang terutama pentingnja.

Disini akan diadakan beberapa rumah sakit centraal jang mutachir

dan tjukup perlengkapannja, jang disitu akan dipekerdjakan ahli-ahli

istimewa jang dirasa perlu. Disamping itu kita terpikir kepada beberapa

rumah sakit tingkat kedua, jang kesitu dapat dikirimkan orang-orang

sakit oleh polikliniek-polikliniek jang bilangannja sebanjak mungkin.

Akan harus dimulai dengan menjusun pedjabat mentjatjar kembali,

sedang pembasmian malaria, jang sekarang ini lebih perlu lagi dari jang

jang sudah-sudah tapi sangat sukar dan mahal, mesti dipeladjari dengan

bantuan pembesar-pembesar Serikat.

Pembasmian penjakit-penjakit rakjat jang lain, seumpama tuber

culose, tjatjing tambang, puru, penjakit-penjakit kotor dan penjakit

penjakit kulit akan mendjadi soal-soal jang amat sulit bagi Pedjabat

Kesehatan, tetapi jang akan ditjari djalan menjelesaikannja dengan

sekuat tenaga.

Djuga mengobati dan memelihara orang-orang jang berpenjakit

kusta dan jang bertukar akalnja akan menghendaki perhatian jang

penuh.

Dalam mendjalankan segala rantjangan ini akan dibiarkan terbuka

peluang jang luas bagi tenaga particulier. (Disini kita teringat kepada

rumah-rumah sakit kebun dan Zending dan rumah-rumah sakit parti

culier).

Tentang hal Urusan Sosial, Pedjabat ini akan lebih banjak harus

tjampur tangan untuk kesedjahteraan penduduk seluruhnja dan akan

harus kuat membantu mentjiptakan sjarat-sjarat jang tak bole tidak

mesti ada buat mengembalikan kema'muran dan kegembiraan bekerdja.

Aturan-aturan jang akan diadakan atau tindakan-tindakan jang

dilakukan untuk itu, baru dapat ditentukan, setelahnja masaalah itu

dipeladjari dalam-dalam.
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Diantara soal-soal jang banjak tentang hal ini, jang berkehendak

akan keselesaian, ada dua perkara jang dari sekarang perlu mendapat

perhatian jang penuh, jaitu :

Memulihkan keadaan korban Terreur, korban kekerasan

sewenang-wenang ; untuk itu terutama sekali masuk mendirikan

kembali kampung-kampung jang telah dimusnahkan ;

dan kedua : Pemeliharaan orang-orang miskin, jang dengan

sebab itu akan dapat ditjegah tjatjat jang berupa meminta

minta sedekah.

Djuga dalam hal ini akan dibukakan peluang jang luas bagi usaha

particulier untuk berbuat manfa'at.

Segala-galanja ini, Tuan-tuan, hanja sebagian dari soal-soal, jang

nanti harus Tuan-tuan perhatian dan tjari keselesaiannja. Dalam segala

nja ini hanja satu pikiran jang boleh mendjadi pedoman bagi Tuan

tuan, jaitu kebadjikan dan kesedjahteraan untuk rakjat Sumatera

Timur. Pada pekerdjaan Tuan-tuan untuk membina akan bergantung

sebagian besar, apakah bilangan ini akan mengembang mendjadi Negara

jang kokoh dan berdiri sendiri, jang akan dapat melalui angin topan

politiek dan economie dizaman ini. Dalam pada itu kita tidak sekali

kali berkehendak, bahwa dengan sebab kita berdiri sendiri itu Indonesia

Serikat mendjadi lemah. Tetapi sebaliknja : suatu Serikat jang kuat,

merdeka dan berdaulat, bertali dengan Nederland dalam suatu Unie,

dibawah pimpinan keturunan Oranje, kita pandang perlu. Karena

hanjalah pada kekuatan, jang dapat dipantjarkan keluar oleh Serikat

dan Unie itu, bergantung apakah kita dapat mempertahankan diri kita

dalam suatu dunia internasional jang begitu singkat sesudahnja perang

dunia kedua telah membajangkan suasana jang sangat mendung dimasa

jang akan datang.

Kekokohan Negara kita jang muda ini kedalam, Tuan-tuan, seba

gian besar bergantung pada hasil pekerdjaan Tuan-tuan.

Dengan do'a jang bersungguh-sungguh, supaja pekerdjaan itu mudah

mudahan mendatangkan hasil jang mengandung berkat pertama Dewan

Perwakilan Sumatera Timur ini telah dibuka.

REPUBLIK MENJANGGAH DI P.B.B.

Pada tanggal 24 Maret 1948, Wakil Republik di P.B.B., L. N. Palar,

memadjukan sanggahan terhadap perbuatan Belanda tentang pembentu

kan Negara Sumatera Timur.

FRONT NASIONAL.

Front Nosional berdiri di Sumatera Timur jang menegakkan per

djuangan Republik.
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Upatjara pengresmian ,,Negara Sumatera Timur”. Letnan Gubernur Djenderal

Dr. H. J. van Mook sedang berpedato. Hadir antara lain, Wali Negara, anggota

anggota Dewan Perwakilan Sementara dan para undangan jang kebanjakan

terdiri dari bangsa Belanda. Didinding tergantung bendera Belanda (merah,

putih, biru) dan bendera N.S.T. (kuning, putih, hidjau).

,Wali Negara N.S.T.” Dr. Tengku Mansur sedang mengutjapkan pedatonja dalam

upatjara pengresmian berdirinja ,N.S.T.”.



Dr. Mansur, ,Wali Negara Sumatera Timur” dimuka mikropon.

Pemandangan dalam upatjara menaikkan bendera .N.S.T." (kuning, putih,

hidjau) di kota Medan. -



Diantara atjara pengresmian ..N.S.T.” djuga diadakan malam keramaian

dan makan-makan setjara timur,





PERISTIVA-PERISTIVA DISEKITAR

RENVILLE SEPINTAS LALU
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matera Timur diakui sebagai suatu kesatuan ketata-negaraan, sesuai

dengan dasar-dasar jang termaktub didalam Persetudjuan Linggardjati.

Bermula Djomat Purba adalah Inspektur Polisi N. R.I. jang mem

punjai kebebasan dan keleluasaan bergerak antara daerah Republik

dengan Medan jang diduduki oleh Inggeris/Belanda.

Pembentukan Barisan Pengawal (Blauw-pijpers) dilakukan oleh

Belanda dengan bantuan segolongan bangsa Indonesia.

Komite ,,Daerah Istimewa Sumatera Timur” (D.I.S.T.) sementara

terdiri dari : 1. T. Dr. Mansur, 2. T. Hafaz, 3. T. Mr. Dzulkarnain, 4.

Datuq Hafiz, 5. Djomat Purba, 6. Radja Sembiring Meliala, 7. T. M.

Bahar, 8. Mr. Djaidin Purba, 9. Radja Silimakuta, 10. Madja Purba,

11. Anak Radja Panei, 12. Radja Kaliamsjah, 13. O. K. Ramli.

Pada tanggal 11 Agustus 1947, T. Mr. Dzulkarnain, anggota Komite

DIST, berangkat ke Amerika Serikat berkenaan dengan pembitjaraan

,,Masaalah Indonesia” di Dewan Keamanan. T. Mr. Dzulkarnain duduk

dalam delegasi Belanda.

Pada tanggal 2 Oktober 1947, H. J. van Mook berkundjung ke Medan.

H. J. van Mook mengadakan pertemuan dengan Komite DIST. Dari

fihak H. J. van Mook turut serta Prof. Enthoven, Dr. van de Waal,

Dr. Ozinga, Dr. J. J. van der Velde dan Resident T.B.A.

Dari fihak Komite DIST hadir 21 orang, jaitu’: T. Dr. Mansur,

Tan Wee Beng, Tan Bun Djin, Manusiwa, Djomat Purba, O.K. Ramli,

Rotty, T. Hafaz, Sajuti, Lalisang, T. Mr. Dzulkarnain, Datuq Hafiz,

H. F. Sitompul, Abdul Wahab, Dr. Nainggolan, R. Kaliamsjah, F. L.

Tobing, Mr. T. Djaidin Purba, Förch, van Gelder dan Tan Tjeng Bie.

Antara H. J. van Mook dan Komite DIST terdjadilah tanja djawab

sebagai berikut :

H. J. van M o ok : Berhubung dengan anggapan Komite bahwa Ko

mite adalah mewakili sebahagian terbesar dari penduduk Sumatera

Timur, van Mook menerangkan bahwa pemilihan umum untuk dunia

internasional adalah satu hal jang penting. Untuk sementara

waktu soal ini bisa ditunda. Tetapi beliau kepingin mengetahu

bagaimana Komite dibentuk, dan dari mana datangnja.

Dr. M a n su r : Komite ini tertjipta dari ondergrondsche acties.

Pada tahun 1938 telah berdiri perkumpulan P.S.T. dan waktu

pendudukan Djepang, berdiri perkumpulan S.S. Pusatnja terdiri

dari 6 orang.

P.S.T. dan S.S. sedjak beberapa waktu telah bersatu. Pusat

jang terdiri dari 6 orang diperluas, ditambah dengan 8 anggota

Pada tanggal 25 Agustus 1947 Komite ini diperluas lagi, dimana

djuga diangkat wakil-wakil Toba Batak, Simelungun, golongan

bangsa Tionghoa. Komite berusaha untuk mengangkat seorang

wakil India, tetapi golongan ini sampai sekarang belum sepakat

memadjukan anggotanja. Selandjutnja Komite berusaha menerima

anggota-anggota dari handel dan Cultures.
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H. J. van Mook : Bagus. Tetapi kenapa golongan Djawa tidak diwa

kili di Komite ini ?

Dr. M a n su r: Saja telah bitjara dengan R. M. Sarsidi, Directeur

H. J.

D r.

H. J.

D t.

II. J.

M r.1

Gemeentewerken, dengan Munar, Bupati dan dengan Mr. Mohd.

Jusuf. Berhubung dengan pendirian mereka, mereka untuk semen

tara waktu menolak mendjadi anggota.

v a'n M o ok : Selainnja dari S.S. P.S.T. apa adakah lagi per

kumpulan lain jang mempunjai wakil dalam Komite ?

M a n s'u r: Dari golongan bangsa Indonesia tidak.

v a n M o o k’: Apa ada lagi perkumpulan lain di Sumatera

Timur ini ? - - -

M a n su r’: Ada perkumpulan baru jaitu P.N.S.T. Perkumpulan ini

menerima sebagai anggota hanja penduduk asli Sumatera Timur.

v a n M o o k’: Adakah keberatan tuan-tuan untuk menerima.

wakil P.N.S.T. dalam Komite. Berapa banjak anggota dari

P.N.S.T. ?

M a n su r’: Saja tidak tahu, tetapi waktu P.N.S.T. didirikan,

mereka memberi tahukan pada saja, bahwa P.N.S.T. terdiri dari 25

anggota.

. van M o o k: Adakah Pardist mempunjai tjabang-tjabang di

lain tempat ?

M a n su r’: Ada. Dan Dr. Mansur menjebut tempat-tempat dimana

ada tjabang-tjabang dari Pardist.

van Mook : Apa orang-orang mendjadi anggota dari Pardist?

M a n s'u r : Ja, tiap-tiap anggota membajar contributie 10 sen

v a n Mook : Berapa banjaknja anggota Pardist ?

H a fiz : Saja tidak melebih-lebihi. Pardist mempunjai anggota

60.000 orang. Dari les jang ada pada saja njata dengan terang

bahwa Pardist pasti mempunjai 20.000 anggota, tetapi masih banjak

les-les jang belum saja terima.

v a n M o o k: Bagaimana pikiran tuan tentang pekerdjaan se

landjutnja ?

Dzul kar nai n : Kami pikirkan membentuk wetgevende Raad

tentang zelfbestuur akan diperbintjangkan, setelah diadakan

pemilihan umum.

Di West Borneo keadaan ada berlainan dari disini.

. van M o o k: Tuan-tuan mengatakan, bahwa Komite tuan me

wakili sebagian besar dari penduduk Sumatera Timur. Kita musti

awas, agar supaja orang djangan mengatakan ini hanja sandiwara

sdja.

M a n su r: Untuk saja tidak susah untuk mengadakan keterang

an-keterangan bahwa sebagian besar dari penduduk Sumatera

Timur jang berada diluar daerah jang diduduki tentera Belanda

bersimpatie dengan gerakan kita ini. Tetapi mereka ini belum berani

dengan terang menjatakan kemauannja, karena berbahaja.

Saja hendak memberikan beberapa tjonto :
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1. Dari pamili R. Kaliamsjah 8 orang dibunuh.

Dari demonstranten di Tebingtinggi telah dibunuh 13 orang.

3. Setelah demonstrasi di Pematang Siantar pada tanggal 27

Agustus, maka pada tanggal 28 Agustus isteri dn anak Dr.

Nainggolan dibunuh.

DJika saja sekarang ini mengumumkan nama-nama orang kita

digaris-garis luar, tentu sangat berbahaja untuk mereka. Dari

sebab itu kita rahasiakan nama-nama mereka sampai sekarang ini.

H. J. van M o ok : Saja suka sekali pada hari ini mengambil putusan

putusan, tetapi saja tidak hendak merusakkan pekerdjaan tuan

tuan, nanti orang mengatakan, bahwa ini semua sandiwara.

M r. T. Dja i di n Purb a : Saja datang di Medan setelah berlang

sung politieoneele actie. Pada zaman Republik saja mendjadi Ketua

Komite Nasional Daerah. Sebelumnja perang saja ada anggota

bestuur P.S.T. Saja tahu keadaan di Simelungun. Saja tahu pasti

bahwa orang Simelungun, Toba Batak dan Djawa bersatu

Kemudian terdjadi Sociale Revolutie. Saja ditangkap. Saja dilepas

kan bulan Agustus 1946. Penduduk menerima saja dengan gembira.

Saja diangkat sebagai guru, djuga dari Lasjkar Rakjat. Saja jakin

bahwa segala penduduk berdiri dibelakang saja. Tetapi mereka

belum berani mengumumkan pikiran mereka. Saja jakin, djika

keadaan telah aman, maka segala golongan penduduk berdiri dibe

lakang Komite D.I.S.T.

H. J. van M o ok : Bagaimana pendapat tuan tentang zelfbestuur ?

Dr. M a n su r : Saja pikir begini : Djika kita bandingkan daerah ini

dengan Kalimantan Barat, maka tampaklah perbedaan. Di Kali

mantan ada wakil dari rakjat dan wakil dari zelfbestuur. Disini

keadaan ada berlainan. Disini terdjadi Sociale Revolutie.

Disini Sultan-Sultan tidak mempunjai de facto gezag.

Komite tidak anti zelfbestuur, tetapi hendak mendjelaskan dasar

democratie di daerah ini.

H. J. van M o ok : Saja bermaksud begini : Saja mendapat kesan

bahwa Komite ini memang mempunjai pengikut (aanhang).

Dilain pihak saja pikir, bahwa ada penduduk jang hendak me

nambah Komite dengan wakil-wakil lain. Saja mengerti tentang

kedudukan zelfbestuur, ini masih satu tanda tanja. Tetapi saia

usulkan, supaja beberapa wakil dari zelfbestuur duduk dalam

Komite, jang diundjukkan oleh zelfbestuur. Penduduk sepakat,

bahwa daerah ini akan mendjadi daerah istimewa, bahwa perlu

satu organisatie jang baik, bahwa daerah ini tidak mengakui

kekuasaan Djokja. Dari itu saja anggap ada baik, djika mereka

duduk djuga dalam Komite. Tentang soal-soal penting mereka

telah setudjui, djanganlah kita berselisih tentang hal-hal jang

ketjil-ketjil.

D r. M a n su r: Dalam Komite banjak anggota dari zelfbestuurs,

umpamanja : R. Kaliamsjan, Ng. Meliala, Dt. Hafiz, rijksbestuurder.
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Kita tidak menentang zelfbestuur. Tetapi pada masa ini kita

anggap belum perlu dan berbahaja djika kita tambah Komite

dengan wakil-wakil Sultan.

L ali sang : Komite ini adalah voorbereiding, disokong oleh Pardist.

Dalam Pardist duduk djuga T. Saibun dari Asahan.

Dr. Naing g ol an : Saja sendiri dari mulanja seorang Republik

jang hangat. Setelah saja minta bekerdja untuk Komite, saja

berpikir berat beberapa hari lamanja. Saja mengumpulkan beberapa

orang Batak tua-tua. Dan mereka berpendapatan, bahwa kita

musti turut dalam gerakan ini. Kami Batak mempunjai wakil

dalam Komite ini, wakil ini dipilih oleh 200.000 orang Batak.

Mr. Purb a : Dalam 26 bulan ini penduduk sudah begitu verbitterd

pada zelfbestuurder, bahwa satu bahaja djika sekarang kita ambil

wakil zelfbestuur. Tetapi begitupun kepentingan Sultan-sultan

terdjaga.

Zelfbesturen tidak menaruh sak wasangka pada Komite.

H. J. van M o ok : Daerah jang diduduki oleh tentara, adalah seba

hagian sadja dari Sumatera Timur. Djika tuan mengatakan Suma

tera Timur, apakah tuan maksud seluruh Sumatera Timur ? Apa

kah djuga daerah diluar?

Dr. M a n su r : Mr. Dzulkarnain adalah wakil dari Kota Pinang.

Dari Tamiang mereka akan datang djuga. Toba Batak djuga

mempunjai wakil. Waktu diadakan demonstratie di P. Siantar,

penduduk memadjukan permintaan pada Recomba, agar supaja

tentera melindungi famili mereka jang berada diluar.

Mr. Dzul kar n a in : Kita tidak pikir pada Tapanuli, sebab kita

belum mengetahui bagaimana pendapatan Tapanuli.

H. J. van M o ok : Saja maksud, bagaimana pikiran orang Batak ?

Dr. Na ing g ol an : Djika Daerah Istimewa Sumatera Timur berdiri

sendiri, ini berarti kematian Batak.

Sitom pu 1 : Orang Batak belum bisa mengumumkan pikirannja

sebelumnja mereka dibebaskan.

H.J. van M o o k: Bagaimana tuan pandang hari-hari jang akan

datang ? (naaste toekomst). Lebih dulu saja menerangkan, bahwa

Pemerintah Belanda tidak bermaksud melepaskan tanggung dja

wabnja dan menjerahkannja kepada jang lain, djika belum dapat

kepastian, bahwa penduduk tidak akan mendapat susah karena

perbuatan mereka dan sebelumnja penduduk mengambli pe

merintahan. Tuan tidak usah kuatir, bahwa Pemerintah Belanda

akan berembuk dibelakang tuan. Djika pada Komite ini kita be

rikan hak sebagai Dewan Perwakilan dan kita membuka kesem

patan untuk penambahan Komite dan Komite ini bekerdja sama

dengan Recomba untuk pembentukan D.I.S.T., saja pertjaja bahwa

Komite ini dari satu badan pertikulir diangkat mendjadi satu

instansi opsil. Saja sekarang belum bisa meneken ontwerp statuut

tuan, tetapi saja bersedia mengakui Komite dan memberikan

bantuan materieel. Berapa besarnja daerah ini belum kita ketahui,
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tetapi itu bisa kita openhouden. Kita berikan Komite ini hak untuk

menjelenggrakan Daerah Istimewa dengan bekerdja sama dengan

Recomba.

M r. Dzu l kar n a in : Untuk pembentukan Volksraad dan Stadsge

meenten lebih dulu diadakan instellingsordonnantie, baru dibentuk

Volksraad dan Stadsgemeente. Disini tentu bisa djuga kita adakan

begitu.

H. J. van M o o k : Siapa tegenpartij ? Saja mau menekan satu statuut,

jang berisi pengakuan, tetapi djika saja teken statuut ini, tentu

telah ada satu hal jang terlebih dulu kedjadian, bahwa Komite

adalah wakil rakjat, dan dengan Komite ini saja membuat satu

perdjandjian Komite ini saja erken dulu dan belakang kita bekerdja

sama untuk membentuk daerah istimewa ini.

O z in g a : Satu Dewan Perwakilan Sementara, untuk bersama dengan

Recomba membuat undang-undang.

M r. Purb a : Berapa lama paduka Tuan Resar anggap Organisasi

ini berdiri ?

H. J. van M o o k: Itu bergantung atas banjak factoren. Umpama

nja bergantung atas pertanjaan kapan diadakan pemilihan umum

kapan daerah-daerah lain jang hendak menggabungkan diri sanggup

mengambil tindakan. Kami akan bekerdja keras, tetapi itu bergan

tung djuga atas tuan.

L a li s a ng : Apa Recomba jang benoem atas usul Vert.

Raad ?

H. J. van M o o k: Ja, kita umpamanja bisa kasih vorm begitu.

Setelah H. J. van Mook dan Mr. Dzulkarnain berbitjara antara be

liau, maka H. J. van Mook bertanja.

H.J. van M o ok : Apa adakah keberatan, djika lantas kita akui

Daerah dan Komite dan kita tetapkan satu datum ?

Prof. En th oven : Ini ada keberatannja, karena tertjipta Daerah

jang tidak mempunjai Bestuur.

H. J. van M o ok : Tidak. Kita akui Daerah ini, hanja harus di

organiseer lebih djauh.

Prof. En th oven : Daerah ini harus mempunjai batas2 jang tentu.

H. J. van Mook : Ja, untuk sementara waktu dengan batas-batas

jang tertentu dan pada Komite diberikan officieele Status. Djadi

Daerah istimewa S.T. diakui dan kepada Komite diberikan status

opsil,

Permusjawaratan keesokan harinja antara Letn. G.G. beserta

penasehat-penasehat beliau (a.l. Dor. H. van der Waaf, Wk. Direktur

B. B. dan Prof. K. Enthoven, penasihat Letnan. G. G.) dengan Komite

D.I.S.T. mentjapai persesuaian dalam garis-garis besarnja tentang pem

bentukan Daerah istimewa Sumatera Timur. Suatu perutusan jang terdiri

dari T. Dr. Mansjur, T. Mr. Dzulkarnain, Datuk Hafiz Haberham, Djo

mat Purba, M. Lalisang dan Dr. F. J. Nainggolan pada tanggal 5 Oktober

1947 berangkat ke Djakarta untuk melandjutkan pembitjaraan disana.
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Pada tanggal 8 Oktober 1947, Letnan Gubernur Djenderal H. J. van

Mook mengeluarkan surat beslitnja jang menjatakan sebagai berikut :

1.
Komite itu, jang sebanjak mungkin akan bekerdja erat dengan

Pemerintah, akan diubah mendjadi Dewan Sementara, setelah di

tambah dengan wakil-wakil dari golongan atau kepentingan, jang

belum atau belum tjukup diperwakili didalamnja.

Dewan ini mempunjai kewadjiban istimewa, dengan bekerdja-sama

dengan Recomba Sumatera Utara, setjepat mungkin merantjang

organisasi ketata-negaraan dan Statuut daerah tersebut.

Tentang kedudukan zelfbestuur akan diadakan keputusan landjut,

setelah dengan djalan pemilihan jang teratur telah diperoleh satu

persetudjuan jang penuh dengan wakil-wakil rakjat.

Dewan ini selama menanti keputusan dalam hal-hal jang tersebut

diatas, akan mendjalankan kewadjiban-kewadjiban Zelfbestuur dan

Recomba setjara langsung akan bekerdja-sama dengan Dewan, ber

kenaan dengan masaalah-masaalah jang mengenai dalam, antara

lain pendjaminan keamanan didalam daerah tersebut.

Untuk sementara alat-alat jang diperlukan untuk pekerdjaan itu

akan disediakan oleh Pemerintah dan akan diperbuat perkiraannja

kelak.

Komite DIST berobah hendjadi Dewan Sementara Sumatera Timur

dan kemudian diperluas dengan pengangkatan beberapa anggota baru.

Susunan Dewan Sementara Sumatera Timur sebagai berkiut :

1. T. Mr. Bahriun 16. P. W. Janssen

2. C.J.J. Hoogenboom 17, J. F. Enkoroma Koffie

3. M. Lalisang 18. Datuk Hafiz Haberham

4. T. Hafaz 19. Partap Singh

5. Mr. T. D. Purba 20. Datuk Kamil

6. Abdul Wahab 21. Dr. F. J. Nainggolan

7. O. K. Ramli 22. F. L. Tobing

8. Tan Boen Djin 23. T. Djomat Purba

9. Tan Wee Beng 24. R. Kaliamsjah

10. Mohd. Nuh 25. Ngeradjai Meliala

11. R. M. Sudarjadi 26. Nerus Ginting Suka

12. T. M. Bahar 27. Sauti

13. C. B. W. Manusiwa 28. Abdul Rachman

14. A. H. F. Rotty 29. O. K. Dja’far

15. D. P. van Meerten |

Ketua : Wakil Wali-Negara

Wakil Ketua I : T. Mr. Bahriun

Wakil Ketua II : C. J. J. Hoogenboom

Dengan sengadja atau tidak dengan sengadja, atas dasar kejakinan

atau semata-mata didorong oleh kepentingan diri sendiri, oleh sebab

kepertjajaan atau sebagai akibat dari ketjewaan, maka segolongan

bangsa Indonesia telah terlibat dalam politik petjah-belah jang didja
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lankan oleh Belanda. H. J. van Mook melantjarkan politik balkanisasi

nja didaerah Republik di Sumatera Timur.

Pada tanggal 17 Nopember 1947, anggota Dewan Sementara T. M.

IRahar, turut menghadiri konperensi ESCAFE di Manila. T. M. Bahar

duduk dalam delegasi Belanda.

Dari tanggal 15 sampai 17 Nopember 1947, Dewan Sementara Su

matera Timur, mengadakan sidang untuk membitjarakan :

1. Statuut Sumatera Timur;

2. Aturan tentang susunan Ketata-Negaraan;

3. Pemilihan Ketua D.I.S.T. (terpilih sebagai Wali-Negara : T. Dr.

Mansur) ;

4. Pembentukan suatu Komisi untuk mempeladjari soal pemilihan ;

- Pada tanggal 2 Desember 1947, T. Dr. Mansur, T. Mr. Dzulkarnain,

T. Mr. Bahrium dan Dr. F. J. Nainggolan turut menanda-tangani Seruan

dari Komite Indonesia Serikat.

Pada tanggal 3 Desember 1947, T. Mr. Dzulkarnain ditundjuk oleh

H. J. van Mook untuk turut dalam Delegasi Belanda dalam perundingan

dengan Republik.

Pada tanggal 5 Desember 1947, Dewan mengambil mosi menjatakan

persetudjuan penuh atas tudjuan Komite Indonesia Serikat. Dewan

mendesak kepada Pemerintah Hindia Belanda di Djakarta, agar pem

bitjaraan tentang Aturan Ketata-Negaraan Sumatera Timur disegerakan.

Pada tanggal 19 Desember 1947, Perdana Menteri Belanda Beel

berkundjung ke Sumatera Timur. T. Dr. Mansur memaklumkan kedu

dukan sebagai ,,Negara” didalam Negara Indonesia Serikat.

Pada tanggal 25 Desember 1947, dengan beslit Letnan G. G. H. J.

van Mook keluarlah ketetapan ,,negara” bagi Sumatera Timur.

Pada tanggal 31 Desember 1947, Dewan menjutudjui Aturan tentang

susunan Ketata-Negaraan Sumatera Timur dengan perobahan-perobahan,

jang diandjurkan oleh Pemerintah Hindia Belanda di Djakarta.

Pada tanggal 3 Djanuari 1948, utusan-utusan dari ,,daerah-daerah”

dan ,,negara-negara” berkumpul di Djakarta, untuk membitjarakan

tentang kemungkinan terbentuknja pemerintah interim.

Pada tanggal 13 Djanuari 1948, T. Mr. Dzulkarnain diangkat men

djadi anggota Dewan-Federaal, jang melakukan persiapan pembentukan

Negara Indonesia Serikat dibawah pimpinan Belanda.

Pada tanggal 20/21 Djanuari 1948, Dewan mendengarkan lapuran

dari anggota2 delegasi ke Djakarta tentang :

a. persiapan pemerintah federaal sementara.

b. pembitjaraan-pembitjaraan tentang kedudukan Sumatera Timur.

Dalam sidang ini djuga diputuskan :

a. Anggota-anggota Dewan beserta Wali Negara segera akan

disumpah, setelah susunan tatanegara diumumkan.

b. Mengeluarkan madjallah : ,,Warta Resmi Negara Sumatera

Timur”, tempat memusatkan peraturan-peraturan dan berita

berita resmi dari negara. -
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Pada tanggal 27 Djanuari 1948, Peraturan Susunan Tatanegara

Sumatera Timur diumumkan.

Dalam suatu upatjara, pada tanggal 29 Djanuari 1948, maka Wali

Negara, beserta anggota-anggota Dewan Perwakilan Sementara me

ngangkat sumpah.

Pada tanggal 9 Maret 1948, Pemerintah ,,pre-federaal sementara”

dilantik di Djakarta, jang dikepalai oleh Dr. H. J. van Mook.

Pada tanggal 10 Maret 1948, Pemerintah Republik Indonesia me

ngeluarkan statement, jang menjatakan rasa sesalannja atas pemben-.

tukan Pemerintah pre-federaal itu.

PIDATO WALI NEGARA N.S.T.

Pada pembukaan sidang pertama Dewan Perwakilan Sementiara Ne

gara Sumatera Timur 15 Maret 1948, Wali Negara T. Dr. Mansur, me

1.jampaikan pidatonja sebagai berikut : -

Tuan Ketua, Tuan-tuan anggota Dewan Perwakilan Negara Suma

tera Timur.

Adalah mendjadi suatu kebahagian jang besar bagi diri saja, jang

saja pada sa'at ini, jaitu pada awal persidangan pertama Dewan inu,

boleh mengutjapkan beberapa perkataan kepada Tuan-tuan.

Oleh karena sekarang ini Tuan-tuan pertama kali berkumpul untuk

memulai pekerdjaan Tuan-tuan dalam membentuk undang-undang, maka

sudah selajaknjalah kita melajangkan pemandangan kita kemasa jang

akan datang dan bukan kemasa jang telah lampau. Tetapi begitupu.,

saja hendak memperingatkan sebentar, bagaimana tjepatnja peristiwa

peristiwa jang penting telah terdjadi di Sumatera Timur dalam waktu

jang achir ini. Saja peringatkan Tuan-tuan kepada gerakan kepolisian

jang tjepat dan berhasil baik itu, kepada mendjelmanja Komite Daerah

Istimewa Sumatera Timur, kepada menduduki kebun-kebun, kepada

pengakuan atas Daerah Istimewa Sumatera Timur pada 8 Oktober,

kepada pengakuan atas Negara Sumatera Timur pada 25 Desember 1947

dan kemudian sekali kepada penjerahan jang lengkap dalam hal

Pemerintahan dan Kepolisian, hanja beberapa hari jang baru lalu.

Saja chawatir, Tuan-tuan, bahwa banjak diantara ra'jat ta' dapat

sepenuhnja tetap mengetahui ataupun mengerti akan djalannja kedjadian

kedjadian jang kentjang ini. Ra’jat, jang bertahun-tahun lamanja

menanggung penderitaan jang begitu hebat, tidak berpikir menurut

garis-garis kemadjuan politiek atau economie ; diatas segala-galanja ia

mempunjai hasrat akan perdamaian, ketertiban dan keamanan; ia ber

kehendak kepada nafkah, pakaian dan obat-obatan. Ini kita ichtiarkan

memberikannja kepadanja dengan daja-upaja bersama-sama, tetapi

dalam hal itu masih banjak lagi jang mendjadi keinginan bagi mereka

itu dan bagi kita.

Buat kita, Tuan-tuan, jang insjaf betapa besar artinja bagi Negara

ini kedjadian-kedjadian jang telah digambarkan dengan sepintas lalu
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tadi, sudah sepantasnjalah mengutjapkan kata terima kasih kepada

sekalian mereka, jang telah membantu kita dan telah memungkinkan

hal-hal itu. Sepatah kata terima-kasih kepada Tentera Keradjaan dan

Tentera Hindia Belanda kepada Angkatan Laut djuga kepada orang

orang dari Barisan Pengawal dari Polisi dan Pasukan Keamanan

Tionghoa, jang sekaliannja telah membantu dengan tjaranja masing

masing untuk mengembalikan ketertiban dan keamanan dalam bilangan

ini. Sepatah kata terima kasih dari saja kepada pembantu-pembantu

kepada pegawai-pegawai Pemerintahan dalam Negeri dan tjabang

saja jang rapat, baik pun bangsa Indonesia ataupun bangsa Belanda,

tjabang pemerintahan jang lain, kepada tuan-tuan kebun, jang

sekaliannja atjapkali dalam keadaan jang berbahaja tidak ragu-ragu

menumpahkan segenap tenaganja untuk membantu kita.

Dengan karena usaha bersama dari sekalian mereka itulah djuga,

maka kita telah dapat memperoleh hasil jang baik dari hal politik

dan economie, jang menjebabkan banjak orang memandang ke Sumatera

Timur dengan pandangan jang mengandung penghormatan.

Maka sekarang, Tuan-tuan, dengan menudjukan tilikan kita kemasa

jang akan datang, ta' dapatlah saja menidakkan, bahwa kewadjiban

jang amat berat telah dipikuikan kepada Tuan-tuan.

Maka sekarang, Tuan-tuan, dengan menundjukkan tilikan kita kemasa

dan gandjil rasanja. Tuan-tuan duduk disini atas nama ra'jat dan untuk

rakjat dan tiap-tiap hari baniak mata akan memperhatikan pekerdjaan

Tuan-tuan dengan teliti. Tuan-tuan akan harus menundjukkan bukti

berpikir hening bening dan seksama. Pada pekerdjaan Tuan-tuanlah

terutama akan bergantung, apakah ra'jat dan dunia luar akan beroleh

pendapat, bahwa kita dengan djalan jang pantas tahu mempergunakan

kurnia Tuhan akan kemerdekaan dan berdiri sendiri jang amat ber

harga itu.

Sebagaimana telah saja sebutkan tadi dengan sepintas lalu, adalah

Pedjabat Pemerintahan Dalam Negeri dan Polisi telah diserahkan

kepada Negara berapa hari jang lewat. Ini berarti, Tuan-tuan, bahwa

alat-alat kekuasaan sipil selengkapnja telah diletakkan kedalam tangan

kita. Ini berarti djuga, bahwa jang akan datang pemerintahan, jaitu

bestuur, seluruhnja mendjadi dibawah pimpinan bangsa Indonesia, ja'ni

dibawah pimpinan Directeur Departemen Pemerintahan. Maka disini

hendak saja tuturkan djuga sepatah kata sebagai peringatan.

Sedikitpun tiada mendjadi kewahaman lagi, bahwa berangsur

angsur makin-makin banjak bangsa Indonesia akan ditempatkan dan

disela-selakan kedalam Pedjabat Pemerintahan. Sekarang terserah

kepada Tuan-tuan untuk mentjari djalan tengah diantara gelora

perasaan politik dengan mutu atau efficiency pemerintahan kita.

Kita harus menumpahkan segenap tenaga kita, supaja dengan

tjara besar-besaran diberikan pendidikan jang perlu bagi pemuda

pemuda kita, agar mereka itu dengan berangsur-angsur dapat meng

gantikan beberapa banjak pekerdjaan Negeri, jang sekarang dipegang

oleh orang Belanda. Ini sama sekali ta' perlu terdjadi dengan djalan
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perkelahian atau kekatjauan. Kita tidak pertjaja, jang hanja hasil

revolusi-revolusi akan membawa kebahagian. Kita di Sumatera Timur

ini telah mengalami akibatnja jang pahit itu pada diri kita sendiri

Kepada Tuan-tuan dan kepada pembantu-pembantu saja bangsa

Indonesia jang lain, saja minta menggunakan pikiran jang hening bening

dan jang melihat akan kenjataan ; dari pihak bangsa Belanda saja

harapkan keinsjafan tentang perhubungan dan keadaan jang baru, dan

lebih-lebih saja harapkan kepertjajaannja kepada Negara jang muda ini.

Kepertjajaan ini haruslah diberikan dan ditundjukkan olehnja, supaja

pada pihak kita djangan tumbuh benih kewahaman.

Selain dari Pemerintahan Dalam Negeri dan Polisi, dalam beberapa

bulan ini akan diserahkan kepada Negara berbagai-bagai tjabang urusan

Negeri.

Disini saja sebutkan Pengadjaran, Kesehatan, Lalu lintas, Urusan

Economie, Kehakiman dan lain-lain. Dan menurut pandangan, maka

mendjelang pertengahan tahun ini Negara Sumatera Timur akan dapat

menjempurnakan peranannja dalam Negara Indonesia Serikat sebagai

Negara-Bagian jang berdiri sendiri dan autonoom sepenuhnja. Disini

saja hendak mengutjapkan sepatah kata terima kasih kehadapan

Pemerintah Hindia-Belanda tentang tjaranja memperkenankan keinginan

dan kehendak kita. Teristimewa saja teringat disini kepada pertolongan

dan sokongan, jang telah kita terima dari Zijne Excellentie Luitenan.

Gouverneur-Generaal, Dr. H. J. van Mook. Ini bukanlah berarti, bahwa

kita telah beroleh kesesuaian jang sempurna dalam segala hal. Terutama

tentang soal-soal sempadam kekuasaan dalam hal economie dan ke

uangan, kita harus lagi melakukan perhubungan kembali dengan Peme

rintah Serikat jang akan datang. Djuga dalam hal mendudukkan pegawai

pada pusat pemerintah tadinja kita berharap akan beroleh bagian jang

lebih sedikit dari pada jang telah kedjadian sekarang ini.

Sekarang saja hendak menuturkan kata sepatah dua tentang

pemandangan kemasa jang akan datang, jang berkenaan dengan beberapa

tjabang urusan pemerintahan, jang harus segera mendapat perhatian

berhubung dengan pentingnja bagi rakjat.

Tentang hal harapan dalam perkara economie di Negara Sumatera

Timur ini, haruslah dulu kita perkatakan keadaanja sebelum pendudukan

Djepang.

Dikala itu seluruh economie disini berpusat kepada perusahaan

besar bangsa Eropah dengan disekitarnja pertanian ra'jat dan keradjinan

ketjil-ketjil, jang hampir semuanja, dengan ta' langsung, dalam hidupnja

bersandar kepada perkebunan jang besar itu.

Semasa pendudukan Djepang kenjataanlah kelemahan susunan

economie jang pintjang itu ; dengan sifatnja jang ta'mudah patah serupa

karet itu, jang telah lazim bagi sesuatu susunan pereconomian tanah,

maka orang pun menudjukan usahanja kepada bertanam barang makan

an dan mentjukupkan keperluan sendiri, walaupun ini sebagiannja

dilakukan karena paksaan.
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Susunan jang pintjang itu dan akibatnja semasa pendudukan

Djepang itu telah banjak memberi peladjaran kepada kita.

Bukanlah mendjadi tudjuan kita supaja Negara kita mendjalankan

politiek autarkie, jaitu mengadakan sendiri akan segala keperluan sendiri,

dan - dengan melawan undang-undang economie - mendjalani sesuatu

garis jang tertentu.

Kitapun mengetahui benar-benar, bahwa jang sebaik-baiknja ialah

bertanam tanaman jang paling menguntungkan Negara dan ra’jat, jaitu

pada waktu ini ialah hasil-hasil bumi buat keluar negeri, jang harus

memberikan kita wang untuk pembangunan.

Hak-hak mereka, jang dari dahulu-kala telah bekerdja disini, akan

kita hormati, tetapi hak-hak bangsa kita harus pula diperhatikan betul

betul dan penukaran hak concessie dengan erfpacht, jang telah dimulai

sebelum perang, akan diteruskan, walaupun barangkali dengan bentuk

jang lain ; dalam melakukannja itu akan diusahakan mentjari penjele

saian jang patut, jang tidak membinasakan kemungkinan hidup economie

nja.

Dunia sangat perlu sekali akan hasil-hasil Indonesia ; Negara

Sumatera Timur mau memberikan bantuannja, tetapi tidak dengan

merusakkan diri sendiri.

Dalam masa keamanan dan ketertiban jang singkat ini dan dalam

waktu jang masih kita hadapi dalam tahun 1948 ini, Sumatera Timur

ada mempunjai harapan untuk membantu mengadakan keperluan dunia

dengan banjak barang export, jang dihasilkan oleh perusahaan perke

bunan.

Akan tetapi tidak hanja dari mereka itu harus ada bantuan dan

usaha itu. Pedjabat Perniagaan, Keradjinan, Kehutanan, Peternakan

dan Penerangan Pertanian, jaitu pedjabat-pedjabat kema'muran jang

terpenting, sebagai bagian-bagian pedjabat Negara buat urusan econo

mie, akan ditudjukan benar-benar kepada mempertinggi tingkat kema'

muran ra'jat dibilangan ini.

Dalam rantjangan ini termasuk penerangan buat perniagaan dalam

Negeri dan membentuk koperasi buat menggembirakan dan membantu

perniagaan bangsa Indonesia, masuk djuga pedjabat kehutanan Negara,

jang dengan memperhatikan keperluan hutan persediaan jang bersifat

hydrologie, mengatur perusahaan hutan, sedang dalam pada itu diantara

lain-lain akan diselidiki kemungkinan untuk menghasilkan damar dan

terpentijn dalam hutan-hutan Aek Na Uli.

Penerangan pertanian akan menudjukan usahanja kepada membe

rikan pertundjuk dalam hal membuat getah, bertanam sajur dan kentang

ditanah Karo, sehingga dapat kembali dikirim keluar negeri, dan kepada

memberikan pertundjuk dalam hal bertjutjuk tanam barang makanan,

sedang dalam pada itu akan ditumpahkan perhatian untuk memperluas

tanah persawahan, baikpun di Simelungun maupun didaerah pesisir.

Pedjabat Keradjinan akan menjelenggarakan pekerdjaannja dengan

djalan memberi penerangan kepada perusahaan keradjinan ketjil-ketjil
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memberikan bantuan kepada alat-alat menumbuk padi dan industri

industri jang ada disini.

Pemusatan pekerdjaan-pekerdjaan ini didalam Departemen Urusan

Economie Negara, disertai oleh suatu tjara memberikan pindjaman,

jang menjebabkan bagian economie ra'jat ini beroleh peluang untuk

pulih kembali dan madju seterusnja, akan diatur dalam waktu jang

singkat.

Dorongan hati buat pembangunan ini, ada ; dan dengan ichtiar-usaha

kita bersama akan terjapailah maksud itu.

Pekerdjaan jang bukan alang-kepalang jang harus dilakukan dalam

hal ini untuk membawa Negara Sumatera Timur tegak diatas dasar

economie jang sehat, akan menghendaki sehabis tenaga jang ada pada

kita, dan tenaga ini akan diberikan oleh segala lapisan, sebagaimana

jang telah kedjadian dibulan-bulan jang lampau.

Tetapi kepada sekalian, mereka jang bekerdja disini, diwadjibkan

diberi pembajaran jang tjukup dan pemeliharaan sosial jang baik, dalam

batas-batas kemungkinan economie.

Sekarang sepatah kata pemandangan tentang hal Pengadjaran.

Pikiran democratie, jang mendjadi dasar bagi membangunkan Negara

Sumatera Timur dan bagi bentuk jang telah diberikan kepadanja, hanja

dapat didjadikan kepunjaan umum, apabila banjak ra'jat telah pandai

berfikir dan telah tahu bertanggung djawab atas apa-apa jang terdjadi

dan diperbuat didunia ini.

Mengakui kebenaran ketetapan ini membuat pengadjaran, jang

terbuka bagi tiap-tiap orang, mendjadi sjarat jang muthlak.

Sjarat ini akan disempurnakan oleh rantjangan pengadjaran jang

telah dibikin,

Rantjangan itu, Tuan-tuan, harus nanti Tuan-tuan pertimbangkan.

Rantjangan itu bersesuaian benar dengan keadaan-keadaan jang telah

berobah dan oleh karena itu harus djauh berlainan dari pada aturan

pengadjaran sebelum perang.

Disini bukanlah tempatnja untuk menguraikan hal itu pandjang

lebar dan oleh karena itu maka bolehlah kiranja dipadakan dengan

menjebutkan dasar-dasarnja jang terutama sadja.

Tiada akan ada lagi perbedaan diantara Pengadjaran Rendah Barat

Umum dan Pengadjaran Rendah Indonesia Umum.

Sekolah desa 3 tahun dimasa sebelum perang itu dengan sekolah

sambungan 2 tahun sebagai tingkat atasnja, akan diganti dengan

Sekolah Rendah jang mempunjai rentjana-peladjaran 6 tahun ; sebagian

dari padanja akan memakai bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar

dan sebagian lagi bahasa Belanda.

Pengadjaran Menengah, jang bersambung dengan pengadjaran ren

dah itu, mengandung pengadjaran menengah jang sebenarnja, (dengan

rentjana-peladjaran 4 tahun) dan Pengadjaran untuk persiapan ke

Pengadjaran Tinggi sebagai sambungannja (dengan rentjana-peladjaran

2 sampai 3 tahun).
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Disamping Sekolah Menengah Umum itu akan ada pula sekolah

Dagang, sekolah Keradjinan dan sekolah guru.

Oleh karena Negara kita jang muda ini belum mempunjai tjukup

banjak tenaga muda buat menduduki tempat-tempat jang tinggi dan

jang bersifat memimpin, maka kekurangan itu dengan setjepat mungkin

akan dihilangkan dengan djalan memberikan uang bantuan beladjar,

agar terbuka peluang bagi pemuda-pemuda jang patut untuk menjem

purnakan sjarat kepandaiannja buat menduduki tempat-tempat itu.

Kepada pengadjaran zending, missie dan particulier akan dibiarkan

menduduki tempat jang lajak baginja, karena tidak akan boleh diusik

dasar pendirian, bahwa semestinjalah ada kebebasan bagi tiap-tiap

orang supaja diberikan pengadjaran kepada anaknja menurut sebagai

mana jang sebaik-baiknja pada perasaannja.

Sudah barang tentulah djuga kebebasan agama didjamin sepenuh

penuhnja bagi warga Negara Sumatera Timur.

Jang rapat pertaliannja dengan Kema'muran rakjat ialah Kese

hutan Rukjat, jang tingkatannja dalam tahun-tahun jang lalu telah

turun sampai ketingkat jang mentjemaskan hati. Meninggikan tingka.

kesehatan ini kembali, adalah suatu perkara jang terutama pentingnja.

Disini akan diadakan beberapa rumah sakit centraal jang mutachir

dan tjukup perlengkapannja, jang disitu akan dipekerdjakan ahli-ahli

istimewa jang dirasa perlu. Disamping itu kita terpikir kepada beberapa

rumah sakit tingkat kedua, jang kesitu dapat dikirimkan orang-orang

sakit oleh polikliniek-polikliniek jang bilangannja sebanjak mungkin.

Akan harus dimulai dengan menjusun pedjabat mentjatjar kembali,

sedang pembasmian malaria, jang sekarang ini lebih perlu lagi dari jang

jang sudah-sudah tapi sangat sukar dan mahal, mesti dipeladjari dengan

bantuan pembesar-pembesar Serikat.

Pembasmian penjakit-penjakit rakjat jang lain, seumpama tuber

culose, tjatjing tambang, puru, penjakit-penjakit kotor dan penjakit

penjakit kulit akan mendjadi soal-soal jang amat sulit bagi Pedjabat

Kesehatan, tetapi jang akan ditjari djalan menjelesaikannja dengan

sekuat tenaga.

Djuga mengobati dan memelihara orang-orang jang berpenjakit

kusta dan jang bertukar akalnja akan menghendaki perhatian jang

penuh.

Dalam mendjalankan segala rantjangan ini akan dibiarkan terbuka

peluang jang luas bagi tenaga particulier. (Disini kita teringat kepada

rumah-rumah sakit kebun dan Zending dan rumah-rumah sakit parti

culier).

Tentang hal Urusan Sosial, Pedjabat ini akan lebih banjak harus

tjampur tangan untuk kesedjahteraan penduduk seluruhnja dan akan

harus kuat membantu mentjiptakan sjarat-sjarat jang tak bole tidak

mesti ada buat mengembalikan kema'muran dan kegembiraan bekerdja.

Aturan-aturan jang akan diadakan atau tindakan-tindakan jang

dilakukan untuk itu, baru dapat ditentukan, setelahnja masaalah itu

dipeladjari dalam-dalam.
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Diantara soal-soal jang banjak tentang hal ini, jang berkehendak

akan keselesaian, ada dua perkara jang dari sekarang perlu mendapat

perhatian jang penuh, jaitu :

Memulihkan keadaan korban Terreur, korban kekerasan

sewenang-wenang ; untuk itu terutama sekali masuk mendirikan

kembali kampung-kampung jang telah dimusnahkan ;

dan kedua : Pemeliharaan orang-orang miskin, jang dengan

sebab itu akan dapat ditjegah tjatjat jang berupa meminta

minta sedekah.

Djuga dalam hal ini akan dibukakan peluang jang luas bagi usaha

particulier untuk berbuat manfa'at.

Segala-galanja ini, Tuan-tuan, hanja sebagian dari soal-soal, jang

nanti harus Tuan-tuan perhatian dan tjari keselesaiannja. Dalam segala

nja ini hanja satu pikiran jang boleh mendjadi pedoman bagi Tuan

tuan, jaitu kebadjikan dan kesedjahteraan untuk rakjat Sumatera

Timur. Pada pekerdjaan Tuan-tuan untuk membina akan bergantung

sebagian besar, apakah bilangan ini akan mengembang mendjadi Negara

jang kokoh dan berdiri sendiri, jang akan dapat melalui angin topan

politiek dan economie dizaman ini. Dalam pada itu kita tidak sekali

kali berkehendak, bahwa dengan sebab kita berdiri sendiri itu Indonesia

Serikat mendjadi lemah. Tetapi sebaliknja : suatu Serikat jang kuat,

merdeka dan berdaulat, bertali dengan Nederland dalam suatu Unie,

dibawah pimpinan keturunan Oranje, kita pandang perlu. Karena

hanjalah pada kekuatan, jang dapat dipantjarkan keluar oleh Serikat

dan Unie itu, bergantung apakah kita dapat mempertahankan diri kita

dalam suatu dunia internasional jang begitu singkat sesudahnja perang

dunia kedua telah membajangkan suasana jang sangat mendung dimasa

jang akan datang.

Kekokohan Negara kita jang muda ini kedalam, Tuan-tuan, seba

gian besar bergantung pada hasil pekerdjaan Tuan-tuan.

Dengan do'a jang bersungguh-sungguh, supaja pekerdjaan itu mudah

mudahan mendatangkan hasil jang mengandung berkat pertama Dewan

Perwakilan Sumatera Timur ini telah dibuka.

REPUBLIK MENJANGGAH DI P.B.B.

Pada tanggal 24 Maret 1948, Wakil Republik di P.B.B., L. N. Palar,

memadjukan sanggahan terhadap perbuatan Belanda tentang pembentu

kan Negara Sumatera Timur.

FRONT NASIONAL.

Front Nosional berdiri di Sumatera Timur jang menegakkan per

djuangan Republik.
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Upatjara pengresmian ,,Negara Sumatera Timur”. Letnan Gubernur Djenderal

Dr. H. J. van Mook sedang berpedato. Hadir antara lain, Wali Negara, anggota

anggota Dewan Perwakilan Sementara dan para undangan jang kebanjakan

terdiri dari bangsa Belanda. Didinding tergantung bendera Belanda (merah,

putih, biru) dan bendera N.S.T. (kuning, putih, hidjau).

,,Wali Negara N.S.T.” Dr. Tengku Mansur sedang mengutjapkan pedatonja dalam

upatjara pengresmian berdirinja ,N.S.T.”.



Dr. Mansur, ,,/Wali Negara Sumatera Timur” dimuka mikropon.

Pemandangan dalam upatjara menaikkan bendera ,.N.S.T.” (kuning, putih,

hidjau) di kota Medan. -



Diantara atjara pengresmian ,,N.S.T.” djuga diadakan malam keramaian

dan makan-makan setjara timur.





PERISTIVA-PERISTIVA DISEKITAR

RENVILLE SEPINTAS LALU
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PERISTWA DISEKITAR RENvILLE sEPINTAs LALU.

ADA tanggal 22 Djuli 1947 Pemerintah A merika menjatakan

penjesalannja karena di Indonesia terdjadi peperangan. Menteri Luar

Negeri Ing ger is, E. Bevin, bertemu dengan Duta Besar Amerika

di Londen untuk membitjarakan kemungkinan tjampur tangan kedua

negeri itu tentang peristiwa Indonesia.

Dalam pada itu, Pemerintah B e la n d a menjampaikan nota ke

pada Sekretaris Djenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa Trygve Lie,

memberikan pendjelasan tentang ,,aksi polisionilnja” di Indonesia.

P. M. Amir Sjarifuddin dalam pidato radio jang ditudjukan kepada

Austral ia berseru kepada Dr. Evatt, Menteri Luar Negeri : ,,Saja

meminta dengan sangat kepada dunia, dan kepada sahabat-sahabat kita

di Australia, hendaknja memperkuat bantuannja untuk menghentikan

pertumpahan darah selandjutnja dan memandang perdjuangan kita de

ngan katja mata keadilan, kemerdekaan dan kemanusiaan”.

Pada tanggal 24 Djuli 1947, Presiden Sukarno berseru kepada

Presiden Truman, supaja Amerika menggunakan pengaruhnja untuk

menghentikan peperangan jang sedang berkobar di Indonesia.

Pada tanggal 30 Djuli 1947, Pemerintah Australia memberikan

instruksi kepada wakilnja di Dewan Keamanan, Kolonel Hodgson, untuk

memadjukan permintaan resmi supaja soal Indonesia dengan segera

dimasukkan dalam agenda Dewan Keamanan.

In di a memadjukan permintaan kepada Dewan Keamanan agar

badan ini mengambil tindakan tentang soal Indonesia, berdasarkan

pasal 35 dan 39 dari Piagam P.B.B., karena soal Indonesia adalah suatu

soal jang mengantjam perdamaian dunia.

Si am berniat melarang pesawat-pesawat terbang Belanda men

darat di Siam.

Pada tanggal 31 Djuli 1947, soal Indonesia dimasukkan agenda De

wan Keamanan. Australia memadjukan usul, supaja P.B.B. berseru ke

pada kedua belah pihak untuk menghentikan permusuhan. Amerika

memadjukan supaja Dewan Keamanan menawarkan djasa-djasa baik

nja. Republik inginkan arbitrage dibawah pengawasan P.B.B.

Pada tanggal 1 Agustus 1947, Dewan Keamanan dalam sidangnja

memutuskan dan berseru kepada Indonesia dan Belanda untuk dengan

segera menghentikan tembak-menembak.

Pada tanggal 4 Agustus 1947, bersamaan saat dengan pihak Be

landa, Panglima Tertinggi Angkatan Perang Republik pada djam 12

tengah malam memerintahkan penghentian tembak-menembak dan

tetap tinggal ditempatnja masing-masing.
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Pada tanggal 6 Agustus 1947, Konsul Djenderal Amerika atas nama

pemerintahnja menawarkan djasa-baiknja kepada Indonesia dalam

usaha penjelesaian pertikaian Indonesia-Belanda.

Pada tanggal 7 Agustus 1947, Australia djuga menawarkan djasa

baiknja.

Pada tanggal 12 Agustus 1947, Dewan Keamanan memperbolehkan

wakil Republik berbitjara pada sidangnja tgl. 14 berikutnja.

Pada tanggal 14 Agustus 1947, St. Sjahrir berbitjara dalam sidang

Dewan Keamanan. Beliau sesudahnja mengupas politik pendjadjahan

Belanda, lalu mendesak supaja Dewan membentuk sebuah badan

arbitrage jang tidak berpihak.

Pada tanggal 22 Agustus 1947, Duta Besar Amerika di Den Haag,

Baruch, meminta kepada Pemerintah Belanda, supaja djangan tergesa

gesa mengambil putusan untuk melandjutkan ,,aksi polisionil” di Indo

nesia.

Pada tanggal 27 Agustus 1947, teks resmi keputusan Dewan Ke

amanan, diterima oleh Pemerintah Republik jang berisi sebagai berikut :

1. Supaja konsol-konsol jang berada di Djakarta membuat laporan

tentang keadaan di Indonesia jang sesungguhnja;

2. Pembentukan Komisi Tiga Negara (K.T.N.), jang memberikan djasa

djasa baik untuk membantu menjelesaikan pertikaian Indonesia

Belanda.

Pada tanggal 3 September 1947, Pemerintah Belanda memilih Belgia

sebagai anggota K.T.N.

Pada tanggal 7 September 1947, Pemerintah Republik memilih Aus

tralia sebagai anggota K.T.N.

Pada tanggal 19 September 1947, Belgia dan Australia memilih

Amerika sebagai negara ketiga untuk mendjadi anggota K.T.N.

Pada tanggal 28 September 1947, Laporan sementara dari Komisi 6

konsol diterima oleh D.K.

Pada tanggal 29 Oktober 1947, K.T.N. bersama stafnja untuk per

tama kalinja tiba di Djokja. H. A. Salim sampai di Djakarta kembali,

sesudah berbulan-bulan lamanja mengundjungi beberapa negeri sebagai

Duta Keliling Republik. Pertemuan pertama antara Delegasi Republik

(dipimpin oleh Mr. Amir Sjarifuddin) dengan K.T.N. di Djokjakarta.

Pada tanggal 8 Desember 1947, pembukaan resmi perundingan Indo

nesia-Belanda diatas kapal ,,Renville”. Abdulkadir Widjojoatmodjo

mengetuai delegasi Belanda.

Pada tanggal 11 Djanuari 1948, K.T.N. tiba di Djokja untuk ber

tukar pikiran dengan Republik, antara lain tentang soal penghentian per

musuhan.

Pada tanggal 13 Djanuari 1948, perundingan di Kaliurang antara

K.T.N. dan Pemerintah Republik Indonesia mentjiptakan ,,Notulen

Kaliurang” jang menjatakan, bahwa Republik Indonesia tetap memegang

kedudukannja sekarang. Berkatalah Graham waktu itu : ,,You are what

you are !”.
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Pada tanggal 17 Djanuari 1948, bertempat di kapal U.S.A. ,,Renville"

ditanda tanganilah persetudjuan gentjatan sendjata, jang kemudian di

sebut ,,persetudjuan Renville". Pemerintah Keradjaan Belanda diwakili

penanda tanganannja oleh ketua delegasi Abdulkadir Widjojoatmodjo,

dan untuk Pemerintah Republik Indonesia ditanda tangani oleh ketua

delegasi Mr. Amir Sjarifuddin.

Tanda tangan itu jang dibubuhkan oleh kedua belah pihak ber

langsung dihadapan wakil-wakil Komisi Tiga Negara dari Dewan Ke

amanan Perserikatan Bangsa-Bangsa dalam hubungannja terhadap

masaalah Indonesia, djuga dihadapan sekretaris Komisi itu, jang sebagai

saksi menempatkan djuga tanda tangannja masing-masing, jaitu ketua :

Mr. Justice Richard C. Kirby (Australia), wakil-wakil Mr. Paul van

Zeeland (Belgia), Dr. Frank Graham (Amerika Serikat), sekretaris

Mr. T. G. Narayanan.

DUABELAS POKOK DASAR POLITIK.

Komisi Tiga Negara telah diberitahukan oleh kedua delegasi, bahwa

sudah ditandatangani, perdjandjian penghentian permusuhan, maka

Pemerintah mereka masing-masing menerima pokok-pokok jang meru

pakan dasar untuk perundingan politik buat selandjutnja sebagai berikut:

1. Bantuan dari Komisi Tiga Negara akan diteruskan untuk melak

sanakan dan mengadakan perdjandjian untuk menjelesaikan perti

kaian politik dipulau-pulau Djawa, Sumatera dan Madura, berdasar

kepada prinsip naskah perdjandjian ,,Linggardjati".

2. Telah sewadjarnja, bahwa kedua pihak tidak berhak menghalang

halangi pergerakan-pergerakan rakjat untuk mengemukakan suara

nja dengan leluasa dan merdeka, jang sesuai dengan perdjandjian

Linggardjati. Djuga telah disetudjui, bahwa kedua pihak akan

memberi djaminan tentang adanja kemerdekaan bersidang dan

berkumpul, kemerdekaan mengeluarkan suara dan pendapatannja

dan kemerdekaan dalam penjiaran (publikasi), asal djaminan ini

tidak dianggap meliputi djuga propaganda untuk mendjalankan

kekerasan dan pembalasan (repressailles).

3. Telah sewadjarnja, bahwa keputusan untuk mengadakan perobahan

perobahan dalam pemerintahan pamong-pradja didaerah-daerah

hanja dapat dilakukan dengan persetudjuan sepenuhnja dan suka

rela dari penduduk didaerah-daerah itu pada suatu saat, setelah

dapat didjamin keamanan dan ketenteraman dan tidak adanja lagi

paksaan kepada rakjat.

4. Bahwa dalam mengadakan suatu perdjandjian politik dilakukan

pula persiapan-persiapan untuk lambat-laun mengurangkan djumlah

kekuatan tenteranja masing-masing.

5. Bahwa, setelah dilakukan penanda-tanganan perdjandjian penghen

tian permusuhan dan sebaik dapat dilaksanakan perdjandjian itu,

maka kegiatan dalam lapangan ekonomi, perdagangan, perhubungan
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dan pengangkutan akan diperbaiki dengan segera, dengan bekerdja

bersama-sama dimana harus diperhatikan kepentingan-kepentingan

semua bagian-bagian lain di Indonesia.

6. Bahwa akan diadakan plebisciet sesudah waktu jang tidak kurang

dari enam bulan dan tidak lebih dari satu tahun, setelah ditanda

tangani perdjandjian, dalam waktu mana dapat terdjadi tukar

menukar fikiran, dan pertimbangan tentang soal-soal jang penting

setjara merdeka dan dengan tidak ada paksaan. Dalam waktu itu,

dapat diadakan pemilihan umum setjara merdeka, agar rakjat

Indonesia dapat menentukan kedudukannja sendiri dilapangan politik

dalam hubungan dengan Negara Indonesia Serikat.

7. Bahwa suatu dewan jang akan menetapkan undang-undang dasar

(constitutie) akan dipilih setjara demokrasi untuk menetapkan

suatu undang-undang dasar buat Negara Indonesia Serikat.

8. Telah didapat persetudjuan, bahwa, setelah ditanda-tanganinja per

djandjian, sebagai jang dimaksud dalam pasal 1, djika salah satu

dari kedua pihak meminta kepada Perserikatan Bangsa-Bangsa

untuk mengadakan satu badan buat melakukan pengawasan sampai

saat diserahkannja kedaulatan Pemerintah Belanda kepada Peme

rintah Negara Indonesia Serikat, maka pihak jang kedua akan

menimbangnja dengan sungguh-sungguh. Dasar-dasar seperti di

bawah ini diambil dari naskah perdjuangan ,,Linggardjati”.

9. Kemerdekaan bebas buat bangsa Indonesia seluruhnja.

10. Bekerdja bersama antara bangsa Belanda dan bangsa Indonesia.

11. Satu negara berdasarkan federasi jang berdaulat, dan dengan suatu

undang-undang dasar jang timbulnja melalui djalan-djalan demokrasi

12. Suatu Uni (persatuan) dari Negara Indonesia Serikat dengan

Keradjaan Belanda dan bagian-bagiannja jang lain, dibawah Tu

runan Radja Belanda.

Pada tanggal 23 Djanuari 1948, Presiden mengumumkan bubarnja

Kabinet Amir Sjarifuddin.

Drs. Mohd. Hatta ditundjuk sebagai formateur Kabinet.

Pada tanggal 29 Djanuari 1948, Presidentieel Kabinet Hatta dibentuk

(Kabinet VII). Program Kabinet :

1. Menjelenggarakan persetudjuan Renville.

2. Mempertjepat terbentuknja Negara Indonesia Serikat.

3. Rasionalisasi.

4. Pembangunan.

Pada tanggal 1 Pebruari 1948, Delegasi Republik jang dipimpin oleh

Mr. Amir Sjarifuddin bubar, dan dibentuk jang baru dipimpin oleh

Mr. Mohd. Roem.

Pada tanggal 6 Pebruari 1948, Panitia Hidjrah dibentuk, untuk

memindahkan pradjurit-pradjurit T.N.I. dari ,,kantong-kantong”, sesuai

dengan perdjandjian Renville.
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Pada tanggal 9 Pebruari 1948, berlangsunglah sidang jang pengha

bisan dikapal ,,Renville".

Pada tanggal 10 Pebruari 1948, K.T.N. buat pertama kalinja me

ngirimkan laporan sementara kepada Dewan Keamanan..

Pada tanggal 17 Pebruari 1948, laporan sementara K.T.N. jang

pertama, mulai diperdebatkan di Dewan Keamanan.

Pada tanggal 22 Pebruari 1948, penghidjrahan T.N.I. dari ,,kantong

kantong” sedjumlah ± 35.000 pradjurit, selesai dengan selamat.

Pada tanggal 27 Pebruari 1948, resolusi jang dimadjukan oleh

Tiongkok, telah diterima oleh Dewan Keamanan. Dalam resolusi itu

diminta kepada K.T.N. supaja memberikan laporan tentang keadaan

politik di Djawa Barat dan Madura.

Pada tanggal 16 Maret 1948, perundingan politik antara delegasi

Republik dan Belanda dilandjutkan dibawah pimpinan K.T.N.

Pada tanggal 10 April 1948, berlangsunglah pertemuan antara Hatta

dengan van Mook di Djakarta. Pertemuan ini merupakan kelandjutan

daripada pertemuan jang terlebih dahulu dari pada itu, jaitu pada

tanggal 12 dan 13 Maret 1948.

Pada tanggal 12 April 1948, maka K.T.N. dengan kereta api tiba

di Djokjakarta, untuk berunding di Kaliurang. Pada saat itu terdjadi

demonstrasi terhadap Belanda. Kedjadian ini terkenal dengan nama

,,insiden stasiun Tugu”. Raden Abdulkadir Widjojoatmodjo, ketua dele

gasi Belanda, dipanggil pulang ke Djakarta. Baru pada tanggal 18 April

Raden Abdulkadir kembali lagi ke Djokja.

Pada tanggal 30 April 1948, Wakil Republik di Lake Success, Palar

dan Dr. Tjoa Sik Ien, dengan informil meminta kepada Dewan Keamanan

supaja soal Indonesia - Belanda kembali ditjantumkan dalam agenda.

Hal ini diprotes oleh Jhr. van Vredenburgh di Dewan Keamanan

pada 6 Mei 1948.

Pada tanggal 21 Mei 1948, para Menteri Belanda jaitu Lieftinck

dan Götzen tiba di Djakarta. Menteri Belanda D.U. Stikker djuga akan

mengundjungi Indonesia untuk mengikuti dari dekat perkembangan

politik di Indonesia.

Pada tanggal 7 Djuni 1948, van Mook menjampaikan undangan

kepada P. M. Mohd. Hatta untuk melakukan perundingan lagi jang

diterima baik oleh Hatta pada esok harinja.

Pada tanggal 9 Djuni 1948, van Kleffens meminta kepada Dewan

Keamanan djangan membitjarakan dulu soal pertikaian Indonesia

Belanda, karena perundingan masih sedang berdjalan.

Pada tanggal 10 Djuni 1948, usul kompromi dua orang anggota

K.T.N. jang ditanda tangani oleh Court Dubois (Amerika) dan Critchley

(Australia) disampaikan kepada delegasi Indonesia dan Belanda. Dewan

Keamanan membitjarakan laporan sementara K.T.N. dan djuga menge

nai Djawa Barat dan Madura.

Pada tanggal 14 Djuni 1948, Van Kleffens mengundjungi Menteri

Muda Luar Negeri Amerika, Lovett, mungkin membitjarakan soal

pertikaian Indonesia.
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Pada tanggal 16 Djuni 1948, dilangsungkan pertemuan informil

antara Hatta dan van Mook.

Pada tanggal 17 Djuni 1948 K.T.N. dalam sebuah pengumumannja

menerangkan, bahwa usul itu diberikan, djika perundingan mengalami

deadlock, dan hanja merupakan sebuah working-paper sadja. Laporan

sementara jang ketiga dari K.T.N. sudah selesai, dimana antara lain

diterangkan bahwa soal-soal pertengkaran jang mendjauhkan satu

dengan jang lain, masih sama sadja dengan zamannja persetudjuan

Linggardjati.

Pada tanggal 18 Djuni 1948, Pemerintah Republik menerima usul

Kompromis K.T.N. sebagai dasar perundingan.

Pada tanggal 23 Djuni 1948, Dubois meletakkan djabatannja sebagai

anggota K.T.N. (jang mewakili Amerika). Dewan Keamanan dalam

sidangnja memberikan andjuran dan pedoman kepada K.T.N. antara

lain sebagai berikut :

1. Perhubungan ekonomi antara Republik dan luar negeri harus

bisa dilaksanakan selekas mungkin.

2. Negara Indonesia Serikat harus terbentuk setjara demokratis

3. Uni antara Indonesia dan Nederland dibentuk atas dasar dua

negara jang sama deradjatnja.

Pada tanggal 13 Djuli 1948, Amerika menundjuk Merle Cochran

sebagai anggota K.T.N. untuk menggantikan Court Dubois.

Pada tanggal 23 Djuli 1948, Statement Pemerintah Republik, ber

hubung dengan penolakan usul kompromis Critchley-Dubois oleh Belanda,

maka praktis perundingan politik terhenti. Karena itu Panitia Politik

daripada Delegasi tidak akan pergi ke Djakarta untuk melandjutkan

perundingan.

Pada tanggal 4 Agustus 1948, wakil Republik di Amerika, Sumitro,

menerangkan bahwa Pemerintah Belanda setiap hari mengeluarkan

uang sedjuta dollar untuk membelandjai tenteranja sedjumlah 120.000

orang jang ditempatkan di Indonesia. Uang itu diambilnja dari bagian

fonds Eca (Marshall-plan). Matthew Fox diundang ke Nederland oleh

Pemerintah Belanda. Fox menerangkan dia bersedia menerima undangan

itu, kalau ada persetudjuan dari pihak Republik.

Pada tanggal 16 Agustus 1948, malam memperingati Republik telah

tjukup berusia 3 tahun oleh para pemuda dan pandu-pandu digedung

Pegangsaan Timur 56 Djakarta, maka terdjadilah bentrokan dengan

polisi Belanda, sehingga polisi itu melepaskan beberapa tembakan.

Diantara korban-korban jang meninggal dunia ialah pemuda Suprapto

Dwidjosewojo. Gedung Pegangsaan Timur 56 lalu diduduki oleh Belanda

dan dokumen-dokumen jang ada dibeslah. Kedjadian ini menimbulkan

akibat politik, karena pihak Republik merasa terlanggar immuniteit

diplomatiknja. -

Pada tanggal 17 Agustus 1948, Republik Indonesia genap berusia 3

tahun. Presiden Sukarno dalam pidato peringatan itu menjatakan

bahwa tanggal 1 Djanuari 1949 adalah tanggal penghabisan untuk

membentuk Negara Indonesia Serikat. Pada Hari Kemerdekaan itu
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Pemerintah membebaskan 145 orang tawanan, diantaranja mereka jang

tersangkut dalam ,,peristiwa 3 Djuli” (1946).

Pada tanggal 18 Agustus 1948, L.N. Palar menjampaikan laporan

kepada Dewan Keamanan tentang apa jang sudah dikerdjakan oleh

Republik dalam tempo tiga tahun ini,

Pada tanggal 20 Agustus 1948, berhubung dengan insiden Pegang

saan Timur, Pemerintah Republik menjatakan tidak akan melandjutkan

perundingannja dengan Belanda sebelum Belanda memberikan djaminan

akan menghormati immuniteit diplomatik dari Republik. Sikap ini oleh

B.P.K.N.P. hari itu disokong dengan tambahan : djangan berunding lagi,

sebelum immuniteit itu dihormati dan sebelum gentjatan sendjata di

laksanakan, demikian djuga dalam djaminan hak-hak demokrasi.

Pada tanggal 24 Agustus 1948, P. Herremans menggantikan Paul

van Zeeland sebagai wakil Belgia dalam K.T.N. Rumah Sakit Perguruan

Tinggi Djakarta diduduki oleh Belanda dengan kekuatan sendjata.

Semua pegawainja, dokter dan djururawatnja meninggalkan rumah

sakit tersebut sebagai tanda taat kepada Republik.

Pada tanggal 26 Agustus 1948, oleh Belanda, pegawai2 Republik

akan dikeluarkan dari daerah pendudukannja.

Pada tanggal 30 Agustus 1948, Republik tidak mengakui adanja

Pemerintah Federal Sementara a la van Mook. Karena itu Pemerintah

Republik menerangkan ,,Pemerintah” tersebut tidak berhak sama sekali

mengusir pegawai-pegawai Republik dari Djakarta. Diminta perhatian

nja K.T.N.

Pada tanggal 2 September 1948, wakil Presiden P.M. Hatta dimuka

sidang B.P.K.N.P. menerangkan bahwa kabinet Hatta jang sedianja

hanja akan dilakukan untuk sementara waktu hingga memungkinkan

partai-partai mendapat ketjotjokan untuk membentuk kabinet, sekarang

ternjata masih perlu dilandjutkan, hingga selesainja pemilihan jang

akan datang. Tentang keadaan politik dikatakannja, bahwa kedudukan

politik diluar negeri jang kuat, diperlemah karena keadaan konflik

politik didalam negeri. Beleid politik luar negeri dikatakannja, bahwa

Republik ingin mendjadi subject, tidak untuk mendjadi object dari

pertarungan politik luar negeri dari negara-negara besar.

Pada tanggal 16 September 1948, dalam djawabannja atas peman

dangan umum di B.P.K.N.P., P.M. Hatta berkata melandjutkan perun

dingan dengan Belanda untuk memperdjuangkan apa jang telah ditentu

kan dalam persetudjuan Renville itu.

Pada tanggal 20 September 1948, B.P.K.N.P. menjetudjui rentjana

Undang-undang jang memberi kekuasaan penuh kepada Presiden untuk

mengambil tindakan-tindakan guna menjelamatkan Negara. Kekuasaan

penuh itu berlaku untuk tiga bulan lamanja, terhitung mulai tanggal

15 September. Pemerintah Belanda mengumumkan bahwa sekarang

dengan resmi nama ,,Hindia Belanda” diganti mendjadi ,,Indonesia”.

Pada tanggal 21 September 1948, menteri Belanda D.U. Stikker

menjarankan, bahwa djika diminta, maka Belanda bersedia katanja

memberikan bantuannja untuk membereskan peristiwa Madiun.
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Wakil Presiden Mohammad Hatta dalam suatu interview menerang

kan : peristiwa Madiun adalah soal dalam negeri, jang akan diselesaikan

sendiri oleh Pemerintah Republik.

Dalam pada itu, van Mook jang berada di Nederland dengan terburu

buru pulang ke Djakarta karena soal Madiun.

Pada tanggal 15 Oktober 1948, Cochran, Sjahrir dan Darmasetiawan

tiba di Djokja. Merle Cochran menjampaikan usul-usulnja kepada Mo

hammad Hatta, jang sudah dibubuhi amandemen-amandemen dari Belanda.

Pada tanggal 19 Oktober 1948, berlangsunglah Sidang Kabinet Isti

mewa untuk merundingkan usul jang dibawa oleh Merle Cochran.

Badan Pekerdja Komite Nasional Pusat menerima dengan suara

bulat mosi Mangunsarkoro, supaja Pemerintah melepaskan sikap ,ikat

diri" dalam memperluas hubungannja dengan luar negeri. Sikap ini

diambil oleh Pemerintah sebagai pernjataan goodwillnja terhadap

Belanda.

Pada tanggal 20 Oktober 1948, Tentera Belanda mengumumkan

bahwa kesatuan Republik melalui garis demarkasi menudju ke Djawa

Barat.

Pada tanggal 21 Oktober 1948, Delegasi Belanda memadjukan

protesnja kepada K.T.N. karena ,,infiltrasi" jang dilakukan Republik

didaerah pendudukannja.

Pada tanggal 22 Oktober 1948, Kabinet Republik menerima baik

usul Cochran sebagai dasar untuk melandjutkan perundingan dengan

Belanda.

Pada tanggal 31 Oktober 1948, Menteri Luar Negeri Belanda,

Stikker, tiba di Djakarta, untuk menudju ke Djokja guna melang

sungkan perundingan dengan Mohammad Hatta. Dr. Beel, wakil Tinggi

Mahkota Belanda jang pertama, berangkat ke Indonesia. Kedudukan

Gubernur Djenderal dihapuskan.

Pada tanggal 1 Nopember 1948, Dr. van Mook diperhentikan dengan

hormat atas permintaannja sendiri demikian halnja dengan Raden

Abdulkadir Widjojoatmodjo.

Pada tanggal 2 Nopember 1948, Komunike Kementerian Penerangan

Republik Indonesia menolak tuduhan-tuduhan Belanda, jang menjatakan

bahwa Republik melanggar gentjatan sendjata. Tuduhan-tuduhan ini

adalah serupa dengan tuduhan jang dahulu sebelum Belanda melakukan

agressi jang pertama, pada 21 Djuli 1947.

Pada tanggal 3 Nopember 1948, berlangsunglah timbang terima

kekuasaan antara Dr. van Mook dan Dr. Beel. K.T.N. mengeluarkan

Komunike-nja jang menjatakan : Kesatuan-kesatuan bersendjata dari

kedua belah pihak melalui daerah demarkasi.

Pada tanggal 4 Nopember 1948, Wakil Presiden Mohammad Hatta

menjatakan: Suasana buruk sekali dan mengingatkan kepada keadaan

sebelum 20 Djuli 1947.

Dalam pada itu Menteri Belanda Stikker bertolak ke Djokjakarta

untuk melakukan perundingan di Kaliurang dengan Wakil Presiden

Mohammad Hatta dan H. Agus Salim.
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Pada tanggal 18 Nopember 1948, Wakil Presiden Mohammad Hatta

berangkat ke Bukittinggi, untuk terus bertolak ke Sibolga untuk

menjelesaikan keadaan ketenteraan di Tapanuli.

Pada tanggal 28 Nopember 1948, Wakil Presiden Mohammad Hatta

melakukan perundingan di Kaliurang dengan Menteri Belanda Sassen.

Pada tanggal 3 Desember 1948, perutusan Menteri-menteri Belanda

kembali ke Nederland.

Pada tanggal 6 Desember 1948, Presiden Sukarno menerima baik

undangan Perdana Menteri Nehru untuk berkundjung ke India.

Pada tanggal 7 Desember 1948, anggota K.T.N. Chritchley mengun

djungi Wakil Presiden Mohammad Hatta di Djokja, sedang Konsul

Djenderal India mengundjungi Presiden Sukarno.

Pada tanggal 11 Desember 1948, Delegasi Belanda menjampaikan

nota kepada K.T.N.: Belanda memandang tidak mungkin bisa diadakan

persetudjuan dengan Republik. Mereka akan membentuk sendiri Peme

rintah interim.

Pada tanggal 15 Desember 1948, Wakil Presiden Mohammad Hatta

mengirim surat kepada K.T.N. dimana beliau persoonlijk menjatakan :

setudju untuk mulai perundingan lagi dengan Belanda, dengan dasar

mengakui souvereiniteit Belanda atas Indonesia selama masa peralihan.

Pada tanggal 16 Desember 1948, Pemerintah Belanda menjatakan :

Hanja keterangan jang mengikat dalam waktu jang tjepat dari Republik

sadjalah jang memungkinkan diadakannja kembali perundingan.

L. N. Palar mendesak kepada Dewan Keamanan untuk menempatkan

lagi soal perselisihan Indonesia-Belanda dalam agenda.

Pada tanggal 18 Desember 1948, djam 11.30 malam Dr. Beel menja

takan tidak terikat lagi dengan perdjandjian Renville. Agressi Belanda

terhadap Republik dimulai.
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Untuk mengadakan pembitjaraan gentjatan sendjata sesudah agressi pertama,

tiga orang opsir Komisi Tiga Negara mengundjungi Gubernur Militer Atjeh,

Langkat dan Tanah Karo di Kutaradja (10-3-'48). Sesudah mengadakan

pembitjaraan mereka bergambar bersama-sama. Ditengah-tengah pakai tongkat,

Gubernur Militer Tgk. Mohd. Daoed Beureueh.

Untuk menghormati kedatangan rombongan Komisi Tiga Negara di Kutaradja

jang diantaranja termasuk djuga Wakil dari Negara Tiongkok, perkumpulan

bangsa Tionghoa Daerah Atjeh ,,Chung Hoa Chung Hui telah mengadakan pula

satu resepsi bertempat digedung Sekolah Tionghoa di Peunajong Kutaradja.

Diantaranja hadir djuga beberapa Pembesar pemerintah Daerah Atjeh.
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BELANDA MENGULANGI ANGKARA AGRESSI

249





BELANDA MENGULANGI ANGKARA

AGRESSI.

PE pagi subuh 19 Desember 1948, tentera Belanda melanggar

garis statusquo di Asahan dengan menembak mati anggota-anggota

Polisi Keamanan jang mendjalankan tugas diwatas daerah keamanan

Republik.

Pada hari itu djuga tentera Belanda menobros ke Rantau Prapat

sampai ke Wingfoot.

Pada tanggal 23 September 1948, tentera Belanda melewati garis

statusquo di Adjibata pagi buta djam 3.00, dan pada hari itu djuga

djam 5.00 telah dapat mendaratkan pasukan-pasukannja di Balige.

Dengan mengangkut tenterania melalui Danau Toba, tentera Belanda

telah berhasil memotong pertahanan T.N.I. di Pintu-Pintu. Dalam pada

itu, tentera Belanda menurunkan tentera pajungnja dilapangan terbang

Silangit di Siborong-borong.

Pada waktu tengah hari tentera Belanda telah dapat sampai di

Tarutung.

Pada tanggal 24 Desember 1948, djam 9.00 pagi, tentera Belanda

mendaratkan pasukan-pasukannja di Sibolga.

Semua operasi jang dilakukan oleh Belanda, jaitu melanggar garis

statisquo di Pulau Rakjat dan Adjibata, menurunkan tentera pajungnja

di ,,Silangit" dan mendaratkan pasukan-pasukannja di Sibolga dibantu

oleh pesawat-pesawat udara jang mendjatuhkan bom-bom dan melaku

kan penembakan-penembakan dengan senapan mesin.

Pada tanggal 2 Djanuari 1949, Padang Sidempuan telah dapat di

duduki oleh tentera Belanda. Pada malamnja T.N.I. dengan pemuda

rakjat melantjarkan serangan terhadap tentera Belanda jang memasuki

Padang Sidempuan. Sehabis serangan itu. T.N.I. dengan pemuda-pemuda

kembali menarik diri.

Sipirok dimasuki oleh Belanda dari tiga djurusan, jaitu dari Pa

dang Sidempuan, dari Tarutung dan dari Pangaribuan, pada tanggal

21 Djanuari 1949.

Dalam pada itu, Langga Pajung dan Gunung Tua telah dapat didu

duki oleh tentera Belanda.

Lewat Padang Sidempuan, tentera Belanda tjuma dapat menduduki

Pidjorkoling.

Di Mardinding, Tanah Karo, dan Telaga Tudjuh, Tandjung Pura,

tentera Belanda memperkuat pertahanannja akan tetapi tidak mela

kukan gerakan pengluasan daerah.
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ATJEH.

Pada tanggal 20 Desember 1948, kekuasaan Dewan Pertahanan Da

erah Atjeh diserahkan ketangan Gubernur Militer.

Seluruh daerah Atjeh telah siap sedia untuk menghadapi segala

kemungkinan jang ditimbulkan oleh agressi Belanda. Rakjat memben

tuk barisan-barisan pengawal djalan, lapangan dan pantai. Didjalan

djalan raja dibuat pertahanan-pertahanan jang berbentuk lobang atau

timbunan tanah (hempangan). Penduduk jang keluar dari rumah ma

sing-masing membawa sendjata, sekurang-kurangnja tombak.

Pada tanggal 23 Desember 1948, para ulama Daerah Atjeh meng

ambil resolusi sebagai berikut :

Berhubung dengan suasana penjerangan Belanda mulai tanggal 19

Desember 1948 sampai sekarang melanggar kehormatan Negara, bangsa

dan agama, bangsa Indonesia umumnja, dan Muslimin chususnja, me

mutuskan :

1. Memfatwakan bahwa perdjuangan kita menentang agressi Belanda

adalah kewadjiban fisabililah dari sekalian warga negara Republik

Indonesia. Untuk ini wadjiblah setiap warga mengorbankan harta

dan djiwa.

2. Terhadap orang-orang jang membantu musuh dengan perkataan

atau perbuatan dianggap pengchianat tanah air dan patut diambil

tindakan atas dirinja dan diserahkan kepada Pemerintah dan

hakim tentera.

Berhubung dengan pelanggaran garis statusquo jang dilakukan oleh

Belanda, maka Sobsi daerah Atjeh mengumumkan sebagai berikut :

Kaum imperialis Belanda memulai perang kolonialnja jang ke II pada

tanggal 19 Desember 1948 lepas tengah malam. Tanggal 21 Djuli tahun

jang lalu adalah agressinja jang pertama dengan merobek-robek naskah

Linggadjati.

Pada kali ini naskah Renville pula jang dikojak-kojakkannja sedang

kan goodwill kita sudah tjukup diberikan, tetapi Belanda tetap ber

maksud mendjadjah kembali serta kaum kapitalisnja ingin benar meng

isap sumsum kaum buruh dan tani Indonesia seperti dilaksanakannja

pada djaman pendjadjahannja jang lalu.

Revolusi Nasional kita dewasa ini ialah revolusi kaum buruh dan

tani menentang imperialis dan kapitalis Belanda mentjapai kemerde

kaan, hak manusia diatas dunia. Leburnja kemerdekaan nusa dan

bangsa, berarti kembali menderita nasib anak djadjahan dimana tidak

kan ada keadilan, kebenaran dan kemakmuran. Kemerdekaan jang telah

kita peroleh adalah modal bagi perdjuangan kita oleh sebab itu perta

hankanlah modal itu dengan segala tenaga jang ada.

Memperhatikan terantjamnja kemerdekaan kita, disebab:an perang

kolonial Belanda jang kedua ini, bersama ini diperintahkan kepada se

kalian kaum buruh melaksanakan dengan penuh rasa tanggung djawab,

fasal-fasal seperti tersebut dibawah ini :
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1. Sekalian pemuda-pemuda buruh, angkatan muda, djabatan-djabatan,

perusahaan-perusahaan, kilang-kilang dan kantor-kantor, tegasnja

seluruh kaum buruh dari segala lapisan, supaja :

a. Mempertahankan setiap djengkal tanah, setiap djawatan kantor

dan setiap gedung sampai tetesan darah jang penghabisan, dja

ngan mundur setapakpun djuga.

b. Telah siap untuk melaksanakan perang gerilja, kendatipun ber

tahun-tahun sampai terdjamin kemerdekaan kita.

2. Laksanakan politik bumi hangus, setelah mendapat perintah dari

kami atau pengurus Serikat Sekerdja atas petundjuk dan kerdja

sama Kepala Ketenteraan atau wakil Pemerintah ditempat masing

masing;

Binasakan :

a. sekalian bangunan jang berguna atau dapat memberi keuntung

an bagi musuh dalam gerakannja.

b. segala sesuatu jang dapat mendatangkan hasil pada musuh,

singkirkan segala jang penting untuk pertahanan kita. Seperti

alat-alat perhubungan (kendaraan) dan sebagainja serta baha

gian-bahagiannja alat-alat radio dan lain-lain sebagainja.

3. Djalankan segala perintah-perintah dengan patuh serta gembira

dan djangan gentar atau gusar sedikitpun djuga.

4. Kesampingkan kepentingan-kepentingan diri sendiri, berdjuang te

rus sampai terdjamin kemerdekaan tanah air dan bangsa. Kebe

naran ada dipihak kita, Tuhan tetap beserta kita, kita pasti men

dapat kemenangan.

PANGLIMA TENTERA TERRITORIUM SUMATERA.

Djenderal Major Su h a r djo H a r d jow a r djojo telah digan

tikan oleh K ol on el H id ajat sebagai Panglima Tentera Territo

rium Sumatera.

Daerah Tapanuli dan Sumatera Timur Selatan mendjadi sub-terri

torium VII dibawah komando Letnan Kolonel Kawilarang. Komandan

Kawilarang membagi daerahnja dalam 4 sektor, jaitu, sektor I jang meli

puti Tapanuli Selatan dan Sumatera Timur Selatan, Komandan Major Be

djo; sektor II jang meliputi Tapanuli Utara dan Simelungun, Komandan

Major L. Malau ; sektor III jang meliputi Sidikalang dan sebahagian

Tanah Karo, Komandan Major Selamat Ginting ; dan sektor IV jang

meliputi Kabupaten Tapanuli Tengah, Komandan Major M. Panggabean.

Seluruh angkatan perang T.N.I. jang ada di Atjeh, Langkat dan

Tanah Karo dibawah Komando D jen d era 1 Major Tgk. Dau d

Beureueh.

Dalam hari-hari pertama, pada waktu tentera Belanda melantjarkan

gerakan agressinja, tentera Belanda ini tidak banjak mendapat per

lawanan dari T.N.I. Tentera Belanda mendjumpai djalan-djalan atau
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djembatan jang dirusakkan, djalan-djalan jang penuh dengan hempangan

hempangan dan tempat-tempat jang telah dibumi hanguskan.

Padang Sidempuan dimasuki oleh tentera Belanda dalam keadaan

semua gedung dan markas bataljon telah dibumi hanguskan samasekali.

Setelah tentera Belanda menduduki tempat-tempat di Tapanuli,

berkobarlah pertempuran gerilJa dimana-mana. Padang Sidempuan,

Sipirok, Gunung Tua, Langga Pajung, Wingfoot, Rantau Prapat, Pulau

Rakjat, Sibolga, Tarutung dan Balige merupakan tempat-tempat dimana

Belanda tidak dapat menjusun keamanan menurut jang dikehendakinja.

Djalan-djalan antara Padang Sidempuan dan Sipirok, antara Padang

Sidempuan dan Sibolga, antara Sibolga dan Tarutung banjak menjimpan

kenang-kenangan sedjarah perdjuangan gerilja T.N.I. melawan angkara

tentera Belanda.

Disekitar Sipirok berdjuang S a h a'l'a Mu d a P'a k p a h a u dengan

pasukannja, seorang pemuda perdjuangan jang sangat ditjintai oleh

seluruh rakjat Sipirok. Setelah ia gugur sampai dewasa ini namanja

dan perdjuangannja mengandung kenang-kenangan jang harum semer

bak bagi rakjat Sipirok. Ia berdjuang bersama-sama dengan rakjat, dan

perdjuangan Sahala Muda. Pakpahan membela kemerdekaan tanan air

adalah perdjuangan rakjat Sipirok.

Dua hari sebelum keluar perintah menghentikan tembak-menerabak,

pada 1 Agustus 1949, Sahala Muda Pakpahan dibunuh dengan setjara

aniaja kekedjaman oleh tentera Belanda disekitar Paal Sebelas, djalan

antara Padang Sidempuan dan Sipirok. Perdjuangan Sahala Muda

Pakpahan dinjanjikan oleh anak-anak Sipirok didalam rupa-rupa lagu

kenang-kenangan perdjuangannja.

Di sektor IV, sekitar Sibolga, tentera Belanda menjebut-njebut

nama ,,sjaitanalas” apabila berhadapan dengan pasukan jang dipimpin

oleh Letnan Kolonel A. E. Kawilarang.

Djalan antara Tarutung dan Sibolga didjaga oleh pasukan-pasukan

jang dipimpin oleh Major M. Panggabean, Kapten Henry Siregar, Kapten

Sahala Hutabarat dibantu oleh Letnan-Letnan Sinta Pohan, Parlindungan,

Rivai dan Pulungan.

Djalan antara Sibolga dan Padang Sidempuan diganggu oleh

pasukan-pasukan jang dipimpin oleh Kapten Nanti Sitorus dengan

pembantupembantunja W. Tampubolon, Z. Tambunan, M. Lingga,

C. Marpaung dan Situmeang.

Teras daripada perdjuangan gerilja ialah bantuan jang sepenuhnja

jang diberikan oleh semua lapisan rakjat, jang bergabung dalaun Per

djuangan Rakjat Semesta. -

Djalan antara Sibolga dan Barus didjaga oleh pasukan-pasukan dari

ALRI dan Mobile Brigade.

Mobile Brigade jang dipimpin oleh R. Kadiran menundjukkan djasa

djasanja dalam perdjuangan gerilja mementang tentera Belanda di

Tapanuli dan Sumatera Timur Selatan.

Tanggal 23 Desember 1948, djam 2 malam, Residen Dr. F. Lumban

tobing, bersama dua orang anggota D.P.D. Tapanuli, menjingkir dari

Sibolga.
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Bersama-sama dengan keluarga, Residen Tapanuli mengambil tem

pat di Rimba Ampolu, dikabupatx Tapanuli Tengah.

Dalam pada itu, djika tentera Belanda menjerang ke Tapanuli, maka

sebahagian-sebahagian dari pasukan-pasukan T.N.I. menobros masuk ke

Sumatera Timur.

Pasukan-pasukan T.N.I. di Sidikalang dan Tanah Karo dibawah

pimpinan Major Selamat Ginting dan Major Djamin Gintings bergerak

disekitar Sidikalang, Dairi, Kabandjahe dan Eerastagi sampai ke Pantjur

Batu dan Bangun Purba.

Bahagian-bahagian dari kesatuan Major Bedjo memasuki perke

bunan-perkebunan di Sumatera Timur. Pasukan-pasukan O.B (onder

nemingsbewaker = pengawal perkebunan) jang didirikan dan dipersen

djatai oleh Belanda menjerah atau menggabungkan diri dengan T.N.I.

Di Semelungun bergerak pasukan-pasukan T.N.I. jang dipimpin oleh

Kapten Bunga Simanungkalit.

Di Labuhan Batu dan Asahan pasukan-pasukan jang dipimpin oleh

Kapten Manap Lubis dan Letnan Sani melakukan serangan-serangan.

Di sekitar Tandjung Pura sampai ke perkebunan-perkebunan di I-angkat

dimasuki oleh bahagian-bahagian dari pasukan jang dipimpin oleh

Kapten Nip Xarim.

Panglima Tentera Territorium Sumatera dengan beberapa orang

gantinja melakukan pemeriksaan sepandjang daerah gerilja dai Ta

panuli Selatan sampai ke Tapanuli Tengah melewati Tanah Karo sampai

ke Atjeh.

Komandan sub-territorium VII, Letnan Kolonel A. E. Kawilarang

memeriksa dan berdjuang bersama-sama dengan pasukannja sampai

ke Tanah aro.

Perdjuangan rakjat di Tanah Karo diselenggarakan oleh PERES,

jaitu pertahanan Rakjat Semesta. Dari kampung ke kampung diaturlah

rantai perhubungan dan rangkaian pertahanan setjara gerilja.

Pada waktu Letnan Kolonel A. E. Kawilarang memimpin perdjuangan

gerilja di Tanah Karo, ia memilih sebagai pangkalannja Pernantin.

Dalam suatu perdjalanan pemeriksaan ke Tjingkes, rombongan jang

dipimpin oleh A. E. awilarang diserang oleh musuh. Tjamat Baros

Djahe dan Tjingkes, Dakut Sitepu, serta Major Utarjo dapat ditawan

oleh musuh.

Seterusnja dalam pertempuran di Tanah Karo tidak kurang musuh

menerima pukulan-pukulan dari pasukan-pasukan jang dipimpin oleh

Kapten Umar, Kapten Minggu dan Kapten Pala Bangun.

Tentera Belanda terpaksa meninggalkan beberapa posnja, sehingga

achirnja tentera Belanda dipusatkan di Kaban Djahe, Brastgi, Tiga

Binanga, Kutabuluh dan Lau Baleng.

Dalam pertempuran di Gambir gugur Letnan Muda Ratoa jang oleh

rakjat sekitarnja diberi gelar ,,Harimau Tanah Karo”.

Oleh sebab keadaan perlawanan gerilja jang sengit di Tanah Karo

itu, maka pesawat-pesawat udara Belanda melakukan pemboman dan

penembakan senapan mesin kekampung-kampung dipegunungan.

Kampung-kampung Tulasen. Deleng Simole, Deleng Takur-takur, Sampe
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Raja, Embal-embal Petarum, Kutatjane, dan Lau Diski mengalami ke

ganasan pemboman dan senapan mesin oleh pesawat-pesawat udara

Belanda.

Sebagian besar daripada korban-korban pemboman dan senapan

mesin itu terdiri dari orang-orang tua, kaum ibu dan anak-anak.

Memang demikian tabiat tentera Belanda : kerugiannja oleh serang

an gerilja T.N.I. dibalaskan dengan persewenangan kepada rakjat biasa.

Kapten Pala Bangun gugur dalam pertempuran menghadapi musuh

di Bertah. Sebagai kenang-kenangan terhadap perdjuangan Kapten Pala

Bangun, Naksi Sinulingga mentjiptakan satu lagu jang disebutnja, lagu

,,tudjuh Mei”, sebagai kemang-kenangan atas hari gugurnja Pala

Bangun bersamaan dengan tertjapainja persetudjuan Rum-Royen.

D. P. R. I.

Sesuai dengan radio-gram dari Presiden dan Wakil Presiden memin

dahkan kekuasaannja dengan instruksi kepada Mr. Sjafruddin Prawira

negara (Menteri Kemakmuran jang berada di Sumatera) supaja menju

sun Pemerintah Darurat Republik Indonesia, maka pada tanggal 19 De

sember 1948 dibentuklah di Sumatera Kabinet Darurat dari Pemerintah

Darurat Republik Indonesia, sebagai berikut :

1. Mr. Sjafruddin - Ketua, merangkap Pertahanan, Pene

rangan dan mewakili urusan Luar

Negeri.

2. Mr. A. A. Maramis - Menteri Luar Negeri.

3. Mr. Teuku Mohd. Hassan -- Pengadjaran, pendidikan dan Kebu

dajaan mewakili urusan Dalam

Negara dan Agama.

4. Mr. Lukman Hakim - Keuangan dan mewakili Kehakiman.

Negara dan Agama. Perburuhan dan Sosial, Pembangunan

dan Pemuda, serta Keamanan.

6. Ir. Sitompul - Pekerdjaan Umum dan mewakili

Kesehatan.

7. Ir. Inderatjaja - Perhubungan, dan mewakili Ke

makmuran.

Mandat Presiden dan Wakil Presiden kepada Mr. Sjafruddin Pra

wiranegara berbunji sebagai berikut :

Kami Presiden Republik Indonesia memberitakan, bahwa pada hari

Minggu tgl. 19-12-1948, djam 6 pagi Belanda telah mulai serangannja

atas Ibu Kota Djokjakarta.

Djika dalam keadaan Pemerintah tidak dapat mendjalankan kewa

djibannja lagi, kami menguasakan kepada Mr. Sjafruddin Prawiranegara,

Menteri Kemakmuran Republik Indonesia untuk membentuk Pemerintah

Republik Darurat di Sumatera.

Djokjakarta, 19 Desember 1948.

Presiden : Wakil Presiden :

Sukarno. Mohamad Hatta.
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Dengan keputusannja, tanggal 17 Mei 1949, No. 23/Pem/PDRI.,

Mr. S. M. Amin, Gubernur Sumatera Utara, diangkat mendjadi Komi

saris Pemerintah Pusat untuk Sumatera Utara.

Kekuasaan sipil dan militer dipusatkan pada Gubernur Militer.

Untuk daerah Tapanuli dan Sumatera Timur Selatan, kekuasaan

sipil dan militer dipegang oleh Gubernur Militer Dr. F. Lumbantobing.

Untuk Atjeh dan Sumatera Timur, jang meliputi kabupaten Langkat

dan Tanah Karo, kekuasaan sipil dan militer dikendalikan oleh Gubernur

Militer Tgk. M. Daud Beureueh..

Dalam tiap-tiap keresidenan, pemerintahan sipil didjalankan atas

nama dan dengan bertanggung djawab kepada Gubernur Militer jang

bersangkutan, oleh Dewan Pertahanan Daerah, jang mempunjai ke

dudukan jang setaraf dengan Residen, Kepala Keresidenan dimasa jang

lampau. -

Dewan Pertahanan Daerah berhak dalam daerahnja, atas nama

Gubernur Militer jang bersangkutan mengambil tindakan dan menga

dakan peraturan-peraturan jang tidak berlawanan dengan peraturan

peraturan jang berlaku atau jang akan dikeluarkan oleh Badan-badan

Pemerintahan jang lebih tinggi.

Pamongpradja/Kepala Daerah (Bupati, Wedana d.l.l.) berdiri

hierarchiek dibawah DPD, dan perhubungan mereka dengan DPD itu

adalah serupa dengan perhubungan mereka Residen/Kepala Keresidenan

dimasa jang lampau.

Pemerintahan sipil dalam daerah, jang dimasa jang lampau meru

pakan Keresidenan Atjeh/Langkat, didjalankan atas nama dan dengan

bertanggung djawab kepada Gubernur Militer Atjeh, Langkat dan

Tanah Karo oleh DPD Atjeh dengan dibantu oleh Pamongpradja/Kepala

Daerah (Bupati, Wedana d.l.l.) bawahannja, terhitung mulai tanggal

14 Djuni 1949.

D.P.D. Atjeh berkedudukan di Kutaradja dan terdiri, menurut

ketetapan Komisaris Pemerintah Pusat untuk Sumatera Utara tanggal

13 Djuni 1949 No. 3/KPPSU/P, dari Residen T. M. Daudsjah, sebagai

Ketua, dan anggota Badan Executief D.P.S.U. M. Nur el Ibrahimy,

M. Yunan Nasution Jahja Siregar dan Amelz, masing-masing sebagai

anggota.

D.P.D. Atjeh mendjalankan pemerintahan sipil dibawah pengawasan

Gubernur Militer Atjeh, Langkat dan Tanah Karo, jang dalam hal

ini bertanggung djawab kepada Pemerintah Pusat.

Dengan berlakunja pemusatan kekuasaan sipil dan militer kepada

Gubernur Militer didaerah-daerah militer istimewa, dihapuskan dja

batan-djabatan Gubernur/Kepala Propinsi, dan diadakan djabatan

djabatan Komisaris Pemerintah Pusat, jang daerah Komisariatnja

masing-masing serupa dengan daerah djabatan Gubernur jang diganti

kannja itu.

Tugas Komisaris Pemerintah Pusat, dalam garis besarnja ialah :

1. Mengawas dan memberikan tuntunan, agar alat-alat pemerintahan,

baik sipil maupun militer, diseluruh daerah Komisariatnja men
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djalankan kewadjibannja menurut peraturan-peraturan Negara dan

instruksi-instruksi Pemerintah ;

2. Memadjukan usul-usul kepada Pemerintah Pusat dan andjuran

andjuran kepada Gubernur Militer dan daerah militer istimewa jang

seluruhnja ataupun sebahagiannja masuk dalam lingkungan daerah

Komisariatnja, jang dapat memperkokoh pertahanan dan pemerintah

dalam segala lapangan ;

3. Dalam keadaan jang mendesak, mengambil keputusan sementara

menunggu pengesahannja dari P.D.R.I. dalam urusan-urusan jang

masuk kekuasaan Pemerintah Pusat.

Major I. Adjie, jang menetap di Penjabungan, diangkat mendjadi

fd. Gubernur Militer untuk daerah Tapanuli Selatan dan Sumatera

Timur Selatan. Untuk Tapanuli Selatan pemerintah didjalankan dibawah

pimpinan Radja Djundjungan dengan Sumartono. Untuk Padang Lawas

dan Sumatera Timur Selatan oleh Major Bedjo dan R. Sampurno.

Dengan penjusunan kembali pemerintah di Kabupaten, maka

kabupaten Batang Gadis, pada 3 September 1949, dipimpin oleh

Fachruddin Nasution dan Marzuki Lubis ; kabupaten Padang Sidempuan

jang dibentuk pada tanggal 21 Oktober 1949 dipimpin oleh Maraganti

Siregar dan Mursalim Tello ; kabupaten Padang Lawas jang disusun

pada 15 Oktober 1949 dipimpin oleh Sutan Katimbung dan Sontang

Napitupulu ; kabupaten Labuhan Batu oleh R. Sampurno dan Djamaludin

Tambunan dan kabupaten Asahan oleh Saidi Muli.

Sumatera Timur Tengah jang meliputi Kabupaten Simelungun dan

Padang-Bedagei dikuasai gleh fd. Gubernur Militer/Komandan Sektor II,

major L. Malau, dibantu oleh Pak Wongso.

Major Selamat Ginting mewakili Gubernur Militer Dr. F. Lumban

tobing untuk daerah Dairi dan Fak-Fak (Sidikalang, Tiga Lingga) :

Major Djamin Gintings mewakili Gubernur Militer Tgk. M. Daud

Beureueh untuk Tanah Karo. Pemerintahan di Tanah Karo didjalankan

oleh Bupati Rakutta Sembiring.

Dibahagian Kabupaten Langkat, Gubernur Militer Atjeh, Langkat

dan Tanah Karo diwakili oleh Kapten Nip Xarim dan T. Maimun

Habsjah.

T.B.A. BELANDA.

Ditempat-tempat jang dapat diduduki Belanda di Tapanuli dan Su

matera Timur Selatan dibangunkannja sematjam pemerintahan, jang

disebutnja pemerintahan T.B.A., jaitu pemerintahan administrasi Belanda

sementara. Pemerintahan T.B.A. ini terutama sekali menundjukkan

kegiatannja dalam lapangan pembahagian barang-barang tjatu. Jang

mendapat pembahagian barang-barang tjatu itu ialah segolongan ketjil

bangsa Indonesia jang telah mendjadi pegawai T.B.A., ditambah dengan

sebahagian daripada penduduk jang telah didaftarkan mendjadi rakjat

T.B.A. Dengan pembahagian barang-barang tjatu ini, pemerintah T.B.A.
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mentjoba menarik perhatian dan memikat hati rakjat untuk mendaf

tarkan nama mendjadi penduduk T.B.A. Dengan memegang kartu jang

dikeluarkan oleh pemerintahan T.B.A. itu maka sipemegang dapat

membeli barang-barang tjatut jang diedarkan oleh Belanda.

SEPARATISME.

Dalam pada itu, pemerintahan T.B.A. Belanda mengadjak beberapa

orang diantara segolongan Indonesia untuk menentang Republik dengan

politik separatisme.

Di Padang Sidempuan, Sibolga dan Tarutung dibentuk panitia

panitia, jang dikatakan sebagai persiapan untuk menjusun perwakilan

rakjat jang merupakan saluran daripada kehendak rakjat tentang

status Tapanuli.

Panitia ini disebut Panitya Status Tapanuli.

Pan ity a St atu s T apa n u l i di Padang Sidempuan dipim

pin oleh Mr. Sjukur Soripada, Mr. A. Abas, Bachtiar Ananda dan Pa

ngeran Nasution; di Sibolga dipimpin oleh Edward Nasution, Zainal

Basri, I. Tampubolon dan Dr. A. Pohan; di Tarutung dipimpin oleh

R. B. Sinambela, Romulus Lambantobing, Eliab Siagian, R. Oloan Huta

galung, R. Phili Pasaribu, R. Elias Udjung, J. L. Nababan, Sutan Soa

doan, Z. M. Sitanggang, R. Waldemar Bako, dan M. Panusur Lumban

tobing.

Nama-nama itulah jang mewakili Panitia Status Tapanuli pada

Muktamar Sumatera jang berlangsung di Medan pada tanggal 29 Maret

1949 sampai 2 April 1949.

Berkenaan dengan gerak-gerik Panitia Status Tapanuli ini, Binanga

Siregar, Residen pada kantor Gubernur Propinsi Sumatera Utara me

njatakan dalam tulisannja 1) :

,,Kedjadian-kedjadian di Tapanuli sedjak 22 Desember 1948 mem

buktikan bahwa rakjat Tapanuli tetap setia kepada Republik dan ke

pada Pemimpin-pemimpinnja. Rakjat Tapanuli tidak ternoda sebagai

rakjat jang tidak setia kepada djandji dan sumpahnja. Sumpah setia

kepada Negara dan Presiden serta Wakil Presiden jang diikrarkannja

sedjak permakluman kemerdekaan, dipegangnja teguh. Tidak sia-sia air

mata orang-orang tua jang tertjurah diwaktu kundjungan Jang Mulia

Presiden ke Tapanuli pada bulan Djuni 1948 sebagai suatu tanda gembira

dan berterima kasih.

Bagi orang-orang jang telah lama meninggalkan Tapanuli, walau

pun anak asli dari daerah itu, tidak dapat lagi merasa atau mengalami

apa jang tumbuh dan hidup dalam djiwa penduduk Tapanuli sedjak di

tinggalkan oleh Pemerintahan Belanda ditahun 1942, terlebih-lebih se

sudah 17 Agustus 1945.

Dari tindakan-tindakan dan tingkah laku dari pegawai-pegawai

1) Dalam ,,Perdjuangan Rakjat".
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Belanda jang datang ke Tapanuli sedjak agressi Belanda ke II njata

bahwa mereka berfikir setjara tahun 1941. Memang di Tapanuli, masih

ada orang-orang jang berfikir setjara tahun 1941 atau 1946, dan tidak

pertjaja bahwa bangsa Indonesia sanggup berdiri sebagai bangsa jang

Merdeka, terutama dikalangan pegawai-pegawai jang tua-tua dan seba

gian dari Kepala-kepala Kuria jang tidak mempunjai kedudukan lagi

dimasa kemerdekaan karena tidak dikehendaki rakjat. Memang orang

orang ini sedjak bermula telah ditjurigai pemuda dan hanja ke

bidjaksanaan jang didasarkan kepada kekeluargaan dapat menghindar

kan terdjadinja pertumpahan darah di Tapanuli sebagai terdjadi didaerah

daerah lain dipermulaan Kemerdekaan. Kedjadian-kedjadian sedjak 22

Desember 1948, membuktikan bahwa memang orang-orang jang ditjuri

gai pemuda-pemuda inilah jang pertama sekali bekerdja-sama. Djuga

keluarga-keluarga jang muda jang belum mempunjai pendirian jang

tetap. Dari aliran-aliran fikiran mereka dan tjara bergaul ditengah

masjarakat didaerah pendudukan, kentara benar kelihatan djiwa djaman

pendjadjahan, Pemerintahan hendak didjalankan dengan dasar lama

dengan perantaraan pegawai Bestuur Bumi Putera (Inl. BB) dan ke

pala-kepala Adat (Volkshoofden). Kesemuanja itu menemui kegagalan.

Kegagalan ini dapat dimengerti dan telah dilihat kian oleh pemim

pin-pemimpin jang sedjak semula sungguh-sungguh turut memper

djuangkan Kemerdekaan bangsa dan tanah air didaerah Tapanuli. Ke

mungkinan-kemungkinan ini telah dihadapi kian dengan usaha-usaha

susunan pemerintahan jang didasarkan kepada kemauan rakjat. Dise

luruh Tapanuli telah diadakan pemilihan-pemilihan ketua-ketua kam

pung dengan setjara demokratis. Ketua-ketua kampung dipilih oleh se

luruh penduduk kampung jang dewasa baik laki2 maupun perempuan.

Umumnja tidak berapa diantara kepala kampung jang lama terpilih.

tetapi orang jang mengundjuk minat perdjuangan, dan jang terpilih itu

terbanjak dari golongan warga jang selama ini mendjadi golongan -

pemimpin djuga dalam kampung jang bersangkutan.

Pemilihan ini dilaksanakan menurut peraturan jang ditetapkan oleh

D.P.R. Tapanuli. Tiap kepala kampung jang terpilih sjah mendapat

surat pengakuan dari Bupati jang bersangkutan. Umumnja ketua-ketua

kampung ini mematuhi Pemerintahan Republik dan tetap setia; demi

kian djuga penduduk mematuhi ketua jang mereka pilih; biar didaerah

pendudukan sekalipun.

Susunan pemerintahan kuri a telah djuga dirobah dan disesuai

kan dengan keinginan rakjat. Anggota-anggota Dewan Negeri dipilih

langsung oleh penduduk Negeri jang bersangkutan. Hak memilih dan

terpilih mendjadi hak jang sama bagi laki-laki dan perempuan jang

telah dewasa. Ada Dewan Negeri jang mempunjai anggota jang terpilih

dari kalangan Wanita. Anggota-anggota Dewan Negeri jang bersang

kutan memilih wakil ketua dan dengan terpilihnja wakil Ketua, maka

kepala-kepala Negeri (kuria) jang lama diberhentikan dengan tudjuan

akan diadakan pula pemilihan kepala-kepala Negeri menurut peraturan

jang telah ditetapkan D.P.R. Tapanuli untuk itu. Pemilihan itu akan
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mendjadi suatu udjian ataukah kepala Negeri jang lama ini mendapat

kepertjajaan dari rakjat.

Meningkat kepada D.P.R. Tapanuli telah djuga disesuaikan dengan

keinginan rakjat. Anggota-anggota D.P.R. Tapanuli adalah sebagian

jang dipilih oleh anggota-anggota Dewan Negeri dan djumlahnja ber

dasarkan djumlah penduduk. Sebagian diundjuk oleh partai politik jang

meliputi setidak-tidaknja lima kabupaten di Tapanuli. Lima orang

anggota diangkat oleh Residen. Kesemuanja ini dibentuk berdasarkan

peraturan jang sjah.

Dengan memperhatikan susunan-susunan tersebut jang sungguh

berdasarkan kemauan rakjat, teranglah bahwa usaha-usaha pemben

tukan perwakilan-perwakilan lain seperti jang dilakukan oleh Panitia

Status Tapanuli walaupun perwakilan sementara namanja akan mene

mui kegagalan dan hanja dapat dilandjutkan dengan dipagar bajonet

orang lain. Inipun belum berarti dapat melaksanakan usaha selain dari

pada dikota, jang tjukup pendjagaan tentera keradjaan. Disanapun di

ketemui pertentangan batin jang mungkin disatu waktu berkobar men

djadi pertentangan lahir.

Tjara berfikir oleh anggota-anggota panitia status Tapanuli dimasa

pendudukan Belanda mengundjuk kelemahannja, terlebih diwaktu hen

dak melaksanakannja. Jang menjedihkan benar ialah suara-suara jang

mempersoalkan djumlah suara jang sama banjak antara Tapanuli Sela

tan dan Tapanuli Utara, dalam perwakilan jang akan dibentuk. Soal ini

mendjadi hangat sampai di Konperensi Sumatera I di Medan, hingga

orang luar merasa heran; karena terbukti ketjurigaan antara awak

sama awak. Demikian djuga, djumlah perwakilan sesedaerah dari Ta

panuli jang akan pergi ke Djakarta di bulan April 1949, mendjadi

atjara jang hangat pula. Mereka ini rupanja telah menoleh dan hendak

kembali kezaman sebelum perang dunia ke II, zaman groepsgemeen

schapsraden, padahal semuanja kesulitan-kesulitan perselisihan-perseli

sihan paham jang mengenai soal Tapanuli Utara dan Selatan jang

dipertadjam dizaman Pendjadjahan telah dapat diatasi oleh rakjat Ta

panuli sedjak Kemerdekaan. Sedangkan perbedaan agamapun tidak lagi

mendjadi soal. Rakjat Tapanuli sangat mengatasi segala silang seng

keta jang terdjadi dizaman pendjadjahan baik jang mengenai soal pe

gawai-pegawai lama dan pemimpin rakjat dan orang-orang perdjuangan

dizaman pendjadjahan. Sanggup pula menjesuaikan diri kepada aliran

aliran dan aturan-aturan jang datang dari pusat pemerintahan Repu

blik.

Panitia status Tapanuli nampaknja hendak mundur supaja segala

galanja sesuai dengan keadaan 1941. Mereka tidak mengetahui bahwa

rakjat Tapanuli tidak hendak mendjadi istimewa, atau berdaerah isti

mewa, tetapi ingin bergaul setjara bersaudara serumah tangga dalam

gelanggang kebangsaan dan tanah air Indonesia.

Ketjurigaan rakjat Tapanuli terhadap Belanda bertambah karena

kentara benar membantu dan mengerahkan tenaga anggota-anggota
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Panitia itu sedangkan aliran-aliran jang berdasarkan pendirian Repu

blik mendapat tekanan jang hebat.

Penjerbuan ke Tapanuli pada tanggal 22 Desember, diwaktu seluruh

Umat Kristen dalam persiapan memestakan dan memperingati hari lahir

Nabi Isa, tidak mudah dilupakannja. Penjerbuan ini terus menerus sam

pai tanggal 24, 25, 26 Desember. Buat Umat Kristen Tapanuli berarti

kepiluan kesedihan dan tjutjuran air mata, mendo'akan kepada jang

Maha Kuasa, memohonkan ketabahan dan ampunan kepada jang ber

doea; karena bukankah mereka jang menjerbu ini beragama Kristen

djuga ?

Bulan Desember 1948 dituruti 1 Djanuari 1949, penjerbuan terus ke

Padang Sidempuan. Seluruh rakjat mengungsi. -

Kesemuanja ini diikuti kedjadian-kedjadian jang memperkokoh

kebathinan perdjuangan rakjat.

Perdjuangan rakjat dan pemuda di Tapanuli, dan jang paling utama

perdjuangan kaum ibu dipegunungan mempunjai sedjarah jang tersen

diri.

Bukanlah mereka jang memimpin gerakan-gerakan mearah status

Tapanuli jang istimewa jang diangan-angankan Belanda semula, jang

mendjadi representasi rakjat Tapanuli, tetapi mereka jang mengembara

dipegunungan ataupun meringkuk dalam tahanan, pemimpin-pemimpin

rakjat, Pamongpradja dan sebagainja bukan sadja di Tapanuli tetapi

djuga didaerah lain, jang tahan menderita tidak mengeluh, tetapi tetap

jakin kepada pemimpin2nja, tetap berpegang kepada sumpah jang telah

diikrarkan: ,,tetap setia kepada Negara, kepada P.J.M. Presiden dan

Wakil Presiden”.

Ada orang menjangka atau mengatakan bahwa pemerintahan sipil

dari Republik diwaktu itu telah runtuh dan tidak berdjalan lagi. Kenja

taan-kenjataan membuktikan bahwa pemerintahan Republik berdjalan

terus dan hanja ditempat kedudukan tentera keradjaan jang pada lahir

nja tidak berdjalan, tetapi bathinnja berdjalan terus. Pegawai-pegawai

Republik jang setia banjak jang tinggal ditempat pendudukan dalam

perdjuangan setjara ,,legaal".

Selain dari 2 atau 3 orang, seluruh pamongpradja setia dan banjak

jang mengembara dipegunungan melaksanakan kewadjibannja. Kabu

paten Batanggadis (Mandailing Natal) tetap bulat dalam kekuasaan

Republik, demikian djuga Nias. Padang Lawas hanja sedikit jang

diduduki, jaitu Gunungtua dan sekitarnja dan Pasar Natanggor jang

sekali-kali dikundjungi patroli.

Di Kabupaten Padangsidempuan hanja kota Padangsidempuan dan

Batang Toru jang penuh dalam suasana pendudukan tetapi diluar kota

tidak ada keamanan bagi orang-orang jang menentang atau meng

chianat Republik. Demikian djuga keadaan-keadaan di Kabupaten

Sibolga dan Tapanuli Utara.

Seluruh Pamongpradja dan pegawai-pegawai lain hanja menunggu

saat dapat kembali dengan aman ketempat kedudukan mereka untuk

melaksanakan kewadjiban. Dengan staf Pamongpradja jang setia ini da
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pat didjamin bahwa dalam tempo jang singkat pemerintahan sipil dise

Juruh Tapanuli dapat lagi kembali didjalankan seperti sebelum tanggal

22 Desember 1948.

sesudah perintah hentikan tembak menembak, suasana di Tapanuli,

didaerah-daerah jang tidak diduduki tentera Belanda berobah mendjadi

aman. Seluruh kesatuan-kesatuan mematuhi perintah itu dan didaerah

daerah pendudukan, sikap Pemerintah Belanda serta kaki-tangan me

reka mendjadi kurang tegang. Dugaan fihak Belanda bahwa kesatuan

kesatuan T.N.I. tidak akan mematuhi perintah itu, tidak dibenarkan

kedjadian-kedjadian.

Seluruh rakjat mengikuti perundingan-perundingan antara R.I. de

ngan Belanda dengan penuh pengharapan akan penjelesaian jang mem

bawa damai dan pengembalian Pemerintahan Republik Indonesia”.

Demikian antara lain tulisan oleh Residen Binanga Siregar.

Oleh pemimpin-pemimpin Indonesia jang tinggal ditempat-tempat

jang diduduki Belanda didirikan organisasi-organisasi jang menegakkan

tjita-tjita Republik.

Di Padang Sidempuan berdiri front Nasional, dan di Sibolga di

bangunkan F.K.R.I., jaitu Front Kesatuan Republik Indonesia.

Pada tanggal 22 Desember 1948, P.B.B. mengadakan persidangan

nja berkenaan dengan persoalan Indonesia. Dalam persidangan itu, Dr.

van Royen menjatakan : Tiada sesuatu jang bisa membelokkan Neder

land dari tudjuannja.

Amerika Serikat memadjukan resolusi (bersama Columbia dan Sy

ria) dengan usul supaja Dewan IYeamanan memerintahkan penghentian

tembak-menembak dan menarik tentera kedua belah kembali ketempat

semula.

Tanggal 24 Desember 1948, resolusi ini diterima dengan beberapa pero

bahan, jaitu 7 pro dan 4 blangko. Dengan ini diterima oleh Dewan Ke

amanan perintah penghentian tembak menembak dan pembebasan ta

wanan. Bagian penarikan kembali tentera ditolak dengan suara 5 anti

dan 6 blangko.

Komisi Tiga Negara mengirim kawat berisi pernjataan bahwa Be

landa adalah pelanggar perdjandjian.

Pada tanggal 23 Desember 1948, Rusia memadjukan resolusi dimana

Belanda ditjap sebagai penjerang. Resolusi ini ditolak pada tanggal 24

Desember 1948.

India dan Pakistan melarang pesawat-pesawat K.L.M. untuk ter

bang diatas daerahnja dan mendarat dilapangan terbang disana.

Pada tanggal 31 Desember 1948, Presiden Sukarno, H. Agus Salim

dan St. Sjahrir ditangkap dan dipindahkan ke Prapat oleh Belanda.

Djenderal Spoor memberikan perintah : aksi militer dan permu

suhan di Djawa dihentikan. Kewadjiban tentera sesudah tanggal 31 ini

hanja terbatas pada ,,pembersihan-pembersihan”.

Pada tanggal 1 Djanuari 1949, dalam pidato radionja, Dr. Sudarsono,

Wk. Republik Indonesia di India, menjatakan terima kasihnja atas
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bantuan India. Kemudian dinjatakan bahwa wakil-wakil Republik diluar

negeri telah berkumpul di New Delhi untuk merundingkan siasat

bersama.

Pada tanggal 3 Djanuari 1949, atas usul Perdana Menteri Birma,

Perdana Menteri India Pandit Nehru mengundang semua negara Asia

untuk mengadakan permusjawaratan Asia di New Delhi, guna merun

dingkan masaalah Jndonesia.

Pada tanggal 7 Djanuari 1949, Merie Cochran terbang ke Amerika.

Dewan Keamanan kembali bersidang tentang soal Indonesia.

P.D.R.I. (Pemerintah Darurat Republik Indonesia) memberikan

instruksi kepada L.N. Palar, jang menjatakan bahwa Republik bersedia

mendjalankan cease fire dan berunding dengan Belanda, dengan sjarat

sjarat tertentu.

Pada tanggal 15 Djanuari 1949, Critchley dan Herremans, anggota

anggota Komisi Tiga Negara, buat pertama kalinja berkundjung ke

Bangka, untuk berunding dengan pembesar-pembesar Republik.

Sidang B.F.O. memutuskan untuk melakukan perhubungan dengan

orang-orang termuka dari Republik.

Pada tanggal 18 Djanuari 1949, Perdana Menteri Belanda, Drees,

jang berada di Djakarta, melakukan pembitjaraan dengan St. Sjahrir,

jang djuga dihadiri oleh Duta Belanda di London.

KONPERENSI NEW DELHI.

Pada tanggal 20 Djanuari 1949, konperensi Asia di New Delhi

dimulai.

Pada tanggal 23 Djanuari 1949, P.D.R.I. menundjuk Mr. A. A.

Maramis, jang sedang berada di New Delhi, mendjadi Menteri Luar

Negeri P.D.R.I.

Pada tanggal 24 Djanuari 1949, resolusi konperensi New Delhi

dikirim ke Dewan Keamanan, resolusi itu antara lain menjatakan :

1. Pemulihan Pemerintah Republik ke Djokjakarta ;

2. Pembentukan Pemerintah Interim jang mempunjai kemerdekaan

dalam politik luar negeri ;

Penarikan tentera Belanda dari seluruh Indonesia :

4. Penjerahan kedaulatan kepada Pemerintah Indonesia Serikat

pada tanggal 1 Djanuari 1950.

Pada tanggal 28 Djanuari 1949, Dewan Keamanan menerima baik

mosi tentang Indonesia jang diusulkan oleh Amerika Serikat, Tiongkok,

Cuba dan Norwegia, jang antara lain mengandjurkan dihentikannja

permusuhan, pemilihan Pemerintah Pusat Republik Indonesia di

Djokjakarta, diadakannja perundingan lagi dengan pihak Belanda.

Dalam resolusi itu ditjantumkan djuga bahwa penjerahan kedaulatan

kepada Negara Indonesia jang merdeka dan berdaulat harus dilakukar

sebelum tanggal 1 Djuli 1950.
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Pada tanggal 6 Pebruari 1949, Anak Agung Gde Agung dan Dr. Ateng

Kartarahardja, selaku penghubung B.F.O, pergi ke Bangka untuk mela

kukan perundingan dengan Wakil Presiden Mohammad Hatta.

Pada tanggal 8 Pebruari 1949 Komisi Tiga Negara dalam komunike

nja mendesak supaja tawanan-tawanan politik dibebaskan, sesuai dengan

keputusan Dewan Keamanan.

Pada tanggal 11 Pebruari 1949 kabinet Belanda sedang mempertim

bangkan usul Dr. Beel untuk mempertjepat penjerahan kedaulatan de

ngan tidak melalui dahulu Pemerintah Interim, tetapi disertai dengan

beberapa sjarat.

Pada tanggal 25 Pebruari 1949, Dr. Gieben menjampaikan undangan

pemerintah Belanda kepada pembesar-pembesar Republik di Bangka, un

tuk ikut serta dalam Konperensi Medja Bundar, jang akan diadakan pada

tanggal 12 Maret 1949 di Den Haag.

Pada tanggal 28 Pebruari 1949, Dr. Koets mengundjungi Bangka,

untuk memberikan pendjelasan tentang undangan tgl. 25 Pebruari 1949.

DjokjA diserbU T.N.I.

Pada tanggal 1 Maret 1949, djam 6 pagi T.N.I. menjerbur

Djokjakarta dari segala pendjuru, dengan kekuatan kira-kira 2.000.

orang. Djokjakarta didudukinja selama 6 djam, disertai pertempuran sam

pai djam 5 sore, kemudian mengundurkan diri. Ketika T.N.I. sudah

meninggalkan kota Djokjakarta, tentera Belanda melakukan ,,pember

sihan terhadap penduduk dan melakukan pembakaran rumah-rumah.

Pada tanggal 3 Maret 1949, sidang B.F.O. mengambil resolusi jang

menjetudjui tuntutan Republik, supaja pada tingkat permulaan Peme

rintahan Republik dipulihkan di Djokjakarta.

Pada tanggal 9 Maret 1949, pemerintah Belanda mengumumkan

bahwa K.M.B. ditunda karena Republik tidak mau ikut serta.

Pada tanggal 10 Maret 1949, Dewan Keamanan mengadakan sidang

merundingkan lagi soal Indonesia. Pembitjaraan di Dewan Keamanan

berputar pada soal-soal ;

1. Rentjana Belanda untuk mengadakan K.M.B. guna merundingkan

pertjepatan penjerahan kedaulatan kepada Indonesia;

Resolusi Dewan Keamanan tanggal 28 Djanuari 1949, terutama ten

tang pemulihan Pemerintah Republik ke Djokjakarta.

Pada tanggal 23 Maret 1949, Dewan Keamanan menerima baik usul

Canada dengan suara 8 pro dan 3 blangko. Dengan keputusan ini maka

kepada Komisi Tiga Negara diserahi kewadjiban baru untuk membantu

kedua-belah pihak sampai tertjapainja persetudjuan, mengenai:

1. Pelaksanaan resolusi Dewan Keamanan tanggal 28 Djanuari 1949;

2. Saat dan sjarat-sjarat K.M.B. jang akan diadakan di Den Haag.

Pada tanggal 2 April 1949, Mr. Mohamad Rum mengirimkan surat

kepada Komisi Tiga Negara dan menjatakan bersedianja untuk me

langsungkan perundingan pendahuluan di Djakarta.
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Pada tanggal 8 April 1949, Belanda menjampaikan protes kepada

Dewan Keamanan atas usul India dan Australiapun untuk memasukkan

soal Indonesia dalam agenda sidang umum Perserikatan Bangsa-bangsa

(P.B.B.).

Pada tanggal 11 April 1949, Sri Sultan Djokja Hamengku Buwono

buat pertama kali sesudah agressi Belanda jang kedua, mengundjungi

Djakarta, untuk kepentingan perundingan.

Pada tanggal 12 April 1949, Dr. van Royen, wakil Belanda dalam

Dewan Keamanan, tiba di Djakarta beserta penasehat-penasehatnja,

selaku ketua baru dari Delegasi Belanda.

Pada tanggal 14 April 1949, berlangsunglah perundingan pendahu

luan antara Indonesia dengan Belanda jang diketuai oleh Merle Cochran.

Pada tnggal 15 April 1949, Sudarpo, pressattaché Republik di

Lake Succes, tiba di Djakarta untuk kemudian terus ke Bangka guna

menjampaikan pelbagai keterangan.

Pada tanggal 21 April 1949, Dr. van Royen menerangkan bahwa

pemerintahnja bersedia untuk memulihkan pemerintah Republik kem

bali ke Djokjakarta. Sedangkan Delegasi Republik menjatakan, bahwa

Republik hanja bersedia melakukan perundingan dengan tjara-tjara

jang praktis untuk memulihkan pemerintah Republik ke Djokjakarta.

Pada tanggal 24 April 1949, Wakil Presiden Mohammad Hatta tiba

di Djakarta, atas permintaan Delegasi Republik.

Pada tanggal 29 April 1949, Wakil Presiden Mohammad Hatta dan

Sri Sultan Djokja bertolak ke Bangka, untuk membitjarakan selandjutnja

hal pemulihan pemerintah Republik dengan Presiden.

Pada tanggal 2 Mei 1949, Mr. Mohamad Rum bertolak ke Bangka

untuk berunding dengan pembesar-pembesar Republik mengenai procedure

perundingan selandjutnja.

Pada tanggal 3 Mei 1949, berlangsunglah pertemuan jang kedua

kalinja antara Sri Sultan Djokja dengan Dr. van Royen, mengenai

penjelenggaraan practis daripada pemulihan pemerintah Republik ke

Djokja.

Pada tanggal 5 Mei 1949, berlangsunglah perundingan informil

antara delegasi Republik dengan delegasi Belanda, jang dihadiri oleh

Merle Cochran.

RUM - ROYEN.

Pada tanggal 7 Mei 1949, telah tertjapai di Djakarta persetudjuan

antara Indonesia (Republik) dengan Belanda, jang kemudian terkenal

dengan nama persetudjuan ,,Rum-Royen”.

. B.F.O. mengeluarkan Komunike jang isinja menjatakan setudju

dengan hasil jang didapat antara pihak Republik dan Belanda.

Pada tanggal 16 Mei 1949, dalam sebuah komunike jang dikeluarkan

oleh Komisi untuk Indonesia (UNCI) dinjatakan, bahwa perundingan
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pengembalian pemerintah Republik ke Djokja sudah mendapat banjak

kemadjuan.

Pers Belanda meramalkan, bahwa bila terdjadi pengunduran tentera

Belanda dari Djokja, akan timbul kekatjauan dan pembunuhan2.

Pada tanggal 19 Mei 1949, Pemerintah Belanda meluluskan per

mohonan berhenti Dr. L. J. M. Beel, jang tidak dapat menjetudjui RR.

Statement. Sebagai gantinja diangkat A. H. J. Lovink, pegawai tinggi

Kementerian luar negeri Belanda urusan Asia.

Pada tanggal 27 Mei 1949, Sri Sultan Djokja, Menteri Negara

Republik Indonesia merangkap Koordinator keamanan dalam negeri

mengeluarkan pengumuman bahwa :

,,Sesudah tentera Belanda mengundurkan diri, setiap orang, djuga

mereka jang telah bekerdja pada pemerintah ,,Federal” sementara.

dengan tidak membeda-bedakan bangsa atau agama, didjamin keamanani

diri dan keselamatan badan serta bendanja”.

Pada tanggal 28 Mei 1949, djam 12.30 sepasukan militer Belanda

dengan tiba-tiba dan dengan tidak memberi tahukan lebih dahulu kepada

Sri Sultan, telah mendatangi gedung Kepatihan Djokja, dan kantor

persiapan pemulihan Pemerintah Pusat Republik. Banjak pegawai

Republik Indonesia jang ditangkap dan dokumen-dokumen dibeslah.

Pada tanggal 5 Djuni 1949, Wakil Presiden Mohammad Hatta beserta

pengiringnja tiba di Kutaradja untuk mengadakan kontak dan berunding

dengan Pemerintah Darurat Republik Indonesia.

Pada tanggal 10 Djuni 1949, maka Sri Sultan Hamengku Buwono

membentuk komisi timbang terima Djokja dari tangan Belanda.

Pada tanggal 17 Djuni 1949, satu delegasi jang terdiri dari Wali

wali ,,Negara” Sumatera Timur, Sumatera Selatan, Madura dan Djawa

Timur, Kepala Daerah Kalimantan Barat, para Perdana Menteri dari

Indonesia Timur dan Pasundan berkundjung ke Bangka untuk menga

dakan perhubungan dengan Presiden Sukarno, Wakil Presiden Mohammad

Hatta dan lain-lain.

Pada tanggal 20 Djuni 1949, sidang B.F.O. dengan suara 11 lawan 3

menolak resolusi konperensi ,,Sumatera” (Dr. Mansur) jang akan men

dirikan ,,federasi" Sumatera.

Pada tanggal 21 Djuni 1949, wartawan-wartawan Amerika mengun

djungi Presiden Sukarno dan Wakil Presiden Mohammad Hatta di Bangka.

Pada tanggal 22 Djuni 1949, UNCI mengeluarkan komunike, bahwa

antara Republik-Belanda telah didapat ,,meeting of minds" mengenai

tudjuan dan tjara Konperensi Medja Bundar. Tudjuan : menjelesaikan

perselisihan Indonesia-Belanda dengan mentjapai persetudjuan penje

rahan kedaulatan jang njata, penuh dan tidak bersjarat kepada Negara

Indonesia Serikat.

Pada tanggal 25 Djuni 1949, Tentera Belanda mulai ditarik dari

Wonosari, Selatan Djokja. Peristiwa itu disaksikan oleh Sri Sultan

Djokja, kolonel van Langen, komandan tentera Belanda di Djokja,

penindjau militer dari UNCI dan wartawan-wartawan dalam dan luar
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negeri. Tidak ada terdjadi sesuatu kekatjauan apapun, sebagaimana

digembar-gemborkan oleh pihak Belanda.

Pada tanggal 29 Djuni 1949, kota Djokja ditinggalkan oleh tentera

Belanda. Dengan demikian seluruh daerah Djokja sudah ditangan

Republik lagi. -

Keamanan telah pulih kembali sebagaimana mestinja.

Pada tanggal 4 Djuli 1949, maka utusan Republik Mohamad Natsir,

Dr. Leimena dan Dr. Halim berkundjung ke Bukittinggi untuk menga

dakan perhubungan dengan Pemerintahan Darurat Republik Indonesia

di Sumatera.

PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN KEMBALI

KE DJOKJA.

Pada tanggal 6 Djuli 1949, Presiden Sukarno, Wakil Presiden

Mohammad Hatta dan lainnja tiba di Djokja dari Bangka. Dilapangan

terbang Maguwo disambut oleh para pembesar rakjat dan anggota

anggota UNCI.

Pada tanggal 13 Djuli 1949, berlangsunglah sidang pertama dari

Kabinet Republik Indonesia.

Pada persidangan ini, Ketua Pemerintah Darurat Republik Indonesia,

Mr. Sjafruddin Prawiranegara menjerahkan mandatnja kembali kepada

Paduka Jang Mulia Wakil Presiden Republik Indonesia.

Kabinet Republik Indonesia menerima persetudjuan Rum-Royen.

Kabinet Republik Indonesia seterusnja menetapkan Wakil Presiden

Mohammad Hatta sebagai Ketua Republik dalam konperensi Inter

Indonesia.

Pada tanggal 19 Djuli 1949, berlangsunglah Resepsi konperensi

,Inter-Indonesia” di Istana Presiden di Djokjakarta.

Dalam konperensi Inter Indonesia babak pertama, jang berlangsung

di Djokjakarta pada tanggal 22 Djuli 1949, dengan diketuai oleh Wakil

Presiden Mohammad Hatta diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Negara Indonesia Serikat akan diberi nama Republik Indonesia Serikat

dengan Bendera ,,Merah-Putih”, lagu kebangsaan ,,Indonesia-Raya",

bahasa nasional ,,Bahasa Indonesia” serta 17 Agustus sebagai Hari

Nasional.

Sidang Badan Pekerdja Komite Nasional Pusat, jang berlangsung

pada tanggal 25 Djuli 1949 umumnja tidak menolak persetudjuan Rum

Royen.

Dengan diketuai oleh Sultan Hamid II, pada tanggal 31 Djuli 1949

berlangsunglah konperensi Inter-Indonesia babak kedua, bertempat

digedung Pedjambon Djakarta.

Pada tanggal 1 Agustus 1949, sidang delegasi Republik-Belanda.

B. F.O. dibawah penilikan wakil UNCI mendapat kata sepakat mengenai

penghentian permusuhan.
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PERINTAH MENGHENTIKAN TEMBAH-MEN EMBAH.

Pada tanggal 3 Agustus 1949, djam 8 malam, Presiden Su

karno selaku Panglima Tertinggi Angkatan Perang Republik Indo

nesia dengan perantaraan Radio Republik Indonesia memerintahkan

penghentian tembak-menembak diseluruh Indonesia. Pada waktu jang

sama Wakil Tinggi Mahkota Belanda Lovink didepan radio Djakarta

mengadakan pidato jang serupa jang ditudjukan pada tentera Belanda.

Pada tanggal 4 Agustus 1949, dilakukan penjusunan baru didalam

Kabinet Hatta berhubung oleh karena beberapa menteri akan mendjali

anggota delegasi keperundingan K.M.B. di Den Haag.

Pada tanggal 7 Agustus 1949, berangkatlah Wakil Presiden Mo

hammad Hatta sebagai Ketua Delegasi ke Konperensi Medja Bundar di

Den Haag. Dalam perdjalanan kenegeri Belanda, Wakil Presiden

Mohammad Hatta singgah di New Delhi mendjumpai Perdana Menteri

India Pandit Nehru.

Mr. Sjafruddin Prawiranegara ditetapkan mendjadi Wakil Perdana

Menteri dengan berkedudukan di Kutaradja.

Delegasi pelaksana dari Republik di Indonesia dipimpin oleh Mr.

Susanto Tirtoprodjo.

KONPERENSI MEDJA BUNDAR.

Pada tanggal 23 Agustus 1943, berlangsunglah Konperensi Me

dja Bundar, bertempat diruangan Ridderzaal di Den Haag, dengan

dibuka oleh Perdana Menteri Belanda Drs. Willem Drees. Berturut

turut berpidato Ketua delegasi Republik Drs. Mohammad Hatta,

Ketua delegasi B.F.O. Sultan Hamid ke II, Ketua delegasi Belanda Mr.

van Maarseveen dan Ketua UNCI, Critchley. -

Pada tanggal 2 Nopember 1949, Konperensi Medja Bundar selesai

dengan hasil persetudjuan kedua belah pihak. Dunia internasional

gembira dengan tertjapainja persetudjuan itu. Terketjuali Irian, maka

seluruh Indonesia mendjadi daerah Republik Indonesia Serikat.

Wakil Presiden Mohammad Hatta tiba kembali di Djokjakarta dari

Nederland pada 14 Nopember 1949. Dilapangan terbang Maguwo, Wakil

Presiden disambut oleh Presiden, para pembesar lainnja dan rakjat.

Sidang Kabinet Republik berlangsung pada 18 Nopember 1949 me

nerima baik persetudjuan K.M.B.

Pada tanggal 25 Nopember 1949, maka Panitia Persiapan Nasional

jang diketuai oleh Mr. Mohamad Rum dan berkewadjiban menjeleng

garakan persiapan pengoperan-pengoperan penjerahan kedaulatan bagi

RIS, bersidang untuk pertama kalinja. Anggota panitia ini terdiri dari

31 orang, 15 dari Republik dan 16 dari B.F.O.

Konperensi Ekonomi Inter-Indonesia, jang berlangsung di Djokja

karta pada 2 Desember 1949 mengambil pokok kesimpulan, bahwa ke

merdekaan politik harus disertai dengan kemerdekaan ekonomi.
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PERSETUDJUAN K.M.B. DITERIMA K.N.I.P.

Sidang pleno Komite Nasional Indonesia Pusat, jang berlangsung

di Djokjakarta pada tanggal 14 Desember 1949 menerima persetudjuan

Konperensi Medja Bundar, dengan djumlah suara 226 pro, 62 contra

dan 31 suara blanco.

Dalam pada itu, dengan bertempat di Pegangsaan Timur 56 Dja

karta, dilaksanakan penanda tanganan Undang-Undang Dasar semen

tara Republik Indonesia Serikat oleh wakil-wakil negara bagian.

Pada tanggal 16 Desember 1949, bertempat di Kepatihan Djokja

dilangsungkan pemilihan Presiden R.I.S. jang pertama oleh wakil-wakil

negara bagian. Dengan suara bulat Presiden Sukarno dipilih mendjadi

Presiden Pertama Republik Indonesia Serikat.

SOEKARN() DINOBATKAN PRESIDEN R.I.S.

Penobatan Presiden Republik Indonesia Serikat berlangsung dibang

sal Sitinggil Djokjakarta pada tanggal 17 Desember 1949.

Pada tanggal 20 Desember 1949, Presiden Republik Indonesia

Serikat menundjuk formateur Kabinet, jang terdiri dari Mohammad

Hatta, Sri Sultan Hamengku Buwono, Anak Agung Gde Agung dan

Sultan Hannid ke-II.

Pada tanggal 23 Desember 1949, berangkatlah delegasi Indonesia

ke Nederland untuk timbang terima penjerahan kedaulatan. Delegasi

Indonesia di Ketuai oleh Perdana Menteri Mohammad Hatta. Anggota

anggotanja terdiri dari Sultan Hamid II, Sujono Hadinoto, Dr. Suparmo,

Mr. Dr. Kusumaatmadja dan Prof. Dr. Supomo.

Delegasi di Indonesia di Ketuai oleh Sri Sultan Hamengku Buwono,

dengan anggota-anggotanja Anak Agung Gde Agung, Mr. Kosasih dan

Mr. Mohamad Rum.

Delegasi di Indonesia ini akan melakukan timbang trima penje

rahan pemerintahan dari Wakil Tinggi Mahkota Belanda di Diakarta.

Delegasi untuk menerima penjerahan kedaulatan dari Republik

Indonesia di Ketuai oleh Arnold Mononutu.

ATJEH.

Pada tangal 5 Djuni 1949, Paduka Jang Mulia Wakil Presiden Mo

hammad Hatta tiba di Kutaradja. Bersama dengan Wakil Presiden turut

serta Dr. Sukiman, Mr. Natsir St. Pamuntjak, Mr. Ali Sastroamidjojo

dan Mohamad Natsir.

Dalam rapat samudera jang diadakan berhubung dengan perkun

djungan ini, Wakil Presiden antara lain menjatakan :

Seperti saudara ketahui, maksud kami datang kemari ialah untuk

mentjari perhubungan dengam pemerintah Darurat, supaja kita bisa

memperkuat pendirian kita bersama, supaja kita bisa lekas menjeleng
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garakan kembalinja pemerintah Republik ke Djokjakarta. Kembalinja

Pemerintah Republik ke Djokja adalah satu tuntutan jang terutama

bagi kita dalam penjelesaian ini, oleh karena inilah satu tanda bagi kita,

kekuatan roh Republik, kekuatan djiwa Republik. Republik akan tidak

bisa dihapuskan dengan aksi militer apapun djuga.

Djadi dengan maksud inilah saja datang kemari. Selain dari pada

itu pula saja dapat memenuhi tjita-tjita saja jang lama, karena sudah

2 kali saja berniat datang ke Atjeh ini, tetapi kedua-dua kalinja gagal,

oleh karena kedjadian jang sekonjong-konjong. Pertama kali tatkala

saja dalam perlawatan ke Sumatera dan akan mendjalani Sumatera

sedjak dari Selatan sampai ke Utara singgah disegala tempat pada

djalan darat, maka sesampainja di Siantar mulailah aksi militer jang

pertama, hingga perdjalanan itu kandas disana. Kedua kalinja pada

penghabisan tahun jang lalu saja djuga akan melawat kemari, tidak

lagi djalan darat, tetapi djalan uadara. Tetapi oleh karena perundingan

jang sekonjong-konjong mendesak di Djokja, maka batal lagi perdja

lanan saja itu jang sudah sampai di Bukittinggi, malahan sudah sam

pai ke Tapanuli.

Sjukurlah jang ketiga kalinja sampai saja disini bertemu, dengan

saudara-saudara, dapat meng-eratkan pertanian antara kita, meng-erat

kan pertalian antara Pemerintah Pusat dengan rakjat disini, memper

erat sendi Negara Republik Indonesia.

Sajang saudara-saudara, saja sekali ini hanja datang buat beberapa

hari sadja, tidak sampai saja memenuhi tjita-tjita saja untuk djuga

berkeliling didaerah Atjeh ini. Kota2 lain tidak dapat saja singgani, hanja

-Kutaradja sadja, tetapi mudah-mudahan dikemudian hari dapat saja

djalankan maksud saja ini.

Seterusnja Wakil Presiden menjampaikan amanatnja, jaitu :

,,Saudara-saudara terimalah satu amanat dari saja.

Siapa jang berdjuang dan sudah mengaku kalah, dia mesti kalah.

Kita dalam berdjuang bisa menderita kekalahan, tetapi djangan sekali

kali mengaku kalah.

Perdjuangan kita jang memakan waktu lama ini tentu disana sini

menderita kekalahan, tetapi kita tidak boleh mengaku kalah. Dalam

kekalahan kita mestilah tetap dalam pikiran kita, dalam tekad kita,

bahwa kita mesti menang, dan achirnja kita mesti menang djuga.

Djadi saudara-saudara, inilah tekad jang harus ditanam dalam djiwa

kita, djangan sekali-kali mengaku kalah".

Achirnja Wakil Presiden mengatakan : ,,Sering kita mendengar

sembojan : ,,Bersatu kita teguh, berpetjah kita djatuh”. Tjamkanlah

sembojan ini dalam hati saudara-saudara. Baiklah untuk sementara kita

lupakan perselisihan antara kita sesama kita jang perselisihan itu di

kemudian hari mungkin dapat dibereskan setjara damai, setjara mudah

sekali, akan tetapi pokok tudjuan kita bersama adalah mentjapai rakjat

jang makmur, rakjat jang merdeka, rakjat jang sedjahtera. Tetapi

dalam masih kita memperdjuangkan tjita-tjita kita ini, padulah persa

tuan, djagalah persatuan. Kalau tidak dengan persatuan kita akan

hantjur.
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Inilah nasehat kita jang penghabisan kepada saudara-saudara dari

tempat ini. Barangkali lusa saja akan meninggalkan Kutaradja, akan

bertolak dari Atjeh dengan membawa kenang-kenangan jang baik dari

sini, melihat wadjah saudara-saudara berseri-seri kegembiraan, tanda

keta'atan saudara-saudara kepada pemimpin-pemimpin, kepada Pemerin

tah Pusat". -

Rapat samudera ini, jang diadakan pada waktu malam, dihadiri oleh

lebih kurang 30.000 pengundjung dari Kutaradja dan sekitarnja, bahkan

jang datang puluhan kilometer dari luar kota.

Perajaan Ulang tahun 17 Agustus 1949 dirajakan dengan tjara besar

besaran di Kutaradja.

Pagi-pagi dimulai djam 8 W.S. diadakan upatjara peringatan

bertempat ditanah lapang besar.

Disitu hadlir sebahagian dari Tentera Nasional Indonesia Dipisi X,

pembesar-pembesar Negara, pamong-pamong pradja dan pegawai Negara.

Pembukaan upatjara dimulai dengan menaikkan bendera Sang Saka

dan bunji sirene lamanja satu menit, dan kemudian diikuti dengan tem

bakan meriam 21 das. Sudah itu dilagukan Indonesia Raja.

Berturut-turut berpidato Komisaris Pemerintah Pusat Sumatera

Utara dan Gubernur Militer Daerah Atjeh, Langkat dan Tanah Karo.

Kemudian diadakan pemeriksaan tentera oleh Gubernur Militer

Daerah Atjeh, Langkat dan Tanah Karo beserta Komisaris Pemerintah

Pusat Sumatera Utara dan beberapa pembesar Negara.

Tentera melakukan defile dan berbaris mengelilingi kota dengan

muziek Tentera.

Djam 11 W. S. diadakan resepsi bertempat di-istana, jaitu tempat

kediaman Residen d/p pada Komisaris Pemerintah Pusat Sumatera

Utara, T. M. Daudsjah.

Dari Atjeh turut serta menghadliri Konperensi Medja Bundar di

Den Haag, Residen T.'M. Daudsjah.

Pada tanggal 23 Agusttus 1949, Wakil Perdana Menteri Mr. Sjafrud

din Prawiranegara tiba di Kutaradja.

Turut serta Menteri Agama Ki Hadji Masjkur.

Dalam rapat umum, jang diadakan pada tanggal 29 Agustus malam,

Mr. Sjafruddin Prawiranegara antara lain menjatakan : Saja mengutjap

kan sjukur kehadirat Allah, bahwa saja achirnja dapat djuga sampai di

Atjeh, sampai di Kutaradja ini. Saja mengutjap sjukur itu, karena

mengingat untuk pergi ke Atjeh ini, sebenarnja sudah lama dikandungan

saja. Sedjak tahun 1947 waktu rombongan Pemerintah Pusat terdiri

atas Mr. Rum, Mr. Maria Ulfah, Ir. Putuhena dan saja sendiri menge

lilingi Sumatra, maka pada waktu itu kami bermaksud hendak mene

ruskan perdjalanan ke Atjeh, tetapi Tuhan tidak rupanja mengizinkan.

Di Medan kita terpaksa menghentikan perdjalanan dan kembali ke

Djawa, oleh karena waktu itu negara kita menghadapi keadaan jang

sangat genting, jaitu menghadapi agressi Belanda jang pertama. Ke

mudian sebelum petjah perang dengan Belanda jang kedua ini, maka

saja bermaksud bukan sadja pergi ke Bukittinggi, tetapi meneruskan
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perdjalanan ke Atjeh, tetapi djuga pada saat itu, tidak diperkenankan.

Belanda menjerang Bukittinggi, dan saja terpaksa, bukan lari, tetapi

menghindarkan diri dari tangkapan Belanda jang seperti saudara-sauda

ra ketahui, membentuk dan memimpin pemerintah Darurat

Kemudian setelah Djokja dipulihkan, saja diangkat sebagai Wakil

Perdana Menteri jang berkedudukan di Kutaradja. Berkali-kali saja

hendak pergi ke Atjeh, tetapi rupanja Tuhan belum mengizinkan. Baru

saja diperkenankan sampai di Atjeh, jaitu pada tanggal 23 bulan ini,

tepat bersamaan dengan Konperensi Medja Bundar.

Rupanja saja mesti menjaksikan dari tengah-tengah saudara-saudara

jang sampai kini telah berhasil memelihara daerah saudara dari pada

Belanda. Rupanja saja diwadjibkan untuk menjaksikan djalannja

perundingan di Den Haag, dari tengah-tengah rakjat Atjeh jang sang

gup apabila perundingan itu gagal, meneruskan perdjuangan. Djadi

rupanja semuanja itu sudah ada rantjangan dari atas, bukan dari

Pemerintah Pusat, tetapi dari jang lebih atas lagi, jang lebih berkuasa.

Saja menang lambat laun dalam perdjuangan sekarang ini mesti

mengakui, bahwa diatas segala rentjana, diatas segala perhitungan

manusia ini, maka ada rentjana jang lebih besar, jang achirnja harus

kita akui, sebagai rentjana jang sempurna jang tidak bisa kita elakkan,

kita kesampingkan dengan rentjana sebagaimanapun djuga jang timbul

akal manusia. Dan oleh karena itu kalau kini saudara-saudara bertanja

kepada saja, bagaimana akan berlangsungnja Konperensi Medja Bundar

ini, apakah benar-benar Belanda akan menjerahkan kedaulatan sepenuh

nja dan tidak bersjarat seperti telah didjandikan oleh Pemerintah

Belanda, maka saja tidak dapat memberikan djawaban jang pasti, hanja

saja dapat mendo'akan, mudah-mudahan perundingan-perundingan itu

bisa selesai dengan membawa hasil-hasil jang sebaik-baiknja bagi kita.

Seterusnja Wakil Perdana Menteri menjampaikan : ,,Memang

agressi Belanda jang kedua ini rupa-rupanja harus dialami oleh kita

sebagai udjian untuk membersihkan djiwa kita sebersih-bersihnja.

Seperti saja terangkan tadi, kemerdekaan itu tidak bisa dihilangkan

lagi. Atau seperti diterangkan, bahwa Belanda tidak bisa memutar

djarum sedjarah kembali. Kalau memang sudah pukul 12 tidak bisa

dikembalikan mendjadi pukul 11, karena itu berarti, bahwa Belanda

dapat memutar kembali matahari jang sedang berdjalan. Begitu djuga

kemerdekaan itu tidak bisa dihalangi oleh Belanda.

Tetapi disamping itu kita harus insjaf, bahwa kita tidak bisa djuga

mempertjepat djalannja sedjarah. Sebagaimana Belanda tidak bisa

mengembalikan, begitu djuga kita tidak bisa mendorong matahari untuk

lebih tjepat djalannja. Oleh karena itu disamping kejakinan, bahwa

kemerdekaan kita itu tidak bisa dielakkan, maka kita djuga harus

sabar, bukan sadja menanti apa jang akan terdjadi tetapi sabar

mengerdjakan usaha-usaha jang tidak usah dipusingkan apa akan

hasilnja.

Seperti djuga kita bertjotjok tanam, kita mentjangkul tanah,

menabur benih, tetapi hasilnja terserah kepada Tuhan. Kita pertjaja
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bahwa masih ada Tuhan, kita telah melihat bahwa kemerdekaan kita in'

telah ditakdirkan Allah, maka jakinlah kemerdekaan kita ini tidak akan

sia-sia.

Kalau kita melihat djalannja sedjarah, disamping kita tidak usah

memusingkan tentang hasilnja dari pada Konperensi Medja Bundar ini,

lebih-lebih kita harus memperhatikan, apakah jang kita harus kerdjakan

pada masa sekarang. Kemerdekaan kita bisa kita katakan sebenarnja

sudah masuk dalam saku kita ini. Tidak bisa diambil kembali oleh

Belanda. Tetapi pekerdjaan jang lebih berat nanti jaitu sesudah ke

daulatan nanti diserahkan kepada kita. Sesudah Republik Indonesia.

Serikat dibentuk barulah akan terdjadi pekerdjaan-pekerdjaan jang berat

sekali jang lebih sulit dari pada pekerdjaan jang sudah-sudah. Belanda

telah meninggalkan negeri kita dalam keadaan katjau balau".

Pada tanggal 23 September 1949, tiba di Kutaradja Menteri Per

tahanan merangkap Acting Perdana Menteri, Sri Sultan Hamengku

Buwono. Turut serta Ketua Komite Nasional Indonesia Pusat Mr.

Assaat dan Menteri Penerangan Mr. Sjamsuddin.

Dalam rapat umum jang bertempat didepan Mesdjid Raja Kutara

dja, Mr. Asaat antara lain mengemukakan : ,,Uraian saja ini saja

mulai dengan tanggal 19 Desember 1948. Pada tanggal tersebut, kita

semua mengetahui bahwa pihak Belanda memulai serangan dan mem

perkosa kedaulatan N.R.I.

Apa tudjuan dari pada perkosaan itu, ialah untuk menghantjurkan

Republik, untuk menghapuskan N.R.I. sebagai Negara dari muka bumi

ini. Inilah jang mendjadi tudjuan jang utama dari pihak Belanda untuk

memulai serangan atas aksi militer jang kedua itu.

Tudjuan jang kedua ialah untuk menjatakan kepada dunia bahwa

Negara Republik Indonesia itu, hanjalah usaha dari Bung Karno dan

Hatta serta beberapa pemimpin sadja, dan mereka akan menundjukkan

kepada dunia, djika Bung Karno dan Bung Hatta dan beberapa Pem

besar atau pemimpin-pemimpin itu bisa ditangkap dan diasingkan,

maka hantjurlah Republik dan mereka akan sanggup mengembalikan

keamanan dan kemakmuran ditanah Indonesia.

Mereka memang pintar untuk memilih waktu untuk memulai

serangannja, jaitu pada waktu Republik Indonesia habis menjelesaikan

peristiwa Madiun, dimana tenaga tentera kita dikerahkan untuk meng

hapuskan pemberontakan jang sudah terdjadi pada 15 September tahun

1948 itu.

Kedua, mereka memilih waktu jang baik jaitu ketika Paduka Jang

Mulia Presiden hendak berangkat keluar negeri, ketika kebetulan

Paduka Jang Mulia Wakil Presiden sedang sakit, dan ketika tentera

kita lagi hendak mengadakan latihan diluar kota Djokja. Pendeknja

segala factor untuk mendjamin kemenangan mereka kumpulkan waktu

itu.

Memang dalam sehari sadja, ibu kota kita Djokjakarta dapat

diduduki dan pada hari itu djuga Presiden, Wakil Presiden beserta

beberapa orang Menteri dapat ditangkap. Pendeknja memang betul
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kalau dilihat dari sudut ketenteraan pandai betul pihak Belanda me

milih waktunja. Tetapi kalau dilihat dari sudut politik, maka waktunja

tidaklah tepat. Oleh karena mengadakan serangan pada waktu itu,

diwaktu Komisi Tiga Negara masih berada di Djokja, pada waktu kita

masih berunding. Selama berunding kita diserang, ini bukanlah saat

jang tepat, kalau kita lihat dari sudut politik, dan ini memang terbukti,

bahwa seluruh dunia marah, oleh karena perbuatan jang kedjam ini

Maksud Belanda hendak menghantjurkan Republik ini terbukti dari

pidato Wakil Tinggi Mahkota Belanda, pada waktu itu Dr. Beel, dan

kemudian dengan keterangan Dr. Brouwer kepada kami di Bangka, dan

achirnja dengan keterangan Mr. van Gieben djuga pada kami di Bangka,

bahwa Republik Indonesia tidak ada lagi didalam pandangan Pemerintah

Belanda, tetapi keterangan ini dinegeri Belanda tidak diutjapkan, hanja

diutjapkan di Indonesia seperti jang saja katakan tadi oleh Dr. Beel,

kemudian oleh Mr. van Gieben djuga atas nama Pemerintah Hindia

Belanda kepada kami.

Tetapi saudara, tudjuan ini tidak tertjapai, oleh karena apa ?

Tentera kita - sampai sekarang masih utuh, walaupun Pemerintah

Belanda sudah beberapa kali mengutuh, walaupun Pemerintah Belanda

sudah beberapa kali mengumumkan, bahwa Tentera Republik Indonesia

sudah luluh, dan puluhan ribu (katanja) sudah mendaftarkan diri

kepada tentera Belanda.

Pada tanggal 18 Oktober 1949, tiba pula di Kutaradja rombongan

dari Pemerintah Pusat jang terdiri dari Menteri Keuangan Mr. Lukman

Hakim, Menteri Kemakmuran I. Kasimo dan Menteri Sosial & Per

buruhan Kusnan.

Dalam pada itu, keadaan dalam negeri di Atjeh kembali mengalami

suasana kekeruhan, terutama sekali disekitar gerakan jang dilakukan

oleh Said Ali dan kawan-kawannja.

Berhubung dengan ini, dengan keputusan Wakil Perdana Menteri

Republik Indonesia, No. 14/Keh/Wkpm, atas nama Presiden Republik

Indonesia, setelah menimbang, bahwa :

a. dalam pergolakan masjarakat didaerah Atjeh, sebagai akibat dari

perdjuangan Kemerdekaan bangsa Indonesia pada masa jang lam

pau, telah terdjadi beberapa peristiwa jang bersifat kriminil;

b. bukan sedikit djumlah mereka jang tersangka tersangkut dalam

peristiwa-peristiwa jang dimaksud, telah diperiksa dan ditahan :

c. supaja disekitar Tanah Air kita telah berobah kearah kedjernihan

dan tanggal 27 Desember 1949 telah ditetapkan sebagai tanggal

penjerahan kedaulatan oleh Belanda kepada bangsa Indonesia

d. ini berarti langkah besar kearah penjempurnaan kebahagiaan bagi

bangsa Indonesia, oleh karena mana dirasa perlu melahirkan dengan

sesuatu perbuatan jang njata perasaan sjukur terhadap Allah

Subhanahuwata'ala atas kurniaNja ini pada bangsa Indonesia :

e. salah satu tjara untuk melahirkan perasaan sjukur jang meliputi

sanubari seluruh bangsa Indonesia, adalah pemberian abolitie
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(pembebasan daripada tuntutan) kepada mereka jang baik setjara

langsung, maupun tidak langsung tersangkut dalam sesuatu per

buatan mengenai peristiwa-peristiwa dalam daerah Atjeh, baik jang

terkenal dengan peristiwa Tjumbok dan peristiwa-peristiwa dise

kitarnja, baik peristiwa lain jang timbul kemudian selaku akibat

dari peristiwa-peristiwa tersebut, atau selaku akibat dari pergolakan

revolusi nasional, maupun jang terkenal dengan peristiwa Said Ali

al Shagaf ;

f. dianggap perlu untuk mendjamin ketenteraman dan ketertiban

umum abolitie (pembebasan dari pada tuntutan) jang dimaksud

pada sub e terhadap mereka jang namanja tersebut dalam daftar

jang terlampir pada keputusan ini hanja akan diberikan dengan

djandji, bahwa mereka buat sementara waktu akan meninggalkan

daerah Atjeh, dengan ketentuan, bahwa mereka akan ditahan dan

dituntut kembali apabila djandji itu dilanggar.

Dan setelah mendengar Komisaris Pemerintah Pusat untuk Suma

tera Utara, Gubernur Militer Atjeh, Langkat dan Tanah Karo, Kepala

Kedjaksaan dan Kepala Kepolisian Daerah Atjeh, menetapkan pera

turan sebagai berikut : -

Pasal 1.

Abolitie (pembebasan dari tuntutan) diberikan kepada mereka jang

baik langsung, maupun tidak langsung tersangkut dalam' sesuatu

perbuatan mengenai peristiwa-peristiwa dalam Daerah Atjeh, baik jang

terkenal dengan peristiwa Tjumbok dan peristiwa disekitarnja, baik

peristiwa-peristiwa lain jang timbul kemudiannja selaku akibat dari

peristiwa-peristiwa tersebut atau selaku akibat pergolakan revolusi

nasional, maupun jang terkenal dengan peristiwa Said Ali al Shagaf,

bilamana mereka oleh karena itu tidak atau telah mendjalani hukuman

ataupun mengalami sesuatu tindakan jang bersifat-penghukuman.

Pasal 2

Segala tuntutan (rechtsvervolging) terhadap mereka jang dimaksud

pada pasal 1 dihentikan dan djika dalam tuntutan supaja dihentikan

dengan segera.

Pasal 3.

Pembebasan mereka jang masih berada dalam tahanan dan tidak

harus tetap dalam tahanan oleh karena alasan lain, diperintahkan.

Pasal 4.

Untuk mendjamin ketenteraman dan ketertiban umum, abolitie

(pembebasan dari tuntutan) jang di-maksud dalam pasal 1 terhadap

mereka jang namanja tersebut dalam daftar jang terlampir pada

keputusan ini diberikan dengan djandji, bahwa mereka buat sementara

waktu akan meninggalkan daerah Atjeh dengan ketentuan, bahwa

mereka akan ditahan dan dituntut kembali, apabila djandji itu

dilanggar.
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Pasal 5.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal 27 Desember 1949.

Mereka jang menurut ketetapan tersebut diatas dikeluarkan dari

Atjeh ialah : 1. Said Ali Alshagaf, 2. Waki Harun, 3. Teungku Hadji

Muchsin, 4. Nja Sabi, 5. Tengku Muhammad Asjek, 6. Muhammad

Meraxa dan 7. Teuku Sjamaun Lathief.

T A P A N U L I.

Setelah dikeluarkan perintah hentikan tembak-menembak pada

tanggal 3 Agustus 1949, disusul dengan selesainja Konperensi Medja

Bundar pada tanggal p Nopember 1349, maka di Sibolga dan di Medan

dibentuk Local Joint Committee (Panitia Bersama Setempat) sebagai

badan penjelenggara dari Central Joint Board di Djakarta.

Panitia Bersama Setempat di Medan dan di Sibolga menjelengga

rakan ketentuan-ketentuan mengenai gentjatan sendjata, kemudian

mengatur penarikan tentera Belanda dari daerah Republik.

Demikian pada tanggal 25 Nopember 1949 tentera Belanda ditarik

dari Gunung Tua. Pada tanggal 30 Nopember 1949 Sipirok dikosongkan

oleh tentera Belanda ; menjusul Padang Sidempuan pada tanggal 4

Desember 1949. Tanggal 7 Desember 1949 Sibolga dipulihkan dan

kemudian menjusul Tarutung dan Sidikalang pada tanggal 10 Desember

1949. Pada tanggal 13 Desember 1949 tentera Belanda jang penghabisan

meninggalkan Balige.

Seluruh Tapanuli sudah pulih mendjadi daerah Republik.

Segala sesuatu berdjalan menurut rentjana, tjuma sebahagian dari

golongan Indonesia jang telah bekerdjasama dengan Belanda mengungs

dari Tapanuli ke Sumatera Timur. Satu pengungsian dari segolongan

bangsa Indonesia jang sifatnja bukan menjingkir dari antjaman musuh,

akan tetapi lebih banjak oleh karena dihalau oleh hati dan kebatinannja

masing-masing.

Dalam hubungan ini, Residen Binanga Siregar menjatakan sebagai

berikut : ,,Segala-galanja berdjalan baik dan aman dan njata pula bahwa

duga-dugaan atau provokasi pihak Belanda diwaktu jang sudah-sudah,

tidak dibenarkan kedjadian--kedjadian. Sampai saat berangkatnja pihak

Belanda dari Tapanuli, ternjata bahwa pihak Belanda sedjak semula

tidak mengenal djiwa rakjat Tapanuli jang sebenarnja dan terlampau

pertjaja pada orang-orang jang sedjak permakluman kemerdekaan

Indonesia, sebenarnja tidak mejakini adanja kemerdekaan itu”.

K E D A U I, A T A N.

Pada tanggal 27 Desember 1949, di Amsterdam berlangsung upatjara

penjerahan kedaulatan kepada Republik Indonesia Serikat.

Upatjara penjerahan kedaulatan Republik Indonesia kepada Republik

Indonesia Serikat berlangsung di Djokjakarta.
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Upatjara penjerahan pemerintahan ,, Hindia Belanda” kepada

Republik Indonesia Serikat berlangsung di Istana Gambir Djakarta.

Pada waktu itu, di Istana Gambir Djakarta diadakan upatjara

penurunan bendera Belanda dan pengibaran Sang Merah Putih. Sesudah

upatjara ini, Wakil Tinggi Mahkota Belanda, Lovink, terus terbang ke

Nederland.

Mr. Assaat. Ketua Komite Nasional Indonesia Pusat, dilantik di

Presidenan Djokjakarta selaku pemangku Djabatan Presiden Republik

Indonesia.

Upatjara peristiwa kedaulatan diperingati disemua tempat di

Sumatera Utara.

Kolonel A. E. Kawilarang menerima timbang terima keamanan

dalam suatu upatjara di Medan dari Djenderal Major P. Scholten.

Sedjak dari itu, maka Kolonel A. E. Kawilarang bertugas sebagai

Gubernur Militer Sumatera Utara.
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Disamping memikirkan soal-soal politik jang pelik dan sulit, waktu jang senggang

dipergunakan djuga sebagai hari libur oleh Wakil Presiden Hatta serta rom

bongannja sewaktu berkundjung kedaerah Atjeh.

Pada gambar nampak Wakil Presiden Hatta dan Gubernur Militer Tgk. Mohd.

Daoed Beureueh, bersama beberapa orang terkemuka serta rakjat biasa sedang

..menarik pukat” mendjaring ikan di suatu tepi pantai dekat Lho'Nga, Kutaradja.



- ---- - -

Mr. Ali Sastroamidjojo, Mr. S. M. Amin, Mohd. Natsir, A. R. Baswedan dan

T.M. Daoedsjah (baris belakang) sesaat waktu di Kutaradja.

Kepala Pemerintahan Pertadbiran Militer di Tanah-Karo berserta stafnja

bergambar bersama-sama dimasa gerilja.



sumarena urana

Digedung Dewan Perwakilan Rakjat Propinsi Sumatera Utara di Kutaradja,

Wakil Presiden Mohd. Hutta berserta rombongan mengadakan pula pertemuan

chusus dengan para Wakil partai-partai, organisasi-organisasi dan golongan dari

segenap lapisan rakjat. Selesai pertemuan lalu dibuat gambar kenang-kenangan

bersama-sama.

Duduk dari kiri kekanan : Sjarif Kasim Sultan Siak, Mr. A.G. Pringgodigdo,

Mr. Ali Sastroamidjojo, Dr. Sukiman, Tgk. Mohd. Daoed Beureueh, Wakil

Presiden Mohd. Hatta, Mr. S.M. Amin, Mohd. Natsir, A.R. Basweden, Tuanku

Mahmud, T. M. Daudsjah dan Zainal Baharudin.

Alangkah sedapnja merasai hasil djerih pajah Usaha sendiri Wakil Presiden

Hatta ditemani oleh Gubernur militer Daoed Beureueh sedang menikmati ikan

hasil tangkapannja sendiri di hari libur jang meriah itu.



Gubernur Sumatera Utara Mr. S. M. Amin di istana tempat kediaman tamu

agung, sedang mengutjapkan kata sambutan atas nama segenap rakjat terhadap

perkundjungannja Wakil Presiden Mohd. Hatta berserta rombongannja ke ibu

kota Propinsi Sumatera Utara, di Kutaradja.

IWakil Presiden Mohd. Hatta mendjelaskan pula maksud perkundjungannja ke

Kutaradja itu serta memberikan beberapa keterangan penting tentang situasi

politik negara dan suasana perdjuangan dihadapan para pembesar dan pemimpin

pemimpin rakjat di Atjeh.



Bukan sadja dengan pembesar-pembesar negara, dengan golongan alim-ulama pun

wakil Presiden Mohd. Hatta sewaktu di Atjeh mengadakan pula pembitjaraan

dari hati kehati.

Pada gambar, wakil Presiden sedang bertjakap-tjakap dengan Tgk. Abd. Wahab,

Kepala Kantor Urusan Agama Sumatera Utara di Kutaradja dan Tgk. H. Mohd.

Saleh, (bertopi putih) seorang ulama jang terkemuka.

Mobil jang ditumpangi Wakil Presiden Mohd. Hatta sewaktu beliau berkundjung

ke Atjeh memakai tanda Rep. 2, kelihatan sedang meninggalkan pekarangan

istana kediaman tamu agung di Kutaradja.



Sesudah diadakan gentjatan sendjata, tentera KNIL berangsur-angsur

meninggalkan Sidikalang.

Gedung bersedjarah di Prapat. Tempat Presiden Soekarno dan H. Agus Salim

ditawan oleh Belanda dalam agressi kedua (Desember 1948).



Majoor Slamat Ginting ketika menerima timbang-terima diembatan Lae

Meskipun ditengah-tengah

hutan belantra-raja, Lasjka,

Rakjat kita dizaman gerilja,

sempat djuga bergembira

menari-nari sambil menja.

njikan lagu-perdjuangan.

Disatu tempat dekat Sibol.

ga. Tapanuli Tengah.

Pondom di Sidik Alang.



TEUNGKU MOHD. DAOED BEUREU-EH, Gubernur Militer Atjeh, Langkat

dan Tanah Karo bersama beberapa pembesar daerah lainnja sedang bersiap-siap

menjambut kedatangan Wakil Presiden Mohd. HATTA dilapangan udara Blang

Bintang, lk. 15 KM dari Kutaradja.

Ketika Wakil Presiden Mohd. Hatta beserta beberapa pemimpin pemerintah

Republik Indonesia jang ditahan oleh Belanda di Pulau Bangka berangkat ke

Kutaradja (Ibu Kota propinsi Sumatera Utara) pada th. 1949 maksud hendak

mengadakan kontak dengan Mr. Sjafruddin Prawiranegara, Kepala Pemerintah

Darurat Rep. Indonesia di Sumatera. Dilapangan terbang Blang Bintang beliau

disambut oleh Tengku Mohd. Daoed Beureu-eh, Gubernur Militer Atjeh, Lang

kat dan Tanah Karo. Pada gambar, dari kiri kekanan: Tgk. Mohd. Daoed

Beureu-eh, Dr. Sukiman Wirjosandjojo, Mr. Ali Sastroamidjojo dan Wakil

Presiden Mohd. Hatta.



Wakil Presiden Mohd. Hatta dengan diiringi oleh Gubernur Militer Tgk. Mohd.

Daoed Beureu-eh dan Gubernur Sumatera Utara Mr. S.M. Amin sedang meme

riksa barisan kehormatan dilapangan Blang Bintang, Kutaradja.

Wakil Presiden Mohd. Hatta, Gubernur Militer Tgk. Mohd. Daoed Beureu-eh

dan Residen t/b Tuanku Mahmud ketika sedang melalui suatu barisan

pengawal di Kutaradja.





SEPARATISME
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SEPARATISME.

S EDANG perundingan berdjalan antara Indonesia dengan Belanda me

lalui perantaraan Komisi Tiga Negara, maka pada tanggal 17 Maret

1949 pesawat udara Belanda mendjatuhkan tabung di Takengon dan

Kutaradja.

Tabung jang sematjam itu pada tanggal 18 Maret 1949 pagi di

djatuhkan oleh pesawat udara Belanda di Gunung Sitoli.

Tabung-tabung itu berisikan surat jang ditudjukan kepada

Gu bernur Militer Atjeh dan kepada Kepala Pemerintah di

Gunung Sitoli.

Bunji surat jang dialamatkan kepada Gubernur Militer Atjeh

sebagai berikut :

Kehadapan

Paduka Jang Mulia Gubernur Militer Atjeh

di

KUTARADJA.

Perkembangan perdjalanan politik di Indonesia menundjukkan makin-makin

djelas, bahwa adalah berfaedah dan baik bagi suku-suku bangsa Sumatera untuk

mentjapai kerdja-sama jang lebih rapat dan lebih baik, jaitu suatu kerdja-sama

jang akan dapat terzhahir bukan sadja dalam lapangan politik dan ekonomi,

tapi djuga dengan beberapa banjak tjara jang lain.

Itulah sebabnja maka saja merasa boleh memulai menggerakkan untuk

mengundang wakil-wakil segala daerah Sumatera buat turut serta dalam suatu

Muktamar-Sumatera, jang akan dilangsungkan di Medan pada 28 Maret ini.

Tudjuan conferensi ini, jang ± 5 hari lamanja, ialah mengadakan perhu

bungan jang pertama diantara daerah-daerah dan suku-suku bangsa Sumatera jang

berbagai-bagai itu dan saja menjatakan pengharapan saja moga-moga perhubungan

jang pertama ini berangsur-angsur tumbuh mendjadi pertalian jang bertambah

tambah eratnja untuk kebahagiaan bangsa Sumatera dan bangsa Indonesia

seluruhnja.

Negara Sumatera Timur akan merasa sebagai suatu kehormatan untuk

menerima perutusan Tuan sebagai tamu selama muktamar itu.

Jang diundang ialah:

Atjeh,

Tapanuli,

Nias,
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Minangkabau,

Bengkalis,

Indragiri,

Djambi,

Riau,

Bangka,

Belitung,

Sumatera-Selatan,

Lampong,

Bengkulu,

Terlepas dari segala perbedaan faham politik saja menjatakan pengharapan

saja, supaja Atjeh djuga akan menjuruh suatu perutusan mewakilinja pada

muktamar pertama dari suku-suku bangsa Sumatera ini.

Pembesar-pembesar di Sabang telah diperintahkan untuk menjambut per

utusan Tuan dan mengawaninja ke Medan dengan kapal terbang.

Wali Negara Sumatera Timur,

(T. Dr. Mansur).

Surat jang dialamatkan kepada Kepala Pemerintah di Gunung

Sitoli sama bunjinja dengan jang tersebut diatas, terketjuali dibubuhi

dengan keterangan bahwa : ,,Kapal perang ,Kortenaer” akan menjing

gahi Nias pada hari Ahad 20 Maret ini dan akan memberikan bantuan

agar perutusan Nias beroleh kesempatan melakukan perdjalanan ke

Medan”.

ATJEH MENGERTI BETUL.

Berhubung dengan undangan jang disampaikan oleh Wali Negara

Sumatera Timur T. Dr. M a n su r ini, maka Gubernur Militer Tgk.

Daud Beureueh pada tanggal 23 Maret 1949 menjatakan kepada

surat kabar ,,Semangat Merdeka” di Kutaradja sebagai berikut :

,,Perasaan kedaerahan di Atjeh tidak ada, sebab itu kita tidak ber

maksud untuk membentuk satu Atjeh Raja sebagai Tapanuli Raja,

Bengkulen Raja, Bangka Raja dan lain-lain, karena kita disini adalah

bersemangat Republikein.

Sebab itu djuga, undangan dari Wali Negara Sumatera Timur

tersebut kita pandang sebagai tidak ada sadja dan karena itulah tidak

kita balas.

Di Atjeh tidak ada terdapat salah paham sebagaimana diterangkan

oleh Belanda itu, bahkan kita mengerti betul, apa jang dimaksud oleh

Belanda itu dengan Muktamar Sumateranja.

Maksud Belanda ialah hendak mendiktekan kepada Dr. Mansur

supaja mendjalankan politik pintar busuknja itu untuk memetjah belah

Republik ini karena Belanda sendiri telah selalu gagal dan tidak bisa

mendjalankan politik devide et empera-nja lagi.
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A

Sebab itu kita menolak adanja Muktamar Sumatera tersebut dan

kita sendiri telah SIAP SEDIA menanti segala kemungkinan jang bakal

timbul dari sikap penolakan kita itu.

Kita jakin bahwa mereka jang telah menerima baik undangan Dr.

Mansur tersebut bukanlah orang Republikein, tetapi adalah kaki tangan

dan budak kolonialisme Belanda jang selama ini sudah diberi makan

roti.

Demikian djawaban Gubernur Militer Atjeh.

NIAS MENOLAK.

Pada pagi hari tanggal 20 Maret 1949, kapal perang Belanda

,,Kortenaer” memasuki Gunung Sitoli. T.N.I. dan pemuda sudah bersiap

siap.

Beberapa orang pemuda berangkat ketjerotjok menjongsong utusan

jang turun dari kapal perang ,Kortenaer”. Kepada perutusan Ini diberi

kan surat jang isinja menjatakan menolak undangan dari T. Dr. Mansur.

Kemudian dari kapal perang Belanda itu mendesak untuk berdjumpa

dengan beberapa pemimpin di Gunung Sitoli, akan tetapi permintaan

itu ditolak.

T. Dr. Mansur djalan terus.

APA JANG DISEBUT MUKTAMIAR SUMATERA.

Pada tanggal 29 Maret 1949 sampai tanggal 2 April 1949 berlang

sunglah Muktamar Sumatera di Medan.

Jang datang hadir sebanjak 86 orang perutusan dari Bangka,

Indragiri, Bengkulen, Siak, Bengkalis, Belitung, Djambi, Lampong,

Minangkabau, Riau, Sibolga, Tapanuli Utara, Tapanuli Selatan, Sabang,

Sumatera Selatan dan Sumatera Timur.

Dari Sibolga hadir Edward Nasution, Zainal Basri, I. Tampubolon

dan Dr. A. Pohan (adviseur).

Dari Tapanuli Utara hadir R. B. Sinambela, Romulus Lumbantobing,

Eliab Siagian, R. Oloan Hutagalung. R. Philip Pasaribu, R. Elias Udjung,

J. L. Nababan, Sutan Soaduan, Z. M. Sitanggang, R. Waldemar Bako,

M. Panusur Lumbantobing dan Dr. A. Pohan (adviseur).

Dari Tapanuli Selatan hadir Mr. Sjukur Soripada, Mr. A. Abas,

Pangeran Nasution, Bachtiar Ananda dan Dr. A. Pohan (adviseur).

Dari Sabang hadir T. Djohan dan M. Taib. -

Dari Sumatera Timur hadir Radja Kaliamsjah Sinaga, G. J. Förch,

T. Hafaz, G. van Gelder, T. Saibun, T. Sulung, J. F. Keulemans, M.

Lalisang, Mr. Tan Tjeng Bie, Datuk Kamil, Ngeradjai Meliala, Tan

Bun Djin, D. P. van Meerten, T. M. Bahar, T. M. Arifin, A. H. F. Rotty

dan T. Dhamrah. -
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A

Komunike No. 1 jang dikeluarkan oleh Sekretariat Muktamar

Sumatera berbunji sebagai berikut :

1. Hari ini pada tanggal 29 Maret 1949 pada djam 9.10 pagi didalam

gedung Dewan Perwakilan Sementara Negara Sumatera Timur,

Paduka Jang Mulia Wali Negara Sumatera Timur telah membuka

persidangan Muktamar Sumatera.

2. Atas usul Wali Negara Sumatera Timur dengan suara bulat

Muktamar Sumatera telah memilih Paduka Jang Mulia Abdul

Malik, Wali Negara Sumatera Selatan, sebagai Ketua Muktamar.

3. Pada djam 3.30 nanti sore akan diadakan persidangan-persidangan

persiapan, jang dihadiri hanja oleh Ketua-ketua Delegasi, sedang

pada djam 5.00 nanti sore Muktamar Sumatera akan bersidang

kembali dengan lengkap digedung Dewan Perwakilan Sementara

Negara Sumatera Timur.

4. Dengan suara bulat Muktamar Sumatera dalam sidang tadi pagi

telah menjetudjui pengangkatan Paduka Jang Mulia Tengku Dr.

Mansur, Wali Negara Sumatera Timur, sebagai penasehat Muktamar.

Wali Negara Sumatera Timur T. Dr. Mansur menjampaikan pidato

pembukaannja sebagai berikut :

PIDATO T. DR. MANSUR.

Paduka tuan-tuan utusan untuk Muktamar Sumatera.

Adalah mendjadi suatu kemuliaan bagi diri saja serta dengan hati

jang amat terharu, saja disini pada hari ini mengutjapkan selamat datang

kepada tuan-tuan dalam ruang-persidangan Dewan Perwakilan Sumatera

Timur ini.

Saja pandang hari ini sebagai suatu hari jang istimewa benar-benar,

suatu hari besar bagi Sumatera, karena bukankah sedjak lebih dari

tudjuh tahun lamanja pertalian diantara penduduk pulau ini telah ter

putus dan perhubungan diantara daerah-daerahnja telah terputus djuga.

Oleh sebab itulah maka saja merasa amat gembira, jang tuan-tuan

telah datang berkumpul kemari dengan begini banjak bilangannja ;

dari hal ini terus tampaklah dengan djelas, bahwa walaupun terpisah

sedemikian lamanja, dimana-mana diseluruh Sumatera diinsjafi benar

benar, bahwa kita mempunjai begitu banjaknja kepentingan dan

masaalah jang sama, sehingga dengan ta' ragu-ragu telah disempurna

kan undangan saja.

Saja merasa sajang benar, jang dua diantara daerah-daerah jang

diundang, jaitu Atjeh dan Nias, telah berpendapat tidak harus turut

serta pada pertemuan ini karena pertimbangan-pertimbangan politik.

Tetapi sukar bagi saja untuk menggambarkan dihati, seolah-olah

diantara kita ada pertikaian pendirian politik jang demikian sifatnja,

sehingga ia merupakan suatu halangan buat memperembukkan kepen

tingan-kepentingan jang chas bagi Sumatera.

Oleh karena itu maka sajapun jakin dalam hati saja, bahwa sikap
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menolak ini tidak akan kekal dan bahwa tudjuan dan hasil muktamar

ini akan menggerakkan penduduk kedua daerah itu buat turut serta pada

perundingan-perundingan kita dimasa jang ta' lama lagi.

Maka sekarang ini bolehlah kiranja saja menguraikan dengan sepatah

dua kata, apa-apa pertimbangan jang telah menjebabkan saja memulai

menggerakkan muktamar ini. Tetapi sebelum itu lebih dahulu hendak

saja tegaskan, bahwa Sumatera Timur tidak sekali-kali bermaksud

mau memegang peranan memimpin didalamnja.

Sumatera Timur menganggap dirinja hanja sebagai jang mengge

rakkan dan sebagai tuan-rumah terhadap jang turut serta pada

muktamar ini, jang sekaliannja mempunjai hak jang sama, sedikitpun

tiada berlebih-kurangan, walaupun Sumatera Timur memandang sebagai

suatu kehormatan besar, Muktamar Sumatera jang pertama ini boleh

dilangsungkan digedung Dewan Perwakilannja.

Maka itulah pula sebabnja maka saja merasa ta' boleh menetapkan

tertib-atjara, karena bukankah jang demikian itu berarti, bahwa Su

matera Timur seolah-olah mendorong rapat ini untuk mendjalankan

programma jang tertentu.

Oleh karena itu saja hendak mengandjurkan, supaja setelah rapat

pertama ini selesai, sekalian pemimpin perutusan berkumpul petang ini

buat menetapkan tertib-atjara dengan permufakatan bersama.

Dalam pada itu terpikir dihati saja, bahwa tiap-tiap perutusan

akan mengambil mendjadi tanggungannja untuk memberikan pendje

lasan dalam rapat tentang buah bitjara jang dimasukkannja dalam

agenda, sebelumnja soal ini diperbintjangkan.

Sekarang, dengan beralih kepada menguraikan pertimbangan

pertimbangan jang menjebabkan saja menggerakkan Muktamar ini,

bolehlah saja kemukakan kiranja jang akan saja sebutkan ini.

Dari pada perundingan politik jang banjak, jang dilakukan pada

tahun-tahun jang lampau di Indonesia, saja telah mengambil beberapa

kesimpulan, jang membawa pengaruh untuk mengadakan muktamar ini.

Pertama-tama sekali saja harus mentjatat sebagai suatu kenjataan,

bahwa bahagian jang terbesar dari pada bangsa Indonesia berkehendak,

supaja dalam masa jang sesingkat-singkatnja terbentuk Negara Indo

nesia Serikat jang merdeka dan berdaulat.

Politik berpetjah-petjah dan katjau-balau, jang disertai dengan

perasaan diri-lebih disuatu fihak dan ragu-ragu difihak jang lain, baik

pada bangsa Indonesia maupun pada bangsa Belanda, telah melambat

kan mentjapai maksud itu dengan tjara jang menjedihkan.

Tak perlu saja sebutkan kepada tuan-tuan, bahwa suara Sumatera

didalam politik jang didjalankan sampai dewasa ini, hampir tidak

terdengar ataupun tidak terdengar sama sekali, demikian djuga bahwa

kepentingan Sumatera tidak mendjadi faktor jang njata didalam

politik itu.

Dalam hubungan ini saja bertanja pada diri sendiri, apakah tidak

pembangunan politik, jang dimulai dari bawah, didalam prakteknja

akan mendatangkan hasil lebih dari pada schema-politik jang indah
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indah, jang diandjurkan dari atas; saja merasa, bahwa dalam hal ini

tidaklah salah kiranja menundjuk kepada teladan pembentukan Negara

ini dan kepada hasil-hasil, jang telah dapat kami peroleh didalam satu

tahun dengan kegiatan sendiri.

Untuk mentjapai tudjuan politik jang telah disebutkan, jaitu

membentuk Negara Indonesia Serikat jang merdeka dan berdaulat,

maka dapatlah Sumatera, sebagai salah satu dari pada tiang jang

terpenting, tempat gedung Indonesia kelak harus bertumpu, mendja

lankan peranan jang besar artinja.

Dalam pada itu, dari pada pengalaman politik dimasa jang achir

haruslah rasanja saja mengambil kesimpulan, bahwa kepentingan dan

keperluan sesuatu bagian Indonesia ini tidak selamanja difahami dan

diakui dengan sempurna oleh bagian-bagian jang lain.

Dalam hubungan ini, maka bagi daerah jang ketjil-ketjil djuga

dalam hal daerah-daerah itu mempunjai kepentingan jang serupa oleh

karena ta' ada organisasi dan koordinasinja, atjap kali sukar men

zhahirkan dan melaksanakan kehendak dan keperluannja dengan tjara

jang praktis menurut politik.

Tak perlu saja buktikan disini kepada tuan-tuan, bahwa tiang

jang terbuat dari pada batu bertjerai-tjerai, kurang kokohnja dan tak

dapat dipakai mendjadi salah satu topang jang terpenting bagi gedung

Negara Indonesia Serikat, dan bahwa kita harus berusaha memperoleh

semen untuk mengikat batu-batu itu.

Saja rasa, buah pikiran jang saja utjapkan ini ta' akan gandjil

pada pendengaran tuan-tuan ; segalanja ini saja pandang sebagai lan

djutan tudjuan kita jang telah saja perdjuangkan dulu, tatkala saja,

sebagai Ketua Jong-Sumateranenbond, berhubungan dengan beberapa

diantara tuan-tuan.

Djanganlah tuan-tuan menjangka, bahwa saja bermaksud, supaja

disini terbentuk suatu susunan tata-negara pulau Sumatera ini ;

biarkanlah tiap-tiap bagian pulau ini terutama sekali berkembang

dengan tjara dan menurut sifat-sifat, jang dipandang penduduknja

sebaik-baiknja baginja.

Kita semuanja masing-masing bagi diri sendiri tetap hendak men

djadi tuan didalam rumah sendiri, tetapi dalam hal itu njatalah tampak

pandangan jang pitjik, djika kita tidak bersetolong-tolongan mendirikan

dan memelihara rumah kita, supaja seluruh masjarakat Sumatera

bertambah kokoh.

Di Sumatera ini begitu banjaknja kita mempunjai kepentingan jang

sama, sehingga sebaik-baiknjalah kepentingan itu dapat kita seleng

garakan dan sekiranja perlu kita pertahankan, dengan dirembukkan

bersama-sama.

Hanja dengan djalan demikian dapat kita menjumbangkan ban

tuan jang berharga untuk pembangunan susunan tata-negara seluruh

Indonesia.

Kepentingan bersama ini, didapati didalam beberapa banjak bagai

lapangan, sehingga taklah mungkin menjebutkannja satu demi satu :
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-

kepentingan bersama itu didapati dalam hal tata-negara dan ekonomi,

dalam lapangan pengadjaran dan kesehatan rakjat, lalu-lintas djalan

dan pelajaran pesisir, dalam lapangan transmigrasi dan kolonisasi,

politik dalam dan keamanan umum.

Tudjuan inisiatif saja adalah semata-mata untuk mengemukakan

masaalah-masaalah ini dan supaja dapat bertukar pikiran tentang hal

itu dengan perembukan bersama.

Djika sekiranja saja dengan muktamar ini hanja mentjapai hasil.

bahwa tuan-tuan sekalian mengakui perlunja permusjawaratan jang

demikian itu, maka dengan pengakuan itu telah saja pandang muktamar

ini berhasil, karena telah barang tentulah tidak mungkin dalam beberapa

hari sadja membitjarakan hal-hal jang telah disebutkan itu dengan

sempurna, bahkan menghampiri sempurna.

Karena itulah saja berharap, moga-moga perhubungan jang pertama

ini mendjadi permulaan kerdja-sama jang berangsur-angsur bertambah

dalam berbagai-bagai hal dan mendjadi azas persatuan jang bertambah

kokoh diantara berbagai-bagai bangsa dan daerah pulau Sumatera jang

indah dan kaja ini, jang dalam banjak hal dengan sendirinja harus

tolong menolong sesamanja.

Tuan-tuan maklum, bahwa diantara daerah-daerah Sumatera sampai

sekarang ini hanja beberapa sadja, jang telah dapat membangunkan

susunan tata-negara dalamnja dengan tjara jang teratur. Maka saja

beranggapan, bahwa adalah kewadjiban daerah-daerah itu jang teru

tama, untuk memberikan segala pertolongan dan bantuan kepada

saudaranja jang muda, jang belum sanggup melakukan hal itu.

Dapat saja pastikan kepada Tuan-tuan, bahwa Sumatera Timur

bersedia - bahkan akan memandangnja sebagai suatu kemuliaan -

untuk memberi bantuan kepada sekalian, jang memintanja kepadanja,

dengan tjara apa sadja, jang ada didalam kesanggupannja.

Tuan-tuan sekalian, pada mulanja telah saja sebutkan dengan

beberapa patah kata, bahwa saja memandang diri saja hanja sebagai

tuan rumah dan jang menggerakkan, tetapi sekali-kali bukan sebagai

pennimpin muktamar ini.

Itulah djuga sebabnja maka saja sekali-kali tidak memandang diri

saja sebagai ketua rapat-rapat muktamar ini ; karena kewadjiban saja

sebagai tuan-rumah tidak mengizinkan jang demikian itu.

Tetapi sebagai jang mulai menggerakkan bolehlah kiranja saja

mengandjurkan kepada Tuan-tuan, orang jang menurut pendapat saja

sebaik-baiknja buat pekerdjaan jang penting itu ; saja mengharapkan

persetudjuan rapat, agar sebentar lagi boleh saja serahkan palu ketua

kepada rekan saja jang muda dari Sumatera Selatan, Seri Paduka Tuan

Abdul Malik, jang telah banjak djasanja dalam hal ini dan tak dapat

tidak akan terus memimpin muktamar ini dengan djajanja.

Tuan-tuan, setudjukah Tuan-tuan dengan andjuran saja itu ?

Maka achirnja saja mengutjapkan pengharapan, semoga muktamar

ini bagi kita sekalian berarti suatu permulaan masa jang baru dalam

sedjarah Sumatera dan akan mempunjai arti jang menentukan untuk
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kemadjuan pulau ini dan seluruh Indonesia dimasa jang akan datang.

Moga-moga Tuhan jang Mahakuasa memimpin kita didalam usaha

kita ini.

Demikian pidato pembukaan T. Dr. Mansur.

PANITIA STATUS TAPANULU PETJAH.

Pada sidang sore harinja, pemimpin delegasi Panitia Status

Tapanuli dari Padang Sidempuan menjampaikan surat kepada ketua

rapat. Dalam surat itu dinjatakan bahwa dari delegasi Tapanuli

tidak ada kedengaran suara. Hal itu sangat disesalkan oleh Mr. Sjukur

Soripada dari Panitia Status Tapanuli Padang Sidempuan. Dikatakan

bahwa dari Tapanuli ada beberapa panitia. Oleh karena sesuatu sebab

maka panitia-panitia jang dari Tapanuli itu tidak dapat bersatu, dan

oleh sebab itu tidak dapat mengemukakan seorang djuru-bitjara sesuai

dengan ketentuan dalam ,,reglement van orde”.

Surat dari delegasi Sabang bertanggal 29 Maret 1949 maksudnja

menjesali Atjeh karena tidak ikut dalam muktamar.

Pada waktu ketua sidang menjatakan supaja delegasi Tapanuli dipi

sah dalam tiga panitia, jaitu Tapanuli Selatan, Tapanuli Utara dan

Sibolga, maka Mr. Sjukur Soripada menjampaikan pemandangannja

sebagai berikut:

Pemandangan Tapanuli Selatan adalah begini.

Pada tanggal 13 Pebruari tahun ini diadakan rapat di Padang

Sidempuan jang dihadiri oleh segala golongan dan adalah panitia itu

berkewadjiban merantjang Status Seluruh Tapanuli umumnja, Tapanuli

Selatan chususnja. Kepada kami diberi kuasa penuh buat duduk dalam

panitia.

Mula-mula anggota panitia tersebut terdiri dari: Mr. Abas, Mr.

Soripada dan Setia Usahanja adalah Pangeran Nasution.

Menambah ini adalah setjara gentlemen-agreement. 15 orang anggota

lagi ditambahkan. Pada tanggal 9 Maret Konperensi Tapanuli diadakan

di Sibolga. Kesana dibawa suatu rantjangan untuk membentuk statuut

Tapanuli. Dirapat itu statuut Tapanuli dapat diterima seluruhnja. Satu

fasal belum ada persesuaikan. Konperensi habis, panitia tidak ada

diseluruh Tapanuli. Masing-masing kembali ketempatnja. Dalam masa

ini datang undangan dari Sumatera Timur untuk menghadiri Muktamar

Sumatera. Undangan diterima dengan gembira. Untuk Sumatera ini

adalah satu tjara supaja Sumatera bersatu kembali. Waktu tidak banjak

lagi maka diputuskan akan mengirimkan dua orang utusan. Plaatselijk

Bestuur Ambtenaar membolehkan bawa lebih dari dua orang dari Tapa

nuli Selatan. Djadi ditentukan 4 dari Tapanuli Selatan jaitu jang berasal

dari: Angkola, Sipirok, Padang Lawas dan Mandailing Datar.

Kawat P.B.A. menerangkan bahwa utusan Tapanuli semua berdjum

lah 15 orang, 8 dari Utara, 5 dari Selatan dan 2 dari Sibolga. Walaupun

kami boleh mengirimkan utusan lebih dari 4 orang, kami tidak lakukan
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sedemikian, karena pendirian kami adalah Tapanuli Utara dan Selatan

hendaklah sama banjak utusannja, karena Muktamar Sumatera ini bukan

maksudnja membuat perwakilan, tapi hanja badan jang bersifat perwa

kilan. Perwakilan sama antara Tapanuli Selatan dan Tapanuli Utara.

Tapanuli Selatan djuga kirim 8 orang utusan. Kalau tidak dibenarkan

biarlah 4 sadja. Tapanuli Selatan ada kirim telegram ke Sumatera Timur

ini tapi tidak ada djawaban, dari itu kami datang 4 orang. Satu delegasi

untuk Tapanuli hendaklah dianggap jang Tapanuli ada tiga delegasi,

masing-masing: 1. Tapanuli Selatan, 2. Tapanuli Utara dan 3. Sibolga.

Sekianlah Tuan Ketua.

SIBOLGA MENJESAL.

Delegasi Sibolga mengemukakan pendapatnja sebagai berikut:

Sebetulnja benar matjam-mana tadi pembitjaraan dari Tapanuli Selatan.

Sedih tapi apa boleh buat tjuma izinkan sebegitu sadja. Kalau diper

hatikan Sibolga jang sedikit dapat menarik diri. Kalau Tapanuli bersatu,

Sibolga, suka tarik diri. Saja sendiri Sibolga, bersedia menarik diri.

Kalau dapat saja minta disatukan.

TAPANULI UTARA MENTJURAHKAN ISI HATINJA.

Kemudian Tapanuli Utara menjatakan pendapatnja : Kami datang

kemari didorong oleh suatu kemauan tjita-tjita untuk keperluan

kepentingan rakjat Indonesia umumnja dan Tapanuli chususnja,

Kami tidak memikirkan Tapanuli Utara atau Tapanuli Selatan

atau Sumatera Utara atau Sumatera Selatan. Kami datang kemari

setelah menerima undangan dari Wali Negara Sumatera Timur untuk

menghadiri Muktamar Sumatera ini. Kesempatan buat menghilangkan

ragu-ragu dalam hati rakjat, dimana kita dapat bertukar pikiran

seperti kata Wali Negara Sumatera Timur : ,,Wij komen eens bij elkaar

om eens ons hart uit te storten na zo lang gescheiden te zijn”. Jang

penting apakah jang dapat kita perbuat untuk Sumatera. Soal Komite

atau panitia itu adalah soal ketjil. Maksud kami datang ialah supaja

kami dapat mengeluarkan pikiran sebagai trompet dari rakjat sana,

tetapi oleh karena beberapa hal tidak dapat kami perbuat, karena ini

adalah mengenai interne zaken van Tapanuli. Selandjutnja karena

kesilapan kami djuga tidak akan lupa mengutjapkan terima kasih

kepada initiatiefnemer, agar djangan hendaknja beliau itu mengambil

tafsiran jang lain bersalahan dengan maksud kami.

LEBIH SEPAROH DARI PERUTUSAN-PERUTUSAN TIDAK

PUNJA MANDAAT.

Pada waktu ketua sidang menanjakan tentang mandaat dari masing
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masing delegasi, maka ternjata bahwa lebih separoh daripada perutusan

tidak mempunjai mandaat, jaitu :

Sumatera Timur vol mandaat. Riau geen mandaat.

Sibolga vol mandaat. Indragiri geen mandaat.

Tapanuli Utara vol mandaat. Bengkalis geen mandaat.

Tapanuli Selatan vol mandaat. Siak geen mandaat.

Minangkabau geen mandaat. Djambi vol mandaat.

Sabang geen mandaat. Bengkulen vol mandaat.

Bangka ada mondeling mandaat. Lampung geen mandaat.

Belitung - geen mandaat. Sumatera Selatan vol mandaat.

Berhubung dengan keadaan itu, ketua sidang menjatakan bahwa

pekerdjaan akan mendjadi susah sedikit oleh sebab ternjata beberapa

delegasi tidak mempunjai mandaat akan tetapi, kata ketua, dengan

overkapt beleid sebagaimana mestinja hal itu dapat dimudahkan.

Tidak ada dipersoalkan dasar dan sifat daripada mandaat jang

dibawa atau tidak dibawa oleh masing-masing delegasi. Djuga ketua

sidang tidak menerangkan lebih djauh apa jang dimaksudkannja dengan

,,overkapt beleid”.

Agenda sidang 31 Maret 1949 ialah :

1. Kedudukan ketata-negaraan bahagian-bahagian Sumatera jang ada

dan jang baru terhadap satu dengan lain dan terhadap R.I.S.

Kedudukan ketata-negaraan Sumatera terhadap politik Indonesia.

Indonesia terhadap Dunia Internasional.

Badan penghubung urusan Sumatera.

Ichtiar untuk mentjapai keamanan dan ketertiban selekas mungkin.

Pertanjaan keliling.:

USUL SUPAJA SIDANG TERBUKA

Tapanuli Selatan, Tapanuli Utara dan Sibolga mengusulkan supaja

rapat diadakan openbaar.

Usul ini disokong oleh Minangkabau, Sabang, Bangka, Belitung,

Bengkalis dan Siak. •

Dalam sidang terbuka, 31 Maret 1949, dengan dihadiri oleh Pers,

kembali ketua sidang Abdul Malik menjatakan : Kita semua tahu

tudjuan Muktamar Sumatera ini. Saja datang dengan putjuk pembi

tjaraan jang kosong. Dari pers sadja jang kita dapat ketahui apa

kira-kira maksudnja Muktamar Sumatera ini. Djadi terserah kepada

kita informeel atau formeel dalam membitjarakan soal-soal jang kita

hadapi. Maksud Muktamar Sumatera ini adalah memperkokoh sillatur

rahim antara kita sama kita dan untuk mentjapai maksud jang ada

terselip dalam hati. Bentuk Konperensi Sumatera sebelum diadakan tidak

mungkin diberikan dan agendanja pun demikian djuga. Initiatiefnemer

menjerahkan pada Muktamar Sumatera untuk menentukan agendanja

sendiri. Kalau agenda ditentukan oleh Negara Sumatera Timur lebih
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dahulu, maka seolah-olah Negara Sumatera Timur menetapkan apa jang

akan dibitjarakan disini.

SUMATERA BARAT TIDAK BITJARA ATAS NAMA RAKJAT.

I&emudian berbitjara Dt. Perpatih Baringek, jang antara lain

mengemukakan sebagai berikut : Perutusan Sumatera Barat tidak

dapat berbitjara atas nama rakjat Sumatera Barat, sebab belum

ada perwakilan rakjat disana. Kami berangkat dari sana dengan

tidak mempunjai satu tudjuan jang tertentu ketiuali hanja buat me

menuhi permintaan dari Sumatera Timur. Usul timbul dalam lingkungan

delegasi sadja, dan kami pertjaja bahwa kami mendapat sambutan

jang baik. Usul kami adalah supaja Sumatera mendjadi satu deelstaat

dari N.I.S. dengan formulering jang hanja Sumatera mempunjai hak

autonomie jang seluas-luasnja. Sumatera dengan demikian hendaklah

bersifat federasi.

TAPANULI SELATAN BITJARA ATAS NAMA SENDIRI.

Mr. Sjukur Soripada dari Tapanuli Selatan menjampaikan pidatonja

jang berikut : Sebelum menjatakan pemandangannja terhadap ke-empat

punten agenda ini, maka terlebih dahulu Tapanuli Selatan hendak

menentukan :

a. apakah artinja Muktamar Sumatera ini dalam pandangan Tapanuli

Selatan dan sebaliknja dalam pandangan Muktamar ini seharusnja ;

b. bagaimanakah kedudukan utusan Tapanuli dalam Muktamar ini.

Muktamar Sumatera bukanlah suatu constituante, karena bukan

hendak mewudjudkan satu undang-undang dasar atau constitutie

(grondwet) untuk Sumatera dan djuga bukanlah Muktamar Sumatera

ini bermaksud hendak merantjang status Indonesia dalam arti kata

ketata-negaraan atau ditilik dari sudut politik.

Muktamar ini tjuma orientatie, supaja mendjadi kenjataan dan oleh

karena itu tidak mendjadi soal : ,,formeel atau informeel-kah Muktamar

ini ?”

Pertama Muktamar ini adalah suatu realiteit berdasarkan keadaan

dan keinginan supaja daerah-daerah di Sumatera ini bertemu satu

sama lain.

Keinginan untuk bertemu ini adalah satu sociologische wet, jaitu

satu natuurlijke wet, oleh karena manusia jang satu tetap menghendaki

pertemuan satu sama lain ; inilah sifat manusia sebagai manusia jang

tetap ada dalam diri manusia, bangsa manapun ia atau agama manapun

dianutnja, seperti ternjata dari perkataan : ,,zoön politiekon”.

Mungkin Muktamar ini menimbulkan perselisihan paham, tetapi

hendaknja djanganlah ini mengetjewakan, karena satu pepatah Perantjis

mengatakan : ,,Dari pertikaian fahamlah lahirnja kebenaran”.

301



Hanjalah kebenaran pula jang dapat membawa kita keluar impasse,

jaitu satu impasse jang ada di Sumatera ini chususnja, di Indonesia ini

umumnja.

Initiatiefnemer mengundang kita supaja bertemu disini, agar dapat

dihilangkan satu geestelijke obsessie jang ada dikalangan ,,Republikeinen”

dan ,,Federalisten", dan satu geest jang penting bagi Muktamar Suma

tera ini dari sudut psychologie, ialah jang Wali Negara Sumatera Timur

sambil berichtiar menembus impasse tadi, memenuhi sociologische wet

serta keinginan tadi sehingga mendjadi realiteit.

Dari segi psychologie dapat dinjatakan bahwa initiatief ini ber

ichtiar menembus dead-lock kebathinan dengan djalan mengundang

Atjeh dan sebagainja untuk menghadiri Muktamar Sumatera ini, dengan

tidak membeda-bedakan daerah-daerah Republik dan daerah Federaal.

Kedatangan utusan dari Tapanuli Selatan dapat ditafsirkan sebagai

berikut :

Kami bukan wakil rakjat dari sana dalam staatsrechtelijke zin,

oleh karena kami bukan jang dipilih atau diundjuk oleh rakjat ber

dasarkan satu kiesverordening.

Kami bukan anggota Dewan Perwakilan, sebab Tapanuli Selatan

belum mempunjai Dewan Perwakilan, tetapi biarpun demikian kami

memberanikan diri buat memadjukan pendapat kami sendiri. Mungkin

tidak sesuai dengan pendapat rakjat di Tapanuli Selatan, tapi kami

sebagai manusia dan sebagai anggota masjarakat berhak djuga bersuara

Kami berhak menjatakan pendapat kami, oleh karena manusia itu bukan

atoom jang lepas, atau pasir jang tersebar, tetapi terikat dalam ma

sjarakat. Malahan manusia hanja ada artinja didalam ikatan masja

rakatnja seperti djuga masjarakat hanja berharga dalam hubungannja

dengan manusia sebagai anggotanja. Oleh karena itu sebagai manusia

dan sebagai anggota masjarakat itu kami berhak memikirkan diri dan

masjarakat kami serta memadjukan ideén jang hidup dalam masjarakat.

Bukankah manusia itu djuga mempunjai ,,autonomie”, artinja oleh

karena manusia ia sebagai manusia berhak untuk hidup dan berhak

untuk mempertahankan hak hidup itu, walaupun hanja dalam hubungan

dan ikatannja dengan masjarakat. -

Kami sebagai anggota masjarakat membawa suara masjarakat

bukan suara rakjat, sebab perkataan rakjat inilah menjebabkan keke

liruan dalam masa 3 tahun ini.

Ada jang menjebutkan dirinja rakjat djembel, ada jang menamakan

ia rakjat murba, jang lain mengatakan ia rakjat djelata, sebagian orang

berpendapat pula bahwa ia rakjat marhaen dan ada achirnja jang

jakin bahwa selain dari itu bukanlah rakjat tetapi rajap. Ingatlan

revolusi sosial : Perkataan rakjat jang seharusnja membajangkan per

satuan mendjadi benih perpetjahan, mengakibatkan ,,Persatean”. Oleh

sebab itu saja tidak membawa suara rakjat tetapi suara masjarakat.

Manusia dan masjarakat tidak dapat dipisah oleh karena jang satu

bertaut kepada jang lain.
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Karena itu djanganlah kita terumbang ambing diantara pengertian :

..suara rakjat”, sebab kalau itu dipakai, segala wetenschap tidak dapat

dipakai.

Segala uitvindingen tidak dapat diselenggarakan, umpamanja ,,de

mokrasi” adalah denkbeeld jang diterima kemudian.

Ini adalah satu idee dari seseorang, jang kemudian diterima oleh

rakjat umum.

Oleh karena itu mungkin pendapat kami ini nanti dapat diterima

rakjat seluruhnja mendjadi suara rakjat jang sedjati.

Perlu saja tegaskan bahwa saja bukan seorang politicus, saja

tidak mempunjai partai politik dan tidak pula terikat kepada aliran

manapun djuga.

Ljikalau diringkaskan isi agenda adalah :

1. Soal Regionaal,

2. Soal Nasional, dan

3. Soal Internasional.

Meskipun nampaknja terpisah tapi sebenarnja hanja berbeda. Ini

adalah satu drie-eenheid jang dapat di ,,onderscheiden” tapi tidak di

,,scheiden”.

Sumatera tidak dapat dilepaskan dari Indonesia, dan Indonesia

tidak dapat dilepaskan dari dunia luar.

Karena tidak mengetahui logische natuurlijke binding door con

trasten maka terdapatlah perbedaan paham. Disini ada binding

regionaal-nasional-internasional jang dapat di-onderscheiden tapi tidak

di-scheiden. Onderscheidenheid inilah jang seharusnja mendjadi dasar,

bukan mendjadi benih pertikaian, seperti djuga oleh karena perbedaan

djanganlah hendaknja Indonesia sama Indonesia bertikai satu sama lain.

Sumatera ethnologisch bekeken bermatjam-matjam tjorak suku

bangsanja, tetapi bangsanja adalah satu, jaitu bangsa Indonesia.

Bangsa itu onderscheiden dalam dan oleh karena suku-suku itu,

tetapi oleh dan dalam suku-suku ini pula mereka mendjadi satu dalam

kebangsaan Indonesia.

Penduduk Sumatera mempunjai persatuan dalam segala hal.

Sebelum perang kenjataan ini dalam Jong Sumatra Bond dulu, dizaman

Djepang Sumatera hendak didjadikan satu Negara terlepas dari Indo

nesia lain-lain untuk kepentingan mereka dan Tyuo Sangi In adalah

perkakas untuk tudjuan Djepang.

Belanda djuga hendak mengadakan persatuan untuk Sumatera,

tetapi karena perang tidak djadi. Ingatlah Commissie Visman !

Dizaman Republik Sumatera dikehendaki mendjadi satu, meskipun

terbagi dalam 3 Propinsi, jaitu Sumatera Utara, Sumatera Selatan dan

Sumatera Tengah.

Oleh karena itu persatuan Sumatera bukanlah chajal, hanja sampai

sekarang belum dapat dilaksanakan karena suatu sebab. Marilah kita

dari seluruh Sumatera berichtiar supaja persatuan jang telah petjah

itu disatukan kembali.
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Djangan hanja persatuan tapi djuga kesatuan, niet alleen eendracht

maar ook eenheid.

Ini mengenai soal : Federalisme atau Unitarisme. Dalam menja

tukan Sumatera itu kita mesti ingat bahwa kita tidak boleh ada

gescheidenheid walaupun ada onderscheidenheid. Onderscheidenheid hen

•daklah didjadikan dasar. -

Bagian jang ada dan jang baru ada hendaklah berdasarkan onder

.scheidenheid tapi djangan sampai ada perpetjahan, gescheidenheid.

Hanja onderscheidenheid jang boleh mendjadi pedoman sehingga tiap

tiap bagian mesti hidup dan bergerak sendiri, supaja Sumatera ini in zijn

:geheel dapat hidup sama.

Djanganlah hendaknja - ini bukan merupakan sindiran - Sumatera

Timur kaja untuk sendirinja dan kekajaan dipakainja untuk sendirinja

sedang daerah lain jang kaja intellectueel memakai intellectueel-nja itu

untuk sendirinja pula biarpun mereka tidak dapat hidup.

Berichtiarlah kita supaja penduduk mendapat kebahagian sebanjak

banjaknja, tetapi ichtiar ini tidak dapat didjalankan kalau tidak ada

keamanan dan ketertiban. Membina negara jang sedang dalam keka

tjauan serupa dengan mendirikan rumah diatas rawah, jang berarti

bahwa rumah itu pasti akan runtuh.

Oleh karena itu kewadjiban pertama ialah keamanan dan keter

tiban ; kewadjiban pertama untuk tiap-tiap pemerintahan ialah mene

gakkan dan mendjamin keamanan dan ketertiban, satu Pemerintah jang

tidak dapat mendjamin keamanan dan ketertiban untuk daerah dan

penduduknja, tidaklah dapat disebutkan itu sebagai satu Pemerintah.

Keinginan manusia adalah hidup dengan aman dan tenteram ;

,,de drang tot zelfbehoud” mendjadi dasar gerak gerik manusia dalam

menentukan nasib dan perdjalanan hidupnja.

Karena itu sendi dari negara ialah keamanan. Kalau tidak dapat

didjaga ini maka tidak ada artinja negara itu.

Manusia harus merasa dirinja aman, hingga ia dapat mengatakan

bahwa ia dapat hidup umpamanja 20 tahun lagi. Djangan ada ketakutan

dalam hatinja untuk ditjulik nanti malam. Pemerintah harus tetap,

berusaha mendjaga keamanan. Apabila gagal usaha ini djadi gagallah

ia sebagai Pemerintahan. Dengan adanja keamanan dapat diadakan

kebudajaan dan kemakmuran sebab kebudajaan adalah uitvloeisel dari

keamanan. Melaksanakan ini adalah mendjadi urusan tiap-tiap daerah.

Karena politionele actie II maka didaerah-daerah jang ,,baru dibuka”

tidak ada keamanan lagi. Ada anasir jang tidak mau perobahan. Mereka

mau tetap tinggal dalam impasse. Mereka mengatakan : diluar Republik

tidak ada jang mau merdeka hanja Republik sadjalah jang mau merdeka.

Ini adalah satu geestelijke obsessie jang terdapat dimana-mana. Inilah

suatu geestelijke ob-cessie jang ada di Indonesia ini, di Medan ini dan

-dimana sadja diseluruh Indonesia. Republik sadja jang mau merdeka.

Orang jang tidak mengakui dirinja Republikein bukan seorang Indone

:sia jang mau merdeka.
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Katanja : Federalist tidak mau merdeka karena turut bekerdja

sama dengan Belanda. Apa jang sebenarnja ? Onderscheiden atau

gescheidenheid ? Soal ini bukan soal baru tapi soal lama. Dulupun ada

Jong Java dan Jong Sumatera.

Dahulupun ada fikiran dikalangan anak-anak muda - bukan

pemuda jang menjatakan ada principe Federal dan ada principe Unitaris.

Republik menjatakan jang unitarisme-lah baik dan Belanda menjatakan

Federalisme jang baik.

Diwaktu Indonesia. Merdeka diproklamirkan, malahan dalam ka

langan prominenten Republik itu ada jang overtuigd Federalist.

Waktu itu orang tidak memperdebatkan pandjang dan lebar soal

Federalisme dan Unitarisme ini, karena keadaan waktu itu mendesak

supaja diambil dengan tjepat dan tepat suatu tindakan, tetapi Fede

ralisme timbul kembali sesudah aksi politioneel I dan lI, dan baru itulah

umumnja diketahui orang banjak. Apakah Republik dan Federaal itu

bertentangan satu sama lain ?

Pemerintah Republik sendiri dalam persetudjuan Linggardjati me

ngakui bahwa mereka menerima tjorak federalisme. Pemerintah Republik,

djadi badan Resmi Republik setudju dengan Federalisme. Kalau ada

orang menjatakan bahwa Federalis itu adalah pengchianat tanah air,

maka dapat dikatakan bahwa Pemerintah Republik djuga mengchianat

terhadap tanah airnja, karena menanda tangani Linggardjati. Dan kalau

ada orang mengatakan bahwa penanda tanganan ini adalah oleh karena

terpaksa, tidaklah dapat kita berbitjara lagi setjara objectief. Federalis

dan Republikein serupa tudjuannja, sebab kedua-duanja menghendaki

satu Negara Indonesia jang merdeka dan berdaulat, tapi smaak-nja

berbeda. Mana jang baik itu terserah pada persoonlijke smaak dan

voorkeur, akan tetapi apabila Federalisten ditjap pengchianat, maka

karena sentiment dapat ditjap pula Republik itu segerombolan kaum

pengatjau jang menghendaki ,,opstand der horden”.

Bukan Republik jang menghendaki kekatjauan disini, tetapi ge

rombolan jang tidak bertanggung djawab. Djanganlah beranggapan jang

Republik itu sebagai idee pengatjau keamanan.

Jang mendjadi soal ialah constructief dan destructief, bukan Fede

ralis atau Republikein.

Djangan katakan Republik semua pengatjau, karena banjak jang

constructief dikalangan Republikein, dan sebaliknja djanganlah sangka

bahwa Federalisten itu semata-mata pengikut Belanda semua, karena

mereka djuga hendak merdeka, tetapi tjaranja berdjuang berlainan dan

jang dikehendaki oleh orang-orang jang mengakui dirinja ,,Republikein”

Suatu negara bukanlah satu benda mati, tapi levend organisme.

Karena itu tiap-tiap negara harus mempunjai satu tjorak ketata

negaraan (Staatsrechtelijke vorm) jang tjotjok untuk diri dan keadaan

nja melihat waktu dan suasana dalam negara itu. Sebab itu tiap-tiap

negara akan tetap memperdjuangkan satu Staatsvorm untuk dirinja,

sampai ia mempunjai keadaan ketata-negaraan jang sempurna. Tidak
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ada faedahnja djika memaksakan satu Staatsvorm untuk satu negara,

kalau tidak tjotjok pada keadaannja atau hanja oleh karena perasaan

dan penghargaan sendiri menganggap tjorak itulah sebaik-baiknja.

Tidak ada gunanja diberikan badju jang bagus kalau bagi jang

memakai terlalu besar. Kalau hendak memberikan badju bagilah badju

jang pas.

Dalam dunia tidak ada suatu negara jang tetap tjoraknja : ada

Koninkrijk jang mendjadi republik (Italia), dan ada Republik jang

mendjadi Koninkrijk (Junani).

Rusia semula unitaristisch, tapi sekarang Federalistisch. Semuanja

bisa berobah. Kita sekarang mesti bertanja : apakah tjorak jang sebaik

baiknja buat negara kita ini ? Tetapi jang lebih penting lagi ialah

supaja kita membentuk satu negara dalam mana tjita-tjita kebangsaan

disamping kebahagiaan dapat tertjapai. Djika obcessie ini dapat dibuang

maka tidak ada lagi mendjadi suatu obstakel jang tidak dapat kita

lompati. Kami berpendapat jang Sumatera tidak dapat melepaskan diri

nja dari Indonesia dan Indonesia tidak dari dunia International. Karena

itu kita harus menjatakan pendirian kita terhadap dunia International

dalam satu-satu hal. Kita sama-sama mengetahui bahwa U.N.O. pada

tanggal 28 Djanuari 1949 membantu Republik. Apakah ini dapat kita

terima 100% atau adakah udang dibalik batu ? Berhubung dengan ini

kita harus bertanja :

Apakah ini Cochran-plan ?

Apabila Cochran-plan, pendirian semi-officieel dari Amerika dite

rima oleh Republik, dimana dinjatakan bahwa:

1. Keuangan sendiri.

2. Tentara sendiri.

3. Perhubungan Luar-Negeri sendiri dari Republik tidak akan di

adakan lagi, maka Republik sama dengan deelstaten jang lain

oleh karena soal-soal tiga inilah jang membedakan Republik

dari Negara negara bahagian jang lain.

Sesudah aksi politioneel II menubruk Republik, keistimewaan un

tuk Republik itu tidak ada lagi, akan tetapi sekarang Amerika menga

takan : ,,Kami berdiri dibelakang”. Djadi serupa keadaannja seperti

apabila Republik menerima Cochran-plan itu jang merupakan doodsteek

bagi Republik.

Dapatkah kita terima bantuan Veiligheidsraad ini ? Resolusi Veilig

heidsraad ini tidak dapat diterima begitu sadja.. Kita mesti tentukan

sikap kita lebih djauh. Australia djuga katanja membantu Indonesia,

tetapi apa terdjadi terhadap perempuan Indonesia di Australia. ?

Mengapa Australia setudju dengan Republik ? Sebelum perang

tidak ada import dari Australia. Sesudah perang banjak barang made

in Australia disini.

New Delhi Conference ? India djuga mau bantu Indonesia ? Apa

ini morele steun sadja atau djuga materiele steun ? atau ini hanja

beau geste sadja ?
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India djuga mengalami kesulitan-kesulitan didalam negerinja Hyde

rabad, karena banjak penduduknja beragama Hindu, tetapi radjanja

(Nizam) beragama Islam, ia mesti masuk India, tetapi Kashmir jang

hanja Maharadjanja Hindu, dan penduduknja Islam, djuga harus masuk

India, kata India.

Begitu pula Birma dengan suku Karen masih dalam pertentangan.

Apakah dapat Birma menolong Indonesia ? Terhadap bangsa Belanda :

Mereka berkepentingan disini dan kita harus terima mereka disini tapi

djangan sampai menghendaki keadaan seperti sebelum perang.

Bangsa Indonesia dari tanggal 8 Desember 1941 berlainan geestnja

dengan bangsa Indonesia tanggal 17 Agustus 1945.

Djepang bilang : ,, Individualisme tidak bagus, tjiptaan Belanda”,

,,aku-aku, daku, aku-aku”. Akan tetapi individualisme perlu, asal

djangan sampai djadi egoisme. Karena geest itu harus dipimpin se

hingga geest jang baru itu dapat dipergunakan dan dialirkan dalam

satu bedding. Dengan demikian toekomst bangsa Belanda di Indonesia

ini dapat memuaskan adanja untuk kedua belah pihak. Tetapi dengan

tjuriga samenwerking tidak mungkin. Djangan Belanda mengatakan

kita bekerdja sama, tapi tjuriga didalam hati.

Jang perlu ialah vertrouwen, vertrouwen en nogmaals vertrouwen.

Ini mendjadi dasar utama dari kerdja-sama.

Djangan katakan ,,kami tjurigai", lebih baik katakan :

,,Kerdjakanlah dan kami pertjaja padamu".

,,Ik geef U het volste vertrouwen”.

Djanganlah ada mieren moraal. Djangan katakan : ,,Saja terpen

ting karena keturunan kaja, karena bangsa dan karena kepandaian”.

Mieren moraal mesti dibuangkan. Djangan bekerdja dalam groep besar

tapi geest tinggal dalam lingkungan ketjil. Kalau masih ada lagi ini,

maka kita akan kandas dalam bekerdja sama. Orang ada mengatakan :

,,Sumatera pulau harapan”, djanganlah hendaknja ,,Sumatera” men

djadi ,,Sumatera pulau harimau, atau Harimau Liar sebab kemerdekaan

asli ialah ,,ware vrijheid die luistert naar de wetten”.

Djanganlah Sumatera mendjadi sasaran dan mendjadi sarapan

untuk mereka singgah sehingga kita, orang Sumatera sendiri, kesa

saran dan kelaparan. -

Oleh karena itu, hendaknja :

Sumatera merupakan satu persatuan dalam Indonesia Serikat

dengan mempunjai autonomie luas untuk Sumatera dan mempunjai

zeggingschap dalam pernjataan Indonesia Serikat dengan berdasarkan

gelijkheid en gelijk-gerechtigheid serta menerima kerdja-sama dengan

bangsa asing, asal dalam ini nationale zaak bangsa Indonesia jang

mendjadikan patokan jang menentukan (doorslaggevend factor).

Inilah pemandangan Tapanuli Selatan Tuan Ketua.

Terima kasih.
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BELANDA ,,MEMBANTU” INDONESIA.

Dari Tapanuli Utara menjampaikan suaranja : Saja mulai pembitja

raan saja dengan sedikit proloog.

Pergerakan Indonesia adalah :

Historische exaltatie van een nationale heimwee naar vrijheid.

2. Satu consequentie punt van de Indonesische volkswil om op te

te komen voor zijn nationale rechten.

3. Muktamar Sumatera is een uitingsvorm van de volkswil van de

bevolking van Sumatera om ook eens aan het stuurrad van het

Indonesische vrijheidschip te staan.

4. Muktamar Sumatera is een phenomenon van de Indonesische vrij

heidstrijd.

Kami dari Tapanuli Utara datang karena :

1. Perintah kewadjiban terhadap nusa dan bangsa, dan

2. karena diundang oleh initiatiefnemer, maka kami terima dengan

gembira.

Rakjat di Tapanuli telah mengikuti dengan patuh perdjuangan

kemerdekaan Indonesia. Saja sedih karena kepatuhan rakjat, sedih

karena kepatuhan itu telah mendjadikan mereka korban.

Kami disana menjesali benar-benar akan keadaan dalam 3 tahun ini.

Sedjarah Indonesia menentukan akan keinsjafan kemerdekaan. Taf

siran, bukan tafsiran Harimau Liar, atau extremist, tapi atas dasar

jang sehat. Kami patuh terhadap pemimpin-pemimpin kami. Ideologie

jang tertjantum dalam proklamasi tetap dipakai sebagai fundament.

Kami di Tapanuli Utara masih lagi ada ,,Helden verering” itu.

Kehormatan dan pandangan tinggi terhadap Sukarno-Hatta.

Kami dari Tapanuli Utara, apa sadja jang dibuat asal membawa

kebaikan, akan kami tundjang.

Tiap-tiap hal ada oplossing.

Kami terus pegang dan pakai tekad sekali merdeka tetap merdeka.

Kami menginsjafi keadaan jang sebenar-benarnja. -

Proklamasi kemerdekaan adalah sebagai bliksemstraal bij heldere

hemel. Tetapi kami tetap bertekad : ,,Sekali merdeka tetap merdeka”,

dalam arti jang sebenar-benarnja.

Didorong oleh keinsjafan maka kami sampai kemari.

Kami tak dapat mempertjajai Veiligheidsraad. Kami tidak mau

patuh sebagai kerbau sadja, kami mau pegang stuur sendiri.

Hendaknja Muktamar Sumatera ini dilihat oleh semua Rakjat

Indonesia diseluruh dunia, sebagai satu faktor sesuai dengan tjita-tjita

seluruh rakjat disini.

Saja onderstreep perkataan tuan Mr. Soripada, semua. Indo

nesia jang 3% tahun ini, jang sebenarnja 350 tahun itu.

Kami jakin dan pertjaja bahwa Muktamar ini nanti mendjadi

beslissende faktor.
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Kalau ada satu bangsa jang hendak membantu adalah bangsa

Belanda.

Djangan terima ini sebagai satu perkataan mendjilat sadja.

Ini adalah pikiran jang sebenar-benarnja, djika bangsa Indonesia

memerlukan lagi akan bangsa lain.

Kalau tidak perlu, boleh diantarkan pulang.

Surat pertjaja mempertjajai hendaklah ada dalam bekerdja-sama.

Dipertegas bekerdja bersama itu dengan bangsa Belanda dalam Unie

Indonesia-Belanda, dan diminta kepada rakjat Indonesia jang radicaal

revolutionair supaja melaksanakan kerdja-sama ini. Tapi kita djuga

mesti maklum : ,,Voor wat hoort wat”.

Terhadap Belanda :

Hendaklah mau bekerdja dengan hati terbuka, djangan berdasar

kan egoisme. Insjafi benar-benar jang kami rindu kemerdekaan. Dan kami

akan tuntut itu kemerdekaan.

Baiklah tuan memakai sembojan : ,,vandaag kruisigt hen, morgen

Hosanna, djangan vandaag Hosanna morgen kruisigt hen”.

RESOLUSI DEWAN KEAMANAN BIKIN PUSING.

Pada sidang tanggal 1 April 1949, Tapanuli Selatan, Mr. Sjukur

Soripada memadjukan pertanjaan, jaitu mengenai resolusi Dewan

Keamanan tanggal 28 Djanuari 1949.

,,Berhubungan tentang kembalinja orang-orang dari Bangka ke

Djokja itu, sebagai personen sadja, atau sebagai regeringspersonen ?”

Mr. Sjukur Soripada meminta supaja kedua soal itu dibitjarakan

oleh sidang, -

DR. A. POHAN BITJARA.

Sebelumnja, maka penasehat Tapanuli Selatan, Dr. A. Pohan, diper

silahkan menjampaikan pemandangannja:

Terlebih dahulu saja menjatakan terima kasih banjak atas kesem

patan diberikan kepada saja untuk boleh berbitjara sepatah dua kata

dimuka sidang Muktamar Sumatera ini. Kedatangan saja sebagai satu

orang Sumatera dari Djakarta hendaknja djelas menundjukkan kepada

tuan-tuan jang terhormat betapa besar minat dan perhatian kami

orang Sumatera umumnja - orang dari daerah Tapanuli chususnja

kepada soal-soal jang hangat jang hendak dan sedang dipetjahkan di

Sumatera ini. Djanganlah kiranja tuan-tuan menganggap bahwa kami

diluar Sumatera berpendirian masa bodoh terhadap soal-soal ini djauh

dari itu. Pertjajalah tuan-tuan bahwa djuga kami orang-orang Su

matera diluar Ibu Pertiwi ini setiap hari setiap bulan setiap tahun

mengikuti dengan saksama semua hal-hal jang terdjadi ditanah air

kita ini. Sebabnja sampai kini belum terdengar suara-suara dari orang
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Sumatera diluar tanah air ialah oleh karena penghormatan pada diri

diri tuan-tuan sekalian jang dengan penuh kesulitan dan bahaja se

dang sibuk mentjari djalan keluar dari kesulitan-kesulitan politik jang

sampai sekarang masih meliputi udara Sumatera ini.

Akan tetapi tiba diwaktu jang penting, mungkin waktu jang me

nentukan, disinilah kami dengarkan djuga suara-suara orang Sumatera

diluar tanah air. Hendaknja sekali-kali ini djangan dianggap sebagai

tanda atau kesan seolah-olah orang-orang dari luar tanah air mau

bersikap menunggu dan pada suatu ketika hendak merebut suatu positie

di Sumatera ini. Sama sekali tidak -- pertjajalah tuan-tuan sekalian

bahwa umumnja kebanjakan orang kita diluar tanah air - dizaman

inipun dapat mempertahankan diri dan mempunjai kedudukan didalam

masjarakat - jang boleh dikatakan untuk waktu ini memuaskan. Djadi

kalau dari sekarang baru mulai akan terdengar suara-suara dari luar

Sumatera, hal ini hanja disebabkan oleh terdorong dari hati dan pi

kiran jang selalu terikat pada Ibu Pertiwi jang sangat ditjintai, hanja

karena oleh bermaksud memberi timbangan tenaga dan pikiran kepada

tanah airnja, lain tidak.

Hendaknja diketahuilah oleh tuan-tuan sekalian bahwa diluar Su

matera ini - masih ada orang kita jang berpikir dan berbuat construc

tief, jang menganut politik realistis, dan kalau tuan-tuan mau

pertjaja, djuga jang berpengalaman lama dan mendalam dalam politik

diarti pengertian luas. Hendaknja djangan timbul dugaan bahwa semua

orang-orang Sumatera jang berpolitik itu hanja merupakan jang disebut

,,clever boy” atau ,,strong man” jang mensasarkan politiknja atas

sentiment atau ,,feeling semata-mata”.

Tapi, ada pula jang berpolitik dengan tidak mempergunakan

reclame dan bonkast, tapi mendasarkannja atas ,,nuchtere waarheid"

dan ,,diepdoordachte koele berekening”. Kalau seandainja orang-orang

serupa ini djuga masih terpakai dalam masjarakat Sumatera sekarang

ini - pertjajalah tuan-tuan bahwa djuga orang-orang ini suka dan sudi

memberi tenaga dan pikirannja pada kepentingan tanah air kita ini.

Kesan saja dari pembitjaraan-pembitjaraan didalam Muktamar

Sumatera ini ialah :

1. Sudah tertjapai maksud jang diterangkan oleh pengandjur Mukta

mar ini jang diterangkan oleh Wali Negara Sumatera Timur waktu

pembukaan sidang ini, jaitu pertukaran pikiran antara kita sama

kita di Sumatera ini. Pertukaran pikiran ini berlangsung dengan

terangnja dan dengan hati terbuka.

2. Bahagian-bahagian Sumatera jang ada dan jang baru-baru, dan

jang akan dibentuk, berdjandji akan menolong satu dan lain dalam

lapangan apapun.

3. Boleh ditjatat, bahwa semua utusan-utusan menjetudjui kelak di

kemudian hari akan terbentuknja suatu negara Sumatera, meru

pakan federalistis ataupun unitaristis.

4. Kesatuan Sumatera (dalam bentuk apapun) berniat menentukan

politik jang satu terhadap N.I.S. dan terhadap dunia Internasional.
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5. Akan diichtiarkan daja upaja untuk mentjapai keamanan dan ke

tertiban selekas mungkin di Sumatera ini.

Sungguh untuk Muktamar seluruh Sumatera jang pertama satu

hasil jang sangat menjenangkan. Terlebih untuk kami orang Sumatera

diluar tanah air, jang merasai sedikit kesalahan oleh karena seolah-olah

kami menundjukkan sikap jang menanti. Dengan ichlas hati bolehlah

sekarang kami menjatakan :

Das Vaterland kannrühig sein. Fest steht und trau die wacht am

Barisan.

Akan tetapi ......|. . . . . . . . . didalam suasana gembira ini kita harus

bekerdja dan berpikir terus !

Didalam hati kami dari luar Sumatera terbajanglah sekarang,

sebenarnja djuga sebelumnja Muktamar Sumatera ini diadakan, satu

Negara Sumatera jang kokoh, jang mempunjai berbagai daerah-daerah

jang berotonomi, didalam mana tiap-tiap daerah mempunjai kedudukan

sama rendah dan tegak sama tinggi - dimana tak ada perkataan

didalam arti jang menjempitkan, antara lain dalam hal perhubungan -

ekonomi, perdagangan, pertukaran pekerdja, pertukaran intelectuelen.

Betapakah kokohnja satu deelstaat dari N.I.S. jang merupakan ini.

Satu Negara Sumatera jang terbuka diarti seluas-luasnja untuk

anak penduduknja. Serupa telah disinggung oleh tuan Ketua dari

delegasi Tapanuli Selatan : hal ini djuga telah diterima sebagai conclusie

ditahun 1939 - 1940 - didalam commissie Visman-Supomo-Mulia.

Satu Negara Sumatera demikian jang andai kata mempunjai perdja

lanan kereta-api disepandjang Barisan dari Sabang (Kutaradja) ke

Teluk Betung, idem langsung dari Bengkulen ke Palembang, Padang

ke Pakan Baru, Sibolga ke Medan -Meulaboh ke Langsa sudah me

masuki sjarat : terbuka dalam arti perhubungan dan ekonomi.

Satu Negara Sumatera jang tak mengalami penjakit.

Overbevolking jang dikatakan oleh pemimpin delegasi Minangkabau,

satu Negara jang mempunjai penduduk jang dalam hakekatnja tidak

menderita kesakitan dan keluhan koloniale overheersing sebagai di

bagian lain dari Indonesia ini - penduduk dari golongan petani, pe

ladang, pedagang dan intelectueel jang semuanja tetap masih mem

punjai angan-angan perseorangan terhadap hari kemudiannja dan

terhadap keturunannja, oleh karena itu ta'kan mudah terpengaruhi oleh

faham-faham communisme, sungguh satu Negara demikian bukan hanja

,,lucht kasteel” sadja, hanja impian belaka, tetapi didalam pikiran saja

memang dapat kita tjiptakan bersama, kalau kita semuanja mau me

ngeluarkan tangan untuk sama bekerdja.

Djanganlah dulu kita gembar-gemborkan slogan : dari Sabang ke

Merauke, sebab kalau sekarang ini itu jang akan kita tjiptakan, akan

terkandaslah kita ditengah djalan disuatu pulau jang overbevolkt,

dimana keadaan ekonomi dan sosialnja begitu rupa, hingga boleh di

tafsirkan ta'kan tertjapai ketenteraman djiwa dan masjarakat dalam

entah beberapa tahun lagi.

311



Ini bukan mengertikan - supaja kita hendaknja buta tuli terhadap

sebangsa kita ini - sekali-kali tidak, kewadjiban kitalah sebagai bangsa.

Indonesia untuk memberi pertolongan dan kelonggaran kepada saudara

saudara kita ini, akan tetapi sebelumnja kita hendak membuat demikian,

haruslah rumah tangga kita sendiri dulu kita bereskan.

Dalam arti politik dilingkungan N.I.S., kedudukan satu Negara

Sumatera denmikian sungguh sangat teguh, bahkan boleh dikatakan

bersifat menentukan dipandang dari sudut manapun djuga : strategisch

- economisch - atau politisch.

Bahkan kalau perlu, Negara Sumatera demikian saja rasa dapat

langsung berhubungan dengan UNO, memperbandingkan keadaannja

dengan Negara-negara jang diakui oleh UNO - sebagai Birma -

Thailan - Filippina - Negara-negara Arab dan Israel. Tapi djelas

diterangkan disini, bahwa ini bukan, sekali-kali bukan maksud dari

kita bangsa Indonesia Sumatera, ini hanja pemandangan belaka.

Pemandangan jang sederhana jang tadi itu hendaknja mendjadi

dorongan untuk kita untuk bekerdja dan berpikir terus. Marilah kita

mulai sekarang djuga kearus itu.

Didalam usul-usul Tapanuli Utara tertjantum suatu usul, agar

Muktamar Sumatera mengambil suatu keputusan memanggil anaknja

agar dapat kembali ke Sumatera.

Usul ini sebetulnja dikemukakan oleh orang-orang diluaran Suma

tera, sebab melihat banjaknja masih anak-anak dari Sumatera jang

terapung-apung didaerah pedalaman di Djawa.

Betapa susah kehidupannja dan buruk akibatnja untuk djiwa

mereka dapatlah saja rasa tuan-tuan tjamkan. Oleh karena itu kami

minta dengan sangat kepada Muktamar agar menambah satu resolusi

untuk didengarkan oleh Pemerintah Interim Federaal, supaja pengem

balian mereka itu ke Sumatera ini dipermudah - dan diusahakan oleh

Pemerintah Interim Federaal ini. Pemuda-pemuda ini sekarang mau

dipekerdjakan, dan saja rasa harus diberi satu pekerdjaan jang tertentu

untuk turut membangun Negara Sumatera kelak.

Hendaknja dapatlah kita kesempatan didalam waktu jang ta’

berapa djauh lagi, untuk memperbintjangkan lebih dalam soal-soal

Sumatera ini. Disanalah nanti kita harap turut serta semua bagian

bagian dari seluruh Sumatera dan dapatlah kiranja disitu nanti mem

beri pemandangannja orang-orang Sumatera terkemuka - jang sekarang

belum dapat membuat demikian.

B.F.O. DAN RESOLUSI DEWAN KEAMANAN.

Sehabis pembitjaraan Dr. A. Pohan, ketua sidang menerangkan

mengenai resolusi jang telah diambil oleh Dewan Keamanan berhubung

dengan keadaan politik di Indonesia, maka di B.F.O. terdapat keadaan

jang luar biasa buruknja.
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Anggota-anggota B.F.O. tidak dapat memikirkan resolusi itu lebih

dalam, karena baru djam 12.30 malam para anggota mendengar tentang

resolusi dari Dewan Keamanan itu. Kami dengar dibatjakan, kata ketua,

bukan dibatja sendiri. Ketua sidang Abdul Malik mengakui bahwa ia

bermula menjokong penerimaan resolusi itu, akan tetapi didalam ben

tuk resolusi jang lain, maka resolusi jang diambil oleh Dewan Keamanan

itu telah dikesampingkannja kembali.

Setelah resolusi Dewan Keamanan tanggal 28 Djanuari 1949 diba

tjakan, maka Mr. Sjukur Soripada dari Tapanuli Selatan memadjukan :

MR. SJUKUR DESAK RESOLUSI DEWAN KEAMANAN

DIBITJARAKAN.

Soal resolusi Dewan Keamanan tanggal 28 Djanuari 1949 minta.

didjadikan punt dari agenda Muktamar Sumatera ini, karena meliputi

keadaan sekarang. Bajangan jang njata adalah, bahwa daerah-daerah

jang baru dibuka itu adalah sebagai manusia jang berlumuran darah in.

letterlijk en figuurlijke zin.

Letterlijk : karena Politionele actie II ini maka banjak orang jang

telah terbunuh.

Figuurlijk : karena orang disana masih lagi bimbang-bimbang.

Materieel en geestelijk orang-orang ini merupakan orang sakit. Siapa

jang akan memberikan hidup kembali kepada mereka ? Resolusi sebagai

satu obat ? Ketua bilang suatu doodvonnis. Kalau dianggap sebagai

obat, sampai dimana ia dapat dikatakan obat ? Mungkin obat (middel)

erger dan kwaal. Kalau resolusi mendjadi doodvonnis, maka matjam

mana rupanja ? Resolusi menjebutkan Pemerintah Republik akan di

kembalikan ke Djokja. Mereka berkuasa di Djokja dan sekitarnja.

Sekitarnja menurut resolusi sampai ke Prapat di Sumatera ini. Di Djawa

saja tidak tahu. Lambat laun barangkali orang sakit mati djuga.

Resolusi sebagai obat, maka orang berpegang pada resolusi hingga

resolusi itu terlaksana, jang serupa artinja dengan menunggu langit

djatuh. Republik akan dikembalikan dalam luasnja semula. Dibentuk

satu badan jang bernama C.V.N. voor Indonesia (Unci) jang mempunjai

kekuasaan lebih dari Komisi Djasa-djasa Baik. Tidak dapat terbina

Indonesia seperti ditjita-tjita dengan itu. Obat mendjadi ratjun, lebih

baik tjari obat lain, tapi bukan tidak mau merdeka, bukan mau di

djadikan budak Belanda. Obat itu djuga menghendaki akan sembuhnja

penjakit jang ada pada bangsa Indonesia. Obat itu ialah Negara Indo

nesia Serikat jang merdeka dan berdaulat. -

Isi resolusi Dewan Keamanan dapat kita bagi tiga :

1. Pengembalian ke Djokja, dari prominenten jang ada di Bangka.

2. Kekuasaan Badan untuk mendjalankan resolusi Dewan Keamanan

lebih besar dari kekuasaan Komisi Djasa-djasa Baik.

3. Republik membawa Commissie ini ketengah-tengah perdjuangan

Indonesia.
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Kemaren saja telah terangkan arti politik Dewan Keamanan ter

hadap Indonesia. Kami sebenarnja mengharapkan pendirian jang tegas

dari B.F.O.

Ketetapan B.F.O. belum ada dalam hal ini. Republik djuga belum

memberikan ketetapannja.

Tidak ada kenjataan tentang consequenties. Pendirian Amerika

adalah Cochran-plan, jang berupa doodsteek bagi Republik itu.

Mungkin sekali pemandangan saja kemaren ada sangat pitjik

sekali menurut pendapat tuan-tuan, tetapi saja mau menjatakan, bahwa

ruangan ini dapat dibandingkan dengan ruangan bedah dari ahli bedah

Dr. T. Mansur. Djikalau sekiranja resolusi ini didjalankan, maka pro

minenten di Bangka akan kembali ke Djokja. Bagaimanakah akan

kemungkinan akibatnja ?

Apakah tidak mungkin prominenten itu diberi kuasa kembali dan

orang-orang Republik bilang Pemerintah Republik dikembalikan ke

Djokja dan Republik Djokja berdiri kembali.

Ini akan mendjadi geestelijk wapen bagi Republikeinen jang me

njukai kerusuhan dalam alam pikiran rakjat Indonesia.

Apakah tindakan untuk membasmi terhadap orang-orang Republik

jang seperti ini ?

Apa ichtiar terhadap anggota-anggota delegasi Muktamar ini,

karena delegasi ini adalah berasal dari daerah-daerah jang statusnja

belum tetap lagi atau belum ditetapkan. Mungkin sekali daerah mereka

ini akan didjadikan daerah Djokja.

Kalau Pemerintah Republik kembali bagaimana keadaan kami ?

Apakah kami masih dapat menjatakan kehendak kami ?

Resolusi tidak mengatakan : ,,melihat volkswil". Resolusi hanja

menjatakan : ,,Pemerintah Republik akan dikembalikan ke Djokja dan

daerah-daerah jang berada dibawah Republik sebelum 18 Desember 1948

akan dikembalikan berangsur-angsur”.

Dus tidak melihat pada volkswil, Dewan Keamanan memutuskan

sendiri, dan resolusi didjalankan dengan tidak melihat pada kenjataan

jang di-uiten oleh rakjat.

Pekerdjaan sekarang adalah chajal, tiada membawa kepada ke

njataan. Operasi membawa mati. Commissie voor Indonesia dari Dewan

Keamanan, apakah itu dapat diterima ? Apakah ini nanti tidak men

djadi trusteeship dari UNO ?

Djika mendjadi trusteeship maka kita sudah mendapat 2 tuan lagi.

Apakah kita tidak mesti bergembira ! Karena ini dimadjukan didalam

pernjataan berkeliling, maka saja hendak madjukan soal jang penting

penting jang terselip didalamnja.

Jang penting bukanlah kembalinja Pemerintah Republik ke Djokja,

tetapi dapatkah kita mentjiptakan suatu Negara dengan tidak me

ngadakan perpetjahan antara kita sama kita, dimana nationale belangen

overheersend is, untuk Vrede-generaties kita jang akan datang, dengan

memuaskan regionale belangen ?
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RESOLUSI DEWAN KEAMANAN HANGAT DIBITJARAKAN

Bagi persidangan, ternjata bahwa resolusi Dewan Keamanan tanggal

28 Djanuari 1949 mendjadi atjara jang hangat.

Ketua : Harap ini dipertimbangkan : Onvoorwaardelijk is, jang resolusi

itu menghendaki restauratie van de Republik zonder kennis te

nemen van de vokswil. Daarom heeft de B.F.O. de Resolusi dan

ook hangende gehouden. In de afgelopen jaren hebben we geweten

en gevoeld wat het betekent, maar wij weten nog niet hoe het

zal zijn. Ik wil U alleen maar hierop attenderen : Wij zijn verant

woordelijk voor het wel en wee van ons eigen volk.

LAMPONG TIDAK SETUDJU.

Lampong : Lampong tidak setudju jang atjara sepenting ini diperbin

tjangkan dipertanjakan keliling, karena banjak hal-hal jang lebih

penting. Sebenarnja soal ini mengenai agenda punt ke-3, djadi

mengapa tidak dibitjarakan tempo hari ? Masaalah ini minta

dihindarkan dulu.

Ketua : Kami merasa tidak melanggar ketertiban Muktamar kedua

punten tadi, Tapanuli Selatan minta dimasukkan dalam agenda.

Pemimpin tidak merasa keberatan soal ini dimasukkan atau di

bitjarakan dalam rondvraag.

Ini adalah slimmigheid dari Tapanuli Selatan.

Tap. Selatan : Maksud kami bukan supaja dibitjarakan didalam rond

vraag ini, tapi karena tuan ketua katakan tadi jang boleh dibi

tjarakan dalam rondvraag maka kami lakukan demikian. Djadi

tidak ada slimmigheid disini. Semula kami djuga berhadjat buat

didjadikan punten agenda.

Ketua : Ma'af, maksud saja setjara officieel tidak dapat dikemukakan.

Lampong : Agenda punt 3 mesti dipakai untuk ini.

Tap. Selatan : Sebetulnja kemarin maksud djuga begitu, tapi karena

kami merasa kalau kami djuga membitjarakan itu kemarin maka

semua waktu djadinja kami beslag. Kami berharap anggota lain

jang akan memadjukannja.

TAPANULI UTARA TIDAK PUAS DENGAN MANIFEST SADJA.

Tap. Utara : Buat kami hasil jang concreet perlu. Tidak ada artinja

Muktamar Sumatera kalau tidak ada hasilnja jang concreet. Kami

minta adakan hasil concreet. Saja mengonderstreep pembitjaraan

Tapanuli Selatan. Sesudah politioneel actie kedua Tapanuli menung

gu, bantuan Dewan Keamanan. Tapanuli patuh pada pimpinan.

Selama belum ada arah lain, arah semula dipegangnja,



Rakjat Tapanuli menunggu putusan Dewan Keamanan. Rakjat

pertjaja pada keputusan itu, dan rakjat akan menerima putusan

itu. Kami di Tapanuli dalam wezen mengambil over sementara

pimpinan Pemerintah Pusat Republik Indonesia. Sukarno - Hatta

tetap tertjantum dihati kami sebagai pahlawan nusa dan bangsa.

Pimpinan Tapanuli adalah overneming dari pimpinan Sukarno -

Hatta ini. Kami hendak mengambil sikap tegas terhadap resolusi

Dewan Keamanan itu. Muktamar Sumatera djangan pura-pura

tidak tahu. Kita mesti berani mengatakan : Kami terima resolusi

Dewan Keamanan ini, atau kami tidak terima resolusi itu.

Buat kami tidak ada artinja Muktamar Sumatera ini, kalau

tidak berani mengambil sikap jang demikian. Mesti berani ambil

sesuatu keputusan, supaja ada hasil jang concreet dibawa pulang.

Manifest Muktamar ini tidak puas saja rasa, karena bajangan

sadja. Nanti akan dibitjarakan lagi tentang manifest ini, tetapi

saja terangkan sekali lagi, saja minta Muktamar Sumatera ini

mengeluarkan jang njata.

Saja tidak puas dengan manifest jang ada.

SUMATERA TIMUR MENDJELASKAN DUDUK SOAL.

Sumatera Timur : Tentang resolusi Dewan Keamanan tuan

ketua. Resolusi sudah tuan batjakan tadi. Maksud resolusi menje

lesaikan pertikaian. Rupanja resolusi Dewan Keamanan ini mem

perhebat pertikaian. Pertikaian antara Indonesia sama Indonesia

sama Belanda. Dewan Keamanan hanja memandang pertikaian

Republik - Belanda sadja, tidak memikirkan pada kita. Resolusi

itu seperti kata tuan van Royen tidak dapat diterima dengan

alasan karena Commissie jang akan dibentuk itu mempunjai

kedaulatan di Indonesia. Commissie menghapuskan kedaulatan

Belanda. Kita terpaksa mengakui pendirian Belanda ini. Kalau kita

terima resolusi ini, maka Belanda tidak berdaulat lagi di Indonesia,

dan kita tidak berhak menentukan nasib sendiri. Indonesia ini

tersusun oleh berbagai-bagai Negara jang bergabung didalam

B.F.O. Karena resolusi ini tidak mengindahkan adanja daerah

daerah lain diluar B.F.O. dan karena adanja resolusi ini terbentuk

pulalah suatu commissie jang berdaulat, maka resolusi ini tidak

dapat diterima.

Masaalah Indonesia adalah interne kwestie dari Indonesia.

Tjampur tangan luar negeri, tidak menguntungkan kita, malahan

merugikan. Komisi Tiga Negara bukan ahli tentang hal Indonesia.

Satu tjonto :

Komisi Tiga Negara tidak mengambil umpama kepada B.F.O.

Daerah-daerah diluar Republik jang 45 djuta penduduknja itu dari

70 djuta rakjat Indonesia, tiada diakui oleh Commissie luar negeri

ini. Utjapan ini belum diutjapkan oleh B.F.O. karena mengenai hal
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jang dalam Daerah-daerah luar dapat mengeluarkan perkataan

ini sebagai protes terhadap tjampur tangan luar negeri itu. Alasan

kita, meskipun ada dalam rahasia pembitjaraan B.F.O. itu, adalah

disebabkan kebidjaksanaan pemimpin kita, karena perasaan per

saudaraan sama-sama Indonesia. Untuk djangan mengetjilkan hati

maka keputusan terhadap resolusi tidak diambil karena maksud

hendak mentjari penjelesaian.

Negara-negara bagian telah menentukan Status Republik.

Pemimpin-pemimpin di Bangka, regeringspersonen dari Repu

blik mempunjai daerah dengan regeringsvorm. Inilah jang disang

sikan Tapanuli tadi. Republik adalah susunan ketata-negaraan,

uitingsvorm van de volkswil. Pada ketika penjelesaian akan buntu,

maka B.F.O. mentjoba menembus djalan buntu itu dengan reso

lusi B.F.O. jang masjhur, jang diterima dan jang dikesampingkan

itu.

Pendirian daerah-daerah adalah bahwa :

1. Pemimpin-pemimpin Republik boleh ke Djokja.

2. Adanja Komisi tidak mendjadi hal, asal djandji dipegang,

meskipun tidak dikehendaki rakjat.

Daerah-daerah bagian pertjaja pada djandji. Mudah-mudahan

Allah akan menolong pendirian itu.

Dengan demikian impasse dapat ditembus dengan Konperensi

Medja Bundar nanti.

LAMPONG TIDAK SEDIA BERI KEPUTUSAN.

Lampong: Apa jang terdjadi di Dewan Keamanan adalah diplo

matie luar negeri. Tidak semua kemauan kita dapat diterima dan

tidak pula semua tolakan kita diterima mereka. Dalam hal ini kami

dari Lampong tidak dapat memutuskan.

Kami menghendaki cristallisatie volkswil. Konperensi Malino

memutuskan :

Sebesar-besar daerah hendaklah Negara bagian. Kita mesti berani

zelfverwijt, karena memang kita sendiri berpetjah belah. Dalam

kita hantjur lebur. Kita belum bersatu. Mari kita kembali kepada

membitjarakan Muktamar kita ini.

Disini mesti ada :

Orde - discipline - tucht,

Adanja orde - discipline - tucht ini baru ada democratie

karena democratie menghendaki adanja ini.

Masa ini kita membitjarakan rondvraag, tapi jang kita

bitjarakan bukan atjara rondvraag.

Bukan atjara dalam rondvraag ini, dari itu kami minta

dibitjarakan dalam satu spesifiek.

Terima kasih.
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Ketua : Dengan penuh perhatian kami mendengarkan keterangan dari

Lampong.

Disini ada contra dictio. Kalau tuan tadi menolak itu pembi

tjaraan dalam rondvraag, karena soal ini sangat penting, maka

tuan boleh minta didjadikan agenda.

Ini didjalankan dalam rondvraag dan dimasukkan dalam

manifest. Ini adalah manifest, jang berisikan keterangan : Kalau

- kita mau eisen pada buiten-wereld mesti dengan resolusi. Andai

kata kalau tidak setudju semua akan isinja maka dengan conclusie.

Kalau kita rasa jang kita tidak mau terikat pada keputusan kita,

maka kita perkuat dalam bentuk manifest. Het kindje is niet bij

de naan genoemd in een manifest.

Lampong : Saja minta maaf tuan ketua. Kami menghendaki jang soal

Dewan Keamanan ini djangan dibitjarakan dalam rondvraag ini.

Kalau kami diizinkan tadi berbitjara lebih dahulu dari tuan Sori

pada, maka kami tentu mengusulkan supaja djangan dalam perta

njaan keliling dibitjarakan soal jang sepenting ini.

Ketua : Het probleem is voor de vrager belangrijk of niet belangrijk.

De vrager moet daarover zelf beslissen.

Lampong : Terserah pada Muktamar untuk mengobah keputusannja

sendiri.

Ketua : Lampong mengusulkan supaja soal ini dibitjarakan dalam satu

specifiek. Kita hendaklah menjetudjui, karena recht veto tidak ada.

Lampong : Ini hanja keterangan sadja.

Ketua : Setudjukah tuan-tuan jang pertanjaan-pertanjaan ini, jang

tertjantum dalam manifest diobah bentuknja om daaruit conclusie

te worden uitgetrokken ?

Adakah tuan-tuan jang keberatan jang ini punt dibitjarakan

dalam rondvraag ?

Lampong : Saja.

Ketua : Satu sadja ?

Bagaimana sikap Muktamar terhadap resolusi Dewan Ke

amanan ?

Sumatera Selatan : Minta sidang ini dischors selama 15 menit.

Ketua : Setudju tuan-tuan ?

Muktamar Sumatera : Setudju.

Tapanuli Selatan : Sebelum rapat dischors saja terangkan sekali lagi

usul saja :

1. Betapakah sikap Muktamar Sumatera terhadap resolusi Dewan

Keamanan tanggal 28 Djanuari 1949.

2. Betapakah sikap Muktamar Sumatera terhadap kembalinja.

Pemerintah Republik ke Djokja ?
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KOMISI REDAKSI DENGAN KESIMPULANNJA.

Setelah berlangsung beberapa perdebatan, dan rapat ditunda untuk

selama 50 menit, maka komisi redaksi mengemukakan kesimpulannja,

jaitu:

Bahwa didaiam segala pembitjaraan berkenaan dengan penglaksa

naan keputusan-keputusan tentang Republik dikehendaki supaja turut

serta daerah-daerah jang telah menjatakan statusnja didaerah-daerah

mana terlebih dahulu telah terdjamin keamanan dan ketertiban umum.

Pertimbangan jang dikemukakan dalam hal ini, ialah bahwa :

,,Pernjataan jang umum adalah tidak menghendaki pernjataan permu

suhan dengan Republik. Tidak mengengkari veiligheidsraad. Kita me

ngikuti keputusan jang diterima oleh Keradjaan Belanda”.

,,Pernjataan ini hendaknja djangan membawa kerugian pada baha

gian-bahagian jang menjatakan pendapatnja dan hendaklah dipertim

bangkan kepentingan kita sendiri djuga. Didalam mendjalankan ke

putusan dari Dewan Keamanan diminta supaja keputusan itu djangan

hendaknja merugikan pada daerah-daerah jang telah menjatakan

kehendaknja”. -

PERUTUSAN BANGKA ANGKAT BITJARA.

Perutusan dari Bangka, jang selama itu bungkem sadja, mengemu

kakan pertanjaannja kepada ketua sidang apakah masih ada kesempatan

bagi Bangka, Belitung dan Riau untuk mengeluarkan pendapatnja.

Maka perutusan dari Bangka mengemukakan pendapatnja dalam

bahasa Beianda jang sangat menggontjangkan suasana persidangan,

jaitu :

,,Het is inderdaad het moeilijkste ogenblik van mijn politieke

loopbaan. Wij hebben in de Malino Conferentie onze mening geuit.

Wij zouden graag bij Sumatera toegevoegd willen worden. Ik wil onze

gevoelens bekend maken. Ik zal de Bangka resolutie even voorlezen.

(leest voor).

Mijne heren, zo was de situatie op 28 April 1948. Op Bangka is het

nu heel anders geworden. Djokja is verplaatst naar P. Pinang en niet

meer in Djokja zelf. Dat zijn feiten, mijne heren. Ik citeer vondel eens

even : ,,Dat, wat op de grond mijns harten leit, dat welt mij naar de

keel”.

Wij voelen een met U.

Wij mogen dit wel vragen, mijnheer de voorzitter, of Mr. Sjukur,

zijn mooie speech nogmaals voor onze Raad in Bangka wil uitspreken.

Het bewijs van ons streven om samen met U te zijn. De politiek is niet

dood, mijnheer de voorzitter. Politiek leeft, het volk leeft met de

invloeden van buiten. Daarom het verzoek aan Mr. Sjukur om op

Bangka te komen op kosten van de Bangka Raad. Zoals ik hier gebonden

ben aan mijn Raad, kan ik niet zeggen ja of neen. Vandaag ben ik
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eigenlijk een crediteur. Ik zou eigenlijk willen zeggen ik ga uit de Raad.

U begrijpt mijne Heren, hoe prettig het voor ons zal zijn als Mr.

Sjukur ons begeleiden wil op onze weg naar Bangka om een zelfde

speech te houden voor de leden van de Bangka Raad, die ik graag

gevuld willen zien met leden als Mr. Sjukur. Als gedelegeerden van

Bangka kunnen wij ja noch neen zeggen, is te weergeven in de woorden :

Sudah masuk dalam sanubari kita orang.

Wij hebben het leed gevoeld van onze medeleden. Wij nodigen

nogmaals Mr. Sjukur uit om over te komen, op kosten van de Bangka

Raad. Onze Raad is een oprechte Raad. Ik spreek dituit, uit overtuiging”.

(Sesungguhnja sekarang ini adalah saat jang paling sulit dalam

pengalaman saja berpolitik. Didalam konperensi Malino kami masing

masing telah mengeluarkan pendapat kami. Kami ingin agar supaja

digabungkan dengan Sumatera. Saja akan djelaskan perasaan kami

pada waktu itu. Saja akan batjakan resolusi dari Bangka tentang hal

ini, - maka perutusan Bangka membatjakan resolusi jang telah

dimadjukan oleh Bangka didalam konperensi Malino.

Tuan-tuan jang terhormat, demikianlah keadaan pada 28 April 1948.

Dalam pada itu, keadaan di Bangka sekarang ini sangat berlainan.

Djokja sudah dipindahkan ke Pangkal Pinang, dan tidak lagi berke

dudukan di Djokja sendiri. Demikianlah kenjataan-kenjataan jang ber

laku, tuan-tuan jang terhormat. Saja kutip apa jang pernah dikatakan

oleh Vondel : ,,apa jang terpendam dalam hati sanubari saja bergelora

mendesak mentjari djalannja melalui kerongkongan saja”.

Kami seperasaan dengan tuan-tuan sekalian.

Izinkanlah kami memohonkan, tuan ketua, agar Mr. Sjukur sudi

kiranja mengulangi pidatonja jang bagus itu dihadapan persidangan

Dewan Bangka. Inilah bukti dari pada keinginan kami untuk turut

bersama-sama dengan tuan-tuan sekalian. Politik itu tidaklah mati,

tuan ketua. Politik itu hidup, dan rakjat hidup dengan pengaruh

pengaruh jang datang dari luar. Oleh sebab itulah maka kami mema

djukan permintaan kepada Mr. Sjukur supaja sudi kiranja datang ke

Bangka atas biaja dari Dewan Bangka. Dalam keadaan saja sekarang

ini jang terikat kepada Dewan saja, maka tidaklah dapat saja menga

takan ja atau tidak. Hari ini sesungguhnja saja merupakan seorang

crediteur. Sesungguhnja saja hendak mengatakan, saja keluar dari

Dewan.

Dapatlah tuan-tuan kiranja memahamkan bahwa kami akan sangat

bergembira sekali djika sekiranja Mr. Sjukur dapat mengawani kami

dalam perdjalanan kami kembali ke Bangka agar supaja Mr. Sjukur

sudi kiranja mengulangi kembali pidatonja didepan anggota-anggota

dari Dewan Bangka. Maka saja bergembira sekali djika sekiranja

anggota-anggota dari Dewan Bangka itu sematjam Mr. Sjukur. Sebagai

perutusan dari Bangka kami tidak dapat menjatakan disini setudju atau

tidak setudju, akan tetapi pendapat kami jalah bahwa segala sesuatu

jang telah diperbintjangkan dalam persidangan ini, dapat kami sim

pulkan dalam kata-kata: ,,Sudah masuk dalam sanubari kita orang”.
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Kami dapat merasakan penderitaan jang dialami oleh sesama

anggota disini.

Sekali lagi, kami mengundang Mr. Sjukur untuk sudi kiranja datang

berkundjung ke Bangka atas perbelandjaan dari Dewan Bangka. Dewan

kami adalah satu Dewan jang menegakkan kedjudjuran. Saja berbitjara

ini semata-mata atas kejakinan.

Mr. Sjukur mengadakan interruptie : Is het daar wel veilig ?

(Apakah keadaan disana aman ?)

Bangka mendjawab : 100% mijnheer, U kan bij mij thuis komen

logeren zonder pengawal. (Seratus persen tuan, tuan boleh menginap

dirumah saja dengan tidak perlu ada pengawalan).

BELITUNG TIDAK MENERIMA MANIFEST.

Dari Belitung memadjukan pendapatnja: Setelah mendengar uraian

dari Bangka tadi maka kamipun djuga merasa apa jang diderita oleh

saudara itu. Kami tahu apa jang terkandung didalam hatinja. Penerangan

tentang isi manifest ini djuga sudah saja ketahui, tetapi sajang delegasi

Belitung tidak dapat turut menerima manifest ini, karena tidak mendapat

mandaat.

Apa ada dalam hati Belitung dapat tuan-tuan dengar dari resolusi

jang dibatjakan tadi. Manifest akan kami bawa balik kenegeri agar

diterima Dewan kami. Saja ingin menjampaikan keinginan ini kepada

Dewan Belitung.

Kami minta djuga Mr. Soripada ke Belitung, apabila dia nanti telah

sampai di Bangka.

Siak menjatakan : Paduka tuan Ketua jang terhormat, Muktamar

jang mulia.

Disini saja mengeluarkan sepatah kata berhubung dengan manifest

ini. Minta izin saja mentjeritakan keadaan didalam daerah kami.

Sebelum 29 Desember 1948 Siak adalah daerah Republik. Sesudah 29

Desember 1948 kekuasaan Republik tidak ada lagi. Untuk membangun

kan daerah itu telah diadakan satu konperensi di Bengkalis. Dari zaman

dahulu ada dua perbedaan disini.

Bengkalis adalah rechtstreeks gebied dan Siak adalah zelfbestuurs

gebied.

SIAK HADIR SEBAGAI PENINDJAU.

Seterusnja Siak menjatakan : Saja tidak ada mandaat, karena

belum ada Dewan. Saja diutus dengan tidak ada suatu mandaat, sekedar

dapat dikatakan sebagai penindjau.

Kekuasaan pada saja tidak ada untuk menerima dan menolak ini

manifest.

Bengkalis mengemukakan : Kesulitan Siak serupa dengan Beng
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kalis. Kami tidak djuga bisa serta menentukan manifest ini. Principenja

kami setudju.

RIAU DENGAN MANDAAT LISAN.

Riau menerangkan: Sungguhpun saja hanja mendapat mondeling

mandaat sadja, karena kami tidak mengetahui apa jang akan dibitjara

kan disini, saja menerima manifest ini. Kami hanja berpegang pada

pendjelasan manifest tadi.

Tapanuli Selatan : Tadi saja dengan sedih mendengar crediteur dari

Bangka. Manifest artinja suatu kenjataan dan bukan mengikat. Serupa

sadja dengan Bijbel dan Koer'an, karena tidak mengikat, adalah suatu

kenjataan sadja.

Tidak ada halangan menanda-tangani manifest ini, karena tidak

mengikat. Sekiranja setudju, kalau sampai ke Bangka boleh didjadikan

satu agenda Dewan disana nanti.

Setelah berlangsung beberapa perdebatan, maka ketua menjatakan

bahwa Bengkalis, Siak, Belitung dan Bangka tidak menerima bunji

manifest itu.

MANIFEST DIBATJAKAN.

Dengan beberapa perobahan, komisi redaksi membatjakan bunji

manifest: Perutusan-perutusan dari: 1. Benkulen, 2. Djambi, 3. Indragiri,

4. Lampong, 5. Minangkabau, 6. Riau, 7. Sibolga, 8. Tapanuli Selatan,

9. Tapanuli Utara, 10. Sabang, 11. Sumatera Selatan, 12. Sumatera Timur,

jang berhimpun dalam sidang Muktamar Sumatera di Medan pada 1 April

1949, jang dihadiri djuga oleh: 1. Bangka, 2. Belitung, 3. Siak, 4. Beng

kalis, jang berhubung sesuatu hal belum dapat mengambil keputusan.

M e n i m b a n g:

a. Bahwa sekalian jang turut serta pada Muktamar Sumatera, berusaha

untuk turut membentuk dalam masa jang sesingkat-singkatnja

Negara Indonesia Serikat jang Merdeka dan Berdaulat dan jang

tersusun dari daerah-daerah bahagian jang sama-taraf dan sama

hak (gelijkwaardig en gelijkgerechtigd), sedang N.I.S. tersebut akan

mengikat pertalian jang tetap dengan Nederland sebagai fihak jang

setaraf.

b. Bahwa dalam pembentukan dan pembangunan ketata-negaraan dari

N.I.S., Sumatera semestinja akan memegang peranan jang pen

ting, suatu hal jang hanja dapat dilakukan, bila ketata-negaraan

pulau ini telah diatur diatas dasar kehendak rakjat.
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Bahwa oleh karena itu pembangunan ketata-negaraan dari daerah

daerah, dimana hal ini mungkin dilakukan diatas dasar kehendak

rakjat, jang dengan djalan jang pantas dapat ditundjukkan, mestilah

dimadjukan, supaja daerah-daerah ini setjepat mungkin diakui

sebagai daerah-daerah bahagian jang berdiri sendiri dari N.I.S.

Bahwa selandjutnja didalam rapat-rapat dengan djelas terzahir

keinsjafan akan adanja kepentingan bersama diberbagai lapangan

antara bahagian-bahagian Sumatera.

Bahwa oleh karena itu sekalian jang turut serta pada Muktamar

ini, menginsjafi keperluan menjelenggarakan dan - kalau perlu

membela -
kepentingan-kepentingan itu, bersama-sama dan dengan

bekerdja-sama, satu dengan jang lain.

Bahwa djuga ternjata, bahwa kerdja-sama itu mesti terdapat baik

dilapangan antara sesama daerah-daerah bahagian itu maupun

dilapangan perhubungan daerah-daerah Sumatera disatu fihak dan

Pemerintah Indonesia Serikat atau jang mendahuluinja serta dunia

internasional dilain pihak.

Bahwa untuk mentjiptakan kerdja-sama jang sedemikian itu dida

lam praktek, tak boleh tidak mestilah ditjiptakan suatu badan

penghubung jang tetap antara daerah-daerah Sumatera, sebagai

langkah pertama kedjurusan jang dikehendakinja.

Bahwa oleh berbagai-bagai perutusan malah dikemukakan keinginan

untuk mentjapai satu kesatuan ketata-negaraan untuk seluruh

Sumatera.

Bahwa achirnja sekalian jang turut serta pada Muktamar ini

berpendapat, bahwa Muktamar Sumatera jang pertama ini sangat

mendekatkan tudjuan-tudjuan jang diatas dan oleh karena itu

dirasa baik memperbaharui hubungan jang telah diperdapat itu

pada waktu-waktu jang tertentu.

M e n j a t a k a n :

Akan berusaha dengan segala daja-upaja untuk mempertjepat ber

dirinja Negara Indonesia Serikat jang Merdeka dan Berdaulat, jang

terdiri dari daerah-daerah bahagian jang sama-taraf dan sama-hak

dan jang bertali dengan Nederland, sebagai fihak jang setaraf.

Bahwa didalam segala pembitjaraan-pembitjaraan berkenaan dengan

keputusan-keputusan tentang Republik dan penglaksanaan kepu

tusan-keputusan itu, dikehendaki supaja daerah-daerah jang menja

takan kedudukan ketata-negaraan turut serta.

Berusaha membentuk suatu Sumatera jang kuat dan bersatu, de

ngan djalan sokong-menjokong dan bantu-membantu dalam menju

sun ketata-negaraan daerah-daerahnja dan dengan djalan menje

lenggarakan - dan kalau perlu mempertahankan - kepentingan

bersama dalam hubungan kerdja-sama satu dengan lain.

Akan mengusahakan tertjapainja tudjuan-tudjuan, jang disebut di

fasal 1 dan 3 diatas dengan djalan pada waktu-waktu jang tertentu
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kembali berhimpun dan selandjutnja dengan djalan membentuk suatu

badan penghubung jang tetap, jang didalamnja sekalian jang turut

serta pada Muktamar ini diperwakili dengan tjara jang sama.

TAPANULI SELATAN CHAWATIR MANIFEST DJADI LELUTJON

APRIL.

Sehabis manifest dibatjakan, perutusan Tapanuli Selatan berbitjara

mengatakan: Sa'atnja untuk menutup Muktamar kita ini telah mendesak,

hanja kita menunggu sadja lagi supaja 1 April itu dapat djadinja diganti

dengan 2 April, supaja djangan manifest ini didjadikan April-mop jang

tidak ada harganja.

Pemandangan umum akan saja berikan kehadapan paduka tuan-tuan

tentang Muktamar Sumatera ini mengenai Sociologienja, dimana ma

nusia satu bertemu dengan jang lain untuk mengeluarkan buah fikiran

nja masing-masing.

Muktamar ini adalah sebagai satu sidang ,,bedah”. Bukan Wali

Negara Sumatera Timur, tetapi Dr. T. Mansur, ahli bedah jang mengun

dang kita kesini. Dalam mendjalankan operatie ini hanja kedengaran

suara mendjerit dari crediteur Bangka dan Belitung, sedang dari jang

lain-lain tidak ada. Mungkin saja dapat mengobatkan. Dari itu mereka

memanggil saja datang kedaerahnja, tetapi sajang, saja tidak bisa datang

berhubung dengan keadaan daerah saja sendiri.

Palar mungkin dapat mendjadi chirurg dari Bangka, dan mengobati

mereka disana, semoga patient jang sakit bisa djadi sembuh. Patient

jang sakit setelah sembuh akan bertemu lagi digelanggang kawan-ka

wannja.

Atjeh dan Nias belum ada disini. Mereka masih sakit, mungkin

mereka dapat disembuhkan oleh Dr. T. Mansur. Kita sebenarnja hidup

kembali di Sumatera, sebagai bangsa Indonesia. Kita di Sumatera adalah

satu dan kita akan tetap bersatu. Kita orang Sumatera, tetapi ber

bangsa Indonesia. Sebagai seorang jang telah mengalami verjongingskuur,

kita akan kembali ketempat kita masing-masing. Verjongingskuur tidak

ada gunanja kalau tidak ada synthese antara Belanda dan Indonesia.

Dalam hal ini mesti ada satu persetudjuan. Dari antithese dizaman Re

publik mendjadi synthese dizaman Federaal.

Perlu Belanda meninggalkan westerse maatstaf, dan memaklumi

akan Oosterse gevoelens. Hendaknja kami mesti dapat menempatkan

westerse maatstaf itu didalam Oosterse gevoelens kami. Kerdja sama

dengan eerlijkheid adalah perlu untuk mentjapai synthese antara Be

landa dan Indonesia. Diminta eerlijkheid met eerlijk zijn in breed gebaar,

dan toepassing dari kedua-duanja, supaja dapat synthese dalam praktijk.

Jang penting bukan Republikeinse atau Federalistische vorm, tetapi

inconcrete mendjadi concrete vorm van Nationaal beheer. Gezagdragen

is met het werk van een opbouwer. Untuk mendjadi gezagdrager perlu

beberapa sjarat. Perlu pada karakter. Gezagdrager perlu pada achlak,

bukan pada populariteit sadja.
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Een gezagdrager hendaklah berkata : ,,Saja memimpin, tapi hendak

djuga dipimpin”. Disinilah letaknja kerdjasama. Selain dari pekerdjaan

Muktamar Sumatera jang berat ini, kami dapat tahu bagaimana ter

bukanja Sumatera Timur ini. Ini adalah suatu teladan buat kami untuk

menginsjafi keadaan.

Sebenarnja di Sumatera ini tidak ada daerah jang tidak terbuka.

Semua daerah suka menerima orang datang.

Sebagai penutup tuan ketua :

Djika sekarang kita bertjerai pula maka dapatlah kita katakan,

kata pepatah : ,,Djauh dimata, dekat dihati”.

TAPANULI UTARA MENGHADAPKAN KEPUTUSAN JANG

LEBIH TEGAS.

Setelah Djambi dan Minangkabau menjampaikan kata-kata terima

kasih dan utjapan perpisahan, maka Tapanuli utara tampil dengan utja

pannja: Kita akan berpisah dan kembali ketempat kita masing-masing.

Karena kita mesti djudjur, maka saja mesti menjatakan jang hasil

Muktamar Sumatera ini belum memuaskan 100% pada utusan Tapanuli

Utara. Ik heb meer verwacht, meer radicaler verwacht dan wat wij

bereikt hebben. Akan tetapi sikap ini dari delegasi-delegasi jang tidak

mempunjai mandaat tidak dapat disesalkan, tetapi apapun djuga saja

berharap supaja semua anggota delegasi mengakui perkataan: ,,Right or

wrong my country”.

Saja sangat menjesali Bangka. Hendaknja walaupun tidak ada

mandaat kita berani cordaat kalau untuk kepentingan rakjat kita dja

ngan takut dikedji. Sedjarah nanti akan membenarkan kita.

Kami datang kemari didorong oleh satu motorische geest dari

dalam.

Sememangnja ditahun 1945 ada satu kudde bangsa jang memak

lumkan kemerdekaannja. Kudde bangsa ini dapat dibandingkan dengan

satu kudde beesten jang berada digurun pasir, kehausan dan mendengar

air mengalir dan setjara kuddenja mengedjar air itu, bertolak-tolakan.

Sesudah mereka berlari-lari ketempat itu maka mereka tertumpu pada

satu ravijn jang menghambat. Berdesak-desaklah mereka. Kudde itulah \

dapat dibandingkan dengan bangsa Indonesia jang dengan bersusah pajah

telah mengedjar kemerdekaan Indonesia.

Air itu adalah ,,de broeder der vrijheid” jang sangat dikehendaki

oleh bangsa Indonesia untuk melepaskan dahaganja. Pada waktu itu se

mua memandang kepada pemimpin. Semua patuh pada kesukaran jang

dialami oleh rakjat.

Tuan ketua jang terhormat.

Bukan saja katakan ini Muktamar tidak berhasil, Muktamar Suma

tera ini telah mentjapai maksudnja, dimana kita dapat bertemu dan ber

tukar fikiran, tapi belum 100%. Saja berharap supaja Muktamar melak

sanakan manifest ini.
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ABDUL MALIK MENUTUP SIDANG

Dalam kata penutupnja, ketua sidang Abdul Malik antara lain me

njampaikan: Maksud pertama ialah mempererat sillaturrahim. Muktamar

Sumatera dapat berlangsung dengan sebaik-baiknja. Penerimaan jang

baik dari tuan-tuan membantu ini semua. Kita hendaklah maklumi kata

pepatah: ,,Men kan geen twee heren tegelijk dienen”.

Andai kata dalam pimpinan kami ada jang kurang memuaskan ka

rap kiranja dima’afkan. Saja berusaha agar suasana djerih tetap ada.

Good-will dari pihak tuan-tuan onderling njata benar dalam konperensi

ini. Kami mengutjapkan diperbanjak terima kasih kepada Wali Negara

Sumatera Timur jang mengambil initiatief ini.

Tidak pula lupa kami mengutjapkan terima kasih kepada pemerintah

N.S.T. jang telah bersusah pajah berusaha untuk memuliakan tamunja.

Pada parlemen N.S.T. jang telah sudi menjerahkan ruangan rapat

mereka jang bersedjarah ini, dimana Muktamar Sumatera buat pertama

kali bersidang, dimana kita semua berkumpul untuk mentjurahkan rasa

hati kita, kita djuga mengutjapkan terima kasih.

Kepada seluruh rakjat Sumatera Timur kami mengutjapkan terima

kasih kami atas kehormatan jang telah kami terima.

Pada secretaris dan stafnja, dan kepada instanties lainnja dari se

kretariat jang telah memberikan kegembiraan kepada kita selama si

dang berdjalan, kami mengutjapkan terima kasih kami, karena mereka

lah sesungguhnja bekerdja jang paling berat.

Sudi kiranja Sri paduka jang mulia menjampaikan terima kasih

kami kepada jang bersangkutan.

Kami berharap jang Muktamar Sumatera ini inleidend semangat

jang baru, jaitu broederlijke geest se-Sumatera, jang berarti satu periode

jang baru pula.

Kita berusaha dengan rieel mentjapai satu politieke eenheid di Su

matera ini.

Pulau Sumatera pulau harapan.

Di Djawa terlalu banjak vooroordeel.

Apakah kata Perdana Menteri Pasundan terhadap Muktamar Suma

tera ini ? ,,Ik beschouw de Sumatera Conferentie als niks".

Apakah itu suatu utjapan jang lajak bagi seorang Perdana Menteri ?

Kita merasa sedih jang perkataan demikian dikeluarkan oleh se

orang Perdana Menteri van het schone en beschaafde volk Sunda.

Kita tidak marah terhadap utjapan itu, tetapi kita patut djuga me

ngeluarkan perasaan kita terhadap perkataan demikian. Kita tidak

menghendak kolonialisme dan ini berarti jang kita djuga tidak mau diko

loniseer oleh bangsa sendiri. Het Krisnaideaal en het Modjopahit ideaal

mengaburkan perdjuangan kita.

Er moet evenwicht zijn in de moraal en intellect van de Sumatera

nen, naar binnen en naar buiten. Muktamar Sumatera adalah satu Muk

tamar jang besar.
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Beberapa banjak buah pikiran dari masing-masing delegasi telah kita

dengar. Dalam pemandangan-pemandangan mereka kita peladjar-mempe

ladjari satu sama lain.

Dengan adanja persatuan dan pertukar pikiran ini maka dapatlah

kita mengatakan: één voor allen, allen voor één.

Kepentingan Sumatera hendaklah djangan dilupakan. Pertalian jang

ada hendaklah dipererat. Ada beberapa golongan jang hendak bestendi

gen sekarang persatuan ini, tapi buat sementara tjukup kalau kita tahu

jang kita tidak hendak buntjit perut sendiri, tapi tidak pula hendak mati

kekenjangan dalam periuk nasi sendiri.

Muktamar ini bukanlah penghabisan. Kalau tak ada aral melintang,

dalam Muktamar Sumatera jang kedua dapatlah kami mempersilahkan

saudara-saudara ke Sumatera Selatan.

Selamat bertemu lagi ditepi Sungai Musi.

Muktamar Sumatera dilangsungkan, setelah sidang B. F. O. pada

tanggal 3 Maret 1949, mengambil resolusi jang menjetudjui tuntutan

Republik, supaja pada tingkat permulaan Pemerintahan Republik dipu

lihkan di Djokjakarta.

HARIAN ,,MERDEKA”: T. DR. MANSUR CS. TIDAK ADA BACKING.

Berhubung dengan keadaan itu, maka harian itu, maka harian ,,Mer

deka” tanggal 19 Maret 1949, menulis:

,,Apa sesungguhnja jang dimaksud Dr. Mansur dengan mengadakan

konperensi di Medan itu, pada waktu ini belum djelas lagi. Tapi, meski

pun demikian sebetulnja tidak sukar untuk meraba arah jang ditudju

Dr. Mansur dengan konperensinja itu.

Sebab, bukan resia lagi, bahwa Dr. Mansur sebagai pentolan aliran

jang paling kanan dalam B.F.O. dalam waktu belakangan ini sudah me

rasa gerah bersidang di Gedung Pedjambon jang dikelilingi pohon-pohon

besar dan rindang itu. Karena alirannja selalu tertumbuk dengan kega

galan sehingga kemauannja tidak dapat terpenuhi. Sedang menurut

keterangan-keterangan jang ,rembes” keluar gertakannjapun rupanja

sudah tidak mempan terhadap aliran lainnja atau jang biasa disebut

orang aliran kiri.

Sebetulnja, djika Dr. Mansur seorang nasionalis dan demokratis,

maka kekalahannja dalam B.F.O. itu, harus diterimanja dengan dada

terbuka, serta tunduk kepada suara jang terbanjak dengan segala ke

ichlasan. Dan untuk menguatkan alirannja, seharusnja dia berusaha

menjusun barisan dalam B.F.O. itu sendiri. Bukan diluarnja.

Tapi dengan langkahnja jang telah direntjanakannja itu, meskipun

belum djelas lagi arah jang ditudjunja, tampak tanda-tanda bahwa dia

menjusun barisan diluar B.F.O. untuk memperkuat aliran jang dianutnja.

Pada ketika perasaan persatuan kebangsaan diantara para pemuka

dan pemimpin-pemimpin Indonesia, dari Sabang melalui Bangka sampai

Merauke, - seperti diserahkan oleh Anak Agung Gde Agung, harus dipe
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lihara sebaik-baiknja, karena antara kaum B.F.O. dengan pemimpin

pemimpin Republik telah didapati apa jang dinamakan pengertian atau

understanding, maka sesungguhnja langkah jang diambil Dr. Mansur itu

tidak ada tempatnja. Dan meskipun konperensi jang akan diadakannja

di Medan itu diselimuti dengan soal-soal ekonomi dan keamanan, serta

mengundang pula wakil-wakil daerah Republik seperti Atjeh dan Nias,

tapi tiap orang jang mengikuti perkembangan politik dalam waktu

terachir ini, adalah djelas, bahwa ada udang dibalik batu.

Sebab, jang mendjadi pokok-soal dan kesulitan sekarang ini, adalah

berpusat pada soal politik. Djika soal ini telah diselesaikan, maka

lain-lainnja akan lebih mudah dipetjahkan. Dan sebaliknja.

Dengan mengingati dan berdasarkan pendirian tersebut, maka

sudah dapat diramalkan, bahwa undangan Dr. Mansur kepada Atjeh

dan Nias atau lain-lain daerah jang masih berada dalam kekuasaan Re

publik Indonesia, akan ditolak.

Sepintas lalu, apa jang akan dilakukan oleh Dr. Mansur itu, me

mang tidak begitu menguatirkan. Karena dibelakang Dr. Mansur cs.

tidak ada backing jang kuat, berupa sokongan rakjat jang timbul dari

hati dan perasaan jang sukarela. Sokongan jang timbul dengan

sewadjarnja, dan bukan karena ingin dapat distribusi pakaian dan bahan

makanan. Tapi, meskipun demikian, bagi B.F.O. sendiri, langkah Dr.

Mansur itu ada artinja dan djuga ada bahajanja.

B.F.O., seperti pernah kita njatakan, kini sedang menempuh djalan

kedewsaan, dan djalan itu memang penuh tjobaan dan bahaja.

MUKTAMAR SUMATERA KE II.

,Muktamar Sumatera” ke II tidak berlangsung di Palembang seba

gaimana jang diutjapkan oleh Abdul Malik pada penutup ,,Muktamar

Sumatera" ke I, akan tetapi diadakan di Medan pada tanggal 28 Mei

1949 s/d 30 Mei 1949.

Jang datang hadir sedjumlah 31 perutusan dari Bengkulen, Djambi,

Indragiri, Lampung, Minangkabau, Riau, Sabang, Sumatera Selatan,

Sumatera Timur dan Tapanuli.

Dari Sabang hadir T. Djohan dan M. Taib; dari Sumatera Timur

Tengku Dhamrah, R. Kaliamsjah Sinaga, G. J. Förch, G. van Gelder dan

Tengku Arifin; dari Tapanuli Mr. A. Abas, Mr. Sjukur Soripada, R.B.

Sinambela dan Eliab Siagian.

Jang mendjadi atjara jang hangat didalam Muktamar Sumatera ke

II jalah persetudjuan Rum-Royen pada 7 Mei 1949, terutama sekali

keterangan Ketua Delegasi Belanda, Dr. J. H. van Royen jang termaktub

dalam fasal 4, jang berbunji : ,,Dengan tidak mengurangi hak rakjat

Indonesia untuk menentukan nasib sendiri, sebagaimana telah diakui

oleh azas-azas Linggardjati dan Renville, maka Pemerintah Belanda tidak

menghendaki pembentukan atau tidak akan mengakui negara-negara atau

daerah-daerah didaerah jang dikuasai Republik sebelum tanggal 19 De
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sember 1948 dan tidak menghendaki pengluasan negara-negara dan

daerah-daerah jang merugikan daerah tersebut”.

Pada tanggal 13 Mei 1949, sebuah delegasi Sumatera telah men

djumpai Menteri Daerah Seberang Lautan Belanda dan Ketua Balai

Rendah dari Staten Generaal Nederland memadjukan keberatan-keberatan

terhadap beberapa fasal dari keterangan jang telah dikeluarkan oleh

Ketua Delegasi Belanda pada 7 Mei 1949.

LIMA RESOLUSI TERHADAP PERSETUDJUAN RUM-ROYEN

Muktamar Sumatera ke II mengambil 4 buah resolusi pada persida

ngannja tanggal 29 Mei 1949, jaitu:

Perta m a, 1. Membenarkan tindakan jang telah diambil oleh de

legasi Sumatera jang ketika berada di Djakarta, pada tanggal 13 Mei

1949 untuk mengemukakan keberatan mereka terhadap persesuaian van

Royen-Rum dengan kawat kepada Menteri Daerah Seberang Lautan dan

Ketua Balai Rendah dari Staten General; 2. Supaja menerangkan lebih

landjut baikpun pada delegasi Belanda, maupun pada UNCI tentang

keberatan-keberatan terhadap persesuaian tersebut - jaitu terhadap fasal

4, 5 dan 7 dari keterangan delegasi Belanda tanggal 7 Mei jang lalu itu ; 3.

Mengambil langkah, baikpun terhadap delegasi Belanda maupun terha

dap UNCI, agar berkenaan dengan penglaksanaan dari persesuaian jang

ditjapai itu, turut tjampur sebulat-bulatnja didalam segala perundingan

perundingan supaja dengan djalan ini, bahaja-bahaja untuk Sumatera

jang terbit dari persetudjuan itu, dihindarkan untuk selamanja.

Ke du a, 1. Menjatakan hasrat Muktamar Sumatera ke II supaja

kesempatan jang dimaksud dalam fasal 4 dalam utjapan Ketua Dele

gasi Belanda dan ,,van Royen-Rum Statement” dengan segera dilaksa

nakan untuk mentjapai autonomie dalam tangan Indonesia sendiri se

hingga tersusun satu pemerintahan nasional dalam dan untuk daerah

daerah jang menjatakan keinginannja buat susunan baru untuk daerah

nja ; 2. Mendesak supaja dengan segera dalam dan untuk daerah-daerah

tersebut diberikan hak autonomie politik dan ekonomi jang seluas-luas

nja; 3. Mendesak agar autonomie tersebut dengan segera dilaksanakan

oleh satu pemerintahan kebangsaan Indonesia dalam arti jang construc

tief dan democratisch; 4. Mendesak supaja segala pihak jang berkuasa

dalam daerah-daerah tersebut, maupun pihak atasannja, segera ber

usaha terlaksanakannja hasjrat jang dimaksud dalam nomor-nomor 1 - 3

diatas. -

Ke tiga, 1. Mengakui sebagai bahagian dari Negara-bahagian

ataupun mendjadi Daerah-bahagian sendiri di Sumatera dalam ling

kungan N.I.S. dengan sama hak dan sama deradjat, tiap-tiap daerah,

dimana ternjata kehendak rakjat dari daerah itu dengan tjara jang de

mokratis.
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Ke-em pat, 1. Mendesak kepada B.F.O. supaja penindjau-penin

djau dalam B.F.O. sekarang ini diakui sepenuhnja sebagai anggota jang

mempunjai hak suara; 2. Mendesak kepada B.F.O. supaja mengambil

pertanggungan djawab dimana perlu untuk mempertahankan atau

memperdjuangkan keluar kepentingan-kepentingan jang chusus dari

daerah-daerah jang tertentu; 3. Supaja diberikan hak dan kekuasaan

untuk mempertahankan atau memperdjuangkan kepentingan-kepen

tingan jang chusus jang berkenaan dengan daerah-daerah di Sumatera;

4. bahwa berhubung dengan kemungkinan diadakannja konperensi inter

Indonesia, maka berkenaan dengan daerah-daerah di Sumatera supaja

ditentukan dengan pasti turut mengikutinja dengan mempunjai kemer

dekaan dan perwakilan sendiri-sendiri; 5. Supaja berhubung dengan

diadakannja konperensi Medja Bundar, kepada daerah-daerah di Sumatera

diberikan hak dan kekuasaan turut serta dengan kemerdekaan dan

perwakilan sendiri-sendiri.

Djika pada Muktamar Sumatera ke I diambil manifest untuk ,,ber

usaha membentuk suatu Sumatera jang kuat dan bersatu, dengan djalan

sokong-menjokong dan bantu-membantu dalam menjusun ketata-mega

raan daerahnja”, maka Muktamar Sumatera ke II mengambil resolusi

untuk menjusun suatu pemerintahan federaal jang bersifat sementara

untuk Sumatera.

LANGKAH PERSIAPAN FEDERASI SUMATERA.

R es olusi ke lim a dari Muktamar Sumatera ke II, memutuskan:

1. Menggabungkan diri dalam suatu ikatan federasi jang bersifat semen

tara jang pada hakekatnja akan meliputi seluruh bahagian-bahagian

dari daerah-daerah jang geografisch termasuk ke Sumatera; 2. Penje

lenggaraan tehnik dan organisasi dari pada keputusan ini ditugaskan

kepada suatu secretariaat sebagaimana dimaksud dalam ajat c, dan

seeretariaat ini mendjalankan tugasnja berdasar atas pedoman sebagai

berikut:

a. bahwa sebagai kepala dari ikatan federasi itu dibentuk suatu direc

torium jang terdiri dari pada 3 (tiga) anggota ;

b. bahwa akan dibentuk suatu badan federasi jang anggota-anggota

nja terdiri dari mereka jang ditundjuk oleh dewan-dewan perwakilan

dari masing-masing daerah jang bersangkutan;

c. bahwa akan dibentuk suatu badan secretariaat jang tetap untuk

mengerdjakan keputusan-keputusan jang diambil oleh badan-badan

jang tertinggi, dan menjelenggarakan persiapan-persiapan jang

seperlunja;

d. bahwa mengenai fasal a, b dan c, Muktamar dengan segera akan

melakukan persidangannja.
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RADIOGRAM TIDAK MENDAPAT SAMBUTAN.

Secretaris Muktamar Sumatera menjampaikan radiogram dengan

perantaraan radio Indonesia Medan jang ditudjukan kepada Gubernur

Militer di Kutaradja.

Demikian Radio Indonesia Padang menjampaikan radiogram jang

ditudjukan kepada Bupati/Kepada Daerah Nias.

Kedua radiogram itu mengundang Gubernur Militer Atjeh, Langkat

dan Tanah Karo dan Bupati Nias untuk turut menghadiri atau mengi

rimkan perutusan ke Muktamar Sumatera ke II di Medan.

Kedua radiogram itu tidak mendapat sambutan.

DEWAN BANGKA TIDAK TURUT TANDA TANGANI MANIFEST

Putusan sidang Dewan Bangka pada 16 April 1949 menjatakan tidak

dapat menanda tangani manifest konperensi Sumatera di Medan.

Dewan Pimpinan Daerah Lampong dari ,,P.R.I.S.” di Tandjung

Karang, memperbintjangkan Muktamar Sumatera II dari resolusi

resolusi jang telah diambilnja mengambil kesimpulan dengan djalan refe

rendum sebagai berikut:

LAMPUNG MENOLAK RESOLUSI-RESOLUSI MUKTAMAR

SUMATERA.

M e n i m b a n g :

1. Bahwa Muktamar Sumatera II diadakan disaat sesudahnja tertjip

tanja Statement Royen-Rum dan jang belum mendapat perlaksanaan

dari salah satu perdjandjian jang diambil didalam statement tersebut.

2. Bahwa anggota-anggota Delegasi Lampong jang menghadiri

Muktamar Sumatera II, adalah bukan wakil-wakil jang diutus oleh

rakjat (Perwakilan) hanja ditundjuk oleh satu Advies Commissie

jang susunannja belum memenuhi sjarat-sjarat demokrasi.

3. Bahwa telah njata benar dipihak Belanda dan Republik Indonesia

menundjukkan hasratnja dengan kenjataan-kenjataan untuk selekas

mungkin mentjapai penjelesaian soal Indonesia dan Belanda.

M e m u t u s k a n :

1. Suara-suara jang diambil mendjadi keputusan dari Muktamar

Sumatera II jang mengenai soal-soal ke-Tata-Negaraan Daerah

Lampong dalam lingkungan Sumatera, tidak dapat dibenarkan,

karena berlangsungnja Muktamar tersebut, dengan tidak dihadiri

oleh utusan jang dipilih dari Badan Perwakilan Rakjat Lampong.
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POLITIK IDESINTEGRATIE DAN SABOTAGE TERHAHDAP

PERDJUANGAN REPUBLIK.

Demikian, maka apa jang disebut Muktamar Sumatera telah berlalu,

dan sedjarah mentjatat suatu usaha politik desintegratie dan sabotage

terhadap perdjuangan Republik sebagai pelopor Proklamasi 17 Agustus

1945, menegakkan kemerdekaan nusa dan bangsa.



-
-
p
u
m
u
a
u
ø
s

q
u
[
º
q
m
i

·
ı
s
N

p
u
p
o
m
p
º
ſ

u
p
p

m
o
q
u
o
u
i
s

m
u
u
ſ
i

‘
o
p
p
d
q
u
o
s

u
n
q
m
ț
S
„
W

v
º
q
o
q
º
s

ſ
p

u
m
ą
.
Į
d
º
m
u
ø
a
ſ

u
p
m
ø
q
“

！
p
n
q
u
o
q
u
o
u

‘
s
m
ą
q
¤

º
u
ſ
，

u
m
ſ
u
m
p

o
ſ
u
u
b
u
y
d
u
y
a

'
(
1
1
n
u
d
d
p
.
L
)

m
p
u
m
a
q

d
º
n
ſ
p

n
o
d
w
u
o
s

333





SUASANA PERGOLAKAN DALAM

REPUBLIK INDONESIA SERIKAT
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SUASANA PERGOLAKAN DALAM REPUBLIK

INDONESIA SERIKAT.

ETELAH peristiwa pengakuan kedaulatan, terhadap Republik Indo

S nesia Serikat, maka di Sumatera Utara terdapat tiga kesatuan peme

rintahan, jaitu Pemerintahan Propinsi Atjeh Republik Indonesia, Negara

Sumatera Timur dan Pemerintahan Propinsi Tapanuli/Sumatera Timur

Republik Indonesia.

Daerah Propinsi Sumatera Utara Republik Indonesia, jang meliputi

Keresidenan Atjeh, Sumatera Timur Selatan dan Tapanuli dibagi dalam

dua kesatuan Pemerintahan jang berbentuk Propinsi.

ATJEH.

Pemerintah Daerah Atjeh mendjelma mendjadi Pemerintah Propinsi

Atjeh mulai tanggal 1 Djanuari 1950, dengan peraturan Wakil Perdana

Menteri pengganti Peraturan Pemerintah No. 8/Des/Wkpm. tahun 1948.

Pemerintahan didaerah Atjeh didjalankan dalam bentuk propinsi

dengan Dewan-Dewan Perwakilannja jang dipilih setjara pemilihan

umum bertingkat dan demokratis.

Selaku Gubernur Propinsi Atjeh ditetapkan Tgk. M. Daud Beureueh,

bekas Gubernur Militer Atjeh, Langkat dan Tanah Karo; Gubernur

merangkap sebagai Ketua Dewan Pemerintah Daerah Propinsi Atjeh,

Dewan Perwakilan Rakjat Propinsi Atjeh diketuai oleh Tgk. Abdul Wahab.

Segala sesuatu jang berkenaan dengan keadaan susunan Pemerintahan

dan Perwakilan di Propinsi dan di Kabupaten disesuaikan menurut

Undang-Undang No. 22/1948.

TAPANULI.

Sedjak 1 Pebruari 1950 didjalankan Peraturan Wakil Perdana Menteri

tanggal 17 Desember 1949 No. 9/Des/Wk. P.M. Tjara mendjalankan pe

merintahan sehari-hari berobah mendjadi Pemerintahan oleh Dewan

Pemerintahan Propinsi sesuai dengan fasal 19 dari Peraturan tersebut.

Jang mendjadi anggota Dewan Pemerintah ialah anggota-anggota jang

tidak menjeberang dari Badan Executief Keresidenan Tapanuli jang diha

puskan. Selaku Gubernur Propinsi Tapanuli/Sumatera Timur ditetapkan

Dr. F. Lumbantobing, tadinja Gubernur militer daerah tersebut.

Di Kabupaten2, pemerintahan didjalankan sebagaimana biasa sampai

pada pertengahan bulan Maret 1950.
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Dalam sidang Dewan Perwakilan Rakjat Tapanuli tanggal 5 Dja

nuari 1950 oleh anggota-anggota jang berdatangan dari seluruh daerah

Tapanuli dibentangkan kesan-kesan selama agressi Belanda ke II.

Kesan-kesan ini mendjadi petundjuk bagi Pemerintah untuk menghadapi

suasana pada waktu itu.

Dalam sidang itu diambil keputusan supaja pembentukan 4 Kabu

paten dilaksanakan berdasarkan Undang-Undang No. 22/1948 dan

peraturan Gubernur Sumatera Utara tanggal 14 Desember 1948 No. 1/48.

Pelaksanaan itu ditugaskan pada Badan Pekerdja dan 3 orang anggota

D.P.R. Sumatera Utara. Peraturan pembentukan Kabupaten jang dimak

sud diperbuat dengan ketetapan Gubernur Tapanuli/Sumatera Timur

tanggal 18 Djanuari 1950 No. 19/Pm/Dpdta/1950.

KABUPATEN TAPANULI TENGAH.

Pada tanggal 9 Maret 1950 terbentuklah Dewan Perwakilan Rakjat

Kabupaten Tapanuli Tengah. Dewan Perwakilan ini memilih Ketua dan

Wakil Ketua, 3 orang anggota Dewan Pemerintah dan memadjukan 2

orang tjalon Kepala Daerah. Diantara tjalon jang dua ini ditetapkan buat

sementara seorang mendjadi acting Kepala Daerah menunggu ketetapan

dari Menteri Dalam Negeri. Penetapan ini diperbuat untuk mendjaga agar

Pemerintahan sehari-hari di Kabupaten dapat berdjalan terus.

KABUPATEN TAPANULI SELATAN/KABUPATEN

TAPANULI UTARA.

Pada tanggal 11 Maret 1950 terbentuk Dewan Perwakilan Rakjat

Kabupaten Tapanuli Selatan dan pada tanggal 14 Maret 1950 terbentuk

pula Dewan Perwakilan Rakjat Kabupaten Tapanuli Utara. Didaerah

daerah jang dua ini Dewan Perwakilan Rakjat telah memilih Ketua dan

Wakil Ketua, 5 orang anggota Dewan Pemerintah dan diadjukan 4 orang

tjalon untuk Kepala Daerah. Dari antara tjalon-tjalon ini ditetapkan

acting Kepala Daerah berdasarkan kepentingan seperti di Kabupaten

Tapanuli Tengah.

KABUPATEN NIAS.

Dalam perkundjungan Gubernur Propinsi Tapanuli/Sumatera

Timur dengan Kepala-kepala Djabatan ke Pulau Nias pada peng

habisan bulan Maret kenjataan bahwa disana selama agressi ke II

telah dibentuk Dewan Perwakilan Kabupaten sesuai dengan Ketetapan

Gubernur Sumatera Utara tanggal 14 Desember 1948 No. 1/48. Susunan

anggota Dewan Perwakilan Rakjat dan anggota Dewan. Pemerintah Ka

bupaten Nias sesuai dengan susunan Dewan Perwakilan Rakjat
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Kabupaten jang telah terbentuk di Tapanuli Daratan, tetapi Bupati

(Kepala Daerah) masih merangkap Ketua D.P.R. Dalam susunan ini

akan diadakan perobahan sesuai dengan Undang-Undang Pokok tentang

Pemerintahan Daerah No. 22/1948 hingga kedudukan Kepala Daerah

terpisah dari kedudukan Ketua D.P.R. - Kabupaten. Tjara Pemerintahan

didaerah ini telah dilakukan setjara collegiaal seperti telah berlaku

didaerah-daerah Kabupaten di Tapanuli Daratan.

Pemerintahan di Ketjamatan2 didjalankan sebagaimana biasa dan

langsung dalam pengawasan Pemerintahan Kabupaten, dan tidak lagi

melalui tingkatan Kewedanaan-kewedanaan.

Pemerintahan di Negeri (Kuria, Negeri, Luat, Ori) didjalankan oleh

Dewan Negeri jang ditetapkan oleh Residen Tapanuli dengan ketetapan

tanggal 14 Maret 1946 No. 274.

PEMERINTAHAN DI KAMPUNG-KAMPUNG.

Di Kampung-kampung masih belum dapat susunan pemerintahan

jang sebaik-baiknja. Dizaman pendjadjahan adalah pemilihan Kepala

Kampung berdasarkan pemilihan oleh penduduk laki-laki jang dewasa dan

berhak dipilih hanja mereka jang dapat membuktikan bahwa mereka

turunan dari orang-orang jang berhak mendjadi Kepala menurut adat.

Dengan peraturan memilih dan mengakui Kepala Kampung jang ditetap

kan oleh Residen Tapanuli dengan ketetapan tanggal 11 Djanuari 1947

No. 1/Dpt. hak memilih itu diberikan pada warga Negara N.R.I. (baik

laki-laki, baik perempuan), jang telah dewasa dan sudah sekurang-ku

rangnja satu tahun tinggal berumah dalam kampung jang bersangkutan.

Jang berhak dipilih ialah laki-laki warga Negara N.R.I. jang telah kawin

sjah atau telah pernah kawin sjah dan berumur sekurang-kurangnja. 25

tahun dan setinggi-tingginja 55 tahun dengan tidak memperhatikan hak

keturunan.

Untuk menghindarkan kesulitan2 dalam soal hak kedudukan dalam

adat dinjatakan bahwa Kepala-kepala Kampung jang tertulis menurut

peraturan ini tidak dengan sendirinja mendjadi Kepala adat.

Pengalaman diwaktu jang lampau membuktikan bahwa susunan

pemerintahan di kampung-kampung perlu ditindjau kembali dan dise

suaikan dengan aliran2 baru dengan tidak mengakibatkan kesukaran2

dalam soal adat-istiadat jang masih berlaku atau lazim dalam hidup

serta pergaulan sehari-hari.

Penindjauan ini perlu djuga dilakukan dengan mengingat bahwa

di Kampung-kampung ikatan kekeluargaan pada umumnja masih teguh

terpelihara.

Perbaikan susunan pemerintahan selalu mendjadi perhatian jang

utama. Sedjak dulu permakluman Kemerdekaan adalah Pemerintah dan

rakjat di Tapanuli berusaha menjesuaikan tjara pemerintahan dengan

keinginan dan kesanggupan rakjat berdasarkan peraturan2 dan petun

djuk dari Pemerintah Pusat. Setelah selesai pembentukan Dewan Per
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wakilan Rakjat di Kabupaten Tapanuli Tengah, Selatan dan Utara,

dan sesudah perkundjungan Gubernur ke Pulau Nias, tiba pulalah

masanja untuk menjelesaikan pembentukan Dewan Perwakilan Rakjat

Propinsi Tapanuli/Sumatera Timur, sesuai dengan Peraturan Wakil

Perdana Menteri pengganti peraturan Pemerintah No. 9/Des/Wk PM

tahun 1949 tentang pembentukan Propinsi Tapanuli/Sumatera Timur.

Sesudah memperoleh petundjuk dan kuasa dari Kementerian Dalam

Negeri Republik Indonesia untuk menjusun anggota Dewan Perwakilan

Rakjat Daerah Propinsi Tapanuli/Sumatera Timur, maka Gubernur

Propinsi Tapanuli/Sumatera menetapkan susunan itu mendjadi perhatian,

bahwa dalam susunan keanggotaan ini turut 5 orang dari Sumatera

Timur.

D.P.R. TAPANULI/SUMATERA TIMUR.

Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Propinsi Tapanuli/Sumatera Timur

untuk pertama kali bersidang pada tanggal 2 sampai 4 Djuni 1950. Dalam

sidang ini diambil beberapa keputusan antara lain:

Pemilihan dan penetapan Ketua dan Wakil Ketua Dewan Per

wakilan Rakjat Daerah Propinsi.

Pemilihan dan penetapan anggota2 Dewan Pemerintah Propinsi.

Penetapan peraturan tentang tata-tertib rapat Dewan Perwa

kilan Rakjat Daerah Propinsi.

Dengan adanja Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Propinsi Tapa

nuli/Sumatera Timur dan Dewan Pemerintah, telah terbentuklah Peme

rintahan Daerah sesuai dengan pasal 12 (1) Undang-undang No. 22

tahun 1948.

Pemerintahan Daerah ini telah berdjalan sedjak bulan Djuni 1950

dan dapatlah diharapkan bahwa perdjalanan Pemerintahan di Propinsi

Tapanuli/Sumatera Timur sehari demi sehari akan bertambah lantjar.

Didaerah-daerah Kabupaten, pemerintahan telah mulai berdjalan lan

tjar, dan fikiran2 telah dimulai dialirkan kepada penjusunan Dewan-dewan

Desa.

Walaupun susunan2 Pemerintahan Daerah Propinsi dan Kabupaten

telah terbentuk, belumlah ini berarti bahwa telah tertjapai susunan jang

semestinja, karena penetapan anggota2 dari Dewan Perwakilan itu belum

berdasarkan pemilihan-pemilihan menurut Undang-undang.

NEGARA SUMATERA TIMUR.

Dengan peristiwa kedaulatan 27 Desember 1949, maka umumnja

rakjat merasa terlepas dan lega daripada tekanan-tekanan jang ber

tjorak kolonial, atau dirasakan sebagai tekanan-tekanan kolonialisme.

Hal dan keadaan ini membawa dan membangkitkan pergolakan. Organi

sasi-Organisasi tani dan buruh tumbuh dengan seluas-luasnja. Dan

terutama sekali hilangnja tekanan-tekanan membawa pergolakan politik,

pergolakan politik menuntut pembubaran Negara Sumatera Timur.
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RAKJAT MENDUDUKI TANAH.

Rakjat mengambil dan menduduki tanah-tanah dengan setjara tidak

sjah. Keadaan ini semakin meluas sehingga Gubernur Militer Sumatera

Utara dan Wali Negara Sumatera Timur terpaksa mengeluarkan ,,Mak

lumat Bersama” No. 248/1950, No. G.M./p/25, pada tanggal 22 Mei 1950,

menjatakan ,,standfast” dalam hal pengambilan tanah itu.

Dalam ,,Maklumat Bersama” itu dinjatakan :

1. bahwa Undang-undang dan Peraturan-peraturan, jang berhubung

dengan hal-hal, jang diterangkan pada pasal 1, sebagai tersebut

dalam Staatsblad 1948 No. 110 dan No. 111, jang telah disiarkan

oleh Wali Negara Sumatera Timur dalam Warta Resmi 1948 No. 14

masih tetap berlaku dan pembagian/pemakaian tanah-tanah seperti

tersebut diatas harus menuruti pedoman-pedoman (tjara) jang sudah

diadakan oleh Pemerintah.

2. tidak diakui sjah hak-hak jang diambil oleh mereka, baik dengan

perantaraan organisasi-organisasi tani, maupun setjara seseorang,

dengan kemauannja sendiri dan dengan tidak mengindahkan pera

turan-peraturan Pemerintah, menguasai atau menjuruh/mengandjur

kan menguasai atas tanah Pemerintah jang kosong, tanah erfpacht

dan tanah konsesi perkebunan.

3. barang siapapun jang memakai/menguasai tanah-tanah jang masuk

tanah Pemerintah jang kosong, tanah erfpacht dan konsesi perke

bunan dengan tidak sjah, atau tidak menurut peraturan, walaupun

untuk tudjuan apa sekalipun, dapat dituntut dan dihukum, dan

segala barang-barang tak tetap kepunjaannja jang ada diatas tanah

tanah itu dapat disita.

4. mereka, jang tidak patuh kepada peraturan-peraturan jang tersebut

dalam Maklumat ini, dapat dianggap sebagai pengatjau ketentera

man dan ketertiban umum, sehingga terhadap mereka akan diambil

tindakan-tindakan jang semestinja.

Diminta, supaja penduduk akan memaklumi dan menurutinja.
5.

PEMOGOKAN MELUAS.

Organisasi-organisasi serikat buruh jang berkembang mengadakan

pemogokan-pemogokan. Pemogokan jang pertama dilakukan oleh buruh

pelabuhan di Belawan pada permulaan tahun 1950. Pemogokan itu ditu

djukan untuk menuntut perbaikan upah bagi buruh pelabuhan.

Pemogokan jang berlangsung di Belawan ini mempengaruhi kehi

dupan masjarakat pada umumnja, jaitu menghalangi export productie

rakjat (sajur majur dan buah-buahan dari Kabupaten Tanah Karo),

export productie perkebunan dan import barang-barang keperluan ma

sjarakat. Hal ini mengakibatkan kenaikan harga barang-barang dipasar.

Dengan alasan dan keadaan ini, Gubernur Militer Sumatera Utara mene

tapkan peraturan tentang ,,Larangan Mogok dalam Perusahaan Penting”
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pada 31 Djuli 1950. Peraturan ini disusun dengan penetapan penundjukan

perusahaan-perusahaan dan badan-badan jang dianggap vitaal oleh in

stansi Gubernur Militer Sumatera Utara.

LARANGAN MOGOK DALAM PERUSAHAAN PENTING.

Oleh karena timbulnja saling antjam-mengantjam diantara organi

sasi-organisasi serikat buruh pelabuhan di Belawan, maka pada Desember

1950 dari pihak Tentera terpaksa melakukan penangkapan terhadap 16

orang pemimpin S.B.P.P. di Belawan.

Pemogokan-pemogokan jang berlaku di Belawan itu menurut tjatatan

jang diperbuat oleh Djawatan Pelabuhan Belawan, Djawatan Bea dan

Tjukai dan Djawatan Pelajaran sangat mempengaruhi penghasilan jang

diterima oleh Djawatan-Djawatan jang bersangkutan. Djuga djumlah

tonnage kapal-kapal jang singgah di Belawan mendjadi berkurang.

Oleh Sjahbandar Belawan dinjatakan bahwa pada sebelum perang

dalam tempo 1 djam dapat dibongkar djumlah barang-barang dari 20

sampai 30 ton, akan tetapi selama ,,slow down” dipelabuhan Belawan

antara bulan September sampai Desember 1950 tjuma dapat dibongkar

7 ton dalam tempo 1 djam. Permulaan Djanuari 1951 keadaan prestasi

dari buruh pelabuhan Belawan meningkat mendjadi 17 ton dalam 1 djam.

Pemogokan jang luas jang telah berlaku di perkebunan-perkebunan

di Sumatera Timur, ialah pemogokan jang dilantjarkan oleh SARBUPRI

dengan tjabang-tjabang dan rantingnja, dimulai 26 Djanuari 1951 sampai

27 Pebruari 1951. Pemogokan bersifat ,,slow down” jang dilantjarkan oleh

PERBUPRI, dari 7 Pebruari 1951 sampai 26 Pebruari 1951. Pemogokan

jang lain berlaku pada ,Air Bersih” Medan, dari 10 Djanuari 1951 sampai

10 Maret 1951. Serikat Buruh Gas/Listerik Bahagian Paimin (jaitu baha

gian jang dibawah komando SOBSI) melakukan pemogokan dari 3 Pe

bruari 1951 sampai 10 Maret 1951. Pemogokan jang akan berlangsung

pada D.S.M., jang dilantjarkan oleh S.B.K.A.D. (Serikat Buruh Kereta

Api Deli) pada permulaan Desember 1951 telah dapat diatasi dengan pe

nundjukan D.S.M. tersebut sebagai perusahaan vitaal oleh Panglima

Tentera Territorium Sumatera Utara, dan melarang diadakannja pe

mogokan.

Pemogokan jang berlangsung di perkebunan tembakau jang dikuasai

oleh Deli Planters Vereeniging dan pada perkebunan-perkebunan karet

dan kelapa sawit jang dikuasai oleh A.V.R.O.S., pada bulan April 1950,

menjebabkan Menteri Perburuhan Mr. Wilopo sengadja datang berkun

djung ke Medan untuk menjelesaikan hal itu.

Menteri Perburuhan Mr. Wilopo menjatakan bahwa keadaan ber

kenaan dengan perkebunan-perkebunan tembakau itu demikian penting

nja, sehingga tidak bisa ditunda baik panennja maupun menanamnja.

Kelalaian panen bisa menimbulkan kerugian devisen fl. 100.000.000.-,

sedangkan bahaja tidak menanam mengakibatkan pengangguran buruh

perkebunan tembakau sampai September 1950.
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Pemogokan jang berlangsung pada Deli Spoorweg Mij. menjebabkan

barang-barang keperluan hidup bertimbun-timbun tinggal di pelabuhan.

Akibatnja harga barang-barang dikota dan sekitarnja terus meningkat.

Dengan kedatangan Menteri Perburuhan Mr. Wilopo, maka pemo

gokan pada perkebunan tembakau dan pada D.S.M. dapat diselesaikan

pada 12 April 1950.

Pemogokan pada perkebunan-perkebunan A.V.R.O.S. baru dapat ber

achir pada tanggal 20 April 1950.

KEAMANAN.

Umumnja keamanan di Sumatera Utara dapat dipelihara oleh Tentera

dan Polisi. Terutama didaerah Atjeh dan Tapanuli soal keamanan dalam

keadaan jang baik. Hanja di Sumatera Timur keamanan mendapat gang

guan pada bahagian-bahagian jang menjusur kaki bukit Barisan, jaitu di

perbatasan Kabupaten Simelungun-Tanah Karo, diperbatasan Kabupaten

Simelungun - Kabupaten Tanah Karo - Kabupaten Deli/Serdang,

diperbatasan Kabupaten Deli/Serdang - Kabupaten Tanah Karo -

Kabupaten Langkat, diperbatasan Kabupaten Langkat - Kabupaten

Tanah Karo dan diperbatasan Kabupaten Langkat - Kabupaten Tanah

Karo - Kabupaten Atjeh Timur.

Anasir-Anasir jang mengganggu keamanan ini terdiri dari golongan

pendjahat biasa, golongan bekas pedjuang lasjkar, golongan jang mela

rikan diri dari kesatuannja pada waktu kesatuannja hendak dipindahkan

kedaerah lain dan golongan orang-orang jang tidak merasa senang ter

hadap keadaan jang berlaku.

PERGOLAKAN POLITIK.

Konperensi Pemuda Sumatera Utara pada tanggal 26, 27 dan 28

Desember 1949 di Medan memadjukan satu mosi jang maksudnja supaja

Pemerintah Republik Indonesia dikembalikan di Sumatera Timur, dan

menuntut hapusnja bendera Negara Sumatera Timur.

Front Nasional Sumatera Timur dalam konperensinja pada tanggal

21 dan 22 Djanuari 1950 mengeluarkan suatu resolusi jang antara lain

menuntut supaja Negara Sumatera Timur selekas-lekasnja digabungkan

kepada Republik Indonesia, dan Dewan Perwakilan Sementara N.S.T.

dibubarkan dan diganti dengan D.P.R. Sumatera Timur jang demokratis.

Pada tanggal 11 Maret 1950, resolusi Front Nasional Sumatera Timur

menuntut pembubaran Negara Sumatera Timur itu disokong oleh :

P.N.I., Masjumi, Parkindo, Perwari, P.W.K.I., Wanita Taman Siswa,

Front Nasional Siantar, Gerakan tani, H.K.I., P.B.M. Pemuda Demokrat,

Pertudjai, P.K.R.I., Front Nasional Serbelawan, PIB.K. Siantar, P: Buruh

Bioskop, Perguruan Taman Siswa, Persatuan Pendidik Islam, Front
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dan Muhammadijah.

Nasional Perdagangan, Persatuan Buruh Marhaen, Perguruan Muham

madijah, Djamiatul Waslijah, G.P.I.I., Itihadijah, Persatuan Guru-Guru

Partikulir, Front Nasional Marihat, Pesindo Simelungun, Amkri, Aisjah

AKSI TUNTUTAN RAKJAT.

Diluar kota Medan, jaitu di Tanah Karo, Sumatera Timur Tengah,

Sumatera Timur Selatan, Langkat dan Deli dibangunkan suatu gerakan

dengan nama ,,Aksi Tuntutan Rakjat”. Aksi tuntutan Rakjat menuntut

supaja Negara Sumatera Timur dihapuskan dan dimasukkan kedalam

wilajah Republik Indonesia.

Pada tanggal 30 dan 31 Djanuari 1950, Aksi Tuntutan Rakjat di

Pantjur Batu dan sekitarnja mengadakan demonstrasi sampai ke Medan

menuntut bubarnja Negara Sumatera Timur.

Gerakan ini disusul dengan demonstrasi rakjat Tanah Karo sebanjak

85.000 orang pada tanggal 14, 15, 16 dan 17 Pebruari 1950 menudju ke

Medan dengan membawa pernjataan-pernjataan sebagai berikut :

1. Dengan ini kami rakjat berdemonstrasi menuntut supaja di daerah

Sumatera Timur ini diadakan hanja Satu Pemerintahan jakni Peme

rintahan Republik Indonesia.

2. Sebab kami berkejakinan, bahwa keamanan tidak akan terpelihara,

bila disatu daerah berdiri dua pemerintahan (dubbel-bestuur). Kami

rakjat ingin damai dan aman.

3. Pemerintahan Republik Indonesia kami tuntut dengan kejakinan

bahwa sebahagian besar rakjat didaerah Sumatera Timur ini serupa

dengan kami, jakni penuh setia pada Republik Indonesia dan menun

tut kembalinja Sumatera Timur chususnja dan seluruh Indonesia.

umumnja mendjadi Negara Kesatuan Republik Indonesia.

4. Tegasnja kami tidak mengakui segala sesuatunja jang diperbuat

N.S.T. atas nama rakjat atau atas nama daerah Sumatera Timur ini.

5. Selama tuntutan-tuntutan belum mendapat penjelesaian, supaja

didaerah-daerah dimana sudah ada pemerintah Republik Indonesia

didaerah Sumatera Timur, maka kami hanja mengakui pemerintah

Republik Indonesia itulah jang sjah. Tegasnja kami tidak mengakui

adanja pemerintahan kembar.

6. Menurut supaja semua tahanan-tahanan politik dan perang, tegas

nja tahanan-tahanan akibat permusuhan antara Indonesia dengan Be

landa jang masih meringkuk, segara dibebaskan sesuai dengan djiwa

persetudjuan Rum - Royen dan persetudjuan K.M.B.

Nenuntut supaja semua hukuman-hukuman jang telah didjatuhkan

selama pertikaian Indonesia-Belanda terdjadi dibuka dan diadili

karena kami menganggap semua keputusan pengadilan Belanda

selama pertikaian tersebut sama sekali tidak adil.

8. Kami menuntut keadilan kebenaran.

7
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Penangkapan-penangkapan jang dilakukan oleh Pemerintah Negara

Sumatera Timur disana-sini berhubung dengan gerakan-gerakan jang

dilakukan terhadap tuntutan pembubaran Negara Sumatera Timur tidak

mengurangi gelora pergolakan rakjat.

PROKLAMASI TIDAK MENGAKUI N.S.T.

Oleh Aksi Tuntutan Rakjat Asahan Selatan dan Labuhan Batu, pada

16 Pebruari 1950, dinjatakan:

1. Tidak mengakui adanja pemerintah N.S.T., dan alat-alatnja jang

berupa apa sekalipun didaerah Asahan Selatan dan Labuhan Batu.

2. Kami hanja mengakui Pemerintah N.R.I. satu-satunja Pemerintah

jang sjah jang kami patuhi dan ta'ati segala perintahnja didaerah

Asahan Selatan dan Labuhan Batu.

Aksi Tuntutan Rakjat di Sumatera Timur Tengah, jaitu jang me

liputi Kabupaten Simelungun dan sebahagian dari Kabupaten Deli/

Serdang, didalam rapatnja di Sibunga-bunga pada 17 Pebruari 1950,

mengambil resolusi :

1. Dengan setjepat-tjepatnja menghela rakjat (menggembleng) untuk

pernjataan kehendak rakjat dari seluruh Sumatera Timur Tengah

berdemonstrasi terus-terus sehingga N.S.T. dibubarkan tjotjok

dengan kehendak-kehendak jang tumbuh dari rakjat dimana kehen

dak-kehendak ini disalurkan dengan patokan-patokan jang legaal

dengan penuh tanggung djawab terdjaminnja keamanan dan ke

tenteraman.

2. Mengirimkan delegasi gerakan aksi tuntutan rakjat, menjampaikan

sesuatu kehendak rakjat tersebut kehadapan Pemerintah Republik

Indonesia di Sumatera Timur, J. M. Acting Presiden Republik

Indonesia di Djokja dan J. M. Presiden R.I.S. di Djakarta, Wali

Negara N. S.T. dan instansi-instansi jang ada di Sumatera Timur,

Pers dan Partai-partai.

3. Dendesak supaja Pemerintah Republik Indonesia, Sumatera Timur

dengan tegas mendjalankan tugasnja di Sumatera Timur Tengah

dan supaja didalam Pemerintah Republik Indonesia Sumatera Timur

Tengah ditambah tenaga-tenaga jang progressief dan dapat diterima

rakjat, djudjur dan berkesanggupan.

4. Mengadjak saudara-saudara jang non-actief dari Pamong-pamong

Pradja Republik Indonesia jang berada di Sumatera Timur Tengah,

supaja dengan setjepatnja menggabungkan diri dengan Pemerintah

Republik Indonesia Sumatera Timur Tengah.

Keadaan itu semuanja mengakibatkan ketegangan ditengah

tengah masjarakat, kegelisahan dikalangan rakjat dan tertegunnja

perdjalanan roda pemerintahan Negara Sumatera Timur.

Sebahagian dari pegawai2 diluar kota-kota jaitu guru-guru sekolah,

pegawai-pegawai polisi meletakkan djabatannja dari Pemerintah N.S.T.;
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penghulu-penghulu kampung, terutama sekali di Tanah Karo, Sime

lungun, Asahan Selatan dan Labuhan Batu memutuskan perhubungannja

dengan Pemerintah N.S.T. dan berhubungan langsung dengan Peme

rintah Republik Indonesia didaerahnja masing-masing.

KONGRES RAKJAT SE-SUMATERA TIMUR.

Pada tanggal 19 Maret 1950 dilangsungkan suatu pertemuan diantara

80 perkumpulan-perkumpulan dan organisasi-organisasi rakjat jang ada

di Medan. Sebagai hasil dari pertemuan ini diputuskan supaja

Front Nasional Sumatera Timur bersama dengan 5 orang perwa

kilan jang telah dipilih dengan suara terbanjak dalam pertemuan itu

mengambil inisiatif membuat persiapan dan mengatur berlangsungnja

satu kongres rakjat se-Sumatera Timur. Dengan melalui pembentukan

Panitia Pusat di Medan dan sub-sub panitia di Kabupaten-Kabupaten

dapatlah diadakan pemilihan utusan2, jaitu tiap-tiap 2500 penduduk jang

sudah berumur 18 tahun keatas, baik ia laki-laki atau perempuan akan

diwakili oleh seorang utusan ke kongres.

Dengan ini kongres akan terdiri dari lebih 410 orang jang karena

berdasarkan djumlah penduduk bangsa Indonesia diatas 18 tahun ba

njaknja ditaksir satu djuta djiwa.

Dalam djumlah ini tidak termasuk golongan minoriteit (golongan

Belanda, Indo, Tionghoa dan bangsa asing lainnja) kira-kira 200.000

djiwa. Mengingat tjatjah djiwa 1930 dengan mengingat soal perang dan

revolusi dimana djumlah penduduk bukan kian bertambah, dan meng

ingat factor-factor lainnja, maka djumlah satu djuta djiwa sebagai

sipemilih adalah tjukup besarnja.

Demikian maka Kongres Rakjat se-Sumatera Timur telah berlang

sung di Medan dari tanggal 27 April sampai 1 Mei 1950, dengan mengam

bil tempat di ,,Medan-Kongres”.

Jang disebut ,,Medan-Kongres” adalah sebuah bangsal besar, beratap

nipah dan berdinding tepas, satu bangunan jang sangat bersahadja

sekali. Selain untuk mengadakan sidang, bangsal itu dipergunakan djuga

sebagai pemondokan bagi para utusan Kongres. Diluar bangsal itu ada

pula sebuah bangsal ketjil, jang selama Kongres dipakai sebagai ,,Press.

Room”. Didalam ,,Press-Room” itu disediakan alat-alat jang perlu bagi

para wartawan jang ingin bekerdja, menjiapkan lapurannja. Disamping

,,Press-Room” itu diadakan kantor pos pembantu. Dengan perantaraan

kantor pos itu para utusan Kongres dapat membeli prangko dan

mengirim surat atau telegram.

Pada dinding-dinding gedong ,,Medan-Kongres” tersebut tertempel

sembojan-sembojan (slogan-slogan) jang diantaranja berbunji : ,,Suara

Rakjat Pedoman Kita”, ,,Vox Populi Vox Dei”, ,,Kongres Rakjat se

Sumatera Timur adalah saluran keinginan dan kehendak rakjat”, ,,Suara

Rakjat Pasti Menang” dan sebagainja. Gedong dihiasi dengan warna merah

putih. Dibelakang medja pimpinan terpampang gambar Presiden Sukarno

jang besar, dihiasi dengan Sang Saka Dwiwarna.
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Penindjau-penindjau resmi jang turut menghadiri resepsi dan sidang

sidang kongres Rakjat berikutnja ialah:

1. Mr. Tambunan, Wakil Ketua Parlemen R.I.S.

2. Wangsawidjaja, utusan Perdana Menteri R.I.S.

3. Ruslan Abdul Gani, Sekretaris Djenderal Kementerian Penerangan

R.I.S. bersama isteri.

Suska, utusan Kementerian Penerangan R.I.S.

Purbojo Kolopaking, utusan Menteri Dalam Negeri R.I.S.

Suparto, utusan Menteri Dalam Negeri R.I.S.

M. Natsir, anggota Parlemen R.I.S.

M. Yunan Nasution, anggota Parlemen R.I.S.

. Zainal Abidin Ahmad, anggota Parlemen R.I.S.

10. Sarwono, utusan Seksi Pertahanan D.P.R. R.I.S.

11. Wondoamiseno, utusan B.P. K.N.I.P.

12. Sumarto, utusan B.P. K.N.I.P.

Seterusnja pada malam resepsi hadir : Gubernur Militer/Komandan

Tentera & Territorium Sumatera Utara, Kolonel Simbolon beserta opsir

opsir pengiringnja. Opsir-opsir UNCI dan beberapa orang opsir Belanda

pun tampak hadir. Semua Konsol-konsol lengkap hadir bersama dengan

njonja-nja. Selandjutnja hadir djuga banjak orang-orang terkemuka di

kalangan dagang dan perkebunan di Sumatera Timur. Seluruh pers, baik

pers Indonesia maupun pers Tionghoa dan Belanda, mengirimkan wakil

nja. Bahkan ada djuga terdapat diantara mereka, wartawan dari Tapa

nuli dan Bandung. Dari pihak N.S.T. tampak hadir diantaranja : Mr.

Abas, Djaksa Agung N.S.T., Dt. Hafiz Haberham, Kepala Wilajah Deli &

Serdang merangkap Wakil Wali Kota Medan, R. M. Sarsidi, Kepala

Departement Lalu-Lintas, F. H. Rotty.

PIIDATO PEMBUKAAN MOHAMAD SAID.

Ketua Panitia Pusat Kongres Rakjat se-Sumatera Timur, Mohamad

Said, mengutjapkan pidato pembukaannja :

Sebelum membuka resepsi Kongres Rakjat se-Sumatera Timur ini,

saja atas nama Panitia Pusat, dengan ini mengutjapkan selamat datang

kepada sekalian saudara-saudara, bapak, ibu-ibu, jang telah sudi mem

buang waktu jang berharga, itu untuk memenuhi undangan kami, hadir

didalam resepsi jang tiada sepertinja ini. Kedatangan para bapak-bapak

penindjau dan para undangan jang hadir pada saat ini dengan djelas

dapat diperbuat mendjadi ukuran, betapa besarnja minat umum terhadap

pekerdjaan jang kami mulai laksanakan sekarang ini. Maka sebab itu

tidak djanggal kalau disini kami njatakan kegembiraan istimewa atas

perhatian tersebut. Banjak orang menjatakan bahwa pekerdjaan jang

kami laksanakan ini adalah salah suatu antara pekerdjaan-pekerdjaan

besar jang dikerdjakan orang pada sa'at ini di Indonesia. Mengingat

pernjataan ini, izinkanlah saja mengambil kesempatan disini memohonkan

maaf banjak-banjak atas setiap kekurangan penjambutan kami, baik
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lahir maupun bathin terhadap saudara-saudara, bapak-bapak, ibu-ibu,

para hadirin sekaliannja. Kekurangan pengalaman, kekurangan tenaga

dan sedikitnja waktu jang sempat kami gunakan adalah factor jang

membuat segala kekurangan tersebut tidak dapat dielakkan.

Bersamaan dengan segalanja itu tidak lupa kami mengutjapkan

terima kasih atas utjapan-utjapan selamat berkongres jang kami terima,

baik dengan lisan maupun dengan tulisan, baik dengan kawat maupun

dengan surat, baik dari djauh maupun dari dekat.

Terhadap kerelaan Perdana Menteri memenuhi permintaan kami

mengirim utusannja jang chas kemari, djuga tidak ketinggalan kami

utjapkan terima kasih. Demikian pula utusan-utusan jang lain. Istimewa

utusan Parlemen R.I.S. dan utusan Kementerian Dalam Negeri.

Revolusi Nasional jang bergolak semendjak lebih 4 tahun jang

lampau, telah mengakibatkan pertentangan-pertentangan sikap antara

sesama bangsa, antara mereka jang tjepat menginsjafi kenjataan dan

tuntutan zaman dengan mereka jang terlambat didalam segala gerak

gerik dan tjara berfikirnja. Keadaan tersebut membuat kaum kolonial

dapat menarik keuntungan.

Dua kali ,,aksi militer” adalah buktinja. Belanda dengan mudah

kesasar dari perhitungannja, karena menjangka bahwa ia akan berhasil

mengembalikan pendjadjahan dengan sokongan golongan tadi.

Dalam pada itu satu perkara adalah tegas. Jaitu bahwa didalam

pertentangan antara jang hak dengan jang batal, achirnja jang hak

djugalah beroleh kemenangan. Demikian semestinja dengan revolusi kita.

Hanja rupanja kemenangan dari kebenaran agak lama datang, kalau

tidak ditempuh djalan memintas. Sebab itulah untuk mengurangi ba

njaknja pengorbanan dan kerugian-kerugian djiwa dan waktu serta

tenaga, maka bangsa Indonesia terpaksa harus menjambut kembali

kenjataan.

SISA-SISA POLITIK KOLONIAL.

Diantaranja ialah Konperensi Medja Bundar. Konperensi ini meng

hasilkan Republik Indonesia Serikat jang sebetulnja dapat disamakan

sebagai sepintu rumah baru, dinding beton, lantai tegel, tetapi atapnja

jang botjor disana-sini. Tidak keliru agaknja kalau saja umpamakan disini

bahwa keinginan rakjat jang bergelora untuk menghilangkan sisa-sisa

politik kolonial van Mook adalah serupa dengan keinginan penghuni

penghuni rumah tadi jang beramai-ramai berusaha menjisipi lobang

lobang atap jang botjor itu. Untuk mengganti atap baru jang baik dan

selaras dengan gaja dinding dan lantainja harus perlu menunggu waktu

seperti djuga negara R.I.S. harus menunggu selesainja pekerdjaan Ma

djelis Konstituante.

walaupun demikian, djelas bahwa membiarkan atap tidak disipip,

sama dengan membiarkan penghuninja morat-marit. Membiarkan negara
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R.I.S. didalam alam kekuasaan restan-restan politik kolonial van Mook

adalah serupa dengan keinginan orang untuk melandjutkan politieke

onrust dinegeri ini.

Dimana-mana diseluruh Indonesia segenap lapisan rakjat jang sedar,

serentak menjingsingkan lengan badjunja, bekerdja untuk menjisip atap

rumah dimana ia harus bertempat.

Inilah perumpamaan tepat dan tegas jang boleh diketengahkan djika

orang hendak memperhatikan keadaan politik ditanah air kita semendjak

penjerahan kedaulatan pada tanggal 27 Desember 1949.

Di beberapa tempat, seperti di Djawa Barat, Djawa Tengah, Djawa

Timur, Madura, Kalimantan dan Sumatera Selatan rakjat sibuk dan

sama menumpahkan tenaganja untuk menghilangkan sisa-sisa kolonial

Dr. van Mook itu. Kita merasa sjukur bahwa lapisan rakjat dengan lekas

mengerti akan tenaga Jang ditumpahkan kedjurusan tersebut. Sjukur

banjak Bapak-bapak jang terkemuka dan jang sudah dikemukakan oleh

van Mook tempohari dengan lekas dapat menginsjafi bahwa usaha jang

dikerdjakan sekarang menjisip atap-atap jang botjor, adalah merupakan

sjarat muthlak didalam usaha melantjarkan bahtera nasional jang masih

muda remadja ini. Peleburan beberapa negara dan pemasukannja kem

bali mendjadi daerah Republik Indonesia telah menghasilkan politieke

rust alias ketenangan politik didalam negeri atau didalam daerah jang

bersangkutan. Kelambatan melaksanakan peleburan itu jang berarti pe.

lambatan menghilangkan anasir-anasir dan sisa-sisa politik kolonial Be

landa adalah berarti melandjutkan ketegangan politik.

BUKAN FEDERASI ATAU UNITARISME.

Untuk menghilangkan salah faham perlu diterangkan bahwa didalam

masaalah peleburan tadi titik beratnja tidak terletak pada perbedaan

Unitarisme dan Federalisme. Ini perlu ditegaskan. Sebab Federalisme

jang nasional demokratis bukanlah merupakan atap botjor, sebagai djuga

Unitarisme jang kolonial-dictatoris, sekali-kali bukan merupakan lajar

jang baru didalam bahtera Indonesia kita.

Pendeknja ketegangan politik tidak akan timbul kalau di Indonesia

ada terdapat golongan jang tjuma mempertahankan Federalisme dan

sebaliknja ketegangan politik pasti akan timbul walaupun di Indonesia

ada terdapat golongan Unitarisme kolonial-feodal-autocratisch. Kita

menghargakan tinggi pendirian saudara-saudara kita jang nasionalistis,

sebagai djuga kita menghargakan tjita-tjita dan faham jang dianut oleh

tiap-tiap orang selaras dengan hak-hak azazi. Tapi sekali-kali tidak

menjetudjui sikap saudara-saudara kita jang membuat faham itu men

djadi selimutnja untuk melindungi maksud mempertahankan sisa-sisa

politik van Mook.

Dengan lain perkataan lagi, selama di Indonesia ada anasir-anasir

jang mempertahankan sisa-sisa kolonial van Mook tidak perduli apa ia

seorang Unitaris atau seorang Federalis, tetapi selama anasir-anasir
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itu tidak disapu, selama itu ketegangan-ketegangan politik akan terus

menerus terasa bagaikan duri didalam daging manusia.

Dibenarkan oleh kenjataan inilah sebagai djuga didaerah-daerah

lain, maka di Sumatera Timur ini kian menderu desakan untuk melebur

N.S.T., walaupun sudah ada persetudjuan K.M.B. sebab seperti telah

saja njatakan tadi, K.M.B. telah melahirkan rumah baru dengan atap

nja jang botjor-botjor.

Ketiadaan perindahan kalangan-kalangan jang bersangkutan terha

dap perkembangan politik didaerah ini membuat tumbuhnja ketegangan

ketegangan politik. Dan berhubung pula dengan kesalah fahaman dari

kalangan jang bertanggung-djawab jang menjangka bahwa mereka jang

baru sadja menganut faham Republikein sudah teranggap menentang

,,Rust & Orde”, ditambahi dengan sikap atjuh tak atjuh dari kalangan

dimaksud, maka disitulah tumbuhnja keinginan jang kian besar dari

lapisan pergerakan untuk mengemukakan hasrat hatinja setjara ber

terus-terang dan sungguh-sungguh.

Banjak resolusi, mosi-mosi, demonstrasi-demonstrasi dan lain-lainnja

disampaikan oleh rakjat untuk memintak pembubaran N.S.T., bukan

karena faham federalisme jang dianut bapak-bapak jang mengendalikan

pemerintahan itu, melainkan adalah karena menghendaki hapusnja res

tanten kolonial van Mook. Saja berani meramalkan bahwa semangat

rakjat umum belum sekeras sekarang meluapnja seandainja didalam

N.S.T. terdapat pemerintahan nasional jang berpedomankan kehendak

rakjat.

Banjak resolusi, mosi, demonstrasi dan lain-lainnja jang telah di

sampaikan oleh pergerakan rakjat untuk memintak pembubaran N.S.T.,

maka semuanja hal itu rupa-rupanja masih belum merupakan pernja

taan jang tegas bagi pemerintahan jang bersangkutan. Demikian pula

mosi Yunan Nasution jang sudah diterima baik oleh Parlemen, dimana

dituntut supaja Asahan Selatan/Labuhan Batu dikembalikan kepada

Republik Indonesia kurang dapat penghargaan dari Pemerintah sebagai

mana mestinja. Padahal keadaan sudah mendjadi tegang daripada jang

disangka semula, oleh sebab mana disana-sini timbullah berbagai an

djuran dan seruan supaja pergerakan-pergerakan dan pemimpin-pemim

pin rakjat jang merasa bertanggung-djawab suka menjingsingkan

lengan badju memetjahkan soal tersebut.

Kita melihat seolah-olah Pemerintah sangsi dan bimbang menunai

kan tuntutan mosi-mosi, resolusi-resolusi dan demonstrasi-demonstrasi

itu, bagaikan ia tidak pertjaja kesungguhannja, bahwa memang

demikianlah kehendak rakjat. Hal ini menerbitkan suasana jang kian

hangat. Kita melihat bahwa Pemerintah Pusat di Djakarta karena

tempatnja jang sedjauh itu, tidak begitu faham dengan perkembangan

politik jang sebenarnja disini, dan kadang-kadang nampaknja sebagai

diliputi oleh awan saranan jang tidak benar.

Kita melihat bajangan bahwa apabila ketegangan politik ini diabai

kan sadja, nistjaja, akibatnja sangat buruk. Sebab itulah pemimpin
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pemimpin rakjat menindjau masaalah itu kembali, dalam iklim jang

lebih berkepala dingin dan berhati dingin.

Hasil penindjauan ini ialah keinginan rakjat jang sudah disalurkan

oleh pergerakan dan organisasi itu tidak djanggalnja diudji kembali,

dan dalam sementara itu hendaklah diusahakan supaja suasana jang

hangat didinginkan. Walau bagaimana pun djuga adalah djelas bahwa

setiap pertikaian awak-sama-awak asal ichlas sama ichlas pastilah

dapat diselesaikan dengan damai antara awak-sama-awak.

Sebagai para hadirin maklum, untuk menjelenggarakan pemilihan.

pemilihan, kami sudah membentuk banjak panitia-panitia ketjil.

Di Sumatera Timur ada 6 Kabupaten jang terbagi atas 100 panitia

Ketjamatan. Kalau satu Ketjamatan pukul rata 10 orang sadja pengurus

nja, maka djumlah pengurus sadja sudah ada 1000 orang.

Kami telah mengusahakan pemilihan ini sebaik-baiknja dan sedju

djur-djudjurnja dengan segala tenaga jang ada pada kami. Kami telah

berusaha kedjurusan tersebut dengan berdasarkan segala-galanja dari

rakjat dan untuk rakjat, demokratis, ke-sukarelaan dan kedjudjuran.

Sebab itu asal sadja kami mendengar pekerdjaan dilakukan melangkahi

dasar itu segera kami periksa, kalau terdjadi demikian kami batalkan

dan perbaiki.

Sedikit sadja berita surat kabar jang mengatakan ada intimidasi,

kami terus datangi dan tanja setjara resmi pada pamong N.S.T. jang

bersangkutan.

PEMILIHAN DILAKUKAN SUKARELA.

Kami terus menerus mengingatkan kepada penjelenggara-penjeleng

gara panitia supaja pemilihan dilakukan dengan sukarela. Sjukur in

truksi ini diturut dengan patuh dan berita surat kabar tiada benar.

Dalam sebulan ini semua panitia sibuk sekali. Di kota Medan

umpamanja; panitia telah membanting tenaganja lebih seminggu lama

nja berturut-turut hingga larut malam.

Mengenai perbelandjaan Kongres semuanja telah ditanggung oleh

rakjat dari pemungutan derma, pendjualan bunga dan hasil pertan

dingan-pertandingan sepak bola. Kami mengutjapkan terima kasih

atas kebudimanan para penjokong semuanja. Chusus perlu diberitakan

bantuan uang jang kami terima sebanjak fl. 15.000.- dari Panitia

Penjokong Kongres Rakjat se-Sumatera Timur di Tapanuli. Lain dari

itu ditentukan tiap-tiap utusan menjumbang fl. 50.-.

Ini djustru sebaliknja daripada kebiasaan ,,utusan" jang pernah

dikumpulkan oleh Dr. van Mook ketika ia mengadakan beberapa mukta

marnja. Utusan-utusan van Mook mendapat uang, hotel, kapal terbang,

tjatu keper, escort, dan lain-lain. Utusan rakjat dibiajai sendiri oleh rakjat

setjara bergubuk-gubuk. Tapi tentu bedanja banjak baik tentang

djiwanja, maupun tentang hasil pekerdjaannja.
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Pekerdjaan baik selalu menarik minat orang, dan tidak lepas dari

gangguan. Demikianlah maksud-maksud Kongres rupa-rupanja telah

dianggap sebagai momok oleh satu golongan tertentu, walaupun kita

telah membuka seluas-luasnja kepada semua golongan dengan tidak

ada ketjualinja dan dengan tjara demokratis supaja turut ambil bagian

mengadakan batu udjian penghabisan ini.

Bagi kita tindakan demikian sudah biasa dan tidak perlu diambil

berat. Di Den Haag tempo hari segala tenaga besar ketjil telah sibuk

untuk melintjirkan K.M.B. Namun disamping itu sibuk pula Gerbrandy

dan Welter untuk menjabotir. Namun demikian, jang mas tetap mas,

jang lojang tidak dapat pasaran.

Pekerdjaan panitia menjiapkan pipa penjaluran suara rakjat sudah

dilaksanakan sebagaimana mestinja. Sekarang kita berkumpul disini

untuk menjalurkan suara rakjat itu dengan setjara legaal parle

mentair.

Kita berterima kasih karena dari fihak Perdana Menteri, dari

Kementerian Dalam Negeri, dari Kementerian Penerangan, begitupun

dari lain-lainnja bersedia menjaksikan sekarang pekerdjaan kita ini.

Kita minta kesimpulan jang djudjur. Benarkah Kongres demokratis,

legaal, representatief dan sukarela ? Benarkah Kongres telah merupakan

wakil rakjat ? Benarkah Kongres telah mengambil putusan masak

masak atas segala jang dibitjarakannja ?

Kalau tidak, kita rela untuk dianggap tidak berharga. Kita rela

untuk dianggap sepi.

Tapi kalau benar, kami menuntut legalisasi atas pekerdjaan kami.

Kami menuntut supaja Kongres Rakjat diakui sebagai Dewan Perwa

kilan Rakjat jang representatief dan jang sjah. Kami menuntut supaja

keputusannja diturut. Kita mengingatkan patokan dari Pemerintah R.I.S.

sendiri mengenai penjelesaian status negara-negara bagian jang tadinja

diperbuat dengan bantuan bajonet Belanda.

Menurut patokan tersebut kalau di negara bagian tersebut tidak

ada dewan jang representatief, maka suatu dewan jang sengadja didirikan

untuk chusus memusjawaratkan status negaranja jang sengadja diatur

setjara representatief, haruslah keputusannja dipandang sebagai per

kembangan kehendak rakjat. Achirnja, sedikit lagi tentang keamanan.

Sebagai djuga Pemerintah Militer disini, kami pun tidak pertjaja

desas-desus.

KEAMANAN DIPELIHARA.

Dari fihak Panitia tjukup kalau dinjatakan bahwa djustru keamanan

itulah jang mendjadi salah satu ukuran untuk menilai hasil pekerdjaan

Kongres. Sebab itu tidak usah disangsikan, bahwa kita tjintai dan pelihara

keamanan. Kita sekarang disini mempergunakan sebagai modal hanjalah

otak, bukanlah pentjak atau terlak.
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SEKRETARIS DJENDERAL KEMPEN ROESLAN ABDUL GANI.

Kemudian berbitjara Sekretaris Djenderal Kementerian Penerangan

Ruslan Abdul Gani jang antara lain menjatakan :

Kita memerlukan satu ketenteraman politik dalam negeri jang

mendjadi salah satu sjarat pada waktu ini untuk mengatasi persoalan

politik perekonomian dan djuga untuk memenuhi ketokan pintu dari

luar negeri kepada negara baru ini.

Bilamana Kongres Rakjat achirnja menjumbangkan dengan me

ngatakan bahwa bentuk jang baik bagi seluruh Indonesia ialah Negara

Kesatuan, maka sungguh-sungguh kita harapkan, djanganlah kita sam

pai kepada Negara Kesatuan hanja sekadar memenuhi keinginan untuk

nama Negara Kesatuan sadja, tetapi hendaknja terpenuhi pula segala

keinginan didalam lapangan politik, ekonomi dan lain-lain.

Sekali lagi beliau menegaskan, bahwa jang penting bagi kita

bukanlah bungkusnja, tetapi jang penting sekali ialah ,,isi” dari

negara jang kita bentuk itu.

Bilamana nanti saudara-saudara semua menghendaki negara kesa

tuan, supaja nanti kita ingat tetap berpegang kepada tjita-tjita

terdahulu, jaitu melaksanakan tjita-tjita apa jang telah kita djandjikan

kepada rakjat.

WAKIL KETUA PARLEMEN R. I. S. MR. TAMBUNAN.

Wakil Ketua Parlemen R.I.S. Mr. Tambunan antara lain menjampai

kan sebagai berikut :

Berbitjara tentang aliran-aliran jang ada sekarang, bahwa ada

dua aliran jang terdapat didalam masjarakat, jaitu aliran Unitarisme

dan aliran Federalisme. Kedua aliran ini salah satu menjatakan, aliran

pertama menjatakan bahwa Federalisme adalah tjiptaan van Mook

belaka, jang kedua mempertahankan dengan mengatakan bahwa sebe

lum van Mook membentuk negara-negara, aliran Federalisme memang

sudah ada djuga, dan sama sekali tidak bertentangan dengan demokrasi

serta sesuai pula dengan konstitusi R.I.S.

Aliran Federalisme banjak terdapat di N.I.T., Kalimantan dan

Sumatera Timur ini.

Lain dari pada alasan-alasan jang dikemukakan oleh fihak masing

masing, sudah tentu masih ada pula alasan-alasan lain jang lebih mende

kati sentimen. Tuduhan-tuduhan jang dilemparkan oleh satu fihak

kepada fihak jang lain dan sebaliknja, tentu tidak mendjernihkan suasana.

MENGLIKWIDIR, SISA-SISA KOLONIAL.

Pertukaran fikiran antara fihak Unitarisme dan Federalisme adalah

fase jang kedua jang mengenai status negara kita, fase pertama jaitu:
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,,Bilakah kita bersama Pemerintah dan rakjat me-likwidir sisa-sisa ko

lonial jang dilandjutkan oleh van Mook ?”

Titik berat tidak terletak pada soal Unitarisme dan Federalisme

karena seorang anak ketjil pun mengerti bahwa negara-negara buatan

van Mook tidak mempunjai hak hidup dan bahwa negara-negara itu

hanja dimaksudkan untuk mengimbangi dan menentang Negara Repu

blik Indonesia jang disebut mereka Djokja.

KONGRES RAKJAT DIBAGI DALAM 8 FRAHASI.

Kongres Rakjat dibagi dalam delapan fraksi, jaitu:

Fraksi Islam diketuai oleh Hadji Abdul Rachman Sjihab ;

Fraksi Kristen diketuai oleh B. Hutadjulu;

Fraksi ASLAB diketuai oleh A. Manan Malik;

Fraksi Vak-Sentral diketuai oleh Jusuf Adjitorop;

Fraksi 17 Agustus diketuai oleh Mohammad Kasim;

Fraksi Kabupaten Simelungun diketuai oleh D. Mollison Saragih;

Fraksi Tionghoa diketuai oleh Chang Hsi Sek;

Fraksi Nasional diketuai oleh Sugondo Kartoprodjo.

RESOLUSI KONGRES RAKJAT.

Pada sidang ke-enam, 30 April 1950, Kongres Rakjat se-Sumatera

Timur bersidang di Medan pada tanggal 27, 28, 29 dan 30 April 1950,

dihadiri oleh 417 orang utusan-utusan jang dipilih menurut tjara

jang demokratis, tiap-tiap utusan mewakili 2500 orang rakjat, laki

laki dan perempuan dewasa, djadi semuanja mewakili lebih dari sedjuta

penduduk Sumatera Timur jang dewasa dan berhak memberikan suara.

M e n d e n g a r:

Praeadvies utusan Jahja Jacub tentang status Negara Sumatera

Timur dan pemandangan-pemandangan serta soal djawab tentang itu.

M e n i m b a n g:

Dalil-dalil jang ditindjau dari segi politik, sosial-ekonomi, kebuda

jaan dan agama jang tersebut dibawah ini :

1. Bahwa, berdasarkan Proklamasi 17 Agustus 1945, telah berdiri

menurut undang-undang dasar 1945, Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

2. Bahwa pemerintah Belanda kolonial tidak menghendaki dan dalam

segala-galanja mendjalankan muslihat menentang Republik Indone

sia untuk menghapuskannja.

3. Bahwa dengan dasar politik itu Negara Sumatera Timur didirikan

oleh pemerintah Belanda kolonial.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Bahwa Negara Sumatera Timur dibentuk diatas daerah jang sebagai

akibat dari agressi pertama dirampas dari Negara Republik

Indonesia.

Bahwa Negara Sumatera Timur adalah tjiptaan Belanda. Negara

nja, Wali Negara-nja, Dewan Perwakilannja dan badan-badan peme

rintahannja jang lain dihidupkan berdasarkan putusan van Mook.

Bahwa Negara Sumatera Timur didirikan oleh pemerintah kolonial

Belanda dengan kekuatan sendjata dan intimidasi diwaktu rakjat

tidak mempunjai perlindungan, baik politis maupun ekonomis dan

sosial.

Bahwa Negara Sumatera Timur didirikan untuk menjelimuti dengan

selubung federalisme kepentingan kapital asing dan kolonialisme

Belanda.

Bahwa Negara Sumatera Timur didirikan tidak atas kehendak

rakjat.

Bahwa Negara Sumatera Timur dilahirkan atas usaha van Mook cs.

jang bersifat kolonialistis untuk melandjutkan dan mempertahankan

eksploitasi politik, ekonomi dan sosial kaum imperialis, terhitung

kaum imperialis Belanda, terhadap rakjat Indonesia.

Bahwa Negara Republik Indonesia jang diproklamirkan pada tang

gal 17 Agustus 1945 bertudjuan untuk melenjapkan eksploitasi im

perialisme dan kolonialisme dengan adanja pasal 27 dan pasal 33

dari U.U.D.-nja.

Bahwa membiarkan Negara Sumatera Timur berdiri lebih lama

sebagai alat kaum imperialis untuk mengeksploitir rakjat, berarti

mémbiarkan rakjat lebih lama menderita kesengsaraan.

Bahwa keadilan sosial, jang merupakan salah satu bagian pantjasila

dari U.U.D. Republik Indonesia tidak ada didalam N.S.T. jang meru

pakan landjutan kolonialisme.

Bahwa sistim pengadjaran di sekolah-sekolah N.S.T., baik disekolah

sekolah rendah maupun disekolah-sekolah landjutannja, berten

tangan dengan dasar pantjasila.

Bahwa sistim pembagian djenis sekolah di N.S.T. dengan bungkus

jang baru, tetap bersifat separatisme dan a-nasional.

Bahwa keburukan-keburukan dan kepintjangan-kepintjangan dalam

hal kebudajaan dan pendidikan tersebut mendjadi sumber dari

pendjadjahan cultuur.

Bahwa Republik Indonesia adalah perwudjudan dari tjita-tjita

Nasional.

Bahwa U.U.D. Sementara R.I.S. pasal 18 dan U.U.D. Negara

Republik Indonesia pasal 29 tidak diatjuhkan di Negara Sumatera

Timur.

Bahwa wudjud semua agama memimpin rochani dan djasmani

melahirkan keamanan dan kemakmuran umum.

Bahwa resolusi-resolusi, demonstrasi-demontrasi, proklamasi-pro

klamasi dan sebagainja masih tidak mendapat perhatian penuh dari

Pemerintah Pusat.
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20.

21.

10.

11.

12.

13.

14.

Bahwa mosi Yunan Nasution dan mosi Yamin jang diterima

Parlemen R.I.S. masih djuga belum dilaksanakan.

Bahwa alasan jang dimadjukan untuk mempertahankan status

Negara Sumatera Timur dengan plebisiet tidak tepat, karena

dengan diterimanja mosi Yamin oleh Parlemen R.I.S. plebisiet itu

tidak berguna lagi.

Memperhatikan :

Bahwa N.S.T. semendjak berdirinja tidak dapat mewudjudkan azas

azas demokrasi :

a. Dewan Perwakilannja terdiri dari anggota-anggota jang ditun

djuk dan dewan itu tidak pernah diperbaharui:

b. Dengan aturan tentang pemilihan dewan perwakilannja, Peme

rintah N.S.T. mengadakan discriminasi dikalangan bangsa

Indonesia iiri

Semendjak berdirinja N.S.T., rakjat tidak hidup dalam suasana

ketenteraman politik dan masih tetap merasa hidup dalam suatu

negara bekas lawan untuk menentang perdjuangan kemerdekaan

Indonesia.

Bahwa resolusi-resolusi, demonstrasi-demonstrasi dan proklamasi

proklamasi menjatakan adanja kegelisahan rakjat.

Bahwa rakjat berkejakinan, bahwa Negara Republik Indonesia

lah jang dapat mendatangkan kemakmuran bagi rakjat.

Adanja keburukan-keburukan didalam N.S.T. dalam hal kebudajaan

umumnja dan pendidikan chususnja.

Bahwa segala peraturan didalam pengadjaran dan pendidikan ter

hadap guru-guru ditudjukan untuk menimbulkan kegiatan kepada

pengadjar-pengadjar memberikan tenaga jang sistimnja melan

djutkan pendidikan kolonial.

Bahwa wilde scholen ordonnantie masih tetap berlaku di N.S.T.

Bahwa pengadjaran dan pendidikan didaerah perkebunan tidak

mendapat perhatian, dan dimana sekolah-sekolah ada hanja dise

selenggarakan menurut sistim kolonial.

Bahwa N.S.T. tidak sanggup dan tidak berdaja untuk memenuhi

tjita-tjita kebangsaan dalam hal kebudajaan umumnja dan pendi

dikan chususnja.

Kekatjau-balauan pimpinan agama-agama di Sumatera Timur.

Kesepian rumah-rumah ibadat.

Kesangsian nikah-kawin karena tidak jakin kepada kadli-kadli

Negara Sumatera Timur.

Mosi-mosi dan resolusi-resolusi umat jang beragama di Negara

Sumatera Timur.

Bahwa pemilihan utusan-utusan Kongres ini dilakukan dengan tjara

jang demokratis dan karena itu Kongres ini dengan sesungguhnja

mewakili rakjat se-Sumatera Timur.



M e m utuska n :

1. Menjatakan penjesalan terhadap sikap Pemerintah Pusat memper

lambat penglaksanaan mosi Yunan Nasution dan mosi Yamin.

2. Menuntut kepada Pemerintah Pusat selekas-lekasnja menghapus

kan Negara Sumatera Timur dan memasukkan kembali daerahnja

kedalam daerah Negara Republik Indonesia.

3. Mendesak kepada Pemerintah Pusat supaja dalam melaksanakan

soal pembubaran Negara Sumatera Timur dan hal-hal jang ber

sangkutan dengan itu senantiasa mendengar Badan Sekretariat

Kongres Rakjat ini.

Resolusi ini telah diterima dengan suara bulat oleh sidang Kongres

Rakjat se-Sumatera Timur.

KETUA PERSILAKAN ROESLAN ABDULGANI BITJARA.

Atas permintaan Ketua sidang, Sekretaris Djenderal Kementerian

Penerangan Roeslan Abdulgani menjampaikan kata jang berikut :

Pada waktu turun dari kapal terbang, pertama kali jang mendjadi

pertanjaan didalam hati saja ialah, ,,apakah Kongres Rakjat se

Sumatera Timur jang akan dilangsungkan itu akan dapat dianggap

sebagai suatu kongres jang dapat melegaliseer keinginan-keinginan

rakjat, sebagai suatu Dewan Perwakilan Rakjat Sumatera Timur ?”

Pertanjaan ini mengandung arti jang sedalam-dalamnja, jang tidak

dapat didjawab dengan begitu sadja.

Apabila sekarang saja berhadapan dengan saudara-saudara para

utusan rakjat disini, maka saja akan memberikan penerangan ini

bukan atas nama Pemerintah. Sebab, djika saja berbitjara atas

nama Pemerintah R.I.S., sudah tentu saudara-saudara akan mengang

gap keterangan-keterangan ini dikemukakan oleh pihak Pemerintah R.I.S.

Dan itu tidak bisa diterima. Oleh sebab itu saja tidak berdiri atas nama

Pemerintah Republik Indonesia atau atas nama Negara Sumatera Timur,

pun tidak atas nama Pemerintah R.I.S., tetapi disini saja hanja sebagai

seorang pegawai dari Kementerian Penerangan R.I.S.

Pemerintah R.I.S. jang, bagaimanapun djuga, didalamnja formalistis,

harus berdiri ditengah-tengah semua negara bagian. Maka, djika

seandainja saja mengemukakan penerangan ini sebagai wakil dari Pe

merintah tersebut, tentu saja tidak akan dapat mendjawab hal-hal

jang mengenai resolusi jang baru diambil didalam sidang ini.

Akan tetapi saja hanja tidak mau meninggalkan satu tradisi dari

parlemen. Toch perlu saja mengemukakan pengetahuan dan penga

laman saja didalam Pemerintah R.I. S. Saja bukan menjatakan sikap

dan pendirian Pemerintah R.I.S., akan tetapi hanja mengemukakan

pengetahuan dan pengalaman saja jang saja dapat didalam pergaulan

dengan banjak anggota-anggota Kabinet R.I.S. didalam menghadapi

soal-soal jang seperti sekarang ini.
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R. I. S. HASIL KOMPROMI.

Pada hakikatnja, Pemerintah R.I.S. lahir sebagai hasil kompromi

antara Republik Indonesia dan B.F.O., dimana N.S.T. termasuk mendjadi

satu bagiannja. Oleh karena itu, dalam soal ini djanganlah kita melupa

kan sedjarah berdirinja R.I.S. itu sebagai suatu hasil kompromi antara

R.I. dan B.F.O., jang didalamnja termasuk N.S.T. tadi.

Patut kita ketahui, bahwa jang mendjadi soal sekarang ini bukan

lah unitarisme atau federalisme. Saja katakan demikian sebab ada

orang jang mengatakan bahwa kedatangan saja dari Djakarta kemari

adalah untuk mempropagandakan faham unitarisme. Akan tetapi hal

ini tentu dapat dimengerti, dan orang dapat memahamkan bahwa

saudara-saudara jang ada disini sudah tjukup dewasa, sehingga saja

tidak perlu datang dari Djakarta kemari untuk mempropagandakan apa

apa jang terkandung dalam tjita-tjita unitarisme.

KEMERDEKAAN NASIONAL TJAMPUR SISA-SISA KOLONIAL.

Demikian djuga keadaannja di Ambon, Makassar, Bali, dan

lain-lain tempat lagi; letak soalnja bukan pada soal federalisme

atau unitarisme, tetapi pada suatu kemerdekaan nasional jang terdiri

dengan sisa-sisa kolonial. Pada umumnja ini sudah diketahui oleh

Pemerintah R.I.S. Oleh sebab itu, waktu saja meninggalkan Indonesia

Timur pada permulaan bulan April, beberapa hari sebelum terdjadinja

peristiwa kapten Andi Abdul Aziz, maka sudah djelas dan tegas

bagi Pemerintah R.I.S., bahwa soal jang menjebabkan timbulnja peristiwa

itu bukanlah soal unitarisme atau federalisme. Djadi soal pokok bukan

lah mengenai federalisme atau unitarisme, akan adalah tjara bagaimana

dan djalan mana jang harus diturut untuk sampai kenegara kesatuan,

sebab diantara tjita-tjita dan penglaksanaan masih ada djaraknja

Apalagi kalau memerlukan penglaksanaan antara kompromi B.F.O. dan

Republik Indonesia. Soal ini, terutama dikalangan Republik Indonesia

sendiripun sudah lama mendjadi perbintjangan.

Didalam pidatonja, Ketua Dewan Pertimbangan Agung Republik

Indonesia, Sutardjo, menerangkan bahwa untuk mentjapai negara

kesatuan, djalan jang sebaik-baiknja ialah melebur Republik Indonesia

mendjadi satu propinsi dalam Negara Kesatuan jang baru. Akan tetapi,

sebagaimana diketahui, pendapat beliau itu ditentang dengan hebat oleh

bermatjam-matjam aliran jang diantaranja mengatakan bahwa, bagai

mana sekalipun Republik Indonesia jang oleh B.F.O. sendiri sudah dinja

takan sebagai modal tidak boleh dibubarkan begitu sadja, perdjuangan

kebangsaan bahkan mesti dipertahankan.

Mengenai soal menudju kenegara kesatuan ini, sudah mendjadi

persoalan 4 bulan jang lalu dikalangan Pemerintah R.I.S. dan Pemerintah

Republik Indonesia sendiri, seperti kemaren ada ditanjakan didalam

pertemuan pers, jaitu apakah djalan jang sebaik-baiknja untuk mentjapai
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tjita-tjita negara kesatuan dengan melalui R.I.S. atau dengan melalui

Republik Indonesia. Saja terpaksa tidak dapat memberikan djawaban,

bukan karena saja tidak mau atau tidak mengetahui, akan tetapi karena

sebagai seorang pegawai R.I.S. jang harus berpedoman pada sedjarah

terdjadinja R.I.S. tidak sewadjarnja saja harus mendjawab pertanjaan

itu.

Ada diantaranja jang mengatakan bahwa mentjapai negara kesatuan

dengan melalui Republik Indonesia, menimbulkan kechawatiran kalau

kalau Kabinet Republik Indonesia sekarang ini achirnja akan berkuasa

meliputi seluruh Indonesia, sehingga semua orang jang sekarang ditem

patkan didalam bahagian-bahagian Pemerintah R.I.S. mesti kembali ke

Djokja. Dan ini sudah pasti menimbulkan akibat jang mengelirukan.

Dengan ini diterangkan lebih tegas lagi bahwa, membentuk Negara

Kesatuan via Republik Indonesia itu tidak berarti bahwa semua orang

orang Republik mesti kembali ke Djokja, sebab dalam soal politik jang

penting bukan orangnja, tetapi jang lebih penting ialah ,,djiwa” pemim

pin atau ,,tjita-tjita” jang didukung oleh pemimpin itu.

JANG PENTING IALAH DJIWA DAN TJITA-TJITA.

Oleh karena itu, mentjiptakan Negara Kesatuan melalui Republik

Indonesia itu berarti bahwa tjita-tjita jang kita masukkan kembali

sebagai dasar Negara jang akan kita bentuk itu, jaitu tjita-tjita jang

tidak akan dapat dirobah, walau bagaimana sekalipun.

Kalau tadi saja melihat, mendengar atau membatja keputusan

sidang Kongres Rakjat disini, jang menuntut dibubarkannja N.S.T. dan

dikembalikannja daerahnja kepada Republik Indonesia, maka dengan ini

tidaklah berarti bahwa jang menarik saudara-saudara Djokja, Bung

Karno atau Bung Hatta-nja, tetapi jang menarik saudara-saudara adalah

tjita-tjita dari semuanja itu.

Ketika Djawa Timur dar. Madura mintak dibubarkan, telah terdjadi

perdebatan didalam Kabinet, dimana ada satu pihak jang berpendapat,

supaja daerah tersebut direngkuh dan didjadikan Republik Indonesia

Serikat, sehingga pada suatu waktu dibentuklah Komisaris Negara R.I.S.

untuk Djawa Timur, Djawa Tengah dan Madura, sehingga Pemerintah

R.I.S. sendiri jang mengurus daerah-daerah itu setjara langsung. Tetapi

lain pihak lagi mengatakan bahwa R.I.S., sebagai Kepala Pemerintah

Federal, tidak boleh mengurus langsung suatu daerah, walaupun didalam

U.U.D. Sementara sudah ditentukan bentuk federalisasi itu, tetapi me

ngurusnja setjara langsung adalah bertentangan dengan djiwa dari

U.U.D. Sementara itu.

Oleh karena itu, achirnja tidak djadi didjalankan tjara jang demi

kian, tetapi daerah tersebut langsung dikembalikan kepada Republik

Indonesia.

Kemudian lama-kelamaan negara-negara bagian itu tinggal sedikit

lagi sadja. Pada masa sekarang ini jang dihadapi oleh Pemerintah R.I.S.
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hanja tinggal Negara Indonesia Timur, Kalimantan Barat dan Negara

Sumatera Timur.

Pada waktu mosi Yamin dan lain-lain dimadjukan, datang pula mosi

Natsir, jang menjatakan supaja penjelesaian masaalah itu dilakukan

setjara integraal dan programmatis. Agar djangan selalu berdjalan pin

tjang dibelakang kenjataan-kenjataan, hendaklah diberikan pimpinan

dengan peraturan jang tertentu. Pada waktu itu sudah ditjoba mentjari

djalan guna menjelesaikan mosi Yamin dan mosi Natsir itu. Sebagaimana

saudara-saudara telah maklum, baru-baru ini telah direntjanakan untuk

membentuk konperensi segi empat.

Akan tetapi, pada satu saat N.S.T. bergolak, dan waktu itu kelihatan

bahwa jang mendjadi soal pokok bukanlah federalisme atau unitarisme,

tetapi hal-hal jang bersangkutan dengan sisa-sisa kolonialisme. Sebagai

mana saudara-saudara maklum, Pemerintah R.I.S. telah memanggil Pe

merintah N.S.T., dan hasilnja adalah untuk mengadakan konperensi segi

empat itu.

Sebagaimana saudara-saudara tahu djuga, hasil konperensi segi-tiga

hanjalah kata-kata jang baik bunjinja, akan tetapi penglaksanaannja

tidak ada sama sekali. Oleh karena itu hasilnja mengetjewakan kalangan

beberapa pihak, djuga pihak R.I.S. sendiri. Walaupun demikian, dengan

timbulnja pertikaian faham, achirnja ditjoba djuga obat jang dulunja

tidak mandjur itu, jaitu untuk mengadakan kembali konperensi, jang

sekarang dinamakan konperensi segi empat jang ditjap dengan ,,Kon

perensi Wybert”. Akan tetapi, ketika konperensi itu hendak dilangsung

kan, timbul pula pertimbangan-pertimbangan jang mengemukakan alasan

alasan jang mungkin timbul sebagai konsekwensi dari konperensi

tersebut. Akibat jang pertama, djika konperensi itu sampai berhasil :

1. Kabinet Republik Indonesia harus dilebur;

2. Harus membuat proklamasi jang dapat mengikat seluruh kehendak

rakjat dari seluruh Indonesia;

3. Harus diadakan perobahan U.U.D. selekas-lekasnja.

,,KONPERENSI WYBERT”

Ketika hendak mengadakan Konperensi Segi Empat itu, Pemerintah

R.I.S. belum mempunjai program ini. Oleh karena itu maka konperensi

tersebut terpaksa ditunda, karena djika ,,Wybert Konperensi” ini meng

hasilkan uitspraak dari Pemerintah N.I.T., Republik Indonesia, Negara

Sumatera Timur dan R.I.S., hendaknja djanganlah lantas kita pulang

begitu sadja meninggalkan putusan tetap sebagai utusan sadja. Sebagai

akibat dari Konperensi Segi Empat itu, apakah akan mau Menteri-Men

teri kita mundur untuk kemudian berhenti ?

Sebagaimana saudara-saudara maklum konperensi segi empat itu

adalah konperensi Pemerintah, bukan konperensi rakjat. Dan soal Peme

rintah tidak dapat lebih radikal dari tuntutan rakjat.
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Pada waktu itu timbullah fikiran untuk membentuk satu program lebih

dahulu, sebelum mengadakan konperensi jang dimaksud. Oleh karena itu

lah maka konperensi segi empat itu ditunda sampai kepada waktu jang

tidak ditentukan.

Dalam pada itu Republik Indonesia mengeluarkan pula terompetnja.

Untuk mengadakan konperensi segi empat dia tidak mau, karena N.S.T.

terletak didalam daerah jang menurut Naskah Linggardjati, mendjadi

daerah jang sjah dari Republik Indonesia sendiri. Sudah tentu sadja ini

akan menambah pusing Pemerintah R.I.S., karena dia mengetahui ten

tang ,,wordingshistorie” N.S.T. tersebut. Oleh karena itu pada masa

sekarang ini beberapa orang Menteri, diantaranja djuga Menteri Perta

hanan R.I.S., dikirim ke Djokja, karena beliau adalah menguasai ang

katan perang jang bukan kepunjaan Republik Indonesia tetapi kepu

njaan R.I.S., tapi ditengah-tengah kantjah perdjuangan dan djiwa dari

Republik Indonesia.

Saudara-saudara dapat mengerti bahwa, bagaimanapun djuga, kita

harus tidak boleh melupakan pertimbangan-pertimbangan bahwa andai

kata Republik Indonesia tidak mau menjerahkan kedaulatannja kepada

R.I.S., sudah tentu Republik Indonesia akan memegang sendiri hubungan

luar negerinja, keuangannja, ketenteraannja, sehingga semuanja tidak

djadi djatuh ketangan R.I.S., jang didalam mendjalankan politik dalam

negerinja harus mengadakan kompromi dengan semua negara-negara

bagian, sehingga kekuatan-kekuatan jang merupakan hubungan luar

negeri, ketenteraan dan keuangan tidak dapat dipergunakan sebagaima

na mestinja.

Dalam hubungan kemiliteran dapat dikatakan, bahwa semua itu

adalah alat dari R.I.S., jang setiap kali berada ditengah-tengah pergo

lakan diikat oleh disiplin perdjuangan ditengah-tengah pergolakan itu.

Mengenai perdjuangan ditengah-tengah masjarakat jang biasanja

lebih tjepat berlangsungnja dari jang diduga semula, sesampainja di

Djokja, Menteri Pertahanan segera bertindak untuk menentukan satu

sa'at dan sikap jang sebaik-baiknja antara R.I.S. dan Republik Indo

nesia. -

Demikian djuga tentang hal kundjungan Dr. Leimena ke Negara

Indonesia Timur, ada djuga hubungannja dengan pergolakan-pergolakan

jang tersebut diatas, jang pada satu sa'at telah menimbulkan peristi

wa kapten Andi Abdul Aziz, jaitu satu masaalah jang tidak hanja

mendjadi masaalah N.I.T., tetapi djuga mendjadi masaalah saudara

saudara disini.

Djikalau saudara-saudara mendesak dan menuntut penjelesaian

jang segera, tuntutan itu tentunja akan didengar. Akan tetapi didalam

bentuk kenjataannja hanjalah baru merupakan suatu pendengaran

dari suara-suara jang bermatjam-matjam terdengar dianak telinga

Pemerintah. Oleh karena itu suara jang ternjaring dengan tuntutan

jang sebenarnja, itulah jang akan mendjadi pedoman dan pegangan.
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sUARA JANG NJARING DJAdi PEdoMAN.

Saudara-saudara! Sebagaimana saudara-saudara tentu telah

mengetahui, baru-baru ini Presiden Negara Indonesia Timur, Suka

wati, pernah memperdengarkan suaranja, bahwa ia bersedia untuk

membentuk Negara Kesatuan dan mengandjurkan agar Negara Kesa

tuan itu dinamai Republik Indonesia Raja (R.I.R.). Menurut peman

dangan saja, sebenarnja pendapat itu terlalu lembek. Akan tetapi bagai

manapun djuga, ini adalah satu hal jang harus kita perhatikan.

Andjuran ini disambut oleh orang-orang di Djakarta dengan nama

nama jang lain pula, seperti Republik Indonesia Baru (RIBA), dan

malah ada jang menambah lagi .................. barangkali itu lebih baik!

Akan tetapi jang penting bagi kita bukanlah namanja, sebab dalam

ilmu staatkundig, nama jang seperti itu tidak pada tempatnja.

Djadi menurut ketata-negaraan sadja, mau tidak mau harus

dipikirkan pula nama-namanja. Akan tetapi saja dapat menerima bahwa

nama itu tidak akan djauh bedanja dari pada jang sudah ditetapkan

pada tanggal 17 Agustus 1945. Walaupun nanti mungkin akan timbul

djuga sentimen-sentimen jang menghendaki nama-nama jang lain,

tetapi bagi saja jang terpenting bukan nama tetapi tjita-tjita jang

didukung oleh proklamasi tanggal 17 Agustus 1945. Kalau suara-suara

jang njata sudah terdengar di N.S.T., maka soal bentuk Negara Kesa

tuan itu adalah hanja tinggal soal waktu sadja. Lain dari itu harus

di-ingat pula soal penglaksanaan dalam psychologische omstandig

heden.

Inilah kalau boleh saja kemukakan sebagai kata sambutan saja

sebagai ,,Pemerintah” kepada ,,Anggota-anggota Perwakilan Rakjatnja”.

Soal politik adalah soal mempergunakan kekuasaan. Pada haki

katnja, siapa jang kuat, itulah jang akan menentukan tjaranja. Semua

itu adalah optelsom van demonstratie in principe sudah diterima

djadi sudah diketahui bagaimana kekuatan jang njata jang menghen

daki pembentukan Negara Kesatuan itu.

REORGANISASI TENTERA KNIL,

Soal lain jang perlu saja kemukakan lagi, jaitu soal reorgani

sasi Tentera Knil jang masih belum selesai penglaksanaannja.

Sebagaimana telah dimaklumi, dalam hasil-hasil K.M.B. sudah dite

tapkan untuk memasukkan Veiligheids Batallion dan Knil kedalam

APRIS jang intinja terdiri dari T.N.I. Tentang nama APRIS ini ada

djuga orang jang tidak setudju, bagaimana ada djuga jang tidak setu

dju kalau kita menjebut T.N.I. Kita tidak bodoh untuk menukar

nama Tentera Republik Indonesia mendjadi T.N.I. pada masa Republik,

karena itu adalah sumbangan dari Republik Indonesia kepada seluruh

kepentingan Nasional. Sebetulnja kalau kita mau berdebat dalam hal

-
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ini, kita mesti berada dipihak jang benar akan tetapi letak penjelesaian

sesuatu soal bukanlah didalam debat tentang soal nama itu. Ini perlu

kita pikirkan untuk penjelesaian dan kesempurnaan perdjuangan

dimasa depan. -

Sekarang saja tjeritakan tentang reorganisasi Knil jang belum

diperoleh kesempurnaannja. Mengenai kesulitan di N.I.T., peristiwa

itu bukanlah disebabkan karena kita kalah debat, tetapi karena banjak

schokking karena siasat-siasat lain jang digunakan kurang mempunjai

perhitungan, sehingga ada tentera Knil jang ingin lekas-lekas masuk

APRIS untuk mengadakan kekatjauan, djustru atas nama APRIS.

Waktu saja datang ke Ambon baru-baru ini, mulanja saja dilarang

memasuki kota tersebut, karena ada kepala .............................. jang

ditjulik, bahkan komandan tenteranja dipukuli oleh ,,Baret Hidjau”.

Tetapi waktu saja bertemu dengan komandan tersebut jang dikatakan

telah dipukul mati itu, ternjata tidak betul sama sekali. Duduk per

karanja ialah bahwa jang bersangkutan sengadja lekas-lekas masuk ke

APRIS, agar dengan memakai nama APRIS itu dapat menimbulkan

kekatjauan-kekatjauan. Saja tjeritakan hal ini sekedar untuk membe

rikan pemandangan, supaja soal-soal ini ditindjau sematang-matangnja.

Djangan asal sudah menjatakan mau masuk kedalam APRIS, terus

diterima dengan begitu sadja.

Berkenaan dengan penggabungan beberapa negara-negara bagian

kedalam Republik Indonesia pada waktu ini, maka diluar negeri ter

dengar suara-suara jang mengatakan bahwa Djokja mau mendjadjah

seluruh Indonesia, dan seluruh kepulauan Indonesia hendak diatur oleh

orang-orang dari Djawa dan Sumatera. Kalau kita mau berdebat tentang

hal ini dengan patokan Undang-undang Dasar sadja, kita sudah mem

punjai perpegangan jang kuat. Karena memang sudah sepantasnja Nega

ra Indonesia Timur bergabung dengan Republik Indonesia, sebagaimana

djuga N.S.T. tidak salahnja kalau bergabung dengan Republik Indonesia.

Akan tetapi dipeluaran soal ini dibesar-besarkan dengan mengatakan

bahwa Djokja adalah imperialist-lijn dari Republik Indonesia.

Achirnja semua ini terpaksa djuga mesti kita bantah, mesti kita lajani

semua katanja itu untuk dapat memperoleh publieke opinie diluar ,,ne

geri”.

Demikian antara lain-lain Roeslan Abdulgani.

BADAN SEKRETARIAT KONGRES RAKJAT.

Untuk memperdjuangkan keputusan Kongres Rakjat se-Suma

tera Timur kepada Pemerintah Pusat dan memberikan pertim

bangan-pertimbangan dalam melaksanakan keputusan Kongres Rakjat

itu, maka dibentuk ,,Badan Sekretariat Kongres Rakjat”, jang terdiri

dari :
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Mohamad Said.

Jahja Jacub.

Sugondo Kartoprodjo.

M. A. Dasuki.

Mr. Mohamad Jusuf.

H. Abdul Rachman Sjihab.

Jusuf Adjitorop.

Sebagai pembantu dari Badan Sekretariat Kongres Rakiat, maka

untuk kota Medan dan Kabupaten-kabunaten Sumatera Timur dipilih 3

orang dari utusan-utusan jang bersangkutan. -

Kabupaten Deli dan Serdang : R. M. Subahry, Makmum Duana dan

M. Kasim; Kabupaten Simelungun :

Mohd. Kasim, M. Sjawal Rangkuti dan Kenan Saragih; Kabupaten

Langkat : Sabar Sembiring, Hasan Bashry Siregar dan Karona ; Kabu

paten Karo : Tama Ginting, Rendjong Bangun dan Keras Surbakti; Ka

bupaten Asahan : A. H. Sjahlan, Nuramansjah dari H. Dja’far; Kabupaten

ASLAB: Hajat Said, A. Silitonga dan A. Halim ; Kota Medan : Madong

Lubis, Ani Idrus dan A. Latif R.

P.A.R.N.E.S.T.

Reaksi terhadap gerakan, demonstrasi-demonstrasi dan Kongres Rak

jat jang menuntut pembubaran N.S.T. diberikan oleh ,,Partai Negara

Sumatera Timur”, disingkatkan Parnest.

Dalam pengumumannja 1 Mei 1950, Parnest menjatakan : Sesudah

berbagai-bagai djalan, baik dengan djalan resolusi-resolusi, maupun de

ngan demonstrasi-demonstrasi dan penjiaran-penjiaran jang digerakkan

orang untuk membubarkan Negara Sumatera Timur, tidak berhasil, maka

digerakkan orang pula mengadakan Kongres Rakjat untuk memperoleh

suara wakil-wakil rakjat jang representatip.

Tetapi disinipun kenjataan pula, bahwa ,,Kongres Rakjat” itu tidak

disetudjui oleh sedjumlah besar rakjat Sumatera Timur, karena menurut

keterangan jang diperoleh mereka adalah ,,Kongres Rakjat” itu akan

mengambil suatu keputusan jang telah ditetapkan lebih dahulu, jaitu

pembubaran N.S.T., sebagai jang senantiasa diidam-idamkan dan disiar

siarkan oleh Front Nasional Sumatera Timur dan jang lain-lain itu,

sehingga djumlah jang besar itu tidak hendak turut dalam ,,Kongres

Rakjat” dan dengan demikian itu belum dapat pula menjatakan hasrat

mereka itu. Djadi njatalah, bahwa ,,Kongres Rakjat” itu tidaklah tjukup

representatipnja.

Sebelum ,,Kongres Rakjat” ini berlangsung Pengurus Besar Parnest

telah banjak menerima lapuran-lapuran dan andjuran-andjuran jang

mendorong Parnest mengambil initiatief untuk dapat menjalurkan hasrat

dan kehendak rakjat jang tidak bergabung dalam ,Kongres Rakjat”

kesatu tjara jang sebaik-baiknja dan karena itulah Parnest mengan
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djurkan kepada Rakjat supaja membangunkan panitia-panitia ketjil di

kota-kota dan dikampung-kampung untuk memenuhi kehendak demokrasi

jang sebenarnja”.

PANITIA PUSAT PERMUSJAWARATAN RAKJAT.

Selandjutnja pada malam Sabtu tanggal 28 djalan 29 April

1950 telah pula dibentuk di Medan ini Panitia Pusat jang terdiri

dari: T. Nikmatullah, Sjamsuddin, R. Bahri, A. Kadir, Chairuddin, M.

Saleh dan Hasan jang bekerdja untuk mengalirkan segala hasrat dan

kehendak rakjat itu kepada suatu saluran dengan tjara jang sebaik

baiknja, supaja dapatlah pula hasrat dan kehendak rakjat jang timbul

itu dinjatakan dengan djalan jang legaal dan tidak melanggar peraturan

peraturan jang sjah.

Oleh karena itu diundang seluruh rakjat jang telah mendirikan

panitia-panitia ketjil dan besar dan jang setudju dengan tjita-tjita ini

supaja dengan segera berurusan dengan Panitia Pusat Permusjawaratan

Rakjat untuk sama mendjalankan haknja menentukan status Sumatera

Timur ini.

PERMUSJAWARATAN RAKAT SE-SUMATERA TIMUR.

Permusjawaratan Rakjat se-Sumatera Timur melangsungkan rapat

nja di Medan dari tanggal 7 Mei sampai 10 Mei 1950.

Ketua Panitia Pusat Permusjawaratan Rakjat T. Nikmatullah me

njampaikan pidato pembukaannja jang berikut :

PIDATO T. NIKMATULLAH.

,,Sesungguhnja dengan amat gembira saja mengutjapkan banjak te

rima kasih atas kundjungan tamu agung kita Tuan Wangsawidjaja dari

P. M. Dr. Moh. Hatta, baik dari Pemerintah Tinggi, Pembesar-pembesar

Sipil, Militer, Radja-radja, ataupun pihak-pihak lain, serta atas kundju

ngan saudara-saudara ahli musjawarat jang telah menggunakan waktu

jang amat berharga dan meninggalkan rumah tangga dengan tawakkal

untuk menjumbangkan dirinja pada seruan Tanah Air jang menanti

nantikan hasratnja untuk menentukan kedudukan hukum atas sebahagian

dari Tanah Airnja, jaitu Sumatera Timur.

Kundjungan ini mendjadi bukti akan besarnja minat saudara-saudara

dan mendjadi bukti atas kuatnja rasa tanggung-djawab saudara-saudara

pada kepentingan kita bersama :

Djuga terima kasih jang tidak berhingga atas segala bagai utjapan

selamat, kiriman karangan-karangan bunga, bantuan-bantuan jang berupa
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tenaga, pikiran uang dan lain-lain bagi Permusjawaratan Rakjat se-Su

matera Timur.

Karena desakan jang kuat dari saudara-saudara, mau tidak mau,

Permusjawaratan Rakjat di Sumatera Timur ini dengan selekas-lekasnja

kami usahakan mengadakannja.

Mula-mula hendak kami pergunakan panggung bioskop, tetapi karena

buat malam harinja satu malam sadja diberi kesempatan kepada Per

musjawaratan Rakjat se-Sumatera Timur mengadakan sidangnja, padahal

menurut tertib-atjara perlu memakainja beberapa malam, maka berki

sarlah usaha kami kepada jang lain. Kami tjoba pula memindjam pang

gung Persatuan Polisi di Medan, tetapi permintaan itu kami tjabut kem

bali, karena kami mendapat chabar, bahwa waktu ,,Kongres Rakjat"

hendak mempergunakan panggung itu buat tempat mengadakan rapat

rapatnja telah ditolak oleh Persatuan Polisi itu. Djadi tidaklah pantas,

djikalau kepada suatu pihak tidak dibenarkan dan kepada pihak jang

lain diberikan, padahal keduanja sama-sama hendak mengadakan rapat.

Hendak kami dirikan rumah jang tertentu buat Permusjawaratan

Rakjat se-Sumatera Timur tidak dapat kami lakukan, karena waktunja

sudah amat sempit dan uang kas kami tidak begitu besar. Panitia Pusat

tidak mendapat uang bantuan dari luar Sumatera Timur.

Karena itu maafkanlah, djikalau penglaksanaan desakan rakjat ini

tidak dapat dengan sempurna kami djalankan.

Rupanja rakjat tidak sabar lagi menunggu peredaran matahari, per

putaran siang dan malam, didesak oleh gelora dan getaran djiwanja untuk

menentukan nasibnja dan kedudukan tempat tinggalnja Sumatera

Timur. Gelora dan getaran djiwa rakjat itu meletuskan Permusja

waratan Rakjat se-Sumatera Timur ini.

Menurut laporan-laporan jang diterima lebih dahulu oleh Panitia

Pusat, utusan-utusan rakjat hendak menghadiri Permusjawaratan

Rakjat se-Sumatera Timur kira-kira 2000 orang, tetapi berhubung

karena sukarnja tempat mengadakan musjawarat jang besar dan

tempat tinggal, maka dengan tidak melupakan ketjukupan perwakilan

tiap-tiap bahagian jaitu 610 orang. Kami telah menerima chabar,

utusan-utusan rakjat jang tidak beroleh kesempatan datang itu merasa

ketjewa, sebab mereka telah siap sedia berangkat kemari untuk

memenuhi kehendak rakjat jang mengutusnja tetapi sesudah sampai

pendjelasan kepada mereka itu, mereka-pun sabar dan menenteramkan

djiwanja serta berdjandji bersedia pada segenap waktu melakukan

kewadjibannja.

Saja persilakan mengingat sebentar kepada perdjuangan bangsa

kita sesudah lebih daripada 40 tahun lamanja.

Pahlawan-pahlawan perdjuangan bangsa kita dahulu telah banjak

menderita, menanggung berbagai-bagai pertjobaan. Pemimpin-pemimpin

kita itu menganut berbagai-bagai tjita-tjita, satu sama lain mempunjai

tjara jang berlain-lainan, tetapi jang sangat luar biasa ketinggian

penghargaan kita atas perdjuangan mereka itu, ialah mereka satu sama
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lain tidak berdengki-dengkian, melainkan bertolong-tolongan dan seha

luan jaitu : ,,Indonesia Merdeka”.

Perdjuangan kemerdekaan kita jang digerakkan oleh pemimpin

pemimpin besar kita pada masa 4 tahun belakangan ini telah ditjampuri

oleh pengaruh suasana dalam masa pendudukan Djepang.

Sebahagian dari pada pemimpin-pemimpin kita masih tetap berdjiwa

tinggi dan mulia, tetapi sajang benar sebahagian lagi dari pada pemim

pin-pemimpin itu telah mendjelma dengan kerusakan budi pekerti,

sehingga perdjuangan Nasional kita selalu tidak dapat disalurkan oleh

pemimpin-pemimpin besar kita dengan tjara-tjara jang dipilihnja. Hal

jang beginilah menjulitkan taktik perdjuangan Nasional kita, karena

diantara jang mendjadi pemimpin-pemimpin itu ada jang menggunakan

perdjuangan itu bukan untuk rakjat, tetapi untuk kepentingan dirinja

sendiri.

IEEVOLUSI SOSIAL.

Djelas nampak kita bahwa aliran di Indonesia pada garis besarnja ada

dua, jaitu pemimpin-pemimpin jang patuh kepada tjara perdjuangan jang

teratur seperti jang dikehendaki oleh Presiden Sukarno dan Perdana

Menteri Drs. Mohammad Hatta, dan jang lain ialah aliran jang senan

tiasa berusaha dengan djalan jang tidak sesuai dengan negara hukum,

umpamanja revolusi sosial di Sumatera Timur dalam tahun 1946.

Ini tidak diridhai oleh pemimpin-pemimpin besar kita itu dan tidak

disjahkan Komite Nasional Indonesia Pusat, karena amat njata, bahwa

mereka jang disinggung oleh revolusi sosial itu menurut pemeriksaan

hakim Republik Indonesia sendiri tidak bersalah. Undang-undang Dasar

Republik Indonesia bersendi kepada ke Tuhanan Jang Esa, peri kema

nusiaan, kekeluargaan, keadilan sosial dan demokrasi, tetapi jang

dilakukan oleh gerakan revolusi sosial itu adalah sebaliknja daripada

itu dan Pemerintah Republik Indonesiapun dari semendjak dahulu

hingga sekarang masih belum sudi mengambil tindakan atas pemimpin

pemimpin gerakan jang menodai perdjuangan kebangsaan kita itu.

Djandji-djandji jang pernah diberikan oleh Mr. Mohamad Rum,

Mr. Sjafrudin Prawiranegara dan Mr. Maria Ulfah Santoso - jang

ketiganja waktu dulu sebagai pembesar-pembesar Republik Indonesia -

kepada korban-korban revolusi sosial itu hingga sekarang belum

berbukti, jaitu tentang pengembalian kehormatan dan harta benda

korban-korban itu, apalagi jang telah didjandjikan ditanggung oleh

negara sendiri.

KEDUDUKAN HUKUM UNTUK BUMII TEMPAT TINGGAL.

Mengertilah saja, apa sebabnja rakjat Sumatera Timur

jang insjaf kurang kepertjajaannja kepada djandji-djandji jang njata

tidak ditepati. Dan djuga tidaklah saja heran apa sebabnja se
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mangat rakjat Sumatera Timur jang insjaf bergelora-gelora untuk

sama memperdengarkan hasratnja tentang kedudukan hukum untuk

bumi tempat tinggalnja, jaitu Sumatera Timur, karena rakjat telah

merasai penderitaan-penderitaan pada zaman jang lampau, meskipun

mereka selalu mendengar sembojan-sembojan jang membajangkan

kebahagiaan.

Saudara-saudara telah maklum, bahwa usaha Presiden Sukarno dan

Drs. Mohammad Hatta hendak menegakkan negara hukum diseluruh

Indonesia, tetapi usaha-usaha itu selalu diseludupi oleh aliran jang

diluar dari pada ketentuan-ketentuan jang resmi, seperti pemberontakan

Madiun dalam tahun 1949. Dua aliran ini senantiasa berlawanan, jang

satu menegakkan negara hukum, dan jang lain berdaja-upaja meru

sakkannja.

Kita semuanja maklum, bahwa hanja di-negara-hukum sadja keba

hagiaan dan kemakmuran rakjat dapat ditjiptakan. Dan disana djugalah

dapat dinaikkan deradjat masjarakat. Sebab itulah pemimpin-pemimpin

jang sehat pikirannja, djauh pandangannja dan halus pertimbangannja,

mendasarkan perdjuangannja kepada negara hukum.

Dimana keamanan tidak dapat didjaga, dimana pergeseran dibesar

besarkan dan dimana persatuan telah rusak, disebabkan kepertjajaan

satu sama lain telah hilang, maka disanalah terbambang alamat kema

langan dan keruntuhan peradaban serta kemunduran. Itulah sebabnja

rakjat jang insjaf menjaring tjara-tjara perdjuangan, kearah jang

teratur dengan tidak melanggar undang-undang negara. Pemimpin-pe

mimpin besar kita telah berusaha dengan segenap daja-upajanja dengan

djalan jang baik menjelesaikan pertikaian dengan Belanda serta

menjelesaikan perbedaan paham antara kita sama kita, supaja perhu

bungan jang baik djangan djadi rusak dan supaja satu sama lain

dapat segera bekerdja sama untuk membangunkan Tanah Air kita Indo

nesia serta membawa kemakmuran kepada rakjat jang mendjadi tudjuan

perdjuangan Nasional kita.

Bangsa Indonesia tidaklah dapat menutup mata dari pergolakan

pergolakan jang besar didalam dunia. Djikalau kita mudahkan sadja,

maka pada garis besarnja pergolakan-pergolakan jang besar didalam

dunia itu adalah terbahagi dua, jaitu jang satu digerakkan oleh Amerika

dan jang satu lagi dikembangkan oleh Rusia. Diantara dua permainan

dunia jang besar ini kita mungkin tersinggung. Bahagia atau bentjana

terletak disana.

Menghadapi soal-soal itu adalah sesungguhnja amat sulit sekali,

sangat berkehendak akan persatuan jang kuat antara kita sama kita

dan meminta pertimbangan jang dalam dan luas.

Persatuan jang kuat hanja dapat ditjapai, apabila perbedaan

paham kita sama kita, meski bagaimana besarnja sekalipun, disele

saikan dengan perundingan jang djudjur. Djandji-djandji wadjiblah

ditepati supaja kepertjajaan kita sama kita tinggal tetap. Pantjasila

jang molek dan tinggi mutunja itu tidaklah tjukup sebagai lambang

dan perhiasan dasar perdjuangan Nasional kita, tetapi mestilah dibuk

v
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tikan dengan kenjataan. Persatuan kita sama kita jang telah dimulai

dari Djokja, kemudian di Djakarta dan achirnja di Den Haag, mengha

dapi pemerintah Belanda untuk menghasilkan penerimaan kedaulatan

atas Tanah Air kita Indonesia jang sudah beratus tahun didjadjah,

semestinja diperkokoh dan dikekalkan untuk menghadapi masaalah

masaalah dunia, apalagi pergolakan-pergolakan disekeliling kita senan

tiasa datang mendekati Tanah Air kita. Sekaliannja ini mewadjibkan

kita berhati-hati untuk keselamatan Tanah Air dan bangsa kita hingga

sampai kepada anak tjutju kita.

Izinkanlah saja menerangkan sedikit firman Tuhan : Tuhan tidak

mengubah nasib suatu kaum, melainkan kaum itu sendiri mengubah

nasibnja.

Dari firman Tuhan ini dapatlah kita mengambil mafhum, bahwa

tuah dan tjelaka kita ditjoba Tuhan meletakkannja dalam tangan kita.

Djikalau kita tanam benih jang baik, maka kita hasilkan buah jang

baik.

Demikian djuga sebaliknja.

Presiden kita, Presiden Sukarno, telah memberi fatwa, djanganlah

kita seperti pasir jang berserak, sebab pasir jang berserak itu dengan

mudah diterbangkan angin, tetapi apabila pasir jang berserak itu direkat

bersatu padu, tidaklah lagi kekuatannja dapat dinilai. Karena itu ber

satu padulah kita, dan djanganlah kita terpengaruh oleh adjakan jang

diluar Undang-undang Dasar Negara kita jang telah diakui oleh dunia

internasional.

Saja gembira mendengar dan telah melihat semangat saudara

saudara jang berkobar-kobar, karena sifat jang demikian itu perlu bagi

bangsa merdeka, tetapi semangat jang berkobar-kobar itu haruslah

dikemudikan oleh pemimpin jang bidjaksana.

Perdana Menteri kita Drs. Mohammad Hatta telah berkata, supaja

pertikaian paham antara kita sama kita sebangsa dan setanah air

hendaklah dilakukan dengan tjara jang sportief.

Oleh sebab itu dan bertali dengan pertimbangan-pertimbangan

jang lain wadjiblah perbedaan paham antara kita sama kita diselesai

kan melalui undang-undang Dasar Negara kita, supaja penglaksanaan

maksud itu berdjalan dengan teratur, sebagaimana jang dilakukan

oleh dunia internasional.

Apa sebabnja keadaan di Sumatera Timur mendjadi tegang? Rakjat

Sumatera Timur semendjak perdjuangan kemerdekaan Indonesia telah

sama memberikan bantuannja, baik dengan tenaga, pikiran maupun

harta. Sangat disesalkan sekali, bahwa dalam memperdjuangkan ke

merdekaan itu bukan sedikit didapati pemimpin-pemimpin jang tidak

djudjur, jang berpura-pura sadja berdjuang untuk kemerdekaan, tetapi

kemudian ternjata kepada rakjat, bahwa perdjuangan mereka itu

hanjalah untuk kepentingan diri sendiri.

Pemimpin-pemimpin jang tidak djudjur itu telah memerintahkan

pengikut-pengikutnja terus bertempur, tidak boleh mundur barang se
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tapak-pun, tetapi waktu aksi kepolisian berdjalan, mereka lari mening

galkan rakjat dan pengikut-pengikutnja didalam keadaan kutjar-katjir.

Sesudahnja Sumatera Timur aman, pembangunan sudah berdjalan

berangsur-angsur dan keadaan semakin baik, maka pemimpin-pemimpin

jang telah lari itu, diantaranja pemimpin-pemimpin jang terkenal dalam

masa revolusi sosial, datang kembali ke Sumatera Timur. Disini mereka

mulai kembali tjampur bergerak dengan menjanjikan lagu lamanja, mi

salnja negara berbau kolonial, orang-orangnja berdjiwa kolonial dan

lain-lain tuduhan jang tidak baik.

Dalam masa revolusi sosial digerakkan oleh pemimpin-pemimpin

jang tidak patuh kepada pemimpin-pemimpin besar kita Sukarno-Hatta,

mereka telah melakukan atau menjuruh lakukan pembunuhan besar

besaran, perampokan dan lain-lain perbuatan jang melanggar undang

undang megara dengan alasan bahwa korban-korban itu kaki tangan

Nica dan sebagainja, pada hal mereka sesungguhnja tidak berdosa

menurut pemeriksaan jang telah saja njatakan diatas tadi.

Rakjat Sumatera Timur masih ingat, bagaimana perbuatan mereka

dalam masa revolusi sosial itu, penuh dengan kekedjaman.

Karena itulah rakjat jang insjaf mendjadi bimbang, kalau-kalau

pemimpin-pemimpin jang telah bernoda itu dapat tjampur berkuasa

kembali. Djelas benar pada ingatan rakjat, bagaimana ketidak djudjuran

mereka pada zaman jang lampau. Karena itulah rakjat Sumatera

Timur jang telah insjaf bersatu-padu mengirimkan utusan-utusannja

ke Permusjawaratan Rakjat se-Sumatera Timur ini menggunakan

dasar adat-istiadat, pusaka nenek mojang kita, jaitu wakil-wakil itu

dipilih dari tiap-tiap kampung. Apabila suatu kampung terlalu ketjil,

maka beberapa kampung digabungkan.

Tinggi sekali pengharapan saja atas usaha-usaha saudara-saudara

untuk memperdjuangkan tjita-tjita jang sutji, supaja pantjasila kita jang

indah dan telah disiarkan dengan merdunja keseluruh dunia itu,

djangan dibuat orang mendjadi pantja-silat, sebab kita mentjintai

persatuan jang djudjur.

Sekarang saja sudahilah pidato saja ini dengan doa kehaderat

Tuhan jang Maha Kuasa dan adil, mudah-mudahan Permusjawaratan

Rakjat se-Sumatera Timur ini disirami oleh Tuhan dengan hudjan

rahmat serta dipelihara, ditundjuki dan dipimpinnja kita kepada tudju

an jang sutji. Amin !

RESOLUSI PERMUSJAWARATAN RAKJAT.

Pada sidangnja jang kelima, 9 Mei 1950, Permusjawaratan Rakjat

membuat resolusinja, jaitu:

Permusjawaratan Rakjat se-Sumatera Timur, jang bersidang di

Medan pada tanggal 7, 8 dan 9 Mei 1950 dan dihadiri oleh sedjumlah

610 orang utusan-utusan jang dipilih menurut kehendak rakjat, sekalian

nja mewakili segenap lapisan dan golongan penduduk di Sumatera Timur

jang dewasa dan berhak bersuara,

370



Mendengar :

Prae-advies dari ahli-musjawarat Sjamsuddin Hasibuan tentang

ketata-negaraan Sumatera Timur serta pemandangan-pemandangan

dan soal-djawab jang berhubungan dengan itu ;

Menimbang :

1. Perdjuangan kemerdekaan Indonesia jang digerakkan sedjak berpu

luh-puluh tahun jang lampau adalah mempunjai tudjuan jang tunggal

jakni dengan keteguhan hati berniat menduduki hak hidup sebagai

bangsa jang merdeka berdaulat menudju kebahagiaan serta kemak

muran rakjat seluruhnja.

2. Bahwa Proklamasi 17 Agustus 1945 semestinjalah diwudjudkan

dengan siasat perdjuangan jang bidjaksana dan serentak, dan djustru

karena hal ini Republik Indonesia dibentuk setjara kesatuan, semata

mata sebagai alat-perdjuangan keluar dengan ketentuan dalam

Undang-undang Dasar-nja, bahwa Undang-undang Dasar jang me

netapkan tjorak kesatuan tadi, harus ditindjau kembali.

3. Kemerdekaan dan Kedaulatan bangsa Indonesia telah tertjapai jang

disusun dalam suatu piagam negara jang berbentuk Republik

Federatie, jang diakui oleh dunia internasional, sesuai dengan perse

tudjuan-persetudjuan K.M.B., ialah Republik Indonesia Serikat.

4. Selesainja pertikaian politik Indonesia-Belanda dan berdirinja R.I.S.

jang berdaulat, adalah hasil dari perdjuangan jang bersatu padu

antara pemimpin-pemimpin federalis dan republikein.

5. Bahwa ditindjau dari segi sedjarah ketata negaraan, ekonomi, socio

logie dan kebudajaan, seharusnjalah Indonesia ini tersusun dalam

bentuk federatie, dengan alasan antara lain-lain sebagai berikut :

a. sedjarah pendjadjahan Belanda telah membuktikan, bahwa

untuk kepentingan politiknja, Gubernur Djenderal van Heutz

pernah memaksakan dengan kekerasan, agar Indonesia ini

mempunjai bentuk kesatuan dari Sabang sampai ke Merauke,

tetapi tidak berhasil (Pax Neerlandica).

b. bentuk federatie sekali-kali bukan bentukan Belanda, hal mana

terang dapat dilihat dari sedjarah ketata negaraan diberbagai

tempat didunia, seperti Rusia dan Amerika.

c. sesuai dengan hukum demokrasi, maka hak untuk menentukan

nasib sendiri bagi rakjat sese-daerah jang merupakan satuan

ketata negaraan (autonomie-azasi) adalah satu-satunja djalan

jang dapat mendjamin kemadjuan memakai tenaga-tenaga dari

daerah itu, dan memberikan kesempatan dalam perkembangan

perkembangan dilapangan politik, ekonomi, kebudajaan, guna

kebahagiaan dan kemakmuran rakjat.

d. Autonomie-azasi atau democratische-autonomie ini hanja dapat

dilaksanakan dalam bentuk federatie, sedang dalam negara jang

bertjorak unitarisme autonomie itu hanja merupakan kekuasaan

jang diberikan oleh pusat pemerintahan kepada daerah jang
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bersangkutan, sehingga tidak dapat mendjamin hak-hak demo

krasi jang sebenarnja.

Memperhatikan :

1. Bahwa Negara Sumatera Timur sebagai negara-bahagian dari R.I.S.

mempunjai pemerintah jang stable dan demokratis, serta sanggup

melaksanakan kepentingan-kepentingan rakjat dalam berbagai la

pangan seperti : keamanan, kemakmuran dan pendidikan.

2. Bahwa sebahagian besar dari rakjat Sumatera Timur menghendaki

agar N.S.T. tetap berdiri sebagai Negara bagian didalam R.I.S.

dengan kejakinan bahwa N.S.T.-lah jang berbukti membawa keama

nan dan kesedjahteraan, bebas dari kekatjauan jang merugikan rakjat.

Bahwa rakjat dari Asahan Selatan dan Labuhan Batu senantiasa

menuntut agar daerah itu digabungkan dengan N.S.T.

4. Bahwa perkembangan-perkembangan politik dan ketata negaraan

diseluruh Indonesia pada waktu jang achir-achir ini, dapat menim

bulkan perpetjahan dan bukan persatuan.

5. Bahwa utusan-utusan jang menghadiri permusjawaratan rakjat ini

dipilih menurut kehendak rakjat setjara demokratis dari segenap

golongan, lapisan dan semua pendjuru, sehingga dengan sebenarnja

mewakili rakjat Sumatera Timur.

3.

Memutuskan :

1. Kemerdekaan Indonesia wadjib tersusun dalam piagam negara jang

berbentuk federasi dan berdasarkan pantjasila.

2. Menuntut supaja Sumatera Timur tetap mempunjai kedudukan seba

gai negara-bahagian R.I.S. dan menjanggah dengan sekeras-kerasnja

peleburan kepada Republik Indonesia sebagaimana dimaksud oleh

mosi Yamin cs.

3. Menuntut supaja wilajah Asahan Selatan dan Labuhan Batu tetap

tergabung kedalam N.S.T. sesuai dengan kehendak rakjat daerah itu.

4. Menjesali sikap dari kalangan tertentu jang dengan tjara illegaal

dan diluar hukum demokrasi, memaksakan rakjat menganut faham

unitarisme.

5. Menuntut kepada Pemerintah Pusat dan N.S.T. supaja didalam men

djalankan kebidjaksanaannja jang berhubungan dengan perobahan

bentuk negara Sumatera Timur, harus mendengar Permusjawaratan

rakjat se-Sumatera Timur.

DELEGASI BADAN SEKRETARIAT KONGRES RAKJAT.

Delegasi Badan Sekretariat Kongres Rakjat jang berhubungan

dengan Perdana Menteri Republik Indonesia Serikat Drs. Mohammad

Hatta ialah Mohammad Said dan Jahja Jacub.

Sebahagian daripada Badan Sekretariat Kongres Rakjat menuntut

penghapusan Negara Sumatera Timur sebelum pernjataan terbentuknja

Negara Kesatuan.
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Negara Sumatera Timur lebih dahulu dimasukkan kedalam wilajah

Republik Indonesia.

Dalam pada itu, pembitjaraan sedang berlangsung antara Pemerin

tah Republik Indonesia Serikat dengan Pemerintah Republik Indonesia

mempertimbangkan pokok-pokok fikiran tentang pembentukan Negara

Kesatuan.

,,MOSI TIDAK PERTJAJA”.

Kelandjutan dari pada sikap segolongan dari Badan Sekretariat

Kongres Rakjat itu, maka 10 orang dari pada 28 anggota Badan Sekre

tariat Kongres Rakjat memadjukan ,,mosi tidak pertjaja” terhadap

kebidjaksanaan Perdana Menteri Mohammad Hatta.

Dalam hubungan ini, harian ,,Mimbar Umum” di Medan antara lain

menulis : ,,Walaupun penglaksanaan pembentukan Negara Kesatuan itu

tidak didahului dengan pembubaran N.S.T. lebih dahulu, tapi alasan

Hatta bahwa pembubaran N.S.T. dapat menimbulkan pertumpahan darah,

adalah sangat penting dan untuk menghindarkan terdjadinja peristiwa

seperti di Bandung, Makassar dan Ambon.

Dengan siasat Hatta, sekarang seluruh pertikaian politik dalam

negeri diseluruh Indonesia dapat dilenjapkan sekali gus, demikian djuga

tuntutan Kongres Rakjat untuk membentuk Negara Kesatuan dan

membubarkan N.S.T. dengan sendirinja tertjapai, sedang perdjuangan

rakjat Sumatera Timur dapat diteruskan dengan djalan men-demo

kratiseer Dewan supaja segala aliran dan partai masuk didalamnja serta

menuntut supaja orang-orang jang ,reaksioner” diganti dengan jang

progressief. -

Saat diambilnja mosi tidak pertjaja itu telah memetjah front

Kongres Rakjat sendiri, terbukti dengan sikap jang diambil Masjumi,

Gerakan Pemuda Islam Indonesia dan lain-lain”.

UTUSAN PERMUSJAWARATAN RAKJAT.

Badan Bekerdja Permusjawaratan Rakjat djuga mengirimkan dele

gasinja menghadap Perdana Menteri Mohammad Hatta jang terdiri dari

T. Nikmatullah, Sutan Iskandar Muda, Abdulkadir dan Saridin Purba.

Kemudian, dalam suratnja bertanggal 10 Djuli 1950, No. 57/2/P.R.,

Badan Pekerdja Permusjawaratan Rakjat menjatakan kepada Pemerintah

Pusat :

Berhubung dengan keputusan jang telah kami ambil dalam rapat

lengkap Badan Pekerdja Permusjawaratan Rakjat se-Sumatera Timur

pada tanggal 6 Djuni 1950 di Medan, jang isinja telah dimuat dalam

resolusi jang telah disampaikan kepada Pemerintah Pusat di Djakarta

dan bertali dengan pembitjaraan utusan-utusan Permusjawaratan Rakjat
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se-Sumatera Timur pada malam Selasa tanggal 3 djalan 4 Djuli 1950

dengan tuan-tuan Mr. Makmun Sumadipradja dan Sumitro Kolopaking

di Medan, maka bersama ini kami djelaskan sebagai dibawah ini :

HAK OTONOMI DALAM NEGARA FEDERASI.

1. Permusjawaratan Rakjat se-Sumatera Timur tetap mempertahan

kan pendiriannja bahwa hak-hak otonomi dan demokrasi itu

pada masa ini hanja dapat terdjamin dengan sebaik-baik

nja dalam bentuk negara federasi untuk seluruh Indonesia,

karena dengan djalan demikianlah penduduk sesuatu daerah itu dapat

dididik, supaja mempunjai perasaan tanggung-djawab jang penuh

terhadap kepentingan daerahnja dan mempertahankannja, sehingga

mereka itu beroleh kesempatan jang lapang buat memperkembang

ketjerdasan, ekonomi dan kebudajaan dalam daerahnja masing-ma

sing dan dengan demikian terdjagalah dengan seksama kepentingan

kepentingan jang istimewa dalam tiap-tiap daerah.

Pendirian ini diambil dengan tidak melupakan keadaan-keadaan

bahwa bahagian-bahagian alam di Indonesia berbeda benar satu de

ngan lain (perbedaan geografis), satu puak mempunjai perbedaan

dengan puak jang lain dalam masjarakat, sedang golongan jang satu

mempunjai kebatinan dan iman (kepertjajaan) jang berbeda-beda

pula dengan golongan jang lain.

Djadi dengan demikian dapatlah tiap-tiap daerah itu mengurus

kepentingannja sendiri-sendiri dengan sebaik-baiknja dan hal ini bu

kanlah hanja menguntungkan daerah itu sadja, tetapi djuga tentulah

menguntungkan Indonesia seluruhnja.

Jang demikian ini adalah mendjadi suatu tjemeti dan pendorong

bagi tiap-tiap daerah itu untuk menanamkan bibit perasaan tanggung

djawab dan perasaan mempunjai kepentingan bersama jang luhur.

Dorongan jang demikian dan didikan jang langsung kepada penduduk

hanja dengan djalan federasi dapat dilaksanakan.

Djika perasaan ini telah meresap dalam darah daging penduduk

daerah sekalian, maka tertjiptalah suatu persatuan jang kokoh

sekali.

Apabila diperhatikan sjarat-sjarat jang diuraikan diatas itu,

maka dengan sendirinja terdjaminlah hak demokrasi dan baharulah

berharga dan mempunjai isi pepatah ,,Vox Populi, Vox Dei” (Suara

Rakjat, ialah suara Tuhan).

Suara rakjat jang demikian itu mestilah berdjalan menurut hu

kum, jaitu suara jang terikat kepada undang-undang dan dasar jang

ditetapkan terlebih dahulu oleh wakil-wakil jang dipilih oleh pen

duduk itu sendiri. Djika hak demokrasi (suara rakjat) itu tidak

disalurkan dengan tjara demikian, maka bukanlah ia demokrasi lagi,

melainkan berobahlah tjoraknja mendjadi ,,anarchie”, jaitu negara

jang tidak mempunjai kekuasaan dan pemerintahan menurut hukum
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dan inilah negara kekatjauan jang sangat merugikan Indonesia se

umumnja.

Tetapi walaupun demikian tidaklah pada dasarnja mendjadi kebera

tan kepada Permusjawaratan Rakjat se-Sumatera Timur biar bagai

mana djuga bentuk negara itu, asal sadja sjarat-sjarat tentang hak

mengatur daerah masing-masing jang telah diuraikan pada angka

1 itu, dapat terdjamin didalamnja.

Dari uraian utusan-utusan Permusjawaratan Rakjat se-Sumatera

Timur jang telah diutus untuk menjampaikan resolusi Permusja

waratan Rakjat se-Sumatera Timur kepada Pemerintah Pusat di

Djakarta, diketahui bahwa Pemerintah Pusat telah menjatakan

dengan tegas kepada utusan-utusan tersebut, bahwa pembentukan

Negara Kesatuan itu adalah suatu muslihat untuk mengatasi kete

gangan politik di Indonesia ini, djadi bukanlah kejakinan tentang

bentuk ketata-negaraan jang sebaik-baiknja bagi seluruh Indonesia

dimasa ini. Oleh karena itu, maka persetudjuan R.I.S. - R.I. itu

dipandang oleh Permusjawaratan Rakjat se-Sumatera Timur sebagai

politiekbeleid Pemerintah R.I.S. untuk menghindarkan ketegangan

politik di Indonesia ini dan Permusjawaratan Rakjat se-Sumatera Ti

mur dalam memperdjuangkan tuntutannja senantiasa memelihara

persatuan seluruh bangsa Indonesia, maka Permusjawaratan Rakjat

se-Sumatera Timur merasa terpaksa menerima bentuk Negara

Kesatuan itu, tetapi haruslah pula dengan sjarat jang Negara

Kesatuan itu akan mengandung tjita-tjita federasi, sebagai jang

diuraikan pada angka 1. Tuntutan ini tidaklah sekali-kali berla

lawanan dengan pernjataan dari aliran-aliran jang menghendaki

Negara Kesatuan itu. Bukankah negara-negara bahagian jang telah

menggabungkan dirinja pada Republik Indonesia itu menghendaki

pula supaja daerah-daerah itu merupakan propinsi jang berotonomi

luas ? Sungguhpun kehendak itu terdengar keluar menghendaki

Negara Kesatuan, tetapi isinja jang sebenarnja ialah dasar tjita

tjita federasi djua.

Oleh sebab-sebab jang dinjatakan diatas Permusjawaratan Rakjat

se-Sumatera Timur dapat menerima Negara Kesatuan jang akan

didjelmakan itu, apabila daerah Sumatera Timur, jang dalamnja

termasuk Asahan Selatan dan Labuhan Batu dan jang se

bagai itu, jang menurut sedjarah masuk Sumatera Timur, seperti

daerah Kesultanan Langkat dan lain-lain, merupakan suatu kesa

tuan daerah jang mempunjai otonomi jang seluas-luasnja dan jang

setinggi-tingginja dan jang berdiri langsung dibawah Pemerintah

Pusat, dengan tidak ditjelah-tjelahi oleh sesuatu pemerintahan

jang lain.

Djelas diketahui, bahwa maksud jang pertama sekali membe

rikan otonomi pada daerah-daerah itu ialah supaja daerah-daerah

itu dapat mengurus rumah tangganja masing-masing, sesuai dengan

keadaan-keadaan dan hal-hal istimewa jang ada dalam tiap-tiap

daerah itu. Ini hanja dapat dilakukan dengan baik, apabila
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jang mengepalai daerah itu, demikian djuga jang memegang

djabatan-djabatan jang penting, seperti Pamongpradja misalnja,

orang jang berasal dari daerah itu sendiri, jaitu dengan meman

dang massa-psychologie ditiap-tiap daerah dan tentulah dengan

sjarat sanggup dan diterima rakjat. Djadi dengan otonomi jang

seluas-luasnja itu dikehendaki agar hak otonomi itu diberikan

sebanjak-banjaknja, seperti jang mengenai pegawai (personeel),

polisi keuangan, ekonomi dan lain-lain.

4. Permusjawaratan Rakjat se-Sumatera Timur maklum, bahwa ada

segolongan di Sumatera Timur jang sangat menghendaki peleburan

N.S.T. sebelum terbentuknja Negara Kesatuan dan maklum djuga,

bahwa sebahagian besar dari golongan itu ialah orang-orang jang

mendjadi pelopor dan bersangkut paut dengan revolusi sosial di

Sumatera Timur dalam permulaan tahun 1946, jang tidak diakui

oleh Pemerintah Republik Indonesia dan Komite Nasional Indonesia

Pusat. Sebagai diketahui djuga oleh Pemerintah Pusat (kenjataan

dalam utjapannja pada utusan-utusan Permusjawaratan Rakjat se

Sumatera Timur baru-baru ini di Djakarta) adalah perdjuangan

mereka itu tidak mengutamakan kepentingan negara, sedang

mereka itu sama sekali tidak disukai oleh sebahagian besar rakjat

di Sumatera Timur.

PERMUSJAWARATAN RAKJAT MENENTANG HAPUSNJA N.S.T.

SEBELUM NEGARA KESATUAN.

Permusjawaratan Rakjat se-Sumatera Timur menentang dengan se

keras-kerasnja pembubaran N.S.T. sebelum terbentuknja Negara Kesa

tuan, karena pembubaran jang demikian itu berarti akan menimbulkan

pertentangan politik jang lebih hebat dan mungkin akan menerbitkan per

tumpahan darah, sebagaimana jang telah diutjapkan oleh P.M. Drs.

Mohammad Hatta baru-baru ini. Pembubaran jang begitu adalah djuga

berlawanan dengan kehendak pembentukan Negara Kesatuan jang diambil

sebagai siasat untuk menghindarkan ketegangan politik di Indonesia,

diantaranja di N.S.T. ini.

Karena menghormati muslihat Pemerintah Pusat untuk mengusa

hakan ketenteraman politik (politieke rust), Permusjawaratan Rakjat

se-Sumatera Timur menolak dengan sekeras-kerasnja, apabila diberi

djabatan oleh Pemerintah Pusat untuk Sumatera Timur kepada pemim

pin-pemimpin jang telah bersalah dengan sengadja dalam masa jang

sedang memperdjuangkan revolusi nasional, mereka telah atau menju

ruh lakukan revolusi sosial jang kedjam itu, jang nama-namanja

tentulah dimaklumi oleh Pemerintah Pusat.

Oleh karena itu Permusjawaratan Rakjat menghendaki supaja

pelaksanaan Negara Kesatuan harus dilakukan dengan setjara jang

teratur dan menurut djalan-djalan hukum jang sjah.
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Dewan Perwakilan Sementara Sumatera Timur jang sekarang

terus dipandang sjah, meskipun Negara Kesatuan sudah dibentuk

sebelum dilakukan pemilihan umum untuk Dewan jang baru, tetapi

sebaik-baiknja Dewan itu diperlengkap lagi dengan wakil-wakil rakjat

dengan selekas-lekasnja, supaja Dewan jang sudah diperlengkap itu,

jang akan mendjadi Dewan Perwakilan Rakjat dari daerah Sumatera

Timur dalam Negara Kesatuan, dapat memilih jang akan mendjadi

kepala daerah Sumatera Timur dengan pengesahan Presiden R.I.S.,

sebelum Negara Kesatuan terbentuk. Dan dari anggota-anggota Dewan

Perwakilan Rakjat itu dipilih sekurang-kurangnja 5 (lima) orang

duduk dalam Dewan Pemerintahan jang diketuai oleh Kepala Daerah.

Dewan Perwakilan Rakjat Sumatera Timur jang akan dibentuk

kelak terdiri dari sekurang-kurangnja 40 anggota dengan memakai

dasar banjaknja penduduk dan anggota-anggota itu tidak lebih dari

20% diangkat oleh Kepala Daerah.

Pada saatnja terbentuk Negara Kesatuan dan pada ketika leburnja

N.S.T. kedalam Negara Kesatuan itu, maka N.S.T. menjerahkan segala

kekuasaannja kepada kepala daerah jang telah ditentukan lebih dahulu

itu. Dengan demikian tidaklah didapati vacuum didalam kekuasaan

menurut hukum negara.

Sekalian pegawai N.S.T. dengan sendirinja pada saat itu djuga

mendjadi pegawai Negara Kesatuan.

Kabinet Wali Negara Sumatera Timur dihapuskan dan orang-orang

nja dapat diangkat mendjadi penasehat pemerintah Daerah, sedang

kepala-kepala Departemen mendjadi kepala-kepala Djabatan dengan

kemungkinan mereka itu beralih kedudukan menurut ketjakapan

dan keperluannja.

Daerah Sumatera Timur terdiri dari 6 (enam) Wilajah dengan

tidak melupakan batas-batas daerah swapradja dan pemulihannja.

Wilajah-wilajah itu merupakan daerah otonomi dengan mempunjai

Dewan Wilajah.

Anggota-anggota Dewan Daerah dipilih oleh Dewan Wilajah

dari anggota-anggotanja jang banjaknja menurut perbandingan djiwa

penduduk dalam tiap-tiap wilajah itu. Anggota-anggota Dewan Wilajah

dipilih oleh daerah-daerah otonomi jang dibawahnja dari anggota

anggotanja.

N.S.T. MEMBERI KUASA KEPADA PEMERINTAH R.I.S.

Dalam sidangnja pada tanggal 11 Mei 1950, D.P.R. sementara N.S.T.,

setelah mendengar keterangan-keterangan Pemerintah jang diutjapkan

oleh Wali Negara Sumatera Timur didalam Dewan tersebut, jang mengan

dung keterangan-keterangan tentang pembitjaraan Pemerintah N.S.T.

dengan Pemerintah R.I.S. tanggal 4 Mei jang lalu dan jang menundjukkan,

bahwa perkembangan-perkembangan politik diseluruh Indonesia ini,

demikian djuga di N. S.T., menurut keadaan dan masa menghendaki
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keterangannja dengan djalan mengadakan negara kesatuan, maka

Dewan tersebut memutuskan, menjetudjui usul N. S. T. jaitu memberi

kuasa pada Pemerintah R. I. S. buat merundingkan pembentukan nega

ra kesatuan melalui R.I.S.

DELEGASI N.S.T.

Pada tgl. 12 Mei 1950, delegasi N.S.T. jang terdiri dari Wali Negara,

Wakil Wali Negara, Kepala Djabatan Penerangan N.S.T., Mr. A. Abas dan

Dr. Ildrem berangkat ke Djakarta untuk mendjumpai Pemerintah Pusat.

WAKIL PERDANA MENTERI R.I. MENGEMUKAKAN

BEBERAPA POKOK.

Pada tanggal 8 Mei 1950, Wakil Perdana Menteri Republik Indonesia,

Abdul Hakim, mengemukakan beberapa pokok jang mendjadi titik berat

untuk keselamatan usaha membentuk Negara kesatuan, jaitu:

1. Mentjapai Negara Kesatuan dengan rasa persatuan jang seerat

eratnja sehingga kedudukan negara baik keluar maupun kedalam

mendjadi kokoh. Dengan begitu tidak pada tempatnja untuk

,,a priori” menuntut sesuatu tjara jang mungkin mendjadi halangan

atau mengeruhkan bagi perdjalanan baik dari procedure mentjapai

Negara Kesatuan itu.

Melalui Republik Indonesia atau tidak, adalah secundaire sebab

djika sudah terdapat permufakatan untuk membentuk Negara

Kesatuan, maka pada hakekatnja ini sudah berarti melalui Republik.

Jang penting ialah tertjapainja Negara Kesatuan, jang mutunja

lebih baik dari jang sekarang dalam Republik Indonesia dan semen

tara itu persatuan rakjat tetap terpelihara.

2. Didalam waktu mentjiptakan Negara Kesatuan ini ,,djustru" R.I.

sebagai golongan jang tertua jang harus berdjiwa besar harus dapat

memimpin rakjat seluruhnja didalam rasa persatuan dan menghin

darkan saran jang memungkinkan perpetjahan diantara rakjat.

Bukan ,,kalah-menang” jang mendjadi soal sekarang, tetapi kata

sepakat jang berdasarkan keinsjafan, itulah jang penting agar supaja

Negara Kesatuan jang hendak dilahirkan itu dari semulanja mem

punjai kekuatan jang sebesar mungkin.

3. Untuk mentjari djaian penjelesaian kearah Negara Kesatuan sudah

tentu kita tidak mendapat tjara jang konstitusionil dalam Undang

uludang Dasar R.I.S. itu, sebab Undang-undang Dasar itu djustru

dibuat untuk mengelakkan paham ,,Kesatuan”.
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KEAMANAN.

Dalam keadaan ketegangan politik jang berlaku keamanan dapat

dipelihara sewadjarnja, chusus di Sumatera Timur dan umumnja di Su

matera Utara.

Pada tanggal 19 April 1950 Kolonel A. E. Kawilarang digantikan

oleh Kolonel M. Simbolon sebagai Gubernur Militer Sumatera Utara.

Pada tanggal 13 Mei 1950, Gubernur Militer M. Simbolon menjerukan

kepada pers dan masjarakat supaja rakjat tetap tinggal tenteram. Gu

bernur Militer Sumatera Utara menjatakan: ,,Didalam waktu jang

singkat akan dilaksanakan perobahan tata-negara kita, atas kebidjaksa

naan pemimpin kita. Didalam waktu peralinan jang akan datang diminta

rakjat harus tenang”.

PERHUBUNGAN KERETA API MEDAN-KUTARADJA.

Pada tanggal 1 Djuni 1950, perhubungan kereta api antara Medan

dan Kutaradja jang telah terputus selama 5 tahun dibuka kembali.

Dalam upatjara sederhana berhubung dengan peristiwa ini hadir

antara lain Ir. Abdul Kadir dari Kementerian Perhubungan.

Di Besitang menunggu Bupati Husin jang mewakili Gubernur Pro

pinsi Atjeh.

Dalam upatjara meresmikan perhubungan djalan kereta api itu

antara lain berbitjara Ir. Meyer dari D.S.M., Gunari dari Djawatan Kereta

Api Bandung dan Sjarif Lubis ketua S.B.K.A.D.

PIAGAM PERSETUDJUAN R.I.S. - R.I.

Pada hari Djum'at, tanggal 19 bulan Mei 1950, kami :

Pemerintah Republik Indonesia Serikat, dalam hal ini bertindak

djuga dengan mandaat penuh atas nama Pemerintah Negara Indonesia

Timur dan Pemerintah Negara Sumatera Timur, pada pihak kesatu ;

Pemerintah Republik Indonesia pada pihak kedua;

Jang melangsungkan persidangan kami di Djakarta ;

Setelah mempertimbangkan dan menjetudjui pokok-pokok pikiran

tentang pembentukan Negara Kesatuan, jang disusun oleh kedua belah

pihak tersebut diatas :

M E N J A T A K A N :

I. Bahwa kami menjetudjui dalam waktu sesingkat-singkatnja ber

sama-sama melaksanakan Negara Kesatuan, sebagai pendjelmaan

dari pada Republik Indonesia berdasarkan Proklamasi 17 Agustus

1945, atas pokok-pokok :
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8.

b.

kedalam : menjempurnakan penghidupan rakjat dan persatuan

Bangsa Indonesia.

keluar : memelihara perhubungan baik dengan negara-negara

lain.

II. Bahwa kami menjetudjui :

A. Mengenai Undang-Undang Dasar Sementara :

1. Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan diperdapat dengan

mengubah Konstitusi Sementara R.I.S. sedemikian rupa,

sehingga essentialia Undang-Undang Dasar Republik Indonesia,

antara lain :

a. Pasal 27,

b. Pasal 29,

c. Pasal 33,

ditambah dengan bagian-bagian jang baik dari Konstitusi

Sementara R.I.S. termasuk didalamnja.

Di Undang-Undang Dasar Sementara Negara Kesatuan di

adakan pasal jang memuat pokok-pikiran :

, , Hak milik itu adalah suatu funksi sosial”.

Selandjutnja diadakan perobahan-perobahan dalam Konstitusi

Sementara R.I.S. antara lain ialah :

a. Senat dihapuskan,

b. Dewan Perwakilan Rakjat Sementara terdiri atas gabungan

D.P.R. R.I.S. dan Badan Pekerdja K.N.I.P.; tambahan anggota

atas penundjukan Presiden dipertimbangkan lebih djauh oleh

kedua Pemerintah,

c. Dewan Perwakilan Rakjat Sementara bersama dengan K.N.I.P.

dinamakan Madjelis Perobahan Undang-Undang Dasar, mem

punjai hak mengadakan perobahan-perobahan dalam Undang

Undang Dasar baru.

d. Konstituante terdiri dari anggota-anggota jang dipilih dengan

mengadakan pemilihan umum, berdasar atas satu anggota

untuk tiap-tiap 300.000 penduduk dengan memperlihatkan

perwakilan jang pantas bagi golongan minoriteit.

e. Presiden ialah Presiden SUKARNO.

Dewan Menteri harus bersifat kabinet-parlementair.

g. Tentang djabatan Wakil-Presiden dalam Negara Kesatuan

selama masa sebelum konstituante terbentuk, Pemerintah

R.I.S. dan Pemerintah Republik Indonesia akan mengadakan

tukar-pikiran lebih landjut.

Sebelum diadakan perundang-undangan kesatuan, maka Undang

undang dan Peraturan-peraturan jang ada tetap berlaku, akan

tetapi dimana mungkin diusahakan supaja perundang-undangan

Republik Indonesia berlaku.

Dewan Pertimbangan Agung dihapuskan.

Mengenai penindjauan dasar-dasar penjelesaian :

f.
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Dasar-dasar jang penting untuk menjelesaikan kesukaran-kesu

karan dilapangan politik, ekonomi, keuangan, keamanan dan lain

lain harus ditindjau dan direntjanakan dengan pengertuan, bahwa

segalanja itu dilaksanakan dengan memperhitungkan kemung

kinan-kemungkinan jang ada pada waktu itu dan selandjutnja.

III. Bahwa kami menjetudjui pembentukan suatu Panitia jang bertugas

kewadjiban menjelenggarakan segala persetudjuan tersebut pada

sub II seluruhnja dalam waktu jang sesingkat-singkatnja,

Hasil pekerdiaan Panitia tersebut diadjukan oleh :

1. Pemerintah R.I.S. kepada D.P.R. dan Senat.

2. Pemerintah R.I. kepada Badan Pekerdja K.N.I.P.

Djikalau sudah ternjata, bahwa D.P.R. dan Senat serta Badan

Pekerdja K.N.I.P. dapat menerimanja, maka Presiden meresmi

kan pembentukan Negara Kesatuan itu dalam suatu rapat

gabungan D.P.R. dan Senat R.I.S.

Setelah itu maka Pemerintah R.I.S. dan Pemerintah Republik

Indonesia bubar dan Presiden mengusahakan pembentukan Pe

merintah baru.

Perdana Menteri R.I.S.

Drs. MOHAMMAD HATTA

Perdana Menteri R.I.

Dr. HALIM.

P.P.N.K.S.T.

Pada tanggal 14 Djuli 1950, atas ketetapan Menteri Dalam Negeri

R.I.S. Anak Agung Gde Agung diresmikan berdirinja ,,Panitya Persiapan

Negara Kesatuan untuk Sumatera Timur”, disingkatkan P.P.N.K.S.T.

P.P.N.K.S.T. diketuai oleh Sarimin Reksodihardjo, dengan anggo

ta-anggotanja Mr. Mohammad Jusuf, Mr. Mohammad Amin dan Radja

Kaliamsjah Sinaga.

Anggota Radja Kaliamsjah Sinaga, berhubung dengan kedudukan

nja sebagai Ketua D.P.R. Sementara N.S.T. dan sebagai Wakil Wali

Negara Sumatera Timur mengundurkan diri dari P.P.N.K.S.T.

URGENSI-PROGRAM P.P.N.K.S.T.

Pada tanggal 20 Djuli 1950, P.P.N.K.S.T. mengumumkan urgensi

programnja mengenai persiapannja memasukkan Negara Sumatera Timur

kedalam Negara Kesatuan, sebagai berikut:

I. Status Sumatera Timur dalam Negara Kesatuan.

1. Sumatera Timur akan mendjadi daerah administrasi (tidak

otonoom) jang akan dibentuk oleh Pemerintah Pusat meliputi

daerah Keresidenan Sumatera Timur dahulu (sebelum perang).
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II.

2. Sebaliknja Kabupaten-kabupaten akan mendjadi daerah otonoom

sesuai dengan azas Undang-undang pokok Pemerintahan Daerah

Republik Indonesia No. 22 tahun 1948, jang langsung dibawah

pengawasan Propinsi.

P.P.N.K.S.T. mengadakan persiapan-persiapan mengenai :

a. pembubaran D.P.R. N.S.T.

b. pembentukan D.P.R. sementara Kabupaten dan Kotapradja

(Gemeente).

c. pemindahan kekuasaan dan kewadjiban wali negara kepada

P.P.N.K.S.T.

d. perubahan Departemen-departemen N.S.T. mendjadi Djawa

tan-djawatan seperti didaerah Keresidenan lainnja.

Soal Pegawai.

1. Merentjanakan susunan (formasi) pegawai dan penempatan

pegawai-pegawai jang tepat.

Mengusahakan penempatan kembali pegawai-pegawai ,,non”.

Pembesar-pembesar dan pegawai-pegawai N.S.T. jang didalam

susunan baru tidak dapat dilangsungkan atau tidak mendapat

tempat jang sesuai, disalurkan kelain lapangan, baik di Pusat

maupun di Kabupaten-kabupaten atau dilain-lain daerah. Untuk

keperluan ini akan dibentuk sebuah ,,Panitia Penempatan

Pegawai”.

III. Soal Kepolisian.

1. Untuk mentjegah vacuum dalam alat kekuasaan ini dengan

segala akibatnja jang tak diinginkan, maka semua golongan

kepolisian dipersatukan mendjadi Polisi Negara Indonesia, di

bawah satu pimpinan. Selama masa peralihan, P.P.N.K.S.T.

ikut serta dalam menentukan politik politionil beleid.

IV. Soal agraria dan ekonomi.

1.
Menentukan Prinsip-prinsip untuk merobah susunan pemakaian

tanah diseluruh Sumatera Timur (streekplan) dalam usaha

melenjapkan kepintjangan sosial dan ekonomi jang terdapat

sekarang ini dan dalam usaha mentjapai kesedjahteraan rakjat

dimasa depan, dengan tidak melupakan kedudukan penting

dari perusahaan-perusahaan perkebunan dalam lingkungan politik

perekonomian Negara kita;

Merentjanakan pembagian tanah-tanah jang telah dan akan

diterima kembali dari perusahaan-perusahaan kepada petani

petani jang membutuhkannja, dengan tjara adil dan rasionil,

serta memperhatikan prinsip-prinsip jang termaksud di-ajat 1;

Mendorong kepada kaum pengusaha (ondernemers) agar mereka

bersedia mempergunakan sebagian dari keuntungannja untuk

kepentingan umum. Misalnja kaum pengusaha supaja rnemban

tu mengadakan ,,welvaartswerken” seperti inpoldering rawa-rawa

Jang dapat didjadikan sawah, mengadakan saluran-saluran air

(irigasi), mendirikan perusahaan-perusahaan sosial dan untuk
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para petani jang diberi tanah jang letaknja djauh dari tempat

kediamannja dan lain-lain sebagainja.

Untuk keperluan ini dibentuk sebuah ,,Panitia” terdiri dari para

ahli, baik dari kalangan Pemerintah, maupun dari kaum pengusa

ha dan organisasi-organisasi tani dan buruh.

V. Dewan Penasehat.

P.P.N.K.S.T. mendjalankan tugasnja dengan bantuan Dewan Pena

sehat, jang dibantu olehnja.

PROGRAM RADJA KALIAMSJAH SINAGA.

Pada tanggal 23 Djuli 1950, dari pihak Radja Kaliamsjah Sinaga

mengemukakan programnja supaja Sumatera Timur mendjadi satu kesa

tuan daerah jang berotonomi dalam Negara Kesatuan.

Program itu merupakan usul perimbangan terhadap urgensi-program

P. P.N. K. S.T., jaitu :

I. Status Sumatera Timur dalam Negara Kesatuan.

1. Sumatera Timur akan mendjadi satu kesatuan daerah jang beroto

nomi dalam Negara Kesatuan sesuai dengan kuasa jang diberikan

oleh Pemerintah Negara Sumatera Timur pada Pemerintah R.I.S.

2. dan 3. bergantung pada peraturan peralihan dari Undang-undang

Dasar Negara Kesatuan dan pada jang tersebut di sub 1.

II. Soal pegawai.

Pemerintah Negara Sumatera Timur dalam prinsipnja tidak kebe

ratan jang P.P.N.K.S.T. membentuk dibawahnja satu ,,Panitia Pe

rantjang Formasi dan Penempatan Pegawai” jang bekerdja menurut

dasar-dasar jang ditetapkan oleh P. P. N. K. S. T. bersama dengan

Pemerintah Negara Sumatera Timur.

III. Soal Kepolisian.

1.

2.

Kepolisian pada umumnja dipersatukan nanti mendjadi polisi

Negara Indonesia.

Politiek politioneel beleid pada umumnja ditentukan oleh Peme

rintah Pusat (Djakarta) dan daerah ini adalah didalam tangan

Pemerintah jang bertanggung djawab menurut petundjuk

petundjuk dari Pemerintah Pusat.

IV. Soal agraria dan ekonomi.

Soal agraria dan ekonomi akan didjalankan menurut petundjuk

petundjuk Pemerintah Pusat jang tentu menetapkan politik

politik tentang agraria dan ekonomi.

V. Dewan Penasehat.

Tentang Dewan Penasehat itu adalah urusan dalam dari Pani

tia sendiri.

BADAN PENASEHAT P.P.N.K.S.T.

Dalam Badan Penasehat P.P.N.K.S.T. duduk: Dr. Mahmud Hamzah,

G. B. Josua, Hadji Abdul Rachman Sjihab, Mohamad Alinafiah Lubis,

Mr. Mahadi, Sugondo Kartoprodjo dan Keras Surbakti.
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BADAN PENEMPATAN PEGAWAI-PFGAWAI.

Disamping P.P.N.K.S.T. ada Panitya jang disebut ,,Panitya Penem

patan Pegawai” jang diberi tugas merentjanakan: Pertama, susunan

dan penempatan pegawai jang tepat; kedua, penempatan kembali pegawai

pegawai ,,non"; ketiga, menjalurkan pegawai-pegawai jang dalam susu

nan baru tidak dapat dilangsungkan atau tidak dapat tempat jang sesuai,

kelain lapangan, baik di Pusat maupun didaerah-daerah.

Dalam Panitya Penempatan Pegawai duduk : Madong Lubis, Madja

Purba, Mustapha Pane, A. Wahab Siregar, Souhouka, Tewoh, Mohamad

Kasim, Arsil, Abdullah Eteng, Rakutta Sembiring, Abdul Wahid Er,

Udin Samsuddin, Tk. Ubaidullah, Telah Mohamad Amin, Abdul Rahim

Dja'afar, F. Hutagalung dari Serikat Sekerdja N.S.T., Abdul Rahman,

Mangaradja Ihutan dan Mohamad Arsjad Lubis.

Dalam memetjahkan soal ke-pegawaian ini, kepada Panitya diberi

kan pedoman tidak akan diadakan perbedaan antara pegawai-pegawai,

dan segala sesuatu ditudjukan kearah menempatkan seseorang pegawai

menurut sifat, bakat, ketjakapan dan keahlian, jaitu the right man in

the right place.

Bertimbun-timbun daftar-daftar dan surat-surat permohonan dari

perseorangan jang dimasukkan kepada ,,Panitya Penempatan Pegawai”.

Dari daftar-daftar dan surat-surat jang dimasukkan ini dapat dita

rik kesimpulan bahwa sebahagian besar dari umumnja golongan ke

pegawaian, baik dari kalangan ,,non" maupun jang disebut orang-orang

,,co”, masing-masing menghendaki supaja dirinja ditempatkan kembali.

Seterusnja sebagian besar dari golongan ke-pegawaian menghendaki

penindjauan dan penjusunan kembali dalam organisasi pemerintahan dan

djawatan sesuai dengan pedoman supaja masing-masing dapat menem

pati selaras dengan pengalaman dan keahliannja, guna efficentie pe

merintahan.

Dalam pada itu, djuga sebahagian besar dari golongan ke-pegawai

an menghendaki supaja kuntji-kuntji peranan dalam djabatan pemerin

tahan dikendalikan oleh mereka jang mendukung tjita-tjita revolusi

kemerdekaan.

Aliran jang diperoleh dari daftar-daftar dan surat jang masuk ini

sesuai dengan semangat jang dipakai oleh ,,Panitya Penempatan

Pegawai” dalam tjara mendjalankan tugasnja, jang djuga mengingat

garis-garis sebagai berikut, jaitu :

1. Pedoman ,, Panitya Penempatan Pegawai” ialah pedoman Pemerin

tah Pusat sesudah terbentuknja Negara Kesatuan Republik Indo

nesia.

2. ,,Panitya Penempatan Pegawai" berpedoman kepada usaha mene

gakkan suasana kesatuan, persatuan dan pembangunan nasional.

3. Dalam menempatkan seseorang pegawai, dipakai sebagai dasar :

a. kesanggupan (capable), b, dapat diterima oleh masjarakat

(acceptable), c. pengalaman dan kedjudjuran, d. perdjuangan

menegakkan kemerdekaan, e. progressip dalam sikap.
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4. Terlebih dahulu diutamakan penempatan pegawai jang ada di

Sumatera Timur.

P4 S. U.

Dengan ketetapan Menteri Dalam Negeri R.I.S. tertanggal 1

Agustus 1950 No. Dir. 13/9/19, diputuskan untuk mengadakan ,,Panitia

Penjelenggara Pembentukan Propinsi Sumatera Utara” jang terdiri dari

R. Sarimin Reksodihardjo sebagai anggota merangkap Ketua, dengan

anggota-anggotanja Tk. Daudsjah, Binanga Siregar dan Radja Kaliamsjan

Sinaga.

Kepada Panitia Penjelenggara Pembentukan Propinsi Sumatera Utara

(P4 S.U.) ditugaskan :

Pertama, untuk mempersiapkan dan melaksanakan pembentukan

Propinsi Sumatera Utara jang meliputi Daerah Atjeh, Tapanuli, dan Su

matera Timur ;

Kedua, membagi Propinsi tersebut dalam 15 Daerah, jaitu Atjeh

dalam 5 Daerah Kabupaten, Tapanuli dalam 4 Daerah Kabupaten dan

Sumatera Timur dalam 6 Daerah Kabupaten.

Menurut ketetapan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Serikat

tertanggal 1 Agustus tersebut, maka untuk menghindarkan vacuum

dalam penjelenggaraan Pemerintahan, kepada P4 S.U. ditetapkan untuk

harus melandjutkan pekerdjaannja sesudah Negara Kesatuan terbentuk,

selaku Wakil dari Gubernur Sumatera Utara, hingga kekuasaan itu dapat

diserahkan kepada Gubernur jang akan diangkat oleh Pemerintah Pusat.

Pada ketika itu P4 S.U. dibubarkan.

Pekerdjaan P4 S.U. melakukan persiapan-persiapan dan segala se

suatu jang mengenai penjelenggaraan keadaan Pemerintah Propinsi jang

bersifat administratief mendjadi suatu Pemerintahan Daeral. Propinsi

jang mempunjai hak otonoom. Seterusnja mengatur Pemerintahan, me

njusun alat-alat perlengkapan, mentjari tenaga-tenaga jang diperlukan

dan sebagainja, sehingga pada waktu pembentukan Daerah otonoom

Propinsi Sumatera Utara, Pemerintahan telah dapat berdjalan dengan

seksama.

Menurut petundjuk Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Seri

kat, bertanggal Djakarta 1 Agustus 1950, maka pada waktu pembentu

kan Negara Kesatuan, Negara Sumatera Timur lenjap dan tidak ada

lagi, dan mulai waktu itu djuga Wilajah bekas Negara Sumatera Timur

masuk dalam Propinsi Sumatera Utara.

Seterusnja menurut Peraturan Pemerintah No. 21 tahun 1950 ten

tang pembentukan Daerah Propinsi, untuk mendjaga djangan sampai

Peraturan No. 21 ini disuatu Daerah tidak dapat didjalankan atau kurang

lantjar djalannja, oleh karena dianggap bertentangan atau tidak sesuai

dengan Perundang-undangan atau Peraturan-peraturan lama jang masih

berlaku di Daerah tersebut, maka dalam Peraturan Pemerintah No. 21

tahun 1950 tersebut telah didjelaskan, bahwa dalam hal demikian itu

Peraturan No. 21 inilah jang akan diturut.
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PRESIDEN SUKARNO SINGGAH DI POLONIA MEDAN.

Pada tanggal 23 Djanuari 1950, Paduka jang Mulia Presiden Sukarno

dengan rombongannja dalam perdjalanan ke India singgah dilapangan

terbang Medan.

Peristiwa ini ,,didaulat” oleh rakjat jang sedjak pagi hari berdujun

dujun dan berdjedjal-djedjal datang dan berkumpul dilapangan terbang

Polonia.

Didalam wedjangannja, Presiden menjampaikan :

Saudara-saudara, Alhamdulillah, pada hari ini, apa jang mendjadi

kandungan hatiku, jang telah berpuluh-puluh tahun, jaitu untuk bertemu

muka dengan saudara-saudara di Medan sekalian telah terkabul. Saja

berkata kandungan hatiku ini, telah berpuluh-puluh tahun. Sebenarnja

lebih dari 20 tahun. Ja'ni ditahun 1928 atau 1929 saja ingin hendak

datang disini, tetapi karena keadaan kolonial pada waktu itu, maka

ketika saja memberi tahukan hendak datang disini, saja dipanggil oleh

jang berkuasa di Bandung, jang mengatakan kepada saja tidak boleh

datang di Medan. Kemudian dizaman Republik saja ingin datang disini,

tetapi hal itu belum dikabulkan oleh Tuhan Jang Maha Kuasa. Dan

pada tanggal 22 Desember 1948 saja meliwati Medan ini sebagai orang

tawanan.

Sekarang kandungan hati saja jang telah berpuluh tahun itu rupa

nja telah dikabulkan oleh Tuhan, dan kali ini saja datang bukan sebagai

orang tawanan tetapi sebagai Presiden Republik Indonesia Serikat.

Allah Subhanawata'ala maha perantjang, siapa jang mengira tempo

hari, bahwa saja akan berbitjara dan berdjumpa muka pada hari ini.

sebagai Presiden R.I.S. Hanja Allah Subhanawata'ala jang mengetahui

Maka karcna itu kita wadjib dan pantas mengutjapkan sjukur kepada

Allah Subhanawata'ala jang memberi kesempatan pada sekalian kita

satu sama lainnja. Bahwa saja sekarang ini dalam perdjalanan ke India

untuk memenuhi kewadjiban negara. Dan oleh karena saja berangkat

dari Djakarta agak terlambat, maka saja tidak bisa lama berada di

Medan ini. Tetapi itupun sudah tjukup. Lain kali saja datang lagi disini.

Saudara-saudara sekalian! Kita sekarang telah mempunjai Negara

Republik Indonesia Serikat jang telah berdiri sedjak tanggal 27 Desem

ber 1949, Republik muda, Republik Indonesia Serikat jang meliputi selu

ruh Indonesia, ketjuali satu daerah jakni Irian. Tatkala saja masuk

lapangan tadi, saja disambut antara lain dengan pekik ,,Irian Bung,

Irian !” Memang selama Irian belum masuk R.I.S. kita sekalian belum

merasa puas. Maka oleh karena itu kita sekalian harus bekerdja sekeras

kerasnja, agar Irian bisa masuk R.I.S. pula.

Memang pekerdjaan kita masih banjak, pekerdjaan kita masih belum

sempurna, belum memenuhi tjita-tjita nasional kita, tjita-tjita nasional

(bangsa). Dari itu ada perkataan nasional, satu nasional, bukan dua,

jang dikandung rakjat, jang mendjadi idam-idaman kita sekalian.

Apakah jang dinamakan tjita-tjita nasional kita ? Kita ini adalah natie
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bukan tiga, bukan empat, tetapi satu bangsa Indonesia, walaupun

djumlahnja 75 miliun. Tetapi kita ini adalah satu. Tidak ada bangsa

Kalimantan, tidak ada bangsa Minangkabau, tidak ada bangsa Djawa,

Bali Lombok, Sulawesi dan lainnja. Kita semua bangsa Indonesia. Tidak

ada pula bangsa Sumatera Timur. Kita semua adalah bangsa jang satu,

mempunjai nasib jang satu. Dan bangsa jang satu ini, nasib jang satu

ini mempunjai tjita-tjita nasional, mempunjai tjita-tjita kebangsaan.

Apakah tjita-tjita kebangsaan kita itu? Ialah supaja bangsa jang satu

ini hidup sebagai bangsa jang merdeka. Tergabung didalam negara jang

merdeka. Diperintah oleh satu Pemerintah Pusat jang merdeka.

Bernaung dibawah satu bendera Merah Putih jang merdeka. Satu bendera,

sekali lagi satu bendera, bukan dua bukan tiga. Mari kita teriakkan satu

bendera. Ini adalah tjita-tjita nasional kita. Selama ini belum tertjapai,

hatiku belum puas.

Saudara-saudara, apa gunanja kita mempunjai R.I.S., tetapi Irian

belum masuk dalamnja. Kita harus berdjuang agar Irian masuk kedalam

R.I.S. Memang R.I.S. jang sekarang ini, bentuk konstitusinja, U.U.D.

nja ditulis sementara.

Insja-Allah achir tahun ini berkumpullah semua konstituante; jaitu

satu madjelis besar, pilihan rakjat sendiri. Inilah jang hendak membe

rikan bentuk jang definitief jang pasti. Maka pada waktu itu akan

diadakan pemilihan umum. Di Djawa, di Kalimantan, dimanapun sadja,

disinipun akan diadakan pemilihan umum. Dan saja mengandjurkan

kepada rakjat Indonesia, agar pilihlah orang jang betul-betul bertjita

tjita nasional. Pililah orang-orang jang betul-betul bertjita-tjita Indo

nesia Raya dan bukan orang-orang jang bertjita-tjita Indonesia ,,Kan

tong” Raya. Ini akan berlangsung dimana-mana. Bukan sadja disini akan

ada madjelis jang akan dipilih rakjat sendiri, jang akan memberi bentuk

jang final-pasti kepada negara kita. Memang saudara-saudara walaupun

R.I.S. sekarang berbentuk sementara, tetapi saudara-saudara menge

tahui, bahwa saja telah mengutjapkan sumpah. Tentu diantara saudara

saudara ada jang bertanja-tanja. Kenapa Bung Karno itu mau bersum

pah diatas U.U.D. R.I.S. Saudara-saudara saja berani bersumpah,

karena saja tahu dengan djelas, dan dengan djelas pula didalam U.U.D.

itu ditulis. Djika tidak tentu saja tidak mau diberi pangkat apapun

jaitu pasal 34. Disitu ditulis, bahwa kekuasaan tertinggi terletak didalam

tangan rakjat djelata. Kekuasaan berada dalam kehendak rakjat, volks

wil. Hanja oleh kehendak dan kekuasaan jang tertinggi ada ditangan

rakjat itulah, maka Bung Karno mau bersumpah diatas U.U.D. Semen

ra itu. Memang Bung Karno berpuluh-puluh tahun adalah hati dari

rakjat. Aku mendasarkan gerak-gerikku diatas kemauan rakjat. Memang

tiap-tiap pemimpin harus mendjadi abdi daripada rakjat dan bukan

tuan daripada rakjat.

Saja berkata tegas beberapa kali, djuga di Surabaja baru-baru ini.

Bukan rakjat buat Bung Karno, tetapi Bung Karno untuk rakjat. Inilah

jang mendjadi pegangan teguh pada kita sekalian. Negara kita adalah

negara demokrasi. Marilah kita semua sedar, bahwa achirnja sesuatu
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ada dalam tangan kita sendiri. Bukan didalam genggaman Moskow,

bukan genggaman Belanda, bukan ditangan Amerika, bukan ditangan

India dan bukan ditangan apapun djuga. Nasib bangsa kita adalah

didalam genggaman bangsa kita sendiri. Djika bangsa Indonesia memang

mau djadi satu bangsa jang betul-betul dapat memegang nasibnja

didalam tangannja sendiri, insja-Allah Negara Indonesia mendjadi satu

negara jang besar. Negara jang mempunjai rakjat 70 miliun, bukan

14 dan 20 miliun. Lebih besar lagi dari bangsa-bangsa lain. Negara kita

letaknja strategis, baik ekonomi, maupun politik. Maka dari itu kita

harus sedar betul akan hal ini.

Walaupun djumlah rakjatnja banjak, tetapi djika tidak tahu akan

harga diri kita sendiri, tidak tahu bersatu, tidak guna djumlah jang

banjak itu.

BEKERDJA DAN BERSATU.

Saudara-saudara ingin Irian masuk dalam R.I.S. ?

Sjarat muthlak jaitu, ketjuali bekerdja, kita mesti bersatu pula.

Djangan terpetjah-belah. Rakjat djelata mesti bersatu. Kita telah mufa

kat didalam K.M.B., bahwa soal Irian ini akan diselesaikan setjara

perundingan, dan insja-Allah R.I.S. pun akan berunding dengan pihak

Belanda. Kita sekarang hidup didalam perdamaian dan kita akan

berunding. Tetapi manakala rakjat Indonesia tidak bulat berdiri dibela

kang Pemerintah, maka tuntutan rakjat tidak bisa tertjapai. Memang kita

sekaliannja tjinta pada Irian. Djika bangsa Indonesia dari Sabang

sampai Merauke, dari Hulusilau sampai ke Timur bersatu, maka tjita

tjita kita akan tertjapai. Tidak ada lain djalan selain dari bersatu. Saja

selalu berkata rakjat jang tidak bersatu, maka jang demikian itu lak

sana pasir kering ditepi pantai. djika ada angin badai, maka pasti

pasir itu tertiup kekanan dan kekiri. Tapi ambillah semen dan djadikanlah

pasir dan semen mendjadi beton. Walaupun dimeriam ia tidak bisa

hantjur. Dari itu kita djangan merasa bahwa ada dari Kalimantan, dari

Sumatera Timur dan lainnja, tetapi marilah kita bersatu dan mentjintai

bendera Merah Putih jang satu.
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Komisi ,Dewantara” mengundjungi Sumatera Timur sesudah K.M.B. Tetapi

oleh N.S.T. tidak diperkenankan memasuki daerah Aslab (Asahan - Labuhan

Batu) jang diwaktu itu merupakan suatu persoalan jang hangat.

Pada gambar Ki Hadjar Dewantara sedang berbitjara.

Ketika Presiden Sukarno berkundjung ke India, tanggal 23 Djanuari 1950

pesawat terbang beliau singgah sebentar dikota Medan.

Dilapangan terbang beliau disambut oleh rakjat banjak dan pembesar-pembesar

serta wakil-wakil luar negeri.

Pada gambar, seorang opsir Belanda sedang berdjabat tangan dengan Presiden.

Tampak djuga Dr. F. L. Tobing dan Dr. Tengku Mansur.



Ketika dilangsungkan Kongres Rakjat se-Sumatera Timur di Medan pada tgl.

27 April 1950 jang mendapat perhatian dari segala pihak, antara lain turut

hadir pembesar-pembesar dan anggota-anggota parlemen dari Djakarta.

Dimuka sekali tampak antara lain, t.t. M. Junan Nasution, Mohd. Natsir, Z. A.

Ahmad, Njonja dan tuan Roeslan Abdulgani.

Sebagaimana ternjata pada gambar ini segenap lapisan masjarakat, laki-laki dan

wanita sama-sama turut hadir dalam Kongres Rakjat tsb.





NEGARA KESATUAN
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NEGARA KESATUAN.

ADA tanggal 15 Agustus 1950 dimuka sidang gabungan parlemen

dan senat Republik Indonesia Serikat oleh Presiden diumumkan

piagam pernjataan terbentuknja Negara Kesatuan Republik Indonesia.

PERNJATAAN TERBENTUKNJA NEGARA KESATUAN.

,,Dengan ini Kami memberitahukan kepada ranat gabungan Dewan

Perwakilan Rakjat dan Senat Republik Indonesia Serikat. bahwa Rentjana

Undang-undang mengobah Konstitusi Sementara Republik Indonesia

Serikat mendiadi Undang-undang Sementara Republik Indonesia, jang

disusun oleh Pemerintah dengan persetudiuan nara Pemerintah Taerah

daerah bahagian Renublik Indonesia Serikat, telah diterima baik oleh

Dewan Perwakilan Rakiat dan Senat Republik Indonesia Serikat dalam

rapat-rapatnia pada tanggal 14 Agustus 1950.

Pada hari ini, tanggal 15 Agustus 1950, naskah Undang-undang

tersebut telah Kami tanda-tangani dan ditanda-tangani serta oleh Perdana

Menteri dan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Serikat serta di

umumkan oleh Menteri Kehakiman.

Berdasarkan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agus

tus 1945 maka Kami atas nama rakjat pada tingkatan perdjuangan

kemerdekaan sekarang ini menjatakan sebagai perobahan dalam negeri,

terbentuknja Negara Kesatuan Indonesia jang meliputi tanah-air dan

segenap Bangsa Indonesia”.

Satu djam setelah pernjataan terbentuknja Negara Kesatuan oleh

Paduka Jang Mulia Presiden, maka di Medan dilangsungkan upatjara

pernjataan hapusnja Negara Sumatera Timur dan penjerahan kekuasaan

olehf Wali Negara Sumatera Timur T. Dr. Mansur kepada Ketua P.P.N.

K.S.T.

Dalam peristiwa itu T. Dr. Mansur membatjakan piagam pengaku

an Pemerintah N.S.T. sebagai berikut:

N.S.T. HAPUS.

,,Sesuai dengan keputusan Dewan Sementara Negara Sumatera Timur

tanggal 13 Agustus 1950 sebagai dimuat didalam piagam pengakuan,

bahwa sa'at terbentuknja Negara Kesatuan sekarang ini telah tiba.

Dengan ini dinjatakan bahwa piagam ini pada sa'at ini mulai

berlaku dan oleh karenanja maka :
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1. berachirlah Negara Sumatera Timur.

2. segala kekuasaan, kewadjiban, hak-hak, harta benda dan segala alat

alat perlengkapan Pemerintahan berpindah kepada Pemerintah Ne

gara Kesatuan, jang diwakili oleh P.P.N.K.S.T.”

Setelah Ketua P.P.N.K.S.T. menerima piagam pengakuan itu, Sarimin

Reksodihardjo menjatakan sebagai berikut :

,,Tadi pukul 8.50 waktu Djawa dihadapan sidang gabungan D.P.R.

dan Senat R.I.S. di Djakarta telah dilangsungkan upatjara pernjataan

terbentuknja Negara Kesatuan. Mulai sa'at itu djuga Negara Sumatera

Timur dan Pemerintah-nja bubar. Sesuai dengan Instruksi Pemerintah

Pusat, maka segala kekuasaan dan kewadjiban mengenai Pemerintahan

Daerah Sumatera Timur beralih kepada kami, P.P.N.K.S.T.

P.P.N.K.S.T. MENDJALANKAN PEMERINTAHAN.

Guna mentjegah kekosongan didalam pemerintahan, mulai sa'at

ini djuga kami tundjuk pedjabat-pedjabat sementara, jang kami

serahi pimpinan dan tanggung-djawab atas keberesan pekerdjaan

djawatan-djawatan bekas departemen-departemen dan djawatan

djawatan N.S.T. Kami tundjuk pula pedjabat-pedjabat jang untuk

sementara kami serahi pimpinan pemerintahan atas nama Pemerintah

Pusat disemua Kabupaten-kabupaten dan Kotapradja-kotapradja.

Sampai ada ketentuan lain pedjabat-pedjabat sementara ini langsung

bertanggung djawab kepada kami.

Pedjabat-pedjabat jang kami tundjuk ialah :

untuk : 1. Sekretariat dan Bagian Pemerintahan : Tengku Hasjim ;

2. Djawatan Pendidikan, P. dan K. : Ismail Daulay ;

3. Djawatan Sosial: Sugondo Kartoprodjo ;

4. Djawatan Perburuhan : Dinoto;

5. Djawatan Kesehatan : Dr. Sumarsono ;

6. Djawatan Kehakiman dan Kedjaksaan : S. M. Pintor;

7. Djawatan Lalulintas dan Pekerdjaan Umum : Sarsidi;

8. Djawatan Penerangan: A. Wahab Siregar;

9. Djawatan Agama : Mochtar Jahja;

10. Djawatan Kemakmuran : Djaga Bukit ;

11. Djawatan Keuangan : Tjahjono.

Selandjutnja kami tundjuk untuk melakukan tugas sebagai :

1. Bupati Deli Serdang merangkap Wali Kota Tebingtinggi: Sampurno

Kolopaking ;

Bupati Langkat/Wali Kota Bindjai: O. K. Salamuddin :

Bupati Tanah Karo : Rakutta Sembiring :

Bupati Simelungun/Wali Kota Pematang Siantar : Madja Purba;

Bupati Asahan/Wali Kota Tandjung Balai : Abdullah Eteng;

Bupati Labuhan Batu : Djamaluddin Tambunan.

Wali Kota Medan : Mr. Djaidin Purba.
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Pada pedjabat-pedjabat Bupati kami persilahkan menundjuk kepala

kepala daerah bawahan sementara didalam wilajahnja masing-masing”.

Sekian pidato Ketua P.P.N.K.S.T.

Negara Sumatera Timur sudah berachir. Segala kekuasaan dan

kewadjiban mengenai Pemerintahan di Sumatera Timur beralih kepada

P.P.N.K.S.T. Ketua P.P.N.K.S.T. telah menundjuk pedjabat-pedjabat

sementara jang diserahi pimpinan dan tanggung djawab atas keberesan

pekerdjaan di Djawatan-djawatan dan Pemerintahan. Sebelum ada

ketentuan lain, maka pedjabat-pedjabat sementara tersebut langsung

bertanggung djawab kepada P.P.N.K.S.T.

P.P.N.K.S.T. meminta kepatuhan dari segenap rakjat tentang

peraturan-peraturan jang dikeluarkan oleh Panitia untuk menjelesaikan

tugasnja menjusun keadaan Pemerintahan di Sumatera Timur, selaras

dengan konstruksi Negara Kesatuan sebagaimana diputuskan oleh

persetudjuan Bersama antara Pemerintah R.I.S. dan Pemerintah R.I.

Semua pegawai-pegawai jang mendapat keangkatan resmi, baik dari

Pemerintah N.S.T., maupun dari Pemerintah R.I. atau lain-lain instansi

jang berwadjib, diwadjibkan meneruskan pekerdjaannja masing-masing

sampai ada ketentuan lain.

MEMBENTUK D.P.R. KABUPATEN.

Tugas jang utama dari P.P.N.K.S.T. dalam keadaan ini ialah dalam

waktu jang sesingkat-singkatnja membentuk Dewan-dewan Perwakilan

Rakjat Sementara untuk masing-masing Kabupaten dan masing-masing

Kotapradja di Sumatera Timur.

Pekerdjaan pembentukan D.P.R. Sementara ini untuk Kabupaten

kabupaten dan Kotapradja-kotapradja dilakukan oleh sebuah Panitia

jang dipimpin oleh Kepala Daerah Sementara. Maka penundjukan jang

dilakukan oleh Panitia P.P.N.K.S.T. terhadap pimpinan Pemerintahan

di Kabupaten-kabupaten dan Kotapradja-kotapradja merupakan sebagai

satu tindakan kebidjaksanaan jang bersifat sementara, jaitu terutama

sekali untuk mentjegah adanja kekosongan didalam Pemerintahan,

kedua, untuk mengetuai Panitia Pembentukan D.P.R. Sementara

Kabupaten-kabupaten dan Kotapradja-kotapradja. Maka Dewan Per

wakilan Rakjat Sementara itulah, apabila kelak telah selesai dibentuk,

jang akan mengemukakan tjalon-tjalonnja untuk mendjadi Kepala

Daerah dari masing-masing Kabupaten dan Kotapradja jang bersangku

tan. Menunggu adanja pemilihan umum, maka pedoman jang akan

dipakai dalam menjusun perwakilan di Kabupaten dan Kotapradja ialah

Peraturan Pengganti Undang-undang No. 2 tahun 1950 dari Republik

Indonesia. Oleh sebab itu, P.P.N.K.S.T. berseru kepada rakjat dan pen

duduk di Sumatera Timur, terutama sekali kepada organisasi-organisasi

rakjat, baik jang bersifat politik, maupun sosial, agama, buruh, tani,

pemuda, wanita jang dapat memenuhi sjarat-sjarat sebagaimana dike

hendaki oleh Peraturan Pengganti Undang-undang R.I. No. 2 tahun
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1950, supaja menjokong dan bekerdja-sama dengan Panitia jang ditu

gaskan untuk membentuk D.P.R. Sementara Kabupaten dan Kotapradja.

Semua aliran dan keinginan dapat disalurkan dalam D.P.R. Sementara

itu.

MASA PERALIHAN.

Keadaan pemerintahan di Sumatera Utara dalam tingkat ini meru

pakan masa peralihan, dimana dilakukan persiapan-persiapan menudju

susunan pemerintahan daerah otonoom,

Jang dimaksudkan dengan pemerintahan daerah otonoom ialah peme

rintahan jang mempunjai Dewan Perwakilan Rakjat.

Sumatera Utara merupakan satu daerah propinsi jang bersifat

administratief.

Istilah daerah administratief dipakai untuk membedakannja dengan

daerah jang bersifat otonoom, tegasnja : daerah pemerintahan jang tidak

atau belum mempunjai Dewan Perwakilan Rakjat Daerah, dari pemerin

tahan daerah jang telah mempunjai Dewan Perwakilan Rakjat.

Berdasarkan Piagam Persetudjuan Pemerintah Republik Indonesia

Serikat dan Republik Indonesia pada tanggal 19 Mei 1950, dan Pernja

taan Bersama tanggal 19/20 Djuli 1950, dalam hal mana Pemerintah

Republik Indonesia Serikat bertindak d_uga dengan mandaat penuh atas

nama Pemerintah Negara Indonesia Timur dan Pemerintah Negara Su

matera Timur, serta ketetapan dalam sidang Dewan Menteri pada tang

gal 8 Agustus 1950, telah dikeluarkan Peraturan Pemerintah No. 21

tahun 1950 tentang pembentukan daerah-daerah propinsi, jaitu sebagai

persiapan pembentukan daerah otonoom.

Menurut Peraturan Pemerintah No. 21 tahun 1950 ini, maka daerah

Republik Indonesia Serikat, sesudah terbentuk Negara Kesatuan

Republik Indonesia, terbagi atas daerah-daerah Propinsi, jaitu :

. Djawa Barat.

. Djawa Tengah.

Djawa Timur.

Sumatera Utara.

Sumatera Tengah.

Sumatera Selatan.

. Kalimantan.

. Sulawesi.

. Maluku.

. Sunda Ketjil.10

Dalam peraturan itu diputuskan, bahwa segala Peraturan-pera'uran

jang bertentangan dengan Peraturan tersebut tidak berlaku lagi. Pera

turan Pemerintah No. 21 tahun 1950 ini mulai berlaku pada tanggal

terbentuknja Negara Kesatuan Republik Indonesia, jaitu pada tanggal

15 Agustus 1950.
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Dengan terbentuknja Negara Kesatuan Republik Indonesia pada

tanggal 15 Agustus 1950, maka Sumatera Utara merupakan satu daerah

propinsi, jaitu satu daerah pemerintahan Propinsi jang be. sifat admi

nistratief, jang belum mempunjai Dewan Perwakilan Rakjat Propinsi

Sumatera Utara.

Daerah Propinsi jang bersifat administratief itu akan dibangun

mendjadi daerah Propinsi otonoom, jaitu daerah propinsi otonoom

Sumatera Utara jang mempunjai Dewan Perwakilan Rakjat Sumatera

Utara.

PEATURAN WAKIL PERDANA MENTERI R.I. DITJABUT.

Dengan ketetapan pemangku djabatan Presiden Republik Indonesia,

tanggal 14 Agustus 1950, jaitu Peraturan Pemerintah Pengganti

Undang-undang No. 5 tahun 1950, jang mulai berlaku pada tanggal

15 Agustus 1950, dinjatakan bahwa Peraturan Wakil Perdana Menteri

pengganti Peraturan Pemerintah No. 8/Des/W.K.P.M. tahun 1949

tentang pembagian Sumatera Utara mendjadi dua Propinsi ditjabut.

Penghapusan pemerintahan daerah keresidenan Atjeh, Sumatera

Timur dan Tapanuli, serta pembubaran Dewan Perwakilan Rakjat

Daerah keresidenan-keresidenan tersebut disjahkan.

Daerah jang meliputi daerah keresidenan Atjeh, Sumatera Timur

dan Tapanuli ditetapkan mendjadi Prop.nsi Sumatera Utara.

Umum pada waktu itu berpendapat supaja disegerakan pemben

tukan Propinsi Sumatera Utara, dan menuntut supaja. Gubernur

Sumatera Utara segera ditetapkan dan diangkat oleh Pemerintah Pusat.

Kesulitan jang dihadapi oleh P4 S.U. ialah berhubung dengan

pembentukan DPR-DPR Sementara di Kabupaten dan Kotapradja, jaitu

berkenaan dengan timbulnja persoalan-persoalan dalam mendjalankan

pemilihan oleh sebab perbedaan pendapat dan tafsiran dari berbagai partai

tentang penglaksanaan Peraturan Pemerintah No. 33, terutama me

ngenai ,,organisasi-organisasi jang berdiri sendiri".

Dalam lingkungan Propinsi Sumatera Utara jang dapat dibentuk

menurut Peraturan Pemerintah No. 39 ialah D.P.R. Sementara Kabu

paten Tanah Karo jang telah dapat dilantik dengan resmi oleh Acting

Gubernur Sumatera Utara Sarimin Reksodihardjo, pada tanggal 23

Oktober 1950. Seterusnja D.P.R. Sementara Kotapradja Sibolga jang

telah diresmikan oleh Gubernur Sumatera Utara Abdul Hak m pada

15 Pebruari 1951.

DPR-DPR Kabupaten di Tapanuli dan Atjeh masih tetap berada

dalam keadaan dan susunan sebelum adanja Peraturan Pemerintah No.

39. Lima Kabupaten dan satu Kotapradja Medan di Sumatera T.mur

belum mempunjai Dewan Perwakilan dalam bentuk apapun.
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ATJE H.

Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Atjeh pada 12 Agustus 1950

mengambil mosi jang menuntut supaja : Atjeh minta tetap djadi 1

Propinsi sendiri.

Dalam pendjelasan mengenai mosi ini dikemukakan pertimbangan

pertimbangan jang ditindjau dari berbagai segi. Dari segi ilmu pengeta

huan dikemukakan bahwa daerah Atjeh sangat ketinggalan oleh

karena dimasa jang lampau Atjeh bentji kepada sekolah-sekolah jang

dibawa oleh Belanda. Berkenaan dengan tindjauan ekonomi dikatakan

bahwa keadaan irrigasi di Atjeh adalah merupakan soal pokok, sedang

kan keadaan ini berlainan di Sumatera Timur dan Tapanuli. Dari segi

geographie dikemukakan bahwa daerah Atjeh terdiri dari tanah datar

jang meluas sampai kelaut disepandjang pantai Utara, Timur dan

Barat. Pegunungan jang memandjang terdapat ditengah-tengah da

erah. Atjeh menghendaki perhubungan kapal sendiri untuk pantai

Atjeh Barat -- Selatan dan pulau-pulaunja dengan tenaga Propinsi

agar pengangkutan dari Barat lebih murah, disamping, kalau ada,

initiatief partikulir. Pelabuhan-pelabuhan ikan, tjara-tjara menangkap

ikan, alat-alatnja, pengasinan ikan menghendaki perbaikan jang sebesar

besarnja, jang tak sanggup dipikul oleh Kabupaten sendiri, harus tenaga

satu Propinsi. Pandangan setjara sociologis menggugat keadaan-keada

an jang berkenaan dengan hukum tanah, hukum hutan, hukum air

(sungai, danau dan laut) hak djurong, hukum gadai menggadai, pindjam

memindjam, sewa menjewa (sawah, kebon, hewan, tebat, perahu pukat)

lantjang (zout pan) ladang, wing (kilang-molen) kintjir, pageue

reuntang weue diblang (kandang umum), ie blang (pembahagian) air,

masih mendjadi persoalan besar untuk daerah Atjeh jang tidak dapat

diserahkan pada Kabupaten-kabupaten sadja, dengan tidak pimpinan

dari suatu pusat jang mengetahui seluk-beluk daerah dari dekat.

Belanda - Djepang telah mentjoba menjelesaikan soal-soal tanah,

akan tetapi tjukup bergolak masjarakat dewasa itu, achirnja terpaksa

ditunda penjelesaiannja, sampai pemerintahannja djatuh djuga tiada

selesai.

Soal nikah, fasah, talak, rudju' nafkah, kiswah hak faraidh,

pembahagian harta sjarikat antara suami dan isteri, masaalah

pemeliharaan anak, zakat, fitrah, harta wakaf, baitalmal, ialah soal-soal

jang sulit rumit, jang dalam pokok masuk competentie Pedjabat Agama,

akan tetap toch menghendaki peraturan-peraturan chusus specifiek

untuk Atjeh jang tak menjalahi hukum-hukum Islam tak bertentangan

dengan pusat, jang tidak mudah dipetjahkan oleh Perwakilan Sumatera

Utara walaupun sebahagian anggotanja wakil-wakil dari Atjeh. Ini

sengadja kami tidak masukkan dalam bab agama, karena soal ini, soal

masjarakat Atjeh jang terbit dari hukum-hukum pokok jang perlu

diselesaikan oleh Dewan.

Kenduripun mendjadi pokok pertikaian jang bukan ketjil akibatnja

bagi ekonomi negara dan pangkal menerbitkan petjah belah.
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Berkenaan dengan agama didjelaskan bahwa penduduk asli Atjeh

menganut Agama Islam. Pengaruh agama itu mendjadi darah daging

nja, masuk ketulang sumsumnja (Islamieten in hart en nieren).

Sekalipun suatu Dewan jang terdiri 100% dari anggota-anggota

orang Islam, akan menimbulkan perbedaan pendapat tentang suatu

peraturan terhadap pemasukan, pembuatan, pendjualan minuman keras.

Ada jang menindjau dari sudut ekonomi dan ada jang melihat dari segi

agama. Apalagi dalam Dewan Perwakilan Sumatera Utara.

Sungguhpun orang Atjeh seagama dengan orang Sumatera Timur

dan Tapanuli Selatan, tetapi psychologis berlainan. Tak kurang pen

tingnja dalam soal djudi (istilah pergaulan), zina.

Untuk bangsa Asing dan warga negara jang berlainan agama,

dalam soal minuman keras peraturan dalam puasa dapat diatur de

ngan tjara jang memuaskan.

Soal-soal ini akan mengatjau balaukan masjarakat, menimbulkan

petjah-belah jang mendjadi stagnatie sesuatu kemadjuan. Jang dimak

sud dengan peraturan dalam puasa ialah soal makan dan minum untuk

umum dipasar-pasar, dan dalam kereta api pada siang hari, jang telah

begitu lama terasa desakan dari rakjat.

KEBUDAJAAN.

Mengenai kebudajaan diterangkan bahwa rakjat daerah Atjeh berpera

saan Agama jang mendalam dalam pergaulan hidupnja tjara mentjari

rezeki, menanggung kesusahan, mengetjap kenikmatan, selalu perasaan

Agama itu tampil kemuka. Hikajat, gubahan, madah, seloka, sjair, sadjak,

gurindam, selalu mengandung inti-inti peladjaran Agama. Ajat-ajat

Gur'an, dilukis diatas kertas disulam diatas kain, dipahat pada kaju

atau batu berupakan sebahagian dari keseniannja jang berbau Agama.

Segala matjam permainan jang bertentangan dengan Agama, sangat

dibentji oleh masjarakat jang baik di Atjeh. Ada djuga permainan

jang disukai oleh segolongan orang, sebenarnja tiada disukai oleh

golongan jang terhitung baik, tapi hidup dibeberapa tempat. Itu tak

ubahnja dengan djudi jang terdapat dimana-mana. Akan ditentang

dengan tjara liar, terganggu keamanan negara hukum. Akan dilarang

dengan hukum tak ada peraturan jang tegas. Inilah pokok pertentangan,

petjah belah. Soal-soal sematjam inilah jang mas.h mendjadi ruwet

didaerah, masih dalam penjelidikan apalagi kalau peraturan-peraturan

nanti di Sumatera Utara jang bertentangan untuk daerah Atjeh, karena

menurut tindjauan untuk seluruh Sumatera Utara.

Istimewa pula, kalau bagi bangsa Indonesia tak berkeberatan

untuk berdansa dalam umum dan mandi bersama kaum hawa ala

Hollywood didaerah ini. Penduduk disini menentangnja dengan keras,

karena takut anak-anaknja jang sedang bersekolah akan ketularan. Ini

neraka bagi masjarakat Atjeh.
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Akibatnja : 1. dibanteras setjara liar, walaupun ketenteraman ter

ganggu.

2. dibiarkan sadja, tapi anak-anaknja tidak disekolahkan,

lebih-lebih anak-anak perempuan, kemunduran sebesar

besarnja.

SEDJARAHNJA.

Dari segi politik dikemukakan bahwa Rakjat Atjeh telah semendjak

berabad-abad terikat satu oleh suatu pemerintah, oleh bahasa, agama,

resam kanun, senibudaja, ekonomi, politik.

Zaman Belandapun tergolong dalam satu Gubernemen, achirnja

Residensi. Djepangpun memusatkan pemerintahannja untuk Atjeh di

Kutaradja.

Masa merdeka dalam revolusi, agressi, tetap satu. Mula-mula

bernama Residensi, kemudian bernama Propinsi Sumatera Utara, tapi

puntjak Pemerintah tetap di Kutaradja, djadi Atjeh masih satu, tidak

petjah-petjah. Ia telah bersatu bersama-sama menentang Belanda.

Atjeh sudah mendjadi satu rumah tangga jang bulat dan kuat,

sebagai satu keluarga jang bersedjarah semendjak Atjeh mempunjai

sultanaat sendiri.

Segala pertjobaan pendjadjahan dari bangsa apapun dapat diusir

dari daerah Atjeh atas nama persatuan sekeluarga dan serumah

tangga. Bagi ahli sedjarah tentu sadja hal ini tidak asing lagi.

Setelah Sultan Iskandar Muda mangkat, maka Atjeh dapat dipetjah

petjahkan atas beberapa bahagian jaitu Atjeh (dimaksud dengan Ku

taradja), Pidie, Pase, Gajo, Tamiang dan lain-lain. Masa inilah Atjeh

lemah kembali dan kekuasaan Sultanpun tak sanggup menguasai lagi.

Waktu itu terbitlah pertentangan-pertentangan terhadap kekuasaan

Sultan, jang digerakkan oleh Wakil-wakil dan pegawai-pegawai tinggi

dari Sultan sendiri.

Setelah pertentangan ini tak sanggup diatasi oleh Sultan, bahkan

dengan sendjata sekalipun, maka timbullah kekuasaan-kekuasaan jang

berpetjah-petjah didalam satu rumah tangga Atjeh tadi.

Dengan sebab itu timbullah perang saudara, rakjat dengan rakjat

dibawah pimpinan pegawai2 tinggi Sultan tadi, umpamanja :

a. Penjerangan Uleebalang Peusangan atas kekuasaan Uleebalang

Meureudu.

b. Penjerangan Uleebalang Pidie atas daerah kekuasaan Uleebalang

Keumangan.

c. Penjerangan Pidie atas beberapa daerah-daerah ketjil lainnja.

d. Penjerangan Samalanga atas kekuasaan Uleebalang Lho' Seumawe

di Uleegle.

e. Dan lain-lain lagi.

Setelah mereka ini masing-masing merasa dirinja kuat mulailah

bertentangan dengan Sultan. Waktu itu Belanda-pun tjoba-tjoba men
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darat (tahun 1873). Sultan Atjeh tiada berdaja lagi karena penje

rangan Belanda dan perlawanan-perlawanan dari sebagian Uleebalang

Uleebalang Atjeh. Dari itu maka Sultan menjerahkan pimpinan Atjeh

pada para Ulama-ulama diantaranja Tengku Tjhi' Di Tiro, Tengku

Tjhi' Pante Kulu, dan lain-lain dan diantaranja seorang ulama perem

puan Tengku Paki Lamkrak.

Atas pimpinan jang kuat dan bulat inilah Atjeh dapat diperta

hankan sampai 45 tahun dan Sultan sendiri dapat diselamatkan dibawah

lindungan ulama-ulama tersebut.

Kemudian atas tipu muslihat dari uleebalang-uleebalang Atjeh

dengan bertempat di Keumala, terhadap ulama-ulama, maka Tgk. Tjhi'

Di Tiro sjahid karena diratjun. Maka pertahananpun mulai lemah

dan kekuasaan zelfbestuurderpun terus berkembang untuk membantu

pendjadjahan Belanda. Dan Sultanpun tidak tentu lagi hingga terpaksa

menghindarkan diri kegunung-gunung, dan achirnja dapat ditangkap

dihutan meuraxa di Ie Leubeue, dengan dipelopori oleh uleebalang Ie

Leubeue dan lain-lainnja.

Dengan kekuatan di Atjeh (Atjeh Besar) dapatlah bertahan sampai

bertahun-tahun lamanja, tetapi karena perpetjahan tadi, maka diantara

uleebalang-uleebalang sudah ada jang menekan perdjandjian dengan

Belanda, dan diantaranja terus membantu Belanda menjerang rakjat

Atjeh.

Belandapun terus memakai politik petjah belah. Masing-masing

uleebalang jang menjebelah padanja terus diakui sebagai seorang radja

ditempat itu, biar daerahnja ketjil dan diberi gelar matjam-matjam

dan diberi daerah zelfbestuurder. Atjeh Besar jang tadinja didapat

Belanda dengan perlawanan didjadikan daerah pemerintahan langsung

(Gouvernementsgebied) dan sedikit lagi daerah Singkel.

Lain dari itu dipetjahkan mendjadi 117 daerah zelfbestuurder, jang

diperintah turun temurun sebagai hasil usaha mereka jang berchianat

pada bangsa dan tanah air dengan berbagai tjara. Ada satu dua dian

taranja jang dapat diketjualikan, tetapi kemudian kesatuan, kekuatan

dan kesatriaan Atjeh tetap dapat dihantjurkan.

Sungguhpun begitu politik pemerintah Belanda diikuti menurut

sedjarah kekuasaan Sultan, jaitu seluruhnja dipusatkan ke Kutaradja.

Tenaga-tenaga ahli pendjadjahan di Kutaradja dibawah pimpinan

seorang Gubernur jang memegang kekuasaan dua matjam, jaitu daerah

Gubernemen dan daerah zelfbestuur.

Selainnja diikuti pembagian suku-suku ketjil jang selaras menurut

sedjarah pemerintahan Sultan. Dalam masa 25 tahun dikuasai dengan

politik petjah belah itu, maka hantjurlah Atjeh sebagai satu rumah

tangga.

Masa ini Atjeh tidak lagi diperintahi oleh seorang Gubernur, tetapi

oleh seorang Resident, jang djuga mempunjai kekuasaan hampir serupa

dengan Gubernur di Sumatera Timur.
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Atas kekuasaan-kekuasaan jang diberikan oleh Belanda kepada

zelfbestuurderslandschappen, ada diantaranja jang mempergunakan

kekuasaan sewenang-wenang atas rakjat dan merampas. harta-harta

rakjat. Dengan ini maka timbullah kebentjian rakjat terhadap zelf

bestuurders tadi.

Karena kedjadian-kedjadian ini, maka barulah hak-hak zelfbe

stuurder dikurangkan, jang achirnja nama zelfbestuurder itu dipandang

boneka Belanda oleh rakjat.

Karena pergolakan ini timbullah pemberontakan T. R. Tampok,

pemberontakan Lhong, pemberontakan T. R. Angkasah dan T. Tjut

Ali di Bakongan.

Achirnja pemberontakan itu sampai tahun 1927 belum dapat diatasi

oleh tentera Belanda.

Paling achir sedjarah pemberontakan ini ialah tahun 1942, waktu

Djepang mendarat di Atjeh.

Pada masa Djepang, semua rakjat hilang dari pengaruh zelfbe

stuurder dan rakjat bersembojan membantu Djepang asal lepas dari

pendjadjahan Belanda dan kekedjaman zelfbestuur. 25 Hari waktu Dje

pang masuk, seluruh kekuasaan zelfbestuur diseluruh Atjeh djatuh, dan

segala negeri tinggal dalam kekuasaan rakjat jang diurus oleh badan

jang didirikan oleh rakjat sendiri.

Waktu itu timbullah pertentangan jang sangat hebat antara

rakjat dengan zelfbestuurders. Achir-achirnja bekas-bekas zelfbe

stuurders tadi diangkat kembali mendjadi sontyo didaerahnja dahulu

oleh Djepang, tetapi hak sewenang-wenang sudah ditjabut jaitu :

kehakiman, kedjaksaan, kepolisian serta mengadakan aturan adat sendiri.

Pertentangan jang terdjadi masa itu amat hebat hingga banjak

rakjat jang mendjadi korban fitnah dan hasutan, begitupun korban

kaum bangsawan itu sendiri.

Tentera Djepang tak sanggup mengatasi segala kedjadian itu.

Atas nama Atjeh, sebagian besar rakjat telah bersatu kembali

dibawah pimpinan kaum ulama untuk menegakkan kemerdekaan.

Andai kata Atjeh satu rumah tangga dipetjah-petjah mendjadi bebe

rapa bagian, maka pasti sari persatuan tidak terdapat lagi dan kekuatan

hilang sama sekali. DJadi ditindjau dari sudut persatuan, bagi siapa

sadja jang ingin kekuatan nasional, perlu persatuan dalam satu rumah

tangga jang telah berabad-abad sebagai satu keluarga jang tidak dipe

tjah-belah sebagai politik kolonial.

Sebaliknja bagi mereka jang ingin persatuan nasional, djangan men

dapat kekuatan, maka perlu diusahakan supaja Atjeh petjah belah dan

hilang sedjarahnja dalam kepulauan Indonesia.

Kalau Atjeh dipetjah-petjahkan atas 7 atau 5 bagian jang masing

masing berhubungan langsung atau tidak, maka Atjeh bersama rakjatnja

sudah pasti persatuannja tiada terdapat lagi.

Lama-kelamaan antara satu Kabupaten dengan lainnja sama ban

dingannja seperti terbatasnja daerah Atjeh dengan Sumatera Timur

dan Tapanuli dan lain-lain daerah di Sumatera.
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Bergabungnja Atjeh dalam Sumatera Utara (dengan Sumatera

Timur dan Tapanuli), akibatnja akan timbul petjah-belah dan runtuh

persatuan jang selama ini atas dasar Indonesia.

Petjah-belah dan permusuhan akan timbul terus langsung antara

Atjeh dan Tapanuli dan achirnja djuga dengan Sumatera Timur.

Permusuhan ini pasti timbul karena bertentangan adat istiadat,

agama, jang terpimpin oleh satu pimpinan jang dekat dengan bilangan

ketjil dan berbeda dengan gabungan jang luas seluruh Indonesia.

Dari perpetjahan ini timbullah tuduh menuduh dan tjuriga-men

tjurigai jang achirnja, mungkin berakibat timbul kesulitan-l:esulitan

jang pajah diatasi walaupun dengan sendjata.

Kerugian jang njata nanti ialah permusuhan antara Tapanuli dengan

Atjeh.

Pertentangan Agama jang keluar dari kejakinan satu-satu umat

akan mengikuti sedjarah Jahudi contra Islam di Palestina, dan Hindu

contra Islam di India. Segala apa jang diatur oleh Sumatera Utara sudah

terang djarang jang dapat disesuaikan dalam satu rumah tangga jang

djauh perbedaan segala sesuatu dari keluarga rumah tangga itu

misalnja :

1. Kepentingan Agama Islam adalah lebih besar didaerah Atjeh

dari Tapanuli. Begitu pula sebaliknja kepentingan Kristen dan R. Katho

liek lebih besar di Tapanuli dari pada di Atjeh. -

Demikian pula di Sumatera Timur belum tentu mana jang lebih

penting antara Islam dan lain-lain agama disana.

Seluruh Atjeh ada lebih kurang 170 buah sekolah Agama Islam

jang dibelandjai oleh Pemerintah, 500 buah mesdjid dibawah pimpinan

Pemerintah dan belum terhitung meunasah dan surau-surau jang perlu

diberi bantuan.

Hal ini mungkin tidak ada di Tapanuli dan Sumatera Timur. Sesuatu

jang menurut aturan jang biasa tiada halangan di Tapanuli, mungkin

di Atjeh mendjadi soal jang berakibat menimbulkan permusuhan.

2. Djalan-djalan dan djembatan-djembatan.

Atjeh satu daerah jang luas dan djalan umum jang dahulu dibawah

B.O.W. pandjangnja lebih kurang 1500 kilometer sepandjang pantai.

Tambah pula djalan raja Tangse - Geumpang, Bireuen - Takengon,

Blangkedjeren - Kotatjane.

Djalan-djalan perhubungan jang penting-penting dalam tiap-tiap

Kabupaten masing-masing tak kurang dari 300 kilometer.

Djembatan djalan umum semuanja sudah rusak dan djembatan

djembatan dalam Kabupaten 90% tak ada lagi.

3. Irigasi dan bendungan air asin.

Irigasi jang sangat penting untuk rakjat dalam masa pendjadjahan

Belanda, hanjalah baru dimulai kerdja dan sebagian besar masih dalam

rantjangan. Masa Djepang apa jang sudah dimulai itu habis rusak se

muanja, jang berakibat berpuluh-puluh ribu hektare tanah sawah tak

dapat diusahakan rakjat, umpamanja :
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Kroeeng Simpang Ulim

m- Pase

** Peusangan

* Tuan

Nalan

** Peudada

Djram

Jang sudah dikerdjakan hanjalah Kroeeng Tuan pada bulan Djuli

1950 dan jang sedang dikerdjakan ialah Kroeeng Nalan dan jang lain

masih dalam keadaan rusak.

Kroeeng Djram di Meulaboh dan beberapa irigasi lain di Atjeh

Barat/Selatan, belum dapat dimulai, begitu djuga di Kroeeng Djreue'

di Atjeh Besar.

Bendungan air asin dibeberapa tempat jang perlu, semuanja tinggal

terbengkalai.

Kedjadian ini djauh berbeda dengan di Sumatera Timur dan Tapa

nuli. Mungkin disana tidak begitu besar kepentingannja sebagai di Atjeh.

Perguruan umum di Atjeh dimasa pendjadjahan Belanda sangat ku

rang. Ditiap-tiap landschap terdapat sebanjak-banjaknja 3 Volkschool

dan ditiap-tiap onderafdeeling 1 Inlandsche School atau Vervolgschool.

Pada beberapa tempat diibu kota afdeeling terdapat satu H.I.S.

jang murid-muridnja sangat terbatas; begitu satu MULO di Kutaradja

jang boleh dianggap bukan sekolah untuk rakjat.

Akibat itu, Atjeh miskin dalam ilmu pengetahuan. Atjeh baru lebih

kurang 40 tahun dapat dikuasai Belanda.

Sekarang semangat rakjat untuk beladjar sudah memuntjak dan

sudah njata Pemerintah sendiri tak sanggup memberi pimpinan lagi.

Banjaknja sekolah-sekolah dalam tahun 1949.

1. Sekolah Rakjat klas III lebih kurang 315 buah.

2. Sekolah Rakjat klas VI lebih kurang 140 buah.

Djumlah murid (laki-laki - perempuan) lebih kurang 81.348 orang.

Sekolah Rakjat jang tiga kelas, berangsur-angsur akan didjadikan

kelas VI, dus nanti di Atjeh terdapat lebih kurang 500 Sekolah Rakjat

kelas VI.

Sekarang SMP tiap-tiap Kabupaten ada 1 buah djumlah semua 7

buah dan murid kelas I sampai tiga atau empat kelas (paralel). Di

Kutaradja terdapat selain dari sekolah-sekolah jang tersebut diatas :

S.M.A.

Sekolah Guru

Sekolah Technik

Sekolah Kepandaian Puteri

1. Sekolah S.G.H.I.

S.M.I. terdapat djuga ditiap-tiap Kabupaten. Semua sekolah ini

sekarang berdjalan dalam keadaan sulit.

Kalau tiap-tiap tahun 5% dari anak-anak dari S.R. I itu tammat,

maka lebih kurang 4000 anak-anak jang harus ditampung, dan kalau

40% sadja jang lulus udjian masuk kesekolah menengah, maka tidak
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kurang dari 1600 orang anak jang berhadjat sekolah menengah (lan

djutan).

Hal ini berbeda dengan Sumatera Timur dan Tapanuli jang sudah

agak lega akan pendidikan dan persediaan-persediaan masa jang lalu.

Djadi kalau susahnja mentjari Pemuda-pemuda Atjeh jang ber

diploma S.M.A. selama ini tidaklah mendjadi heran.

Pendidikan Islam lebih banjak terdapat di Atjeh dari pada ditem

pat-tempat jang lain.

Untuk kepentingan pendidikan umum sudah pasti ditiap-tiap Negeri

di Atjeh, sekurang-kurangnja ditiap-tiap kewedanaan harus ada sebuah

S.M.P. dan ditiap-tiap Kabupaten sebuah S.M.A.

Diibu kota Daerah Atjeh sendiri harus ada :

Sekolah Guru Tingi

Sekolah Technik Menengah

Sekolah Handel Menengah

Sekolah Pertanian Menengah

Sekolah Djururawat dan berbagai-bagai kursus tjepat.

Disamping ini harus ada studiebeurs jang kuat, untuk membantu

Pemuda Atjeh menjambung peladjarannja diluar Negeri. Di Atjeh ada

lebih kurang 5 ribu perkampungan, maka sekurang-kurangnja harus

ada 3 ribu buah tempat pembasmian buta huruf. Kepentingan jang begitu

besar sudah pasti tidak mendapat pimpinan jang puas dari Sumatera

Utara setjara adil. Ditindjau dari sudut kepentingan, Atjeh adalah

sangat banjak kepentingannja dari 2 daerah Tapanuli/Sumatera Timur.

SUDUT PERWAKILAN.

Ditindjau dari sudut perwakilan, maka pasti Atjeh tidak dapat

mengatakan apa-apa menurut hukum perwakilan :

1. Tapanuli mempunjai wakil 16 orang

2. Sumatera Timur mempunjai wakil 20 orang

3. Atjeh mempunjai wakil 13 orang

Perbandingan 16 : 20 : 13.

Begitu djuga dalam Dewan Pemerintahannja Tapanuli 2 orang, Su

matera Timur 2 orang dan Atjeh 1 orang.

Maka perdjalanan pemerintahan untuk Atjeh adalah sangat pintjang.

Tambahan pula tjara-tjara pemilihan seperti sekarang ini, jang

mana anggota-anggota Dewan Perwakilan dipilih oleh partai-partai maka

pastilah kedudukan Dewan bukan sebagai wakil rakjat.

Di Atjeh tidak sebanjak partai jang terdapat di Tapanuli/Sumatera

Timur. Apalagi ada partai jang hanja mempunjai anggota dua atau

tiga orang sudah menamai dirinja partai.

Maka disinilah Atjeh akan mendapat kerugian jang sebesar-besarnja,

sedang rakjat umum tidak tahu apa-apa dan tidak ada wakilnja jang

duduk dalam perwakilan.
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Maka apa jang didapat oleh Atjeh tidak lebih dan tidak kurang

dari satu daerah dibawah kekuasaan Tapanuli/Sumatera Timur.

Demikianlah diantara lain-lain pertimbangan-pertimbangan jang

dikemukakan berhubung dengan mosi Dewan Perwakilan Rakjat Daerah

Atjeh jang meminta supaja Atjeh tetap mendjadi satu Propinsi sendiri,

jang menjimpulkan kesemuanja itu sebagai berikut:

KESIMPULANNJA.

1. Persatuan jang telah berabad-abad itu, djangan dipetjah-petjah

dengan berpusat kekiblat jang baru.

2. Dengan segala potentie jang ada dalam lingkungan persamaan

historis, geografie, ethnologie, psychologis, philosophie, sociaal,

economie, staatkunde, politiek, agama, pendidikan dan kebudajaan,

Atjeh minta mengurus dirinja sendiri, dibawah pengawasan Peme

rintah Pusat, untuk mengedjar ketinggalan jang djauh dalam berba

gai-bagai lapangan dan untuk memenuhi tuntutan rakjat jang agak

harmonisch dengan keadaan lahir dan bathinnja. Ia perlu memasak

dirinja dulu semasak-masaknja guna lebih mudah ditempatkan di

dalam ke Indonesiaan dalam arti seluas kata.

3. Ia bukan hendak menjisihkan dirinja dari saudara-saudaranja jang

lain. Ia tetap setia pada Pemerintah Pusat, tjinta pada saudara

saudara lain, buktinja tjukup (Beberapa daja upaja Belanda, gerakan

kaki tangannja di Singapore, Medan, Djakarta, Sabang untuk me

metjahkan Atjeh dengan Pusat. Budjukan Dr. Mansur dengan con

ferentie Sumatera, gerakan jang dibantu oleh kaki tangannja jang

berada didalam daerah sendiri).

Atjeh minta mengurus diri sendiri dalam bentuk propinsi jang

berada sekarang, guna, lekas tertjapai kebahagiaan rakjat jang berarti

pertolongan besar untuk Pemerintah Pusat.

Sebaliknja djika Atjeh dimasukkan dalam Propinsi Sumatera Utara.

lebih banjak kesulitan-kesulitan jang dihadapi dari keuntungan jang

diharapkan oleh Pemerintah Pusat.

Maka untuk mengetahui sampai dimana kebenaran keinginan rakjat

jang disampaikan oleh D.P.R.D. Atjeh baru-baru ini untuk memperta

hankan Propinsi Atjeh, D.P.D. telah mengutuskan seorang anggota

D.P.D. ke Atjeh Barat/Selatan dan seorang ke Atjeh Pidie, Utara, Te

ngah dan Timur, guna menindjau sendiri dari dekat, maka berdasar

atas lapuran ini dan atas dasar surat-surat kawat dari tiap-tiap negeri

serta rakjat dan atas dasar pembitjaraan-pembitjaraan dari pemimpin

pemimpin jang telah berhadir ke Kutaradja, ternjata bahwa:

IYesulitan-kesulitan jang kami jakin tiada sanggup siapapun menga

tasinja, maka kami berpendirian:

,,Kalau Atjeh tidak mendapat satu Propinsi jang tersendiri dibawah

pimpinan Pemerintah Pusat, maka kami Putera-putera Atjeh jang duduk
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dalam Pemerintahan sekarang dan jang sepaham atas tjita-tjita ini,

dihari Pemerintahan Pusat menolak tuntutan tersebut, maka dihari

itulah kami keluar dari Badan Pemerintahan dan dihari itulah mandat

kami minta dikembalikan oleh Kepala Pemerintah Daerah kepada Peme

rintah Pusat”.

TAPANULI.

Pada tanggal 18 sampai 20 Oktober 1950, di Sibolga ber

langsung rapat pleno Dewan Perwakilan Rakjat Propinsi Tapanuli/

Sumatera Timur. Rapat pleno itu membitjarakan soal-soal disekitar

pembentukan Propinsi Sumatera Utara. Dalam rapat itu terdengar

suara-suara jang mengatakan bahwa P4 S.U. bekerdja lambat dan

birokratis. Dewan mengambil keputusan untuk mengusulkan kepada

Pemerintah Pusat, supaja mengadakan peraturan peralihan dalam

pembentukan Propinsi Sumatera Utara jang bersifat otonoom. Rapat

mengusulkan supaja diadakan satu Dewan Perwakilan Rakjat Daerah

Sementara untuk Propinsi Sumatera Utara, jang anggota-anggotanja

terdiri dari 40 orang, jaitu 13 orang dari D.P.R.D. Atjeh jang dipilih

oleh dan dari D.P.R.D. Atjeh, 13 orang dari D.P.R.D. Tapanuli/Sumatera

Timur dan 14 orang dari Sumatera Timur, jang tjara pemilihannja

diserahkan kepada partai-partai dan organisasi-organisasi rakjat jang

ada di Sumatera Timur. -

Pada sidang jang terachir, 20 Oktober 1950, diputuskan untuk

tidak mengatakan bahwa dewan bubar, djuga tidak dikatakan bahwa

dewan itu demissioner, akan tetapi dewan akan bekerdja sebagai biasa

menunggu dewan jang baru.

Ketua P4 S.U., Sarimin Reksodihardjo, dalam rapat dewan itu (li

Sibolga pada 18 Oktober 1950 mendjelaskan bahwa titik berat tugas

dari P4 S.U. ialah mengadakan alat-alat perlengkapan daerah-daerah

kabupaten dengan D.P.R.-nja sekali, supaja pemerintahan di Kabupaten

kabupaten itu bersifat otonoom. Keadaan ini diselesaikan lebih dahulu,

baru meningkat kepada pembentukan daerah propinsi otonoom Sumatera

Utara.

SUMATERA TIMUR.

Pada tanggal 30 September 1950, P.P.N.K.S.T. dibubarkan dan sebagai

Koordinator pemerintahan untuk Sumatera Timur ditundjuk Munar S.

Hamidjojo. Sumatera Timur terutama sekali menghadapi persoalan tanah,

buruh, penempatan pegawai-pegawai dan pembentukan D.P.R. kabupaten.

Pada bulan Oktober 1950 telah dibentuk ,,Panitia Urusan Tanah

Pertanian”, jang membantu Pemerintah untuk menampung persoalan

persoalan disekitar pembagian tanah untuk kaum tani. Dengan maklu

matnja, 2 Djan. '51, No. 2/K, Koordinator Pemerintahan Sumatera Timur
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memutuskan membentuk ,,Panitia Tjabang Urusan Tanah Pertanian"

jang mempunjai tugas menjelidiki tanah-tanah jang ditawarkan oleh

D.P.V. serta dengan petundjuk-petundjuk dan dengan penilikan Panitia

Pusat membagi-baginja kepada orang-orang jang berhak mendapatnja.

Dengan segera akan dilakukan pembagian-pembagian tanah kepada

orang-orang jang berhak mendapatnja menurut peraturan-peraturan

Pemerintah.

Ketetapan Residen Sumatera Timur, Mr. Abu Bakar Djaar, tanggal

1 Mei 1947, No. 1138/VI/16, jang memberikan kekuasaan kepada

Djawatan Pertanian untuk membagi-bagikan tanah setjara pindjam

kepada orang-orang jang memerlukannja dengan maklumat itu ditjabut.

Tiap-tiap orang jang bermaksud hendak mengusahai uanah mesti

memadjukan permintaan kepada Bupati ditempat daerah kediamannja

masing-masing.

Keputusan P.P.N.K.S.T. tanggal 27 September 1950 No. 17/1 telah

menetapkan djumlah anggota Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Semen

tara dalam lingkungan daerah administrasi di Sumatera Timur sebagai

berikut :

Kabupaten-kabupaten : Langkat 20 orang, Deli-Serdang 20 orang,

Simelungun 20 orang, Asahan 20 orang, Labuhan Batu 20 orang, Tanah

Karo 20 orang, Kota-Besar : Medan 15 orang dan Kota kota ketjil

Bindjei 10 orang, Tebingtinggi 10 orang, Pematang Siantar 10 orang,

Tandjung Balai 10 orang.

Ketetapan itu diputuskan setelah memperhatikan pasal 1 dari Pera

turan Pemerintah No. 39 tahun 1950 tentang pembentukan D.P.R.

daerah Sementara dan Dewan Pemerintahnja untuk seluruh daerah

Republik Indonesia dan pendjelasannja tersebut dalam lampiran pada

No. 14. Dan seterusnja telah dipertimbangkan supaja Pemerintahan

dalam lingkungan daerah administrasi Sumatera Timur tersusun menu

rut Peraturan Pemerintah No. 39 tahun 1950, dan Pemerintahan dapat

didjalankan setjara collegiaal sesuai dengan Undang-undang No. 22

tahun 1948 tentang Pemerintah Daerah.

PERKUNDJUNGAN WAKIL PRESIDEN.

Pada tanggal 20 Nopember 1950, Paduka Jang Mulia Wakil Presiden

dengan rombongannja berkundjung ke Sumatera Utara.

Wakil Presiden mengundjungi Kabandjahe, Pematang Siantar,

Tarutung, Sibolga, Gunung Sitoli, Kutaradja dan Rantau Prapat. Pada

tempat-tempat jang dikundjungi Wakil Presiden mengadakan rapat

umum dan rapat terbatas. Dalam rapat umum dan rapat ter

batas ini Wakil Presiden menjerukan semangat pembangunan

rakjat, pendidikan tjinta kepada tanah air, pengertian jang luas ten

tang perdjuangan kemerdekaan bangsa, kewadjiban Pemerintah dan

Rakjat, penerangan tentang otonomi pemerintahan, nasionalisasi, soal
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tanah di Sumatera Timur, keadaan hutan jang menjimpan kapital

nasional dan pengertian tentang Pantjasila sebagai dasar Negara.

Dari tanggal 24 sampai 26 Nopember 1950 Wakil Presiden dengan

rombongan berada di Nias. Dalam suatu pertemuan di Gunung Sitoli

Wakil Presiden menjatakan kegembiraannja telah dapat sampai di

Nias untuk pertama kalinja. Wakil Presiden mengemukakan bahwa

Atjeh, Nias dan sebahagian dari Samosir tidak pernah diduduki oleh

Belanda. Atas hal ini, kata Wakil Presiden, Pemerintah Pusat meng

utjapkan terima kasih, dan terutama djuga terhadap pemberian deviezen

untuk perbelandjaan perwakilan-perwakilan kita diluar negeri jang

memperdjuangkan kemerdekaan tanah air.

Dari tanggal 27 sampai 28 Nopember 1950, Wakil Presiden meng

adakan rapat umum dan pertemuan terbatas di Kutaradja. Dalam rapat

terbatas dengan para pemimpin rakjat di Atjeh Wakil Presiden menge

mukakan duduk soal tentang pembentukan Propinsi Sumatera Utara.

PIDATO WAKIL PRESIDEN.

Dalam suatu rapat umum di Medan, pada tanggal 21 Nopember

1950, Wakil Presiden memberikan wedjangannja jang berikut :

Dengan ini telah 2 kali saja berpedato ditengah-tengah saudara

saudara. Djika tidak salah kira-kira 1 tahun jang lalu sesudahnja kita

mentjapai ketetapan kemerdekaan kita, saja singgah sementara waktu

dikota Medan ini, dimasa itu saja diterima dengan suara gemuruh

oleh rakjat disini dan saja merasakan betapa sambutan saudara-saudara

atas tertjapainja kemerdekaan kita. Sekarang saudara-saudara, sudah

hampir 1 tahun lamanja kita menjelenggarakan kemerdekaan kita dan

dalam keadaan kita telah merdeka dan berdaulat hampir 1 tahun

lamanja, kitapun djuga telah menjelesaikan berbagai-bagai soal jang

waktu itu tidak bisa diselesaikan sekali gus, tetapi menghendaki

penjelesaian.

Walau kita sekarang telah merdeka dan berdaulat, kita belum

mentjapai apa jang kita tudju selama ini. Kita telah merdeka, kita

telah berdaulat, tetapi tudjuan kita bukan hanja merdeka dan berdaulat

sadja, tetapi tudjuan kita ialah Indonesia jang merdeka dan berdaulat,

adil dan makmur. Mentjapai hidup jang makmur ! Mentjapai Negara

jang dapat memenuhi keadilan sosial, itulah tudjuan kita. Kemerdekaan

hanjalah satu tjara supaja kita bisa menjelenggarakan apa jang kita

tjita-tjitakan. Kemerdekaan tidaklah berarti mempunjai kekuasaan

sendiri, tetapi supaja kita dengan kekuasaan dan tanggung djawab

kita bisa menjelenggarakan apa jang selama ini mendjadi tjita-tjita

dari pada rakjat kita. Indonesia jang merdeka dan berdaulat telah kita

selenggarakan. Tinggal lagi pekerdjaan jang lebih berat, jaitu mentjapai

Indonesia jang adil dan makmur.
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INDONESIA ADIL DAN MAKMUR.

Leluhur kita berdjuang berpuluh tahun lamanja, berkorban berpuluh

tahun lamanja, menderita kesukaran berbagai-bagai matjam berpuluh

tahun lamanja, agar kita mendjadi satu bangsa jang merdeka. Oleh

karena itu atas usaha leluhur kita, djangan saudara-saudara bangga

mengatakan, bahwa kemerdekaan adalah usaha kita sendiri.

Memang dalam 5 tahun ini kita berdjuang habis-habisaa memban

ting tulang dan memeras keringat habis-habisan, malah korban djiwa

tidak sedikit. Ribuan pemuda jang tiwas dalam perdjuangan untuk

mentjapai kemerdekaan. Memang ini adalah pemberian kita pada nusa

dan bangsa untuk mentjapai Tanah Air jang merdeka. Tetapi djangan

lupa, kita bisa mentjapai dalam 5 tahun ini kemerdekaan kita oleh

karena leluhur kita berpuluh tahun berdjuang dan berkorban serta

menderita kehidupan jang sengsara untuk mentjapai apa jang kita tjita

tjitakan, jaitu Indonesia jang merdeka, berdaulat, adil dan makmur.

Indonesia jang merdeka dan berdaulat telah ada ditangan kita. Seka

rang timbullah pekerdjaan jang lebih berat lagi, jaitu mentjapai apa

jang kita tjita-tjitakan, satu Indonesia merdeka jang adil dan makmur.

Ini tidak bisa ditjapai dengan sekali gus, tidak bisa ditjapai dalam

satu hari. Jang paling penting bagi kita ialah mentjamkan dalam djiwa

kita apakah kemerdekaan itu artinja bagi kita. Njatalah bahwa kita

sudah bebas dari kekuasaan asing. -

Kita tidak dikuasai oleh bangsa asing, kita adalah beradja kepada

kita sendiri. Kita bangsa Indonesia menentukan nasib kita sendiri dike

mudian hari. Bila kehidupan kita djelek dikemudian hari, bukan salah

orang lain, tetapi kita bertanggung djawab. Kita dan Pemerintah. Peme

rintah dan rakjat seluruhnja jang bertanggung djawab atas nasib kita

dikemudian hari.

Oleh karena itu kita harus berusaha sehebat-hebatnja, supaja ke

merdekaan Indonesia jang kita miliki dengan pengorbanan jang begitu

banjak, dan penderitaan jang begitu banjak, supaja kemerdekaan dapat

menjusun tjita-tjita bangsa jang selama ini, jaitu Indonesia merdeka,

berdaulat, adil dan makmur.

Jang perlu diingat disini ialah betapa hebatnja perdjuangan bangsa

kita dimasa jang lampau, dan betapa besar pengorbanan jang diberikan

leluhur kita. Waktu saja singgah kemari kira-kira setahun jang lalu,

saja telah berbitjara dengan pandjang lebar dan saja melihat dimuka

saudara-saudara waktu itu betapa besar rasa tanggung djawab

kita terhadap leluhur kita dan terhadap langsungnja kemerdekaan dan

terhadap anak tjutju kita.

Negara merdeka telah kita miliki. Kita harus memeliharanja, supaja

anak tjutju kita dikemudian hari mendjadi satu bangsa jang ulung.

Kita memperingati djasa pahlawan-pahlawan kita dimasa jang lampau.

Kita menghormati pengorbanan pahlawan dan leluhur kita, oleh karena

djasa mereka, kita mentjapai Tanah Air jang merdeka.

412



Mereka tidak mentjapai tjita-tjitanja. Mereka berkorban dan ber

korban, menderita dan menderita untuk keselamatan kita. Sekarang

kita wadjib berusaha dan membanting tulang sekuat-kuatnja, dengan

merasa sepenuhnja bertanggung djawab untuk membangunkan satu In

donesia jang besar, molek dan harum namanja sebagai pusaka bangsa

kita, sebagai Tanah Air anak-anak kita dikemudian hari, sebagai tanah

temurun kita dikemudian hari. Djangan karena teledor, djatuh lagi

kedjajaan bangsa kita dan djangan djatuh lagi kedalam pendjadjahan

bangsa apa djuga didunia ini.

MEMELIHARA TANAH AIR.

Perdjuangan kita telah mentjapai satu Indonesia jang merdeka dengan

pengorbanan, hingga adalah kewadjiban kita memelihara Tanah Air kita

ini, supaja kemerdekaan kita kekal dan abadi.

Terutama saja pesankan pada saudara-saudara, bahwa kewadjiban

kita mendidik anak-anak kita tidak hanja disekolah, tidak hanja pada

bangku peladjaran, tetapi tertumpah pada kita sendiri. Rakjat kita

harus dididik, anak-anak kita harus dididik mentjintai Tanah Air dan

mentjintai lambang Tanah Airnja. Tadi saja lihat tatkala kita menja

njikan Indonesia Raya, lagu kebangsaan jang harus kita hormati, lagu

kebangsaan kita, lambang kemerdekaan kita, ada orang jang duduk dan

ada orang jang tetap memakai topi. Adalah satu adat internasional,

jakni karena tjinta pada bangsa jang merdeka, maka lagu kebangsaan

itu harus dihormati. Bila lagu kebangsaan itu dinjanjikan orang meng

hormatinja dengan berdiri, membuka topi, kupiah tetap dikepala, tapi

topi harus dibuka. Ini tampak ketjil rupanja, tetapi bukan hal jang

ketjil. Hal ini adalah hal besar, ialah mendidik djiwa anak-anak kita,

supaja anak-anak kita menginsjafi apa artinja mendjadi bangsa jang

merdeka. Tjinta pada lambang kebangsaan kita, tjinta pada lagu

nasional dan bendera kita.

Betapa sedihnja, ketika saja melakukan perdjalanan di Sumatera

Barat tahun jang lalu, sesudah mampir disini dan tiba di Bukittinggi.

Baru sadja terlihat oto kami mengibarkan bendera, oleh karena waktu

itu daerah Sumatera Barat umum diduduki Belanda, banjak orang me

nangis melihat berkibarnja bendera kita. Bendera dioto ditjium oleh

orang, tanda tjinta kepada bendera kita.

Apabila kita disatu waktu telah mengalami kemerdekaan dan satu

waktu semua itu hilang seperti pada bulan Desember 1948 kita baru

merasai apa artinja kehilangan itu bagi kita. Saudara pernah mendjadi

rakjat Republik Indonesia sebelum aksi militer pertama. Hilangnja ke

merdekaan saudara disini, betapa sedih hati rakjat, dapat saudara-sau

dara rasakan terhadap hilangnja kemerdekaan tadi. Kemerdekaan adalah

barang berharga jang harus kita pelihara sebaik-baiknja. Hormati bendera
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kita Merah Putih sebagaimana bangsa asing menghormati benderanja.

Bangsa asing mau mati dan berdjuang untuk menghormati benderanja.

Kita harus tidak segan-segan berkorban untuk membela bendera kita

Sang Merah Putih.

DJAGALAH BENDERA KITA.

Saudara-saudara, Sang Merah Putih berkibar diawang-awang. Usaha

kanlah supaja berkibar selama-lamanja sampai achir zaman dialam

Indonesia ini. Djagalah bendera kita dan djaga ketika menaikkan atau

menurunkannja djangan sekali-kali mentjetjah tanah. Harus kita meng

hormati lagu kebangsaan kita dan tanamkanlah rasa penghormatan ini

dalam djiwa saudara-saudara.

Anak kita jang berumur satu tahun telah bisa memekikkan merde

ka. Djuga dengan bendera dan lagu kebangsaan kita adjarkan ketjintaan

terhadapnja pada anak-anak kita itu. Kita telah merdeka. Hidupkanlah

djiwa merdeka itu didalam diri kita dan anak-anak kita, supaja bangsa

kita bisa mendjadi bangsa jang djaja seperti dahulu bangsa kita telah

mendjadi bangsa jang djaja.

DJANGAN TIMPAKAN SEMUANJA PADA PEMERINTAH.

Kita telah berdjuang untuk menjempurnakan Negara kita. Ber

matjam-matjam paham jang telah timbul dalam masjarakat. Ada jang

mau ini, ada jang mau itu dan djika tidak tertjapai Pemerintahan disa

lahkan.

Negara kita ini dipimpin oleh Pemerintah bukan untuk Pemerintah

sadja. Negara itu kita bangunkan bukan untuk siapapun, melainkan

untuk rakjat seluruhnja. Dan kita jang mempunjai pengetahuan, mem

punjai tenaga, harus mempunjai rasa kewadjiban untuk membangun

Negara ini sebaik-baiknja.

Djangan banjak memintak pada Pemerintah, tetapi berikan pada

rakjat apa jang bisa kita usahakan. Kita jang mempunjai tenaga, beri

kanlah tenaga kita itu. Djangan sama sekali ditimpakan pada Peme

rintah.

Bukan ini maksud demokrasi dan kemerdekaan. Djika maksud ke

merdekaan untuk mengongkosi pegawai sebanjak-banjaknja, barangkali

tidak dapat diadakan pembangunan ekonomi, keselamatan rakjat dan

mengadakan segala-galanja.

Negara Republik Indonesia tidak perlu mempunjai pegawai jang

berlebihan, tetapi seperlunja sadja. Pegawai memang perlu untuk me

njelenggarakan kewadjiban Pemerintah, tetapi selain itu rakjat djuga,

gerakan-gerakan nasional dan gerakan-gerakan rakjat harus memberikan

sedapat-dapatnja tenaganja untuk menjusun dan memikirkan dengan

sebaik-baiknja keselamatan rakjat kita. Tidak semua bisa kita tjapai
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sekali gus. Tidak bisa djika kita telah merdeka kita berkata, kita telah

sekian lama merdeka, tetapi belum kelihatan kebaikan jang dikehendaki.

Tadi saja katakan, bahwa berpuluh tahun bangsa kita berdjuang

untuk mentjapai kemerdekaannja dan barulah tertjapai kemerdekaan

kita itu. Dan sekarang djuga kita harus berdjuang bertahun-tahun lagi

untuk mentjapai apa jang ditjita-tjitakan oleh kita semuanja untuk

mentjapai Indonesia jang adil, makmur dan berdasar pantja-sila.

MEROMBAK MUDAH MEMBANGUN SUKAR.

Kita baru berada pada permulaan perdjuangan dan oleh karena itu

saban orang diantara kita harus memberikan tenaganja untuk mem

bangun Negara kita. Pemerintah boleh dikritik, malah saja suka

pekerdjaan jang salah dikritik dan Pemerintah jang tidak mau dikritik

adalah seperti Negara diktator. Negara kita tidak berdasar diktator.

Negara kita menghendaki kritik dari rakjat, jang sehat tidak bersifat

mematahkan sadja. Djika satu hal tidak betul, tundjukkanlah jang

betul, supaja diperhatikan Pemerintah. Merombak rumah orang,

mudah! Djuga saja bisa merombak rumah orang, tetapi membangun

rumah saja tidak bisa. Satu tjontoh bahwa merombak gampang, tetapi

membangun sukar. -

Oleh karena itu pembangunan adalah usaha kita bersama. Peme

rintah akan berusaha sehebat-hebatnja untuk menjelenggarakan tjita

tjita kita, tetapi bantulah Pemerintah itu. Tundjukkanlah djika ada

jang betul-betul salah. Tundjukkan dimana salahnja dan tundjukkanlah

pula bagaimana mestinja, supaja bisa diudji apa jang semestinja itu lebih

baik dari jang dikerdjakan oleh Pemerintah. Ini maksud demokrasi kita.

Kita akan menjempurnakan demokrasi oleh karena Negara kita hanja

dapat hidup subur bila kekuasaan di-Negara kita ini dan djuga usaha

dalam Negara kita ini dipikul oleh Pemerintah dan rakjat. Pemerintah

dan rakjat harus bekerdja bersama-sama untuk membangun.

PEMERINTAH DIAWASI OLEH RAKJAT.

Bahagian dari pada hak rakjat dalam Pemerintahan ditentukan

dalam hal membuat peraturan-peraturan. Sukar sekali rakjat semuanja

diadjak bermufakat tentang mengurus berbagai hal. Dikota-kota ketjil,

didesa-desa dan didusun-dusun mungkin dapat diadakan mufakat menge

nai penduduk dusun itu. Didesa kita bisa mengadjak seluruh penduduk

bermufakat tjara bagaimana kita misalnja harus membuat djalan atau

saluran, perairan jang baik dan sehat.

Dalam lingkungan ketjil ini bisa seluruhnja diadjak mufakat. Tetapi

Pemerintah, Negara, Kabupaten misalnja dengan penduduk 1 miljun

atau 3 miljun, atau 12 miljun seperti di Pasundan, Negara Indonesia
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jang penduduknja 75 djuta, untuk mengurus soal-soal besar itu tidak

mungkin rakjat jang 75 djuta itu diadjak bermusjawarat melainkan

dengan djalan perwakilan-perwakilan rakjat.

Maka buat Kabupaten diadakan DPR, buat propinsi diadakan

D.P.R., dan diadakan djuga D.P.R. buat Negara. Susunannja bertingkat

tingkat dan tiap-tiap tingkat lain kewadjiban. Diadakannja D.P.R.

buat desa, dusun, atau marga dan apapun djuga namanja, maksudnja

ialah menjelenggarakan jang baik dan untuk mengatasi soal-soal jang

sulit. Misalnja di Kabupaten diangkat anggota-anggota dari Kabupaten

dan kemudian anggota-anggota ini dipilih oleh rakjat seluruhnja jang

sudah dewasa laki-laki dan perempuan jang bertanggung djawab men

djalankan Pemerintahan dikabupaten bersama-sama Kepala Daerah.

Inilah jang kita tjita-tjitakan supaja rakjat dan Pemerintah bisa

bekerdja bersama-sama untuk menjelenggarakan hal-hal jang dipandang

baik untuk keselamatan kita semuanja. Dan pula diadakan peraturan

jang lengkap apa jang harus diurus oleh desa, oleh kabupaten, oleh

kotapradja, apa jang harus diurus oleh Propinsi dan apa jang mendjadi

kewadjiban untuk Negara. -

Saja sebut Negara ialah dimaksudkan Pemerintah Pusat dan Dewan

Perwakilan Rakjat. Saja sebut propinsi jang saja maksud ialah Gubernur,

anggota-anggota Pemerintahan daerah bersama D.P.R. Propinsi. Saja

sebutkan kabupaten ialah Bupati bersama dengan anggota-anggota

Pemerintahan Daerah bersama-sama dengan D.P.R. daerah. Bersama

sama dirembukkan nanti peraturan-peraturan jang harus didjalankan

untuk memperbaiki kehidupan kita untuk menjelenggarakan hal jang

penting bagi kita. Dan djika sudah dibuat peraturan itu, kewadjiban

Pemerintahan untuk mendjalankan. Pemerintah Pusat mendjalankan

apa jang diputuskan D.P.R. Pusat, Pemerintah Propinsi mendjalankan

Pemerintah Propinsi bersama-sama dengan D.P.R. Propinsi atau jang

diserahkan Pemerintah Pusat. Pemerintah Kabupaten mendjalankan apa

Jang telah direntjanakan oleh Pemerintah Kabupaten bersama-sama D.P.R.

kabupaten. Begitulah seterusnja. Pemerintah berusaha dibawah kontrole,

dibawah pengawasan dari pada D.P.R. jang mendjadi utusan-utusan

rakjat.

Rakjat hendaklah bertanggung djawab terhadap wakil-wakil jang

diutusnja di dewan-dewan itu. Bila rakjat mengutus orang goblok-goblok

tentu D.P.R. tidak bisa membuat peraturan-peraturan jang baik. Perlu

orang jang dipertjaja, bertanggung djawab dan mempunjai ketjakapan

untuk mengurus hingga dapat dirundingkan bersama-sama dengan

Pemerintah tjara menjelenggarakan beberapa peraturan supaja Negara

kita diperintah menurut keinginan rakjat. Disini rakjat jang bertanggung

djawab dan tanggung djawab itu besar, oleh karena djika rakjat

mengutus orang jang tidak pada tempatnja, pekerdjaan djuga tidak

sempurna.

Djika utusan terdiri dari wakil-wakil jang djudjur dan bertanggung

djawab jang mendahulukan kepentingan Negara dari kepentingan sendiri,
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maka Pemerintah Negara berdjalan baik. Perdebatan atau perundingan

berdjalan baik dalam dewan itu. Dalam hal ini rakjat harus bertanggung

djawab.

KEWADJIBAN PARTAI-PARTAI.

Disinilah kewadjiban partai-partai untuk mendidik rasa tanggung

djawab rakjat pada Pemerintah. Saja serukan pada partai-partai,

djangan selalu menuntut sadja pada Pemerintah, tetapi andjurkan tjita

tjita jang baik, jang constructief, usahakan mendidik rakjat supaja

bertanggung djawab dan djika tidak ada kerdja sama antara Pemerintah

dan Rakjat tentu tidak bisa selamat Pemerintahan Negara kita.

THE RIGHT MAN IN THE RIGHT PLACE.

Dengan kemerdekaan sadja tidak sekali gus kita mentjapai segala

galanja apa jang kita tjita-tjitakan. Umpamanja susunan Pemerintah

Otonomi harus kita selesaikan. Tidak hanja sekali gus tetapi berbulan

bulan. Soal-soal ini harus matang-matang dulu dibitjarakan di D.P.R.

baru bisa didjalankan oleh Pemerintah. Ditjari tenaga jang tepat jang

pantas melakukan kewadjibannja. Djuga soal pegawai diurus sebaik

baiknja berdasarkan ,,the right man in the right place”.

Semua ini memakan waktu apalagi di Sumatera Timur ini. Pelbagai

pertentangan ada, maka kita berharap pada saudara-saudara dengan

harapan jang sangat supaja djangan seperti masa jang lalu ketika

bertempur dengan Belanda. Pada masa jang lalu kita bertempur dengan

Belanda tetapi kemudian kita suka kerdja sama dengan Belanda dalam

lingkungan P.B.B. untuk mentjapai keamanan dunia. Sudah waktunja

kita sekarang tidak bertempur antara kita sama kita. Kita harus

menjusun tenaga untuk pembangunan.

Umpamanja ada djabatan jang kelebihan pegawai tetapi ada pula

jang kekurangan pegawai. Maka lambat laun kita dapat menjusun

pegawai-pegawai itu dengan menempatkan mereka itu pada tempatnja

jang sebaik-baiknja.

Ada pula djabatan jang sama sekali kekurangan pegawai. Njatalah

seribu satu soal jang harus kita selenggarakan dan tidak bisa kita

tjapai dalam satu hari. Umpamanja di Sumatera Timur ada satu soal

jang hebat dan sulit, misalnja soal tanah.

SOAL TANAH DI SUMATERA TIMUR.

Tanah banjak diberikan oleh Pemerintah jang lalu pada ondernemer.

Sekarang kita usahakan supaja rakjat mendapat tanah jang dimiliki

ondernemer-ondernemer itu. Dalam waktu singkat kira-kira 130.000 h.a.
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tanah-tanah onderneming dahulu sudah dapat dikembalikan pada rakjat.

Ini adalah usaha Pemerintah kita. Tetapi itu belum tjukup, oleh karena

itu diantara jang meminta tanah-tanah itu dipilih siapa jang sebetul

betulnja mau, dan kepada mereka akan diberikan. Telah pernah terdjadi

rakjat jang diberikan tanah mendjual lagi tanah itu. Tanah hanja

diberikan kepada mereka jang betul-betul mau mengusahakannja.

Tanah tidak boleh diperdjual-belikan. Tanah hanja bisa diusahakan

sendiri. Siapa tidak bisa mengusahakan tanah tidak diberi tanah dan

Pemerintah tidak akan memberikan tanah pada orang-orang jang me

ngobralkannja lagi pada orang lain. Tanah tidak boleh ditjatutkan.

Tanah harus ditanami oleh jang pandai dan sungguh-sungguh menana

minja. Inilah salah satu dasar Pemerintah kita.

Mengurus soal ini sadja tidak sedikit usaha jang mesti didjalankan

karena tanah di Indonesia ini banjak sekali soalnja. Banjak soal jang

dihadapi di Sumatera Timur ini akan diperhatikan oleh Pemerintah dan

dipertimbangkan dengan tjara jang sebaik-baiknja.

SUMATERA DIBAGI DALAM 8 PROPINSI.

Ada pula jang mendjadi soal. Timbul orang-orang jang ingin

mempunjai propinsi sendiri. Tetapi buat sementara waktu Pemerintah

menganggap penting supaja dengan tjepat kita mengambil satu pera

turan sementara. Dikemudian hari kita tindjau kembali mana jang lebih

baik, tetapi sebelum mengetahui mana jang baik, kita djalankan jang

pertama dahulu. Djika kita tidak mentaati apa jang diputuskan, Pe

merintahan tidak akan berdjalan. Tidak ada satu perbuatan jang sekali

gus baik apalagi pada permulaannja. Untuk sementara waktu Pemerintah

Pusat memutuskan pembagian Sumatera dalam 3 propinsi, kemudian

bisa ditindjau kembali. Dan segala dasar-dasar jang baik-baik dari

dahulu sampai sekarang akan kita selenggarakan bersama-sama dengan

sebaik-baiknja. Oleh karena sekarang masa pembangunan, berikanlah

tenaga jang sebaik-baiknja dan apa-apa jang sementara waktu diputus

kan hendaklah diterima dahulu dan nanti kita perdjuangkan, kita robah

mana jang tidak betul.

Kita terima 3 propinsi itu buat sementara. Djika nanti ternjata

tidak baik bisa dirobah lagi, dibikin 4 atau sama sekali zonder pro

pinsi : kabupaten dibesarkan hingga Indonesia terdiri dari Kabupaten

kabupaten sadja dan Pemerintah Pusat. Tetapi apakah mungkin Peme

rintahan diperintah dari pusat sadja dan langsung kebawah hanja

Kabupaten dan antara Pemerintah Pusat dan Kabupaten tidak ada

tingkat jang bernama propinsi ? Itu harus dilihat pula dahulu. Djika

ternjata lebih baik, akan didjalankan dan djika kurang baik maka

Pemerintah mengusahakan pembagian dalam tingkat lain jang harus

kita peladjari. Sekarang kita bisa mentjita-tjitakan berbagai hal. Tapi

bila belum dikerdjakan tentu belum diketahui mana jang baik dan mana

jang buruk.
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Seperti saja katakan tadi, kita perlu tenaga-tenaga jang penting

penting untuk membangun. Maka karena itu perlulah saja kemukakan

lagi disini sesuatu hal jang dahulu mendjadi elemen (anasir) dalam

perdjuangan tetapi kini harus dirobah.

SEGALA JANG LIAR HARUS HAPUS.

Dalam zaman Pemerintahan Belanda kita mempunjai sekolah liar,

hingga diadakan peraturan sekolah liar. Kita bela sekolah liar (sekolah

nasional kita itu) dengan mati-matian, kita pertahankan pengertian

peraturan jang tidak menurut peraturan Pemerintah. Tetapi sekarang

kita telah membangunkan Negara kita. Sekarang kita mempunjai

pemerintahan sendiri dipimpin oleh pemimpin-pemimpin kita sendiri.

Segala jang liar tidak perlu lagi. Terhadap siapa ditudjukan jang liar

itu ? Musuh dari luar jang sampai waktu achir ini menjulitkan kehidupan

kita telah tidak ada lagi. Kemerdekaan telah bulat ditangan kita dan

tidak ada lagi tenaga liar. Harus ada tenaga berdisiplin. Bukan sadja

tentera dan polisi tetapi kita semuanja harus berdisiplin; malah lebih

baik djika diri kita sendiri berdisiplin, pandai bekerdja dengan tjara

teratur menurut kewadjibannja. Sekarang harus dikemukakan dengan

disiplin dan teratur tenaga kita dan harus kita didik untuk mengerdjakan

jang begitu berat untuk pembangunan Negara kita. Segala jang liar

itu mengganggu penjelesaian sadja. Pemerintah baru-baru ini telah me

ngeluarkan maklumat supaja segala angkatan-angkatan bersendjata

jang ikut bertempur dimasa lampau menjerahkan sendjata-sendjatanja

kepada Pemerintah dan mereka itu akan didjamin penghidupannja. Me

reka dimasukkan dalam tentera atau pekerdjaan jang membangun. Satu

hal jang tidak boleh dilupakan bahwa untuk pertahanan Negara tidak

perlu semua mendjadi peradjurit. Hanja sebahagian ketjil jang bisa

diterima mendjadi peradjurit oleh karena bahagian besar itu harus men

dirikan usaha dan memadjukan usaha. Segala jang liar sekarang ini tidak

menguntungkan Negara, malahan mengotorkan kepentingan Negara di

masa sekarang. Oleh karena itu Pemerintah dengan tepat menjatakan

bahwa tanggal 4 Desember tidak boleh ada segala jang liar dan segala

jang liar harus hapus.

PEMUDA PAHLAWAN.

Siapa jang ingin mendjadi peradjurit dapat menawarkan dirinja

pada Pemerintah. Pemerintah mengatur bagaimana tjara mengatur

dirinja pada kita. Angkatan Perang penting bagi kita oleh karena

ongkosnja dipikul oleh rakjat. Oleh karena itu kita harus tetapkan

djumlahnja. Selebihnja dan jang suka bertempur, hendaklah bertempur

dengan alam ertinja membangun tanah-tanah kosong supaja disana

timbul sumber-sumber kemakmuran kita sendiri. Saja pernah berkata,

bahwa pemuda-pemuda jang berdjiwa hebatpun kita butuhkan untuk
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pembangunan Negara. Kemadjuan pemuda tidak hanja bertempur

melainkan djuga membangun. Pemuda harus pionier dalam segala

lapangan. Pernah saja berkata ,Pemuda, engkau pahlawan dalam

hatiku”. Pemuda jang sebenarnja pemuda ialah pahlawan dalam hatiku

dan bukan hanja pemuda-pemudaan.

Kita harus menjingkirkan pekerdjaan liar karena itu merobohkan

Negara djuga achirnja dan merusak ketenteraman umum.

Umpamanja di Besuki jang merugikan 40.000.000 rupiah. Pemuda

pemuda jang bodoh atau gerombolan jang bodoh ini menjangka bahwa

ini perdjuangan menentang kapital asing. Tetapi bukan jang punja

tembakau itu sadja merugi, djuga Negara ! Oleh karena tembakau itu

diserahkan pada Negara hasilnja hingga mendjadi deviezen. Dengan

. 40.000.000 kita dapat membeli bahan-bahan pakaian, dan dapat menda

tangkan mesin-mesin untuk pembangunan jang baru. Sekarang 40 djuta

terbakar mendjadi lautan api. Kita djuga ikut serta merugi bukan kapital

asing sadja.

KEAMANAN.

Sementara itu djangan lupa bahwa kita telah mendjadi anggota

P.B.B., jang disebut United Nations. Kita mendjadi anggota jang

bertanggung djawab terhadap keselamatan Negara kita dan keselamatan

bangsa asing dinegeri kita ini. Pemerintah tidak membiarkan orang

membunuh orang asing atau bangsa asing dengan sesuka-sukanja.

Pemerintah akan mengambil tindakan terhadap tindakan liar jang tidak

bertanggung djawab. Saja minta bantuan rakjat supaja mempunjai

mentaliteit memperbaiki Pemerintah.

Negara kita berdasarkan keadilan sosial dan peri kemanusiaan. Kita

bertanggung djawab disini atas keselamatan kita sendiri, tetapi kita

djuga bertanggung djawab terhadap keselamatan orang asing dan harta

bangsa asing jang ada disini, tidak bisa menjerobot atau membakarnja,

hingga Pemerintah kita didakwa tidak bisa memerintah, dan bahwa kita

bangsa jang tidak bisa memerintah diri sendiri hingga perlu katanja

diperintah oleh bangsa jang lebih tjakap.

RAKJAT JANG BERDISIPLIN.

Mau didjadjah kembali ? (Rakjat mendjawab: tidak!)

Djika tidak mau menerima pendjadjahan lagi, hendaklah berusaha

sehebat-hebatnja bersama dengan Pemerintah menanam pendidikan pada

djiwa rakjat kita sebaik-baiknja supaja kita mendjadi rakjat jang

berdisiplin, supaja kita mendjadi rakjat jang bertanggung djawab

terhadap diri dan dunia internasional, supaja kita bisa membangun satu

Indonesia jang makmur.
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HARUS TJEPAT TAPI SELAMAT.

Ada sembojan lama jang menjatakan biar lambat asal selamat

tidak lari gunung dikedjar. Sembojan itu harus dirobah. Kita tidak

bisa bersembojan lagi ,,biar lambat asal selamat”. Oleh karena djalan

dunia sekarang sangat tjepat, sembojan kita sekarang ialah ,,Harus

tjepat tapi selamat”. Oleh karena waktu jang lewat itu tidak kembali

lagi, pakailah sembojan supaja kita bekerdja dalam segala-galanja tidak

lagi ,,biar lambat asal selamat”, tapi ,,harus tjepat tapi selamat”.

Satu soal jang hendak saja peringatkan pada rakjat supaja kita

membulatkan tenaga kita untuk membangun Negara nasional kita ini.

Negara kita ini, jang kita bangunkan berdasarkan pantja-sila, adalah

Negara Nasional bukan Negara internasional. Puluhan tahun kita

bangunkan Negara Nasional kita ini untuk mendirikan pemerintahan

sendiri dan kita tidak bisa menerima Pemerintah apapun djuga jang

berdasar pemerintahan diluar kita, dinegeri lain. Negara kita adalah

Negara Nasional.

NEGARA NASIONAL.

Sebagai penutup, saja peringatkan pada lagu kita sendiri, lagu

Indonesia Raya jang menjimpan dalamnja pelbagai perasaan jang halus,

berbagai-bagai perasaan jang murni, tapi djuga perasaan keinsjafan

atas kewadjiban kita sendiri. Maka dalam kuplet 2-3 ada beberapa baris

jang ingin saja peringatkan disini, supaja mendjadi tudjuan hidup kita,

mendjadi djandji atas pendirian kita sendiri, agar kita mendjadi anak

Negara jang baik, putera Negara jang berdjasa pada Ibu Pertiwi.

Indonesia tanah pusaka

Pusaka kita semuanja

Marilah kita berdo'a

Indonesia bahagia

Marilah kita berdjandji

Indonesia abadi.

Do'a ini kita tudjukan pada Tuhan Jang Maha Esa. Sekarang berkat

do'a kita, Indonesia bahagia telah kita tjapai, kita miliki dengan sekian

banjak darah tertumpah dan sekian banjaknja korban. Kita berdjandji,

agar Indonesia abadi. Kekallah hendaknja Indonesia ini! Kita djandjikan

pada diri kita sendiri. dimuka Tuhan Jang Maha Esa untuk membangun

Negara kita ini supaja Indonesia merdeka abadi, merdeka sampai achir

zaman!!!

PERDANA MENTERI MOHAMAD NATSIR.

Dalam keadaan ketegangan tentang pembentukan Propinsi Sumatera

Utara, Perdana Menteri Mohamad Natsir pada tanggal 22 Djanuari
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1951 singgah sebentar dilapangan terbang Polonia Medan dalam per

djalanannja ke Kutaradja.

Di Kutaradja Perdana Menteri Mohamad Natsir mengadakan pem

bitjaraan jang mendalam setjara ichlas dengan para pemimpin rakjat

Atjeh. -

Sebagai hasil dari pembitjaraan ini, maka pada tanggal 23 Djanuari

1951, djam 21.15 melalui studio R.R.I. Kutaradja, Perdana Menteri

Mohamad Natsir menjampaikan pidato radionja jang menjatakan bahwa

salah paham dan ragu-ragu tentang pembentukan Propinsi Sumatera

Utara tidak ada lagi, jaitu sebagai berikut :

Malam ini dengan perantaraan gelombang radio, saja hendak meng

hadapkan sepatah dua patah kata kepada saudara-saudara sebangsa dan

setanah air dan seperdjuangan dalam Negara Kesatuan Republik Indo

nesia umumnja. Terutama kepada saudara-saudara para pemimpin dan

para pemuka jang bertanggung djawab, baik dalam apparat-apparat

Pemerintah ataupun masjarakat, chususnja didaerah Atjeh ini.

Dengan ini sudah ketiga kalinja saja datang ke Kutaradja saudara

saudara barangkali masih ingat, pertama kali saja datang sebagai se

orang jang baru sadja dilepaskan dari tawanan Belanda dipulau Bangka.

Dan diwaktu itu, kita berada ditengah-tengah perdjuangan kemerdekaan

kita jang sedang memuntjak. Kedua kalinja sebagai orang perseorangan,

seorang partikulir, setelahnja perdjuangan kita menudju kepada kemer

dekaan dan kedaulatan sudah berhasil pada langkah pertama, jaitu :

sesudahnja Republik Indonesia Serikat terbentuk. Dalam pada itu

penjusunan tenaga dan perdjuangan kita dalam negeri berdjalan terus.

Dan ketiga kalinja ini, saja datang setelahnja negara kesatuan kita,

negara dalam bentuk kesatuan jang kita idam-idamkan dalam Prokla

masi kita tanggal 17 Agustus 1945 terbentuk.

Ingin saja hendak bertemu muka sendiri dengan saudara-saudara

di Atjeh dan Kutaradja chususnja sebagaimana jang telah sudah. Perte

muan wadjah dengan wadjah, pertemuan jang merupakan pertemuan

dari hati kehati sebagaimana jang telah sudah.

Akan tetapi berhubung dengan keadaan waktu, maka mudah-mudah

an dengan perantaraan riak gelombang radio inilah, dapat djuga menga

dakan perhubungan antara saudara-saudara dengan saja.

Saja datang pada saat ini sebagai seorang jang telah dipikulkan

suatu pertanggungan-djawab dalam pemerintahan Negara Kesatuan

Republik Indonesia.

Pada tanggal 17 Agustus 1945 kita telah memulai perdjuangan

kemerdekaan kita dengan merupakan suatu perdjuangan jang hebat,

perdjuangan jang dinamakan suatu Nasional revolusi, jang telah mema

kan banjak korban, djiwa dan harta kita.

Sudah banjak pengalaman-pengalaman jang harus dilalui oleh

bangsa kita. Pengalaman-pengalaman jang pahit-pahit jang belum

pernah kita angan-angankan sebelum itu. Pengalaman-pengalaman dan .

penderitaan-penderitaan jang sesudahnja kita merasakan demikian itu,
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mudah-mudahan kita keluar dari padanja sebagai manusia jang baharu,

sebagai badja keluar dari tempahan api.

Djalan riwajat jang dibelakang kita itu, djalannja berliku-liku me

nurut naik pasang perdjuangan, sebentar timbul sebentar merendah ke

dalam. Tidak pernah kita tenggelam, akan tetapi selalu, djikalau kita

kena tekanan, maka kita menjelam untuk timbul kembali dengan tenaga

jang baru.

Apakah wudjutnja pada hakikatnja, inti dari pada perdjuangan kita

itu ? Kita melepaskan diri kita dari pada belenggu asing. Kita hendak

hidup dengan menurut bakat dan sifat bangsa kita. Kita melepaskan

apa jang merupakan, apa jang dirasa sebagai belenggu dari pada ikatan

ikatan masjarakat tanah djadjahan itu. Kita ingin luas, bebas, menghirup

udara merdeka sebagai bangsa jang terhormat disamping bangsa-bangsa

jang lain. Kita ingin memakai kebebasan kita itu, kebebasan djiwa kita

itu untuk mempertinggi taraf kehidupan bangsa kita jang 300 tahun

lamanja meringkuk dibawah pendjadjahan. Kita ingin melaksanakan dan

mengisi Pantja-sila jang sebagai dasar dan pedoman pada tingkat jang

pertama ini, mengisi dengan kemakmuran lahir dan bathin. Kita ingin

hendak membentuk suatu negara jang makmur, jang baik, jang diliputi

oleh keredlaan Ilahi Jang Maha Esa. Kita ingin melihat bangsa kita itu

merasakan apa artinja kemerdekaan.

MENGISI PANTJA SILA.

Lima tahun kita berdjuang memperdjuangkan dengan menghadapi

musuh, keras lawan keras, silih berganti dengan perdjuangan dilapangan

politik dan diplomatik. Silih berganti pula dengan peperangan jang hebat

jang bernama peperangan gerilja.

Kita melepaskan ikatan-ikatan jang lama. Dalam pada itu kita

mentjari susunan dan ikatan jang baru, jang sesuai dengan keinginan

dan kehendak kita, sesuai pula dengan tjita-tjita kita sebagai warga

dari negara Kesatuan Republik Indonesia, didasarkan kepada keinsjafan

akan tanggung djawab kita sebagai bangsa jang muda jang sudah

merdeka.

Maka setelahnja api peperangan padam, mulailah kita merintis

djalan kearah itu.

Pada tanggal 27 Desember 1949, terbentuklah Republik Indonesia

Serikat dalam suatu susunan jang pertama sekali dalam Negara Republik

Indonesia ini.

Kemerdekaan dan kedaulatan sudah tertjapai. Akan tetapi per

djuangan kita didalam mentjari susunan, memperbaiki ikatan-ikatan

belum selesai. Kita waktu itu masih menghadapi beberapa duri-duri dalam

daging kita jang harus ditjabut, sebagai peninggalan dari pada perten

tangan-pertentangan dengan pihak Belanda selama lima tahun itu.

Kita berdjuang dalam tingkatan ke 2 itu berdjuang dengan pengertian

menjusun, mentjari susunan baharu jang lebih memuaskan bagi tjita
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tjita kita, dimana didapat kesempatan untuk berkembangnja sifat dan

bakat bangsa kita untuk menjelamatkan kita lahir dan bathin, sebagai

sumber kekuatan bangsa, baik kedalam ataupun keluar.

Masih ingat bagaimana hebatnja pergolakan-pergolakan dalam

beberapa daerah ditanah air kita diwaktu disebabkan oleh soal federalis

me dan unitarisme, pergolakan hampir-hampir merupakan antjaman

atas keselamatan negara. Akan tetapi sjukur alhamdulillah segala per

tikaian faham jang sudah sewadjarnja ada dalam negara demokrasi

itu dapatlah berkat ketabahan hati, dan kebidjaksanaan serta pandangan

jang djauh dari para pemimpin kita, dipulangkan kembali dalam ukuran

ukurannja jang sebenarnja dan dialirkan melalui saluran-saluran perun

dingan menurut tata tertib jang lazim.

Sehingga pada tanggal 17 Agustus 1950 terbentuklah satu susu

nan negara jang lebih memuaskan perasaan kita, jaitu Negara Kesatuan

Republik Indonesia.

Dalam hal ini tidak ada djalan untuk gugat menggugat dari pihak

luar kepada kita, oleh karena kita mendjalankan segala sesuatunja

menurut tata tertib jang lazim dipakai, dalam satu negara jang berda

sarkan kepada kedaulatan rakjat, menurut saluran-saluran jang sudah

semestinja dan selajaknja. Kita menjusun tenaga kita didalam, tidak

dengan paksa memperkosa, akan tetapi berdasar kepada permusjawa

ratan menurut chittah, djalan jang terbentang dalam undang-undang

kita.

Tanggal 17 Agustus 1950 itu, adalah salah satu dari batas perdja

lanan kita menudju kepada penjempurnaan, penjusunan diri kedalam.

Itu adalah phase, adalah tingkat pertama untuk menjusun diri itu,

tingkat pertama jang harus disambung dengan tingkat kedua, ketiga,

keempat, kelima seterusnja. Dan diuga berkehendak kepada tjara-tjara,

pada saluran-saluran jang tertentu, sebagai negara jang muda atau

negara jang tahu akan kehormatan diri.

Berkali-kali pemimpin-pemimpin kita, baik dalam zaman revolusi

ataupun sebelumnja menerangkan, bahwa kemerdekaan itu semata-mata

bukanlah tudjuan jang mutlak, akan tetapi semata-mata sifat, satu alat

untuk mentjapai tudjuan seterusnja, untuk mentjapai kemakmuran lahir

dan bathin dari pada 70 djuta umat manusia dalam negara Indonesia ini.

KEAMANAN LAHIR DAN BATHIN.

Adalah salah satu dari pada sjarat jang utama untuk mentjapai

isi dari pada kemerdekaan jang kita idam-idamkan itu dengan berupa

keamanan djiwa dan raga lahir dan bathin, ketenteraman hati jang

menimbulkan semangat membangun dan berusaha, jang akan mentjipta

kan kemakmuran dan kesedjahteraan, bahwa dalam negara itu tersu

sunlah alat-alat, alat-alat kemakmuran, alat-alat keamanan, alat-alat

pendjaga hukum dan tertib jang semuanja itu berudjud sebagai tulang
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punggung dari pada segala matjam usaha untuk mentjapai kemakmuran

lahir dan bathin itu.

Maka dengan hilangnja bentuk negara-negaraan, dan tertjiptanja

suatu Negara Kesatuan Republik Indonesia, belumlah habis tugas dan

kewadjiban kita didalam menjusun diri kedalam itu, menjusun djalan

pemerintahan dari Pusat sampai kedaerah. Soal negara-negara bahagian,

selesai, akan tetapi timbul soal jang lain jang tidak berupa soal federa

lisme atau unitarisme, akan tetapi soal pembahagian daerah-daerah

didalam wilajah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Soal baru ini

berlainan namanja, akan tetapi sama sulit dan berkehendak kepada

penjelesaian jang harus dilakukan dengan tjara jang tertib dan harus

dilakukan berdasar kepada persiapan dan penindjauan jang sempurna

pula.

Demikianlah, segera sesudahnja Negara Kesatuan berdiri dengan

sendirinja timbul soal, bagaimanakah kita harus menjusun pemerintahan

dalam suatu negara jang terdiri dari pada ribuan pulau berbandjar dan

terentang disekitar Chatulistiwa, bertebar dalam satu tempat dibahagian

bumi ini jang luasnja tidak kurang dari pada luas satu Eropah Barat, jang

dihidupi, diduduki oleh 70 djuta djiwa jang bermatjam ragam tingkatan

ketjakapannja, bermatjam ragam perkembangan-perkembangan kehidu

pannja, bermatjam ragam pula tjara-tjara pandangan-pandangan jang

mengenai iklim masing-masing.

KESEIMBANGAN ANTARA-ANTARA PUSAT DAN DAERAH.

Inilah pokok persoalan sedjak berdirinja Negara Kesatuan Republik

Indonesia. Maka adalah kewadjiban dari Pemerintah bersama-sama

dengan Perwakilan-perwakilan rakjat jang melakukan bersama-sama

dengan Pemerintah ,,Kedaulatan Rakjat” itu dari Negara Kesatuan

Republik Indonesia, untuk mentjari buat seluruh Indonesia susunan

susunan jang seimbang dan harmonis dengan keadaan, ada keseimba

ngannja dalam pembahagian kewadjiban dan tanggung djawab antara

pusat dan daerah, dengan mengingat pula akan bakat, sifat, persiapan

jang ada diberbagai-bagai daerah itu, dengan tidak mengabaikan

keinginan-keinginan, kehendak-kehendak dari bermatjam-matjam daerah.

Menginsjafi akan beratnja persoalan ini, maka Pemerintah jang

baru berumur bulan ini mengadakan persiapan-persiapan kearah itu.

Persiapan-persiapan 'jang merupakan penindjauan jang teliti, agar

hendaknja tertjapai pulalah tingkat kedua dari pada perdjuangan kita,

dalam menjusun satu Pemerintahan negara dalam ikatan kesatuan jang

lebih sempurna dan lebih memuaskan bagi segenap penduduk jang dilin

dungi oleh Sang Merah Putih.

Pekerdjaan jang demikian itu dengan sendirinja menghendaki

kepada waktu, dengan sendirinja menghendaki kepada persiapan-persiapan,

jang semuanja itu disalurkan melalui perundang-undangan, disalurkan

pula melalui kerelaan, dan keputusan dari Dewan Perwakilan Rakjat,
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hingga merupakan nanti ketentuan sebagai hasil dari permusjawaratan

antara Pemerintah dengan wakil-wakil rakjat, jang kedua-dua

nja itu memegang dan mendjalankan kedaulatan rakjat didalam Negara

kita. Dengan demikian dapat kita terhindar dari pada pergolakan-pergo

lakan jang memboroskan tenaga dan mengalutkan fikiran, serta dapat

pula kita menjalurkan segala sesuatu itu kesaluran-saluran perundang

undangan pula dengan tjara tertib-teratur untuk keselamatan kita

bersama.

Apakah kita harus sementara itu tinggal berpeluk tangan menung

gukan hasil-hasil dari pada persiapan-persiapan itu ?

Keadaan djalan riwajat jang tjepat sekarang ini, tidak mengizin

kan kita menunggu-nunggu teriakan dari pada rakjat kita umumnja,

ialah supaja mereka dapat kiranja segera merasakan apa artinja kemak

muran itu. Apa artinja tingginja deradjat bangsa jang sudah merdeka

itu. Kita tidak boleh menunggu lama-lama, membiarkan pedoman-pedoman

jang telah memulai susunan-susunan itu.

Perkembangan-perkembangan jang begitu tjepat disaat seperti

sekarang ini menuntut kepada kita, supaja didalam hal ini kita terus

menjelenggarakan berdasarkan kepada keadaan sebagai jang telah

sudah, begitu sadja.

Maka untuk inilah Pemerintah menggunakan beberapa pedoman

pedoman jang diwarisi oleh Pemerintah Negara Kesatuan ini. Pedoman

pedoman untuk mentjiptakan, melaksanakan, menjusun Pemerintah

sebagai tulang punggung dari pada djawatan-djawatan untuk mentjapai

keamanan dan kemakmuran itu.

PEDOMAN.

Apakah pedoman-pedoman itu. Antara lain ialah pedoman jang

merupakan piagam dari pada persetudjuan Republik Indonesia dan

Republik Indonesia Serikat, diwaktunja Negara Kesatuan Republik

Indonesia akan terdiri, dimana atas persetudjuan bersama sudah di

adakan pembahagian 10 propinsi buat seluruh Indonesia.

Selain dari pada itu adalah pula peraturan jang bernama peraturan

Pemerintah no. 5, satu peraturan jang mengenai penglaksanaan susunan

propinsi-propinsi, dan peraturan Pemerintah no. 21 tentang pembahagian

pembahagian propinsi dan undang-undang pokok Pemerintah Daerah jang

masjhur dengan nama undang-undang no. 22.

Maka dalam menghadapi tugas-tugas untuk menjusun pemerintahan

itu, pegangan-pegangan itulah jang ada pada sisi Pemerintah dan

Parlemen sekarang ini.

Dalam hubungan inilah saudara-saudara harus melihat pembentukan

dari pada Propinsi Sumatera Utara. Propinsi Sumatera Utara jang me

liputi daerah Sumatera Timur, Tapanuli dan Daerah Atjeh. Disinilah

harus ditempatkan tindakan-tindakan Pemerintah itu dalam menjusun

pemerintahan di Sumatera sekarang ini.
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Barangkali saudara-saudara bertanja : bagaimanakah nasibnja dari

pada pernjataan-pernjataan, dari keinginan-keinginan dari pada sauda

ra-saudara chususnja didaerah Atjeh ini.

Dalam hubungan pembentukan Sumatera Utara itu jang sedang

berdjalan, apakah itu berarti tidak mendapat perhatian, ataukah itu

diabaikan dengan begitu sadja oleh Pemerintah.

Sebagaimana jang saja katakan tadi, adalah kewadjiban dari

Pemerintah untuk mentjari dan menjusun satu susunan buat seluruh

Indonesia jang berdasarkan kepada penindjauan, pada keseimbangan jang

lebih memuaskan dari apa jang ada sampai sekarang ini.

Maka tindakan-tindakan dari Pemerintah jang sekarang ini berda

sar kepada pedoman jang masih ada. Pedoman jang merupakan pera

turan dan undang-undang. Hal itu bukanlah suatu hal jang abadi, jang

tidak mungkin berobah. Itu adalah aturan-aturan untuk menjusun

masjarakat, sedang masjarakat kita berada dalam perkembangan

perkembangan, dan tiap-tiap susunan haruslah sedjalan dengan per

kembangan-perkembangan itu.

MASJARAKAT JANG HIDUP DAN BERGERAK.

Kita mempunjai satu masjarakat jang hidup, jang bergerak. Maka

peraturan-peraturan untuk menjusun masjarakat itu harus sedjalan

pula dengan gerakan dan perkembangan dalam masjarakat kita itu.

Pemerintah memperhatikan dan dapat membatja, mendengar semua

apa jang telah dikemukakan oleh saudara-saudara di Atjeh ini, oleh para

pemimpin jang telah bertanggung djawab, dan ini bukan semuanja

suatu hal jang sia-sia, akan tetapi mendjadi bahan bagi Pemerintah

jang berkewadjiban untuk menjusun ini, jang harus digolak dan diolah

oleh Pemerintah dan disalurkan menurut tata tertib jang biasa didalam

peraturan-peraturan negara melalui Parlemen. Beserta dengan Parlemen,

Pemerintah mudah-mudahan dapat mentjapai suatu susunan jang seba

gaimana saja katakan tadi lebih memuaskan bagi negara kita seluruhnja.

Sebagaimana jang saja katakan tadi, Pemerintah dalam mengha

dapi soal ini, harus melihat soalnja dalam hubungan integraal, dalam

hubungan jang seluruhnja, dan Pemerintah menjalurkan semuanja itu

menurut perundang-undangan jang sewadjarnja sebagaimana jang

tersebut dalam U.U.D. kita.

Maka hendaknja saudara-saudara melihat keinginan-keinginan dari

pada saudara-saudara baik dari Daerah Atjeh, ataupun didaerah-daerah

jang lain jang sudah menjampaikan kepada Pemerintah, bahwa semuanja

itu adalah merupakan bahan-bahan jang berharga untuk pekerdjaan

Pemerintah dan Parlemen seterusnja.
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MELETAKKAN SOAL PADA TEMPATNJA.

Djadi saja berharap kepada saudara-saudara, supaja saudara-saudara

dapat meletakkan soal pada tempatnja, seluruhnja dengan pengertian,

bahwa apabila keinginan saudara-saudara jang sudah dinjatakan, pada satu

saat belum terwudjud, maka itu hendaklah djangan menimbulkan pera

saan kesal atau perasaan jang tidak enak atau perasaan kurang sabar,

akan tetapi semuanja itu sebagaimana jang saja katakan tadi, adalah

soal-soal jang sewadjarnja timbul dalam negara jang berdasarkan de

mokrasi, dan djuga, bahwa soal-soal itu harus berdjalan dan disalurkan

menurut tjara-tjara pula jang sudah tertentu bagi negara kita ini.

BERSAMA-SAMA MENTJARI PENJELESAIAN.

Dalam hal ini hendaklah saudara-saudara melihat tindakan dari

Pemerintah jang menunggu adanja persiapan-persiapan jang baru itu,

selesainja persiapan-persiapan itu menunggu pedoman sebagai pegangan

jang baru. Tindakan-tindakan Pemerintah jang sekarang ini, hendaknja

djanganlah saudara-saudara tafsirkan sebagai suatu tanda pertentangan

. antara satu pihak dengan pihak jang lain, pertentangan antara Peme

rintah dengan suara rakjat. Akan tetapi hendaklah saudara-saudara

lihat soal ini sebagai rakjat dari daerah-daerah jang bersama-sama

dengan Pemerintah dan Parlemen menghadapi satu soal, dan bersama

sama pula kita mentjari penjelesaian jang lebih memuaskan bagi kita

bersama.

Tidaklah ada barangkali sedikitpun kekurangan kegembiraan dari

kalangan Pemerintah sendiri, djikalau soal itu dapat dipetjahkan dengan

selekas mungkin. Semuanja itu menghendaki kepada kerdja sama antara

rakjat dengan Pemerintah, jang pada hakekatnja dalam negara jang

merdeka ini tidaklah bersifat dua barang jang antagonistis, akan tetapi

Pemerintah diserahkan untuk melajani rakjat dengan tjara-tjara jang

sudah teratur oleh undang-undang dasar sebagai pedoman kita.

Dengan ringkasnja, dalam menghadapi soal-soal ini, hendaknja

djanganlah kita terlengah daripada kwadjiban-kwadjiban jang kita harus

lakukan sehari-hari. Djangan hendaknja membawa diri kita kepada

pikiran jang sebenarnja memboroskan tenaga dengan pertjuma. Kita

mengatasi semuanja itu dengan kepala jang dingin, dengan hati jang

ulet.

Djikalau kita sudah mendudukkan soalnja pada tempat jang demikian

itu, djustru djuga soal keinginan daripada saudara-saudara dari pada

Daerah Atjeh untuk mengadakan Daerah otonoom kalau kita dudukkan

soalnja itu didalam rentetan persoalan-persoalan jang harus dipetjahkan

didalam negara kita jang muda ini dan djikalau kita menetapkan pula,

bahwa penjelesaian persoalan itu adalah terbuka djalannja dengan tjara

jang tertentu menurut U.U.D. kita dan hak-hak kewadjiban kita, baik
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Pemerintah ataupun Perwakilan Rakjat, maka tidaklah ada suatu hal

jang mungkin atau boleh menimbulkan kita itu sesak nafas.

Marilah kita menempatkan tiap-tiap soal itu pada ukuran jang

sebenarnja dengan tabah hati, sebagai satu bangsa jang hendak menjusun

dirinja, kedjalan rentjana jang sebaik-baiknja.

Pemerintah, pemimpin-pemimpin dan rakjat bersama-sama tidak

berhadapan, akan tetapi bersanding-bahu sebagai satu barisan, tjaranja

itu dengan berdasarkan kepada permusjawaratan dengan mengemukakan

hati dari satu dengan jang lain dan melepaskan diri dari tiap-tiap salah

sangka, menghidupkan dan menjuburkan antara kita hubungan bathin

jang lebih erat jang didasarkan kepada husnuzzan, memperbaiki penger

tian dan paham antara kita sama kita.

Maka dalam suasana jang demikianlah hendaknja kita mentjari

terus susunan itu dengan sabar, dengan tabah dan mendjaga supaja

djangan dirintangi hati kita oleh sangka-sangka hati jang sebenarnja

hanja bersifat memboroskan energie dan tenaga jang harus kita elakkan

dizaman sekarang ini.

Saja datang berkundjung ke Kutaradja keibu Kota Daerah Atjeh

ini untuk bertemu muka dengan para pemimpin-pemimpin jang bertang

gung djawab, dengan pemimpin-pemimpin saudara-saudara kepada siapa

saudara-saudara saban hari memulangkan pokok-pokok persoalan.

Saja datang kesini, lain tidak untuk mendudukkan perkara itu pada

tempatnja dalam ukuran-ukuran jang sebenarnja, agar djangan ada

perbedaan atau kekeliruan paham jang tidak kita inginkan dan harus

kita singkirkan selekas mungkin.

BUKAN PALANG PINTU.

Sjukur Alhamdulillah, dalam pertemuan sedjak kemarin beberapa

kali dengan tpjara jang tertib-tertib terautr dengan membukakan hati

antara kedua belah pihak dan dengan menindjau soal ini dalam hubungan

soal-soal jang 1001 matjam jang kita hadapi, jang dihadapi oleh negara

kita jang muda ini dan mendudukkan pula soal ini dalam hubungannja

dengan bermatjam-matjam soal jang harus dihadapi oleh negara kita

didalam dan diluar negeri, didalam pergolakan kantjah perkembangan

dunia luar sekarang ini, maka kami dalam berunding dengan tenang dan

teratur, dengan ichlas membahas soal-soalnja, dengan menginsjafi mana

djalan jang akan diturut seterusnja oleh semua pihak jang bersangkutan.

Alhamdulillah, sesudah demikian itu terdapatlah suatu kebulatan paham,

bahwa pembentukan dari pada Propinsi Sumatera Utara jang berdasar

kan kepada pedoman-pedoman jang ada dan mengikat Pemerintah dan

bangsa kita seluruhnja, dilihat oleh saudara-saudara kita di Atjeh ini

bukan sebagai suatu palang pintu jang menutup segala kemungkinan

jang lain dihari depan buat selama-lamanja, akan tetapi adalah meru

pakan satu tingkat jang tidak bisa kita elakkan buat pertama kali ini,

dengan pengertian, bahwa keinginan-keinginan saudara-saudara itu
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mempunjai saluran-saluran jang tertentu pula dan harus mendjalani

djalan-djalan dan menurut tata tertib jang lazim, jang mudah-mudahan

nanti dapat mendjadi sumbangan jang baik dalam penjusunan pemba

hagian negara kita dalam daerah-daerah otonomi jang mempunjai

kewadjiban dan pertanggungan djawab seimbang dengan kekuatan dan

persiapan masing-masing, seimbang pula dengan kewadjiban dan per

tanggungan djawab antara Pemerintah dan daerah.

Mudah-mudahan kita dalam waktu jang singkat berkat kerdja sama

jang berdasarkan saling mengerti, jang diliputi oleh kepertjajaan dan

harapan jang baik, dapatlah kita mentjapai tudjuan kita hingga keting

katan kedua dari pada penjusun diri kita.

Dalam hal ini, baiklah saja menjatakan penghargaan saja jang besar

terhadap kepada pengertian saling mengerti jang telah dinjatakan oleh

para pemimpin-pemimpin serta para alim ulama dari masjarakat jang

bertanggung djawab, djuga akan saling mengertinja terhadap soal ini

dan paham akan duduk perkara jang sebenarnja, hingga hilanglah

kekeliruan-kekeliruan sangka jang mungkin sampai sekarang ini ada,

akan tetapi dengan pertemuan-pertemuan jang baru dilakukan itu,

alhamdulillah telah hilang, dan ditukar dengan rasa pertjaja-memper

tjajai dengan penuh harapan akan selesainja soal ini dalam waktu

singkat dengan hasil jang sebaik-baiknja.

Saja menghargakan akan sikap jang demikian itu, djustru didalam

saatnja negara kita ini menghendaki kepada pengertian itu dalam tiap

tiap langkah jang hendak kita lakukan sebagai sjarat untuk mentjapai

tudjuan dalam keragaman kita bersama.

Terimalah utjapan saja dan utjapan atas nama Pemerintah Pusat,

utjapan penghargaan itu terhadap kepada sikap dari pada saudara

saudara disini, dan saja minta supaja saudara-saudara djuga menjam

paikan seruan saja ini kepada para pemimpin-pemimpin jang kebetulan

tidak berada di Kutaradja pada hari ini dan kepada saudara-saudara

kita didaerah seluruhnja akan hasil dari pada pendjelasan dan perun

dingan dan permusjawaratan jang dilakukan dalam dua hari ini.

PENDJELASAN GUBERNUR TGK. M. DAUD BEUREUEH.

Berhubung dengan perkundjungan Perdana Menteri Mohamad Natsir

itu, maka Gubernur Tgk. M. Daud Beureueh mengeluarkan pendjelasan

nja dalam surat kabar ,,Tegas” sebagai berikut :

Pertama, sebagai telah dimaklumi bahwa tuntutan Atjeh dalam

sidangnja tanggal 12 Agustus 1950 telah memakan tempo jang berbulan

dan hal mana djuga sudah sampai kepada Pemerintah Pusat, baik dengan

perantaraan perutusan dan maupun dengan surat menjurat ;

Kedua, Pemerintah Pusat dalam hal ini telah mengambil perhatian

sepenuhnja, sehingga telah berulang kali mengirimkan wakilnja ke Atjeh,

guna memperhatikan dan menindjau sehingga mana memuntjaknja tun

tutan tersebut dalam kalangan masjarakat;
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Ketiga, pada waktu jang achir ini, telah berkundjung ke Atjeh Pa

duka Jang Mulia Perdana Menteri Mohamad Natsir. Kundjungan beliau

itu ialah untuk mengadakan perembukan dengan Pemerintah dengan

orang jang bertanggung djawab dalam pemerintahan ;

Keempat, kundjungan Jang Mulia Mohamad Natsir itu, telah di

sampaikan dengan sebaik-baiknja dan beliau itu telah mengadakan

rembukan dengan anggota-anggota D.P.R.D. Propinsi Atjeh, Pamong

pradja, para tjerdik pandai dan orang-orang jang terkemuka jang ber

tanggung djawab dalam pemerintahan Negeri ;

Kelima, didalam perundingan antara hati kehati itu, diperdapatlah

persesuaian paham tentang mengenai pembentukan Propinsi Sumatera

Utara, dalam mana daerah Atjeh termasuk didalamnja;

Keenam, persetudjuan pembentukan Sumatera Utara itu sebagai

jang dimaksud diatas, didasarkan kepada :

a. Oleh karena Pemerintah dalam hal ini tidak menolak tuntutan

otonomi Atjeh.

b. Tuntutan otonomi Atjeh masih diusahakan dan diperdjuangkan

terus.

c. Perletakan djabatan setjara non-cooperatief sebagai suatu sjarat

bila tuntutan mendapat otonoom buat daerah Atjeh kalau tidak

dipenuhi, masih tetap dipegang penuh.

d. Pemerintan akan mengurus soal otonomi Atjeh itu setjara integral

untuk seluruh Indonesia.

e. Supaja Pemerintah Sumatera Utara tidak tertegun-tegun perdja

lanannja.

Ketudjuh, persetudjuan tersebut diterima oleh kedua belah pihak

dan barulah Paduka Jang Mulia Perdana Menteri Mohamad Natsir

berbitjara ditjorong radio Republik Indonesia di Kutaradja sebagaimana

jang telah disiarkan djuga dengan perantaraan surat-surat kabar, isti

mewa dalam harian ,,Tegas” tanggal 24 Djanuari 1951 No. 20 Th. II.

Kedelapan, mudah-mudahan uraian ringkas ini, dapatlah saudara

saudara memakluminja tentang persesuaian faham jang telah tertjapai

antara Wakil-wakil Rakjat Atjeh dengan Pemerintah Pusat.

PELANTIKAN GUBERNUR SUMATERA UTARA.

Pada tanggal 25 Djanuari 1951, berlangsunglah upatjara pelantikan

Gubernur Sumatera Utara Abdul Hakim.

Mr. Makmun Sumadipradja jang melakukan pelantikan sebagai

wakil dan atas nama Menteri Dalam Negeri menjampaikan pidatonja

jang berikut :

Izinkanlah saja sebagai Wakil dan atas nama Menteri Dalam Negeri

Republik Indonesia pada saat jang bersedjarah ini, saat pelantikan

Gubernur Propinsi Sumatera Utara, mengutjapkan kata sepatah dua,

sebelumnja melakukan pelantikan itu.
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Sedianja adalah Menteri Dalam Negeri Mr. Asaat sendiri jang akan

melaksanakan pelantikan Abdul Hakim sebagai Gubernur Propinsi

Sumatera Utara, tetapi beberapa hal jang penting memerlukan adanja

beliau pada waktu ini di Djakarta. Saja mengetahui benar bagaimana

hasrat beliau untuk melaksanakan sendiri peristiwa jang penting ini

karena beliau sungguh menginsjafi bagaimana pentingnja pengangkatan

dan pekerdjaan Gubernur Propinsi Sumatera Utara jang meliputi daerah

Atjeh, Tapanuli dan Sumatera Timur.

Saudara Mr. Asaat sebagai Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia

memberi tugas kepada saja untuk mewakili beliau dan atas nama beliau

mengutjapkan kata jang menggambarkan isi hati beliau, mengutjapkan

uraian jang terkandung dalam hati beliau jang berhubungan dengan

peristiwa pada hari ini dan melakukan pelantikan ini.

Perdjuangan dalam mentjapai kemerdekaan kita melalui djalan jang

berliku-liku, memintak dan mengakibatkan pengorbanan djiwa harta

dan tenaga seluruh rakjat Indonesia jang tidak terhingga banjak dan

besarnja, sedjak Proklamasi Kemerdekaan bangsa dan Tanah Air Indo

nesia pada tanggal 17 Agustus 1945.

Dengan malalui djalan jang berliku-liku itu dengan mengatasi rupa

ragam kesulitan dengan mengorbankan perasaan, tertjapailah persetu

djuan K.M.B. dan terbentuklah pada tanggal 27 Desember 1949 Republik

Indonesia Serikat jang merdeka dan berdaulat, negara mana diakui oleh

seluruh dunia.

Bentuk Negara Serikat ini bukanlah bentuk jang ditjita-tjita dan

diproklamirkan semula, dan dalam waktu jang singkat berkobarlah rasa

tidak puas diseluruh tanah air dan berkat kemauan bersama pada tanggal

15 Agustus 1950 terbentuklah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Sedjak tanggal 15 Agustus 1950 dapatlah perdjalanan sedjarah

bangsa kita ditudjukan menudju kepada penjempurnaan, penjusunan

kedalam, jang mau tidak mau mesti melalui tingkatan-tingkatan. Dengan

hilangnja bentuk negara bagian dan tertjiptanja Negara Kesatuan Repu

blik Indonesia belumlah selesai tugas dan kewadjiban kita dalam me

njusun diri kedalam, menjusun djalan pemerintahan dari Pusat sampai

kedaerah, hingga kedesa-desa.

SOAL PEMBAHAGIAN DAERAH.

Soal pembahagian daerah didalam wilajah Negara Kesatuan adalah

suatu soal jang tidak mudah diselesaikan begitu sadja. Soal tjara

mendjalankan pemerintahan didaerah-daerahpun Bukanlah suatu soal

jang mudah diatur. Dalam menghadapi segala-galanja itu masih nampak

nampak peraturan-peraturan jang diwarisi dari masa lampau. Ada

keinginan hendak merobah segala-gala tjara jang bersifat mempenga

ruhi perdjalanan pemerintahan jang dipengaruhi peraturan-peraturan

jang lama. Hendak merobah tjepat tetapi belum tjukup mempunjai

bahan dan pengalaman untuk mentjiptakan jang baru.
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Dalam pelaksanaan usaha menudju kepada perdjalanan pemerintahan

menurut garis jang ditentukan dalam Undang-Undang Dasar, Pemerin

tah menggunakan beberapa pedoman-pedoman jang diwarisi oleh Negara

Kesatuan ini, jaitu pedoman-pedoman untuk mentjiptakan, melaksana

kan dan menjusun pemerintahan sebagai tulang-punggung dari dja

watan-djawatan untuk mentjapai keamanan dan kemakmuran rakjat.

Pedoman-pedoman itu adalah antara lain pedoman jang merupakan

piagam bersama dari persetudjuan R. I. dan R.I.S. diwaktu Negara

Kesatuan Republik Indonesia akan terbentuk, dimana atas persetudjuan

bersama, seluruh Indonesia dibagi atas 10 Propinsi.

Pembagian ini terlaksana berdasarkan ,,Peraturan Pemerintah

No. 21 tanggal 14 Agustus 1950" tentang pembentukan Daerah Propinsi.

Selain dari Peraturan ini, ada Peraturan Pemerintah Pengganti

Undang-undang No. 5 tahun 1950, mengenai pelaksanaan pembentukan

Propinsi jaitu pembentukan Propinsi Sumatera Utara jang meliputi

daerah Atjeh, Sumatera Timur dan Tapanuli, dengan mengingat pula

Undang-undang No. 22 tahun 1948.

Pedoman-pedoman inilah jang mendjadi dasar melaksanakan penju

sunan pemerintahan selandjutnja sampai kedesa-desa. Pembagian daerah

ini bukanlah berarti tidak mengabaikan keinginan-keinginan daerah,

tetapi susunan jang lebih langsung mengenai rakjat dalam urusan rumah

tangganja sendiri adalah terletak didaerah desa atau daerah jang se

tingkat dengan itu. Daerah atasannja umumnja hanja meliputi kepen

tingan-kepentingan jang lebih luas dan lebih umum mengenai daerah

daerah jang lebih luas pula.

Dapat difahami bahwa keinginan daerah untuk mengurus rumah

tangga sendiri didorong oleh maksud jang sutji jaitu agar supaja rakjat

dari daerah dapat merasa kenikmatan kemerdekaan, agar dapat mentja

pai tingkatan penghidupan jang lajak baginja, sederadjat dengan bangsa

jang lain didunia ini.

Keinginan ini oleh Pemerintah harus dipenuhi dengan sedemikian

rupa hingga terdapat suatu keseimbangan jang harmonis antara Peme

rintah Pusat dan Pemerintah Daerah, tetapi harus pula dapat diselesaikan

setjara integraal untuk seluruh Indonesia dengan tjara jang dapat men

tjiptakan suatu susunan jang merata untuk seluruhnja.

Dalam hubungan ini harus dilihat tindakan Pemerintah untuk

melandjutkan pembentukan Propinsi Sumatera Utara.

Dalam pembentukan Propinsi Sumatera Utara ini, sedjak hari ini

terletaklah pikulan jang berat bagi Gubernur jang akan memegang

tampuk pimpinan dalam pemerintahnja seluruh Sumatera Utara, sebelum

badan Perwakilan dan Dewan Pemerintahnja terwudjud sebagai ditu

gaskan kepadanja oleh Pemerintah Pusat.

Perkenankanlah saja mengutjapkan kata selamat kepada saudara

Abdul Hakim dengan pengangkatannja sebagai Gubernur Sumatera

Utara.

Saudara Abdul Hakim,
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Pemerintah menghargai keredlaan hati saudara untuk memutuskan

menerima keangkatan ini. Saja mengetahui pengorbanan perasaan

saudara dengan menerimanja dan saja dapat memahami dan menginsjafi

dan membanggakan pula atas kesediaan hati saudara mengabdi untuk

nusa dan bangsa dengan mengenjampingkan kepentingan diri sendiri.

Pekerdjaan jang saudara akan laksanakan sungguh berat tetapi

sutji. Banjak soal jang mesti diselesaikan, otonomi daerah harus diisi

dan dihidupkan. Saudara akan berhadapan dengan dan hidup ditengah

tengah suatu masjarakat jang pada saat ini berupa ragam tjorak fikiran

dan aliran hidupnja dipelbagai lapangan dan djurusan. Dan berusaha

untuk mempersatukannja sebagai satu masjarakat jang merupakan

sesuatu kesatuan hukum jaitu Propinsi Sumatera Utara.

Saja jakin, bahwa rakjat jang menginsjafi kesulitan-kesulitan ini

akan meberi bantuan pada saudara. Demikian djuga Pemimpin-pe

mimpin dan pegawai Negeri, jang mempunjai tugas didaerah ini.

Disini djuga saja menjampaikan terima kasih banjak kepada saudara

Sarimin Reksodihardjo dan mereka jang membantunja dalam usaha

persiapan pembentukan Propinsi Sumatera Utara dan memimpin peme

rintahan di Sumatera Utara sedjak terbentuknja Negara Kesatuan.

Banjak soal-soal jang saudara mesti dan telah dihadapi; soal-soal jang

bersifat peralihan dan dipengaruhi iklim peralihan; soal-soal pegawai,

soal tanah dan sebagainja dan jang terpenting soal keamanan.

Dapatlah saja katakan titik berat penghargaan bahwa segala-galanja

dapat dilaksanakan dengan tidak menimbulkan kegontjangan-kegon

tjangan. Berkat kegiatan dan kemauan bekerdja sama dengan alat-alat

Negara dan polisi dan golongan masjarakat pada umumnja dapatlah

dimulai pembangunan diseluruh Sumatera Utara.

Kepada seluruh pegawai-pegawai baik dari Ketenteraan baik dari

sipil maupun Pemimpin-pemimpin Rakjat jang memberi bantuan dalam

pelaksanaan usaha jang berat ini, saja utjapkan terima kasih banjak.

Sebelumnja mengachiri pembitjaraan ini, saja tidak lupa mengatakan

terima kasih dan penghargaan atas djasa-djasa dan bantuan saudara

saudara T. Daud Beureueh, Dr. F. L. Tobing pun pula saudara Munar

dalam meingini daerah Tapanuli, Atjeh dan Sumatera Timur selama ini

dalam persiapan pembentukan Propinsi Sumatera Utara.

Moga-moga seluruh rakjat di Sumatera Utara chususnja memperoleh

keselamatan dengan adanja pimpinan dari saudara Abdul Hakim sebagai

Gubernur Sumatera Utara dan moga-moga Tuhan Jang Maha Esa mem

berkati beliau dan kita bersama.

Saudara Abdul Hakim. Dengan ini saja atas nama Menteri Dalam

Negeri melantik Saudara sebagai Gubernur Propinsi Sumatera Utara.

Moga-moga Tuhan jang Maha Esa memberi Saudara taufik dan

hidajat dalam melakukan tugas Saudara.

434



SUMPAH GUBERNUR SUMATERA UTARA.

Gubernur Abdul Hakim bersumpah :

,,Demi Allah ! Saja bersumpah !

Bahwa saja, untuk mendapat djabatan atau pekerdjaan saja ini,

baik langsung maupun tidak langsung, dengan rupa atau kedok apapun

djuga, tidak memberi atau menjanggupi akan memberi sesuatu kepada

siapapun djuga ;

Bahwa saja akan setia dan ta'at kepada Negara Republik Indonesia;

Bahwa saja akan memegang rahasia sesuatu jang menurut sifatnja

atau menurut perintah harus saja rahasiakan ;

Bahwa saja tidak akan menerima hadiah atau suatu pemberian

berupa apa sadja dari siapapun djuga, jang saja tahu atau patut dapat

mengira bahwa ia mempunjai hal jang bersangkutan atau mungkin

bersangkutan dengan djabatan atau pekerdjaan saja ;

Bahwa dalam mendjalankan djabatan atau pekerdjaan saja, saja

senantiasa akan lebih mementingkan kepentingan Negara dari pada

kepentingan saja sendiri seseorang atau golongan ;

Bahwa saja senantiasa akan mendjundjung tinggi kehormatan

Negara, Pemerintah dan pegawai Negeri ;

Bahwa saja akan bekerdja dengan djudjur, tjermat, dan semangat

untuk kepentingan Negara”.

SARIMIN REKSODIHARDJO.

Sarimin Reksodihardjo ketika menjerahkan pimpinan pemerintahan

berkata: ,,Pada saat ini tibalah saat berachirnja tugas jang ditimpakan

kepada kami; pada saat ini ingin kami memoleh kebelakang sekedar

menindjau selajang pandang apa-apa jang telah terdjadi dimasa itu, apa

apa jang sudah kami kerdjakan dan apa pula dari hasil pekerdjaan kami.

Hati kami diliputi oleh dua matjam perasaan, jaitu perasaan jang satu

sama lainnja mempunjai sifat jang bertentangan. Pertama ketjewa dan

kurang puas kami atas tjaranja kami bekerdja jang masih djauh kurang

sempurna. Dan ketjewa pula dengan tidak tertjapainja hasil sebagai jang

dikira-kirakan semula, demikian pula dengan keinsjafan akan kekurangan

kami sendiri.

Kami tidak mengerti dengan kritik-kritik jang ditimpakan pada

kami, jang meskipun demikian telah kami terima dengan tulus ichlas

dan kami merasa sajang, bahwa kritik-kritik itu terkadang-kadang

bersifat tidak adil. Sebab ada kalanja kami tidak dapat melepaskan diri

dengan kritik-kritik jang ditimpakan itu karena tidak puasnja atau tidak

terkabulnja kehendak segolongan untuk golongannja sendiri.

Disamping itu kami merasa puas dan sjukur kepada Jang Maha

Esa, dengan kegembiraan didalam hati kami, bahwa Pemerintah telah

menundjukkan suatu sikap tegas”.
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SAMBUTAN GUBERNUR ABDUL HAKIM.

Gubernur Sumatera Utara Abdul Hakim menjambut pembitjaraan

pembitjaraan dengan pidato ringkas, jaitu:

,,Sebagai Gubernur jang baru menerima keangkatannja, maka saja

tidak akan mengadakan utjapan banjak.

Saja memulai dengan hati jang tenang, dengan rasa kepertjajaan

jang penuh, bahwa segala apa jang diharap oleh Pemerintah Pusat pada

saja akan dibantu oleh masjarakat seluruhnja.

Dalam prinsipnja sudah bertahun-tahun kita membitjarakan soal

otonomi, tetapi sampai saat ini belum ada satu daerahpun jang telah

mendapat kedjelasan diatas dasar-dasarnja. Kalau kita menindjau,

bagaimana suara jang timbul ditengah-tengah rakjat, chususnja Suma

tera Utara umumnja seluruh Indonesia, kita sebenarnja masih banjak

bertengkar-tengkar dengan apa dan bagaimana sebenarnja luas otonomi

jang akan diberikan kepada daerah-daerah. Tapi dalam pada itu saja

merasa sjukur dengan perhatian jang telah ditumpahkan oleh Kemen

terian-Kementerian belakangan ini, sehingga dapat saja mengatakan,

bahwa mungkin sedikit hari lagi sudah dapat didjelmakan didalam

putusan-putusan peraturan Pemerintah tentang bagaimana luas dan isi

otonomi jang akan diberikan itu. Baik masjarakat dengan tuntutannja

haruslah menginsjafi berapa besarnja tenaga kita jang sebenarnja,

karena Pemerintah tidak mungkin melaksanakan satu pekerdjaan,

djikalau Pemerintah sendiri sudah penuh kejakinannja, bahwa tenaga

kita sendiri belum tjukup untuk melaksanakannja. -

Hal ini bagi saudara-saudara jang mempunjai tjita-tjita besar dan

luas mungkin akan mengetjewakan, tetapi saja sebagai Gubernur

haruslah berbitjara setjara realistis, dan tidak dapat memberikan

djandji-djandji”.

P4 S. U. BUBAR.

Dengan surat keputusan Presiden Republik Indonesia tanggal 16

Djanuari 1951 No. 4 tahun 1951 Abdul Hakim diangkat sebagai Gubernur

Propinsi Sumatera Utara.

Menteri Dalam Negeri dengan surat ketetapannja, tanggal 24

Djanuari 1951, No. S.U. 30/2/15, memutuskan membubarkan Panitya

Penjelenggara Pembentukan Propinsi Sumatera Utara, terhitung mulai

waktu Gubernur Sumatera Utara dengan resmi menerima tampuk

pimpinan Propinsi Sumatera Utara, dengan utjapan terima kasih kepada

Ketua dan semua anggotanja atas djasa mereka dalam mendjalankan

tugas Panitya tersebut.

PROPINSI SUMATERA UTARA.

Untuk melaksanakan urusan rumah tangga Propinsi sebagai jang

tersebut di pasal 4 Bab II dari P.P. Pengganti Undang-Undang No. 5
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tahun 1950, telah ditempatkan dikantor itu pegawai-pegawai jang tadinja

bekerdja di Propinsi Tapanuli/Sumatera Timur jang dulu dan pegawai

pegawai jang tadinja bekerdja pada Negara Sumatera Timur.

Djumlah pegawai jang ditempatkan itu sama sekali adalah 17 orang;

9 dari Sibolga dan 8 dari Sumatera Timur. Setelah perkundjungan dinas

Gubernur Abdul Hakim ke Kutaradja dan terus melalui daerah Atjeh,

dimulai perpindahan pegawai-pegawai dari bekas Propinsi Atjeh kekantor

Propinsi Sumatera Utara di Medan.

Dalam perkundjungan ke Atjeh, Gubernur Abdul Hakim mendapat

sambutan jang baik. Dalam perkundjungan ini ternjata bahwa umumnja

wakil-wakil Rakjat di Atjeh belum dapat mempunjai pengetahuan jang

tjukup berkenaan dengan pengertian pemerintahan jang ber-otonomi.

Di Atjeh Gubernur Abdul Hakim terutama sekali menghadapi

persoalan-persoalan tuntutan supaja diperbaiki saluran-saluran perairan

perairan jang telah rusak (irrigatic-werken), desakan supaja djalan

djalan perhubungan setjepatnja diperbaiki, pengluasan sekolah-sekolah

pendidikan rakjat, penjelenggaraan usaha-usaha kesehatan rakjat dan

ketentuan-ketentuan mengenai status perkebunan-perkebunan asing dan

tambang minjak Sumatera Utara. Dalam pada itu ada djuga diper

dengarkan suara-suara agar supaja tuntutan pemerintahan otonomi

untuk daerah Atjeh itu dikelak kemudian hari djangan hendaknja dike

tjewakan oleh Pemerintah Pusat.

Setelah menjelesaikan perkundjungan dinasnja ke Sibolga (15

Pebruari 1951), nampak bahwa usaha Gubernur Abdul Hakim jang

pertama ialah penjelenggaraan penjempurnaan apparatuur pemerintahan

untuk Propinsi Sumatera Utara.

Untuk 7 Kabupaten didaerah Atjeh ditundjuk seorang Koordinator

Pemerintahan, Residen R. M. Danubroto; untuk 4 Kabupaten didaerah

Tapanuli ditundjuk seorang Koordinator Pemerintahan, Residen Binanga

Siregar. Koordinator Pemerintahan untuk 6 Kabupaten dan 1 Kotapradja

di Sumatera Timur dihapuskan dan bekas Koordinator Pemerintahan

Sumatera Timur diperbantukan pada Kantor Pemerintahan Propinsi

Sumatera Utara.

Program agraria jang direntjanakan oleh Ketua P.P.N.K.S.T. Sari

min Reksodihardjo tidak dilandjutkan oleh Gubernur Abdul Hakim,

oleh karena dalam hal ini Gubernur Abdul Hakim berpendapat bahwa

Undang-undang pokok mengenai Hukum tanah adalah mendjadi kom

petensi Pemerintah Pusat. Sebelum Pemerintah Pusat menetapkan per

Undang-undaongannja berkenaan dengan hal ini, maka Pemerintah

Daerah Propinsi belum dapat berbuat apa-apa.

Persoalan pertikaian antara buruh dan madjikan dihadapi oleh

Gubernur Abdul Hakim dengan melalui ,,Panitia Penjelesaian Pertikaian

Perburuhan Sumatera Utara” jang dibentuk pada 22 Pebruari 1951.

Untuk menghadapi persoalan penampungan dan penempatan

bekas tenaga-tenaga pedjuang telah dibentuk Biro Rekonstruksi Nasional

untuk Sumatera Utara, akan tetapi Biro ini belum dapat menundjukkan
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usaha-usaha pekerdjaannja terutama sekali oleh karena belum diterima

nja anggaran biaja untuk keperluan lapangan pekerdjaan dari Biro

tersebut.

KONPERENSI DINAS PEMERINTAHAN SUMATERA UTARA.

Hasil usaha jang lebih djauh jang telah dapat diselenggarakan oleh

Gubernur Abdul Hakim ialah berlangsungnja konperensi Dinas Pemerin

tahan Sumatera Utara dari 7 - 10 Mei 1951 di Medan. Konperensi Dinas

Pemerintahan ini dikundjungi oleh semua Bupati-bupati jang ada di

Sumatera Utara dengan Sekretarisnja masing-masing. Dalam Konperensi

Dinas Pemerintahan ini telah dibitjarakan hal-hal jang mengenai susunan

pemerintahan desa dan daerah jang setingkat dengan itu, urusan kepe

gawaian dan keuangan, persoalan transmigrasi penduduk, hal-hal disen

tralisasi dan persiapan-persiapan mengenai pemilihan umum jang akan

datang. Dari segi technis dinas pemerintahan, akan tetapi terutama

sekali dari sudut psychologis, Konperensi itu telah dapat membawa hasil

jang sebaik-baiknja.

Dalam konperensi itu telah dapat tumbuh iklim, ikatan dan

hubungan pengertian dalam lingkungan daerah Propinsi Sumatera Utara.

Beberapa waktu setelah selesai konperensi dinas Pemerintahan

ini, Gubernur Abdul Hakim melakukan mutasi terhadap beberapa Bupati

didaerah Atjeh, Sumatera Timur dan Tapanuli. Mutasi jang dilakukan

di Atjeh tidak mengalami reaksi, perpindahan Bupati Tapanuli Selatan

Muda Siregar jang diangkat mendjadi Residen jang diperbantukan

pada Gubernur Sumatera Utara dengan digantikan di Padang Sidem

puan sebagai Bupati oleh Radja Djundjungan sedikit mengalami reaksi,

akan tetapi mutasi jang telah dilakukan oleh Gubernur Abdul Hakim

terhadap Bupati Kabupaten Deli/Serdang dan Bupati Kabupaten Labuhan

Batu, untuk masing-masing diganti oleh Wan Umaruddin Baros dan

Abdul Wahid Er telah mengalami sanggahan dalam sifat demonstrasi,

mosi dan resolusi.

Dengan maklumatnja bertanggal 9 Djuni 1951 No. 8062/2/4,

Gubernur Propinsi Sumatera Utara Abdul Hakim menjatakan tidak

melihat alasan untuk mentjabut ketetapannja jang mengenai pengang

katan Wan Umaruddin Baros dan Abdul Wahid Er sebagai pemangku

Bupati Kabupaten Deli Serdang dan Labuhan Batu.

DJAWATAN-DJAWATAN PROPINSI.

Perkembangan djawatan-djawatan dalam hubungan Propinsi Suma

tera Utara sedjalan dengan kemadjuan penjusunan pemerintahan Dalam

Negeri. Pembentukan penjusunan djawatan-djawatan mulai dapat ber

djalan dengan lantjar sesudah 25 Djanuari 1951, jaitu setelah diresmi

kannja pembentukan pemerintahan Propinsi Sumatera Utara.
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Persoalan jang dihadapi dalam penjusunan djawatan-djawatan dalam

lingkungan Propinsi Sumatera Utara ialah :

Pertama, mengadakan dan mempersiapkan ruangan kantor jang

tjukup diibu kota Propinsi di Medan ;

Kedua, menjediakan perumahan-perumahan untuk menerima pega

wai-pegawai jang dipindahkan dari bekas kantor djawatan Propinsi

Tapanuli/Sumatera Timur di Sibolga, dan dari bekas kantor djawatan

Propinsi Atjeh di Kutaradja ;

Ketiga, mendjalankan kebidjaksanaan penjusunan perimbangan jang

berasal dari Medan (bekas status Negara Bahagian), jang berasal dari

Kutaradja (bekas status Propinsi), dan jang berasal dari Sibolga (bekas

status Propinsi).

ATJEH.

Pada 8 April 1951 tumbuh sebuah organisasi rakjat di Atjeh, jang

berkedudukan di Kutaradja, dengan nama ,,Badan Keinsjafan Rakjat di

Atjeh”. Tudjuan dan maksud dari gerakan ini jang tertjantum dalam

Anggaran Dasarnja, ialah : 1) Membantu Pemerintah dimana perlu, 2)

Membantu memberi penerangan dan pendjelasan kepada anggota dan

rakjat umum, tentang sesuatu peraturan dan pengumuman dari Pemerin

tah supaja diketahui dengan sedjelas-djelasnja oleh rakjat djelata,

menurut kesanggupan, 3) Mempererat silaturrahim antara rakjat dengan

rakjat, golongan dengan golongan, dan antara rakjat dengan golongan

dan/atau Pemerintah.

Pada 15 April 1951, ,,Badan Keinsjafan Rakjat” di Atjeh ini telah

mengambil resolusi dengan memutuskan mendesak kepada Pemerintah

Negara Kesatuan Republik Indonesia supaja dalam djangka sependek

pendeknja :

1. Menggantikan segala pegawai jang tidak konsekwen, jang mentjoba

tjoba memotong keputusan Pemerintah sesudah mendjadi keputusan

Parlemen, karena mereka ini, dengan sendirinja, tak dapat dipertjajai

lagi.

2. Memperhentikan dan menuntut semua pegawai jang njata-njata

telah melakukan korupsi.

3. Memperhentikan segala pegawai jang njata tidak tjakap, atau jang

tak mempunjai rasa tanggung djawab, atas pekerdjaannja.

4. Memberi kenjataan bahasa Pemerintah betul-betul melindungi djiwa

dan harta rakjat, sebagaimana tertjantum dalam Undang-Undang

Dasar.

Untuk bukti ,,Kenjataan-kenjataan”, supaja segera diselesaikan

urusan :

a. mengembalikan harta anak jatim, jang sekarang masih disimpan

dalam jang mereka namakan,,Markas” atau ,,Badan Penimbang”.
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b. mendjelaskan kesalahan jang dilakukan diluar pertempuran,

dengan berdasarkan hukum-hukum jang berlaku (Negara dan

Agama).

Tegasnja, dasar apa kesalahan itu disetudjui oleh Pemerintah

atau sebaliknja, supaja mereka jang bersalah, lekas dituntut

dan dihukum.

5. Membubarkan Panitia Pemilihan Umum di Daerah Atjeh jang sedang

dibentuk kini, dan menggantikan dengan jang baru.

6. Dinas Kepolisian, Kedjaksaan dan Kehakiman, supaja mendjalankan

tugas kewadjibannja dengan tepat, agar rakjat bebas dari perasaan

tertindis dan takut-takut.

7. Memberi kenjataan bahasa Pemerintah memperhatikan kemakmuran

rakjat umum, dalam hal :

a. Ekonomi, umpama : mengendalikan harga pasaran dengan mem

pergunakan tenaga Pemerintah.

b. Pengairan sawah-sawah (irrigatie).

c. Perhubungan lalu lintas.

d. Pendidikan dan Kebudajaan.

8. Menggantikan Pemerintahan Sipil dengan Pemerintahan Militer,

selama dan apabila dirasa perlu, di Atjeh.

Badan Keinsjafan Rakjat di Atjeh senantiasa bersedia dibelakang

Pemerintah.

Melalui surat kabar ,,Rakjat” di Medan persoalan Atjeh dihangat

hangatkan. Ada golongan jang menuduh bahwa Pusa mendjalankan

monopoli kekuasaan didaerah Atjeh, dan membela gerakan jang dilaku

kan oleh Said Ali dengan kawan-kawannja.

PRESIDEN KE SUMATERA UTARA.

Pada tanggal 24 Djuli 1951, Paduka Jang Mulia Presiden dan rom

bongannja dengan pesawat convair ,,Tjendrawasih” tiba di Medan dalam

perkundjungannja ke Sumatera Utara.

Presiden mengundjungi Bindjei, Pangkalan Brandan, Langsa, Te

bingtinggi, Pematang Siantar, Prapat, Seribu Dolok, Kabandjahe, Bras

tagi dan Kutaradja.

Dalam perdjalanannja ini jang disambut dengan gegap gempita oleh

semua lapisan rakjat Presiden meninggalkan kesan dan pesan.

Kesan jang ditinggalkan oleh Presiden Sukarno ialah ketjintaan

rakjat dan bangsa Indonesia terhadap Kepala Negara sebagai lambang

dan perwudjudan dari pada persatuan dan kesatuan nasional bangsa

Indonesia.

Presiden Sukarno meninggalkan pesan jang disimpulkannja dalam

tiga kewadjiban kita bersama dalam keadaan jang sekarang ini, jaitu:

Pertama : Kita sekalian wadjib mengatasi segala akibat-akibat dari

pada perdjuangan kita dimasa jang sudah ;

Kedua : Kita sekalian wadjib memberi isi kepada kemerdekaan

kita itu, sesuai dengan tjita-tjita nasional kita ;
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Ketiga : Kita sekalian wadjib menjelamatkan Negara kita ini

dari pada bentjana terseret dalam amuknja taufan per

tikaian internasional.

RAPAT SAMUDERA.

Pada tanggal 30 Djuli 1951, dalam suatu rapat samudera di Medan,

Presiden menjampaikan wedjangannja jang berikut :

Tatkala bapak baru datang disini, rapat besar tidak dapat berlang

sung, oleh karena pada waktu itu, telah dekat pada waktu magrib. Dan

pada waktu itu bapak mendjandjikan untuk mengadakan rapat besar

lagi pada hari Senen, jaitu pada hari jang bapak hendak meninggalkan

kota Medan menudju Kutaradja.

Maka dengan hati jang gembira, bersjukur kepada Tuhan Jang Maha

Esa, bapak melihat, bahwa sekarang ini djuga dilapangan Merdeka ini

penuh dengan rakjat jang ingin mendengarkan wedjangan-wedjangan

pemimpinnja dan atas hal itu, aku mengutjap banjak-banjak terima

kasih.

Bukan sadja di Medan, bapak disambut oleh rakjat jang berpuluh,

bahkan beratus ribu, tetapi dengan hati jang terharu dan terima kasih,

bapak melihat pula selama bapak berada disini 5 hari ini, di-lain-lain

tempat sambutan hebat gempita. Rakjat berdiri dipinggir-pinggir djalan.

Rakjat berkumpul dilapangan dimana diadakan rapat raksasa. Di Tebing

tinggi, di Bindjei, di Siantar dan ditempat-tempat lain, rakjat membuat

pelengkung-pelengkung, membuat gaba-gaba jang indah. Itu semuanja

mengharukan hati kami dan kami mengutjapkan diperbanjak terima

kasih.

Ada orang, ada, jang tidak senang bapak datang disini. Itu bapak

tahu. Tetapi bolehlah bapak katakan, dengan melihat bukti, bahwa seba

hagian besar dari pada rakjat Sumatera Timur ini, gembira, didatangi

oleh Kepala Negaranja.

Aku mengutjap banjak-banjak terima kasih! Dan ibumupun me

ngutjap banjak terima kasih, jang tadinja hendak pulang pada hari

Djum'at jang lalu, tetapi oleh permintaan keras dari pada rakjat, ibu

memerlukan datang disini, berdjumpa muka dengan saudara-saudara

dan anak-anakku sekalian.

Aku tadi berkata, bahwa ada orang jang memang tidak senang

kepada Bapak. Memang, dan itupun tidak mengherankan.

PERKAKAS RAKJAT INDONESIA,

Dimana didunia ini ada orang jang hanja disenangi sadja oleh semua

orang. Tidak ada! Selalu ada jang senang, dan ada jang tidak senang.

Bahkan bapak ini kadang-kadang dikatakan tidak lebih tidak bukan

dari pada ,,perkakas” belaka. Dan utjapan ,,perkakas” ini bukan dizaman
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sekarang sadja. Dari zaman dulupun sering-sering bapak ini disebut

orang : ia hanja ,,perkakas” ............

Dizaman Belanda bapak disebut orang ,perkakas”. Dizaman Djepang

bapak disebut orang ,,perkakas”. Dizaman Indonesia Merdeka, bapak

disebut orang ,,perkakas”.

Dizaman Belanda bapak disebut oleh kaum reaksioner : ,,perkakas

Moskow, perkakas Komunis. Sukarno ini tidak lebih tidak bukan tangan

kanan dari Moskow". Dizaman Djepang bapak dikatakan, bahwa ,Su

karno ini tidak lebih dan tidak bukan adalah perkakas Djepang”. Seka

rang ini ada orang berkata, bahwa bapak ini adalah ,,perkakas Amerika”.

Sedjarah dunia nanti akan membuktikan, wa'llahua'lam, apakah

bapak ini sebenarnja perkakas Amerika, atau perkakas Djepang atau

perkakas Moskow. Tetapi pada sa'at sekarang ini bapak dapat katakan,

bahwa baik dizaman Belanda, maupun dizaman Djepang, maupun dizaman

Indonesia Merdeka ini, bapak sekedar dengan maksud tudjuan mengabdi

kepada tanah air dan bangsa. Kalau memang bapak orang katakan

perkakas, aku akui ! Jah, memang aku ini perkakas, tetapi alhamdu

li'llah perkakasnja rakjat Indonesia ! Malah djiwaku, rohku, tiap kali

aku merebahkan badanku bersudjud kepada Tuhan, djiwaku ini tidak

berhenti-henti memuhun kepada Allah s.w.t., supaja tetap didjadikan

perkakas bangsa Indonesia dan tetap didjadikan perkakas Allah s.w.t.

Apa sebab bapak dikatakan perkakas orang ? Mengapa bapak dina

makan ,,perkakas Amerika” pada waktu sekarang ini ? Bapak bukan

perkakas Amerika, tetapi bapak dinamakan perkakas Amerika ! Oleh

karena bapak mengandjurkan kepada pembangunan ! Dan pembangunan

tidak bisa berdjalan, djikalau kita tidak bekerdja. Inilah sebabnja bapak

dinamakan perkakas. ,,Perkakas Amerika”. Sebab dikatakan oleh pihak

itu : djikalau ada pembangunan, maka toch hasilnja dari pada pemba

ngunan ini sebahagian mengalir ke Amerika, katanja ! Hingga djanganlah

disini ada pembangunan. Sebab kalau disini ada pembangunan, nanti

sebahagian dari pada barang ini, mengalir ke Amerika.

Aku tidak mengabdi kepada Amerika ! Tidak mengabdi kepada siapa

pun. Aku hanja mengabdi kepada bangsa Indonesia. Jang aku ingin,

supaja bangsa Indonesia ini, sesudahnja berdjuang mati-matian 5, 6 tahun

lamanja, sesudah mendapat kemerdekaan ini dengan darahnja, bisa

mendjadi bangsa jang adil dan makmur. Tetapi sebagai sudah saja

terangkan tadi, kemakmuran meminta beberapa alat-alat untuk menda

tangkan kemakmuran itu.

Aku hanja 5 hari di Sumatera Timur. Aku telah mengadakan misal

nja perdjalanan ke Langsa. Djalan-djalan jang rusak sama sekali.

Djambatan-djambatan jang belum diperbaiki, oleh karena kita kekura

ngan alat. Maka, sebagai tadi dikatakan oleh sdr. Ruslan, kita memerlu

kan kapitaalsgoederen, memerlukan stoomwals jang kita belum bisa

membuat stoomwals, perlu besi untuk membuat djambatan-djambatan

jang kita belum bisa membuat besi, memerlukan rail dan sebagainja,

memerlukan ini, perlu itu, jang malangnja semua barang ini harus
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didatangkan dari luar. Dan malangnja pula ,,luar” ini, sebagai dikatakan

sdr. Ruslan Abdul Gani, tidak mau menerima rupiah kita !

Gampangnja bitjara beginilah: kita memerlukan stoomwals, perlu

ini, perlu itu! ,,Luaran” berkata: Baik, kami bisa memberikan kepadamu

lokomotif, bisa memberikan ini dan itu, tetapi kami minta dari padamu

hasil-hasil bumimu. Minta dari padamu, teh, minta dari padamu kopi,

minta dari padamu tebu, karet, minta dari padamu hasil bumi jang

lain.

Maka oleh karena itu Pemerintah sekarang telah mendjalankan

politik menggunakan perusahaan asing, perusahaan asing ini, setjara

mudah kita bitjarakan untuk memprodusir buat kita. Dan oleh karena

itu, maka perusahaan asing dibolehkan berusaha disini dengan ikatan

ikatan. Tidak sebagai pada zaman Hindia-Belanda dahulu, perusahaan

asing bisa membikin keuntungan sebanjak-banjaknja, tetapi sekarang

diikat dengan pelbagai ikatan; supaja sebahagian dari keuntungan peru

sahaan asing itu masuk dalam kas Negara Republik Indonesia.

Dan manakala aku mengandjurkan keras bekerdja, maka terutama

sekali ialah keras bekerdja dilapangan negara sendiri!

Tidakkah ketjut engkau punja hati, djikalau didalam perusahaan

perusahaan negara sendiri arbeidsproductiviteit turun ?

Kapal ,,Gadjah Mada” misalnja, jang tadinja hendak dipertundjukkan

kepada rakjat Indonesia dengan perasaan jang megah, ah, ini kita punja

kapal perang jang besar. Kapal Gadjah Mada itu sekarang di-dok,

dipenataran Angkatan Laut Republik Indonesia di Surabaja dan sampai

sekarang belum selesai, karena arbeidsproductiviteit turun. Pada hal

ini penataran Angkatan Laut punja siapa, punja negara! Kapal ,,Gadjah

Mada” ini kepunjaan siapa, kepunjaan negara ! Oleh karena itu tempo

hari untuk supaja kaum buruh, terutama sekali diperusahaan-perusahaan

negara sendiri, bekerdja keras, maka saja bermaksud untuk bekerdja

dipenataran Angkatan Laut Surabaja itu sebagai tukang biasa, sebagai

buruh biasa. Tetapi maksud saja ini diminta batalkan oleh 13 organisasi

di Surabaja, jang achirnja sesudah 13 organisasi ini memberi djandji

kepada saja, bahwa mereka akan mengandjurkan kepada segenap rakjat

Indonesia, terutama sekali kaum buruh pemerintahan sendiri untuk be

kerdja keras, maka aku membatalkan maksud ini.

Itulah inti andjuranku agar supaja kita bekerdja keras !

Ada sembojan : Darah pemuda mengalir bukan untuk K.M.B.! Bukan

Negara K.M.B. : Ini sembojan jang paling benar. Tidak ada sembojan

jang lebih benar dari pada itu :

Tanja ini, pada opsir-opsir jang duduk disini, kepada segenap Ang

katan Perang kita, pada Polisi kita, kepada rakjat kita, kepada Bung

Karno : apakah kita bertempur untuk K.M.B. ? Sama sekali tidak !

Ada orang berkata, bahwa Republik Indonesia sekarang ini,,Republik

KMB” ! Masa, saudara-saudara, Republik Indonesia sekarang ini ,,Re

publik KMB” ! Kalau benar Republik sekarang ini ,,Republik KMB”,

Angkatan Perang kita tidak mau mendjadi angkatan perang ,,Republik
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KMB”. Djikalau Republik kita sekarang ini ,,Republik KMB”, segenap

rakjat akan berontak menghantjurkan ,,Republik KMB” itu. Tetapi

Republik sekarang ini, bukan ,,Republik KMB”!

K.M.B.

Republik sekarang ini adalah Republik kita jang asli dahulu, jang

kita proklamirkan pada tanggal 17 Agustus 1945.

K.M.B. hanja sekadar satu tjara untuk menjelamatkan Republik

kita dari pada bentjana. Saja ulangi lagi. K.M.B. adalah sekadar satu

tjara untuk menjelamatkan Republik dari pada bentjana. Republik ini

bukan ,,Republik K.M.B.”. Republik kita ini tetap Republik kita jang

dahulu, Republik tanggal 17 Agustus 1945.

Djikalau Republik sekarang ini ,,Republik KMB”, tentera tidak mau

mendjadi tentera jang demikian, pemuda tidak mau membela Republik

jang demikian. Tetapi apa terbukti ? Bahwa tentera tetap mengabdi

kepada Republik jang demikian itu. Rakjat Indonesia hampir seluruhnja

tJinta kepada Republik jang demikian itu.

Apa ada manusia di Indonesia jang lebih dari Bung Karno meng

hadapi rakjat ? Tidak ada ! Alhamdulillah aku telah datang dimana

mana di Indonesia. Mengundjungi seluruh tanah Djawa. Mengundjungi

Kalimantan sudah ! Mengundjungi Sulawesi, sudah ! Mengundjungi Bali,

Lombok, Sumba, Sumbawa Timur, sudah ! Dimana-mana aku disambut

oleh rakjat jang berbondong-bondong. Dimana-mana rakjat menundjuk

kan senang, tjinta kepada Republik jang sekarang ini. Apa sebab ? Ialah

oleh karena Republik sekarang ini, memang Republik jang diproklamirkan

pada tanggal 17 Agustus 1945.

Marilah kita semuanja mengerti! Mengerti, bahwa sekarang ini

datanglah saatnja membangun! Bapak Ruslan telah berkata, sekarang

ini telah datang saatnja membangun. Kita merdeka bukan sekedar

untuk mempunjai bendera Sang Merah Putih.

Aku bertanja kepadamu : apakah bendera ini bisa kau makan ?

Tidak ! Kalau kita mau kenjang, kita tidak bisa makan bendera ini.

Walaupun bendera ini adalah suatu hal jang kita perdjuangkan dengan

darah segenap pemuda Republik Indonesia, tetapi bendera ini tidak dapat

memberi kenjang kepada kita.

Djikalau kita ingin kenjang, kita harus mempunjai makanan. Dan

kalau kita hendak mempunjai makanan, kita harus menanam. Dan

menanam itu berarti, kita harus bekerdja, membangun, membangun,

sekali lagi membangun !

Tetapi apa latjur, saudara-saudara! Pernah seorang pemuda di

Surabaja berkata begini, terang-terangan dan aku memudji pemuda

ini jang berbitjara terang-terangan. Pemuda di Surabaja ini berkata :

kami tidak mau membangun, selama masjarakat ini belum masjarakat

jang sosialistis.
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Kedengarannja kalimat ini kalimat jang hebat. Kami tidak mau

membangun sebelum masjarakat ini masjarakat jang sosialistis !

Kata bapak: ini sama dengan orang jang berkata, kami tidak mau

mendirikan rumah, sebelum rumah itu gedung, atau sama dengan

orang jang berkata: kami tidak mau mendjadi ajam, sebelum kami

bertelur.

Tjoba pikir, saudara! kami tidak mau membangun - kata pemuda

di Surabaja itu - sebelum masjarakat Indonesia ini sosialistis. Sama

dengan hal agar supaja ajam bertelur, ia mesti djadi ajam dulu. Masja

rakat jang sosialistis itu bukan bikinan orang pemimpin.

Aku sering ditagih oleh orang : mana djandjimu, Bung Karno :

Djandjimu mana ! Dahulu sedjak tahun 1927 engkau mendjandjikan

masjarakat jang adil dan makmur. Aku berkata: aku tidak dapat

memberikan masjarakat jang adil dan makmur itu, pat, pat, gulipat,

nah, kepadamu, seperti aku mengeluarkan sapu tangan ini dari saku ku

Benar aku berkata: kita bertjita-tjita masjarakat jang adil dan

makmur. Benar aku menggambarkan masjarakat jang adil dan makmur

itu didalam warna jang indah2. Benar aku berkata : tjita2 kita ialah

masjarakat jang tidak ada kemiskinan didalamnja, masjarakat jang tidak

ada kapitalisme didalamnja, suatu masjarakat jang tiap2 orang senang,

jang tidak ada orang jang hidup didalam gubuk jang dojong. Suatu

masjarakat jang anak2 semuanja bisa bersekolah. Suatu masjarakat

jang tidak ada perempuan menangis oleh karena tidak dapat membe

rikan makanan atau susu kepada anak2-nja. Benar aku selalu berkata

demikian.

Buat apa aku berkata demikian ? Ialah untuk membangunkan sema

ngat rakjat Indonesia, mentjintai, mengingini masjarakat jang demikian

itu.

Pekerdjaanku ialah mengobar-ngobarkan semangat, agar supaja

tjita-tjita rakjat Indonesia djuga menudju kepada masjarakat jang demi

kian itu.

Lihat Nabi punja pekerdjaan! Aku bukan Nabi! aku manusia

biasa, sama dengan kamu! Bung Karno manusia biasa, tetapi djustru

oleh karena Bung Karno manusia biasa, Bung Karno itu kadang-kadang

mempeladjari tjara bekerdjanja orang-orang jang dahulu, mempela

djari tjara bekerdjanja Nabi. Propaganda mereka itu maksudnja

hebat-hebat. Tjaranja bagaimana ? Selalu dengan menggambarkan tudju

annja itu in ,,de zeven kleuren van de regenboog”.

Lihat misalnja Nabi Mohammad ! Tudjuanmu haruslah ke Sjorga,

malah digambarkan sjorga itu didalam kata-kata jang hebat-hebat.

Sjorga adalah laksana taman jang indah, pohon-pohon jang rindang,

sungai jang mengalir disana malah bukan airnja sungai biasa, tetapi

sungai jang airnja terbuat dari madu dan susu jang disana banjak

bidadari jang tjantik-tjantik melajani padamu.

Digambarkan ini tudjuan dengan keterangan-keterangan jang

,,gamblang”, kata orang Djawa, digambarkan dengan welu-welu.



Tetapi pernah Nabi tadi ditagih, oleh karena dikatakan ini djandji.

Hai Nabi, aku telah mendjadi orang Islam. Aku telah mengutjap kali

mah-sjahadat, aku telah berkata : Lailahailla'llah, Muhammadarrasu

lu’llah, mana sjorga jang engkau djandjikan ?

Nabi berkata: Aku tidak dapat memberikan sjorga kepadamu ...

- - - - - - - - - Jang dapat memberikan sjorga kepadamu, ialah perbuatan

engkau sendiri! Bahkan anaknja sendiri jang bernama Fatimah bertanja

kepadanja: Pak, aku ini anak Nabi. Tentu aku masuk sjorga. Berkata

Nabi: Tidak, meskipun engkau anak Nabi, tetapi amalmulah jang

menentukan engkau masuk sjorga atau tidak!

Demikian djuga Nabi Isja, menggambarkan tudjuan ini dengan

hebat2. Batja ia punja pidato ,,Bergrede” jang menggambarkan ,,het

koninkrijk der hemelen”, lebih indah dari keradjaan dunia ini. Dan ini

hanja bisa ditjapai oleh amal2 kita jang baik.

Maka oleh karena ini tudjuan-tudjuan kita semuanja jang aku

gambarkan dengan kata-kata jang hebat itu, jaitu masjarakat jang

adil dan makmur, masjarakat jang tidak miskin masjarakat jang

kita hidup dengan senang, masjarakat jang penuh dengan djalan

djalan aspal, dengan djalan kereta api, masjarakat jang penuh dengan

lapangan udara, masjarakat jang betul-betul kita ini senang hidup,

masjarakat jang demikian itu tidak dapat aku berikan kepadamu,

laksana aku memberikan sapu tangan ini kepadamu. Tetapi harus kita

bikin, kita perbuat, kita djadikan bersama-sama. Aku engkau, engkau,

engkau, Bu Karno, Guntur, semuanja, harus bekerdja untuk menjeleng

garakan masjarakat jang seperti itu,

BEKERDJA DAN MEMBANGUN.

Menjelenggarakan ! Menjelenggarakan itu berarti kita harus

membangun : Bekerdja, membangun, bekerdja !

Lantas ada jang menentang. Bung Karno mengandjurkan keras

bekerdja. Tidak setudju! Sebab bekerdja keras hanja ,menguntungkan

imperialis - kapitalis asing. Aku tidak setudju”.

Hubungan ini bagaimana ?

Aku mau mengandjurkan rakjatku bekerdja, membangun masjara

katnja sendiri. Aku ini dikatakan ,,menggendutkan perut imperialis

asing”.

Kataku hubungan ini seperti ,,kip zonder kop”.

Aku mengandjurkan pegawai negeri bekerdja keras ,,Untuk

menggendutkan kapitalis asing”.

Aku mengandjurkan kaum buruh negara, supaja keras bekerdja

,,menggendutkan kapitalis asing"!

Aku mengandjurkan kepada pemuda-pemuda Republik Indonesia,

supaja djangan segan mentjutjurkan keringat, tetapi mentjintai negeri

ini dengan nanti menjumbangkan tenaganja kepada Republik ,,meng

gendutkan kapitalis asing”.
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Aku mengandjurkan kepada tentera, supaja keras bekerdja !

,,menggendutkan kapitalis asing”.

Aku mengandjurkan kepada polisi, supaja keras bekerdja! ,,meng

gendutkan kapitalis asing”!

Aku tidak mengerti ini ! Bapak katakan ini seperti ,,kip zonder

kop". Ajam tidak berkepala !

Maka oleh karena itu, saudara2, marilah kita sedar kembali! Aku

berkata: memang pemuda tidak mengalirkan darah untuk K.M.B. Tidak!

K.M.B. hanjalah satu tjara untuk menjelamatkan Republik Indonesia.

Dan aku telah berkata, sebagai tadi dikatakan oleh Pak Ruslan, bahwa

hasil-hasil KMB itu ada jang manis, ada jang pahit, ada jang menje

nangkan, ada jang tidak menjenangkan kita, ada jang menguntungkan,

ada jang tidak menguntungkan kepada kita. Mengapa kita mau memba

talkan KMB ? Pak Ruslan djuga bertanja: apakah kita mau membatal

kan penjerahan kedaulatan ?

Saudara-saudara djawab tidak ! Apakah kita harus membatalkan

pengenjahan tentera Belanda dari sini ? Saudara-saudara djawab tidak !

Kalau saudara mau membatalkan hasil2 KMB jang merugikan

kepada kita, Bung Karno akor, setudju ! Tetapi, djangan dipukul rata

batalkan KMB! Katakanlah: batalkan hasil-hasil KMB jang merugikan

kepada kita ! Ini politik jang realistis. Politik jang tidak sekadar

terikat oleh sembojan, tetapi politik jang njata !

Dan aku berkata kepadamu, djika memang kita bangsa Indonesia

ingin membatalkan hasil-hasil KMB jang merugikan kepada kita,

tidak ada lain djalan, melainkan bangsa Indonesia harus bersatu

padu ! Bersatu padu !

Aku tadi berkata terhadap kepada pemimpin-pemimpin digedung

Balai Pradjurit, bahwa meskipun ada jang anti - KMB, banjak jang

pro - KMB, djanganlah hendaknja hal ini mendjadi perpetjahan antara

kita satu sama lain, tetapi hendaklah kita tetap bersatu sama lain,

oleh karena perdjuangan nasional kita belum selesai.

Sudahkah perdjuangan kita ini selesai ? Belum ! Djikalau ada

pemuda berani mengatakan, perdjuangan kita sekarang telah selesai

dan kita sekarang ini harus mulai dengan revolusi sosial, aku mengata

kan : perdjuangan nasional belum selesai ! Mana Irian ? Mana Irian ?

Sudahkah Irian masuk wilajah Republik Indonesia ?

Maka oleh karena itu aku dimana-mana, di Medan, di Surabaja, di

Djakarta, di Makassar, di Bandjarmasin, di Pontianak, dimana-mana

aku berkata : Irian, tuntut Irian !

Djangan kita membuang tenaga kepada hal-hal tetek-bengek lokal.

Kita terlalu banjak membuang energi. Buat apa ? Buat hal-hal tetek

bengek, soal daerah jang ketjil-ketjil. Soal ketjil-ketjil didaerah. Tetapi,

lihatlah soal besar kita jang belum selesai. Perdjuangkanlah Irian

bersama-sama.
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DJANGAN MAU DIPELET OLEH SESUATU BLOK.

Pertahankan Republik Indonesia ini senantiasa, untuk menjelamat

kan dalam topan jang hendak mengamuk, mungkin mengamuk. Djangan

ikut sesuatu blok. Dan aku berkata : djangan kamu mau dipelet sesuatu

blok. Djangan mau terkena air mata dujungnja sesuatu blok. Selamat

kanlah Negara kita Republik Indonesia jang kita telah perdjuangkan

dengan darah. Selamatkanlah Republik Indonesia kita ini ! Djangan

ikut sini, djangan ikut situ, kataku ! Politik bebas, inilah politik Peme

rintah, agar supaja kita bisa selamat hidup didalam Republik Indonesia

kita ini. Dan kita membangun, membangun, agar selamat, agar kita bisa

mendapatkan suatu masjarakat jang adil dan makmur, sesuai dengan

tjita-tjita kita.

KEAMANAN.

Didalam rangkaian tindakan memelihara dan menegakkan ke

amanan sebagaimana mestinja, maka pada tanggal 11 Agustus 1951

atas perintah Panglima Tentera Territorium I telah dilakukan penang

kapan dan penahanan terhadap anasir-anasir jang mengganggu ke

amanan dan ketenteraman, dan anasir-anasir jang melakukan perbuatan

jang bersifat anasional atau merugikan kekuasaan Pemerintah.

Dalam suatu konperensi pers Gubernur Sumatera Utara menjatakan

bahwa selama ini di Sumatera Utara ada anasir-anasir jang sebetulnja

kalau dibiarkan dapat menimbulkan satu suasana jang sangat katjau.

Oleh sebab itu untuk menghalangi atau untuk mentjegah supaja ke

katjauan itu tidak bertambah hebat, memang perlu adanja satu-satu

tindakan. Setelah dilakukan tindakan, maka gezag Pemerintah bertam

bah baik. Pun rakjat umumnja sudah mengingini suatu tindakan agar

supaja mereka dapat hidup didalam suasana jang teratur. Mengenai

tjara penjelenggaraannja tindakan keamanan itu saja tidak turut tjam

pur, tetapi saja mengambil pendirian, bahwa siapa sadja jang akan

melaksanakan tindakan dimasa ini, tentu disana-sini ada perbuatan

perbuatan jang silaf. Buat saja, kata Gubernur Sumatera Utara, bukan

kesilafan itu jang diutamakan, akan tetapi jang penting ialah wudjud

dari pada tindakan itu.

Demikian Gubernur Sumatera Utara.

Djurubitjara Komando Tentera Territorium I (Sumatera Utara)

disekitar razzia 11 Agustus 1951, menerangkan :

1. Bahwa penjelesaian masaalah orang-orang tahanan tersebut dise

lenggarakan oleh Komando Tentera & Territorium I (Sumatera Utara)

dengan seksama teliti menurut rentjana jang teratur. Penjelesaian

itu tentu sadja menghendaki waktu.

2. Bahwa sungguh keliru pendapat atau pikiran beberapa golongan

ataupun orang-orang, jang menjatakan, seolah-olah penjelesaian

soal tersebut dilaksanakan dengan tidak diketahui oleh pihak atasan

Komando Tentera & Territorium I (Sumatera Utara) dan instansi
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instansi jang bersangkutan di Pusat. Rasanja tidak perlu ditegas

kan lagi bahwa tiap-tiap tindakan, jang dilangsungkan oleh

Komando Tentera & Territorium I (Sumatera Utara) diketahui

dan tidak lepas dari penjelidikan oleh Pusat.

3. Bahwa Komando Tentera & Territorium I (Sumatera Utara) sung

guh insjaf dan sedar, bahwa masaalah orang-orang tahanan itu

memang merupakan satu perkara jang amat penting. Oleh karena

itu penjelesaiannja diselenggarakan dengan setjepat-tjepatnja dan

setjara teratur menurut satu rentjana jang terang-njata.

4. Bahwa Komando Tentera & Territorium I (Sumatera Utara)

djustru menjelesaikan soal itu dengan senantiasa berpedoman untuk

mengabdi kepada kepentingan negara dan bangsa, terutama untuk

mendjamin adanja ketertiban dan keamanan umum, supaja dapat

berdjalan pembangunan disegala lapangan setjara teratur dan

tertib.

SOAL PERBURUHAN DAN TANAH.

Pertikaian perburuhan dan pengambilan tanah terus merupakan

persoalan jang mendjadi titik berat perhatian Pemerintah dan

masjarakat.

Pada tanggal 29 Oktober 1951, Gubernur Sumatera Utara melantik

,,Panitia Penjelesaian Perselisihan Perburuhan Daerah” (P4D), setelah

terlebih dahulu menjatakan dibubarkannja Instansi Penjelesaian Per

tikaian Perburuhan jang dibentuk pada bulan Pebruari 1951 berdasarkan

Peraturan Kekuasaan Militer No. 1/1951.

P4D dibentuk berdasarkan Undang-Undang Darurat No. 16, tahun

1951 tentang Penjelesaian Pertikaian Perburuhan.

Dengan ketetapan Gubernur Propinsi Sumatera Utara, tanggal 28

September 1951, No. 36/K/Agr, diputuskan :

Kesatu : Menghundjuk tanah-tanah untuk keperluan perusahaan

perkebunan tembakau di Sumatera Timur, jang bergabung pada Deli

Planters Vereniging di Medan, seluas maximum 125.000 hectare, dimana

termasuk sebahagian tanaman berumur pandjang (overjarige cultures),

jang akan dibenarkan pemakaiannja dengan hak benda menurut Undang

Undang, dengan sjarat-sjarat dan ketentuan-ketentuan jang kemudian

akan ditetapkan oleh Pemerintah, jakni sebagaimana dinjatakan

pada peta jang terlampir, ukuran 1 : 100.000, dimana tanah-tanah itu

ditjantumkan dengan warna biru muda, dengan sjarat-sjarat :

I. Tentang tanah-tanah ditepi djalan :

Tanah-tanah ditepi djalan umum kiri-kanan antara kota-kota :

a. Tandjung Pura - Bindjei - Medan - Tebingtinggi ;

b. Medan - Bandar Baru ;

Selebar 250 meter dari tepi djalan masuk kedalam dikembalikan

pada Pemerintah.

Penjerahan kembali kepada Pemerintah atas tanah-tanah tersebut
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pada ajat a dan b tidak berlaku pada bahagian-bahagian tanah diatas

mana terdapat bangunan-bangunan berikut pekarangannja dari pihak

perkebunan jang sangat diperlukan olehnja seperti rumah-rumah, kan

tor-kantor, gedung-gedung, bangsal-bangsal, djalan-djalan air, djalan

djalan kenderaan, tanaman djati dan bambu, jang belum diduduki oleh

rakjat pada tanggal ketetapan ini.

II. Tentang tanah-tanah persawahan :

Tanah-tanah persawahan jang sudah ada, diserahkan kembali oleh

perusahaan perkebunan kepada Pemerintah.

III. Tentang tanah-tanah perkampungan dan kota serta tanah-tanah

jang diperlakukan untuk pengluasannja :

Tanah-tanah perkampungan sekarang dan pengluasan-pengluasan

nja buat dikemudian hari untuk selama 30 tahun akan ditentukan dan

diserahkan kepada Pemerintah jang patut luasnja buat menampung

pertumbuhan penduduk kampung jang dimaksud.

IV. Tentang tanah-tanah dipinggir sungai dan keliling mata-mata air :

Tanah-tanah kiri-kanan sungai-sungai dan anak-anak sungai jang

mana airnja terus menerus mengalir, sepandjang minimum 50 meter

diukur dari pinggir sungai-sungai dan anak-anak sungai itu dan sekeliling

mata-mata air minimum 100 meter diukur dari pinggirnja, wadjib dihu

tankan atau ditanami dengan pohon-pohon keras seperti djati, rumbia,

bambu, djuar dan lain-lain jang diperlukan untuk usahanja serta diurus

oleh pihak perkebunan, untuk mentjegah adanja erosie dan lain-lain.

Tanah-tanah jang didalam lingkungan 50 meter dan 100 meter jang

dimaksud, dihitung masuk dalam luas maximum jang 125.000 hectare

tersebut diatas.

Kedua: Tanah-tanah jang selebihnja dari 125.000 hectare jang di

maksud didalam ajat kesatu diatas diserahkan kembali kepada Negeri.

Ketiga : Apabila dikemudian hari ternjata perlu diadakan perobahan

perobahan mengenai tanah-tanah jang dihundjuk, maka perobahan

perobahan ini dapat diadakan sesudah dilangsungkan perundingan

perundingan dengan Perusahaan-perusahaan Perkebunan Tembakau.

TAHUN 1951.

Dalam tahun 1951 tidak banjak usaha-usaha jang dapat didjalankan

oleh Pemerintah dalam lapangan pembangunan. Hal ini disebabkan oleh

karena anggaran belandja jang ditentukan untuk Sumatera Utara tidak

berdjalan sebagai mana mestinja.

Pada bulan April 1951 kredit jang disediakan untuk Sumatera Utara

sebanjak 9 djuta rupiah; bulan Djuni djumlah ini diperbesar mendjadi

60 djuta rupiah. Wang ini meliputi perbelandjaan untuk kepamongpra

djaan, pendidikan, kehewanan dan pekerdjaan umum.

Mengenai pertanian jang dapat diusahakan ialah saluran-saluran air

untuk sawah, terutama sekali di Atjeh dan Tapanuli. Usaha jang lain

dalam lapangan ini ialah mengadakan Sekolah Usaha Tani, jaitu di Pe

matang Siantar, di Sibarani dan di Padangsidempuan.
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Dalam hal perikanan darat untuk tahun 1951 telah dapat diusahakan

penambahan banjaknja ikan dalam Danau Toba. Produksi ikan Danau

Toba telah merosot 75% dari pada keadaan sebelum perang.

Mengenai kehewanan telah dapat didirikan ,,fokstation” di Tapanuli

dan di Atjeh. Di Sumatera Timur sedang dalam pembangunan jang dapat

diharapkan siap dalam tahun 1952.

Pekerdjaan umum telah dapat memulai memperbaiki djalan-djalan,

terutama sekali di Atjeh dan Tapanuli. Djuga mendapat perhatian jang

sepenuhnja perbaikan pelabuhan-pelabuhan ketjil, seperti Labuhan Bilik

dan Pangkalan Susu.

Untuk anggaran belandja Propinsi Sumatera Utara dalam tahun

1952 oleh Gubernur Hakim telah dikemukakan sedjumlah lebih kurang

719 djuta rupiah.

Dengan surat keputusan Gubernur Propinsi Sumatera Utara, 18 De

sember 1951, No. 87/II/PSU., terhitung mulai tanggal 1 Djanuari 1952

djabatan Koordinator Pemerintah Daerah Tapanuli dihapuskan.

SAMPURAN SIGURA-GURA DAN SAMPURAN HARIMAU.

Dengan kapal ,Willem Ruys", pada tanggal 21 Pebruari 1952, Paduka

Jang Mulia Wakil Presiden dengan rombongannja tiba di Belawan.

Rombongan Wakil Presiden terdiri terutama sekali dari para insinjur.

Perkundjungan Wakil Presiden terutama sekali untuk melakukan

penindjauan terhadap keadaan air-air terdjun di Asahan, jaitu Sampuran

Sigura-gura dan Sampurna Harimau.

,,Air Danau Toba jang mengalir melalui Sungai Asahan itu tidak

akan habis-habisnja dan air terdjun jang menggerakkan turbine dapat

menguntungkan kita”, demikian Wakil Presiden Hatta dalam pidatonja

dirapat samudera di Tandjung Balai.

Tenaga air terdjun di Sungai Asahan menurut perhitungan ahli dapat

menimbulkan tenaga sebesar satu djuta P.K.

Tenaga listrik dari kekuatan air terdjun Sungai Asahan dapat

membangunkan berbagai ragam perindusterian disekitar Asahan, misal

nja paberik-paberik alluminium, paberik kertas dan industeri rabuk untuk

pupuk bagi pertanian.

Persediaan bauxiet untuk keperluan membikin alluminium dapat

diperoleh persediaannja dengan tjukup misalnja dari Riau.

Dari pintu Pohan di Sungai Asahan, Wakil Presiden berkundjung

ke Tandjung Balai, Pematang Siantar, Seribu Dolok dan Brastagi. Wakil

Presiden dengan rombongan kembali ke Djakarta pada 25 Pebruari 1952.

RAPAT SAMUDERA DI TANDJUNG BALAI.

Pada suatu rapat samudera di Tandjung Balai, 23 Pebruari 1952,

Wakil Presiden menjampaikan pesannja jang berikut :
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Kewadjiban kita membangun adalah berat, terutama sekali karena

rakjat Indonesia jang kini 75 djuta djiwa itu, tiap-tiap tahun bertambah

34 sampai 1 djuta djiwa.

Itu tiap-tiap tahun, dan untuk mengusahakan, supaja kemakmuran

itu benar-benar dapat dirasakan seluruh rakjat, perdjuangan kita men

djadi semakin berat.

Sebenarnja alam kita adalah kaja, dalam bumi Indonesia tersimpan

kekajaan jang tidak ternilai harganja, dan dikulit bumi djuga banjak

harta kekajaan jang tidak kita usahakan. Bangsa Indonesia selama ini

adalah ibarat seekor ajam jang mati dilumbung padi atau seekor itik

jang mati kehausan didalam kolam. Hal itu adalah karena pendjadjahan

jang dipaksakan pada diri kita beratus-ratus tahun oleh Belanda.

Tetapi sekarang kita sudah merdeka dan berdaulat. Hari kemudian

bagi bangsa kita terletak ditangan kita sendiri.

Dalam pada itu hendaklah dijakinkan benar, bahwa kemakmuran

itu tidak pernah djatuh dari langit, logam jang tersimpan dalam bumi

Indonesia itu tidak keluar dengan sendirinja sadja. Semuanja mesti

dikerdjakan.

Perdjuangan kita ini mengalami kesulitan lagi, karena ada orang

jang tidak suka kita makmur, karena kalau kita makmur, kita akan

mendjadi kuat. Dan orang-orang itu tidak suka melihat kita mendjadi

kuat, karena mereka mau menguasai kita, walaupun tidak merupakan

pendjadjahan jang njata, mereka mentjoba untuk mempengaruhi kita.

Oleh sebab itulah pekerdjaan kita berat untuk mentjiptakan kemak

muran bagi rakjat, supaja rakjat dapat dilepaskan dari siksaan kemis

kinan dan kemelaratan. Barangkali di Tandjung Balai ini, kemiskinan

dan kemelaratan jang saja sebutkan itu tidak kelihatan, tetapi kita hen

daklah mengetahui, bahwa Indonesia ini adalah luas, dan meliputi 1/9

bahagian dari daratan bumi di chatulistiwa.

Tudjuan kita bukanlah hanja supaja rakjat kita mendapat tjukup

makan dan tjukup pakaian, tetapi disamping itu kita inginkan djuga

kemakmuran rochani disamping kemakmuran djasmani.

Kita tjita-tjitakan supaja seluruh rakjat dapat menempuh pela

djaran jang lajak. Pun kita tjita-tjitakan supaja sampai kepada dusun

jang terpentjil diatas bukit djuga dapat diterangi dengan lampu listrik.

Kita ingin supaja pada tiap-tiap dusun ada satu radio umum untuk

rakjat.

Kesemuanja itu telah kita lihat dapat ditjapai oleh Djepang, satu

bangsa jang negaranja lebih ketjil dari Indonesia. Jang mendjadi per

tanjaan ialah, kalau Djepang dapat, kenapa Indonesia tidak ? Mungkin

orang mengatakan, bahwa semuanja itu tidak mungkin, tetapi hendaklah

orang jang berkata begini mengakui, bahwa apa jang dahulu tidak

mungkin kini terbukti mendjadi kenjataan. Lima belas tahun jang lalu,

orang kata, Indonesia tidak mungkin merdeka, karena pendjadjahan

Belanda adalah kuat, tetapi apa jang tidak mungkin itu kini sudah

ternjata, bisa mungkin.
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Memang barangkali dalam tempoh 10 atau 20 tahun belum mungkin,

tetapi kalau diusahakan terus, mengapa tidak mungkin terdjadi dalam

tempo 30 sampai 40 tahun jang akan datang ?

MIENGHASILKAN BAHAN MAKANAN.

Pada waktu ini kita masih mendatangkan makanan dari luar

negeri walaupun banjak hutan jang belum dibuka. Kita masih

terlalu kekurangan ahli dan perlu meminta bantuan dari luar. Hal ini

tidak dapat dibiarkan begitu sadja terus menerus, karena merupakan

hal jang memalukan bagi kita. Kita hendaklah berusaha sendiri supaja

dapat menghasilkan makanan untuk kita sendiri, dan supaja kita tjukup

mempunjai ahli-ahli sendiri.

Dalam hubungan itu perlulah diandjurkan benar-benar kepada

pemuda-pemuda supaja djanganlah terlalu menumpahkan perhatian

untuk mendjadi jurist, tetapi peladjarilah berbagai vak jang penting.

Mengenai modal asing, Wakil Presiden Hatta menjatakan, bahwa

ada orang jang takut memindjam uang dari luar negeri, takut akan

didjadjah. Orang-orang takut seperti itu sebenarnja masih mempunjai

djiwa jang tebal dilekati oleh semangat kolonialisme, merasa diri masih

didjadjah, dan tidak sedar, bahwa kini kita telah merdeka dan ber

daulat. Mereka lupa, bahwa kita sebagai negara jang merdeka dapat

mempergunakan uang itu sebaiknja untuk sebesar-besar kebahagiaan

buat kita, dan bahwa kita dapat menentukan pemakaian itu, sehingga

modal asing itu tidak akan merupakan ikatan pendjadjahan.

MENGUSAHAKAN TENAGA ALAM.

Kemarin saja telah mempersaksikan suatu kekajaan alam Indo

nesia jang selama ini tidak diusahakan dan menjebabkan orang-orang

asing bertanja apakah sebabnja Indonesia tidak mengusahakan tenaga

alam jang diberikan oleh Sungai Asahan itu.

Pada hal dengan mempergunakan air terdjun itu kita dapat meng

usahakan suatu tenaga listerik jang terbesar diseluruh Asia Tenggara

dan dengan biaja tidak mahal. Air Danau Toba jang mengalir melalui

Sungai Asahan itu tidak akan habis-habisnja dan air terdjun jang

menggerakkan turbine dapat menguntungkan kita.

Dengan tenaga listerik itu dapatlah kita mengadakan alluminium

jang mahal harganja dan diperlukan sekali. Untuk membikinnja kita

mempunjai persediaan bauxiet (bahan alluminium) jang tjukup di Riau.

Pun kita dapat mengadakan paberik pupuk buatan jang memberi

kan kebaikan pada tanam-tanaman. Tidak usahlah lagi kita mesti

berpindah-pindah tempat untuk bertjotjok tanam karena dengan mem

pergunakan rabuk-buatan untuk didjadikan pupuk tanaman itu kita

mempunjai bahan jang tjukup, jaitu udara dan belerang.
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Kita jang selama ini sangat banjak memerlukan kertas, untuk

mentjetak buku-buku dan lain-lain dapat mengusahakan pembikinan

paberik kertas sendiri, sehingga deviezen jang berdjuta untuk meng

import kertas dapat dihematkan.

Besar pekerdjaan-pekerdjaan pembangunan jang mesti kita laksa

nakan, untuk mentjapai suatu susunan masjarakat jang adil dan

makmur. Semuanja itu tidak dapat diperoleh hanja dengan sembojan

sembojan sadja, tetapi dengan rentjana jang konkrit dan penglaksanaan

sesungguh-sungguhnja.

Semangat rakjat untuk membangun ada. Tetapi semangat sadja

tidak tjukup dia harus disertai oleh pengetahuan (pendidikan). Karena itu

tjiptakanlah tenaga pembangunan untuk pembangunan. Demikianlah

wedjangan Wakil Presiden di Tandjung Balai.

PERTEMUAN CHUSUS DI BRASTAGI.

Dalam pertemuan jang chusus dengan pamong-pamong dan wakil

wakil organisasi rakjat dari seluruh Kabupaten Karo jang diadakan

di Brastagi tanggal 24 Pebruari 1952, Wakil Presiden Mohammad

Hatta mengatakan antara lain, bahwa Indonesia jang adil dan makmur

hanja bisa kita tjapai kalau semua pemimpin-pemimpin telah insjafkan

arti tanggung djawab sepenuhnja.

Sekarang sembojan-sembojan jang berapi-api tidak ada lagi guna

nja bagi kita, karena ini hanja akan membuat djiwa pemuda kita

mendjadi romantik. Dimasa ini kita mesti bekerdja untuk membangun

tanah air kita jang rusak oleh pertempuran dan karena diabaikan.

Pergunakanlah tenaga kita sepenuh-penuhnja untuk menudju realiteit,

agar terlaksana tjita-tjita kita jang kita gantungkan setinggi langit.

Kini kita masih selalu sadja mengimport bahan-bahan makanan dari

luar negeri, padahal tanah air kita ini begitu subur dan luas. Hal ini

sangat memalukan. Dengan pemasukan bahan-bahan makanan ini sadja

kita telah kehilangan deviezen setahun 1000 djuta rupiah, padahal

alangkah baiknja kalau uang ini kita pergunakan untuk pembeli alat

alat moderen jang kita butuhkan, hingga dalam soal-soal pertanian

misalnja kita sudah dapat mempergunakan alat-alat jang mechanis.

MEMPERBESAR SEMANGAT MEMBANGUN.

Djiwa koperasi ditanamkan betul-betul pada rakjat, misalnja

dengan membuka sekolah-sekolah koperasi, agar dengan demikian

semangat creatif dapat tertanam didjiwa pemuda-pemuda hingga

dengan demikian usaha pembangunan kita dapat berdjalan dengan baik.

Sebagai tjontoh jang patut kita tiru adalah misalnja kemadjuan

Denemarken dalam hal koperasi jang kini telah termasuk negara jang

terkaja didunia ini. Pemimpin-pemimpin djangan selahu menuruti ke



mauan rakjat sadja, tetapi hendaklah pemimpin itu membimbing dan

menundjuki rakjat pula. Djadi pemimpin bukan untuk menduduki korsi,

tetapi adalah untuk memimpin rakjat kearah kemakmuran itu.

Sifat perdjuangan kita dewasa ini berlainan sekali. Kalau dulu

kita membakar semangat dengan sembojan-sembojan jang berapi-api

jang dapat membawa pemuda terdjun kelautan api, maka sembojan

perdjuangan kita sekarang djauh daripada membakar semangat.

Kini kita harus memperbesar semangat membangun, untuk mengisi

Pantjasila.

P. O. N. KE III DI MIEDAN.

Pada tanggal 24 Djanuari 1952 telah dibentuk dengan resmi dikota

Medan Panitia Besar (Organising Committee) Pekan Olahraga Nasional

ke III sebagai penglaksanaan keputusan Komite Olympiade Indonesia di

Djakarta jang mengusulkan, supaja P.O.N. ke III dalam tahun 1953

diadakan di Medan.

Sebagai langkah pertama kedjurusan pembentukan Panitia Besar

P.O.N. ke III, pertemuan tersebut telah membentuk dewan formateur

jang terdiri atas seorang ketua dan 2 orang anggota, jaitu masing

masing Mr. Djaidin Purba, Mr. Teuku Hanafiah dan G. B. Josua, jang

terutama bertugas memperlengkap susunan pengurus Panitia Besar

P.O.N. ke III untuk disjahkan dalam suatu rapat pembentukan jang

sewadjarnja dihadiri sendiri oleh Pengurus Komite Olympiade Indonesia

dari Djakarta. Maka pada hari itu terbentuklah dengan resmi Panitia

Besar Pekan Olahraga Nasional ke III di ibu kota Propinsi Sumatera

Utara.

Pembentukan Panitia Besar P.O.N. ke III di Medan berarti keper

tjajaan seluruh Indonesia jang sebesar-besarnja jang dipikulkan kepada

Sumatera Utara.

PERSIAPAN UNIVERSITEIT DI MEDAN.

Dalam suratnja tertanggal 26 Nopember 1951 ditudjukan kepada

Koordinator Pemerintahan Atjeh, Tapanuli dan seluruh Bupati-Bupati di

Sumatera Utara, Gubernur Hakim mengandjurkan untuk mengusahakan

suatu sumbangan umum dari seluruh rakjat Sumatera Utara guna

menjediakan modal persiapan satu perguruan tinggi (universiteit) untuk

Sumatera Utara di Medan.

Modal jang terkumpul beserta palaksanaan usaha ini akan diserahkan

kepada suatu badan atau instansi jang chusus untuk itu. Sesuai dengan

djiwa jang telah ada di Sumatera Utara, Abdul Hakim mengandjurkan

supaja rakjat djangan semata-mata menggantungkan kepentingan pen

didikan anak-anaknja kepada kesanggupan Pemerintah Pusat. ,,Sudah

pada tempatnja Sumatera Utara menjatakan sampai dimana kesanggu
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pannja didalam soal jang mengandung arti sebesar ini untuk hari kemu

dian anak-anaknja”, demikian Gubernur Sumatera Utara.

Dengan surat keputusan Gubernur Propinsi Sumatera Utara tanggal

31 Desember 1951 No. 94/XII/PSU diputuskan:

I. Membentuk satu Panitia Persiapan Mendirikan Perguruan Tinggi

atau diringkaskan P.P.M.P.T. di Medan, terdiri dari 5 orang, mem

punjai tugas membuat usul-usul dan rantjangan dalam usaha

mengadakan satu Perguruan Tinggi di Medan ;

II. Menundjuk, disamping urusan dinas sehari-hari:

a. sebagai anggota merangkap Ketua :

Dr. Sumarsono, Kepala Djawatan Kesehatan Rakjat Propinsi

Sumatera Utara di Medan.

b. sebagai anggota :

1. Dr. A. Sofian, Dokter Pemimpin Rumah Sakit Umum di

Medan ; ,

2. Ir. Danunegoro, Kepala Djawatan Pekerdjaan Umum dan Tenaga

Propinsi Sumatera Utara di Medan;

Mr. Djaidin Purba, Wali Kota Besar Medan di Medan ;

c. sebagai Sekretaris, Tgk. Usman Fachruddin, Pegawai Kantor

Gubernur Sumatera Utara.

3.

III. Menetapkan sebagai tugas Panitia tersebut :

a. Menjelidiki dengan sebaik-baiknja kemungkinan mendirikan

Perguruan Tinggi (Universiteit) di Medan jang dimulai dengan

Fakulteit kedokteran.

b. Menjelidiki kemungkinan untuk memulai Fakulteit Kedokteran

didalam tahun 1952.

FAKULTEIT KEDOKTERAN DI MEDAN.

Dengan mendapat perhatian jang sangat besar, tanggal 20 Agustus

1952 pagi, telah dibuka dengan resmi Fakulteit Kedokteran Sumatera

Utara di Medan. Dengan demikian sa'at jang telah dinanti-nanti oleh

seluruh penduduk Sumatera Utara telah berlangsung pula, jakni suatu

peristiwa jang sangat penting dalam sedjarah pendidikan di Sumatera

Utara chususnja bahkan di Indonesia pada umumnja. Tiap-tiap orang,

besar ketjil, tua muda telah memberikan sumbangannja hingga memung

kinkan pembukaannja dapat dilakukan pada waktunja.

Djuga untuk Indonesia umumnja, adanja Fakulteit Kedokteran di

Medan sangat menguntungkan, sebab usaha ini dapat diharapkan me

nutupi sebahagian dari kekurangan-kekurangan kita dilapangan ahli

ahli kesehatan. Dalam hubungan ini Menteri Kesehatan Dr. Leimena

telah memberikan gambaran jang njata dari ketinggalan-ketinggalan

di Indonesia mengenai kekurangan dokter ini. -

Dibandingkan dengan lain-lain negara di Eropah dan Asia, perban

dingan dokter-dokter jang ada di Indonesia sangat djauh ketjil sekali.

Di Indonesia sekarang ini bagi tiap-tiap 60.000 orang penduduk hanja
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ada seorang dokter. Tetapi di Eropah satu dokter untuk tiap-tiap 1000

orang penduduk. Di India satu bagi 6000, Ceylon satu bagi 8000, Tiong

kok satu bagi 40.000, Pilippina satu bagi 4000, dan Djepang satu bagi

1000 orang penduduk. Dilihat dari gambaran ini, njata bahwa Indonesia

masih djauh ketinggalan dari negara-negara lain, bukan sadja diperban

dingkan dengan negara-negara di Eropah, tapipun dengan negara-negara

jang ada di Asia ini sendiri. Dan kalau kita perhitungkan djumlah

penduduk Indonesia jang lebih 70 djuta djiwa itu, dengan dokter-dokter

jang ada pada kita sekarang, dapat diketahui berapa banjaknja keku

rangan-kekurangan jang harus mesti diisi, untuk mengedjar ketinggalan

ketinggalan itu.

Lebih dulu, pada 7 Djanuari 1952, telah dibuka Perguruan Tinggi

Islam Indonesia.

Kursus dinas administrasi pemerintahan bahagian B dibuka pada 25

Agustus 1952; menjusul pembukaan bahagian C pada 6 Oktober 1952.

Sekolah Pertanian Menengah Atas dibuka pada 1 September 1952.

PENGHAPUSAN S. O. B.

Pada tanggal 1 Agustus 1952 berlangsung upatjara penjerahan/pene

rimaan tanggung-djawab dan kewadjiban diantara Panglima Tentera &

Territorium I dengan Gubernur Propinsi Sumatera Utara berkenaan

dengan penghapusan keadaan darurat perang dipropinsi Sumatera Utara.

Upatjara ini adalah sebagai penglaksanaan daripada Presiden Repu

blik Indonesia tentang penghapusan keadaan perang dan keadaan darurat

perang serta mengubah keadaan darurat perang dibeberapa daerah men

djadi keadaan perang jang mulai berlaku pada tanggal 30 Djuli 1952.

Dalam hubungan keputusan Presiden tersebut terhitunglah Sumatera

Utara sebagai salah satu propinsi dimana diseluruh daerah itu berlaku

penghapusan keadaan darurat perang.

Konperensi Pemerintahan Sumatera Utara untuk kedua kalinja ber

langsung dari tanggal 21 Agustus sampai 23 Agustus 1952.

Dalam Konperensi Dinas Pemerintahan ini telah dapat dibitjarakan

berbagai hal-hal dalam usaha penjempurnaan perdjalanan pemerintahan

pada umumnja di Sumatera Utara.

JAJASAN KREDIT DAERAH.

Menurut keputusan Menteri Perekonomian No. 7227/M, tanggal 4

Djuni 1952, mulai tanggal 16 Djuni 1952, untuk ketiga propinsi di Suma

tera telah dibentuk Jajasan Kredit Daerah, dan pada tanggal 1 Desember

1952 jang baru lalu oleh Gubernur/Kepala Daerah Propinsi Sumatera

Utara telah diresmikan berdirinja Jajasan Kredit Daerah Propinsi
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Sumatera Utara. Pemerintah ingin supaja usaha-usaha daerah djuga

turut berkembang dengan sewadjarnja.

Jajasan Kredit Daerah ini mengurus pekereditan untuk usaha-usaha

pembangunan ekonomi daerah jang besarnja tidak lebih dari Rp. 100.000.

buat tiap-tiap usaha, dan jang djangkanja tidak lebih dari tiga tahun,

dengan tjatatan apabila ternjata ada perusahaan-perusahaan jang sifatnja

chusus mengenai kepentingan daerah, dapat diizinkan pemberlan kredit

jang lebih besar dari Rp. 100.000,-.

Dalam pasal 4 dari Surat Keputusan Gubernur/Kepala Daerah Pro

pinsi Sumatera Utara No. 781/VII/P. S. U. berkenaan dengan Jajasan

Kredit ini, didjelaskan bahwa pemberian kredit diutamakan kepada alat

alat produksi atau perindustrian ketjil dan usaha-usaha dilapangan lain

jang serupa itu. Djuga mendjadi perhatian Pemerintah agar pemberian

kredit merata sebanjak mungkin diantara usaha-usaha itu.

Perkreditan dilapangan sosial, kebudajaan dan perdagangan terletak

diluar kekuasaan Jajasan Kredit Daerah. Jajasan Kredit Daerah, buat

permulaan mendapat uang persediaan dari Jajasan Kredit Pusat sedjum

lah Rp. 5.000.000.

Mengingat faktor-faktor dalam perkembangan usaha jang sehat dan

madju, Pemerintah memberikan pedoman, bahwa pada umumnja permin

taan kredit, baru dapat diizinkan apabila telah memenuhi sjarat-sjarat,

jaitu misalnja perseorangan atau badan-hukum jang memindjam adalah

mereka jang bonafide, mempunjai nama baik dan dapat dipertjaja dalam

soal hutang-piutang. Pemimpin usahanja tjukup mempunjai pengalaman

dan keachlian serta tjukup kebidjaksanaan untuk memperkembang usaha

nja atau sekurang-kurangnja apabila disokong oleh instansi-instansi Peme

rintah atau instansi jang tersedia, sifat-sifat jang diingini dapat diha

rapkan akan mentjukupi. Administrasi usaha harus berdjalan baik sehing

ga ia merupakan usaha jang sehat dan dengan separoh keuntungan

perusahaan menurut perhitungan rentabliteit, pindjamannja dapat dilu

maskan dalam djangka jang pantas. Demikian djuga disjaratkan, bahwa

usaha itu telah mempunjai kekajaan kira-kira 30% dari uang pindjaman

jang diperlukan, ketjuali djika ada pula pertimbangan luar biasa sehingga

dapat menjimpang dari ketentuan ini.

Sebenarnja untuk satu daerah propinsi, lebih-lebih misalnja Sumatera

Utara djumlah lima djuta rupiah ini tidak besar. Djika dirata-ratakan

satu usaha memindjam Rp. 50.000,- baru 100 usaha jang dapat dibantu

dan seandainja dirata-ratakan masing-masing Rp. 100.000.- baru dapat

dibantu 50 usaha. Tetapi bagaimanapun, uang sebanjak lima djuta

rupiah bukan tidak ada artinja bagi pembangunan perekonomian daerah.

Pemerintah akan berusaha supaja uang sedjumlah lima djuta ini benar

benar dipergunakan menurut apa jang direntjanakan. Ia bukan hadiah.

Ia berupa kredit untuk mendorong pembangunan usaha-usaha daerah

untuk mempertinggi produksi.
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PERKUNDJUNGAN DARI LUAR NEGERI.

Dalam tahun 1952, Sumatera Utara, chususnja Medan mendapat

perkundjungan oleh wartawan-wartawan dan pembesar-pembesar luar

negeri.

Wartawan-wartawan Belanda L. Hanekroot, B. S. Korsten, Paul van

het Veer, R. L. Welling dan C. de Rot, Dr. M. van Blankenstein dan

F. J. Goedhart mengundjungi Medan dan sebagian dari Sumatera Timur.

Pemimpin Tunisia Thayeb Salim dengan wartawan B. B. C. Nina

Epton melakukan penindjauan di Sumatera Utara dari tanggal 25 Sep

tember 1952 sampai 2 Oktober 1952.

Wartawan Libanon Abdul Khalil Ibrahim Aboul Khudud mengun

djungi Medan pada 30 Nopember 1952, kemudian disusul oleh kedatangan

wartawan Perantjis Tibor Mende pada 1 Djanuari 1952.

Diantara pembesar-pembesar luar negeri jang datang ke Medan,

antaranja Duta Besar Pakistan Dr. Omar Hajat Malik, Komisaris Djen

deral Inggeris untuk Asia Tenggara Malcolm Mac Donald, Duta Besar

Amerika Serikat Merle Cochran, Kuasa Usaha Swiss Rene Naville dan

Duta Besar Inggeris Sir Derwent Kermode.

PEMBANGUNAN DAN KEAMANAN.

Setjara berangsur-angsur, oleh Djawatan Perikanan Laut didjalankan

modernisasi dan rasionalisasi terhadap alat-alat penangkapan ikan. Tjara

jang ditempuh dalam rangkaian ini ialah mendidik kader, jang kelak

dapat menggunakan kapal majang penangkap ikan, memberikan didikan

didikan teknis mempergunakan alat-alat penangkap ikan dan lain-lain,

jang dapat mempertinggi penghasilan nelajan.

Sementara itu oleh Djawatan Perikanan Darat telah ditebarkan bibit

ikan darat ditebat-tebat pembibitan ikan darat, jang telah dibuka dike

tudjuh belas Desa Pertjobaan di Propinsi Sumatera Utara.

Adapun usaha penangkapan ikan disepandjang pantai Sumatera Timur

nampak bertambah giat dilakukan. Di Atjeh kegiatan ini lebih menarik

perhatian dilapangan pembuatan tebat-tebat ditepi pantai. Lapangan

usaha ini sudah tertjatat seluas 350 hectare.

Peternakan hewan telah dimulai oleh rakjat didaerah Atjeh dengan

peternakan unggas jang mendapat bantuan dari Djawatan Kehewanan.

Adanja pula fokstation hewan diberbagai kabupaten dipropinsi Sumatera

Utara ini, jang akan mendjadi sumber bibit untuk memperbaiki berbagai

djenis ternak rakjat, kini dibeberapa tempat, seperti di Siborong-borong

(Tapanuli Utara) dan di Kutaradja (Atjeh Besar) sudah mendapat per

hatian dari rakjat, dan mereka telah pula merasakan kegunaannja.

Untuk persawahan, kesibukan itu dapat dilihat dari usaha perbaikan

mutu bibit padi untuk penanaman mendjelang penghudjung tahun ini.

Selandjutnja dari pembuatan bendungan dan tali-air oleh tenaga rakjat

sendiri setjara gotong-rojong, jang mendapat bantuan teknis dari Pamong

pradja, Pekerdjaan Umum dan Djawatan Pertanian.
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Sedjalan dengan bertambahnja pengairan ini, sewadjarnjalah pula

dapat diharapkan bertambah luasnja penanaman sawah.

Di Atjeh sadja, dengan adanja perluasan pengairan ini, sudah dapat

ditaksir lebih kurang 1.300 hectare perluasan sawah.

Dibahagian Sumatera Timur, sungguhpun belum dapat dikemukakan

dengan angka, perluasan persawahan maupun perladangan terus masih

bertambah dengan terus adanja pembahagian tanah kepada petani.

Djikalau pada awal bulan Maret 1952 kekuasaan Tentera dalam

mendjaga keamanan mulai diserahkan kepada Pemerintah Sipil, tegasnja

kepada Kepolisian, maka pada tanggal 1 Agustus 1952 keadaan S. O. B.

dihapuskan diseluruh Sumatera Utara. Seiring dengan itu tidak sedikit

pula usaha-usaha didjalankan untuk menampung bekas-bekas anggota

gerombolan bersendjata, hingga beratus-ratus orang dari penghidupan

jang tidak teratur dalam hutan-hutan kembali terdjun kedalam masja

rakat ramai.

Sedjumlah dari bekas-bekas pedjuang jang dapat memenuhi sjarat

sjarat dimasukkan mendjadi anggota Mobile Brigade.

MEMASUKI TAHUN 1953.

Pada waktu meninggalkan tahun 1952, dan memasuki tahun 1953,

Gubernur Sumatera Utara Abdul Hakim antara lain menjatakan melalui

R. R.I. studio Medan :

,,Keadaan negara kita pada tahun 1952 jang kita tinggalkan itu

belum boleh dikatakan dapat mendekati keinginan pokok rakjat Indo

nesia, malahan seperti kata Menteri Dalam Negeri Mr. Mohammad Rum

dalam pembukaan Konperensi para Gubernur seluruh Indonesia di Djakarta

pada tanggal 15 Desember 1952, bahwa jang dihadapi oleh Pemerintah

kita sekarang ialah keadaan keuangan dan ekonomi jang sangat suram.

Apakah akibat-akibat dari keadaan keuangan dan ekonomi Negara

seperti ini ? Kita didaerah, di Propinsi Sumatera Utara dalam usaha kita

untuk melaksanakan tjita-tjita otonomi, atau usaha untuk membentuk

daerah kita dengan rumah-tangga sendiri jang tjukup luas, dalam tahun

1953 tentu akan lebih merasakan akibat-akibat keadaan dan ekonomi

seperti itu. Selain dari pada itu rantjangan-rantjangan didaerah belum

tentu dapat dilaksanakan sebagaimana mestinja, apalagi sampai sa'at

ini perimbangan keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah

Daerah belum diadakan. Dengan demikian maka sebagian besar dari

keuangan kita dipropinsi adalah tergantung dari pada sokongan Pemerin

tah Pusat. Walaupun bagaimana besarnja hasrat pokoknja pada tahun

1953, seperti kata Menteri Dalam Negeri djuga, adalah tahun jang

akan datang paling berat, dimana kita harus benar-benar membatasi

keinginan kepada kemungkinan jang ada.”
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PRESIDEN MEMERIKSA AKIBAT BANDJIR DI

SUMATERA UTARA.

Dari tanggal 12 Maret sampai 19 Maret 1953, Paduka Jang Mulia

Presiden berkundjung ke Sumatera Utara, terutama sekali untuk mem

persaksikan keadaan-keadaan sebagai akibat bandjir di Sumatera Utara,

jaitu di Atjeh dan Tapanuli.

Presiden dengan rombongan mengundjungi Kutaradja, Balige, Ta

rutung, Sibolga, Padang Sidempuan dan Gunung Sitoli. Presiden sampai

di Nias untuk pertama kalinja, akan tetapi jang mengharukan ialah

pada waktu Presiden turun di Sabang jang merupakan peristiwa simbolis

tentang watas keluasan tanah air sampai ke Merauke.

Pada tanggal 12 Maret 1953, oleh ,,pendaulatan” jang timbul dari

hati jang rindu, Presiden menjampaikan kata pesannja jang berikut :

BANGSA INDONESIA DILAHIRKAN DIDALAM KANTJAH

PERDJUANGAN.

Sekarang setengah satu, sedang panas-panasnja, terik-teriknja ma

tahari, tetapi aku melihat engkau toh berdiri disini dengan muka berseri

seri. Engkau tidak meleleh mendjadi air. Bapak mengatakan bahwa

engkau tidak meleleh mendjadi air, oleh karena bapak pernah menga

takan : satu bangsa jang dilahirkan didalam api tidak akan tjair didalam

sinarnja matahari.

Nah, engkau berdiri disinar matahari jang terik, tetapi engkau

tidak meleleh, engkau tidak tjair, engkau tidak mendjadi bubur. Apa

sebab, ialah oleh karena engkau bangsa Indonesia dilahirkan didalam

kantjahnja perdJuangan, didalam api.

Kita saudara-saudara adalah bangsa jang demikian itu, bangsa

jang didalam tengahnja kantjah perdjuangan dilahirkan, tetapi jang

sekarangpun masih didalam tengahnja kantjah perdjuangan itu.

Maka oleh karena itu bapak tempo hari dengan meniru perkataan

seorang pemimpin lain pernah meniru dalilnja didalam bahasa Inggeris :

,,for a fighting nation there is no journey's end” artinja, buat satu

bangsa jang berdjuang, sebenarnja perdjalanan itu tidak pernah sudah.

Buat satu bangsa jang berdjuang, perdjalanan adalah perdjalanan jang

terus menerus. Kitapun demikian,

GARIS JANG MENAIK.

Maka oleh karena itu aku minta kesedaran dari padamu, supaja

menginsjafi, bahwa perdjalanan kita ini adalah perdjalanan terus menerus.

Perdjuangan kita adalah perdjuangan terus menerus.

Bapak kenal betul suasana disini, bukan pertama kali bapak melihat

suasana disini, ditanah lapang ini, bahkan bapak berpidato ditanah

lapangan ini, sadja, ini adalah kedua kalinja. Bapak dengan resmi, tiga
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kali datang ditanah lapang ini. Pertama tahun 1948, tanggal 22 Desember,

bapak mengindjak tanah lapang udara ini. Kedua : pada permulaan tahun

1950, tanggal 23 Djanuari, tatkala bapak hendak pergi ke India, ,,didaulat”

pula oleh rakjat Medan disini. Ketiga kalinja, pada tahun 1951, tatkala

bapak mengadakan perdjalanan keseluruh Sumatera Timur atau seba

hagian dari pada Sumatera Timur. Keempat kalinja sekarang. Tjoba

pikirkan dan ingatkan anak-anakku dan saudara-saudaraku.

Lihat perbedaan keadaan pada waktu bapak pertama kali datang

disini. Tanggal 22 Desember 1948 bandingkan dengan keadaan pada

waktu bapak kedua kalinja datang disini tanggal 23 Djanuari 1950.

Tiga kalinja bapak lagi datang disini bahagian kedua tahun 1951.

Keempat kalinja sekarang. Tidakkah engkau melihat pertumbuhan, tidak

kah engkau melihat, bahwa perdjuangan kita itu selalu melompat-lompat,

dari satu detik kelain detik.

Tahun 1948 tanggal 22 Desember bapak mengindjak tanah lapang

Medan ini tidak sebagai sekarang, tetapi sebagai seorang tawanan, jang

hendak dibawa dari sini ke Berastagi, dari Berastagi ke Prapat. Pada

waktu itu suasana tanah air kita adalah gelap gulita. Aksi militer

Belanda jang kedua telah berdjalan beberapa hari. Pada tanggal 19

Desember Djokja diserbu. Pemimpin-pemimpin terkemuka ditangkap.

Pada tanggal 22 Desember, bapak dengan lain-lain pemimpin dikeluarkan

dari Djokja itu, dan bapak mengindjak tanah lapang ini sebagai tawanan.

Tetapi sjukur Alhamdulillah, sekarang bapak tidak mengindjak tanah

lapang ini sebagai tawanan tetapi sebagai Presiden Republik Indonesia

jang merdeka.

Kedua kalinja bapak datang disini tanggal 23 Djanuari 1950, bebe

rapa minggu sesudah kedaulatan kita diakui oleh Pemerintah Belanda

dan oleh dunia internasional. Engkau mengetahui bahwa pada tanggal

27 Desember 1949, kedaulatan kita diakui, tanggal 23 Djanuari 1950

bapak meninggalkan Indonesia sebentar untuk mengundjungi tanah India,

untuk hendak hadir disana, jaitu ,,Republic day” pada tanggal 26

Djanuari 1950.

Tetapi lihatlah perbedaan antara 22 Desember 1948 dengan 23

Djanuari 1950.

Pada waktu itu, benar kedaulatan negara kita telah diakui oleh pihak

Belanda dan pihak asing jang lain, tetapi bentuk negara kita masih

belum sesuai dengan tjita-tjita nasional kita.

Pada waktu itu kemerdekaan kita sudah diakui tetapi masihlah disini

misalnja ada Negara Sumatera Timur, dan dilain-lain tempat ada negara

bahagian, tetapi oleh karena sebagai tadi ku katakan, ,,for a fighting

nation there is no journey's end”, oleh karena buat satu bangsa jang

berdjuang tidak ada habis-habisnja perdjuangan itu. Sebagai dikatakan

oleh bapak Ruslan Abdul Gani tadi, kita berdjuang terus, berdjuang

terus. Pada tanggal 27 Desember 1949, kita diakui kedaulatan didalam

bentuk negara R.I.S. (Republik Indonesia Serikat); tetapi kita berdjuang

terus, bukan tahunan kemudian, tetapi hanja 8 bulan kemudian saudara

saudara pada tanggal 15 Agustus 1950 hantjur leburlah susunan federal
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ini, mendjadi berdirilah kembali Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Melihatkah engkau garis menaik ?

Ketiga kalinja bapak datang disini pada bahagian kedua tahun 1951,

sudah kita mempunjai negara kesatuan; sudah lain dari pada negara

federal jang bapak dan engkau alami, pada permulaan tahun 1950. Tetapi

toch tahun 1951 masih membawa soal-soal jang hebat dari pada negara

kita, malah dihadapkan djuga kepada bapak.

Tatkala bapak datang di Sumatera Timur ini, bapak menghadapi

tuntutan jang pada hakekatnja benar, tetapi pada formuliringnja,

mengutjapkannja salah; jaitu tuntutan minta ,,hapusnja K.M.B., batalnja

K.M.B., hapusnja K.M.B., batalnja K.M.B.”

Di Medan sembojannja demikian, di Pematang Siantar sembojan

demikian, ditempat-tempat lain semuanja ada sembojan-sembojan jang

demikian itu. Memang saudara-saudara bapakpun pada waktu itu telah

dikatakan bahwa tidak ada seorang Indonesia jang tjinta tanah air dan

negara, puas dengan keadaan jang sudah ada dan ditjapai.

Kita harus berdjuang terus. Bapak hanja berkata pada waktu itu,

bahwa formuleering, susunan katanja jang kurang benar. Kita bukan

harus menjusun kata ,,batalkan K.M.B.”, kata bapak pada waktu itu,

tetapi ,,batalkanlah bahagian-bahagian dari pada K.M.B. jang merugikan

kepada Republik Indonesia”.

FOR A FIGHTING NATION THERE IS NO JOURNEY’S END.

Sekarang bapak berdiri lagi dihadapan kamu. Dan perdjuangan kita

berdjalan terus. For a fighting nation there is no yourney's end,

perdjalanan tiada selesai, perdjalanan perdjuangan berdjalan terus,

berkobar terus meledak terus. Sekarang kita dengan terang-terangan

berkata; kita ingin hapusnja Uni Indonesia-Belanda. Kita ingin supaja

N.M.M. (Nederlandsche Militaire Missie) lekas dihapuskan dari pada

Indonesia ini. Kita ingin supaja Irian Barat lekas masuk didalam wilajah

de facto Republik Indonesia.

Kita melihat garis selalu menaik, selalu naik, selalu menaik. Maka

oleh karena itu saudara-saudara dan anak-anakku sekalian djanganlah

selalu kita menjesali kita punja diri sendiri : ah, inikah jang

dinamakan kemerdekaan ? Jah saudara-saudara aku berkata, ini rupanja

kemerdekaan, tetapi tiada suatu kemerdekaan begitu datang begitu

sempurna. Tiap-tiap kemerdekaan adalah harus dibina, disusun, diba

ngun, dibina, disusun, dibangun.

Kita harus selalu menjempurnakan kemerdekaan kita ini. Maka oleh

karena itu bapak berkata: kita mempunjai garis menaik, pindah dari

pada satu detik kedetik jang lain. Kemerdekaan kita belum sempurna.

Marilah kita meneruskan perdjuangan kita ini, bukan sadja agar supaja

negara kita mendjadi satu negara jang kuat zonder Uni, zonder M.M.B.

(N.M.M.), zonder ada bendera sitiga warna berkibar di Irian, satu negara

jang kuat, tetapi djuga satu negara jang berisikan masjarakat jang adil

dan makmur sesuai dengan tjita-tjita kita sekalian.
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PEBERAPA TJATETAN.

Daerah Pemerintahan Propinsi Sumatera Utara terdiri dari tiga

daerah, jang dahulunja bernama Sumatera Timur, Atjeh dan Tapanuli,

jang lebih landjut dinjatakan dibawah ini dan luasnja ialah 189.210,2

kilometer.

Daerah Sumatera Timur, luasnja 94.583,2 kilometer2.

Dizaman pemerintahan Hindia Belanda daerah Sumatera Timur

merupakan satu keresidenan, dan terbahagi didalam 4 afdelingen, masing

masing dikepalai oleh seorang assistent-resident, jaitu :

1. Deli & Serdang, ibu kotanja Medan ;

2. Simelungun en Karolanden, ibu Kotanja Pematang Siantar;

3. Langkat, ibu kotanja Bindjei ;

4. Asahan, ibu kotanja Tandjung Balai.

Dizaman Djepang pembahagian afdelingen ini tetap sebagai dizaman

Belanda, hanja dengan perubahan nama Bunsyu, jang dipimpin oleh

.seorang Bunsyutyo.

Pada waktu ini daerah Sumatera Timur dibahagi dalam enam Kabu

paten, jaitu:

1. Deli & Serdang ibu kota Medan ;

2. Langkat , , Bindjei ;

3. Tanah Karo Kabandjahe ;

4. Simelungun - - - Pematang Siantar;

5. Asahan Tandjung Balai ;

6. Labuhan Batu Rantau Prapat.

Tiap-tiap Kabupaten dibahagi mendjadi Ketjamatan-ketjamatan ;

djumlah Ketjamatan didaerah Sumatera Timur 103 buah.

Daerah Atjeh luasnja 55.550 kilometer.

Dizaman Hindia Belanda merupakan satu keresidenan, ibu kota

Kutaradja, terbagi didalam enam afdeling.

1. Groot Atjeh, ibu kota Kutaradja;

2. Pidie, Sigli;

3. Noordkust van Atjeh, Lho' Seumawe;

4. Oostkust van Atjeh, Langsa;

5. Westkust van Atjeh, Meulaboh;

6. Gajo Alaslanden, Takeungon.

Dizaman Djepang pembahagian ini serupa dengan dizaman Belanda.

Pada waktu ini daerah Atjeh dibagi mendjadi tudjuh Kabupaten :

1. Atjeh Besar ibu kota Kutaradja;

2. Atjeh Pidie Sigli;

3. Atjeh Tengah Takengon;

4. Atjeh Utara Lho' Seumawe;

5. Atjeh Timur Langsa;

6. Atjeh Barat • Meulaboh;

7. Atjeh Selatan * Tapatuan.
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Didaerah ini sebagai equivalent dari Ketjamatan-ketjamatan jang

terdapat didaerah Tapanuli dan Sumatera Timur bernama ,,kenegerian”,

dipimpin oleh seorang kepala negeri. Menurut berita dari Peme

rintah Propinsi, dan jang djuga telah mulai dilakukan, jaitu tidak

semua ,,kenegerian” ini otomatis akan didjadikan ,,Ketjamatan”.

Djumlah kenegerian ialah 105 buah.

Daerah Tapanuli, luasnja 39.077 kilometer.

Dizaman Hindia Belanda daerah inipun merupakan satu keresidenan,

dengan empat afdelingen, jaitu :

1. Sibolga en Omstreken, ibu kota Sibolga;

2. Angkola en Sipirok, , Padang Sidempuan;

3. Bataklanden, Tarutung;

4. N i a s, , , , , Gunung Sitoli.

Dizaman Djepang pembahagian ini tetap sebagaimana dizaman

Hindia Belanda. -

Dizaman Republik (1947), sampai penjerahan kedaulatan, daerah ini

dibagi didalam 9 Kabupaten, jaitu : -

1. Dairi ibu kota Sidikalang;

2. Toba/Samosir Balige;

3. Humbang Dolok Sanggul;

4. Silindung Tarutung;

5. Sibolga Sibolga;

6. Padang Lawas , Gunung Tua;

7. Batang Gadis " ". Penjabungan;

8. Angkola Padang Sidempuan;

9. N i a s Gunung Sitoli.

Sedjak pemulihan, pembahagian daerah ini dikembalikan lagi mendjadi

4 Kabupaten, jaitu :

1. Tapanuli Tengah ibu kotanja Sibolga;

2. Tapanuli Selatan Padang Sidempuan;

3. Tapanuli Utara , Tarutung;

4. N i a s Gunung Sitoli.

Djumlah Ketjamatan didalam daerah ini 64 buah.

Kota Besar Medan sebagai ibu kota Propinsi dibahagi didalam 4

Ketjamatan.

1. Medan Baru.

2. Medan Barat.

3. Medan Timur.

4. Medan Selatan.

Kesimpulan dari jang dinjatakan diatas ini, maka Propinsi sumatera

Utara mempunjai luas djumlah Kabupaten dan djumlah Ketjamatan

sebagai berikut. - -
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Luas Kabu- Besar Ketja- Keterangan

(K. M2.) paten matan

Sumatera Timur 94.583,2 6 1 107 -

A t j e h 55.550 7 - 106 *) *) kenegerian.

Tapanuli 39.077 4 - 64

189.210,2 17 1 277

Djapen Kabupaten/ Ibu Negeri Kantor POS

Ketjamatan

I. Kabupaten Deli Medan Medan

Serdang

- Kewedanaan Deli Hilir Medan Medan

Ketjamatan2:

1. Medan Medan Medan

2. Sunggal Sunggal Medan

3. Suka Piring Kampung Baru Medan

4. Patumbak Patumbak Medan

5. Labuhan Deli Labuhan Belawan

6. Pertjut/Sungei

Tuan Sungei Kerah Medan

7. Hamparan Perak Hamparan Perak Belawan

Kewedanaan Pantjur Batu Pantjur Batu

Deli Hulu

Ketjamatan2 :

8. Pantjur Batu Pantjur Batu Pantjur Batu

9. Sibolangit Sibolangit Pantjur Batu

10. Biru-Biru Biru-Biru Pantjur Batu

11. Kutalimbaru

12. Namu Rambe

Kewedanaan Ser

dang Hilir

13. Labuk Pakam

14. Tandjung Morawa

Kutalimbaru

Namu Rambe

Lubuk Pakam

Lubuk Pakam

Tandjung Morawa

Pantjur Batu

Pantjur Batu

Lubuk Pakam

Lubuk Pakam

Medan

15. Batang Kuwis Batang Kuwis Medan

16. Galang Galang Galang

17. Perbaungan Perbaungan Perbaungan

18. Pantai Tjermin Pantai Tjermin Perbaungan

Kewedanaan Serdang

Hulu Galang Galang

19. Bangun Purba Bangun Purba Galang

20. Gunung Meriah Gunung Meriah Galang

21. Kota ri Kota ri Galang
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Djapen Kabupaten/

Ketjamatan Ibu Negeri Kantor Pos

22. Senembah Tandjung

Muda Hulu Tiga Djuhar Galang

23. Senembah Tandjung

Muda Hilir Talun Kenas Galang

Kewedanaan Padang

24. Tebing Tinggi

25. Kotaradja Tebing

Tinggi

26. Bandar Chalipah

27. Dolok Merawan

28. Sipis-pis

Kewedanaan Bedagei

29. Rampah

30. Sialang Buah

31. Dolok Masihul

32. Tandjung Beringin

II. Kabupaten LANG

KAT

Kewedanaan Langkat

Hulu

Sungei Bingei

Selesei

Kwala

Bohorok

Salapian

Kota Bindjei

Kewedanaan Langkat

Hilir

Tandjung Pura

Hinai

Sitjanggang

10. Stabat

11. Padang Tualang

:

Kewedanaan Telok Haru

12. Babalan

13. Gebang

14. Besitang

15. Pangkalan Susu

Tebing Tinggi

Tebing Tinggi

Tebing Tinggi

Bandar Chalipah

Badja Lingge

Sipis-pis

Rampah

Rampah

Teluk Mengkudu

Dolok Masihul

Tandjung Beringin

Bindjei

Kampung Baru

Selesei

Kwala

Bohorok

Tandjung Langkat

Bindjei

Tandjung Pura

Tjempa

Sitjanggang

Stabat

Padang Tualang

Pk. Brandan

Pk. Brandan

Paluh Manis

Besitang

Besitang

Tebing Tinggi

Tebing Tinggi

Tebing Tinggi

Tebing Tinggi

Tebing Tinggi

Tebing Tinggi

Rampah

Rampah

Rampah

Rampah

Rampah

Bindjei

Bindjei

Bindjei

Kwala

Kwala

Kwala

Bindjei

Tandjung Pura

Tandjung Pura

Tandjung Pura

Tandjung Pura

Tandjung Pura

Pk. Brandan

Pk. Brandan

Pk. Brandan

Pk. Brandan

Pk. Brandan

467



Tjapen Kabupaten/ Ibu Negeri Kantor Pos

Ketjamatan -

III. Kabupaten TANAH

KARO Kabandjahe Kabandjahe

Kewedanaan Kaban

djahe Kabandjahe Kabandjahe

Ketjamatan2:

1. Kabandjahe Kabandjahe Kabandjahe

2. Simpang Empat Kabandjahe Kabandjahe

3. Pajung Tiga Nderkat Kabandjahe

4. Tiga Panah Tiga Panah Kabandjahe

5. Barus Djahe Barus Djahe Kabandjahe

Kewedanaan Tiga Bi

nanga Tiga Binanga Kabandjahe

6. Tiga Binanga Tiga Binanga Kabandjahe

7. Mardinding Lau Balang Kabandjahe

8. Djuhar Djuhar Kabandjahe

9. Munte Munte Kabandjahe

10. Kuta Buluh Kuta Buluh Kabandjahe

IV. Kabupaten SIME

LUNGUN

Kewedanaan Pematang

Siantar

Ketjamatan2:

1. Siantar

2. Balata

3. Sidamanik

4. Dolok Perdamean

5. R aja

6. Panei

Kewedanaan Tanah

Djawa

7. Tanah Djawa

8. Prapat

9. Dolok Panribuan

10. Bosar Maligas

Kewedanaan Serbala

Wan

11. Dolok Batunanggar

12. Bandar

Pematang Siantar

Pematang Siantar

Pematang Siantar

Tiga Balata

Tiga Urung

Sibuntuon

Pematang Raja

Panei Tongah

Tanah Djawa

Tanah Djawa

Prapat

Tiga Dolok

Pasar Baru

Serbalawan

Serbalawan

Perdagangan

Pematang Siantar

Pematang Siantar

Pematang Siantar

Pematang Siantar

Pematang Siantar

Pematang Siantar

Pematang Siantar

Pematang Siantar

Pematang Siantar

Pematang Siantar

Prapat

Pematang Siantar

Lima Puluh

Serbalawan

Serbalawan

Perdagangan
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Djapen Kabupaten/
Kantor PosKetjamatan Ibu Negeri {l

13. Raja Kahean Sindarraja Tebing Tinggi

14. Silau Kahean Negeri Dolok Tebing Tinggi

Kewedanaan Seribu

Dolok

15. Silimakuta

16. Purba.

17. Dolok Silau

V. Kabupaten Asahan

Kewedanaan Tandjung

Balai

Ketjamatan2 :

Tandjung Balai

Simpang Empat

Sungei Kepajang

Air Djoman:
Kewedanaan Kisaran

Kisaran

Air Batu

Buntu Pane

Bandar Pasir

Mandoge

:

Kewedanaan Bandar

Pulau

9. Bandar Pulau

10. Pulau Rakjat

Kewedanaan Batu

Bara Selatan

11. Lima Puluh

12. Tandjung Tiram

13. Talawi

Kewedanaan Batu Bara

Utara

14. Air Putih

15. Medang Deras

Seribu Dolok

Seribu Dolok

Tiga Runggu

Sarang Padang

Tandjung Balai

Tandjung Balai

Tandjung Balai

Simpang Empat

Sei. Kepajang

Air Djoman

Kisaran

Kisaran

Sentang

Pulau Mandi

Bandar Pasir

Mandoge

Bandar Pulau

Bandar Pulau

Pulau Rakjat

Lima Puluh

Lima Puluh

Tandjung Tiram

Labuhan Ruku

Indrapura

Indrapura

Pangkalan Dodek

Seribu Dolok

Seribu Dolok

Seribu Dolok

Seribu Dolok

Tandjung Balai

Tandjung Balai

Tandjung Balai

Tandjung Balai

Tandjung Balai

Tandjung Balai

Kisaran

Kisaran

Kisaran

Kisaran

Kisaran

Tandjung Balai

Tandjung Balai

Pulau Rakjat

Lima Puluh

Lima Puluh/Lab.

Ruku

Lima Puluh/Lab.

Ruku

Lima Puluh/Lab.

Ruku

Tebing Tinggi

Tebing Tinggi

Tebing Tinggi
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Djapen Kabupaten/

Ketjamatan

VI. Kabupaten LABU

HAN BATU

Kewedanaan Bilah Hulu

1. Bilah Hulu

2. Bilah Hilir

3. Marbau

4. Na IX-X

Kewedanaan Kota Pi

nang

5. Kota Pinang

6. Kampung Rakjat

7. Sungei Kanan

Kewedanaan Panai

8. Panai Tengah

9. Panai Hilir

Kewedanaan Kualuh

Leidong

10. Kualuh Hulu

11. Kualuh Hilir

12. Air Natas

VII. Kabupaten ATJEH

- TIMUR

Kewedanaan Langsa

1. Langsa

2. Rantau Selamat

3. Peureula

4. Serbadjadi

Kewedanaan Idi

5. Idi Rajeu

6. Simpang Ulim

7. Darul Aman

8. Djulo Rajeu

Kewedanaan Temiang

9. Karang Baru

10. Kedjeruan Muda

11. Seroewei

Ibu Negeri

Rantau Prapat

Rantau Prapat

Rantau Prapat

Negeri Lama

Marbau

Aek Kotabaru

Kota Pinang

Kota Pinang

Tandjung Medan

Langga Pajung

Labuhan Bilik

Labuhan Bilik

Meranti Sohonn

Aek Kanopan

Aek Kanopan

Kampung Mesdjid

Bandar Durian

Langsa

Langsa

Langsa

Bajeun

Peureula

Lokop

Idi

Idi

Simpang Ulim

Darul Aman

Kuta Bindjei

Kwala Simpang

Karang Baru

Kedjeruan Muda

Seroewei

Kantor Pos

Rantau Prapat

Rantau Prapat

Rantau Prapat

Negeri Lama

Marbau

Marbau

Rantau Prapat

Rantau Prapat

Rantau Prapat

Rantau Prapat

Labuhan Bilik

Labuhan Bilik

Labuhan Bilik

Membang Muda

Membang Muda

Membang Muda

Membang Muda

Langsa

Langsa

Langsa

Langsa

Langsa

Langsa

Idi

Idi

Idi

Idi

Idi

Kwala Simpang

Kwala Simpang

Kwala Simpang

Kwala Simpang
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Djapen Kabupaten/

Ketjamatan

VIII. Kabupaten

ATJEH UTARA

Kewedanaan Bireuen

Samalanga

Djeunieb

Peudada

Djeumpa

Peusangan

Gandapura

:
6.

Kewedanaan Lho'

Seumawe

7. Muara Batu

8. Dewantara

9. Kuta Makmur

10. Muara Dua

11. Sjamtalira

12. Semudera

3. Meurah Mulia

Kewedanaan Lho' Sukon

14. Djambu Air

15. Baktia

16. Seunudon

17. Lho' Sukon

18. Matang Kuli

19. Tanah Luas

20. Sjamtalira

21. Tanah Pasir

IX. Kabupaten ATJEH

TENGAH

Kewedanaan Takengon

1. Bukit

2. Bobasan

3. Linggo

Kewedanaan Blangke

djeren

4. Blangkedjeren

5. Kota Pandjang

6. Rikit Gaib

Ibu Negeri Kantor Pos

Lho' Seumawe

Bireuen

Samalanga

Djeunieb

Peudada

Bireuen

Mtg. Glumpang II

Gandapura

Lho' Seumawe

Kroeéng Mane

Kroeéng Geukuih

Blang Ara

Tjunda

Baju

Geudung

Samakaro

Lho' Sukon

Panton Labu

Alue Putih

Seunudon

Lho' Sukon

Matang Kuli

Blang Djroeén

Aton

Djerot Majang

Takengon

Takengon

Lampag

Bobasan

Izaq

Blangkedjeren

Blangkedjeren

Kota Pandjang

Rikit Gaib

Lho' Seumawe

Bireuen

Samalanga

Samalanga

Bireuen

Bireuen

Bireuen

Bireuen

Lho' Seumawe

Lho' Seumawe

Lho' Seumawe

Lho' Seumawe

Lho' Seumawe

Lho' Seumawe

Lho' Seumawe

Lho' Seumawe

Lho' Sukon

Lho' Sukon

Lho' Sukon

Lho' Sukon

Lho' Sukon

Lho' Sukon

Lho' Sukon

Lho' Sukon

Lho' Sukon

Takengon

Takengon

Takengon

Takengon

Takengon

Blangkedjeren

Blangkedjeren

Blangkedjeren

Blangkedjeren
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Djapen Kabupaten/

Ketjamatan Ibu Negeri Kantor POS

Kewedanaan Kuta Tjane Kuta Tjane Kuta Tjane

7. Bambel Bambel Kuta Tjane

8. Lawe Sigala Lawe Sigala Kuta Tjane

9. Pulo Nas Pulo NaS Kuta Tjane

X. Kabupaten ATJEH

PIDIE Sigli Sigli

Kewedanaan Sigli Sigli Sigli

1. Pidié Peukon Pidie Sigli

2. Simpang Tiga Giging Sigli

3. Kembang Tandjung Asam Kumbang Sigli

4. Indra Djaja Pulo Ie Sigli

5. Delima Prenbee Sigli

6. Padang Tidji Padang Tidji Sigli

7. Muara III Laweuong Sigli

8. Peukan Baru Lampoisaka Sigli

Kewedanaan Kota Bakti Kota Bakti Kota Bakti

9. Mutiara. Beureuneun Kota Bakti

10. Geulumpang III Geulumpang Pajong Sigli

11. Bandar Baru Leueng Putu Sigli

12. Sakti Kota Bakti Kota Bakti

13. Kemalawati Titeue Kota Bakti

14. Tiro/Trusep Tiro Kota Bakti

15. Mila. Metareuem Kota Bakti

16. Tangse Tangse Kota Bakti

17. Geumpang Geumpang Kota Bakti

Kewedanaan Meureudu Meureudu Meureudu

18. Meureudu Meureudu Meureudu

19. Trieénggading Trieénggading Meureudu

20. Pante-radja. Pante-radja Meureudu

21. Bandar II Ulee Gleh Meureudu

XI. Kabupaten ATJEH

BESAR Kutaradja Kutaradja

Kewedanaan Kutaradja Kutaradja Kutaradja

1. Lhong Mon Mata Kutaradja

2. Lho Nga Lho' Nga Kutaradja

3. Darul Imarah Lam Peuneurut Kutaradja

4. Peukan Bada Peukan Bada Kutaradja

5. Mesdjid Raja Taman Sari Kutaradja
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Djapen Kabupaten/

Ketjamatan
Ibu Negeri

Kantor Pos

6. Ingin Djaja

7. Kuta Baru

8. Darus Salam

Kewedanaan Seulimeum

9. Montasik

10. Sukamakmur

11. Indrapuri

12. Seulimeum

Kewedanaan Sabang

13. Sabang

XII. Kabupaten ATJEH

BARAT

Kewedanaan Meulaboh

Betong

Seunagan

Kaway XVI

Samatiga

Sungai Mas

Darul Makmur

Kewedanaan Tjalang

7. Teunom

8. Kreueng Sabe

9. Setia Bakti

10. Sampoiniet

11. Djaja

Kewedanaan Simeulu

12. Simeulu Tengah

13. Simeulu Timur

14. Simeulu Barat

XlII. Kabupaten ATJEH

SELATAN

Kewedanaan Tapak

Tuan

1. Samadua

2. Maukik

Simpang 7 (Ulee

Karing)

Peukan Lam Ateue

Lambaro Angan

Seulimeum

Montasik

Sibreh

Indrapuri

Seulimeum

Sabang

Sabang

Meulaboh

Meulaboh

Lho' Seumot

Djeuram

Udjung Kolak

Blang Bale

Gedung

Alur Bilie

Tjalang

Teunom

Tjalang

Lagen

Lho' Kruèt

Lam No

Sinabang

Kampung Aie

Sinabang

Lamameh

Tapak Tuan

Tapak Tuan

Samadua

Kutahuloh

Kutaradja

Kutaradja

Kutaradja

Seulimeum

Seulimeum

Seulimeum

Seulimeum

Seulimeum

Sabang

Sabang

Meulaboh

Meulaboh

Meulaboh

Meulaboh

Meulaboh

Meulaboh

Meulaboh

Meulaboh

Tjalang

Tjalang

Tjalang

Tjalang

Tjalang

Lam No

Sinabang

Sinabang

Sinabang

Sinabang

Tapak Tuan

Tapak Tuan

Tapak Tuan

Tapak Tuan
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Djapen Kabupaten/

Ketjamatan Ibu Negeri Kantor Pos

3. Sawang Sawang Tapak Tuan

4. Labuhan Hadji Labuhan Hadji Blang Pidie

5. Tangan-tangan Tangan-tangan Blang Pidie

6. Susoh Susoh Blang Pidie

7. Manggeng Manggeng Blang Pidie

8. Blang Pidie Blang Pidie Blang Pidie

9. Kwala Bate Lam Inong Blang Pidie

10. Tapak Tuan Tapak Tuan Tapak Tuan

Kewedanaan Bakongan Bakongan Bakongan

11. Teurumon Teurumon Bakongan

12. Klut Selatan Kandangan Bakongan

13. Bakongan Bakongan Bakongan

14. Klut Utara Simpang Empat Bakongan

Kewedanaan Singkel Singkel Singkel

15. Pulau Banjak Haloban Singkel

16. Simpang Kiri Rondeng Singkel

17. Simpang Kanan Lipat Kadjang Singkel

18. Singkel Singkel Singkel

XIV. Kabupaten TAPA

NULI UTARA Tarutung Tarutung

Ketjamatan2:

1. Tarutung Tarutung Tarutung

2. Sipoholon Sipoholon Tarutung

3. Pahae Djae Sarulla Tarutung

4. Sipahutar Sipahutar Tarutung

5. Pangaribuan Pangaribuan Tarutung

6. Siborong-borong Siborong-borong Siborong-borong

7. Onan Gandjang Onan Gandjang Siborong-borong

8. Dolok Sanggul Dolok Sanggul Siborong-borong

9. Parmonangan Parmonangan Dolok Sanggul

10. Barus Hulu Pakkat Dolok Sanggul

11. Parlilitan Parlilitan Dolok Sanggul

12. Muara Muara Dolok Sanggul

13. Balige Balige Balige

14. Laguboti Laguboti Balige

15. Silaen Silaen Balige

16. Porsea Porsea Balige

17. Lumbandjulu Lumbandjulu Balige

18. Habinsaran Parsoburan Balige

19. Pangururan Pangururan Pangururan



Djapen Kabupaten/
Ketjamatan Ibu Negeri Kantor Pos

20. Palipi Mogang Pangururan

21. Onanrunggu Nainggolan Pangururan

22. Simanindo Ambarita Pangururan

23. Sidikalang Sidikalang Sidikalang

24. Sumbul Sumbul Sidikalang

25. Siempatnempu Bunturadja Sidikalang

26. Tigalingga Tigalingga Sidikalang

27. Salak/Keradjaan Salak Sidikalang

28. Lintangnihuta Lintangnihuta Siborong-borong

29. Silimapungga2 Parongil Sidikalang

30. Harian Harian Pangururan

31. Pahae Djulu Onan Hasang Tarutung

32. Pinem Kulabulu Bertang Kabandjahe

33. Keradjaan Salak Sidikalang

34. Adian Koting Adian Koting Tarutung

XV. Kabupaten TAPA

NULI TENGAH Sibolga Sibolga

Ketjamatan :

1. Lumut Lumut Sibolga

2. Sibolga Sibolga Sibolga

3. Sorkam Sorkam Sibolga

4. Barus Barus Barus/Sibolga

XVI. Kabupaten TAPA

NULI SELATAN

Ketjamatan2:

Batangtoru

. Padang Sidempuan

Sipirok

Sp. Dolok Hole

Sos2pan

Sibuhuan

Sosa

Barumun Tongah

Batang Angkola

Siabu

Penjabungan

Kotanopan

Muarasipongi

Batang Natal

Natal

Sipiongot

Padang Sidempuan

Batangtoru

Padang Sidempuan

Sipirok

Simangambat

Sosapan

Sibuhuan

Pasar Udjung Batu

Batu Binanga

Sigalangan

Siabu

Penjabungan

Kotanopan

Muarasipongi

Muarasoma

Natal

Sipiongot

Padang Sidempuan

Batangtoru

Padang Sidempuan

Sipirok

Sipirok

Sipirok

Sipirok

Sipirok

Sipirok

Sipirok

Sipirok

Penjabungan

Kotanopan

Muarasipongi

Muarasipongi

Natal

Natal
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Djapen Kabupaten/

Ketjamatan
Ibu Negeri Kantor Pos

17. Gunungtua

XVII. Kabupaten NIAS

Gunungtua

Gunung Sitoli

Gunungtua

Gunung Sitoli

Ketjamatan2:

1. Gunung Sitoli Gunung Sitoli Gunung Sitoli

2. Tuhemberua Tuhemberua Gunung Sitoli

3. Lahewa Lahewa Gunung Sitoli

4. Idano Gawo Tetehosi Gunung Sitoli

5. Mandrehe Mandrehe Gunung Sitoli

6. Lolowa'u Lolowa'u Gunung Sitoli

7. Lahusa Helezaluhu Teluk Dalam

8. Teluk Dalam Teluk Dalam Teluk Dalam

9. Pulau Batu Pulau Tello Pulau Tello

Djumlah penduduk :

Dari djumlah penduduk belum dapat angka-angka jang boleh diang

gap sebagai hasil dari satu perhitungan djiwa jang resmi, sebab belum

adanja census jang resmi sesudah tahun 1930.

Djumlah penduduk jang dapat dikemukakan pada waktu ini jalah:

Daerah Sumatera Timur 1.938.611

Daerah Tapanuli 1.413.981

Daerah Atjeh 1.194.901

Djumlah 4.547.493

Didalam djumlah ini termasuk penduduk bangsa Asing :

Daerah Sumatera Timur 264.412

Daerah Tapanuli 12.442

Daerah Atjeh 18.327

Djumlah 295.181

Untuk perbandingan, dibawah ini ditjantumkan daftar perhitungan

djiwa 1930.

Bangsa Eropah Asing

Indonesia lain Djumlah

dari

Eropah

Sumatera Timur 1.470.395 11.079 211.726 1.693.200

Tapanuli 1.035.387 852 6.349 1.042.583

Atjeh 976.265 3.251 23.384 - 1.002.900

Djumlah 3.482.042 15.182 241.459 3.738.683



Perhubungan :

Didalam daerah Propinsi Sumatera Utara terdapat perhubungan

dengan :

Oto,

kereta api,

kapal udara dan

kapal/perahu.

Oto.

Perhubungan dengan oto sangat banjak dipergunakan, terutama

didaerah Sumatera Timur jang mempunjai djalan-djalan jang terbaik

diperbandingkan dengan daerah Tapanuli atau Atjeh.

Didaerah Sumatera Timur djalan-djalan raja terdapat diseluruh

daerah jang memperhubungkan tempat-tempat dan terbentang keseluruh

djurusan; keadaannja sangat baik sebahagian besar geasphalteerd.

Didaerah Atjeh djalan-djalan jang dapat dilalui oto ini pada umum

nja hanja terdapat memandjang menuruti arah pantai laut, jang mem

perhubungkan Kutaradja dengan Kabupaten-kabupaten di Atjeh Barat

dan Atjeh Selatan serta memperhubungkan Kutaradja dengan Medan,

melalui Kabupaten-kabupaten Pidie, Atjeh Utara dan Atjeh Timur,

keadaannja sangat sederhana (grindweg); pada beberapa tempat ada

jang sangat buruk.

Hanja satu djalan jang mempunjai arah jang lain, jaitu dari Bireuén

keibu kota Kabupaten Atjeh Tengah (Takengon atau Takingeun).

Didaerah Tapanuli djalan-djalan ini merupakan satu rantai jang

hanja memperhubungkan Medan dengan ibu-ibu kota Kabupaten di

daerah ini dan kota-kota jang mempunjai arti dalam lapangan ekono

mi, serta jang merupakan perhubungan dengan daerah-daerah lain, jaitu

kedaerah Propinsi Sumatera Barat dan daerah Sumatera Timur, ke

adaannja djuga sederhana; ada sebahagian jang sangat buruk.

Untuk mendapat perbandingan tentang banjaknja pemakaian ken

deraan bermotor dapat dilihat djumlah nomorbewijs jang telah

diberikan:

Daerah Sumatera Timur (BK) sudah sampai 12.659

,, Atjeh (BL) . 1.965

,, Tapanuli (BB) n> 1.275

Kereta api :

Perhubungan kereta api jang terdapat didaerah Sumatera Timur

adalah kepunjaan Deli Spoorweg Maatschappij, satu Maatschappij jang

dibangunkan pada 28 Djuni 1883. Perhubungan kereta api ini dimulai

pada 28 Djuli 1886, dan sekarang mempunjai traject jang djumlah

pandjangnja 550 kilometer, jang menghubungkan beberapa buah kota

terutama jang mempunjai arti perkebunan (onderneming).
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Djalan kereta api ini disambung dengan kereta api Atjeh, di

Besitang, dimulai pada achir 1919.

Kereta api D. S. M. mempunjai spoorwijdte 1,076 meter.

Dengan tumbuhnja perusahaan otobus didaerah Sumatera Timur ini.

jang kian hari kian pesat, perhubungan kereta api ini makin lama

makin hebat menghadapi concurrentie dalam pengangkutan, terutama

sekali jang mengenai penumpang.

Didaerah Atjeh terdapat kereta api (tram) jang menjusur sepan

djang pantai laut dan memperhubungkan Kutaradja dengan Medan (per

temuan ini bertempat di Besitang pada perbatasan Atjeh - Sumatera

Timur); serta dua djurusan lain jaitu jang memperhubungkan Kutaradja

dengan Ulee Lheué (hanja 5 kilometer) dan jang memperhubungkan

Beureunun (Kabupaten Atjeh Pidie) dengan Lammeulo (hanja 6 kilo

meter) dan dari Langsa (ibu kota Kabupaten Atjeh Timur) ke Kuala

Langsa 9 kilometer. Kereta api Atjeh ini mulai dibangunkan oleh Tentera

Belanda (Departement van Oorlog) didalam tahun 1876, dan pada 1

September 1916 diserahkan kepada Departement van Gouvernements

bedrijven, dan sampai sekarang kereta api ini mendjadi perusahaan

negara.

Berlainan dengan kereta api Deli Spoorweg Mij. jang terdapat

didaerah Sumatera Timur, kereta api Atjeh hanja mempunjai spoorwijdte

0,75 meter.

Pandjang seluruh djalan kereta api didaerah Atjeh ialah 511

kilometer.

Sebagai djuga didaerah Sumatera Timur, dengan tumbuhnja peru

sahaan-perusahaan bus, Atjeh Tram ini semakin lama semakin menga

lami concurrentie hebat.

Didaerah Tapanuli tidak terdapat djalan kereta api.

Kapal udara :

Perhubungan kapal udara hanja terdapat jang terbanjak ialah

antara ibukota Propinsi (Medan) dengan Djakarta (terutama Padang,

Pekan Baru dan Palembang) dan dengan Penang.

Perhubungan dengan Djakarta terdapat setiap hari, dan kadang

kadang dua kali sehari, sedang dengan Penang ialah tiga kali seminggu.

Selain ini ada djuga perhubungan dengan Atjeh, jaitu Kutaradja,

dua kali seminggu.

Perhubungan udara ini dilaksanakan oleh Garuda Indonesian Airways

(G.I.A.) dan Dinas Angkatan Udara Militer (DAUM) untuk traject

Kutaradja, Medan Djakarta v.v. dan oleh Malayan Airways untuk traject

Medan - Penang v.v.

Kapal/perahu.

Perhubungan kapal jang terdapat dibeberapa tempat diseluruh

pantai Sumatera Utara, belum dapat dikatakan ,,geregeld” ketjuali

pelabuhan ,,Belawan” jang memperhubungkan pelabuhan ini dengan

pelabuhan-pelabuhan baik di Indonesia maupun dengan luar negeri.
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Pelabuhan-pelabuhan jang lain ialah : Sibolga (daerah Tapanuli),

Sabang (Pulau Weh), Ulee Lheuè, Sigli, Lho' Seumawe, Idi dan Kuala

Langsa (daerah Atjeh), dan Tandjung Balai, Bagan Siapi-api (daerah

Sumatera Timur).

Perhubungan dengan perahu dan motorboot dengan tonnage ketjil

terdapat antara tempat-tempat sepandjang pantai atau dengan pulau

pulau, akan tetapi djumlah alat pengangkutan laut ini begitu sedikit

dan tonnage-nja begitu ketjil, sehingga belum dapat dikatakan membe

rikan pengaruh jang besar untuk perkembangan ekonomi dan

perhubungan.

Perhubungan lain-lain.

Perhubungan telepon terdapat diseluruh daerah Propinsi Sumatera

Utara, hanja dengan perbedaan, bahwa perhubungan ini jang paling

banjak terdapat jaitu didaerah Sumatera Timur.

Djumlah angka-angka telepon dari masing-masing daerah dapat

menjatakan banjaknja pemakaian hubungan telepon ini :

didaerah Sumatera Timur 8520 nomor

(termasuk kota Medan 2558)

didaerah Atjeh 1074

didaerah Tapanuli 194

Perhubungan telepon di Sumatera Timur kepunjaan Deli Spoorweg

Maatschappij, sedang jang di Atjeh dan Tapanuli kepunjaan Pemerintah

kita.

Selainnja perhubungan telepon biasa didalam daerah, terdapat

djuga perhubungan radio-telephonie antara Medan dengan Djakarta.

Pemantjar radio.

Didaerah ini terdapat dua tempat jang mempunjai pemantjar radio,

kepunjaan Djawatan R. R.I., jaitu di Medan dan di Kutaradja dengan

zenders sebagai berikut :

Kekuatan Gelombang Frequentie

Medan 1. 1 KW. 60,85 m 4930 K/c

2. 250 W 89,55 m 3350 ,,

Kutaradja 1. 1 KW. 60,19 m 4840 ,,

2. 100 W 125 m. 2390 ,,
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MEMPERKENALKAN NIAS.

ABUPATEN Nias (ibunegeri : Gunungsitoli) terdiri dari pulau Nias

dan beberapa kepulauan disekitarnja seperti sekumpulan pulau pulau

IBatu disebelah selatan, pulau-pulau Hinako disebelah barat, dan disebelah

utara ; pulau-pulau Lafau, Senau dan sebagainja.

Luas daerah ini kira2 5030 KM2.

Menurut tjatjah djiwa tahun 1949 djumlah penduduk adalah 239.893

orang, jakni 237.840 bangsa Indonesia, 1901 orang Tionghoa, 72 orang

Arab dan 77 orang India. Pada tahun 1952 djumlah penduduk Eropah

ada 10 orang, jang bekerdja dilapangan kesehatan dan keagamaan.

Dizaman pemerintahan kolonial Belanda daerah ini disebut ,,afdeling

Nias” dikepalai oleh seorang assistent-resident jang dibantu oleh 3

controleur, 2 demang dan 7 assistent-demang. Daerah seluruhnja dibagi

3 onderafdeling dan 9 onderdistrict.

Sesudah Indonesia Merdeka daerah ini seluruhnja mendjadi satu

kabupaten jang dibagi atas 9 ketjamatan. Pada bulan Nopember 1952

dibentuk lagi 3 ketjamatan, sehingga sekarang ada 12 ketjamatan, jakni:

Gunungsitoli, Tuhemberua, Lahewa, Mandehe, Lölöwaöe, Idanö, Gawo,

Lahusa, Telokdalam, Pulau Tello, Gido, Gomo dan Alasa.

Tiap-tiap ketjamatan terdiri dari beberapa öri (negeri) dan 6ri

terdiri dari kampung-kampung (banua). Ori itu merupakan satu kum

pulan rakjat berdasarkan kesatuan adat. Jang mengepalai 6ri ialah

seorang ,,tuhenöri”.

Pokok penghidupan rakjat ialah pertanian. Penduduk jang tinggal

dipesisir hidup dari hasil kebun kelapa.

Disamping pertanian diusahakan djuga peternakan, terutama sekali

peternakan babi.

Bahan export jang terpenting adalah copra dan babi, selandjutnja

djuga karet. Menurut tjatatan tahun 1952, babi jang dipelihara penduduk

adalah 45.490 ekor (tahun 1938: 89.146 ekor). Export babi pada tahun

1950 adalah 1900 ekor, tahun 1951 2270 ekor dan tahun 1952 4590 ekor

tiap tahun.

Tentang kopra dapat ditjatatkan, bahwa luas perkebunan kelapa

kira2 6.250 HA kepunjaan rakjat, dan 915 HA diusahakan oleh Onder

neming ,,Tojolawa”.

Produksi kopra ditahun 1947 dimulai dengan 2000 ton, tahun 1948

5400 ton, 1949 6000 ton dan tahun 1950 9000 ton.

Kebun karet ada seluas 1510 HA dengan lebih kurang 943.750 pohon.

Menurut tjatatan 1937-1941 pengeluaran hevea kira2 263.867 kg setahun,

dan djumlah ini bertambah lagi pada masa-masa terachir ini.
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Dapat ditjatatkan lagi bahwa disekitar Bouso terdapat batubara.

Dizaman pendudukan Djepang tambang ini telah diusahakan oleh rakjat

dan hasilnja didjual kepada pertadbiran militer Djepang.

Kemungkinan-kemungkinan adanja minjak tanah disana terbukti dari

penjelidikan-penjelidikan jang tetap dilakukan dizaman Hindia-Belanda

dan djuga oleh orang-orang Djepang.

AG AMA,

Penduduk dikabupaten Nias 80% memeluk agama Kristen (terutama

Protestant). Selainnja beragama Islam dan ada djuga jang menganut

kepertjajaan sipelebegu (agama berhala).

Agama Kristen tiba di Nias pada tahun 1865 dibawa oleh seorang

utusan Rheinische Missiongeselschaft, Barmen, Denninger jang mendarat

di Gunungsitoli tanggal 27 September 1865. Tapi sesudah sepuluh tahun

ia bekerdja, baru 25 orang jang resmi mendjadi Kristen.

Seterusnja perkembangan keagamaan dapat dilihat dari statistiek

pada achir 1952 sebagai berikut :

Protestant 202.165 penganut, Rooms Katholiek 7.087 penganut, Islam

19.271 penganut, Animisme dan lain-lain 21.008.

Dari penduduk Nias pada achir 1952 berdjumlah 245.381 djiwa. Pada

achir 1952 antara lain ada 303 geredja dan 73 mesdjid.

Penganut-penganut agama Islam kebanjakan terdiri dari orang

orang jang berasal dari Atjeh (suku Polem) dan Sumatera Barat (suku

Tandjung). Pada achir tahun 1947 dan awal tahun 1950 pernah diadakan

propokasi-propokasi untuk mengadu-dombakan umat Kristen dan Islam.

Tapi berkat pimpinan kebidjaksanaan dan keinsjafan penduduk

sendiri, segala hasutan dapat diatasi.

Selama masa perdjuangan segenap golongan masing-masing dengan

tjaranja senantiasa melakukan ibadah-ibadah (sembahiang dan do'a)

untuk memohonkan berhasilnja perdjuangan kemerdekaan bangsa

Indonesia.

ADAT-ISTIADAT.

Pertalian daerah dan darah jang masih kuat menjebabkan semangat

tolong-menolong masih keras hidup diantara rakjat, sehingga umumnja

tidak terdapat orang-orang jang terlantar.

Penghidupan rakjat sangat terikat pada adat-istiadat, jaitu menga

dakan pesta besar-besaran untuk mentjapai gelar dan djudjuran-djudju

ran dalam perkawinan. Mahar kawin menelan banjak uang.

Sifat penduduk di Nias itu pada umumnja ,,pemalu”. Dalam bahasa

Nias ada satu pepatah: ,,Tola mate asala lö aila”, artinja: ,,Biar mati

asal djangan mendapat malu”. Dahulu bila seseorang memberi malu

padanja, menghina atau menjakiti hatinja - baharu merasa puas

sesudah dibalasnja. Kadang-kadang kalau ia tak dapat membalas semasa

hidupnja, dipesankannja kepada anaknja akan menuntut bela. Demikian
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pula sesuatu jang baik diterimanja, sedapat mungkin dalam hidupnja

dibalasnja dengan jang baik pula bahkan djuga dipesankan pada anak

tjutjunja.

Suatu adat jang keras ialah menghormati satu sama lain terlebih

terlebih terhadap orang-orang tua. Walaupun tidak dikenalinja, bila

bertemu selalu disapanja mengatakan ,,Ja'ugo Ama” kalau djalan bapak

dan kalau djalan ibu ,,Ja'ugo Ina”. Terhadap orang banjak ,,Ja'ami......

.........” d.l.l. Jang dihormat itu mendjawab : ,,Eeee".

Perkataan ,,Ja'ahowu" adalah perkataan baru, kedengaran tatkala

agama Nasrani berkembang di Nias. ,,Ja'ahowu” biasa dipakai orang

tua kepada anaknja untuk memberkatinja. Sekarang sudah lazim

perkataan ,,Ja'ahowu” itu dipakai untuk menghormati.

Perkataannja lemah lembut dan perasaannja sangat halus. Perka

taan jang kasar-kasar atau keras-keras ta' disukainja. Mengenai ini

ada pepatah : Boi folobo ache wofonu ba boi folau holua wame fotu,

tetutu dodo ndraono si bohou tumbu” artinja: ,,Kalau marah, djangan

seperti orang menebang pohon enau dan kalau memberi nasehat djangan

seperti orang menebang (merambas) kaju-kajuan - sebab anak jang

baru lahir itu lekas berketjil hati. Ada lagi: ,,Baja tödöu baja todo na

ja'ugo zi manomano”. Artinja : ,,Rabalah (rasai dengan tangan)

djantungmu (hatimu) itu, bila pada dirimu sendiri diperbuat seperti

perbuatanmu itu.

Mereka pemurah dan suka bertamu. Seseorang jang naik rumah

(tidak usah dengan permisi) terus disalam dan dipersilahkan duduk

keatas sehelai tikar atau kursi dan kemudian oleh isteri dari

tuan rumah mendapatkan tamu itu dan memberi hormat. Dikapuri sirih

(labidi nafo) dan diberi pada tamu itu, kemudian pada tuan rumah. Pada

umumnja tidak senang hatinja bila tetamu itu tidak diberi makan.

Tiap-tiap rumah tangga tahan tidak makan atau senang tidak makan

asalkan tamunja dapat makan. Seseorang jang tak dapat memberi makan

pada tamunja menimbulkan malu baginja. Demikian djugalah, pada

waktu akan mendirikan rumah, tetap diingat ,,kamar untuk tamu”.

PENDIDIKAN.

Menurut tjatatan dalam tahun 1950 djumlah murid-murid sekolah:

15.605 dan guru-guru 342 orang. Terdapat 35 sekolah rendah, 109

Sekolah Rendah permulaan, 1 Sekolah Keputerian dan 1 Sekolah Mene

ngah Pertama (murid 65 orang dan 3 orang guru). Menurut keadaan

pada bulan Djuli 1952, dikabupaten Nias ada 160 buah S.R. (S.R. III:

114 dan S.R. VI: 46) dengan murid sedjumlah 18.233 (lk 14137 dan

pr. 4096). Guru-gurunja berdjumlah 428 orang. Dan seterusnja telah

ada 1 S.G.B. Negeri dengan 224 orang murid (guru : 6 orang), sementara

guru pada S.M.P. negeri itu telah djadi 6 orang (murid sudah 84 orang).

Hasrat penduduk akan kemadjuan pendidikan dapat terlihat dari

kegiatan rakjat mendirikan sekolah-sekolah baru. Dalam tiap-tiap
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Negeri (óri) dibentuk Badan Penjantum Sekolah. Berkat kegiatan

Badan ini dan Guru-guru usaha pendidikan dapat berdjalan terus,

walaupun perhubungan dengan djawatan pendidikan pusat pada waktu

jang lampau terbatas. -

Untuk perbandingan dapat dipaparkan bahwa didjaman Hindia

Belanda terdapat Sekolah-sekolah Rakjat (3 tahun) dan beberapa

sadja Sekolah Rakjat jang 5 tahun. Dari Sekolah Rakjat jang 5 tahun

ini dapat meneruskan ke Sekolah Seminari 3 - 4 tahun dan sesudah

dari itu mendjadi Guru disekolah-sekolah Rakjat jang 3 tahun.

Kemudian pada tahun 1930 barulah berdiri sebuah ,,Meisjesvervolg

school” dan pada tahun 1932 didirikan sebuah HIS atas inisiatif parti

kulir jang kemudian mendjadi Chr. HIS (Dr. Nomensen Schoolver

eniging).

KESEHATAN.

Diseluruh Kabupaten Nias ada 5 rumah sakit. Kemudian pada masa

Ljepang ditambah dibeberapa Ketjamatan jang merupakan poliklinik.

Pada zaman merdeka poliklinik di Ketjamatan itu kemudian didjadikan

rumah sakit. Sebelum perang di Gunungsitoli ada dua Dokter jaitu

seorang dari Gouvernement dan seorang dari Zending. Kini disana sudah

ada lagi dua dokter bangsa asing, jang bekerdja pada Pemerintah dan

ditempatkan di Gunungsitoli.

ERFPACHT.

Luas erfpacht di Kabupaten Nias ditaksir 139.845 ha. Pada umumnja

jang punja bangsa Tionghoa dan Swiss. Umur erfpacht perceel ini ada

sedjak tahun 1912 dan ditanami melulu dengan kelapa. Letaknja di Nias

Utara dan Nias Selatan. Sedjak Proklamasi kebon-kebon itu dikuasai

oleh Negara.

PERTANIAN.

Tjara pertanian masih primitif. Dapat dibagi dua: Perladangan

dan persawahan. Perladangan terdapat ditanah datar dan gunung.

Persawahan pada umumnja ialah sawah iangit jang artinja bergantung

pada hudjan dan persediaan air jang ada. Irigasi belum ada. Luas

sawah pada tahun 1947 ada 3227,5 ha. dengan hasil 7542,39 ton padi

dan luas ladang 10.256.5 ha. dengan hasil 13677,02 ton. Hasil pertanian

ini belum mentjukupi kebutuhan makanan rakjat. Kekurangan didatang

kan dari luar daerah dan ditukar dengan bahan-bahan export atau

babi. - -

Pertanian sering diganggu babi hutan dan bandjir. Bandjir ini

mengamuk pada tiap-tiap tahun. Hutan tjadangan jang telah direntja
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nakan sedjak tahun 1925 sampai pada saat ini belum ditetapkan.

Rakjat berleluasa menebang kaju dihutan-hutan. Akibatnja djalan mata

air dan sungai tidak dapat diatur.

HAK TANAH.

Hanja orang jang berasai dari satu kampung (Banua) dalam satu

ori (negeri) mempunjai hak tanah. Orang itu disebut ,,Sotano” dan

artinja orang jang mempunjai tanah sendiri. Orang jang berasal dan

datang dari lain kampung dan Negeri disebut menompang atau

,,sifatewu”. Orang ini dapat memindjam tanah, tetapi tidak berhak

menanam tanaman-tanaman jang berakar. Orang ini dapat mempunjai

hak dengan djalan membeli atau diberi tanah dengan djalan perkawinan.

Orang itu lalu disebut ,,matano” (mempunjai tanah). Apakala ia pindah

kelain Negeri tanah itu dipulangkan kepada jang berhak. Ia mendapat

kerugian dari harga tanaman jang berakar jang ditanaminja.

LALU - LINTAS. - - - -

Djalan-djalan jang dapat dilalui oto diseluruh kabupaten Nias

ada 415 km. dan dengan vrachtauto sepandjang 297 km. Djalan-djalan

itu sebagian besar dipesisir sadja. Didalam daerah perhubungan dengan

kuda. Dengan pulau-pulau lain perhubungan dilakukan dengan motor

boot, kapal atau perahu.

SEDIKIT SEDJARAH SEDJAK PEMERINTAHAN BELANDA.

Tentera Belanda mulai mendarat pada tahun 1840 dipantai Gu

nungsitoli. Setelah itu berangsur-angsur mereka mulai memperkokoh

kedudukannja di Nias dan mentjampuri pemerintahan, dimana missie

zending turut memberi sumbangan untuk mempengaruh beberapa

kepala-kepala negeri. Tapi usaha Belanda itu tidak senantiasa berdjalan

lantjar. Diantara perkawanan-perkawanan terpenting dikenal perang

Moro'o (1908 - 1913), dimana banjak tentera Belanda tiwas. 20 orang

pemimpin perlawanan dibuang ke Sumatera dan Djawa, diantaranja ada

jang masih hidup pada awal tahun 1953. Selandjutnja dikenal perlawanan

,,Huruna Lalai” dibawah pimpinan ,,Nitand Lowalangi" dari tahun 1911 -

1915, dibantu oleh ,,Balöhalu” kepala negeri Ma'oe (jang pernah djuga

melawan pada tahun 1900 tapi tunduk pada tahun 1901). Dalam pembe

rontakan itu 14 orang kepala adat tiwas dan 6 panglima perang dihukum

Belanda 5 - 20 tahun dan dibuang dari Nias.

Sementara itu, Nias djuga tidak senjap dari pergerakan setjara

kepartaian. Tahun 1914 telah terbentuk di Gunungsitoli ,,Sarikat Islam.”

jang dapat hidup sampai 1923. Tahun 1918 - 1923 berdiri ,,Insulinde”

Tahun 1925 - 26 berdiri P.K.I. di Pulotello. Bulan Nopember 1933

berdiri ,,Muhammadijah” di Gunung Sitoli.
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Penerbitan-penerbitan ada djuga dikenal di Nias, tapi umumnja

berusia 6 bulan, ketjuali mingguan ,,Sura Duria” dalam bahasa daerah

jang diusahakan oleh kaum Protestant dan dapat hidup dari 1904 sampai

1940 sampai penangkapan-penangkapan orang Djerman di Indonesia oleh

Belanda.

Sesudah proklamasi Kemerdekaan, dikenal madjallah ,Perbenpri”

jang diusahakan Persatuan Pegawai Negeri R.I. (1946) dan madjallah

tengah bulanan ,,Satu” jang diterbitkan masa clash kedua dengan

stencil dan mulanja dipimpin oleh sdr. R. Telambanua (bupati Nias).

MASA PENDUDUKAN DJEPANG.

Ketika tersiar capitulasi Belanda kepada Djepang pada bulan Maret

1942, maka tengan malam tgl. 31/3-1942 terdjadi penangkapan terhadap

orang-orang Belanda dianuaranja ass. residen Nias J. L. Plas dan

conti oleur Mr. van Loon dan kepala polisi Belanda, dilakukan oleh

anggoua-anggota polisi bangsa Indonesia dengan orang-orang Djerman

jang uelah berada dalam tawanan Belanda. Tembak-menembak terdjadi

lebih kurang i dJam, dimana 1 orang Belanda luka enteng. Keesokan

harinja penduduk Jang tidak tahu terkedjut melihat simpang-simpang

dan gedung-gedung terpenting dikawal oleh seorang anggota polisi dan

seorang bekas tawanan bangsa Djerman dengan sendjata lengkap. Ke

mudian dubentuklah satu ,,Centraal Bestuur” jang bekerdja dua bulan

sampai tentera Ljepang dan pegawai-pegawai pemerintahan militer

Djepang tiba di Nias.

Tapi pemerintahan pendudukan Djepang jang kedjam itu segera

dibentji rakjat. Selalu terdjadi perlawanan walau setjara perseorangan.

Dan pernah penduduk sebuah kampung dipulau Tello menjembunjikan

6 bulan lamanja mata-mata sekutu, jang achirnja ketika diketahui

menjebabkan beberapa ketua dikampung itu ditangkap tapi tak sempat

mendjalani hukum tembak mati karena penjerahan Djepang tiba.

MASA REVOLUSI KEMERDEKAAN.

- Kapitulasi Keradjaan Djepang kepada negara-negara Sekutu tidak

terus diketahui. Tanggal 21/8-1945 datang kapal terbang sekutu me

njiarkan pamflet jang ditanda-tangani Van Mook tentang penjerahan

Djepang dan bahwa akan ,,datang kembali pemerintah baru jang akan

memperbaiki nasib rakjat”. Orang-orang Djepang mengumpul surat

surat selebaran itu dan mereka membantah isinja.

Barulah tanggal 30 Agustus 1945 pembesar-pembesar Djepang

mengumumkan bahwa Djepang telah letak sendjata dengan Sekutu,

tapi tidak kalah, dan mereka akan kembali kira-kira 15 - 20 tahun lagi.

Semua tentera dan pegawai sipil Djepang meninggalkan Nias sore itu

djuga. Pegawai-pegawai jang tidak anak Nias asli mereka bawa. serta.
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Maka sedjak hari itu pemerintahan didaerah Nias dipegang oleh orang

orang Nias asli dengan dikepalai saudara D. Marunduri jang tadinja pun

telah diangkat djadi Guntyo, dan bertugas sementara sebagai Wakil

Nias Sityotjo (?).

Awal Oktober 1945 tersiarlah berita-berita di Nias bahwa Indonesia

telah merdeka.

Mula-mula diterima kawat-kawat setjara partikulir tentang ini jang

seterusnja mengandjurkan pengibaran bendera Merah-Putih. Tanggal 6

Oktober 1945 diterimalah kawat dari sdr. F. Lumbantobing selaku

residen Tapanuli jang memberitahukan bahwa Presiden ialah Ir. Sukarno,

wakil Presiden Drs. M. Hatta, Gubernur Sumatera berkedudukan di

Medan dan residen Tapanuli di Tarutung Dr. F. L. Tobing, sementara sdr.

D. Marunduri diangkat djadi kepala afdeling dengan pangkat assisten

residen. Kawat Dr. F. L. Tobing itu diterima ketika kepala-kepala kantor

pemerintahan sedang rapat dan segera hari itu dikirimkanlah kawat

pernjataan setia kepada presiden Republik Indonesia atas nama rakjat

Nias.

Malamnja djam 7.00 didengarkan pedato radio Presiden Sukarno

jang disambut dengan kegembiraan meluap-luap.

Tanggal 8 Oktober 1945 diadakanlah upatjara resmi pengibaran

bendera Merah Putih di Gunungsitoli, bertempat dilapangan dimuka

rumah bekas kediaman ass. residen Belanda di Nias. Upatjara mendapat

kundjungan hangat dan gembira.

Tanggal 13 Oktober 1945 dibentuklah Komite Nasional Indonesia

kabupaten Nias, didalam suatu rapat antara segenap kepala-kepala

negeri dan orang-orang terkemuka dari kalangan rakjat di Gunungsitoli,

jang dihadiri djuga oleh Kepala pemerintahan Nias dan Demang dan

ass. demang se-kabupaten Nias.

Terpilih sebagai Ketua I K.N.I. itu Sdr. P. R. Telaumbanua (Pen

deta), Ketua II Sdr. R. K. Prawirodinoto (Landbouwconsulent),

Sekretaris I : S. L. Marham.

Sementara itu berdiri pulalah beberapa partai politik seperti :

P.N.I., M.I.T. jang kemudian djadi Masjumi, Parki (kemudian djadi Par

kindo), Parsi (kemudian djadi Partai Sosialis), P.R.I. jang kemudian djadi

Pesindo, P.K.I. dan ,,Perwani” jang kemudian djadi ,,Perwari”. Dalam

setiap rapat K.N.I. diundang Ketua-ketua dari setiap partai politik

untuk turut memperbintjangkan hal-hal jang bertali dengan soal-soal

pemerintahan.

Dilapangan keamanan dan pertahanan, dibentuklah Polisi Pembantu

dan B.K.R., jang kemudian djadi T.K.R. dan T.R.I.

Pada pertengahan Nopember 1945 datang kembali dengan motorboot

ke Gunungsitoli Suzuki bekas kepala pemerintahan pendudukan Djepang

di Nias dan mendjumpai kepala afdeling Nias dan Demang Nias Utara,

dimana Suzuki mengatakan maksudnja mau ,,mengambil over kembali

pemerintahan untuk nanti akan diserahkannja kepada Sekutu dan

seterusnja sekutu akan menjerahkan kepada Pemerintah Indonesia jang

dipimpin oleh Sukarno”.

489



Ia minta tinggal dirumah bekas ass.-residen dan supaja bendera

Indonesia diturunkan dari depan rumah itu. Dikatakan djuga bahwa bebe

rapa tentera Nippon akan menjusul dia.

Pemimpin-pemimpin K.N.I. jang mendengar tentang kedatangan

orang Djepang itu, memutuskan untuk meminta pendjelasan kepada

kepala afdeling Nias tentang duduk perkara. Didalam rapat K.N.I. jang

diadakan kemudian, sesudah demang Nias Utara menguraikan apa-apa

maksud jang telah dinjatakan Suzuki itu, rapat K.N.I. memutuskan

untuk menolak kedatangan Suzuki dan supaja ia diusir dari rumah itu

dan meninggalkan Gunungsitoli. Empat hari kemudian Suzuki dengan

diam-diam berangkat ke Sibolga.

Inilah pertama kali tindakan K.N.I. kabupaten Nias, jang belakangan

selalu djuga dilakukan berupa putusan opposisi sehat terhadap peme

rintah dikabupaten itu dengan maksud memperkokoh kedudukan peme

rintahan nasional.

Pada achir Nopember 1945 selesailah pembentukan K.N.I. ditiap-tiap

wilajah jang kemudian disebut K.N.I. ketjamatan. Demikian djuga

sampai diöri-öri (negeri) dibentuk ,,K.N.I. - öri”. Dan sewadjar dengan

perkembangan itu, lahir pulalah tjabang-tjabang dari partai-partai

politik di Gunungsitoli sampai keketjamatan dan negeri.

Belakangan didirikan pula pelopor-pelopor dari partai-partai, seperti

Napindo, Kesatri, Hizbul wathan, Bintang Merah (dari P.K.I.), Pelopor

dari Parkindo, barisan-barisan ini mendapat latihan-latihan ketenteraan

dan dengan bersendjatakan bambu runtjing mereka mengawal pantai

pantai.

Dalam usaha menjelenggarakan perbekalan barisan-barisan ini tak

dapat pula dilupakan peranan Perwari jang dibentuk diketjamatan

ketjamatan dan 6ri-öri.

PENDARATAN-PENDARATAN SEKUTU.

Tak lama sesudah kedatangan kembali dan pengusiran bekas pembe

sar-pembesar Djepang dari Gunungsitoli pada bulan Nopember 1945 itu,

ada dua kali tentera Sekutu mendarat di Nias, pertama kali di Gunung

sitoli dan kedua kalinja di Telokdalam dan Gunungsitoli, tapi kedua-dua

kalinja mereka melihat banjak sekali rakjat (pemuda) jang bersendjata

bambu-runtjing dan klewang menatapi mereka dengan sikap awas sekali.

Maksud kedatangan mereka katanja ialah meminta keterangan-kete

rangan tentang orang Inggeris dan Belanda jang tiwas dalam pertempu

ran dengan Djepang diperairan sekitar Nias. Pada kedatangan mereka

jang ke Telokdalam, sempat tenteranja lk 30 orang mengadakan stelling

disekitar kantor ass. demang dimana pemimpin mereka sedang berbitjara

dengan ass. demang. Sementara itu beratus rakjat jang bersendjata

bambu runtjing dan klewang mundar mandir berdjaga-djaga disekitar

gedung itu. Permintaan Sekutu untuk menindjau ke Bawomataluo

untuk melihat-lihat bangunan-bangunan dan bentuk-bentuk kebudajaan

490



lama disana, hanja dapat diluluskan dengan sjarat bahwa tentera Sekutu

jang membawa sendjata harus ketanah mulutnja dan setiap tentera

bersendjata ditemani oleh 5 orang rakjat jang bersendjata klewang dan

bambu runtjing.

Dari T. Dalam tentera Sekutu itu pergi ke Gunungsitoli, dimana

mereka men-stelling kantor kepala afdeling sementara rakjat jang

berbamburuntjing bersiap mengawani mereka.

WAKTU CLASH I.

Pada waktu terdjadi clash pertama dengan Belanda, banjak pemuda

Nias mendaftarkan nama untuk ikut bertempur kefront, tapi dari Tapanuli

dikawatkan bahwa tenaga masih tjukup. Selama masa clash itu penga

walan pantai-pantai Nias diperkeras siang malam dengan bantuan rakjat

jang berdjaga dengan sukarela dengan bersendjata bambu runtjing.

Sementara itu T.R.I. pun telah menambah persendjataannja dan

latihan-latihan terhadap barisan-barisan rakjat dipergiat.

Ketika itu Kantor-kantor pemerintah kabupaten Nias diungsikan

ketempat-tempat darurat.

MASA CLASH INE-2.

Latihan lasjkar-lasjkar rakjat dipergiat lagi ketika petjah clash

ke-2. Organisasi T.N.I. semakin dirapatkan. Barisan-barisan perdjuangan

berada langsung dibawah pimpinan kepala-kepala öri. Semangat berdju

ang semakin berkobar dan tetap menjala berkat kegiatan warga-warga

penerangan.

Pusat kekuatan Lasjkar-lasjkar Rakjat jang tersusun ditempatkan

di Tuhemberua - Lahewa - Sirombu - Hinako - Telokdalam - Pulo

tello dan Gunungsitoli. Penduduk dari Gunungsitoli dan lain-lain negeri

dipantai banjak mengungsi kepedalaman.

Dalam pada itu kapal perang Belanda atjapkali hampir setiap 3

hari, liwat dipelabuhan-pelabuhan Nias tapi tidak pernah mendarat.

Satu kali pada bulan Djanuari 1949 pernah kapal perang Belanda

menurunkan tenteranja dengan motorboot mendekati pelabuhan dan

tjerotjok Gunungsitoli tapi mereka sekedar mundar mandir dan tidak

naik kedarat. T.N.I. dan barisan-barisan pedjuang rakjat telah bersedia

sedia ditempat-tempat tersembunji.

Pada tanggal 18 Maret 1949 pagi-pagi sebuah kapal terbang Belanda

menjebarkan pamflet-pamflet di Gunungsitoli dari Wali Negara Sumatera

Timur T. Dr. Mansur mengundang Nias ikut dalam ,,Muktamar Suma

tera” jang akan dilangsungkan tanggal 28 Maret 1949 di Medan. Ketika

tanggal 20 Maret kapal perang Belanda ,,Kortenaer” datang maksudnja

mau ,,mendjemput utusan-utusan Nias”, maka beberapa pemuda Nias pergi

ketjerotjok mendapatkan orang-orang jang datang mendjemput itu dan
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menjerahkan kepada mereka itu surat penolakan atas undangan Dr.

Mansur itu. Pendjemput dan kapal Belanda itu kemudian pulang dengan

hampatangan.

Sementara itu beberapa peristiwa telah timbul djuga didalam negeri

jang tempo-tempo tampaknja akan mengakibatkan sesuatu letusan jang

merugikan, tapi senantiasa kegentingan-kegentingan ini berkat pene

rangan-penerangan dan kebidjaksanaan para pamong dan pemimpin

rakjat dapat diselesaikan dalam suasana ketenteraman.

Selama clash pertama dan kedua perhubungan dagang antara

pelabuhan-pelabunan di Nias dengan Singapura, walaupun senantiasa

diantjam pengedjaran dan penggeladahan kapal-kapal perang Belanda

jang bersarang di Sabang, tetap didjalankan sehingga kopra dari Nias

selalu keluar jang hasilnja sedikit banjaknja telah turut menjumbang

dalam kebutuhan perwakilan Indonesia di Singapura.

Selama clash ke II berhubung dengan kesulitan uang ketjil (jang

ada hanja uang R. 100,- dari Propinsi Sumatera) maka di Nias pada

bulan Oktober 1948 dimulai mentjetak uang kertas R. 1.-. Pada bulan

Desember 1948 ditjetak pula uang R. 250.- dan R. 500.-, jang terkenal

dengan Orin (Uang R.I. Nias). Belakangan karena pentjetakan jang

tiada dibatasi harganja mengalami inflasi dan sesudah penjerahan

kedaulatan oleh pemerintah R.I.S., 24 lembar a R. 500.- ditukar dengan

Rp. 1.-.

PERKEMBANGAN PEMERINTAHAN DAN DPR.

Sedjak Nopember 1946 sdr. D. Marunduri telah berhenti dengan

hormat dari djabatannja karena permintaannja sendiri. Ia digantikan

oleh P. R. Telaumbanua ketua I K.N.I.

Komite Nasional Indonesia kabupaten Nias merupakan Dewan

Perwakilan Rakjat pada mulanja.

Sebagai telah dikatakan dimuka tadi, K.N.I. di Nias selalu membe

rikan sumbangan buah pikiran, terkadang dalam berupa opposisi sehat,

kepada pemerintah untuk memperkokoh tegaknja pemerintahan nasional.

Sementara itu K.N.I. di Nias itu pada masa bulan-bulan permulaan

perdjuangan telah mengadakan kegiatan-kegiatan dilapangan lain, seperti

usaha membentuk BKR jang kemudian mendjadi T.K.R. dan T.R.I., dan

membentuk Polisi Pembantu. Badan-badan ini dibelandjai oleh K.N.I. di

Nias dengan membentuk disampingnja badan pengelola.

Selain itu K.N.I. membentuk suatu badan ekonomi jang dinamakan

Ekonomi K.N.I.

Demikian djuga telah dibentuk satu Bank Nasional dan Badan

Penerangan jang semua dipimpin oleh K.N.I.

Usaha-usaha lainnja ialah pembentukan Fonds Kebangsaan (Fonds

Kemerdekaan) dan Kongsi Pelajaran; badan-badan ini telah beberapa
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kali mengirimkan sumbangan berupa babi dan minjak kepada K.N.I.

Tapanuli jang berkedudukan ketika itu di Tapanuli. Djuga dilapangan

lain, ada usaha K.N.I. Nias seperti mendirikan S.M.P. di Simaoso,

mengadakan dapur umum.

Ketika dibentuk Dewan Perwakilan Tapanuli dipilih dari Nias 6

orang oleh K.N.I. jaitu saudara-saudara : T. Telaumbanua, P.N. Harefa,

T. Hulu, Abd. Gafar, A.W. Harefa dan Usman.

Ketika D.P.R. propinsi Tapanuli Sumatera Timur dibentuk, duduk

didalamnja 5 orang wakil dari Nias, jaitu T. Zebua, T. Telaumbanua,

P.N. Harefa, T. Hulu, S. Dachi. Mereka ini dipilih oleh anggota-anggota

Dewan Negeri sekabupaten Nias.

Sedjak itu pula K.N.I. Nias mulai tidak aktif lagi membitjarakan

soal-soal jang mengenai kebidjaksanaan pemerintahan.

Semasa clash kedua ketika perhubungan dengan daratan di Tapa

nuli mendjadi putus maka diambillah inisiatif untuk mengadakan per

hubungan dengan Atjeh (Kutaradja) tapi masih sulit. Sementara

itu anggota-anggota dari Nias jang duduk dalam DPR propinsi Tapanuli

Sumatera Timur mendjadi badan jang senantiasa dihubungi oleh Pe

merintah kabupaten Nias dan merupakan Dewan Pemerintah kabupaten

Nias. Berhubung dengan keperluan masa itu, maka dibentuk Dewan

Keuangan.

Pada bulan Nopember 1949 anggota Badan Pekerdja DPR Sumatera

M. Junan Nasution dari Kutaradja berkundjung ke Gunungsitoli untuk

membentuk DPR kabupaten Nias sesuai dengan undang-undang no. 22

tahun 1948.

DPR ini dibentuk oleh sdr. Junan Nasution tgl. 19 Nopember 1949

dan pada waktu itu pula diadakan sidang pertama dimana dipilih anggota

anggota badan executif jang terdiri dari: Talizaro Hulu (Partai Sosialis),

T. Zebua (PNI), Z. Baginda (Masjumi) dan T. Telaumbanua (tidak ber

partai).

Kepada DPR inilah K.N.I. mengadakan timbang terima. Bupati Nias

ambtshalve mendjadilah ketua DPR.

Pada tgl. 20 Maret 1950 berkundjung buat pertama kalinja ke Nias,

Gubernur propinsi Tapanuli Sumatera Timur dr. F. L. Tobing dari Sibolga

dan beliau mengandjurkan agar dibentuk Dewan Pemerintahan Daerah

dan Badan Executif ditiadakan. Bulan Mei 1950 terbentuklah Dewan

Pemerintahan Daerah jang terdiri dari: T. Telaumbanua (ketua), P. N.

Harefa (wakil ketua) dan S. W. Mandrefa, Z. Baginda dan O. P. Zebua

sebagai anggota-anggota.
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ORGANISASI-ORGANISASI RAKJAT DAN PERS.

ENGAN perantaraan kawat, oleh Presiden Sukarno kepada Abdul

Xarim Ms. di Medan diinstruksikan untuk membangunkan Partai

Indonesia.

Partai Nasional Indonesia merupakan ,,Staats Partij" (Partai Negara),

Didalam mandaat tersebut itu, Abdul Xarim Ms. diangkat sebagai

Ketua II P.N.I. Sumatera dan Ketua I Dr. A. K. Gani. Untuk mengge

rakkan P.N.I. di Sumatera Timur ini oleh Abdul Xarim Ms. ditugaskan

kepada M. Saleh Umar dan M. Yunan Nasution sebagai pimpinannja

dengan pembantu-pembantu lain, diantaranja Sugondo Kartoprodjo.

Setelah berdiri P.N.I. di Sumatera Timur ini, maka berkembanglah

ia keseluruh pelosok didalam dan diluar kota Medan.

MAKLUMAT PEMERINTAH 3 NOPEMBER 1945.

Setelah keluar Maklumat Pemerintah pada tanggal 3 Nopember

1945, jang menjatakan bahwa Negara Republik Indonesia adalah Negara

demokrasi dan oleh karena usul KNIP supaja diberikan seluas-luasnja

kepada rakjat mendirikan partai-partai politik dengan instruksi bahwa

partai-partai politik itu memperkuat perdjuangan kita, maka lahirlah

partai-partai di Medan jang bersifat Sumatera Timur, Sumatera Utara

dan Sumatera. Partai-partai jang ada diwaktu itu ialah: P.N.I., Masjumi,

P.K.I., Partai Sosialis, Parkindo, Pesindo dan beberapa organisasi Buruh

dan Tani serta Wanita.

K.N.I. DAERAH SUMATERA TIMUR.

Komite Nasional Indonesia Daerah Sumatera Timur didirikan

pada tanggal 4 Oktober 1945. Pada mulanja K.N.I. Daerah Sumatera

Timur dipimpin oleh Dr. Sunarjo sebagai Ketua, dan Munar S. Hamidjojo

sebagai Sekretaris. Disetiap wilajah dan kota ketjil diwaktu itu ber

diri tjabang dan rantingnja. Pada mulanja K.N.I. ini merupakan suatu

badan jang memberikan advies dan memberikan tenaganja djika Peme

rintah memerlukannja. Disamping itu diwilajah dan dikota ketjil di

tempatkan tjabang dan ranting K.N.I. Badan ini merupakan pelaksana

pekerdjaan Pemerintahan, disebabkan Pemerintahan pada waktu itu

belum terbentuk selengkapnja diluar kota Medan.

Dengan adanja Maklumat Pemerintah 3 Nopember 1945, K. N. I.

mengadakan reorganisasinja. Sebagai Ketua diwaktu itu adalah Mr.

Luat Siregar dan M. Saleh Umar, dengan beberapa anggota Executief,
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jaitu A. Salim, Mengatas Nasution, H. A. Rachman Sjihab. K. N.I.

ini setelah diadakan reorganisasinja, bertukar nama djadi Dewan

Perwakilan Rakjat jang anggotanja kesemuanja adalah utusan-utusan

partai-partai politik dan organisasi-organisasi.

MAS J U M I.

Sebelum Madjelis Sjuro Muslimin Indonesia berdiri, telah didirikan

Madjelis Islam Tinggi disingkatkan M.I.T., jang dipimpin diwaktu itu

oleh Bachtiar Junus, H. Machmud A. Bakar, Nurman, Jusuf Achmad,

M. A. Bakar dan lain-lain.

Masjumi Sumatera Utara diwaktu agressi ke I dan agressi ke II

berada di Kutaradja dan dipimpin oleh M. Yunan Nasution, Osman

Raliby dan H.A. Rachman Sjihab ; Sekretaris Bachtiar Junus dibantu

oleh beberapa orang, antara lain Nur Ibrahimy, Suleiman Ahmad, Jahja

Siregar dan M. Tajab. Masjumi didaerah pendudukan dipimpin oleh M. A.

Dasuki.

Setelah pengakuan kedaulatan Masjumi Sumatera Utara bersifat

koordinasi, untuk mempersiapkan konperensi se-Sumatera Utara jang

diketuai oleh Bachtiar Junus dan dibantu oleh Teuku Wahab, Zaini

Bakri, Mahals, Udin Sjamsuddin dan lain-lain.

Setelah selesai konperensinja pada tahun 1951, maka Masjumi

diketuai oleh Dr. Sahar dan Mahals. Sekretaris M.A. Dasuki dibantu

oleh Udin Sjamsuddin dan semua anggota badan koordinasi Masjumi

Sumatera Utara.

Masjumi ditahun 1952/1953 diketuai oleh Dr. Sahar, Mangaradja

Ihutan dan M. Din Jatim. Sekretaris M. A. Dasuki dan Harun Amin.

Masjumi mempunjai tjabang-tjabang dan ranting-ranting diseluruh

Sumatera Utara.

PARTAI SERIKAT ISLAM INDONESIA SUMATERA UTARA.

Partai Serikat Islam Indonesia disingkatkan P. S. I. I. sedjak ber

dirinja berkedudukan di Kutaradja dan dipimpin oleh A. Hasjmy

dan Kamarusid. Kemudian setelah pengakuan kedaulatan pindah ke

Medan, dan bersifat perwakilan Dewan Pimpinan atau Ladjnah-Tanfiziah.

Wakil Ladjnah di Sumatera jang berkedudukan di Medan ialah Hasjim

Alang.

Anggota Ladjnah - Tanfiziah untuk Sumatera Utara ialah A.

Hasjmy.

PARKINDO SUMATERA UTARA.

Partai Kristen Indonesia disingkatkan Parkindo, pada tahun 1951/

1952 dipimpin oleh Melanchton Siregar dan K. A. Tarigan, dan lain-lain.
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Parkindo tahun 1952/1953 dipimpin oleh P. Simorangkir, Melanchton

Siregar dengan beberapa pembantu antara lain D. Marpaung, E. Sibuea,

D. E. Damanik.

Parkindo mempunjai tjabang-tjabang didaerah Sumatera Utara.

Pada awal 1946 dikala Parkindo Sumatera baru dibentuk, organi

sasi ini jang dipimpin antara lain oleh Melanchton Siregar dan Dr.

F. Sihombing, tjabang-tjabangnja tersebar dibeberapa daerah dimana

banjak orang Indonesia beragama Kristen; barisan kelasjkarannja

bernama Dipisi Panah.

PARTAI KATHOLIK INDONESIA SUMATERA UTARA.

Partai Katholik Indonesia Sumatera Utara dipimpin oleh J. Ph.

Hutauruk (jang djuga merangkap Komisaris Sumatera Utara) dan

mempunjai tjabang2 didaerah Sumatera Utara.

P. N. I.

Partai Nasional Indonesia disingkatkan P. N.I. setelah lahirnja

Maklumat Pemerintah tanggal 3 Nopember 1945 itu, berobah sifatnja

dari Staatspartij mendjadi Partai Politik biasa dan dipimpin oleh M. Saleh

Umar, Marzuki Lubis, D. Egon, A. Nur Nasution dibantu oleh bebe

rapa pembantu2. Tjabang/rantingnja berdiri di Sumatera Timur.

Diwaktu itu P. N.I. mempunjai kelasjkaran jang bernama Nasio

nal Pelopor Indonesia disingkatkan Napindo.

Setelah kedaulatan, P. N.I. didirikan kembali di Medan jang sifat

nja Sumatera Timur jang diketuai oleh Zahari dan Rakutta Sembiring;

Sekretaris Zainuddin Qasry, serta dibantu oleh Usman Js, Asjro Effendi,

M. Said, Marzuki Lubis dan lain-lain.

Partai Nasional Indonesia setelah berkonperensi, jang berlangsung

di Medan pada tahun 1951, maka susunan pengurusnja diketuai

oleh M. Said dan A. N. P. Situmorang, Sekretaris Adnan Nur Lubis

dibantu oleh M. Kasjim, Asjro Effendi, Marzuki Lubis, Supeno, Aziz

Sidik, Sjariffuddin Nagri, Amir Jusuf dan lain-lain. Kemudian sekali

diadakan konperensi di Kutaradja pada tahun 1952; susunan pengurus

nja tidak berobah.

PARTAI PERSATUAN INDONESIA RAYA SUMATERA UTARA.

Partai Persatuan Indonesia Raya disingkatkan P.I. R. didirikan

pada tahun 1949 dan dipimpin oleh A. D. Rangkuti.

Partai Persatuan Indonesia Raya diwaktu ini dipimpin oleh A. D.

Rangkuti dan J. Pohan. Sekretaris ialah Amir. Pembantu-pembantu

terdiri dari : K. Rangkuti, Dr. Ildrem, Sitindjak dan R. M. Sarsidi.
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PARTAI INDONESIA RAYA.

Partai Indonesia Raya (Sumatera Utara) disingkatkan ,,Parindra”

pada tahun 1950, sesudah pengakuan kedaulatan, berdiri di Medan dipim

pin oleh Sja'ban dan R. A. Aziz dan penulis Mohammad Djasry dan

M. Malik Nasution serta pembantu-pembantu antara lain M. Tahar,

Mohammad Arif Husin.

Parindra tahun 1952/1953 dipimpin oleh Sja'ban dan A. Halim;

penulis Mohammad Arif Husin, R. A. Aziz dengan beberapa pembantu

antaranja J. M. Hutabarat, M. Malik Nasution.

PARTAI RAKJAT NASIONAL SUMATERA UTARA.

Partai Rakjat Nasional Indonesia Sumatera Utara didirikan pada

tahun 1951 dan dipimpin oleh Tengku Nikmatullah. Partai ini

didirikan sesudah leburnja Parnest dan Partai Nasional Sumatera Timur

jang dibangunkan dimasa N. S. T.

PARTAI WANITA RAKJAT.

Partai Wanita Rakjat Sumatera Utara dipimpin oleh Njonja

Hindun Rasjid.

WANITA DEMOKRAT INDONESIA SUMATERA UTARA.

Wanita Demokrat Indonesia didirikan tanggal 18 Maret 1951 dan

dipimpin oleh Tati Siahaan dan Ani Idrus. Sekretaris Njonja Surjowinoto

dan Djamilah Koto. -

Wanita Demokrat Indonesia 1952/1953 Komisariat Sumatera Utara

sedjak tahun 1952 berobah sifatnja dari Dewan Daerah mendjadi Komi

sariat Sumatera Utara dan dipimpin oleh Ani Idrus sebagai Komisaris

dan Njonja Surjowinoto sebagai Sekretaris. Wanita Demokrat Indone

sia mempunjai tjabang didaerah Sumatera Utara.

PARTAI PUTERI NASIONAL INDONESIA.

Partai Puteri Nasional Indonesia (P.P.N.I.) didirikan di Medan pada

tahun 1946 dibawah pimpinan Titi Rukmi dan hingga kini masih tetap

dipimpinnja berserta Nj. E. Simatupang, Nj. K. A. Tarigan dan lain-lain.

AGRESSI I (21 DJULI 1947).

Semua pemimpin-pemimpin organisasi dan partai-partai politik

Jang dulunja aktip bergerak di Sumatera Timur mengungsi keluar kota.
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Hanja sebahagian ketjil sadjalah pemimpin jang tinggal dalam kota

Medan dan kota-kota ketjil jang lainnja. Partai-partai politik dan

organisasi-organisasi ini terus bergolak didaerah Republik jang waktu

itu terkenal dengan nama daerah ,pedalaman”, dan daerah jang

dikuasai Belanda dinamai daerah ,,pendudukan”.

P A R N E S T.

Partai Negara Sumatera Timur disingkatkan Parnest didirikan pada

tahun 1948 dipimpin oleh Tengku Nikmatullah dan Tengku Hadji

Muchtar Aziz. Parnest ini bertudjuan dan bergerak untuk menegakkan

N. S.T.

PARTAI NASIONAL SUMATERA TIMUR.

Partai Nasional Sumatera Timur didirikan pada tahun 1948 dan

dipimpin oleh O.K. Ramli dan Radja Kaliamsjah Sinaga, Sjamsuddin

Hasibuan. Partai ini djuga bertudjuan dan bergerak kearah menegakkan

N. S. T.

FRONT NASIONAL.

Atas initiatief F. Panggabean, diadakan pertemuan dirumah Eljas

St. Pangeran Djalan Bulan no. 16 Medan, untuk memperbintjangkan

dengan tjara bagaimana kaum Republikein jang tinggal didaerah ,,pen

dudukan” dapat membantu N.R.I. dan perdjuangan bangsa. Maka

pertemuan ini achirnja melahirkan panitia ketjil jang bertugas mem

bentuk satu organisasi sebagai langkah untuk tempat menjumbangkan

tenaganja kepada perdjuangan kemerdekaan. Panitia tersebut dipimpin

oleh Ir. Indratjaja, M. A. Dasuki, Dr. Djabangun, F. Panggabean, T. Sjaid

Mansur dan lain-lain. Atas kegiatan panitia tersebut, berhasillah mem

bentuk satu organisasi politik jang bernama Front Nasional Sumatera

Timul'.

Berhubung dengan beberapa orang dari pengurus Front Nasional

pindah, jaitu Ir. Indratjaja, maka diadakan penjusunan pengurus baru

jang diketuai oleh Dr. Djabangun dan Eljas St. Pangeran, serta dibantu

oleh M. A. Dasuki, Sangkep Tarigan dan lain-lain.

Ketika agressi ke II banjak anggota pengurus Front Nasional jang

ditangkap, karena itu disusun kembali pengurus baru.

Dengan berlangsungnja konperensi jang kedua dari Front Nasional

ini, maka susunan pengurusnja diketuai oleh Sugondo Kartoprodjo dan

Ismail Daulay; sebagai Sekretaris ialah M. A. Dasuki dan Arif Effendy.

Pada bulan Djanuari 1950 Front Nasional mengadakan konperensi

luar biasa, dalam mana diambil satu keputusan untuk mengundang
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organisasi-organisasi dan partai-partai di Medan, supaja sama memikir

kan persoalan jang hangat diwaktu itu, jaitu untuk melebur Negara

Sumatera Timur kedalam Republik Indonesia.

P. K. I.

Partai Komunis Indonesia disingkatkan P.K.I. sedjak berdirinja

tahun 1950 di Medan adalah bersifat Sumatera. Sebagai Komisaris CC

P.K.I. untuk Sumatera waktu itu Abdul Xarim Ms dengan dibantu oleh

Nathar Zainuddin dan S. M. Tarigan. P.K.I. mempunjai tjabang/ranting

diseluruh Sumatera Timur dan djuga mempunjai kelasjkaran jang

bernama Barisan Merah.

Kemudian oleh C.C. P.K.I. diadakan perobahan dengan membagi

Sumatera dalam 3 Komisariat, jaitu Komisariat Sumatera Utara, Suma

tera Selatan dan Sumatera Tengah.

P.K.I. Sumatera Utara dipimpin oleh Jusuf Adjitorop sebagai

Komisariat C.C.P.K.I., jang bertanggung djawab kedalam dan keluar

partai. Tjabang-tjabangnja didirikan menurut tempat dan keadaan.

PARTAI SOSIALIS.

Partai Sosialis dipimpin oleh St. Nur Alamsjah, Dr. Gindo Siregar

dan lain-lain. Partai Sosialis mempunjai tjabang/ranting diseluruh daerah

Sumatera Timur. Kelasjkaran Partai Sosialis ini bernama Bintang Merah.

PARTAI SOSIALIS INDONESIA SUMATERA UTARA.

Partai Sosialis Indonesia (P.S.I.) pada tahun 1950 berdiri di Medan

dengan-Sukatja dan Sugondo Kartoprodjo. Terdjadinja peleburan Partai

Sosialis mendjadi P.K.I. mengakibatkan bangunnja Partai Sosialis Indo

nesia ini di Sumatera Utara.

PARTAI MIURBA SUMATERA UTARA.

Sedjak berdirinja Partai Murba di Sumatera Utara jang berkedudu

kan di Medan dipimpin oleh Asmoro Wikana.

PARTAI BURUH SUMATERA UTARA.

Partai Buruh Sumatera Utara ketika berdirinja berada dibawah pim

pinan Bariun dan lain-lain, dan sekarang ini dipimpin oleh Dr. Maas.
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PERMAI.

Partai Persatuan Rakjat Marhaen Indonesia (Permai) mempunjai

Komisaris untuk Propinsi Sumatera Utara, jakni I. M. H. Napitupulu,

berkedudukan di Pematang Siantar.

PESINDO.

Pemuda Sosialis Indonesia disingkatkan Pesindo adalah berasal dari

Pemuda Republik Indonesia (P.R.I.) jang dipimpin oleh Sarwono Sastro

Sutardjo, A. Malik Munir, Sjabirin Gani, Ishak Djanggawirana, Irawan

Pandu dan lain-lain.

Pada waktu itu Pesindo lebih mengutamakan perdjuangannja kearah

kelasjkaran dari pada politik, sekalipun ada djuga keaktipannja didalam

politik. Pesindo mempunjai tjabang/ranting diseluruh Sumatera Timur

dan mempunjai kelasjkarannja bernama Kesatria Pesindo.

G. P. I. I. SUMATERA UTARA.

Gerakan Pemuda Islam Indonesia disingkat G.P.I.I. berdiri pada

tahun 1945 dipimpin oleh Adam Usman dan Latif Aziz. Sekretaris

Bahrum Djamil, A. Djalil Mohamad dan beberapa pembantu. Sedjak

agressi ke I dan ke II G.P.I.I. pindah ke Rantau Prapat dan pada waktu

itu dipimpin oleh Adam Usman, Mawardi Nur, dan Anas Tandjung.

G.P.I.I. pada waktu tahun 1952 sampai 1953 ini dipimpin oleh Mawardi

Nur, Malidin Ma'aruf, H. A. Bakar Jakub dan lain-lain.

PEMUDA RAKJAT SUMATERA UTARA.

Pemuda Rakjat ini berdiri setelah leburnja Pesindo jang telah berdiri

sewaktu Proklamasi 1945 dan bergolak dalam masjarakat. Dari beberapa

orang pemuka-pemuka Pesindo inilah di Sumatera Timur jang mendirikan

Pemuda Rakjat. Diwaktu tahun 1950/1951 Pemuda Rakjat dipimpin oleh

Sutjipto, M. Sitanggang, Mahadi Sida. Sebagai pembantu-pembantu : Tom

Anwar, Elmud Tobing, S. Darsono, Bachruddin dan lain-lain.

Pemuda Rakjat tahun 1952/1953 berupa satu komite, jaitu Executief

Komite dan sebagai tugas jang tertentu ialah untuk mempersiapkan

konperensi. Executief Komite Pemuda Rakjat ini dipimpin oleh S. D. Dar

sono, Tom Anwar, Mahadi Sida dan M. Samikidin.

PEMUDA DEMokrAT INDONESIA KoMISARIAT

SUMATERA UTARA.

Pemuda Demokrat ini kebanjakan anggotanja terdiri dari bekas

pemuda-pemuda jang dulunja berdjuang memanggul sendjata jaitu Na
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pindo, jang langsung dibawah pimpinan P. N.I. Pemuda Demokrat ini

bukanlah organisasi atau partai maupun onderbouw-organisasi dari P. N.I.

tetapi berdiri sendiri. Pemuda Demokrat Indonesia didirikan sedjak tahun

1949 dipimpin oleh Anwar Dharma sebagai Komisaris.

Setelah mengadakan konperensinja pada tahun 1950, tersusunlah

pimpinan Pemuda Demokrat Indonesia Sumatera Utara dengan diasuh

oleh A. Hakim Dalimunthe sebagai Komisaris dibantu oleh A. Rivai,

Izuddin Qadir Rawy, Eljas, T. Ginting, Nurlan Hasan dan lain-lain.

Pemuda Demokrat Indonesia tahun 1952 dipimpin oleh Chadidjah

dibantu oleh Nulung Sirait, Adnan Abdullah, T. Ginting, Ridwan Achmad

dan lain-lain.

Pada tahun 1953 organisasi ini dipimpin oleh A. Djalaluddin dan

Edisaputra sebagai Komisaris dibantu oleh Anwar Nasution, Adnan

Abdullah, T. Ginting, Ridwan Achmad. Tjabang-tjabangnja tersebar di

Sumatera Utara.

PEMUDA KRISTEN INDONESIA SUMATERA UTARA.

Pemuda Kristen berdiri pada tahun 1949 dipimpin oleh B. Hutapea

dan G. Napitupulu.

Organisasi ini sedjak tahun 1950 sampai sekarang ini dipimpin oleh

B. Hutapea dan G. Sitompul dibantu oleh Mauly Rugun Tampubolon.

Pemuda Kristen Indonesia mempunjai 40 tjabang diseluruh Sumatera

Utara.

I. P. P. I. SUMATERA UTARA.

Ikatan Pemuda Peladjar Indonesia disingkatkan I. P. P. I. didirikan

pada tahun 1950 di Medan dan dipimpin oleh Ali Arifin dan Anwar

Nasution.

I.P.P.I. tahun 1952 berobah dari bentuknja jang lama mendjadi

pembantu Pengurus Besar. Sebagai pembantu Pengurus Besar untuk

Sumatera Utara ialah Ali Arifin dan Rahim.

FRONT PEMUDA SUMATERA UTARA.

Pada bulan Desember 1950 organisasi-organisasi Pemuda Sumatera

Utara mengadakan Konperensi di Medan, membentuk Front Pemuda

Sumatera Utara. Front ini menuntut antara lain peleburan negara-negara

bahagian, terutama Negara Sumatera Timur.
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PERSATUAN WANITA KRISTEN INDONESIA SUMATERA UTARA.

Persatuan Wanita Kristen Indonesia ini berdiri sedjak tahun 1951

dan dipimpin oleh Njonja H. L. Tobing dan Njonja Souhoka. Sekretarisnja

Njonja E. Simatupang dan mempunjai beberapa pembantu.

Persatuan Wanita Kristen Indonesia Sumatera Utara tahun 1953

tetap dibawah pimpinan susunan pengurus tersebut diatas dengan

bantuan orang-orang lain.

GERWIS SUMATERA UTARA.

Gerakan Wanita Indonesia Sedar disingkatkan Gerwis Sumatera

Utara diwaktu ini masih merupakan persiapan kearah pembentukan

dan sebagai penjelenggara sampai terbentuknja Gerwis se-Sumatera

Utara ini ditugaskan kepada Nuraini Siregar di Medan.

PERSAUDARAAN ISTERI TENTERA.

Persaudaraan Isteri Tentera (Persit) mulai berdiri di Medan pada

tahun 1951 dengan pimpinan Njonja M. Simbolon. Kini organisasi itu

diketuai oleh Njonja Talib.

BAHJANGKARI.

Perkumpulan Isteri Pegawai Polisi ,,Bahjangkari" untuk Sumatera

Utara didirikan achir 1951 dibawah pimpinan Njonja Darwin Karim.

PERSATUAN ULAMA SELURUH ATJEH.

Persatuan Ulama Seluruh Atjeh, lebih dikenal dengan nama

singkatnja ,,PUSA”, berdiri dimasa Belanda sebelum perang dan ber

kembang sebagai badan sosial didaerah Atjeh; dan sedjak mula sampai

kini dipimpin oleh Tengku Daud Beureuéh.

ORGANISASI BURUH.

Sebelum agressi ke I dan ke II hanja satu sadja organisasi buruh

jang ada jaitu Sarbupri, tetapi sedjak kedaulatan, banjak tumbuh

organisasi-organisasi buruh, jang satu sama lainnja mempunjai

perbedaan.
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SOBSI SUMATERA UTARA.

Sentral Organisasi Buruh Seluruh Indonesia disingkatkan Sobsi

Sumatera Utara dipimpin oleh seorang Komisaris Sentral Biro, dan

sebagai Komisaris Sentral Biro untuk Sumatera Utara ialah Abdul Xarim

Ms.

Setelah mengalami perobahan, Sobsi Sumatera Utara dipimpin oleh

Jusuf Adjitorop sebagai Komisaris Sentral Biro.

Untuk menjelenggarakan persiapan Kongres Sobsi untuk Sumatera

Utara disusunlah pengurus baru jang bersifat sementara dan sebagai

pengurus jalah Ngadiman dan P. P. Gangga.

SARBUPRI.

Sarikat Buruh Perkebunan Republik Indonesia jang disingkatkan

,,Sarbupri”, adalah organisasi buruh dan telah tersebar disetiap perke

bunan di Sumatera Timur, jang dipimpin oleh Dr. Kasmir Harahap,

Mr. Ani Manoppo, Hadely Hasibuan, Saleh Lubis dan lain-lain. Badan

kelasjkaran ini bernama ,,Lasjkar Buruh”.

Disebabkan agressi ke I pada 21 Djuli 1947, maka Sarbupri jang

dulunja berkedudukan di Dolok Merangir, terpaksa dipindahkan ke Aek

Kanopan dan diwaktu itu Sarbupri diketuai oleh Bujung Saleh dan

Chairuddin sebagai Perwakilan Pusat Pimpinan. Sekretaris ialah B. M.

Nainggolan dan Bujung Bakri, dibantu oleh Panusunan dan Radjmah.

SARBUPRI BERFUSI DENGAN S.B.P.

Pada bulan Agustus 1950 Sarikat Buruh Perkebunan Republik

Indonesia berfusi dengan Sarikat Buruh Perkebunan dan mempunjai

otonomi jang waktu itu dipimpin oleh Soufron, A. Aziz dan Harun

sebagai Komisaris otonomi. Anggota-anggotanja: Murad, Radjmah,

Darusman dan M. O. Tambunan.

Komisariat Sarbupri Sumatera Timur/Tapanuli sedjak Desember 1950

dipimpin oleh Soufron, Chairuddin, B. M. Nainggolan dan Sofjan.

Sarbupri Dewan Komisariat Pimpinan Pusat Sumatera Timur/

Tapanuli pada April 1951 dipimpin oleh Sekretaris Umum Ngadiman,

Chairuddin dan Hasan Raid. Pembantu-pembantunja Harun, Panusunan,

B. M. Nainggolan, A. Aziz dan Martono.

SARBUPRI PETJAH DENGAN S.B.P.

Pada bulan September 1952 Sarikat Buruh Perkebunan disingkatkan

S.B.P. jang dulunja dipimpin oleh Soufron dan telah berfusi dengan

Sarbupri, kembali petjah dan Soufron mendirikan kembali S.B.P.
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Pada Djanuari 1953 setelah terdjadinja perpetjahan dalam Sarbupri

Sumatera Timur/Tapanuli, maka disusunlah kembali pengurus baru.

Perwakilan D.P.P. Sarbupri Sumatera Utara ialah Sekretaris Umum

Ngadiman, Chairuddin dan Suwarno. Pembantu-pembantunja Sofjan,

A. Aziz, Martono dan Ngadiman.

Setelah keluarnja Soufron dari Sarbupri, ia mengaktifkan kembali

,,Sarikat Buruh Perkebunan” disingkatkan S.B.P. jang diketuai olehnja

sendiri dibantu oleh M. O. Tambunan dan lain-lain.

PERBUPRI SUMATERA UTARA.

Persatuan Buruh Perkebunan Republik Indonesia di singkatkan

,,Perbupri” didirikan pada 1 September 1950. Sebelumnja lahir Perbupri

ini, lebih dahulu telah ada 5 organisasi buruh lokaal, jaitu: Persatuan

Buruh Perkebunan, Serikat Buruh Socfin, Serikat Buruh H.V.A., Persa

tuan Buruh Deli Mij. dan Serikat Buruh A.V.R.O.S. Kelima-lima organi

sasi inilah jang melahirkan Perbupri.

Perbupri dipimpin oleh Mr. H. Silitonga dan Umar Hutabarat sebagai

Ketua Umum, Sekretaris M. Norman Rangkuty dan dibantu oleh A. M.

Dirdjo, Usman Wakidi, R. Sastraatmadja, S. Djaiman, Bochari Siregar,

A. Rachman, A. Turungan, Sukanda dan lain-lain.

Setelah kongres Perbupri jang ke I dan ke II tanggal 5 Nopember

1951 dan 21 Maret 1952 di Bogor dan di Medan, maka Perbupri berobah

sifatnja dari organisasi buruh lokaal mendjadi organisasi buruh jang

bersifat Indonesia, dan pimpinannja tidak berobah, jaitu Mr. H. Silitonga.

Persatuan Buruh Perkebunan Republik Indonesia kini ada dua

bagian, jaitu satu Perbupri jang dipimpin oleh Mr. H. Silitonga, dan

satu lagi jang berdiri pada tahun 1952 dipimpin oleh Dr. Maas.

G O BS U.

Gabungan Organisasi Buruh Sumatera Utara disingkatkan ,,Gobsu”

Sumatera Utara dipimpin oleh Mr. H. Silitonga, Sukatja dan S.M. Jusuf.

BURUH DEMOKRAT INDONESIA KOMISARIAT SUMATERA

UTARA.

Buruh Demokrat Indonesia Komisariat Sumatera Utara berdiri pada

tanggal 1 Agustus 1951 dan dipimpin oleh Marzuki Lubis sebagai

Komisaris, dan Sekretaris Ridwan Achmad, dibantu oleh Aziz Sidik,

Ibrahim Yib, Salekan, Wawung, Achmad Abdullah dan lain-lain.

Pada tanggal 7 Djanuari 1953 Buruh Demokrat Indonesia mengada

kan konperensinja jang pertama di Medan dan Buruh Demokrat

Indonesia Sumatera Utara meleburkan diri mendjadi konsentrasi Buruh
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Kerakjatan Indonesia dan sebagai Komisaris ialah Marzuki Lubis,

Sekretaris Ridwan Achmad. K.B.K.I. mempunjai 7 tjabang di Sumatera

Utara.

S. B. I. I. SUMATERA UTARA.

Serikat Buruh Islam Indonesia disingkatkan S.B.I.I. Sumatera Utara

didirikan pada tahun 1951 di Medan, dan sebagai Konsol K.H.A. Madjid

dan A. Rachman.

S.B.I.I. pada tahun 1952 telah mengadakan konperensinja pertama,

dan dipimpin oleh Mahmud Rasjid, sebagai Konsol dan Setia Usaha

Telah M. Amin dibantu oleh Kasim Suleiman Harahap, Kasim Mohan,

H'uad Said dan Muchtar Husin.

B.T.I. SUMATERA UTARA.

Barisan tani Indonesia Sumatera Utara disingkatkan B.T.I.. adalah

leburan dari Gerakan Kaum Tani Indonesia disingkatkan Geraktani.

B.T.I. dipimpin oleh S.M. Tarigan dan Hutabarat dibantu oleh

Mangarahon.

R.T.I. SUMATERA UTARA.

Rukun Tani Indonesia disingkatkan R.T.I. Sumatera Utara kelan

djutan dari Kesatuan Tani Indonesia jang dipimpin oleh Rasjid dan

A. Aziz; Setia Usaha Mangarahon, K.T.I. ini kemudian dilebur mendjadi

R.T.I. jang berpusat di Djakarta.

R. T. I. Sumatera Utara tahun 1951 dipimpin oleh Karman dan

Rasjid sebagai Ketua dan Setia Usaha dibantu oleh Mangarahon, Samaun,

Sabar Sitepu dan lain-lain.

R. T. I. 1952 sampai dengan 1953 dipimpin oleh Sekretaris Umum

Darman, dibantu oleh Sabar Sitepu, Samaun, Rasjid dan lain-lain.

PETANI KOMISARIAT SUMATERA UTARA.

Persatuan Tani Nasional Indonesia disingkatkan ,,Petani” didirikan

pada tahun 1950 dan Komisaris Petani Sumatera Utara ialah Amir

Jusuf, dan Sekretaris Asjro Effendi. Pembantu-pembantunja Zainuddin

Qasry, Marzuki Lubis, A. Djalil Siregar, Supomo dan lain-lain.

Setelah berlangsung konperensi Petani Sumatera Utara jang per

tama tahun 1951 di Medan, susunan pengurusnja diketuai oleh Asjro

Effendi, Setia Usaha T. Ginting dan dibantu oleh Abdullah Husin.
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SAKTI SUMATERA UTARA.

Serikat Kaum Tani Indonesia disingkatkan ,,Sakti” Sumatera

Utara didirikan tahun 1950 dipimpin oleh Amiruddin Tito dan Adnan

Jacub, dan mempunjai tjabang-tjabang dibeberapa tempat di Sumatera

Utara.

S.T. I. I, SUMATERA UTARA.

Serikat Tani Islam Indonesia disingkatkan S.T.I.I. didirikan pada

tahun 1952 di Medan dan dipimpin oleh Dr. Sahar dan dibantu oleh

Sjamsul Bahri. S. T. I. I. ini tersebar dibeberapa tempat di Sumatera.

Utara. -

GERAKTANI.

Gerakan Kaum Tani Indonesia jang disingkatkan ,,Geraktani”

pada waktu itu berdiri di Medan jang bersifat Sumatera dan dipimpin

oleh S. M. Tarigan.

SERIKAT TANI INDONESIA.

Serikat Tani Indonesia dipimpin oleh Jacub Siregar, M. Saleh

Umar dan Jusuf Malik, mempunjai tjabang/ranting dibeberapa tempat

di Sumatera Timur.
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P E R, S.

PEWARTA DELI.

Achir Maret 1946 ,,Pewarta Deli” berhenti terbit sesudah wakil pe

mimpin redaksinja dan pemimpin tata-usaha pertjetakannja 3 minggu

lamanja ditahan oleh tentera Inggeris.

KERAKJATAN.

Bulan April 1946 berhenti terbit ,Kerakjatan” harian berbahasa

Indonesia jang dipimpin oleh Wang Yen Shu alias Barhen jang keluar

sedjak 25 Agustus 1945.

SULUH MERDEKA.

,,Suluh Merdeka” dipindahkan tanggal 4 Djuni 1946 ke Pematang

Siantar karena pertjetakannja disita oleh militer Inggeris (sebagian

alat-alat pertjetakan jang seperlunja telah sempat lebih dulu dipin

dahkan ke Siantar).

MIMBAR UMUM.

,,Mimbar Umum” pindah ke Tebingtinggi tanggal 15 Agustus 1946

sesudah penerbitan di Medan mendjadi sukar sekali berhubung dengan

daerah sekitar gedung pertjetakannja mendjadi tempat pertempuran.

KANTOR BERITA ,,ANTARA”

Sementara itu dikota Medan jang mulai lengang karena evakuasi

penduduk Indonesia, telah dibangunkan kantor berita nasional ,,Antara"

jang diresmikan pada awal April 1946 (dibawah pimpinan Mohamad

Said). Tjabang segera ditanam di Siantar bulan Mei. Belakangan, karena

kegentingan suasana, kantor pusatnja untuk Sumatera dipindahkan dari

Medan ke Siantar (Agustus 1946) dan tinggal di Medan kantor tjabang

jang terutama kerdjanja mengirimkan berita-berita pertempuran

disekitar Medan.

,,MEDAN BULLETIN” & ,,NERATJA”.

Sesudah berangkatnja tentera Inggeris dari Indonesia pada bulan

Nopember 1946, perhubungan antara kota Medan dengan pedalaman

semakin sulit terlebih sesudah militer Belanda jang menerima timbang

terima dari tentera Sekutu (Inggeris) mengumumkan Medan sebagai
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salah satu dari beberapa ,,kota tertutup” jang diduduki tenteranja.

Setengah kota sebelah barat rel kereta api Kampung Baru - Belawan

sudah dikuasai oleh pemerintah Nica, jang menjebarkan mula-mula

dengan tjuma-tjuma, kemudian dengan harga jang rendah sekali,

surat-surat kabarnja ,,Medan Bulletin” (bahasa Belanda) dan ,,Neratja”

(bahasa Indonesia). Dizaman Pemerintah Darurat Republik Indonesia

kantor-berita ,,Antara” satu-satunja jang masih bersuara keluar dipim

pin oleh OSMAN RALIBY di Kutaradja.

WA SPA. D.A.

Di Medan jang terpentjil itu diterbitkanlah pula pada 11 Djanuari

1947 harian ,,Waspada” jang membela perdjuangan Republik Indonesia,

diselenggarakan oleh anggota-anggota keluarga ,,Antara” jang tinggal

di Medan dibawah pimpinan Mohammad Said.

Berhubung dengan agressi militer Belanda jang pertama, berhenti

lah penerbitan ,,Mimbar Umum” di Tebingtinggi (tgl. 27 Djuli 1947) dan

,, Suluh Merdeka” di Siantar (28 Djuli 1947).

,,SINAR SIANTAR”

Wartawan-wartawan ada jang mengungsi, tetapi jang tidak

mengungsi berichtiar mengeluarkan penerbitan jang melandjutkan

suara perdjuangan nasional. ,,Waspada” di Medan, sesuiah 2 kali di

berangus Belanda, tanggal 30 Agustus 1947 terbit kembali. Sementara

itu pihak Belanda menambah lagi satu penjjarannja (d samp'ng ,,Neratia”

dari Medan) dengan ..Sinar Siantar” jang dimulai tanggal 6/8-1947,

diterbitkan dari alat-alat penerbitan ,,Suluh Merdaka” tadinja.

Tanggal 6 Desember 1947, , Mimbar Umum” dapat diterbitkan lagi

di Medan, kini dinimpin Arif Lubis dari ..Su'uh Merdeka” di Siantar.

Sementara itu ,,Suluh Merdeka” dilandjutkan di Tarutung oleh saudara

saudara Sitor Situmorang (dari ,,Antara Siantar) dan G. Hutapea sampai

bulan Nopember 1947.

WAKTU & WARTA BERITA.

Mulai 20 Desember 1947 diterbitkan pula di Medan madjallah

mingguan ,,Waktu” dan mulai 1 Nopember 1948 har'an ,,Warta Berita”

sebagai penerbitan-penerbitan jang menjokong perdjuangan Republik

Indonesia, keduanja dipimpin Zahari (Warta Berita ini dihentikan tang

gal 27 Maret 1950).
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M E S T I K A.

Harian ,,Neratja” jang diongkosi oleh H.T. B. Belanda keluar pada 15

Pebruari 1948 dengan nomor terachir dan tanggal 16 Pebruari 1948

diterbitkan harian ,,Mestika” membawa suara membela N.S.T., dibawah

pimpinan Tamzil Ja'coeb (T. Jafizham).

DUNIA WANITA.

Pada tanggal 15 Djuni 1949 terbit madjallah tengah bulanan ,,Dunia

Wanita” dipimpin oleh Ani Idrus jang masih terbit sampai sekarang.

R AK J A T.

Tanggal 15 Agustus 1949 sesudah agressi militer Belanda kedua

terbit pula di Medan harian ,,Rakjat” jang bersembojan ,,Untuk

Demokrasi dan Keadilan” dibawah pimpinan Jahja Jacub (tanggal 17

Mei 1952 terhenti penerbitan harian ini).

UTUSAN TAPANULI.

Di Tapanuli pada bulan Oktober 1945 diterbitkan ,,Suara Nasional"

sampai kepada saat Belanda memasuki Tapanuli pada tanggal 22

Desember 1948. Sewaktu pendudukan Belanda R.V.D. (T.B.A.) menerbit

kan surat kabar ,,Utusan Tapanuli” sebagai alat propaganda Belanda,

tetapi sesudah pemulihan, ,,Suara Nasional” pada tanggal 6 Desember

1949 dapat diterbitkan kembali.

HARIAN ,,RAKJAT”

Selain ,,Suara Nasional”, djuga terbit harian ,,Rakjat” di Sibolga

sedjak tahun 1946, jang sewaktu pendudukan diteruskan penerbitannja

di Penjabungan. Di Padang Sidempuan terbit harian ,,Pelita-Rakjat”

dan harian ,,Pelopor”, sedjak awal tahun 1948 sehingga agressi ke II.

SULUH RAKJAT.

Sesudah Tapanuli dipulihkan terbit pula di Balige mingguan ,,Suluh

Rakjat”. Di Tarutung dikeluarkan madjallah ,,Vita Vera”.

Sesudah diumumkan Negara Kesatuan Republik Indonesia, ,,Suara

Nasional” dihentikan terbitnja tanggal 22 Agustus 1951.
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PANGABAHAN.

Pada tahun 1951 di Tarutung diterbitkan mingguan ,,Pangabahan”

dan mingguan ,,Harungguan”, jang masih terbit sampai awal tahun 1953.

SEMANGAT MERDEKA.

Di Atjeh, sedjak berdengungnja proklamasi kemerdekaan kedaerah

itu, diterbitkanlah di Kutaradja harian penjokong perdjuangan Republik

Indonesia ,,Semangat Merdeka” jang terbit sampai 14 September 1950

dibawah pimpinan Amelz dan Abdullah Arif. Sedjak 15 September 1950

diterbitkan harian ,,Tegas" sampai sekarang dipimpin oleh A. G. Mutyara.

T E G A S.

Oleh Djawatan Penerangan di Atjeh dibawah pimpinan Osman Raliby

dikeluarkan djuga harian dengan stencil ,,Warta Dunia" (1948 - 1950)

jang memuat berita-berita dan beberapa ulasan.

Pada awal tahun 1952 untuk beberapa bulan terbit harian ,,Tjermin

Masjarakat".

P A S I F I K.

Kota Langsa di Atjeh Timur jang mendjadi pusat pengungsian

penduduk dari Sumatera Timur sedjak agressi militer Belanda, sempat

menimbulkan riwajat persurat-kabaran. Beberapa wartawan jang me

ngungsi dari Sumatera Timur menerbitkan disana harian ,,Pasifik” pada

tahun 1948, tapi kesukaran-kesukaran teknis menjebabkan dikuburnja

sesudah lebih kurang 4 bulan terbit.

Tanggal 28 Desember 1948 diterbitkan pula harian ,,Gelora” jang

dimulai hanja dengan 50 ex distencil, membawa suara jang mengkobar

kobarkan semangat menentang agressi Belanda, pada awal tahun 1950

telah dapat ditjetak sedjumlah 1000 ex.

Disamping itu telah diterbitkan beberapa berkala (mingguan, tengah

bulanan, bulanan) jang hidupnja hanja beberapa bulan atau beberapa

kali terbit.

Setelah lalu lintas antara Atjeh dan Sumatera Timur normaal

kembali ditahun 1950, dan harian-harian dari Medan sudah dapat tjepat

tiba, maka satu demi satu surat kabar dan madjallah jang tadinja

tumbuh sebagai tjendawan di Atjeh Timur itu berhenti terbitnja.

PENDORONG.

Di Medan, jang mendjadi pusat kegiatan pers Indonesia di Sumatera

Utara, pada tanggal 3 Oktober 1952 telah terbit pula harian baru ,,Pendo

rong" membawa suara nasional progressif.
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T A N G K A S.

Sedjak 2 Pebruari 1953 bertambah lagi satu harian di Medan,

,,Tangkas", sebagai harian nasional tidak berpartai.

Harus ditjatatkan disini sebagai tambahan bahwa apa-apa jang

disebut dalam ichtisar diatas, belum lagi semua. Bukan sedikit pula

madjallah-madjallah umum atau berkala-kala kepartaian atau kelasjkaran

jang sedikit banjak telah menjumbangkan peranan dalam memper

kobar semangat perdjuangan, tapi jang karena kesulitan-kesulitan teknis

atau keuangan atau lain-lain hal terpaksa berusia sebentar sadja. Untuk

menjebut beberapa buah : mingguan ,,Pelopor” (Annast) di Medan

jang terbit sedjak Oktober 1945 sampai Pebruari 1946, mingguan

,,Indonesia Merdeka” di Siantar dari Djabatan Penerangan Sumatera.

mingguan ,,Siap Sedia” di Siantar sebelum agressi kedua, berkala

,,Tentera” jang diterbitkan oleh Djabatan Penerangan Tentera

Dipisi Gadjah II, ,,Bambu Runtjing” dari Kementerian Pertahanan Biro

Perdjuangan Daerah Sumatera Timur, ,,Lasjkar” dikeluarkan oleh Dewan

Pembelaan P. D. Pesindo di Lubuk Pakam, ,,Penerangan” oleh Djabatan

Penerangan Sumatera Timur di Pematang Siantar, ,,Kebangunan” di

IKabandjahe, dan beberapa madjallah di Kutaradja dan Langsa.

SUARA PENERANGAN.

Madjallah berkala ,,Suara Penerangan” jang dikeluarkan oleh

Djawatan Penerangan Propinsi Sumatera Utara terbit mulai 19 Desem

ber 1950.

RADIO REPUBLIK INDONESIA.

Pada waktu agressi militer Belanda jang pertama, 21 Djuli 1947,

sebahagian besar dari pegawai R.R.I. di Pematang Siantar mengungsi

dan pindah mendjalankan tugasnja pada Radio Republik Indonesia di

Bukit Tinggi.

Pada agressi militer Belanda jang kedua, 18 Desember 1948, seba

hagian besar dari pegawai-pegawai R.R.I. Studio Bukit Tinggi mengga

bungkan diri dengan kesatuan Pemantjar Gerilja jang dipimpin oleh

Ardiwinata.

Jang sebahagian lagi menggabungkan diri pada Pemerintah Darurat

Republik Indonesia di Suliki.

Setahun lamanja perdjuangan radio digerakkan dari hutan belantara

Sumatera jang merupakan alat bagi perdjuangan gerilja, dan alat

perhubungan jang tidak ketjil artinja bagi Pemerintah Darurat Republik

Indonesia jang bermarkas dikampung-kampung.

Sesudah kedaulatan, maka Studio-studio jang sebelum agressi kedua

mendjadi miliknja Republik Indonesia djuga diserahkan kembali. Selama
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zaman R.I.S. dinamakan Radio Nasional Indonesia dan setelah Negara

Kesatuan datang, kembali pulalah terdengar: Inilah Radio Republik

Indonesia

ATJEH.

Atas kerdjasama dan persatuan jang erat antara pemuda-pemuda

dari Balai Penerangan jang dewasa itu berada dibawah pengawasan

Barisan Pemuda Indonesia dan jang berusaha mengumpulkan bahan

bahan alat penjiaran peninggalan Djepang, maka pemantjar Kutaradja

untuk pertama kali mulai memantjar pada 11 Mei 1946 djam 18.30 WSU

jang bergelombang 78 meter.

Dalam pada itu, pemuda-pemuda dan pegawai Radio Kutaradja masih

merasa kurang puas dengan zender tersebut, karena kekuatannja tidak

memuaskan dan terus berusaha mentjari dan membeli alat-alat dan

perkakas jang dibutuhkan, sehingga pada 15 Pebruari 1947 telah dapat

disiapkan pemantjar baru jang kekuatannja 40 watt bergelombang 66

meter.

Oleh karena pemantjar baru tersebut tidak kuat djuga, maka pegawai

Djawatan Radio berusaha lagi membeli perkakas-perkakas dan alat

alat peninggalan Djepang di Blang Bintang dan ditempat-tempat lain

sehingga pada 9 April 1948 djam 18.45 WSU berkumandang diudara

pemantjar 325 watt dan bergelombang 33,5 meter.

Mengenai pemantjar ini oleh Radio Kutaradja jang dewasa itu

dibawah pengawasan Djawatan penerangan Daerah Atjeh pada 7 Mei

1948 diterima sebuah telegram dari Djawatan Penerangan Bukit Tinggi

no. 683/548 tertanggal 5 Mei 1948 jang isinja: Penerimaan gelombang

33 meter di Bukit Tinggi Qsa 2-3.

Pada tanggal 8 Mei 1948 diterima lagi sebuah telegram dari Sumatera

Selatan (Tjurup) no. 5002 tertanggal 28 April 1948 jang menjatakan

bahwa penerimaan di Sumatera Selatan dan sekitarnja Qsa 3 dan di

Djokjakarta Qsa 2.

Pada waktu agressi militer Belanda kedua, pemantjar Kutaradja

mendjadi suatu pemantjar jang senantiasa memantjarkan siarannja

kepelosok tanah air.

Disamping pemantjar tersebut, oleh pihak Tentera di Rimbaraja

dibangunkan pula pemantjar untuk menghadapi siaran provokasi Belanda

dan menggembleng semangat perdjuangan rakjat. Pemantjar tersebut

bernama S.R.R.I. (Siaran Radio Republik Indonesia) dan bekerdja dibawah

Penerangan Tentera Divisi X dengan siarannja dalam bahasa Indonesia,

Inggeris, Hindustani, Urdhu, Tionghoa dan Arab.

Kedua pemantjar Radio itu didaerah Atjeh mendjalankan peranannja

untuk menghadapi siasat musuh dan membangun kepertjajaan umum.
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peranan penting dalam dunia pemberitaan dan penerangan di Sumatera Utara.
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MEMBANGUN EKONOMI NASIONAL.

PENGANTAR.

Perekonomian sesuatu negeri, kata Wakil Presiden Drs. M. Hatta,

pada umumnja ditentukan oleh tiga hal. Pertama, kekajaan tanahnja.

Kedua, kedudukannja terhadap negeri lain dalam lingkungan Interna

sional. Ketiga, sifat dan ketjakapan rakjat serta tjita-tjitanja. Terhadap

Indonesia harus ditambah satu pasal lagi, jaitu sedjarahnja sebagai

tanah djadjahan. Oleh karena Indonesia meringkuk dalam pendjadjahan

Belanda, lebih tiga abad lamanja, maka keadaan perekonomiannja selu

ruhnja tidak sebagaimana mestinja menurut faktor-faktor jang tersebut

diatas. Indonesia tanahnja kaja, menghasilkan harta bagi dunia luaran

beratus djuta saban tahun. Tetapi rakjat Indonesia sendiri hidup miskin

dan sengsara ditengah-tengah kekajaannja jang melimpah.

,,Udjud pendjadjahan Belanda tidak lain melainkan mendjadikan

Indonesia sebagai sumber keuntungan semata-mata. Dahulu sumber itu

dikuasai dengan sistem monopoli V.O.C. dan Cultuur-stelsel. Sedjak

muntjulnja kapitalisme liberal sesudah tahun 1870 Indonesia dipandang

semata-mata sebagai suatu onderneming besar, untuk menghasilkan

barang-barang bagi pasar dunia. Dasar ekonominja ialah ,,export -

ekonomi”. Pasar didalam negeri diabaikan semata-mata, sebab tidak

mendatangkan keuntungan jang sebesar-besarnja”.

,,Sistem ini memutar udjung djadi pangkal. Dasar tiap-tiap pereko

nomian ialah mentjapai keperluan hidup rakjat. Mana jang tidak dapat

dihasilkan sendiri, didatangkan dari luar negeri, diimport. Barulah datang

export untuk membajar import tadi.

Sebaliknja jang kita dapati di Indonesia beratus tahun lamanja.

,,Demikianlah faktor-faktor, jang harus menentukan per ekonomian

Indonesia, tidak bisa bekerdja atas pengaruh pendjadjahan Belanda.

Tetapi faktor-faktor itu masih ada; hanja faktor jang ketiga, jaitu

ketjakapan rakjat serta tjita-tjitanja, jang lemah duduknja karena

penindasan jang lebih tiga abad lamanja itu".

Kesulitan ekonomi Indonesia tidak akan beres, kalau tidak dimulai

dengan melikwideer politik perekonomian militer Djepang, jang berdasar

kan kepada regionalisme, jaitu sistem blok-blokan. Dalam sistem itu tiap

tiap daerah diseluruh Indonesia berusaha untuk mentjukupi sendiri segala

keperluan hidupnja. Akibat dari pada sistem itu ialah pembagian keper

luan hidup jang tidak rata. Barang jang berlebih pada satu daerah tidak

dapat dikirimkan kepada daerah lain jang berkekurangan.

Tiap-tiap daerah mempunjai kelebihan satu matjam barang, disebelah

kekurangan akan barang-barang lain. Tetapi tindakan tukar-menukar

525



kelebihan barang tidak dapat dilangsungkan, karena tiap-tiap daerah

mulai mengutamakan kepentingan daerahnja sendiri. Barang masuk

dibolehkan, barang keluar ditjegah. Karena itu dagang gelap meradja

lela”.

Sebagai akibat dari pada politik perekonomian Djepang jang menjita

dan memeras dengan harga jang djauh lebih rendah dari pada ongkos

produksi, maka banjak sekali kemunduran dalam pertanian dan perke

bunan. Dimana-mana terlihat bekas dari pada pemerasan hasil.

Djuga penghasilan pada banjak mundurnja. Bukan sadja karena

bandjir atau musim kemarau melainkan djuga karena terlalu banjak

tenaga tani dikerahkan sebagai romusha.

Bahaja kekurangan dalam pertanian akan mengantjam terus, djika

kita tidak sanggup mengatur pembagian tenaga pekerdja jang seimbang

antara produksi dan perdjuangan. Banjak pemuda tani jang ditarik

ketempat perdjuangan atau kebelakang tempat perdjuangan, dengan

tiada mempergunakannja sepenuh-penuhnja. Oleh karena itu banjak

sawah dan ladang jang terlantar atau tidak sempurna dikerdjakan.

Penghasilan mundur. Djikalau barisan perdjuangan dan pendjagaan

teratur setjara rasionil dengan mengadakan koordinasi jang tepat, maka

banjak sekali tenaga jang separoh menganggur dalam lapangan ini jang

dapat dikerahkan kembali untuk mengintensifkan produksi.

Demikian djuga perternakan dan perikanan. Dalam daerah inilah

terdapat kemunduran jang sebesar-besarnja. Pembaruan jang berdasar

kepada plan jang teratur harus didjalankan dengan selekas-lekasnja.

Bahwa hutan jang banjak tandus harus dibarui dengan selekas-lekasnja

tidak perlu dipaparkan dengan pandjang lebar. Kita semua tahu bahwa

keadaan hutan penting artinja bagi pertahanan”.

Disaat kita sedang menghadapi revolusi nasional, revolusi sosial,

djuga kita menghadapi ,,revolusi monetair”, jaitu revolusi uang. Kita

menghadapi keadaan jang gandjil, jang belum pernah kita alami dalam

sedjarah. Kita melepaskan Indonesia dari belenggu pendjadjahan akan

tetapi kita tidak mempunjai mata uang sendiri. Mata uang jang dipakai

jaitu uang kertas Djepang. Tentang hal uang ini telah lama mendjadi

buah fikiran bagi seluruh rakjat, karena uang kertas Djepang begitu

buruk pengaruhnja terhadap kehidupan perekonomian dan perdagangan

kita umumnja. Jang lebih merasakan hal ini ialah kaum buruh. Harga

uang Djepang rendah sekali, sedangkan harga barang-barang keperluan

sehari-hari amat tinggi. Uang djadi inflasi, karena terlalu banjak diham

burkan ketengah-tengah masjarakat. Di Sumatera sadja uang Djepang

ini diperedarkan lebih kurang dua ribu djuta rupiah sedangkan sebelum

petjah perang dengan Djepang hanja berdjumlah kira-kira seratus

djuta rupiah sadja. (Ada jang menaksir lebih 3% miljard rupiah, jaitu

sepuluh kali djumlah uang jang diperedarkan Belanda sebelum perang

diseluruh Indonesia).

Apakah tindakan Pemerintah untuk menghindarkan inflasi itu? Ada

beberapa djalan jang dapat dipikirkan oleh Pemerintah di Sumatera

waktu itu, untuk menghilangkan inflasi, umpamanja: menarik kembali
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uang kertas Rp. 100.- supaja didaftarkan dan ditjap, mengeluarkan

sehatkistpromesse (surat perbendaharaan negara), obligasi dsb.-nja,

akan tetapi Pemerintah di Sumatera tidak berhak bertindak sendiri

kedjurusan itu, karena tindakan-tindakan keuangan chususnja harus

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat. Djalan jang sebaik-baiknja

ialah mengeluarkan uang Republik Indonesia sendiri. Dalam hal inipun

Pemerintah mengalami banjak kesulitan, berhubung dengan soal-soal

tehnik. Pertjetakan jang penting-penting di Djawa telah diserbu Ing

geris, sedangkan kertas dan tintapun sangat sukar memperolehnja.

Sebelum mengeluarkan uang Republik, Pemerintah Pusat menga

dakan pindjaman nasional, untuk menarik kembali uang kertas Dje

pang, sambil mempergunakannja untuk keperluan pembangunan negara.

Setelah uang Djepang ditarik dari peredaran, uang kertas jang

dikeluarkan oleh Pemerintah tidak dapat dipertahankan nilainja dalam

pandangan umum. Kesukaran-kesukaran jang timbul karena kurang

persediaan uang, sedangkan perdjuangan menentang pendjadjahan

menghendaki tindakan serba tjepat maka pemerintah daerah telah

mengeluarkan uang sendiri. Bahkan Kabupaten-kabupaten diantara

tahun 1948 dan 1949 djuga mengeluarkan ,,uang kertas" jang

kekuatannja sebenarnja sama dengan bon sadja, misalnja di Labuhan

Batu, Asahan, Tapanuli, Nias, Atjeh Timur dan front Kutatjane/Karo.

Beberapa djumlahnja semua ini, sukar ditentukan karena keterangan

keterangan tentang ini telah sukar memperolehnja. Memang, djika

njata-njata pengalaman-pengalaman sedemikian timbul semata-mata

untuk melantjarkan gerakan tentera dan lasjkar kita serta meligatkan

roda pemerintahan disaat-saat jang genting dan berbahaja itu, rakjat

dapat merelakan segala sesuatunja jang dipandang sebagai pengorbanan

jang ichlas untuk ibu pertiwi.

Pemerintah memerlukan uang banjak sekali untuk membelandjai

matjam-matjam usaha berhubung dengan pembinaan negara, pertaha

nan, kemakmuran, kesosialan, pendidikan dst.nja.

Dengan U. U. tanggal 29 April 1946 No. 4 oleh P. J. M. Presiden

Negara Republik Indonesia diputuskan, bahwa guna keperluan pem

bangunan Negara diadakan pindjaman nasional 1946 sedjumlah

Rp. 1.000.000.000.- dibagi atas 2 bagian. Bagian pertama sedjumlah

Rp. 500.000.000.- dikeluarkan di Sumatera untuk kepentingan peme

rintahan di Sumatera, demikian Gubernur Sumatera memaklumkan.

Menurut maklumat Gubernur Sumatera jang diatas tanggal 16

Mei 1946, dalam pindjaman Nasional ini dibolehkan turut segala go

longan bangsa, tetapi setelah diperoleh pendjelasan dari Pemerintah

Pusat, maka dengan maklumat Gubernur Sumatera jang ditanda tangani

oleh Gubernur Mr. Teuku Hassan No. 2579, bertanggal 28 Mei 1946

telah ditegaskan bahwa surat-surat obligasi dari pindjaman nasional 1946

hanja boleh dimiliki oleh warga negara Republik Indonesia. Surat-surat

pengakuan hutang tersebut tidak dapat dilepaskan (didjual, digadaikan,

diwarisi dsb.) kepada warga negara-negara lain, atau kepada badan

hukum negara lain.
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Pindjaman nasional ini mendapat sokongan dari partai-partai dan

organisasi rakjat, baik di Sumatera Timur, Tapanuli dan Atjeh. Oleh

partai-partai dan organisasi di Atjeh misalnja, dikeluarkan maklumat

bersama, jang bunjinja:

MA'LUMAT BERSAMA PARTAI-PARTAI DAERAH ATJEH.

Kami dari Pimpinan Umum Pesindo, Masjumi, P.K.I., Muhammadijah,

Mudjahidin, P.N.I., P.B.I., Perwari, B.P.I., Serpi, Tani, Sebuka, P.M.

P., Persik dan P.S.I. Daerah Atjeh:

Mem per hati k a n :

Undang-undang tanggal 29 April 1946 No. 4, dalam mana oleh pjm.

Presiden Republik Indonesia telah diputuskan guna keperluan pembangu

nan Negara suatu pindjaman Nasional sedjumlah Rp. 1.000.000.000.-, jang

mana setengahnja dikeluarkan di Sumatera untuk keperluan Pemerin

tahan Sumatera;

M e n gin g at :

Pentingnja pindjaman Nasional ini untuk segera dilaksanakan, supaja

pembangunan dan pembinaan Negara dalam arti jang seluas-luasnja

dapat diudjudkan dengan segera;

M en g an d jur k a n :

Kepada seluruh tjabang-tjabang dan ranting-ranting dari Pesindo,

Masjumi, P.K.I., Muhammadijah, Madjahidin, P.N.I., P.B.I., Perwari,

B.P.I., Serpi, Tani, Serbuka, P.M.P., Persik dan P.S.I. didaerah Atjeh,

supaja bersama-sama menggiatkan, menjarankan dan turut membeli

obligasi dari Pindjaman Nasional tahun 1946 itu.

Kotaradja, 20 Djuni 1946.

Pada mulanja rakjat tidak mengerti maksud obligasi ini. Malah ada

jang berpikir sebaliknja, bahwa Pemerintah dengan ini memberi kesem

patan bagi rakjat untuk memindjam uang dari Pemerintah. Koordinasi

penerangan antara instansi-instansi pemerintahan dan partai/organisasi

waktu itu sangat baik dan membawa hasil jang memuaskan.

Pemerintah di Sumatera memperoleh keuangan dari tjukai, bea dan

padjak jang dipungut dari rakjat. Peraturan padjak jang berlaku masih

didasarkan atas belasting politik pendjadjahan dan bukan atas dasar

kesosialan (padjak upah) serta melemahkan semangat perekonomian

(vennootschapbelasting dan oorlogswinstbelasting). Telah semendjak

dari awalnja Pemerintah bermaksud menghapuskan dasar-dasar politik

belasting pendjadjahan ini, melenjapkan peraturan-peraturan jang meng

halangi kehidupan rakjat, serta menggantinja dengan peraturan-peraturan

baru, sehingga rakjat mengalami kegembiraan dalam usaha-usaha peng

hidupan seumumnja.
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Pendapatan jang diterima dari pemungutan bea dan padjak itu dise

luruh Sumatera umumnja hanja memadai untuk membelandjai biaja

sehari-hari; untuk pengeluaran jang luar biasa, misalnja biaja ketenteraan

jang besar djumlahnja harus ditjari dari sumber penghasilan jang lain.

Pengeluaran-pengeluaran jang besar ini tidak akan dapat ditutup semata

mata dengan menaikkan bea dan padjak ataupun mengadakan padjak

padjak baru.

Untuk mendapat uang, Pemerintah harus berusaha dengan djalan

memadjukan perekonomian.

Sesudah kekuasaan pentadbiran militer Djepang terhapus, maka

dengan giat Pemerintah memindahkan seluruh perkebunan, kilang-kilang,

tambang minjak dan segala alat-alat produksi ketangan kekuasaan N.R.I.

Pemerintah menguasai alat-alat produksi bersifat memelihara sebaik

baiknja berdasar atas maklumat politik Republik Indonesia jang menja

takan bahwa, segala milik bangsa asing selain dari pada jang diperlukan

oleh negara kita untuk diusahakan oleh negara sendiri, dikembalikan

kepada jang ber-hak, serta jang diambil oleh negara akan dibajar keru

giannia dengan seadil-adilnja.

Untuk perkebunan diadakan Dewan Perkebunan jang terdiri atas

seorang jang ditundjuk Pemerintah Sumatera seorang dari anggota Badan

Pekerdja D. P. R. Sumatera dan seorang lagi dari golongan buruh per

kebunan. Dewan perkebunan inilah jang menjelenggarakan pemeliharaan,

produksi, pendjualan produksi dan djuga pengawasan pemeliharaan kaum

buruh perkebunan.

Pendjualan produksi seperti getah dan minjak kelapa sawit, dida

sarkan atas keperluan uang untuk gadji-gadji kaum buruh perkebunan,

pemeliharaan kebun-kebun, makanan dan pakaian kaum buruh itu. Dalam

penjelenggaraan urusan pakaian buruh-buruh tsb. Pemerintah mendapat

sokongan penuh dari P. S. B.I. (Persatuan Sarikat Buruh Indonesia)

suatu vakcentrale jang diketuai oleh sdr. Abdul Xarim M.S.

Djuga makanan kaum buruh ini sangat diperhatikan. Berton-ton

getah dipertukarkan dengan beras untuk menjantuni makanan mereka

dan untuk tahun-tahun berikut sebahagian kaum buruh mengerdjakan

pekerdjaan pertanian untuk mentjukupi makanan.

Produksi dari perkebunan sedapat mungkin diteruskan. Betul per

kebunan getah kekurangan bahan-bahan seperti tjuka (mierenzuur)

tetapi senantiasa Pemerintah berusaha mendatangkan bahan-bahan

ini dari Malaya, Singapura.

Begitu djuga sikap jang diambil oleh Pemerintah terhadap tambang

minjak di Pangkalan Berandan dan sekitarnja. Boleh dikatakan pabrik

tambang minjak ini pada mulanja % telah rusak karena pemboman

Sekutu semendjak bulan Djanuari 1945, tetapi begitupun kaum buruh

tambang minjak bergiat sekuat-kuatnja untuk memperbaikinja dan

sesudah setahun proklamasi kemerdekaan produksi minjak mu

lai menjenangkan. Matjam-matjam minjak dikeluarkan dari Pang

kalan Berandan dan hanja karena kesukaran alat-alat pengangkutan

djua maka minjak-minjak ini tidak mudah disebarkan diseluruh Suma
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tera. Disini djuga perhatian Pemerintah terhadap kaum buruh tambang

minjak besar sekali. Terutama makanan dan pakaian diusahakan de

ngan hasil pendjualan minjak itu.

Semasa pemerintahan Belanda pertambangan minjak di Sumatera

Utara dikuasai sepenuhnja oleh maskapai-maskapai asing seperti

B.P.M., Stanvac, NIAM, Pusat administrasi jang mengurus produksi

penjimpanan, pendjualannja dll. berkedudukan di Medan, sedangkan

konsesi-konsesi terdapat di Atjeh jaitu Djulu Rajeu, Pasch, Perlak,

Kualasimpang dll. dan di Langkat seperti Pulau Tabuan, Pulau

Pandjang, Serangdjaja, . Wampu dll. Sumber-sumber minjak terbesar

ada didaerah tersebut diatas, sedangkan pabriknja (raffinaderijen)

adalah di Pangkalan Berandan. Tempat penjimpanan minjak ada di

Medan, Pangkalansusu, Belawan dll. Djumlah kaum buruh jang langsung

ada hubungannja dengan pertambangan minjak ini ± 10.000 orang, jang

bekerdja dalam satu perusahaan jang organisasinja teratur baik.

selama pemerintahan Djepang kegiatan usaha berdjalan terus,

hanja pimpinan dan tjara bekerdja berlainan. Disana-sini diadakan

perobahan-perobahan dalam pimpinan, organisasi dll. Raffinaderij dan

penjimpanan minjak dibangunkan di Batu Tengkul (diluar konsesi

semula) untuk keperluan strategi Djepang.

Selama revolusi berlakulah pembumi hangusan dan perbuatan

perbuatan jang tidak dapat dipertanggung djawabkan. Alat-alat,

bangunan-bangunan, bahan-bahan minjak dll. musnah dan banjak

barang-barang penting hilang tidak keruan.

Pada agressi Belanda pertama pada tanggal 13 Agustus 1947 djam

4 pagi, diwaktu tentera Belanda melakukan desakan terus-menerus,

Kota Pangkalan Berandan beserta minjaknja dibumi hanguskan. Semen

tara itu di Atjeh diteruskan usaha-usaha dalam lapangan pertambangan

minjak ini setjara darurat, dalam bentuk organisasi usaha jang tidak

tentu kedudukan hukumnja. -

Konsesi-konsesi tambang minjak, pabrik-pabrik dan tempat pe

njimpanan minjak dikuasai oleh bangsa Indonesia, dengan pusatnja

Langsa buat Atjeh dan Pangkalan Berandan buat Sumatera Timur.

Kekuasaan mendjalankan perusahaan minjak di Atjeh dan Langkat

ini dalam praktek diperoleh sebagai akibat revolusi dan ,,manoever”

pemerintah daerah untuk sekedar mengatasi kekeruhan-kekeruhan

dan kesulitan-kesulitan jang kian mendalam dengan djalan melegali

sasi pimpinan darurat tersebut dengan mengeluarkan surat-surat kete

tapan jang sebenarnja tidak mempunjai dasar hukum jang kuat.

Dalam keadaan seperti ini, dimana tjara meletakkan pertanggungan

djawab tidak diatur dengan tegas, tentu pimpinan tidak dapat bertindak

tegas dan bebas. Disamping itu pimpinan kekurangan modal untuk

melantjarkan usahanja, kekurangan bahan dan kekurangan tenaga

pimpinan technis-organisatoris, sehingga mengakibatkan timbulnja rupa

rupa exces.

530



Antara buruh dan madjikan terdapat ketjurigaan. Buruh merasa

nasibnja kurang dibela dan menjangka ada segolongan jang dapat

hidup mewah.

Djangankan mendatangkan atau membangunkan installasi-installasi

baru, installasi-installasi jang lamapun kurang terpelihara. Dilihat dari

segi keselamatan buruh dan penduduk sekitarnja, seharusnja sudah patut

installasi-installasi ini diganti.

Banjak buruh-buruh minjak ini telah mentjari lapangan hidup lain,

dengan perasaan ketjewa dan hati luka. Sebenarnja duduk persoalan

bukan karena kemungkinan kurang produksi, hanja karena tidak tegas

nja kedudukan hukum dari pimpinan dan organisasi perusahaan.

Baik dikalangan buruh dan pimpinan, atau dikalangan pemimpin

pemimpin dipusat terdapat perbedaan pendapat mengenai status tam

bang minjak ini. Ada jang memandang perlu dinasionalisasi dan ada

jang memperhitungkan praktis lebih menguntungkan djika untuk

sementara waktu dikembalikan kepada pemiliknja sesuai dengan perse

tudjuan K. M. B.

Tergantung-gantungnja persoalan ini sangat merugikan kaum buruh

chususnja dan negara pada umumnja.

Untuk membantu Pemerintah dalam soal urusan makanan rakjat

kegiatan-kegiatan dikalangan pemuka-pemuka rakjat, organisasi-orga

nisasi dan badan-badan perdjuangan rakjat telah menumbuhkan suatu

organisasi bernama Badan Perekonomian Rakjat (disingkatkan BAPER)

jang bertudjuan mengurus makanan rakjat, disamping usaha-usaha

Pemerintah. Kedjadian ini beberapa lama sesudah dikibarkan Sang Saka

Merah Putih (4 Oktober 1945), dengan dipusatkan sementara waktu

di Pusat Pasar No. 126 Medan. Berhubung dengan modal pendorong

tiada diperoleh dari Pemerintah, apalagi Djepang dan Sekutu waktu

itu masih berada di Medan, maka modal jang diperlukan dikumpulkan

dari rakjat terutama para hartawan. BAPER mengalami kesukaran

dalam pengumpulan modal ini, sehingga tidak dapat bekerdja effectif.

- Dengan besluit Gubernur Sumatera (waktu itu ditanda-tangani oleh

Gubernur Muda, Dr. M. Amir), pada awal tahun 1946 BAPER ini

dibubarkan dan sebagai gantinja diterima konsep jang dimadjukan oleh

kalangan jang tertentu, pemimpin-pemimpin rakjat, untuk membangun

kan kedua badan ERRI/ENRI (Ekonomi Rakjat Republik Indonesia/

Ekonomi Negara Republik Indonesia).

Kemudian pusat ERRI/ENRI dipindahkan ke Pematangsiantar

sedangkan kedaerah-daerah Tapanuli dan Atjeh tjabang-tjabangnja

telah ditebarkan pula. Sebagaimana adanja Volksfront telah menimbul

kan exces-exces jang membingungkan, demikian djuga ERRI/ENRI ini

telah menimbulkan peristiwa-peristiwa jang tidak enak. Dimana-mana

timbul ketjurigaan dan perasaan gelisah melihat tindakan-tindakan jang

diluar garis hukum dan menggontjangkan kepertjajaan rakjat, misalnja

pengambilan barang-barang dari toko-toko dan mengumpulkan barang

barang perhiasan rakjat dengan tiada djaminan jang kuat.
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Pada tanggal 1 Mei 1946 Pemerintah bertindak menghapuskan

ERRI/ENRI ini sedangkan beberapa orang pengurusnja ditahan oleh

C. P. M. untuk pemeriksaan.

Perekonomian rakjat umumnja disokong oleh Pemerintah dengan

mengandjurkan tjara koperasi dan menggerakkan kaum tani menudju

langkah-langkah jang tjerkas dalam usahanja membangunkan Koperasi

Pertanian, guna memenuhi sedapat mungkin keperluan-keperluan kaum

tani dan djuga menolong Pemerintah dalam mengumpulkan padi, jaitu

sumbangan kaum tani untuk meneruskan perdjuangan menentang

pendjadjahan.

Persawahan diperluas dan banjak tanah-tanah kosong mendjelma

mendjadi ladang atau sawah. Semasa pemerintahan Sultan-sultan dan

radja-radja, rakjat sukar sekali memperoleh sebidang tanah untuk

dimiliki sebagai perladangan atau sawah, karena hak Sultan dan radja

jang bermatjam-matjam itu. Setelah kekuasaan feodal-feodal ini diha

puskan, Pemerintah memberi kesempatan kepada rakjat untuk memakai

tanah untuk pertanian dan mengandjurkan masjarakat supaja melipat

gandakan hasil makanan guna kepentingan rakjat. Sumatera Timur belum

dapat ,,self-supporting” dalam soal bahan makanan, tetapi kekurangan

ini, kira-kira 4 dari djumlah jang diperlukan seluruhnja dapat ditutup

oleh keresidenan Tapanuli dan Kutatjane (Atjeh) dengan tukaran minjak

dan pakaian.

Kesulitan perekonomian jang dirasai waktu itu djuga disebabkan

oleh tindakan-tindakan Belanda jang memblokkir pelabuhan-pelabuhan.

Pertama, untuk mentjeraikan Djawa dari Sumatera dan kedua supaja

Sumatera tidak dapat berhubungan dengan dunia luar.

Disamping blokkade ini, Belanda melakukan propokasi dibelakang

front dengan melakukan ,,serangan berbisik”, serangan ekonomi jang

litjin, dengan djalan membandjirkan uang Djepang palsu dikalangan

rakjat, memasukkan barang-barang lux dari luar negeri, seperti rokok,

makanan dalam kaleng, sabun wangi, minjak wangi dsb.-nja serta

menahan bahan-bahan penting, seperti kain, ban motor, tjuka, getah

dll. supaja rakjat bermewah-mewah dengan barang-barang lux itu,

tetapi sulit memperoleh barang-barang jang penting.

Berkat persatuan dikalangan partai-partai, semangat perdjuangan

dan kesediaan berkorban jang besar, perobahan-perobahan menudju per

baikan mulai nampak. Makanan penduduk djauh menjenangkan, diban

ding dengan keadaan semasa Djepang menjerah. Mendjelang tahun kedua

proklamasi kemerdekaan, penduduk jang berpakaian goni atau kulit-kulit

kaju (terap) hampir tiada kelihatan lagi.

Akan tetapi perbaikan-perbaikan dilapangan ekonomi tidak semu

dah dan setjepat jang disangkakan oleh rakjat datangnja. Kerusakan

kerusakan dilapangan ekonomi begitu dahsjat, apalagi ekonomi nasional

kita sebenarnja tidak beroleh kesempatan berkembang semendjak peme

rintahan Belanda sampai kezaman pendudukan Djepang. Sesudah Belanda

memasuki Sumatera Timur kemudian Tapanuli kembali (pada agressi

militer pertama), Pemerintah Daerah harus berusaha segiat-giatnja
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menggembirakan semangat ekonomi dikalangan rakjat jang turut ber

korban untuk tjita-tjita kemerdekaan ini. Tak dapat dimungkiri bahwa

disamping djutaan rakjat jang sudi berkorban, terdapat sedjumlah

manusia, baik bangsa Indonesia atau bangsa asing jang menangguk

diair keruh. Disamping usaha-usaha dagang kita jang tak kendor-kendor

semangatnja untuk menembus blokkade Belanda dilautan, kedapatan

pedagang-pedagang jang mentjari keuntungan sendiri. Dengan tidak

memikirkan penderitaan rakjat, beras misalnja diseludupkan keluar

negeri (Penang dan Singapura). Jang lebih tjilaka lagi didjual kepada

Nica di Sumatera Timur. Ternak demikian pula. Selain dari menambah

penderitaan rakjat, negara dirugikan berpuluh djuta setiap tahun.

Pada tanggal 5 Nopember 1948 Gubernur Militer Atjeh, Langkat dan

Tanah Karo, telah melarang pengeluaran beras dan bahan-bahan maka

nan lain seperti djagung dan tepung sagu dari daerah Militer Atjeh

Langkat dan Tanah Karo, demikian pula antara Kabupaten dengan

Kabupaten lain, ketjuali untuk keperluan-keperluan jang telah diizinkan

Pemerintah. Pengeluaran ternakpun dilarang.

Keadaan ekonomi semakin buruk. Semasa pemerintahan darurat

(P.D.R.I.) oleh Komisaris Pemerintah Pusat untuk Sumatera Utara, Mr.

S.M. Amin telah diusahakan dengan bantuan-bantuan Dewan Pemerin

tahan Daerah untuk memperbaiki djalan ekonomi ini. Setelah Mr. Sjaf

ruddin Prawiranegara keluar dari hutan-hutan gerilja memimpin P.D.R.I.,

untuk pertama kali, sebagai Wakil Perdana Menteri, beliau telah berpi

dato dirapat raksasa dimuka mesdjid Raya Kutaradja (tgl. 29/30-8-'49)

menjerukan supaja seluruh lapisan masjarakat menginsjafi tugas jang

berat dari Pemerintah dan seluruh anggota masjarakat. Untuk memba

jangkan keadaan perekonomian tidak lama sebelum penjerahan kedau

latan itu, ada baiknja dimuatkan disini bahagian-bahagian penting

dari seruan Djawatan Penerangan Sumatera Utara, waktu itu berkedu

dukan di Kutaradja, jang bunjinja antara lain demikian:

,,NAIKNJA HARGA BARANG DI DAERAH INI”.

Dalam bulan Maret 1942 Pemerintah Djepang masuk ke Daerah

ini. Pada waktu itu harga beras umumnja kira-kira Rp. 0.10 (sepuluh sen)

sebambu. Dan harga ini pada achir pemerintahan Djepang, jaitu dalam

Agustus 1945, jaitu R. 12.50 sebambu. Djadi diantara waktu pemerintahan

Djepang masuk hingga achirnja, jang berarti lamanja 41 bulan, harga

beras naik mendjadi 125 kali. Dalam bulan ini (September 1949), harga

beras telah mentjapai Rp. 400.- (empat ratus rupiah Orips) sebambu

jang berarti Rp. 40.000,- uang Djepang. Djadi dari Agustus 1945 sampai

September 1949 jang lamanja 4 tahun 1 bulan atau 49 bulan, harga beras

telah naik mendjadi kira-kira 3200 kali.

Keadaan jang terus menerus begini, jang berarti semakin hari

semakin djatuh nilaian harga uang Orips dibandingkan dengan harga

barang atau dalam perkataan jang terkenal dipasar-pasar sekarang
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dengan sebutan ,,koers naik”, jaitu koers jang dibandingkan dengan

uang Dollar di Straits akan terus menerus dengan tidak ada habis

habisnja, djika tidak ditjari usaha-usaha untuk menghapuskannja, atau

setidak-tidaknja membatasinja, jang achirnja dapat mentjapai hingga

,,ko er s” Dollar ini mendjadi serendah mungkin.

Kenaikan harga barang jang terus menerus ini dengan sendirinja

mengakibatkan penghidupan rakjat kutjar-katjir, terutama pula bagi

,,kaum buruh” dan djuga mereka jang tidak mempunjai harta-harta jang

menghasilkan, misalnja petani ketjil dan lain-lain. Djuga dapat

ternjata dengan keadaan jang begini, bahwa orang jang mempunjai

barang, menaikkan barangnja dengan sewenang-wenang dengan tidak

memikirkan, apakah akibat penghidupan rakjat dengan harga barang

barang jang terus menerus membubung tinggi ini.

Keadaan ini dapat berdjalan terus selama ini, karena djumlah barang

jang masuk dari luar negeri atau Daerah (import) sangat sedikit, djika

dibandingkan dengan keperluan jang dihadjati oleh rakjat di Daerah

ini, dan disamping itu djuga karena banjaknja djumlah uang Orips jang

beredar, sehingga terdjadilah, seolah-olah perebutan pembelian barang

barang, jang dengan sendirinja mereka jang mempunjai barang-barang

itu dapat menaruhkan harga menurut kesukaannja sadja, jang sudah

tentu hanja didasarkan atas kepentingan mentjari laba sebesar-besarnja.

Berhubung dengan hal-hal jang diatas ini, maka Pemerintah melan

tjarkan usaha-usaha jang pada hemat Pemerintah dapat memperbaiki

dengan tjara berangsur-angsur dan bertingkat-tingkat, supaja kemak

muran di Daerah ini dapat dirasai oleh setiap rakjat, terutama oleh

mereka jang termasuk golongan orang jang dinamakan ,,consumenten”

(orang jang butuh kepada barang-barang untuk keperluan sehari-hari).

UsAHA-UsAHA JANG sUDAH DILAKUKAN PEMERINTAH.

1. Pemerintah mendjual barang-barang jang penting untuk keperluan

rakjat (untuk langkah jang pertama, jaitu jang berupakan kain,

gula pasir, tepung dan korek-api), jang didjual ditoko-toko jang

telah ditentukan oleh Pemerintah, dengan harga jang telah ditetap

kan oleh Pemerintah pula.

2. Barang-barang ini hanja boleh dibeli dengan Coup on jang

dibagikan oleh Pemerintah kepada rakjat, dengan melalui instansi

instansi Pemerintah jang ditentukan (Kepala-kepala Kampung atau

lain-lain).

3. Pemerintah telah mengadakan perembukan dengan Himpunan Sau

dagar, baik jang terdiri dari bangsa Tionghoa ataupun Indonesia

dan para saudagar lainnja. Para saudagar ini telah menerima

penetapan Pemerintah, bahwa mulai tanggal 23 September 1949

koors uang Orips dengan Dollar Straits, jaitu: $ 1.- dengan

Rp. 1000,- (sebagai pendjelasan : Sebelum tanggal tersebut koers

telah meningkat 1 : 2200,-).
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Kepada rakjat diandjurkan, hendaklah rakjat untuk sementara

dapat menahan nafsu untuk membeli, agar pembelian rakjat benar-benar

hanja jang perlu sadja. Disamping itu bagi rakjat jang menghasilkan

jaitu petani, peternak, nelajan dan lain-lain dapat menginsafi djuga

tudjuan Pemerintah ini, jaitu walaupun harga barang-barang hasil

didalam negeri belum diberikan batasan harga akan tetapi karena untuk

barang Import, telah ditentukan harga koers sebagai tersebut diatas

tadi, hendaklah mereka dengan sendirinja mempunjai kemauan untuk

menurunkan harganja, menurut apa jang telah dilakukan oleh Pemerin

tah terhadap barang-barang Import.

Dalam daerah-daerah pendudukan pemasukan barang-barang luar

negeri terutama berada dalam tangan ,,the big five” jang terkenal. Ber

hubung dengan kesulitan-kesulitan dalam soal devisen dan pengangkutan

maka oleh Pemerintah Republik untuk memasukkan barang-barang dari

luar negeri, dipakai peraturan tjara ,,barter” (Atjeh dan Nias).

Dalam hubungan export dan import ini banjak usaha-usaha dagang

nasional jang dengan berani menjeludup, mengelakkan blokkade Belanda.

Kegiatan-kegiatan jang besar nampak di Tapanuli dan Atjeh. Beberapa

kali kapal-kapal jang membawa bahan-bahan atau barang-barang pen

ting diserkap dan disita oleh Belanda, tetapi para pedagang kita tidak

berhenti-hentinja mentjari ichtiar untuk menembus blokkade Belanda

ini. Disamping itu negara djuga banjak mengalami kerugian akibat

perbuatan-perbuatan pedagang-pedagang bangsa kita dan bangsa asing

jang sering berdaja-upaja meloloskan diri dari ikatan peraturan-peraturan

jang berlaku.



PERKEBUNAN.

Perkebunan-perkebunan di Sumatera Utara, kebanjakan adalah milik

asing, jang sedjak pendudukan Djepang ditinggalkan oleh pemiliknja,

telah diexploitir oleh Djepang. Sedjak Proklamasi Kemerdekaan Indonesia

perkebunan-perkebunan itu diselenggarakan oleh bangsa Indonesia.

Perkebunan Negara, kemudian ada jang diusahakan sendiri oleh badan

badan perdjuangan.

Pengembalian kepada pemilik-pemiliknja semula barulah berlaku

sedjak tahun 1947 didaerah-daerah jang diduduki tentera Belanda seperti

Sumatera Timur. Walaupun pada triwulan terachir tahun 1946 disekitar

kota Medan dimana tentera Belanda mendapat kedudukan berhubung

dengan timbang terimanja dengan tentera Sekutu sebagai akibat

perdjandjian Linggardjati, telah ada djuga dua perkebunan asing jang

diambil over kembali oleh pemiliknja.

Dalam tahun 1947 pengembalian meluas hingga daerah Simelungun,

Langkat sampai Tandjungpura dan Asahan. Dalam tahun 1948 dan 1949

hal ini diteruskan didaerah Asahan dan Langkat.

Maka ketika pengakuan kedaulatan oleh Belanda kepada Indonesia

ditahun 1949 tinggal kebun-kebun jang terletak didaerah kekuasaan

Republik Indonesia, terutama di Atjeh, belum dikembalikan kepada

pemiliknja. Beberapa kebun di Tapanuli jang pemiliknja belum bersedia

menerimanja kembali, barulah pada tahun 1950 diterima kembali oleh

pemiliknja.

Dalam tahun 1947 oleh pihak Belanda jang berkuasa di Sumatera

Timur, untuk kepentingan perkebunan-perkebunan besar, dibentuk suatu

instansi jang dinamai ,,Vertegenwoordiging E.Z. - L.V. S.O.K.”, jang

tugasnja pertama-tama ditudjukan kepada perkembangan ekonomi

setelah perang dunia ke 2 berachir. Ketika itu kebun-kebun besar jang

terletak didaerah Atjeh Timur, Tengah dan Barat belum termasuk dalam

lingkungannja.

Setelah kedaulatan Indonesia diakui pada bulan Desember 1949 maka

pemilik-pemilik asing dari kebun-kebun di Atjeh telah mengadjukan

permintaan untuk mengexploiteer dan merehabiliteer kembali kebun

kebun jang telah mereka tinggalkan sedjak pendudukan Djepang. Maka

untuk melaksanakan keinginan-keinginan mereka ini diperlukan satu

badan jang dapat melakukan dan mendjalankan procedure jang berhu

bungan dengan pengembalian milik-milik asing. Bahkan, bukan itu sadja,

tetapi sangatlah penting pula artinja satu badan jang merupakan

voelhoorn dari Djawatan Perkebunan di Djakarta, dan menjelesaikan

masalah-masalah perkebunan dan menjaksikan perkembang-perkem

bangannja dari dekat. Maka pada tanggal 15 Pebruari 1951 dengan

pengutusan sdr. R. Sutedjo dari Djakarta lahirlah Perwakilan Djawatan

Perkebunan Sumatera Utara untuk mengambil persiapan-persiapan jang

diperlukan kearah pelaksanaan maksud tersebut tadi.
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Setjara teori-nja pekerdjaan ini hanja tinggal melandjutkan sadja

pekerdjaan dari Vertegenwoordiging E.Z. - L.V. tadinja, tapi dalam

prakteknja bermatjam-matjam kesukaran harus dulu dilaluinja, terutama

dalam soal tenaga, alat-alat komunikasi dan lain-lain peralatan.

Ketika terbentuk Kantor Perwakilan Djawatan Perkebunan Sumatera

Utara, seperti dikatakan tadi, belum ada perkebunan di Atjeh jang dikem

balikan kepada pemiliknja. Tapi sedjak awal 1950 sudah dua kali diadakan

penindjauan (survey-party) oleh wakil-wakil pemilik jang berkedudukan

di Medan. Belum dilaksanakannja pengembalian adalah karena belum

terdapat persesuaian mengenai djumlah besarnja ganti kerugian.

Maka sampai sekian djauh, penjelenggaraan kebun-kebun di Atjeh

sebagian besar dilakukan oleh badan jang bernama ,,Perusahaan Perke

bunan Negara”. Beberapa kebun diselenggarakan oleh 4 perusahaan

perusahaan dagang sebagai akibat hutang Perusahaan Perkebunan Negara

itu kepada badan-badan tersebut. Dua kebun Pemerintah (Pusat Perke

bunan Negara, jang berkantor pusat di Djakarta) dikerdjakan oleh orang

orang perseorangan. Untuk mendapat tjara jang sebaik-baiknja dalam

usaha pengembalian ini, berkali-kali diadakan pertukaran pikiran dengan

Gubernur dan lain-lain instansi. Djuga dengan pihak pemilik diadakan

pembitjaraan-pembitjaraan.

Mengingat keadaan-keadaan didaerah dan sikap satu sarikat buruh

jang tidak mau turut serta dalam Panitya Pengembalian Perusahaan

Perkebunan Milik Asing dan untuk melantiarkan djalannja pengembali

an diambil keputusan untuk tidak membentuk P4 M.A. Maka mengingat

bahwa P.P.N.-lah kelak jang harus melakukan timbang terima dengan

pemiliknja masing-masing, Gubernur memerintahkan kepada P.P.N. agar

memberitahukan kepada badan-badan jang menduduki kebun supaja

segera menjerahkan kebun-kebun itu kembali kepada P.P.N.

Untuk mengetahui keadaan kebun-kebun dengan sebenar-benarnja

maka diadakan survey-party untuk membuat constateringsrapporten

jang berdjalan di Atjeh Timur mulai 5 April 1951, Atjeh Barat 10 April

1951 dan Atjeh Tengah 25 April 1951. Berdasarkan hasil-hasil constate

ring ini, diadakan perundingan-perundingan lebih landjut mengenai

hutang-piutang. Maka achirnja sesudah melalui beberapa tingkatan pem

bitjaraan jang belum membawa keputusan terutama tentang soal besarnja

penggantian kerugian, mengingat bahwa lebih lama tertundanja pengem

balian tidak menguntungkan bagi usaha pembangunan didaerah Atjeh,

Gubernur mengambil ketetapan bahwa djumlah penggantian kerugian

jang harus dipenuhi oleh pemilik jang ingin kembali mengerdjakan kebun

nja adalah sebesar Rp. 87,50 per ha luas tanaman. Berdasarkan ketetapan

ini Gubernur mengeluarkan surat-surat keputusan untuk mengembalikan

kebun-kebun didaerah Atjeh atas permohonan pemiliknja masing-masing,

dengan sjarat-sjarat sebagaimana tertera dalam surat bersama tiga

kementerian pada bulan Maret 1950. Penglaksanaan pengembalian itu

dimulai dengan kebun-kebun di Atjeh Barat tgl. 25 September 1951 dan

sampai awal 1952 telah ada 30 kebun jang dikembalikan.
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Tidak semua kebun-kebun jang dikembalikan, dikerdjakan sendiri oleh

pemiliknja. Hal ini disebabkan beberapa kesulitan jang terdapat didalam

organisasi beberapa pemilik sendiri. Kebun-kebun jang tidak dikerdjakan

sendiri oleh pemiliknja ini, disewakan kepada penjewa-penjewa, orang

orang partikelir, jang dinamakan ,,pachter”. Ada 15 kebun di Atjeh jang

disewakan demikian.

Djalannja timbangterima berlangsung baik.

Sementara itu pada awal 1952 masih terdapat kebun besar dan

beberapa kebun ketjil di Atjeh (di Tapanuli : 2) jang belum dikembalikan

kepada pemiliknja, berhubung dengan beberapa hal jang belum dapat

diatasi oleh pihak sipemilik. Di Atjeh misalnja ada 3 kebun (Bukit

Pandjang, Pulau Tiga, Bandar Lampahan) jang sesudah diserahkan,

sipemilik tidak dapat menjediakan uang untuk biaja penjelenggaraannja,

maka haknja atas kebun tersebut ditanggalkan oleh sipemilik. Keputusan

tentang penanggalan hak itu sedang dikerdjakan oleh Pemerintah Daerah.

Untuk sementara penjelenggaraan kebun-kebun itu oleh Gubernur Sum.

Utara diserahkan kepada pemerintah kabupaten, jang menjewakannja

kepada seorang pachter di Takengon.

Sementara itu dari pihak H.V.A. dinjatakan bahwa selama 3 tahun

mereka belum akan kembali kepada 2 lagi kebunnja di Atjeh (Alur

Djambu, Buluh Blang Ara). Maka Pemerintah mengichtiarkan penjeleng

garaan kebun-kebun itu. Alur Djambu dipersewakan mulai Djuli 1952 dan

penjelenggaraan kebun Buluh Blang Ara diurus oleh Pemerintah Kabu

paten.

Selain itu ada lagi 2 kebun jang mau ditanggalkan haknja oleh

sipemiliknja, dan kebun kelapa sawit Pantai Kiara masih dimintakan

tempo 3 tahun oleh wakil pemiliknja untuk menentukan sikapnja. Dimana

permintaan waktu demikian tidak sampai menimbulkan gangguan (misal

nja tidak ada buruh kebun itu lagi) maka hal itu dapat diluluskan.

Pada bulan-bulan permulaan dari penjerahan kebun-kebun itu selalu

terdjadi pertentangan antara buruh dengan pengusaha kebun, hal mana

adalah lumrah dalam masa peralihan dimana masing-masing pihak harus

menjelaraskan diri dengan kenjataan-kenjataan jang berubah. Tapi

pertentangan-pertentangan itu achirnja semua dapat diselesaikan.

DI SUMATERA TIMUR.

Pada awal tahun 1951 di Sumatera Timur masih terdapat beberapa

kebun jang belum diusahakan kembali oleh pemiliknja, jaitu didaerah

daerah jang tadinja tidak sempat diduduki tentera Belanda. Pengembalian

ini kemudian diusahakan sesudah pembentukan Perwakilan Djawatan

Perkebunan Sumatera Utara. Berhubung dengan tidak bersedianja

Sarbupri duduk dalam P4 M. A., maka dengan memperhatikan faktor

faktor jang memungkinkan memperlambat usaha pengembalian bilamana

diadakan suatu Panitya, maka dengan mufakat pihak Gubernur, urusan

538



pengembalian ini diserahkan kepada Koordinator Sumatera Timur dan

Perwakilan Djawatan Perkebunan Sumatera Utara.

Sesudah melalui beberapa taraf usaha, jang dimulai dengan pembi

tjaraan-pembitjaraan dengan wakil pengusaha-pengusaha pada bulan

Maret 1951, dan mengadakan constateringsrapporten, maka dengan surat

keputusan Gubernur Sum. Utara tgl. 10 April 1951, 4 kebun di Langkat

(Glen Berné, Bukit Nias, Tutura dan Pantai Buaja) dikembalikan kepada

pemiliknja, sementara dengan surat keputusan Gubernur Sum. Utara

tgl. 16 Djuli 1951 No. 25/K/Agr menjusul pula pengembailan 3 kebun

kebun Padang Langkat Estates kepada pemiliknja jang meminta dikem

balikan kebun-kebun miliknja itu. -

Para pemilik jang menerima kembali kebun-kebun tersebut, seperti

djuga di Atjeh, tidak mengusahakannja sendiri, tetapi mempersewakan

nja. Alasan mereka untuk tidak menjelenggarakannja sendiri ialah karena

kebun-kebun tersebut sudah terlalu rusak.

DI ATJEH.

Dalam periode sebelum Kantor Perwakilan Djawatan Perkebunan

Sumatera Utara terbentuk, sudah ada 7 perkebunan didaerah Tapanuli

jang telah diselenggarakan oleh pemiliknja, jaitu: Batangtoru, Hapesong,

Molombu, Marpinggan, Pidjor Koling, Songkunur, Sigala-gala.

Sesudah pada bulan Maret 1951 dimulai pembitjaraan tentang pe

ngembalian lain-lain perkebunan di Tapanuli, maka dengan surat putusan

Gubernur Sum. Utara tgl. 19 Mei 1951 no. 19/K/Agr, 20/K/Agr dan

21/K/Agr, berdasarkan permohonan pemiliknja dan mengingat bahwa

terbengkalainja kebun-kebun itu merugikan rakjat didaerah itu, maka

dikembalikanlah kebun-kebun Pandurungan, Anggoli, Pinang Sore,

Lapian, Lumut dan Badiri dikabupaten Tapanuli Tengah. Dua kebun di

Tapanuli Selatan dikembalikan pada tahun 1952 kepada pemiliknja jang

mempersewakan kebun-kebun itu kepada dua orang Tionghoa di Medan.

SERANGDJAJA.

Dalam membitjarakan status kebun-kebun ini perlu ditjatatkan

istimewa disini status kebun karet Serangdjaja kepunjaan R.C.M.A.

dikabupaten Langkat (luasnja -- 4000 ha). Semasa pendudukan Djepang,

perkebunan tersebut dimasukkan dalam organisasi perkebunan Atjeh

dan semasa pemerintahan R.I. diurus oleh P.P.N. Atjeh.

Kebun itu terbagi 5. Dalam tahun 1950 bagian V-nja (Damar Tjon

dong) oleh Gubernur propinsi otonomi Atjeh dengan suratnja no. 984/18/

Oem tgl. 16/2-1950 diberikan kepada bekas-bekas pedjuang dibawah

pimpinan sdr. Soeleiman Saleh untuk diusahakan. Bagian-bagian lainnja

masih dikuasai oleh buruh-buruhnja dengan diketuai sdr. Soeropawiro.

Setelah penetapan batas jang tertentu antara daerah Atjeh dan

Sumatera Timur maka daerah dimana kebun Serangdjaja terletak,
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kembali lagi kekabupaten Langkat. Dengan suratnja no. 406/50 tgl.

7/9-1950 Bupati Langkat membenarkan Sarbupri ditempat tersebut untuk

meneruskan pengusahaan bagian I s/d IV (jang disebut Serangdjaja)

dengan perdjandjian bahwa 10% dari penghasilan diserahkan kepada

Pemerintah Kabupaten Langkat, tetapi Damar Tjondong (bagian V).

tidak diusik-usik dan tetap diselenggarakan oleh bekas-bekas pedjuang

tersebut tadi jang telah membentuk N.V. dibagian itu.

Sementara itu ternjata konsesi Serangdjaja telah habis mulai tgl.

16/11-1949. R.C.M.A. jang ditangai pendiriannja mengenai perkebunan

itu, pada mulanja dibulan April 1951 pernah mengutarakan tidak sanggup

mengexploitir Serangdjaja karena pohon-pohonnja telah rusak. Berhubung

dengan itu, telah dimaksud untuk menjerahkan penjelenggaraan perke

bunan itu kepada Biro Rekonstruksi Nasional sebagai tempat berusaha

bagi bekas-bekas pedjuang, mulai 1/11-1951, tetapi berhubung dengan

beberapa kesulitan teknis mengenai soal buruh dsbnja, maka sampai

bulan Desember 1952, B.R.N. belum bersedia menerima penjelenggaraan

itu. Sementara itu bagian V-nja masih tetap diusahakan oleh bekas

bekas pedjuang. -

Sementara itu, R.C.M.A. jang mendengar perkebunan itu akan dise

rahkan kepada B.R.N., mengadakan hubungan dengan Gubernur Sumatera

Utara dan mengatakan bahwa mereka tidak pernah menjatakan tidak

akan kembali lagi ke Serangdjaja. Sesudah diadakan rundingan berkali

kali maka dengan suratnja no. 300/X/424 ttgl. 19-12-1951 menjatakan,

bahwa mereka menjerahkan penjelenggaraan Serangdjaja kepada Guber

nur untuk 2 tahun terhitung mulai 24 September 1951, sambil menunggu

dikabulkannja permintaan optie, dalam masa mana R.C.M.A. tidak akan

minta kerugian apa-apa dan sebaliknja tidak akan memikul beban apa

apa. Lain dari itu mereka meminta haknja melikwideer gedung-gedung

dan bangun-bangunan dikebun Serangdjaja seperti tertjantum dalam

pasal 23 dari konsesi tersebut.

Gubernur Sum. Utara berkehendak menjerahkan penjelenggaraan

kebon Serangdjaja kepada beberapa organisasi dengan perdjandjian

sewa-menjewa. -

PEMULIHAN PRODUKSI.

Sesudah kebun-kebun dikembalikan mulailah perbaikan-perbaikan

dilakukan oleh pemilik, mula-mula terhadap alat-alat penghasilan jang

banjak mengalami kerusakan selama pendudukan Djepang dan akibat

pembumi hangusan waktu revolusi. Serentak segeralah pula dimulai

memperbaiki produksi kembali.

Sesudah perang, dunia mengalami kekurangan akan hasil kebun

seperti minjak kelapa sawit, serat, karet, tembakau Deli. Harga hasil

kebun menaik karenanja.

Perbaikan alat-alat penghasil kebun berakibat naiknja hasil.

Pada umumnja pembaharuan tanaman tidak/belum difikirkan. Mem
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bongkar tanaman untuk ditanami baru berarti mengurangi hasil dalam

beberapa tahun.

Keadaan jang demikian ini tidak berlaku untuk tanaman kelapa

sawit, sebab makin tua makin tinggi tanamannja sehingga pemungut

hasil tidak berani memandjatnja. Tanaman sawit jang tua tidak ikut

lagi dalam penghasilan, hingga harus dibongkar dan diganti dengan

tanaman jang baru.

PERKEMBANGAN PERBURUHAN.

Sesudah pengakuan kedaulatan Indonesia pada Desember 1949,

timbullah kembali kegiatan sarikat-sarikat buruh. Perbaikan-perbaikan

nasib dituntutnja, dimana tidak djarang sendjata terachir ,,pemogokan”

dipergunakan. Pada permulaan tahun 1950 dan 1951 timbul pemogokan

totaal dikebun tembakau di Sumatera Timur. Kebun-kebun tembakau

menderita kerugian jang tidak sedikit pada waktu itu.

Untuk mentjukupi kekurangan tenaga, telah didatangkan pekerdja

pekerdja dari Djawa. Untuk buruh-buruh jang didatangkan itu harus

disediakan dulu perumahan jang lajak oleh kebun.

Selain mendatangkan pekerdja-pekerdja baru kekurangan tenaga

ditutup dengan tjara-tjara bekerdja jang rasioneel. Alat-alat jang modern

didatangkan. Pada herontginningen, pokok-pokok jang tua tidak perlu

dibongkar, tetapi tjukup dimatikan dengan obat. Djuga tractor-tractor

dipergunakan untuk pembongkaran pokok. Pembadjakan tanah, pemupu

kan d.s.b. dikerdjakan dengan alat-alat modern jang digerakkan oleh

tractor. Pembantrasan ulat dikebun tembakau tidak perlu lagi didjalankan

dengan mentjari ulat-ulat tsb. satu per satu jang selain dapat merusakkan

daun djuga dapat menularkan penjakit virus jang berbahaja, tetapi tjukup

dengan penjemporotan obat dengan ,,mistblower" jang ditarik dibelakang

Jeep atau tractor. Malahan tjara jang sedemikian ini sekarang telah

dianggap tua dengan dipakainja kapal terbang ringan.

Mula-mula pemakaian alat-alat modern itu dipergunakan untuk

menutupi kekurangan tenaga. Oleh karena upah pekerdja dengan sociale

voorzieningen-nja makin lama makin tinggi, maka alat-alat tsb, dipergu

nakan djuga untuk meringankan ongkos exploitasi.

Untuk menghindarkan ongkos exploitasi jang tinggi ada beberapa

kebun seluruhnja atau sebagian diusahakan oleh seorang penjewa atau

aannemer. Ini mengenai kebun-kebun djelek jang djika diusahakan

sebagaimana mestinja akan mengalami kerugian. Penjewa atau pem

borong dapat bekerdja murah, karena mereka kebanjakan memperguna

kan tenaga dari kampung. Tidak perlu disediakan rumah baginja karena

tinggalnja dirumah sendiri, atau djika perlu dibuatkan rumah pondok

jang tidak memakan biaja banjak. Pekerdja-pekerdja ini tidak berorgani

sasi hingga tidak dapat menuntut.
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Menjimpang dari keadaan tersebut diatas keadaan penjewaan kebun

di Atjeh Timur ada baik.

Selain pemogokan djuga pendudukan tanah perkebunan oleh pen

duduk mempersukar usaha para pengusaha. Occupatie tanah ini kebanja

kan terdapat dikebun-kebun tembakau dan disana sini djuga dikebun

tanaman keras di Sumatera Timur. Sebagai akibat dari pendudukan

tanah kebun tersebut telah ada beberapa jang ditutup. Hal ini telah

mendapat perhatian dari pihak Pemerintah dan sedang diselesaikan.

KEAMANAN.

Keamanan diperkebunan-diperkebunan pada tahun 1948 dan 1949

selalu djuga terganggu, tetapi gangguan-gangguan ini adalah bersifat

politis selaras dengan perkembangan suasana dikala itu.

Sesudah kedaulatan Indonesia diakui, keamanan umumnja baik. Pada

tahun 1951 terdjadi disekitar Delitua gangguan keamanan oleh gerom

bolan bersendjata jang belum dapat menjesuaikan diri kedalam masjarakat

sesudah timbul masa pembangunan. Tetapi keadaan ini segera dapat

diatasi oleh pihak berwadjib. Selama tahun 1952 tiada tertjatat hal-hal

luar biasa dalam keamanan diperkebunan-diperkebunan.

PENJELENGGARAAN DAN PENGHASILAN.

Marilah kini kita tindjau penjelenggaraan dan penghasilan-pengha

silan dikebun-kebun sesudah dikembalikan kepada pemiliknja.

Tembakau.

Pada tahun 1948 telah seluruhnja perkebunan tembakau dikabupaten

Deli Serdang kembali kepada pemiliknja. Dan pada tahun 1949 sebahagian

besar dari 44 perkebunan dari sebelum perang, mana-mana jang tidak

musnah atau rusak betul, telah bekerdja kembali walaupun disana-sini

ada beberapa kebun jang digabungkan mendjadi satu untuk dapat lebih

efficient. Bangsal-bangsal didirikan kembali dan bangun-bangunan jang

rusak dan dibutuhkan telah dibangunkan kembali. Karena kurangnja

tenaga berat (tjangkol dan babat) dan naiknja upah dan ongkos tjatu,

maka pengusaha mengadakan pertjobaan setjara besar-besaran dengan

tenaga mesin dan hasilnja adalah sangat memuaskan. Seandainja mesin

mesin tersebut tidak ada, maka penggarapan tanah jang dikerdjakan

dalam tahun 1951 untuk tahun 1952 tidak akan dapat selesai pada wak

tunja.

Pada tahun 1951, djika dibandingkan dengan tahun-tahun jang telah

lalu, maka luas tanaman mendjadi kurang dan djika dibandingkan dengan

angka-angka sebelum perang, maka luas tanaman hanja 30% sadja,

seperti jang dapat dilihat dibawah ini:
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Luas tanaman

T a h u n dalam veld

1939 20.079

1940 17.864

1949 7.139

1950 6.992

1951 6.552

Mundurnja luas tanaman tembakau dalam tahun-tahun terachir ini

disebabkan beberapa kesulitan jang dialami oleh perkebunan. Kesulitan

pertama ialah soal tanah. Semasa pendudukan Djepang banjak tanah per

kebunan tembakau jang didjadikan ladang untuk menambah bahan

makanan. Hal jang demikian ini bertambah banjak waktu agressie. Luas

tanah-tanah ini djika dibandingkan dengan luas konsesi hanja sedikit

sekali, tetapi oleh karena letaknja berserak-serak maka sukar untuk

perkebunan untuk mendapat tanah jang berdekat-dekatan (aaneengeslo

ten) dan jang belum pernah didjadikan ladang.

Pada bulan Pebruari 1951 terdjadi pemogokan umum jang meng

ganggu pekerdjaan pemindahan bibit persemaian kepenanaman luas.

Bulan Djuni 1951 timbul pula kesulitan karena organisasi buruh melarang

anggotanja mendjalankan pekerdjaan lembur selama belum terdapat

keputusan tentang uang lembur tersebut. Pekerdjaan jang terganggu

karena ini ialah pekerdjaan menjunduk (aanrijgen) tembakau dibangsal

jang sudah kering. Walaupun tidak semua buruh mentaati perintah

organisasinja, tapi tidak sedikit djuga pekerdjaan dihentikan waktu habis

tempo kerdja dan daun tembakau dibiarkan dalam bangsal mendjadi

kuning atau busuk. Djuga karena tidak ada kerdja lembur ini, maka

pekerdjaan lolosan tembakau jang biasa dilakukan malam, tidak didja

lankan lagi, sehingga mengakibatkan bangsal penuh tembakau dan tiada

tempat lagi untuk petikan baru. Maka daun jang telah tua tidak dapat

dipetik lagi dan kering dipohonnja.

Hal-hal jang tersebut diatas, sangat mengurangi kwaliteit tembakau.

Disampingnja djumlah produksipun sudah berkurang seperti terlihat

sbb :

Luas tanaman Hasil dalam

Tahun

dalam veld pak

1939 20.079 151.550

1940 17.864 138.810

1949 7.139 70.224

1950 6.992 48.897

1951 6.552 42.000 *)

*) (taxatie)
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Dengan merosotnja produksi dan mutu tembakau, maka kenaikan

upah dan sociale voorzieningen untuk buruh dirasa berat, sehingga 6

kebun jang disebut boven -- onderneming ditutup oleh pengusahanja -

menurut pengusaha tembakaunja tidak begitu laku diluar-negeri - se

dangkan beberapa kebun lain didjadikan bagian dari kebun jang berde

katan letaknja.

seperti diketahui dekblad Deli termasjhur diseluruh dunia dan

merupakan salah satu sumber penghasilan Negara. Hasil tembakau

dalam tahun 1951 hanja 1/3 dari sebelum perang dan mutunja amat

berkurang.

Sungguhpun masih djauh dibawah sebelum perang, tapi pada tahun

1951 dimana tidak ada pemogokan seperti pada tahun 1951 hasil kwalita

tief adalah lebih baik. Djuga kwantitatief tertjatat hasil lebih baik

ketjuali dibeberapa kebun jang mengalami kemunduran. Kemunduran ini

disebabkan keadaan buruh setempat dan tjara pemungutan daun jang

diperkeras, hingga banjak jang tidak ikut dipungut. Satu kebun jang

terendah hasilnja (+ 350 kg/ha) terpaksa ditutup pada bulan Agustus

1952 (Mabar).

Demikianlah keadaan perkebunan-perkebunan tembakau.

Tanaman keras.

Tentang tanaman keras, maka pada umumnja, kebun-kebunpun dise

lenggarakan sendiri oleh pemilik. Didaerah Atjeh Timur, Langkat, Asahan

dan Tapanuli Selatan, seperti telah dikatakan diatas tadi, ada beberapa

kebun jang pengusahanja sebagian atau seluruhnja diserahkan kepada

pachter atau aannemer. Biasanja ini mengenai tanaman karet jang

kurang baik dan tidak akan dapat menutup ongkos exploitasi djika

diselenggarakan sendiri oleh pemilik menurut taraf perkebunan besar.

Para pachter/aannemer tersebut kebanjakan terdiri dari bangsa Indonesia. -

sebagian ketjil dari orang Tionghoa atau bangsa lain. Untuk dapat

bekerdja dengan untung maka sociale zorg tidak begitu dipentingkan.

Upah, tjatu dan sociale voorzieningen lainnja adalah lebih kurang dari

jang didapat diperkebunan-diperkebunan besar jang dikerdjakan oleh

pemiliknja. Soal perumahan tidak/kurang mendapat perhatian. Pekerdja

biasanja terdiri dari orang-orang kampung jang sudah ada rumah sendiri.

Tapi diketjualikan dari keadaan-keadaan tersebut diatas, adalah keadaan

dikebun-kebun di Atjeh Timur jang dipersewakan kepada pachter, dimana

tampak penjelenggaraan jang dapat disetarafkan dengan penjelengga

raan perkebunan besar. Hanja soal perumahan adakalanja masih kurang

diperhatikan. Tapi diingat pula selandjutnja bahwa dibeberapa kebun di

Langkat jang diselenggarakan sendiri oleh sipemilik soal perumahan djuga

masih ada jang belum mendapat perhatian pemilik sebagaimana mestinja,

maka hal ini dapat dimaafkan bagi pachter-pachter di Atjeh Timur jang

belum begitu kuat keuangannja dan jang harus pula mengeluarkan uang

banjak pada waktu permulaan untuk pesangon kepada buruh-buruh jang

berlebihan dan untuk perbaikan-perbaikan kebun.
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Teh.

Tentang teh dapat dikatakan bahwa pada tahun 1950 luas tanaman

teh pemetikan ada 9.148 ha dengan hasil dalam tahun tersebut 38.901.160

pound daun teh basah atau 8.313.252 pound teh kering.

Dalam tahun 1951 tampak kenaikan hasil, jaitu: pada 10 perkebunan

(sedjak Djuli hanja 9 sesudah ditutupnja buat sementara perkebunan teh

Haboko di Asahan karena ketinggalan ongkos pembikinan djika dibanding

dengan harga pasar waktu itu) dengan rata-rata luas tanaman teh

pemerikan 8.768 ha, djumlah hasil adalah 51.426. 510 pound teh basah

atau 10.919.117 pound teh kering. (Ini berarti kenaikan hasil 2.605.865

pound teh kering dari penghasilan ditahun 1950).

Dari penghasilan 1951 itu telah diangkut dari kebun: untuk export

7.566.463 pound dan untuk pemakaian dalam negeri : 3.214.284 pound.

Pada bulan Pebruari 1951 ada terdjadi pemogokan jang menjebabkan

merosotnja penghasilan sampai lebih dari separoh penghasilan bulan

jang lalu, tapi segera keadaan ini dapat diperbaiki dan tahun produksi

1951 dapat ditutup dengan kenaikan hasil dari tahun 1950, walaupun

sedjak ditutupnja satu kebun di Asahan, luas tanah pemetikan berkurang

± 380 ha.

Pada tahun 1952, bulan Agustus ditutup pula dua kebun kepunjaan

Sumatera Tea Estates (Mardjandji dan Martoba) karena menderita

kerugian. Kebun-kebun ini pada awal tahun 1953 dibuka kembali oleh

Bank Industri Negara jang mengambil over exploitasinja.

Demikianlah pada achir tahun 1952, luas tanaman teh pemetikan

ada 6.867 ha. Hasil pada tahun 1952 adalah 13.157.082 pound teh kering.

Djadi, tampak kenaikan djuga.

Serat.

Awal 1950 ada 5 kebun menghasilkan, kemudian 4. Dalam bulan

Djanuari 1951 sampai Djuli 1951 kembali 5 kebun menghasilkan. Mulai

Djuli 1951 kebun Bekalla terpaksa menghentikan rentjana karena kesu

karan dalam penjelenggaraannja menanam. Antara lain disebabkan wilde

occupaties.

Luas tanaman jang menghasilkan dalam tahun 1950 ada 814 ha

dengan djumlah penghasilan serat dalam tahun 1951: 5.690.007 kg.

Luas tanaman jang menghasilkan dalam tahun 1951 adalah 888 ha

dan djumlah penghasilan setahun itu adalah 10.808.285 kg serat. Maka

dibandingkan dengan tahun 1950, ada kenaikan 5.118.278 kg, jang sean

dainja kebun Bekalla tidak ditutup kenaikan itu diharap lebih lagi. Itupun

pada bulan Pebruari 1951 penghasilan turun lk 1/5 dari penghasilan

bulan Djanuari 1951 karena pemogokan, tapi kemudian penghasilan

diperbaiki.

Angka-angka dari izin export jang dikeluarkan tahun 1951 menun

djukkan bahwa hampir 75% (7.462.50 ton) dari djumlah pengeluaran

(9.788.69 ton), bahan itu dikirimkan ke Amerika sedangkan untuk pema

kaian dalam negeri hanja ± 1% (138.13 ton) dari djumlah jang dikelu

arkan.
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Pada tahun 1952 ada 4 perkebunan jang menghasilkan dengan luas

7.935 ha. Penghasilan ialah 20.239.786 kg, terbagi sbb : agave : 14.355.181

kg dan manilla 5.884.602 kg (taksiran semula dari pengusaha-pengusaha

kebun adalah 11.854 ton).

Kelapa sawit.

Dalam tahun 1950 terdapat 30 kebun kelapa sawit dengan seluas

59.120 ha jang menghasilkan. Penghasilan tahun 1950 adalah 124.614.312

kg minjak dan 30.572.085 kg bidji kelapa sawit.

Dalam tahun 1951 terdapat 30 kebun kelapa sawit jang mengan

dung seluas 61.196 ha tanaman jang menghasilkan. Penghasilan tahun

1951 berkurang dari penghasilan 1950, jaitu: 114.860.883 kg minjak dan

29.855. 969 kg bidji kelapa sawit. Djadi, berkurang masing-masing :

9.753.429 kg minjak dan 716.066 kg bidji kelapa sawit. Kemunduran ini

sebagian besar adalah akibat dari pemogokan-pemogokan dalam waktu

tersebut. Pemogokan dalam bulan Pebruari 1951 menjebabkan mundur

nja penghasilan bulan itu hingga lk. 1/5 dari bulan sebelumnja.

Dalam tahun 1952 di Sumatera Timur tertjatat 30 kebun kelapa

sawit dengan luas jang bisa menghasilkan 66.765 ha dan jang dipungut

hasilnja adalah 64.756 ha. Dibandingkan dengan tahun 1951, angka peng

hasilan meningkat. Ini karena penambahan tenaga.

Penanaman baru dibeberapa kebun diadakan menurut rentjana jang

tertentu. Malahan ada kebun jang mengadakan konversi dari karet

kekelapa sawit.

Djumlah hasil tahun 1952 di Sumatera Timur adalah 136.641.100 kg

minjak kelapa sawit dan 36.635.930 kg bidji kelapa sawit (rata-rata

penghasilan : resp. ialah 2.111 kg/ha dan 566 kg/ha). Pembikinan minjak

bidji kelapa sawit belum/tidak diadakan.

Di Atjeh, dalam tahun 1952 telah bekerdja kembali 2 kebun kelapa

sawit mulai Nopember. Luas kebun jang dipungut hasilnja 1026 ha

sedangkan jang bisa berhasil ada 1934 ha. Tidak dipungutnja seluruh hasil

adalah karena kekurangan tenaga. Sebagian besar tanaman terdiri dari

.tanaman sedang umurnja. Lain-lain kebun, 5 di Atjeh Timur dan 1 di

Atjeh Barat, belum bekerdja karena paberik sedang/akan dibangun

kembali.

Djumlah hasil dari Atjeh tahun 1952 adalah 802.200 kg minjak dan

73.600 kg bidji kelapa sawit.

Menurut angka-angka dari izin export, dalam tahun 1950 diexport

112.052.61 ton minjak dan 34.344.84 ton bidji kelapa sawit.

Dalam tahun 1951 diangkat dari kebun untuk diexport : 111.292.458

kg minjak kelapa sawit dan 28.647.877 kg bidji kelapa sawit. Pada

tahun 1952 akan diexport 124.181.65 ton minjak kelapa sawit dan

29.475.22 ton bidji kelapa sawit.

Bahan-bahan ini untuk sebagian besar dikirim kenegeri Belanda,

Amerika, Inggeris, Djerman dan sebagian ketjil ke Djepang. Pemakaian

dalam negeri merupakan angka 3.139.674 kg (3%) minjak dan 634.885 kg

(2}4%) bidji kelapa sawit menurut tjatetan tahun 1951.
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Karet.

Pada prrmulaan tahun 1950 banjaknja kebun jang menghasilkan ada

129 dan pada achir tahun 1950 meningkat djadi 135 dengan luas tanaman

jang disadap 120.598 ha. Luas ini telah menghasilkan untuk tahun itu

92.339.649 kg karet, terdiri dari sheets 56.072.548 kg (61%), crepe

14.859.705 kg (16%), zoolcrepe 3.597.713 kg (49%), latex 9.618.527 kg

(10%) dan lain-lain djenis 8.161.156 kg (9%).

Pada awal tahun 1951 terdapat 144 dan achir tahun itu 150 kebun

jang menghasilkan dengan luas tanaman jang disadap 139.318 ha. Hasil

tahun 1951 adalah 101. 173.964 kg karet, terdiri dari sheets 59.741.198 kg

(59%), crepe 15.738.798 kg (16%), zoolcrepe 3.159.580 kg (3%), latex

12.762.498 kg (12%) dan lain-lain djenis 9.771.890 kg (10%). Maka

dibanding dengan tahun 1950, dalam tahun 1951 luas tanaman jang

disadap maupun penghasilan karet mengundjukkan kenaikan jaitu 18.720

ha dan 8.834.315 kg karet.

Penghasilan perkebunan karet tidak terhindar pula dari pemogokan.

Hal ini berlangsung pada bulan Pebruari 1951 dengan telah merosotkan

hasil sehingga hampir 1/3-nja dari hasil bulan Djanuari 1951. Pada waktu

itu didaerah Tapanuli tak terdapat pemogokan karena pemilik telah

mendului melaksanakan tuntutan para buruh perkebunan pada umumnja

dengan pengertian, bahwa kelak jang sedemikian itu akan diadakan

perhitungan lagi bila tuntutan itu telah dikabulkan. Selain dari itu,

sarikat buruh jang terdapat disana jaitu S.B.P. (Sarikat Buruh Perke

bunan) setjara organisatoris keatas tidak tergabung kepada suatu

centraal organisatie. Dengan demikian penghasilan karet didaerah Tapa

nuli pada waktu itu dapat berlangsung terus.

Perlu dikemukakan bahwa pada umumnja dan terutama di Tapanuli

dikebun-kebun sendiri terdapat gangguan berupa penjadapan setjara

gelap dan pentjurian latex, soal mana pada achir tahun 1951 dapat diper

ketjil karena adanja tjampur tangan jang berwadjib.

Menurut angka-angka dari izin export tahun 1951 maka djumlah

karet perkebunan jang dikeluarkan dalam tahun 1951 adalah 97.543.24

ton. Sebagian besar dikirimkan ke Amerika (41.461.52 ton), Negeri

Belanda (21.369.65 ton), Malaya (11.895.31 ton) dan Inggeris (10.489.95

ton). Karet jang diexport itu terdiri sbb : Smoked sheets I s/d V 52302.18

ton, crepe 23.083.82 ton, latex 10.966.31 ton, scrap & lumps 7.506.78 ton,

zoolcrepe 2.208.42 ton, sheets cuttings 1.445.73 ton, Unsmoked sheets

,R” 30 ton (djumlah 97.543.24 ton).

Untuk menindjau perkembangan perkebunan karet ditahun 1952,

baiklah kita mengikuti dahulu keadaan didaerah Sumatera Timur. Dalam

tahun 1952 luas areal jang ,,ada dalam penghasilan" adalah lebih besar

dari ditahun 1951; ditahun 1951 ada tanaman jang ,,berhasil" tapi tidak

dipungut hasilnja karena kurangnja tenaga. Dengan datangnja tenaga

tenaga baru dari Djawa jang tidak sedikit, maka bagian-bagian tersebut

sudah dapatlah dipungut hasilnja, walaupun belum seluruhnja.
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Selain itu ada pula bagian jang sudah mendjadi belukar. Biasanja

disini terdapat pokok-pokok tua atau pokok-pokok jang dulunja sudah

rusak, hingga djika dibersihkan dan dipungut hasilnja setjara bedrijf

tidak akan dapat menutupi ongkos. Bagian-bagian jang demikian ini

diberikan kepada aannemer untuk dihasilkannja. Untuk ini aannemer

tersebut harus menjetorkan sebagian dari hasil kepada pemilik kebun

berupa latex atau sheet jang digiling dengan tangan atau berupa uang.

Pengusahaan tersebut tidak dapat setaraf dengan perkebunan besar.

Menurut angka-angka jang diperoleh maka disebagian besar kebun-kebun

ini terdapat tanaman tua (diatas 20 tahun) sedangkan jang dibawah

20 tahun hanja kira-kira ada 20%. Ini dapat dimengerti karena mulai

tahun 1942 hingga tahun 1948 tidak diadakan penanaman baru, sedang

kan tanaman tahun 1940 dan 1942 kebanjakan ditebang pada waktu

pendudukan Djepang untuk penanaman bahan makanan.

Mulai tahun 1949 barulah ada jang mulai dengan penanaman baru.

Dalam tahun 1952 djuga diadakan penanaman baru tapi djarang-djarang.

Para pengusaha insaf bahwa harus diadakan rejuvenasi karena pada

suatu waktu mereka akan mempunjai tanaman jang terlalu tua hingga

tidak akan dapat bersaingan lagi. Sebagian para pengusaha memper

gunakan belum adanja ketentuan reorganisasi tanah sebagai alasan

untuk tidak mengadakan penanaman baru dalam tahun 1952. Sebagian

agi, terutama kebun-kebun Inggeris, mengemukakan alasan bahwa pada

waktu ini tidak dapat didatangkan modal baru.

Begitupun, beberapa maskapai sudah mulai mendjalankan rentjana

penanaman baru dengan tertentu, diantaranja H.V. A., Soefin, Cultuur

Mij ,,de Oostkust”, dll.

Pada awal tahun 1950 djumlah kebun jang tertjatat ada 150.

Bulan Agustus kebun Dolok Barus ditutup hingga pada penutup 1952

masih tertjatat 149 kebun. Beberapa kebun ketjil masih belum ditjatat

dan belum mengirimkan daftar produksinja kepada Djawatan Perkebunan.

Luas tanaman jang berhasil ada 208.008 ha, tapi jatng dipungut

hasilnja belum seluas 170.268 ha. Jang 37.740 ha tidak disadap, adalah

karena kekurangan tenaga penderes. Djumlah hasil ditahun 1952 adalah

149.601.464 kg. karet, terdiri dari : Sheets 84.641.861 kg., crepe

19.983.384 kg., zoolcrepe 2.265.031 kg., latex 15.810.532 kg. dan lain-lain

djenis 26.900.656 kg. Djadi, hasil tahun 1952 adalah 149.601.464 kg.

atau 878 kg/ha setahun (tahun 1951 : 712 kg/ha). Menurut taksiran

sebermula dari pengusaha-pengusaha kebun, hasil tahun 1952 hanja

128.454.020 kg.

Di Atjeh, dalam tahun 1952 djumlah kebun jang tertjatat ada

33. Selain itu masih ada beberapa kebun jang belum diusahakan kembali.

, Djumlah luas tanaman jang bisa berhasil ada 29.819 ha, tapi jang

dipungut hasilnja baru 22.693 ha. 77% dari tanaman tersebut telah

lebih dari 20 tahun umurnja. Penanaman baru sedjak mulai perang

belum diadakan. Penjelenggaraan kebun sebagian besar didjalankan oleh

pachter/aannemer bangsa Indonesia. Hasil belum dapat dikatakan baik
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karena rusaknja kulit pada tahun jang lalu. (,,Atoom-tap" sudah biasa

pada waktu itu). Selain dari itu tanaman jang dulunja djadi belukar

baru dalam semester kedua tahun 1952 dapat dibersihkan.

Djumlah hasil adalah 7.532.340 kg., terdiri dari : Sheets 6.249.612 kg,

dan lain-lain djenis 1.282.728 kg., (crepe, zoolcrepe dan latex belum

dihasilkan). Angka-angka ini adalah diperoleh sedjak bulan Agustus,

karena sebelum itu sebagian besar belum diperdapat.

Di Tapan u li, dalam tahun 1952 tertjatat 7 kebun, luasnja jang

bisa menghasilkan 6.171 ha, sedangkan jang dipungut hasilnja 3.662 ha;

hal ini karena kekurangan tenaga. Untuk memperbanjak dan mening

gikan mutu hasil maka dalam tahun 1952 dapat ditambah 2 paberik

sheet. Tanaman jang lebih dari 20 tahun umurnja ada lk. 75%. Pena

naman baru belum diadakan.

Penjelenggaraan kebun-kebun dilakukan oleh penjewa. Pada dua

kebun (Simpang Gambir dan Pantiluban) penjelenggaraannja sangat

djelek sehingga kebun-kebun itu ditarik kembali oleh sipemilik untuk

dikerdjakan sendiri.

Djumlah hasil di Tapanuli tahun 1952 adalah 2.621.836 kg, terdiri

dari : sheets 478.458 kg, crepe 2.123.390 kg, lain-lain djenis 19.988 kg.

(zoolcrepe dan latex belum dihasilkan). Djadi, rata-rata penghasilan

ialah 1716 kg/ha.

SOAL TANAH PERTEMBAKAUAN.

Pemakaian tanah-tanah perkebunan (konsesi) jang dilakukan sedjak

masa pendudukan Djepang oleh penduduk jang memerlukan tanah untuk

perhumaan, terutama sekali adalah mengenai perkebunan-perkebunan

tembakau dimana memang disengadja beberapa luas tanah dihutankan

dulu beberapa lama untuk menggemukkannja.

Ini dipandang oleh penduduk sebagai tanah kosong jang tidak di

pergunakan. Mula-mula pemakaian tanah-tanah demikian banjak terda

pat didekat-dekat kota dan djalan-djalan besar, tetapi lama-lama tanah

tanah jang disediakan untuk penanaman tahun 1952 dan 1953 dipakai

djuga. Dilihat sepintas lalu, pemakaian tanah-tanah untuk pertem

bakauan itu tidak menjukarkan perkebunan untuk meneruskan usahanja,

karena luas tanah masih lebar sekali. Tapi jang dirasa sulit oleh perke

bunan ialah karena pengambilan itu tidak merupakan satu tumpukan

(aaneengesloten geheel) hingga tanah jang tinggal itu djuga tidak

merupakan jang demikian. Rentjana-rentjana untuk tahun 1952 misalnja

terpaksa diubah oleh perkebunan. Tidak djarang tanah jang telah diker

djakanpun diduduki, sehingga terpaksa pindah ketanah jang direntjana

kan untuk tahun 1953. Penggantian-penggantian tanah ini terkadang

membawa konsekwensi jang berat, karena bangsal-bangsal jang belum

waktunja dipindah, harus dipindahkan kelain tempat atau harus diangkut

daun tembakau jang baru dipungut kebangsal-bangsal jang djauh letak
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nja, jang berarti naiknja percentage kerusakan daun dan tambahnja

ongkos pengangkutan.

Kesulitan-kesulitan soal tanah ini sedang diselesaikan oleh Peme

rintah Daerah menurut surat ketetapan Gubernur Sumatera Utara

no. 36/K/Agr tgl. 28/9-1951 berdasarkan surat keputusan Menteri Dalam

Negeri No. Agr 12/5/14 tgl. 28/6-1951.

TENAGA PEKERDJA.

Tenaga pekerdja terasa masih kurang sekali. Menurut keterangan

AVROS sadja, mereka membutuhkan ditahun 1952, 30.000 tenaga untuk

seluruh Sumatera Utara. Apabila diingat bahwa djumlah luas tanaman

belum seluruhnja dikerdjakan, maka kebutuhan penambahan tenaga

tersebut dapat dimengerti.

Dalam tahun 1952 telah didatangkan dari Djawa sedjumlah 8.206

laki-laki dan 6.171 wanita sebagai buruh jang mengikat perdjandjian

(dalam djumlah-djumlah ini belum terhitung keluarga).

Sebaliknja pekerdja-pekerdja jang telah habis masa perdjandjiannja

dengan perkebunan, ada jang minta kembali. Djumlah ini ± 7% dari

tenaga jang didatangkan.

Djumlah buruh perkebunan di Sumatera Timur pada achir 1952,

adalah 17 1.646 orang.

Berdasarkan persetudjuan antara buruh dan madjikan maka per

usahaan-perusahaan perkebunan harus memberikan tjatu beras kepada

buruhnja dengan tjuma-tjuma. Beras jang dibutuhkan ini dibeli oleh

perkebunan dari BAMA (Jajasan Bahan Makanan).

Dalam tahun 1952, djumlah beras jang diterima oleh kebun-kebun

adalah 80.961 ton.

Kebun-kebun didaerah Atjeh banjak jang membeli beras diluar

(tidak dari BAMA).

E X P O R T 1 9 5 2.

Sebagai penutup dari ichtisar tentang perkembangan perkebunan

ini, kita tjantumkan dibawah ini lagi beberapa angka-angka dari Kantor

Urusan Export tentang export pada tahun 1952 dari Sumatera Utara :

Tembakau : 2.779.26 ton, serat nenas : 22.795.22 ton, teh : 5.911.57

ton, minjak kelapa sawit : 124.181.65 ton, bidji kelapa sawit : 29.475.22

ton, Karet : 175.585.74 ton, terdiri dari : Sheets 103.185.12 ton, crepe :

45.015.09 ton, zoolcrepe : 3.924.64 ton, latex : 22.126.09 ton, scraps/lumps :

1.334.S0 ton.
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SOAL-SOAL TANAH DAN PERUSAHAAN ASING.

Di Tapanuli dan Atjeh, tanah tidak mendjadi persoalan umum.

Tidak ada perobahan atau perkembangan baru sebagai akibat

dari tuntutan rakjat supaja tanah-tanah tertentu dibagi-bagikan kepada

rakjat, sebagaimana kedjadian di Sumatera Timur. Oleh sebab itu

mengenai pasal ini, ketjuali jang mengenai djumlah perkebunan asing,

kebanjakan akan dibitjarakan persoalan tanah di Sumatera Timur.

PERSOALAN TANAH DI SUMATERA TIMUR SEBELUM PERANG.

Pada masa sebelum perang, tanah-tanah onderneming terdiri atas

tanah-tanah konsesi jang diberikan untuk 75 sampai 99 tahun. Oleh sebab

tanah-tanah dikatakan berada dibawah kuasa keradjaan-keradjaan maka

konsesi diberikan oleh zelfbestuurders dengan ,,advies" Residen. Kemu

dian dirobah mendjadi erfpacht untuk masa 75 tahun supaja uniformeel.

Sebenarnja hanja sedikit djumlah konsesi atau erfpacht jang masa

habisnja lebih lama dari 40 tahun. Sebagian besar telah habis waktunja,

tetapi ada jang disambung kembali.

Kepada petani diberikan tanah untuk perumahan, tanah 100 depa

keliling kampung dan 4 bahu tanah untuk diusahakan ditambah dengan

terbukanja kesempatan untuk menerima djaluran (bekas tanaman

tembakau tahun itu) dari pihak perkebunan. Sudah tentu pembagian

jang rata dan baik tidak diperoleh. Anak bumi putera asli dan jang

dinamakan anak dagang (dari daerah lain) diperbedakan. Keinsjafan

jang begitu kurangnja dikalangan petani memudahkan pemerintah pen

djadjahan Belanda mendjalankan politik kemakmurannja jang menindas

rakjat, dibantu oleh butanja mata radja-radja bumi putera terhadap

usaha-usaha memakmurkan rakjatnja. Kaum tani kebanjakan memper

oleh sebidang ketjil tanah dan hidup dalam kemiskinan dan kebodohan.

Pada waktu pendudukan Djepang, kebanjakan perkebunan-perke

bunan ,,menganggur". Sebagai usaha untuk menimbun bahan2 makanan

jang dipakai untuk kepentingan politik perang, Djepang membolehkan

rakjat membuka tanah untuk perladangan dan persawahan seluas

kesanggupan tenaganja.

SESUDAH PROKLAMASI KEMERDEKAAN INDONESIA.

Suasana revolusi tidak memberikan kesempatan luas untuk meneliti

segala pelaksanaan undang-undang dan peraturan-peraturan. Petani

petani membuka tanah-tanah perkebunan dan harus diakui bahwa

sedikit banjaknja hal ini menguntungkan perdjuangan rakjat. Tetapi

sangat berlebih-lebihan sekali bila dikatakan bahwa petani-petani jang

menduduki tanah-tanah perkebunan inilah jang memberi makan pedjuang

pedjuang kita diberbagai front. Umumnja rakjat telah diliputi perasaan
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,,merdeka”, sehingga hubungan-hubungan hukum jang mengikat tanah

itu dipandang tidak berlaku lagi.

Dengan peraturan Residen Sumatera Timur dari N. R.I., Mr. Abu

Bakar Djaar, No. 1138/VI/16, tgl. 1 Mei 1947, dibolehkan para petani

memakai tanah-tanah kosong setjara pindjam termasuk tanah-tanah

konsesi jang tidak mempunjai tanaman asli. Hak pakai setjara pindjam

ini lamanja 5 tahun, dengan sjarat-sjarat jang ditentukan, diantaranja.

tidak boleh ditanami dengan tanaman keras (jang berumur lebih dari

satu tahun). Kemudian ternjata sjarat-sjarat ini tidak selamanja

dipatuhi.

Selingan sedjarah dengan adanja pendudukan Belanda kembali dan

berdirinja Negara Sumatera Timur, mengembalikan kekuasaan pihak

pengusaha-pengusaha perkebunan maka tjara membagi tanah djaluran

berulang kembali.

Dengan ketetapan Gubernur Djenderal tgl. 8 Djuni 1948 No. 1 dite

tapkan berlakunja ,,Ordonansi memakai tanah dengan tiada hak" (Stbl.

H.B. 1948 No. 110 dan 111), jang disiarkan oleh Wali Negara Sumatera

Timur dengan ketetapan tanggal 23 Djuni 1948 No. 16/1948), maksudnja

menentukan bahwa orang jang memakai tanah dengan tiada hak dapat

dihukum. Rupanja beslit Residen R.I. Sumatera Timur, tgl. 1 Mei 1947

No. 1138/VI/16 tidak diindahkan oleh pihak Belanda dan N.S.T. Dalam

beslit ini ditundjuk kekuasaan Djabatan Pertanian pada waktu itu untuk

membagi-bagikan tanah kepada orang-orang jang benar-benar membu

tuhkannja dengan tjara pindjam. Melihat gelombang-gelombang penduduk

terutama jang datang dari Tapanuli dan Tanah Karo kedaerah-daerah

kabupaten Deli/Serdang dan Langkat, maka semasa RIS dikeluarkanlah

maklumat bersama jang ditanda tangani oleh Gubernur Militer VII

Sumatera Utara dan Wali Negara Sumatera Timur, tanggal 22 Mei 1950

No. 248/1950 dan G.M./P. 25 jang isinja ialah mempermaklumkan kepada

penduduk di Sumatera Timur seluruhnja :

I. bahwa Undang-undang dan Peraturan-peraturan, jang berhubung

dengan hal-hal, jang diterangkan pada pasal 1. sebagai tersebut

dalam Staatsblad 1948 No. 110 dan No. 111, jang telah disiarkan

oleh Wali Negara Sumatera Timur dalam Warta Rasmi 1948 No. 14

masih tetap berlaku dan pembagian/pemakaian tanah-tanah seperti

tersebut diatas harus menuruti pedoman-pedoman (tjara) jang sudah

diadakan oleh Pemerintah.

II. tidak diakui sah hak-hak jang diambil oleh mereka, baik dengan

perantaraan Organisasi-organisasi tani, maupun setjara seseorang,

dengan kemauannja sendiri dan dengan tidak mengindahkan pera

turan-peraturan Pemerintah, menguasai atau menjuruh/mengandjur

kan mengusahai tanah Pemerintah jang kosong, tanah erfpacht dan

tanah konsesi perkebunan.

III. barang siapapun jang memakai/mengusahai tanah-tanah jang masuk

tanah Pemerintah jang kosong, tanah erfpacht dan tanah konsesi

perkebunan dengan tidak sah, atau tidak menurut peraturan, walau
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pun untuk tudjuan apa sekalipun, dapat dituntut dan dihukum,

dan segala barang-barang tak tetap kepunjaannja jang ada diatas

tanah-tanah itu dapat disita.

IV. mereka, jang tidak patuh kepada peraturan-peraturan jang ter

sebut dalam Maklumat ini, dapat dianggap sebagai pengatjau.

ketenteraman dan ketertiban, umum, sehingga terhadap mereka.

akan diambil tindakan-tindakan jang semestinja.

WAKTU IP.P.N.K.S.T. DAN SESUDAHNJA.

Dengan diperolehnja persesuaian mengenai penjelesaian persoalan

Negara-negara Bagian, sehingga terbentuk Negara Kesatuan pada tgl.

15 Agustus 1950 dan diadakan persiapan-persiapan untuk membentuk

Propinsi Sumatera Utara, maka persoalan tanah di Sumatera Timur

chususnja mendjadi satu tugas jang penting diantara tugas-tugas P.P.

N.K.S.T. (Panitia Persiapan Negara Kesatuan buat Sumatera Timur).

Soal-soal agraria dan ekonomi mendjadi pasal IV dari urgensi Program

I’.P.N.K.S.T. jang dibuat tanggal 20 Djuli 1950.

Chusus untuk menghadapi penjelesaian persoalan tanah ini oleh

Kementerian Dalam Negeri waktu itu diperbantukan sdr. Abdul Hakim.

Ahli Besar Pertanian, kepada Ketua P.P.N.K.S.T. Beliaulah jang menju

sun rentjana pekerdjaan panitia urusan tanah Pusat di Medan dan

tjabang-tjabang di Kabupaten serta perobahan-perobahan prinsip susunan

pemakaian tanah diseluruh Sumatera Timur jang kemudian disahkan

oleh P.P.N.K.S.T.

Diachir rentjana ini Ketua Panitia Urusan Tanah Pertanian (dising

katkan P.U.T.P.) sdr. Munar S. Hamidjojo membubuhkan tjatatan jang

bunjinja :

Setelah membuat beberapa perobahan redaksi dan lain-lain

menurut keputusan-keputusan rapat P.U.T.P. tanggal 10, 12, 30

Oktober dan tanggal 19 Desember 1950 jang tidak melanggar

prinsipnja dari tjara melaksanakan Urgensi Program P.P.N.K.S.T.

tanggal 21 Djuli 1950 jang mengenai fatsal IV soal Agraria dan

Ekonomi jang dibuat oleh Pemerintah tgl. 26 September 1950, maka

tjara tersebut diatas sjah adanja.

Medan, tgl. 22 Djanuari 1951.

Ketua P.U.T.P.

(Koordinator Pemerintah Sumatera Timur).

d.t.o. Munar S. Hamidjojo.

Setelah rentjana ini selesai (selandjutnja disebutkan ,rentjana

Sarimin”, menurut nama Ketua P.P.N.K.S.T. dan Acting Gubernur Su

matera Utara, Sarimin Reksodihardjo), sdr. Abdul Hakim kembali ke

Djakarta sedangkan Panitia Pusat Pembagian Tanah (jang kemudian
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atas putusan rapat dinamakan Panitia Urusan Tanah Pertanian) berdja

lan terus dengan diketuai oleh Koordinator Pemerintahan buat Sumatera

Timur, sdr. Munar S. Hamidjoio.

Dalam perundingan-perundingan antara Panitia dengan pihak peng

usaha-pengusaha perkebunan telah diperoleh persetudjuan, bahwa oleh

onderneming-onderneming jang bergabung dalam D.P.V. dari tanah-tanah

konsesinja jang 255.000 ha, akan dikembalikan kepada Pemerintah seluas

130.000 ha. Sedangkan A.V.R.O.S. jang mula-mula telah mengira-ngira

dapat melepaskan tanah konsesinja kembali seluas 200.000 ha, tehah

mentjoba melambat-lambatkan pelaksanaan dan selalu berdalih dengan

meminta ketegasan Pemerintah dengan adanja rentjana perobahan U.U.

agraria jang baru. Hingga sekarang belum ada kepastian.

Dengan maklumatnja No. 2/K, tgl. 2 Djanuari 1951, Koordinator

Pemerintahan Sumatera Timur mentjabut beslit Residen R.I. Sumatera

Timur, tgl. 1 Mei 1947 No. 1138/VI/16, jang memberi kekuasaan kepada

Djabatan Pertanian pada waktu itu, untuk membagi-bagikan tanah kepa

da rakjat setjara pindjam.

Pada mulanja terdapat kesukaran-kesukaran, karena petani jang

menerima tanah menurut beslit Residen No. 1138/VI/16 itu, banjak jg

tidak bersedia melepaskan tanahnja (dibolehkan sampai 5 ha untuk satu

kelamin). Tetapi bagaimanapun hal ini tidak dapat dipertahankan karena

dalam beslit djuga dinjatakan bahwa setinggi-tingginja arti tanah itu

hanja baru dipindjamkan.

Seperti telah didjelaskan, semasa pendudukan Djepang, rakjat dibo

lehkan memakai tanah-tanah kosong, malah ada djuga dibagikan tanah

tanah jang telah ditanami tanaman keras. Pengambilan-pengambilan

tanah kian leluasa sesudah masa proklamasi dan sedjalan dengan per

kembangan partai-partai diwaktu itu, timbullah berbagai-bagai serikat

serikat tani jang menampung persoalan-persoalan tanah ini dan menja

lurkannja kedaerah dan ke Pusat.

Persoalan tanah ini semakin hangat dengan mengalirnja penduduk

dari Tapanuli (terutama sebelah Utara) ke Sumatera Timur jang me

ngambil tanah-tanah kosong dengan tidak melalui pembagian-pembagian

Pemerintah. Dengan maksud jang baik, dengan menghargakan saluran

saluran organisasi tani ini, oleh P.P.N.K.S.T. telah dibentuk suatu

panitia jang bertugas mentjari penjelesaian persoalan pembagian tanah

ini setjara overall.

Dalam panitia ini duduk wakil-wakil organisasi-organisasi tani, se

perti Geraktani, B.T.I., Sekata, R.T.I., Gabungan Persatuan Buruh Tani,

Gabungan Buruh Tani Tionghoa Sumatera Timur dan wakil Sarbupri.

Panitia ini mempunjai tjabang-tjabangnja dikabupaten jang diketuai oleh

Bupati.

Dalam kesibukan P.P.N.K.S.T. mempersiapkan pembentukan Propinsi

Sumatera Utara, Panitia Urusan Tanah Pertanian Pusat dan tjabang

tjabangnja di Kabupaten tidak dapat berkembang dengan pesat

usahanja. Diantara kesulitan-kesulitan jang melambatkan pelaksanaan

ialah karena tidak tentunja fonds untuk Panitia-panitia itu. Gerak dan
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usaha Panitia djadi terbatas sekali. Demikianlah waktu Gubernur Su

matera Utara, Abdul Hakim dilantik pada tgl. 25 Djanuari 1951 persoalan

tanah ini belum mentjapai penjelesaian dalam bentuk jang njata. Dan

tiada lama sesudah pelantikan Gubernur ini, Koordinatorschap Pemerin

tahan buat Sumatera Timur dihapuskan dan persoalan tanah ini dima

sukkan mendjadi urusan bhg. Agraria pada Kantor Gubernur.

PELAKSANAAN SESUDAH GUBERNUR ABD. HAKIM.

Sedjak semula Gubernur Abd. Hakim telah menegaskan bahwa peme

tjahan prinsip-prinsip persoalan tanah ini adalah masuk kompetensi

Pemerintah Pusat. Sebab itu beliau senantiasa menunggu tindakan-tinda

kan Pemerintah Pusat terhadap perundang-undangan mengenai Agraria

ini.

Semasa Kabinet Sukiman - Suwirjo telah disiapkan oleh Kemen

terian Agraria suatu rentjana U.U. Darurat mengenai reorganisasi pema

kaian tanah di Sumatera Timur, tetapi hingga sekarang belum dimadju

kan ke Parlemen.

Gubernur Abd. Hakim merasa tidak puas dengan sekedar pemungutan

pernjataan pendirian dan sikap mengenai persoalan tanah ini, sebab

chawatir hasilnja akan sama sadja dengan maklumat bersama Panglima

Tentera dan Wali Negara Sumatera Timur tempo hari. Sebab itu Guber

nur mendesak supaja Kementerian Dalam Negeri menegaskan patokan

apa jang harus dibuat. Desakan ini berhasil dengan keluarnja putusan

Menteri Dalam Negeri tgl. 28 Djuni 1951 No. Agr. 12/5/14, dimana

dibenarkan pihak D.P.V. mengusahakan terus tanah konsesi dan erfpacht

seluas 125.000 ha dan selebihnja, 130.000 ha, diserahkan kembali kepada

Pemerintah, sebagaimana dulunja telah dibitjarakan oleh Panitia Urusan

Tanah Pertanian dengan Pihak D.P.V. Dalam putusan ini Gubernur

diminta supaja dalam tempo 3 bulan telah dapat menetapkan dinmana

letaknja tanah-tanah jang 125.000 ha itu.

Pada tanggal 28 September 1951, Gubernur Sumatera Utara menge

luarkan ketetapan No. 36/K/Agr, untuk memenuhi Keputusan Menteri

Dalam Negeri, dimana diputuskan bahwa diantara djumlah jang harus

dikembalikan kepada Pemerintah itu termasuk tanah-tanah jang berada

dikiri kanan djalan-djalan besar.

a. Tandjungpura-Bindjei-Medan-Tebingtinggi;

b. Medan - Bandar Baru.

Demikian pula harus dikembalikan tanah-tanah persawahan jang

sudah ada, tanah-tanah perkampungan dan tanah dipinggir sungai dan

keliling mata-mata air. Untuk menghadapi keputusan Menteri Dalam

Negeri No. Agr/12,5/14, Gubernur telah membentuk sebuah panitia

agraria jang dinamakan ,,Komisi Agraria Sumatera Timur”, dengan

ketetapannja tgl. 15 Agustus 1951, No. 26/K/Agr. Komisi ini diketuai

oleh Bupati d/p. sdr. Munar S. Hamidjojo. Dengan ini dapat dimengerti,
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bahwa Panitia jang dibentuk dizaman P.P.N.K.S.T. itu setjara geruisloos

telah bubar sendirinja.

Untuk lebih effektifnja pembagian tanah ini, Kantor Penjelenggaraan

Pembagian Tanah dibentuk dengan dikepalai oleh seorang Residen (sdr.

Muda Siregar), dalam hal ini sesuai dengan U.U. reorganisasi tanah jang

sebenarnja masih bersifat rentjana.

Pada tgl. 29 Desember 19:1 telah selesai disusun rentjana pedoman

pelaksanaan pembagian tanah untuk taraf pertama, dimana diatur hingga

pelaksanaan setjara detailnja. Ini disusul dengan tuntutan jang dibuat

tgl. 11 Pebruari 1952.

Pada pedoman jang tersebut diatas dengan tegas pada pasal III

disebutkan, bahwa tjara bekerdjanja Techniek Agraria tetap memper

hatikan :

a. Rentjana U.U. Darurat tentang reorganisasi pemakaian tanah di

Sumatera Timur.

b. Tjara melaksanakan Urgensi program P.P.N.K.S.T.

Pada taraf ini dianggap telah tiba masanja untuk bergerak

dilapangan pelaksanaan jang dimaksud, maka pada tanggal 15 Maret

1952 dimulailah pembagian tanah pertama setjara undian di Ketjamatan

Kwala, Kabupaten Langkat. Reaksi petani baik, ketjuali beberapa

pertanjaan jang dimadjukan karena salah pengertian dan achirnja dapat

diselesaikan dengan baik. Semendjak itu diteruskan pembagian tanah

itu berpedoman kepada rentjana jang telah disusun. Biasanja procedure

pengundian dilakukan demikian:

Sesudah kata pembukaan oleh Ass. Wedana setennpat, berbitjara

Bupati (djika turut hadir), diiringi oleh pendjelasan dan nasihat

dari kantor Penjelenggara Pembagian Tanah, biasanja oleh Residen Muda

Siregar dan/atau Bupati d/p Munar S. Hamidjojo, kemudian baru dipang

gil petani-petani jang telah didaftarkan seorang demi seorang. Ia dibiar

kan memilih kartu jang telah berisi nomor petak-petak tanah jang diundi.

Sesudah didaftarkan lalu diumumkan.

REAKSI ATAS PEMBAGIAN TANAH.

Jang mula-mula mereageer ialah organisasi-organisasi Sekata dan

Petani. Jang mendjadi keberatan selalu dikemukakan perpindahan dari

tanah jang telah diduduki kepada tanah perolehan undian, karena telah

mendirikan rumah disana, menanam tanam-tanaman jang bersifat tana

man kekal, seperti buah-buahan, kelapa d.l.l. Ada pula didengar kete

rangan kechawatiran organisasi-organisasi tani tertentu jang akan

kehilangan compactheid organisasinja apabila anggota-anggota berserak

sebagai akibat undian.

Ada pertjobaan-pertjobaan untuk menggagalkan undian, misalnja

seperti jang kedjadian di Ketjamatan Bindjei, pada pembagian undian

tgl. 22 Maret 1952. Waktu para petani dipanggil seorangpun tiada mau

tampil kemuka. Tetapi sesudah diberikan pendjelasan lebih djauh dan
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diterangkan bagaimana ruginja djika mereka tiada memahamkan mak

sud baik dari Pemerintah maka undian berdjalan dengan lantjar kembali.

Setelah mempersaksikan bahwa pembagian tanah tjara undian ini

berdjalan terus, organisasi-organisasi tani jang menentang kebidjaksa

naan pemerintah daerah dalam soal pembagian tanah ini, menjalurkan

opposisinja, baik dengan djalan mengirim delegasinja ke Djakarta, atau

dengan menggolakkan semangat tani serta mempengaruhi pendapat umum

dengan revolusi-revolusi, mosi-mosi, kawat jang diambil dalam rapat

rapat atau konperensi. Dari pihak pers tulisan-tulisan jang menentang

dimuat dengan gigih oleh harian-harian ,,Waspada”, ,,Rakjat” dan sesudah

,,Rakjat” ditutup diteruskan oleh harian jang baru terbit, ,,Pendorong”.

Sekalipun begitu, pemerintah daerah tetap atas kebidjaksanaannja.

Nampaknja pelaksanaan mengalami kesulitan, tetapi ada tanda-tanda

bahwa djika sikap ini dipertahankan achirnja kaum tani akan menurut,

karena kaum tani tidak dapat bertahan terus djika dihadapkan untuk

memilih antara disiplin organisasi dan soal kehidupan. Pemimpin-pe

mimpin organisasi nampaknja tidak dapat terus menerus mempermainkan

sentimen para petani jang menginginkan kepastian penghidupan itu.

PERUSAHAAN ASING.

Pada tahun 1862, Jacob Nienhuijs datang ketanah Deli untuk menga

dakan pertjobaan penanaman tembakau, sesudah pertjobaan perkebunan

tembakau di Djawa berhasil baik. Lima tahun kemudian H.V.A. (Handels

Vereniging Amsterdam) jang melihat kemungkinan-kemungkinan baik

dalam djurusan ini mejakinkan diperolehnja keuntungan-keuntungan besar

dengan investasi modalnja jang kuat. Segera H.V.A. merobah perusahaan

nja dari perdagangan import-export mendjadi penanaman modal dalam

perkebunan-perkebunan. H.V.A. djuga mengarahkan perhatian kepada

penanaman selain tembakau seperti teh, serat, karet dan kelapa sawit.

Tetapi HVA tidak dibiarkan sendirian untuk mengaut keuntungan dalam

lapangan ini. Kemudian menjusul maskapai-maskapai lain, seperti Deli

Maatschappij, Deli-Batavia Mij., Senembah Maatschappij dan Tabaks Mij.

Arendsburg. Semuanja mengchususkan perusahaannja pada penanaman

tembakau. Achirnja perkebunan ini meluas ke Atjeh Timur, Atjeh Tengah

(kebun tusam), Atjeh Barat, Atjeh Selatan dan Tapanuli.

Ada baiknja didjelaskan disini bahwa djumlah perkebunan-perkebunan

di Sumatera Utara ada sebanjak 316, jaitu 252 di Sumatera Timur, 49 di

Atjeh dan 15 di Tapanuli dengan areaal berturut-turut 623.488 ha, 51.782

ha dan 11.798 ha belum dihitung perkebunan-perkebunan tusam di Atjeh

seluas 135.000 ha. Diantara perkebunan-perkebunan jang 316 di Sumatera

Timur, terdapat 153 perkebunan-perkebunan karet, 34 kelapa sawit, 16

teh, 5 serat dan 44 tembakau; di Atjeh terdapat 36 karet, 12 kelapa

sawit dan satu teh sedangkan di Tapanuli semua perkebunan jang 15 itu

adalah karet belaka. Sebagian besar perkebunan-perkebunan ini ada

dalam tangan AVROS dan DPV.
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Bagaimanapun tidak senangnja para pengusaha-pengusaha perke

bunan asing menghadapi rakjat jang haus tanah itu mereka tjukup

mengerti bahwa kaum tani ini tidak sampai mempengaruhi djalannja

produksi. Kegontjangan dikalangan pengusaha-pengusaha asing adalah

terutama ditimbulkan oleh kaum buruhnja jang dalam mengusahakan

tertjapainja suatu taraf kehidupan jang lumajan tidak segan-segan

mempergunakan haknja untuk mogok.

Jang mengambil peranan penting dalam hal ini ialah: Sarbupri/Sobsi

dan Perbupri/Gobsu (Gabungan Organisasi Buruh Sumatera Utara).

Begitu hebat pukulan-pukulan itu adanja, sehingga pengusaha-pengusaha

perkebunan Belanda pernah melahirkan rasa ketjewanja, serta mentjoba

menakut-nakuti dengan mengatakan, djika pemogokan-pemogokan ini

berdjalan terus produksi akan lumpuh sama sekali dan mereka akan

memindahkan investasi modalnja dari Sumatera Timur ke Afrika,

terutama untuk penanaman kelapa sawit.

Memang akibat pemogokan ini terasa benar pada perkebunan kelapa

sawit. Produksi minjak sawit jang pada tahun 1950 dapat mentjapai

103.581 ton, pada tahun 1951 telah turun djadi 94.584 ton. Tetapi begitu

pun, pada umumnja produksi tidak terempas. Produksi karet onderneming

di Sumatera Timur selama tahun 1951 berdjumlah 97.543 ton atau

kurang lebih 29% lebih banjak dari produksi tahun 1950 jang djumlahnja

± 75.651 ton. (Pada tahun 1951 Sumatera Timur mengeluarkan ±

45% dari hasil karet seluruh Indonesia jang berdjumlah 210.000 ton).

Bidji sawit turun dari 25.301 ton djadi 23.503 ton sedangkan serat

(vezels) dari 4.541 ton naik djadi 8.154 ton. Pemakaian telah dalam

negeri hanja 14%. Selebihnja (dibulatkan kembali 100%) adalah sebagai

berikut : -

Negeri Belanda 65%

Inggeris 17%

Amerika 11%

Negara-negara lain 79%

Diambil angka-angka dalam tahun 1950 dan 1951, sengadja hendak

menundjukkan produksi disaat gelombang-gelombang pemogokan sedang

memukul sehebat-hebatnja. Perbaikan ini djuga diperoleh dengan diam

bilnja tindakan tegas oleh Kabinet Natsir dahulu sekitar pemogokan

pada perusahaan-perusahaan jang dianggap vitaal.
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K A R E T R AK J A T.

Karet adalah suatu soal jang selalu menarik perhatian dari masja

rakat ramai, terutama dari mereka jang bergerak dilapangan

ekonomi : kaum pedagang, ahli-ahli teknik, para pengusaha perkebunan,

baik didalam, maupun diluar negeri.

Berkat kemadjuan teknik diabad jang modern ini, dunia manusia

semakin mengerti, bahwa karet itu sebagai bahan produksi, sangat

penting sekali adanja. Dari padanja bukan sadja lagi puluhan, bahkan

ratusan djenis barang-barang jang dapat diperbuat, jang dibutuhkan

oleh manusia, baik dimasa damai, maupun dimasa perang.

Ditanan-air kita Indonesia, jang terkenal kesuburan buminja ini,

sudahlah sedjak lama pula karet itu diusahakan, sebelum lagi perang

dunia kedua meletus. Perusahaan karet ini kita kenal pula dalam dua

golongan, pertama oleh kaum modal besar bangsa asing dengan ,,onder

nemingen” atau ,,estates”-nja jang lebar-lebar lagi modern, sedang jang

lainnja adalah dilakukan oleh bangsa kita sendiri dan inilah jang disebut

,,karet rakjat”.

Adapun karet jang telah dihasilkan dari ondernemingen ataupun dari

kebun-kebun karet rakjat itu tidaklah seterusnja diolah dan didjadikan

barang-barang jang berguna langsung bagi kehidupan dinegeri ini sendiri,

melainkan diutamakan untuk eksport, untuk perdagangan dengan luar

negeri. Indonesia sendiri tiada mempunjai industri karet, jang dapat

mengolah (memfabriceer) bahan karet itu mendjadi barang-barang

sudah.

Industri karet jang besar-besar, jang dapat memfabriceer bahan

karet itu dalam bentuk ber-djenis-djenis barang keperluan hidup, hanja

lah terdapat diluar negeri, terutama di-negara-negara Eropah dan

Amerika.

Dalam hal jang demikian, karet Indonesia hanjalah diusahakan

untuk bahan jang ditawarkan bagi keperluan perindustrian karet diluar

negeri itu.

Kaum modal besar bangsa asing telah melihat pula, betapa baiknja

tanah-tanah jang ada dikepulauan kita ini untuk diperusahai sebagai

perkebunan karet jang njata penting sekali artinja itu, baik dari segi

perindustrian maupun dari segi perdagangan.

Dengan adanja sistim-sistim jang dilakukan oleh pemerintahan

kolonial diwaktu itu, mudahlah djua kaum modal besar bangsa asing

itu mendapatkan tanah-tanah jang dibutuhkannja untuk perkebunan

karetnja itu. Di Sumatera Utara tanah-tanah jang diberikan seperti itu

- disebut ,,tanah-tanah konsesi” - terdapat kebanjakan didaerah Suma

tera Timur.

Disamping itu rakjat jang terbuka pula matanja kepada mentjari

keuntungan dari perusahaan penanaman karet itu, tidak mau ketinggalan

berkebun karet. Dan sungguhpun tidak semadju onderneming-onderne

ming dari kaum modal besar bangsa asing itu, namun perusahaan karet

rakjat tersebut tidak kurang artinja dalam memainkan peranan terhadap

559



kehidupan sosial maupun ekonomi masjarakat Indonesia pada umumnja,

masjarakat petani dan buruh pada chususnja. Sebagai suatu mata per

dagangan keluar negeri, karet itupun telah merupakan suatu sumber

Penghidupan jang tidak ketjil artinja bagi rakjat Indonesia, chususnja

di-,daerah-daerah karet”. Malah sebagaimana halnja dengan beras -

bahan makanan jang vitaal itu - demikian pulalah karet, turun naiknja

dipasar perdagangan tidak sedikit mempengaruhi langsung penghidupan

rakjat sehari-hari.

Dengan demikian, karet rakjatpun tidak urung menarik perhatian

berbagai-bagai golongan, baik dipihak Pemerintah, maupun dipihak

masjarakat rakjat sendiri. Sesuai dengan masing-masing kepentingan,

maka perhatian tersebut dapat dilihat dari sudut-sudut : politik, sosial,

ekonomi maupun teknik.

Sebelum perang dunia kedua, penghasilan karet Indonesia hampir

sama banjaknja dengan penghasilan karet Semenandjung Malaya, jaitu

berdjumlah kira-kira 40% dari penghasilan karet sedunia.

Dengan demikian, karet Indonesia untuk pasaran dunia sudah men

dapat dua saingan, pertama didalam negeri sendiri dengan karet onder

nemingen kaum modal besar bangsa asing, jang dalam segala hal adalah

lebih mampu dan lebih teratur, dan kedua dengan karet dari Malaya

tersebut.

Dan lebih hebat lagi, dimana persaingan itu tidak sampai disitu

sadja.

Kemadjuan teknik meningkat terus. Dengan pendapatan baru dila

pangan ilmu-pisah, orang sudah berhasil pula meniru karet alam dengan

apa jang disebut ,,karet sintetis”. Karet jang kemudian ini (di Amerika !)

telah menempuh perkembangan jang madju pesat pula selama dan

sesudah perang dunia kedua.

Demikianlah karet rakjat kita, bukan sadja terhadap saingan dida

lam dan diluar, akan tetapi lebih-lebih terhadap karet sintetis itu, harus

dipikirkan suatu masa depan jang mengandung djaminan-djaminan

untuk kelangsungan hidupnja.

Tegasnja dalam persaingan antara satu sama lain penghasilan karet

ini (antara karet rakjat dengan karet onderneming, antara jang asli

dengan jang sintetis) kita harus melihat adanja satu patokan dari

sekarang, jaitu : Siapa jang dapat menghasilkan jang terbaik dengan

biaja jang terendah, itulah jang menang nanti ! -

Inilah jang perlu diperhatikan mengenai karet rakjat kita, jang dihu

bungkan dengan dunia perdagangan, telah njata - seperti tadi dika

takan, merupakan sumber penghidupan jang tidak ketjil artinja bagi

rakjat Indonesia.

Untuk mendjaga, supaja sumber penghidupan itu djangan lenjap

ataupun mundur, sudah barang tentu perlu diambil tindakan-tindakan

jang dapat didjalankan seeffektif-effektifnja. Sebelum soal ini kita per

katakan lebih djauh, marilah kita tindjau dahulu, bagaimana sebenarnja

karet rakjat selama ini dihasilkan dan disalurkan kedalam perdagangan

keluar negeri.
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Sebelum perang dunia kedua, umumnja pengusaha-pengusaha karet

rakjat di Sumatera Utara memperbuat slabs (getah bantal) sadja.

Hanja didaerah Tapanuli agak terketjuali, dimana telah banjak djuga

pengusaha-pengusaha karet rakjat memperbuat city crepe, jang langsung

dapat diexport keluar negeri.

Baik pembuatan city crepe ini, maupun perusahaan karet rakjat

pada umumnja, terhenti semasa perang dunia kedua. Hampir seluruh

alat-alat produksi karet rakjat itu tidak dipelihara oleh para pemiliknja,

sehingga sesudah peperangan berachir, perusahaan produksi karet rakjat

pada umumnja, pembuatan city crepe pada chususnja, tak dapat dilan

djutkan.

Dimasa jang demikian, penjelesaian pembikinan slabs mendjadi

blanket terdjadi buat sebagian besar di Singapura. Ongkos-ongkos penje

lesaian pembikinan slabs ini dan pendapatan atas hasil terachir (blanket)

djatuh ketangan orang lain diluar negeri, begitu djuga keuntungan dalam

melakukan pembelian-pengumpulan - adalah djatuh ketangan agen-agen

diluar negeri, sedang pengusaha-pengusaha slabs (pembikin-pembikin

bahan) jang tidak urung mengeluarkan biaja dan tenaga, hanja mene

rima pembajaran jang rendah sekali.

Akan tetapi sedjak tahun 1949 dapat dimulai perbaikan-perbaikan

pada penghasilan karet rakjat tersebut.

Di Sumatera Timur telah dimulai usaha-usaha kedjurusan perbaikan

mutu karet rakjat dan hasilnja sampai saat ini adalah memuaskan.

Didaerah Tapanuli, dalam tahun 1950, masih dihasilkan karet jang

bermutu rendah sadja, seperti slabs, getah selendang dan lain-lain.

Akan tetapi dalam tahun berikutnja (1951) kelihatan perubahan jang

besar, dimana rakjat memperbuat smoked sheet dan sheet angin.

Rumah-rumah asap banjak didirikan oleh rakjat dan tempat-tempat

pengolahan latex mendjadi unsmoked sheet dengan lekas bertambah

banjak. Pemakaian alat-alat baru, seperti gilingan, bak pembeku,

saringan sudah djauh bertambah banjak dan perkembangannja sampai

saat ini adalah memuaskan.

Djuga didaerah Atjeh orang tidak ketinggalan, sungguhpun peru

bahan itu lebih lambat datangnja.

Sebelum tahun 1952, hampir-hampir tiada rakjat jang memperbuat

smoked sheet ataupun unsmoked sheet. Maka dalam tahun 1952, peroba

han-perobahan nampaknja sangat besar, perkembangan kedjurusan

memperbuat sheet sangat baik adanja. Ini dirasakan benar di Atjeh

Timur dan Atjeh Utara. Dimana rakjat tadinja hanja memperbuat slabs

dan lain-lain jang bermutu rendah, maka sekarang sudah dapat memper

buat smoked sheet jang bermutu II dan III, bahkan ada djuga sedikit

Jang bermutu I.

Dipasaran Medan, smoked sheet Atjeh malah mendapat penghargaan

jang lebih baik dari jang dihasilkan oleh Tapanuli maupun Sumatera

Timur.

Demikianlah perkembangan jang tertjapai dalam tahun 1952, dan

djika dibandingkan ber-turut-turut dengan tahun-tahun sebelum itu, jaitu
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sedjak tahun 1949, njatalah djuga, bahwa perusahaan karet rakjat di

Sumatera Utara ini berikut produksi kapasitetnja adalah madju dengan

pesat, tahun demi tahun.

Pengeluaran getah sheet selama tahun 1952 (sedjumlah 47.004.786,9

kg) dibandingkan dengan pengeluaran selama tahun 1951 sadja (sedjum

lah 35.232.344 kg), njata meningkat 33,4%. Sebaliknja djumlah penge

luaran getah remilling selama tahun 1952 (ada 18.711.465 kg) dibandingkan

dengan selama tahun 1951 (ada 100.411.287 kg), njata pula sangat menurun.

Ini - dari sudut produksi - adalah suatu kemadjuan atau suatu peroba

han jang besar oleh pengusaha karet di Sumatera Utara ini dengan

keterangan, bahwa pengusaha karet rakjat didaerah propinsi ini telah

meninggalkan djauh pembuatan slabs (getah bantal), jaitu bahan untuk

remilling, dengan mengalihkan usaha kepada pembuatan sheet, jang

pasarannja diluar negeri lebih baik dari pasaran blanket, sedang alat

alatnjapun lebih murah dan sederhana sadja.

Dari sudut perdagangan dapat pula dilihat, bahwa mengenai mutu

jang terbaik dari pengeluaran karet rakjat itu (sheet I, II, III), diban

dingkan dengan sebelum penghapusan peraturan indusemen atas mutu

karet (10 Pebruari 1951), maka kelihatan angka-angka menurun dalam

tahun-tahun 1951 dan 1952. Akan tetapi ini adalah karakter jang biasa

dalam perdagangan, jang sebaliknja agak merugikan bagi pengusaha

dan perluasan kemadjuan.

Dilihat pula djumlah djenderal pengeluaran karet rakjat dalam tahun

1952 (ada 65.716.251,9 kg), dibandingkan dengan dalam tahun 1951 (ada

135.643.631 kg), maka kelihatan kemunduran sampai 51,5%.

Ditindjau dari segi penghasilan (produksi), maka kemunduran ini

bukan karena merosotnja hasil pekerdjaan, akan tetapi hasil pekerdjaan

itulah jang malah bertambah baik pada djenisnja (bukan mutunja!),

dari kebiasaan memperbuat slabs beralih kepada pembuatan sheets.

Sebaliknja, bersamaan dengan ini, ditindjau dari segi perniagaan,

maka berdasarkan pandangan umum, kemunduran pengeluaran karet

rakjat itu adalah berhubung dengan merosotnja harga karet sedjak per

tengahan bulan Pebruari 1952, jang sampai pada achir tahun 1952 masih

belum kembali sebagaimana diharapkan. Ini adalah akibat dari tindakan

G.S.A. di Amerika mengenai pembatasan pembelian dan penurunan harga

atas djenis dan mutu karet dan sebagainja.

Tambahan lagi persaingan harga antara karet alam dengan karet

tiruan (sintetis) - jang sudah disinggung pada permulaan tadi - adalah

membawa pengaruh jang sangat besar, dimana produksi karet tiruan

itu mentjapai kemadjuan jang luas, dengan sebaliknja menggontjangkan

kedudukan karet alam (di Indonesia), terutama karet rakjat!

Maka dalam hal jang demikian, jang dapat ditjatat sebagai bantuan

dalam djangka pendek bagi usaha mempertahankan produksi dan meng

giatkan eksport karet rakjat itu hanjalah perobahan-perobahan jang

dilakukan Pemerintah mengenai peraturan-peraturan keuangan, seperti

penurunan bea keluar dan peraturan-peraturan perekonomian lainnja atas

karet dari Republik Indonesia.
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Selebihnja soal-soal jang mengenai perdagangan dan pengeluaran

karet rakjat didalam dan keluar masih sadja buat seluruhnja atau buat

sebahagian besar dikuasai oleh kedudukan modal besar maupun organisasi

jang didjalankan oleh bangsa asing, bahkan djuga oleh modal dan

crganisasi dari bangsa Indonesia sendiri, jang didjalankan serupa dengan

tjara pemakaian modal asing itu.

Pengalaman-pengalaman kita sendiri dilapangan perdagangan, baik

didalam maupun diluar negeri masih sedikit sekali, sehingga usaha-usaha

perbaikan kedjurusan ini tidak mungkin akan tertjapai dalam waktu

jang singkat. Apalagi sesudah diketahui, bahwa perusahaan perdagangan

karet menghendaki modal jang besar, sedang sifat-sifat dan kegunaannja

sebagai bahan mentah ataupun setengah masak - banjak sedikitnja -

menghadapi risiko-risiko dalam perdagangan. Akan tetapi bagaimanapun

djuga banjaknja seluk-beluk kesulitan perdagangan didalam maupun

diluar negeri ini, namun usaha-usaha kedjurusan perbaikannja untuk dan

oleh bangsa Indonesia sendiri, perlu sekali diusahakan dengan segera

dan usaha-usaha ini adalah mendjadi tugas kita bersama.

Pada dasarnja kedudukan karet kita adalah kuat, akan tetapi lemah

nampaknja berhubung dengan harga pasarannja bergantung pada luar

negeri.

Demikianlah pula, setelah kita ikuti bagaimana perkembangan karet

rakjat itu, bahwa disatu pihak ia telah merupakan suatu sumber kemak

muran jang sedianja banjak dapat diharapkan daripadanja, akan tetapi

sajang, dipihak lain ia tak dapat mengelakkan pengaruh-pengaruh jang

menekan dari luar, maka sudahlah pula waktunja bagi kita untuk memi

kirkan suatu masa depan bagi karet rakjat itu, dimana ia setjara lebih

langsung dan lebih pasti dapat mendjadi sumbangan bagi kemakmuran

rakjat.

Selagi karet rakjat hanja diusahakan untuk ikut serta dalam pemu

ngutan keuntungan dari perdagangan keluar negeri, maka selama itu

pula kita harus bersusah pajah mengatasi kesulitan-kesulitan, jang se

mata-mata untuk dapat bersaingan sadja dengan karet alam dan karet

tiruan dipasaran dunia.

Untuk itu kita harus berichtiar, se-dapat-dapatnja memelihara dan

mempertahankan mutu karet kita, supaja tidak kalah dari saingan

saingannja.

Akan tetapi jang lebih penting sebenarnja daripada itu ialah, bahwa

Indonesia-Merdeka harus berbeda keadaannja dengan Indonesia sebelum

merdeka. Indonesia Merdeka bukan sekadar mewarisi Indonesia djadjahan

dahulu sadja, jang mengenai soal karet ini umpamanja hanja merupakan

suatu gudang persediaan bahan mentah belaka. Apa arti dan akibat

keadaan seperti itu sebenarnja sudah lebih dahulu kita dapati sebagai

peladjaran jang diberikan oleh sedjarah pendudukan Djepang ditanah

air kita, ditengah-tengah berkobarnja perang dunia kedua.



Njatanja, pengeluaran karet rakjat keluar negeri mendjadi terhenti

sama sekali dan pengusaha-pengusaha karetpun terpaksa menghentikan

usahanja.

Berlainan keadaannja, andai kata industri-industri karet ada ditanah

air kita ini. Produksi karet kita akan dapat berdjalan terus, disalurkan

kepada pembikinan barang-barang sudah, jang dapat memenuhi keperluan

hidup rakjat se-hari-hari.

Kalaupun industri karet itu dikatakan ada djuga di Indonesia, maka

itu hanjalah terdapat dipulau Djawa sadja, dimana produksi karet djustru

sedikit sekali didapati.

Maka sudahlah datang waktunja dalam Indonesia Merdeka ini, dimana

semestinja timbul minat dan auto-activiteit rakjat untuk mendjadikan

karet rakjat itu sendiri dalam bentuk barang-barang sudah, jang begitu

kita butuhkan dibanjak segi lapangan kehidupan kita. Sedjalan dengan

ini perlu adanja perlindungan dari Pemerintah terhadap usaha-usaha

perindustrian nasional guna mengatasi persaingan dengan perusahaan

perusahaan kaum modal bangsa asing jang rata-rata lebih mampu dan

lebih teratur organisasinja.

Sementara itu harus terus dilandjutkan usaha-usaha dan daja-ichtiar

untuk memperbaiki mutu karet rakjat itu, hingga lebih baik dari jang

telah dapat dikerdjakan sekarang. Akan tetapi ini adalah dengan kein

sjafan, bahwa kalau selama ini kegunaannja mungkin hanja didorong

oleh motif keuntungan perdagangan (eksport) se-mata-mata, maka seka

rang dan selandjutnja adalah karena memenuhi tuntutan jang lebih

pantas dan mulia, jaitu untuk suatu usaha raksasa : pembangunan

nasional kita! Tegasnja kebaikan mutu karet kita itu bukan se-mata

mata disusah-pajahkan, supaja laku dipasaran luar negeri sadja, akan

tetapi disamping itu tidak kurang untuk disalurkan pula dengan se-baik

baiknja dalam rangkaian produksi pembangunan nasional!

Dilihat dari segi kepentingan karet rakjat di Sumatera Utara pada

masa ini, maka dalam garis besarnja adalah usaha-usaha jang perlu -

sebagian sudah mulai - didjalankan sebagai berikut :

a Usaha-usaha memperbaiki/memperbaharui kebun-kebun jang telah

ada atau jang sudah tua, mendjadikan kebun-kebun karet jang baru.

b. Usaha-usaha membasmi penjakit-penjakit kulit pada pohon karet

dan pada tanaman karet dan andjuran-andjuran jang seluas-luasnja

dengan memakai obat-obatan baru. Dalam beberapa kebun rakjat

diperbuat tjontoh pemakaian obat-obatan ini.

c. Usaha-usaha dalam pemeliharaan perkebunan karet rakjat dan pe

meliharaan terhadap tanah agar memakai pupuk hidjau penutup

tanah dan untuk menambah kesuburan tanah, demikian djuga pen

djagaan tanah agar djangan terdjadi erosi, terutama pada kebun

kebun jang baru.
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Usaha-usaha dilapangan perbaikan mutu karet rakjat (batja getah

asap) terdiri atas :

1.
Memasukkan (mengimport) alat-alat dan bahan-bahan keperluan

pengusaha karet sebanjak-banjaknja dan seberapa mungkin

mengusahakan harga jang se-rendah-rendahnja.

Memudahkan diperolehnja bahan-bahan dan alat-alat ini oleh

sipengusaha Karet Rakjat (mengadakan sub-agenten pada bebe

rapa tempat).

Mengandjurkan pembikinan rumah asap kampung dimana sadja

masih perlu dan menurut perhitungan akan menambah keun

tungan kepada produsen-produsen.

Mengandjurkan pembikinan sortasi-inrichting pada beberapa

tempat-tempat (5 orang pegawai telah dalam didikan untuk

sortasi Karet Rakjat).

Mengadakan beberapa model-bedrijven jang lebih baik pada

beberapa tempat. Dimaksud mengadakan 2 modal di Sumatera

Timur, jaitu 1 di Bandar Tinggi jang kini telah selesai di

dirikan dan 1 di Tandjung Medan (Rantau Prapat) pada kebun

proeftap jang dulu.

Gilingan-gilingan jang dipakai untuk perusahaan-perusahaan

jaitu gilingan tangan jang lebih besar ukurannja dan lebih lazim

dipakai dikampung-kampung. -

Disamping ini Djawatan Karet Rakjat Pusat telah mengirim

5 unit gilingan karet lengkap jang didjalankan mesin-mesin.

Menurut keputusan Kantor Karet Rakjat Pusat 2 dari jang

5 unit ini akan dipergunakan untuk Sumatera Utara, jaitu 1 unit

untuk Sumatera Timur dan 1 unit untuk Tapanuli.

Mesin-mesin tersebut telah ada di Medan.

Memberikan credit kepada pengusaha-pengusaha karet berupa bahan

bahan/alat-alat dan modal jang terbatas.

Untuk memudahkan dan melantjarkan usaha-usaha ini, Kantor

Karet Rakjat Sumatera Utara sedang menindjau dan mempertim

bangkan dan kalau ada kemungkinan memutuskan soal-soal jang

tersebut dibawah ini :

3.
Menghidupkan kembali ,,rubber-keur” jang dulu, dengan penger

tian dimana perlunja mengubah/menambahnja dan menjesuai

kannja kepada keadaan sekarang.

Melarang pengeluaran segala matjam karet mentah dan setengah

masak.

Membatasi pembikinan djenis-djenis blanket dari Karet jang

berasal dari perkebunan rakjat (diizinkan hanja sebanjak jang

ditetapkan dalam lisensi semula).



d. Menindjau kembali surat izin kilang remilling jang telah dike

luarkan dan sampai sekarang belum didjalankan (didirikan).

e. Menindjau kembali surat izin kilang remilling jang telah diberi

kan kepada dan atas nama Indonesia tetapi diusahakan dan

dimodali bangsa asing.

f. Membatasi/melarang mendirikan rumah asap dagang dengan

memakai modal asing.

g. Memberikan premie kepada pengusaha-pengusaha kilang-kilang

dan rumah asap kampung jang memperbuat smoked-sheet

bermutu I dan II dalam djangka waktu jang tertentu.

e. Usaha-usaha dalam soal perniagaan dan export karet rakjat.

f. In du st ri.

PERTANIAN.

I. keadaan pertanian.

Sedjak masa sebelum perang Sumatera Utara dikenal sebagai daerah

jang tidak tjukup menghasilkan bahan makanan untuk kebutuhan sendiri.

Hal ini terus berlangsung sampai pada masa sesudah habis perang. Di

waktu import beras boleh dikatakan terhenti seluruhnja, sangat terasa

akibat kekurangan beras ini, sehingga rakjat tani jang menghasilkan

beraspun terpaksa mentjampur makanannja dengan bahan-bahan lain

seperti djagung, ubi dan katjang. Dari ketiga daerah dalam Propinsi

Sumatera Utara hanjalah Atjeh jang dapat menghasilkan kebutuhan sen

diri malahan dapat mengeluarkan beras ke Sumatera Timur, sedang

Daerah Tapanuli dan Sumatera,Timur memerlukan beras dari luar. Import

beras ke Sumatera Timur dalam tahun-tahun sebelum perang menundjuk

kan angka-angka sbb.

Dari luar Dari Djawa Djumlah

tahun Negeri (ton) (ton) (ton)

1934 133.628 4.285 137.913

1935 144.369 S.319 152.686

1936 104.971 48.562 153.522

1937 87.627 84.923 172.550

1938 170.636 10.088 180.724

1939 144.579 66.026 210.605

1940 33.122 67.158 99.280

1941 s/d Nopember 56.400
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Dari angka-angka jang tersebut diatas ternjata bahwa tiap tahun

import beras kian meningkat, jang dapat dinjatakan sebagai suatu petun

djuk, bahwa hasil pertanian bahan makanan tiap tahun mengalami kemun

duran bila dibandingkan dengan kebutuhan daerah. Angka import tahun

1940 dan 1941 menundjukkan, bagaimana besarnja bahaja mengantjam,

bila politik bahan makanan digantungkan pada import beras dari luar

Negeri terutama didalam suasana dunia jang genting.

Sebaliknja dengan mengusahakan agar tiap daerah dapat mentjukupi

kebutuhan makanan sendiri, kita bukan sadja mengurangi bahaja kela

naran, tetapi dengan setjara langsung djuga mengurangi pengeluaran

deviezen guna bahan-bahan konsumsi dan dapatlah uang tersebut kiranja

dipergunakan buat barang-barang kapital guna pembangunan misalnja :

tractor-tractor, mesin-mesin dll. Kedjurusan pertanian rakjat wadjib

ditumpahkan perhatian jang lebih besar dari jang sudah-sudah oleh

Pemerintah, bukan dengan rentjana-rentjana, tetapi perlu diambil tin

dakan-tindakan jang njata didalam memberikan sokongan-sokongan,

bantuan untuk memadjukan setiap usaha-usaha pertanian.

Sebagian besar penduduk adalah termasuk dalam golongan tani,

sehingga bila kepentingan golongan ini lebih diperhatikan lagi dari

jang sudah-sudah, maka akan tertjapai beberapa keuntungan-keun

tungan :

1. Kejakinan dan penghargaan golongan ini terhadap Pemerinlah makin

bertambah kuat,

2. Usaha-usaha jang tidak dapat dilaksanakan karena kekurangan

tenaga, dapat dilandjutkan,

3 Tjara-tjara bekerdja dapat diperbaiki sehingga effisiensi dapat

dipertinggi,

4. Dengan sendirinja hasil akan meningkat,

5. Akibatnja, kemakmuran rakjat turut meningkat dengan terbagi

baginja uang digolongan rakjat banjak, djadi tidak lagi berlonggok

longgok ditangan para importir ataupun golongan dagang menengah

(middenstanders).

Djika tidak ada tindakan-tindakan jang njata kedjurusan

perbaikan terhadap golongan petani-petani ini, besar sekali kemung

kinan penghasilan bahan makanan jang ada sekarang inipun akan

merosot lagi. Sebagai akibat dari penderitaan-penderitaan beberapa

tahun jang lalu, dimana banjak kedjadian kekurangan makanan

(ondervoeding) maka kesempurnaan djasmani dan rohani petani-petani

banjak terganggu, sehingga tenaga dan kegiatan petani djauh mundur

dari pada masa sebelum perang. Hal ini ditambah lagi dengan propagan

da-propaganda dan saranan-saranan jang tidak tepat tentang suasana

kemerdekaan dimasa lampau, sehingga rakjat jang belum berpengetahuan

membajangkan didalam angan-angannja, bila telah merdeka, dengan

sendirinja akan makmur, senang.
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Sekalipun keadaan ini telah berkurang, tetapi pengalaman menun

djukkan bahwa kesan-kesan jang tersebut, belum hilang sama sekali

dan keketjewaan masih banjak kedapatan pada masjarakat tani, sehing

ga kemauan bekerdja berkurang, maka timbullah rasa enggan pada

banjak kaum tani untuk meneruskan perusahaan pertaniannja, lalu

pergi kelapangan lain : perniagaan dan memburuh. Terlebih-lebih meng

ingat penghasilan jang lebih lumajan diperoleh mereka dilapangan

perburuhan dan perniagaan, ditambah lagi dengan tiadanja persediaan

bahan makanan jang tjukup, maka tidaklah heran djika sering kedja

dian petani-petani meninggalkan lapangan pertanian ataupun menger

djakan pertanian sebagai pekerdjaan sambilan sadja, sehingga hasilnja

merosot.

Selandjutnja faktor hak tanah merupakan satu hambatan djuga

bagi kemadjuan pertanian sebagaimana telah kedjadian dalam tahun

tahun jang telah liwat. Dengan tiada kepastian didalam soal pembagian

dan hak tanah-tanah pertanian, umumnja petani-petani berada didalam

kebimbangan dan ketjemasan tentang perusahaan pertaniannja.

Dengan adanja penerangan-penerangan (provocatie-provocatie) jang

tidak tepat dari fihak jang tidak mengetahui, banjak petani-petani dari

beberapa tempat di Tapanuli mendjual tanah-tanah persawahannja dan

pergi ke Sumatera Timur dengan harapan akan dapat memperoleh

tanah-tanah jang subur.

Banjak diantara mereka ini jang sesampainja ditempat jang baru,

tidak dapat meneruskan usahanja bertani dan terpaksa pergi kelapangan

lain. :

Faktor perhubungan dan pengangkutanpun turut memegang peranan

didalam kegiatan mempertinggi hasil-hasil pertanian. Dengan buruknja

pengangkutan, maka biaja-biaja untuk penjaluran hasil-hasil kepada

pihak pemakai mendjadi tinggi, sehingga harganja tidak sebanding

dengan ongkos-ongkos, menjebabkan kemauan menanam mendjadi turun.

Demikian djuga hasil-hasil jang ada tidak dapat dibagi-bagikan ketempat

lain.

Hal ini dapat njata sekali terasa didaerah beras Kotatjane dan daerah

sajur-majur dan beras di Takengon.

Kesehatan rakjat jang djauh dari memuaskanpun turut memegang

peranan, sebab njatalah, bahwa rakjat jang penjakitan tidak akan dapat

mentjapai prestasi jang tinggi didalam pekerdjaannja. Hal ini dapat

djelas terasa dimasa lampau waktu berdjangkitnja wabah tjatjar di

Atjeh Barat, sehingga banjak sawah-sawah jang terbengkalai, dengan

akibatnja kekurangan hasil. Dengan memperbaiki kesehatan rakjat

penghasil ini, dapatlah hasil usaha mereka meningkat.

Perdagangan hasil bumi jang berada ditangan kaum modal jang

terdiri dari pihak asing, jang menekankan harga dengan sekehendak

hatinja dimasa petani-petani didalam kesulitan-kesulitan (waktu patjek

lik) menimbulkan keadaan jang sangat sulit diatasi oleh petani-petani

(ngidjon sisteem), sehingga keadaan ekonomi mereka tetap tertekan,

tetapi dalam hal ini telah diadakan pengawasan.
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Luas tanaman padi di Sumatera Utara dalam tahun 1950/1951

adalah sbb.:

•- -

cd : |

Luas tanaman padi hasil : : - S: 5

Daerah-penduduk- : : : : : Un

sawah ladang djumlah ton : : : : 3 :
: 8 5 : : :

ha. ha. ha. beras. : : 5 : : *

3 : : : :

: : : :

- - - -
---

Atjeh 1.156.080 125.750 52.069 177.819 249.960 155.625 -- 94.333

S. Timur 2.206.000 52.400 70.100 122.500 151.600 289.475 - 137.875

Tapanuli 1.330.376 88.248 42.818 131.066 159.178 176.094 - 16.916

Djul. 4.692.456 266.398 164.987 431.385 560.738 621.194 - 60.456

Dari daftar ini ternjata bahwa rata-rata hasil beras di Sumatera

Utara adalah 5.607.380 : 431.385 = 13 q beras per ha tanaman padi

(sawah -- ladang) setahun. Rata-rata hasil 1 ha sawah adalah 3.98X2.370

gt : 266.398 - 15 q beras setahun dan rata-ratanja hasil 1 ha ladang

1.625. Olo. : 164.587 = 10 q beras setahun. Djadi untuk menutupi kebutu

han sendiri dengan dasar penghasilan seperti jang sekarang, harus ada

“perluasan ± 40,300 ha sawah ataupun +- 60.500 ha ladang ataupun

diambil perbandingan luas sawah dan ladang sekarang (26:16) harus

ada perluasan 28.600 ha sawah dan 17.600 ha ladang djumlah 46.200 ha

tanaman padi (sawah dan ladang).

II. IKLIM.

Keadaan hudjan pada daerah-daerah Sumatera Utara berbeda satu

dengan lainnja. Di Atjeh, misalnja, menurut tjatatan tahun 1941, turun

hudjan lebih banjak disebelah pantai barat (Meulaboh). Menurut pengam

bilan beberapa tahun rata-rata turun hudjan ± 3557 mm. Bahagian

pantai sebelah timur mulai dari Lho' Sukon hingga ke Langsa dari 2026

mm sampai 2368 mm, sedangkan di Atjeh Besar hingga Bireuen turun

hudjan ini berkurang, rata-rata hanja 1608 mm.

Di Tapanuli turun hudjan sepandjang tahunnja adalah baik diba

gian tanah rendah, ketjuali pada bulan Djuni dan Djuli, begitupun tidak

kurang dari 200 - 250 mm. Perbedaan musim kemarau dengan musim

hudjan hampir tidak ada. Angka-angka turun hudjan sebanjak 3500 -

4500 mm setahun didaerah ini dianggap biasa. Didaerah-daerah pegu

nungan turun hudjan berkurang. Rata-rata 2000 mm atau lebih sedikit.
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Adapun di Sumatera Timur turun hudjan rata-rata 2400 mm dan

dibeberapa tempat kedapatan sampai 3000 mm. Rata-rata sebulan antara

100 dengan 300 mm. Didaerah ini boleh dikatakan terdapat dua musim

penghudjan jaitu musim penghudjan ketjil dari bulan Maret - Mei

dan musim penghudjan lebat dari Djuni - Djanuari. Dalam bulan-bulan

Pebruari dan Djuni/Djuli keadaan kemarau, dengan djumlah hudjan

kadang-kadang turun sampai dibawah 100 mm sebulan. Pada beberapa

tempat terdapat perbedaan, malah kadang-kadang meningkat sampai

500 mm sebulan.

IQarena turunnja hudjan - lebih-lebih di Atjeh - tidak rata seluruh

nja, maka untuk mentjapai produksi jang stabil, soal pengairan sangat

pentingnja di Sumatera Utara.

III. Keadaan tanah.

Sebahagian besar tanah di Atjeh menundjukkan tanda-tanda tanah

praetertair dan tertiair, sehingga dapat dipahami bahwa tanah-tanahnja

tidak termasuk dalam klas tanah jang subur betul. Hanja sedikit jang

terdjadi dari tanah ,,jong vulkanisch” terutama disekitar Boerni Telong.

Terutama sekali disebelah Timur dari gunung ini tanahnja sangat baik,

terdiri dari lapisan humus jang tebal berwarna tjoklat tua (diepbruin)

dan dibawahnja kedapatan lapisan jang gembur (doorlatend) terdiri

dari tanah pegunungan dan abu (vulkanisch gruis en as). Tidak ada

kedapatan perkebunan-perkebunan besar diseluruh tanah pegunungan

Atjeh, memang ditilik dari sudut keadaan tanahnja tidaklah mengheran

kan. Tanaman-tanaman pendudukpun umumnja hanja kedapatan ditanah

tanah rendah dan lembah-lembah, jang mendapat bunga tanah hanjut

dari pegunungan, sehingga keadaannja baik. Djuga sawah-sawah dida

taran Atjeh Utara bukanlah tanah persawahan jang dapat dikatakan

subur, tetapi berhubung dengan penduduk disini mengerdjakan tanahnja

dengan agak sempurna, maka penghasilannja dapat dikatakan masih

bagus. Perkebunan-perkebunan besar ada kedapatan disebelah pantai

Barat dan Timur seakan-akan merupakan sambungan dari daerah per

kebunan S. Timur.

Melihat keadaan tanahnja itu, dapat diharapkan bahwa dengan

mempergunakan pupuk buatan penghasilan tanaman penduduk dapat

meningkat lagi.

Tanah-tanah jang terbentuk dengan djalan ,,verwering” dari batu

batu kuno (oergesteenten) jang meliputi sebagian besar Tapanuli umum

nja tidak subur dan mengandung banjak ,,kiezel". Hanja ditempat-tempat

dimana tanah ini ditutupi oleh lapisan atas jang terdiri dari tanah ,,jong

vulkanisch" keadaannja lebih subur. Disebabkan oleh bandjir disungai

sungai, maka tanah-tanah lembah dan tanah-tanah rendah mendapat

tanah-tanah jang mengandung lebih banjak zat makanan. -

Ladang-ladang disekitar G. Malintang misalnja terdiri dari per

tjampuran tanah-tanah vulkanisch dan dapat menghasilkan padi ± 30

q /ha. .
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Lebih ke Selatan lagi disekitar Udjung Gading Kedapatan djuga

tanah-tanah jang berasal dari tanah vulkanisch daun memberi hasil

padi ± 25 q/ha.

Ditempat-tempat jang lapisan atasnja telah hanjut, penghasilan

padinja sangat rendah.

Dataran rendah Sumatera Timur terdiri dari ,, Kwartiaire afzettin

gen” (slik, pasir, tanah liat, leem, veen dll). Lebih djauh kepedalaman,

tanah bukit-bukit dan pegunungan terdiri terutama dari tanah-tanah

vulkanisch (andesiet, lipariet) dengan hanja sedikit sekali tanah-tanah

tertiair atau jang lebih tua lagi. Terdjadinja ,,lipariet-tuffen” dapat

dibajangkan sebagai hasil dari suatu eruptie jang sangat hebat, jang

djuga menjebabkan terdjadinja Danau Toba dan menghasilkan tanah

tanah masam (zuur-materiaal). Kemudian terdjadi beberapa eruptie .

setjara ketjil-ketjil, jang menghasilkan bahagian-bahagian basa (ande

siet) basische bestanddelen). Tanah abu hitam adalah tanah jang sangat

baik untuk tanaman tembakau, apalagi keadaan musim hudjannja

adalah sepadan dengan keinginan tanaman tersebut.

Tanah-tanah lipariet bukanlah tanah subur, tetapi masih baik

dipergunakan untuk tanaman keras seperti karet, teh, kelapa sawit dan

benang serat (vezel). Buat tanaman penduduk tanah ini perlu dibantu

dengan pupuk pospor, sebab kenjataan tanah-tanah tersebut kekurangan

zat pospor.

IV. Penanaman pertumbuhan dan pemungutan dari tanaman-tanaman

makanan.

1. Padi sawah

SUMATERA TIMUR :

Dibandingkan dengan tahun jang silam, dalam tahun 1951 luas

penanaman padi sawah agak berkurang dan mundurnja terutama sekitar

kehun-kebun karet. Hanja di Kabupaten Simelungun dan Kabupaten

Karo luas tanaman padi sawah bertambah, dan hal ini adalah disebabkan

didaerah ini petani-petani lebih erat perhubungannja dengan perusahaan

nja dari pada di Kabupaten-kabupaten lain dan Kabupaten Karo tidak

ada kebun getah jang mengganggu.

Dibeberapa tempat minat petani-petani memang besar untuk mem

buka persawahan baru, akan tetapi ketentuan mengenai hak tanah jang

belum selesai menghambat penglaksanaan tjita-tjita mereka.

Disamping itu ada lagi tanah-tanah persawahan jang telah diting

galkan penduduk disebabkan kerusakan pengairan dan penduduk tiada

mampu untuk memperbaikinja kembali, sehingga tanah tersebut tinggal

terbengkalai.

Dengan adanja bantuan dari R.K.I. telah mulai dibuka kembali

tanah-tanah persawahan tersebut, sungguhpun belum seluruhnja diperu

sahai. Selain dari pada bantuan keuangan, diberikan djuga bantuan
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persediaan bibit jang baik kepada petani-petani jang baru pindah

tersebut.

Penanaman padi di Sumatera Timur djuga memperhatikan turun

nja hudjan. Ketjuali di Simelungun dan Karo hampir saban bulan ada

pengutipan hasil karena dikedua Kabupaten ini penanaman padi

berlainan dari pada didaerah lain dan penanaman tidak serentak selu

ruhnja.

Harus diingat bahwa sawah-sawah ini tidak seluruhnja mempunjai

pengairan jang teratur, akan tetapi sebahagian terdiri atas sawah

jang berpengairan tetap, ada jang diairi setjara kampung, ada sawah

tadahan (hudjan) dan sawah rawa.

Seperti halnja dalam tahun-tahun jang liwat, banjak diantara

petani-petani menemui kesulitan dalam hal menjediakan bibit padi jang

baik sehingga terasa benar perlunja pihak Djawatan Pertanian Rakjat

mengadakan persediaan bibit jang baik.

Perluasan persawahan di Sumatera Timur masih dapat dilaksana

kan dengan rentjana jang luas, bila para petani dapat memperoleh

bantuan dalam usaha mereka, serta ketentuan tentang hak milik tanah

telah diselesaikan.

A T J E H.

Angka-angka jang djelas tentang luasnja penanaman padi sawah di

Atjeh dimasa sebelum perang tidak ada, begitupun penanaman padi

sawah dalam musim padi 1950/1951 djauh kurang dari pada jang ditanam

sebelum perang. Kekurangan atau ketiadaan pemeliharaan jang sempurna

atas bangun-bangunan serta tali air dimasa perang dan dimasa revolusi

menjebabkan banjak bangun-bangunan pengairan rusak, baik sebahagian

atau seluruhnja, sehingga beribu-ribu ha sawah djadi kurang hasilnja,

malah banjak diantaranja sama sekali tiada dapat diusahakan penduduk

lagi.

Kabupaten-kabupaten Atjeh Barat dan Atjeh Selatan jang dimasa

lampau dinamakan gudang beras dan sanggup mengeluarkan beras

keluar, menimbulkan kechawatiran akan kekurangan beras, berhubung

dengan banjaknja sawah-sawah jang tidak diusahakan. Ini terdjadi

karena dimusim turun kesawah, harga minjak nilam melambung tinggi,

sehingga banjak petani-petani meninggalkan persawahannja dan lebih

suka mengusahakan minjak nilam sebagai gantinja. Menurut taksiran

kedjadian ini mengurangi penanaman kira-kira 1/3 dari seluruh luas

sawah. Berdjangkitnja wabah tjatjar ditahun 1950 jang banjak mengam

bil korban djuga mempengaruhi penanaman padi. Tidak heran djika

pada penghabisan tahun 1951, kekurangan beras didaerah-daerah ini

terutama kabupaten Atjeh Selatan tidak dapat dielakkan lagi.

Kesulitan djalan dan alat-alat pengangkutan menjebabkan banjak

halangan untuk mengirim bantuan pada waktunja, sehingga harga beras

membubung sampai Rp 4.50 sekg., sedang dikabupaten lain hanja Rp.
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3.- atau kurang. Banjak penduduk mentjampur beras dengan ubi, umbut

pisang atau pisang muda, malah penduduk jang tidak mampu banjak

jang tidak dapat memasak nasi lagi.

Djuga kabupaten Atjeh Tengah dikenal sebagai gudang beras (Ku

tatjane), tetapi beras tidak dapat dialirkan ke Atjeh Selatan karena

merhubungan tidak ada. Dikabupaten-kabupaten Atjeh Utara dan Atjeh

Timur hasil padi kurang dari biasa, karena diwaktu mudanja menderita

kekurangan air sampai 2 bulan lamanja, sedang petani-petani dikabupa

ten Atjeh Timur banjak jang terpengaruh oleh angan-angan hendak

memperoleh uang dengan mudah dikebun karet sehingga pemeliharaan

sawah djadi terlantar.

Tidak teraturnja hudjan diwaktu menanam, ditambah dengan larinja

petan: kelapangan karet menjebabkan masa menanam tidak teratur dan

terlambat, sehingga mendjelang panen banjak menderita gangguan

walang sangit. Penanaman padi musim 1951/1952 lebih teratur

dengan lebih baiknja turun hudjan dan djuga mata pentjaharian

dilapangan karet dan minjak nilam telah kurang menarik seperti tahun

jang lampau. Iklim jang tiba-tiba kering dalam bulan Oktober 1951

menjebabkan penanaman padi dibeberapa tempat terpaksa diundurkan.

Akan tetapi setelah mulai lagi hudjan, kelambatan ini ditjoba mengata

sinja, sehingga sekalipun setjara terburu 75% dari luas persawahan

jang diharapkan dapat ditanami.

Dalam usaha memulihkan kembali persawahan-persawahan jang

telah rusak djuga telah diberikan bantuan dari dana R.K.I. 1951 untuk

usaha-usaha memperbaiki pengairan-pengairan.

TAPANULI.

Didaerah ini pemungutan hasil padi sawah lebih luas serta hasilnja

lebih tinggi. Dari tjatetan-tjatetan ternjata bahwa hasil rata-rata per

ha turut meningkat dalam tahun 1951 sampai -- 17%. Ini adalah dise

babkan oleh pemeliharaan jang lebih sempurna dari tahun jang silam,

serta gangguan babi dapat dibanteras dengan ratjun babi. Luas dan

hasil persawahan ini dapat meningkat lagi bila pemulihan-pemulihan

kembali pengairan-pengairan sawah jang telah rusak dan pembukaan

pembukaan sawah baru dapat dilantjarkan djalannja dengan memberikan

bantuan-bantuan alat terutama bahan-bahan semen.

Sematjam gangguan lain di Tapanuli Selatan ialah harimau jang

dalam satu waktu mengganas sehingga upara petani tidak berani keluar

kesawah-sawah jang agak djauh dari kampung.

Pupuk buatan jang telah didjandjikan untuk penanaman padi, tidak

lantjar djalannja distribusinja. Untuk mempertinggi hasil didaerah ini

pemulihan pengairan dan pembagian pupuk jang tjukup dalam waktunja

adalah sangat penting.
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2. Padi ladang.

Sungguhpun telah diusahakan penanaman padi sebanjak mungkin

disawah-sawah, pada masa ini penanaman padi diladang masih mendu

duki tempat jang penting, terutama didaerah Sumatera Timur, dimana

luas perladangan melebihi luas persawahan.

Dalam soal perladangan umumnja kesukaran mengerdjakan tanah

amat menghambat perluasan penanaman padi, karena alat-alat jang

dipergunakanpun hanja tjangkol sadja. Apakah mesin-mesin dapat

dipergunakan dengan berhasil baik didaerah ini masih menghendaki

penjelidikan jang seksama.

Pemeliharaan tanah diabaikan. Pada beberapa tempat telah diadakan

demonstrasi penanaman pupuk hidjau dan pemakaian pupuk buatan,

dengan mendapat perhatian jang lumajan dari penduduk. Akan tetapi

sajang, persediaan pupuk tidak mentjukupi, sehingga usaha-usaha kedju

rusan ini sangat terbatas.

Kemunduran panen padi ladang di Sumatera Timur adalah terutama

sekali disebabkan oleh tingginja penghasilan dilapangan perburuhan,

terutama diperusahaan-perusahaan karet, sehingga tanaman-tanaman

padi ladang dan sawah kurang mendapat perhatian. Melihat keadaannja

panen tahun 1952 lebih luas dari panen tahun 1951. Hal ini disebabkan

oleh keadaan keamanan jang telah bertambah baik, harga getah mulai

turun ditambah dengan penerangan-penerangan jang mengandjurkan

perluasan tanaman padi. Andjuran ini kelihatan mulai dapat perhatian

setelah penduduk mengalami kesukaran hidup selama tahun-tahun

jang lewat.

Didaerah Atjeh boleh dikatakan dalam tahun-tahun jang lampau

penanaman padi ladang tidak begitu besar artinja. Tjatatan tentang

angka-angka hasil padi ladang kurang djelas.

Luas tanaman padi ladang di Tapanuli berkurang, akan tetapi hasil

rata-rata perha. meningkat sehingga hasil seluruhnja hampir sama

dengan tahun jang silam. Susutnja luas tanaman ini mungkin karena

lapangan perburuhan dianggap menguntungkan dan djuga karena

perpindahan penduduk ke Sumatera Timur jang banjak terdjadi. Luas

tanaman padi ladang jang bertambah ialah di Nias dimana masih besar

kemungkinan perluasan tanaman padi.

3. Tanaman muda.

Tanaman polowidjo sesudah musim padi di Sumatera Utara masih

belum mendapat perhatian sepenuhnja dari penduduk. Hal ini ternjata

dari luasnja penanaman padi jang tertjatat dalam tahun 1951 di Suma

tera Timur -- 110.000 ha, sedang luas panen tanaman muda sesudah

itu hanja kira-kira 32.000 ha.

Galibnja tanaman muda ini hanja untuk keperluan sendiri, sehingga.

penanamannjapun tidak berapa luas buat setiap kelamin. Dikabupaten

Simelungun di Sumatera Timur dan Pidie di Atjeh telah mulai kelihatan

penanaman polowidjo jang agak luas, terutama djenis katjang, dan

djagung, jang hasilnja djuga banjak diperdagangkan. Ubi kaju dan
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djagung kebanjakan dipergunakan untuk makanan pendjelang diwaktu

tjukup makanan dan sebagai tjampuran beras dimasa petjeklik.

Luas tanaman muda di Sumatera Timur selama panen tahun 1951

adalah 32.165 ha. Djenis tanaman muda jang diusahakan ialah djagung,

ubi kaju, ubi djalar, katjang tanah, katjang kedelai, katjang hidjau dll.

Dalam usaha memperbesar minat penduduk terhadap penanaman

polowidjo ini, telah diadakan perlombaan-perlombaan setempat sebagai

pertjobaan dikabupaten Asahan dan Simelungun dan ternjata mendapat

perhatian dari para petani, walaupun hadiah-hadiah jang diadakan hanja

berupakan hadiah ketjil, seperti tjangkol dan pupuk, jang rasanja patut

djadi perhatian untuk masa jang akan datang.

Di Tapanuli keadaan tanaman muda tjukup baik. Luas panen dalam

tahun 1951 adalah 30.087 ha, terdiri atas djagung, ubi kaju, ubi djalar,

katjang tanah dan katjang hidjau. Penghasilan ubi kaju di Tapanuli

rendah sekali, sebab didaratan Tapanuli ubi kaju ini hampir semuanja

ditanami ditanah jang kurus dan tidak baik dipergunakan untuk tanaman

lain, berlain sedikit dikabupaten Nias. Penanaman tanaman muda masih

kurang mendapat perhatian penduduk daerah ini bila dibandingkan

dengan Sumatera Timur.

V. KEADAAN MAKANAN.

Menurut angka-angka jang diperoleh ternjata hanja daerah Atjehlah

jang sanggup menghasilkan lebih dari kebutuhannja sendiri, malah

dapat mengeluarkan kelebihan kedaerah lain (S. Timur dan Tapanuli).

Akan tetapi untuk menutupi kekurangan di Sumatera Timur dan

Tapanuli hasil Atjeh masih belum mentjukupi. Daerah Sumatera Timur

adalah daerah jang terbanjak kekurangan beras. Hal ini disebabkan

oleh politik Pemerintah asing dizaman djadjahan mengenai tanah-tanah

pertanian dan politik berasnja. Tanah-tanah jang baik untuk pertanian

hampir seluruhnja dikuasai oleh pihak perkebunan asing, dan untuk

penduduk hanja tinggal sedikit tanah sekeliling perkampungan jang

hampir tidak berarti, jaitu tanah-tanah jang memang sukar didjadikan

sawah (pegunungan dan rawa-rawa). Kepada petani-petani tidak

terluang kesempatan untuk memperkembang kegiatannja dalam hal

pertanian. Untuk melindungi kepentingan perkebunan-perkebunan jang

banjak di Sumatera Timur, tidak diusahakan penanaman padi. Seperti

dikatakan beras diimport dari luar negeri dan sebahagian didatangkan

dari Djawa. Akibat dari politik ini masih terasa sampai sekarang,

terbukti dengan perbandingan luas sawah dengan ladang ditiga daerah

daerah di Sumatera Utara sangat sekali berbeda.

Kesukaran beras di Atjeh Barat dan Selatan sebagai akibat dari

penjakit tjatjar dan tingginja harga minjak nilam jang banjak menggoda

para petani, telah mendjadikan harga padi membubung sampai Rp. 4.50

se-kg jaitu harga jang tertinggi di Sumatera Utara selama tahun 1951.

Dengan dimulainja panen padi pada achir bulan Desember 1951, maka

keadaan jang genting tersebut dapat ditolong dan harga beraspun turun

kembali.
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VI. IMPOR DAN EKSPOR.

Dengan banjaknja impor beras kedaerah Sumatera Utara, membu

bungnja harga beras dapat ditjegah. Harga tekstil dan barang-barang

lain pada achir tahun turun perlahan-lahan. Sajang keperluan para

petani agak kurang banjak dimasukkan sehingga sangat sulit bagi

petani-petani jang telah agak madju untuk memperoleh barang-barang

jang diperlukan untuk mempertinggi produksi (alat-alat, pupuk dll).

Ekspor hasil pertanian rakjat jang terpenting hanja karet, menjusul

kopra, pinang dan sedikit minjak daun nilam dari Atjeh, serta kemenjan

dari Tapanuli jang kebanjakannja dikirim ke Djawa.

Pengeluaran kopra dari Atjeh selama tahun 1951 telah mentjapai

taraf sebelum perang (tahun 1935 ± 9150 ton; 1938 ± 10.305 ton dan

tahun 1951 ± 10.000 ton). Pengeluaran pinang baru ± 50% dari ekspor

tahun 1938 (tahun 1938 -- 26.057 ton dan 1951 ± 13.000 ton). Dari

kabupaten Nias dalam setahun diekspor ± 12.000 ton kopra, jang

achirnja merosot setelah peraturan barter ditjabut kembali dalam

bulan Desember 1951. Ekspor lada tidak ada artinja lagi, sedangkan

dimasa sebelum perang banjak ekspor lada dari Atjeh telah mentjapai

djumlah ± 1.492 ton (1938).

VII. HARGA PASARAN.

Harga beras mentjapai puntjaknja dalam bulan Mei, Oktober dan

Nopember 1951, jaitu Rp. 3.10 per kg. dikota Medan. Kesulitan-kesulitan

dalam soal pengangkutan beras dari luar negeri ke Sumatera Utara,

pemogokan-pemogokan dipelabuhan, menimbulkan kegontjangan dalam

pasaran beras sehingga harganja membubung. Sesudah panen dikabu

paten Simelungun demikian djuga padi-padi ladang di Sumatera Timur

dalam bulan Desember 1951 maka harga beras turun kembali.

VIII. ICHTISAR HASIL TANAMAN-TANAMAN PERIDAGANGAN

RAKJAT.

Sebagai akibat dari politik perlindungan terhadap perkebunan

bangsa asing pada djaman lampau, maka penanaman tanaman perda

gangan boleh dikatakan hampir-hampir tidak berkembang, terutama di

Sumatera Timur. Didaerah Atjeh, tanaman jang penting sebelum perang

ialah kelapa (kopra) pinang, lada, nilam dan kopi, sedangkan di Tapanuli

banjak dikeluarkan kopra, kemenjan dan kopi. Pada masa ini jang

masih dikeluarkan keluar daerah hanja kopra, pinang dan sedikit

kemenjan.

a. Ke la p a :

Tanaman ini terdapat kebanjakan di daerah Atjeh, disepandjang

pantai, di Kabupaten Nias dan Tapanuli-Tengah, Kabupaten Asahan

dan Deli/Serdang. Dalam tahun 1951 ini Atjeh mengeluarkan + 10.000
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ton kopra keluar daerah (th. 1938 = 10.305 ton) dan Tapanuli mengha

silkan rata-rata 1.000 ton kopra sebulan, jang terutama berasal dari

Kabupaten Nias. Di Sumatera Timur, perusahaan kopra ada di Kabu

paten Asahan dengan penghasilan kira-kira 2.325 ton selama tahun

ini dan ± 1.260 ton minjak kelapa, jang semata-mata diperdjual belikan

untuk konsumsi dalam negeri. Di Kabupaten Deli/Serdang, perusahaan

kopra boleh dikatakan tidak ada, akan tetapi buah kelapa jang dihasil

kannja banjak dibawa ke Kabupaten-kabupaten lain.

Melihat keadaan tanaman jang umumnja terdiri dari tanaman jang

telah tua, maka untuk mentjegah kemunduran hasil, sangat dirasa

perlunja menambah penanaman baru dan untuk mempertjepat ini perlu

diadakan kebun-kebun pembibitan.

Umumnja keadaan tanaman baik. Tidak ada gangguan dan penja

kit jang penting.

b. Pi n a ng

Tanaman ini hanja penting artinja bagi penduduk daerah Atjeh,

sedang di Sumatera Timur dan Tapanuli tanaman ini tidak mendapat

perhatian karena keadaan pasaran. Ekspor pinang dari Atjeh selama

tahun 1951 ada ± 13.000 ton, sedang tahun 1938 ada + 26.057 ton.

Berhubung pasaran tidak begitu baik maka tanaman pinang ini tidak

diperluas lagi, sedang di Sumatera Timur pokok-pokok pinang dite

bang untuk didjual batangnja, didekat pantai untuk alat penangkap

ikan dilaut dan didaratan untuk alat-alat perumahan kampung

kampung.

Kemungkinan pasarannja akan ramai tidak kelihatan bajangannja.

c. N i l a m :

Terutama diusahakan orang di Kabupaten Atjeh Barat dan Atjeh

Selatan, sedang di Sumatera Timur dan Tapanuli telah djuga dimulai

memperusahainja sedikit, jaitu di Kabupaten Langkat dan Kabupaten

Tapanuli Utara. -

Berhubung dengan harga tanaman ini sangat labiel, maka perluasan

penanaman jang tetap, tidak ada.

Pada penghabisan tahun 1950, harga minjak nilam membubung

sampai-sampai Rp. 400,- per Kg dan pada penghabisan tahun 1951

minjak nilam berharga + Rp. 60.- sampai Rp. 70,- per Kg. sehingga

perhatian untuk menanam nilam sangat merosot.

Export dari Atjeh selama tahun 1951 ada ± 10.5 ton daun kering

dan ± 3 ton minjak nilam (tahun 1938 = 326 ton daun dan 18 ton

minjak).

d. K e m e n j a n :

Tapanuli adalah satu-satunja daerah penghasil kemenjan jang

penting di Indonesia di sedjak masa sebelum perang. Pengeluaran dari

daerah ini dalam tahun-tahun sebelum perang adalah sebagai berikut :
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Kedaerah lain di

Keluar negeri Indonesia : Djumlah

Tahun (ton) Djawa Lain2 (ton)

(ton) (ton)

1935 1645 2839 67 4551

1936 1603 - 2805 83 4491

1987 1485 3531 80 5096

1938 1697 3298 85 5080

Dalam tahun-tahun sesudah perang, hasil ini turun. Antara tahun

1946 sampai dengan 1948 diexport rata-rata 185 ton kemenjan sebulan

atau kira-kira 2.200 ton setahun, dan sedjak tahun 1949 berhubung

dengan export keluar negeri tidak menguntungkan sebagai akibat dari

peraturan-peraturan jang ada, maka pengeluaran kemenjan hanja

dilakukan ke Djawa, semata-mata mengenai kwaliteit 1 dan 2, seba

njak kira-kira 60 ton sebulan.

e. L a d a :

Sebelum perang, lada merupakan tanaman jang mendapat kedu

dukan penting. Disebabkan kekurangan pemeliharaan dan penjakit akar

selama masa peperangan maka tanaman ini telah hampir lenjap. Dari

4.000 ha tanaman lada sebelum perang di Atjeh, hanja ada lagi kira-kira

140 ha pada achir tahun 1951, jang antaranja kira-kira 80 ha memberi

hasil dan jang selebihnja adalah tanaman baru.

Usaha-usaha untuk memperluas tanaman ini masih didjalankan,

terutama usaha untuk mengadakan bibit jang baik. Untuk menghindar

kan kemusnahan oleh penjakit seperti jang telah dialami pada masa jang

lampau, dipergunakan djenis Belantung jang telah ternjata tahan pada

afstervingsziekte.

Dalam tahun 1951 penghasilan hanja kira-kira 15 ton (export tahun

1938 - 1492 ton).

f. K o p i :

Tanaman ini jang dizaman lampau telah mendapat kedudukan

jang penting djuga di Atjeh dan di Tapanuli, kini telah kurang hasilnja.

Pohon-pohon telah tua dan perlu diganti apalagi pohon-pohon ini

bukanlah berasal dari pohon jang telah dipilih.

Kegiatan penduduk untuk memperluas (memperbaharui) kebun

kopinja ada kelihatan, akan tetapi seringkali usaha ini terbentur pada

soal persediaan bibit jang baik. Dalam hal ini dimana mungkin Djawatan

Pertanian Rakjat memberikan bantuannja serta memberikan penerangan

tjara mengadakan bibit jang baik, dan direntjanakan akan mengadakan

kebun perbibitan setjukupnja, bila keadaan keuangan dan kepegawaian

serta alat-alat perlengkapan telah mengizinkan.

Luas tanaman kopi penduduk di Sumatera Utara adalah kira-kira

sebagai berikut : - -
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Daerah : Luas ha. Hasil ton

(1951)

Tapanuli 4.848 1.822

Atjeh 1.470 693

Sumatera Timur 395 286

Djumlah : 6.713 2.801

Menurut taksiran kasar kebun-kebun kopi jang telah berbuah rata

rata dapat menghasilkan 5 q/ha setahun kopi bidji. Hasil ini sebenar

nja tidak mentjukupi kebutuhan dalam negeri. Usaha-usaha beberapa

golongan untuk mengeluarkan kopi keluar negeri setjara gelap, dapat

ditjegah dengan mengadakan penangkapan-penangkapan jang diadakan

oleh alat-alat kekuasaan Negara. Ini menundjukkan bahwa pasaran

kopi diluar negeri dapat memberi keuntungan. Usaha-usaha kedjurusan

perbaikan tanaman perlu diperluas.

g. T e m b a k a u :

Tanaman ini tetap mendapat perhatian penduduk. Akan tetapi pada

masa jang terachir kelihatan tanda-tanda kemunduran perusahaan ini,

disebabkan banjaknja sigaret jang dimasukkan dari luar daerah. Berhu

bung dengan pemakaian sigaret kelihatan kian meningkat, serta untuk

kepentingan perindustrian sigaret diperlukan tembakau jang baik,

maka telah diadakan tindakan pertama memasukkan djenis tembakau

sigaret Virginia Gold Dollar untuk ditjobakan penanamannja di Sumatera

Utara ini. Bagaimana hasil penanaman ini belum lagi dapat dipastikan.

Dari Daerah Atjeh dilapurkan bahwa selama tahun 1951 disana ada

panen tembakau seluas ± 3.400 ha dengan hasil 1.360 ha dengan hasil

390 ton dan di Tapanuli 760 ha dengan hasil 4.610 ha dengan hasil

2.277 ton.

Perdagangan dan perindusterian tembakau kebanjakan berada

ditangan bangsa asing.

Pertjobaan menambah hasil tembakau dengan memupuk dengan

Z. A. di Kabupaten Karo, tidak memberikan harapan baik, karena mutu

tembakaunja berkurang, walaupun hasil daun memang bertambah.

h. T e b u :

Didjaman pergolakan jang baru lalu, dikala perhubungan dengan

luar Daerah terputus, tanaman ini mendapat kemadjuan jang pesat di

Daerah Atjeh, terutama di Kabupaten Atjeh Tengah dan Pidie. Selama

tahun 1951, di Atjeh ada panen tebu seluas ± 5.100 ha dan menghasil

kan ± 7.100 ton gula tebu merah. Di Kabupaten Tapanuli Utara ada

255 ha tebu jang menghasilkan 410 ton gula tebu.

Setelah perhubungan dengan Djawa baik kembali dan pemasukan

gula pasir telah lantjar djalannja, maka gula tebu penduduk terdesak

kedudukannja, sehingga perusahaan ini kian mundur djuga. Mendengar

579



kabar-kabar tentang penutupan beberapa perkebunan tebu di Djawa,

serta melihat kepentingan kedudukan gula Indonesia dimana sebelum

perang, maka dengan bantuan Pemerintah berupa alat-alat penggilingan

dan pemasakan gula jang sederhana, besar harapan tanaman ini akan

dapat dimadjukan sebagai satu perusahaan rakjat jang berarti, untuk

membantu persediaan gula kebutuhan dalam negeri. Melihat luasnja

tanah-tanah jang masih terbuka, soalnja amat menarik perhatian,

apakah belum tiba masanja mengadakan persiapan-persiapan untuk

mempergiat penanaman tebu ini oleh rakjat?

Hanja menunggu pimpinan jang achli dalam hal tebu dan gula !

i. Tjeng ki h :

Tanaman ini terutama terdapat di Kabupaten Tapanuli Selatan,

dimana terdapat ± 133 ha tanaman tjengkih dengan hasil 66,5 ton dan

di Kabupaten Tapanuli Utara 18 ha dengan hasil 7 ton sehingga daerah

Tapanuli menghasilkan 73,5 ton.

Melihat adanja kemungkinan-kemungkinan tanaman-tanaman per

dagangan ini untuk dimadjukan, maka untuk kemakmuran rakjat daerah

ini telah tiba masanja sikap seperti djaman sebelum perang, jang kurang

mementingkan kemadjuan pertanian daerah ini ditukar, sehingga per

baikan dan kemadjuan segera mendjelma dialam kenjataan.

IX. MEKANISASI

Didalam lapangan mekanisasi pertanian belum dapat didjalankan

usaha-usaha jang njata walaupun telah diadakan beberapa kali penin

djauan-penindjauan dari Pusat tentang hal ini.

Lima orang Penjuluh jang dikirim dari Pusat ke Medan setjara

detachering, chusus untuk mempeladjari seluk-beluk mekanisasi dalam

lapangan pertanian, telah kembali, setelah mereka dipekerdjakan pada

beberapa perkebunan jang mempunjai perusahaan bermesin.

Kelandjutan hal ini masih belum ada kepastiannja.

Atas initiatief para petani di Kabupaten Karo, telah dimasukkan

kesana tractor ukuran ketjil, jang dipergunakan untuk mengerdjakan

tanah sadja. Ternjata, bahwa tractor jang dimasukkan ini tidak meme

nuhi harapan semula, karena tenaga bekerdjanja kurang memuaskan,

mungkin karena keadaan tanah disana.

Sungguhpun demikian petani-petani didaerah tersebut tetap ber

keinginan untuk memesan lagi mesin-mesin jang lebih besar untuk

kemadjuan pertanian.

Melihat kegiatan (autoactiviteit) jang begini besarnja dikalangan

petani sendiri dan melihat kesungguhan dan kemampuan petani-petani

tersebut didalam hal ini, maka untuk mentjapai hasil jang sebaik-baik

nja, terasa benar perlunja mengadakan dengan setjepat mungkin

persiapan-persiapan untuk mengadakan penjelidikan sendiri dalam hal
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mekanisasi pertanian, supaja Djawatan Pertanian dapat memberikan

nasehat-nasehat atau pemandangan-pemandangan, agar dapat ditjegah

keketjewaan pada pemesan-pemesan tractor dibelakang hari.

Keuangan dan pegawai jang sanggup mengendalikan mesin-mesin

tadi, perlu disediakan dengan segera, agar Pemerintah sendiri dapat

memberikan pimpinan sebaik-baiknja.

X. PENDIDIKAN PERTANIAN.

Pemandangan :

Menurut tjatjah djiwa tahun 1930 penduduk Propinsi Sumatera Utara,

terutama daerah Tapanuli, kira-kira 15% telah pandai membatja dan

menulis. Dari persentase ini nampak bahwa penduduk Sumatera Utara

mempunja minat besar untuk menuntut ilmu pengetahuan. Diantara

landbouwbedrijfsscholen jang didirikan sebelum perang di Indonesia ini,

termasuklah landbouwbedrijfsschool Sibarani (didirikan tahun 1927) dan

landbouwbedrijfsschool Padangbalangka (1937) jang paling lama usianja

jaitu sampai keagressi kedua achir tahun 1948.

Sesudah diperoleh persetudjuan untuk mendirikan Sekolah Usaha

Tani di Sumatera Utara, dengan segera sekoloh-sekolah ini didirikan

dengan memperoleh tjukup murid-murid, malah tjalon-tjalon murid ada

3 kali lipat banjaknja dari pada murid-murid jang akan diterima.

Pada sekolah-sekolah ini diberikan didikan teori dan praktek

pertanian kepada pemuda-pemuda jang ingin mendjadi tani jang ber

pengetahuan selama dua tahun agar dengan demikian mereka dapat

diharapkan djadi pelopor menudju kebangkitan pertanian jang lebih

modern dari sekarang.

Djuga buat sekolah Pertanian landjutan, tjalon-tjalon ditahun

1951 adalah lebih banjak daripada murid-murid jang akan diterima.

Untuk sekolah-sekolah Pertanian Menengah Atas di Indonesia ini,

Sumatera Utara adalah mempunjai 75 orang tjalon, dan jang diterima

sebagai murid tjuma 7 orang.

Melihat minat jang besar untuk menempuh sekolah pertanian ini,

maka dalam Anggaran-Belandja tahun 1952 telah diusulkan supaja

didirikan lagi 4 Sekolah Usaha Tani dan 1 Sekolah Pertanian Menengah

Atas di Propinsi Sumatera Utara.

1. Sekolah Usaha Tani Marihat.

Sekolah ini didirikan untuk daerah Sumatera Timur. Berhubung

dengan bangun-bangunan untuk sekolah ini masih harus didirikan lagi,

maka sekolah ini baru dapat dibuka pada 1 September 1951 dengan 20

orang murid berasal dari seluruh Kabupaten-kabupaten di Sumatera

Timur.
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Sampai achir tahun 1951 sekolah ini berdjalan dengan lantjar.

Sekolah ini masih ditumpangkan pada kebun pertjobaan Marihat

padahal kebun ini sebenarnja tidak tjukup luas untuk praktek murid

murid S.U.T. maka dimaksud supaja sekolah ini dipindahkan ketempat

lain disekitar Pematang Siantar. Pimpinan sementara dipegang oleh

seorang pegawai jang mempunjai diploma normaalschool met pantjasan

opleiding.

2. Sekolah Usaha Tani Sibarani :

Sekolah baru dapat dimulai pada awal Nopember 1951 dengan 30

murid. Terlambatnja berdiri sekolah ini adalah disebabkan sebahagian

dari bangun-bangunan jang lama sudah rusak dan harus didirikan dan

sebagian diperbaiki kembali. Sekolah ini berdjalan dengan lantjar dibawah

pimpinan seorang Penjuluh-Kepala Pertanian dibantu oleh seorang

mantri-tani, lepasan S.P.M. Padangbalangka.

3. Seliolah Usaha Tani Padangbalangka :

Berhubung di Daerah Atjeh belum dapat diperoleh tanah untuk

persekolahan, maka begroting untuk sekolah Atjeh itu dipakai sadja

untuk menghidupkan kembali sekolah Tani Padangbalangka mendjadi

Sekolah Usaha Tani. Sekolah ini dimulai pada awal Desember 1951

dengan 20 orang murid. Sekolah ini berdjalan lantjar dibawah pimpinan

Kepala Djawatan Pertanian Rakjat Tapanuli-Selatan dengan dibantu

oleh 2 Pengamat Pertanian lepasan S.P.M. Padangbalangka.

4. Sekolah Usaha Tani Takengon, Atjeh Tengah belum menerima

murid :

Menurut rentjana segera akan menjusul Sekolah-sekolah Usaha Tani

di Kutaradja, Kaban-djahe atau Berastagi dan Gunungsitoli.

5. S.P.M.A. (Sekolah Pertanian Menengah Atas):

Memperhatikan besarnja minat pemuda-pemuda lepasan S.M.P.

bahagian B untuk menuntut ilmu pertanian di Sumatera Utara dan

mengingat bahwa dari 75 orang tjalon dari Sumatera Utara tjuma

7 orang dapat diterima sebagai murid ditahun 1951 di Indonesia ini,

maka dipandang sangat perlu untuk mendirikan satu S.P.M.A. di

Medan untuk Sumatera Utara.

Dari segala pihak dan djurusan diperoleh sokongan untuk berdirinja

sekolah ini di Sumatera Utara. -

Guru-gurunja diperoleh disekitar Medan dan tanah untuk tempat

bangun-bangunan persekolahan disanggupi oleh Wali Kota Medan

sedangkan tanah seluas 25 ha untuk praktek murid dekat tanah per

sekolahan itu diperoleh dari kantor Urusan Agraria.

Sekolah Pertanian Menengah Atas jang pertama di Sumatera Utara

ini telah dibuka pada tanggal 1 September 1952,
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6. Karena tidak semua kaum tani dapat diberikan pendidikan tjara

sekolah maka sangatlah besar faedahnja pembangunan balai jang dapat

didekati oleh para petani dalam masjarakatnja. Di Sumatera Utara

terdapat 12 Balai Pendidikan Masjarakat Desa (B.P.M.D.) jaitu 8 di

Sumatera Timur, 3 di Tapanuli dan 1 di Atjeh.

XI. PERKEBUNAN RAKJAT.

a. Sajur-majur.

Penanaman sajur-majur di Sumatera Utara dalam tahun 1951

mendapat kemadjuan dari tahun-tahun jang silam. Umumnja diseluruh

Sumatera Utara sajur-majur ditanam orang hanja untuk kebutuhan

setempat, terketjuali dipegunungan dimana ditanam djuga sajur-sajur

untuk diexport.

Dibahagian-bahagian jang berhawa panas di Sumatera Timur, biasa

nja kedapatan pula kebun-kebun sajur kepunjaan orang Tionghoa, jang

hasilnja didjual dipasaran, sedang bibit dari sajur-sajur ini seperti

sesawi, lobak, ketimun, salade Tjina, kutjai dan lain-lain di-import dari

luar Negeri dengan persetudjuan Djawatan Pertanian.

Dibagian-bagian jang berhawa dingin, petani-petani telah biasa

menanam tanaman sajur-sajur jang bibitnja biasanja berasal dari

Eropah. Daerah-daerah jang terpenting di Sumatera Utara untuk pena

naman sajur-sajur Eropah ini ialah,

Di Sumatera Timur : Tanah Karo dan Simelungun bahagian pegu

nungan;

Di Tapanuli : Humbang, Silindung dan Samosir dan sebelum

perang turut Toba, Dairi dan Sipiriok.

Di Atjeh : Takengon, waktu ini karena djalan lalu lintas

kurang beres, ditanami sajur-sajur Eropah untuk

kebutuhan penduduk sadja.

1. Bibit sajur-majur.

Bibit sajur-majur untuk Sumatera Utara didatangkan dari negeri

Belanda untuk tanah-tanah jang berhawa sedjuk, umpamanja bibit kool,

sajur putih, wortel, prei, tomaat, erwten dan lain-lain.

Untuk tanah-tanah berhawa panas dari Tiongkok umpamanja sesa

wi, lobak, kutjai dan lain-lain.

Bibit ini didatangkan dengan persetudjuan Djawatan Pertanian dan

Deviezen Instituut. Untuk mengurangi pengeluaran depisen dan untuk

mendjaga kebutuhan diwaktu terputusnja perhubungan dengan luar ne

geri, sudah pada tempatnja di Sumatera Utara ini diadakan pembibitan

sajur-majur, pada tiap-tiap daerah satu sampai dua tempat, djadi untuk

seluruh Propinsi 4 sampai 6 tempat.

Permintaan depisen untuk saudagar-saudagar bibit dan Djawatan

jang dapat persetudjuan, adalah seperti berikut :
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Untuk 1950 : Bibit sajur-sajur dari Tiongkok 501 kg.

- - dari Eropah : buat

saudagar bibit 3828.5 ,,

i Buat Djawatan 90. ,,

Djumlah 4419.5 kg.

Untuk 1951 : Bibit sajur dari Tiongkok/Japan 866. kg.

** ,, dari Eropah untuk

saudagar bibit 2322.74 ,,

Untuk Djawatan 116.95 ,,

Djumlah 3305.69 kg.

2. Luas penanaman sajur-majur.

Sebagaimana telah disebutkan, penanaman sajuran pada mulanja

dimaksud untuk kebutuhan sendiri jang luasnja ta' dapat ditentukan.

Tetapi jang terpenting ialah penanaman sajuran jang perkebunannja

dilakukan setjara intensief. Buat Sumatera Timur pada tanah berhawa

panas jang diusahakan orang Tionghoa ditaksir ± 250 - 300 ha, jang

bibitnja didatangkan dari Tiongkok dan sebahagian diperoleh mereka

dari tanaman sendiri.

Luas penanaman sajur-sajur di tanah Karo dan Simelungun jang

hasilnja djuga disediakan untuk export adalah 1447 ha (tahun 1951).

Di Tapanuli luas penanaman sajur-majur berkurang dibandingkan

dengan keadaan sebelum perang karena djalan-djalan perhubungan be

lum baik semuanja. Luas penanaman ini ditanah Batak boleh disebut

kira-kira serupa dengan Tanah Karo ja'ni ± 1500 ha. setahun. Sebaha

gian penghasilannja di-export keluar negeri dengan melalui Belawan.

Luas penanaman sajur-sajur di Atjeh waktu ini ± 500 - 800 ha.,

ja'ni untuk konsumsi dalam negeri sadja. Sebelum perang di Takengon

dihasilkan 2500 ton sajur setahun dan dari hasil ini di-export keluar

negeri 2000 ton setahun.

Luas penanaman sajuran di Sumatera Utara dapat dilipat-gandakan

lagi bila djalan-djalan kedaerah-daerah kebun sajur telah baik semuanja,

dan djika penduduk telah lebih banjak mengetahui tentang chasiatnja

sajur-sajur bagi kesehatan.

3. Perniagaan sajur-majur.

Pusat perniagaan sajur-majur jang terpenting di Sumatera Utara,

ialah di pegunungan di Kabandjahe dan Brastagi untuk Tanan Karo,

dan Seribu Dolok untuk Simelungun (sebahagian besar dari hasil-hasil

sajur-sajuran dari Simelungun didjual pula Pematang Siantar dan Medan.

Pemasukan dan harga sajur-majur di Kabandjahe dan Brastagi

adalah seperti berikut:

Pada tahun 1950 : 1934.4 ton dengan harga Rp. 1.594.700,

1951 : 2406.3 ton dengan harga Rp. 2.042.755,--
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Pengeluaran sajur-majur dari Sumatera Utara keluar negeri (Ma

laya) dengan melalui pelabuhan Belawan dalam tahun-tahun 1948, 1949,

1950 dan 1951 berturut-turut adalah sebagai berikut : 309 ton, 3031.2 ton,

11225.92 ton dan 11710.01 ton.

Export tahunan 1950 dan 1951 telah melebihi export sebelum perang

jang ditaksir 8000 ton setahun.

Perlu diterangkan bahwa dalam angka export ini terhitung mulai

1950 telah termasuk pula hasil-hasil perkebunan kool dari Tapanuli

Utara, jang kwaliteitnja menurut keterangan dari saudagar-saudagar

kool ada lebih tinggi dari kwaliteit kool Tanah Karo. Kool dari Tapanuli

Utara mempunjai telur (krop) jang lebih keras dan lebih tahan untuk

di export, karena ini harganja pun lebih tinggi.

Menurut lapuran dari Perwakilan Indonesia di Singapura perniagaan

sajur-majur di Malaya mempunjai 2 musim, ja'ni;

a. Musim hudjan antara Oktober - April diwaktu banjak sajuran

datang dari Tiongkok jang lebih murah harganja dari sajuran jang

datang dari Indonesia. Dengan sendirinja harga sajur diwaktu ini men

djadi turun karena persaingan, jaitu antara 7 - 20 dollar per picol.

b. Musim kering, antara April - September, diwaktu sajur dari

Tiongkok tidak datang lagi, sehingga sajur-majur dari Indonesia lebih

banjak diminta dan harga sajur-sajur membubung dari 13 - 45 dollar

per picol.

Bagi para petani Indonesia, untuk mendapat keuntungan sebesar

besarnja dari perkebunan sajur, hendaklah tahu memilih waktu menanam

sajuran sebanjak-banjaknja agar pergambilan hasil tepat pada sa'at

harga sajur di Malaya membubung karena tidak datang sajur Tiongkok.

Sajur-sajur jang paling banjak dikeluarkan dari Sumatera Utara

ialah : kool dan sajur putih. Sajang sesudah habis perang, sajur putih

jang dikeluarkan dari Sumatera Utara kurang tahan, banjak jang busuk,

ja'ni : 30 - 40%, sedangkan sebelum perang hanja ± 10-15%.

Sebagai akibat lekas busuknja sajur putih tersebut harga sajur putih

bisa turun.

Menurut pemeriksaan jang djuga telah dilakukan oleh pegawai

Perwakilan Indonesia dari Singapura jang datang pada permulaan 1951

ke Medan, kesalahan jang menjebabkan lekas busuknja sajur putih itu

terletak diluar urusan petani kita, jaitu karena kerandjang pengiriman

terlalu besar. Seharusnja diganti dengan kerandjang jang lebih ketjil

jang memuat 40 - 60 kg sajur dan karena terlalu lama kerandjang

kerandjang jang berisi sajur tadi bertimbun di pelabuhan Belawan pada

tempat jang panas dan jang tidak ada pertukaran udara.

Diwaktu belakangan ini omelan tentang busuknja sajur-sajur tadi

tidak didengar lagi. Istimewa di Medan, exporteur sajur-majur telah

membuat los-los penjimpanan hasil-hasil sajur sampai datang sa'atnja

untuk dimasukkan dalam kapal, djadi tidak usah bertimbun lama-lama

lagi di Belawan.
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4. Kentang.

Sebelum perang dunia ke II penanaman kentang di Sumatera Utara

terkenal djuga :

di daerah Sumatera Timur : Tanah Karo dan Simelungun;

Tapanuli : Dairi, Samosir, Humbang, dan Sipirok.

* Atjeh : Takengon.

Setelah petjah perang, maka penanaman kentang ini kurang men

dapat perhatian petani-petani sedang bibit untuk memperbaiki pena

naman kepunjaan penduduk, tidak dapat diadakan dan didatangkan

lagi.

Dalam tahun 1949 dan 1950 segala daja upaja didjalankan untuk

mengimport kentang dari negeri Belanda guna memperbaiki pena

naman kentang didaerah Sumatera Utara ini, tetapi sia-sia belaka.

Dalam tahun 1951 telah diusahakan lagi untuk mendatangkan 70

ton bibit kentang dari negeri Belanda, dan pada bulan Pebruari 1952

telah tiba 50 - 60 ton bibit kentang dari negeri Belanda, sedang pada

achir 1951 2 orang saudagar-saudagar bibit dengan perantaraan Dja

watan Pertanian telah dapat mengimport 20 ton bibit kentang dari

negeri Belanda.

Luas penanaman kentang jang dipungut hasilnja di Sumatera Timur

pada tahun 1951 ada kira-kira dua kali lebih banjak dari tahun 1950,

ja'ni :

1951 : 455 ha dengan taksiran hasil 2700 ton;

1950 : 222 ha dengan taksiran hasil 1300 ton.

Export kentang dalam tahun 1951 ke Malaya adalah 147 ton.

5. Buah-buahan.

Dimana-mana di Sumatera didapati pohon buah-buahan, tetapi

umumnja mempunjai taraf sebagai tanaman pekarangan. Sebagai per

kebunan tersendiri umumnja masih djarang kedapatan, ketjuali diba

gian Karo buat tanaman djeruk Keprok, sebagai pusat : kampung

Sukaradja, Pernantian dan disekitar Bindjei - Brahrang buat tanaman

rambutan; antara Medan dan Belawan banjak manggis, djambu, langsat

dan sawo; antara Perbaungan dan Tebingtinggi, mangga (kwaliteit

rendah), durian, langsat, rambutan, sawo; disekitar Pematang Siantar

djeruk Siam, sawo ; sedang di Padang Sidempuan terdapat salak.

Djumlah pohon buah-buahan masih djauh dari tjukup untuk kebu

tuhan rakjat, sedang kwaliteitnja buah-buahan itu pada umumnja masih

rendah.

Memperhatikan hal tersebut diatas, Djawatan Pertanian masih

mempunjai lapangan pekerdjaan jang sangat luas untuk memperluas

penanaman buah-buahan tersebut serta memperbanjak djenisnja.

Menurut pendaftaran pohon djeruk Keprok di Tanah Karo jang

dilakukan sebelum perang (dalam tahun 1936) ialah 16221 batang jang

telah berbuah dan 16948 batang jang belum berbuah.
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Dari djumlah ini telah banjak mati diwaktu pendudukan Djepang

dan diwaktu revolusi karena kurang dipelihara dan karena penjakit,

sedang pertambahan tidak ada.

Sebahagian djeruk Keprok jang dihasilkan di Tanah Karo sekali-kali

ada diexport ke Malaya, ja'ni : Mei 1951 12,7 ton, Djuni 1951 22,5 ton,

Djuli 1951 43,8 ton dan Agustus 1951 6 ton.

6. Perkebunan Bunga.

Perkebunan bunga di Sumatera Utara dapat dilakukan petani

disemua tempat jang sedjuk hawanja, seperti Takengon, Tanah Karo,

Simelungun bahagian pegunungan, Tanah Batak dan Sipirok, tetapi

berhubung dengan pengangkutan dan perhubungan, maka untuk per

kebunan bunga-bunga jang dapat memberi untung sebanjak-banjaknja

kepada petani, hanja Tanah Karo-lah jang paling baik letaknja.

Pusat dari perkebunan bunga di Tanah Karo terletak di Tongkoh,

sekitar Brastagi dan Kabandjahe.

Luas penanaman bunga-bunga untuk diperdagangkan ditempat

tempat jang disebut diatas adalah kira-kira 20 - 30 ha. Pengeluaran

bunga-bunga hanja ditudjukan ke Kota Medan jang mengeluarkannja

ke Kota-kota ketjil di Sumatera Timur.

Ditaksir bahwa dalam sebulan ada pengeluaran bunga-bunga dari

Tanah Karo : sebanjak 250.000 tangkai atau dalam satu tahun 3 djuta

tangkai.

Djumlah ini dapat dinaikkan lagi atau kebun-kebun bunga masih

dapat diperluas, bilamana larangan pemasukan bunga ke Malaya

karena penjakit theepokken (blister blight), dibatalkan. Sebagai dike

tahui sebelum perang, pengeluaran bunga ke Malaya tidak dilarang

dan banjak djuga bunga-bunga jang diangkut dengan kapal terbang

ketanah seberang. Dapat ditjatat bahwa Singapura sadja meminta

paling sedikit 80.000 tangkai gladiool saban bulan, jang sajang ta'

dapat diberikan karena larangan tersebut. Pengangkutan djarak djauh,

bunga gladioollah jang tahan.

Djenis bunga jang ditanam ditanah Karo ialah : jang paling banjak :

Chrysanthemum, Gladiolus, Roos, Dahlias, Anjeliers, Gerbera dan

Asters; jang agak kurang sedikit : Tuberoos, Calla, Kerklelie, kroonlelie

dan lain-lain.

Berhubung dengan tidak datangnja bibit-bibit baru lagi dari Eropah

sedjak pendudukan Djepang sampai dengan diwaktu revolusi, maka

kwaliteit bunga-bunga di Tanah Karo sangat lekas mundur. Betul

sesudah perhubungan dengan luar negeri terbuka kembali, bibit dari

beberapa djenis bunga mulai didatangkan dari Eropah, tetapi hal ini

belum tjukup untuk memperbaiki kwaliteit bunga-bunga di Tanah Karo,

sedang dari antara pengusaha-pengusaha bunga di Tanah Karo hampir

tidak ada orang jang berusaha untuk mengadakan seleksi. Sangat kesal

hati melihat bahwa bunga-bunga jang berharga seperti Chrysanthemum,

roos, dahlia, gladiool dan lain-lain telah begitu turun mutunja sehingga
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sebenarnja bunga-bunga jang sekarang menurut ukuran internasional

tak dapat didjual dipasaran lagi. Hal degenerasi ini sangat njata keli

hatan pada bunga-bunga Chrysanthemum, gladiolen, lelies dan Roos.

Dalam hal ini hanjalah bahagian Perkebunan dari Djawatan Per

tanian Rakjat dapat mengadakan usaha supaja kwaliteit bunga dari

petani direhabiliteer ja'ni dengan djalan :

1. Pada waktu jang tertentu mendatangkan benih-benih dari Eropah

jang kwaliteitnja tinggi untuk : a. disebarkan kepada penduduk

dan b. memperbanjaknja dikebun pertjobaan sendiri, dan hasilnja

kelak disebarkan kepada penduduk sebagai bibit.

2. Mengadakan seleksi dikebun pertjobaan sendiri, dan dari jang

terbaik benihnja disebarkan kepada penduduk.

3. Sedjadjar dengan jang disebut dalam hal-hal 1 dan 2 memberikan

penerangan kepada petani bagaimana memperkebunkan djenis

djenis bunga setjara jang sebaik-baiknja, mengadakan seleksi,

memupuk, membanteras gangguan dan penjakit dan lain sebagainja.

7. Kebun-kebun Pertjobaan.

Sumatera Utara mempunjai kebun-kebun pertjobaan jang keadaan

nja didaerah jang tiga (Sumatera Timur, Atjeh dan Tapanuli) sangat

berbeda-beda berhubung dengan perobahan-perobahan besar dalam

pemerintahan dan politik sedjak pendudukan Djepang (mulai 1942).

Boleh dikatakan bahwa selama pergolakan politik, kebun-kebun tersebut

tidak mendapat urusan dan kebanjakan dari tanam-tanaman jang ada

didalamnja telah mati atau merana karena tumbuhnja rumput-rumput

dan semak-semak jang meradjalela. Kebun-kebun dalam 3 daerah adalah

seperti berikut :

A. Sumatera Timur :

1. Kebun Pertjobaan buah-buahan Gedong Djohore (Medan) 14 m diatas

permukaan laut. Luas kebun ini 12.3 ha dan direntjanakan sebagai

kebun sentral (centrale proeftuin). Dalam kebun ini tinggal seorang

Mantri Kepala, Wahab setelah Mantri Kepala Suradiredja dipindah

kan ke Djawa. Ada maksud untuk menempatkan seorang Opzichter

untuk mengepalai kebun pertjobaan ini menambah tenaga Mentri

Kepala jang sekarang, seterusnja seorang Mantri Muda. Diwaktu

pendudukan Djepang sampai tahun 1947, kebun pertjobaan dan

pembibitan buah-buahan ini tidak diurus lagi, hingga menjerupai

hutan belukar, dan banjak sudah dari antara pohon-pohon jang

telah mati. Sedjak tahun 1948, dimulai mengusahakan kembali kebun

ini, dengan lebih dahulu menebang segala semak-semak dan penutup

lobang-lobang perlindungan jang digali tentera Djepang.

Baharu dalam tahun 1949 dimulai mengganti tanam-tanaman jang

mati jang berdjumlah - 50% dari jang telah ada sebelum perang;

serta mengadakan pesamaian kembali. Untuk mengganti jang mati

dipakai bibit dari pesamaian jang sudah berumur beberapa tahun

sebagai stumps.
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2. Kebun Pertjobaan buah-buahan Tandjung Djati (Bindjei 28 m

diatas laut.

Luas kebun Pertjobaan ini adalah 8,2112 ha. dan dipimpin 1 Mantri.

Dalam kebun ini berada :

1 rumah mantri

2 kantor sambil gudang.

Dimaksud akan mendirikan rumah buruh barang beberapa pintu. Dari

tanaman buah-buahan jang telah banjak mati diwaktu perang, telah

banjak pula disisip dengan bibit dari kebun Pertjobaan Gedong

Djohore dan dari Djawa.

3. Kebun Pertjobaan sajur/bunga-bunga Kota Gadung (1300 dari

permukaan laut.

Kebun ini mempunjai luas 2.1 ha dan terletak diantara Brastagi

dan Kabandjahe. Dalam kebun ini ada 1 rumah Pasanggarahan jang

telah siap diperbaiki dan 1 rumah Mantri dan rumah buruh.

4. Kebun Pertjobaan buah-buahan Sukaradja ± 1000 m dari

permukaan laut.

Kebun ini mempunjai luas 2 ha. dan terletak ± 35 ha. dari Kaban

djahe dikaki gunung Sinabung didaerah perkebunan djeruk Keprok

jang terkenal diseantero Sumatera Utara.

5. Kebun Pertjobaan buah-buahan Marihat -- 430 m. diatas laut.

Kebun ini mempunjai luas 10 ha, tetapi jang chusus didjadikan

kebun buah-buahan hanjalah 1.25 ha, selainnja teruntuk sawah,

tanaman muda dan perikanan.

6. Kebun Pertjobaan Simandjarundjung 170 m diatas permukaan

laut.

Kebun pertjobaan ini mempunjai luas 5% ha dan mempunjai

persediaan perluasan (reserve) 2 ha lagi. Kebun pertjobaan ini baharu

pada achir 1951 diperdapat dan diistimewakan untuk kebun pertjo

baan dan pembibitan.

7. Kebun Pertjobaan buah-buahan Sipaku dekat Tandjung Balai

10 m diatas permukaan laut.

Luas kebun pertjobaan ini adalah 1,5 ha, dan ditanami dengan

collectie buah-buahan.

8. Kebun Pertjobaan Aek Tapa dekat Rantau Prapat 40 m diatas

permukaan laut.

Tapanuli.

1. Kebun Pertjobaan Huta Radja, tinggi dari muka laut ± 1200 m.

Kebun Pertjobaan ini baharu pada achir 1951 kembali kepada

Djawatan Pertanian terletak ditepi djalan besar antara Tarutung

dan Siborong-borong dan dimaksud untuk mendjadikan zaadhoeve,

dan, beberapa ha akan disediakan untuk pertjobaan pelbagai djenis

pohon buah-buahan untuk tanah dingin dan djuga untuk sajur-majur

dan bunga-bunga.
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2. Kebun Pertjobaan Mangga di Tomok tinggi 908 m dari muka

laut.

Kebun Pertjobaan ini terletak dipinggir Timur Danau Toba, di

Pulau Samosir jang agak kering hawanja dan mempunjai luas ±

1 Ha.

3. Kebun Pertjobaan dan pembibitan buah-buahan Rianiate, tinggi

906 m dari muka laut.

Kebun Pertjobaan ini terletak dipinggir Barat Danau Toba di

pulau Samosir, dan mempunjai luas ± 2 ha. dan didirikan dalam

tahun 1939.

4. Kebun Pertjobaan Mangga di Sekolah Pertanian Sibarani tinggi

dari muka laut 920 meter.

Kebun pertjobaan ini terletak dipinggir Danau Toba dalam

pekarangan Sekolah Pertanian Sibarani dekat Balige.

5. Kebun Pertjobaan dalam sekolah Pertanian Padang Balangka,

tinggi dari muka Iaut ± 500 meter.

Dalam pekarangan Sekolah Pertanian Padang Belangka Padang

Sidempuan ada 7.5 ha penanaman buah-buahan dan sajur majur

jang sesudah pendudukan Djepang banjak mendapat kerusakan.

6. Kebun Pertjobaan Djeruk Lbn. Djulu, tinggi 1100 m. dari muka

laut.

Selain daripada itu telah dibuka pada empat tempat Pertjobaan

Perusahaan Tanah Kering, jaitu 1. Tigapanah, Kabupaten Tanah Karo ;

2. Udjung Bandar, Kabupaten Labuhan Batu; 3. Siborong-borong, Kabu

paten Tapanuli Utara dan 4. Simagomago, Kabupaten Tapanuli Selatan.

C. Atjeh.

Didaerah Atjeh hanja kedapatan 1 Kebun Pertjobaan - pembibitan

buah-buahan luas 4 ha. jaitu di Sareé ± 100 - 150 m. dari muka laut,

Kewedanaan Seulimeum Kabupaten Atjeh Besar, jang pada achir tahun

1951 diadakan persiapan untuk memulihkan (rehabilitasi). Sebagai usaha

pertama telah disemaikan untuk didjadikan onderstammen :

Mangga : 10.000 batang.

Rambutan : 15.000 batang.

Djeruk : 10.000 batang.

XII. USAHA-USAHA DILAPANGAN PERTANIAN.

Usaha-usaha dalam lapangan pertanian untuk mempertinggi pro

duksi ialah memperluas dan mempertinggi hasil per ha tanaman.

Memperluas tanaman dapat diusahakan apabila disamping pengairan

pengairan besar dibuka pengairan ketjil. Dengan ini diharapkan luas
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tanaman dapat bertambah di Sumatera Timur seluas 57.000 ha, di Atjeh

28.000 ha dan di Tapanuli 70.000 ha. Bila dari setiap 1 ha sawah ini

dapat diharapkan hasil 1 ton beras, maka hasil seluruhnja sudah dapat

dinaikkan dengan 155.000 ton beras, suatu djumlah jang telah dapat

menutupi kekurangan setahun seperti adanja dalam tahun ini.

Dalam usaha mempertinggi hasil setiap ha ini termasuk :

8.

:

i.

j.

k.

memperbaiki pengairan jang rusak. Di Sumatera Utara misalnja

hampir 80.000 ha sawah menderita kekurangan air. Bila dengan

perbaikan pengairan dapat dinaikkan hasil 10% maka ini berarti

kenaikan sebanjak 10% x 8000 x 15 qt beras = 12.000 ton

beras setiap tahun.

Apalagi djika sebagian dari perladangan jang sekarang

dapat diairi (menurut taksiran sekurang-kurangnja 10% dapat

diairi) maka akan diperoleh sawah seluas 18.000 ha jang berarti

penambahan produksi ± 8.000 ton beras setahun.

mengadakan stasion buat seleksi bibit. Tjara memusatkan

seleksi di Bogor seperti sekarang melambatkan kemadjuan dalam

soal meratanja pembibitan jang baik dan murni. Seiring dengan

ini, mengadakan kebun-kebun pembibitan jang dapat memenuhi

hadjat para petani akan bibit-bibit jang terpilih baik-baik. Dalam

rentjana ini termasuk usaha mengadakan pembibitan tanaman

jang masuk perdagangan, seperti kopi, lada, kulit manis, tjeng

keh, rami, kapas, nilam, tembakau, kemenjan dan kelapa.

memperbanjak pemakaian pupuk. Hasil-hasil pertjobaan di

Sumatera Timur menundjukkan bahwa dengan mempergunakan

pupuk DS 1 q untuk 1 ha, hasil padi bertambah 3 a 6 q gabah

kering.

Di Kabupaten Simelungun, pemakaian pupuk SS (superstikfos)

1 q/ha padi ladang dapat menambah 6 q gabah. Demikian djuga

pupuk 2A, Agrofos dan pupuk hidjau menambah tinggi hasil

padi.

memperbaiki tjara mengusahakan tanah-tanah kering.

mempergiat pembanterasan hama penjakit dan gangguan

tanaman.

memperbanjak Balai Pendidikan Masjarakat Desa (B.P.M.D.).

mengadakan kursus-kursus mantri dan lain-lain.

mendirikan sekolah-sekolah tani diantaranja Sekolah Pertanian

Menengah Atas (S.P.M.A.).

mengadakan sajembara.

Demonstrasi-demonstrasi dan penerangan-penerangan.

menjediakan alat-alat pertanian jang baik dan menudju

mekanisasi pertanian rakjat.

Sebagian usaha-usaha tersebut telah berdjalan dan sebahagian

masih dalam rentjana atau persiapan. Pelaksanaan semua bergantung

kepada factor-factor keuangan, tenaga-tenaga ahli dan alat-alat per

lengkapan Djawatan Pertanian Rakjat dengan bekerdja-sama dengan

djawatan-djawatan lain.
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KO PER AS I R AK J A.T.

,,Koperasi” sebagai istilah sudah umum kita kenal chususnja di

Sumatera Utara, sedjak sebelum perang jakni semasa pendjadjahan

Hindia-Belanda. Akan tetapi kita dizaman itu tidak mengenal banjak

tentang koperasi itu didalam pertumbuhannja sebagai suatu organisasi

atau badan usaha jang bertindak dilapangan perekonomian.

Bagaimana lemah dan miskinnja kita dilapangan perekonomian

semasa kolonial Hindia Belanda dulu, sudahlah tjukup dimaklumi. Dan

sedianja, kalau koperasi itu sudah dari mulanja dikembangkan dan

dapat berkembang sebagaimana lajaknja ditengah-tengah rakjat jang

miskin-modal ini, maka barang tentu keadaan perekonomian kita jang

diwariskan oleh masa jang lampau itu tidak seburuk sekarang.

Dari satu pihak kita dapat melihat sedjarah jang mengutarakan,

bahwa pengertian (idee) berkoperasi itu sebenarnjalah didatangkan

kepada kita semasa kolonial dan djustru dimana kita sangat mengalami

kemiskinan modal. Akan tetapi dipihak lain kitapun dapat pula melihat,

bahwa idee jang didatangkan itu telah tidak banjak dapat menolong,

dimana kepentingan-kepentingan kolonial sebenarnja lebih banjak ber

tumbuk dengan kepentingan-kepentingan rakjat sendiri jang tertindas!

Mula pertama mengenai koperasi di Indonesia adalah suatu pera

turan jang semata-mata dilakukan untuk perkumpulan koperasi, jaitu

,,Peraturan tentang perkumpulan koperasi” jang diumumkan dalam

Staatsblad 1915 No. 431, jang sama bunjinja dengan Undang-undang

Koperasi tahun 1876 dinegeri Belanda.

Peraturan sedemikian kenjataan djua tidak sesuai dengan keadaan

penduduk di Indonesia, sehingga untuk melaksanakannja, tertumbuklah

orang dengan berbagai-bagai kesulitan. Kesudahannja usaha-usaha

rakjat untuk memadjukan gerakan koperasi - jang sebenarnja adalah.

satu-satunja tumpuan pengharapannja jang terbaik untuk perbaikan

perekonomiannja - menemui kegagalan.

Oleh pihak berkuasa (Pemerintah), lalu diperbuat peraturan baru

mengenai koperasi, jaitu ,,Peraturan Perkumpulan Koperasi Bumiputra”

(Regeling Inlandsche Cooperatieve Verenigingen) jang diumumkan

dalam Staatsblad 1927 No. 91.

Dalam peraturan jang baru ini, Pemerintah disamping mengadakan

dasar-dasar hukum koperasi jang sesuai dengan keadaan dinegeri ini,

mendidik pula anak negeri untuk mentjapai pengertian berkoperasi.

Pemerintah memberikan pimpinan dan penerangan tentang dasar-dasar

koperasi, memberikan beberapa kelonggaran (kelonggaran tentang segel,

pembebasan padjak), mengawasi dan memeriksa urusan perusahaan

dan sebagainja.

Peraturan Staatsblad 1927 No. 91 itu diubah pula kemudian dengan

peraturan Staatsblad 1949 No. 179 dan ini djugalah jang dipakai sampai

pada waktu sesudah Proklamasi Kemerdekaan.
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Oleh Pemerintah kita sudan pula selesai diperbuat suatu rentjana

Undang-undang baru, akan tetapi hingga saat uraian ini disusun belum

mendapat pengesahan dari Parlemen.

Adapun tugas untuk menjelenggarakan apa jang termasuk dalam

Peraturan Koperasi dimasa Hindia Belanda dahulu diserahkan mula

mula kepada Kepala Volkscredietwezen jang bergelar Adviseur voor

het Volkscredietwezen. Dan dengan datangnja perobahan peraturan

dengan Staatsblad 1927 No. 91, gelar pendjabat itu diubah pula men

djadi Adviseur voor Volkscredietwezen en Coöperatie dan orangnja ialah

dr. J.H. Boeke, jang dapat pula dipandang sebagai ,,bapa” Peraturan

Perkumpulan Koperasi Bumiputra.

Djawatan Koperasi (Cooperatiedienst) jang sebenarnja baru ter

bentuk pada tahun 1930. Djawatan tersebut termasuk kepada Volks

credietwezen, suatu bahagian dari Departement Binnenlandsch Bestuur

(Pemerintahan Dalam Negeri). Djadi dengan demikian Djawatan Kope

rasipun masuk bahagian pemerintahan dalam negeri djuga.

Dalam tahun 1939 Djawatan Koperasi diubah mendjadi Dienst voor

Cooperatie en Binnenlandsche Handel dan dengan demikian mendjadi

sebahagian dari Departement Economische Zaken.

Dalam tahun berikutnja (1940) diadakan pegawainja untuk propinsi

propinsi Djawa/Madura, jang bergelar Gewestelijk Ambtenaar. Untuk

Sumatera - jang waktu itu adalah suatu gouvernement - didudukkan

djuga seorang Gewestelijk Ambtenaar, jaitu bertempat di Palembang.

Hingga balatentara Djepang mendarat, maka selama pendudukan

balatentara ini, boleh dikatakan diseluruh Sumatera tiada didapati

Djawatan Koperasi. Baru sesudah Proklamasi Kemerdekaan, oleh Djawa

tan Koperasi jang berpusat di Djokja, dimulai kembali pembukaan

tjabang-tjabang di daerah-daerah.

Djawatan Koperasi untuk didaerah Sumatera Timur bertempat di

Tebing Tinggi, untuk daerah Tapanuli di Sibolga, sedang Pematang

Siantar mendjadi termpat kedudukan Djawatan Koperasi untuk Propin

si Sumatera.

Didaerah pendudukan tentara Belanda di Medan dibentuk pula kem

bali Dienst voor Cooperatie en Binnenlandsche Handel, jaitu untuk

daerah Sumatera Timur. Dan dengan terbentuknja Negara Sumatera

Timur, djawatan ini diubah namanja mendjadi Djawatan Koperasi dan

Perniagaan Dalam Negeri.

Hingga terbentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia, maka

Djawatan Koperasi dan Perniagaan Dalam Negeri untuk daerah Suma

tera Timur tersebut diubah achirnja mendjadi Inspeksi Koperasi Sumate

ra Utara, jang daerah kuwasaannja meliputi propinsi Sumatera Utara.

Dan daripadanja, bahagian Perniagaan Dalam Negeri dimasukkan ke

pada Djawatan Organisasi Usaha Rakjat, jang dipropinsi Sumatera

Utara diwakili oleh Inspeksi Organisasi Usaha Rakjat.

Apa jang dapat ditarik sekarang dalam hal ini sebagai perbandingan

antara perkembangan sebelum perang dengan perkembangan sesudah

Indonesia Merdeka ialah, bahwa kesempatan untuk memadjukan usaha
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koperasi dikalangan rakjat jang luas, njata bertambah besar dan

memang telah digunakan djuga sedapat-dapatnja.

Kalau sebelum perang semasa Hindia-Belanda, hanja ada 1 orang

pegawai Pemerintah, jaitu jang berkedudukan di Palembang, untuk

mengurus hal-hal jang mengenai koperasi buah satu pulau Sumatera,

maka sekarang Inspeksi jang meliputi daerah propinsi Sumatera

Utara sadja malah diatur landjutannja kebawah, dengan Tjabang-tja

bang Inspeksi ditiap-tiap daerah Kabupaten.

Akan tetapi djangan pula dikira, bahwa segala sesuatu dalam

hubungan pembukaan Tjabang-tjabang Inspeksi ditiap-tiap Kabupaten

itu adalah muda dan telah dilangsungkan dengan lantjar begitu sadja.!

Terutama sekali kesulitan jang harus dirasai ialah dilapangan

persediaan tenaga jang memenuhi sjarat untuk memimpin Tjabang

tjabang Inspeksi itu. Sebab mereka setidak-tidaknja harus tamatan

M.U.L.O. (sebelum perang) ataupun S.M.P. itupun sesudah mendjadi

pegawai, diharuskan mengikuti applicatiecursus selama 1 bulan

dan optrekeursus selama 3 bulan, jang diadakan baik di Bogor maupun

di Bukittinggi.

Berhubung dengan kesulitan tentang tenaga jang memenuhi sjarat

itu, maka hingga saat uraian ini disusun, baru 9 buah Tjabang Inspeksi

sadja jang dapat dibuka dipropinsi Sumatera Utara, jaitu di :

Kabupaten Deli Serdang (Medan)

Kabupaten Tanah Karo (Kabandjahe)

Kabupaten Labuhan Batu (Rantau Prapat)

Kabupaten Simelungun (Pematang Siantar)

Kabupaten Tapanuli Utara (Tarutung)

Kabupaten Tapanuli Tengah/Nias (Sibolga)

Kabupaten Tapanuli Selatan (Padangsidempuan)

Kabupaten Atjeh Timur (Langsa) dan

Kabupaten Atjeh Barat (Meulaboh).

Sebenarnja Koperasi itu sebagai organisasi atau badan usaha

dilapangan perekonomian, membutuhkan pengertian atau realisasi, jang

tidak mudah ditjapai begitu sadja oleh setiap orang, sekalipun sudah

tidak lagi butahuruf ataupun sudah terpeladjar. Ini pula menegaskan

sebaliknja, bahwa semakinlah koperasi itu tidak dapat diharapkan

berkembang madju ditengah-tengah masjarakat jang butahuruf dan

pitjik pengetahuannja !

Demikianlah keadaan semasa Hindia Belanda, prosentase butahuruf

adalah sedemikian besarnja sebagai ukuran kepitjikan ketjerdasan

dikalangan massa rakjat. Dalam pada itu pulalah aktivitet pengem

bangan koperasi itu, baik didalam usaha maupun didalam pengertian,

adalah minimaal sekali, sehingga tidaklah mengherankan, kalau perkem

bangan koperasi jang diwariskan dari zaman Hindia-Belanda itu telah

tidak dapat mentjatat angka kemadjuan jang lumajan.

Dimana sadja gerakan koperasi itu ada, maka kemadjuan jang

ditjapainja adalah sebenarnja buat sebagian besar tergantung pada

tingkat pengetahuan jang sudah lumajan dari rakjat umum. Begitulah
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di Denmark, dinegeri Belanda, Swedia, Amerika dan lain-lain negeri

Barat. Dari sana dapat dikatakan dengan pendek: koperasi madju

sedjadjar dengan pengetahuan rakjatnja.

Belum begitu dengan kita di Indonesia, chususnja di Sumatera

Utara.

Segera sesudah dibuka kembali perwakilan Djawatan Koperasi

didaerah ini, maka dilakukanlah pemeriksaan terhadap perkumpulan

perkumpulan Koperasi jang didapati didaerah ini, baik jang didirikan

sedjak sebelum perang, maupun sedjak pendudukan Djepang atau

sesudah Proklamasi Kemerdekaan.

Ternjata, bahwa sebahagian besar - untuk tidak dikatakan se

muanja - perkumpulan-perkumpulan Koperasi itu adalah namanja sadja

,Koperasi", padahal organisasinja, sifatnja dan usahanja adalah ber

tentangan dengan dasar-dasar koperasi, sebagaimana termaktub didalam

Peraturan Koperasi.

Untuk apa koperasi sebenarnja dan apa gunanja didirikan bagi

mereka-mereka jang mendjadi anggotanja, adalah sedikit sekali, di

pahami. -

Suatu kenjataan ialah, bahwa kebanjakan diantara perkumpulan

perkumpulan Koperasi itu tiada lama umurnja.

Disamping kurangnja pengertian, jang mendjadi halangan terbesar

bagi kelangsungan hidup Koperasi itu, tidaklah pula djarang kedapatan,

bahwa pengurus-pengurusnja tiada lurus, sedang anggota-anggota tiada

setia.

Dalam pada itu orang lekas sadja menagih bukti faedah dan

manfaat dari koperasi itu. Pada hal mestinja haruslah diketahui, bahwa

lain dari perkumpulan-perkumpulan dagang jang lain, maka suatu

perkumpulan Koperasi, jang biasanja didirikan oleh orang-orang jang

lemah ekonominja, tidak akan memperlihatkan buktinja jang njata

dalam tempoh 1-2 tahun sadja. Begitu di Indonesia, pun begitu diluar

Indonesia !

Bukti jang sebenarnja pada sesuatu perkumpulan koperasi bukanlah

datang dari orang-orang lain atau dari pihak berkuasa (Pemerintah),

melainkan haruslah dari anggota-anggota perkumpulan koperasi itu

sendiri. Kalau dilibatkan djuga disini Pemerintah, maka soalnja adalah,

bahwa Pemerintah hanja memberikan pimpinan dan petundjuk serta

dimana perlu, setelah perkumpulan koperasi itu sendiri menundjukkan

kemauan dan bukti keuletannja, Pemerintah dapat membantunja

dengan pindjaman (kredit).

Djadi koperasi itu sendiri harus bekerdja menurut dasar-dasar

koperasi, patuh kepada peraturan-peraturan jang telah ditetapkannja

dan sebagainja.

Oleh sebab itu pula, sebelum pembuktian itu dipenuhi, djanganlah

orang lekas-lekas menjangsikan, apakah benar koperasi dapat mem

perbaiki kehidupan rakjat?



Maka dari adanja kesangsian sedemikian, disamping keketjewaan

tentang kedjudjuran para pengurus dan lain-lainnja, dapatlah dipahami.

bahwa tugas pertama dan jang terpenting dipikul oleh Djawatan

Koperasi sesudah Indonesia-Merdeka, chususnja di Sumatera Utara,

ialah mengembalikan kepertjajaan rakjat kepada koperasi ! Dalam

hubungan ini penting sekali arti penerangan-penerangan jang dapat

mentjapai hati ketjil rakjat.

Segera disamping penerangan-penerangan itu, maka diberikanlah

pula bimbingan kepada pengurus-pengurus dan para anggota perkum

pulan-perkumpulan koperasi jang sudah ada itu, untuk memperbaiki

anggaran dasarnja, agar sesuai dengan Peraturan Koperasi, hingga kelak

dapat disjahkan sebagai suatu perkumpulan koperasi jang sewadjarnja.

Dalam rangkaian bimbingan jang diberikan itu, penting pula adanja

pendidikan kader-kader koperasi.

Akan tetapi soal inipun telah tidak pula mudah dipetjahkan, dimana

tenaga-tenaga . pengadjar untuk Kursus Kader Koperasi (K.K.K.) itu

harus terdiri atas pegawai-pegawai Tjabang Inspeksi Koperasi dima

sing-masing Kabupaten. Seperti sudah dikatakan, mentjari tenaga

tenaga jang memenuhi sjarat untuk memimpin Tjabang-tjabang In

speksi ditiap-tiap Kabupaten itu sadja sudah tidak sedikit menemui

kesulitan-kesulitan.

Ada djuga satu dua Kabupaten jang dapat mengatasi kesulitan

tentang persediaan tenaga jang memenuhi sjarat itu. Akan tetapi

usaha berikutnja tertumbuk lagi dengan kesulitan jang lain, jaitu

ketiadaan tempat ruangan bagi penjelenggaraan kursus. -

Menurut jang diaturkan, ruangan untuk tempat melangsungkan

Kursus Kader Koperasi itu hanja boleh didapatkan dengan djalan sewa,

tidak boleh didirikan.

Setelah bermatjam-matjam usaha dilakukan untuk mengatasi ke

sulitan-kesulitan tersebut, tetapi tidak djuga berhasil, sedang perkum

pulau-perkumpulan koperasi terus djua mendesak, supaja K.K.K. itu

lekas dapat dilangsungkan, maka dalam bulan Nopember tahun 1952

diadakanlah suatu rapat antara Inspeksi Koperasi Sumatera Utara

dengan perkumpulan-perkumpulan Koperasi didaerah Sumatera Timur,

jang agak kuat keuangannja.

Rapat ini mengambil keputusan untuk mendirikan sadja sebuah

gedung darurat, jang ditaksir harganja Rp. 16.500.- Biaja untuk itu

ditanggung oleh Koperasi-koperasi itu sendiri.

Inspeksi Koperasi sendiri dapat menjediakan tenaga-tenaga untuk

memberikan peladjaran.

Setelah kesulitan-kesulitan achirnja dapat diatasi dengan djalan

demikian, maka didirikanlah gedung darurat itu di Medan dan pada

tanggal 15 Desember 1952 dapatlah K.K.K. itu dimulai dengan angkatan

pertama, jang terdiri atas 42 orang murid. Murid-murid ini terlebih

dulu diambil dari koperasi-koperasi jang turut membiajai pendirian

gedung darurat itu.
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Sjarat-sjarat untuk diterima beladjar pada K.K.K. itu ialah :

a. setidak-tidaknja tamat Sekolah Rakjat

b. berumur serendah-rendahnja 25 tahun dan

c. anggota atau pengurus dari sesuatu Koperasi.

Djika tempat masih mengizinkan, maka orang-orang jang mempunjai

minat jang penuh kepada gerakan koperasipun dapat djuga diterima

beladjar.

Mereka jang mengikuti K.K.K. itu sebagai peladjar, tidaklah sesudah

lulus lantas mendjadi pegawai Djawatan Koperasi, melainkan kembali

kekoperasinja masing-masing untuk memperbaiki organisasi maupun

pembukaan koperasi-koperasi itu.

Selain daripada itu mereka dapat dipertjajakan oleh Djawatan

Koperasi untuk memberikan penerangan-penerangan tentang Koperasi

didalam daerahnja kepada penduduk jang hendak mendirikan perkum

pulan koperasi.

Oleh karena tiap-tiap kursus itu lamanja hanja 1 bulan, maka pada

tanggal 17 Djanuari 1953 berachirlah K.K.K. angkatan pertama tersebut

dengan hasil 33 orang lulus dan 9 orang tidak lulus.

Hasil angkatan pertama itu sungguh memuaskan. Setelah dilakukan

pemeriksaan, kenjataan, bahwa mereka jang telah mengikuti K.K.K. itu

telah memperbaiki pembukuan-pembukuan dan organisasi-organisasi

koperasi mereka masing-masing. Dan seperti jang diharapkan semula,

merekapun telah banjak pula memberikan penerangan-penerangan dan

petundjuk-petundjuk kepada orang-orang jang hendak mendirikan

perkumpulan-perkumpulan koperasi didalam daerahnja ataupun mem

berikan bantuan-bantuan kepada koperasi-koperasi jang telah berdiri.

Pada tanggal 26 Djanuari 1953 K.K.K. tersebut dilandjutkan dengan

angkatan kedua, dengan djumlah murid 32 orang. Didalamnja turut 2

orang murid dari Atjeh. Dan hasil angkatan kedua ini: 27 orang lulus,

5 orang tidak lulus.

Dengan selesainja K.K.K. angkatan kedua ini sadja sudah terdapat

kader-kader koperasi di Sumatera Utara sedjumlah 42 -+ 32 – 74

orang, berasal dari kabupaten-kabupaten Deli Serdang (30 orang), Karo

(17 orang), Asahan (11 orang), Labuhanbatu (2 orang), Simelungun

(12 orang), Atjeh Utara (1 orang), dan Atjeh Pidié (1 orang).

Menurut rantjangan Inspeksi Koperasi Sumatera Utara dalam tahun

1953 akan diadakan 12 angkatan peladjar lagi bagi K.K.K. tersebut.

Dan djika masing-masing angkatan berdjumlah 35 orang, maka pada

achir tahun 1953 tertjapailah djumlah kader koperasi di Sumatera

Utara sebanjak 12 x 35 orang -H 74 orang = 494 orang.

Kalau kita kenangkan kembali disini, bahwa ketjerdasan belum melu

as, malah masih djauh dari memadai dikalangan massa rakjat banjak

kita, sedang pertumbuhan koperasi chususnja di Sumatera Utara baru

sesudah Proklamasi Kemerdekaan mulai dikembangkan, maka sudah ten

tu djumlah kader seperti jang tertjatat diatas belum lagi mentjukupi

benar-benar.
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Akan tetapi suatu hal adalah njata, bahwa hasil baik pada permu

laan usaha itulah jang mendjadi harapan baik pula terhadap perkem

bangan jang akan dihadapi selandjutnja.

Dengan mereka jang telah lulus dari K.K.K. tersebut, perhubungan

dipelihara terus oleh Djawatan Koperasi. Jang demikian ini adalah

penting sekali artinja, sebab dengan djalan begitu mereka terus-menerus

dapat memupuk pengetahuan kekoperasiannja, jang dalam keadaan

lain boleh djadi akan hilang kembali!

Demikianlah dengan usaha-usaha seperti tersebut diatas, maka se

dikit gerakan koperasi dipropinsi Sumatera Utara dapat dialirkan kepada

perkumpulan koperasi jang sebenarnja untuk mentjapai kembali keper

tjajaan rakjat.

Pada malam mendjelang Hari Koperasi kedua - 12 Djuli 1952 -

Wakil Presiden Drs. Mohammad Hatta dalam pidato radionja mengu

tarakan, bahwa pada achir tahun 1951 telah ada sedjumlah ± 6000

buah koperasi diseluruh Indonesia dengan mempunjai anggota sedjumlah

1 djuta orang, uang simpanan sebanjak Rp. 35.000.000,- dan uang

tjadangan lebih kurang Rp. 11.500.000,-.

Adapun dari angka-angka tersebut Sumatera Utara mempunjai

bahagian: 181 buah koperasi jang mempunjai anggota sedjumlah 18.183

orang, uang simpanan sebanjak Rp. 1.782.720.88 dan uang tjadangan

Rp. 48.544,855.

Menurut statistik setengah tahun kemudian dari pada itu, djadi

pada achir 1)juni 1952 djumlah koperasi itu di Sumatera Utara

meningkat mendjadi 295 buah dengan uang simpanan sedjumlah

Rp 2.368.792,02

Djika djumlah tersebut dibandingkan dengan djumlah modal dari ka

um importir misalnja, jang dapat mengimport barang-barang buatan luar

negeri, memang ,,modal” koperasi-koperasi ini mungkin hanja berupa

beberapa titik air sadja. Akan tetapi satu hal sudah djelas, jaitu uang

jang ada pada koperasi-koperasi itu ialah uang ,,asli-Indonesia”, kepu

njaan orang-orang Indonesia 100%. Djika disebutkan Rp. 100,- ja

memanglah Rp. 100.- jang dipunjai koperasi itu dan seterusnja. Tiada

didalamnja pesero jang hanja didalam tas, belum berbajar, saham

saham blanko, melainkan jang ada = jang ada ! Tiada uang jang

diselundupkan kedalamnja dari orang-orang jang bertopeng kambing

djinak, padahal sebenarnja serigala jang buas rakus.

Bolehlah diberanikan disini mentjatat, bahwa baru dalam 2-3

tahun sadja sesudah Indonesia Merdeka gerakan koperasi di Sumatera

Utara ini dituntun dan dibimbing oleh djawatan Pemerintah, sudah

dapat dilihat, bahwa ideologi dan pengertian koperasi didaerah propinsi

ini mulai tertanam dengan baik ditengah-tengah topan dan pukulan

pukulan hebat dari pergolakan pertukaran konstellasi ekonomi djadja

han kesuatu bentuk ekonomi jang bersendikan kebangsaan.

Untuk masa depan pengertian dan keuletan berkoperasi itu adalah

diharapkan lebih banjak lagi gandanja dari jang sudah-sudah, Njatanja

598



adalah masih banjak lagi lapangan jang harus dimasuki oleh gerakan

koperasi, chususnja di Sumatera Utara.

Dan kita tidak pula melihat sebab-sebab mengapa keharusan itu

tidak akan dapat diisi.

Djustru pengalaman jang sudah-sudahlah, bagaimana sulitnja meng

gerakkan koperasi itu kiranja telah tjukup membuktikan dan menje

darkan bagi kita, bahwa dalam mentjari kemakmuran itu simanusia

adalah berhadapan dengan alam jang kikir, jang tidak memberikan

begitu sadja barang sesuatu. Tiap-tiap usaha meminta tenaga maupun

biaja. Ini adalah hukum alam jang berupa undang-undang besi dalam

penghidupan masjarakat.

Dalam pada itu memang dapat pula dilihat, bahwa dizaman peralihan

ini jaitu dari segi perekonomian - dari jang berdasarkan politik dja

djahan kepada jang berbentuk nasional - ada perseorangan-perseorangan

maupun badan-badan jang dapat dengan sekali putar mendjadi kaja

raja, akan tetapi tidak urung dengan bersilat pentjak, mengelakkan

ketentuan-ketentuan jang diatur oleh Undang-undang Negara.

Sungguh dalam zaman peralihan ini sekali-sekali terasa dan

terbukti, bahwa lebih mudah dan lekas mentjapai kekajaan sendiri itu

dengan tidak segan-segan membelakangi kepentingan-kepentingan Ne

gara dan Bangsa daripada dengan bekerdja diatas garis jang lurus

dengan tidak merugikan - tak usahlah dahulu disebut ,,menguntungkan"

Negara !

Akan tetapi, bagaimananjapun tidaklah disangsikan bahwa tjita

tjita kemakmuran jang merata dan perekonomian bersama jang ber

azaskan kekeluargaan itu djualah pada achirnja jang akan mentjapai

kemenangan. -

Dalam hal ini besarlah arti peranan jang dilakukan oleh para

pentjinta dan para petugas perkumpulan-perkumpulan koperasi.

Semakin sedar semakin bergiat mereka, semakin dekat dan semakin njata

pulalah hasil kemenangan tjita-tjita koperasi itu :



K E H EW A N A N DAN PET E R N A K A N.

Letak, keadaan tanah dan penduduk.

Menurut letak geografis dan keadaan tanah, menurut keadaan dan

kebiasaan penduduk, propinsi Sumatera Utara ternjata baik untuk

didjadikan daerah pertjobaan dan tempat usaha pertama kearah peter

nakan modern jang lebih efficient dan produktif dari pada peternakan

jang ada sekarang. Hal ini didjelaskan setjara ringkas dibawah ini.

Sumatera Utara jang luasnja hampir sama dengan pulau Djawa,

disebelah timurnja terletak Selat Malaka, djalan laut jang paling banjak

dilajari kapal di Indonesia. Kian lama kian terasa pentingnja selat ini

sebagai djalan laut jang memperhubungkan negara-negara Eropah dan

sekitar Laut Hindia dengan negara-negara di Pasifik.

Sumatera Utara tidak seluas Sumatera Tengah atau Sumatera Selatan,

tetapi Sumatera Utara mempunjai complex tanah dataran-tinggi me

mandja.ng ketenggara sampai lewat pertengahan Tapanuli. Disini sedikit

turun dan naik lagi untuk melandjutkan bukit barisan ke Sumatera

Barat. Pandjang tanah tinggi ini ± 600 kilometer dan sebahagian

besar lebarnja lebih dari 100 kilometer; disebelah utara makin keudjung

lebih sempit.

Oleh lembah Alas, tanah-tinggi ini dibagi atas bagian utara dan

selatan. Sebelah utara sebagai dataran jang terluas kita sebut dataran

tinggi Gajo dengan pusatnja Laut Tawar (1200 meter diatas permukaan

laut). Sebelah selatan terletak dataran-tinggi Karo dipisahkan dari

dataran-tinggi Toba oleh danau Toba (960 meter diatas permukaan

laut). Tanah-tinggi jang luas ini, selain bagiannja jang datar, banjak

bergunung-gunung dengan bukit-bukit barisan. Banjak tempat-tempat

didataran-tinggi ini jang tingginja lebih 1000 meter, sedangkan ketimur

dan kebarat berangsur-angsur makin rendah.

Disebelah barat terdapat dataran-rendah jang sempit dan dibebe

rapa tempat pegunungan sampai dekat laut, hanja disebelah selatan sekitar

Natal ada bertambah lebar. Dataran-rendah sebelah timur di Atjeh djuga

se-npit, jang semakin luas di Sumatera Timur dan bertambah keselatan.

iselatan dataran-rendah itu meluas dan berangsur-angsur naik ke

barat menudju dataran Padang Lawas.

Banjaknja dataran-tinggi ini dan tjukupnja turun hudjan menje

babkan banjak terdapat tenaga air jang akan mempermudah tumbuh

nja industrialisasi di Sumatera Utara.

Sebagian besar daerah Sumatera masih terdiri dari hutan, lebih

lebih di Atjeh dimana hampir 75% dari tanah masih ditutup hutan.

Selainnja banjak terdapat padang rumput. Atjeh terkenal dengan

banjaknja padang-rumput jang dinamai ,,blang” (400.000 ha padang

rumput dan lebih dari 400.000 ha padang-rumput bertjampur belukar).

Di Tapanuli djuga terdapat banjak padang-rumput terutama di Padang

Lawas dan dataran-tinggi Toba. Demikian djuga di Sumatera Timur.
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Turun hudjan tjukup. Dibahagian Timur Atjeh sedang (20.000 m.m.

Turun hudjan tjukup. Dibahagian Timur Atjeh sedang (2.000 m.m.

- 3000 m.m.) dan dibahagian barat lebih banjak, bahkan dibeberapa

tempat lebih dari 4000 m.m.

Sekalipun daerah Sumatera Utara lebih ketjil dibandingkan dengan

Sumatera Tengah atau Sumatera Selatan, djumlah penduduknja lebih

banjak. Djumlah penduduk sekarang telah mendekati angka 5.000.000.

Diantara penduduk jang umumnja beragama Islam, terdapat 1,2

djuta orang memeluk agama Kristen, sebahagian besar dari Tapanuli

Utara. Dipulau Nias, tanah Karo dan Simelungun penduduk sebagian

besar beragama Kristen, atau animisme. Penduduk umumnja gemar

minum susu. Selainnja di Atjeh susu dibuat minjak samin; di Tapanuli

Selatan susu diasamkan dalam bambu untuk membuat dadih sedangkan di

Tapanuli Utara untuk memperoleh dadih ini dipergunakan bahan tjairan

pengental dari beberapa tumbuh-tumbuhan. Dadih ini dimakan dengan

nasi sebagai lauk.

Kearah mana peternakan harus ditudjukan :

,,In agricultural countries with a high standard of living half

or more of the arable land is used to raise food for farm

animals”

(Dari : Jntroductory Economic Geography, oleh Klimm,

Starkey and Race).

Motto jang disebut diatas menundjukkan betapa besar ketinggalan

kita dalam peternakan. Djika kita mau madju dalam peternakan bangsa

bangsa hewan jang ada pada kita sekarang dengan methode menter

naknja harus dirombak sama sekali. Disini tidak pada tempatnja untuk

mendjelaskannja, untuk ini dibutuhkan karangan tersendiri. Tjukup

dikatakan, bahwa hatsil jang kita peroleh dari hewan kita berupa

product, tenaga dan rabuk dibanding dengan pekerdjaan jang dibutuh

kannja memberi tingkatan penghidupan jang paling rendah, lebih rendah

lagi dari upah kuli dionderneming di Djawa dalam zaman Belanda.

Ada memang beberapa perketjualian akan tetapi ini hanja sedikit

sekali sadja dibanding dengan peternakan rationeel jang umum

itu, dan perketjualian umumnja ada ditangan bangsa asing.

Selainnja itu, pada umumnja dan jang terhebat dipulau Djawa jang

padat penduduknja itu, hewan terpaksa hampir ditahan dirumah, jang

empunja harus mentjari sendiri makanannja dan hewan jang hanja mem

beri sedikit hatsil itu tidak mengupahi tjukup pekerdjaan banjak jang

dibutuhkannja.

Djika kita mau meninggikan tingkatan sipemelihara hewan, kita

harus mengambil bangsa-bangsa hewan dan tjara-tjara berternak

jang efficient di Eropah, U.S.A. Australia dan New Sealand. Negara

negara ini semuanja terletak dizone jang sedang (gematigd klimaat)

dengan iklimnja jang lebih dingin dari pada umumnja di negara-negara

jang tropis.
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Keistimewaan Sumatera Utara sebagai tempat permulaan pembangunan

peternakan.

Komplex dari factor-factor jang telah dibitjarakan dalam bab

,,keadaan tanah dan penduduk” menundjukkan baiknja Sumatera Utara

sebagai daerah dimana akan dimulai usaha-usaha pertama dan per

tjobaan memperbaharui peternakan kearah peternakan jang rasioneel

dan efficient.

Djika kita mau memindahkan hewan dari suatu daerah kedaerah

lain jang djauh, kita harus memilih tempat jang paling sesuai iklimnja

untuk menjingkirkan sedapat-dapatnja kerugian jang disebabkan oleh

akklimatisasi. Dalam hal ini kita mau memindahkan hewan dari daerah

jang sedang iklimnja, djadi tempat jang paling tjotjok ialah memilih

daerah-daerah jang dingin (tinggi) di Negara kita jang tropis ini.

Dalam daerah tinggi jang luas di Sumatera Utara dengan tjukup

variasinja kearah jang lebih panas memberi djaminan memperoleh

banjak tempat jang paling tjotjok untuk ternak jang akan dimasuk

kan dari luar Negeri itu dengan kemungkinannja memperluas usaha

setjara besar-besaran.

Djuga meniru animal industry dari Negara-negara jang sedang

iklimnja lebih muda didaerah-daerah kita jang tinggi letaknja. Dalam

hal ini kita ingat pertjobaan-pertjobaan membuat mentega di Bandung.

Umumnja hewan jang produktif itu asalnja dari tempat-tempat

jang kurang atau sedang hudjannja. Daerah-daerah pegunungan Suma

tera Utara umumnja tidak terlalu basah seperti sering kita dapati

dilain-lain daerah pegunungan.

Sumatera Utara telah tjukup penduduknja untuk usaha pem

bangunan. Didaerah jang terlalu sedikit penduduknja sukar memulai

usaha karena kekurangan tenaga pekerdja ataupun orang sipembeli.

Dalam hal ini perlu disebut djuga Sumatera Barat jang dalam banjak

hal sesuai keadaannja dengan Sumatera Utara kearah mana usaha akan

mudah diperluas.

Daerah cultuur Deli dan Malaya dan kota Singapura jang besar

memberi djaminan daerah sipembeli untuk hatsil peternakan jang di

peroleh. Didaerah cultuur Deli dan Malaya terdapat specialisasi dalam

produksi jaitu kearah perkebunan dan oleh karenanja membutuhkan

banjak bahan makanan.

Banjaknja sipembeli akan bertambah lagi dengan dilaksanakannja

rentjana pembangunan untuk pulau harapan ini. Selat Malaka jang

banjak dilajari mempermudah pengangkutan hatsil.

Dalam zaman jang modern ini bukan diluar kemungkinan lagi

mengangkut bahan-bahan makanan jang berharga dan lekas rusak

seperti susu murni dan telor melalui udara. Danau Toba dan Laut

Tawar dapat dipergunakan sebagai lapangan terbang jang murah.

Penduduk ekonomis tjukup kuat dan perspektif ekonominja tjukup

djauh untuk menerima dan mengusahakan methode produksi baru.

Didalam daerah jang terlalu miskin penduduknja sering pembangunan
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perusahaan tidak mungkin karena kurangnja modal. Telah umumnja

minum susu atau makan bahan makanan dari susu mempermudah

menerimanja peternakan sapi susu jang banjak menghasilkan.

Untuk ini perlu ditjatat bahwa titik berat dari usaha memadjukan

peternakan dinegara-negara jang telah tinggi tingkatan peternakannja

diletakkan pada memperbaiki sapi susu.

Padang-rumput jang banjak dapat dipergunakan untuk memadju

kan setjara besar-besaran pemeliharaan hewan setjara extensif (lihat

seterusnja bab jang berikut).

Didaerah Gajo orang telah biasa mempergunakan kuda untuk

pekerdjaan pertanian. Hal ini mempermudah mentjoba mempergunakan

kuda-kuda Belgia jang besar itu untuk pertanian kita.

Djawatan Kehewanan mudah memperoleh tempat-tempat pertjobaan

peternakan atau perusahaan peternakan karena masih banjaknja tanah

jang kosong.

Kearah mana usaha dapat ditudjukan.

Telah sering diakui bahwa rakjat Indonesia umumnja, terutama di

Djawa, hidup dalam keadaan chronis kekurangan makanan putih telur.

Disamping makanan daging teristimewa harus diletakkan titik berat

kepada susu dan telur. Dua matjam bahan makanan jang disebut dibe

lakang lebih-lebih dibutuhkan oleh baji dan anak jang belum dewasa.

Perut baji sukar mentjerna bahan makanan jang biasa dimakan orang

dewasa. Mendjadi umumnja minum susu akan sangat mempertinggi

kesehatan baji dan mengurangi kematian baji jang begitu banjak.

Perlu lagi disebut baiknja susu dan telur untuk menambah ke

kuatan badan sisakit jang oleh karenanja lebih mudah menjembuhkan

nja. Hal-hal jang diterangkan diatas mengatakan bahwa titik berat

dari usaha Djawatan Kehewanan sekarang harus diletakkan kepada

memperbanjak bahan makanan asal dari hewan dan tidak lagi seperti

dulu tenaga hewan jang diutamakan. Tentu jang disebut dibelakang

ini tetap memerlukan perhatian jang besar.

a. Perternakan extensif.

Sungguhpun perkataan extensif kurang tepat didengar didalam

dunia jang modern ini, peternakan extensif masih tetap mempunjai

kedudukan jang sangat penting dalam dunia peternakan. Export bahan

bahan asal dari hewan jang terbesar terdapat dari peternakan extensif

di Australia, Argentina, Afrika Selatan dan lain-lain. Memang peter

nakan extensif inilah tjara jang paling mudah dan sederhana untuk

membuat produktif suatu daerah jang luas dan masih sedikit pendu

duknja dengan mempergunakan paling sedikit tenaga.

Seperti jang telah dikatakan diatas daerah Sumatera Utara mem

punjai sangat banjak padang-rumput. Oleh karena hudjannja lebih

banjak dari pada kepulauan Timor, per hechtare dapat memberi makan

lebih banjak hewan dari pada dikepulauan Timor tersebut. Didalamnja

musim kering dikepulauan Timor sering terdapat hewan mendjadi kurus

karena kekurangan air dan rumput.
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Dari padang-padang rumput di Sumatera Utara paling sedikit dapat

hidup 1.000.000 hewan besar dengan memeliharanja seextensif-extensif

nja. Ini menambah banjak kepada kekurangan chronis terdapat putih

telur di Indonesia.

Di Sumatera Utara peternakan extensif ini sudah banjak terdapat,

djadi kita tidak perlu mengadakan pertjobaan lagi (jang biasanja

memakan banjak waktu dan modal). Tjukup meluaskannja sadja, dalam

hal ini dapat diambil tjontoh dan pengalaman jang diperoleh dikepulauan

Timor. Untuk peternakan extensif ini sementara dapat kita pergunakan

djenis-djenis hewan kita sendiri dan akan memberi tjukup penghasilan

untuk jang mengusahakannja lebih baik djika kita perbaiki dengan

hewan jang lebih tjepat besar.

Pertanian djauh lebih banjak memberi hatsil dari suatu kesatuan

luas tanah dari pada peternakan extensif. Dengan bertambahnja

penduduk akan lebih banjak mempergunakan tanah dan oleh karenanja

peternakan extensif lambat laun harus diganti dengan jang intensif.

Termasuk golongan peternakan extensif ini djuga pemeliharaan

domba bulu jang dapat ditjoba lagi didaerah-daerah diatas 1000 meter

disekitar Danau Toba dan Laut Tawar.

b. Peternakan sapi susu dan kambing susu.

Di Sumatera Utara ada banjak terdapat perusahaan susu jang

mempergunakan sapi-sapi Hindia. Bangsa hewan ini harus diganti

dengan bangsa sapi Belanda jang djauh lebih produktif. Sudah banjak

pengalaman tentang pemeliharaan bangsa sapi ini di Djawa. Apa masih

ada tinggal sapi Belanda berasal dari perusahaan susu di Medan jang

mempergunakan bangsa itu kita tidak tahu. -

Dalam memadjukan perusahaan susu untuk mengurangi ongkos dan

mempertjepat tambah banjaknja disamping memasukkan sapi-sapi djan

tan dan betina peranakan sapi Belanda dari Djawa jang dikawinkan

dengan sapi-sapi djantan tulen tadi.

Kita tidak boleh terus-menerus tergantung dari pemasukan hewan

dari luar negeri untuk memperbaiki sapi Belanda jang sudah ada

dinegeri kita seperti jang terdjadi dalam zaman Belanda. Dinegeri kita

jang tropis ini achirnja harus kita dapat selekteer sapi susu jang

menghasilkan banjak diantara sapi jang sudah lama turun-temurun

disini dan sudah menjesuaikan dirinja pada iklimnja.

Tentang pemeliharaan sapi susu Belanda di Indonesia sebagian

besar stadium pertjobaan telah dilewati dan telah dapat kita mulai

memasukan sapi Belanda setjara banjak-banjak.

Peternakan kambing susu djuga perlu diperhatikan teristimewa

untuk para petani ketjil.

c. Peternakan unggas bertelur.

Djika vaccin pseudopest-burung jang ditjobakan di Bogor terdapat

baik terbukalah djalan untuk memadjukan peternakan ajam dengan
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hampir tidak ada batasnja. Iklim jang tropis memberi djaminan tidak

adanja musim kekurangan makanan. Bangsa ajam jang hasilkan banjak

telur dari luar negeri dapat dimasukkan lebih dulu kedaerah-daerah

dingin di Sumatera Utara.

Tentang itik kita telah mempunjai bangsa jang baik pada itik

asli kita. Tinggal lagi menjempurnakannja.

d. Peternakan hewan pekerdja.

Kuda jang besar-besar seperti terdapat dinegara-negara jang sedang

iklimnja (tjontoh kuda Belgia) djauh lebih efficient sebagai hewan

pekerdja untuk pertanian dari pada lembu. Memang dari besarnja sadja

(belum dari lebih tjepatnja) ini sudah terang, lembu pekerdja kita

umumnja hanja 1/5 sampai 1/3 berat kuda pekerdja Belgia itu.

Tinggal sekarang pertanjaan apakah kuda Belgia itu dapat hidup

dengan baik di Indonesia, untuk ini daerah-daerah dataran-tinggi jang

luas di Sumatera sangat baik sebagai tempat pertjobaan. Teristimewa

dalam hal ini dibutuhkan kedataran dan keluasan supaja kekuatan dan

ketjepatannja tjukup menguntungkan. Pertjobaan diluaskan kedaerah

daerah jang lebih rendah djika terbukti pertjobaan ini berhasil.

Kebiasaan orang didaerah Gajo mempergunakan kuda untuk per

tanian memberi harapan baik kepada pertjobaan ini. Kerbau sukar akan

diganti oleh hewan lain ditanah sawah jang dalam lumpurnja. Dinegara

negara jang modern, banjak penduduknja dan tanah datarnja kurang

luas terbukti hewan masih tetap mempertahankan kedudukannja dalam

pekel djaan pertanian seperti kita dapati di Eropah Barat.

e. Peternakan babi.

Dikalangan penduduk Sumatera Utara jang beragama Kristen

atau Animis dapat dimadjukan peternakan babi, hewan jang banjak

hatsilnja sebagai hewan potongan. Djuga disini d.butuhkan perbaikan

dari djenis-djenis babi luar-negeri jang djauh lebih besar. Ampas dari

fabrik-fabrik jang mengerdjakan hatsil pertanian dapat dipergunakan

oleh ternak itu.

f. Peternakan lain.

Peternakan lain sedikit sekali artinja dikemudian hari sehingga

kita tidak bitjarakan disini. Kambing potongan seandainja adalah

hewan jang paling onproduktif jang kita kenal. Tentu djika kita katakan

sapi susu sudah diborongnja djuga sebagai potongan dan untuk

rabuknja, sungguhpun kearah susu jang diperfeksioneer. Begitu djuga

halnja dengan matjam-matjam peternakan lain.

Hewan jang dimasukkan kedaerah-daerah jang tinggi itu lambat

laun dengan sendirinja akan berkembang ketempat-tempat jang lebih

rendah dan achirnja akan membiasakan dirinja djuga ditempat jang

panas. Pekerdjaan Djawatan Kehewananlah untuk mengadakan seleksi

jang sebaik-baiknja diantara hewan ini sehingga achirnja memperoleh
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bangsa hewan jang tetap mempertahankan atau memperbaiki produksi

nja didaerah jang lain iklimnja dari tempat asalnja itu.

Di Sumatera Utara Djawatan Kehewanan dapat membuat usaha

jang dimulai dengan kombinasi mempraktekkan perternakan extensif

setjara besar-besaran dan pertjobaan-pertjobaan perternakan intensif

dengan mempergunakan bangsa-bangsa hewan dari luar Negeri jang

satu mendjadi buffer terhadap jang lain, artinja menangkap kerugian

kerugian jang selalu dialami dalam pertjobaan-pertjobaan jang meminta

waktu jang lama.

Kepegawaian.

Bahwa Sumatera Utara dalam zaman Belanda sudah terhitung

daerah jang penting tentang perternakan terbukti dari banjaknja

pegawainja jang hanja dilebihi oleh kepulauan Timor.

Di Sumatera Utara dalam tahun 1940 ada 14 Dokter Hewan

ditambah dengan Inspektur untuk Sumatera di Medan.

Diantara jang 14 orang itu terdapat 5 orang di Tapanuli dan 3

orang di Sumatera Timur. Atjeh jang lebih luas dan dipandang dari

sudut perternakan tidak kalah pentingnja dengan Tapanuli hanja

mempunjai 3 Dokter Hewan, djumlah mana dipandang sama sekali tidak

tjukup dan oleh Dokter Hewan Kepala Daerah waktu itu telah dibuat

lapuran tentang itu akan tetapi berhubung dengan datangnja perang

belum dapat diperbaiki.

Adanja pegawai Djawatan Kehewanan di Sumatera

Utara dalam tahun 1940.

Dokter Mantri Djuru Pegawai

Hewan Hewan Pemeriksa adminis

daging trasi

Atjeh 3 13 4 1

Tapanuli 5 9 23 1

Sumatera Timur 3) 3 22 1

Kota Medan 2) 2 V 1 ?

Pematang Siantar 1) - 1 ?

Djumlah : 14 29 51 3

V Mantri laboratorium dan ,,Mantri voor het Voerwezen”.

Selainnja 6 Dokter Hewan di Sumatera Timur dan kota-kotanja

tersebut diatas beberapa perkebunan jang besar masih mempunjai

Dokter Hewannja sendiri-sendiri.

Dizaman pendudukan Djepang, urusan kehewanan ini mengalami

kemunduran, sampai kezaman kemerdekaan.

Beberapa tahun tidak seorangpun Dokter Hewan melakukan tugas

nja sampai tanggal 23 Agustus 1949, Dokter Sahar diangkat mendjadi

Inspektur Djawatan Kehewanan Propinsi Sumatera Utara, dibantu oleh

Dokter Hewan B. Napitupulu.
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Oleh karena sukarnja perhubungan kedaerah-daerah Tapanuli dan

Sumatera Timur, kedua Dokter Hewan tersebut praktis hanja men

djalankan pekerdjaan didaerah Atjeh.

Kursus Mantri Hewan.

Dalam pembangunan Djawatan Kehewanan di Atjeh dan Tapanuli

dialami kekurangan tenaga Mantri. Karena itu dibuka kursus, dimana

tenaga-tenaga dimaksud dapat dididik. Di Atjeh didikan telah selesai

dan kekurangan Mantri pun telah dapat dipenuhi.

Pada achir tahun kursus di Tapanuli masih terus berlangsung dan

belum dapat menghasilkan Mantri-mantri.

Waktu penjerahan Djawatan Kehewanan Sumatera Utara ke Pro

pinsi autonoom dilaksanakan pada permulaan Nopember 1951, sebagai

mana ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah tanggal tahun 1951

No. 48. Pada ultimo 1951 tenaga-tenaga Dokter Hewan dan Mantri pada

Djawatan Kehewanan Propinsi Sumatera Utara tersusun seperti berikut :

Djawatan Kehewanan Kantor Propinsi Sumatera Utara.

1 Inspektur/Kepala Djawatan

1 Dokter Hewan kl. 1 d/p

1 Mantri Hewan

Djawatan Kehewanan Daerah Atjeh.

1 Dokter Hewan Kl. I

1 Dokter Hewan Kl. II d/p

7 Mantri Hewan Kepala

18 Mantri Hewan

Djawatan Kehewanan Daerah Tapanuli.

1 Dokter Hewan

1 Dokter Hewan d/p

8 Mantri Hewan Kepala

20 Mantri Pemeriksa Daging Kepala

2 Mantri Pemeriksa Daging

Djawatan Kehewanan Daerah Sumatera Timur.

1 Dokter Hewan Kl. I

3 Mantri Kepala Kehewanan

8 Mantri Pemeriksa Daging Kepala

10 Mantri Pemeriksa Daging

1 Mantri Hewan

Pemberantasan penjakit.

Selama hampir 4 tahun zaman Merdeka sudah barang tentu tidak

ada tjatatan tentang penjakit menular oleh karena tidak ada tenaga

ahli jang dapat memastikannja. Sungguhpun begitu ada kedengaran

desas desus bahwa dibeberapa tempat banjak terdapat kematian hewan.

60T



Quarantaine.

Bangunan-bangunan quarantaine tidak lagi didapatkan karena telah

lama rusak dan hingga sekarang tidak ada gantinja.

Didaerah Atjeh masih berlaku Maklumat Koordinator Pemerintahan

di Kutaradja tentang pengeluaran hewan, jang selain surat keterangan

Djawatan Kehewanan, harus disjahkan dengan surat idzin pengang

kutan dari Kantor Urusan Export buat pengangkutan interinsulair dan

dengan surat idzin pengeluaran buat pengeluaran keluar Negeri.

Pengeluaran hewan potongan terdjadi dari pelabuhan-pelabuhan

Sinabang, Meulaboh, Uleé Lheué, Belawan dan Gunung Sitoli dengan

tudjuan :

Dari Atjeh ke Sumatera Timur, dari Belawan ke Bagansiapi-api,

dari Gunung Sitoli ke Tapanuli (Sibolga).

Perlu diperhatikan disini, bahwa penjakit jang sering terdapat di

daerah Atjeh ialah penjakit Surra, jang mempunjai obatnja Naganoll

jang mudjarrab. Untuk mempertinggi prestige Djawatan Kehewanan hal

mana perlu untuk pekerdjaan seterusnja, sangat dibutuhkan Naganoll

itu.

Brusella Abortus Bang jang menjebabkan penjakit sane didaerain

Atjeh, menimbulkan banjak kerugian dikalangan peternakan sampai

sekarang belum ada obatnja jang baik atau methode pembanterasan

jang efficient (Penjakit ini tidak terhitung penjakit menular dalam

undang-undang).

Penjakit hewati menular menurut undang-undang.

Selama tahun 1951 didapatkan penjakit-penjakit menular seperti

disebut dibawah ini.

1. Septichaemia haemorhagica.

Didaerah Tapanuli Utara penjakit tersebut berdjangkit dan men

djalar di 9 Ketjamatan. Hewan-hewan jang mendjadi korban ialah :

sapi 2, kerbau 8 dan babi 23 dengan kesemuanja berachir mati

atau dipotong.

Diagnose S. H. dapat disjahkan Balai Penjelidikan Penjakit Hewan

di Bogor dengan pemeriksaan bahan-bahan penjakit.

Tindakan-tindakan Djawatan Kehewanan dalam pemberantasan

penjakit ini terdiri atas vaccinasi besar-besaran didaerah penjakit

berdjangkit dan daerah-daerah sekitarnja. Berkat usaha pembe

rantasan maka penjakit dapat ditjegah mendjalarnja.

Di Kabupaten Simelungun (Sumatera Timur) sebagai landjutan

suntikan ditahun 1950 berlangsung vaccinasi terhadap S. H. Berkat

tindakan pemberantasan ini maka di Simelungun djuga penjakit

Septichaemie dapat ditjegah mendjalarnja.

Sebagai diketahui menurut pengalaman S. H. belum pernah dida

patkan di Tapanuli dan baru ini kali didjumpai. Kemungkinan besar



2.

penjakit ini dimasukkan di Tapanuli dengan import hewan-hewan

potongan dari lain-lain daerah.

Sebagai persangkaan kedua dikemukakan dapatkah S. H. dengan

sendirinja timbul disesuatu daerah jang dahulunja senantiasa bebas

dari penjakit ini (pengaruh iklim terhadap virulentie misalnja).

Apethae Epizootica.

Penjakit ini didapatkan di Kabupaten-kabupaten Tapanuli Utara,

Tapanuli Tengah (daerah Tapanuli) dan Kabupaten-kabupaten Sime

lungun dan Karo (daerah Sumatera Timur). Boleh dikatakan bahwa

penjakit ini mempunjai sifat tidak keras (mild) dan perkembangan

nja pun hanja terbatas sadja. Didaerah-daerah Tapanuli djumlah

hewan sakit : 54 ekor sapi dan 97 ekor kerbau. Diantaranja sembuh

97 ekor kerbau dan 54 ekor sapi, dipotong 11 sapi. Didaerah Suma

tera Timur jang sakit 64 sapi dan 100 kerbau, sembuh 63 sapi

dan 99 kerbau; dipotong 1 sapi dan 1 kerbau. Pemberantasan

dilakukan dengan djalan pengasingan dan pengobatan dengan

desinfectansia.

Scabies.

Penjakit kulit ini menurut kebiasaan tidak dipandang penting oleh

pendudukan dan oleh karena itu tidak diterima laporan tentang

adanja pada hewan ternak. Setjara incidenteel penjakit ini disana

sini didjumpai oleh pegawai Kehewanan dan setjara demikian

dapat diduga bahwa penjakit kudis selama tahun 1951 tidak meluas

berdjangkitnja.

Hanja di fokstation Siborong-borong (Tarutung) scabies terdapat

pada babi-babi jang didatangkan dari Djawa, terutama babi-babi

muda jang menderita sangat hingga menjebabkan matinja.

Djumlah jang sakit kudis 103 babi. Diantaranja mati 71 dan sembuh

32 babi.

Surra.

Penjakit darah dimaksud diatas terdapat diseluruh Sumatera Utara.

Pemberantasan dilakukan dengan djalan : pemeriksaan darah umum,

pengobatan, pengasingan dan djika perlu penutupan daerah (besmet

verklaring).

Rabies.

Penjakit andjing gila selama tahun 1951 tidak didapatkan di Su

matera Utara.

Andjing, kutjing, kera jang telah menggigit dimasukkan dalam

observatie untuk diperiksa lebih landjut terhadap penjakit andjing

gila.

Penjakit-penjakit hewan lain djuga kedapatan.
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Hygiene.

A. Hygiene Daging.

a. Pemotongan hewan selama 1951 adalah sebagai berikut :

Daerah Kuda Sapi Kerbau Kambing Biri2 Babi Andjing

Atjeh *) - 11007 7600 1789 108 4339 -

Tapanuli 514 4.017 3770 - - 8603 148

S. Timur 82 3541 15471 18893 100 721.18 -

Djumlah: 596 18565 26841 20682 208 85060 14s

Angka-angka potongan tersebut diatas itu didapatkan dari rumah

rumah potongan umum/partikulir dan sebagian dari Kantor-kantor

Pamong Pradja.

Mengingat keadaan umum dimasa sekarang jang belum begitu

teratur itu dapatlah dimengerti bahwa pemotongan gelap tetap berdja

lan terus dan amat sukar diberantasnja.

Pemeriksaan hewan betina sebagai dimaksudkan Undang-undang

pemotongan hewan besar (Slachtordonantie groot hoornwee) karena

keadaan umum belum begitu teratur hanja dapat diselenggarakan di

Sumatera Timur (Kabupaten Simelungun).

Hygiene susu.

Perusahaan-perusahaan susu di Sumatera Utara umumnja masih

dalam keadaan primitief dan diselenggarakan oleh orang-orang Sikh.

Hewan-hewannja terdiri atas sapi-sapi Benggala dan produksinja per

sapi ± 3 - 4 L sadja.

Oleh pegawai-pegawai Kehewanan senantiasa diadakan penga

wasan terhadap kesehatan hewan dan kebersihan kandang/susu.

Di Kota Medan sewaktu-waktu diadakan pemeriksaan susu jang

didjual dikota tersebut. Di Siantar hal ini belum mungkin karena

kekurangan alat periksa susu.

Pemeliharaan babi.

Perusahaan pemeliharaan babi umumnja diselenggarakan oleh orang

orang Tionghoa jang didapatkan dikeliling kota-kota.

Didaerah Tapanuli, Nias, Simelungun dan Karo penduduk memeli

hara babi jang digunakan untuk mentjukupi kebutuhan daging setempat,

Keadaan kandang-kandang babi umumnja masih sederhana sekali.

Terhadap kesehatan dan kebersihan, pegawai Kehewanan selalu meng

adakan pengawasan.

Pengawasan bendi (sado).

Perusahaan ini tidak lagi mempunjai arti sebagai dahulu kala,

karena telah terdesak oleh traksi bermotor.

*) tidak termasuk Kewedanaan Meureudu, Lho' Sukon, Tjalang,

Singkel, Bakongan.
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Djawatan Kehewanan selalu memperhatikan kesehatan kuda-kuda

sado dan kebersihan kandang maupun keadaan pakaian atau sadonja.

Perlindungan binatang.

Tidak ada usaha dalam lapangan ini dari fihak masjarakat. walaupun

demikian pegawai-pegawai Kehewanan selalu memperhatikan hal-hal

jang bersangkutan dengan perlindungan binatang.

Pemandangan economisch.

1. Banjaknja hewan ternak belum dapat dipastikan dengan djalan

menghitung. Tetapi mengingat kerusakan-kerusakan hebat sebagai

akibat pendudukan Djepang dan selama tahun-tahun perdjuangan

kemerdekaan dapatlah ditaksir bahwa djumlah hewan telah mundur

dengan sekurang-kurangnja 25-30%, dibandingkan dengan keadaan

tahun 1940.

Usaha pembangunan jang teratur dari Rentjana Kesedjahteraan

Istimewa sedang diselenggarakan dan beberapa tahun lagi baru

dapat menundjukkan hasilnja.

Keadaan kesehatan hewan.

2. Ternak di Sumatera Utara pada umumnja dapat dikatakan baik.

Penjakit menular seperti Septichaemia Haemorhagica (penjakit

ngorok) Surra dan penjakit Mulut-Kuku berdjangkit dibeberapa

tempat. Berkat tindakan-tindakan pemberantasan jang segera

dilaksanakan Djawatan dengan bantuan Pamong-Pradja penjakit

penjakit tadi dapat ditjegah mendjalarnja hingga tidak menjebabkan

banjak korban.

Peternakan economisch.

3. Sebagai diketahui peternakan umumnja diusahakan masih setjara

extensief dipadang-padang rumput dan sekedar hanja untuk meme

nuhi kebutuhan setempat-tempat. Hanja di Atjeh dan Tapanuli

dapat dikatakan ada berlebihan hewan ternak (surplus) dan karena

itu dikeluarkan terutama sebagai hewan potongan kedaerah-daerah

minus. Dari Atjeh dikeluarkan melalui laut dari pelabuhan Sinabang,

Meulaboh dan Uleé Lheué dan melalui darat (kereta api, djalan kaki,

truck) hewan potongan ke Sumatera Timur (Belawan), Padang dan

Penang.

Dipulau Nias dimana ternak babi adalah penting sebagai sumber

pentjaharian terdapat pengeluaran babi dari Gunung Sitoli ke Sibolga.

Lalu lintas.

4. Djumlah hewan potongan diangkut dengan kereta api dari Atjeh

ke Sumatera Timur ialah : sapi 2777, kerbau 5481, kambing 22,

sedangkan angka-angka tentang angkutan dengan truck atau

djalan kaki tidak diketahui. Dengan djalan darat diangkut dari

Tapanuli ke Sumatera Timur: sapi 625 dan kerbau 927.
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Pengeluaran melalui laut dari:

a. Atjeh ke Penang (luar negeri) 60 kerbau, ke Sumatera Timur

(Belawan) 10 sapi dan 234 kerbau, ke Padang 194 kerbau, ke

Sabang 89 sapi dan 9 kerbau, ke Padang-Belawan 145 ekor.

b. Nias (Gunung Sitoli) ke Sibolga 2059 babi, ke Padang 220 babi.

c. Belawan ke Bagansiapi-api 28 kerbau, 7 kambing, 3586 babi.

Pemasukan melalui laut.

Selama tahun 1951 di Belawan: 169 sapi, 676 kerbau, 18 kambing,

96 babi dan 8 binatang lain-lain.

Perdagangan.

Hewan ternak sebagai barang-dagangan di perdagangkan dipasar

pasar hewan. Sebagaimana biasa harga hewan djuga naik-turun

menurut undang-undang permintaan dan penawaran (vraag en

aanbod).

Disamping itu oleh karena kebutuhan pertanian akan tenaga hewan

(sapi dan kerbau), maka harga pasar hewanpun dipengaruhi ke

adaan musim pertanian.

Dengan perkataan lain dimusim mengerdjakan tanah harga naik,

sebaliknja sesudah itu harga mendjadi murah. Lain-lain faktor jang

berpengaruh ialah naik-turun harga beras dan lain-lain bahan.

Berhubung dengan keadaan jang belum teratur angka-angka ten

tang banjaknja hewan diperdagangkan dipasar-pasar hewan hanja

baru dapat diperoleh dari Kabupaten-kabupaten Simelungun dan

Karo (Sumatera Timur).

Diperdagangkan dipasar-pasar hewan di Simelungun :

Kuda 2403, sapi 594, kerbau 835, kambing 864, domba 258, babi 25886

Dan dipasar-pasar hewan di Karo :

Kuda 177, sapi 10638, kerbau 3246, kambing 1264, domba 152.

babi 8016.
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PERIKANAN LAUT.

Kemunduran dalam usaha perikanan laut.

Semasa pendjadjahan Belanda, soal perikanan laut di Sumatera

Utara belum mendapat perhatian jang besar dari pihak Pemerintah.

Tidak ada dorongan, lebih-lebih pimpinan bagi para nelajan. Tidak ada

perlindungan terhadap usaha-usaha bangsa Indonesia sendiri.

Usaha penangkapan dan pengeringan ikan laut di Bagansiapi-api

jang terkenal misalnja hampir seluruhnja berada dalam tangan orang

Tionghoa. Dizaman pendudukan Djepangpun tidak diadakan perbaikan

perbaikan. Penghasilan ikan sangat merosot. Rakjat banjak sukar

memperoleh ikan, karena tentera Djepang selalu mendahulukan kepen

tingan militernja.

Diwaktu revolusi sedang berkobar, sudah barang tentu Pemerintah

Republik Indonesia belum dapat mengarahkan perhatian setjukupnja

kepada soal perikanan laut ini. Baru pada tanggal 15 Nopember 1850

diadakan Djawatan Perikanan Laut di Sumatera Utara, jang terdiri

atas Ressort XIV (Atjeh), Ressort VII (termasuk daerah Sumatera

Timur) dan Ressort VI (termasuk daerah Tapanuli).

Oleh karena itu keterangan-keterangan jang diperlukan mengenai

perikanan laut di Sumatera Utara sukar diperoleh. Tetapi jang tidak

dapat disangkal ialah bahwa kerusakan dan kemunduran njata sekali

dalam lapangan perikanan laut, antara lain disebabkan oleh :

a. alat-alat penangkap ikan seperti djaring jang rusak tidak dapat

diganti oleh karena ketiadaan persediaan benang dan sebagainja.

b. para nelajan banjak jang mengungsi meninggalkan begitu sadja

perahu dan perusahaan mereka.

Apabila dikehendaki adanja usaha-usaha jang lebih intensif dalam

lapangan perikanan laut ini, maka usaha-usaha rakjat harus diberi

dorongan dan bantuan jang tjukup. Dapat dirasakan betapa sukarnja

Djawatan Perikanan Laut menghadapi soal ini mengingat :

a. kekurangan pengalaman berhubung dengan djawatan ini termasuk

dalam djawatan-djawatan jang baru didirikan.

b. Kekurangan tenaga-tenaga ahli. Sampai pada sa'at penjusunan

tulisan ini, boleh dikatakan baru 30% dapat diisi dengan tenaga2

jang diperlukan. Hal ini tidak mengherankan djika diingat bahwa

dizaman pendjadjahan Belanda hania sedikit sekali djumlah bangsa

kita diberi kesempatan untuk dilatih mendjadi ahli perikanan laut.

Sebelum perang dunia kedua di Djawa telah lama adanja Djawatan

Perikanan Laut, tetapi di Sumatera tidak mendapat perhatian.

c. Djawatan ini memerlukan djumlah uang jang lebih besar dari pada

apa jang ditetapkan sekarang, sehingga rentjana-rentjana tidak

dapat dilaksanakan.
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Tjara penangkapan ikan jang lama.

Sekedar perbandingan dan rasanja dalam tjara-tjaranja tidak djauh

berbeda dengan daerah-daerah lain di Sumatera Utara ada baiknja

diuraikan disini tentang penangkapan ikan laut jang dilakukan orang

didaerah sub-ressort Djawatan Perikanan Laut Sumatera Timur baha

gian Utara meluputi kewedanaan-kewedanaan Teluk Haru, Langkat

Hilir, Deli Hilir, Sedang Hilir dan Bedagai.

Dalam daerah ini terdapat 8383 orang nelajan, diantaranja kira-kira

1100 orang Tionghoa. Sebagian besar adalah nelajan tetap dan sebagian

lagi sewaktu-waktu berpindan menuruti keadaan tempat penangkapan

ikan.

Dalam kampung-kampung nelajan ini terdapat djuga djalan-djalan

pentjaharian penduduk jang lain, seperti mentjari kaju laut, membuat

atap dan daun nipah, mentjari kepah, kerang, dll.

Tehnik perikanan.

Alat-alat jang dipergunakan untuk menangkap ikan bermatjam

matjam, jang pada pokoknja terbagi atas :

ja ng aktif : ja ng pas si f :

seperti : 1. pukat Banting seperti : 1. Tangkul (bukan pukat

Selar)

2. ,, Selar 2. Djermal

3. ,, Temenung 3. Ambai

4. ,, Senangin dan 4. Belad

berbagai matjam pukat dan 5. Bubu serta matjam dja

djaring. ring hanjut.

Tempat penangkapan ikan mulai dari muara sungai jang banjak

lumpur, perairan jang 2 - 6 m dalamnja dan penangkapan ditengah

jang biasanja tidak begitu dipengaruhi musim, sampai sedjauh 20 - 25

mil. Seharusnja penangkapan ikan dipinggir pantai ini dibatasi benar

benar karena merugikan persediaan ikan dilaut dengan sebab turut

tertangkapnja anak-anak ikan jang besarnja kadang-kadang baru y2

cm. (dengan alat sondong atau langgai).

Perairan-perairan ditengah masih luas sekali jang tidak dapat dida

tangi nelajan, berhubung dengan sulitnja mentjari tempat-tempat jang

produktif dengan semata-mata memakai perlengkapan lajar.

Nama-nama alat jang dipakai untuk menangkap ikan ini selengkap

nja sebagai berikut :

N a m a : Banjaknja orang :

1. Pukat Senangin 7

2. , , Udang 3

3. , , Banting 11

4. Dj. Bawal 4

5 , Tamban 3



6. Pukat Selar 6

7. Ambai Tikar 3

8. Pantjingrawai 3

9. Belad Djang 9

10. Pukat Langgar 10

11. Bubu ketjil 2

12. Belad bedukang l

13. , duduk (ketjil) l

14. Tuamang 5

15. Pukat Tamban 3

16. Seakep 6

17. Tangkul 6

18. Belad duduk 3.

19. Ambai 1

Waktu penangkapan umumnja antara subuh pagi hari sampai men

djelang tengah hari bagi alat-alat penangkap jang aktif sedangkan

untuk alat-alat jang passif disesuaikan dengan keadaan arus pasang

dan surut air laut.

Modal perusahaan.

Di Sumatera Timur perusahaan penangkapan ikan dengan memakai

alat-alat dan modal bangsa Indonesia hanja sedikit djumlahnja. Dian

taranja terdapat djuga perusahaan bangsa kita jang alat-alatnja dimiliki

sendiri tetapi diberi modal uang oleh bangsa asing disamping usaha

usaha jang memakai nama Indonesia tetapi dibelakangnja modal asing

atau jang semata-mata diusahakan oleh bangsa asing (Tionghoa).

Koperasi perikanan jang diatur sesuai dengan aturan-aturan koperasi

modern sebenarnja belum ada.

Hal jang menjedihkan dalam kalangan petani-petani dengan djalan

idjon, djuga kedapatan pada perikanan laut ini, sehingga memberati

para nelajan jang tiada bermodal.

Perbandingan alat-alat penangkap ikan jang dipunjai bangsa Indo

nesia dengan bangsa asing dapat dilihat pada lima djenis alat-alat jang

disebut dibawah ini :

Djenis alat : Banjaknja : Kepunjaan b. Indonesia Kepunjaan b.

Tionghoa

Pukat 1144 880 264

Banting Atjeh 71 60 11

Djermal 87 7 80

Ambai 984 433 551

Tangkul 537 90 447

Belad 216 203 13

Didaerah Atjeh sedjak dari Atjeh Besar, Atjeh Pidie, Atjeh Utara

sampai ke Atjeh Timur terdapat 590 pukat, 600 perahu pantjing dan

530 djermal.
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Hasil penangkapan dan pendjualan ikan :

Hasil penangkapan di Sumatera Timur ditaksir 25.232 ton setahun,

sedangkan Atjeh menghasilkan kira-kira 10.000 ton. Hasil penangkapan

di Tapanuli belum diketahui.

Pembelian dan pendjualan ikan.

Pembelian dan pendjualan ikan sebagian besar masih dalam tangan

orang Tionghoa. Demikian djuga pengangkutan hasil-hasil ikan jang

dilakukan dengan motor-motor gerobak hampir seluruhnja berada dalam

tangan orang Tionghoa.

Sebagian ikan itu didjual waktu basah dan sebagian lagi diasin atau

dikeringkan.

Hasil penangkapan dan usaha-usaha kearah pembuatan makanan

dalam kaleng sangat diharapkan untuk mentjukupkan keperluan rakjat.

Setiap tahun masih dimasukkan sedjumlah besar ikan kering dan ikan

dalam kaleng ke Sumatera Utara.

Usaha-usaha kearah kemadjuan :

1. Pendidikan kader-kader pegawai technik dengan mengadakan

kursus-kursus perikanan laut hanja diadakan di Djakarta. Untuk djadi

Pengamat (Sjarat S.M.P.) dan Penjuluh (sjarat S.M.A.) lamanja kursus

satu tahun.

Djuga diadakan latihan-latihan untuk mendjadi motoris dan djuru

mudi jang akan dipekerdjakan pada kapal-kapal perikanan laut. Jang

amat menggembirakan ialah dibukanja sekolah perikanan laut jang

bersifat semi-akademi di Djakarta jang lama peladjarannja 3 tahun untuk

mendidik pemuda-pemuda (sjarat S.M.A.) mendjadi pemimpin perikanan

laut didaerah-daerah kelak.

2. Pada pertengahan tahun 1952, Sumatera Utara mendapat 2 buah

perahu majang dari Djakarta, sebagai usaha mengadakan modernisasi

(motorisasi) dalam penangkapan ikan. Perahu ini berukuran 1314 meter

pandjang, 314 meter lebar dan mempunjai kekuatan 25 PK serta diper

lengkapi dengan ruangan es untuk penjimpanan ikan. Perahu ini ketje

patannja (max-snelheid) + 8 mil sedjam. Harganja Rp. 90.000 sebuah.

Perahu-perahu ini diserahkan kepada Koperasi nelajan di Batu Bara

(Labuhan Ruku) dan koperasi nelajan bernama ,,Babalan” di Pangkalan

Berandan.

Pertjobaan-pertjobaan jang dilakukan ternjata memuaskan dengan

perbandingan 1 : 5 dengan hasil penangkapan tjara lama. Keuntungan

keuntungan jang lain dengan penangkapan modern ini, ialah :

a. tidak tergantung kepada angin, sehingga sewaktu-waktu dapat

berangkat atau kembali.

b. dapat bergerak tjepat dengan leluasa, sehingga beberapa kali

lebih banjak dapat menaburkan djaring.

c. dapat tinggal dilaut beberapa hari untuk menangkap ikan

karena ada ruangan es penjimpan ikan sehingga ikan tidak

busuk.
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d. menghematkan tenaga, waktu mendjatuhkan djaring, jang

selama ini disaat itu harus mendajung berat.

Usaha-usaha mendatangkan perahu-perahu majang lain sedang

berdjalan.

3. Usaha jang lain ialah mendirikan stasiun perikanan laut di

Belawan, dimana akan didirikan kantor, gudang tempat menjimpan alat

alat perikanan seperti benang dll, tempat berkumpul kapal-kapal majang

membawa hasil perolehannja dan pada waktunja mengadakan tempat

pelelangan ikan. Djika mungkin djuga mendirikan tempat pemb'kinan

perahu-perahu dan badan (casco) kapal majang.

Perikanan darat.

Sebagai halnja perikanan laut, usaha perikanan darat ini semakin

mendapat perhatian. Perikanan diair pajau, tambak-tambak sepandjang

pantai jang terbesar adalah dipantai utara Atjeh jang luasnja lebih

dari 4400 ha. Perluasan tambak ini terus berlaku demikian djuga di

Sumatera Timur. Menurut hasil penjelidikan djawatan jang bersang

kutan, tanah-tanah sepandjang tepi laut daerah Sumatera Timur sangat

baik untuk usaha perikanan darat. Berhubung dengan kesulitan-kesulitan

teknis dan keuangan pelaksanaan kedjurusan ini masih menghendaki

waktu. Untuk menambah bahan makanan rakjat hal ini perlu diperhati

kan. Seluruh tambak-tambak di Indonesia luasnja kira-kira 110.000

ha dan setahunnja dapat menghasilkan ikan basah kira-kira 25.000 ton.

Perikanan air tawar dalam tebat dan sawah dibandingkan dengan

di Djawa, Sumatera masih ketinggalan. Luas tebat ikan di Sumatera

hanja 2000 ha, sedangkan di Djawa luasnja sampai 7400 ha. Begitupun

kemungkinan perluasannja masih ada.

Perikanan disawah kurang. Selain itu jang perlu ditjatat ialah

penangkapan ikan diberbagai perairan, misalnja danau-danau, rawa, su

ngai atau perairan-perairan buatan alam. Daerah-daerah penangkapan

ikan ini masih menunggu-nunggu penangkap-penangkap ikan untuk me

njerahkan kekajaannja.

Bagi Indonesia penambahan hasil ikan dari air tawar, tebat, sawah,

waduk, danau, rawa, sungai dll. ini besar artinja. Ditaksir setiap tahun

nja ikan basah dapat dihasilkan sebanjak 158.000 ton.

Lapangan perikanan darat masih mempunjai kemungkinan besar

untuk lebih mengintensifkan usaha untuk mentjapai produksi jang lebih

besar djumlahnja.



USAHA PEMBANGUNAN DJALAN-DJALAN DAN SEBAGAINJA.

I. Djalan-djalan

Propinsi Sumatera Utara jang luasnja 119.620 KM itu, diperhubung

kan oleh djalan-djalan darat jang dinamakan djalan Negara dan djalan

Propinsi pandjangnja 6669 KM, menjusur hampir seluruh pantai jang

berbentuk tandjung sedjak dari Atjeh Selatan, Kutaradja terus kepantai

pantai timur, demikian djuga sebagian pantai barat di Tapanuli, menem

busi bukit barisan jang membudjur ditengah-tengah daerah ini. Kota

kota, kampung-kampung dan desa-desa jang berpentjar-pentjar didalam

nja, diperhubungkan oleh djalan-djalan ketjil jang bersimpang-siur,

tetapi berinduk kepada djalan besar jang disebutkan djalan Negara tadi.

Djalan-djalan ketjil ini didaerah Atjeh dan Tapanuli, lazim disebut

,,zijwegen”, sedang didaerah Sumatera Timur, terkenal dengan nama

,,djalan kebun”. Perhubungan jang lain di Sumatera Timur dan Atjeh

dilakukan dengan kereta-api.

Keadaan sebelum perang.

Menurut kwaliteitnja djalan-djalan di Sumatera Utara dapat dibagi

mendjadi tiga bagian :

a. b ia s a , jaitu djalan-djalan jang tidak diaspal. Djalan-djalan

di Atjeh umumnja masuk golongan ini.

b. b a ik , jaitu djalan-djalan jang diaspal tetapi kurang tjukup

lebar, misalnja djalan-djalan raja di Tapanuli.

c. lebih baik, jaitu djalan-djalan di Sumatera Timur.

Sampai kepada permulaan perang, djalan-djalan itu umumnja men

dapat pendjagaan jang baik, disebabkan :

1. Kerasnja pengawasan tentang muatan kenderaan, sehingga

masing-masing djalan tidak memikul beban jang meliwati berat

timbangan serta ukuran jang telah ditentukan.

2. Tjukupnja pegawai-pegawai P.U. untuk mengadakan pemeliha

raan dan pendjagaan teknis.

3. Tjukupnja bahan-bahan jang diperlukan untuk mengadakan pen

djagaan dan perbaikan.

Pada permulaan perang, pengawasan dan pendjagaan ini,

mulai mendjadi longgar. Beberapa djembatan sengadja dirusakkan

selaras dengan politik bumi hangus Belanda menghadapi agressi

Djepang.

Semasa pendudukan Djepang, praktis pendjagaan dan pengawasan

itu tidak ada, karena faktor-faktor jang diperlukan untuk itu makin

djauh dari mentjukupi.

Ditariknja tenaga-tenaga P.U. untuk mengerdjakan bangun-bangun

an dan djalan-djalan baru jang strategis untuk peperangan dan lelu

asanja kenderaan-kendaraan menggilas djalan-djalan jang ada dengan

tidak menghiraukan watas berat jang diizinkan, semua itu mempertjepat

djalan-djalan itu menudju kerusakannja.
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Maka tidaklah mengherankan djika djalan-djalan pada umumnja

banjak sekali mengalami kerusakan ketika peperangan telah berachir.

Dan dalam keadaan demikian Revolusi Nasional dimulai.

ZAMAN PERMULAAN REVOLUSI.

Pada sa'at berkobarnja revolusi, hanja satu hal jang dianggap paling

penting, jaitu kemenangan menghantjurkan pendjadjahan. Segalanja

hendak dikorbankan untuk maksud ini. Sebagai siasat melumpuhkan

Belanda, kita memakai tjara bumi hangus, sehingga banjak bangunan

bangunan penting termasuk djembatan-djembatan sengadja dihantjur

kan, diantaranja jang besar-besar seperti :

1. Palawi Sumatera Timur

2. Pulau Radja id

3. Prapat id

4. Aek Raisan Tapanuli

5. Batang Toru id

6. Aek Godang id

7. Sidikalang id

Djembatan-djembatan jang ketjil berpuluh-puluh jang dihantjurkan,

sedang djalan-djalan jang kira-kira akan dilalui musuh banjak pula

jang sengadja dirusakkan.

Usaha-usaha untuk memperbaiki djalan-djalan dan djembatan

djembatan jang rusak boleh dikatakan tidak berarti. Kerusakan-keru

sakan tambah meluas, sedang untuk memperbaikinja Pemerintah

mengalami kesukaran benar karena kebanjakan alat-alat telah rusak

dan bahan-bahan untuk perbaikan jang harus didatangkan dari luar

negeri sukar memperolehnja,

Djika diingat bahwa djalan-djalan itu rata-rata bisa tahan 5 a 6

tahun kalau ditempuh oleh kendaraan menurut ukuran jang ditentukan,

maka mudahlah dimaklumi apa sebab kerusakan-kerusakan itu bertam

bah hebat apabila pelanggaran terhadap ukuran maksimum itu tidak

dapat diawasi lagi. Perhubungan jang dipandang sebagai urat nadi

perekonomian antara satu tempat dengan jang akan sangat terganggu

karenanja, jang akan menimbulkan akibat jang besar bagi kelantjaran

perekonomian. Rata-rata perdjalanan oto-oto hanja dapat mentjapai

djarak 20 KM sedjam.

Berkat keinsjafan dikalangan rakjat serta kekerasan hati pihak

Pemerintah setempat, maka djalan-djalan jang sangat penting untuk

perhubungan dibeberapa tempat dapat diperbaiki.

Perbaikan jang besar diantaranja ialah pada tempat-tempat antara

Atjeh Barat dan Atjeh Selatan pada penghudjung tahun 1948. Kerusakan

djalan disini sangat mempengaruhi kehidupan ekonomi didaerah tsb.,

jang dapat dirasakan antara lain-lain dengan djauhnja perbedaan harga

barang-barang keperluan hidup di Atjeh Barat/Atjeh Selatan dan Atjeh

Besar.

Dengan berhasilnja pekerdjaan diatas, jang pandjangnja kira-kira

100 KM, maka dapatlah berlangsung Sidang Pleno I Dewan Perwakilan
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Sumatera Utara, jang terdjadi pada achir tahun 1948 di Tapatuan (Atjeh

Selatan) dengan mendapat kundjungan jang tjukup dari para anggota.

Dan diwaktu agressi militer Belanda jang kedua 19 Desember 1948,

kesukaran bahan makanan dapat diselesaikan dengan mudah, berkat

lantjarnja perhubungan pengangkutan-pengangkutan antara Pusat

Pemerintahan Propinsi Sumatera Utara jang berkedudukan diwaktu itu

di Kutaradja, dengan daerah Atjeh Barat dan Atjeh Selatan jang ter

kenal sebagai daerah beras itu.

Sebelum itu pada awal tahun 1948 telah diperbaiki kerusakan berat

pada djalan-djalan antara Langsa - Lho' Seumawe, sehingga waktu

pembantu-pembantu militer Komisi Tiga Negara berkundjung ke Ku

taradja, mereka tidak terpaksa mengalami kesukaran perdjalanan.

Pandjang djalan jang diperbaiki ini adalah kira-kira 75 KM.

Dalam pekerdjaan-pekerdjaan itu patut diperingati kemauan ber

gotong rojong daripada rakjat, meskipun pada beberapa tempat hasilnja

tidak begitu menggembirakan terutama karena faktor kekurangan

bahan-bahan dan alat-alat.

Begitupun ada djuga djalan-djalan jang menurut ukuran setempat

dikerdjakan begitu rupa sehingga melebihi mutunja dari keadaan

sebelum perang, seperti djalan antara Takengon dan Bobasan (Atjeh

Tengah).

Djika dalam usaha memperbaiki djalan-djalan sudah dialami kesu

karan-kesukaran, maka dalam usaha memperbaiki djembatan kesukaran

itu lebih berat lagi. Ia memerlukan bahan-bahan jang kebanjakannja

harus diimport dari luar negeri. Sebab itu pada umumnja perbaikan jang

dilakukan untuk djembatan-djembatan, adalah bersifat ,,asal-dapat-di

pakai-sadja-dulu.” Dan diantaranja ada jang sama sekali tidak bisa

diperbaiki dan djalan satu-satunja dengan dibangun kembali, misalnja

djembatan Inang-inang jang memperhubungkan Bireuen dengan

Takengon.

Keadaan ,,suka-duka" ini berdjalan terus menerus sampai achir

tahun 1949. Hanja bekas Karesidenan Sumatera Timur jang segera

dapat perbaikan, jaitu semendjak Belanda berhasil menduduki daerah

ini tahun 1947.

Inipun tidak mengherankan, karena selain daripada perhitungan

ekonominja jang sangat mendesak untuk memperbaiki djalan-djalan

itu dengan segera, pula alat-alat dan bahan untuk keperluan tsb. Belan

da tidaklah sukar mendatangkannja dari luar negeri.

Pada tahun 1950, usaha untuk memperbaiki djalan-djalan dan djem

batan jang rusak belumlah lantjar. Baru pada tahun 1951 dan 1952 usaha

ini mendapat kemadjuan jang dapat menggirangkan hati. Alat-alat untuk

melantjarkan pekerdjaan sudah dapat diimport, begitupun bahan-bahan

jang dibutuhkan. Pada achir tahun 1952, Propinsi Sumatera Utara telah

mempunjai 71 mesin giling, 10 diantaranja didjalankan dengan motor

dan 61 lagi dengan stoom.

Daftar dibawah ini memperlihatkan kemadjuan jang telah ditjapai

pada tahun 1951 - 1952.

620



Perbaikan Pembangunan Baru

D A E R A H : pandjang Djemba- pandjang TDjembatan

djalan/KM. tan. djalan/KM

Sumatera Timur 169 5 13 1

A t j e h. 1468 86 174 7

T a p a n u li 622 67 4 23

Djumlah : 22,59 158 191 31

Sampai pada penghudjung tahun 1952 keadaan djalan Negara dan

Propinsi adalah sebagai berikut :

1. Djalan Propinsi diaspal 943 km

2. Negara - 728 km 1671 k 1l

1. Djalan Propinsi jang tidak diaspal 4423 km

2. * Negara ,, 575 km 4998 km

Usaha-usaha pembangunan alat-alat perhubungan baru.

Perkembangan jang sehat dari perekonomian Negara dan Rakjat

Indonesia sangat bergantung kepada baiknja alat-alat perhubungan

lalu lintas. Apa jang telah didapati sekarang belum mentjukupi. Usaha

usaha tidak tjukup dengan memperbaiki djalan-djalan jang ada, tetapi

perlu merentjanakan djaring-djaring djalan untuk trajek-trajek baru

sehingga tiada terdapat lagi daerah-daerah jang mempunjai kemung

kinan-kemungkinan perekonomian terpisah dari kesibukan lalu lintas

perekonomian.

Sebab itu djalan-djalan jang tadinja telah mati karena tidak men

dapat rawatan, harus dihidupkan kembali. Disamping itu, djalan-djalan

baru jang mempunjai kepentingan ekonomis perlu segera dibuka.

Berkenaan dengan ini oleh Kementerian Pekerdjaan Umum dan

Tenaga ditetapkan satu rentjana jang dinamakan gecomprimeerd plan.

Dalam garis besarnja rentjana ini. bertudjuan :

1. Memulihkan sekalian djalan jang belum wutuh.

2. Mempertinggi kwaliteit djalan raja jang sudah ada.

3. Menghidupkan djalan-djalan jang sudah mati.

4. Membuka djalan-djalan baru jang penting.

Kalau rentjana ini telah berdjalan maka djalan-djalan raja di Atjeh

akan diaspal seluruhnja, sedang djalan-djalan jang sudah mati seperti

Sidikalang - Rundeng dan Takengon - Kutatjane akan dihidupkan

kembali.

II. Irrigasi.

Kerusakan jang diwariskan Pemerintahan Militer Djepang pada Re

publik Indonesia pada pekerdjaan irrigasi dapat dikatakan tidak sampai

seluas kerusakan djalan-djalan dan djambatan.

Namun begitu kesulitan untuk mendjaga dan memperbaiki jang rusak

tidaklah kurang sukarnja daripada pendjagaan djalan dan djambatan.

Faktor kekurangan alat dan bahan sama menekan kelantjaran pekerdjaan

1nl.
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Oleh karena itu, djika ada perbaikan kerusakan irrigasi dimasa

lima tahun pertama dari Kemerdekaan Indonesia, maka perbaikan itu

adalah perbaikan darurat belaka, dengan tudjuan : supaja ia djangan

bertambah rusak dan supaja dia tetap memikul tugasnja dengan sela

jaknja.

Bahwa pekerdjaan ini tjukup memuaskan dapatlah dibuktikan dengan

hampir tidak terganggunja produksi makanan selama itu, oleh akibat

kerusakan irrigasi.

Didaerah Atjeh misalnja, hasil panen tidak banjak menurun dari

jang semestinja, terbukti dengan kesanggupannja untuk mengumpulkan

bantuan beras jang diminta Pemerintah Pusat untuk meringankan ben

tjana kelaparan di India pada tahun 1946.

Kalaupun ada dirasakan kekurangan-kekurangan produksi itu, maka

kekurangan itu pokoknja tidak terletak dalam kerusakan irrigasi tetapi

karena faktor-faktor jang lain, seperti kekurangan tenaga petani jang

banjak djuga dikerahkan untuk kepentingan perdjoangan.

Pada tahun 1951 - 1952, barulah ada ketenangan untuk meningkat

dari perbaikan darurat kepada perbaikan jang sewadjarnja.

Jang diperbaiki ialah di :

Sumatera Timur 6 buah

Atjeh 10 ,,

Djumlah 16 buah

Jang dibangun baru :

Sumatera Timur 2 buah

Atjeh 13 ,,

Djumlah 15 buah

Disamping itu telah dilakukan pula pekerdjaan-pekerdjaan jang

mempunjai hubungan dengan urusan irrigasi ini pada 8 tempat jaitu di

Atjeh dan Sumatera Timur masing-masingnja pada 4 tempat.

Pekerdjaan diatas, ialah mengenai irrigasi besar sadja jang dise

lenggarakan oleh Djawatan Pekerdjaan Umum dan Tenaga, sedang

irrigasi jang ketjil-ketjil diselenggarakan rakjat dengan perbantuan dari

Djawatan Pertanian Rakjat.

Dengan pekerdjaan ini telah banjak pengairan sawah jang diperluas

dan diperbaiki, jaitu seperti tertera dibawah ini :

Tahun Daerah Pengluasan (ha) Perbaikan (Ha)

1950. Atjeh 4.685

1951. Sumatera Timur 5.330 4.530

Tapanuli 3.304 3.730

1952. Atjeh - 1.300

Sumatera Timur 16.606 1.650

Tapanuli 1.535 1.675

Djumlah 26.775 17.070
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LALU LINTAS PERDAGANGAN.

Perdagangan dalam Negeri.

Kemauan pengusaha dan pedagang Nasional dalam memperbaiki usa

hanja nampak sekali. Kesulitannja terletak pada kekurangan modal,

kekurangan alat, kekurangan pengalaman, organisasi jang tidak sem

purna dan tidak adanja hubungan langsung dengan luar negeri. Pedagang

pedagang kita harus beladjar sungguh-sungguh dengan pimpinan Peme

rintah melengkapkan sjarat-sjarat mendjadi pedagang besar atau

pengusaha besar; kalau tidak perniagaan Nasional akan memakan waktu

jang lama sekali untuk mendapat kemenangan menjaingi perniagaan

asing jang telah tjukup pengalaman dan mempunjai kuku jang kuat

menggenggam djalan perniagaan ditanah air.

Ada sifat pedagang bangsa kita jang buruk jaitu keinginan hendak

berdjalan sendiri-sendiri, hendak beruntung sendiri atau kadang-kadang

kurang kepertjajaan atau pengertian terhadap pentingnja tenaga-tenaga

dan modal dipersatukan. Dalam masa-masa permulaan kemerdekaan

kita ini, kebanjakan pedagang memusatkan perhatian kepada soal-soal

lisensi sadja. Kredit jang diperoleh dari bank-bank Pemerintah sering

tidak dapat diputarkan sebagaimana mestinja.

Pada waktu-waktu jang achir nampak tanda-tanda kemadjuan berpi

kir didorong oleh pengalaman-pengalaman jang pahit selama menentang

tenaga-tenaga raksasa jang tjakap dari pedagang-pedagang dan pengu

saha-pengusaha asing ini.

a. Importeur Indonesia.

menurut rentjana tahun 1950, importeur-importeur Benteng ditentu

kan nama kota pelabuhannja, begitu djuga djumlah maximum importeur

jang diperlindungi untuk masing-masing kota pelabuhan itu. Di Sumatera

Utara ditentukan kota-kota Medan, Sibolga, Kutaradja, Lho'Seumawe

dan Bireuen dengan djumlah importeur sebanjak 30. Tetapi dalam tanun

1951 pembatasan djumlah importeur jang diperlindungi ini dianggap

tidak perlu lagi, demikian djuga penundjukkan kota-kota pelabuhan

seperti diatas.

Tindakan Pemerintah jang melepaskan sistim pentjatutan deviezen,

pada mulanja dirasakan kalangan Importeur Indonesia sebagai pukulan

dengan alasan bahwa hal itu mengurangi perlindungan kepada ,,Newco

mers" jang datang belakangan. Sebaliknja dapat dimengerti djuga oleh

mereka sifat ,,didikan” jang terkandung dalam sistim baru itu. Kalau

dulu Importeur-importeur Benteng dengan automatis menerima deviezen,

maka sekarang mereka diantara sesamanja harus bersaingan dalam

memadjukan ,,offerte”, djadi mereka harus setjara bersungguh-sungguh

berusaha, agar lambat laun pada sesuatu masa kelak, mereka dapat

berdiri bersaingan dengan Importeur Asing dengan tidak usah memerlu

kan perlindungan lagi.
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Selama tahun 1951 permintaan-permintaan untuk mendjadi Importeur

jang diperlindungi telah diterima pengakuannja :

Daerah S. Timur : 17 sehingga djumlah achir '51 : 30

,, Tapanuli : 5 id em : 8

, , Atjeh : 19 id em : 20

Djunilah Importeur Benteng pada achir 1951. 58

Keadaan Importeur-importeur Indonesia pada tahun 1951 umumnja

mengalami kesukaran, disebabkan turunnja harga-harga barang import

didalam Negeri, sedangkan harga-harga diluar Negeri tidak turun.

Ditambah pula dengan berkurangnja tenaga beli rakjat, disebabkan

merosotnja harga hasil-hasilnja (karet dll) dipasar dunia, maka penem

patan barang-barang import tidak begitu lantjar.

Mengenai peredaran barang-barang Importeur Indonesia belumlah

sebagai dikehendaki. Sebagian besar barang-barang mereka itu terpaksa

masih didjualkannja kepada pengusaha-pengusaha Asing, disebabkan

grossier dan kaum Middenstand bangsa kita masih sangat kurang.

Oleh karena dalam soal keuanganpun umumnja masih lemah, maka

dalam pembentukan harga barang-barang Importeur kita, grossier Asing

jang memainkan peranan. Begitulah maka pada tahun 1951 kaum Impor

teur Indonesia belum dapat menempati kedudukan jang memuaskan dalam

dagang import di S. Utara.

Kesungguhan beserta kegiatan berusaha dikalangan Importeur

Indonesia njata ada. Diantaranja ada jang telah membuka perwakilan

di Luar Negeri, a.l.l. :

N.V. Pers. Dagang Tapanuli di Singapura

N.V. Siandjur di Amsterdam.

Beberapa Importeur dalam tahun 1951 telah pula memadjukan per

mintaan untuk pengakuan perluasan import. Kepada mereka jang selama

ini masih sering berakkomodasi kepada Importeur Asing, diutamakan

sjarat bahwa mereka harus membuktikan lebih dulu kesanggupannja

untuk mengurus sendiri importnja dari Luar Negeri. Begitulah umpama

nja, maka permintaan perluasan import dari N.V. Andalas Medan jang

sering mempergunakan akkomodasi N.V. Borsumy, ditahun 1951 belum

dapat diandjurkan.

Hal ini mendesak Importeur kota itu bekerdja lebih keras dan me

ngurus sendiri importnja. Ternjata bahwa belakangan N.V. Andalas

tersebut telah langsung sendiri memasukkan barangnja dari luar Negeri.

Selain barang-barang Benteng djuga dilapangan barang-barang free

-- list Importeur Indonesia ikut bergerak.

Permintaan perluasan jang telah lulus ditahun 1951, ialah :

1. N.V. Roma Medan untuk P & D dan Stationary

2. N.V. Inacco Medan untuk Technische artikelen dan kantoor

machines.
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Mengenai ikatan organisasi :

Gapindo ada mempunjai tjabang di Medan. Jang turut sebagai ang

gota ialah :

1. Firma Ganie

2. Jan Tamin

3. Usda

4. Sjarif Ganie

5. H. M. Salam (Toko Mutiara)

Tjabang Gapindo Medan hanjalah mengurus penerimaan serta pem

bagian barang-barang jang dikirim oleh Gapindo Djakarta kepada ang

gotanja dan Importeur Indonesia jang berakkomodasi padanja.

Andjuran Pemerintah agar Importeur Indonesia menempatkan pem

beliannja di Luar Negeri perantaraan Gapindo, tidak mendapat sambutan

baik. Fihak Importeur jang bukan anggota mengemukakan pengalaman

bahwa Gapindo melakukan pesanan sering tidak sesuai dengan kehendak

(opdracht) Importeur jang bersangkutan, sehingga kalau berakkomodasi,

orang lebih suka mempergunakan Importeur Asing.

Organisasi jang mempersatukan pedagang-pedagang Indonesia di

Sibolga ialah Gabungan Pedagang Indonesia (Gapin). Anggotanja

terdiri dari ± 40 pedagang Import - Export, Middenstand dan Etjeran.

Badan ini berusaha.meladeni kepentingan anggota-anggotanja dilapangan

perekonomian, umpamanja:

1. bertindak sebagai perantara diantara anggota-anggota dan

instansi Pemerintah.

2. mengirimi anggota-anggotanja perkabaran harga-harga pasaran

dengan teratur.

3. menjampaikan berita-berita resmi kepada anggota-anggota,

terutama jang mengenai peraturan-peraturan perdagangan d.l.l.

Gasida Atjeh jang mempunjai kantor besarnja di Kutaradja adalah

suatu perkumpulan dagang jang mempunjai anggota diseluruh Atjeh,

terdiri dari segala tingkatan pedagang.

Djuga badan ini bertudjuan mengurus kepentingan anggota-anggota

nja. Untuk ini ia telah mempunjai perwakilan di Djakarta dan Medan.

Perwakilan Gasida ini bertindak atas nama dan untuk anggotanja

setelah mendapat surat Kuasa jang sjah dari anggota jang bersangkutan.

b. Pedagang Export.

Perdagangan export bagi pengusaha Indonesia merupakan terroin

jang sukar ditempuh, karena :

pertama : menghendaki modal jang besar

kedua : perputaran tidak bisa tjepat

ketiga : menghadapi saingan bangsa Asing jang telah berpengala

man lama, mempunjai modal jang njata kuat-- serta

organisasi jang baik.

ke-empat : tidak bisa memperoleh perlindungan jang njata dari Peme

rintah sebagaimana pada lapangan import.
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Sebenarnja diantara pengusaha Indonesia telah ada beberapa jang

mentjurahkan perhatiannja kelapangan export ini, terutama mereka

jang telah mempunjai pengalaman serba sedikit sedjak semasa Repu

blik Indonesia dulu.

Jang di-export ialah terutama hasil rakjat seperti : karet-rakjat,

kemenjan, sajur-majur, pinang, copra, teh, minjak nilam dan minjak

makan.

Hingga bulan Desember 1951, di Sumatera Utara terdapat dua

daerah jang berlainan peraturan export : -

1. Sumatera Timur dan Tapanuli (terketjuali Nias) jang takluk

kepada peraturan export - deviezen.

2. Atjeh dan pulau Nias dari daerah Tapanuli, dimana peraturan

barter masih berlaku.

Didaerah barter (Atjeh dan Nias) soal export ini setjara perban

dingan lebih banjak dikerdjakan oleh pengusaha bangsa Indonesia dari

pada didaerah deviezen. Memang pengusaha kita jang masih hidjau

soal pengalaman lebih lintjir mendjalankan export setjara barter dari

pada dengan peraturan deviezen.

Sesudah penghapusan barter-sistim untuk Atjeh dan Nias maka

export dari daerah tersebut tiba-tiba terhenti.

Di Sumatera Timur hanja beberapa perusahaan jang setjara barter

melakukan export, diantaranja :

1. N.V. Central Trading Coy. Medan

2. N.V. Barat Trading Coy. Medan

3. N.V. Permai Medan

Ada djuga beberapa perusahaan lain jang melakukan export ditahun

1951, tetapi usaha mereka itu masih kebanjakan bergantung kepada

keadaan pasar. Usahanja dalam export belum continue, karena jang

demikian menghendaki modal jang besar.

Perusahaan ,,Petani” Brastagi dan ,,Marsada” di Medan pada

pertengahan tahun pertama 1951 pernah mentjoba meng-export sajur

majur dan buah-buahan ke Malaya, tetapi usaha export mereka ini

tidak bisa landjut, karena mengalami pukulan-pukulan saingan bangsa

Asing. Sedjak mereka mengundurkan diri, kembali pedagang Asing

menguasai seluruh export sajur-majur dan buah-buahan ini, sehingga

dalam prijsvorming hasil-hasil ini merekalah jang menentukan.

Di Tapanuli pedagang-pedagang Indonesia semendjak R.I. Djokja

dulu telah turut bergerak dilapangan export. Jang di-export ialah

terutama karet dan kemenjan jang ditudjukan ke Singapura. Adanja

barter sistim untuk Tapanuli ditahun 1950 merupakan faktor pendorong

bagi exporteur-exporteur Indonesia di Sibolga.

Ditahun 1951, walaupun barter sistim telah hapus, mereka tetap

mengusahakan export, tetapi pada tribulan III tahun 1951 quantum

export dari pelabuhan Sibolga sangat turun berhubung dimasa itu karet

Tapanuli banjak mengalir kedaerah barter melalui Sumatera Timur

untuk di-export dari sana.
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Keadaan diwaktu itu ialah bahwa lebih menguntungkan meng

export setjara barter.

Sesudah larangan Gubernur Sumatera Utara serta KUEK Medan

untuk membawa hasil-hasil daerah deviezen ke daerah barter di bulan

September 1951 baru pedagang-pedagang di Sibolga kembali melakukan

export.

Daftar pedagang Indonesia jang melakukan export tahun 1951 ialah :

Sumatera Timur :

1.

2

3

4.

5.

6

7

8

Barat Trading Coy. Medan

C. T. C. -

Mahruzar

N.V. Marsada

Fa. Mertju

N.V. Permai -

Petani Brastagi

Kop. P.G.R.I. Medan

Tapanuli :

10.

Pers. Dagang Tapanuli Sibolga.

N.V. Gunung Mas

Fa. Marrison

N.V. Tracota

N.V. Sibayak

N.V. Pusaka

N.V. Dolok Imun

Sibolga Trading Coy. **

Barat Trading Coy.

The Tapanuli Trd. Corp.

A t j e h : (export setjara barter)

::

12.

13.

14.

15.

Perdagangan Indonesia Muda, Langsa

Permai di Langsa dan Lho' Seumawe

Tengku Achmad, Langsa

Hadji Jusuf, Langsa

Persig Langsa dan Lho' Seumawe

C. T. C. Langsa dan Lho' Seumawe

Bapedi, Langsa

Hasjim Djuned Langsa dan Lho' Seumawe

Kedjora Coy. Langsa.

Nja Ibrahim Ubit, Langsa

Bank Dagang Nasional, Langsa

Toko Damai, Langsa

Pusaka, Lho' Seumawe

Petraco,

Andalas -
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Muslim Lho' Seumawe

E.R.R.I. -

Tje' Mohd. Sjarif ,,

Sutraco -

Tenaga Desa Kutaradja

Toko Atjeh Barat ,,

Toko A. Selatan ,,

Perwira ,, dan

beberapa banjak pedagang lain jang belum diketahui seluruhnja.

c. Pedagang Menengah (M. I.) Indonesia

Pada permulaan tahun 1951 djumlah M. I. Indonesia di Sumatera

Utara adalah :

Sumatera Timur 13

Tapanuli -

Atjeh -

Djumlah : 13

Selama tahun 1951 telah diakui pula di :

Sumatera Timur 9 (dari djumlah ini satu te

lah ditjabut kembali, jaitu:

Sjarikat Tapanuli)

Tapanuli 10

Atjeh 5

Djumlah : 24, sehingga achir tahun 1951

djumlah seluruhnja di Sumatera Utara adalah 37. Menurut rentjana,

djumlah jang harus dipenuhi ialah 52, sehingga djumlah jang telah

ditjapai pada achir tahun masih kurang 18 dari rentjana semula.

Untuk kota Medan djumlah M. I. pada achir 1951 adalah 17, lebih

dari rentjana. Sebaliknja ada pula beberapa tempat jang belum atau

pun belum seluruhnja diisi menurut formasi, diantaranja Bindjai, Sigli,

Langsa, Meulaboh. Sebabnja formasi masih ada terluang, ialah karena

pada kota-kota jang bersangkutan:

Pertama :

Kedua

Ketiga

terdapat kurang minat kearah M.I. ini, (di Sigli Lang

sa, orang lebih suka djadi Importeur).

Jang ada minat, tidak/belum dapat seluruhnja meme

nuhi sjarat-sjarat jang ditentukan

(ump. Bindjai).

Ada pula diantaranja jang permintaan dalam urusan

dan pengakuannja belum keluar, (Toko Kita Padang

Sidempuan, Toko Marpaung & Co. Tarutung).

Sementara itu telah dikemukakan kepada jang berwadjih agar mem

perluas formasi dengan beberapa tempat lagi, sehingga setidak-tidaknja

ibu kota Kabupaten mempunjai M.I.

Pembatasan formasi ini belakangan telah ditiadakan.
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Pemakaian deviezen :

Umumnja toko M.I. Indonesia melaksanakan import dengan berak

komodasi kepada Importeur lain. Pada mulanja banjak diantara mereka

jang dengan bulat-bulat menjerahkan kuasa kepada Importeur Asing

untuk mengurus importnja dari awal sampai achir : mereka hanja tahu

menjatakan barang jang dikehendakinja kepada Importeur-accomodant.

menjelesaikan pembagian kepada Importeur tersebut, dan menerima

barang-barang ditokonja setelah tiba.

Betapa prosedure mengimport tidak mendjadi perhatian.

Dari pihak Djawatan Pemerintah jang bersangkutan sewaktu-waktu

ketika perkundjungan memberikan tuntutan serta pendjelasan kepada

mereka, bahwa mereka sendiripun lama kelamaan setjara berangsur

angsur harus pandai melaksanakan import, setidak-tidaknja mengetahui

prosedure import.

Sebenarnja memang lebih untung bagi M.I. untuk accomoderen,

mengingat pesanan-pesanannja hanja sedikit.

Diantara toko-toko M.I. ini telah ada djuga beberapa jang melak

sanakan sendiri importnja. Mereka ini ialah jang disamping M.I. adalah

djuga Importeur jang diperlindungi, seperti :

Toko Remeka Medan

Agus Herman Trd. Coy. Medan

Toko Roma P. Siantar,

ataupun toko M.I. tersebut mempunjai hubungan organisasi dan Keuangan

jang sangat erat dengan Importeur jang diperlindungi itu (Pemilik M.I.

dan Importeur Benteng orangnja adalah sama, hanja perusahaan lain

lain), umpamanja :

Toko N.V. Sima (M.I.) dengan N.V. Silindung (Importeur Benteng)

di Medan,

Toko Kunsthandel Djawa (M.I.) dengan Fa. K.K. Djawa (I.B.) di

Medan.

Mengenai barang-barang monopoli jang laris lakunja kepunjaan Im

porteur Asing. M.I. Indonesia terpaksa accomoderen kepada Importeur

Asing itu. Jang banjak menerima accomodasi ialah:

1. TolS

2. Borsumy

3. Güntzel & Schumacher

4. Guthwirt & Zonen

5. Deli Atjeh.

Suatu hal jang menggembirakan ialah bahwa sedjak pertengahan

tahun 1951 beberapa Importeur Indonesia telah bersedia melaksanakan

pesanan M.I., umpamanja : N. V. Inacco dan N. V. Perseroan Dagang

Tapanuli.

Jang senantiasa merupakan kesukaran bagi Importeur kita ialah

soal keuangan, jang kurang modal untuk memberikan kredit dalam

mempeladjari pesanan M.I. tersebut.
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Keadaan toko :

Berhubung kesulitan untuk mendapat ruangan toko, maka diantara

toko M. I. masih ada jang letak tokonja kurang sesuai dengan dagang

etjeran.

Toko de Luxe di Medan umpamanja, letaknja pada wijk grossier,

sehingga toko ini terpaksa kebanjakan mendjual en-gros.

Ada pula jang memperoleh kemadjuan jang menggembirakan.

Toko ,,Modehuis Basrida” di Kesawan Medan umpamanja, telah

dapat menempati ruangan toko seluruhnja dimana dulunja ia menempati

ruangan toko tersebut bersama-sama dengan seorang Tionghoa. Pun

mengenai tjorak toko, ia telah menudju kearah specialisasi pakaian

mode.

Disamping itu ada pula jang tidak nampak kemadjuan apa-apa,

seperti Sumatera Trading dan N.V. Serikat Tapanuli di Medan dan

N.V. Iepermas di Brastagi. Toko Sumatera Trading dipermulaan tahun

pernah ditahan deviezennja, oleh keadaan toko jang kurang memuaskan,

belakang deviezennja kembali telah diberikan.

Pedagang Menengah :

Menurut rentjana formasi Middenstand Importeur Indonesia untuk

tahun 1951 di Sumatera Utara adalah :

r DJumlah Keadaan Keadaan

Nama tempat rentjana awal 1951 achir 1951

Sumatera Timur 25 13 23

Tapanuli 12 - 6

Atjeh 15 - 5

Djumlah : 52 13 34

d. Pedagang antara pulau (Interinsulair).

Pada bulan-bulan pertama tahun 1951, surat idzin pengangkutan

barang antara pulau mendjadi rebutan dikalangan pedagang. Hal ini

adalah disebabkan harga didaerah ini sangat membubung, sedangkan

harga didaerah pengiriman tidak ada menundjukkan fluctuaties jang

hebat (Ingat sadja harga gula pasir jang ditriwulan satu pernah men

tjapai Rp. 11.- sekg., sedangkan di Djawa harga ini tidak pernah

melebihi Rp. 3.50 sekg.)

Perbedaan harga jang hebat itu mungkin oleh karena pada masa

itu pemasukan barang didaerah ini tidak teratur (kekurangan

scheepsruimte, pemogokan-pemogokan dipelabuhan, congestie gudang

pelabuhan). Djuga pendjualan surat-surat idzin pengangkutan oleh

saudagar ,,actentas” turut menambahkan naiknja harga-harga.

Berhubung kemungkinan keuntungan jang besar ini, maka sangatlah

banjaknja diterima permintaan pengakuan sebagai pedagang antara -
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pulau, baik dari fihak Indonesia, maupun dari fihak Asing. Daftar

dibawah ini diberikutkan untuk memberikan gambaran seperlunja :

Tahun 1951 : S. Utara : Diberikan pengakuan kepada pedagang :

Selama tri- S. Timur Atjeh Tapanuli

bulan. Indonesia Asing Indonesia Asing Indonesia Asing

I 35 - - - 11 -

II 73 62 69 36 7 23

III 4 3 - - 3 -

IV 1 - 7 7 5 14

Sesudah perdagangan antara pulau ini teratur dan normaal kembali

(terutama sedjak gula pasir dilepaskan dari sistim allokasi pada bulan

Djuni), maka perhatian pedagang Indonesia dilapangan ini inendjadi

dingin.

Hanja sebagian ketjil jang tetap memelihara dagang antara pulau ini.

Kebanjakan pengakuan jang telah diberikan tidak dipergunakan

lagi, terutama di Atjeh.

Di Tapanuli pedagang antara pulau mempergunakan pengakuannja

djuga untuk mengirim kemenjan ke Djawa.

Sedjak pemasukan barang-barang dari Djawa tidak begitu berun

tung lagi, maka djuga di Tapanuli kebanjakan pedagang-pedagang jang

telah diberikan pengakuan tidak actief lagi dilapangan dagang Inter

insulair (djuga dikalangan Asing) sehingga pada achir tahun pengakuan

jang masih berlaku disana hanja 5 perusahaan Indonesia dan 14 bangsa

Asing.

Pelajaran rakjat disebelah Timur S. Utara.

Menurut letaknja Semenandjung Melaka dengan kota-kota pela

buhannja disebelah Timur dari pantai S. Utara dan banjaknja hasil-hasil

dari S. Utara jang diperdagangkan ke Malaya dan Singapura, tentulah

dapat diharapkan adanja pelajaran rakjat antara tempat-tempat

dipantai Timur S. Utara jang berlajar pulang balik di Selat Melaka.

Tetapi ini tidak ada ataupun hanja kapal-kapal ketjil bermotor dari

perusahaan Tionghoa jang ada berlajar di Selat Melaka. Perhatian

pengusaha-pengusaha Indonesia jang bermodal untuk memperdjuangkan

adanja pelajaran Nasional antara tempat-tempat di Melaka dengan

S. Utara tidak ada jang bersungguh-sungguh. Djuga pelajaran pantai

Lho'Seumawe ke Belawan atau pun dari Belawan ke Tandjung Balai dan

dari Tandjung Balai ke Bg. Siapi-api, tidak seberapa dilakukan oleh

rakjat pelajaran. -

Ini disebabkan adanja djalan raja dan djalan kereta-api jang

membudjur dari K. Radja sampai T. Balai. Dengan adanja angkutan

darat jang lebih tjepat ini, maka kemungkinan akan hidupnja peru

sahaan pelajaran pantai antara tempat-tempat jang ada dari T. Balai

sampai K. Radja hanja terbatas sekali.
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Faktor ketjepatan dengan pengangkutan darat lebih diutamakan

rakjat dari pada mengirimkan barangnja dengan tongkang jang walau

pun lebih murah, tetapi mengandung risico jang lebih besar. Djuga

peraturan-peraturan jang diambil oleh Pemerintah untuk mentjegah

penjelundupan antara Sumatera Utara dengan Semenandjung, adalah

mendjadi penghalang dalam perkembangan dan kemadjuan pelajaran

rakjat di Sumatera Utara,

Pengusaha-pengusaha pelajaran rakjat jang ada.

Tjabang dari N.V. Sarikat Pelajaran Indonesia di Medan.

Badan ini jang berpusat di Cheribon dan kemudian di Djakarta

bertjita-tjita hendak mendjadi rederij. Usaha mereka di Sumatera Utara

pada mulanja, hendak mendirikan gudang-gudang dipelabuhan-pelabuhan

Sibolga, Tandjung Balai, Belawan, Langsa dan Lho' Seumawe dan pula

hendak membeli lichters untuk pengumpul barang-barang dari tempat

tempat ditepi pantai kepelabuhan-pelabuhan export. Tetapi dari semua

rcntjana ini tidak ada jang djadi dan pada achirnja S.P.I. diliquideer.

Sebagai gantinja di S. Utara pada bulan Desember 1951 berdiri satu

organisasi pelajaran N.V. Pelajaran Pantai Nasional jang lagi dipimpin

oleh Sdr. Burhan Djanggawirana. Badan ini telah mempunjai satu tong

kang bermotor jang berukuran 15 ton jang dengan bantuan Inspeksi

Organisasi Usaha Rakjat mendapat surat berlajar dari Sjahbandar Be

lawan dan bertraject T. Balai - L. Bilik dan Bagan Siapi-api. Badan

ini, masih sangat muda dan dalam perkembangannja moreel mendapat

bantuan dari Inspeksi Organisasi Usaha Rakjat S. Utara dan Sjahbandar

di Belawan dan T. Balai.

Usaha ini belum merupakan rederij tetapi masih mengangkut dan

memperdagangkan barang-barang sendiri, guna dapat menutup perong

kosan dari N.V. ini.

Selain dari ini, ada lagi kapal ketjil bermotor jang dimiliki oleh

Tengku Saibun di T. Balai. Tentang pengusaha-pengusaha pelajaran

rakjat lainnja ditempat dipantai sebelah Timur S. Utara belum lengkap

gegevensnja. Disebelah pantai Timur Atjeh jang sampai achir tahun

1951 ini jang dapat diketahui ialah :

1e. Di Oleé Lheué adalah tn. Abd. Wahab memperusahai satu tong

kang bermotor dan dibantu dengan lajar jang berukuran 30 ton

dan route pelajarannja ialah dari Oleé Lheué ketempat-tempat

dipantai Barat Atjeh.

Di Oleé Lheué ada lagi pengusaha pelajaran (rede transport)

jang bernama Samudra jang mempunjai 2 (dua) motorboot

sebagai sleepboot dan 2 tongkang a 15 dan 10 ton. Antara Sabang

dan Oleé Lheué ada lagi motorboot jang berukuran 45 ton, untuk

penumpang dan djuga diperusahai oleh orang Indonesia.

Pelajaran rakjat disebelah Barat pantai Sumatera Utara:

Dengan adanja pulau-pulau jang menghasilkan bahan-bahan export

dan mempunjai penduduk jang menghasilkan didepan sepandjang pantai
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barat dari Tapanuli dan Atjeh, pelajaran rakjat antara daratan dengan

pulau-pulau itu sudah tentu banjak sedikitnja harus ada.

Hanja sadja usaha-usaha itu didjalankan oleh perseorangan,

Oleh karena lautnja berlainan sekali dengan lautan Selat Malaka,

maka tongkang-tongkang lajarnja harus lebih kuat dan djuga mempu

njai perongkosan jang lebih mahal.

Tentang pelajar-pelajar jang ada :

Pelajaran rakjat antara Gn. Sitoli dengan Sibolga didjalankan oleh

pelajar-pelajar perseorangan dengan tongkang berlajar jang berukuran 10

s/d 15 ton boleh dikatakan setiap masa ada kita djumpai dipelabuhan

Sibolga. Mereka membawa dari P. Nias, copra dan satu dua orang pe

numpang ke Sibolga dan kembalinja mereka membawa barang-barang

dagangan dan pula satu/dua orang penumpang.

Pada musim jang baik pelajaran ini mereka tempuh 2 malam dan

3 hari (80 mij1).

Route pelajaran rakjat antara :

Sibolga - Barus tidak berapa penting artinja dan hanja dilajari

oleh pengusaha-pengusaha jang tinggal di Barus. Disana ada tongkang

bermotor dengan dibantu oleh lajar jang berukuran 10 dan 12 ton masing

masing kepunjaan dari Chairudin dan M. Zain.

Route antara Sibolga - Natal djuga hanja dilajari jang berkedudu

kan di Barus. Pelajaran berkeliling P. Nias. dan ke Pulau Tello djuga

sudah berkurang pentingnja dengan adanja kapal K.P.M. jang 1 kali

satu bulan berkeliling untuk mengumpul muatan-muatan jang ada.

Route Sibolga - Padang diladeni oleh motorboot Evie dan Sulida

jang berkedudukan di Padang. Sampai achir tahun 1951 jg didaftarkan

pada Sjah-bandar di Sibolga adalah :

79 perahu dari ukuran 20 M kebawah

19 - - - 20 M keatas

4 motorboot, 2 kepunjaan Indonesia dan jang 2 lagi kepunjaan

Tionghoa.

Kalau perusahaan pelajaran antara daratan Tapanuli dengan pulau

pulau jang didepannja memang memberikan rentabiliteit jang baik, sudah

barang tentu, pengusaha-pengusaha Tionghoa jang mempunjai Modal

jang tjukup membuka usaha-usahanja lebih besar dengan mengisi route

route diatas dengan motorboot-motorboot mereka, dan sebagai pertjobaan

mereka telah membuka perusahaan motorboot Nias jang berukuran 77 M'

dan sampai achir tahun 1951 tidak ada ditambah mereka. Dipantai Barat

dari daerah Atjeh, ditempat-tempat seperti Tapak Tuan, Meulaboh,

djuga didjumpai pengusaha-pengusaha pelajaran rakjat perseoranganjang

mempergunakan tongkang-tongkang lajar untuk route kepulau-pulau

Sinabang dan lain-lain. Mereka djuga mengundjungi Sibolga dan Olee

Lheue. Disamping kapal-kapal K.P.M. adalah pada dewasa ini tongkang

tongkang lajar satu-satunja tjara untuk membawa hasil-hasil dan ke

perluan-keperluan penduduk disana dari tempat mereka ke Kt. Radja
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dan Sibolga. Hal ini disebabkan tidak baiknja djalan raja Kt. Radja ke

Meulaboh.

Di Kabupaten Atjeh Besar pada tahun 1950 ada didaftarkan pada

Sjahbandar disana sedjumlah 263 buah perahu/tongkang.

Tentang ukuran-ukurannja tidak ada diterima perintjiannja.

Pelajaran di Danau Toba :

Pada achir tahun 1931 terdapat 36 pengusaha pelajaran perseorangan

di Danau Toba. Pelajaran ini dapat diserupakan seperti pengangkutan

dengan motor bus didaratan, jaitu untuk mentransport orang dan barang

barang dagangannja dari tempat-tempat di Pulau Samosir kepekan

pekan disekitar Danau Toba, seperti Balige, Prapat, Haranggaol d.l.l.

Pelajaran dengan sampan-sampan lajar sudah terdesak oleh motor

motor boot. Adanja usaha-usaha pelajaran dengan motor-motor boot di

Danau Toba ini adalah suatu keharusan jang semestinja, untuk penduduk

Samosir dan orang-orang jang tinggal ditempat-tempat dikeliling Danau

Toba.

Maka adanja toko pelajaran jang mendjual alat-alat pelajaran mo

torboot diairtawar adalah sudah sepantasnja ada di Balige, tetapi sampai

sekarang belum ada perhatian pedagang Indonesia ditempat itu, Djuga

persediaan alat-alat untuk menambah keselamatan penumpang motorboot,

sebagai pengganti alat-alat jang mereka pergunakan sekarang (bambu

dan ban dalam motor sebagai pelampung) hendaknja dapat didatangkan

ke Danau Toba oleh pedagang-pedagang.

Adanja kelak Kantor Pelajaran Rakjat jang chusus membantu, mem

perkembangkan dan membimbing rakjat pelajaran mungkin dapat menja

iurkan pertumbuhan dari pelajaran-pelajaran rakjat jang ada ketingkatan

jang lebih sempurna dan bermanfaat bagi perekonomian rakjat.

Organisasi Perusahaan :

Bilamana kita melihat keadaan sekitar kita, maka jang menarik

perhatian adalah keadaan dan kedudukan golongan para penghasil kita,

jang pada umumnja sangat menjedihkan.

Keinginan rakjat untuk memperbesar dan memoderniseer usaha

usahanja sudah tetap mendjadi idam-idaman baginja, hanja sadja mereka

kurang ahli mempergunakan prinsip-prinsip economi dan Dedrijfs-eco

nomie untuk memperbesar usahanja.

Pengusaha-pengusaha bangsa Indonesia biasanja mempunjai kegiatan

bekerdja, tetapi selalu kandas ditengah, disebabkan hal jang tersebut

diatas dan terutama sekali pula selain dari itu karena kekurangan modal.

Maka adalah maksud dari bagian ini memperhatikan nasibnja perusa

haan-perusahaan ketjil dan menengah kepunjaan bangsa Indonesia itu.

Dalam satu bedrijf perusahaan kita djumpai interne organisasi dan susu

nan interne organisasi ini adalah salah satu factor jang penting dalam

ia hendak mentjapai rendement jang lebih tinggi.
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Bentuk dan susunan dari organisasi perusahaan rakjat kebanjakan

masih belum rationeel dan goed bezet, sehingga mengakibatkan bedrijfs

efficienten jang tidak sempurna.

Dalam permulaan tahun 1951 di Sumatera Utara organisasi-organisasi

sematjam tersebut diatas, banjak jang sudah tidak tentu hidupnja; sung

guhpun demikian, Pemerintah tidak bosan-bosan memberikan bimbingan

bimbingan guna mengatasi kekurangan tsb. Djawatan Organisasi Usaha

Rakjat dengan bekerdja sama dengan Djawatan Perindustrian telah

menumpahkan perhatian kedjurusan ini, sehingga terbentuklah beberapa

Induk-induk Perusahaan dalam tahun 1951.

Diantaranja adalah :

Sumatera Timur :

a. Induk Perbengkelan Sumatera Utara.

Nama lengkap ialah N.V. Induk Perbengkelan Indonesia Sumatera

Utara (Inperindo).

Azas dan tudjuan: melindungi anggota-anggotanja dan akan men

djadi badan perantaraan (jang representatief) kepada Pemerintah.

b. Induk Panglong Indonesia Sumatera Utara.

Organisasi ini mendjadi satu seksi dari Dewan Ekonomi Indonesia

Sumatera Utara dan tiap daerah di Sumatera Utara diwakili seorang

kommissaris (pengusaha panglong).

c. Gabemi (Gabungan Bengkel Motor Industri Indonesia).

Ini adalah satu organisasi Perindustrian dan Perbengkelan di Medan,

jang bersifat sebagai overkappingslichaam untuk menjantuni

keperluan anggota-anggotanja. Pada pertengahan bln. Nopember

1951 telah diresmikan pendirian gedung kantornja jang baru, terletak

dipusat kota Medan.

Bagian-bagiannja adalah sebagai berikut:

a. Bahagian perbengkelan terdiri dari :

I. 17 perbengkelan untuk reparasi mobil.

II. 3 Perusahaan reparasi dynamo tjas batterij dan pengan

tjuran logam. -

III. 3 Centraal Werkplaats Indonesia.

Kesemuanja sesungguhnja telah menundjukkan kesanggupan

jang baik dalam bagiannja masing-masing.

b. Bahagian Perindustrian terdiri dari :

I. 3 perusahaan pertukangan kaleng.

II. 1 perusahaan chemie, jakni Nusantara Chemical Industry.

Tapanuli :

Dari daerah Tapanuli jang perlu dikemukakan ialah perusahaan

perusahaan jang bergerak dalam lapangan dagang kemenjan, jaitu:

1. Persatuan Saudagar Kemenjan Indonesia (P.S.K.I.) dibentuk pada

tgl. 4 Nopember 1951 dan berkedudukan di Tarutung. Berbentuk

bukan rechtspersoon.
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Tudjuan dari P.S.K.I. ini menurut anggaran dasar ialah :

1.

2.

Berusaha mempersatukan pedagang kemenjan dalam lapangan

perdagangan kemenjan.

Memperdjuangkan kepentingan anggota-anggotanja dan memberi bim

bingan agar perdagangan kemenjan berada dalam tangan Indonesia.

Bekerdja sama dengan Pemerintah memperkuat ekonomi Nasional

dilapangan perdagangan kemenjan.

Mendorong Pemerintah supaja anggota-anggotanja ditolong dengan

arti jang seluas-luasnja dan mengadakan sanctie terhadap pedagang

kemenjan jang tidak dalam organisasi.

Mendesak Pemerintah menjediakan fonds untuk anggota-anggota

mengimbangi modal asing.

Jang diterima mendjadi anggota hanja bangsa Indonesia jang

terdiri dari :

1

nja

a. Penampung (kilang kemenjan).

b. Saudagar Kemenjan (Perseorangan atau perkongsian).

c. Petani kemenjan.

Pengurus-pengurusnja terdiri dari :

Ketua Umum : R. Muara Lumbantobing dari P.D. Salson &

Salem N.V.

Wakil Ketua : R. Israel Manalu, saudagar kemenjan Tarutung.

Anggota Badan Pengurus :

I. M. Hutapea dari N.V. Dagang Kemenjan.

M. Sinaga dari Fa. St. A. Sinaga.

A. Hutabarat dari Barat Trading Coy.

L. Hutabarat dari Fa. Mauliate

Hadji Sultoni dari H. Sultoni Trading Coy.

Mgr. Firman L. Tobing, saudagar kemenjan.

Maludin Silitonga, saudagar kemenjan.

Pedagang-pedagang kemenjan di Tapanuli jang berarti kedudukan

sudah tergabung dalam P.S.K.I.

Perkembangan Perusahaan.

8. Keradjinan tangan dan pertukangan ketjil.

Pertenunan dalam rumah jang productienja terutama kain-kain

adat daerah jang djumlahnja tidak dapat dikumpulkan, tidak mung

kin diperkembang ataupun disusun dalam organisasi. Sebabnja

karena usaha ini adalah usaha sampingan sebagai penambah pen

tjaharian diwaktu tempo jang terkurang dan kebanjakan didjalankan

oleh gadis-gadis.

Pembelian bahan : tersendiri-sendiri dipasar bebas.

Pendjualan : kepada pedagang jang berdjadja kekota-kota besar.

Keradjinan anjam-anjaman (vlechtwerk).

Productienja ditudjukan untuk verpakking. Umpamanja :

1. kerandjang untuk tempat sajur-sajuran dan buah-buahan.

2. tikar untuk pembungkus tembakau.
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Kemungkinan untuk diperkembang dan disusun dalam organisasi

tidak ada, sebabnja dito diatas.

Pertukangan kaju (perusahaan meubel).

Karena productie kaju, tjukup dan harga bahan ini dibandingkan

dengan harga pendjualan meubel adalah baik maka pengusaha

pengusaha meubel ini dapat berdjalan dengan sekedar mentjukupi

penghidupan pengusahanja dan buruhnja.

Disebabkan perusahaan serupa ini sangat arbeids-intensief, perkem

bangannja, hanja terbatas dan productienjapun sangat ketjil sadja.

Kebanjakannja mengerdjakan pesanan-pesanan sadja.

Machinale meubel makerij - N.V. Siandjur dengan lopendebed

systeem mulai dari penggergadjian, memotong dan tinggal memasang

sadja dan ,,finishing touch"nja.

perbengkelan untuk motor-motor/reparatie werkplaatsen.

Djumlahnja banjak.

Keadaannja : alat-alatnja telah ketinggalan zaman, organis bedrijfnja

tidak sebagaimana mestinja didjalankan. Mutu penghasilannja

djasa-djasanja) masih kurang memuaskan.

Reparateurs

Banjak tetapi belum berorganisasi.

Pembelian bahan-bahan masih dari dealers importeur-asing.

Kilang-kilang :

pembuatan sabun

m minjak makan

minjak nilam

ammOnia

main-mainan (speelgoed).

Perusahaan jang perlu dikemukakan dan berdjalan baik adalah se

bagai berikut:

Sumatera Timur :

1. Nusantara Chemical Industry, Dj. Amaliun Medan.

Perusahaan ini adalah perusahaan membuat ammonia-liquida. Bentuk

perusahaan adalah firma dan ada dimaksud mendjadi N.V. Barang

jang diperbuat tidak kalah dengan jang didatangkan dari Luar

Negeri.

Penghasilan sekarang masih dibatasi sampai 6 ton sebulan.

Pembatasan ini dilakukan berhubung pengusaha perusahaan tsb.

takut akan saingan barang jang didatangkan dari Luar Negeri.

Sarmani Sa'ad, Medan.

Perusahaan tukang sepatu.

Tannery Rubberworks, Medan.

Perusahaan ini adalah perusahaan zool dan lak sepatu dan barang

barang karet (rubber artikelen) lain untuk motor-motor dan kereta

angin jang diela dari karet mentah, tanah liat putih, melalui chemi
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sche behandeling dan penggilingan jang machinaal untuk seterusnja

dimasukkan dalam luang besi putih dan dipanaskan dengan api biasa.

Disamping pembikinan barang-barang karet tersebut diatas, djuga

diusahakan satu paberik ,,stroop markisa”.

Perusahaan rumah asap M. Nue Trad. Coy. di Stabat.

Perlengkapan-perlengkapan dari rumah pengasapan ini adalah

menurut systeem jang deskundig dan bentuk perusahaan tidak

kalah dengan perusahaan lain.

T a p a n u l i :

1. Perusahaan Remilling dari N.V. Perseroan Dagang Tapanuli di

Sibuluan (Sibolga).

Modal statutair : Rp. 5.000.000.

Modal stort : ,, 2.571.000,- (sampai achir Djuli 1951)

Bahan getah untuk digiling sebagian besar hasil dari kebun-kebun

kepunjaan anggota perseroan ini.

2. Sibolga T.I.C. di Sibolga.

Perusaan ini adalah perusahaan membuat kuali besi dengan memakai

mesin-mesin modern.

Pada permulaan ini diutamakan membuat kuali, tapi adalah diran

tjang membuat gilingan getah, mengadakan bengkel motor dan lain

lain perkakas jang diperbuat dari besi.

Atjeh :

Dari Atjeh tidak ada perusahaan jang perlu dikemukakan.

P e n g a ng ku t a n :

Berbagai-bagai organisasi pengangkutan mengadakan perhubungan

diantara kota-kota di Sumatera Utara.

Organisasi ini timbul setelah mendapat pengalaman, bahwa dengan

mendirikan perserikatan akan berkurang persaingan.

Organisasi-organisasi pengangkutan bus kepunjaan bangsa Indonesia

adalah sbb :

Su m at era Tim u r :

N.V. Martimbang

N.V. Roma

N.V. Maspersada

C.V. Kita

S.T.C. N.V. (Sumatera Transport Corporation).

a p a n u li.

Sibual-buali

Pers. Motor Tapanuli Selatan

Pers. Motor Humbang

Pers. Motor Tapanuli Utara

Pers. Motor Toba



6. Pers. Motor Sampagul

7. Sikopawi (Tapanuli Utara)

8. Pers. Motor Tapanuli Tengah.

Atje h.

1. A.T.R.A. (Auto Transport Atjeh)

2. P.A.T. (Persatuan Atjeh Transport)

Per k r e di t a n.

Dengan adanja perkreditan dari Jajasan Pemusatan Djaminan Kredit

Rakjat (J.K.) maka permintaan akan kredit itu diurus menurut instruksi

instruksi J.K. Permintaan-permintaan kredit jang masuk pada Jajasan

Kredit selama thn 1951 tidak dapat disebutkan berdjalan dengan lantjar

dan memuaskan. Dari sedjumlah kurang lebih 15 (lima belas) buah

permintaan kredit jang telah discreen oleh Iour diteliti dan diberikan

advies dan kemudian diteruskan kepada Inspeksi B.R.I. di S. Utara pada

thn. 1951 hanja permintaan-permintaan kredit dari :

1. Firma J. Sianturi untuk perusahaan bis umum sebesar Rp. 300.000.

(tiga ratus ribu rupiah).

2. N.V. Martimbang djuga untuk usaha serupa, diatas sebesar

Rp. 300.000,- (tigaratus ribu rupiah).

Jang diterima baik oleh J.K. dan uang pindjaman diterima oleh

pengusaha-pengusaha itu dengan memuaskan pada bln. Nopember 1951.

Tiga permintaan kredit untuk pembeli motor-motor bis dari perseroan

masing-masing a Rp. 50.000.- (lima puluh ribu rupiah) ditolak oleh J.K.

walaupun mereka bergabung dalam salah satu organisasi pengangkutan

(P.M.G.).

Harapan dari perusahaan-perusahaan mendapat pertolongan jang

besar dan baik pengaruhnja dalam perkembangan dan kemadjuan peru

sahaannja dengan adanja Jajasan Kredit dan welvaartsplan Djawatan

Organisasi Usaha Rakjat belum dirasakan selama thn. 1951.

Dengan tetap mengikuti procedure penjelesaian kredit jang diinstruk

sikan J.K. dan oleh karena pada chususnja segala permintaan kredit

dari jang berdjumlah ketjil sampai jang besar dipertimbangkan dan

diputus oleh J.K. di Djakarta maka hasil jang diharapkan dari perkre

ditan J.K. itu bagi pengusaha-pengusaha didaerah kurang bermanfaat.

Pengusaha-pengusaha jang akan diberikan pindjaman, mempunjai

banjak kekurangan-kekurangan ditilik dari sudut bedrijfs-economis dan

bedrijfs-technis ....../...... organisatoris ditambah lagi dengan tindjauan

Bank dari sudut Bank-technis, mengakibatkan bahwa harapan untuk

mendapat crediet sangat sedikit bagi perusahaan-perusahaan jang dipe

rusahai mereka jang baru diberdirikan.

Omzet dari perkreditan ini dalam praktijknja tidak dapat dilahirkan

mendjadi kenjataan. Dalam thn, 1951 permintaan-permintaan kredit jang

diterima di S. Utara adalah sebagai berikut:
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1. Sumatera Timur Medan, 30 permintaan kredit jang terendah

Rp. 25.000.- dan jang tertinggi Rp.

630.000.

2. Tapanuli, Sibolga, 13

3. Atjeh, Kutaradja, tidak ada.

Pelaksanaan perkreditan ini umumnja belum memuaskan.
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MENUDJU INDUSTRIALISASI.

Sedjarah ringkas pertumbuhannja.

Sebelum petjah perang dunia kedua, diwaktu Indonesia masih dalam

alam pendjadjahan Belanda, usaha-usaha perindustrian bangsa Indonesia

hampir tidak dihiraukan orang. Rakjat ketiadaan modal dan keahlian

serta pemerintah Belanda tidak menaruh perhatian terhadap usaha mem

perkembang perindustrian dalam negeri. Sesuai dengan politik kemak

muran Belanda, barang-barang jang dihadjati oleh rakjat dimasukkan

dari luar negeri. Politik jang dipakai ialah politik export, untuk memeras

kekajaan Indonesia sebesar-besarnja. Mentjapai keperluan hidup rakjat

tidak mendjadi tudjuan.

Didalam usaha-usaha perindustrian jang tidak berarti itu, bahagian

bangsa Indonesia hanja ketjil sekali, apalagi dalam lapangan perusahaan

jang perkembangannja dibatasi, jang pada hakekatnja berarti membatasi

terutama bagi pengusaha-pengusaha bangsa Indonesia. Sebagai tjontoh,

sebelum perang semua perusahaan remilling karet adalah ditangan

bangsa asing, tiada satupun kepunjaan bangsa Indonesia.

Setelah balatentera Djepang mengindjakkan kakinja di Indonesia,

barang-barang djadi murah dan banjak dilemparkan kepasaran dari

barang-barang persediaan jang ada dalam gudang-gudang Belanda.

Barang-barang ini diboroskan oleh pemerintah Djepang dengan djandji

djandji bahwa tidak lama lagi Indonesia akan dibandjiri oleh barang

barang jang murah dari Djepang. Usaha-usaha kearah menghasilkan

sendiri keperluan-keperluan rakjat tidak dipikirkan. Barang-barang

jang didjandjikan tidak datang. Sementara persediaan-persediaan telah

habis. Pemerintah pertadbiran militer Djepang terpaksa membeli barang

barang tadi kembali dengan harga jang kian lama kian tidak diperhi

tungkan. Uang ditjetak sebanjak-banjaknja dan dengan mudah sadja

dihambur-hamburkan dikalangan masjarakat. Dalam keadaan persediaan

jang merosot tjepat ini, nasib rakjat amat menjedihkan. Kain poplin

mendjadi belatju, dari belatju turun kegoni, dan achirnja muntjullah

badju kulit kaju (terap). Bahan makananpun demikian halnja. Karena

benang pendjahit tidak ada, dipakainja serat pisang dan nenas. Bedak di

perbuat dari tanah putih. Hadjat jang sangat terhadap barang-barang jang

mendjadi keperluan hidup sehari-hari ini merupakan tekanan jang men

dorong rakjat supaja memutar otaknja mengadakan pendapatan-penda

patan baru dengan mempergunakan bahan-bahan dan alat-alat jang ada.

Pengalaman-pengalaman jang pahit semasa Djepang ini meninggal

kan akibat jang baik, jaitu tumbuhnja bibit jang subur untuk berusaha

sendiri, mentjari keperluan hidup, mengadakan barang-barang jang

tadinja tidak terpikir oleh rakjat banjak. Otak djadi terbuka dan sifat

malas diwaktu jang silam itu lenjap dengan tjepatnja.

Kegiatan-kegiatan memperkembang usaha-usaha industri telah

semakin meningkat disa'at peperangan sudah berachir Mesin-mesin, alat

alat tambal-tambalan bekerdja sekuat tenaganja jang terbatas sampai
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tiba sa'at proklamasi kemerdekaan Indonesia, maka suasana dikalangan

perusahaan-perusahaan ini lantas berobah dengan dihadapkannja sema

ngat, kemauan dan kegiatan kepada perdjuangan menegakkan kemerde

kaan jang diproklamasikan.

Usaha jang mulai berdjalan agak lantjar, mesin-mesin jang telah

berpusing, kembali menganggur. Pembuatan barang-barang produksi

terhenti. Semangat rakjat meluap-luap menentang kembalinja pendja

djahan Belanda di Indonesia. Keadaan begini berdjalan berbulan-bulan,

jang berakibat bukan sadja barang-barang keperluan habis tidak berganti,

djuga jang terutama rusaknja perusahaan-perusahaan dan mesin-mesin,

sebab ada jang dibongkar orang, ada jang didjuali satu demi satu alat

perkakasnja.

Kemudian setelah terbentuk pemerintahan de facto R.I. mulailah

direntjanakan pembangunan-pembangunan industri disamping rentjana

rentjana perdjuangan. Segala sisa-sisa usaha peninggalan Djepang jang

masih dapat dipergunakan, dimulai mendjakankannja kembali serta

diusahakan pemasukan alat-alat kelengkapannja dari luar negeri.

Pemerintah mengandjurkan supaja rakjat memasuki lapangan per

industrian dengan memberikan kelonggaran seluas mungkin. Usaha ini

sudah mulai berdjalan, tetapi tiba-tiba Belanda mulai menjerang Republik

dengan agressinja sehingga pembangunan-pembangunan didaerah Republik

hantjur kembali, sebagian karena dirusakkan sendiri dan banjak jang

mendjadi korban pembongkaran-pembongkaran oleh orang-orang jang

memakai kesempatan dalam waktu katjau itu.

Ditempat-tempat pendudukan Belanda, dengan bantuan B.I.H.-nja

industri-industri diperkembangkan dengan memberi bantuan alat-alat

dan bahan-bahan setjara toewijzing dengan harga semurah-murahnja.

Hanja sedikit sekali kesempatan ini dapat dipergunakan bangsa Indonesia

disebabkan oleh keuangannja jang sangat lemah. Bantuan jang terbesar

djatuh kepada perusahaan-perusahaan bangsa asing terutama Tionghoa.

Semasa pemerintahan R.I.S. umumnja perindustrian didaerah-daerah

Republik djauh lebih mundur dibandingkan dengan daerah-daerah federal

lainnja. Sekalipun oleh Kementerian Kemakmuran di Djakarta ditjoba

mengadakan kerdjasama guna memperkembang usaha-usaha perindustrian

diseluruh Indonesia dengan mentjoba mengutamakan daerah-daerah jang

terbelakang dibagian Republik, tetapi ternjata kerdjasama ini tidak

lantjar djalannja, karena tjara mengalirkan alat-alat dan bahan-bahan

dari daerah-daerah federal kedaerah-daerah Republik mengalami berbagai

kesulitan. Baru sesudah terbentuk Negara Kesatuan, rentjana perkemba

ngan industri ini dapat diratakan keseluruh daerah-daerah. Demikiar.

djuga telah dapat diperbesar perhatian kepada usaha-usaha jang bertjorak

nasional.

Sekalipun usaha-usaha Pemerintah untuk membantu dan membimbing

perusahaan-perusahaan nasional ini belum memuaskan, tetapi dapat dilihat

bahwa perbaikan dan kemadjuan didjurusan ini mendapat perobahan

besar, baik mengenai mekanisasi dan djumlah, berkat kelonggaran
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kelonggaran dan pindjaman-pindjaman jang diberikan dengan sjarat

sjarat jang tidak berat.

Misalnja kini di Sumatera Utara telah berdiri perusahaan-perusahaan

jang modern dan besar kepunjaan bangsa Indonesia jang tidak kalah

dengan perusahaan-perusahaan bangsa asing, seperti pertjetakan, kilang

kilang papan, kilang-kilang perabot rumah, mesin-mesin tenun baru,

serta kelengkapan tenun lainnja dari mesin-mesin, gilingan padi, bengkel

rupa-rupa, pabrik sigaret masinal, remilling getah, usaha-usaha distilasi

dan kimia dan beberapa djenis usaha-usaha keradjinan iang tadinja

belum didapati didaerah ini.

Djika diperhatikan banjaknja perusahaan-perusahaan di Sumatera

Utara menurut keadaan pada achir tahun 1952, dapatlah diperbandingkan

sebagai berikut:

Indonesia Tionghoa Bangsa asing

lain.

A t jeh 35% 64.5% 0.5%

Sum. Timur 25% 72 % 3 %

Tapanuli 65% 34.5% 0.5%

Sudah tentu potensi keuangan dan kesanggupan perusahaan-peru

sahaan tidak sama, tetapi djelaslah bahwa baik dalam djumlah atau

potensinja, pengaruh bangsa Tionghoa masih kuat menekan usaha-usaha

nasional. Tetapi pemerintah telah mempunjai rentjana untuk tahun

tahun berikutnja. Dalam djangka waktu jang tidak lama, insja-Allah,

usaha-usaha nasional djika belum dapat mengalahkan usaha-usaha bang

sa asing, sekurang-kurangnja telah dapat mengimbanginja.

LAPANGAN USAHA.

Dalam segala matjam usaha perindustrian, nampaknja bangsa Indo

nesia telah menaruh perhatian, sekalipun umumnja kedudukan

perusahaan-perusahaan nasional masih sangat tertekan dengan adanja

perusahaan-perusahaan asing jang lebih banjak djumlahnja, lebih tinggi

kapasiteitnja, atau lebih kuat modalnja.

Terutama bangsa Tionghoa masih kuat kedudukannja dalam

industri barang-barang makanan, minuman, penggilingan padi, industri

hasil tembakau, perkakas rumah tangga, barang-barang dari kulit dan

dari karet, perusahaan kimia termasuk pembikinan sabun, hasil listrik

dan alat-alat keperluannja, demikian djuga dalam perusahaan bengkel

dan reparasi.

Penggilingan padi misalnja, terutama di Sumatera Timur banjaknja

penggilingan padi bangsa Tionghoa djauh lebih besar djumlahnja.

Diantara 338 penggilingan padi 231 diantaranja adalah kepunjaan bang

sa Tionghoa. Dalam hal ini Tapanuli dan Atjeh sekalipun dalam per

bandingan djumlah jang ketjil ada lebih beruntung. Diantara penggi

lingan padi jang djumlahnja 62 di Atjeh, 49 adalah kepunjaan bangsa

Indonesia. Mesin giling padi orang Tionghoa jang djumlahnja 11 diang

gap sedikit dibandingkan dengan 111 penggilingan kepunjaan bangsa

Indonesia.



Sigaret jang begitu banjak diisap penduduk di Sumatera Utara

hampir seluruhnja berasal dari usaha bangsa asing. Sangat menggem

birakan pembangunan satu paberik rokok nasional di Medan jaitu Barat

Cigaret Factory. Paberik ini memakai 1 mesin jang modern dengan

kekuatan 1200 batang setiap menit dan akan dibuka pada permulaan

tahun 1953. Tudjuan paberik rokok jang djuga telah memakai mesin

penggulung adalah kepunjaan orang-orang Tionghoa dengan kekuatan

7900 batang setiap menit. Dalam bulan Desember 1952 rokok sigaret

telah dapat dihasilkan sebanjak 76.088.400 batang.

Djuga kita masih ketinggalan dalam pertukangan sepatu, industri

perabot rumah tangga, penggergadjian kaju, remilling getah, Pharmasita

dll. Pertukangan emaspun hampir seluruhnja telah lepas ketangan bangsa

Tionghoa.

Jang agak menggembirakan ialah pertjetakan, penggergadjian dan

pertenunan. Dibandingkan dengan tahun 1950, kenaikan djumlah pertje

takan bangsa Indonesia lebih 100% adanja. Jang dahulunja hanja 18 per

tjetakan sekarang telah naik djadi 36 buah, diantaranja dua di Atjeh

dan Tapanuli. Semuanja berkekuatan 58.304 m2./djam. Dipandang dari

segi kapasitetnja, mesin tjetak kita masih djauh ketinggalan. Empat

mesin tjetak bangsa Eropah jang ada di Medan sadja mempunjai kesang

gupan mentjetak 65.259 m2/djam ditambah lagi dengan 10 pertjetakan

Tionghoa jang kekuatannja 20.362 m2/djam.

Adalah menarik perhatian mengapa bangsa Indonesia djadi keting

galan benar dalam soal perindustrian barang-barang dan makanan jang

mendjadi kebutuhan rakjat sehari-hari. Begitupun dibandingkan dengan

Sumatera Timur, kedudukan bangsa Tionghoa dalam perindustrian telah

terdesak di Tapanuli dan Atjeh.

Selandjutnja untuk mendapat gambaran jang lebih djelas disini ditu

runkan keadaan beberapa perusahaan di Sumatera Timur, daerah jang

perkembangan industrinja lebih pesat dari Atjeh dan Tapanuli.

Tekstil.

a. R a m i

Djika diingat bahwa pakaian adalah kebutuhan hidup jang penting

sesudah makanan, maka sebagai negara pertanian jang mempunjai tanah

tanah jang begitu luas, amatlah menjedihkan djika bahan-bahan untuk

ini semuanja masih harus didatangkan terus menerus dari luar negeri.

Bahan pakaian jang terpenting ialah jang berasal dari tumbuh-tum

buhan jang salah satu diantaranja rami (bochmeria nivea) jang sedjak

pendudukan Djepang penanamannja telah menundjukkan hasil jang me

muaskan di Sum. Timur.

Diwaktu pendudukan Djepang, di Pematang Siantar telah didirikan

satu paberik benang rami dan sudah mengeluarkan hasil 400 kg sehari

dari mutu nomor 20/s. Paberik ini diteruskan pada waktu Republik

Indonesia sampai aksi militer Belanda jang pertama. Tetapi pada waktu

pemerintahan N.S.T. paberik ini dibongkar karena tempat paberik itu

ditegakkan harus dikembalikan pada pemilik (Siantar Estate). Mesin
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mesinnja diangkut kesuatu kebun dekat Perbaungan (Melati Estate) jang

dikuasai oleh apa jang disebut waktu itu N.I.B.I. Kemudian pada tahun

1951, mesin-mesin tadi dibeli oleh N.V. Sungei Agul, suatu perkongsian

Indonesia jang maksudnja akan membuka pabrik rami di Sumatera

Timur ini. Perhatian Pemerintah, baik didaerah maupun di Pusat, Sangat

besar terhadap usaha ini dan telah berkali-kali penindjau-penindjau dari

pemerintah Pusat datang ke Medan untuk mempeladjari soal-soal pelak

sanaan pendirian pabrik tersebut.

Jang aktip dalam usaha-usaha penjelenggaraan pendirian pabrik tsb,

ialah N.V. Sungei Agul (pengusaha) dan Djawatan-djawatan Pertanian

dan Perindustrian dengan dibantu oleh pemerintah Daerah. Di Djakarta

untuk menghadapi usaha rami ini telah dibentuk suatu panitia rami jang

anggota-anggotanja terdiri dari Wakil-wakil Kementerian Perekonomian,

Kementerian Pertanian, Bank Industri Negara dan Djaw. Perkebunan

sedang sebagai penasehat terdiri dari ahli-ahli bangsa Asing, jaitu seorang

dari United Nations Technical Experts for Indonesia, seorang dari Food

& Agricultural Organization, 2 orang dari E.C.A., sedang didaerah (Su

matera Utara) panitia rami ini terdiri dari wakl Pemerntahan Da

erah, Wakil Inspeksi Perindustrian, wakil Inspeksi Pertanian dan dari

N.V. Sungei Agul kemudian pada waktu belakangan ini diperkuat lagi

dengan keanggotaan Djawatan Pekerdjaan Umum.

Pelaksanaan dalam rentjana pendirian pabrik rami ini baru dalam

usaha penanaman bahan-bahannja jang langsung dihadapi oleh Inspeksi

Djawatan Pertanian Sumatera Utara, sedangkan pembangunan pabriknja

masih dalam tingkat persiapan. Diseluruh Indonesia baru inilah pabrik

rami jang ada dan sedang direntjanakan untuk mendirikan beberapa

pabrik lain, djika pertjobaan pertama ini berhasil.

Pembangunan pabrik rami N.V. Sungei Agul tsb. bergantung pada

bantuan pemerintah. Telah diusahakan pemberian pindjaman Rp. 1.500.000

dan diharapkan djumlah ini akan bertambah hingga mentjapai kira-kira

Rp. 4.500.000,- untuk memperlengkap alat-alat jang ada sekarang supaja

dapat mengeluarkan produksi jang lebih besar dengan kelengkapan jang

lebih baik.

b. Pertenunan-pertenunan.

Dibandingkan dengan keadaan sebelum perang, pertenunan jang

berdjalan sekarang baru kira-kira 50%. Tetapi sekalipun demikian bebe

rapa kemadjuan teknis telah diperoleh dengan bertambahnja alat-alat,

jaitu: tiga buah mesin palet dengan 52 spindels, dua buah mesin kelos

dengan 100 spindels dan sepuluh buah alat tenun mesin lebar 1 kali.

Dalam tahun 1953 akan dimasukkan lagi mesin alat tenun, mesin

palet dan kelos masing-masing kira-kira 20 buah, 2 buah dan 1 buah.

Semua pertenunan jang telah terdaftar adalah kepunjaan bangsa Indo

nesia.
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c. Konpeksi (Pendjahitan pakaian).

Sebelum perang penduduk di Sumatera Utara ini mengenal perusa

haan pendjahitan sebagai tempat menempahkan pakaian atau pendjahitan

pakaian kodian jang kasar-kasar seperti pakaian anak-anak atau djas

dsb., sedang kemedja toko dan pijama dari segala rupa dan djenis

semuanja didatangkan dari luar negeri.

Pemakaian kemedja dan pijama toko di Sumatera Utara ini paling

sedikit lima djuta helai dalam setahun. Berapa orangkah buruh jang

dapat hidup dari pembuatan pakaian itu ? Betapa besar pula devisen

jang harus dikorbankan pemerintah untuk pemasukannja ? Usaha kedju

rusan pembuatan kemedja dan pijama ini telah dimulai sedjak tahun

1952 oleh beberapa perusahaan dan sampai achir Desember 1952 telah

menghasilkan lk 500 pasang pijama dan 2000 potong kemedja sebulan

(di kota Medan sadja). Alat-alat pembuatnja masih memakai mesin

mesin biasa ditambah alat-alat tambahan membuat lobang dan mendjahit

kantjing.

Suatu perusahaan konpeksi jang sebenarnja, telah berdiri dikota

Medan kepunjaan bangsa Tionghoa jang alat-alatnja baru sadja pada

pertengahan Nopember 1952 dimasukkan. Berhubung dengan ahli-ahli

pasang dan ahli dalam pekerdjaan itu disini tidak ada, maka pengusaha

sendiri telah pergi ke Djakarta, untuk mempeladjari sendiri tjara mem

pergunakan mesin baru itu sambil meminta montir untuk memasang

Setahu kami baru inilah satu-satunja perusahaan konpeksi jang sebe

narnja di Sumatera ini. Djika ini sudah berdjalan sebagaimana mestinja,

maka dengan alat-alat jang ada sekarang perusahaan itu telah dapat

mengeluarkan kemedja sebanjak 360 helai sehari dengan memakai buruh

sebanjak 36 orang, termasuk pekerdjaan-pekerdjaan administrasi, me

motong, mendjahit, menggosok dan membungkus. Sebagian besar buruh

itu terdiri dari wanita. Kini perusahaan tersebut baru dalam tingkat

mempeladjari pemakaian mesin-mesin itu sedang buruhnja baru berdjum

lah 16 orang terdiri dari 90% bangsa Indonesia.

Telah direntjanakan dan sedang diperdjuangkan supaja pada tahun

1953 setidak-tidaknja perusahaan sebesar ini telah dimiliki oleh pengusaha

nasional, baik setjara perseorangan maupun perkongsian. Seandainja

pengusaha-pengusaha Indonesia tidak sanggup menjediakan modal dengan

kekuatan sendiri, akan diusahakan supaja sebahagian dapat dipenuhi

dengan bantuan Jajasan Kredit Daerah.

2. Keramuk dan barang-barang dari semen.

Dibandingkan dengan keadaan sebelum perang, perusahaan keramik

sekarang sudah djauh lebih madju, baik mengenai djumlah penghasilan

maupun mutunja. Sebelum perang bangsa Indonesia tidak ada memiliki

pembakaran batu di Sumatera Utara ini, tetapi kini di Sumatera Timur

sadja sudah berdiri 15 buah dan beberapa buah lagi sedang dalam per

siapan. Pun pembuatan genteng semen, pada masa sebelum perang hanja

berada dalam tangan bangsa Asing, tetapi dewasa ini sudah hampir
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seimbang banjaknja. Batu djubin (tegel) mutu no. 2 kebawah jang dulu

banjak didatangkan dari luar daerah, kini mendatangkannja tidak diper

lukan lagi karena didaerah ini sudah banjak perusahaan jang membuatnja,

hanja sajang sekali bukan kepunjaan bangsa Indonesia. Pada tahun 1952

telah masuk sebuah mesin tjetak batu-bata sedang dalam tahun 1953

ditunggu kedatangan 3 buah mesin lagi beserta 2 mesin tjetak genteng

tanah jang termasuk dalam rentjana mekanisasi industri ketjil 1953.

3. B el era n g.

Zwavelzuur, zwavelzuur ammoniak, zwavel natrium, rabuk-rabuk

sendjata, pembersih minjak dari tanah (S.O.2) untuk pabrik kertas dan

beberapa keperluan lainnja di Indonesia selama ini, dimasukkan dari luar

negeri dengan mempergunakan devisen berdjuta-djuta rupiah. Sebenarnja

bahan-bahan mentah untuk ini banjak didapati di Indonesia dan menurut

penjelidikan ahli-ahli, belerang dari Sibaganding (Tapanuli Utara) tjukup

baik untuk pembuatan barang-barang tersebut diatas. Tempat ini telah

diselidiki oleh wakil-wakil Perserikatan Bangsa-bangsa pada bulan Mei

1952. Mesin-mesin untuk memprodusir belerang-belerang halus (zwavel

bloem) telah dipesan keluar negeri oleh pemerintah. Kira-kira pada bulan

April Mei 1953 ditunggu kedatangan mesin-mesin tersebut, sementara

persiapan-persiapan untuk pendirian pabrik dimaksud telah dimulai.

Jang mendjadi pelaksana dalam hal ini ialah N.V. Namoradilangit di

bawah pengawasan Djawatan Perindustrian. Ahli-ahli untuk ini akan

datang bersama-sama dengan mesin-mesin tersebut. Inilah salah satu

usaha baru jang diharapkan akan menambah kemadjuan industri

didaerah Sumatera Utara.

4. Pertjetakan.

Pada achir tahun 1950 perusahaan pertjetakan terdiri

atas : kepunjaan bangsa Indonesia 14 dengan kekuatan 22.816 m2/djam

kepunjaan bangsa Indonesia 11 dengan kekuatan 20.576 m2/djam

kepunjaan bangsa Eropah 3 dengan kekuatan 59.576 m2/djam.

dan pada achir tahun 1952 bertambah djadi :

kepunjaan bangsa Indonesia 28 buah dengan kekuatan

52.368 m2/djam

kepunjaan bangsa Indonesia (warga baru) 8 dengan

kekuatan 5.936 m2/djam

kepunjaan bangsa Tionghoa 10 dengan kekuatan 20.362 m2/djam

kepunjaan bangsa Eropah 4 dengan kekuatan 65.259 m2/djam

Melihat tjatatan angka-angka sebagai tersebut diatas kelihatan

dengan djelas bahwa perkembangan usaha pertjetakan meningkat hampir

100% dari tahun 1950 dan begitu djuga kepunjaan bangsa Indonesia ber

tambah 100%.

5. Remilling (kilang penggilingan getah).

Pada achir 1950 tertjatat 9 buah jang telah berdjalan dan pada achir

tahun 1952 terdapat sebanjak 10 buah djadi hanja bertambah 1 buah.

Dari beberapa surat izin mendirikan remilling getah jang telah dikelu
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arkan pada tahun 1950 diantaranja telah disediakan surat-surat izin bagi

bangsa Indonesia, tetapi berhubung dengan kesulitan modal dll. pelaksa

naan pendirian remilling tsb. tidak berlangsung sehingga terpaksa izin

itu ditarik kembali. Dari djumlah remilling jang ada di Sumatera

Timur hanja 3 buah jang turut ditjampuri modal bangsa Indonesia se

dangkan selebihnja hampir 100% modal Asing.

6. Pabrik es.

Pada achir tahun 1950 di Sumatera Timur tertjatat 5 kilang es dan

pada achir tahun 1952 terdapat 7 buah (bertambah 2 buah) jaitu 1 kepu

njaan warga negara Indonesia dan 1 terdiri atas modal tjampuran

(Indonesia dengan Asing). Pada waktu ini terdapat kilang-kilang es untuk

keperluan umum di kota-kota. :

Pem. Siantar (kepunjaan bangsa Asing)

T. Tinggi ( ** Asing

T. Balai ( Indonesia)

Bindjei ( • ** warga Indonesia)

Medan ( • Indonesia)

Medan ( • Asing)

R. Prapat (terdiri atas modal tjampuran).

7. Pabrik Sigaret.

Pada achir tahun 1950 hanja ada satu buah pabrik Sigaret jang

menggunakan mesin untuk penggulung jaitu di Pematang Siantar jang

mempunjai 3 mesin penggulung, tetapi pada achir tahun 1952 perusahaan

ini bertambah djadi 9 buah dengan menggunakan sedjumlah 12 buah

mesin. Dari sebanjak itu hanja ada sebuah kepunjaan bangsa Indonesia

dan lain-lain adalah kepunjaan modal tjampuran dan Asing.

8. Pembikinan barang-barang dari bahan karet.

Di Sumatera Utara hanja terdapat sebuah perusahaan pembikinan

ban luar sepeda jang dapat menghasilkan 10.000 buah sebulan dan disam

ping itu perusahaan tersebut membikin djuga sandal karet dll. Selain

dari itu masih ada perusahaan pembikinan barang dari karet jang ketjil

ketjil untuk membikin tapak sepatu, mainan anak-anak dari karet,

sandal dll. hampir seluruhnja usaha ini ditangan bangsa Asing.

Masih ada beberapa pengusaha jang akan bergerak kedjurusan ini.

tetapi kelihatannja hanja terdiri dari bangsa asing sadja.

9. Perusahaan lain-lain.

Perusahaan-perusahaan seperti pembikinan buku-buku tulis, pendji

lidan buku, dll. boleh dikatakan terus bertambah. (Perusahaan-perusahaan

ketjil ini banjak jang belum didaftarkan sehingga tidak dapat diketahui

betul keadaannja jang sebenarnja).
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10. Bantuan modal.

Umumnja pengusaha-pengusaha nasional, seperti telah disebutkan

sangat lemah berhubung dengan ketiadaan modal dan kurang paham

tentang tehnik dan effisiensi perusahaan. Memang diakui pindjaman-pin

djamn telah banjak diberikan melalui bank-bank pemerintah, tetapi

seringkali djumlah pindjaman jang dikabulkan tidak mentjukupi. Telah

sepatutnja pengusaha-pengusaha nasional jang dipertjaja diberi bantuan

setjukupnja supaja perusahaan tidak terhenti, sekalipun misalnja hasil

jang memuaskan tidak lantas dapat dikeluarkan untuk didjual kepada

umum.

Djika terpaksa berhenti satu dua hari sadjapun, ini telah berarti

kerugian bagi perindustrian tersebut, berhubung dengan :

a. gadji pekerdja dan pegawai harus dibajar terus.

b. hasil tidak ada karena barang-barang bahan atau penggerakkan

perusahaan tidak diperoleh.

Ini lebih-lebih dirasakan oleh perusahaan-perusahaan jang belum

madju. Melihat perkembangan perindustrian di Sumatera Utara, ada

harapan perusahaan-perusahaan nasional akan meningkat madju, apalagi

djika kemadjuan ini senantiasa dibarengi oleh bantuan-bantuan modal

dan bimbingan dari djawatan-djawatan jang bersangkutan.
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Di Kabupaten Labuhan

Batu dikeluarkan uang

ORLAB (Oeang Republik

Labuhan Batu).



.

kesesi penas Wga N: 74926
- :

-

s A TU R U FIA H : 1 :
2 : - - : - - :

: : pembajaran jang : buat sementara, akan : : :
-

-

: ditukar dengan mata wan : Indonesia Prop. Sa-i;

: niatera sesudah mendapat ketetapan dari Gabernur:

: Prop. Sumatera. Diterima oleh Perwakilan Bank Negara : :

- Indonesia dan segala Kas Negara ::

J Keresidenan Atjeh,

N *, 7 492 dja, 15 September 1947. -

-
-

- - - - -:: - Residen Aleh --

-

-

Mulai tanggal 15 September 1947 di Keresidenan Atjeh telah dikeluarkan

beberapa djenis uang ORIDA (Oeang Republik Indonesia Daerah Atjeh).

-

: Tanda pembajaran ini dianggap

sah sebagai awang kertas”

seperti tersebut dalam pasal IX

sampai Xili dari undang2 Pe- ;

residen Ng 1 th. 1946 tentang :

: peraturan hukum pidana.
-

-

- -

- . -
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PERKEMBANGAN PEMBANGUNAN MASJARAKAT.

A. P E R B U R U H A N.

1. PERSOALAN JANG DIHADAPI.

Sumatera Utara adalah salah satu propinsi Indonesia jang sesudah

penjerahan kedaulatan banjak melahirkan masaalah-masaalah perburu

han. Ini tidak mengherankan, bila dapat dipahami, bahwa dipropinsi

inilah, chususnja didaerah Sumatera Timur, banjak terdapat pertemuan

modal asing dengan tenaga buruh bangsa kita. Sebab disatu pihak kein

sjafan untuk menghargai diri sendiri sudah mendjalar hidup meratai

kaum buruh kita, sedjadjar dengan kesedaran njsional, sedang dipihak

lainnja kaum modal jang dengan sedapat-dapatnja memelihara aspek

aspek keekonomiannja jang bersumber dari sedjarah lampauinja, maka

mudahlah timbul pergeseran-pergeseran jang terkadang meletuskan per

golakan, dengan tidak djarang pengaruh akibat-akibatnja melampau

djauh dari batas-batas kepentingan kedua belah pihak itu.

Sedjak sebelum perang dunia pertama pengusaha-pengusaha bangsa

Eropah telah mempunjai modal jang besar-besar didaerah ini, terutama

karena keadaan tanah jang amat baik untuk perkebunan-perkebunan

getah, tembakau dan lain-lain. Disamping itu sumber minjak jang terda

pat di Pangkalan Brandan mendjadi sasaran eksploitasi jang tersendiri

pula dari B.P.M.

Pengusaha-pengusaha modal asing itu selain mempunjai pabrik

pabrik penting untuk pembersihkan bahan-bahan mentah jang dihasilkan

nja, sudah barang tentu pula memerlukan objek-objek bagi peujalurkan

hasil-hasil itu sebagai mata perdagangan keluar negeri (eksport . Dengan

demikian timbullah kepentingan pengangkutan dan pelabuhan.

Sebagai satu-satunja perusahaan pengangkutan kereta api di Suma

tera Timur, terdapat - djuga kepunjaan modal asing partikelir - D.S.M.

Pelabuhan Belawan, dengan semakin madjunja perusahaan-perusa

haan perkebunan di Sumatera Timur ini, merupakanlah pelabuhan jang

amat penting, ditilik dari lalu-lintas perdagangan, sehingga kegiatan

pelabuhan jang sebelum itu terdapat di Telukbajur (Sumatera Barat)

achirnja beralih dengan pasti ke Belawan. Dengan perpindahan kegiatan

ini, kedudukan-kedudukan Tandjungbalai, Labuhanb.lik dan Sabang se

makin berarti pula sebagai pelabuhan tambahan. Sebaliknja disebelah

Barat masih tetap berarti kedudukan-kedudukan Sibolga, Meulaboh dan

beberapa buah pelabuhan-pelabuhan ketjil dipulau Nias.

Diluar pulau Djawa, Sumatera Timurlah dengan Medan sebagai

pusatnja merupakan daerah jang terbanjak didiami oleh bangsa asing

jang berkepentingan dengan penanaman-penanaman modalnja itu. Bukan
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sadja perkebunan-perkebunan, pabrik-pabrik, objek-objek pengangkutan

dan ekspedisi, tetapipun timbullah pula pembangunan perusahaan-peru

sahaan gas dan listrik beserta dengan penjaluran air, jang merupakan

objek-objek vital jang dimulai sebenarnja untuk memenuhi kepentingan

tuan-tuan pengusaha bangsa asing itu dan kemudian diluaskan untuk

meliputi kepentingan kota seluruhnja.

Semua objek-objek perusahaan modal asing itu, jang dalam sebentar

waktu sadja telah merombak suatu daerah jang ber-semak-semak belukar

dan ber-paja-paja mendjadi apa jang disebut kemudian ,,cultuurgebieden”,

memerlukan tenaga-tenaga pekerdja, terutama karena banjaknja bagian

bagian pekerdjaan jang kasar.

Lebih-lebih untuk perkebunan-perkebunan, dimana tenaga jang diper

lukan untuk itu tidak terperoleh dengan mentjukupi didaerah ini. Oleh

sebab diantara lain-lain mungkin karena keenggenan bumiputera daerah

ini untuk memburuh kasar, maka didatangkanlah pekerdja-pekerdja jang

di,,werf” dari Djawa. Ini bersesuaian pula karena pulau Djawa diwaktu

itupun sudah memerlukan pengurangan kepadatan penduduk. Dalam pada

itu bukanlah rahasia lagi, bahwa mereka jang di-werf itu diberi pula

gambaran-gambaran pengharapan jang muluk-muluk tentang ,,Deli, tanah

dollar itu”. -

Akan tetapi bukti kemudiannja banjak benar mengetjewakan! Kam

pung halaman sudah djauh dimata, tetapi daerah baru jang ditempati

itupun bukanlah ,,sjurga" seperti di-harap-harapkan, untuk tidak menga

takan seluruhnja ,,neraka" penderitaan dan penjesalan. Jang ditemui

disini oleh mereka jang di-werf dari Djawa itu hanjalah lebih banjak

keruntuhan hidup, ditindjau dari ukuran-ukuran ekonomi dan tatasusila.

Hatta ketika sampai terbongkarnja sendi-sendi pendjadjahan di Indonesia,

perikehidupan dan perlakuan jang dialami oleh pekerdja perkebunan

perkebunan itu tidak pernah mendapat perbaikan jang berarti. Istilah

istilah ,,poenale sanctie" dan ,,koelie contract" tjukuplah sekadar me

ngingatkan kita kembali djauh kemasa jang silam, kepada pengalaman

pahit jang telah ditempuh oleh pekerdja-pekerdja bangsa kita di-perke

bunan-perkebunan modal asing didaerah ini. Bahkan pengalaman pahit

itu mendjadi salah satu diantara tjetusan-tjetusan jang meledakkan

revolusi kemerdekaan Indonesia dalam merombak susunan lama jang

tak dapat lagi diterima dan jang tak harus berulang lagi itu.

Tibalah kita kemasa sesudah Proklamasi Kemerdekaan.

Semua objek perusahaan kaum modal asing itu, jang tadi sebentar

telah djatuh ketangan pendudukan Djepang sebagai milik rampasan, lalu

berpindah kebawah penguasaan Negara Republik Indonesia.

Akan tetapi, sebagaimana Proklamasi Kemerdekaan itupun tidak

sekali gus membawa perbaikan nasib bagi seluruh bangsa kita, maka

pemindahan kekuasaan atas objek-objek perusahaan kaum modal asing

itu tidak pula mungkin sekali gus merubah kemelaratan kaum pekerdja

bangsa kita mendjadi suatu kehidupan jang tjemerlang. Tambahan pula

penguasaan itupun akan mentjapai batas waktunja, sesuai dengan mani

fest politik Hatta bulan Nopember 1945, dimana Pemerintah akan me
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ngembalikan hak-milik bangsa asing. Disinilah sebenarnja terletak suatu

pangkal udjian lulus atau tidaknja kita mengleksanakan pengembalian

hak-milik bangsa asing dengan suatu perkembangan waktu jang ber

djangka pendek itu.

Pertama-tama kemerdekaan kita bukan didasarkan atas reaksi

kepada pendjadjahan Belanda semata-mata jang lamanja 3% abad itu

ditambah dengan pendudukan Djepang selama 3% tahun. Akan tetapi

didasarkan atas pokok-tjita-tjita jang lebih prinsipil, jaitu hak untuk

menentukan dan bertanggung-djawab atas nasib diri sendiri. Kita pilih

ini dalam bentuk suatu negara-hukum jang berdemokrasi, jang didalam

nja kita menghormati hak-milik tiap perseorangan maupun badan

hukum. Azas inipun tidak kita ketjualikan terhadap hak-milik kaum

pengusaha asing jang telah menanam modalnja ditanah-air kita ini,

chususnja didaerah Sumatera Utara. Akan tetapi ini sudah barang

tentu tidak berarti akan mengurangi tuntutan-tuntutan nasional kita

padanja, terutama mengenai nasib para pekerdja bangsa sendiri.

Lama sebelum Proklamasi Kemerdekaan, perdjuangan nasional

kita tidak sedikit didukung oleh perdjuangan kaum buruh. Sebaliknja

penderitaan kaum buruh itu merupakan suatu titik pendorong bagi

perdjuangan untuk mentjapai kemerdekaan bangsa. Sebab itu buruh

dan tuntutan nasional harus sedjalan, dulu, sekarang dan nanti dalam

proses pengokohan perumahan Negara kita jang sudah mulai dibina.

Pokok pandangan inilah pula jang lebih-lebih harus disadari di Sumatera

Utara dengan perdjuangan buruh dalam alam jang lebih luas bersama

sama dengan golongan-golongan lainnja jang sekepentingan dengan itu.

Dapatkah kita sebagai bangsa merdeka jang mendjundjung suatu

negara-hukum, dengan pemulihan hak milik modal asing itu memenuhi

tuntutan-tuntutan nasional kita selandjutnja dilapangan perburuhan

pada objek-objek perusahaan kaum modal asing itu ?

Hal ini tidaklah akan kita sangsikan, selama objek-objek perusahaan

kaum modal asing itu berada dibawah penguasaan N.R.I. Djikalau

selama ini perhatian kita belum tertumpah kepada soal-soal pemulihan

akibat masa jang lalu karena taktik politik dan strategi pertempuran

sedang menghadapi tekanan dan agressi Belanda, maka sesudah penje

rahan kedaulatan pada tanggal 27 Desember 1949 kita lebih dapat

memikirkan soal-soal seperti itu.

Agressi militer Belanda jang pertama (Djuli 1947) dan jang kedua

(Desember 1948) sudah ,melaksanakan” dengan antjaman bajonet atas

pemulihan kembali hak-milik kaum modal asing atas objek-objek

perusahaan mereka, jang terutama terdapat didaerah Sumatera Timur.

Diluar itu sebagai kenjataan jang berlaku dibeberapa bagian tempat

jang tadinja tidak tertjapai oleh agressi militer Belanda itu, pemulihan

hak-milik bangsa asing itu berdjalan dengan tiada halangan sesudahnja

penjerahan kedaulatan dipenghudjung tahun 1949 itu.
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2. USAHA2 PENJELESAIAN PEMOGOKAN.

Bagaimanakah dengan soal perdjuangan kaum buruh sendiri sesuai

dengan tuntutan-tuntutan nasional kita pada perusahaan-perusahaan

kaum modal asing itu?

Kesedaran nasional memperlihatkan lagi dirinja dalam bentuk ren

tetan perkembangan perdjuangan perburuhan selandjutnja.

Sebelum pendudukan tentera Belanda meluas di Sumatera Timur,

buruh-buruh perkebunan terutama telah bergabung dalam organisasi

,Serikat Buruh Perkebunan Republik Indonesia” dengan singkatan

Sarbupri. Dan segera sesudah pemulihan kedaulatan, organisasi-organi

sasi buruh, terutama buruh-buruh perkebunan aktif kembali bergerak.

Bukan Sarbupri sadja, tetapi disampingnja timbul pula organisasi

organisasi baru sebagai memperdjelas, bahwa kesedaran nasional itu

bangkit dengan lebih bebas dilapangan perburuhan.

Kaum buruh merasa dirinia leluasa untuk bergerak dengan tidak

usah lagi terkungkung oleh tekanan-tekanan kolonial jang mengham

batnia selama ini dari setiap kesempatan untuk mentiapai perbaikan

nasib iang laiak sesuai dengan apa jang tertjantum dalam Konstitusi

Sementara R.I.S., misalnja tentang pengakuan hak untuk mogok.

Apa jang tadinja tidak akan terdjadi semasa pendudukan Belanda,

sekarang dengan mudahnja dapat timbul pemogokan-pemogokan, djustru

segera sesudah penjerahan kedaulatan!

Semendjak itu dunia perburuhan didaerah ini tidaklah lagi merupa

kan ,,dunia jang tenang tenteram”.

Pada umumnja dengan pemogokan-pemogokan itu kaum buruh

sesudah penjerahan kedaulatan memperlihatkan, bahwa perhatian

mereka ditumpahkan langsung kepada soal perbaikan nasib, jang

sebelum itu tidak mungkin dilakukan. Jang sudah terang sekarang bagi

kaum buruh, bahwa kaum madjikan asing itu sudah menempati kem

bali tempatnia jang lama. Ini, baik menurut kenjataan maupun karena

ketentuan hukum, tiada dapat dimungkiri lagi. Dengan demikian,

dirasakan, bahwa djalan satu-satunja lagi untuk mentjapai perbaikan

jang memang sudah sedjak lama ditiita-tjitakan itu, ialah dengan

menundjukkan dan mempergunakan kekuatan jang ada pada buruh

sendiri. Dengan pertjaja kepada kekuatan ini, mulailah dilantjarkan

tuntutan-tuntutan, jang pada umumnja dapat dikatakan berpusat pada

tudjuan perbaikan upah dan djaminan-djaminan sosial. Selain dari kedua

soal ini, tuntutanpun berkisar djuga disekitar kehendak untuk ikut

tjampurtangan dalam perusahaan (medezeggingsschap).

Ketiga matjam soal itulah pada umumnja merupakan sebab-sebab

timbulnja pemogokan-pemogokan di Sumatera Utara. Disamping jang

bersifat umum itu ada pula timbul pertikaian-pertikaian karena sebab

sebab jang bersifat spesifik lokal daerah. Umpamanja di Atieh Barat

dan di Atjeh Timur timbul persoalan dan pertikaian antara buruh dan

madjikan sebagai akibat pengembalian perkebunan-perkebunan ditempat

itu pada achir tahun 1951 kepada pemilik semula, biasanja modal asing.
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Demikian pula di Pangkalanbrandan dan Langsa. Tambang minjak dike

dua tempat itu belum tegas status atau kedudukan hukumnja, sehingga

menimbulkan kesulitan-kesulitan dengan para buruhnja.

Faktor lain lagi jang menimbulkan kekeruhan-kekeruhan perbu

ruhan didaerah ini ialah karena penutupan-penutupan perkebunan tem

bakau ataupun penjusutan (inkrimping) buruh. Misalnja penutupan

kebun-kebun Kwala Mentjirim, Tuntungan, Deli Tua, Gelugur, Bindjei

dan Padang Tjermin. Sementara itu D.A.T. (Delispoor Avros Transport

onderneming) dilikwidir dengan melepaskan lebih kurang 220 orang

buruh.

Penutupan keenam buah kebun diatas menimbulkan masaalah,

bahwa beribu-ribu orang buruh jang kehilangan pentjaharian dikebun

kebun jang ditutup itu, lebih suka tinggal terus dibekas-bekas kebun

itu sebagai petani daripada dipindahkan sebagai buruh diperkebunan

tanaman keras (overjarige cultures) ditempat-tempat lain, sekalipun

di Sumatera Timur djuga. -

Kesimpulan sebab-sebab pemogokan dan kekeruhan perburuhan di

Sumatera Utara ialah soal-soal berikut: perbaikan upah dan tjatu,

pembajaran gadji selama mogok, tjampurtangan dalam perusahaan,

diantaranja mengenai penentuan pegawai, pemindahan kerdja, gratifi

kasi, perubahan tjara kerdja, perubahan premie, tjutji tahunan, wang

lembur, tundjangan kemahalan dsb.

Kaum buruh merasa benar-benar sudah lampau masanja, bahwa

mereka hanja mendjadi suatu bagian dari objek-objek bagi penghasilkan

keuntungan belaka untuk memperkaja kaum madjikan semata-mata !

Memang kesanalah djuga arah perdjuangan jang akan ditempuh,

dimana buruh sebagai unsur penting dari masjarakat nasional harus

mentjapai kesempatan untuk mengetjap keadilan hidup, jang djustru

diperdjuangkan bersamaan dengan perdjuangan kemerdekaan.

Akan tetapi sebaliknja bukan tidak mungkin, bahwa pemogokan

pemogokan tidak pula setiap kali mentjapaikan hasil seperti jang

dimaksud.

Sebagaimana buruh tidak lepas dari unsur-unsur lain dalam masja

rakat nasional, maka sepak terdjang buruh sendiri perlu selalu diukur

dari segi kepentingan jang lebih luas, jaitu adakah laba atau ruginja

terhadap kepentingan-kepentingan diluar batas perburuhan sendiri, atau

lebih tegas adakah mengenai kepentingan-kepentingan umum masjara

kat dan Negara! Ini ternjata dengan adanja gelombang-gelombang pe

mogokan selama tahun 1950 dan 1951, bukan kedudukan dan kepentingan

madjikan belaka jang terantjam, tetapi pasaran ekonomi dan kepentingan

masjarakatpun mendjadi gontjang. Bahkan lebih penting dari itu ialah

bahwa penghasilan Negara sendiri turut terpukul.

Dengan tidak memungkiri, bahwa aksi buruh dengan pemogokan

pemogokan itu adalah mentjapai perbaikan nasib jang sudah sedjak lama

di-tjita-tjitakan, dalam hubungan jang lebih luas haruslah pula dapat

kita menginsjafi, bahwa soal jang dimulai batas-batas perburuhan itu
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achirnja berkesudahan djua dengan akibat-akibat jang melampaui batas

batas perburuhan sendiri.

Terbuktilah bahwa penindjauan masaalah perburuhan dalam masja

rakat nasional jang sedang taraf pemulihan dari akibat-akibat sedjarah

jang lampau tidaklah bisa lepas dari penindjauan seluruh kepentingan

jang berpadu dalam masjarakat itu. Se-tidak-tidaknja harus dilihat dalam

djalinan buruh - masjarakat - Negara! Bukan soalnja se-mata-mata

antara buruh dan madjikan sadja !

Sampailah sudah waktunja Pemerintah merasa terdesak untuk ber

tindak mengelakkan ekses-ekses jang lebih buruk dari pemakaian hak

mogok itu, jaitu disaat-saat Negara belum mengizinkan sendjata buruh

itu dipakai se-tadjam-tadjamnja!

Peraturan kekuasaan Militer Pusat No. 1/1951 dikeluarkan pada

tanggal 13 Pebruari 1951, jang mengatur pelarangan mogok. Dapat kita

pahami, apabila dipihak buruh, chususnja di Sumatera Utara terdapat

sambutan jang tidak merasa puas. Aktiviteit kaum buruh pun lalu

berkurang.

Sebaliknja dipihak Pemerintah sendiri bukan tidak diinsjafi, bahwa

Peraturan Kekuasaan Militer Pusat itu belumlah sempurna adanja.

Kesempatan selandjutnja menghasilkan jang lebih baik, jakni penge

luaran Undang-undang Darurat No. 16/1951 pada tanggal 17 September

1951. Dengan Undang-undang Darurat ini kaum buruh tidak dilarang

mogok, meskipun dalam pada itu hak buruh untuk mogok belum diberikan

sepenuhnja berdasarkan Undang-undang Dasar Sementara.

Dengan singkat, pemogokan tidak dilarang, tetapi sebaliknja mengi

ngat kepentingan Negara dan masjarakat seluruhnja, pemogokan itu

sedapatnja dihindarkan.

Pada mulanja kaum buruh menjambut Undang-undang Darurat

inipun dengan dingin sadja, bahkan ada jang tetap tidak dapat menaruh

kan kepertjajaan kepadanja.

Kira-kira dimana sebenarnja tempat jang diambil Pemerintah dengan

melakukan Undang-undang Darurat No. 16/1951 itu, dapat pula ditindjau

lebih djelas dari isi pidato jang telah diutjapkan oleh sdr. Kombang

Harahap selaku Ketua P4D (Panitia Penjelesaian Perselisihan Perbu

ruhan Daerah) Sumatera Utara, jaitu pada pelantikan P4D tersebut

pada tanggal 29 Oktober 1951, jang kita petikkan diantaranja sebagai

berikut :

,,Salah satu keharusan dari segenap kita ialah berusaha ber-sama

sama menegakkan dan menjusun organisasi-organisasi buruh jang kuat

dan teratur sebagai salah satu keharusan untuk dapat mewudjutkan

perbaikan-perbaikan dalam lapangan perburuhan dan perekonomian,

oleh karena tiap-tiap usaha dalam lapangan produksi pasti akan gagal,

kalau tidak disertai dengan tenaga kaum buruh jang tersusun baik dalam

sesuatu organisasi. Disamping faktor modal, maka faktor tenaga kaum

buruh adalah faktor jang tidak boleh dilupakan, malahan adalah salah

satu faktor jang terpenting dalam tiap-tiap produksi-proses. Adalah

mendjadi kewadjiban kita bersama untuk mengerahkan kekuatan dari
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pada kaum buruh untuk membangun segala sesuatu jang perlu dibangun,

tetapi kepentingan mereka harus diperhatikan sebaik-baiknja pula.

Pengalaman djuga menjatakan, bahwa banjak pertikaian-pertikaian

jang timbul djustru sebagai akibat daripada kurangnja pengertian

pengertian pada pihak-pihak jang bersengketa dan kurangnja keinsjafan,

bahwa keadaan-keadaan sudah berubah dan segenap kita diharuskan

dapat menjesuaikan diri dan berfikir menurut keadaan dan suasana jang

telah berubah pula. Tentunja Pemerintah tidak sadja hanja memperhati

kan keinginan-keinginan serta tindakan-tindakan dari organisasi

organisasi buruh, tetapi djuga dan terutama memperhatikan tindakan

tindakan dari kaum pengusaha, agar supaja sesuai pula dengan keinginan

dan politik jang didjalankan oleh Pemerintah”. -

Perkembangan selandjutnja dengan Undang-undang Darurat No. 16/

1951 itu menundjukkan, bahwa aktiviteit kaum buruh jang dirasa

tertekan sedjak tanggal 13 Pebruari 1951 itu kembali dapat hidup.

Sebaliknja gelombang-gelombang pemogokan dapat dihindarkan dan an

tjaman-antjaman pemogokan dapat dibatasi. Kalaupun ada djuga terdjadi

pemogokan-pemogokan setempat, maka dibandingkan dengan jang ter

djadi sebelum berlakunja Undang-undang Darurat itu, pemogokan

pemogokan jang belakangan ini boleh dikata tidak ada jang berarti.

Berdasarkan statistik, maka dapat dibandingkan pemogokan

pemogokan di Sumatera Utara selama tahun 1951 dengan jang berlang

sung selama tahun 1952, sekadar menurut perhitungan djumlah buruh jg.

mogok dan djumlah kerugian kerdja menurut hari, jaitu seperti berikut:

Tahun 1951 : mogok 32,459 orang, kerugian kerdja 65714 hari.

Tahun 1952 : mogok 30,152 orang, kerugian kerdja 344% hari.

Seakan-akan sesudah berlakunja Undang-undang Darurat itu ter

dapatlah perdamaian kerdja (arbeidsvrede), setidak-tidaknja menurut

ukuran jang minimaal. Tetapi kemudian, setelah timbul pula kemero

sotan harga-harga produksi, maka arbeidsvrede jang minimaal itupun

lenjaplah pula kembali.

Dalam rangkaian itu timbullah soal-soal pemetjatan jang hendak

dilakukan madjikan, begitu pula pemindahan buruh dari satu kebun

kekebun lain, semuanja menjebabkan timbulnja lagi kegontjangan

kegontjangan dilapangan perburuhan didaerah propinsi ini.

Antjaman-antjaman pemogokan disampaikan kepada P4D. Akan

tetapi tidak semua persoalan perselisihan perburuhan jang disertai

dengan antjaman-antjaman pemogokan ini dibawa kemedja perundingan

oleh P4D, sebab diantaranja ada jang sebenarnja harus lebih dulu diurus

dengan KPP (Kantor Penjuluh Perburuhan) di Medan.

Selama tahun 1952 terdapat 1,402 perselisihan, diantaranja 884

perselisihan kollektif dan 518 perselisihan perseorangan. Dari perseli

sihan-perselisihan tersebut, 430 dalam penjelesaian, 680 selesai dan hanja

129 jang dibawa ke P4D, selandjutnja 37 dioper oleh Djawatan Penga

wasan Perburuhan dan 86 selesai antara buruh dengan madjikan.

Seringlah pula dalam pada itu dilupakan oleh serikat-serikat buruh,

bahwa dalam sesuatu perselisihan, djika suatu pihak hendak melakukan
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tindakan terhadap pihak lainnja, maka satu pihak itu harus memberi

tahukan tertulis maksudnja mengadakan tindakan itu kepada piha!

lainnja dan djuga kepada P4D. Dan tindakan itu baru boleh dilakukan

setjepat-tjepatnja tiga minggu sesudah pemberitahuan tertulis itu

diterima oleh P4D.

Menurut pengalaman tidaklah pula kurang terdjadi, bahwa dalam

batas 3 minggu sesudah melantjarkan antjaman pemogokan, maka

antjaman itu oleh serikat buruh ditarik kembali, setelah melihat faktor

faktor jang merugikan mereka semata-mata; tidak tjukup persediaan,

tidak militan dan ada jang hanja terdorong oleh nafsu marah atau

keinginan pemimpin-pemimpin sadja untuk mendapat populariteit. Pada

hal disinilah pula terletaknja kekuatan kaum madjikan jang waspada

memperhatikan dimana terdapatnja titik-titik kelemahan kaum buruh.

Disinipun nampaklah, bahwa kaum buruh harus dapat menggunakan

sebenarnja hak-hak mereka jang diatur dengan Undang-undang Darurat

No. 16/1951 itu.

Dan hanja dengan keseksamaan bertindak dan dengan mengetahui

se-baik-baiknja kekuatan jang ada pada diri sendiri, kaum buruh baru

dapat menghadapi dan mengatasi persoalan-persoalannja dengan tegas.

Sampai disini penindjauan kita tentang sedjarah pergolakan perburu

han dipropinsi ini untuk beralih kepada persoalan bagaimana perkem

bangan organisasi-organisasi buruh sendiri. Dari sini kita akan menda

pat gambaran sekadarnja tentang kekuatan tenaga buruh jang sebenarnja

dengan kemungkinan-kemungkinan apa pula selandjutnja jang dapat

diharapkan daripadanja itu bagi perdjuangan buruh sendiri pada chususnja

sebagai unsur dalam mempergandakan kekuatan perdjuangan nasional

kita pada umumnja bagi sedjarah kita dimasa depan.

3. ORGANISASI-ORGANISASI PERBURUHAN.

Dari uraian diatas sudah kita ketahui, bahwa lapangan perburuhan

jang terdapat dipropinsi ini, terutama didaerah Sumatera Timur, adalah

jang terluas di-perkebunan-perkebunan. Pengusaha-pengusaha perkebunan

modal asing ini tergabung dalam AVROS dan DPV jang memiliki lebih

kurang 350 buah kebun dengan memperkerdjakan kira-kira 250,000 orang

buruh. Djumlah ini djika dihitung inklusif anggota keluarga mentjapai

angka jang dibulatkan mendjadi satu djuta djiwa. Djadi seperlima pen

duduk Sumatera Utara jang berdjumlah 5 djuta djiwa itu adalah hidup

dari atau berpentjaharian pada perkebunan-perkebunan, jaitu perkebunan

tembakau, karet, kelapasawit, serat dan lain-lain lagi.

Ditindjau dari usaha pengangkutan, maka buruh jang bekerdja pada

D.S.M. di Sumatera Timur sadja sudah ada lebih kurang 4,000 orang.

Kalau usaha pengangkutan di Sumatera Utara itu kita tindjau terus,

maka harus disebutkan disini buruh-buruh kereta-api di Atjeh dan

disamping itu buruh-buruh pengangkutan motor jang berdjumlah puluhan

ribu orang pula. Romarmas, Martimbang, Maspersada, Sibualbuali adalah

untuk menjebutkan beberapa buah nama diantara usaha-usaha pengang

kutan jang tersebut kemudian ini.
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Djumlah buruh pertambangan minjak di Sumatera Utara ada lebih

kurang 3,000 orang.

Selandjutnja objek-objek dibeberapa buah pelabuhan di Sumatera

Utara memperkerdjakan buruh sedjumlah lebih kurang 5,000 orang.

Kemudian kita sebutkan lagi perusahaan-perusahaan vital, seperti

perusahaan Air Bersih, Gas dan Listrik (O.G.E.M.), achirnja lagi pertje

takan-pertjetakan, pabrik-pabrik es, kilang getah, minjak makan, papan,

kulit dan lain-lain, jang terutama diantaranja terdapat di-kota-kota besar.

diantaranja kepunjaan modal bangsa Tionghoa, djuga kepunjaan modal

bangsa Indonesia sendiri.

Demikian sekadar gambaran betapa luasnja dunia perburuhan di

Sumatera Utara, jang meliputi djumlah buruh kira-kira setengah djuta

orang.

Seperti sudah dikatakan, sesudah Proklamasi Kemerdekaan, buruh

- terutama buruh perkebunan - didaerah ini sudah ada organisasinja,

jaitu Sarbupri. Organisasi ini semasa pendudukan tentera Belanda tiada

memperlihatkan sepakterdjangnja, akan tetapi segera aktif kembali

sesudah pemulihan kedaulatan.

Bahkan disampingnja timbul bangun organisasi-organisasi buruh

lainnja, sesuai menurut kebutuhan masing-masing djenis lapangan per

buruhan.

Demikian kita kenal dilapangan pengangkutan, organisasi-organisasi

seperti S.B.K.B. (buruh kenderaan bermotor) dan S.B.K.A. (buruh kereta

api).

Serikat buruh jang terpenting bagi buruh pelabuhan ialah S.B.P.P.

Selandjutnia pada perusahaan-perusahaan vital kita kenal organisasi

organisasi P.B.A.B. (buruh Air Bersih) dan S.B.L.G.I. (buruh

O.G.E.M.).

Dilihat dari sudut kesedaran nasional, niatalah, bahwa masa sesudah

pemulihan kedaulatan itu digunakan spontan oleh kaum buruh untuk

meniusun diri kedalam, serta memperlihatkan keluar apa jang dapat

diperdiuangkan untuk mentiapai sesuatu jang terkandung selama ini

sebagai tjita-tjita buruh, sebagai bahagian tiita-tiita nasional.

Peniusunan tenaga untuk membangun kekuatan buruh ini, dilihat

dari sudut perburuhan jang begitu luas lapangannia dan lebih-lebih

beraneka ragam pula tjorak dienisnia, memang sulit-kalaupun tidak

mungkin - dilakukan kearah adanja satu sadja organisasi buruh, jang

meliputi segala perburuhan.

Sebab itu praktis dapatlah diterima, bahwa dalam dunia perburuhan

jang mengandung aneka ragam djenis lapangan itu, disusun organisasi

organisasi tersendiri jang lebih merupakan spesialisasi dalam gerakan

untuk mentjapai tudiuan setiara lebih langsung.

Akan tetapi sedjarah perburuhan didaerah ini sesudah pemulihan

kedaulatan tidaklah menundiukkan perkembangan sampai disitu sadja.

Selain spesialisasi gerakan maka dalam satu lapangan kerdjapun

terdapat berbagai organisasi buruh, artinja disamping Sarbupri umpamania

ada lagi S.B.P., P.B.P., serikat-serikat buruh H.V.A., Socfin dan Deli Mij.
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Benar S.B.P. kemudian dilebur kedalam Sarbupri, tetapi dipihak

lain P.B.P. dengan serikat-serikat buruh H.V.A., Socfin dan Deli Mij.

bersatu membentuk organisasi tersendiri dengan nama Perbupri (sing

katan dari Persatuan Buruh Perkebunan Republik Indonesia). Kalau

diperhatikan singkatan kedua nama organisasi besar disatu lapangan

perburuhan ini, terlihat hanja sedikit sekali perbedaan huruf-huruf jang

membentuk namanja masing-masing. Akan tetapi dalam sepakterdjang

antara keduanja terkadang terdapat perbedaan, sehingga menjukarkan

bagi mendapatkan tjara-tjara kerdjasama untuk menghadapi pihak

madjikan jang satu itu djuga.

Pemetjahan tenaga bergerak disatu djenis lapangan kerdja seperti

itu terdapat djuga dilapangan-lapangan lain. Demikianlah umpamanja

dilapangan pengangkutan, disamping S.B.K.A. ada pula P.B.K.A. Malah

pada perusahaan O.G.E.M. (gas dan listrik), dibawah satu nama S.B.

L.G.I. telah mungkin kedjadian pemisahan gerakan buruh itu, hingga

untuk dapat diikuti perkembangannja oleh umum, pernah di-beda

bedakan S.B.L.G.I.-Paimin dengan S.B.G.L.I.-Zainal Abidin.

Mengapa disamping adanja spesialisasi, diadakan lagi pemetjahan

tenaga bergerak disatu djenis lapangan perburuhan itu ?

Djawabnja tidak dapat disembunjikan: dibelakang tabir organisasi

organisasi buruh itu tidak urung berpengaruh arus politik jang dianut

oleh sesuatu partai politik!

Berbeda-bedanja pandangan didalam partai-partai, politik sampai

djuga terbawa-bawa kedalam gerakan organisasi-organisasi buruh,

hingga sepak terdjang dalam organisasi-organisasi buruhpun ternjata

sukar mentjapai suatu kesatuan sikap sebagai ,,buruh untuk buruh”,

sekalipun untuk menghadapi seorang madjikan sebagai lawan bersama.

Djustru jang memegang pimpinan organisasi-organisasi buruh tidak

sunji dari menganut aliran sesuatu politik sebagai orang-orang berpartai

pula. Tetapi ini sadja sedianja tidak usah mendjadikan soal. Bahkan

seluruh organisasipun tiada salahnja terdiri atas buruh jang merangkap

orang berpartai, se-tidak-tidaknja sadar-politik. Akan tetapi lebih utama,

kalau berpolitik sebagai orang partai dapat dipisahkan dari berkebidjak

sanaan sebagai anggota organisasi buruh. Memang ini sadjapun sudah

mendjelaskan, bahwa sebagai buruh jang tidak berpolitik itu, bukan

berarti langsung orang harus buta-politik! Djustru baik, kalau buruhpun

sebagai warga-negara suatu negara-hukum jang berdemokrasi seperti

Indonesia ini, harus sadar-politik. Akan tetapi politik apakah seharusnja

ditempuh oleh kaum buruh sesuai dengan kepentingan mutlak buruh

dalam perdjuangannja mentjapai tuntutan-tuntutan nasional, terutama

jang bekerdja pada perusahaan-perusahaan kaum modal asing itu ?

Pada tuntutan-tuntutan nasional inilah harus prinsipil terletak

pedoman-pegangan segala sepak terdjang kaum buruh. Hanja dengan

dasar dan persatuan nasional jang kompak dapat ditjapai sesuatu hasil

dalam perdjuangan, terutama dilapangan perburuhan, jang di Sumatera

Utara begitu luas persoalannja.
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Pengembalian hak-milik kaum modal asing ditanah-air kita ini

tidak mesti berarti pengurangan tuntutan-tuntutan nasional kita dalam

perdjuangan buruh.

Djalan sedjarah di Indonesia Merdeka sudah memperlihatkan, bahwa

aspek-aspek politik dari suatu aliran ideologi mempengaruhi pertum

buhan organisasi-organisasi buruh di Sumatera Utara.

Dari pembentukan organisasi-organisasi selapangan kerdja sampai

kepemusatannja dalam vaksentral-vaksentral, pengaruh politik sebagai

latarbelakang itu tidak tinggal diam, hingga disamping S.O.B.S.I. perlu

pula ada G.O.B.S.U., singkatan dari Gabungan Organisasi-organisasi

Buruh se-Sumatera Utara.

Lebih tegas lagi dengan adanja S.B.I.I. jang tidak mempersoalkan

lapangan perburuhan djenis apapun, asal buruh bersatu dan bergerak

menurut ideologi Islam.

Akibat pengaruh pertjaturan politik itu djelas terlihat pada perkem

bangan dalam tahun 1952. Segera sesudah kongresnja jang kedua, Perbupri

jang merupakan paduan dari serikat-serikat buruh H.V.A., Socfin, Deli

MiJ. dan P.B.P. ternjata tidak dapat lebih lama mempertahankan keutuhan

persatuannja. Organisasi paduan ini petjah dengan menarik dirinja kem

bali serikat-serikat buruh Socfin dan H.V.A., jang kemudian membentuk

paduan baru lagi dengan memakai tetap nama Perbupri. Perbupri paduan

lama terus dipimpin oleh Mr. H. Silitonga, sedang paduan baru dipimpin

oleh Dr. Maas.

Dalam pada itu Sarbupri-pun harus mengalami pertjahan pula dengan

menarik dirinja Soufron cs. dengan S.B.P. lamanja. Achirnja pula S.B.P.

ini berfusi dengan Perbupri-Dr. Maas.

Adalah sukar dimungkiri, bahwa effek-effek perpetjahan tenaga

gerakan buruh itu nampak dalam kelemahan-kelemahan gerakan buruh

itu sendiri dalam memperdjuangkan tuntutannja. Bukan lagi perkara

mustahil, kalau persaingan timbul antara satu sama lain disatu djenis

lapangan kerdja itu. Bahkan sampai pada soal pelantjaran pemogokan

tidak dilupakan taktik tjari-pengaruh, berlomba banjak mentjari pengi

kut, jang sedianja harus digunakan untuk melemahkan madjikan sebagai

lawan, tetapi selalu dipergunakan untuk menjaingi organisasi lainnja.

Dalam hubungan itu aktiviteitpun tidak djarang menjeleweng dari

kepentingan mutlak buruh. Butahuruf jang masih meradjalela mengha

langi massa buruh untuk dengan tegas dan sadar dapat mengudji pim

pinan jang seharusnja diikut. -

Sebenarnja pimpinan jang lebih banjak psychologis mengutamakan

tuntutan-tuntutan jang ,realistis” adalah lebih menarik bagi massa

buruh jang kebanjakan masih butahuruf itu daripada pimpinan jang rea

lisasi sepakterdjangnja memerlukan tindjauan jang lebih mendalam me

nurut saluran ideologi tertentu. -

Djadi disatu pihak, butahuruf jang masih luas merupakan titik ham

batan jang menjulitkan pada waktunja untuk memperdalam kesedaran

massa buruh bagi penjusunan organisasi jang bermutu, sedang dipihak

lainnja, karena adanja suasana pergeseran dan persaingan, maka pimpi
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man-pimpinan organisasi jang adapun lebih banjak menumpahkan piki

rannja kepad soal-soal perselisihan dan tuntutan-tuntutan belaka.

Titik-titik kelemahan ini tidaklah lalu begitu sadja, karena pihak

madjikan tidak lepas kewaspadaannja dari mengikuti kesempatan

kesempatan jang baik baginja untuk mentjapai ltemenangan-kemena

ngannja pula.

Dalam proses produksi, dimana masing-masing pihak masih melihat

motief-motief keekonomiannja menurut tjara-tjara dan pandangan

sendiri-sendiri, sudah barang tentu bukan hanja buruh semata-mata jang

akan mengkonsolidir tenaganja untuk mengambil sebanjak-banjak keun

tungan dari tiap-tiap pergolakan jang timbul. Tidak kurang pula pihak

madjikan jang sekurang-kurangnja memperketjil halangan-halangan

jang merintanginja dengan menggunakan kesempatan-kesempatan dari

kelemahan-kelemahan pihak lawannja itu.

Dimana pergeseran meningkat antara dua buah organisasi buruh

pada satu lapangan kerdja, maka disitu terasa sulitnja untuk mendapat

kan tjara-tjara kerdja sama bagi menghadapi madjikan. Pihak madjukan

sendiri melihat pula pembelaan kepentingan-kepentingannja dalam ber

bagai-bagai keharusan tertentu, jang relatif memang dapat djua di

perdjuangkannja.

Dalam membela kepentingan-kepentingan itu, pihak madjikanpun

mempunjai tjara-tjaranja bertindak, seperti diantaranja penutupan

penutupan perusahaan atau sekurang-kurangnja penjusutan tenaga buruh

jang dipakainja. Semuanja itu dengan alasan, bahwa perusahaan hanja

merugi belaka, tidak rendabel atau tidak menutupi ongkos-ongkos

eksploitasi, atau perusahaan hanja dapat diteruskan dengan ukuran

usaha jang lebih ketjil sadja.

Tuntutan-tuntutan jang ber-tubi-tubi dapat ditangkis, dimana tun

tutan-tuntutan itu achirnja tidak sedjadjar atau tidak lagi sebanding

dengan apa jang dapat dihasilkan.

Untuk penghematan maupun untuk mentjapai effisiensi perusahaan

dengan memperketjil perongkosan, madjikan bertindak melakukan

penglepasan buruh, bahkan dimana diperlukan setjara besar-besaran

(massa-ontslag). Dalam hal ini madjikan mungkin melakukannja dengan

bersendjatakan ontslagrecht tahun 1941, sekalipun dengan keharusan

membajar uang pesangon dan memenuhi sjarat-sjarat jang dikehendaki

oleh ontslagrecht itu.

Pendeknja, dimana terdapat titik-titik kelemahan buruh dengan

tidak adanja kesatuan berpikir dalam gerakan atau dengan lebih menam

pakkan tjorak-tjorak perpetjahan antara satu sama lain disatu djenis

lapangan kerdja, maka disitulah pihak madjikan mentjoba melantjarkan

tindakan-tindakannja dengan menjesuaikan kepentingan-kepentingannja

kepada jang lebih menguntungkan dari perkembangan-perkembangan

maupun pergolakan jang sedang berlangsung. Disitulah pihak madjikan

sampai memandang enteng hasrat-hasrat dan tuntutan-tuntutan organi

sasi buruh jang hendak mentjampuri urusan perusahaan.
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Oleh karena itu hal ini haruslah diinsafi oleh para pemimpin buruh

dengan mengatasi perpetjahan-perpetjahan dan kembali berpedoman

kepada kepentingan mutlak buruh dalam memenuhi tuntutan-tuntutan

nasional kita pada perusahaan-perusahaan kaum modal asing itu. Kedju

djuran dan ketegasan dalam hal ini perlu benar untuk menghindarkan

organisasi-organisasi buruh dari pada objek-objek politik partai-par

tai politik jang beraneka ideologinja itu.

Sampai disini kita tinggalkan babak sedjarah perkembangan orga

nisasi-organisasi buruh di Sumatera Utara ini, jang tiada sunji dari me

ngalami pasangsurut dan pasangnaik, suka dan duka perdjuangannja.

Walaupun demikian bila ditarik garis achir kesimpulan, tidaklah

kita pessimistis melihat keadaan perdjuangan jang sudah lalu itu untuk

menempuh landjutan perdjuangan jang akan datang. Bagaimanapun

djuga djalannja sedjarah gerakan dan perdjuangan buruh di Sumatera

Utara sesudah pemulihan kedaulatan, meski kemadjuannja selalu ter

halang-halang dengan terlibatnja dalam perselisihan-perselisihan, namun

pengalaman-pengalaman itu semuanja memberikan kemadjuan kesedaran

berorganisasi dan menimbulkan teori perdjuangan buruh jang karakte

ristik buat Nusa dan Bangsa.
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4. MEMPERTINGGI MUTU BURUH.

Sesudah analisa penindjauan perburuhan dengan persoalan-persoalan

nja dan bagaimana usaha-usaha penjelesaian pemogokan serta perkem

bangan organisasi-organisasi perburuhan sendiri, kita kemukakan pula

soal-soal, dimana akan dapat diambil pokok-pokok pandangan kearah

mempertinggi mutu buruh dengan gerakannja, chususnja di Sumatera

Utara.

Sesuai dengan pengantar uraian pertumbuhan perburuhan ini semula,

jaitu dimana dipropinsi Sumatera Utara banjak terdapat pertemuan

modal asing dengan tenaga buruh bangsa kita jang melahirkan seribu

satu persoalan-persoalan sesudah pemulihan kedaulatan, perlu kita

mendapat pokok-pokok kesimpulan-kesimpulan, pertama-tama mengenai

usaha-usaha penjelesaian perselisihan antara buruh dengan madjikan

itu ditindjau dari sudut kepentingan nasional.

Dari sedjarah perkembangan perburuhan dinegeri-negeri lain kita

telah mengetahui dari zaman kezaman, bahwa hakekat utama perdjuangan

buruh adalah untuk mendapat pembajaran upah jang lajak dan tjukup

untuk kehidupannja beserta anak dan isterinja, dan untuk mentjegah,

untung jang berlipatganda buat kesenangan madjikan belaka. Sebaliknja

adalah mendjadi idam-idaman madjikan pula dengan menggunakan

sedikit tenaga - berarti sedikit upah - mendapat hasil jang sebanjak

banjaknja. Disinilah letaknja sebab-sebab, - djuga ditindjau dari per

golakan perburuhan ditanah-air kita, chususnja di Sumatera Utara

sesudah pemulihan kedaulatan, bahwa baik diwaktu sesudah putus

hubungan kerdja maupun pada masih ada hubungan kerdja, timbul

perselisihan antara buruh dengan madjikan, walaupun kedua belah pihak

dapat dianggap sudi mentaati undang-undang dan peraturan-peraturan

perburuhan.

Perselisihan itu timbul, djika salah satu pihak merasa dirugikan

oleh jang lain, karena tidak mengikuti perdjandjian kerdja jang telah

diikat mereka atau tidak mentaati undang-undang atau peraturan-pera

turan jang ada hubungannja dengan perdjandjian kerdja itu.

Dalam menjelesaikan soal-soal perselisihan itu harus dilaksanakan

tugas jang sesuai dengan semangat Undang-undang Dasar Sementara

kita tentang hal perburuhan dengan berpedoman kepada adat dan ke

biasaan disesetempat, kepada undang-undang dalam Burgerlijk Wetboek

dan lain-lain lagi peraturan Pemerintah. Dalam semua hal ini, kebi

djaksanaan dalam menghadapi sesuatu soal merupakan faktor jang

amat penting pula.

Walaupun menurut hukum, hal perselisihan antara buruh dengan

madjikan itu adalah ,,civielrechtelijk”, perantaraan jang diberikan

untuk penjelesaian tiap-tiap perselisihan, selain harus memuaskan,

hendaklah pula membuktikan kepada masjarakat, bahwa undang-undang

dapat didjalankan dengan menguntungkan masjarakat umumnja. Daja

upaja kedjurusan ini adakalanja melampaui djiwa peraturan-peraturan dan
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undang-undang jang ada, untuk mendekati tjita-tjita nasional dalam

soal-soal perburuhan jang terkandung dalam Undang-undang Dasar

Sementara R.I. Dengan tjara demikianlah, diusahakan agar undang

undang itu djangan tetap statis, melainkan dinamis, berubah dari sehari

kesehari dalam proses mentjapai bentuk jang sempurna.

Tak dapat dimungkiri, bahwa perbaikan nasib kaum buruh kita,

terutama jang bekerdja pada perusahaan-perusahaan kaum modal asing

itu, memang sudah mulai berdjalan dan menundjukkan gambaran per

kembangan jang djauh berbeda dengan keadaan sebelum Revolusi Ke

merdekaan kita.

Setidak-tidaknja pengertian ,,buruh” sekarang, baik dikalangan kita

sendiri, maupun bagi pihak madjikan asing itu, tidak dapat disamakan

lagi dengan pengertian ,,koelio contract”, jang semata-mata menadahkan

pengharapan rezeki pada ,belas rahim Tuan Besar Kebun” belaka !

Sungguhpun kehidupan kaum buruh kita sekarang belum mengatasi

kehidupan normal sebelum perang, namun dalam perbandingan itu djuga

tiada dapat dikatakan, bahwa kaum buruh kita itu adalah tetap men

djadi ,,mangsa” perasan kaum modal asing semata-mata.

Akan tetapi perbaikan selandjutnja masih banjak jang harus diper

djuangkan lagi. Kita harus dapat memeriksa dimana letak titik-titik

kelemahan dalam gerakan kaum buruh kita, agar disitu diadakan per

baikan kearah mentjapai hasil perdjuangan jang lebih sempurna.

Selain hubungan perselisihan dan penjelesaian antara buruh dengan

madjikan maka hubungan dikalangan sesama buruh sendiri merupakan

persoalan-dalam jang seharusnja dapat diatur lebih baik dan sempurna.

Baik didalam massa buruh, maupun dikalangan pimpinan organisasi

serikat-serikat buruh terdapat hal-hal jang memerlukan perbaikan,

seperti misalnja persoalan butahuruf jang masih meluas itu.

Untuk mempermudah usaha-usaha berorganisasi dan untuk men

tjapai adanja organisasi jang bermutu, soal pembanterasan buta huruf

tidak kurang pentingnja dari pada persoalan-persoalan perselisihan dan

tuntutan-tututan jang dilantjarkan.

Dari segi demokrasi dapat dilihat, bahwa pertimbangan suatu kol

lektiviteit lebih berharga daripada pertimbangan seseorang atau beberapa

orang sadja, dan pertimbangan kollektiviteit itu sukar dilaksanakan

selama sebagian terbesar kaum buruh butahuruf dan tiada mengenal

,,abc” organisasi. Oleh sebab itu tiada diherankan, kalau organisasi

sedemikian lebih banjak dikemudian menurut tokoh pikiran jang terdapat

dikalangan pimpinan sadja. Sebaliknja pimpinan buruhpun bukan

selamanja dan seluruhnja terdiri atas tenaga-tenaga jang berpengalaman

tjukup dalam lapangan berorganisasi.

Disamping kemauan dan ketulusan untuk bertanggung-djawab,

maka pada umumnjapun pimpinan-pimpinan organisasi serikat buruh

jang banjak dan beragam itu perlu memperdalam pengetahuan mereka

tentang seluk-beluk hubungan kerdja, apalagi tentang seluk-beluk rumah

tangga perusahaan jang memberi pekerdjaan. Ini besar faedahnja untuk

43 673



menghindarkan agar tuntutan-tuntutan jang dilantjarkan bukanlah jang

digeneraliseer dengan begitu sadja.

Aktiviteit organisasi serikat buruh, didaerah Sumatera Utara seba

hagian besar dipusatkan di Medan. Akan tetapi aktiviteit itu masih sadja

belum diperintji menurut keharusan dan kepentingan matjamnja peker

djaan (vakverband) maupun hubungan-kerdja (arbeidsverband), hingga

seringkali mendapat kesulitan-kesulitan jang tak terduga pada ketika

melaksanakannja. Terhadap jang demikian terasalah suatu kebutuhan

akan adanja suatu organisasi jang mengatur kepentingan-kepentingan

vakverband dan arbeidsverband setjara chusus.

Dalam rangkaian jang belum sempurna itu terdapat lagi, bahwa

masih banjak kaum pekerdja jang belum menggabungkan diri kedalam

organisasi jang ada ataupun kalau diperlukan, mendirikan organisasi

tersendiri. Usaha-usaha langsung dari instansi-instansi Pemerintah jang

bertugas terhadap lapangan perburuhan, telah haruslah pula merupakan

dorongan dan pimpinan jang merupakan perlindungan utara bagi peker

dja-pekerdja itu, baik terhadap madjikan, maupun terhadap penipuan,

antjaman, intimidasi atau lainnja jang dilakukan oleh anasir-anasir

lain.

Selain memperhatikan soal lapangan kerdja dengan persoalan-per

soalannja jang terbagi atas vakverband dan arbeidsverband itu, adalah

pula tidak kurang penting untuk memperhatikan soal mentjapai mutu

para pekerdja sendiri jang lebih tinggi dari jang sudah-sudah dipelbagai

djenis lapangan kerdja itu.

Seperti tadi sudah disinggung lebih dulu, pembanterasan buta-huruf

adalah merupakan salah satu kuntji jang membuka pintu kemungkinan

untuk mentjapai mutu-mutu ideéel jang lebih tinggi, baik buat per

seorangan pekerdja sendiri, maupun buat jang lebih penting dari itu,

jaitu buat kelantjaran penjusunan organisasi gerakan sekerdja.

Akan tetapi disamping segi ideéel jang lebih tinggi dalam hubungan

perseorangan pekerdja dengan gerakan sekerdja dalam ikatan organisasi

itu, maka adalah jang perlu diperhatikan lagi, jaitu deradjat ketjakapan

vak atau ketjakapan teknis para pekerdja.

Jang sudah terang sadja, ada perbedaan jang berarti antara buruh

terlatih (skilled labour) dengan buruh jang tidak terlatih (un-skilled

labour).

Diantara pokok-pokok pikiran jang dipedomani oleh Pemerintah

dalam melaksanakan tindakan-tindakan jang reéel untuk mempertinggi

deradjat kaum buruh pada umumnjapun terhitunglah soal memberikan

latihan kerdja sebanjak-banjaknja kepada tenaga-tenaga un-skilled

untuk mendjadi skilled labour, buruh tjakap jang terlatih itu.

Skilled labour jang dikerahkan dalam arbeidsproces adalah djaminan

bagi productieproces, jang begitu dikehendaki pada saat ini dalam

perdjuangan pemulihan semesta sebagai akibat perkembangan-perkem

bangan jang lampau.

Djustru mengingat betapa kurangnja skilled labour itulah-jaitu

bukan di Sumatera Utara sadja tetapipun diseluruh Indonesia maka
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haruslah dapat diinsafi, betapa pentingnja pula soal latihan kerdja untuk

mempertinggi deradjat ketjakapan vak atau ketjakapan teknis kaum

buruh kata pada umumnja.

Usaha ini, mengingat persediaan-persediaan kita jang serba kurang

itu memang adalah lebih sudah dalam bentuk tjita-tjita daripada untuk

dilaksanakan dengan bersungguh-sungguh.

Buat Sumatera Utara dalam tahun 1951 baru dapat dibuka di Medan

dua matjam kursus vak, jaitu kursus teknik bagian besi dan sematjam

lagi bagian kaju (bangun-bangunan) dengan masing-masing mempunjai

kursis 23 orang. Selain tempatnja terpaksa harus menumpang di Sekolah

Teknik Pertama di Medan, maka guru-guru untuk pengadjar kursus

kursus inipun harus ,,dipindjam” dari sekolah tersebut. Djadi tenaga

dan perlengkapan belumlah dapat dikerahkan chusus kelapangan itu.

Kursus-kursus vak tersebut jang dibuka dalam bulan Djuli tahun

1951 telah diachiri dalam bulan Agustus tahun 1952. Udjian buat tukang

besi diikuti oleh 15 orang, diantaranja seorang tiada lulus. Sedang

udjian buat tukang kaju diikuti oleh 14 orang, diantaranja djuga seorang

tiada lulus.

Mengingat kesukaran guru dan tempat tadi, maka kursus-kursus

baru berikutnja tidak dibuka.

Akan tetapi betapapun banjaknja kesukaran-kesukaran jang merin

tang, mengingat pentingnja guna mempertinggi deradjat ketjakapan

vak atau ketjakapan teknis kaum buruh kita pada umumnja itu, maka

soal latihan kerdja itu haruslah mendapat perhatian lebih landjut dan

dilaksanakan seterusnja.

Ada dimaksud untuk mendirikan sebuah Pusat Latihan Kerdja di

Medan, jaitu untuk seluruh Sumatera.

Selandjutnja dalam garis-garis kebidjaksanaan untuk mempertinggi

mutu gerakan sekeraja buruh, maka terhitunglah pula jang terpenting

usaha melatih organisasi-organisasi buruh berangsur-angsur kearah

dapat berdiri sendiri, jaitu dalam lapangan :

a. keuangan organisasi,

b. mengatur hubungan-kerdja buat tiap-tiap anggota menurut

djenis vak atau setjara kollektif dan

c. menetralisir organisasi serikat buruh dari sentimen jang tiada

menguntungkan gerakan sekerdja.

Seperti sudah dinjatakan, adanja pergeseran antara dua buah

organisasi buruh pada satu lapangan kerdja, seperti antara serikat

serikat buruh jang bergabung dalam SOBSI dengan jang bergabung

dalam GOBSU, menjulitkan untuk memperdapat tjara-tjara kerdjasama

dalam menghadapi madjikan.

Aliran serikat-serikat buruh jang bersaingan pada satu lapangan

kerdja itu mungkin nantinja dapat bersatu pada satu djangka, dimana

serikat-serikat buruh itu sudah bisa berdiri sendiri dan sudah bisa mem

perhitungkan perdjuangan sekerdja terlepas dari sentimen atau cynisme,

dimana serikat buruh itu sudah dipahami benar-benar sebagai organisasi
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jang merupakan alat sendjata buruh untuk mempertinggi kedudukan

rohani dan djasmani para anggotanja.

Usaha-usaha mempersatukan organisasi serikat-serikat buruh, seperti

ternjata dari pengalaman jang sudah-sudah, tidaklah dapat berhasil,

kalau usaha-usaha itu hanja mentjapai persatuan jang bersifat formil

sadja, sedang kesatuan berfikir sebenarnja dalam gerakan sekerdja itu

belum diperdapat.

Pengalaman dimana pergeseran antara dua buah organisasi serikat

buruh pada satu lapangan kerdja bisa meningkat tadjam, jang merugikan

gerakan sekerdja untuk perbaikan nasib jang diperdjuangkannja me

nundjukkan, bahwa sudah datang masanja pada tiap-tiap maskapai atau

ia pangan kerdja sebaiknja dibentuk suatu Dewan Buruh, jang mengatur

chusus hubungan kerdja, perselisihan-perselisihan upah dan lain-lainnja.

Dengan demikian segala aliran gerakan sekerdja jang masing

masing sudah mendjadi kenjataan itu tak perlu merugikan gerakan

sekerdja sendiri kearah perbaikan nasib kaum buruh.

Guna mentjapai tudjuan pembentukan Dewan Buruh dimaksud, maka

dipihak instansi Pemerintah jang bertugas terhadap lapangan perburuhan

- dalam hal ini ialah KP2 (Kantor Penjuluh Perburuhan) dengan kantor

kantor pembantunja (KP3) di-kabupaten-kabupaten - tentu sebaiknja

diperluas tenaga-tenaga teknisnja, terutama sekali di-kantor-kantor

penghubung jang langsung berhadapan dengan massa buruh dengan

organisasi-organisasinja pada tingkat paling bawah.

Dalam hal ini patutlah pula diketahui, bahwa pegawai teknis KP2

bahagian Gerakan Buruh, selain membutuhkan ketjakapan sosial

psychologi, perlu mempunjai pengetahuan teori tentang teknik organisasi

gerakan sekerdja. Menurut pengalaman, ketjakapan dan pengetahuan

jang diperlukan itu kebanjakan berkisar pada satu aliran gerakan sekerdja

sadja, padahal kenjataan menghendaki adanja ketjakapan dan penge

tahuan itu, jang dapat melajani kepentingan lebih dari satu aliran

gerakan sekerdja.

Demikian harapan kita dalam menghadapi masadepan !
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B. PENDIDIKAN RAKJAT DI SUMATERA UTARA.

Untuk menggambarkan sampai dimana sudah kegiatan pendidikan

rakjat di Sumatera Utara ini, kiranja membaikkan djuga, kalau kita

sepintas lalu menjedari keadaan-keadaan njata dalam mana bangsa kita

berada, sewaktu ia menerima konsekwensi daripada proklamasi kemer

dekaannja jang berisikan tanggungdjawab atas pengendalian nasib

sendiri. Bangsa Indonesia terpaksa membela diri terhadap serangan

serangan militer, ekonomis dan politis dari luar dalam keadaan rohani

dan djasmani jang lemah dan parah. Kemiskinan di-mana-mana, kelesuan

umum masih belum teratasi, salah faham dan pertentangan-pertentangan

tradisionil diantara golongan-golongan kebudajaan, kejakinan-kejakinan,

lapisan-lapisan dan partai-partai politik. Perdjuangan itu sendiri

membawa serta masuknja massa sebagai pemegang peranan penting.

Perobahan-perobahan tjepat terdjadi dalam pergaulan hidup, baik

mengenai bentuk, maupun mengenai tjorak hubungan-hubungannja.

Pengertian baru mulai menguasai tjara berfikir, merasa dan bertindak.

Pada banjak lapangan terdjadi emansipasi, golongan-golongan merebut

hak-hak dan djalan-djalan masuk, ke-lingkungan-lingkungan jang sebelum

itu tertutup baginja. Hak tersebut membawa rasa tanggung-djawab

jang tidak djarang salah didjalankan. Sesungguhnja, dari manusia

Indonesia, waktu itu dikehendaki sjarat-sjarat jang lebih berat tentang

sifat serta kemampuannja, djauh lebih berat dari pada sebelum itu.

Ter-lebih-lebih setelah selesai pertarungan dengan kekerasan sendjata.

Masa pembinaan memerlukan ke-aturan fikiran-fikiran penuntunan,

tenaga-tenaga mentjipta, semangat mempelopori dan mewudjudkan

sesuatu usaha jang konstruktif.

Maka sebagai landjutan dari kesedaran-kesedaran akan kekurangan

kekurangan tadi dan untuk menjelaraskan keadaan masjarakat dengan

martabat tinggi dari Negara kita jang merdeka dan berdaulat, harus

tiap kelemahan kita perkokoh, harus masjarakat dididik mendjadi ulet,

lahir dan batin. Dalam hubungan dan tudjuan ini lahirlah Pendidikan

Masjarakat sebagai satu reaksi terhadap keadaan njata itu menudju

kepada satu gambaran tjita tentang hidup kebangsaan kita. Dalam

hubungan ini Pendidikan Masjarakat bukanlah dilahirkan dengan

kenjataan seakan-akan dapat membereskan sesuatunja dengan langsung,

melainkan hanja ingin menimbulkan tenaga-tenaga kebatinan sebesar

mungkin, hal mana merupakan sjarat mutlak bagi tertjapainja keberesan

keberesan itu. Pendidikan Masjarakat hanjalah satu alat bagi kemadjuan

dan pendidikan diri sendiri. Pun disedarinja djuga, bahwa maksud

itu tidak dapat diwudjudkan dalam djangka waktu jang singkat. Tugas

itu adalah tugas bagi beberapa keturunan, dan menghendaki kesabaran

dalam membantu dan memupuk pertumbuhan masjarakat, jang hasilnja

tidak mungkin ditjapai dengan ter-gesa-gesa, sekalipun mempergunakan

alat-alat setjara massaal, tetapi bersifat zahir se-mata-mata.
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Disebabkan oleh hal-hal kedjadian-kedjadian, perlakuan-perlakuan

jang tak dapat dielakkannja karena ia berada diluar kekuasaan kita

pada masa jang silam, maka masjarakat kita mewarisi :

Kekurangan tenaga-tenaga pentjipta jang berpotensi.

Djiwa jang ikut-ikutan.

Kedangkalan, sikap tidak-perduli dan pandang-enteng.

Kelemahan menghadapi kesulitan.

Kegontjangan kepertjajaan atas tenaga diri sendiri.

Hal menguntungkan diri sendiri jang merugikan Negara.

Sisa-sisa pendjadjahan jang lain-lain.

Sebelum tahun 1950 pada Djawatan P.P.K. Sumatera ada satu

bahagian jang mengurus Kursus-kursus Pembanterasan Buta Huruf,

walaupun istilah nama dari bahagian jang bertugas itu merangkap satu

pengertian jang lebih luas lagi. Waktu itu di Sumatera Timur dan

Tapanuli sudah berdiri Kursus-kursus P.B.H., sebagian besar atas kegiatan

organisasi-organisasi dan perkumpulan-perkumpulan, diantaranja P.G.R.I.

dan I.P.I. (Ikatan Peladjar Indonesia). Tetapi belum dapat dikatakan,

bahwa hal membanteras buta huruf itu diterima oleh masjarakat dengan

kesedaran, walaupun hasil pekerdjaannja mentjapai hasil djuga.

Setelah aksi militer kesatu usaha ini di Sumatera Timur dilandjutkan

oleh Negara Sumatera Timur dengan membentuk sebuah Panitia Besar

jang berkedudukan di Medan dan Panitia bawahan dibeberapa tempat.

Di Tapanuli kursus-kursus itu tiada mengalami perobahan sampai aksi

militer kedua. Selama aksi kedua banjak kursus-kursus terpaksa tutup,

tetapi diantaranja masih ada djuga jang dibuka.

Pada permulaan tahun 1950 segera sesudah pemulihan pemerintahan

R.I. di-daerah-daerah Renville, di Sibolga terbentuk satu Djawatan

P.P.K. Prop. Tapanuli/Sumatera Timur, tidak termasuk daerah bekas

N.S.T. dan didalamnja diadakan satu Bahagian jang akan melandjutkan

usaha dilapangan Pendidikan Masjarakat. Di Propinsi Atjeh djuga

terbentuk satu Djawatan P.P.K. dan disitu djuga diadakan differensiasi

seperti di Sibolga.

Pada permulaan itu terasa sekali, bahwa masjarakat masih lesu

disebabkan perdjuangan itu baru selesai, ditambah pula dengan kemis

kinan jang membuat orang menumpahkan perhatiannja kepada mentjari

penghidupan sadja dulu. Andjuran-andjuran untuk mendirikan kembali

kursus-kursus P.B.H. di-mana-mana kurang mendapat sambutan. Lagi

pula rupanja dimasa sebelum itu ada kursus-kursus jang merasa dirinja

di-permain-mainkan dalam hal ,,subsidi”nja.

Rasa ketjewa diantara guru-guru P.B.H. adalah umum. Karena itu

usaha pertama jang harus didjalankan ialah dengan ulet membangun

kursus-kursus hanja pada tempat-tempat jang dapat menerimanja dan

tidak mengharapkan bantuan Pemerintah sebagai sjarat satu-satunja.

Apparatuur Pendidikan Masjarakat baru terdiri dari beberapa orang

sadja. Pelaksanaan pembukaan kursus-kursus banjak sekali dibantu oleh

Penilik-penilik Sekolah Rakjat. Makin lama makin meluas usaha tersebut,
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pengasuhannja tak dapat berlama-lama dibebankan lagi kepada mereka,

karena itu berangsur-angsur diberbagai Ketjamatan diusahakanlah

membentuk Panitia-panitia Pendidikan Masjarakat, jang terdiri dari

orang-orang terkemuka dalam Ketjamatan. Tindakan seperti ini sebenar

nja tidak harus diambil setjara ,,didatangkan dari atas”, sebab harus

tumbuh dari masjarakat itu sendiri. Jang diharapkan dari pembentukan

Panitia-panitia itu ialah agar usaha-usaha mendidik masjarakat dapat

berlangsung dengan oto-aktiviteit masjarakat sendiri. Lambat laun

mulailah nampak, bahwa banjak Panitia-panitia jang terbentuk dengan

tjara itu kurang dapat memenuhi pengharapan. Ini disebabkan djuga

oleh berbagai hal, misalnja dengan kurang diketahuinja arti dan tugas

Pendidikan Masjarakat sedalam-dalamnja, ada pula jang ingin namanja

tersebut sadja tetapi tidak memperlihatkan kegiatan. Adapula jang

memang kurang perhatiannja terhadap soal-soal kemasjarakatan.

Kira-kira pada pertengahan tahun 1950 bahagian Pendidikan Masja

rakat pada Djawatan P.P.K. tersebut tadi didjadikan apparatuur Inspeksi

jang mendapat biaja tersendiri. Peraturan-peraturan pembiajaan kursus

kursus mulai dikerdjakan. Bagi kursus-kursus jang tadinja belum pernah

mendapat apa-apa pemberian bantuan jang sangat ketjilpun diterimanja

dengan gembira. Akan tetapi bagi kursus-kursus baru hal itu merupakan

satu perintang, karena menafsirkannja seakan-akan bantuan itu meru

pakan gadji atau upah.

Pada pertengahan tahun 1950 mulai berdiri sebuah Kursus Penge

tahuan Umum tingkat B di Sibolga dan beberapa K.P.U.-A dilain-lain

tempat. Pada permulaannja kursus-kursus ini mendapat kundjungan

ramai, seakan-akan Masjarakat pada waktu itu merasa benar-benar

kekurangan akan pengetahuan. Tetapi pengharapan tersembunji jang

mendorong para peladjar mengikuti kursus itu jakni untuk memperoleh

kenaikan pangkat (civiel effect). Hal ini terasa mendjelma djuga dalam

bentuk makin berkurangnja kegiatan beladjar, sampai mengakibatkan

adanja kursus jang terpaksa ditutup.

Maksud K.P.U. untuk menghasilkan kader pembangunan tidak dapat

dikatakan tertjapai pada waktu itu. Keadaan disekitar tempat adalah

demikian rupa, sehingga orang-orang mendahulukan sjarat-sjarat lahir

diatas kemadjuan batin, dan pangkat diatas pengetahuan. Baik dika

langan kepegawaian, maupun didalam hidup berorganisasi terdapat

tendens anggapan diri jang berlebih (zelf-overschatting). Hal ini tidak

mengherankan, kalau kita ingat sedjarah perdjuangan jang sedang baru

ditempuhnja, selama mana kebanjakan sudah sempat merasakan diri

sebagai pemegang tanggung-djawab, walaupun tidak djarang salah men

djalankan tanggung djawabnja itu.

Disamping P.B.H. dan K.P.U., soal Perpustakaan Rakjat berangsur

angsur diperkenalkan djuga pada masjarakat dengan djalan mengichtiar

kan berdirinja Taman-taman Pembatjaan dan Taman Perpustakaan

diberbagai tempat. Walaupun Taman Perpustakaan jang agak lumajan

persediaan bukunja menarik perhatian djuga, seperti jang ada di Sibolga,
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tak djuga dapat dikatakan bahwa masjarakat sudah benar-benar mera

sakan kehausan akan ilmu pengetahuan.

Kegiatan disekitar urusan Pemuda tidak dapat berdjalan dengan

lantjar dan hanja terbatas pada mentjahari kontak sadja. Nampak

betul bahwa pemuda-pemuda dihinggapi oleh kelesuan djuga, sehingga

semua organisasi Pemuda masih passif. Jang ada hanjalah runtuhan.

Hal ini disadari djuga oleh beberapa pemimpin, dan mereka berichtiar

menghidupkan kembali semangat berorganisasi itu, dengan djalan

mengadakan di Medan dan Surabaja Konperensi-konperensi untuk mem

bentuk front-front Pemuda. Sajang sekali usaha ini tidak timbul dari

bawah. Lagi pula atjara-atjara melulu meliputi persoalan jang bertjorak

politis, tapi tidak mengingat akan pembangunan jang psychologis -

paedagogis - sosial - konstruktif.

Pendidikan bagi Wanita baru bersifat pemberian penerangan-pene

rangan tentang berbagai soal jang pantas diketahui Ibu-ibu didesa-desa.

Diandjurkan kepada mereka agar bergiat memasuki kursus-kursus

P.B.H. Dari statistik-statistik ternjata, bahwa 60% dari peladjar

P.B.H. terdiri dari kaum wanita. Kursus-kursus P.B.H. jang muridnja

terdiri dari pada melulu atau sebahagian besar wanita, diadjalt meng

adakan peladjaran chusus jang diperlukan mereka.

Tahun 1950 masih mengalami akibat-akibat perdjuangan. Kegiatan

dalam lapangan pendidikan masih berat sebelah, jakni dalam batas

menjuruh anak-anak kesekolah. Orang-orang dewasa sebahagian besar

dikuasai oleh fikiran memperdjuangkan kehidupan lajak. Dalam hal

berorganisasi mendjelma bajangan perpetjahan (desintegratie) jang

tidak djarang hampir membawa kehantjuran. Keadaan-sekitar seperti

ini bagi usaha penghidupan masjarakat tentu tidak membaikkan. Karena

itu usaha-usahanja harus didjalankan setjara hati-hati benar, sambil

mempertjapai, bahwa potensi-potensi jang semasa perdjuangan berwudjud

njata, tetapi buat sementara tertutup oleh kebutuhan-kebutuhan berbagai

rupa, pada satu masa akan dapat menampakkan dirinja lagi.

Usaha-usaha jang didjalankan didalam tahun 1950 untuk memper

kenalkan maksud dan tudjuan Pendidikan Masjarakat, berupa pene

rangan-penerangan, kundjungan-kundjungan kepada Panitia-panitia,

re-organisasi-organisasi, pembentukan Kantor-kantor I.P.M. Kabupaten,

tuntutan terhadap kursus-kursus dsb.nja berhasil dengan meluasnja

pengertian dikalangan masjarakat pada awal tahun 1951. Tidak dapat

disangkal, bahwa perobahan itu djalannja perallel dengan kehidupan

masjarakat jang sudah mulai lumajan dan keinsafan bahwa untuk

membangun, pengetahuan pun mendjadi sjarat mutlak. Statistik P.B.H.

menundjukkan gerak naik, walaupun tidak tersangkal, bahwa kegiatan

mengadjar dari banjak guru-guru P.B.H. masih berdasarkan pada soal

keuangan. Hal ini nampak betul pada ketika pemberian bantuan menga

lami ketegunan (stagnasi). Tidak sedikit djumlahnja kursus-kursus

P.B.H. jang menghentikan peladjaran. Difihak jang lain seperti masjara

kat perkebunan, lingkungan-lingkungan perusahaan mengalami kepesatan,
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diantaranja kami sebut usaha-usaha jang dilantjarkan oleh fihak perke

bunan sendiri, Serikat-serikat Buruh seperti Sarbupri dan Perbupri.

Kebangkitan dapat djuga dipastikan adanja dilapangan Kursus

Pengetahuan Umum (K.P.U.) Selama tahun 1951 dapat didirikan 25

buah K.P.U. tingkat A jang mendaftarkan murid sebanjak 886 peladjar,

diantaranja 339 wanita, dengan memakai tenaga pengadjar 121 guru

Dari djumlah murid tersebut pada achir kursus hanja terdapat 365 orang

pengikut udjian, dari djumlah mana lulus 276 orang. Angka-angka

tersebut tidak menjangsikan. Semangat untuk menempuh terus belum

dipunjai setjukupnja. Sudah tentu faktor-faktor lain ikut djuga memberi

ketentuan: mutu peladjaran, mutu peladjar sebelum masuk, pengharapan

pengharapan jang spekulatif dsb.nja. Akan tetapi keadaan seperti itu

tak mungkin lain. Pertanjaan, apakah para tammatan K.P.U. itu setelah

mereka kembali kedalam lingkungan pekerdjaannja masing-masing

merupakan kader jang berketjakapan, berbudi dan berkemauan baik,

masih terlalu disangsikan. Pertama, pada satu fihak oleh karena

umumnja tjorak peladjaran jang mereka terima dalam tahun 1951 itu

masih tjenderung kearah pengisian otak dan kurang memperhatikan

bimbingan praktis. Kedua, djumlah mereka jang tammat itu tak

dapat tidak merupakan satu djumlah jang terlalu ketjil untuk dapat

dikira sebagai satu tenaga jang berkenjataan. Ketiga, mereka diper

siapkan untuk lingkungan pekerdjaan jang belum berwudjud njata; jaitu

desa otonoom.

Urusan Perpustakaan Rakjat berkembang dengan adanja pengiriman

pengiriman kitab-kitab batjaan serta madjallah-madjallah dari Djakarta.

Djuga dalam hal ini usaha jang didjalankan belum dapat dihitung sebagai

satu faktor jang setjara massaal membawa masjarakat ketingkatan

pengluasan pengetahuan, apalagi untuk mentjapai taraf ketjakapan

membanding. Dalam mendirikan Taman-taman Perpustakaan atau

Taman-taman Pembatjaan perlu djuga diperhatikan sjarat oto-aktiviteit

masjarakat sendiri, tidak hanja agar buku-buku jang diberikan terdjamin

pemeliharaannja, melainkan lebih-lebih untuk mengetahui, apakah

permintaan mendirikan Taman Perpustakaan itu benar-benar berdasarkan

hasrat membatja dari masjarakat jang meminta. Permintaan serupa itu

baru diladeni setelah para penninta memperlihatkan kesungguhan, berupa

kegiatan mengichtiarkan ruangan tempat membatja, tempat menjimpan

kitab-kitab dan susunan pengurus jang bertanggung djawab atas penje

lenggaraan.

Dalam hal urusan Pemuda diambil langkah-langkah untuk mem

bentuk instituut-instituut jang bermaksud menggerakkan pemuda

pemuda kearah pendidikan diri sendiri, dalam instituut mana mereka

dapat bertemu dan bertukar fikiran sebagai dasar bagi setiap bentuk

kerdja-sama. Instituut-instituut itu diberi nama PANTI PEMUDA.

Tetapi apakah jang dapat diharapkan dari pada maksud bertemu, ber

tukar fikiran dan seterusnja bekerdja-sama, djika tempat bertemunja

tidak ada. Kekurangan akan rumah-rumah ataupun tempat berkumpul

terasa merintangi usaha ini.

681



Selain daripada itu faktor-faktor psychologis perlu pula mendjadi

perhatian. Kalau pada permulaan dan selama perdjuangan organisasi

organisasi pemuda bersatupadu menggembleng tenaga merupakan satu

lapisan jang mengambil tempat digaris-depan, nampaknja setelah

berachir perdjuangan dengan kekerasan sendjata, kedjiwaan pemuda

pemuda itu tidak dapat begitu sadja disalurkan menghadapi tugas-tugas

pembinaan. Sebahagian besar dari pemuda-pemuda jang selama revolusi

dengan aktif menjertai perdjuangan merasa dirinja sudah asing bagi

pekerdjaan-pekerdjaan dilingkungan desa. Sesuatu bentuk tanggung

djawab sudah sempat dipunjainja. Untuk meloloskan diri dari rasa

keasingan itu nampak satu tendens pindah kekota mentjari nafkah,

paling-paling djatuh sebagai tukang betja! Tidaklah mengherankan,

bahwa andjuran untuk mendidik diri tidak bergema dikalangan mereka,

terlepas dulu dari rasa ketjewa jang banjak menghinggapi mereka.

Diantara 5 buah Panti Pemuda jang dibangunkan pada tahun 1951

di Seluruh Sumatera Utara belum ada jang dapat dikemukakan sebagai

instituut Pemuda jang memenuhi maksud. Tetapi menunggu keadaan

sekitar berobah, usaha diteruskan djuga. Pada umumnja berbentuk

pemberian tjeramah-tjeramah, menarik perhatian terhadap olahraga dan

keinginan membatja.

Dilingkungan organisasi-organisasi wanita djuga terdapat kelesuan,

bahkan djuga bajangan perpetjahan. Karena itu dianggap belum masanja

untuk melaksanakan pendidikan bagi wanita jang dimulai dengan menga

djak berorganisasi, melainkan langsung sadja menggerakkan wanita

wanita jang sangat membutuhkan pendidikan primair dalam bentuk

beladjar membatja dan menulis, sekedar pengetahuan tentang hidup

berkesehatan, sekedar berhitung praktis dsbnja. Sementara itu kontak

dengan organisasi-organisasi dimulai djuga.

Demikian djuga halnja dengan Kepanduan. Sedjak djaman Djepang

organisasi-organisasi Kepanduan mengalami kemunduran, dan kelaupun

satu-satu organisasi sedjak tahun 1945 memperlihatkan kebangkitan

kembali, maka sampai achir tahun 1951 masing-masing organisasi dapat

dikatakan bersikap djatuh-mendjatuhkan satu sama lain. Malah pada

achir tahun 1951, ketika diambil inisiatip untuk membentuk sesuatu

kerdja-sama diantara organisasi-organisasi Kepanduan itu, terasa harus

dilakukan dengan berhati-hati, agar djangan berobah mendjadi perhu

bungan jang penuh sentimen dan opposisi.

Kemadjuan jang diperoleh dalam tahun 1951 hampir diseluruh

lapangan dapat dibangkitkan dan dilajani berkat penambahan djumlah

pegawai-pegawai Inspeksi Pendidikan Masjarakat di Daerah dan Kabu

paten-kabupaten. Tidak djuga sedikit pengaruh dari pada para pamong

jang membantu mewudjudkan usaha-usaha ini. Disana-sini Panitia

panitia mengalami re-organisasi, tetapi perhubungan jang sebaik-baiknja

dengan mereka belum dapat dipelihara. Kemadjuan jang diperoleh itu

walaupun tidak melontjat tinggi atau mendadak, namun sudah memper

lihatkan tanda-tanda akan mulai menghilangnja pengaruh-pengaruh
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jang melemahkan jang berasal dari masa perdjuangan. Sedikit demi

sedikit kesadaran untuk membangun dilapangan pendidikan mulai tampil.

Tahun 1952 dimulai dengan pergolakan. Disatu fihak perobahan

jang menggontjangkan didalam sjarat pembiajaan kursus-kursus P.B.H.,

kelambatan peladenan administratif dalam mana semua instansi jang

berhubungan dengan penjelenggaraan itu tersangkut dan mengalami ke

sulitan. Pada pihak lain kerenggangan perhubungan dengan Panitia

Pendidikan Masjarakat di Ketjamatan-ketjamatan diatasi dengan menga

dakan Konperensi-konperensi ditiap-tiap Kabupaten. Pendjelasan-pendje

lasan tugas-tugas dan penjampaian tanggung-djawab berlangsung dengan

intensif. Setelah hampir setiap Kabupaten mengadakannja, diadakan pula

satu konperensi jang bertudjuan memberi pendjelasan tentang tugas

tugas djawatan, kepada pedjabat-pedjabat baru jang tidak sempat

menghadiri konperensi dinas tahun 1951. Semua konperensi tersebut

memberikan buah jang memuaskan. Baik tenaga-tenaga technis Pen

didikan Masjarakat, maupun Panitia-panitia Ketjamatan dapat sebaha

gian besarnja melihat tugas-tugasnja dalam tjahaja jang lebih terang.

Dengan pendjelasan, bahwa urusan Pembanterasan Buta Huruf tidaklah

merupakan tugas pemerintah sadja atau tugas Pendidikan Masjarakat,

melainkan merupakan satu usaha nasional, dalam mana sebenarnja selu

ruh lapisan, golongan harus mengambil bahagian. Dengan hal demikian

maka djumlah kursus-kursus P.B.H. nampak benar kemadjuannja. Pem

banterasan Buta Huruf tidak hanja mementingkan agar dalam tempoh

sesingkat mungkin semua masjarakat menguasai ketjakapan membatja

dan menulis sebagai formaliteit, melainkan mengutamakan hakekat dari

pada membatja dan menulis itu didalam penghidupan sehari-hari setjara

politis, ekonomis, sosial dan kulturil. Lambat laun dikalangan masjarakat

jang masih buta huruf terasa benar keperluan untuk dapat membatja.

Dikalangan orang-orang jang merasa dirinja sedikit banjaknja bertang

gung-djawab atas kemadjuan masjarakat itu timbul pengertian untuk

menjumbangkan tenaga.

Djadi walaupun oleh karena rasa keketjewaan jang disebabkan

tidak lantjarnja pembiajaan tidak sedikit djumlahnja kursus-kursus jang

bertutup, statistik menundjukkan kemadjuan pesat. Hasil usaha dari

tahun 1951 dapat dipetik dengan penammatan 13.986 peladjar, bilangan

mana dalam tahun 1952 bertambah lagi dengan 24.525 peladjar.

lagi dengan 24.525 peladjar.

Usaha-usaha dalam lingkungan P.B.H. ini jang didjalankan sedjak

semula sampai achir tahun 1951, sudah barang tentu belum dapat ter

lepas dari tjorak ,,bersahadja”, baik oleh karena guru-guru jang mem

berikan peladjaran banjak benar jang tidak pernah mengetahui ilmu

mendidik (apalagi metodik), melainkan ada djuga jang pengetahuannja

tidak melebihi seorang tammatan S. R., maupun oleh karena kursus

P.B.H. mengingini tudjuan jang lebih dari hanja ketjakapan membatja

dan menulis. Itu sebabnja maka pada permulaan tahun 1952 dan sete

rusnja ditjari djalan memberikan didikan tambahan pada guru-guru

P.B.H. dengan djalan madjallah jang chusus memuat didikan tambahan
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Hari-hari depan akan mewudjudkan hasil dari pada usaha tersebut. Buat

sementara waktu sebagai pernjataan dari kegiatan beladjar murid

murid P.B.H. hanja dapat dikemukakan rasa terima kasih mereka terhadap

pemerintah jang membuka kesempatan beladjar bagi mereka. Pun djuga

sambutan-sambutan dari peladjar-peladjar untuk menjambung lagi

peladjarannja jang pertama dengan menempuh peladjaran landjutan atau

usaha-usaha jang praktis serta ekonomis-konstruktif dalam bentuk Kur

sus Kemasjarakatan Orang Dewasa.

Angka-angka tersebut diatas dibanding dengan djumlah buta huruf

jang ada di Sumatera Utara dewasa ini (kira-kira 2 djuta) sememang

nja belum melukiskan hasil jang gilang gemilang, apalagi kalau mengingat

rentjana membasmi buta huruf ditentukan harus selesai dalam tempo

10 tahun, dari tempo mana tinggal 7 tahun lagi. Tetapi soal pelaksanaan

P B.H. ini hanja pada permulaan jang memberi kesulitan, oleh karena

beberapa faktor perintang penting jang harus diatasi dulu. Lambat laun

tenaga-tenaga pelaksana pun akan lebih banjak djumlahnja serta tinggi

mutunja, sehingga dusun-dusun jang terpentjil pun akan dapat dipe

lihara. Banjak djuga dapat diharapkan dari pelaksana P.B.H. massaal.

Pertjobaannja telah dilakukan disemua Kabupaten dalam bulan Agus

tus 1952, jang menghasilkan kesan-kesan baik tentang kemungkinan

P.B.H. pertama, jakni dapat membatja, menulis, imlak dan berhitung

praktis jang dapat dibatasi hingga dalam 3 bulan sadja. Sudah tentu

hal ini sangat mempertjepat pembanterasan Buta Huruf. Djika kegiatan

masjarakat untuk beladjar masih meningkat djuga, tak dapat disangkal

bahwa potensi masjarakat akan bertambah.

Kalau didalam tahun 1951 Sumatera Utara baru mempunjai 25

buah perguruan K.P.U. tingkat A jang tjoraknja masih bersahadja djuga

dan berat sebelah kepada pendidikan jang mementingkan pengluasan

pengetahuan belaka, maka didalam tahun 1952, Sumatera Utara mendi

rikan 49 buah K.P.U.-A dan 1. buah K.P.U. tingkatan B. Tjorak pela

djaran jang dikonstatir diatas tadi serta spekulasi-spekulasi peladjar

tentang civiel-effect, walaupun belum terbasmi seluruhnja, sudah

memperlihatkan tjara berfikir jang menudju kearah maksud sedjati dari

K.P.U. Diantara peladjar-peladjar tertjatat tidak sedikit orang-orang

jang sudah mempunjai satu kedudukan penting dalam masjarakat, dian

taranja penghulu-penghulu kampung, pegawai-pegawai dan pengandjur

pengandjur. Djumlah peladjar pada K.P.U.-A pada achir tahun 1952

tertjatat 1641 peladjar (1476 peladjar laki-laki dan 165 peladjar wanita)

dengan djumlah tenaga pengadjar 233 guru. Djumlah peladjar pada

K.P.U.-B pada achir tahun 1952 tertjatat 28 orang, diantaranja hanja

2 orang wanita, dengan tenaga pengadjar 6 orang. Dari 20 buah kursus

K.P.U.-A jang mengadakan udjian penghabisan diperdapat hasil jang

lulus 304 peladjar, jaitu rata-rata 15 peladjar tiap-tiap kursus, sehingga

dapatlah diharapkan djika semua kursus setelah mengadakan penam

matan, akan menammatkan 49 x 304 peladjar = ± 745 peladjar.
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Hasil dari penammatan K.P.U.-B jang diadakan pada bulan Desember

tahun 1952 ialah 26 orang jang lulus. Sememangnja hasil penammatan

dibandingkan dengan djumlah pengikut tidak sebanding. Hal ini disebab

kan, bahwa banjak djuga peladjar-peladjar jang ditengah-tengah kursus

meninggalkan peladjaran-peladjaran, sebahagian oleh karena tak dapat

mengikutinja, sebahagian lagi oleh karena pindah tempat, dan sebaha

gian pula karena tidak mendapat apa jang diharapkannja semula. Dari

berbagai fihak, tempat bekerdja dari pada tammatan K.P.U. ini diperoleh

kesan-kesan baik berupa dapatnja dikonstatir kesungguhan bekerdja,

pengertian jang lebih luas serta kegiatan, hal-hal mana diharapkan dari

orang-orang kader.

Didalam waktu depan masjarakat kita akan dapat lebih mengharga

kan instituut K.P.U. itu, dan tindakan terus-menerus untuk memperbaiki

mutu dari pada peladjaran-peladjaran dapat diharapkan membawa

manfaat.

Didalam urusan Pemuda dapat dikatakan kemadjuan berdjalan

dengan lambat, walaupun berupa kenjataan angka Sumatera Utara

berhasil membentuk 7 buah Panti Pemuda sebagai tambahan pada 5

buah jang sudah didirikan pada tahun 1951. Kebangunan dalam aktiviteit

aktiviteit ditjoba mentjapainja dengan mengadakan konperensi kerdja

Panti Pemuda di Bogor dalam bulan Mei tahun 1952. Akan tetapi

mengingat keadaan sebenarnja jang masih meliputi pergerakan pemuda,

seperti telah dibahas diatas, buat sementara waktu sesuatu bentuk pes

simisme jang sehat mengadjak penindjau jang teliti untuk ber-hati-hati

menarik sesuatu kesimpulan. Memang disana-sini terdapat setjara ber

serak-serak usaha-usaha jang bersifat pembangunan kulturil dilapangan

kesenian, olahraga dan pengetahuan, tetapi masih terlalu gegabah untuk

menamakannja satu kebangunan. Usaha-usaha untuk mentjiptakan

kontak diantara organisasi-organisasi pemuda serta meletakkan dasar

bagi keinginan bertukar fikiran terus didjalankan.

Persiapan-persiapan berbentuk kontak dan penelitian dengan dan

disekitar organisasi-organisasi wanita didalam tahun 1952 dapat pula

memetik buahnja. Diberbagai tempat seperti di Sibolga, Medan, Huta

pungkut, Muarasoma, Pematang Siantar, Tandjungbalai, Rantauprapat,

Labuanbilik dan Kotapinang telah dapat dibentuk ikatan-ikatan diantara

organisasi-organisasi wanita jang wudjudnja merupakan badan-badan

penjelenggara berbagai pendidikan jang diperlukan oleh wanita. Beberapa

diantaranja sudah pula sampai kepada tingkatan mengambil langkah

langkah persiapan mendirikan sekolah buat anak-anak dibawah umur

6 tahun, mendirikan asrama bagi peladjar-peladjar puteri, mengambil

pimpinan dalam perajaan-perajaan jang berhubungan dengan kemadjuan

kaum wanita, mengorganiseer Kursus-kursus Pengetahuan Umum dan

P.B.H. dan vak chusus kewanitaan. Kegiatan ini sepenuhnja didasarkan

kepada oto-aktiviteit organisasi-organisasi tersebut. Walaupun diber

bagai tempat gerakan seperti ini belum njata berbentuk badan, namun

kegiatan organisasi-organisasi wanita itu dapat diharapkan akan men

djelma djuga berupa eksponen jang penting. Pertanjaan apakah kegiatan
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kegiatan wanita itu sudah dapat mempengaruhi tjara berfikir masjarakat,

masih terlalu siang untuk mendjawabnja. Akan tetapi tidak dapat

disangkal, bahwa badan-badan seperti ini pantas diberi tempat selajaknja

didalam usaha pembinaan.

Kelandjutan dari kesibukan disekitar dunia Kepanduan jang dimulai

pada tahun 1951 ialah dengan terdapatnja dasar kerdja sama jang sehat

diantara organisasi-organisasi Kepanduan. Pada permulaan tahun 1952

Kepanduan di Sumatera Timur sudah berhasil dengan pengusulan serta

penetapan seorang Kommisaris IPINDO, jang menerima tugas-tugasnja

dari IPINDO Djakarta. Sedang di Tapanuli dan Atjeh hubungan-hubungan

dengan organisasi Kepanduan tetap mendjadi perhatian untuk pada satu

masa dikonkretisir seperti keadaan di Sumatera Timur. Tetapi sebelum

sampai ketaraf itu dapat diduga, bahwa banjak lagi kesulitan-kesulitan

jang harus diatasi, diantaranja pengertian jang kurang tepat dari organi

sasi-organisasi baru tentang kedjiwaan asli dari hal mendjadi Pandu

itu; pun djuga rintangan-rintangan jang disebabkan kekurangan alat

alat, tenaga-tenaga pimpinan dan kemungkinan-kemungkinan mengada

kan latihan-latihan seperlunja. Dalam tahun 1952 di Bandung telah

dipersiap akan dan ditammatkan tenaga-tenaga untuk mengambil pim

pinan kelak didalam usaha-usaha menghidupkan djiwa Kepanduan. Suma

tera Utara sekarang mempunjai 3 orang tammatan kursus tersebut, jang

menghadapi pekerdjaan Kepanduan itu dengan djalan mengadakan

hubungan-hubungan, latihan serta penerangan-penerangan. Kalau djiwa

Kepanduan meresep dan berkembang lebih dari pada keadaan sekarang,

tentulah bukan sedikit pengaruhnja.

Usaha untuk mengembangkan olahraga mempunjai beberapa segi

sebagai pengisi waktu terluang jang tidak ketjil artinja dilihat dari segi

pendidikan, jakni memadjukan kesehatan djasmani dan meresapkan pada

masjarakat kedjiwaan sportman-ship. Tetapi objek chusus bagi Pendi

dikan Masjarakat dalam lapangan ini ialah pengembangan kesedaran

berorganisasi, oto-aktiviteit. Oleh karena itu maka pemberian bantuan

alat-alat pun disesuaikan dengan maksud itu. Organisasi-organisasi

olahraga jang sudah kokoh tidaklah lagi memerlukan bantuan materiil.

Jang memerlukannja ialah masjarakat di-desa-desa jang ingin mentjip

takan kumpulan-kumpulan jang didukung oleh kegiatan, tetapi tidak

mampu membeli alat-alat untuk menumbuhkannja.

Walaupun didalam kota-kota di Sumatera Utara antara lain berkat

peristiwa mengadakan PON-III di Medan pada tahun 1953, sudah nampak

kesibukan-kesibukan berlatih, mengadakan pertandingan-pertandingan,

mengadakan pertemuan-pertemuan dsb.nja, adalah mendjadi kegembiraan

bagi kita, namun 'reinginan dan kesempatan berolahraga belum setju

kupnja terdapat di-daerah-daerah sekitar kota, apalagi di-desa-desa.

Disamping permainan-permainan jang umum digemari orang seperti

bola kaki dan bulutangkis, Pendidikan Masjarakat mengichtiarkan mem

perkenalkan permainan-permainan jang lain seperti volley-ball dan

ateletik. Hasil-hasil jang diperoleh didalam tahun 1952 berupa tumbuhnja

organisasi-organisasi olahraga di-wilajah-wilajah luar kota. Pertandingan
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pertandingan jang sudah beberapa kali diadakan terhitung volley-ball

sebagai permainan jang ikut digemari, dilihat setjara objektif memang

masih ketjil artinja. Tetapi dengan usaha terus-menerus hasilnja akan

tidak mengeketjewakan.

Bahan batjaan bagi masjarakat jang terbanteras buta hurufnja adalah

satu pekerdjaan terus-menerus jang tidak boleh tidak harus dikerdjakan.

Bagi peladjar-peladjar P.B.H. Pertama serta Landjutan mendjadi satu

persoalan pokok bagaimana menjalurkan ketjakapan membatja jang

diperoleh mereka itu agar setjara positif merupakan keuntungan jang

permanen. Untuk maksud itu di Daerah I (Sumatera Utara) sudah

terbuka 175 buah T. P. Pengantar, dan 174 buah T.P.R.-A. Hanja sangat

disesalkan bahwa persediaan kitab-kitab adalah demikian terbatasnja

(buku-buku dalam bahasa Indonesia jang setaraf dengan pengetahuan

desa!), sehingga T.P. Pengantar itu belum mendjadi sumber jang

setjukupnja memantjarkan pemeliharaan pendidikan untuk seterusnja.

Demikian djuga T.P.R.-A. Dalam hal ini T.P.R. tingkat B jang djumlahnja

26 buah tidak sebegitu hebat mengalami kesulitan, jang menjulitkan

ialah tenaga penjelenggara. Semua T.P.R. jang 26 buah itu masih diladeni

oleh orang-orang jang ditundjuk oleh Panitia-panitia Pendidikan Masja

rakat. Tentu sadja keahlian belum dapat diharapkan dari mereka.

Mengingat T.P.R. tingkat C ada 2 buah jang aktif, mempunjai persediaan

buku jang agak memuaskan, mempunjai staf penjelenggara jang

memadai dan dapat menghidangkan batjaan untuk kalangan terpeladjar.

Minat untuk membatja masih belum seperti jang diharapkan.

Kalau dibandingkan djumlah serta hasil T.P.R. 2 di Sumatera Utara

dengan nilai jang terdapat pada sesuatu perpustakaan umumnja, dapat

kita tarik kesimpulan, bahwa urusan Perpustakaan Rakjat masih berada

dalam taraf bersahadja, walaupun dirasakan, bahwa keperluan akan

T.P.R. 2 itu ber-lomba-lomba dengan usaha Pembanterasan Buta Huruf,

bahkan di waktu depan mendapat titik berat sesudah rentjana P.B.H.

akan selesai. Meskipun hidupnja semangat membatja bukanlah merupakan

satu benda jang dapat ditumbuhkan setjara mendadak, tetapi djumlah

djumlah jang dikemukakan diatas serta perlengkapannja adalah djauh

dari pada menjanggupi kebutuhan masjarakat.

Kursus Kemasjarakatan Orang Dewasa (K.K.O.D.) jang dimaksud

sebagai satu instituut jang mendidik masjarakat kearah berusaha praktis,

pada tahun 1952 belum dapat diberikan. Kalau dibandingkan dengan

keadaan di Djawa, masjarakat di Daerah I akan lebih lambat dalam

mendirikan kursus-kursus seperti ini. Salah satu faktor di Djawa jang

menjuburkan pertumbuhan K.K.O.D. ini ialah padatnja penduduk dan

kurangnja mata pentjaharian berupa pertanian, perternakan dan seba

gainja, sehingga merupakan tjemeti tersendiri djuga bagi masjarakat

untuk memikirkan penambahan penghasilan dengan usaha-usaha lain,

seperti keradjinan tangan, penggiatan dari usaha-usaha jang sudah ada

dsb.-nja. Faktor penghasilan tadi di Sumatera Utara tidak sedemikian

dirasakan desakannja.
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Usaha-usaha kedjurusan pendirian-pendirian K.K.O.D. baru bersifat

persiapan-persiapan dan penerangan-penerangan, jang walaupun lambat

dapat diharapkan buahnja pada tahun depan dan tahun seterusnja.

Seperti disinjalir dalam kata pendahuluan, bahwa usaha-usaha Pen

didikan Masjarakat buat sementara waktu masih polemis. Chusus hal

ini dirasakan di Sumatera Utara, jang penduduknja boleh dikatakan

kritis, dan tjara penghidupannja di banjak wilajah-wilajah menundiukkan

bajangan berpeseorangan. Menggerakkan satu-satu usaha djarang men

dapat sambutan dengan serta merta. Djadi potensi-potensi harus ditja

rikan dalam bidangan lain daripada ,,kedjiwaan kelompok”.

Kemadjuan-kemadjuan jang diperoleh sedjak pendasaran usaha

Pendidikan Masjarakat hingga pada waktu ini memberikan alasan

untuk menghadapi waktu depan dengan pengharapan, meskipun pada

tempatnja djuga menjatakan disini, bahwa kesabaran mengasih usaha

usaha harus tjukup ada.
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C. MASJARAKAT SOSIAL DAN TOI.ONG-MENOLONG

Dalam menindjati sedjarah perkembangan kesosialan didaerah

Sumatera Utara dengan menaruhkan titik-berat pada segi perkema

nusiaan, maka perlu diketahui bahwa Sumatera Utara sebagai propinsi

Indonesia jang letaknja terudjung disebelah Barat itu adalah meliputi

3 buah daerah dengan golongan penduduk, jang satu sama lain ber

lain-lainan pembawaan. Berbeda-bedanja pembawaan ini adalah suatu

faktor jang tak dapat diabaikan dalam melantjarkan usaha-usaha keso

sialan dari segi perikemanusiaan menurut tjita-tjita kekeluargaan bangsa

kita.

Selain dari perbedaan kejakinan beragama antara satu dengan lain

penduduk daerah, terdapatlah pula perbedaan tingkat penghidupan,

ditilik dari segi perekonomian. Terutama didaerah Sumatera Timur,

jang sedjak sebelum perang sudah terkenal sebagai daerah sasaran

modal-modal besar bangsa asing, nampak njata perbedaan tingkat peng

hidupan itu.

Medan sebagai ibukota propinsi merupakan pula pusat kegiatan

perekonomian, dimana peranan pertama sebenarnja masih tetap terpe

gang ditangan bangsa asing, jang dibandingkan dengan di Tapanuli atau

di Atjeh, adalah - lebih banjak djumlahnja di Sumatera Timur.

Mulai dari kantor-kantor dan bank-banknja sebagai pusat kegiatan

nja diibukota propinsi ini, maka pengusaha-pengusaha asing itu sudah

sedjak lama sebelum perang mendirikan perkebunan-perkebunan modern

beserta pabrik-pabriknja jang menghasilkan bahan-bahan mentah pen

ting untuk perdagangan eksport. Tidaklah pula diherankan, bahwa pada

pengusaha-pengusaha asing inilah, jang umumnja terdiri atas bangsa

bangsa kulit putih terdapat tingkat kemakmuran hidup jang pertama.

Sesudah itu terdapat pula golongan bangsa Tionghoa sebagai peme

gang tingkat kemakmuran hidup jang kedua. Mereka ini terutama

mengusahakan perdagangan bahan-bahan makanan dan lain-lain alat

keperluan jang lebih langsung bagi penghidupan sehari-hari.

Dan barulah kemudian terdapat bangsa Indonesia sendiri, sebagai

jang menempati tingkat penghidupan jang ketiga atau terendah.

Demikianlah, kalau ditindjau dari katjamata kebangsaan, disam

ping dilihat dari segi perikemanusiaan, maka diantara program-program

kesosialan jang harus dilantjarkan sesudah tertjapai kemerdekaan dan

kedaulatan bangsa kita, ialah dengan menghilangkan kepintjangan

kepintjangan kesosialan dilapangan kehidupan ekonomi itu, chususnja

di Sumatera Utara.

Lebih dalam haruslah dapat disedari, bahwa kepintjangan jang ter

lihat dimata adalah biasanja mengakibatkan pula kepintjangan dalam

perasaan. Dapat kiranja dipahami, bahwa kepintjangan perasaan itulah

jang selalu mudah mendjadi sumber perkembangan-perkembangan jang

tidak diingini didalam masjarakat. Memang kemerdekaan jang sudah

kita perdjuangkan dengan mahal itupun tidaklah lain dari menudju ter

tjapainja suasana kehidupan jang bebas dari kepintjangan-kepintjangan,
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bersih dari nafsu mementingkan diri sendiri-sendiri dan seterusnja dapat

mengisi perdamaian dan kesedjahteraan hidup bersama diatas dasar

harga-menghargai, tolong-menolong setjara kekeluargaan dan perike

manusiaan.

Akan tetapi kepintjangan-kepintjangan jang dialami selaina ini

tidaklah dapat dihilangkan dengan sembojan-sembojan dan tjita-tjita

belaka, dengan tiada disertai oleh tindakan-tindakan dan perbuatan

perbuatan jang njata, berpedomankan rentjana dan perhitungan jang

masak pula. Inilah djuga tugas luhur, jang memang segera harus kita

penuhi sesudah terbitnja fadjar kemerdekaan untuk bertanggung djawab

atas nasib diri kita sendiri ! -

Maka lebih dari usaha-usaha ekonomi sadja, jang memang harus

dilantjarkan dengan effisiensi jang sebesar-besarnja, tidaklah pula

kurang pentingnja dilantjarkan usaha-usaha dari segi perikemanusiaan

didalam pemulihan kesosialan kita dari keruntuhan-keruntuhan akibat

perang, pendjadjahan dan gelombang-gelombang revolusi kita sendiri.

Keruntuhan kesosialan itu tidak dapat dipulihkan dalam waktu

jang dekat, melainkan dengan kegiatan-kegiatan ekonomi kita sendiri

dengan dilengkapi oleh usaha-usaha kita jang mengembangkan perike

manusiaan, jaitu dengan tolong-menolong antara sesama kita diatas dasar

tjita-tjita kekeluargaan kita jang tradisionil : gotong-rojong !

Diperhatikan selama perkembangan sesudah kemerdekaan dan kedau

latan tertjapai, maka kegiatan-kegiatan jang dimaksud diatas njata

tidak dialpakan sama sekali, sehingga dengan demikian, dibandingkan

dengan keadaan semasa pendudukan Djepang, berangsur-angsur masja

rakat di Sumatera Utara kembali menudju perbaikan-perbaikan.

Akan tetapi sudah teranglah ini tidak berarti, bahwa semua kepin

tjangan-kepintjangan dan perasaan-perasaan kepintjangan jang sudah

ada itu hilang dari masjarakat.

Tekanan ekonomi masih tetap dirasai dipelbagai kalangan masja

rakat.

,,Penjakit-penjakit” masjarakat masih belum dapat terbanteras

sama sekali, misalnja sadja djumlah pengemis-pengemis belum dapat

habis dikembalikan sebagai warga jang terhormat dalam masjarakat.

Sebaliknja tidaklah pula mutlak benar, kalau dikatakan, bahwa

,,penjakit-penjakit” masjarakat itu ialah akibat dari tekanan ekonomi

semata-mata : Anggapan demikian kiranja hanja akan merendahkan

deradjat manusia dari machluk jang berpribadi untuk sanggup memper

bedakan jang baik dengan jang buruk. Disinilah pula sebenarnja titik

berat harus diletakkan, bahwa pemulihan kesosialan kita dari kerun

tuhan-keruntuhan itu akan banjak bergantung kepada usaha-usaha

jang menghidupkan dan menggembangkan perikemanusiaan sendiri !

Pribadi jang kokoh, jang mempunjai rasa-hormat-diri jang kuat,

ialah benteng dalam menghadapi rupa-rupa pertjobaan hidup. Hingga

bukanlah manusia harus mendjadi objek suasana sekitarnja semata-mata,

tetapi sebaliknja mendjadi subjek jang dapat mengikuti dan memperhi

tungkan sendiri perkembangan-perkembangan jang dihadapinja.
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Dalam hal demikian kesanggupan itu akan mendjadi lebih besar

dan lebih terdjamin lagi, dimana perasaan kesosialan berkembang

dengan mekarnja. Sungguh perasaan kesosialan ini harus berakar men

dalam pada bangsa kita, terutama dalam taraf-taraf sedjarah kemerde

kaan kita dibina dari keruntuhan kepada pembangunan. Kegiatan

ekonomi bagi pemulihan keruntuhan kesosialan itu kiranja mendjadi

lebih lantjar dan lebih harmonis lagi dengan hidupnja semangat tolong

menolong antara sesama kita untuk berbuat dan berusaha dari segi peri

kemanusiaan.

PEMBANGUNAN DJAWATAN.

Guna pembimbing itulah dipropinsi Sumatera Utara dibentuk Dja

watan Sosial, jaitu pada tanggal 17 Maret 1951, jang diperluas dengan

Kantor-kantor Sosialnja dikabupaten-kabupaten.

Dalam hubungan ini lebih dahulu baik kita djelaskan, bahwa Dja

watan Sosial tidak mempunjai tradisi dizaman sebelum merdeka. Dahulu

usaha kesosialan hanja merupakan bahagian dari Departement van

Justitie jang tugasnja berpokok kepada maatschappelijke zorg. Tudjuan

nja dalam banjak hal hanja menutupi kedjelekan-kedjelekan jang ada,

dan bukan bersifat memperbaiki atau mendidik orang-orang jang rusak

atau lemah kesosialannja.

Setelah proklamasi, oleh Republik Indonesia di Jogjakarta dilahir

kan sesuatu kementerian dengan nama Kementerian Sosial dan Perbu

ruhan. Pada awal tahun 1946 Kementerian tersebut memperluas tjabang

tjabangnja keseluruh Indonesia. Sumatera Utara dalam hal ini berhu

bung dengan situasi pada waktu itu membentuk kantor-kantor Sosial

didaerah-daerah Atjeh, Tapanuli dan Sumatera Timur daerah Republik.

Dengan segala alat jang ada padanja, Djawatan Sosial melantjarkan

aksinja pertama-pertama bagi pemulihan fakir-miskin jang bergelan

dangan, jang kebanjakan didapati di-kota-kota besar. Sebagai kenjataan

tidak selamanja tekanan ekonomi itu menjeret manusia kedjurang kerun

tuhan, karena tidak setiap jang bergelandang itu benar-benar karena

miskin dan bernasib melarat se-mata-mata.

Dengan tidak mentjoba memandang enteng djumlah pegelandang

pegelandang, pengemis-pengemis dsb itu, maka tidak urung pula

diantara mereka terdapat jang hanja mendjadikan perelandangan itu

sebagai ,,matapentjaharian” pula. ,,Mereka jang demikian ini sebenarnja

malas, sebab tubuhnja sehat dan masih sanggup untuk mentjari nafkah

setjara jang lajak.

Lagipula diantara mereka jang sudah diasramakan, jaitu jang sudah

dikumpulkan dan dirawat dirumah-rumah perawatan jang dibuka di

ibu-ibu-kota kabupaten, tidak djarang jang melarikan diri, dan lebih suka

mengulangi hidup bergelandangan dari dididik kembali mendjadi warga

jang baik.
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Berhubung dengan itu oleh Djawatan Sosial diandjurkan kepada

masjarakat, supaja mereka-mereka jang mengemis-mengemis dari tangga

ketangga itu djangan dilajani, melainkan ditundjukkan kembali kepadanja,

supaja pulang ke-rumah-rumah perawatan jang terdekat.

Sebaliknja adanja rumah-rumah perawatan sosial itu bukanlah

ditudjukan untuk menjantuni se-mata-mata mereka jang dirawat,

tetapi terutama - sesuai dengan rentjana pemulihan kesosialan - adalah

untuk membangkitkan dalam diri mereka jang dirawat itu djiwa baru

jang segar, semangat untuk bergiat dan berusaha kearah mengurangi

kepintjangan-kepintjangan kesosialan.

Dalam hal itu tidaklah dapat dikatakan, bahwa Djawatan Sosial

dengan Kantor-kantor Sosialnja dikabupaten-kabupaten itu sudahlah

memadai untuk mentjapai apa jang dimaksud.

Memang pada waktunja tidak djuga terelakkan pengertian jang

timbul diantara golongan-golongan tertentu dalam masjarakat jang

menjangka, bahwa Djawatan Sosial itulah suatu ,,badan” tempat mereka

mengadukan nasibnja, tempat mereka meminta perlindungan dan djami

nan penghidupan. Dan sebenarnja pula Djawatan Sosial dimana perlu

dan mungkin ada memberikan bantuan-bantuan materiil.

Akan tetapi dimana kemungkinan-kemungkinan sangat terbatas

disegala lapangan pengeluaran materiil, maka jang diutamakan dengan

Djawatan Sosial ialah membimbing golongan atau mereka-mereka jang

lemah dari segi kesosialan kearah pembangunan kembali djiwa bagi

pengerahan tenaga bersama, mengurangi kepintjangan-kepintjangan

kesosialan itu sendiri!

Inilah antara lain perbedaan tudjuan usaha sosial dizaman pendja

djahan dengan dizaman berpemerintahan sendiri sekarang. Kalau dulu

lapangan usahanja sekedar untuk menjantuni mereka dalam bentuk

maatschappelijke zorg, bagi kita jang utama ialah untuk mendidik

mereka supaja dapat dan sanggup berdiri sendiri sebagai warga jang

berpribadi.

Pengertian-pengertian jang menjandarkan penghidupan kepada

pemberian dan pertolongan pihak lain sadja, harus dipertipis dan achirnja

dilenjapkan. Dengan demikian ber-angsur-angsur pemberian pertolongan

kearah perbaikan masjarakat didjalankan dalam bentuk moril sadja,

ketjuali terhadap mereka-mereka jang dianggap masih sangat memer

lukan bantuan materiil. Diantaranja ialah mereka jang tiba-tiba ditimpa

oleh bentjana alam, seperti kebakaran, diserang bandjir, topan dan

sebagainja. Akan tetapi disinipun Djawatan Sosial tidak dapat membe

rikan bantuan setjukupnja, sehingga korban-korban dapat dipulihkan

kembali dalam sebentar waktu. Terhadap udjud perbantuan terhadap

bentjana alam Djawatan Sosial sebenarnja mempunjai funksi untuk

mengisi kekosongan (vacuum) segera setelah bentjana itu timbul, jakni

untuk mentjegah kemungkinan terdjadinja kemelaratan jang lebih besar

, dan bukan untuk mengganti kerugian jang diakibatkan bentjana itu.

Selandjutnja usahanja ditudjukan untuk membangun potensi masjarakat

sekitarnja dengan melalui gerakan-gerakan organisasi
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Dalam hal ini dapatlah dikemukakan sebagai tjontoh bentjana alam

jang terdjadi pada awal tahun 1953 di beberapa tempat di Atjeh. Demi

kian tjepatnja datang pengisian kekosongan itu dalam bentuk menjusun

dan memulihkan masjarakat dari kedjutannja semula, hingga ada diantara

para penindjau jang datang kemudian setelah bentjana terdjadi mem

peroleh kesan, seolah-olah berita-berita tentang bentjana alam itu terlalu

di-besar-besarkan.

Demi sesungguhnja bentjana alam di Atjeh itu besar sekali :

INISIATIF RAKJAT

Selebihnja usaha-usaha Djawatan Sosial sejogjanjalah disampingi

oleh usaha-usaha jang timbul dari inisiatif di-tengah-tengah masjarakat

sendiri.

Sebagai tjontoh jang njata dan besar ialah santunan masjarakat

terhadap pengungsian rakjat Sumatera Timur ke Tapanuli, Atjeh dan

Minangkabau sebagai akibat agressi kesatu. Menurut tjatatan kasar

djumlah pengungsi kedaerah Tapanuli jang terus ke Minangkabau adalah

200.000 djiwa dan ke Atjeh 150.000 djiwa. Dalam hal ini dapatlah dite

mukan baiknja sambutan masjarakat diketiga daerah itu, sehingga

pengungsian dilakukan dengan teratur, walaupun pada achirnja timbul

djuga kesulitan-kesulitan jang agak pajah untuk mengatasinja.

Pengharapan terhadap inisiatif masjarakat selandjutnja di Sumatera

Utara tidaklah tinggal pengharapkan belaka. Seperti diantaranja terbukti,

bahwa disamping rumah-rumah perawatan Pemerintah jang diselengga

rakan oleh Djawatan Sosial, telah timbul djuga inisiatif di-tengah-tengah

masjarakat sendiri jang mengatur badan-badan amal, mendirikan rumah

rumah perawatan bagi anak-anak jatim-piatu. Usaha-usaha ini tumbuh

dengan suburnja dan oleh Pemerintah diberi pula subsidi.

Rumah-rumah perawatan jang diselenggarakan oleh Djawatan Sosial

ialah :

Rumah-rumah Amal di Pungai (Kabupaten Langkat), Tiganderkat

(Kabupaten Karo), Panaitongah (Kabupaten Simelungun), Tandjung

balai 2 buah (Kabupaten Asahan), Rantauperapat (Kabupaten Labuhan

batu), di Hephata dan di Sidikalang (Kabupaten Tapanuli-Utara). Selan

djutnja Rumah-rumah Kesedjahteraan Sosial di Sibolga (Kabupaten

Tapanuli-Tengah), di Padangsidempuan dan Muarasipongi (Kabupaten

Tapanuli-Selatan), Langsa (Kabupaten Atjeh Timur), Takengon (Kabu

paten Atjeh Tengah), Meulaboh (Kabupaten Atjeh Barat), Tapak Tuan

(Kabupaten Atjeh Selatan) dan Gunung Sitoli (Kabupaten Nias).

Dirumah-rumah perawatan tersebut dirawat fakir-miskin, penderita

tjatjat, orang buta, anak-anak terlantar, anak-anak nakal, jatim-piatu,

dan baji jg ta' diketahui orang tuanja.

Dalam perawatan ini termasuk bekas-bekas pentjopet, hingga dengan

demikian kota-kota besar boleh dikatakan bersih dari aksi pentjopetan,

setidak-tidaknja tidaklah lagi begitu mentjolok mata.
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Diantara rumah-rumah perawatan partikelir terdapat 4 buah kepu

njaan ,, Al-Djamijatul Washlijah”, jaitu 2 di Medan, 1 di Lubukpakam

dan 1 di Bindjai, dan 1 buah kepunjaan Al Ittihadijah, semuanja sebagai

tempat perawatan dan pendidikan anak-anak jatim piatu. Seterusnja

2 buah kepunjaan Leger des Heils di Medan, 2 buah kepunjaan Sint

Theresia Stichting di Medan, 1 buah Rumah Amal Tionghoa di Kampung

besar Labuhan, 1 buah rumah amal Muhammadijah di Kotaradja dan

Sigli, 4 buah Rumah Penjantunan PUSA di Atjeh, jaitu masing-masing

di Takeungon, Sigli, Meulaboh dan Tapaktuan.

Menjinggung tentang usaha-usaha pokok jang telah didjalankan

dapat ditjatat usaha-usaha perawatan jang telah berkembang, hingga

umpamanja di Sibolga, Hephata dan Pungai, dimana rumah-rumah pera

watan itu telah merupakan satu eksploitasi jang tidak melupakan dasar

dasar dari rumah pendidikan itu sendiri. Di Kutaradja anak-anak

perawatan telah berhasil mendirikan sebuah asrama sendiri dengan hanja

dipimpin oleh seorang kepala, disamping perawatan Muhammadijah jang

selain memberi pendidikan umum djuga mengadjarkan usaha-usaha

peternakan, pertanian dan lain-lain.

PENJAKIT MASJARAKAT.

Dalam rangkaian pemulihan ,,penjakit-penjakit masjarakat itu

mengambil tempat jang istimewa pula pembasmian pelatjuran. Selain

njata-njata bertentangan dengan kesusilaan dan perikemanusiaan, pela

tjuranpun dapat mendjadi sumber penularan penjakit jang berbahaja

ditengah-tengah masjarakat dan merusak keturunan.

Di Sibolga pembasmian pelatjuran itu dipelopori oleh badan jang

bernama ,,Panitya pembanterasan Pelatjuran Perzinaan”. Hasil-hasilnja

ternjata baik.

Di Medan menjusul pula kemudian pembentukan ,,Badan Pemban

teras Kemaksiatan”.

Gerakan ini mendapat sambutan jang baik dan dibantu pula oleh

organisasi-organisasi wanita dan seperti pada pembanterasan pegelan

dangan fakir-miskin, anak-anak nakal dsb., dimana terkadang diperlukan

tindakan jang ,,drastis” (tegas), maka djuga pada pembanterasan pela

tjuran ini, pihak kepolisian turut memberikan bantuan.

Mereka jang ada kaum keluarganja, dikembalikan kepada kaum

keluarganja dengan diberi peringatan dan nasihat jang perlu-perlu.

Selainnja, jang perlu diperbaiki kembali budi-pekertinja, diasramakan

dirumah perawatan sosial, dimana mereka dididik, rohani maupun djas

mani. Mereka jang berpenjakit beroleh pemeriksaan dokter.

Ada djuga diantara mereka jang oleh karena gerakan pembanterasan

ini berpindah kekampung dimana mereka terpaksa mengikuti tjara-tjara

kehidupan masjarakat kampung, djika mereka tidak ingin di-,,resolusi”

kan oleh organisasi-organisasi rukun tetangga seperti jang telah bebe

rapa kali terbukti.

Dengan segala usaha ini belumlah dapat dikatakan, bahwa pemban

terasan 100% dalam masaalah pelatjuran sudah berhasil, akan tetapi
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apa jang dinamakan pelatjuran jang menjolok mata sudah tak ada

lagi diseluruh Sumatera Utara. Bagi daerah-daerah jang menurut sifat

nja pembanterasan penjakit masjarakat itu tak mungkin dapat dila

kukan, Djawatan Sosial telah berhasil pula melokalisir daerah operasi

mereka mendjadi se-ketjil-ketjilnja.

Demikianlah pada garis besarnja, politik dan kebidjaksanaan peng

laksanaan program pemulihan kesosialan kita jang memberi masjarakat

keinsjaran dalam arti kesosialan, dengan turut sertanja berusaha meme

lihara ketenteraman dan keamanan djiwa dan harta di-tengah-tengah

masjarakat.

Pemberian keinsafan ini didjalankan terutama dengan penerangan

penerangan lisan maupun tulisan (poster) dan tidak ketinggalan melalui

tjorong radio maupun persuratkabaran.

Di-kampung-kampung diadakan pertemuan-pertemuan dengan kepala

kepala kampung, dimana diberikan ber-bagai-bagai pengertian dalam

arti kesosialan itu serta diandjurkan membentuk Rukun-rukun Kampung/

Tetangga, Lumbung-lumbung Desa dan sebagainja untuk mentjegah

timbulnja ataupun meluasnja penjakit-penjakit masjarakat, jang mem

bahajakan ketenteraman dan keamanan djiwa dan harta di-tengah

tengah masjarakat.

Achirnja dapat lagi ditjatatkan disini pendirian Taman Pembatjaan

Sosial” di Sibolga, jang merupakan pelopor pembukaan djalan bagi

anggota-anggota masjarakat kearah menambah kemadjuan dilapangan

pengetahuan dan mempererat silaturrahim antara satu sama lain.

Oleh kepala-kepala Kantor Sosial di-kabupaten-kabupaten lainnja

inisiatif tersebut dikembangkan pula. Ada jang dengan pimpinan dan

penglaksanaan sendiri, dan ada jang atas andjuran sadja, taman

pembatjaan sosial itu didirikan oleh masjarakat dengan bantuan

Djawatan, seperti di Barus, Padangsidempuan dan lain-lain.

Maksud dan tudjuan ini semua tidaklah lain, agar masjarakat ber

angsur-angsur menambah djua ketjerdasannja dan dengan demikian

mentjapai perbaikan mentaal atau budipekertinja, jang begitu penting

artinja bagi usaha-usaha pemulihan kesosialan kita dari keruntuhan

keruntuhan. -

Dengan memasuki tahun 1953 ini Djawatan Sosial Sumatera Utara

mempunjai rentjana selain dari meneruskan objek-objek jang telah ada,

djuga akan memusatkan usaha-usahanja terhadap :

a. Organisasi-organisasi rukun-tetangga dan lumbung-lumbung desa

b. memperdalam atau mengintensivir pendidikan dirumah-rumah

perawatan jang kira-kira 30 buah djumlahnja itu.

c. mengadakan penjuluh sosial jang lebih luas dan merata kepada

masjarakat, agar tertjapai tudjuan Kementerian sosial jang termak

sud dalam kata :

Homo sacra res homini, maksudnja: maka mulialah manusia itu

kepada manusia lain, dengan dasar mengutamakan ke-kita-an dari

ke-aku-an.

695



PENGEMBALIAN PEDJUANG KEDALAM MASJARAKAT.

Pada waktu akan berachirnja tahun 1951, chususnja dibeberapa

kabupaten bekas daerah Sumatera Timur, memuntjaklah kegiatan

kegiatan bersendjata dari bermatjam-matjam gerombolan. Gangguan

gangguan itu tidaklah terbatas pada perampokan-perampokan, pentju

likan sadja, akan tetapi sampai kepada pembakaran kampung-kampung,

pentjegatan motor bus dan tindakan-tindakan lain jang diluar batas peri

kemanusiaan.

Sabagai akibatnja timbullah lagi pengungsian-pengungsian penduduk

terutama dari desa-desa jang selalu terantjam itu ke-kota-kota jang

agak aman dengan terpaksa meninggalkan segenap usahanja dikampung

Dalam hal ini alat-alat keamanan negara walau dengan bantuan rakjat

tidak terlalu berhasil dalam usahanja mengadakan gerakan-gerakan

pembersihan terhadap gerombolan-gerombolan liar tersebut.

Ada beberapa hal jang kemudian dapat diketahui, jakni gerombolan

itu berdjumlah ratusan tersusun dalam ber-matjam organisasi dan

terdiri pada umumnja dari bekas-bekas demobilisan tentera, ex lasjkar

dan pedjuang-pedjuang gerilja dulu. Mereka tak merasa puas dengan

hasil kemerdekaan jang telah diperdapat sampai sekarang, tidak puas

pada tindakan-tindakan Pemerintah terhadap diri mereka dan belum dapat

menjesuaikan diri kepada masjarakat dan negara hukum. Disamping itu

ada djuga terlihat tanda-tanda kriminaliteit jang disebabkan karena

hanja mementingkan kedirian, tanda-tanda kerusakan achlak akibat

kedjadian-kedjadian jang lalu.

Akan tetapi Pemerintah nasional kita masih tetap berdiri diatas

semasa keadaan jang bersimpang siur itu dan dengan tidak djemu-djemu

nja menjusun segala kekuasaan jang ada padanja untuk mengembalikan

tata tenteram itu ditengah masjarakat.

Demikianlah dengan bekerdjasama dengan beberapa djawatan lain

jang erat hubungan tugasnja pada soal-soal keamanan, diambillah

inisiatif baru disamping mempergiat tindakan-tindakan militer, untuk

mengadakan hubungan-hubungan tertentu dengan pemimpin-pemimpin

gerombolan tersebut, agar mereka suka menjerah dan disalurkan kembali

kedalam masjarakat menurut bakat-bakat kesanggupannja masing

masing sebagai warga-warga jang bertanggung djawab.

Setelah menempuh ber-matjam-matjam djalan dan menghadapi be

rupa-rupa kesulitan technis, pada bulan Maret 1952 mulailah nampak,

bahwa usaha-usaha Pemerintah akan berhasil.

Rombongan pertama ex pedjuang jang tersusun dalam organisasi

B.R.R.I. dan bergerak disekitar kabupaten Deli/Serdang, berdjumlah 304

orang menjerahlah pada Pemerintah dengan segala sendjatanja. Rombo

ngan pertama ini ditampung sementara sebelum disalurkan di Rumah

Perawatan Sosial Pungai, diawasi oleh kesatuan-kesatuan mobiel.

Bahwa tjampurtangan Djawatan Sosial dalam hal ini, dilakukan

dengan hati ber-debar-debar, tentulah dapat dimengerti kalau di-ingat
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akan tidak adanja pengalaman dan belum diperdapatnja sesuatu pernja

taan apapun dari Kementerian mengenai soal-soal penampungan itu.

Disamping itu ada pula suara-suara dari beberapa kalangan jang me

ngatakan, bahwa Djawatan Sosial tidak bertugas dalam soal-soal

demikian.

Akan tetapi bertugas atau tidak, kemauan jang keras untuk ikut

menjegerakan pemulihan keamanan, membawa Djawatan Sosial dengan

segala konsekwensinja tjampur serta dalam soal penampungan bekas

bekas gerombolan itu.

Dengan menjerahnja rombongan ke-6 (jang terachir) pada bulan

Agustus 1952, nampaklah neratja keamanan menudju kepada perbaikan;

dan njatalah bahwa tindakan-tindakan Pemerintah masih belum terlam

bat. Rakjat jang tadinja mengungsi dapat kembali kekampung halaman

nja meneruskan usaha-usaha kemakmuran jang terbengkalai tadinja.

Masjarakat didaerah propinsi Sumatera Utara puas dengan kebidjak

sanaan dan ketjepatan bertindak Pemerintah jang dengan demikian

tenaga jang tadinja aktif mengatjau, sekarang kembali dapat diharapkan

mendjadi tenaga-tenaga jang menghasilkan.

Dapatlah diterangkan pula disini usaha jang didjalankan Djawatan

Sosial untuk mengembalikan alam pikiran bekas-bekas pedjuang tersebut

kepada suasana jang normaal dengan memberi mereka pengertian

pengertian bernegara, arti negara demokrasi, pembanterasan butahuruf

dan pendidikan Agama menurut kejakinan masing-masing. Disamping

itu Mobrig sebagai pengawas mereka memberi pula latihan-latihan gerak

badan dalam bentuk ber-matjam-matjam.

Berangsur-angsur dilangsungkan pula penjaluran anggota-anggota

bekas pedjuang itu - setelah diadakan screening - kesekolah-sekolah

Polisi, kelatihan-latihan pertanian, perikanan, keperusahaan-perusahaan

dan kedjawatan-djawatan Pemerintah. Disamping itu ada pula jang

dikembalikan kekampungnja masing-masing, berhubung telah mempunjai

mata pekerdjaan sendiri jang tertentu ditempatnja. Demikianlah dengan

kejakinan bahwa bagaimanapun djuga hebatnja keadaan itu, kemauan

jang baik akan tetap menang, Djawatan Sosial Sumatera Utara turut

memberi tenaganja menjalurkan 737 anggota ex gerombolan kembali

kedjalan jang benar.

Djuga seperti usaha-usaha jang lain perlu diakui, bahwa usaha ini

belum seratus persen berhasil dengan sempurna, akan tetapi dengan

bantuan masjarakat sendiri, kita boleh optimis, bahwa penggangguan

keamanan jang bersifat melepaskan rasa tidak puas, akan dapat didjamin

di Propinsi Sumatera Utara.
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D. PEMELIHARAAN KESEHATAN RAKJAT.

Setelah penjerahan Djepang kepada tentera Sekutu dan pada masa

sesudah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia bulan Agustus

1945, maka tugas Kesehatan Rakjat di Propinsi Sumatera Utara didja

lankan dibawah pimpinan Dr.- Djabangun untuk Keresidenan Sumatera

Timur, Dr. Simaga untuk Keresidenan Tapanuli dan Dr. Mahjudin untuk

Keresidenan Atjeh.

Ketiga-tiganja langsung berada dibawah pengawasan dari dan ber

tanggung djawab kepada Inspektur Kesehatan Propinsi Sumatera, ketika

itu Dr. Azir dan wakilnja Dr. Sahir Nitihardjo, jang mula-mula berke

dudukan di Pematang Siantar, kemudian setelah agressi pertama ber

pindah ke Bukittinggi.

Masa pergolakan dalam tahun 1945/1947 ini tidak banjak memberi

kesempatan, baik penjelenggaraan, maupun pelaksanaan kesehatan

rakjat disebabkan oleh batas-batas jang tertentu.

. Pada umumnja wilajah usaha dalam lapangan ini dapat dibagi dalam

2 daerah, jaitu didaerah Republik Indonesia dan didaerah pendudukan

Belanda.

Usaha jang didjalankan sebelum dan sesudah agressi pertama dapat

dikatakan hanja merupakan kelandjutan dari dan mempertahankan atau

merawat tugas kewadjiban serta alat dan perlengkapannja jang ber

sangkutan dengan kesehatan rakjat jang ditinggalkan oleh/diwarisi dari

Eiseikyoku-eiseikyoku setempat.

Disamping usaha kesehatan rakjat biasa, maka pekerdjaan bertam

bah pula dengan adanja T.K.R. jang kemudian berturut-turut mendjadi

T.R.I. dan T.N.I. dan lasjkar-lasjkar rakjat, karena Palang Merah Indo

nesia (P.M.I.) pada masa itu belum lagi sempurna. Segala-galanja seba

hagian besar masih mendjadi beban bagi Djawatan Kesehatan. Disamping

kesulitan-kesulitan lainnja pun persediaan uang, makanan dan obat

obatan didalam masing-masing rumah sakit atau balai-balai pengobatan

senantiasa mendjadi pikiran para jang memimpinnja.

Walaupun demikian kesehatan rakjat umumnja memuaskan, djika

diperhatikan segala kekurangan jang dialaminja, misalnja tenaga-tenaga

dokter-dokter, tenaga-tenaga perawatan, alat-alat kedokteran, alat-alat

pengangkutan dan perlengkapan lainnja. Meskipun dalam hal materiaal

tak mentjukupi namun disamping itu tenaga-tenaga dalam lapangan

kesehatan tjukup mempunjai kesanggupan untuk melaksanakan peker

djaan jang sesukar ini dengan alat-alat jang ada.

Penjakit rakjat jang meradjalela ialah tjatiar. Angka-angka tentang

banjaknja korban tidak diketahui; penjakit-penjakit lainnja ialah malaria

dan framboesia.

Dengan didudukinja pelabuhan-pelabuhan Padang, Sibolga dan

Sabang oleh Belanda, maka perhubungan keluar sukar didapat,

ketjuali di Atjeh, dimana masih terdapat tjelah-tjelah kemungkinan
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untuk mendapat alat-alat, obat-obat dll. dari Pemerintah Pusat atau

dari Luar Negeri.

Mulai waktu R.I.S. sampai ke Negara Kesatuan pimpinan di

Atjeh (dahulu Propinsi Atjeh) berada dibawah Dr. I Made Bagiastra,

sedang di Tapanuli dan Sumatera Timur (dahulu Propinsi Tapanuli/Su

matera Timur) dibawah Dr. Diapari Siregar.

Usaha-usaha didaerah pendudukan Belanda ini berada dibawah

Recomba setempat.

Dalam usaha untuk mengembalikan keadaan sebelum perang dunia

ke II maka D.V.G. (Dienst Volksgezondheid) dipelopori oleh Nederlandse

Rode Kruis dari Koninklijke Nederlands Indonesische Leger (K.N.I.L.),

jang dipelbagai tempat djuga mendirikan poliklinik-poliklinik Rode

Kruis. Apabila ditempat-tempat jang telah dikundjungi itu sudah ada

kemungkinan-kemungkinan untuk suatu pelaksanaan usaha-usaha sipil,

maka kemudian usaha selandjutnja diserahkan kepada Dienst Volksge

zondheid jang berpusat di Departement van Gezondheid Djakarta.

D.V.G. ini kemudian menempatkan ditempat-tempat tersebut dokter

dokternja. Djuga dikebun-kebun, misalnja di Kisaran (H.A.P.M.) dan

di Laras (H.V.A.) ditempatkan D.V.G.-arts.

Adapun tentang pengiriman tenaga-tenaga perawatan dan dokter

dokternja ini diselenggarakan oleh Noodcommissie van de Medische Zen

ding di Djakarta jang bekerdja sama dengan Ministerie van Overzeesche

Gebiedsdelen di s'Gravenhage (Den Haag).

Kebanjakan dari tenaga-tenaga ini jang terdiri dari bangsa Belanda,

membikin ikatan dinas 3 tahun dan dikirimkan ke Indonesia berdasar

kan ,,Richtlijnen voor de Indienststelling van Personeel op de heropbouw

van Nederlands-Indié" menurut Ministrieèle Beschikking tgl. 29 Sep

tember 1943. Selain itu banjak djuga jang pengirimannja dilakukan

dengan perantaraan/bantuan pihak Zending (Zending van de Gerefor

meerde Kerken in Nederland). Disamping itu kepada D.V.G. diperban

tukan pula sedjumlah 14 Officieren van Gezondheid dari Koninklijke

Landmacht (K. L.).

Disebabkan karena mudahnja mendapat perhubungan keluar dan

tjukup persediaan alat-alat serta perlengkapannja, maka usaha Belanda

ini boleh dikatakan berhasil di Sumatera Timur, terutama dikota-kota

dan perkebunan-perkebunan. Hanja tenaga-tenaga perawatan-perawatan

rendahan dalam banjak hal masih merupakan rintangan baginja, oleh

karena mana kebutuhan ini ditutup dengan djalan penerimaan tenaga

tenaga jang belum pernah mendapat/mempunjai pengalaman dalam

lapangan kesehatan (leerling verpleger/sters dan ongediplomeerde

verplegers/sters).

Dengan tertjiptanja Negara Sumatera Timur oleh Belanda pada

achir 1947, maka organisasi kesehatan rakjat langsung berada dibawah

Departement van Culturele Zaken der N.S.T., Directeur J. F. Keulemans.

Kemudian nama Departement ini diganti dengan Departemen Sosial,

Kebudajaan dan Pengadjaran. Setelah J. F. Keulemans meletakkan

djabatannja, maka pimpinan dipegang oleh Tk. M. Bahar. Pimpinan
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bagian Kesehatan (Afdeling Volksgezondheid) dari departemen ini dipe

gang oleh dokter J. B. W. Steen, dibantu oleh hoofddistrictsarts Dr.

J. F. Heroma dan Dr. A. H. Syrier.

Dalam tahun 1949 Dr. Heroma dan Dr. Syrier pulang ke negeri

Belanda dan tidak diganti sehingga sedjak bulan Desember 1949 Bahagian

Kesehatan dikemudikan oleh hanja seorang sadja, jaitu J. B. W. Steen.

Adapun tugas kewadjibannja ialah menjelenggarakan:

a. Administrasi jang dikerdjakan oleh sebahagian dari pegawai-pegawai

dari departemen tsb.

b. Urusan Hygiene jang diselenggarakan oleh Pathologisch Labora

torium.

c. Dinas Pengobatan Gigi, dikepalai oleh Dr. Th. J. Adam.

Pathologisch Laboratorium, mula-mula dipimpin oleh Dr. Gerlach

dan kemudian diganti oleh Dr. Th. Botman.

c. Pentjatjaran.

f. Penjelidikan malaria.

g. Rumah-rumah Sakit dan Balai-balai Pengobatan.

h. Urusan Sosial pegawai Kesehatan (perumahan, urusan mess dsb.)

jang dipimpin oleh Zr. M. Pels.

i. Pengangkutan dibawah pimpinan W. F. Beems dan J. Renes.

Djuga didaerah N.S.T. penjakit tjatjar meradjalela, Pembanterasan

penjakit malaria dilakukan dengan djalan penaburan malaria-oil, pem

bagian kelambu kepada rumah-rumah sakit; djuga dipelabuhan-pelabuhan

Belawan. Dilapangan-lapangan terbang dan lingkungannja pembanterasan

ini ditugaskan kepada Vliegmedische Dienst. Penjakit lainnja jang

meradjalela ialah oedeem (sembab-sembab) dan kudis.

Didaerah Atjeh hanja Sabang jang diduduki oleh Belanda.

Sesudah terbentuknja Negara Kesatuan Departemen Sosial dan

Kebudajaan (dalam bulan Djuni 1950 bahagian Pendidikan dan Penga

djaran mendjadi departemen tersendiri) dipetjah mendjadi 3 djawatan

tersendiri, jakni djawatan Sosial, djawatan Perburuhan dan djawatan

Kesehatan Propinsi Sumatera Utara.

Pimpinan Djawatan Kesehatan Propinsi ini diserahkan kepada dokter

Soemarsono, mula-mula sebagai Koordinator Djawatan Kesehatan Pro

pinsi, kemudian sebagai Inspektur Kesehatan, sedang untuk daerah

daerah Atjeh dan Tapanuli didirikan Djawatan Kesehatan Keresidenan

dibawah pimpinan Dr. I Made Bagiastra untuk Atjeh dan Dr. Diapari

untuk Tapanuli.

Dalam masa pembangunan ini, meskipun disana sini masih terdapat

perasaan kurang tanggung-djawab pada para pegawai, dengan susah

pajah dalam tahun 1952 di Propinsi Sumatera Utara dapat dibuka

kembali beberapa rumah-sakit dan balai pengobatan, berhubung dengan

datangnja tenaga-tenaga dokter dari luar negeri dalam tahun 1952,

jang dapat melajani kebutuhan masjarakat. Selandjutnja dapat djuga
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dibangunkan berangsur-angsur Dinas Kesehatan Sekolah, Dinas Karan

tina, Statistiek, Hygiène dan lain-lain.

Oleh sebab tak ada tjatatan tentang kelahiran dan kematian, maka

keadaan kesehatan rakjat jang sebenarnja, baik dalam daerah R.I.

maupun dalam daerah pendudukan Belanda tak dapat diketahui.

Jang njata ialah bahwa pada tahun 1949 penjakit tjatjar meradjalela

di Sumatera Utara, terlebih-lebih didaerah Atjeh; berapa banjaknja orang

jang meninggal tak dapat diketahui.

Dalam tahun 1951 penjakit tjatjar ini di Sumatera Timur dan Tapa

nuli mendjadi kurang, sedang dari Atjeh masih diterima laporan, bahwa

penjakit ini disana sini bertjabul.

Dalam tahun 1952 hanja disana sini orang jang terserang oleh

penjakit tjatjar, sehingga boleh dikatakan, bahwa dalam tahun itu wabah

tjatjar tak ada lagi.

Sesudah agressi kedua 14 dokter Tentera Belanda (K.L.) diperban

tukan pada D.V.G. dan sebahagian besar dipekerdjakan didaerah Tapa

nuli, di Atjeh tak ada. Sesudah penjerahan kedaulatan dokter-dokter ini

ditarik kembali dan pekerdjaan kesehatan rakjat diselenggarakan oleh

dokter R.I.

Dizaman R.I.S. pegawai jang bekerdja di Tapanuli dan Atjeh adalah

pegawai dari R.I. Djokja, sedang pegawai-pegawai jang bekerdja di

Sumatera Timur adalah bekerdja pada N.S.T.

Menurut keadaan pada pertengahan tahun 1950 jang bekerdja di

Sumatera Utara ialah:

Tapanuli : 5 dokter Pemerintah dan 1 dokter partikelir

(termasuk Kepala Djawatan Kesehatan

Rakjat Tapanuli).

Atjeh : 6 dokter Pemerintah, diantaranja 1 didaerah

Sabang (termasuk Kepala Djawatan Kese

hatan Rakjat Atjeh).

Negara Sumatera Timur : 27 dokter Pemerintah dan 41 dokter

partikelir.

Adapun pembagian tenaga-tenaga dokter Pemerintah didaerah

daerah ini ialah sebagai berikut:

Daerah Tapanuli - 2 di Sibolga, 2 di Padangsidempuan dan 1

di Tarutung.

** Atjeh - 2 di Kotaradja, 1 di Sigli, 1 di Bireuen, 1 di

Langsa dan 1 di Sabang (daerah federaal).

N.S.T. - 18 di Medan, 1 di Tebing Tinggi, 1 di

Bindjei, 2 di Kabandjahe, 3 di Pematang

Siantar, 1 di Tandjungbalai dan 1 di Labu

han Ruku.

Dari angka-angka ini dapat dimengerti, bahwa sebahagian besar dari

Propinsi Sumatera Utara tak terpelihara.
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Tahun 1951 tak membawa perbaikan dalam hal ini, malahan dari

Sumatera Timur ada 2 orang dokter Belanda jang setelah berachir

ikatan dinasnja tak bersedia lagi bekerdja pada Pemerintah. Dari Atjeh

1 dokter (dari Sigli) dipindahkan ke Djakarta dan tak ada gantinja.

Baru dalam tahun 1952 untuk Tapanuli dapat didatangkan 9 dokter

dari luar negeri, kebanjakan bangsa Austria, untuk Atjeh 4 orang dokter

dari luar negeri dan satu dokter warganegara, dan untuk Sumatera

Timur 5 dokter dari luar negeri; sebaliknja dalam tahun ini dokter dari

Padangsidempuan berangkat ke Djakarta dan 1 dokter dari Langsa minta

berhenti.

Dengan pegawai perawatan halnja agak berlainan. Segera sesudah

Negara Kesatuan terbentuk, pegawai-pegawai ,,non” mendaftarkan diri

dan dipekerdjakan kembali, sebahagian besar didaerah Sumatera Timur.

Kepada pegawai administrasi, sesudah Negara Kesatuan, diperintah

kan untuk tinggal tetap ditempatnja masing-masing, hal mana mula

mula menimbulkan kegelisahan diantara pegawai-pegawai R.I. di Tapa

nuli, jang antara lain menuntut supaja kepada mereka diberikan ,,sleutel

posities” dikantor Inspeksi Kesehatan Medan. Akan tetapi berhubung

dengan kekurangan perumahan di Medan jang sudah penuh sesak karena

kebandjiran pegawai-pegawai dari djawatan-djawatan lain jang semula

tinggal didaerah R.I. terpaksa diambil tindakan sedemikian.

Hingga sekarang kekurangan perumahan ini sangat menghambat

djalannja usaha-usaha kesehatan, karena tak dapat dipindahkan pegawai

dimana tenaganja dibutuhkan.

FUNKSI KEUANGAN.

Bagaimana dengan keuangan ?

Oleh karena keuangan adalah salah satu roda jang sangat penting

untuk memutar segala sesuatu, baik jang mengenai perseorangan maupun

mengenai Pemerintahan, maka pada tiap-tiap kali kita menoleh kebela

kang, mau tak mau senantiasa tergambar dimuka kita djuga keadaan

keuangan jang sebagai bensin dari motor tiap-tiap usaha.

Setelah Pemerintahan beralih dari tangan Djepang ketangan orang

Indonesia, maka keruwetan keuangan jang telah dialami selama Peme

rintahan Djepang mendjadi mangkin ruwet, karena uang Djepang jang

tadinja berada di Kas Negeri lantas menghilang. Ini dapat dimengerti,

karena sebelum Sekutu mendarat di Indonesia orang-orang Djepang

semuanja mendjadi bingung, sehingga uang-uang jang ada di Kas Negeri

diambilnja dan dihambur-hamburkannja tidak berketentuan.

Dengan tidak adanja uang di Kas Negeri, maka pegawai pada

umumnja tidak mendapat gadji atau walaupun mendapat gadji tidak

pada waktunja lagi dan sangat djarang mendapat penuh. Karena tidak

dapatnja gadji maka para pegawai masing-masing berusaha mentjahari

nafkahnja diluar dengan memakai sebahagian waktu dinasnja.

Belandja kantor, misalnja ongkos telepon, penerangan dan air sudah

dengan sendirinja tidak dapat dibajar, sedang alat kantor, kertas, pensil
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dan sebagainja hanja jang ada sadja dipakai, sehingga pengiriman

surat-surat jang penting tidak terganggu karena djuga segala sesuatu

jang dapat diselesaikan dengan lisan, diselesaikan dengan lisan untuk

menghemat kertas-kertas dan agar para pegawai dapat berganti-ganti

meninggalkan kantor untuk mentjari penambah nafkah jang diterima

nja dari kantor.

Jang sangat mengalami kesulitan keuangan dari semua usaha-usaha

Pemerintah ialah rumah-rumah-sakit, karena orang-orang sakit itu

selain harus mendapat obat dan perawatan djuga makanan jang pantas.

Maka oleh karena kesulitan keuangan ini sebahagian besar dari orang

orang sakit dikirim pulang oleh rumah-rumah sakit, walaupun penjakit

nja belum baik. Hanja orang-orang jang berpenjakit parah dan orang

orang jang tidak mempunjai famili jang sanggup memeliharanja dita

han dirumah-sakit. Ini hanja dapat dilakukan terhadap pasién jang

berpenjakit badan.

Bagaimana halnja dengan orang-orang jang berpenjakit djiwa ?

Terhadap orang jang berpenjakit djiwa inilah jang sangat sulit. Tak

dapat dipaksakan kepada keluarganja untuk mengambilnja dari rumah

sakit. Djuga walaupun kiranja dapat dipaksakan, kembalinja orang jang

berpenjakit djiwa kerumah, pasti akan lebih menjukarkan keadaan

masjarakat jang pada waktu itu sudah ruwet oleh karena pemerintahan

jang belum stabil.

Maka terhadap keuangan rumah sakit djiwa, Pemerintah mengambil

perhatian istimewa. Sekuat tenaga jang ada padanja diusahakan untuk

menjukupi kebutuhan pertama dari rumah sakit itu. Akan tetapi wa

laupun demikian keadaan rumah-rumah sakit tetap menjedihkan. Tiap

tiap orang jang menengok keadaan rumah sakit djiwa dari dekat, tentu

sangat iba hatinja melihat pakaian-pakaian dan sebagainja.

Nasib baik untuk pengurus rumah-sakit djiwa ialah setelah tentera

Sekutu mendarat di Indonesia, maka pasién Eropah, Tionghoa, Ambon,

Menado dan pasién Indonesia jang sudah teken Belanda diambilnja

semua, jang mana hal ini tentu banjak mengurangkan beban jang harus

dipikirkan tiap-tiap Pengurus Rumah Sakit Djiwa.

Setelah Pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan uang sendiri,

maka keadaan keuangan tiap-tiap usaha Pemerintah mendjadi mulai

baik, terutama oleh karena nilai koers uang R.I. pada permulaan keluar

uang itu ada sama tingginja dengan uang Belanda (Nica) jang diper

edarkan pada waktu itu.

Tetapi nilai koers uang R.I. tidak lama dapat dipertahankan.

Dengan berkurangnja harga uang kertas Pemerintah malta keadaan

pegawai-pegawai mendjadi sulit lagi, karena gadji-gadji jang sudah

tentu angka-angkanja itu makin merosot nilainja. Kesulitan-kesulitan

ini makin diperbesar lagi oleh infiltrasi Belanda jang berusaha sekuat

tenaga mempersulit segala-galanja dengan maksud agar semua pegawai

pegawai meninggalkan tjita-tjitanja. Penderitaan pegawai-pegawai R.I.

didalam kota-kota jang sudah diduduki Sekutu, dimana Nica selalu
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mengekor tentu lain daripada penderitaan pegawai-pegawai dipedalaman,

walaupun tekanan itu disegala pelosok dapat dirasai.

Sesudah agressi pertama keadaan keuangan usaha Pemerintah mang

kin sukar lagi. Semua kantor-kantor Pemerintah R.I. jang berada

didaerah jang diduduki Belanda diambilnja, sehingga pegawai-pegawai

kantor itu terpaksa tinggal dirumah. Segala sesuatu jang mengenai

permintaan pembajaran gadji pegawai-pegawai jang belum bekerdja

sama dengan Belanda diurus dalam salah satu rumah pegawai itu

sendiri. Oleh karena Perbendaharaan Pemerintah R.I. tidak tentu lagi

tempatnja, maka dengan sendirinja urusan gadji-gadji pegawai itu men

djadi sangat kutjar-katjir djuga karena pengiriman uang dari Jogjakarta

ketempat pendudukan sangat sulit.

Dan jang menderita kesulitan sangat besar ialah rumah-rumah sakit,

karena walaupun kota-kota dan daerah-daerah sudah diduduki Belanda,

rumah-rumah sakit besar dibiarkannja diusahakan Pemerintah R.I.,

karena mereka takut kalau-kalau pegawai-pegawai tidak ada jang mau

bekerdja sama. Seperti diterangkan diatas rumah sakit djiwa pula jang

sangat menderita, karena orang-orang sakit tidak dapat disuruh pulang.

Seperti lebih dulu dapat diketahui, setelah Negara Sumatera Tmur

dibentuk dalam tahun 1948, maka keuangan N.S.T. tidak begitu sulit lagi,

terutama karena semua usaha Pemerintah Belanda itu bersifat pro

pagandistis.

Maka pada tahun 1949 diadakan anggaran N.S.T. jang berdjumlah

sebesar Rp 101.095.400,- dari djumlah mana disediakan untuk Kesehatan

sedjumlah Rp 9.911.600,- jang diperintjikan, buat belandja pegawai

Rp 4.160.300,- buat belandja barang Rp 5.197.600,- dan buat belandja

modal Rp 353.700, -, sedang anggaran tahun 1950 berdjumlah semua Rp

84.599.000,- diantaranja untuk kesehatan rakjat buat belandja pegawai

Rp 4.113.200,- buat belandja barang Rp 5.842.900,- dan buat belandja

modal Rp 64.200,- atau berdjumlah semua Rp 10.020.300,-.

Mengingat nilai uang pada tahun-tahun tersebut serta memperhati

kan daerah-daerah jang termasuk lingkungan N.S.T. maka anggaran

diatas tidak terlalu rendah.

Hanja belandja modal jang sebenarnja terlalu ketjil, akan tetapi

djika diperhatikan keadaan politik pada waktu itu, maka itupun tidak

dapat dikatakan terlalu ketjil.

Tentang urusan keuangan pada zaman N.S.T. itupun tidak begitu

sulit. Karena setelah anggaran dimadjukan dan setelah dapat persetu

djuan dari Wali Negara dan Dewan-dewannja, maka uang jang perlu

dapat diminta dari pusat Perbendaharaan dengan tidak memakai otori

sasi beslit, tjukup dengan ,,tanda setudju” dari Kantor Keuangan N.S.T.,

dimana pengawasan anggaran diselenggarakan.

Setelah Negara Kesatuan RI. terbentuk maka segala sesuatu jang

mengenai keuangan diurus di Djakarta. Sebelum tahun 1951 kira-kira

bulan September '50 anggaran mengenai tahun 1951 dimadjukan ke Ke

menterian Kesehatan. Karena anggaran jang dimadjukan itu tidak dise
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tudjui dan tidak ditolak, maka uang jang diterima selama tahun 1951

tidak berdasarkan sesuatu rentjana akan tetapi hanja tjukup untuk

memelihara jang sudah ada sadja. Ini dapat dimengerti karena Djakarta

pada peralihan dari Pemerintahan Federaal kepada Pemerintahan Kesa

tuan masih sibuk mengurus segala sesuatu jang berhubungan dengan

bentuk Pemerintahan baru itu. Tak usah kita heran djika pada tahun

1951 tidak ada pembangunan-pembangunan jang njata.

Baru sadja setahun berdjalan Sentralisasi, maka disusul lagi oleh

otonomi dari daerah-daerah. Peralihan ini membawa kesulitan lagi ter

hadap keuangan. Anggaran tahun 1952 jang telah disampaikan kepada

Kementerian Kesehatan tidak dapat lagi disana diurus, karena segala

sesuatu jang mengenai otonomi diurus oleh Kementerian Dalam Negeri.

Oleh karena Kementerian Dalam Negeri belum mendapat kesempatan

mempeladjari anggaran dari djawatan-djawatan dari ber-bagai-bagai

daerah, maka untuk mendjalankan usaha jang sudah ada didaerah

daerah jang bersangkutan diberikannja uang sedjumlah besar pengelu

aran selama tahun 1951. Dengan ini terhalang pula segala rentjana jang

mengenai pembangunan pengluasan dan perbaikan.

Dengan adanja ketekoran sedjumlah 4 miliard dalam anggaran

Republik Indonesia pada tahun 1952, maka Pemerintah mengambil kepu

tusan untuk menghemat sehemat-hematnja dan oleh karena itu diadakan

pemotongan anggaran dalam segala hal. Untuk tahun 1952 masih dise

diakan uang buat Kesehatan Rakjat sedjumlah 25.4 djuta guna belandja

barang dan 3 djuta guna belandja modal sedang untuk tahun 1953 djum

lah-djumlah tadi dikurangkan masing-masing mendjadi 21.5 djuta dan

2.25 djuta.

Maka dari angka-angka jang tersebut diatas njata, bahwa walaupun

Kesehatan Rakjat Sumatera Utara berusaha membuat berbagai-bagai

rentjana untuk menjelenggaran tugasnja baik mengenai kuratif mau

pun jang mengenai preventif segala itu selain dari mempertahankan jang

ada tidak dapat dilaksanakan. Sedang mempertahankan jang sudah

adapun adalah sangat sukar, karena harga-harga barang pada umumnja

kian hari kian naik.

KESEMPURNAAN ADMINISTRASI.

Administrasi-administrasi keuangan pada umumnja masih djauh

dari sempurna. Seperti diketahui adapun administrasi keuangan itu adalah

pengetahuan tersendiri. Djika ada berpikir bahwa pengetahuan admi

nistrasi adalah suatu pengetahuan jang tidak berarti jang dapat diperoleh

begitu sadja, maka orang jang berpikir demikian adalah orang jang

tidak mengerti seluk-beluk administrasi.

Sebenarnja pengetahuan administrasi, istimewa mengenai keuangan,

tidaklah kurang dari pengetahuan tehnik jang lain. Maka djika admi

nistrasi keuangan sekarang masih djauh dari sempurna adalah karena

kurang pegawai jang mempunjai sekolah, karena pegawai-pegawai
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jang berpengalaman dan bersekolah pada dewasa ini sudah mendjabat

pangkat jang tinggi-tinggi.

Maka dari pegawai-pegawai jang ada sekarang ini, walaupun

bagaimana tidak dapat diminta jang sebagaimana mestinja. Pada

dewasa ini perkiraan uang bulanan (maandelijkse verantwoording) tidak

dapat diperbuat pada waktunja dan djika diperbuat selalu mengandung

kesalahan-kesalahan dan kesilafan-kesilafan Bukan karena kurang teliti

atau tidak mau akan tetapi terutama karena tidak mampu membuatnja.

Tentu dari pegawai-pegawai jang demikian jang tidak sanggup membuat

perkiraan jang sempurna tidak dapat diminta ,,financiéel - dan mate

riéelbeheer" jang sempurna.

Djika kita menoleh kepada waktu sebelum perang maka kita dapat

melihat, bahwa dari tiap-tiap administrateur satu rumah sakit jang

berkapasiteit dari 250 keatas diminta selain dari harus memenuhi sjarat

jang tertjantum di B.B.L. (idjazah Mulo atau idjazah jang sederadjat

dengan itu) didalam praktek harus pula mempunjai idjazah boekhouding.

Dan pengangkatan administrateur itu, pemindahan, keangkatan pangkat

d.l.l. harus atas usul Kepala Bahagian Keuangan. Dengan demikian

segala perintah baik dengan lisan maupun dengan tulisan tentu akan

dituruti administrateur-administrateur jang bersangkutan, djika tidak,

Kepala Bagian Keuangan dapat mengambil tindakan untuk kebaikan

administrasi.

Selandjutnja menambah kesulitan-kesulitan jang diatas ialah pera

turan-peraturan jang tidak sesuai dengan keadaan sekarang, diantara

satu dan lain misalnja ,,surat izin membeli” dan otorisasi.

Pada umumnja otorisasi triwulan selalu terlambat diterima.

Umpamanja otorisasi buat triwulan pertama diterima pada pertengahan

bulan Pebruari dan mandaat atau uang baru diterima dibulan Maret.

Dengan demikian keuangan ditiap-tiap objek mendjadi ruwet karenanja.

Dapat dimengerti segala motor tiap-tiap usaha itu harus diputar dengan

uang, dan djika uang itu tidak diterima pada waktunja nistjaja perusa

haan itu djika tidak berhenti tentu lambat djalannja.

Djika otorisasi itu dikeluarkan untuk satu tahun atau dengan tjara

tiap-tiap permintaan uang ditandatangani oleh instansi jang berkuasa

memberikan persetudjuan, maka terlambatnja mendapat uang tidak

usah empat kali setahun dialami.

Djuga harusnja ada ,surat izin membeli” membawa kesukaran

jang bukan ketjil terutama untuk rumah-rumah sakit. seperti diketanui

rumah-rumah sakit itu adalah sama dengan satu rumah tangga besar

jang mempunjai banjak anak. Disini harus disediakan selain dari pada

makanan, djuga perkakas rumah tangga dan pakaian-pakaian. Apabila

rumah tangga jang besar ini harus meminta izin untuk membeli piring,

mangkok, gelas dan lain-lain perkakas rumah tangga, dan belum tentu

dapatnja surat izin itu, maka harus diakui, bahwa ini tentu sangat

menjulitkan dalam lantjarnja pekerdjaan usaha itu. Maka sebelum
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mendapat izin seringkali terdjadi bahwa rumah-rumah sakit membelinja

lebih dahulu baru meminta izin.

Oleh karena lambatnja keluar surat izin, maka timbul pula kesulitan

dalam pertanggung-djawaban kepada Pusat Perbendaharaan, karena

pengeluaran-pengeluaran jang telah dilakukan untuk mana surat izin

belum ada, tidak boleh dimasukkan dalam perkiraan, sehingga saldo Kas

dengan saldo perkiraan tidak tjotjok lagi dan akibat saldo jang besar -

jang sebenarnja tidak ada lagi - uang tidak diberikan Perbendaharaan

lagi.

Mengenai pakaian-pakaianpun demikian pula. Sebenarnja pakaian

bukan suatu ,,,gebruiksartikel” akan tetapi adalah ,,verbruiksartikel”

jang mana setelah dipakai dua atau tiga bulan maka habislah ia men

djadi tidak ada. Maka pakaian itu walaupun sebahagian dari inventaris,

lain sifatnja dari barang2 inventaris lain. Pusat Perbendaharaan tetap

berpegang kepada perkataan inventaris, maka menurut pendapat instansi

tersebut untuk membeli pakaianpun harus lebih dahulu mendapat surat

izin, djika tidak pengeluaran untuk membelinja tidak diperkenankan

dimasukkan dalam perkiraan.

Kesulitan-kesulitan jang akibat sesuatu peraturan jang tidak tjotjok

dengan keadaan ditambah lagi dengan berbagai-bagai hal. Dibawah ini

diambil beberapa tjontoh.

Dokter-dokter jang datang dari Djakarta pada umumnja tidak

membawa c.o.b.-nja sehingga gadjinja tidak dapat diminta ditempat

dimana mereka itu dipekerdjakan. Oleh karena pegawai-pegawai itu

harus makan, maka terpaksalah instansi jang bersangkutan memberi

pandjar gadjinja jang kadang-kadang berbulan-bulan lamanja, sehingga

uang Kas jang sebenarnja diperuntukkan buat belandja barang, mendjadi

habis karenanja. Djuga buat pegawai-pegawai jang terlambat keluar

besluit pengangkatannja harus diberikan pula pandjar jang tidak se

dikit djumlahnja. Dengan demikian maka bertimbun-timbun kesulitan

dalam administrasi keuangan dan lantjarnja usaha.

Diatas telah diterangkan berbagai-bagai kesulitan jang timbul di

luar kemauan-kemauan pemimpin-pemimpin rumah sakit. Akan tetapi

tidak hanja tinggal disitu sadja, kadang-kadang ditambah pula oleh

pemimpin rumah sakit itu sendiri jang memerintahkan sesuatu jang

berlawanan dari peraturan. Untuk keperluan-keperluan telah disediakan

uang, maka sebenarnja hanja terbatas sampai adanja uang jang sedia

itu sadja. Akan tetapi pernah djuga terdjadi, bahwa uang jang disedia

kan itu dilewati pengeluaran dengan tidak meminta izin lebih dahulu

dari instansi jang berkuasa memberikan kredit, walaupun telah diberi

tahu oleh pegawai keuangan, bahwa tindakan itu membawa akibat jang

sangat susah dipertanggung djawabkan.

Demikianlah kesulitan-kesulitan pada dewasa ini jang tentu lambat

laun harus diperbaiki djika sama-sama mengingini lepas dari kesulitan

kesulitan itu.
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Keruwetan administrasi adalah keruwetan dari segala usaha. Djika

administrasi keuangan Pemerintah ruwet, tentu segala usaha Pemerintah

mendjadi ruwet karenanja.

FUNKSI PENGANGKUTAN.

Faktor pengangkutan buat Djawatan Kesehatan adalah penting.

Tapanuli hampir tak mempunjai kendaraan sama sekali. Atjeh dapat

membeli beberapa buah oto sedan dari luar negeri. Ambulance tak ada

sama sekali didaerah Tapanuli dan Atjeh.

Didaerah N.S.T. Djawatan Kesehatan mempunjai: 24 personen auto's

jeeps, 11 Pick-Ups, 6 ambulances dan 3 trucks, jang boleh dikatakan

mentjukupi untuk meladeni daerah N.S.T. Sesudah Negara Kesatuan,

berhubung Departemen Sosial dan Kebudajaan dipetjah mendjadi 3

Djawatan tersendiri, maka kendaraan pun dibagi antara 3 djawatan

tersebut, sehingga pada permulaan tahun 1951 Djawatan Kesehatan

mempunjai 17 personen auto's jeeps, 11 pick-ups, 8 ambulances dan 2

trucks.

Dalam tahun 1951 dari Pemerintah Pusat tak ada diterima kendaraan

sama sekali. Tapanuli dapat ditolong dengan beberapa ambulance dari

Sumatera Timur.

Dalam tahun 1952 Sumatera Utara menerima dari Pemerintah Pusat

1 sedan, 15 ambulances dan 4 pick-ups, jang sebagian besar dibagikan

kepada daerah-daerah jang masih kekurangan akan alat pengangkutan,

jakni Tapanuli dan Atjeh. Kekurangan alat pengangkutan ini terlebih

lebih dirasai sesudah djumlah dokter jang bekerdja disini bertambah,

hal mana mendjadi rintangan untuk memperluas usaha-usaha kesehatan.

Terutama sangat dibutuhkan kendaraan jeep, karena hanja jeep sadja

dapat dipakai untuk perdjalanan didaerah Atjeh dan Tapanuli.

Di Negara Sumatera Timur ada terdapat ,,Distributiedienst” jang

mengatur pembagian bahan-bahan makanan, pakaian dsb. Kepada pega

wai-pegawai N.S.T. ada ,,Huisvestingsorganisatie” jang mengatur

pembagian perumahan.

Peraturan restitusi (pengembalian biaja pengobatan) pun berlaku.

Disamping itu Djawatan Kesehatan N.S.T. di Medan mempunjai beberapa

,,mess”, sehingga dengan djalan demikian kesulitan perumahan dan

kesulitan-kesulitan pegawai rendahan berhubung dengan mahalnja barang

barang makanan dll. dewasa itu dapat diatasi.

Sesudah Negara Kesatuan, mess inipun masih tetap dipertahankan.

karena hanja dengan tjara begini pegawai-pegawai rendahan dapat

tertolong.

Bagaimana halnja di Tapanuli dan Atjeh tak dapat diketahui.

Pendaftaran lahir/mati baru dimulai tahun 1952 dan buat sementara

hanja didjalankan dalam beberapa kabupaten di Sumatera Timur. Angka

angka mengenai hal ini belum dapat diberikan.
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RUMAH SAKIT DAN PENGOBATAN.

Didaerah Tapanuli semua rumah-rumah sakit, rumah-rumah sakit

pembantu dan balai-balai pengobatan, baik kepunjaan Pemerintah

maupun kepunjaan partikelir diselenggarakan oleh Pemerintah. Dalam

tahun 1949, 1950 dan 1951 berhubung dengan kekurangan dokter hanja

terdapat rumah-rumah sakit (jang dikepalai oleh dokter) di Sibolga,

Tarutung (kepunjaan Rheinische Mission) dan Padangsidempuan. Ditem

pat-tempat lain hanja ada rumah-sakit pembantu, jakni jang dikepalai

oleh djururawat-djururawat.

Dengan datangnja tambahan dokter dari luar negeri dalam tahun 1952,

maka djumlahnja rumah-rumah sakit di Tapanuli bertambah dengan

R. S. Balige, dimana dapat ditempatkan seorang dokter, R.S. Gunung

Sitoli (Nias) dengan 2 dokter, R.S. Sipirok satu dokter, R.S. Sidikalang

satu dokter, R.S. Pangururan satu dokter, sedang di Tarutung dapat

ditambah dengan 2 dokter dan Sibolga dengan satu dokter.

Didaerah Atjeh hampir semua rumah-rumah sakit dan rumah-rumah

sakit pembantu adalah kepunjaan militer atau partikelir, akan tetapi

diselenggarakan oleh Pemerintah sipil.

Dalam tahun 1949 dan 1950 rumah-rumah sakit jang diselengga

rakan oleh pemerintah (jang dikepalai oleh dokter) jakni Kutaradja,

Sigli, Bireuen, Langsa (kepunjaan Hospitaalvereniging) dan Sabang

(kepunjaan onderneming).

Dalam tahun 1951 dokter di Sigli dipindahkan ke Djakarta dan

tidak ada gantinja. Baru dalam tahun 1952 dapat ditempatkan dokter

di Sigli dan selain dari itu dapat ditempatkan dokter di Meulaboh (rumah

sakit kepunjaan onderneming), Tapaktuan dan Takengon (rumah sakit

kepunjaan P.P.N.). Dokter di Langsa jang meletakkan djabatannja

diganti dengan seorang dokter Tentera.

Didaerah N.S.T. dalam tahun 1948 dan 1949 ada 8 rumah sakit umum,

2 rumah sakit djiwa, 2 rumah sakit kusta, 1 rumah sakit bersalin dan

1 rumah sakit paru-paru jang diselenggarakan oleh Pemerintah. Di

samping itu terdapat 14 rumah-rumah sakit jang diselenggarakan oleh

partikelir.

Pada permulaan tahun 1950 diantara rumah-rumah sakit jang dise

lenggarakan oleh Pemerintah ini ada 2 dikembalikan kepada jang empu

nja, sehingga pada waktu terbentuknja Negara Kesatuan sampai

sekarang Pemerintah hanja menjelenggarakan rumah-rumah sakit seba

gai berikut :

a. Deli/Serdang : Rumah Sakit Umum (kepunjaan Kotapradja)

Rumah Sakit Paru-paru (kepunjaan S.C.V.T.)

Rumah Sakit Djiwa Djalan Timor (rumah sewa

D.S.M.).

Rumah Sakit Kusta Pulau Sitjanang (kepunjaan

Leger des Heils).

Rumah Sakit Bersalin Medan.
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b. Langkat : Rumah Sakit Umum Tandjungpura (Pemerintah).

c. Tanah Karo : Rumah Sakit Tanah Karo (kepunjaan Zending).

Leprozerie Laosimomo (kepunjaan Zending).

d. Simelungun : Rumah Sakit Pematangsiantar (kepunjaan

partikelir).

Rumah Sakit Djiwa Pematang Siantar (sebaha

gian dari rumah pendjara Pematang Siantar).

e. As a h a n : Rumah Sakit Umum Tandjungbalai (Pemerintah).

Rumah Sakit Umum Labuhan Ruku (Pemerintah).

Menurut keadaan pada tahun 1952 di Tapanuli ada 19 R.S. Pembantu

dan 76 Balai Pengobatan Pemerintah, di Atjeh O.IR.S. Pembantu dan

60 Balai Pengobatan Pemerintah, dan di Sumatera Timur 5 R.S. Pembantu

dan 85 Balai Pengobatan Pemerintah.

Pemeliharaan terhadap orang-orang jang berpenjakit djiwa memang

masih sangat mengetjewakan. Seringkali oleh Djawatan Kesehatan

diterima ketjaman tentang hal ini.

Akan tetapi dalam hal ini Djawatan Kesehatan memang tak dapat

berbuat apa-apa. Berhubung semendjak dari djaman Djepang Rumah

Sakit Djiwa Glugur, jang dapat menampung lk. 400 orang, berturut

turut diduduki oleh Balatentara Dai Nippon, Tentera Inggeris/Belanda,

Barisan Pengawal N.S.T., Apris dan Apri, maka perawatan terhadap

orang sakit djiwa hanja dilakukan dirumah kepunjaan Deli Spoorweg

Maatschappij (D.S.M.) di Djalan Timur No. 19 Medan, dirumah pendjara

Pematang Siantar jang sebahagian dipergunakan untuk ini dan mulai

tahun 1952 dibahagian dari R.S.U. Kutaradja dipergunakan untuk ini.

Pemerintah Pusat akan mendirikan Rumah Sakit Djiwa jang modern,

jang sampai sekarang belum dapat dilaksanakan.

Tentang urusan pengobatan gigi dapat diketahui, bahwa pada kantor

D.V.G. Djakarta ada dimiliki sehelai daftar ,,opname instrumentarium”

jang dilakukan pada bulan Desember 1947 di Tandheelkundige Dienst

Medan. Dinas ini ketika itu berada dibawah pimpinan M. Swart, Coor

dinator Tandheelkundige Dienst D.V.G. merangkap Tandarts D.V.G. Dinas

T.H.D. ini diperlengkapi dengan sebuah Tandtechnische Laboratorium.

Pelajanan untuk umum dilakukan mengenai vullingen, extractie's,

prothesen, partieel, reparatie's dan operatie's. Untuk tiap-tiap sifat

pekerdjaan ini atau bahagian-bahagiannja diadakan D.V.G.-tarief dan

Particulier-tarief.

Tandarts Swart dalam pekerdjaan sehari-harinja dibantu oleh

Tandarts Mevr. E. J. de Jonge-de Vries dan Tandarts W. J. Heukelman.

Selainnja itu ada djuga dipekerdjakan 3 orang assistenten. Berhubung

dengan sesuatu hal, maka pada tanggal 10 Desember 1948 pinmpinan

dipegang oleh Tandarts Th. J. Adam dengan dibantu oleh Tandarts

A. G. H. Laumen dan techniker E. v. Rensen.

Pada tanggal 15 Oktober 1952 T.H.D. ini dipindahkan tempatnja ke

R.S.U. Medan.
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Sewaktu djaman Federaal di Daerah N.S.T. hanja terdapat seorang

dokter gigi di Medan, sedang di Atjeh dan Tapanuli sama sekali tidak

ada.

Dalam tahun 1952 dapat didatangkan 2 orang dokter gigi, sehingga

keadaan dalam tahun ini mendjadi 1 di Sumatera Timur, 1 di Tapanuli

(Sibolga), dan 1 di Atjeh (Kutaradja).

Usaha dalam lapangan ini selandjutnja ialah perkundjungan kese

kolah-sekolah rakjat didalam kotabesar Medan, tugas mana didjalankan

oleh dokter gigi Pemerintah jang ada di Medan.

RAGAM PENJAKIT MENULAR.

Malaria adalah penjakit jang terbanjak terdapat didaerah Sumatera

Utara ini dalam keadaan chronisch-endemisch. Sampai sekarang belum

pernah menimbulkan wabah atau malaria-explosie.

Menurut keadaan pada tahun 1951 di Sumatera Timur ada dipeker

djakan 9 orang mantri malaria, di Tapanuli 10 orang dan di Atjeh 6

orang. Dalam tahun 1952 djumlahnja bertambah dengan 2 orang, di

Tapanuli 2 orang dan Atjeh tidak ditambah.

Pemberantasan penjakit ini sampai tahun 1951 hanja dilakukan

dengan memberikan pil kinine kepada sisakit, membersihkan dan mem

perbaiki saluran-saluran air, menutup kolam air, menjemprot air jang

tergenang dengan minjak redion atau menanam ikan kepala timah di

empang-empang di daerah N.S.T.

Dalam tahun 1951 diadakan pertjobaan memberantas penjakit ini

dengan menjemprot rumah-rumah dengan D.D.T. diperkebunan Negaga

(Gunung Melaju, Sumatera Timur) dan karena hasilnja sangat memuas

kan tjara pembasmian ini dalam tahun 1952 dilakukan djuga di Sibolga,

Belawan dan disekitar perkebunan Kisaran. Hasil-hasil dari penjemprotan

jang terachir ini sekarang belum dapat diberikan.

Tentang pemberantasan penjakit frambosia (puru) karena didjaman

Djepang kekurangan tenaga-tenaga dan obat-obatan, hal ini tak men

dapat perhatian. Penjakit ini sesudah perang dunia kedua banjak lagi

terdapat di Sumatera Utara, terlebih-lebih didaerah Atjeh dan Tapanuli.

Dengan datangnja tenaga-tenaga dan obat-obatan didjaman N.S.T.

maka penjakit ini di Sumatera Timur dalam tahun 1951 sudah hampir

tak nampak lagi dikota-kota besar; hanja dipelosok-pelosok, misalnja

dikewedanaan Deli Hulu, Serdang Hulu dan Padang Bedagai dan di

Labuhan Batu.

Djuga didaerah Atjeh dan Tapanuli. Setelah ada tjukup obat-obatan,

maka dikota-kota besar penjakit ini tidak didjumpai lagi. Hanja ditem

pat-tempat jang sukar perhubungannja dengan kota, misalnja kewe

danaan-kewedanaan Atjeh Barat, Atjeh Selatan, Atjeh Tengah (Blang

kedjeren) dan dipelosok-pelosok dalam daerah Tapanuli.

Pemberantasan penjakit ini pada umumnja dilakukan dengan pen

tjatjaran dirumah-rumah sakit, balai pengobatan; pemberantasan jang
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systematis dan teratur baru dapat dilakukan dalam 1952 di Tapanuli

Selatan, kewedanaan-kewedanaan Deli Hulu dan Serdang Hulu menurut

rentjana jang diandjurkan dan dibiajai oleh P.P.P.R. (Penjelidikan dan

Pemberantasan Penjakit Rakjat) di Djokja (Treponemaposes Control

Program).

Bagaimana tentang penjakit tuberculose ?

Angka-angka jang sebenarnja tentang banjaknja orang jang dise

rang penjakit ini tak dapat diberikan. Pada waktu sekarang ini pembe

rantasannja sebenarnja belum dilaksanakan. Jang telah didjalankan

sampai sekarang ialah hanja mengobati/merawat orang-orang jang

telah diserang oleh penjakit ini (curatief).

Kini ada dipikirkan sebuah rentjana untuk memberantas penjakit

ini (preventief).

Seperti telah diuraikan diatas sesudah agressi kedua penjakit kudis

banjak terdapat didaerah Sumatera Utara.

Lambat laun dengan adanja rumah-rumah sakit dan balai-balai

pengobatan penjakit ini mendjadi kurang, sehingga dalam tahun 1950/

1951 hampir tak nampak lagi.

Tentang keadaan penjakit kelamin tak dipunjai tjatatan-tjatatan.

Djuga sampai sekarang ini belum dapat diketahui djumlah (percentage)

sebenarnja dari orang-orang jang berpenjakit ini, karena jang kebanjakan

tidak pergi berobat kerumah sakit atau balai pengobatan.

Angka-angka mengenai penjakit mata (trachoom) ini belum ada.

Sekarang kita perhatikan pula tentang penjakit menular menurut

epidemie ordonnantie.

Oleh sebab didjaman Djepang rupa-rupanja pentjatjaran terhadap

penduduk tak dipentingkan lagi, maka semendjak tahun 1949 penjakit

tjatjar meradjalela didaerah ini. Baru dalam tahun 1951 wabah ini

mendjadi kurang.

Dalam tahun 1950 pentjatjaran di Sumatera Timur dilakukan oleh

18 menteri tjatjar, di Tapanuli dan Atjeh tak ada.

Dalam tahun 1951 dan 1952 Sumatera Timur mempunjai 18 menteri

tjatjar, Tapanuli 14 orang dan Atjeh 19 orang.

Djumlah penduduk jang ditjatjar dalam tahun 1951 dan 1952 adalah

menurut daftar dibawah ini :

Banjaknja Banjaknja PerCen

Tahun : Daerah : jang di- djiwa tage.

tjatjar : (penduduk):

1950 Sumatera Timur 453688 1162191 39%

Atjeh *) - - -

Tapanuli *) - - -

1951 Sumatera Timur 449790 1375887 33%

Atjeh 298439 1176465 25%

Tapanuli 138634 1291174 11%

886.863 3843526 23%
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1952 Sumatera Timur 268216 1583643 17%

Atjeh 292910 1033653 28%

Tapanuli 818165 1294508 6%

642991 3911804 17%

1951 s/d Sumatera

1952 Utara 1983542 3911804 51%

*) Tjatatan :

Tidak diperoleh laporan.

Selain dari penjakit tjatjar, penjakit menular lainnja jang sering

didjumpai didaerah Sumatera Utara ini ialah penjakit typhus abdomi

nalis, paratyphus, diphtherie, baccil, dysentrie, poliomjelitis typhus abdomi

Typhus abdominalis, paratyphus, diptherie dan baccill dysentrie

belum pernah menimbulkan wabah; penjakit ini hanja terdapat disana

sini didaerah Sumatera Utara.

Poliomjelitis acuta anterior pernah menimbulkan wabah dikabupaten

Nias dalam tahun 1952.

Sekarang tentang Lembaga Pathologie (Pathologisch Laboratorium).

Sebelum perang laboratorium” ini diselenggarakan oleh ,,Bestuur

van het Pathologisch Laboratorium” di Medan.

Didjaman N.S.T. laboratorium ini dibangunkan kembali, mula-mula

dibawah pimpinan Dr. Botman, kemudian sesudah penjerahan kedaulatan

dibawah pimpinan Dr. C. E. de Moor.

Karena kekurangan tenaga ahli, maka dalam tahun 1951 sebenarnja

dalam Pathologisch Laboratorium ini hanja dapat dilakukan pemerik

saan-pemeriksaan serologisch, bacteriologisch dan patholoog-anatomisch,

sedang untuk pemeriksaan chemisch diminta bantuan dari seorang

apotheker partikelir.

Pada permulaan tahun 1952 ahli patholoog-anatoom berangkat ke

Negeri Belanda, sehingga sedjak itu pemeriksaan-pemeriksaan patho

logisch tak dapat di kerdjakan lagi di Pathologisch Laboratorium.

Baru pada achir tahun 1952 kami berhasil menambah tenaga ahli di

Pathologisch Laboratorium dengan seorang patholoog-anatoom dan

seorang apotheker, mulai saat itu selain pemeriksaan patholoog-anato

misch, djuga pemeriksaan-pemeriksaan chemisch dapat dikerdjakan

sendiri.

Di Pathologisch Laboratorium ini sekarang dapat dilakukan peme

riksaan -pemeriksaan bacteriologisch, parasitologisch, serologisch, haema

tologisch, histologisch, biochemisch dan warenonderzoek.

Lembaga ini dibiajai oleh Pemerintah Pusat (Kementerian Ke

sehatan).

Pendjagaan dipelabuhan-pelabuhan laut/udara supaja djangan

kemasukan penjakit menular sekarang belum dapat diselenggarakan

semestinja. Hanja didjaman N.S.T. sampai permulaan tahun 1951 ada

Dokter Pelabuhan, sesudah itu pekerdjaan ini terpaksa dirangkap oleh
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Inspeksi Kesehatan. Pada hal pelabuhan seperti Belawan sebenarnja harus

mempunjai tenaga dokter ,,full-time”. Djuga perlengkapan, misalnia alat

alat desinfectie, alat-alat pembasmi tikus dsb. belum lagi mentjukupi.

Jang ada sekarang ialah hanja balai pengobatan, jang sebenarnja bukan

pekerdjaan jang terpenting bagi Dinas karantina. Akan tetapi Peme

rintah Pusat, karena insjaf akan pentingnja Dinas Karantina ini, telah

menjanggupi untuk selekas mungkin memperlengkapi dinas ini.

Pharmaceutische Dienst D.V.G. Medan mempunjai Bahagian Admi

nistratie dan Bahagian Magazijn van Geneesmiddelen. Dinas ini langsung

berada dibawah pengawasan Departement van Gezondheid di Djakarta

Pimpinan ada ditangan tuan J. van der Mark, Militaire Apotheker 1ste

Klas dan kemudian pada tanggal 26 Djanuari 1949 diserahkan kepada

J. Meyer, djuga Militaire Apotheker 1ste Klas.

Berhubung karena pada achir tahun 1949 pekerdjaan untuk pihak

militair Belanda sangat banjaknja, maka mulai tanggal 1 Oktober 1949

Bahagian Magazijn van Geneesmiddelen dipegang oleh C.H.J. Ditmarsch,

Apotheker Assistent 1ste Klas.

Pada tanggal 4 Oktober 1949 Bahagian Administratie dipindahkan ke

Departement van Culturele Zaken der N.S.T. sehingga tempat lebih lapang

untuk penjimpanan obat-obatan.

Sebagaimana djuga halnja dengan kantor-kantor djawatan lain-lain

pada Pharmaceutische Dienst D.V.G. Medan semendjak kedatangannja

Belanda sampai achir tahun 1950 banjak dipergunakan tenaga-tenaga

bangsa Tionghoa untuk djabatan-djabatan menengah dan rendanan.

Mulai tanggal 1 Agustus 1949, karena harga pasaran bagi tenaga

buruh diperusahaan-perusahaan partikelir lebih tinggi, maka Pharma

ceutische Dienst Medan sudah tidak mempunjai tenaga-tenaga bangsa

Tionghoa lagi. Semuanja telah minta berhenti. Semula pekerdjaan dilajani

oleh 3 orang ass. apthekers dan 1 orang ass. apothekers, tetapi pada

achir tahun 1950 semuanja minta berhenti, a.l. disebabkan karena ikatan

dinasnja telah berachir. Pegawai administrasi hanja jang tinggal ialah

paling tinggi berpangkat 1ste Klerk, sedangkan semulanja ada djuga

3de Commies dan Administrateur 3de klas.

Soal pengangkutan jang terutama mendjadi pikiran ialah bagaimana

dapat meladeni daerah Tapanuli, Atjeh Barat dan Atjeh Selatan/Tengah

dengan tjara jang sebaik-baiknja, karena didaerah-daerah tersebut soal

perhubungan tidak begitu sempurna; didaerah-daerah lainnja, terutama

di Sumatera Timur, hal ini tidak mendjadi soal dengan adanja perhu

bungan kereta api/motor. Meski demikian, namun ditambahnja alat-alat

pengangkutan untuk kesempurnaan pekerdjaan sangat diharapkan.

Semendjak tahun 1949 keadaan persediaan obat-obatan selalu dalam

keadaan kekurangan atau mengchawatirkan.

Dalam tahun 1949 telah dikeluarkan untuk D.K.R. dan djawatan

djawatan Pemerintah obat-obatan, pembalut, alat-alat kedokteran dsb.

berdjumlah seharga l.k. f 1.045.000,- atau rata-rata tiap bulannja

f 87.000,-.
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Dalam tahun 1950 berdjumlah l.k. Rp. 1.137.800,66 atau rata-rata :

tiap bulan Rp. 95.000.

Dalam tahun 1951 berdjumlah l.k. Rp. 1.122.454,75 atau rata-rata

tiap bulan Rp. 94.000.

Dalam 4 tahun 1952 berdjumlah l.k. Rp. 402.365,88 atau rata-rata

tiap bulan Rp. 67.000.

Pada tahun 1952 sub-depot di Sibolga dihapuskan, sehingga seluruh

Sumatera Utara semendjak itu dilajani dari Medan sadja.

Persediaan Streptomycine pada achir tahun 1952 dipusatkan di RSU

RSU Sibolga, Pematang Siantar dan Medan untuk mendjaga dan memu

dahkan pemakaiannja oleh jang berkepentingan.

Dengan tenaga-tenaga medis-technis, selain dari pentjatjaran dalam

tahun 1952 dapat berangsur-angsur diselenggarakan usaha-usaha preven

tief langsung dibawah pimpinan Inspeksi Kesehatan, misalnja :

a. dinas kesehatan sekolah jang didjalankan di Medan dan Langkat,

dimana diadakan pemeriksaan-pemeriksaan kesehatan anak-anak

Sekolah Rakjat pada waktu jang tertentu dan pemberian

pengertian-pengertian tentang pendjagaan kesehatan dsb. Ka

rena tenaga untuk ini tak mentjukupi, maka baik di Kota Besar

Medan, maupun di Langkat pekerdjaan ini baru dapat dilaksa

nakan dibeberapa sekolah sadja.

b. dinas penerangan dan propaganda dengan mempertundjukkan

film-film kesehatan dan alat-alat propaganda lainnja dipasar

pasar malam dsb.

c. dinas perawatan gigi jang dilakukan disekolah-sekolah rakjat

dikota Medan.

d. dinas hygiene jang mendapat tugas mengawasi perusahaan

perusahaan makanan dan minuman dikota ini, tempat-tempat

penginapan dsb.

e. dinas pemberantasan penjakit kusta jang baru dimulai dengan

pendaftaran orang-orang jang berpenjakit kusta diseluruh

Sumatera Utara.

f. dinas consultatie-bureau jang belum sempurna.

Sampai achir tahun 1951 Sumatera Utara mempunjai tempat-tempat

pendidikan djururawat di RSU Medan, RSU Pematang Siantar, R.S.

Balige dan R.S. Tarutung dan R.S. Padangsidempuan. Dalam tahun 1952

tempat-tempat pendidikan ini ditambah dengan R.S.U. Kutaradja, R.S.U.

Kabandjahe, R.S. Senembah Maatschappij di Tandjongmorawa dan R.S.

Hollandsch-Amerikaansche Plantage Maatschappij di Kisaran (Catharina

Hospitaal). Disamping itu ditundjuk sebagai tempat pendidikan bidan

di R.S.U. Medan, tempat pendidikan bidan penolong di Tarutung.
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Di Sumatera ini pemberantasan penjakit frambosia (T.C.G. atau

Treponemaposes Control Program) didjalankan di Tapanuli Selatan

sedjak 1951, di Kabupaten Deli/Serdang sedjak tahun 1952. Selain dari

pada itu dari UNICEF diterima pembahagian susu, obat-obatan, per

lengkapan-perlengkapan pendidikan djururawat dan bidan, dan sebagainja

Demikianlah tindjauan ringkas tentang Kesehatan Rakjat di Sumatera

Utara.
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MEMELIHARA DAN MEMBANGUN KEBUDAJAAN.

a. Kebudajaan dan Kesenian.

b. Pendidikan dan Pengadjaran.
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MEMELIHARA DAN MEMBANGUN KEBUDAJAAN.

A. KEBUDAJAAN DAN KESENIAN.

Dikota Medan didapati Kantor Perwakilan Djawatan Kebudajaan

Sumatera Utara jang dalam melaksanakan tugas-tugasnja tidak selama

nja menempuh djalan datar. Hal ini tidak mengherankan karena djawatan

ini adalah djawatan baru dan tugas-tugasnja pun lebih sukar dimengerti

kegunaannja, karena tak dapat menundjukkan paedah jang langsung

dan njata berupa benda-benda konkrit jang diminta suasana sekarang

Djawatan ini mempunjai daerah jang menurut garis besarnia dapat

dibagi atas 4 daerah kebudajaan (cultuurgebieden), jaitu :

1. daerah kebudajaan Batak, jang meliputi kabupaten-kabupaten Tanah

Karo, Simelungun, Tapanuli Utara, Tapanuli Tengah dan Tapanuli

Selatan.

2. daerah kebudajaan Atjeh, jang meliputi kabupaten-kabupaten Atjeh

Besar, Atjeh Pidie, Atjeh Utara, Atjeh Timur, Atjeh Barat, Atjeh

Selatan dan Atjeh Tengah.

3. daerah kebudajaan Melaju, jang meliputi kabupaten-kabupaten Deli

Serdang, Langkat, Asahan dan Labuhan Batu.

4. daerah kebudajaan Pesisir, jang meliputi daerah pantai Rarat Tapa

nuli dan Atjeh.

Tiap daerah kebudajaan ini disana-sini mempunjai warna-warninja

dengan latar serupa tentang adat istiadat, bahasa ataupun seninja. Pada

daerah-daerah perbatasannja kedapatan pertemuan-pertemuan dari

berupa ragam mata budaja. Pada pulau-pulau seperti Nias dan pulau

pulau lainnja dibarat Sumatera Utara kelihatan hal-hal jang sungguh

berlainan dari pada jang ada didaratan.

Untuk menghadapi daerah ini dalam melaksanakan tugas jang dipi

kulkan oleh Kementerian P.P.K. pada Djawatan Kebudajaan, dipropinsi

pada Perwakilannja, djawatan membahagi tugasnja atas:

a. Kesenian daerah dan umum.

Bahasa Daerah dan Indonesia.

Purbakala, Makam Pahlawan sebelum 1945.

Dokumentasi, sedjarah, Arsip Negara.

Pentjak.

Pegangan Perwakilan dalam segala usahanja ialah tidak mentjam

puri pertumbuhan dari sesuatu usaha kesenian tetapi selalu memberi

dorongan dan petundjuk agar jang tidak melanggar demokrasi dari

kebatinan jang hendak dibajangkan dengan bentuk seni jang tersimpan

dalam sesuatu bakat jang dimiliki oleh manusia-manusia pentjipta dapat

:
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mengemukakan diri setjara bebas mentjari penerima dari sekitarnja.

Kelandjutannja atau peniadaannja bebas tergantung pada hukum rasa

jang akan diberikan oleh sekitarnja.

Bila disana-sini ditemui kekandasan atau kesulitan jang disebabkan

oleh keuangan, sedang sesuatu perkumpulan atau prbadi kelihatannja

mempunjai harapan atau dapat turut memberikan bahagiannja dalar.

pembinaan seni, maka dalam hal serupa ini Perwakilan dapat mengusul

kan agar pada perkumpulan atau pribadi tadi diberikan bantuan sese

waktu sebulan atau setahun.

Dari pemberian kesempatan untuk bertumbuh setjara bebas inilah,

diharap akan diperoleh nilai-nilai baru dari tiap-tiap daerah, jang nanti

akan dapat ditimbang dan dirasa oleh masjarakat ramai tentang kesang

gupannja untuk diterima mendjadi kepunjaan bersama.

Untuk mentjapai maksud ini Perwakilan membagi sasaran kerdjanja

atas dua bahagian ;

1. Masjarakat umum.

2. peladjar-peladjar sekolah landjutan.

Pembagian ini didasarkan pada pendapat, bahwa tjalon-tjalon

masjarakat ialah berada disekolah landjutan. Sebelum mereka ini men

tjempelungkan dirinja ke-tengah-tengah masjarakat, hendaklah mereka

terlebih dahulu dipersiapkan tentang pendirian dan sikapnja ternadap

budajanja sendiri. Dengan djalan ini diharapkan dapat mengembalikan

djumlah pemuda jang hendak tersesat dan terasing kepada djumlah jang

se-ketjil-ketjilnja. Kekurangan minat dan tidak tahu akan budaja sendiri

dan sesewaktu meletjehkan keagungan kebudajaan daerah kepunjaan

orang lain, jang sekarang ada kelihatannja dalam masjarakat, adalah

tantangan jang akan mereka hadapi bila mereka nanti memasuki masja

rakat. Sifat atjuh ta'atjuh inilah jang hendak diusahakan menolaknja

dari peladjar sekolah landjutan jang nanti akan menentukan hari kemu

dian Negara.

Usaha Perwakilan mengenai Kesenian dan Bahasa adalah antara

lain ditudjukan untuk memberikan tempatnja kembali pada hati masja

rakat.

KESENIAN DAERAH.

Setelah R.I. berkuasa kembali diseluruh Sumatera Utara umumnja

kelihatan didaerah bekas pendudukan, suatu keadaan jang tidak ada

menundjukkan kemadjuan dalam kalangan seni. Bila ada usaha kearah

ini pada segolongan jang dapat membagi waktunja untuk itu, alamnja

sangat terbatas, jaitu berkisar pada orang-orang jang pada masa itu

telah mempunjai kebebasan djiwa. Didaerah Republik untuk ini boleh

dikatakan tak ada perhatian jang sengadja. Walaupun demikian di

daerah-daerah seperti Tapanuli pada waktu itu disana-sini ada djuga

terdapat tjetusan-tjetusan batin, disebabkan oleh dorongan rasa seni

jang dinjatakan dengan suara dan sadjak, menjanjikannja dengan
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tarikan napas bila mengalami kesedihan, dan meluap bernjala melepaskan

marah semangat berdjuang terhadap pendjadjah.

Memang diwaktu-waktu jang serupa ini, dimana selalu dialami duka

dan suka, tiap-tiap pribadi seni akan menjatakannja pula dengan djiwa

seninja. Pengolahan jang sengadja pada waktu itu tidak ada, tetapi oleh

sebab diantara pedjuang-pedjuang banjak jang berbakat seni, maka tim

bullah lagu-lagu dengan sadjak-sadjaknja setjara spontaan didorong oleh

bakat jang ada pada penjairnja dan dipengaruhi oleh masa dan tjita

tjitanja, seperti lagu-lagu :

1. Mariam tomong

Butet

Si-dua-dua

Sitoga nahehe

Sele-sele, dsb.:
Kekurangan jang kelihatan pada seluruhnja adalah karena tekanan

kekatjauan dan kesukaran hidup. Untuk menggerakkan masjarakat

kembali menudjukan perhatiannja pada seninja jang pada mulanja

bertumbuh bebas, sedang dizaman pendjadjahan terbatas menurut

kehendak jang memerlukan, Perwakilan sedjak semula mengadakan

penjeiidikan untuk dapat menetapkan tjara-tjara bekerdja. Penjelidikan

jang mendalam sebetulnja baru dilakukan di Tapanuli berhubung dengan

Perwakilan jang di Sibolga dahulu telah dibuka kembali segera setelah

pemulihan daerah R.I. untuk seluruh Sumatera Utara. Boleh dikatakan

keadaan kesenian kita mengalami keadaan jang serupa, jakni pada

umumnja sukar didapat suatu perkumpulan kesenian jang baik organisasi

nja maupun administrasinja. Jang djadi pokok pada perkumpulan

perkumpulan kesenian ini ialah chusus pelaksanaan seni itu sendiri.

Pengolah-pengolahnja tidak merasa begitu terikat pada perkumpulannja

dan selalu bertindak sebagai pelaku insidentil. Tentu sadjalah pengolahan

setjara ini selalu memberikan ketjanggungan dan mutu jang kurang

dan lebih sukar meningkat dari pada suatu perkumpular jang melaku

kannja dengan pelaku-pelaku jang tetap. Supaja perkunipulan ini menu

dju kepada suatu perkumpulan jang teratur, maka diadakanlah perhu

bungan dengan mereka, dengan andjuran, agar:

a. tiap-tiap perkumpulan mempunjai anggaran dasar dan anggaran

rumah tangga

b. mempunjai pengurus jang tersusun baik dan anggota jang

tertentu

c. disamping pengolahan seni sebagai kesukaan, djuga mentjari

ichtiar untuk meninggikan mutunja dengan djalan memperha

tikan: musik, suara, sadjak dan pakaian.

Pada mulanja andjuran ini boleh dikatakan tidak diatjuhkan dan

disana-sini mendapat sambutan jang tidak menggembirakan, oleh sebab

dari Perwakilan jang utama diharapkan oleh perkumpulan ialah bantuan

wang, sedang ini tidak begitu sadja dapat diberikan. Andjuran-andjuran

terus djuga didjalankan. Ada jang mengatakan bahwa Djawatan ini

tidak berguna, karena ta' sanggup memberikan bantuan. Walau bagaimana
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otjeh-otjehan itu ta' dapat diladeni sebab untuk memperoleh bantuan

insidentil, hendaklah perkumpulan dengan melalui pengurusnja dapat

memasukkan permohonan untuk menerima dan mepertanggung-djawabkan

otorisasi jang diperoleh. Maka oleh sebab itu perkumpulan hendaklah

memperbaiki rumah tangganja baik organisatoris maupun administratif,

karena pengolahan kesenian jang dilakukan tidak dengan organisasi,

sukar dapat mempertinggi mutunja.

Selain itu ia tersingkir dari perhubungannja dengan perkumpulan

lain sedang ladenan dari Pemerintah sangat sukar diberikan.

Kesenian daerah dalam perkembangannja menemui kesulitan-kesuli

tannja tersendiri, karena :

a. perhubungannja dengan kepertjaan purba jang bertentangan

dengan agama

b. kekurangan alat-alat, sedang pembuatan baru tak dilakukan lagi

c. peminatnja jang makin berkurang karena mutu jang makin

merosot

d. dorongan dari musik barat, langgam, krontjong d.l.l. jang lebih

menarik umum.

Djika tak diichtiarkan agar seni daerah dapat mengatasi kesulitan

ini dan mentjari djalan penjelarasan dengan masa dan masjarakat, maka

peminat-peminatnja jang telah amat terbatas itu dari saat-kesaat akan

terus berkurang djuga. Kesenian daerah itu lambat laun akan menghilang

begitu sadja. Hal ini tentulah merugikan seni kita, karena sesuatu

keindahan seni satu-satu daerah dapat djuga dirasakan oleh masjarakat

Indonesia diluar daerah itu, dan bukan tak mungkin pula ia mendjadi

suatu keindahan jang dapat diterima oleh seluruh bangsa kita. Sudahlah

selajaknja tiap-tiap daerah budaja, djuga jang berada dipropinsi Sumatera

Utara turut berusaha memberikan hasil seninja guna memberi bahan

untuk mengisi mata budaja ,,seni” jang kelak akan mengalami penja

ringan oleh masjarakat kita seluruhnja.

Agar pribadi ataupun perkumpulan-perkumpulan seni lebih menum

pahkan perhatian mereka untuk mentjapai tjita-tjita ini, usaha-usaha

Perwakilan adalah seperti berikut:

1. dibeberapa ibukota kabupaten dan tempat lain jang dianggap

perlu telah mengadakan perhubungan dengan pamongpradja dan

tjerdik-pandai guna mengandjurkan agar mereka turut membantu

dan mentjempelungkan diri kedalam perkumpulan-perkumpulan

kesenian

2. mengadakan pertundjukan film mengenai seni suara dari daerah

itu sendiri dan daerah Indonesia lainnja, istimewa dari Bali dan

Djawa

3. mengadakan konser-konser piringan hitam mengenai lagu-lagu

daerah asli, gubahan baru, langgam dan krontjong untuk umum

dan peladjar-peladjar

4. mengandjurkan peladjar-peladjar mempeladjari lagu-lagu dan

tari daerah dan meng-opname lagu-lagu itu untuk diperdengarkan

ke-sekolah-sekolah, sehingga dengan djalan ini antara peladjar
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peladjar timbul semangat atas-mengatasi jang berakibat lahirnja

keasjikan mereka pada lagu-lagu daerah dan lagu-lagu Indonesia

lainnja. Hal ini mau ta' mau memperdalam rasa penghargaan

kesenian sendiri hingga langkah demi selangkah mereka tahu

menempatkan seni bangsanja disuatu tempat jang lajak disam

ping seni lainnja.

Dengan djalan ini diharapkan agar :

a. perkumpulan kesenian mempunjai organisasi jang lebih

teratur, dan lebih mementingkan usaha mempertinggi nilai

seni jang diolahnja.

b.' angkatan muda lebih sadara tentang kepentingan pengolahan

seninja sendiri dan lebih tahu menghargainja sebagai peng

hargaan jang diberikan pemuda bangsa jang telah merdeka

pada sesuatu sebagai kepunjaannja sendiri.

SENILUKIS.

Senilukis adalah satu-satunja mata seni jang masih sukar mendapat

penghargaan dari bangsa kita. Mungkin oleh karena dari semendjak

zaman pendjadjahan mulai dari sekolah rendah sampai kepada sekolah

atasannja mata peladjaran menggambar selalu dianak-tirikan. Seorang

peladjar jang ada bakatnja melukis tetapi kurang pada mata peladjaran

lainnja akan terdampar dari bangku sekolah. Manusia-manusia jang

mempunjai bakatnja ini paling mudjur mendjadi tukang pembuat gambar

reklame atau membesarkan potret untuk didjual. Mereka jang men-tJoba

tjoba membuat lukisan, walaupun telah sanggup mentjapai taraf jang

boleh diketengahkan tidak akan mendapat kepuasan komersil. Kepuasan

baginja berarti hanja melepaskan gaja dan warna nukilan jang meng

geletar diudjung djarinja pada setjarik canvas. Bila ada orang-orang jang

djuga dapat mengetjap lukisannja hal itu sudah mendjadi keluar biasaan

Para pemuda di Sumatera Utara jang mempunjai bakat senilukis biasanja

sehabis sekolah rendah atau H.I.S. hanja pergi kesekolah I.N.S. Kajuta

nam apalagi kalau mereka tak lulus kesekolah lainnja. Mentjari sekolah

jang sesuai dengan bakat pada umumnja belum mendjadi pedoman.

A.S.R.I. (Akademi Seni Rupa Indonesia) di Jogjakarta jang menerima

siswa jang berbakat melukis lepasan S.M.A. sampai pada penerimaan

siswa jang terachir belum mendapat minat dari Sumatera Utara. Me

ngusahakan agar perhatian masjarakat dapat djuga ditudjukan kepada

melukis adalah suatu pekerdjaan jang sukar dilaksanakan. Sekadar

perhatian jang tidak mempunjai dasar penghargaan jang disadari tentulah

tidak ada artinja untuk perkembangan senilukis. Usaha jang dianggap

tepat untuk ini ialah mengadakan:

a. sajembara melukis sekali setahun untuk sekolah Landjutan agar

minat untuk melukis dapat digerakkan kembali pada peladjar

peladjar
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b. pameran dari hasil sajembara Sekolah Landjutan tersebut untuk

menarik perhatian peladjar umum pada pemegang-pemegang sajem

bara, jang dapat mendorong mereka lebih bergiat mempertinggi nilai

lukisannja.

c. bantuan guna pelaksanaan pameran lukisan-lukisan dari pelukis

pelukis atau Perkumpulan-perkumpulan pelukis di Sumatera Utara

hingga segala buah tangan pelukis-pelukis ternama dari daerah itu

dapat kesempatan untuk dinilai menurut kritik ahli pelukis dan

peminat di Medan

d. pameran lukisan-lukisan dari luar Sumatera Utara untuk dapat

dibanding dengan hasil jang telah ditjapai didaerah ini.

Mendjelang tiap-tiap achir tahun sedjak tahun 1950 telah diadakan

sajembara melukis untuk segala Sekolah Landjutan. Minat untuk menu

ruti sajembara ini menurut djumlah Sekolah Landjutan negeri dan

partikelir di Sumatera Utara adalah besar sekali. Pada sajembara per

tama jang dilakukan pada th. 1950 hasil pemeriksaan baru dilakukan

atas dasar kwaliteit. Walaupun begitu keadaannja sudah menggembira

kan, karena pada taraf pertama ini sebenarnja sudah diperoleh perhatian.

Banjak soal-soal jang menghalangi untuk menilai sesuatu dari segi seni,

misalnja ketiadaan kertas gambar jang baik tjat, conte, d.l.l. Pimpinan

melukis pada sekolah-sekolah waktu itu boleh dikatakan setjara sambil

lalu sadja.

Dengan selesainja pemeriksaan sajembara pertama ini, maka pada

kota jang terbanjak sekolahnja jang menurut sajembara diadakan

pameran lukisan-lukisan jang terbaik.

Pameran ini diusahakan disegala tempat dengan dikundjungi oleh

peladjar-peladjar kepada siapa diberikan andjuran-andjuran dan kete

rangan-keterangan. Setelah diadakan pula sajembara kedua pada th.

1951, maka kenjataan bahwa usaha dan andjuran pada sajembara kesatu

tidaklah sia-sia. Sengadja pada sajembara kedua ini diusahakan memberi

alat pelukis jang diperlukan. Keasjikan pada sekolah-sekolah kelihatan

meningkat. Ragam-ragam lukisan tidak hanja terbatas dalam hal meniru,

tetapi telah ada pula kelihatan pentekeningen, sedang anatomie dan

perspectief lukisan-lukisan bertambah baik. Tjara menggunakan tia'

sudah mulai memperlihatkan kemadjuan. Kekurangan pengaiaman pim

pinan dan alat-alat masih tetap mendjadi penghalang. Pada achir tahun

1952 diadakan pula sajembara ketiga jang pemeriksaannja baru dilakukan

pada awal Maret 1952. Djumlah lukisan jang masuk untuk golongan

S.M.P. adalah 272, sedang untuk golongan S.M.A. 138 buah. Kalau sa

jembara kedua pada th. 1951 menundjukkun kemiskinan dalam idee

pelukisnja, maka sekarang telah kelihatan adanja aliran-aliran jan:

ditempuh. Walaupun menurut pendapat seorang ahli masih banjak lagi

jang akan ditegur, tetapi kelihatan bahwa usah-usaha diantara sajem

bara kedua dan ketiga sedikit-banjaknja telah membawa hasil djuga.

Usaha-usaha jang telah dilakukan itu antara lain ialah perdjalanan kel'.

ling mengadakan tjeramah tentang melukis, prosa dan puisi dengan

memakai perekam suara atau taperecorder, menjampaikan risalah dan
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madjallah-madjallah tentang melukis dan mempertundjukkan smallfilm

tentang melukis. Dalam hal ini tak dapat dilupakan kerdjasama jang

diberikan oleh guru-guru sekolah jang bersangkutan. Bila lukisan-lukisan

dahulunja dilakukan pada kertas biasa dan kertas gambar sadja, seka

rang telah kelihatan werkstukken jang dikerdjakan pada triplex dan

canvas dengan tjat air dan minjak. Walaupun djumlah lukisan-lukisan

jang diterima tidak begitu banjak, tetapi kwaliteitnja adalah lebih ter

pilih. Agar tjara menilainja djuga lebih mendalam dari pada jang sudah

sudah, maka para penilainjapun diambil dari para pelukis jang ada di

Medan. Pada beberapa Sekolah Menengah Atas kelihatan kemadjuan

jang mendadak. Kalangan A.S.R.I. (Angkatan Seni Rupa Indonesia) sen

diri sebagai satu-satunja perkumpulan pelukis di Sumatera Utara, telah

menjatakan pendapatnja, bahwa beberapa pelukis benar-benar memberi

kan harapan jang baik.

Untuk Pameran Seni Lukis jang dilakukan A.S.R.I. pada achir

bulan Djanuari 9593 di Medan, telah diusahakan bantuan insidentil seb

sar Rp. 2000,-. Bantuan ini dianggap perlu diberikan, karena A.S.R.I.

adalah satu-satunja pula perkumpulan pelukis-pelukis jang sampai seka

rang masih terus mendjalankan usahanja. Pada pameran ini dipertun

djukkan sedjumlah 80 buah lukisan dari anggota-anggotanja. Dengan

adanja pameran ini para pelukis jang selama ini onproductief mendapat

dorongan agar melukis jang kembali djuga para peladjar jang baru sadja

menurut sajembara ketiga. Mereka dapat memperhatikan aliran-aliran

jang dianut oleh pelukis-pelukisnja, pemakaian warna, anatomie, perspec

tief dan object-object jang dipakai. Pengundjung jang terbanjak dari

pameran ini adalah djuga peladjar-peladjar, jang dibelakang hari diharap

kan akan lebih memberikan penghargaan pada senilukis.

Pada bulan September 1952 berkundjung ke Medan Sdr. Kusnadi

untuk mengadakan pameran lukisan-lukisan pelukis muda dari Djawa.

Maksud kundjungan ini ialah agar pelukis-pelukis di Sumatera Utara

mendapat gambaran tentang kemadjuan melukis di Djawa. Antara

pameran ini dengan jang diadakan oleh ASRI kelihatan suatu djarak

pemandangan keindahan. Lukisan-lukisan dari Djawa menundjukkan

expressionisme dalam tjoret-tjoretnja sedang Sumatera Utara masih

tinggal pada naturalismenja. Ini merupakan suatu keuntungan dengan

adanja tukar menukar kundjungan, sehingga aliran jang ada diseluruh

Indonesia dapat kenal-mengenal. Kesan-kesan dari pameran itu sekarang

telah ada kelihatan pada peladjar-peladjar jang mengirimkan vignetten

(tjoretan-tjoretan) untuk menjertai sajembara ketiga untuk Sekolah

Landjutan, sedang keindahan lukisan dari luar negeri jang mengandung

berupa matjam aliran seperti surrealisme dan expressionisme itu masih

sukar dirasakan oleh pelukis-pelukis Sumatera Utara.

Djuga diusahakan untuk membantu pelukis Tino, jang mempunjai

keistimewaan tentang membuat tjoret-tjoretan dan sket-sket dan sekarang

berada di Tebingtinggi Deli. Maksud jang utama ialah untuk merem

bukkan djalan jang se-baik-baiknja baginja agar bakat jang ada padanja

itu dapat dituntun mentjapai tingkatan jang lebih tinggi.
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Dalam pada itu masih banjak pelukis-pelukis jang terpentjar-pentjar

diseluruh propinsi jang belum diketahui alamatnja. Hanja lukisan-lukisan

nja sadJalah jang baru diketahui sedangkan orang-orang jang tidak

ternama ini selalu sekali tergolong pada manusia jang se-hari-hari mesti

bertempur dengan kesulitan hidup.

SENI UKIR.

Seni ukir, pahat dan patung di Sumatera Utara sedikit sekali

diusahakan. Bilapun ada dilaksanakan bukanlah berdasarkan tjara-tjara

jang dipeladjari, tetapi adalah karena kebiasaan dan keperluan. Ukiran

terutama kelihatan pada rumah adat, sedang pahatan dan patung diper

buat untuk menghiasi makam-makam. Techniknja sudah barang tentu

tidak mendalam. Jang melakukannja adalah orang-orang tua, jang pada

masa mudanja masih hidup dizaman kepertjajaan berhala. Oleh sebab

pembuatan patung dan ukir-ukiran adalah suatu bahagian dari adat dan

kepertjajaan, maka dengan bertambah sedikitnja memeluk kepertjajaan

purba ini dan bertambah lepasnja orang-orang dari adat jang selalu

dianggap sebagai sisa feodalisme, perhatian untuk ini bertambah merosot.

Angkatan baru sekarang belum dapat merasakan arti pengolahan mata

seni ini, mungkin diakibatkan oleh pemandangan jang terlampau tadjam

dari sudut, keuangan. Pada perkumpulan ASRI jang pada programnja

djuga mentjantumkan mata seni ini akan diadakan kerdjasama jang

erat guna mentjari suatu modus untuk membangkitkan perhatian pada

usaha ini. Ukir-ukiran jang masih kelihatan ialah pada rumah-rumah

adat Batak di Tapanuli dan Tanah Karo, sedang patung-patung pada

makam-makam di Tapanuli Utara. Patung-patung lainnja jang bersang

kutan dengan kepertjajaan berhala sebahagian besar didapati didaerah

Simelungun. Seni pahat boleh dikatakan belum lagi ada pengolah

pengolahnja.

SENI MUSIK.

Dikota Medan semendjak achir tahun 1951 S. Michaeloff memberi

kursus njanji pada I.k. 200 orang, terutama peladjar-peladjar dari S.G.A.

Peladjaran ini diberikan petang hari 4 x dalam sepekan. Kursus ini

dilakukan atas andjuran Perwakilan dan untuk ini tiap-tiap bulan

dikeluarkan biaja sebesar Rp. 400.- Pada achir-achir ini kelihatannja

perhatian tambah berkurang.

Kursus mengadjar pengikut-pengikutnja mengenal notebalk nilai

suara dan menjanji korus. Kursus seperti ini bagi mereka jang ada

bakatnja untuk rzenjanji penting sekali artinja, karena keadaan jang

kelihatan sekarang pada penjanji-penjanji kita bukanlan menjanji

dengan mempunjai scholing terlebih dahulu, tetapi mereka menjanji

ialah karena kesukaan dan bakatnja sadja. Kursus jang sekarang

diberikan baru sadja dituruti oleh peladjar-peladjar S.G.A. dan beberapa

orang lainnja. Memimpin tjalon guru kearah ini mempunjai effek jang

lebih besar untuk kemudian hari, bila mereka telah mendjadi guru.
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Sedjak April 1952 telah diperoleh persetudjuan Djawatan Kebudajaan

Pusat untuk membentuk Panitia Penjelidik kemungkinan Pendirian

Sekolah Musik di Sumatera Utara. Segera setelah memperoleh perse

tudjuan ini ditemui dan dipinta kesediaan pribadi-pribadi jang di

rasa lajak duduk dalam panitia ini. Oleh sebab pada waktu itu di

Sumatera Utara masih ada dua Perwakilan, jaitu: Perwakilan Djawatan

Kebudajaan Sumatera Utara sementara di Medan seakan-akan mendjadi

soal, apakah Djawatan Kebudajaan Sumatera Utara di Sibolga tidak

melanggar daerah kerdjanja bila menempatkan panitia ini di Medan.

Didalam keadaan mentjari djalan tengah agar tudjuan itu dapat dilak

sanakan dengan menghindarkan soal jang tidak penting jang dapat

menghalang-halanginja, maka tiba pulalah keputusan Kementerian P.P.

dan K. jang menjatukan kedua Perwakilan tersebut dan menempatkannja

di Medan. Berhubung dengan penjatuan itu usaha ini diundurkan kembali.

Untuk melandjutkan usaha ini telah pula dipikirkan tentang kemungkinan

untuk memperoleh gedungnja, guru-gurunja dan alatnja.

Melihat minat dan tenaga-tenaga jang ada di Medan dan disekitarnja,

setidak-tidaknja Sumatera Utara sudah selajaknja mempunjai ,,Kursus

Musik”. Langkah kearah ini diharap dapat diselesaikan pada triwulan

kedua dari tahun 1953.

R.R.I. Studio Medan memberikan kesempatan pada Perwakilan

untuk mengadakan tjeramah 2 kali dalam sebulan. Keadaan ini telah

berdjalan selama dua tahun. Tjeramah-tjeramah diberikan oleh pegawai

dari Perwakilan Djawatan Kebudajaan. Agar siaran-siaran lebih effektif,

siaran-siaran jang diadakan dibahagi atas 2 bahagian:

1. keterangan-keterangan tentang tugas, usaha-usahanja dan peraturan

peraturan djawatan jang dilakukan oleh Perwakilan sendiri

2. tjeramah mengenai mata-mata budaja, dilakukan oleh pegawai

Perwakilan dan djuga oleh seniman-seniman dan sastrawan

sastrawan.

Pembahagian ini didasarkan pada pendapat bahwa pemberian tjera

mah mengenai mata-mata budaja djuga banjak sekali paedahnja bila

diberikan oleh anggota-anggota perkumpulan, kesenian dan sastrawan

sehingga dengan djalan ini dapat pula kerdjasama jang erat antara

Perwakilan dan perkumpulan-perkumpulan. Lain dari pada itu pokok

pokok pembitjaraan diuraikan oleh orang-orang jang sengadja mengu

sainja, sedang bila ini dilakukan oleh Perwakilan sadja belumlah dapat

didjamin bahwa mutunja lebih baik dari pada jang diberikan oleh

pribadi-pribadi jang se-mata-mata asik dalam satu-satu mata budaja.

Dengan djalan demikian tjeramah tentang sastra diberikan oleh orang

orang dari kalangan sastrawan dan tjeramah mengenai seni suara, oleh

orang-orang dari perkumpulan seni suara.

Didaerah perhatian pada kesenian bertambah merosot karena

keasikan masjarakat dari sehari-kesehari dipengaruhi oleh kesenian jang

diimport jang lepas dari susila dan djiwa Timur. Karena itu pula ditjoba

mendjalankan suatu usaha untuk mempopulerkan kembali seni-suara
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dan tari daerah. Perkumpulan-perkumpulan jang tertentu dengan penabuh

jang tertentu untuk ini tidak ada.

Pertundjukan seni suara dan tari hampir-hampir tak kelihatan dan

kedengaran lagi, bilapun ada terbatas dalam bentuk jang mempunjai

hubungan dengan adat dan diadakan sewaktu peralatan. Pengolahan

sebagai kegemaran dan mengadakan latihan-latihan tersendiri untuk

mempertinggi mutunja, baik tentang suara ataupun tarinja tidak ada

kelihatan. Gerak-gerik jang ditudjukan pada irama dan suara pada seni

daerah ini, bila dipandang dari djurusan seni, sukarlah didapat keinda

hannja. Tentu sadja orang lebih tertarik kepada njanji-njanjian dan

tari-tarian jang lebih berisikan keindahan gerak dan pemelihara, suara

jang bermutu seni. Tetapi didalam keindahan jang dimasukkan ini banjak

terseMip anasir-anasir jang tidak baik untuk djiwa bangsa jang akan

membawanja kesuatu taraf rasa jang mengelak dari apa jang disebutkan

seni. Sebagai pertjobaan dengan Kepala Daerah Tapanuli Utara di

Tarutung diadakan usaha untuk menarik perhatian penduduk kembali

kepada seninja sendiri, kembali mengolahnja dan berusaha memberikan

gaja baru jang sesuai dengan rasa seni sendiri. Dari Kementerian telah

dipintakan wang sebanjak Rp. 10.000.- untuk pembeli alat-alat kesenian

daerah ; penabuh dan penarinja adalah pegawai dari Kabupaten. Dengan

djalan serupa ini pengolah-pengolah amateur ini, tidak akan lekas

berserak-serak dan nafkahnja tidak tergantung pada usaha kesenian

ini. Pentjinta seni jang tidak menggantungkan hidupnja sesehari pada

hasil seni itu, tetap hanja mengolahkan karena ketjintaan dan bakatnja,

tentu akan lebih sanggup memberi gaja baru.

Kalau nanti terbukti bahwa usaha serupa ini banjak gunanja untuk

perkembangan seni daerah, tentu akan ia dilandjutkan dikabupaten lain.

Perkumpulan-perkumpulan kesenian jang sampai sekarang telah ter

daftar djumlahnja 168 buah, jaitu, di Sumatera Timur 69 buah, di Atjeh

65 buali dan di Tapanuli 34 buah.

Di Sumatera Timur perkumpulan jang banjaknja 65 buah itu terdiri

dari 55 perkumpulan kesenian di Kota Besar Medan dan 10 perkumpulan

pentjak diluar Kota Medan. Berhubung Perwakilan Djawatan Kebudajaan

baru sadja ditempatkan di Medan, maka pendaftaran dikabupaten belum

dapat dilaksanakan.

Tjorak-tjorak perkumpulan itu ialah :

50 perkumpulan seni suara/tari/drama

1 perkumpulan seni lukis/pahat/foto

3 perkumpulan seni sastra

11 perkumpulan pentjak.

Jang pernah memperoleh bantuan dari Perwakilan jaitu :

1. JAJASAN BUDAJA, selama tahun 1952, Rp. 500.- sebulan.

2. A.S.R.I. untuk pamerannja pada bulan Djanuari 1953, Rp. 2000.

sekali gus.

3. Sandiwara Realis ,DINAMO” untuk pertundjukannja ,,Awal dan

Mira" dan ,,Lorong Belakang” Rp. 500.- sekali gus.
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Dalain perkumpulan seni suara/tari/drama jang 50 buah tersebut,

termasuk perkumpulan-perkumpulan seni daerah. Selebihnja mengolah

lagu-lagu langgam, krontjong, Melaju dll. Umumnja pemain-pemain dari.

perkumpulan ini memandang usahanja selain dari pada kesukaan djuga

sebagai suatu tjabang mata pentjaharian. Perkumpulan Jajasan Budaja

disamping mengadakan pertundjukan-pertundjukan konser mengadakan

pertundjukan sandiwara seperti ,,Tjempaka Biru”, tjeramah-tjeramah

mengenai seni-tari, bekerdja-sama dengan Delische Kunstkring jakni

perkumpulan kesenian orang-orang Belanda.

Pada achir-achir ini 2 kali diadakan pertundjukan sandiwara oleh

,,Panitia Pemuda Penggemar Sandiwara”. Dengan adanja pertundjukan

mereka seperti lakon-lakon klasik ,,Mekar Bunga Madjapahit” dan

,,Tjindur Mato” perhatian umum tertarik akan lakon-lakon lama itu

jang penuh mengandung nilai-nilai kebudajaan jang tinggi.

Oleh sebab perkumpulan ini melakukan pertundjukan dengan ber

dasarkan ketjintaannja pada seni, maka soal materiil bagi mereka tidak

mendjadi soal pokok. Pada mereka sekadar diberikan bantuan pengang

kutan dan alat-alat sandiwara jang dapat diberikan atau dipindjamkan.

Satu-satunja perkumpulan seni lukis/pahat/patung/foto di Medan

dan djuga di Sumatera Utara jang masih aktif ialah A.S.R.I. Anggota

anggotanja adalah pegawai-pegawai dan orang-orang jang mempunjai

usaha sendiri, suatu sebab jang dapat mendjamin landjutnja usia per

kumpulan ini. Sebuah perkumpulan jang bernama Gabungan Pelukis

Indonesia tak menundjukkan activiteitnja lagi.

Dari perkumpulan sastrawan, jang kelihatannja masih bernafas lagi,

ialah ,,Badan Pertemuan Sastrawan” Medan. Usaha-usaha jang njata

belum ada. Pada perkumpulan ini akan ditjarikan satu djalan jang

memungkinkan anggota-anggotanja dapat bekerdja menundjukkan hasil

nja. Satu perkumpulan sastrawan di Sumatera Utara jang mempunjai

madjallah berisikan karangan-karangan, novellen, essay, puisi atau

pendapat tentang sastra, jang kira-kira dapat memberikan pandangan

tentang dunia sastra sungguh sangat diharapkan.

Di Atjeh djumlah perkumpulan jang tertjatat adalah 69 buah, jaitu:

55 perkumpulan seni suara/tari dan 14 perkumpulan pentjak.

Pada djumlah jang 55 ini telah termasuk perkumpulan seudati dan

didong. Seudati mempertundjukkan beberapa susunan gerak jang me

minta kelintjahan untuk melakukannja dan diiringi pula oleh njanjian.

Permainan didong dilakukan di Atjeh Tengah. Jang terbesar dari per

kumpulan ini ialah ,,Lembaga Purbakala” jang didirikan mendjelang

achir tahun 1952. Perkumpulan ini mementingkan penggerakan usaha

agar pada segala sesuatu jang mengandung sedjarah kebesaran tanah

air dan kepahlawanan diberikan penghargaan jang selajaknja. Sampai

sekarang perkumpulan-perkumpulan ini belum ada memadjukan permo

honannja untuk memperoleh bantuan, selain dari pada Lembaga Purba

kala, jang telah memperoleh Rp. 32.000,- untuk memperbaiki makam

dari Tgk. Tjhi Ditiro dan Panglima Polem.
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Di Tapanuli djumlah perkumpulan seluruhnja 34 buah jaitu 26 per

kumpulan seni tari/suara dan 8 perkumpulan pentjak.

Jang benar aktif adalah 11 perkumpulan seni suara/tari dan 3 per

kumpulan pentjak.

Seni suara/tari daerah di Tapanuli umumnja agak berlainan kedu

dukannja di-tengah-tengah masjarakat. Oleh sebab seni tari/suara dida

erah ini adalah suatu bahagian dari alat istiadat maka perkumpulan

jang tertentu untuk melaksanakan seni tari/suara tidaklah ada. Pena

buhnja dan bunji-bunjiannja ada terdapat di-tiap-tiap kampung, sedang

pemainnja ialah orang-orang pengundjung peralatan.

Untuk mempeladjari tarinja dan menabuh bunji-bunjiannja, tidak

begitu banjak diminta keahlian sehingga untuk keluar pada peralatan

peralatan tidak diperlukan mengadakan latihan-latihan terlebih dahulu.

Kalau tak diadakan usaha untuk memperindah suara bunji-bunjiannja,

gerak-gerak penari dan pemeliharaan suara penjanji, untuk masa

sekarang ini, bila seni daerah ini hendak turut dimasukkan kegolongan

seni, sukarlah diterima oleh masjarakat sekitarnja. Usaha untuk mela

kukan ini mendapat halangan :

1. dari jang masih memakainja pada peralatan, karena mereka tidak

dapat menjetudjui pengobahan gerak jang sudah ditetapkan dari

semula,

2. dari mereka jang sama sekali tidak setudju lagi melakukannja

menurut larangan agamanja.

Setelah sedjak tahun 1950 diberikan penerangan beberapa perkum

pulan diantaranja Sinondang jang didirikan semendjak tahun 1938 telah

menundjukkan kegiatannja. Disamping mempeladjari tari-tarian menurut

tjara lama, anggota-anggotanja mentjoba mengadakan perubahan-peru

bahan dalam gerak-gerik.

Sebagai pertjobaan pada perkumpulan ,,Sinondang” di Sipirok telah

diberikan bantuan sebanjak Rp. 3000,- agar anggota-anggotanja dapat

memperbaiki mutu seni tari/suara jang diasuhnja itu.

KESUSASTERAAN.

Pada mulanja Balai Bahasa adalah suatu bahagian dari Djawatan

Kebudajaan Pusat. Kemudian dipetjah dua mendjadi Lembaga Bahasa

dan Budaja dipimpin oleh Prof. Dr. Prijono sebagai suatu usaha dari

Fakulteit Sastra dan Filsafah dan Bahagian Bahasa jang tetap mendjadi

bahagian dari Djawatan Kebudajaan Pusat jang dipimpin oleh Sdr.

Mangatas Nasution. Bahagian Bahasa ini mengambil lapangan jang

mengenai budaja dan masjarakat, sedang Lembaga Bahasa ditugaskan

untuk melaksanakan :

a. tata bahasa,

b. lexicografie,

c. penetapan dan penjiaran istilah,

d. penterdjemahan kitab-kitab untuk Perguruan Tinggi.

r
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Sebagai langkah pertama di Sumatera Utara akan diadakan seksi

Bahasa Batak dan Atjeh. Telah diusahakan, agar untuk bahasa Batak

dan Atjeh masing-masing ditempatkan se-tidak-tidaknja seorang pega

wai. Jang telah diusulkan oleh Djawatan Kebudajaan Pusat pada Ke

menterian P.P. dan K. barulah Sdr. Abu Bakar pegawai tinggi diper

bantukan pada Djawatan P.P. dan K. Propinsi Sumatera Utara guna

memegang Bahagian Bahasa Atjeh.

Kesukaran mentjari orang-orang jang tepat mendjabat pekerdjaan

ini menghalangi dapatnja segera bekerdjanja seksi-seksi ini. Bahasa

daerah seperti bahasa Batak jang mempunjai abdjad sendiri tentu banjak

artinja bila dipelihara dan dipeladjari kembali, sehingga dapat memberi

kan bahan-bahan untuk memperkaja bahasa Indonesia dan mendjadi

bahan peladjaran pada S.M.A. bahagian A. Keindahan sastranja djuga

dapat mempengaruhi bahasa tjerdas umum kita. Membiarkan sadja

bahasa-bahasa daerah ini hilang tentulah merugikan pertumbuhan bahasa

Indonesia, jang menghimpun bahasa2 daerah dengan mengambil bahan

bahan penting dari padanja, baik mengenai kata-kata maupun susunan

nja atau keindahannja.

Guna memulai usaha ini Perwakilan telah :

a. mengadakan pengumpulan buku-buku bahasa Batak, jaitu buku

buku batjaan untuk Sekolah Rakjat dan Sekolah Guru dan buku

buku tjeritera jang ditulis dengan huruf Batak dan Latin.

mengusahakan naskah-naskah mengenai adat Batak.

c. membuat terdjemahan mythen, sagen dan legenden dari bahasa Batak

Toba dan Simelungun kebahasa Indonesia.

mengumpulkan sadjak-sadjak Simelungun dan keterangannja.

e. tiap-tiap tahun mengadakan sajembara prosa dan puisi dalam hahasa

Indonesia untuk Sekolah Landjutan.

f. mengumpulkan karangan-karangan prosa dan puisi jang menang

pada tiap-tiap sajembara.

g. memberikan bantuan setjara hadiah-hadiah dan tenaga pada Malam

Deklamasi Hari Pahlawan/Pemuda 10 Nopember 1952.

h. mengusahakan adanja tjeramah-tjeramah radio tentang keindahan

bahasa Indonesia, prosa, puisi dan riwajat pudjangga tanah air.

Sajembara prosa, puisi pada setiap achir tahun bersamaan dengan

sajembara senilukis diadakan untuk Sekolah-sekolah Landjutan diselu

ruh Sumatera Utara. Dari kiriman jang diterima, bila dibandingkan

hasii dari tahun 1950 sampai pada tahun 1952, njatalah kelihatan hasil

dorongan jang diberikan oleh sajembara-sajembara ini untuk mengadjak

peladjar-peladjar menumpahkan perhatiannja pada prosa dan puisi.

Beratus-ratus puisi jang masuk pada tahun 1950 menundjukkan ke

- kurang-pahaman tentang apa jang disebutkan puisi, bagaimana bentuk

nja, dimana keindahannja, bagaimana tjara mempuisikan sesuatu

maksud d.l.l. Demikian pula prosa-prosa jang belum berisikan tjara-tjara

untuk menuturkan jang terkandung dalam hati tentang pemilihan

kata-kata untuk menarik pembatja kedjalan tjeritera jang dikehendaki.

Hasil tahun 1952 sudah dapat menundjukkan mutu jang memberikan
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kepertjajaan pada kita, bahwa dari pengasikan pada prosa dan puisi

dapat mentjapai hasil seperti jang diharapkan. Karangan-karangan jang

diterima dalam tahun 1952 kurang banjak dari pada jang sudah-sudah

tetapi kelihatan karangan-karangan jang telah disaring itu isinja adalah

lebih padat dari pada jang sudah-sudah dan dapat dengan djelas menun

djukkan alirannja.

Setiap tahun karangan-karangan dari pemenang sajembara dikum

pulkan mendjadi suatu madjallah dengan membubuh pendapat-pendapat

tentang hasil sajembara itu. Madjallah-madjallah ini disampaikan kese

gala Sekolah Landjutan di Sumatera Utara. Sadjak-sadjak jang terindah

disiarkan dengan perantaraan radio. Dengan djalan demikian diharapkan

semangat berlomba jang sehat dikalangan peladjar-peladjar.

Dalam tahun 1952 djumlah prosa dan puisi jang masuk pada sajem

bara ketiga adalah untuk :

golongan S. M. P. puisi 201 buah dan

prosa 65 buah,

golongan S. M.A. puisi 159 buah dan

prosa 61 buah.

Oleh sebab mutu prosa dan puisi jang diterima telah djauh lebih

tentang hasil sajembara itu. Madjallah-madjallah ini disampaikan kese

maka anggota panitia penilainja pun disusun begitu rupa, sehingga

pemeriksaan dan penilaian jang lebih teliti dapat dilaksanakan.

Maksud mengumpulkan kembali buku-buku bahasa daerah dengan

menterdjemahkan tjeritera-tjeriteranja jang terbaik kebahasa Indonesia

ialah agar buku-buku itu kembali dibatja disekolah-sekolah sebagai

pengganti sagen, mythen dan legenden Barat. Demikian pula dengan

menterdjemahkan sadjak-sadjak dari bahasa daerah dengan memberikan

keterangannja ialah agar peladjar kita dapat mengadjuk kedalam watak

dan susila bangsa kita jang tersimpul didalamnja.

Naskah mengenai adat Batak telah ada jang selesai, tetapi oleh

karena isinja perlu lagi diperiksa oleh kalangan jang lebih mengetahui

hingga dapat dipertanggung djawabkan, maka pentjetakannja masih

meminta waktu lagi.

Dalam malam deklamasi jang diadakan oleh Panitia Hari Pahlawan/

Pemuda pada bulan Nopember 1952, Perwakilan turut menghadiri pem

batjaan sadjak-sadjak dan dengan menjertakan djuga pegawainja

dalam penilaian sadjak dan tjara mendeklamasikannja. Agar hubungan

antara para pengarang-pengarang dan deklamator dengan Perwakilan

bertambah erat, maka Perwakilan menjediakan piala-piala dan buku

buku untuk pemenang-pemenang. Pada malam deklamasi ini selain

dari pada peladjar-peladjar djuga turut pentjinta-pentjinta puisi jang

bukan peladjar lagi.

MAKAMI PAHLAWAN DAN PUDJANGGA.

Bagaimana tentang makam Pahlawan dan Pudjangga kita ?

Oleh sebab pahlawan-pahlawan kita bagi pemerintah Belanda adalah

pengchianat, maka makam-makam itu tentu tidak mendapat pemeliharaan

---=
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jang selajaknja. Pemerintah Belanda dengan kitab-kitab sedjarahnja

jang disuruhnja pakai di-sekolah-sekolah berusaha mendjauhkan rakjat

dari para pahlawannja. Makam Si Singamangaradja XII di Tarutung

ditempatkan dipekarangan tangsi Belanda dan dilarang dikundjungi oleh

siapapun djuga. Demikian pula makam Sultan Iskandar Muda di Kuta

radja ditjoba Belanda menghilangkannja dari hati rakjat dengan djalan

mendirikan kantor diatasnja. Makam-makam dari pedjuang-pedjuang

tahun 1928 di Atjeh Selatan terbudjur tersia-sia dipinggir djalan antara

Tapaktuan dan Bakongan.

Perdjuangan kemerdekaan jang dipelopori oleh pahlawan-pahlawan

ini dengan mengorbankan djiwanja dari saat kesaat sampai tertjapainja

kemerdekaan telah mendjadi pendorong untuk menggerakkan djiwa kita

terus berdjuang sampai belenggu pendjadjahan dapat diputuskan. Sudah

sepantasnja pahlawan-pahlawan ini mendapat penghargaan dari bangsanja

sendiri. Salah satu dari penghargaan ini ialah dengan memperbaiki

dan memperindah makam itu hingga lajak bagi seseorang pahlawan.

Dengan djalan ini pula perhatian generasi nanti tetap dapat dipusatkan

terhadap pahlawan-pahlawan tanah air itu jang psychologis besar artinja

dalam memperkokoh rasa kenasionalan.

Sedjak tahun 1950 telah diadakan rentjana dalam bentuk usul per

baikan beberapa makam pahlawan. Jang terdekat waktu itu pada kantor

Perwakilan Djawatan Kebudajaan Sumatera Utara ialah makam Si

Singamangaradja XII di Tarutung. Tidak ada orang jang membantah

bahwa Si Singamangaradja XII adalah pahlawan tanah air. Bersamaan

dengan maksud perbaikan makam pahlawan, pahlawan Si Singamanga

radja itu perlu djuga dikumpulkan bahan-bahan keterangan tentang

kepahlawanannja. Tetapi untuk keberesan pekerdjaan keterangan-kete

rangan tentang kepahlawanannja perlu dikumpulkan.

Dengan selesainja pekerdjaan ini disediakan ontwerp makam dengan

usul biaja sebesar Rp 30.000,-.

Dengan bantuan Lembaga Purbakala di Kutaradja telah pula didapat

keterangan-keterangan mengenai pahlawan Tgk. Tjhi' Ditiro dan T.

Panglima Polem. Untuk makam-makam ini telah dinantikan biaja

sebesar Rp 32.000,-. Semua pengeluaran jang diusulkan untuk ketiga

makam ini telah disetudjui oleh Djawatan Kebudajaan Pusat. Hanja

tinggal pelaksanaannja sadja lagi. Diharapkan agar pekerdjaan selu

ruhnja akan dapat diselesaikan pada bulan Mei 1953.

Pada bulan Pebruari 1953 tiba surat dari keluarga pahlawan Si

Singamangaradja XII jang mengusulkan agar djenazah almarhum itu

dipindahkan dari Tarutung ke Soposurung di Balige dan agar makamnja

didirikan disana pada bulan Djuni bertepatan dengan hari meninggalnja.

Jang masih dalam penjelidikan dan penjelesaian tentang kepahlawan

dan kepudjanggaannja ialah makam dari :

1. Sultan Iskandar Muda di Kutaradja. Oleh sebab makam ini berada

dibawah suatu kluis kantor Pemerintah di Kutaradja, maka perlu

diadakan terlebih dahulu pembitjaraan dengan Gubernur Sumatera
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Utara tentang gedung tersebut. Kemungkinan-kemungkinannja

ialah :

a. Gedung itu dibongkar dan diatas makam diadakan bangunannja.

b. Gedung seluruhnja dipandang sebagai gedung bersedjarah dan

pada bagian makamnja diadakan perbaikan-perbaikan.

2. Teuku Umar di Atjeh (pahlawan).

Teuku Angkasah di Atjeh (pahlawan).

4. Amir Hamzah di Sumatera Timur (pudjangga).

Usaha pertama mengenai pudjangga ini ialah mengumpulkan puisi

puisinja dan memperoleh riwajat hidupnja. Sebagai diketahui pudjangga

ini adalah satu-satunja pudjangga Indonesia jang dalam puisinja dan

gajabahasanja mentjari kata-kata jang bernilai dan merebut hati. Dalam

bukunja ,,Voltooid voorspel” Dr. Teeuw mengatakan: ,,Als ergens in de

moderne Indonesische literatuur het oude tot nieuw leven gekomen is

(maar dan ook werkelijk tot leven), dan is het wel in de poézie van Amir

Hamzah. De oude vormen, de oude taal zijn blijkbaar toch niet dood -

ja, zij blijken zelfs van een verrassende rijkdom en veelzijdigheid”.

5. Hamzah Fansuri, tempat makamnja mungkin didekat Barus, Tapa

nuli (pudjangga).

6. St. Kamidun, Tapanuli (pudjangga).

Jang memegang Bahagian Purbakala dizaman pemerintahan Belanda

ialah Oudheidkundige Dienst. Dulunja dinas ini berdiri sendiri dan da

lam pelaksanaannja didaerah-daerah langsung berhubungan dengan

Pemerintah. Didaerah-daerah Dinas ini waktu itu tidak mempunjai tja

bang. Semendjak tahun 1950 Pemerintah kita meletakkan Dinas ini

sebagai bahagian dari Djawatan Kebudajaan Pusat jang oleh Djawatan

diberi hak penuh untuk mengurus diri sendiri. Oleh sebab Djawatan

Kebudajaan dipropinsi mempunjai Perwakilannja, maka Dinas Purbakala

sebagai bahagian dari Djawatan Kebudajaan Pusat mengadakan hubungan

dipropinsi dengan Perwakilan.

Pemeliharaan benda-benda dan bangunan purbakala adalah besar

sekali artinja untuk sedjarah tanah air-kita. Benda-benda mati ini sepintas

lalu seakan-akan tidak ada artinja. Tetapnja terpelihara benda purbakala

ini dapat mentjeriterakan kembali tentang sedjarah tanah air kita di

zaman dahulukala, dengan tulisan-tulisannja, patung-patungnja, bentuk

bangunannja, dan lain-lain sebagainja.

Bangunan-bangunan purbakala di Sumatera Utara terutama didapat

di Padanglawas (Tapanuli) jang disebut disana biara. Biara-biara ini

letaknja diudik Sungai Barumun dan pada anak-anak Sungai Panai dan

Barumun. Eiara-biara ini adalah bangunan-bangunan dari keradjaan

Panai jang pada tahun 1024 tunduk pada Radja Rajendracoladewa,

seorang radja dari India Selatan, jang kemudian tunduk pula pada

Keradjaan Modjopahit. Sebelum orang Eropah datang, pada achir abad
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ke 16 keradjaan Panai telah rubuh sama sekali. Djumlah biara-biara dan

bekas-bekasnja jang ada didekat Gunungtua ialah 20 buah; jaitu di :

1. Gunungtua 7. Sipamutung

2. Sitopajan 8. Djoreng

3. Haloban 9. Sangkilon

4. Rondaman 10. Pordakdolok

5. Pulo (Bahal I) 11. Pagaranbiri

6. Bahal (Bahal II dan III) 12. Batugana

13. Padangbudjar 16. Sisoldop

14. Nagasaribu 17. Haruaja

15. Mangaledang

Biara-biara jang terbaik ialah Bahal I, II, III dan Sipamutung.

Bahal I letaknja dipuntjak sebuah bukit jang tingginja ± 500 m. sebelah

Barat Laut dari Bahal II. Biara inilah jang terbagus dan jang terlebih

menarik dari biara-biara jang masih ada di Padanglawas dan jang seim

bang dengan stupa Maligai di Muara Takus (Sumatera Tengah). Menurut

keterangan jang diperoleh diantara Gunungtua dan Portibi, waktu

mengtjangkul di-kebun-kebun, selalu terdapat benda purbakala seperti

talam d.l.l., jang mungkin kalau dilakukan pemeriksaan lebih djauh

akan ditemui lagi benda-benda dan patung-patung purbakala.

Tiap-tiap biara mempunjai halaman jang diwatasi oleh dinding

tembok jang sekarang seluruhnja sudah mengalami keruntuhan.

Semendjak pemerintah Djepang benda purbakala ini tiada diurus

lagi. Pagar-pagarnja dan sebahagian dari patungnja telah beralih tempat,

dari biara ke-kampung-kampung. Memang kegunaan biara-biara ini,

jang bentuknja disana-sini hanja menjerupai tumpukan batu-batu sadja,

tidak akan mudah dimengerti. Bila tidak diperhatikan dengan saksama

biara-biara jang telah runtuh dengan batu-batu temboknja jang berserak

sekelilingnja tidak kelihatan lagi, karena telah ditumbuhi oleh belukar.

Melihat keadaan ini dengan memperbandingkannja dengan jang dilakukan

di Djawa, maka telah diusulkan pada Dinas Purbakala dengan perantaraan

Djawatan Kebudajaan Pusat agar biara-biara ini dipelihara dan diperbaiki

kembali. Untuk ini Dinas Purbakala telah mengirimkan seorang opzichter

bangunan purbakala guna memimpin pembersihan beberapa biara-biara

di Padanglawas. Dari djumlah seluruhnja pada awal tahun 1952, telah

selesai dibersihkan Bahal I, II dan III, Sipamutung dan Sitopajan. Sajang

sekali usaha ini terbatas pada pembersihan sadja sedang bahagian-baha

gian biara sudah bertambah banjak jang runtuh. Sungguh sangat diha

rapkan, agar pada taraf pertama salah satu dari biara-biara ini dapat

diperbaiki dan dibangun kembali seperti keadaan tjandi Prambanan di

Djawa, atau se-tidak-tidaknja memulihkan keadaannja seperti pada waktu

pemerintahan Belanda, jaitu dengan djalan memagar, membersihkan,

memperbaiki biara-biara jang terpenting dan menjtari serta mengemba

likan bahagian-bahagian atau patung-patung jang telah beralih tempat.

Dari maksud-maksud ini jang telah diperoleh persetudjuannja ialah me

landjutkan pemeliharaan pembersihan dari biara-biara jang telah diber

sihkan oleh Dinas Purbakala sendiri, jaitu Bahal I, II, III di Sipamutung.
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Sedjak bulan 1952 telah diterima tiap-tiap bulan Rp. 950.- untuk keper

luan ini. Menurut hemat kami akan lebih besar effeknja apabila peme

liharaan dari biara-biara tersebut dilakukan oleh pekerdja-pekerdja tetap

jang diangkat oleh Dinas Purbakala sebagai pegawai Pemerintah.

Guna melaksanakan pekerdjaan Perwakilan dalam usaha Purbakala

telah dilakukan observasi ke-lain-lain tempat seperti ke Simangambat

(Sipirok), Simangambat (Mandailing), Pidoli (Penjabungan), Sibuhuan,

jang djuga mempunjai bekas bangunan purbakala. Di Pagaranbira dekat

Sibuhuan masih ada kedapatan batu jang bertulis sedang di Sangkilon

ditengah-tengah batu jang ber-serak-serak kelihatan pahatan bunga

lotus. Pengaturan batu-batu ini kembali ketempatnja semula, mengganti

bahagian-bahagian jang telah hilang atau mengerdjakan pekerdjaan

restaurasi tentulah meminta tenaga-tenaga ahli purbakala.

Di Tapanuli Utara dan Simelungun ditemui sarcophaag-sarcophaag,

jaitu tempat penjimpanan tulang belulang dari djenazah sesekuturunan,

jang digali kembali setelah beberapa tahun lamanja dikuburkan. Terlebih

lebih dikabupaten Simelungun banjak sekali didapat patung-patung jang

disebut Pangulubalang. Patung-patung ini adalah bertalian dengan

kepertjajaan menjembah berhala.

MUSEUM.

Tentang Museum atau tempat penjimpanan benda purbakala sebe

narnja di Sumatera Utara belum ada lagi.

Tempat penjimpanan benda purbakala didapat di :

1. Kutaradja

2. Pematang Siantar

3. Sipoholon dan

4. Sibolga

Jang di Kutaradja selama ini disebut Atjeh Museum dan pemeliha

raannja dilakukan oleh Kotapradja.

Menurut keterangan jang diperoleh, selama agressi kedua banjak

barang-barang jang hilang dari museum tersebut. Sekarang barang

barang dalam museum ini sedang dikumpulkan kembali.

Bagaimana tentang Museum Simelungun ?

Sampai pada waktu ini Gedung Artja Simelungun, disebutkan lagi

sebagai ,,Lopou” Kaju-kaju (halang) tempat tiang-tiang berdiri penuh

dengan lobang-lobang karena dimakan oleh bubuk. Tiap-tiap lobang ini

garis menengahnja kira-kira 5 cm. Jang tidak dimakan bubuk bahagian

kaju-kajunja adalah pintu dan birainja.

Lukisan dengan tjat jang diperbuat dari tanah liat, tanah merah,

ditjampur dengan air bunga-bungaan lazim disebutkan ,,purbadjclma”,

dipakai mendjadi lemnja, tapi sekarang sudah mulai malis atau hilang.

Pada waktu konperensi dinas Djawatan Kebudajaan tanggal 1 De

sember 1952 jang baru lalu, hal gedong artja ini telah dibitjarakan,

karena mengetjewakan dan perlu diganti dibuat rumah bolonnja, berhu

bung karena barang-barang masih banjak disimpan dalam lemari-lemari.
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Kalau nanti biaja mengizinkan untuk mendirikan rumah bolon dan

mengganti lopou jang sekarang hendaknja dipilih kaju-kaju jang tidak

disukai oleh bubuk, agar gedong jang dimaksud tahan lama. Dalam

gedong tersebut kedapatan 5 buah lemari tempat barang-barang, ber

pintu dari katja, supaja kain-kain jang didalamnja dapat dilihat dari

luar. Kuntjinja tiada baik lagi. Diantara kuntji-kuntjinja ada jang hilang,

sewaktu pendudukan Djepang. Ada sebuah lemari tempat topeng, tiga

lemari penjimpanan barang-barang dan diatasnja didudukkan lemari

katja. Diantara katja (dinding) sebelah samping ada jang petjah dan

kuntjinja tidak lengkap lagi.

Barang-barang jang ada dalam Museum Simelungun ada jang djadi

hak milik, ada pindjaman, dan banjak pula barang-barang tawanan rak

jat, jang kelak dikembalikan kepada orang-orang jang empunja kalau

mereka datang memintanja.

Diantara barang-barang Museum Simelungun ada jang rusak misal

nja lontjeng jang telah petjah. Ini perlu diganti karena lontjeng

tersebut digantungkan pada rotan bulat pegangan naik ke Museum

Simelungun. Dengan djalan demikian apabila lontjeng tersebut berbunji,

maka pendjaga Museum tahu, bahwa ada tamu.

Tempat nira dari bambu telah rusak dimakan bubuk. Banjak lagi

barang-barang lain jang rusak jang perlu diganti oleh orang jang pandai

membuatnja. Untuk memperbaiki barang-barang jang rusak perlu

diangkat seorang tukang djadi pegawai Museum, jang djuga dapat

membuat barang jang belum ada ditempat itu.

Selain dari pada itu guna pendjagaan pada kaju, artinja barang

barang jang diperbuat dari kaju supaja djangan dimakan oleh bubuk

perusak, perlu digosok dengan cylamon paling sedikit sekali

sebulan. Untuk bambu-bambupun serupa halnja, cylamonlah anti bubuk

tadi. Barang-barang besi misalnja meriam, senapan, pedang, pisau,

parang, perlu digosok dengan vaseline paling sedikit sekali sebu

lan, mendjaga supaja besi-besi itu djangan berkarat. Untuk barang

barang kaju, bambu, kulit, supaja tetap berkilat hendaknja digosok

dengan boenwas jang dilakukan dengan kain lap jang terbuat dari wol

atau kain jang halus. Untuk kain perlu disediakan beberapa kilogram

paradichloorbenzol anti lipas dan lain-lain, dimasukkan dalam sebuah

mangkuk dan ditaruh dalam lemari barang.

Menurut pengalaman, perlu pula barang-barang jang diperbuat dari

bambu dan kaju dimasukkan dalam sebuah peti semen jang berisi benda

tjair jang mengandung stikstof, maksudnja supaja stikstof tadi me

masuki benda-benda jang disimpan dalam peti tadi melalui lobang

lobang benda-benda tadi (porien). Dengan djalan demikian, barang

barang Museum dapat tahan lama, berpuluh atau beratus tahun. Lamanja

disimpan dalam peti kira-kira 1 atau 2 minggu. Bahan-bahan jang ter

sebut diatas belum ada.

Pekerdjaan se-hari-hari bagi pendjaga Museum Simelungun adalah

menerangkan hal ichwal barang-barang Museum jang dipertundjukkan
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kepada tamu-tamu. Bila tamu tidak ada, barang-barang itu digosok,

mendjaga supaja djangan lapuk.

Tamu-tainu jang masuk dalam tahun 1952 sampai bulan Nopember

1952 kira-kira 3200 orang, diantaranja bangsa Tionghoa, bangsa Eropah,

selainnja adalah bangsa Indonesia sendiri. Diantara bangsa Indonesia

jang masuk, kebanjakan anak-anak sekolah, baru orang-orang dewasa.

Taksiran wang masuk sampai bulan Nopember 1952 kira-kira

Rp. 314,50 sadja, dan wang keluar untuk lampu dan air sampai bulan

Nopember 1952 kira-kira Rp. 304,-. Dari sini njata keuntungan tidak

ada, malahan sebaliknja. Tetapi walaupun demikian, makin banjak para

pengundjung gedung ini makin bertambah pula kegembiraan Bahagian

Purbakala dari Perwakilan Djawatan Kebudajaan Sumatera Utara.

Tentang menjalin pustaka-pustaka dapat dikatakan, bahwa penter

djemahannja hampir selesai, demikian djuga penterdjemahan surat-surat

buluh dengan bantuan beberapa Kamus Angkola, Simelungun dan kamus

jang diperbuat oleh van der Tuuk pada tahun 1861.

Terdjemahan itu telah dikirimkan kekantor Perwakilan Djawatan

Kebudajaan Medan.

Disamping Museum Simelungun ada djuga tempat penjimpanan

berda-benda purbakala jang lain. Antaranja Museum Sipoholon kepunjaan

H.K.B.P. sebagai tempat penjimpanan benda-benda jang berasal dari

daerah Batak. Melihat dari barang-barang jang ada sekarang pada

museum tersebut dapat dikatakan bahwa barang-barang itu bertambah

kurang. Orang-orang jang sengadja mengurus museum ini tidak ada.

Barang-barangnja adalah dibawah penilikan Direktur Sekolah Theologie

H.K.B.P. Sipoholon.

Kemudian ada pula tempat penjimpanan benda purbakala di Sibolga.

Benda-benda purbakala itu jang dikumpulkan atas usaha Perwakilan

ditempatkan dikantor Djawatan Kebudajaan/Kesenian Sibolga. Pengum

pulan-pengumpulan ini adalah sebagai persiapan untuk mengadakan

koleksi dari benda-benda purbakala jang didapat di Tapanuli. Sampai

sekarang jang dapat dikumpulkan ialah :

a. beberapa pakaian dan benda-benda adat dari Tapanuli Utara

dan Selatan,

pustaka-pustaka dan bambu bertulis.

rupa-rupa sendjata-sendjata

rupa-rupa topeng

benda-benda jang berhubungan dengan kepertjajaan purba jang

dianggap pada waktu itu mempunjai tenaga tersembunji.

Berhubung dengan keadaan Museum Simelungun sekarang dikandung

maksud mengadakan perembukan dengan instansi jang berkepentingan

di Sumatera Utara guna membitjarakan nasib Museum ini Gedungnja

jang sudah rusak dan terlampau ketjil itu supaja diperbaiki dan diper

besar. Djalan lain jang djuga dapat ditempuh ialah meminta pada Dinas

Purbakala agar untuk ini dikeluarkan biaja. Melihat keadaan Sumatera

Utara dengan daerah-daerah kebudajaannja, sudah pada tempatnja bila

dipropinsi ini ada suatu museum jang berisikan benda-benda purbakala
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dari daerah budaja Batak, Atjeh dan Melaju. Bila segala rupa benda dari

lingkungan budaja dikumpulkan disuatu museum umpamanja di Medan,

banjak sekali paedahnja untuk peladjar-peladjar, mahasiswa-mahasiswa

dan umum sebagai bahan peladjaran untuk memperdalam rasa kebang

saan, untuk mengkonstatir kemadjuan bangsa dan agar orang-orang

dari luar Indonesia dapat mempersaksikan bagaimana Indonesia dulu dan

sekarang.

Agar untuk kemudian hari pertautan sedjarah dari zaman Djepang

melalui saat Proklamasi Kemerdekaan sampai pada masa timbang-terima

dengan Belanda dapat terkumpul riwajatnja, maka telah dimulai mengu

sahakan pentjatatan kedjadian-kedjadian penting jang berhubungan

dengan pengolahan perdjuangan-perdjuangan kemerdekaan dalam djarak

masa tersebut. Keterangan ini nanti setelah kebenarannja dapat terdjamin

akan dikumpulkan mendjadi suatu buku, jang dapat dipergunakan untuk

memberikan bahan dalam penentuan sedjarah Indonesia seluruhnja.

Demikianlah usaha-usaha jang telah dilaksanakan dipropinsi Suma

tera Utara, jang mudah-mudahan di-tahun-tahun jang akan datang dapat

berdjalan lebih lantjar.
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B. PENDIDIKAN DAN PENGADJARAN.

Kalau bab ini kita mulai dengan pengertian, bahwa pendidikan dan

pengadjaran ialah alat-alat jang terutama untuk mentjerdaskan dan

memadjukan rakjat, disamping itu sebagai alat atjuan pembentuk djiwa

manusia kedjurusan jang dikehendaki oleh Pemerintah jang berkuasa,

maka tidak akan kita dapati gambaran jang sewadjarnja dari sedjarah

perkembangan pendidikan dan pengadjaran di Sumatera Utara ini chu

susnja, kalau dimulai hanja dari sesudah Indonesia Merdeka. Djustru

perkembangan pendidikan dan pengadjaran sesudah Indonesia Merdeka

ini tidak sunji dari pengaruh-pengaruh jang diwariskan oleh perkem

bangan jang mendahuluinja dizaman sebelum Indonesia Merdeka.

Lebih memadai dari sekadar mengutarakan pesatnja perkembangan

pendidikan dan pengadjaran di Sumatera Utara ini sesudah Indonesia

Merdeka, ialah dengan menindjau lagi pengaruh-pengaruh jang dikandung

sedjarah, jang membuka djalan sebenarnja bagi adanja kepesatan per

kembangan jang datang kemudian itu.

Kita memang sudah selajaknja merasa bangga, bahwa sesudah

Indonesia Merdeka, Medan sebagai ibukota propinsi dapat puia mendjadi

kota perguruan tinggi disamping Djakarta sebagai ibukota Negara. Akan

tetapi kebangsaan ini tentunja lebih-lebih dirasakan dalam perbandingan

bahwa jang demikian itu tadinja dizaman kolonial adalah suatu hal jang

tiada terpikirkan, kalaupun tidak dapat dikatakan mustahil sama-sekali.

Pemerintah-pemerintah sebelum Indonesia Merdeka jang bertukar

berganti dengan masing-masing pandangan politik, jang antara satu

sama lain sangat ber-beda-beda, telah mengakibatkan pula, bahwa

perkembangan pendidikan dan pengadjaran didaerah propinsi ini chususnja

mengalami peralihan-peralihan, jang tak dapat dipandang ketjil artinja

sebagai pendahuluan perkembangan pendidikan dan pengadjaran sesudah

Indonesia Merdeka.

Dengan demikian, dalam uraian ini kita harus memulai tindjauan

lebih djauh kebelakang, jaitu kezaman kolonial Hindia-Belanda.

DIZAMAN HINDIA-BELANDA.

Bermula untuk memutar roda peralatan tatausahanja jang lambat

laun tak dapat diisinja semuanja dengan tenaga-tenaga bangsanja sendiri.

maka pemerintah kolonial Hindia-Belanda dahulu terpaksa memerlukan

tenaga-tenaga dari bangsa kita sendiri jang terdidik Akan tetapi untuk

keperluan tersebut, tenaga-tenaga kita jang disebutkan ,,inlanders” itu

sudah dipadakan, bila sudah tahu sekadar membatja, menulis dan ber

hitung sadja.

Mereka jang terdidik,minimaal" itu dipekerdjakan dilapisan terendah

selaku djurutulis atau krani pada kantor-kantor Gubernemen (Pemerin

tah) dan kantor-kantor perusahaan partikelir kaum modal asing.

Selebih dari jang diperlukan sebagai djurutulis atau krani itu, dile

paslah mereka, jang dengan pengetahuannja membatja, menulis dan
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berhitung itu, dapat memahami seperlunja surat-surat pemberitahuan

atau pengumuman jang dikeluarkan oleh pihak berkuasa, demikian pula

mengenai surat-surat padjak. Dan mereka tahu pula mentjatat dan

menghitung banjaknja labarugi, bila mereka berdjualan dipinggir djalan,

membuka kedai nasi atau warung kopi.

Itulah tiada lebih asal-mula maksud dan tudjuan pemerintah kolonial

Hindia-Belanda dahulu mendirikan sekolah-sekolah ditanah-air kita ini.

chususnja di Sumatera Utara, jang dimulainja dengan mendirikan sekolah

sekolah berderadjat pengetahuan jang minimaal itu, jaitu dikota-kota

besar (ibukota residentie), ber-angsur-angsur kemudian di-ibukota

ibukota afdeeling, seterusnja di-tempat-tempat kedudukan controleur

(onderafdeeling) dan di-tempat-tempat jang lebih rendah kedudukannja.

Pertama-tama kali sekolah itu dibuka di Sumatera Utara ini ialah

di Tapanuli.

Sekolah itu dinamai ,,Sekolah Kelas II” (Inlandsche School 2e klasse)

dengan 3 buah kelas. Beberapa tahun kemudian didjadikan 4 buah kelas.

Kemudian lagi 5 buah kelas, hingga sesudah tahun 1902 semua Sekolah

Kelas II itu mempunjai 5 buah kelas. Peladjarannja ditambahi dan mutu

nja diperbaiki sesuai menurut kepentingan pihak berkuasa dan masja

rakat.

Untuk guru-guru Sekolah kelas II, jang kemudian dibuka lebih

banjak itu, didirikanlah sebuah Sekolah Guru (Kweekschool di Padang

sidempuan (Tapanuli Selatan). Guru-guru tamatan sekolah ini djuga

disebarkan ke-daerah-daerah Sumatera Timur dan Atjeh. Merekalah se

benarnja jang mendjadi pelopor, perintis djalan jang mulai menguakkan

kegelapan dilapangan pendidikan dan pengadjaran di Sumatera Utara

ini.

Suatu panitya jang dinamai ,,Inlandsche Schoolcommissie” dibentuk

pula berikutnja, jaitu untuk mendjaga agar peraturan-peraturan jang

ditetapkan untuk keselamatan dan kebaikan sekolah serta pengadjaran

didjalankan dan diturut oleh guru-guru dengan se-baik-baiknja.

Oleh sebab guru-guru jang terdidik lambat-laun tiada lagi mentjukupi,

jaitu tiada sebanding dengan perkembangan djumlah murid jang terus

djua ber-tambah-tambah, maka diangkatlah berikutnja guru-guru jang

beridjazah guru-bantu.

Didaerah Tapanuli mulai dari kelas 1 sampai dikelas 3 dipakai bahasa

daerah sebagai bahasa pengantar, sedang dikelas 4 dan 5 dipakai bahasa

Melaju (Indonesia).

Lain halnja didaerah Sumatera Timur dan Atjeh. Meskipun dikedua

daerah ini ada bahasa-bahasa daerah Simelungun, Karo, Atjeh dan Gajo,

namun karena dalam bahasa-bahasa daerah itu tiada diterbitkan buku-bu

ku peladjaran, maka bahasa Melaju-lah jang dipakai sebagai bahasa pe

ngantar. Tambahan pula guru-guru jang didatangkan dari luar daerah

hanja pandai mengadjar dalam bahasa Melaju sadja.

Berhubung dengan maksud dan tudjuan pihak berkuasa diwaktu

itu mendirikan sekolah-sekolah itu terutama untuk keperluan dan ke
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pentingannja, maka kepada murid-murid tiada dikenakan pemungutan

uang sekolah. Buku-buku dan alat-alat peladjaran diberikan dengan

tjuma-tjuma.

Baru setelah rakjat mengerti dan sedar akan paedah sekolah, uang

sekolah dipungut, ketjuali dari murid-murid, jang orang tuanja tiada

mampu atau masuk golongan orang miskin.

Selain dari Sekolah Kelas II, ada lagi jang dinamai ,,Sekolah Desa”

(Volksschool) dengan sedjarah pertumbuhannja jang tersendiri pula

Pada tahun 1909, oleh Uleebalang Meuraksa Teuku Teungoh, didiri

kan ditempat kediamannja di Uleelheue sebuah sekolah jang dimaksud

pada mulanja untuk pertjobaan. Uleelheue waktu itu tiada mempunjai

sekolah, sedang anak-anak jang hendak bersekolah harus pergi ke Kuta

radja dengan kereta api atau berdjalan kaki 4 km djauhnja.

Adapun sekolah jang didirikannja itu, mulai dari medja dan bangku

sampai gurunja dibiajai oleh Teuku Teungoh sendiri.

Sesudah pihak berkuasa melihat hasil pengadjaran sekolah tersebut,

maka pada tahun 1910 Gubernur Sipil dan Militer Atjeh H.N.A. Swart

memerintahkan mendirikan sekolah-sekolah desa di-tempat-tempat kedu

dukan uleebalang-uleebalang atau zelfbestuurders di Atjeh.

Berhubung dengan daerah Atjeh belum aman dan sebentar-bentar

rakjat mengadakan perlawanan-perlawanan jang hebat, maka menurut

hemat djenderal Belanda itu, perlu sekali adanja sekolah desa itu untuk

menghilangkan kebodohan dan fanatisme pada agama.

Tiap-tiap kali ia mengadakan inspeksi, ia menerima uleebalang

uleebalang di-rumah-rumah sekolah itu. Diperhatikannja kebersihan

murid-murid, didengarkannja murid-murid membatja. Kadang-kadang

ditjobanja kepandaian murid-murid berhitung.

Kepada uleebalang-uleebalang diperintahkannja, supaja sekolah

sekolah itu dipelihara dan didjaga dengan se-baik-baiknja.

Lepas dari hubungan-hubungan lain, maka dengan tindakannja itu

adalah djenderal Swart tersebut mendjadi ,,bapa” sekolah desa ditanah

Atjeh.

Sementara itu didaerah Sumatera Timurpun digiatkan pula oleh

pihak berkuasa pendirian sekolah-sekolah desa itu, jaitu berkelas 3

buah, jang disebut pula ,,Sekolah Landschap".

Murid-murid Sekolah Desa jang telah tamat peladjarannja dikelas

3 dapat diterima masuk dikelas 4 Sekolah Kelas II.

Berhubung dengan banjaknja Sekolah Desa dan djauh-djauh pula

tempatnja, maka dalam lingkungan beberapa buah Sekolah Desa didiri

kanlah ,,Sekolah Sambungan” ,,Vervolgschool” dengan 2 buah kelas,

setaraf dengan kelas 4 dan 5 pada Sekolah Kelas II.

Pada tahun 1926 oleh gubernemen Hindia Belanda dimulai pemisahan

Sekolah Kelas II mendjadi dua buah sekolah. Dari kelas 1 sampai kelas

3 dinamai Sekolah Desa (Volksschool) dan kelas 4 dengan kelas 5

didjadikan Sekolah Sambungan (Vervolgschool).
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Pada tahun 1934 semua Sekolah Kelas II sudah terpetjah mendjadi

Sekolah Desa dan Sekolah Sambungan.

Disamping Sekolah Desa jang biasa, banjak pula jang didirikan

chusus untuk murid-murid anak gadis sadja, jaitu dinamai Meisjesvolks

school (Sekolah Desa untuk anak-anak gadis). Di-sekolah-sekolah ini

diadjarkan djuga peladjaran pekerdjaan tangan djahit-mendjahit.

Untuk sambungannja didirikan pula Meisjesvervolgschool atau

Kopschool (Sekolah sambungan untuk anak-anak gadis), jaitu hanja

dikota-kota jang agak besar.

Tapanuli dan Atjeh masing-masing mempunjainja 7 buah, sedang

Sumatera Timur 6 buah.

Didaerah-daerah dan tempat-tempat jang penduduknja bergiat

dilapangan pertanian dan bertjotjoktanam, maka diantara Sekolah-sekolah

Sambungan jang sudah ada itu, ada jang ditambahi sekelas lagi, jaitu

kelas 6 atau kelas-pertanian (landbouwklas), jang mengadjarkan hal-hal

bertjotjoktanam.

Sumatera Timur mempunjainja 5 buah, masing-masing di Pantjur

batu, Bindjai, Kabandjahe, Tiganderket dan Pematangsiantar.

Atjeh 2 buah : di Blangdjruen dan Takengon.

Tapanuli 3 buah: di Padangsidempuan, Siborong-borong dan Sidi

kalang.

Demikianlah, kesedaran rakjat untuk mentjapai kemadjuan dengan

beladjar dan menjekolahkan anaknja itu njata tjukup banjak, sebab

di-mana-mana kesempatan untuk itu ada, maka segeralah pula diper

gunakan.

Berikutnja bukan sadja lagi gubernemen Hindia-Belanda jang me

ngusahakan pendidikan dan pengadjaran bagi rakjat itu, akan tetapipun

disamping itu tidak kurang pula terdapat usaha-usaha dari golongan

golongan partikelir.

Di Tapanuli Utara giat pula kaum agama Nasrani mendirikan

sekolah-sekolah, jang berdasarkan agama, jaitu dibawah pendjagaan,

perlindungan dan pengawasan ,,Rijnsche Zending Genootschap”.

Untuk guru-guru buat sekolah-sekolah itu didirikan pula sekolah

sekolah guru di Sipoholon dan Narumonda.

Diperkebunan-perkebuna di Sumatera Timur, sekolah-sekolah desa

didirikan oleh perkebunan-perkebunan itu sendiri untuk anak-anak

buruhnja, jang dianggap sebagai suatu pertolongan sosial, sebab buruh

jang beribu-ribu itu tinggalnja terasing dan djauh-djauh dari kota dan

tempat-tempat jang mempunjai rumah sekolah gubernemen. Sebahagian

besar pula dari sekolah-sekolah perkebunan itu mendapat bantuan subsidi

dari gubernemen.

Karena buruh-buruh berasal dari Djawa, maka sebagai banasa

pengantar di-sekolah-sekolah perkebunan itu dipakai bahasa Djawa.

Buku-buku peladjaranpun semuanja dalam bahasa Djawa. Hanja dibebe

rapa buah diantara sekolah-sekolah itu, jang ada kelas 4-nja, maka

dikelas ini diadjarkan bahasa Indonesia.

Guru-gurunja semuanja didatangkan dari Djawa.
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Sampai pada masanja pemerintah Hindia-Belanda membutuhkan

tenaga-tenaga jang lebih tjerdas, jang dapat mendjalankan pekerdjaan

pekerdjaan jang memerlukan bahasa Belanda serta dapat pula meng

gantikan tenaga-tenaga bangsa Belanda seperti dalam djabatan klerk

dan lain-lain, maka barulah dibuka sekolah jang mengadjarkan bahasa

Belanda atau dengan sekaligus memakai bahasa Belanda itu sebagai

bahasa pengantar. Sekolah ini pada mulanja diuntukkan chusus bagi

anak-anak dari lingkungan jang terpandang sadja, terutama dari sudut

kepegawaian Negeri atau orang-orang tuanja mampu benar.

Karena sjarat jang demikian itu, hanja sedikitlah anak-anak jang

dapat turut pada sekolah-sekolah jang berbahasa Belanda itu.

Di Sumatera Timur sekolah-sekolah seperti itu dinamai pada mulanja

menurut nama wilajah tempat sekolah itu, seperti ,,Delische School”,

,,Asahansche School”.

Kebanjakan jang beladjar di-sekolah-sekolah tersebut ialah anak

anak bangsawan dan hartawan sadja.

Akan tetapi, seperti sudah dikatakna dimana rakjat sudah mengin

safi apa arti dan faedah sekolah, maka disitu hasrat beladjar dan

mempeladjarkan anak itu terdapat dengan tiada mengenal surut lagi,

melainkan memerlukan saluran jang lebih sempurna.

Demikian pulalah halnja dengan sekolah-sekolah jang berbahasa

Belanda, jang dimulai chusus untuk anak-anak orang jang terpandang

itu, kesudahannja harus djuga membuka pintunja bagi anak-anak dari

kalangan jang lebih luas.

Dari ,,Delische School” dan lain-lainnja itu didjadikanlah sekolah

sekolah umum jang dinamai ,,Hollandsch-Inlandsche School” (H.I.S.).

Sekolah-sekolah ini di Sumatera Timur didapati di Medan, Tandjung

pura, Bindjai, Pematangsiantar, Tebingtinggi, Perbaungan dan Tan

djungbalai. Di Atjeh ada 6 buah, jaitu di Kutaradja, Sigli, Lho' Seumawe,

Langsa, Meulaboh dan Tapaktuan.

Di Tapanuli didapati di Sibolga, Balige, Padangsidempuan, Hutanopan

dan Doloksanggul.

Namun sjarat-sjarat untuk diterima beladjar dan mengikuti pela

djaran pada H.I.S.-H.I.S. itu tidaklah tjukup dilonggarkan. Padahal

sekolah jang berbahasa Belanda inilah diwaktu itu jang mendjadi djen

djang pertama dan terutama bagi anak-anak jang diharapkan dapat

meneruskan peladjarannja kesekolah menengah dan selandjutnja kese

kolah tinggi. Sjarat-sjarat jang diatur sengadjalah djua terasa mem

batasi djalan kemadjuan dan ketjerdasan bangsa kita.

Disinilah pula timbulnja suatu panggilan kesedaran kebangsaan jang

dirasakan semakin deras dikalangan para pemimpin kita dilapangan

pendidikan dan pengadjaran bagi rakjat.

Organisasi-organisasi rakjat lantas bergerak, berusaha memperluas

pendidikan dan pengadjaran jang di-batas-batasi oleh pihak berkuasa
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itu. Diantaranja tumbuhlah perguruan-perguruan ,,Taman Siswa” dan

,,Muhammadijah”, tersebar dari pusatnja di Djawa.

Bukan sadja pintu sekolah dibukakan bagi anak-anak dari kalangan

rakjat jang lebih luas, akan tetapipun djiwa pengadjaran jang diberikan

adalah ditudjukan kepada membangun semangat kenal-diri sebagai

bangsa jang achirnja bisa berdiri sendiri dengan pertolongan sendiri.

Dalam hal ini perguruan Taman Siswa telah menabur bakti-djasanja,

sedang perguruan Muhammadijah menjematkan pula dalam rentjana

pengadjarannja peladjaran-peladjaran keagamaan.

Kegiatan-kegiatan perguruan partikelir ini terdapat pula dalam

lingkungan jang lebih terbatas (lokal), seperti Josua-Instituut, Instituut

voor Neutraal Onderwijs (Ivoorno), Schoolvereniging Bumi Putra dan

Taman Pendidikan Islam, semuanja berpusat di Medan.

Sekolah-sekolah inilah jang mendjadi saluran penampung murid

murid, baik jang berhasrat mendapat peladjaran jang setaraf dengan

jang diberikan di H.I.S.-H.I.S. gubernemen, maupun jang dikeluarkan

dari H.I.S.-H.I.S. gubernemen karena kurang madju dalam peladjaran

atau karena sebab jang lain-lain.

Sekolah-sekolah partikelir itu pulalah jang boleh diumpamakan

sebagai bengkel tempat memperbaiki, menjepuh dan mengasah kembali

otak anak-anak jang dikeluarkan dari sekolah-sekolah gubernemen itu,

sehingga achirnja dapat djua berhasil dengan peladjarannja. Ada seba

hagian, jang dapat meneruskan peladjarannja, selainnja mendjadi anggota

masjarakat jang berguna, se-tidak-tidaknja sudah dibekali persediaan

seperlunja.

Di Tapanuli organisasi-organisasi agama Nasrani giat dilapangan

pendirian sekolah-sekolah jang sederadjat dengan H.I.S.-gubernemen jang

berbahasa Belanda itu. Misalnja Rijnsche Zending mendirikan H.I.S.-nja

di Sigompulan (Tarutung) dan Narumonda (Porsea), kedua-duanja

mendapat bantuan subsidi dari gubernemen.

Bagaimana pintjangnja pendidikan dan pengadjaran dizaman kolonial

Hindia-Belanda dahulu tjukup pula terlihat pada kesempatan untuk

melandjutkan peladjaran dari sekolah rendah H.I.S. kesekolah landjutan

pertama - Mulo, jang hanja ada sebuah di Medan, sungguhpun kota

ini pernah mendjadi ibukota satu Gouvernement Sumatra ! Dalam hal

inipun usaha-usaha partikelir tidak dapat tinggal diam. Disamping Mulo

gubernemen jang sebuah itupun didirikan pula Mulo-Mulo partikelir, se

perti Mulo Taman Siswa, Mulo Josua dan Mulo Ivoorno.

Lebih dari Mulo, maka murid-murid jang berhasrat meneruskan

peladjaran lebih landjut, haruslah berangkat meninggalkan Sumatera,

beladjar di A.M.S. jang hanja terdapat dipulau Djawa. Suatu kesem

patan jang tidak dapat dikatakan murah harganja.

Ada di Medan sebuah H.B.S. jang sederadjat dengan A.M.S. Akan

tetapi ini hanja teruntuk bagi peladjar-peladjar bangsa Belanda sadja.

Tipis sekali kemungkinan untuk memasukinja bagi peladjar-peladjar

bangsa Indonesia.

745



Sebagai pusat suatu didaerah jang terbanjak didiami oleh bangsa Be

landa di Sumatera Utara ini, maka H.B.S. itu diadakan di Medan bagi

anak-anak tamatan E.L.S. (Eerste Lagere School, sekolah rendah untuk

anak-anak Belanda) jang hendak melandjutkan peladjarannja kepenga

djaran menengah.

Demikianlah keadaan pendidikan dan pengadjaran umum di Suma

tera Utara selama pemerintahan kolonial Hindia Belanda. Adapun

pengadjaran vak (kedjuruan) bagi rakjat dizaman itu hanjalah terdapat

pada sekolah-sekolah pertukangan rendah (Ambachtsseholen), bahagian

kaju dan bahagian besi. Djumlah sekolah-sekolah inipun tidak banjak,

malah terbatas sekali, djika dibandingkan dengan djumlah sekolah-se

kolah rendah pengadjaran umum.

DIZAMAN DJEPANG.

Dalam bulan Maret 1942 dengan mendaratnja pasukan-pasukan

Djepang ditanah-air kita, maka hapuslah kekuasaan gubernemen Hindia

Belanda dalam segala-galanja, tidak terketjuali dilapangan pendidikan

dan pengadjaran.

Dengan perintah Kepala Pemerintahan Balatentera Djepang semua

sekolah-sekolah Belanda dan sekolah-sekolah jang memakai bahasa Be

landa ditutup, sehingga sekolah-sekolah H.I.S., djuga kepunjaan parti

kelir turut kena palang pintu. Segera sadja terasa kedjamnja tindakan

ini dari sudut kepentingan pendidikan dan pengadjaran, oleh sebab

pengadjaran anak-anak kitapun lalu terhalanglah oleh ketiadaan tempat

beladjar.

Lebih kurang 3-4 bulan lamanja murid-murid H.I.S. terpaksa tiada

bersekolah.

Setelah didjelaskan, bahwa peladjaran bahasa Belanda dan buku

buku bahasa Belanda tiada akan diadjarkan dan tiada akan dipakai lagi,

barulah sekolah-sekolah itu diizinkan kembali dibuka.

Berhubung dengan kata-kata bahasa Belanda tiada dibolehkan lagi

dipakai, maka nama-nama perguruan jang bertentangan dengan keten

tuan itupun harus diganti. Demikianlah Josua-Instituut mendjadi Per

guruan Josua dan Ivoorno mendjadi Kesatria.

Buku-buku bahasa Belanda disuruh kumpulkan, diantaranja banjak

jang disuruh bakar mendjadi umpan api dengan begitu sadja. Jang amat

menjedihkan ialah buku-buku penuntun, kamus, peta dinding, atlas-atlas

dan perpustakaan turut mendjadi korban.

Inilah suatu kerugian besar jang menimpa lapangan pendidikan dan

pengadjaran.

Rumah-rumah sekolah jang ditempati tentera, habis rusak-rusak,

medja, kursi dan bangkunja terkadang dengan semaunja sadja didjadi

kan kaju api. Dalam hal demikian mudjur benar sekolah-sekolah rendah

jang berbahasa Indonesia, jaitu sekolah-sekolah desa dan sekolah

sekolah sambungan tiada diganggu, terhindar dari pengrusakan-pengru

sakan. Sekolah-sekolah inipun dibuka terus dengan tiada mengalami

kesulitan.
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Gubernur Djepang lalu mengangkat seorang Kepala Kantor Pendi

dikan, jaitu seorang bangsa Djepang pula. Perubahan jang mendadak

ialah pembebasan wang sekolah.

Batas pengadjaran atau leerplan diubahnja. Dalamnja dimasukkan

nja peladjaran bahasa Nippon, bernjanji lagu-lagu Nippon, berbaris dan

bersenam tjara militer.

Mulai dari kelas 1, murid-murid beladjar membatja dan menulis

huruf Katakana. Supaja peladjaran-peladjaran itu dapat diberikan dengan

lantjar, maka tiap-tiap petang guru-guru diharuskan pula beladjar pada

guru-guru bangsa Djepang jang sengadja disediakan.

Dilarang benar-benar mengadjarkan sedjarah. Dalam matapela

djaran ilmu bumi hanja Indonesia dan Keradjaan Nippon sadja jang

boleh diadjarkan.

Tiap-tiap sekolah mendapat bendera ,,matahari”, jang harus dihor

mati setiap pagi dengan upatjara, sebelum murid-murid masuk kedalam

sekolah.

Oleh sebab guru-guru dan murid-murid selalu sibuk dengan pela

djaran-peladjaran jang asing itu, lagi pula penghidupan guru-guru tak

dapat lagi dikatakan ,,teratur” karena desakan-desakan ekonomis, maka

keadaan pengadjaran disekolah-sekolah mendjadi mundur.

DIZAMAN INDONESIA MERDEKA.

Demikianlah dari sedjarah pendidikan dan pengadjaran ditanah-air

kita, chususnja di Sumatera Utara, selama pendudukan balatentera

Djepang itu tiadalah sesuatu jang dapat dikemukakan sebagai buah

kemadjuan, malah kemunduran-kemunduran djua, hingga terbitlah fa

djar kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945.

Akan tetapi Proklamasi Kemerdekaan jang segera ditentang oleh

kedatangan Belanda jang kembali hendak mendjadjah, tiada pula dapat

membukakan kita peluang jang langsung untuk memulihkan dan mem

perbaiki kembali kemunduran-kemunduran dilapangan pendidikan dan

pengadjaran akibat tindakan-tindakan fascisme Djepang itu.

Pertahanan total rakjat meminta tenaga pula dari segenap lapisan

dan kalangan untuk membela Proklamasi dari serangan-serangan agressi

Belanda.

Malah didaerah Atjeh jang garis pertahanannja tiada tertembusi

oleh agressor itupun, sekolah-sekolah tiada dibuka, berhubung dengan

banjaknja guru-guru jang memasuki lasjkar-lasjkar rakjat. Demikian

pula keadaannja di Sumatera Timur dan Tapanuli, jaitu ditempat-tempat

pat jang berdekatan dengan daerah-daerah jang diduduki olen tentera

Sekutu dan kemudian oleh Belanda.

Akan tetapi didaerah Sumatera Timur, dimana kemudian didirikan

Negara Sumatera Timur dengan sokongan Belanda jang telah dapat

menduduki sebahagian besar daerah residensi Sumatera Timur lama,

segera dipulihkan kembali sekolah-sekolah, mulai dari tingkatan rendah

sampai tingkatan landjutan, jaitu menurut dasar jang telah berlaku

semasa pemerintahan kolonial dahulu.
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Kehausan beladjar semakin njata kelihatan, dibandingkan dengan

sebelum perang.

Orang-orang tua tjukup sedar pula, bahwa pendidikan anak-anak

mereka jang sudah terlantar semasa pendudukan Djepang, demikian

djuga selama pertempuran-pertempuran dengan Belanda, sekarang harus

diusahakan kembali. Dan rupanja tidaklah usah sampai mendjadi ha

langan jang prinsipiil untuk menjekolahkan anak-anak pada sekolah

sekolah jang dipulihkan kembali semasa N.S.T. itu, dimana urusan-uru

san pengadjaran adalah dipusatkan di Djakarta pada Departement van

Onderwijs, Kunst & Wetenschappen (O.K.W.), jang dikemudikan oleh

Belanda.

Rumah-rumah sekolah mulai ramai lagi oleh murid-murid, baik pada

tingkatan rendah, maupun pada tingkatan landjutan.

Akan tetapi lebih-lebih ditingkatan rendah segera terasa kekurang

an tenaga guru. Ini lebih tiada mengherankan, dimana guru-guru lama

tidak atau belum kembali semuanja kelapangannja semula, sehingga

untuk mentjukupkan djumlah guru jang kurang itu terpaksa pula dipa

dakan pemakaian tenaga-tenaga pengadjar jang tiada atau belum

beridjazah disamping jang beridjazah.

Tentang pengadjaran landjutan, dibandingkan dengan sebelum pe

rang, dapat ditjatat kemadjuan, jaitu bagi murid-murid tamatan Mulo,

dibuka kemudian kesempatan untuk melandjutkan peladjaran pada

V.H.O. (Voorbereidend Hoger Onderwijs), jang diadakan di Medan.

Dengan demikian, peladjar-peladjar jang akan menempuh pengadjaran

menengah, tak usah buat sementara waktu memikirkan bagaimana

meninggalkan kampung halaman untuk meneruskan peladjaran diluar

pulau Sumatera.

Sesudah sekolah-sekolah teratur kembali, maka pada tahun 1949

didjalankanlah kembali peraturan pembajaran wang sekolah.

Dalam pada itu didaerah-daerah jang masih tetap dikuasai oleh

Republik, berlangsunglah kegiatan jang menjapu bersih kembali segala

peraturan Djepang jang militair-fascistis itu. Lalu disusunlah kembali

pengadjaran sebagaimana dahulu, akan tetapi ditambahi dengan penga

djaran dan pendidikan ,,nasional” (langkah pertama nasionalisasi pen

didikan dan pengadjaran !) untuk menghapuskan dan mengikis habis

perasaan-perasaan rendah diri, jang telah ditanamkan oleh pemerintah

kolonial Hindia-Belanda dan pemerintah fasis pendudukan Djepang.

Pengadjaran buat Sekolah Rendah Umum (H.I.S. lama) ditetapkan

lamanja 6 tahun dengan menghilangkan bahasa Belanda. Disamping itu

sekolah rendah lama jang berbahasa Indonesia (Sekolah Desa dan

Sekolah Sambungan) disatukan kembali dengan ditambahi 1 kelas men

djadi pengadjaran rendah 6 tahun, sehingga terdapatlah perpaduan

pengadjaran umum untuk tingkatan rendah, jang oleh Kementerian

Pendidikan, Pengadjaran & Kebudajaan (P.P.K.) diberi nama ,,Sekolah

Rakjat”.

Oleh karena selama masa-masa pergolakan, jaitu sedjak pendaratan

Djepang hingga berketjamuknja bertempuran-bertempuran dengan ten
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tera pendudukan Belanda, banjak kelihatan tanda-tanda kerusakan

achlak, maka untuk memperbaiki itu kembali dan untuk mentjegahnja

djangan sampai terwarisi oleh generasi jang datang, dimasukkanlah pula

pengadjaran achlak di-sekolah-sekolah.

Dan oleh karena achlak, budi-pekerti dan sopan-santun itu termasuk

dalam kesusilaan jang bersumber pada agama, maka Pemerintah meng

izinkan pula peladjaran agama diadjarkan disekolah-sekolah. Malah

didaerah-daerah jang istimewa kejakinan pendudukannja beragama, pela

djaran agama itu dibolehkan diadjarkan mulai dikelas 1.

Di N.S.T. sungguhpun sekolah-sekolah seperti tadi sudah dikata

kan, diatur menurut dasar-dasar peraturan jang telah ditetapkan oleh

Belanda, namun disamping itu tidaklah pula tertutup sama sekali ke

sempatan untuk memilih sekolah-sekolah jang memberikan peladjaran

peladjaran menurut batas pengadjaran jang sudah ditetapkan oleh N.I.I.

Sekolah-sekolah ini ialah sekolah-sekolah partikelir jang dibuka

kembali oleh perguruan-perguruan Taman Siswa, Josua dan Kesatria,

jang melandjutkan pula aktiviteitnja.

Setelah Negara Kesatuan Republik Indonesia diresmikan mendjelang

ulang tahun kelima Proklamasi Kemerdekaan, maka dapatlah pula di

mulai penjatuan seluruh rentjana pendidikan dan pengadjaran, chusus

nja dipropinsi Sumatera Utara.

Pengadjaran dibekas N.S.T., terutama dibagian landjutannja, seperti

Mulo jang berbahasa Belanda, bahasa Belandanja dihapuskan dan sele

bihnja disamakan dengan S.M.P. seperti jang sudah diatur semasa N.R.I.

Sedang V.H.O. sebagai landjutan Mulo dilebur mendjadi S.M.A. - djuga

menurut rentjana peladjaran jang sudah diatur semasa N.R.I., jang

padanja bahasa Belanda tidak diadakan lagi.

Perkembangan dilapangan pendidikan dan pengadjaran sesudah

terbentuknja Negara Kesatuan, chususnja dipropinsi Sumatera Utara

dimana tiada lagi pertentangan-pertentangan bersendjata, adalah ter

utama ditandai oleh hasrat beladjar jang semakin deras dan bergelora,

mulai dari anak-anak sekolah rendah sampai pada pemuda-pemuda pela

djar sekolah menengah.

Djika dibandingkan dengan masa sebelum Indonesia Merdeka, lebih

dimasa mula-mula sekali sekolah dibuka, dimana anak-anak ada jang

oleh orang tuanja dipaksa dengan rotan supaja bersekolah, maka ke

adaan sesudah Indonesia Merdeka sungguh berbeda djauh sekali. Seka

rang murid-murid bukan dipaksa, malah minta sekolah !

Rumah-rumah sekolah kebandjiran murid. Tidak sedikit jang ditolak

berhubung dengan kekurangan tempat, sekalipun sore-sore sekolah dibuka

lagi.

Semasa pendjadjahan, djumlah murid sekolah rendah sebanjak

banjaknja 240 orang, terketjuali diantaranja ada jang meningkat djumlah

sampai 300 orang. Akan tetapi sekarang djumlah itu berlipat-ganda

sampai 700 orang diantaranja ada jang mentjapai 900 orang, sehingga

sekolah-sekolah itu dipetjah mendjadi 3 buah.
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Selain dari kekurangan tempat beladjar terasa pula kekurangan

tenaga guru.

Lalu Kementerian P.P.K. mengadakan kursus pendidikan guru dengan

tjara besar-besaran, jang dinamai Kursus Pengadjar Kursus pengantar

kewadjiban beladjar (KPKPKB). Dalam tiap-tiap Kabupaten dibuka dua

buah kursus dengan murid 40 orang. Jang diterima ialah murid-murid

tamatan Sekolah Rakjat.

Karena peraturan tersebut datangnja dengan tiba-tiba dari Kemen

terian, maka tak dapatlah kursus-kursus itu dibuka dengan serentak di

tempat-tempat jang ditetapkan. Ada jang dibuka pada bulan Agustus

1950, ada jang 2-3 bulan kemudian. Kursus ini lamanja 4 tahun.

Berhubung dengan kebutuhan tenaga guru, maka setelah setahun

beladjar, murid-murid jang dinaikkan ke kelas 2 terus dikirim ke kursus

kursus pengantar, jaitu sekolah-sekolah rendah jang baru didirikan

dikampung-kampung tempat menampung anak-anak jang tiada mendapat

kesempatan masuk ke Sekolah Rakjat. Kursus-kursus pengantar itu

banjaklah jang dibuka pada permulaan tahun kursus 1951/1952.

PENGADJARAN MENENGAH DAN PENGADJARAN TINGGI.

Kalau sebelum perang, sekolah-sekolah Mulo-gubernemen dan parti

kelir dapat dihitung dengan djari tangan, maka sesudah Indonesia

Merdeka, jaitu sesudah terbentuknja Negara Kesatuan, terdapat dipro

pinsi Sumatera Utara 28 buah S.M.P. Negeri, diantaranja 13 buah di

Tapanuli, 9 di Sumatera Timur dan 6 di Atjeh. Sedang S.M.P. partikelir

tidak kurang dari 87 buah, diantaranja adalah kepunjaan perguruan

perguruan nasional seperti Taman Siswa, Josua dan Kesatria jang sudah

dikenal sedjak sebelum perang, dan ada pula kepunjaan organisasi

organisasi keagamaan seperti Muhammadijah, H.K.B.P., golongan agama

Nasrani/Masehi.

Dari segi banjaknja memang sudah pada tempatnja pertumbuhan

S.M.P. jang bak djamur dimusim hudjan sesudah Indonesia Merdeka itu

menggembirakan hati kita. Tetapi disebalik itu perlu pula diperhatikan,

bahwa kekurangan tenaga guru jang tiada teratasi dengan seketika itu

adalah menimbulkan akibat jang mengurangi hasil dan mutu pengadjaran

landjutan itu sendiri.

Kalau kita renungkan kembali, bagaimana kikirnja pemerintah

kolonial Hindia-Belanda dahulu membuka lapangan pendidikan dan

pengadjaran bagi bangsa kita, akan tetapi njata ketelitian penjaringan

dan pengawasan jang berlebih-lebihan itulah pula jang mendjamun nilai

pengadjaran jang diterimakan. Dalam hubungan ini ada baiknja hal

demikian kita hadapkan kepada keadaan pendidikan dan pengadjaran

kita sekarang ini sesudah Indonesia Merdeka.

Harus ada keseimbangan jang ditjapai, jaitu bukan palang pintu

bagi murid-murid jang haus akan peladjaran, tetapi sebaliknja bukan

pula kerojalan jang sekedar memuaskan kehausan beladjar itu sadja,
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karena hal sedemikian tidak sunji dari risiko-risiko jang mendjatuhkan

nilai-nilai atau mutu pengadjaran itu sendiri.

Memang tidaklah ringan tugas jang kita pikul dilapangan pendidikan

dan pengadjaran ini. Disamping memelihara mutu pengadjaran, maka

ada pula jang terpenting diperhatikan, jaitu masaalah pembangunan

pendidikan nasional.

Seperti kata dr. Bahder Djohan selaku Menteri P.P. dan K. dari

Kabinet-Natsir jang datang berkundjung ke Sumatera Utara dalam

bulan Maret 1951 :

,,Meskipun udjud pendidikan kita tidak disangsikan lagi kena

sionalannja, namun dengan terus terang harus dikatakan, bahwa

pada waktu ini lapangan pendidikan belum mempunjai tudjuan jang

tertentu.

Sistim pengadjaran waktu ini adalah merupakan pengambilan

dari bahan apa jang sudah ada, kemudian di-Indonesia-kan, sedang

isi nasionalnja samasekali belum ada.

Untuk masa depan inti tjita-tjita kenasionalan itu harus men

djadi dasar pengadjaran dan pendidikan kita”.

Pada permulaan bab ini sudah dikatakan, bahwa pendidikan dan

pengadjaran - selain merupakan alat jang terutama untuk pentjerdasan

rakjat - merupakan pula alat atjuan pembentuk djiwa manusia kedju

rusan jang dikehendaki oleh Pemerintah jang berkuasa.

Maka semula pemerintah kolonial Hindia-Belanda telah memberikan

pendidikan dan pengadjaran itu untuk mendapatkan tenaga-tenaga

terdidik jang akan diperalatnja bagi kelantjaran pemerintahan dan

tatausaha perusahaannja. Akan tetapi hasilnja njata lebih banjak

menimbulkan pengertian dan kesedaran dalam bangsa kita sendiri untuk

bangkit kembali dan bergerak mentjapai kemadjuan. Inilah pula jang

tiada dapat dilihat dengan ichlas oleh pemerintah kolonial itu, seperti

terbukti dengan sistim ,,palang pintu” jang didjalankannja terhadap

penerimaan dan tjara-tjara mengikuti peladjaran bagi anak-anak bangsa

kita. Dalam tempoh perkembangan jang berpuluh-puluh tahun hanja

tertjapai hasil jang minimaal sekali bagi kemadjuan rakjat jang ber

puluh-puluh djuta.

Lebih buruk lagi nasib pendidikan dan pengadjaran dibawah belenggu

facisme Djepang. Daripadanja samasekali tiada dapat dikemukakan

sesuatu sebagai buah kemadjuan untuk perbaikan bagi apa jang sudah

kita terima semasa pendjadjahan Belanda, selain dipihak kita sendiri

semakin bergelora semangat untuk menolong diri sendiri, sebagai satu

satunja djalan-keluar dari kegelapan dibawah pandji-pandji pendjadjahan

itu.

Dizaman Hindia-Belanda kesempatan untuk menolong diri sendiri

itu masih ada - sekalipun sangat terbatas. Dan ini telah dipergunakan,

seperti terbukti dengan perkembangan perguruan-perguruan nasional dan

partikelir.

Maka sesudah Indonesia Merdeka, segala kepentingan pendidikan
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dan pengadjaran rakjat mengambil roman dan tampan jang berlainan

dengan semasa kolonial dahulu.

Benar perguruan-perguruan partikelir masih ada, malah melantjar

kan kegiatannja jang lebih besar dari sebelum Indonesia Merdeka, akan

tetapi ini tidak lagi berarti, bahwa peranannja terhadap sekolah-sekolah

Negeri merupakan landjutan dari sebelum perang. Kalau dulunja

perguruan-perguruan nasional partikelir merupakan saingan jang gigih

bagi sekolah-sekolah Negeri jang didirikan oleh pemerintah kolonial,

maka bedanja jang sudah terang dengan sekarang ialah, bahwa sekolah

sekolah Negeri sesudah Indonesia Merdeka dibuka dan diluaskan bukan

dengan titikberat pada kepentingan penguasa (Pemerintah), melainkan

pada melajani kebutuhan massa rakjat sendiri. Hal jang kemudian ini

ternjata pula dari kesungguhan-kesungguhan untuk mengatasi rintangan

rintangan jang besar dalam waktu jang sedekat-dekatnja. Mulai dari

memperluas ruangan tempat beladjar, memperlengkapi alat-alat pela

djaran, mentjukupkan tenaga-tenaga guru, mempertahankan dan mem

pertinggi mutu pengadjaran, hingga untuk penjempurnaan itu semuanja

dalam bentuk suatu pendidikan dan pengadjaran jang benar-benar berisi

nasional dan jang benar-benar memenuhi keinginan bangsa Indonesia

sendiri.

Mengisi idee demikian memanglah pada pertamanja harus dilaksana

kan oleh Pemerintah (nasional) sendiri. Akan tetapi disamping itulah

puIa adanja tugas landjutan dari perguruan-perguruan nasional partikelir

jang tidak ketjil artinja, jang padanja dapat diharapkan perkembangan

kerdjasama dengan Pemerintah bagi mentjapai tudjuan tjita-tjita jang

satu. Dengan pendek: perguruan nasional partikelir bukan lagi saingan

gigih bagi perguruan Negeri, melainkan satu sama lain harus isi-mengisi.

Dimasa pembangunan Negara sekarang disamping kekurangan dalam

pengadjaran umum terasa sekali kekurangan pengadjaran vak (kedju

ruan).

Untuk mendapat ichtisar selajang pandang, baik kita turunkan

disini angka-angka jang berdasar statistik, jaitu :

Di Sumatera Utara banjaknja sekolah rakjat pada tgl. 31 Desember

1952 ialah 2.244 buah, terdiri dari 1.086 S.R. 3 tahun dan 1.158 S.R. 6

tahun. Banjaknja murid S.R. Negeri diseluruh propinsi 504.026 orang

dengan djumlah gurunja 9.205 orang. Banjaknja Kursus Pengadjar 45

buah.

Bagaimana dengan Sekolah Menengah ?

Djumlah S.M.P. Negeri 28 buah dan djumlah S.M.P. Partikelir 87

buah seperti jang telah diterangkan diatas.

Djumlah S.M.A. Negeri 5 buah dan djumlah S.M.A. Partikelir 11

buah. Jang 5 buah S.M.A. Negeri itu jaitu di Kutaradja, Medan (2 buan),

Balige dan Padangsidempuan. Jang 11 buah kepunjaan Partikelir jaitu

di Tarutung (1 H.K.B.P. dan 1 H.K.I.), Pematangsiantar (3 buah, jaitu

Tagore, Masjarakat dan Pendidikan Masjarakat), Bindjei (Wampu),

Medan (5 buah, jaitu Nasrani, Prijatna, Taman Siswa, Pembina dan

Tagore).
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Dalam pengadjaran tentang ekonomi didapati 1 S.M.E.A. Negeri di

Medan, 1 S.M.E.A. Partikelir di Medan (Tagore) dan S.M.E.P. Negeri di

Medan, Pematangsiantar, Balige, Sibolga dan Sigli.

Tentang pengadjaran dan pendidikan guru didapati 5 S.G.A. Negeri,

jakni di Medan (2 buah), Pematangsiantar, Balige dan Padangsidempuan,

serta 3 S.G.A. Partikelir, jakni di Tarutung (2 buah masing-masing

kepunjaan H.K.B.P. dan H.K.I.) dan di Pematangsiantar (Kristen).

Kemudian 17 buah S.G.B. Negeri dan 8 S.G.B. Partikelir.

Selain dari itu jang berhubungan dengan kepandaian putri didapati

6 S.K.P. Negeri dan 3 S.K.P. Partikelir, serta 1 S.G.K.P. Partikelir di

Pematangsiantar.

Dalam lapangan tehnik didapati pula 7 S.T.P. Negeri, 3 S.T. Negeri

dan 1 S.T.M. Negeri.

Demikianlah kesimpulan jang dapat kita ambil tentang ichtisar

ringkas jang ada di Sumatera Utara sekarang.

Disamping usaha Pemerintah sendiri njata tidak pula kurang usaha

usaha partikelir jang baginja sudah dibukakan kesempatan jang se-luas

luasnja, agar turut mengisi sebanjak-banjaknja kekurangan pengadjaran

vak itu.

Pengadjaran vak pada tingkatan menengah dalam lapangan per

tanian telah dapat diusahakan sebuah dikota Medan, jaitu Sekolah Per

tanian Menengah Atas (S.P.M.A.) jang dibuka pada tanggal 1 September

1952. Disamping itu untuk menghasilkan tenaga-tenaga pamongpradja

jang terdidik dan tjakap bagi usaha memperbaiki djalan pemerintahan,

telah dibuka di Medan Kursus Pegawai Dinas B dan C masing-masing

pada tgl. 24 Agustus 1952 dan tgl. 1 Oktober 1952.

Dalam keharusan memperganda pengadjaran-pengadjaran vak itu

perlu pula perhatian para peladjar kedjurusan itu diperbesar.

Tahun 1952 adalah pula tertjatat sebagai tahun jang terpenting

dalam sedjarah perkembangan pendidikan dan pengadjaran dipropinsi

Sumatera Utara. Berturut-turut pada tanggal 7 Djanuari dan 20 Agustus

telah dibuka di Medan Fakultet Hukum dan Ilmu Masjarakat dari Jajasan

Perguruan Tinggi Islam Indonesia dan Fakultet Kedokteran dari Jajasan

Universiteit Sumatera Utara, jang ke-dua-duanja diketuai oleh Gubernur

Sumatera Utara Abdul Hakim.

Selain dari pada itu telah dibuka pula Fakultet Agama Perguruan

Tinggi Islam Indonesia pada tgl. 8 Djanuari 1953 di Medan.

Revolusi dilapangan perguruan ini telah membongkar suatu keha

rusan jang berlaku selama ini, jaitu bahwa pemuda-pemuda peladjar

tamatan sekolah menengah di Sumatera Utara jang hendak berstudi

diperguruan tinggi, harus menjeberangi laut kepulau Djawa.

Terhadap pendirian fakultet-fakultet di Medan ini, baiklah djuga

dinukulkan disini kata-kata Menteri P.P.K. dr. Bahder Djohan sewaktu

berkundjung kekota ini pada tanggal 6 Maret 1951 (djadi sebelum

fakultet-fakultet itu dibuka):

,,Untuk melaksanakan rantjangan pendirian sekolah-sekolah tinggi,
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Indonesia tidak akan meneladani Perantjis, di mana hanja Paris jang

merupakan pusat kebudajaan. Dan Paris itulah Perantjis.

Sekolah-sekolah tinggi harus didirikan diseluruh Indonesia, sehingga

tidak hanja Djakarta jang djadi pusat pendidikan dan kebudajaan dan

tidak hanja Djakarta itulah Indonesia. Semua daerah di Indonesia harus

merupakan pusat kebudajaan”.

Demikianlah sekadar gambaran sedjarah perkembangan pendidikan

dan pengadjaran dipropinsi Sumatera Utara sebelum dan sesudah

Indonesia. Merdeka.

Kalau sebelum Indonesia Merdeka telah diperlihatkan, bahwa tempoh

jang berdjalan berpuluh-puluh tahunan belum tjukup untuk persiapan

bagi membuka sebuah sekolah menengah sadja, maka sesudah Indonesia

Merdeka hal itu, chususnja di Sumatera Utara, telah dapat diselenggara

kan dalam suatu masa pembangunan selama 2 tahun sadja. Malah jang

didirikan adalah perguruan tinggi ! -

Akan tetapi ini djangan pula diartikan, bahwa kita memandang

ringan masalah pembangunan perguruan jang terpelihara deradjatnja.

Soalnja jang terutama ialah kemauan jang keras dan bersungguh

sungguh. Itulah modal kita bagi memulai sesuatu, walau betapa djuga

sulit dan sukarnja sesuatu itu. Dan usaha kita tidaklah terhenti pada

sesuatu hasil sadja, melainkan senantiasa dipergiat untuk mentjapai

perbaikan dan sekali lagi perbaikan!.
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PENUTUP.
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PEN U T U P.

Demikian dalam buku ini dikemukakan kronik Sumatera Utara dari

sedjak proklamasi kemerdekaan bangsa Indonesia 17 Agustus 1945 sampai

memasuki tahun 1953.

Sumatera Utara berdjuang, bergolak, membangun, menjusun dan

mentjari bentuk jang sesuai untuk mengisi tjita-tjita proklamasi kemer

dekaan, jaitu susunan masjarakat jang adil dan makmur.

Dalam perkembangan seterusnja, Sumatera Utara akan menghadapi

persoalan-persoalan, ada persoalan-persoalan jang baru dan ada pula

persoalan-persoalan jang lama.

Persoalan baru adalah persoalan-persoalan jang timbul didalam

proses pertumbuhan Negara kita jang masih harus menemukan bentuk

dan susunannja jang pasti. Persoalan-persoalan lama adalah persoalan

persoalan jang mendjadi kelandjutan dari pada perkembangan masjara

kat dizaman lampau.

Bagaimanapun djuga tjorak persoalan-persoalan itu, tetapi semua

persoalan itu dapat kita simpulkan dalam dua golongan, jaitu persoalan

jang bersumber kepada kekuatan-kekuatan jang membawa desintegrasi

dan kekuatan-kekuatan jang membangunkan integrasi.

Desintegrasi menghantjurkan dan karena itu bersifat destructief,

sedangkan integrasi menjatukan dan karena itu bersifat constructief.

Pada hakekatnja Republik Indonesia ini adalah kemenangan dari

kekuatan-kekuatan integrasi atas kekuatan-kekuatan desintegrasi.

Djikalau kita perdalam soal ini mengenai zaman pendjadjahan, maka

kita melihat bahwa kekuatan jang mendukung kekuasaan pendjadjahan

adalah kekuatan-kekuatan jang mendesintegreer seluruh bangsa dan

masjarakat Indonesia, dan sebagai lawannja desintegrasi itu kita bangun

kan kekuatan-kekuatan dari pergerakan kemerdekaan Indonesia dengan

dukungan bermatjam-matjam ideologie jang hidup dalam masjarakat

Indonesia untuk membangunkan integrasi dari seluruh bangsa dan

masjarakat kita. Berkali-kali kekuatan-kekuatan integrasi ini terpaksa

nuengalami kekalahan dalam menandingi kekuatan-kekuatan desintegrasi

itu, tapi patah ia tak pernah.

Proklamasi kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945 itu pada

hakekatnja adalah tertjapainja puntjak atau kulminasi dari integrasi

proses jang mengalahkan kekuatan-kekuatan desintegrasi.

Kini didalam Indonesia merdeka kekuatan integrasi djauh melebihi

besarnja kekuatan desintegrasi, akan tetapi djangan ada orang lengah

mengira, bahwa seluruh kekuatan-kekuatan desintegrasi itu telah kita

patahkan, dan telah kita bersihkan sisa-sisanja,
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Ingatlah kepada aksi-aksi militer Belanda sesudah proklamasi

kemerdekaan itu, jang merupakan tandingan melawan kekuatan-kekuatan

integrasi bangsa Indonesia. Ingatlah pula kekatjauan-kekatjauan jang

ditimbulkan diberbagai daerah Indonesia oleh sisa-sisa kekuatan desinte

grasi lama itu.

Semua itu untuk sebagian besar achirnja dapat kita atasi karena

kita tidak lagi berdjuang berpisah-pisahan, seperti dizaman pendjadjahan

dengan alat partai-partai politik sadja, tetapi karena kita sekarang dapat

mengkoordineer segala kekuatan-kekuatan integrasi itu dibawah pim

pinan satu Pemerintahan Nasional jang diperlengkapi dengan alat-alat

kekuasaan kenegaraan.

Pada hakekatnja hal ini dimungkinkan, karena kekuatan-kekuatan

integrasi dari seluruh lapisan masjarakat Indonesia itu telah menemukan

satu platform bersama jang tjukup luas dan kuat sebagai tempat dimana

tiap-tiap ideologie dapat dan mau berdiri bersama-sama.

Platform bersama ini didjadikan Weltanschauung Negara dan dima

sukkan kedalam Undang-undang Dasar Negara. Weltanschauung itu

kita kenal sebagai Pantja Sila-nja Negara dan bangsa Indonesia.

Djikalau perkembangan itu kita tindjau lebih landjut, maka kita

masih melihat pula berdjalannja proses desintegrasi didalam tubuh Ne

gara kita.

Akan tetapi bagaimanapun djuga proses itu berdjalan, kita melihat

kenjataan-kenjataan jang menundjukkan kelandjutan perkembangan dari

proses integrasi. Djikalau umpamanja dibandingkan keadaan tahun 1945

dengan tahun 1953 sekarang ini, kita dapat mentjatat kemadjuan

kemadjuan jang memberi harapan.

Dari setjarik kertas dan sebuah mikrofoon pada tahun 1945, kemauan

bersatu, tekad untuk merdeka serta keberanian untuk mempertahankan

kemerdekaan itu telah membawa kita kepada keadaan sekarang ini dimana

bangsa Indonesia memiliki Negara Republik Indonesia sebagai alat jang

lebih lengkap untuk mentjapai tjita-tjita-nja.

Dengan melalui zaman blokkade, dimana Republik Indonesia selama

tahun-tahun 1947, 1948 dan 1949 terpaksa harus meringkaskan diri hanja

pada tudjuh keresidenan di Djawa dan beberapa bagian di Sumatera,

kemudian melalui masa federasi jang sebenarnja warisan balkanisasi

Belanda, achirnja kita bertemu kembali didalam Negara Kesatuan jang

materieel meliputi seluruh territoir Indonesia, dan idieel meliputi seluruh

ideologie jang hidup pada semua lapisan dan golongan masjarakat

Indonesia.

Demikianlah taraf-taraf proses integrasi didalam Negara kita.

Sepandjang perdjalanan proses integrasi itu, kita mendjadi saksi dari

berlakunja proses perobahan struktur negara kita.

Maka ada orang jang menamakan Negara kita pada tahun 1945 itu

sebagai Republik jang pertama, semula beribu kota di Djakarta, kemu

dian, berhidjrah ke Djokja dan Bukit Tinggi, sedang Republik Indonesia

Serikat jang umurnja hanja 8 bulan disebutnja sebagai Republik jang
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kedua, dan achirnja Negara Kesatuan jang terbentuk pada bulan Agus

tus tahun 1950 sebagai Republik jang ketiga. -

Demikianlah kita menjaksikan struktur Negara jang berobah-robah,

tetapi proses perobahan struktur itu selalu tetap terpimpin oleh satu

djiwa jang menjatukan, ialah Pantja Sila.

Sudah tentu djuga Republik kita jang ketiga inipun belum sempurna.

Dibanding dengan keadaan tahun 1945, kita sekarang telah memiliki

tiga-tiga attribuut kedaulatan, ialah tentera, keuangan dan hubungan

luar negeri sendiri, tetapi tidak seorangpun diantara kita jang kiranja

berani berkata, bahwa peralatan kedaulatan negara ini sudah sempurna.

Dibanding dengan keadaan tahun 1945 kita sekarang telah memiliki

lembaga-lembaga demokrasi seperti Dewan Perwakilan Rakjat dipusat

dan didaerah-daerah, serta partai-partai politik, akan tetapi tidak ba

njak kiranja orang diantara kita jang dapat berkata dengan ketenangan

hati, bahwa lembaga-lembaga demokrasi kita itu sudah sempurna.

Bagaimanapun serba ketidak sempurnaan itu, kita harus menjadari,

bahwa segala apa jang kita miliki sekarang ini adalah hasil perdjuangan

seluruh rakjat Indonesia dan hasil ini telah kita bajar dengan pengor

banan dan penderitaan. Oleh karena itu, hasil jang belum sempurna

ini wadjib kita sempurnakan.

Ditengah-tengah pertarungan jang masih terus berlaku antara

kekuatan-kekuatan integrasi dan desintegrasi ini, maka usaha penjem

purnaan tidak dapat lain diartikan dari pada memperbesar daja proses

integrasi, dan mematahkan daja desintegrasi itu.

Daja proses membangun untuk mengisi piagam kemerdekaan jang

berdasarkan pengakuan ke-Tuhanan Jang Maha Esa, peri-kemanusiaan,

kebangsaan, kerakjatan dan keadilan sosial, untuk mewudjudkan keba

hagiaan, kesedjahteraan, perdamaian dan kemerdekaan dalam masjara

kat dan Negara-hukum Indonesia Merdeka jang berdaulat sempurna.
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